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Bab  Miqat 


1.  Asy-Syirazi  berkata:  “Miqat  penduduk  Madinah 
adalah  Dzulhulaifah,  miqat  penduduk  Syam  adalah  Al 
Juhfah,  miqat  penduduk  Najd  adalah  Qam,  dan  niiqat 
penduduk  Yaman  adalah  Yalamlam,  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Umar^  <11^,  badiwa  Rasulullah 
P  bersabda, 

0 j__3  j _ »  JL-itJ  JJbfj  "Penduduk  Madinah  memulai  ihram  dari 

Dzulhulaifah,  penduduk  Syam  dari  Al  Juhfah,  dan  penduduk 
Najd  dari  Qam." 

Ibnu  Umar  juga  berkata,  ‘Dan  telah  ^  sampai 
kepadaku,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  j Ja! 

2  ^  Jifj  "Penduduk  Yaman  memulai  ihram 

dan  Yalamlam  dan  penduduk  Syam  dari  Al  Juhfah"  Adapun 
penduduk  Irak,  miqat  mereka  adalah  Dzat  ‘Irq.  Apakah  itu 
ada  nashnya?  Ataukah  hasil  ijtihad  dalam  hal  itu? 

Asy-Syafi’i  rahimah\tllah  mengatakan  di  dalam  Al 
Umm,  ‘Itu  tidak  ada  nashnya.  Sandarannya  adalah  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  ‘Ketika 
dikembangkannya  kedua  kota  itu,  mereka  datang  kepada 
Umar  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  # 
telah  menetapkan  Qam  (sebagai  miqat)  bagi  penduduk  Najd. 
Namun  sesungguhnya  bila  kami  hendak  mendatangi  Qam, 
maka  itu  menyulitkan  kami.’  Maka  Umar  berkata,  ‘Kalau 
begitu,  lihatnya  yang  sejajar  dengan  itu  dari  jalan  kalian.’ 
Lalu  ia  pun  menetapkan  Dzat  ‘Irq  (sebagai  miqat)  bagi 
mereka.’  Di  antara  para  sahabat  kami  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  itu  ada  .nashnya  dein  madzhabnya 
adalah  apa  yang  ditetapkan  oleh  As-Sunnah. 
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Dalilnya  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  ^  berkhutbah  kepada 
kami,  lalu  beliau  bersabda,  Sj—J^  <3^ 

(Penduduk  Masyrik  memulai  'ihram  dari  Dzai  ‘Ircjj.'  Aisyah 
meriwayatkcin:  ‘Bahwa  Nabi  ^  menetapkem  Dzat  ‘Irq 
sebagai  miqat  bagi  penduduk  ‘Irak.’  Asy^Syafi’i  rahimahuUah 
berkata,  ‘Bila  penduduk  Masyrik  memulai  ihram  dari  Al 
Aqiq,  maka  itu  lebih  aku  sukai,  karena  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  ^  menetapkan  Al  Aqiq 
sebagai  miqat  bagi  penduduk  Masyrik.’  Dan  karena  itu  lebih 
jauh  daripada  Dzat  ‘Irq  sehingga  lebih  utama’.” 


Penjelasan; 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  pertama  diriwayatkan  oleh  Al  Biikhari 
dan  Muslim  dari  beberapa  jalur  demikian.  Keduanya  juga 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Ibnu  Abbas:  “Bahwa  Nabi  #  menetapkan 
Dzulhulaifah  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Madinah,  Al  Juhfah  bagi 
penduduk  Syam,  Qam  Manazil  bagi  paa^uduk  Najd,  dan  Ydamlam  bagi 
penduduk  Yaman.  Beliau  bersabda,  ^  ‘Ja  ^  ^ 

iAli  OjS  OlT  'Jaj  Sljf  J» 

'jA  Jif  ( Tempat-tempat  itu  bagi  mereka  dan  setiap  orang  yang 
mendatanginya  dari  selain  penduduknya  dari  mereka  yang  hendak  haji 
dan  umrah.  Adapun  yang  lebih  dekat  dari  itu,  maka  dan  tempat  dimana 
ia  memulai,  sehingga  penduduk  Makkah  dari  Makkatil.  Ini  lafazh  riwayat 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Di  dalam  riwayat  mereka  yang  lain  disebutkan: 

\ — ^  (Maka  orang  yang  lebih 

dekat  dari  itu,  maka  tempat  memulai  ihramnya  adalah  dari  keluarganya. 
Demikianlah  sehingga  penduduk  Makkah  memulai  ihram  darinyd^. 
Adapun  hadits  Ibnu  Umar  yang  kedua:  “Ketika  kedua  kota  itu 
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ditaklukkcin...  dst.”  diriwayatkeun  oleh  Al  Bukari  di  dalam  kitab  Shahih- 
nya. 

.  Hadits  Jabir  mengenai  Dzat  ‘lrq  dha  %  diriwayatkan  oleh  Muslim 
di  dalam  kitab  Shahih-nya,  namun  di  dalam  riwayatnya  ia  mengatakan: 
Dari  Abu  Az-Zubair:  “Bahwa  ia  mendengar  Jabir  bertanya  tentang 
tempat  memulai  ihram,  maka  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  -aku  kira  ia 
menyandarkannya  kepada  Nabi  berkata,  Oii  J 

(3  [Dan  tempat  memulai  ihram  penduduk  Irak  dari  Dzat  ‘Irdt'  ■  ” 

Ini  sanad  yang  shahih,  tapi  ia  tidak  memastikan  marfu-nya 
hingga  kepada  Nabi  maka  status  marfu -r\ya  itu  tidak  valid  hanya 
dengan  ini.  Diriwayatkan  juga  oldi  Ibnu  Majah  dari  riwayat  Ibrahim  bin 
Yazid  Al  Juzi^  -dengan  dhammah  pada  jiim  tanpa  titik-  dengan 
sanadnya  dari  Jabir  secara  marlu’ tasvpa  keraguan,  tapi  Al  Juzi  dha% 
riwayatnya  tidak  dapat  dijadikan  higjah.  Diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Ahmad  di  dalam  Musnad-nya  dari  Jabir  dari  Nabi  ^  tanpa  keraguan 
juga,  tapi  dari  riwayat  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah,  sedangkan  dia  dha’if. 


^  Demikian  Imam  Nawavw  mencantumkannya,  dengan  jiim,  namun  itu  keliru, 
karena  ia  dinisbatkan  kepada  jjiJ'  (Al  Khuz),  dengan  khaa  '  bertitik,  yaitu  sebuah  bukit 
di  Makkah,  dan  bukan  dinisbatkan  kepada  (Khuzistan). 

Dikatakan  di  dalam  Ai  Mizan,  “Ibrahim  bin  Yazid  Al  Khuzi  Al  Makki  dari  Thawus, 
Atha,  dan  lain-lain.  Dan  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Waki’,  Zaid  bin  Al  Habbab 
dan  jama’ah.”  Ahmad  dan  An-Nasa'i  mengatakan,  “Ia  seorang  yang  mabuk  (riwayat 
haditsnya  ditinggalkan).”  Ibnu  Ma’in  mengatakan,  “Bukan  orang  tsigah."  Al  Bukhari 
mengatakan,  “Mereka  tidak  mengomentarinya.” 

Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hajar  di  dalam  At-Taqrib  dan  At-Tahdzib. 
Sementara  di  dalam  Ai-Usan  la  mengatakan,  “Ibrahim  bin  Yazid,  tanpa  penisbatan, 
Ibnu  Adi  meriwayatitan:  Ibrahim  bin  Abdussalam  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibrahim  bin  Yazid  bin  Sulaiman,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mer marfu - 
kannya:  t\-k-  ojj  {Ba^ yang  meminta  ada  hak,  walaupun  ia  datang  dengan 

menunggang  kuddj.” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Ibrahim  ini  tidak  diketahui,  kemungkinannya  ia  adalah  Ibrahim 
bin  Abdussalam,  namun  tampaknya  ia  adalah  Ibrahim  bin  Yazid  Al  Khuzi...  dst.  hingga 
ia  mengatakan:  Ibnu  Al  Qaththan  berkata,  ‘Jika  dia  Ibrahim  bin  Yazid  maka  dia  adalah 
Al  Khuzi,  jika  bukan,  maka  tidak  diketahui’.”  Saya  katakan:  Dia  adalah  Al  Khuzi,  tidak 
diragukan  lagi  dari  apa  yang  tampak  oleh  saya.  Wailahu  a’iam.  (Al  Muthi’i). 
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Diriwayatkan  dari  Aisyah:  “Bahwa  Nabi  ^  menetapkan  Dzat 
‘Irq  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Irak.”  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
An-Nasa'i,  Ad-Daraquthni  da  yang  lainnya  dengan  sanad  shahih.  Tapi 
Ibnu  Adi  menukil,  bahwa  Ahmad  bin  Hanbal  mengingkari  Aflah  bin 
Humaid  atas  riwayatnya  ini,  dan  kesendiriannya  dengan  ini  bahwa  ia 
seorang  yang  tskjah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah 
menetapkan  Al  Aqiq  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Masyrik.” 
Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  ia  mengatakan, 
“Hadits  hasan.”  Namun  sebenarnya  tidak  sebagaimana  yang 
dikatakanya,  karena  hadits  ini  dari  riwayat  Yazid  bin  Ziyad,  sedangkan 
dia  dha’if  mscmmi  kesepakatan  para  ahli  hadits.  Diriwayatkan  dari  Al 
Harits  bin  Amr  As-Shami  Ash-Shahabi  ■%,:  “Bahwa  Nabi  ^ 
menetapkan  Dzat  ‘Irq  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Irak.”  Diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud. 

Diriwayatkan  dari  Atha,  dari  Nabi  “Bahwa  beliau 

menetapkan  Dzat  ‘Irq  sebagai  miqat  bagi  penduduk  Masyrik.” 
Diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  hasan. 
Diriwayatkan  da  i  Atha  dari  Nabi  ^  secara  mursal,  sedangkan  Atha 
termasuk  para  pemuka  tabi’in.  Telah  kami  kemukakan,  di  dalam 
pendahuluan  Syarah  ini,  bahwa  madzhab  Asy-Syafi’i  berhujjah  dengan 
riwayat  mursal  para  pemuka  tabi’in  bila  didukung  oleh  salah  satu  dari 
empat  hal.  Di  antaranya:  Dikatakan  oleh  sebagian  sahabat  atau 
mayoritas  ulama,  dan  ini  telah  disepakati  oleh  para  sahabat  dan  generasi 
setelah  mereka. 

Al  Baihagi  berkata,  “Inilah  yang  shahih  dari  riwayat  Atha,  bahwa 
ia  meriwayatkannya  secara  mursal.”  Ia  juga  mengatakan,”Telah 
diriwayatkan  juga  oleh  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah  dari  Atha  dan  yang 
lainnya  secara  tidak  bersambung,  sedangkan  Al  Hajjaj  jelas  dha’i f rvga." 
Demikian  hal-hal  yang  terkait  dengan  hadits-hadits  bab  ini. 
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Adapun  mengenai  isi-isi  pasal  dan  lafazh-lafazhnya.  Redaksi: 

(Dzulhulaifah)  —dengan  dhammsh  pada  haa  tanpa  titik  dan 
dengan  faa'-,  yaitu  sebuah  tempat  yang  dikenal  dekat  Madinah.  ^ 
Jaraknya  ke  Madinah  sekitar  enam  mil.  Pendapat  lain  menyebutkan 
selain  itu;  Jaraknya  dari  Makkah  sekitar  sepuluh  marhalah,  yaitu  miqat 
terjauh  dari  Makkah. 

3  (Al  Juhfah),  dengan Jiim  \3ex-dhammah,  kemudian  haa 

tanpa  titik  her-sukun.  Disebut  juga  (M^ya’ah)  -dengan  fathah 

pada  miJm,  serta  sukun  pada  haa '  di  antara  keduanya-,  yaitu  sebuah 
kota  besar  di  antara  Makkah  d^^  Madinah  yang  beijarak  sekitar  tiga 
marhalah  dari  Makkah.  Disebut  karena  Jl-U»  1-4^^  (tersapu 

oleh  banjir)  di  masa  lampau. 

'I  (Yalamlam)  -dengan  fatiiah  pad  yaa '  ^  bertitik  dua  di 

bawah,  dan  dua  laam-  Ada  juga  yang  mengatakan:  ^ — UJf  (Alamlam)  - 
dengan  fathah  pada  hamzah-.  Dicoitakan  toshrifnya  dan  tanpa  tashrif 
Yaitu  jaraknya  dua  marhalah  dari  Makkah.  ®  (Qam)  -dengan  fathah 
pada  gaa/dan  sukun  pada  raa'-,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  para  ahli  hadits,  ahli  bahasa,  ahli  sejarah  dan  sebagainya.  Yaitu 
sebuah  gunung  yang  jaraknya  dua  marhalah  dari  Makkah. 

Disebutkan  juga:  (Qarn  Al  Mubarak].^  Adapun 

perkataan  Al  Jauhari,  bahwa  itu  dengan  fathah  pada  raa  '  (Oj — 9),  dan 
bahwa  Uwais  Al  Qarani  dinisbatkan  kepadanya,  adalah  keliru  menurut 
kesepakatan  para  ulama,  karena  merdka  sepakat,  bahwa  ia  keliru  dalam 
hal  ini  mengenai  dua  hal,  yaitu  fatiiah  pada  raa  \  dan  penisbatan  Uwais 
kepadanya.  Karena  ia  %  dinisbatkan  kepada  Qam,  suatu  kabilah  dari 
Murad,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ahli  pengenalan. 
Dan  telah  disebutkan  secara  valid  di  ddam  Shahih  Muslim,  dari  Nabi 
bahwa  beliau  bersabda,  0 ^  (jriy  {Uwais  bin 

2  Tempat  ini  sekarang  dikenal  oleh  masyarakat  umum  sebagai  Abar  Ali  (Bir  Ali). 

3  Yaitu  jamak  yaitu  h’Jt  (tempat  berdepanya  binatang). 
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Amir  dari  Murad,  kemudian  dari  Qarri^.  Sabda  beliau:  J— gi,  maknanya 
adalah  berihram  dengan  mengeraskan  suara. 

Oli  (Dzat  ‘Irq)  -dengan  kasrah  pada  ‘ain  tanpa  titik-,  yaitu 
sebuah  kota  yang  beijarak  dua  marhalah  dari  Makkah,  dan  itu  telah 
hancur. 

Adapun  J— (Al  Aqic|),  Imam  Abu  Manshur  Al  Azhari 
mengatakctfi  di  dalam  Tphdrib  Al-Lughah,  “Setiap  saluran  air  yang 
dibelah  oleh  sungai  sehingga  mengalirinya  dan  melebarkannya  maka 
disebut  J  ”  Ia  juga  mengatakan,  “Di  negeri-negeri  Arab  ada  empat 
Aqiq,  yaitu  lembah-lembah  biasa,  di  antaranya:  Aqiq,  dimana  airnya 
membludak  ke  dasar  Tihamah.  Yaitu  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syafi’i, 
‘Seandainya  mereka  memulai  ihram  dari  Al  Aqiq,  maka  itu  lebih  aku 
sukai’.” 

Redaksi:  Ui  (ketika  dikembangkannya  kedua  kota 

itu),”  yakni  Bashrah  dan  Kufah.  Makna  ini  1^  atau  U— (berdiri 
atau  dibangun),  karena  kedua  kota  dikembangkan  pada  masa  Umar  bin 
Khaththab  maka  keduanya  menjadi  dua  kota  Islam.  Saya  telah 
menjelaskan  keduanya  di  dalarii  Tahdzib  Al-Lughat. 


Penjelasan  hukum; 

Ibnu  Al  Mundzir  dan  yang  lainnya  mengatakcin,  “Para  ulama 
telah  menyepakati  miqat-miqat  ini.”  Para  sahabat  kami  mengatakan, 
bahwa  miqat  haji  dan  umrah  adalah  zamani  (berhubungan  dengan 
waktu)  dan  makani  (berhubungan  dengan  tempat).  Penjelasan  tentang 
miqat  zamani  telah  dipaparkan  secara  jelas  pada  bab  sebelum  ini, 
sedangkan  miqat  makani,  maka  dalam  hal  ini  manusia  ada  dua  kategori. 

Pertzutna:  Yang  mukim  (tinggal)  di  Makkah,  baik  orang  Makkah 
ataupun  lainnya.  Miqat  haji  baginya  ada  dua  pandangan,  yang  lainnya 
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mengatakcin:  dua  pendapat.  Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar:  Yaitu 
yang  termasuk  bagian  darinya.  Kedua,  Makkah  dan  semua  tanah  suci. 

Al  Bandaniji  berkata,  “Dalil  untuk  yang  lebih  benar  adalah  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  lalu,  karena  menurut'  pendapat  yang  benar,  bahwa 
Makkah  dan  tanah  suci  adalah  sama  dalam  kesucian.  Maka  berdasarkan 
yang  pertama,  bila  ia  berpisah  dengan  bangunan-bangunan  Makkah  dan 
berihram  di  tanah  suci,  maka  ia  telah  melanggar,  dan  diwajibkan  dam 
atasnya  bila  tidak  kembali,  seperti  halnya  melewati  miqat-miqat  lainnya. 
Berdasarkan  yang  kedua,  keirena  berihrcttn  di  teinah  suci,  maka  tidak 
melanggar. 

Adapun  bila  berihram  di  luar  tanah  suci,  maka  ia  melanggar, 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  sehingga  ia  berdosa  dan  diwajibkan 
dam  atasnya,  kecuali  ia  kembali  ke  Makkah  sebelum  wukuf  di  Arafah 
menurut  pendapat  yang  lebih  b«iar,  atau  kembali  ke  tanah  suci  menumt 
yang  kedua.”  Para  sahabat  kami  maagatakan,  bahwa  diperbolehkan 
ihram  dari  setiap  tempat  di  Makkah,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat, 
berdasarkan  keumuman  hadits  Ibnu  Abbas. 

Kemudian  tentang  yang  Idjih  utamanya  ada  dua  pendapat,  ada 
juga  yang  mengatakan:  ada  dua  pandangan.  Pertama:  Bersiap-siap 
untuk  ihram  dan  berihram  dari  Masjid  yang  dekat  Ka’bcih,  baik  itu  di 
bawah  atap  ataupun  lainnya.  Kedua,  dan  ini  yang  lebih  benar,  bahwa 
yang  lebih  utama  adalah  berihram  dari  pintu  rumahnya,  lalu  mendatangi 
Masjid  dalam  keadaan  berihram.  Demikian  yang  ditetapkan  oleh  Al 
Baghawi  dan  yang  lainnya  berdasarkan  keumuman  sabda  Nabi 

iUi  Oji  OlT  {Adapun  yang  lebih  dekat  dari  itu,  maka 
dari  tempat  dimana  ia  memulaij.  Adapun  miqat  zamani  untuk  orang 
Makkah,  maka  sama  dengan  yang  lainnya,  akan  tetapi  dianjurkan 
baginya  berihram  untuk  haji  pada  hari  Tarwiyah,  yaitu  hari  kedelapan 
dari  Dzulhijjah.  Penjelasannya  telah  dipap>arkan  secara  gamblang  pada 
bab  sebelumnya. 
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Kedua:  Bukan  orang  Makkah,  dan  ini  ada  dua  macam. 

Pertama:  Orang  yang  tempat  tinggalnya  di  antara  miqat  dan 
Makkah,  maka  migatnya  adalah  kota  yang  ditempatinya,  atau  tempat 
halal  yang  disinggahi  oleh  orang  badui.  Bila  ia  berihram  setelah 
melewatinya  ke  Makkah,  maka  ia  melanggar,  tanpa  ada  perbedaan 
pendapat.  Dalilnya  adalah  hadits  Ibnu  Abbas. 

Kedua:  Orang  yang  tempat  tinggal  di  atcis  miqat  syeir’i,  dan  ini 
disebut  Siflfi  -dengan  dhammah  pada  hamzah  atau  fathah-,  maka  ia 
wajib  ihram  dari  miqat  negerinya. 

Miqat-miqat  syar’i  ada  lima: 

Pertama.  Dzulhulaifah,  yaitu  miqatnya  orang  yang  datang  dari 
Madinah. 

Kedua:  Al  Juhfah,  yaitu  migatnya  orang-orang  yang  datang  dari 
Syam,  Mesir  dan  Maghrib.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  para  sahabat 
kami.  Sementara  pengarang  tidak  menyebutkan  Mesir  dan  Maghrib, 
namun  ia  menyebutkan  Mesir  di  dalam  paparannya. 

Ketiga:  Yalamlam,  yaitu  migatnya  orang-orang  yang  datang  dari 

Yaman. 

Keempat  Qam,  yaitu  migatnya  orang-orang  yang  datang  dari 
Najd  Yaman  dan  Najd  Hijaz.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i 
di  dalam  Al  Mukhtashar  dan  para  sahabat  kami,  namun  pengarang  tidak 
menyinggungnya  di  dalam  penjelasannya. 

Kelima.  Dzat  ‘Irg,  yaitu  migatnya  orang-orang  yang  datang  dari 
Irak  dan  Khurascin. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
perkataan  kami:  “Migat  Yaman  Yalamlam,”  yakni  migat  Tihaman 
Yaman,  bukan  seluruh  Yaman,  karena  Yaman  mencakup  Najd  dan 
Tihamah.  Para  sahabat  kami  dan  yang  lainnya  mengatakan,  bahwa 
keempat  yang  pertama  dari  yang  lima  ini  dinashkan  oleh  Rasulullah 
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tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  dan  ini  disepakati  berdasarkan  hadits- 
hadits. 

Adapun  tentang  Dzat  ‘Irq,  ada  dua  pandangan  yang  disebutkan 
oleh  pengarang  dan  para  sahabat  kami: 

Pertama-.  Itu  adalah  nash  Asy-Syafi’i  di  dalam  Al  Umm, 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  pengarang  dan  yang  lainnya,  bahwa 
ini  hasil  ijtihad  dalam  hal  ini,  dan  Umar  telah  berijtihad  dalam  hal  ini 
menurut  hadits  Ibnu  Umar  yang  lalu:  “Ketika  dikembangkannya  kedua 
kota  itu...” 

Keduar.  Dan  ini  yang  benar  menurut  mayoritas  sahabat  kami, 
bahwa  itu  ada  nashnya  dari  Nabi  Di  antara  yang  menyatakan 
pembenaran  ini  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  di  dalam  Ta’lig-nya,  Al 
Mahamili  di  dalam  dua  kitabnya  Al  Majmu’  dan  At-Tajrid,  dan 
pengarang  Al  Hawi,  serta  dipilih  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  di 
dalam  Taliq-xvga,  pengarang  Asy-Syamil  dan  yang  lainnya.  Ar-Rafi’i 
berkata,  “Kepadanya  kecenderungan  mayoritas.” 

Jama’ah  mentaijih  statusnya  hasil  ijtihad  dalam  hal  ini,  di 
antaranya:  Al  Qadhi  Husain,  Al  Imam  Al  Haramain  dan  yang  lainnya. 
Demikian  juga  yang  ditetapkan  ol^  Al  Ghazali  di  dalam  Al  Wasith. 

Al  Imam  Al  Haramain  beikata,  “Yang  benar,  bahwa  Umar 
menetapkannya  sebaged  miqat  karena  diqiyaskan  kepada  Qam  dan 
Yalamlam.”  Ia  juga  mengatakan,  “Yang  bisa  dijadikan  sandaran,  bahwa 
itu  berdasarkan  ijtihad  Umar.”  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menyebutkan 
di  dalam  Ta  X<7-nya,  bahwa  perkataan  Asy-Syafi’i  diperdebatkan 
mengenai  Dzat  ‘Irq,  yang  mana  di  suatu  tempat  ia  mengatakan,  “Itu  ada 
nashnya,”  sementara  di  bagian  lain  ia  mengatakan,  “Tidak  ada 
nashnya.  ” 

Di  antara  peira  salaf  yang  mengatakan  bahwa  ini  hasil  ijtihad 
adalah  Thawus,  Ibnu  Sirin,  Abu  Asy-Sya’tsa  dan  Jabir  bin  Zaid, 


AlMajmu’Syca-ahAlMuhadzdzab  ||  9 


demikicin  yang  dituturkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  yang  lainnya.  Di  antara 
para  salaf  yang  mengatakan  bahwa  itu  ada  neishnya  adalah  Atha  bin  Abi 
Rabah  dan  yang  lainnya,  demikian  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Ash- 
Shabbagh  dari  Ahmad  dan  para  sahabat  Abu  Hanifah. 

Orang  yang  mengatakan  bahwa  ini  adalah  hasil  ijtihad  berdalih  , 
dengan  hadits  Ibnu  Umar,  “Ketika  dikembangkannya  kedua  kota  itu...” 
Sementara  mereka  yang  mengatakan  bahwa  itu  ada  nashnya  berdalih 
dengan  hadits-hadits  yang  lalu  mengenai  ini  dari  Nabi  #.  Mereka 
berkata,  “Walaupun  sanad-sanad  satuannya  dha%  namun  gabungan 
keseluruhannya  saling  menguatkan,  dan  haditsnya  menjadi  hasan  dan 
boleh  berhujjah  dengannya.” 

Kemungkinan  penetapan  Umar  dengan  ijtihadnya  itu  dengan 
alasan  bahwa  belum  sampai  kepadanya  penetapan  Nabi  #,  maka  ia 
pun  menetapkannya  berdasarkan  ijtihadnya,  lalu  hasilnya  sama  dengan 
nash.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i  di  salah  satu  dari  kedua 
nashnya  yang  lalu,  bahwa  ini  hasil  ijtihad  karena  menurutnya  haditsnya 
tidak  valid.  Sementara  yang  lainnya,  berdasarkan  gabungan  jalur-jalurnya 
maka  haditsnya  menjadi  kuat.  Wallahu a’lam. 

Asy-Syafi’i  di  dalam  Al  Mukhtashar,  pengarang,  dan  semua 
sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  bila  seseorang  berihram  dari  Al  Aqiq 
maka  itu  lebih  utama,  yaitu  sebuah  lembah  di  balik  Dzat  Irq  yang 
setelah  Masyrik. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Bersandaran  dalam  hal  ini 
kepada  apa  yang  diriwayatkan  mengenai  Al  Aqiq  adalah  termasuk  sikap 
kehati-hatian.”  Pendapat  lain  menyebutkan:  Dalam  hal  ini  terbebas  dari 
kesamaran  mengenai  Dzat  ‘Irq,  karaaa  Dzat  ‘Irq  adalah  sebuah  kota 
yang  telah  hancur,  dan  pola  bangunannya  dialihkan  ke  arah  Makkah. 
Maka  untuk  kehati-hatian  adalah  berihram  sebelum  lokasi  pemukiman 
yang  sekarang.  Mereka  berkata,  “Diwajibkan  atas  orang  yang  datang 
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dari  arah  Irak  agar  berhati-hati  dan  mencari  bekas-bekas  kota  tua  itu, 
lalu  berihram  ketika  mencapainya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Di  antara  tanda-tandanya  adalah  kuburan- 
kuburan  tua.  Bila  telah  sampai  kepadanya,  barulah  berihram.” 
Pengarang  dan  para  sahabat  kami  bersikap  lentur  dalam  hal  ini  di 
samping  apa  yang  tadi  sebutkan  tentang  kehati-hatian  berdasarkan 
hadits  penetapan  Al  Aqiq  yang  lalu.  Wallahu  a  lam. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Keseluruhan  miqat- 
miqat  ini  tidak  disyaratkan,  tapi  yang  wajib  berada  padanya  atau  sejajar 
dengannya.”  Mereka  juga  mengatakan,  “Dan  dianjurkan  berihram  dari 
permulaan  miqat,  yaitu  sisi  terjauh  dari  Makkah.,  sehingga  tidak  melewati 
sesuatu  yang  disebut  miqat  tanpa  berihram.”  Para  sahabat  kami 
mengatakan,  “Bila  berihram  dari  tepi  terdekat  ke  Makkah,  maka  itu  juga 
boleh,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  karena  tercapainya  sebutan  itu.” 


Cabang:  Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Patokan  pada 
miqat-miqat  yang  lima  itu  adalah  dengan  tempat-tempatnya,  bukan 
sebutan  kota  atau  bangunan.  Bila  sebagian  telah  hancur  dan 
bangunannya  dipindahkan  ke  tempat  lain  yang  dekat  darinya,  lalu 
disebut  dengan  nama  yang  pertama,  maka  hukumnya  tidak  berubah, 
melainkan  patokannya  adalah  tempat  yang  pertama.” 


2.  Asy-Syirazi  berkata:  “Miqat-miqat  ini  bagi 
penduduknya  dan  setiap  yang  melewatinya  dari  selain 
penduduknya,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abbas:  “Bahwa  Nabi  #  menetapkan  Dzulhulaifah  sebagai 
miqat  bagi  penduduk  Madinah,  Al  Juhfah  bagi  penduduk 
Najd  Qam  dan  Yalamlam  bagi  penduduk  Yaman,  dan  beliau 
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bersabda,  ^  »^'^°' 

CLiiX...i"  p  ‘C55^  tO^iillj 

SSCi  ^  ” Miqat-miqat  ini  bagi  penduduknya  dan  bagi 

setiap  orang  yang  mendatanginya  dari  selain  penduduknya 
dari  mereka  hendak  berhaji  atau  umrah.  Adapun  orang  yang 
rumahnya  kurang  dari  itu,  maka  dari  tempat  ia  memulai. 
Kemudian  demikian  pula  penduduk  Makkah,  mereka 
memulai  ihram  dari  Makkah.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
penjelasannya  dan  keterangan  lafazhnya  telah  dipaparkan  di  awal  bab 
ini.  Hukum  yang  disebutkan  oleh  pengarang  itu  adalah  hukum  yang 
disepakati.  Karena  itu,  bila  orang  Syam  melewati  jalur  Irak  atau 
Madinah,  atau  orang  Irak  melewati  jalur  Yaman,  maka  migatnya  adalah 
miqat  regional  yang  ia  lalui.  Demikian  juga  jama’ah  haji  Syam  di  zaman 
sekarang,  mereka  melewati  Madinah,  maka  miqat  mereka  adalah 
Dzulhulaifah,  dan  tidak  boleh  mereka  menunda  ihram  hingga  Al  Juhfah. 


3.  Asy-Syirazi  berkata:  “Orang  yang  melalui  suatu 
jalur  yang  tidak  ada  miqat  padeunya,  baik  itu  daratan  maupun 
lautan,  maka  miqatnya  adalah  ketika  sejajar  dengan  miqat 
terdekat  dengannya.  Karena  Umar  berijtihad  mengenai 
miqat  penduduk  Irak  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan.” 


Penjelasan: 

Apa  yang  disebutkan  oldi  paagarang  ini  telah  dicatatkan  oleh 
Asy-Syafi’i  dan  disepakati  oleh  para  sahabat  kami.  Para  sahabat  kami 
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mengatakan,  “Berijtihad  lalu  berihram  dari  tempat  diduga  kuat  olehnya 
bahwa  itu  sejajar  dengan  miqat  yang  terdekat  dengannya.”  Mereka  juga 
mengatakan,  “Dan  dianjurkan  untuk  mengecek  (mengonfirmasi) 
sehingga  meyakini  bahwa  ia  telah  sejajar  dengan  miqat  atau  di  atasnya.” 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  di  dalam  Ta'jKy-nya  mengisyaratkan  wajibnya 
pengecekan  ini,  sementara  madzhab  menganjurkannya.  Wallahu  alam. 

Adapun  bila  datang  dari  suatu  arah  dan  tidak  melewati  suatu 
miqat  dan  tidak  pula  sejajar  dengannya,  meika  para  sahabat  kami 
mengatakan,  “Diwajibkan  berihram  dalam  jarak  dua  marhaJah  dari 
Makkah,  berdasarkan  perbuatan  Umar  dalam  menetapkan  Dzat  ‘Irq 
sebagai  miqat.” 


Cabang:  Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Bila  menempuh 
suatu  jalan  yang  tidak  ada  miqat  padanya,  tapi  sejajar  dengan  dua  miqat 
karena  jalannya  berada  di  antara  keduanya  -maka  jika  jarak  keduanya 
ke  Makkah  sama-,  maka  miqatnya  adaleih  apa  yang  sejajar  dengan 
keduanya,  jika  jarak  dengan  keduanya  berbeda  namun  jarak  ke  jalannya 
sama,  maka  ada  dua  pandangan: 

Pertamec.  Ia  boleh  memilih,  bila  mau  ia  boleh  berihram  dari  yang 
sejajar  dengan  miqat  terjauh,  dan  bila  mau  ia  boleh  berihram  dari  miqat 
yang  terdekat. 

Kedua,  dan  ini  yang  lebih  beneur:  Ditetapkan  tempat  sejajarnya 
dengan  yang  teijauh  di  antara  keduanya.”  Di  bagian  ini  tergambar 
kesejajaran  dua  miqat  sekaligus,  dan  itu  dengan  berbeloknya  sal^  satu 
dari  kedua  jalan  itu  dan  kebengkokannya,  atau  karena  kerumitan  dan 
lainnya,  lalu  berihram  dari  tempat  s^jar  itu. 

Apakah  itu  dinisbatkan  kepada  jalan  yang  terjauh  atau  kepada 
yang  terdekatnya?  Mengenai  ini  ada  dua  pandangan  yang  dituturkan 
oleh  Imam  Al  Haramain  dan  yang  lainnya,  ia  berkata,  “Faedah 
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keduanya,  bila  ia  melewati  tempat  yang  sejajar  tanpa  ihram,  lalu 
mencapai  ke  suatu  tempat  yang  menyambungkan  kedua  jalan  dari 
kedua  miqat  itu,  semantara  ia  ingin  kembali  untuk  menepiskan 
pelanggaran  namun  tidak  mengetahui  tempat  sejajarnya,  apakah  ia 
harus  kembali  ke  miqat  ini?  Atau  ke  miqat  itu?  Bila  kedua  miqat  itu 
berbeda  jaraknya  ke  Makkah  atau  ke  jalannya,  apakah  ukurannya  yang 
lebih  dekat  kepadanya  atau  yang  lebih  dekat  ke  Makkah?  Mengenai  ini 
ada  dua  pandangan,  dan  yang  lebih  benar  adalah  yang  lebih  dekat 
kepadanya.  Wallahu a’Iam. 


4.  Asy-Syirazi  berkata:  “Dan  barangsiapa  yang 
rumahnya  di  atas  migat,  maka  ia  boleh  berihram  dari  migat, 
dan  ia  juga  boleh  berihram  dari  atas  migat,  berdasarkan  apa 
yang  diriwayatkan  dari  Umar  dan  Ah  bahwa  keduanya 
mengatakan,  ‘Menyempurnakan  keduanya  adalah  berihram 
untuk  keduanya  dari  tempat  keluargamu.’  Kemudian  tentang 
yang  lebih  utamanya.  Pertama:  Yang  lebih  utama  adalah 
berihram  dan  migat,  karena  Rasulullah  #  berihram  dari 
Dzulhulaifah  dan  tidak  berihram  dari  Madinah.  Dan  karena 
bila  berihram  dari  negerinya  maka  tidak  terjamin  dari 
melakukan  pelanggaran-pelanggaran  ihram,  tapi  bila 
berihram  dari  migat  maka  teijamin  dari  hal  itu.  Maka 
berihram  dari  migat  lebih  utama.  Kedua:  Yang  lebih  utama 
adalah  berihram  dari  rumahnya,  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ummu  Salan^  RA,  bahwa  Ra^uU^  # 
bersabda,  f Jl  j'  ^ 

iS  ^  "Barangsiapa  yang 

memulai  ihram  untuk  haji  atau  umrah  dari  Masjidil  Agsha  ke 
Masjidil  Haram,  maka  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu, 
dan  telah  wajib  surga  baginya” 
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Penjelasan: 

Hadits  tentang  ihramnya  Nabi  ^  dari  Dzulhulaifah  adalah 
shahih  lagi  sangat  masyhur.  Diriwayatkcin  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  di 
dalam  kitab  Shahih  mereka  dari  riwayat  sejumlah  sahabat.  Adapun 
hadits  Ummu  Salamah,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Al 
Baihagi  dan  yeing  lainnya.  Sanadnya  tidak  kuat.  Sedangkan  atsar  Umar 
dan  Ali  diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  yang  lainnya  dengan 
sanad.'^  Perlu  diketahui,  bahwa  disebutkan  di  dalam  Al  Muhadzdzab 
pada  hadits  Ummu  Salamah:  C-^jj  ^ 

2 — 1  (maka  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang, 
serta  wajiblah  surga  baginya),  dengan  wau. 

Demikian  juga  yang  dicantumkan  di  kebanyakan  kitab-kitab  fikih, 
sedangkan  yang  benar:  C*^j  {atau  wajidi,  dengan  dan  ini  adalah 
keraguan  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Yuhannis,  salah  seorang 
perawinya.  Demikian  juga  di  dalam  kitab-kitab  fikih,  dengan  Dan 
mereka  menyatakan,  bahwa  Ibnu  Yuhannis  yang  ragu  dalam  riwayat  ini. 

Lafazh  dengan  yaa '  bertitik  dua  di  bawah  her-dhammah, 
kemudian  hsa '  tanpa  titik  her-hthah,  kemudian  her-kasrah  atau  ber- 
fathah,  kemudian  siin  tanpa  titik. 


Penjelasan  hukum: 

Mereka  yang  kapabel  dengan  ini  dari  kaleingan  salaf  maupun 
khalaf  dari  generasi  para  sahabat  dan  yang  setelah  mereka  sepakat, 
bahwa  ia  boleh  ihram  dari  miqat  dan  dari  apa  yang  di  atasnya.  Al  Abdari 
dan  yang  lainnya  menuturkan  dari  Daud,  bahwa  ia  berkata,  “Tidak  boleh 
ihram  dari  apa  yang  di  atas  miqat.  Dan  bila  ia  ihram  dari  apa  yang 


^  Demikian  di  dalam  naskah  aslinya,  ada  kalimat  yang  gugur,  yaitu:  “kuat”  (dengan 
sanad  yang  kuat).  Demikian  itu,  karena  hadits  ini  dikeluarkan  oleh  Asy-Syafi’i  di  dalam 
Al  Umm  dari  Umar,  dan  oleh  Al  Hakim  di  dalam  Al  Mustadrak  dari  Ali  dengan  sanad 
m^eka  yang  kuat. 
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sebelumnya,  maka  ihramnya  tidak  sah,  dan  diharuskan  kembali  dan 
berihram  dari  miqat.”  Apa  yang  dikatakannya  ini  tertolak  berdasarkan 
ijma’  mereka  yang  sebelumnya. 

Adapun  mengenai  yang  lebih  utama  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Asy-Syafi’i  yang  masi^ur,  keduanya  disebutkan  oleh 
pengarang  beserta  dalilnya: 

Pertama:  Berihram  dari  miqat  adalah  lebih  utama. 

Keduat.  Berihram  dari  apa  yang  di  atasnya  adalah  lebih  utama. 
Kedua  pendapat  ini  masyhur  di  kedua  jalan  Irak  dan  Khursan. 

Dalam  masalah  ini  ada  jalan  lainnya,  yaitu:  bahwa  ihram  itu  lebih 
utama  dari  tempat  keluarganya,  sebagai  satu  pendapat.  Demikian 
pendapat  Al  Qaffal,  dan  ini  yang  masyhur  di  dalam  kitab-kitab  ulama 
Khurasan.  Namun  jalan  ini  lemah,  sedangkan  yang  benar  lagi  masyhur, 
bahwa  dalam  masalah  ada  dua  pendapat,  kemudian  kedua  pendapat  ini 
dicatatkan  di  dalam  pendapat  baru  yang  dinukil  oleh  para  sahabat  dari 
pendapat  baru. 

Pertama,  yang  lebih  utama  adalah  berihram  dari  tempat 
keluarganya,  demikian  yang  dicatatkan  di  dalam  Al  Imla 

Kedua,  yang  lebih  utama  adalah  berihram  dari  miqat,  demikian 
yang  dicatatkan  di  dalam  Al  Buwaithi  dan  Al  Jami’  Al  Kabir  karya  Al 
Muzani. 

Adapun  Al  Ghazali,  ia  mengatakan  di  dalam  Al  Wasith,  “Bila 
berihram  sebelum  miqat  maka  itu  lebih  utama.  Demikian  yang 
ditetapkannya  di  dalam  pendapat  lama.  Sementara  di  dalam  pendapat 
baru  ia  mengatakan,  ‘Itu  makruh,’  tapi  itu  bisa  ditakwilkan,  dan 
maknanya:  menghindari  pakaian  berjahit  dan  wewangian  tanpa  ihram.” 

Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al  Furani  di  dalam  Al  Ibanah, 
bahwa  ia  memakruhkan  ihram  sebelum  miqat  di  deilam  pendapat  bam. 
Tampaknya  Al  Ghazeili  mengikuti  Al  Furani  dalam  penukilan  ini,  namun 
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ini  penukilan  yang  lemah  lagi  janggal,  tidak  diketahui  dari  selain 
keduanya.  Sementara  pengarang  Al  Bahr  menisbatkannya  kepada 
sebagian  sahabat  kami  di  Khurasan.  Zhahimya,  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Al  Furani. 

Kemudian  pengarang  Al  Bahr  mengatakan,  “Nukilan  ini 
merupakan  kesalahan  yang  nyata.”  Apa  yang  dikatakan  oleh  pengarang 
Al  Bahr  yang  cukup  pedas  ini  adalah  benar,  karena  yang  dimakruhkan 
oleh  Asy-Syafi’i  di  dalam  pendapat  baru  adalah  berlepas  dari  pakaian 
berjahit,  bukan  berihram  sebelum  miqat,  bahkan  ia  mencatatkan  di 
dalam  pendapat  baru  pengingkeiran  terhadap  orang  yeing  memakruhkan 
ihram  sebelum  miqat. 

Para  sahabat  kami  berbeda  pendapat  mengenai  yang  lebih  benar 
dari  kedua  pendapat  ini,  segolongan  membenarkan  ihram  dari  tempat 
tinggal  keluarganya.  Di  antara  yang  menyatakan  pembenaran  ini  adalah 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  di  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad,  Ar-Ruyani  di 
dalam  Al  Bahr,  Al  Ghazali  dan  Ar-Rafi’i  di  dalam  kitab  mereka. 
Sementara  mayoritas  dan  para  ulama  peneliti  membenarkan  lebih  utama 
ihram  dari  miqat.  Di  antaranya  yang  membenarkan  ini  adalah 
pengarang  di  dalam  At-Tanbih  dan  yang  lainnya.  Demikian  juga  yang 
ditetapkan  oleh  mayoritas  pengarang  kitab-kitab  Mukhtashar,  di 
antaranya  Abu  Al  Fath  Sulaim  Ar-Razi  di  dalam  Al  Kihyah,  Al  Mawardi 
di  dalam  Al Iqna\  Al  Mahamili  di  dalam  Al Muqni’,  Abu  Al  Fath  Nashr 
Al  Maqdisi  di  dalam  Al  Kafi,  dan  lain-lain,  dan  inilah  yang  benar  lagi 
terpilih. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Dalam  masalah  ini  ada  tiga  jalan;  Pertama, 
dan  ini  yang  lebih  benar:  ada  dua  pendapat.  Kedua:  Ditetapkan 
penganjurannya  dari  tempat  tinggal  keluarganya.  Ketiga:  Bahwa  orang 
yang  mengkhawatirkan  dirinya  akan  melakukan  pelanggaran- 
pelanggaran  ihram  maka  tempat  tinggal  keluarganya  lebih  utama,  jika 
tidak  maka  miqat  lebih  utama. 
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Secara  umum,  yang  lebih  benar  bahwa  ihram  dari  miqat  adalah 
lebih  utama,  berdasarkan  hadits-hadits  masyhur:  Bahwa  Rasulullah  ^  di 
dalam  hajinya  berihram  dari  miqat,  dein  ini  disepakati.  Mereka  jugS 
sepakat,  bahwa  beliau  #  berhaji  setelah  diwajibkannya  haji,  dan  tidak 
ada  yang  lainnya  setelah  hijrah.  Beliau  berihram  pada  tahun 
Hudaibiyah  untuk  umrah  dari  miqat  Madinah,  yaitu  Dzulhulaifah. 
Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  5/?aAift-nya  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 

Demikian  juga  para  sahabat  beliau  #  berihram  dari  miqat 
bersama  beliau  di  dalam  haji  dan  umrah  tersebut.  jOga  yang  dilakukan 
oleh  para  sahabat  beliau  sepeninggal  beliau  dan  generasi  tabi’in  serta 
jumhur  ulama.  Jadi,  nabi  ^  tidak  berihram  dari  masjidnya  dimana  satu 
kali  shalat  di  dalamnya  lebih  utama  daripada  seribu  kali  shalat  di  masjid- 
masjid  selainnya  kecuali  Masjidil.  Haram,  dan  beliau  berihram  dari  miqat, 
sehingga  setelah  ini  tidak  ada  lagi  keraguan  bahwa  berihram  dari  miqat 
adalah  lebih  utama. 

Jika  dikatakan,  bahwa  beliau  #  berihram  dari  miqat  untuk 
menerangkan  bolehnya  hal  itu.  Maka  jawabnya  dari  beberapa  segi: 

Pertamar.  Bahwa  beliau  #  telah  menerari^kan  bolehnya  hal  itu 
dengan  sabdanya,  {Tempat  memulai 

ihramnya  penduduk  Madinah  dari  DzulhuIaifaHj. 

Kedua:  Bahwa  penjelasan  tentang  bolehnya  hal  itu  karena 
terjadinya  itu  berulang-ulang,  lalu  beliau  ^  melaksanakannya  sekali  atau 
beberapa  kali  yang  sedikit,  paling  tidak  mencukupi  untuk  menerangkan 
kebolehannya,  sementara  yang  biasa  beliau  lakukan  dalam  berbagai  hal 
dan  kondisi  adalah  yang  paling  sempurnanya.  Sebagaimeina  beliau 
pernah  berwudhu  dengan  sekali-sekali  basuhan  pada  sebagian  kondisi, 
sementara  yang  biasa  beliau  lakukan  adalah  tiga  kali-tiga  kali,  dan  masih 
banyak  lagi  contoh-contoh  lainnya.  Tidak  ada  nukilan  dari  beliau 
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bahwa  beliau  berihram  dari  Madinah,  namun  beliau  berihram  untuk  haji 
dan  umrah  pada  tahun  Hudaibiyah  dari  Dzulhulaifah. 

Ketiga-.  Bahwa  penjelasan  tentang  pembolehan  adalah  mengenai 
sesuatu  yang  masyhur  sebagai  kondisi  paling  sempurna  sehingga 
dikhawatirkan  akan  diduga  sebagai  wajibnya,  namun  ternyata  di  sini 
tidak  ada  demikian. 

Semua  ini  diperlukan  dengan  perkiraan  adanya  dalil  yang  jelas 
lagi  shahih  untuk  menetapkannya,  namun  itu  tidak  ada.  Karena  hadits 
Ummu  Salamah  tdah  dikemukakan  bahwa  sanadnya  tidak  kuat.  Maka 
hal  itu  dijawab  dengan  empat  jawaban: 

Pertama:  Bahwa  sanadnya  tidak  kuat. 

Kedua:  Bahwa  di  dalamnya  menerangkan  keutamaan  ihram  dari 
atas  miqat,  namun  tidak  menunjukkan  bahwa  itu  lebih  utama  daripada 
ihram  dari  miqat.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat,  bahwa  ihram  dari  atas 
miqat  mengandung  keutamaan,  namun  perbedaan  pendapat  adalah 
mengenai  mana  yang  lebih  utama?  Jika  dikatakan,  bahwa  jawaban  ini 
menggugurkan  faedah  pengkhususan  Masjidil  Aqsa,  maka  jawabannya: 
Bahwa  di  dalamnya  terdapat  faedah,  yaitu  menerangkan  kadar 
keutamaan  dalam  hal  itu. 

Ketiga:  Bahwa  ini  bertentangan  dengan  perbuatan  Nabi  ^  yang 
berulang-ulang  di  dalam  haji  dan  umrahnya,  maka  perbuatan  beliau  yang 
berulang-ulang  itu  adalah  yang  lebih  utama. 

Keempat  Bahwa  keutamaan  mengenai  Masjidil  Aqsa  ini,  karena 
Masjid  itu  memiliki  banyak  kelebihan  yang  telah  diketahui,  dan  itu  tidak 
terdapat  di  tempat  lainnya,  maka  tidak  dikaitkan  dengan  itu.  Wallahu 
a  iam. 


Cabang:  Madzhab  ulama  mengenai  masalah  ini.  Telah  kami 
sebutkan,  bahwa  yang  lebih  benar  adalah  berihram  dari  miqat.  Demikian 
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juga  pendapat  Atha,  Al  Hasan  Al  Bashri,  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq,  serta 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab.  Semuanya  dituturkan  oleh  Ibnu 
Al  Mundzir  dari  mereka  semua.  Samentara  yang  lainnya  me-rajih-kan 
tempat  tinggal  keluarganya  yang  masyhur  dari  Umar  dan  Ali.  Demikian 
juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah. 

Dituturkan  juga  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Alqamah,  Al  Aswad, 
Abdurrahman  dan  Abu  Ishaq  -yakni  As-Sabi’i-.  Penjelasan  dalil 
semucinya  telah  dikemukakcin.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  Diriwayatkan 
secara  valid,  bahwa  Ibnu  Umar  memulai  ihram  dari  lliyya,  yaitu  Baitul 
Maqdis.” 


Cabang:  Bila  dikatakan:  Apa  perbedeian  antara  miqat  zaman 
(berkaitan  dengan  waktu)  dan  miqat  makan  (berkaitan  dengan  tempat)? 
Yang  mana  diperbolehkan  mendahului  miqat  makan  tapi  tidak  boleh 
untuk  miqat  zaman? 

Jawabannya  sebagaimana  yang  dijawab  oleh  Al  Jurjani  di  dalam 
Al  Mu’ayak.  Bahwa  miqat  makan  berbeda-beda  sesuai  dengan 
perbedaan  negeri,  sedangkan  miqat  zaman  tidak  demikian.  Wallahu 
a  lam. 


5.  Asy-Syirazi  berkata:  “Orang  yang  rumahnya  kurang 
dari  miqat,  maka  migatnya  adalah  tempatnya.  Dan  orang 
yang  melewati  miqat  untuk  menuju  suatu  tempat  di  arah 
Ka’bah  kemudian  ia  hendak  melakukan  manasik,  maka  ia 
berihram  dari  tempatnya,  sebagaimana  bila  memasuki 
Makkah  untuk  suatu  keperluan,  kemudian  ingin  ihram,  maka 
miqatnya  adalah  Makkah.” 
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Penjelasan: 

Oreing  yang  tempat  tinggalnya  di  antara  Makkah  dan  miqat, 
maka  migatnya  adalah  tempatnya,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat, 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  lalu  di  awal  bab  ini,  dan  masalah  ini 
telah  dikemukakan  sebelumnya. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  bila  berada  di  suatu  kota 
di  antara  Makkah  dan  miqat,  maka  yang  lebih  uteima  adalah  berihram 
dari  tepi  yang  terjauh  dari  Makkah.  Bila  berihram  dari  tepi  yang  terdekat 
ke  Makkah,  maka  itu  juga  boleh,  dan  tidak  diwajibkan  dam  atasnya, 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
mengenai  miqat-miqat  yang  lima.  Bila  keluar  dari  kotanya  dan 
meninggalkan  bangunan-bangunannya  menuju  Makkah,  kemudian 
berihram,  maka  ia  berdosa  dan  diwajibkan  dam  atasnya  karena 
pelanggaran,  tapi  bila  ia  kembali  maka  gugurlah  dam  tersebut. 

Bila  ia  termasuk  kategori  penduduk  nomaden  (tinggal  di  tenda- 
tenda;  berpindah-pindah),  maka  dianjurkan  untuk  berihram  dari  tepi 
perkemahan  yang  terjauh  ke  Makkah,  tapi  boleh  juga  dari  tepi  yang 
terdekat  ke  Makkah,  namun  tidak  boleh  meninggalkannya  ke  arah 
Makkah  tanpa  berihram. 

Bila  ia  berada  di  lembah  maka  dianjurkan  untuk  menempuh 
kedua  tepinya  dalam  keadaan  berihram.  Bila  berihram  dari  tepi  yang 
terdekat  ke  Makkeih  maka  itu  boleh.  Bila  ia  berada  di  suatu  dataran 
dimana  ia  tinggal  sendirian  di  antara  Makkah  dan  miqat,  maka  ia 
berihram  dari  tempat  tinggalnya  dengan  tidak  meninggalkannya  tanpa 
berihram.  Demikian  semua  paincian  ini  disebutkan  oleh  para  sahabat 
kami  dari  kedua  jalannya. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  moigatakan  di  dalam  Ta’liq-nya, 
“Jika  tempat  tinggalnya  di  antara  Makkah  dan  miqat,  kemudian  ia 
menuju  miqat  lalu  berihram  darinya,  maka  itu  boleh  dan  tidak  ada  dam 
atasnya.  Seperti  halnya  orang  Makkah  bila  berihram  dari  Makkah, 
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bahkan  keluar  ke  miqat  lalu  berihram  darinya  adalah  boleh  dan  tidak 
wajib  c/a/77  atasnya.” 

Masalah  kedua:  Jika  orang  yang  bertempat  tinggal  jauh  (dari 
tanah  suci)  melewati  miqat  tanpa  bermaksud  melaksanakan  manasik  - 
bila  ia  tidak  menuju  ke  arah  tancih  suci,  kemudian  tersirat  olehnya  untuk 
manasik  setelah  melewati  miqat-,  maka  miqatnya  dari  tempat  ia 
menetapkan  maksud.  Bila  ia  menuju  tanah  suci  karena  suatu  keperluan 
lalu  terlintas  olehnya  untuk  melakukan  manasik  setelah  melewati,  jika 
kami  katakan:  “Siapa  yang  menuju  tanah  suci  karena  suatu  keperluan 
maka  diwajibkan  ihram  atasnya,”  maka  orang  ini  berdosa  karena 
melewatinya  tanpa  ihram. 

Jadi,  ia  seperti  orang  yang  memaksudkan  manasik  dan 
melewatinya  tanpa  ihram.  Insya  Allah  nanti  kami  akan  menyebutkannya. 

Dan  bila  kami  katakan  dengan  yang  lebih  benar:  “bahwa  itu 
tidak  diwajibkan  atasnya,”  maka  ia  seperti  orang  yang  melewatinya 
tanpa  bermaksud  memasuki  tanah  suci. 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  mengenai  masalah  ini.  Telah 
kami  sebutkan,  bahwa  madzhab  kami:  bahwa  orang  yang  tempat 
tinggalnya  di  antara  Makkah  dan  miqat,  maka  miqatnya  adalah 
tempatnya.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Thawus,  Malik,  Abu 
Hanifah,  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  Jumhur.  Sementara  Mujahid 
mengatakan,  “Ia  berihram  dari  Makkah.”  Dalil  kami  adalah  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  IcJu.  Adapun  bila  melewati  miqat  tanpa  bermaksud  manasik, 
kemudian  menginginkannya,  maka  telah  kami  sebutkan,  bahwa 
madzhab  kami:  ia  berihram  dari  t«npatnya.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Atha,  Malik,  Ats-Tsauri,  Abu  Yusuf, 
Muhammad,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  M  Murnlzir.  Sementara  Ahmad  dan 
Ishaq  mengatakan,  “Ia  diharuskan  kambali  ke  miqat.” 
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Cabang:  Asy-Syafi’i  dan  Ibnu  Al  Mundzir  menuturkan  dari  Ibnu 
Umar:  Bahwa  ia  berihram  dari  (Al  Fur’)  -dengan  dhammah  pada 
faa '  dan  sukun  pada  raa  yaitu  suatu  negeri  di  antara  Makkah  dan 
Madinah,  di  antara  Dzulhulaifah  dan  Makkah.  Jadi  tempat  itu  kurang 
dari  miqat  orang  Madinah,  sedangkan  Ibnu  Umar  adalah  orang 
Madinah.  Ini  valid  dari  Ibnu  Umar,  diriwayatkan  oleh  Malik  di  dalam  Al 
Muaththa  '  dengan  szuiadnya  yang  shahih. 

Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami  menakwilkannya  dengan  dua 
penakwilan. 

Pertama:  Bahwa  ia  berangkat  dari  Madinah  menuju  Al  Fur’ 
karena  suatu  keperluan  dan  tidak  bermaksud  ke  Makkah,  kemudian  ia 
hendak  manasik,  maka  migatnya  adalah  tempatnya  itu. 

Kedua.  Bahwa  ia  sebelumnya  sedang  berada  di  Makkah,  lalu  ia 
kembali  menuju  Madinah,  lalu  ketika  sampai  di  Al  Fur’  terlintas  oleh 
untuk  kembali  ke  Makkah,  maka  migatnya  adalah  tempatnya  itu. 

6.  Asy-Syirazi  berkata:  “Orang  yang  termasuk 
penduduk  Makkah  dan  hendak  berhaji,  maka  migatnya  dari 
Makkah,  dan  bila  ia  hendak  umrah  maka  migatnya  dari 
tempat  halal  terdekat.  Dan  yang  lebih  utama  adalah  dari 
Ji’ranah,  karena  Nabi  berumrah  darinya.  Bila  tidak  dapat 
darinya  maka  dari  Tan’im,  karena  Nabi  #  mengumrahkan 
Aisyah  dari  Tan’im.” 


Penjelasan: 

Ihramnya  Nabi  ^  dari  Ji’ranah  adalah  shahih  dan  muttafag 
‘alaih.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  di  dalam  kitab  Shahih 
keduanya  dari  riwayat  Aneis  bin  Malik 
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Diriwayatkan  juga  oldi  Imam  Asy-Syafi’i,  Abu  Daud,  At- 
Timaidzi,  An-Nasa'i  dan  yang  lainnya  dari  riwayat  Muhanisy  Al  Ka’bi  Al 
Khuza’i,  sahabat  Rasulullah  At-Tinnidzi  berkata,  “Ini  hadits  hasan." 
Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Tidak  diketahui  riwayatnya  dari  Nabi  ^ 
selain  hadits  ini.”  Yakni  ^3— -dengan  dhammah  pada  miim,  fathah 
pada  haa  ',  kasrah  pada  raa  '  her-tasidid,  lalu  setelahnya  syiin  bertitik-. 
Ini  yang  paling  masyhur  tentang  lafazhnya.  Ibnu  Makula  dan  Jama’ah 
tidak  menyebutkan  selain  ini.  Kedua:  -dengan  kasrah  pada  miim 

dan  sukun  pada  haa  Ketiga:  dengan  kasrah  pada  miim  dan  sukun 
pada  khaa '  bertitik  {J>j—jkA).  Di  antara  yang  menuturkan  ketiga 
pendapat  ini  mengenainya  ini  adalah  Abu  Umar  Abdullah  bin  Yusuf  bin 
Abdul  Barr.  Wallahualam. 

Sedangkan  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  ^ 
mengumrahkan  Aisyah  dari  Tan’im,  diriw^atkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dari  riwayat  Aisyah.  Adapun  lafazh  dengan  kasrah  pada 

jiim,  sukun  pada  ‘ain,  dan  takhfif  (yakni  tanpa  tasydidt  pada  raa 
Demikian  juga  dengan  takhM 'po.d.n  >aa  '.  Demikian  perkataan 

Asy-Syafi’i  mengenai  keduanya.  Begitu  juga  yang  dikatakan  oleh  para 
ahli  bahasa  dan  sastra  serta  sebagian  ahli  hadits. 

Sementara  Ibnu  Wahb  sahabat  Malik  mengatakan,  “Itu  dengan 
tasydid.”  Dan  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ahli  hadits.  Yang 
benar  adaleih  dengan  takhlif.  Tan’im  adalah  tepi  tempat  halal  terdekat 
ke  Makkah.  -dengan  fadiah  pada  taa  terletak  di  antara  Makkah 
dan  Madinah  sejauh  tiga  mil  dari  Makkah.  Ada  juga  yang  mengatakan: 
empat  mil.  Disebut  demikian,  karena  di  sebdah  kanannya  terdapat 
sebuah  gunung  yang  bernama:  jw— ",  dan  di  sebelah  kirinya  terdapat 
sebuah  gunung  yang  bernama:  sementara  lembahnya  bernama 

oeju. 
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Penjelasan  hukum: 

Dalam  hal  ini  ada  dua  masalah: 

Pertama:  Miqatnya  orang  Makkah  untuk  berhaji  adalah 
Makkah  itu  sendiri.  Mengenai  ini  ada  pandangan  lain  yang  lemah, 
bahwa  migatnya  adalah  Makkah  dan  semua  teinah  suci.  Masalah  ini  telah 
dikemukakan  di  awal  bab  ini  secara  jelas  beserta  cabang-cabangnya. 
Yang  dimaksud  dengan  orang  Makkah  adeilah  orang  yang  tinggal 

di  Makkah  ketika  hendak  ihram  untuk  haji,  baik  ia  penduduknya  atau 
pelancong. 

Kedua:  Bila  berada  di  Makkah  baik  sebagai  penduduknya  atau 
pelancong,  dan  hendak  umrah,  maka  migatnya  adalah  tempat  halal 
terdekat.  Demikian  yang  dicatatkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  disepakati  oleh 
para  sahabat  kami.  Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Cukup  mencapai 
tempat  halal  walaupun  hanya  dengan  satu  langkah  dari  arah  mana  saja 
arah-arah  halal  itu.”  Inilah  migat  yang  wajib. 

Adapun  yang  dianjurkan,  Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al 
Mukhtashar,  “Aku  suka  bila  ia  berumrah  dari  Ji’ranah,  karena  Nabi  ^ 
berumrah  darinya.  Bila  tidak  dapat  darinya  maka  dari  Tan’im,  karena 
Nabi  #  mengumrahkan  Aisyah  darinya,  yaitu  tempat  halal  terdekat  ke 
Baitullah.  Bila  itu  tidak  dapat  dilakukan,  maka  dari  Hudaibiyah,  karena 
Nabi  0  berada  dari  sana.”  Yang  lebih  utama  adalah  dari  Ji’ranah, 
kemudian  yang  lebih  utama  setelahnya  adalah  Tan’im,  kemudian 
Hudaibiyah,  sebagaimana  yang  dicatatkannya,  dan  para  sahabat  kami 
sepakat  menyatakan  ini  di  semua  jalan  serta  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  hal  ini,  karena  Syeukh  Abu  Hamid  mengatakan,  “Yang 
dimaksud  oleh  madzhab  adalah  berumrah  dari  Hudaibiyah  setelah 
Ji’ranah  lebih  utama  daripada  Tan’im.”  Jadi  ia  mendahulukan 
Hudaibiyah  daripada  Tan’im. 

Adapun  perkataan  pengarang  di  dalam  At-Tanbih,  “Yang  lebih 
utama  adalah  berihram  untuk  umrah  dari  Tan’im,”  adalah  keliru  lagi 
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mungkar,  tidak  dianggap  pandangan  madzhab,  kecuali  ditakwilkan 
bahwa  bila  memaksudkan  tempat  halal  terdekat  yang  paling  utama 
adalah  Tan’im.  Karena  pertamanya  ia  mengatakan,  “Keluar  ke  tempat 
halal  terdekat,  dan  yang  lebih  utama  adalah  berihram  dari  Tan’im,” 
maka  membenarkannya  dengan  ini  dan  yang  serupanya  lebih  baik 
daripada  menyalahkannya.  Ncornun  mctsalcthnya  tideik  samar  atau  janggal 
karena  dimaklumi  kekeliruan  di  dalamnya.  Untuk  berihram  dari 
Hudaibiyah  setelah  Tan’im,  Asy-Syafi’i  berdalih,  bahwa  Nabi  ^  di  sana 
dan  hendak  memasuki  umrah  darinya.  Ini  shahih  lagi  dikenal  di  dalam 
Ash-Shahihain  dan  yang  lainnya.  Demikian  juga  berdalihnya  para  ulama 
peneliti  dari  kalangan  para  sahabat  kami,  dan  pendalilan  inilah  yang 
benar. 

Sedangkan  perkataan  Al  Ghazali  di  dalam  AJ  Wasith,  dan 
perkataan  yang  lainnya;  bahw«  Nabi  #  hendak  berihram  untuk  umrah 
dari'*Hudaibiyah,  ini  kekeliruan  yang  nyata,  karena  yang  valid  di  dalam 
Shahih  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  peperangan:  bahwa 
Rasulullah  %  berihram  untuk  umrah  pada  tahun  Hudaibiyah  dari 
Dzulhulaifah.  Wallahualam. 

Jika  dikatakan:  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami  mengatakan, 
bahwa  ihram  untuk  umrah  dari  Ji’raneih  lebih  utama  daripada  dari 
Tan’im,  lalu  bagaimana  bisa  Nabi  ^  mengumrahkan  Aisyah  dari 
Tan’im? 

Jawabannya:  Bahwa  beliau  #  mengumrahkan  Aisyah  dari 
Tan’im  karena  waktunya  sempit  untuk  keluar  lebih  jauh  dari  itu.  Telah 
disebutkan  keluarnya  Aisyah  ke  Tan’im  ketika  kembali  dan  pulangnya 
para  haji,  dan  Nabi  ^  menjanjikannya  bertemu  di  suatu  tempat  di 
perjalanan.  Demikian  yang  diriwayatkan  secara  valid  di  dalam  Ash- 
Shahihain.  Kemungkinan  juga,  untuk  menerangkan  bolehnya  dari 
tempat  halal  terdekat.  Wallahualam. 
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Cabang:  Dianjurkan  bagi  yang  hendak  ihram  untuk  haji  dari 
Makkah  agar  berihram  pada  hari  Tarwiyah,  yaitu  hari  kedelapan  dari 
Dzulhijjah,  dan  tidak  mendahulukan  ihram  sebelumnya  kecuali  ia  ber- 
tamattu’  mendapatkan  hewan  kurban,  maka  ia  berihram  sebelum 
hari  keenam  dari  Dzulhijjah  sehingga  memungkinkannya  untuk  berpuasa 
tiga  hari  pada  hari-hari  haji.  Masalah  ini  telah  dipaparkan  secara 
gamblang  di  akhir-akhir  bab  yang  lalu  mengenai  hukum-hukum  tamattu' 
pada  cabang  tersendiri.  Dan  di  sana  telah  kami  sebutkan  madzhab  para 
ulama  mengenai  ini  beserta  dalil  masalahnya. 


7.  Asy-Syirazi  berkata:  “Orang  yang  sampai  ke  miqat 
untuk  melaksanakan  manasik,  maka  tidak  boleh  melewatinya 
hingga  ia  berihram,  berdasarkan  apa  yang  telah  kami 
sebutkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  Bila  melewatinya  dan 
berihram  setelahnya,  maka  dilihat,  jika  ia  mempunyai  udzur, 
misalnya  takut  terlewatkan  haji,  atau  jalannya  menakutkan, 
maka  tidak  harus  kembali  dcin  diwajibkan  dam  atasnya.  Bila 
tidak  mengkhawatirkan  sesuatu  maka  diharuskan  kembali, 
karena  itu  adalah  manasik  yang  wajib  yang  ditetapkan 
atasnya  sehingga  harus  dipenuhi.  Bila  tidak  kembali  maka 
diwajibkan  dam  atasnya.  Bila  ia  kembali,  maka  di  lihat  —jika 
sebelum  memasuki  manasik—  maka  gugurlah  dam  darinya, 
karena  telah  menempuh  jarak  dengan  ihram  dan 
menambahi  sehingga  tidak  diwajibkan  dam  atasnya.  Bila  ia 
kembali  setelah  wukuf  atau  setelah  thawaf ,  maka  tidak  gugur 
dam  darinya,  karena  ia  kembali  setelah  terlewatkannya 
waktu,  maka  dam  tidak  gugur  darinya.  Sebagaimaria  bila 
bertolak  dari  tempat  wukuf  sebelum  terbenamnya  matahari 
kemudian  kembali  tidak  pada  waktunya.” 


Al  Majmu’SyarahAl  Muhadzdzab  ||  27 


Penjelasan; 

Asy-Syafi’i  dein  para  sahabat  kami  mengatakan,  “Bila  orang  jauh 
sampai  ke  miqat  dan  ia  hendak  haji  atau  umrah  atau  qiran,  maka 
diharamkan  baginya  melewatinya  tanpa  berihram,  demikian  menurut 
ijma’.  Bila  melewatinya  maka  ia  melanggar,  baik  ia  termasuk  penduduk 
arah  tersebut  ataupun  dari  yang  lainnya,  seperti  halnya  orang  Syam 
yang  melewati  miqat  Madinah.” 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Manakala  melewati  suatu 
tempat  yang  diwajibkan  ihram  darinya  tapi  ia  tidak  berihram,  maka  ia 
berdosa  dan  diharuskan  kembali  kepadanya  dan  berihram  darinya  jika 
memang  tidak  ada  udzur.  Bila  ada  udzur,  misalnya  karena  khawatir  di 
jalannya  atau  terpisah  dari  rombongannya  atau  karena  sempitnya  waktu, 
atau  karena  sakit  yang  memberatkan,  maka  ia  berihram  dari  tempatnya 
lalu  melanjutkan,  dan  diwajibkan  dam  atasnya,  bila  ia  tidak  kembali 
maka  ia  berdosa  karena  melewatinya,  namun  tidak  berdosa  karena  tidak 
kembalinya,  baik  ia  memasuki  Makkah  atau  tidak.” 

Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali  mengatakan,  “Bila  kembali 
sebelum  jauh  dari  miqat,  (yakni  sebdum)  jarak  yang  diperbolehkan 
meng-<7a5/?arshalat,  maka  gugurlah  kewajiban  dam.  Bila  kembali  setelah 
memasuki  Makkah  maka  diwajibkan  dam  dan  tidak  gugur  dengan 
kembalinya.  Bila  kembali  setelah  jarak  yang  diperbolehkan  meng-gasAar 
shalat  dan  sebelum  masuk  Makkah,  maka  ada  dua  pandangan,  dimana 
yang  lebih  benar  adalah  gugur.”  Perincian  ini  janggal  lagi  mungkar. 

Kondisi  kedua:  Berihram  setelah  melewati  miqat  dalam  keadaan 
ihram,  maka  ada  dua  jalan: 

Pertama,  tentang  gugurnya  dam  ada  dua  pandangan.  Ada  juga 
yang  mengatakan:  dua  pendapat,  keduanya  dituturkan  oleh  Syaikh  Abu 
Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thaysnb  di  dalam  Ta  7;<7-nya,  pengarang  Asy- 
Syamil  dan  yang  lainnya.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  mengatakan,  “Itu 
adalah  dua  pendapat.”  Sementara  Syaikh  Abu  Hamid  mengatakan. 
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“Dua  pandangan.”  Ia  berkata,  “Yang  benar  adalah  dua  pendapat.” 
Adalah  sama  bagi  mereka,  baik  kembali  dari  jarak  yang  dekat  ataupun 
dari  jarak  yang  jauh,  akan  tetapi  merdo  mensyaratkan  kembalinya 
sebelum  melakukan  manasik. 

Jalan  kedua,  dan  ini  yang  benar  serta  ditetapkan  oleh  pengarang 
dan  Jumhur,  bahwa  itu  dirincikan.  Bila  kembali  sebelum  memulai 
manasik  maka  gugurlah  dam.  Tapi  bila  kembali  setelahnya  maka  dam 
tidak  gugur,  baik  manasik  itu  rukun,  seperti  wukuf  dan  sa’i,  atau  sunah, 
seperti  thawaf  qudum. 

Mengenai  ini  ada  pandangan  lain  yang  lemah,  yaitu  tidak  ada 
pengaruh  karena  memasuki  yang  sunah,  sehingga  dam  itu  gugur  dengan 
kembalinya  dia.  Demikian  yang  dituturkcm  oleh  Al  Baghawi,  Al 
Mutawalli  dan  yang  lainnya.  Sebagaimana  bila  ia  berihram  untuk  umrah 
setelah  miqat  dan  kembali  kepadanya  setelah  thawafnya,  maka  dam 
tidak  gugur  dengan  kembalinya  itu,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat. 
Adapun  pandangan  madzhab  adalah  yang  pertama.  Dan  ini  menyelisihi 
orang  yang  umrah,  karena  ia  kembali  setelah  melaksanakan  bagian 
besar  amalan  manasik,  sementara  orang  haji  belum  melaksanakan 
sesuatu  pun  dari  amalan-amalan  manasik  yang  wajib,  sehingga  dam 
gugur  darinya. 

Perlu  diketahui,  bahwa  mayoritas  sahabat  kami  tidak 
memaksudkan  untuk  menghapuskan  pelanggaran  dengan  kembali. 
Pengarang  Al  Bayan  berkata,  “Apakeih  menjadi  dianggap  melanggar 
karena  melewati  bila  kemudian  ia  kembali  ke  miqat  sehingga  dam-nya 
gugur?” 

Mengenai  ini  ada  dua  pandangan  yang  dikemukakan  di  dalam 
cabang-cabangnya.  Zhahimya,  bahwa  ia  tidak  menjadi  melanggar, 
karena  hal  itu  tercapai  olehnya  dalam  keadaan  berihram.  Kedua:  Ia 
menjadi  melanggar,  karena  pelanggaran  itu  terjadi  akibat  melewati, 
sehingga  tidak  gugur. 
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Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Tidak  ada  perbedaan  dalam 
mewajibkan  dam  pada  masing-masing  ini,  baik  melewati  miqat  karena 
sengaja,  mengetahui,  tidak  mengetahui,  ataupun  lupa.”  Tapi  mereka 
membedakan  dalam  hal  dosanya,  dimana  orang  yang  lupa  dan  tidak 
mengetahui  tidak  berdosa. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mutawalli  dan  yang  lainnya 
mengatakan,  bahwa  ini  berbeda  bila  mengenakan  pewangi  karena  lupa, 
maka  tidak  ada  dam  atasnya,  karena  memakai  pewangi  termasuk 
larangan,  sedangkan  lupa  menurut  kami  adalah  udzur  dalam  hal-hal 
yang  dilarang,  seperti  makan  karena  lupa  ketika  sedcing  pueisa,  atau 
berbicara  di  dalam  shalat  karena  lupa.  Adapun  ihram  dari  miqat,  itu 
diperintahkan,  sedangkan  kondisi  tidak  tahu  dan  lupa  dalam  hal  yang 
diperintahkan  tidak  dapat  dijadikan  udzur.  Wallahu  a  ’lam. 

Adapun  bila  melewati  miqat  dan  berihram  untuk  salah  satu  dari 
kedua  manasik,  kemudian  setelah  melewatinya  ia  memasukkan  manasik 
lainnya  kepadanya,  misalnya  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  atau 
sebaliknya  -sementara  kami  membolehkannya-,  maka  tentang  wajibnya 
itu  ada  dua  pandangan  yang  dituturkan  oleh  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi 
dan  yang  lainnya: 

Pertama:  Diwajibkan  dam,  karena  ia  melewati  miqat  dengan 
maksud  manasik  dan  berihram  setdahnya. 

Kedua:  Tidak  diwajibkan,  karena  ia  melewati  miqat  dalam 
keadaan  berihram  sehingga  ia  menjadi  seperti  bila  berihram  pada  miqat 
dengan  ihram  yang  tidak  ditetapkan,  lalu  ketika  melewati  ia 
mengalihkannya  kepada  haji.  Wallahu  a  lam. 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  mengeriai  masalah  ini. 

Telcih  kami  sebutkan,  bahwa  madzhab  kami,  bila  melewati  miqat 
dengan  maksud  melaksanakan  manasik,  lalu  ia  berihram  setelahnya. 
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maka  ia  berdosa.  Bila  ia  kembali  sebelum  memasuki  manasik,  maka 
gugurlah  dam  darinya,  baik  ia  kembali  sambil  her-talbiyah  atau  tidak. 
Demikian  madzhab  kami,  dan  demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ats- 
Tsauri,  Abu  Yusuf,  Muhammad  dan  Abu  Tsaur. 

Sementara  Malik,  Ibnu  Al  Mubarak,  Zufar  dan  Ahmad 
mengatakan,  “Tidak  gugur  dam  darinya  dengan  kembalinya.” 
Sedangkan  Abu  HanifeJi  mengatakan,  “Bila  kembali  sambil  her-taJibyah, 
maka  gugurlah  dam,  tapi  jika  tidak,  maka  tidak  gugur.”  Ibnu  Al  Mundzir 
menceritakan  dari  Al  Hasan  dan  An-Nakha’i,  bahwa  tidak  ada  dam  atas 
orang  yang  melewati  secara  mutlak.  Ia  berkata,  “Ini  juga  salah  satu  dari 
dua  pendapat  Atha.”  Ibnu  Az-Zubair  beritata,  “Ia  menggadha'  hajinya 
kemudian  kembali  ke  miqat  lalu  berihram  untuk  umrah.”  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  yang  Iciinnya  menuturkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  tidak 
ada  haji  baginya.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Pengarang  Al  Bayan  berkata,  “Aku  mendengar  Asy- 
Syarif  Al  Utsmani  dari  kalangan  sahabat  kami  mengatakan,  ‘Bila  orang 
Madinah  melewati  Dzulhulaifah  tanpa  berihram,  sementara  ia  hoidak 
melaksanakan  manasik,  lalu  sampai  ke  Makkah  tanpa  berihram, 
kemudian  keluar  darinya  menuju  miqat  negeri  lainnya,  seperti  Dzat  ‘Irq 
atau  Yalamlam  lalu  berihram  darinya,  maka  tidak  ada  dam  atasnya  yang 
disebabkan  melewati  Dzulhulaifah,  karena  tidak  ada  hukum  untuk 
kehendaknya  melaksanakan  manasik  ketika  ia  sampai  ke  Makkah  tanpa 
berihram.  Maka  ia  seperti  halnya  orang  yang  memasuki  Makkah  tanpa 
berihram,  sementara  kami  mengatakan:  Wajib  ihram  karena 
memasukinya,  maka  tidak  ada  dam  atasnya.”  Demikian  penukilan 
pengarang  Al  Bayan,  itu  memungkinkan,  namun  perlu  ditinjau  lebih 
jauh. 
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8.  Asy-Ss/irazi  berkata:  “Bila  bemadzar  untuk  ihram 
dari  suatu  tempat  di  atas  miqat,  maka  ia  wajib  berihram 
darinya.  Bila  melewatinya  lalu  berihram  setelahnya,  maka  ia 
seperti  orang  yang  melewati  miqat  dan  berihram  setelahnya 
dalam  hal  diwajibkannya  kembali  dan  dam,  karena  ia  wajib 
berihram  darinya  sebagaimana  diwajibkannya  [ihram]  dari 
miqat  atas  orang  tersebut.  Jadi  hukumnya  seperti  hukum 
miqat.  Bila  seorang  kafir  melewati  miqat  dengan  maksud 
untuk  berhaji,  lalu  ia  memeluk  Islam  setelahnya  dan 
berihram  tanpa  kembali  ke  miqat,  maka  diwajibkan  dam 
atasnya.  Sementara  Al  Muzani  mengatakan.  Tidak  wajib, 
karena  ia  melewati  miqat  dalam  keadaan  bukan  orang  yang 
wajib  melakukan  manasik.  Maka  ia  menyerupai  orang  yang 
melewatinya  tanpa  maksud  melaksanakan  manasik, 
kemudian  ia  memeluk  Islam  setelahnya  dan  berihram.’ 
Pendapat  ini  tidak  benar,  karena  ia  meninggalkan 
meninggalkan  ihram  dari  miqat  sedangkan  ia  bermaksud 
melaksanakan  manasik,  maka  diwajibkan  dam  atasnya 
sebagaimana  seorang  muslim.  Bila  seorang  anak  kecil  atau 
seorang  budak  melewati  miqat  dalam  keadaan  berihram,  lalu 
si  anak  itu  baligh  atau  budak  itu  merdeka,  maka  mengenai 
ini  ada  dua  pendapat.  Pertama:  Diwajibkan  dam  atasnya, 
karena  ia  meninggalkan  ihram  untuk  haji  Islam  dari  miqat. 
Kedua:  Tidak  diwajibkan  dam  atasnya,  karena  ia  melewati 
miqat  dalam  keadaan  berihram  sehingga  tidak  diwajibkan 
dam  seperti  halnya  orang  merdeka  yang  telah  baligh.” 


Penjelasan; 

Tentang  masalah  nadzar,  itu  memang  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  pengarang.  Adapun  tentang  masalah  orang  kafir  dan 
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masalah  anak  kecil  dan  budak,  maka  hal  itu  telah  dikemukakan  secara 
jelas  beserta  cabang-cabangnya  di  awal  pembahasan  tentang  haji 
mengenai  ihramnya  anak  kecil.  Hanya  AUah-lah  yang  kuasa  memberi 
petunjuk 

9.  Asy-Syirazi  berkata:  “Bila  ia  termasuk  penduduk 
Makkah,  lalu  ia  keluar  untuk  ihram  haji  ke  tempat  halal 
terdekat  lalu  berihram,  bila  ia  kembali  ke  Makkah  sebelum 
wukuf  di  Arafah,  maka  tidak  wajib  dam  atasnya,  tapi  bila  ia 
tidak  kembali  sampai  wukuf,  maka  diwajibkan  dam  atasnya, 
karena  ia  meninggalkan  ihram  dari  miqat,  maka  ia 
menyerupai  orang  yang  bukan  penduduk  Makkah  bila  ia 
berihram  setelah  miqat. 

Bila  ia  keluar  dari  Makkah  menuju  tempat  di  luar 
negerinya  dan  .berihram  dziri  suatu  tempat  di  tanah  suci, 
maka  mengenai  ini  ada  dua  peindangan:  Pertama-.  Tidak 
diwajibkan  dam  atasnya,  karena  Makkah  dan  tanah  suci 
sama  dalam  hal  kesuciannya.  Kedua:  Diwajibkan  dam 
atasnya,  dan  inilah  yang  benar,  karena  miqat  adcilah  negeri, 
sedangkan  ia  meninggalkannya,  maka  diwajibkan  dam 
atasnya. 

Bila  ia  hendak  umrah  lalu  berihram  dari  dalam 
Makkah,  maka  dilihat,  jika  ia  keluar  ke  tempat  halal  terdekat 
sebelum  thawaf,  maka  tidak  diwajibkan  dam  atasnya,  karena 
ia  memasuki  tanah  suci  dalam  keadaan  berihram,  sehingga 
ia  menyerupai  apabila  berihram  terlebih  dahulu  dari  tanah 
halal. 

Bila  ia  thawaf  dan  sa’i  tanpa  keluar  ke  tanah  halal, 
maka  mengenai  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama-.  Thawaf  dan 
umrah  itu  tidak  sah  untuk  umrahnya,  karena  ia  tidak  menuju 
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tanah  suci  dengan  ihram,  maka  tidak  sah  thawaf  dan  sa’i. 
Kedua-  Bahwa  thawafnya  sah  dan  diwajibkan  dam  atasnya 
karena  meninggalkan  miqat,  seperti  halnya  selain  orang 
Makkah  bila  melewati  miqat  negerinya  tanpa  berihram 
kemudian  berihram  dan  memasuki  Makkah  lalu  thawaf  dan 
sa’i.” 


Penjelasan: 

Tentcing  ihramnya  orang  Makkah  untuk  haji,  hukumnya  telah 
dipaparkan  di  awal  bab  ini  secara  gamblang.  Adapun  ihramnya  untuk 
umrah,  maka  kami  telah  kemukakan,  bahwa  migatnya  yang  wajib  adalah 
tempat  halal  terdekat  walaupun  hanya  dengan  satu  langkah.  Dan  yang 
dianjurkan  adalah  berihram  dari  Ji’ranah.  Bila  itu  terlewat,  maka  Tan’im, 
kemudian  Hudaibiyah.  Bila  menyelisihi  lalu  berihram  untuk  umrah  di 
tanah  suci,  maka  ihramnya  sah,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat. 

Kemudian  ada  dua  kondisi  baginya.  Pertama-.  Tidak  keluar  ke 
tanah  halal,  tapi  ia  thawaf,  sa’i,  dan  bercukur.  Apakah  itu  mencukupinya 
dan  umrahnya  sah? 

Mengenai  ini  ada  dua  paidapat  yang  masyhur  yang  dicatatkan  di 
dalam  Al  Umm  dan  pengarang  menyebutkannya  beserta  dalilnya.  Yang 
lebih  benar  adalah  mencukupinya  dan  diwajibkan  dam  atasnya  karena 
meninggalkan  ihram  dari  miqat  yang  wajib.  Kedua:  Tidak 
mencukupinya,  bahkan  disyaratkan  untuk  menggabungkan  umrahnya 
antara  tanah  halal  dan  tanah  suci,  sebagaimana  orang  haji 
menggabungkan  di  dalam  hajinya  antara  tanah  halal  dan  tanah  suci, 
karena  disyaratkan  wukufnya  di  Arafah,  sedangkan  itu  termasuk  dari 
tanah  halal,  sedangkan  thawaf  dan  sa’i  di  tanah  suci.  Maka  berdasarkan 
pendapat  pertama,  bila  ia  ba^etubuh  setelah  bercukur,  tidak  ada 
kewajiban  apa-apa  atasnya,  karena  itu  dilakukan  setelah  tahallul. 
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Sedangkcin  menurut  pendapat  kedua,  persetubuhan  itu  terjadi 
sebelum  tahallul,  tapi  ia  meyakini  telah  her-tahaJluI,  maka  hal  itu  seperti 
persetubuhan  yang  dilakukan  ol^  orang  yang  lupa.  Kemudian 
mengenai  status  rusaknya  ada  dua  pendapat  yang  masyhur.  Bila  kami 
menyatakan  rusak,  maka  wajib  melanjutkan  yang  rusak  itu,  yaitu  keluar 
ke  tempat  halal  dan  kembali,  lalu  tiiawaf,  sa’i  dan  bercukur,  serta 
diwajibkan  qadha' ,  /ra>k/a/ bersetubuh,  dan  dam  bercukur  karena  terjadi 
sebelum  tahallul. 

Bila  kami  katakan  dengan  yang  lebih  benar,  bahwa 
bersetubuhnya  orang  yang  lupa  tidak  merusak,  maka  umrahnya  dalam 
kondisinya,  sehingga  ia  diharuskan  keluar  ke  tempat  halal,  lalu  kembali, 
thawaf  dan  bercukur,  lalu  selesailah  umrahnya  dan  tidak  diwajibkan  dam 
bersetubuh  atasnya.  Adapun  mengenai  dam  bercukur  ada  dua  pendapat 
yang  masyhur  mengened  bercukumya  orang  yang  lupa.  Pertama,  dan  ini 
yang  lebih  benar:  wajib.  Kedua:  Yaitu  keluar  ke  tanah  halal  kemudian 
masuk  lagi  ke  Makkah,  lalu  thawaf,  sa’id  dan  bercukur,  maka  itu  sah  dan 
umrahnya  serppuma,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat. 

Kemudian  tentang  gugurnya  dam  pelanggaran  darinya  ada  dua 
jalan.  Pandangan  madzhab  yang  juga  ditetapkan  oleh  Jumhur:  dam 
tersebut  gugur.  Kedua:  ada  dua  jalan.  Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar: 
Ditetapkan  gugurnya.  Kedua:  Bahwa  itu  berbeda  dengan  yang  lalu 
mengenai  orang  yang  melewati  miqat  tanpa  berihram.  Bila  kami  katakan 
dengan  pandangan  madzhab,  maka  yang  wajib  adalah  keluar  ke  tempat 
halal  sebelum  amalan-amalannya,  baik  di  permulaan  ihram  ataupun 
setelahnya.  Dan  bila  kami  katakan  tidak  gugur,  maka  yang  wajib  adalah 
keluar  sebelum  ihram.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Syaikh  Abu  Hamid  mengatakan  di  akhir  pembahasan 
tentang  haji  di  dalam  Ta’Iig-nya,  “Aku  suka  bagi  orang  yang  berihram 
dari  negerinya  agar  keluar  menuju  jalan  hajinya  setelah  ihramnya,  dan 
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tidak  tinggal  setelah  ihramnya.”  Asy-Syafi’i  berkata,  “Demikian  juga  bila 
ihramnya  dari  dalam  Makkah.  ” 

Abu  Hamid  berkomentar,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i 
ini  benar.”  Maka  dianjurkan  bagi  yang  berihram  dari  negeri  atau  dari 
Makkah  agar  keluar  setelah  ihramnya.  Dan  selayaknya  ihramnya  orang 
Makkah  adalah  ketika  hendak  menuju  ke  Mina.  Penjelasan  tentang  ini 
telah  dikemukcikan.  Wallahu  a  lam. 


Bab  Ihram  dan  Apa-Apa  yang  Haram  di  dalamnya 

1.  Asy-Syirazi  berkata:  “Apabila  hendak  berihram 
.maka  yang  dianjurkan  untuk  mandi,  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  Tsabit  ‘Bahwa  Rasulullah  ^ 
mandi  untuk  ihram.’  Bila  wanita  yang  sedang  haid  atau 
nifas,  maka  ia  mandi  untuk  ihram  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Qasim  bin  Muhammad:  ‘Bahwa  Asma' 
binti  Umais  melahirkan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  di 
Baida'.  Lalu  Abu  Bakar  menyampaikan  itu  kepada 
Rasulullah  maka  Rasulullah  ^  bersabda,  ji— 3 
J— ^  (Suruhlah  dia  agar  mandi,  kemudian  hendaklah  ia 
memulai  ihram),'  Dan  karena  itu  adalah  mandi  yang 
dimaksudkan  untuk  manasik,  maka  statusnya  sama  bcdk 
yang  haid  maupun  yang  suci.  Orang  yang  tidak 
mendapatkan  air,  maka  ia  bertayamum,  karena  itu  adalah 
mandi  yang  disyariatkan  sehingga  dalam  hed  ini  beralih 
kepada  tayamum  ketika  tidak  adanya  air,  sebagaimana 
halnya  mandi  junub.  Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al 
Umm,  ‘Mandi  untuk  tujuh  kondisi:  Untuk  ihram,  masuk 
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Makkah,  wukuf  di  Arafah,  wukuf  di  Muzdalifah,  dan 
melontar  Jumrah  yang  tiga.  Karena  dalam  kondisi-kondisi 
itu  manusia  banyak  berkumpul,  maka  mandi  untuk  itu.  Dan 
tidak  mandi  untuk  melontar  Jumrah  Aqabah,  karena 
waktunya  tengah  malam  hingga  akhir  siang,  sehingga  tidak 
banyak  manusia  berkumpul  dalam  waktu  yang  bersaipaan.’ 
Ia  menambahi  itu  di  dalam  pendapat  lama:  mandi  untuk 
thawaf  ziarah  dan  thawaf  wada’,  karena  saat  itu  banyak 
manusia  berkumpul  untuk  itu,  namun  ia  tidak  menyebutkan 
penganjurannya  di  dalam  pendapat  baru,  dan  karena 
waktunya  lapang  sehingga  berkumpulnya  manusia  untuk 
kedua  hai  itu  tidak  bersamaan.” 


Penjelasan: 

Hadits  Zaid  bin  Tsabit  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi,  At-Tirmidzi 
dan  yang  lainnya.  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  hasan."  Ada  hadits 
lainnya  yang  semakna,  yaitu  hadits  Al  Qasim  mengenai  kisah  Asma', 
dan  itu  hadits  shahih  sebagaimana  yang  Insya  Allah  eikan  kami  jelaskan. 
Kemudian  hadits  Al  Qasim,  ini  hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Malik  di 
dalam  Al  Muwaththa '  demikian  secara  mursal,  sebagaimana  yang 
diriwayatkcin  oleh  pengarang  dari  Al  Qasim,  bahwa  Asma'  melahirkan... 
lalu  ia  menyebutkannya  secara  lengkap. 

Lafazh  ini  mengindikasikan  mursai-nya  hadits  ini,  karena  Al 
Qasim  bin  Muhammad  bin  Abu  Bakar  adalah  seorang  tabi’in. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  seperti  demikian  di  dalam  suatu 
riwayatnya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  di  dalam  Shahih-nya  dari  Al 
Qasim  dari  Aisyah:  Bahwa  Asma'  melahirkan...  lalu  ia  menyebutkannya 
dengan  lafazhnya  demikian  secara  bersambung  dengan  menyebutkan 
Aisyah. 
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Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  di  dalam  Sunan-nya, 
Ad-Darimi,  Ibnu  Majah  di  dalam  riwayatnya  yang  lain  dan  yang  lainnya. 
Maka  hadits  ini  bersambung  (sanadnya)  lagi  shahih,  dan  dengan  itu 
cukuplah  keshahihan  riwayat  Muslim  untuk  itu  di  dalam  kitab  Shahih- 
nya.  Disambungkan  juga  oleh  Tsabit  di  dalam  Shahih  Muslim  dari 
riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  Al  Umari,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah.  Dengan  ini  jelaslah  keshahihannya. 

Hadits  ini  juga  dicantumkan  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  riwayat 
Jabir  bin  Abdullah  49^.  Asma'  ini  adalah  isterinya  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddig  Ayahnya  bernama  (Umais)  -dengan  dhammah  pada 

‘ain  tanpa  titik  dan  faihah  pada  miimt-.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
awal  pembahasan  tentang  thaharah.  j-lJ— 1*^'  (Baida')  -dengan  fathah 
pada  baa '  dan  madd-,  maksudnya  di  sini  adalah  sebuah  tempat  di 
Dzulhulaifah.  Disebutkan  di  ban^^  riwayat  di  dalam  Shahih  Muslim  dan 
yang  lainnya:  Asma'  melahirkan  di  Dzulhulaifah...  lalu  disebutkan 
hingga  akhir. 

Sabda  Nabi  p  of  li {Su^ah  dia  agar  mandi 

kemudian  hendaklah  ia  memulai  ihranii.  Kalimat  J— boleh  dengan 
kasrah  pada  laam,  atau  sukun,  atau  fathah  tapi  ini  janggal.  Disebutkan  di 
kebanyakan  naskah  Al  Muhadzdzab:  i— sementara  pada  sebagian 
yang  lain  dicantumkan;  dengan  tambahan  wawu.  Imam  Mahmud 

bin  Khailiyasyi  bin  Abdullah  Al  Khailiyasyi,^  bahwa  ia  melihatnya  dengan 
tulisan  pengarang. 

Tentang  perkataan  pangarang:  (Bab 

ihram  dan  apa-apa  yang  haram  di  dalamnya),  maka  demikian  juga  yang 
dikatakannya  di  dcJam  At-Tanbih,  yaitu  dengan  fathah  pada  yaa  '  dan 
dhammah  pada  raa  '  pada  lafazh  f  j— bukan  dengan  dhammah  pada 
yaa  '  dan  kasrah  pada  raa  '  (f  j— karena  ia  mengulas  bab  ini  dengan 


^  Kami  lidctk  menemul«inr^  disebutkan  di  dalam  Thabagat  AsySyafi’iyyah  karya 
Ibnu  As-Subki,  dan  tidak  pula  di  dalam  Wafayat  Al A’yan. 
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pendahuluan-pendahuluan  ihram  yang  berupa  mandi,  pembersihan  diri, 
pemakaian  wewangian,  shalat,  kemudian  menyebutkan  ihram  itu  sendiri 
yaitu  niat.  Semua  ini  termasuk  di  dalam  judul  ihram. 

Kemudian  setelah  semua  ini,  ia  menyebutkan  apa-apa  yang 
haram  disebabkan  ihram.  Bila  dengan  dhammah  pada  yaa  '  (f  j— 
dengan  maksud  sesuatu  yang  dikenakan  oleh  orang  yang  ihrarhr  tentu 
judulnya  pendek,  karena  hal  itu  sudah  tercakup  di  dalam  babnya 'selama 
ia  tidak  memberinya  judul  yaitu  larangan-larangan  ihram,  dan  itu 
merupakan  bagian  terbesar  bab  ini,  karena  itu  jelaslah  apa  yang  kami 
katakan,  alhamdulillah,  dan  Dia  lebih  mengetahui. 

Perkataannya:  “karena  itu  adalah  mandi  yang  dimaksudkan 
untuk  manasik,”  ini  untuk  membedakarmya  dari  mandi  junub,  haid,  dan 
Jum’at.  Yang  dimaksud  dengan  manasik  adalah  apa  yang  dikhususkan 
untuk  haji  atau  umrah. 

Perkataannya:  “mandi  yang  disyariatkan,”  Al  Qala’i 

menyebutkan,  bahwa  itu  untuk  membedakannya  dari  mandi  untuk 
menghadap  sultan,  mengenakan  pakaian  dan  lainnya.  Ini  memang 
memungkinkan,  dan  mungkin  juga  maksudnya  mendekatkan  cabang 
dari  asalnya  tanpa  pembedaan. 


Penjelasan  hukum: 

Dalam  hal  ini  ada  beberapa  permasalahan: 

Perteuna:  Para  ulama  sepakat,  bahwa  dieinjurkan  mandi  ketika 
hendak  ihram  untuk  haji  atau  umrah  atau  untuk  keduanya,  baik 
ihramnya  itu  dari  miqat  yang  syar’i  atau  lainnya.  Mandi  ini  tidak 
diwajibkan,  tapi  sunah  yang  ditekankan  sehingga  makruh 
meninggalkannya. 

Demikian  yang  dicatatkan  oldi  Asy-Syafi’i  di  dalam  Al  Umm  dan 
disepakati  oleh  para  sahabat  kami,  sebagaimana  yang  Insya  Allah 
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sebentar  lagi  akan  saya  sebutkan.  Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan  di  dalam 
Al  Asyraf,  “Umumnya  ahli  ilmu  sepakat,  bahwa  ihram  tanpa  mandi 
adalah  boleh.”  Lebih  jauh  ia  maigatakan,  “Dan  mereka  juga  sepakat, 
bahwa  mandi  untuk  ihram  tidak  wajib,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan 
dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  ia  berkata,  'Bila  lupa  mandi,  maka 
hendaknya  mandi  bila  mengingatnya’.”  Para  sahabat  kami  mengatakan, 
“Dalil  tidak  wajibnya  itu,  bahwa  itu  adalah  mandi  karena  perkara  yang 
akan  datang,  maka  tidak  wajib  seperti  juga  halnya  mandi  Jum’at  dan  Id. 
Wallahu  a’Iam.” 

Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al  Umm,  “Di  anjurkan 
mandi  ketika  (hendak)  ihram,  bagi  laki-laki,  anak  kecil,  wanita,  wanita 
haid,  wanita  nifas,  dan  setiap  orang  yang  hendak  ihram.”^ 

Ia  juga  mengatakan,  “Dan  aku  tidak  menyukai  ditinggalkannya 
mandi  untuknya,  dan  aku  tidak  meninggalkan  mandi  untuk  ihram.  Aku 
pernah  mandi  untuk  itu  dalam  keadaan  sakit  di  perjalanan,  padahal  (saat 
itu)  aku  mengkhawatirkan  bahaya  air,  dan  aku  tidak  menemani  seorang 
pun  yang  bisa  aku  ikuti  karena  aku  melihatnya  meninggalkannya,  dan 
aku  tidak  melihat  seorang  pun  dari  mereka  melewati  itu  kecuali  aku 
melihatnya  sebagai  pilihan.” 

Ia  juga  mengatakan,  “Dan  bila  wanita  haid  dan  wanita  nifas 
mendatangi  miqat,  sementara  ia  memiliki  waktu  yang  memungkinkan 
suci  dan  mendapatkan  haji  tanpa  kesulitan,  maka  aku  lebih  suka  mereka 
menangguhkan  agar  bisa  bersuci  lalu  berihram  dalam  keadaein  suci.  Bila 


6  Disebutkan  di  dalam  naskah  kanu  dari  Al  Umm.  “Dan  setiap  orang  yang  hemdak 
memulai  ihreun  untuk  mengikuti  Sunnah.  Adalah  masuk  akal  bahwa  itu  diwajibkan  bila 
seseorang  hendak  memasuki  manasik  yang  mana  tidak  dibolehkan  baginya 
memasukinya  kecuali  dengan  kesempurnaan  thaharah  dan  membersihkan  diri  untuk  itu 
karena  terlarangnya  hadats-hadats  pewangi  di  daleun  ihram.  Bila  Rasulullah  ^ 
memilihkan  untuk  seorang  wcinita,  yang  mana  ia  sedang  nifas  sehingga  mandi  itu  tidak 
menyucikcinnya  untuk  shalat,  namun  beliau  memilihkan  mandi  untuknya,  maka  orang 
yang  bisa  disucikan  dengan  mandi  untuk  shalat  lebih  utama  lagi  untuk  beliau  pilihkan. 
Atau  yang  semaknanya  atau  yeing  lebih  banyak  dari  itu...  dst.” 
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keducinya  memuled  ihram  dalam  keadaan  tidak  suci,  maka  itu  juga 
mencukupi  mereka  dan  tidak  ada  Bdyah  atas  mereka.  ” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Semua  yang  dilakukan  wanita  haid 
dilakukan  juga  oleh  lelaki  junub  dan  yang  berhadats,  dan  ia  boleh 
memilih  untuk  tidak  melakukan  pemua  itu  kecuali  dalam  keadaan  suci.” 
Ia  juga  mengatakan,  “Semua  ameJan  haji  dilakukan  oleh  wanita  hadd  dan 
lelaki  yang  tidak  suci,  kecuali  thawaf  di  Baitullah  dan  dua  rakaatnya.” 
Demikian  akhir  nashnya  di  dalam  Al  Umm  dengan  kata-katanya,^  dan 
para  sahabat  kami  di  semua  jalan  maiyepati  semua  ini,  kecuali  satu 
pendapat  janggal  lagi  lemah  yang  dituturkan  oleh  Ar-Rafi’i,  bahwa 
wanita  haid  dan  wanita  nifas  tidak  disunahkan  mandi. 

Yang  benar  adalah  dianjurion  bagi  keduanya  berdasarkan  hadits 
yang  lalu.  Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Dan  keduanya  mandi 
dengan  niat  mandi  ihram,  sebagaimana  niatnya  selain  mereka  berdua.” 
Imam  Al  Haramain  memiliki  kemungkinan  lain  mengenai  niat  mereka 
berdua. 

Kedua:  Bila  orang  yang  berihram  itu  tidak  mampu  mandi,  maka 
ia  bertayamum.  Demikian  yang  dicatatkan  Asy-Syafi’i  di  dalam  Al  Umm 
dan  yang  ditetapkan  oleh  para  sahabat  kami  di  semua  jalan,  kecuali  Ar- 
Rafi’i  mengatakan,  “Orang  yang  tidak  mampu  maka  bertayamum.” 

Ia  berkata,  “Telah  kami  sebutkan  kemungkinan  Imam  Al 
Haramain  mengenai  mandi  Jum’at,  bahwa  ia  tidak  bertayamum.”  Lebih 
jauh  ia  mengatakan,  “Kemungkinan  itu  boleh  di  sini.”  Sedangkan 
pandangan  madzhab  adalah  yang  tadi  dikemukakan.  Apa  yang  saya 
sebutkan  ini,  bahwa  ia  bertayamum  bila  tidak  mampu  mandi  adalah 
lebih  baik  dan  lebih  umum  daripada  ungkapan  pengarang  dan  yang 
menyepakatinya  dalam  ucapan  mereka:  Bila  tidak  mendapatkan  air, 
maka  bertayamum,  karena  ketidak  mampuan  itu  mencakup  ketiadaan 


^  Saya  katakan:  Dengan  sedikit  editan  berupa  pembuangan  dan  peringkasan. 
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edr,  kekhawatiran  menggunakan  air  dan  lainnya.  Sedangkan  hukum 
semua  itu  sama. 

Adapun  bila  mendapatkan  air  yang  tidak  mencukupinya  untuk 
mandi,  maka  Al  Mahamili  telah  mengatakan  di  dalam  ketiga  kitabnya,  Al 
Majmu\  At-Tajrid  dan  Al  Muqni\  juga  Al  Baghawi  dan  Ar-Rafi’i,  “Ia 
berwudhu  dengan  itu.”  Apa  yang  mereka  katakan  ini,  bila  mereka 
maksudnya  bahwa  ia  berwudhu  bersama  tayamum,  maka  itu  baik,  tapi 
bila  mereka  maksudkan  bahwa  cukup  berwudhu,  maka  tidak  dapat 
dijadikan  sandaran,  dan  merdca  tidak  disepakati  dalam  hal  itu.  Karena 
tayamum  bisa  menggantikan  kedudukan  mandi  dalam  kondisi  tidak 
mampu  mendapatkan/menggunakan  air,  sedangkan  wudhu  tidak  dapat 
menggantikan  kedudukan  mandi.  Dan  ini  tidak  dapat  disamakan  dengan 
orang  yang  junub  ketika  ia  hendak  makan,  atau  minum,  atau  tidur,  atau 
bersetubuh,  karena  memang  dianjirrkan  berwudhu  baginya  dan  tidak 
dianjurkan  bertayamum.  Karena  orang  junub  yang  dibicarcilan  ini 
mendapat  air  yang  mencukupinya  untuk  mandi,  dan  tayamum  tidak 
mendatangkan  manfaat  apa  pun  baginya.  Juga  tidak  sah  bagi  yang 
mampu  menggunakan  air,  namun  wudhu  berguna  baginya  untuk 
menghilangkan  hadats  dari  anggota  tubuhnya,  maka  dianjurkan  baginya. 

Sedangkan  dalam  masalah  orang  yang  berihram  ini  adalah  yang 
tidak  mendapatkan  air  yang  mencukupinya  untuk  mandi,  maka  contoh 
serupanya  adalah  orang  junub  yang  tidak  mendapat  air  yang 
mencukupinya  untuk  mandi,  maka  ia  bertayamum  bersama  wudhu,  atau 
bertayamum  tanpa  wudhu,  demikian  menumt  dua  pendapat  yang 
dikenal  pada  bab  tayamum. 

Ketiga-.  Pengarang  mengatakan,  “Asy-Syafi’i  rahimahullah 
mengatakan  di  dalam  Al  Umm,  ‘Orang  yang  berihram  mandi  untuk 
tujuh  kondisi:  Untuk  ihram,  masuk  Makkah,  wukuf  di  Arafah,  wukuf  di 
Muzdalifah,  dan  melontar  Jumrah  yang  tiga.  Karena  dalam  kondisi- 
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kondisi  itu  manusia  banyak  berkumpul,  maka  dianjurkan  mandi  untuk 
itu’.” 

Ini  nash  yang  dinukilnya  dari  Al  Umm,  dan  memang  demikian 
yang  dicantumkan  di  dalam  Al  Umm,  demikian  juga  yang  dinukil  oleh 
para  sahabat  kami  dari  Al  Umm.  Sebagian  mereka  menukilnya  dari 
nash-nashnya,  baik  pendapat  lama  atau  pendapat  baru.  Tapi  bufein  ini 
alasan  di  alam  Al  Umm  -yakni  perkataannya:  Karena  dalam  kondisi- 
kondisi  itu  manusia  banyak  berkumpul-,  tapi  itu  dari  paigarang  dan 
para  sahabat  kami. 

Adapun  Asy^afi’i  rahimahulkth  dalam  hal  itu  berdalih  dengan 
atsar-atsar  yang  disebutkannya.  Di  dalam  Al  Umm,  setelah  menyebutkan 
kondisi-kondisi  ia  mengatakan,  “Dan  dianjurkan  mandi  di  antara  kondisi- 
kondisi  itu  ketika  berubahnya  kondisi  tubuh  karena  keringat  dan  lainnya, 
sebagai  pembersihan  untuk  tubuh.” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Karena  itu  aku  menyukai  itu  bagi 
wanita  haid.”  Ia  juga  mengatakan,  “Namun  tidak  satu  pun  dari  ini  yang 
wajib.  Wallahualam.” 

Perkataannya:  “dan  untuk  wukuf  di  Muzdalifah,”  yakni  wukuf  di 
Masy’aril  Haram,  yedtu  Quzah.  Wukuf  itu  setelah  shalat  Subuh  pada  hari 
Nahar,  sebagaimana  yang  Insya  Allah  penjelasannya  akan  dikemukakan. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  sahabat  kami  mengenai  mandi 
ini,  bahwa  itu  untuk  wukuf  di  Muzdalifah,  dan  itu  dinukil  dari  Al  Umm. 
Demikian  juga  saya  melihatnya  di  dalam  Al  Umm  secara  jelas. 

Sementara  Al  Mahamili  di  dalam  ketiga  kitabnya,  Al Majmu’,  At- 
Tajriddsn.  Al  Muqni,  Abu  Al  Fath  Sulaim  Ar-Razi  di  dalam  Al  IGfayah, 
dan  Syaikh  Nashr  Al  Magdisi  di  dalam  A!  Kafi  menyelisihi  mereka, 
mereka  mengatakan,  bahwa  mandi  itu  untuk  menginap  di  Muzdalifah, 
dan  mereka  tidak  menyebutkan  bahwa  mandi  itu  untuk  wukuf  di 
Muzdalifah,  bahkan  mereka  menjadikan  mandi  yang  ketujuh,  yaitu 
mandi  untuk  menginap  di  sana.  Yang  benar  adalah  yang  pertama. 
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karena  menginap  di  sana  tidak  terjadi  perkumpulan  manusia,  maka  tidak 
memerlukan  mandi,  beda  habya  dengan  wukuf.  Maka  yang  benar, 
bahwa  mandi  yang  ketujuh  adalah  untuk  wukuf  di  Muzdalifah,  dan 
bahwa  itu  tidak  disyariatkan  untuk  menginap  di  sana. 

Perkataan  mereka:  “untuk  melontar  jumrah  yang  tiga,” 
maksudnya  adalah  jumrah-jumrah  pada  heuri-hari  Tasyriq,  di  setiap 
harinya  dciri  ketiga  hari  itu  mandi  dengan  sekali  mandi  untuk  melontar 
jumrah-jumrah  itu,  dan  tidak  mandi  untuk  sehap  jumrah  secara 
tersendiri.  Apa  yang  kami  sebutkan  ini,  yaitu  mandi-mandi  yang 
dianjurkan  dalam  haji  yang  hanya  ada  tujuh  itu  adalah  ncishnya  di  dalam 
pendapat  baru,  dan  ditambahkan  kepadanya  di  dalam  pendapat  lama 
penganjurannya  untuk  thawaf  ziarah  dan  thawaf  wada’.  Demikian  yang 
dinukil  oleh  para  sahabat  kami  dari  pandapat  lama. 

Pengarang,  Syaikh  Abu  Hamid,  dan  mayoritas  sahabat  kami  di 
kedua  jalannya  tidak  menyebutkan  dari  pendapat  lama,  bahwa  ia 
menambahkan  kedua  mandi  ini.  S«nentara  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
di  dalam  Ta'A^nya  dan  Ar-Rafi’i  menambahkan  mandi  ketiga  dari 
pendapat  lama,  yaitu  mandi  untuk  bercukur.  Nash-nashnya  dan  jalan- 
jalan  para  sahabat  kami  sepakat,  bahwa  tidak  dianjurkan  mandi  untuk 
melontar  Jumrah  Aqabah  pada  hari  Nahar,  dan  pengarang  telah 
menyebutkan  dalilnya.  Wallahu  a  ’kun. 

2.  Asy-Syirazi  berkata:  “Kemudian  melepaskan 
pakaian  berjahit  pada  kain  putih,  sorban  putih  dan  sandal 
berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu^  Umar  >%,■. 
Bahwa  Nabi  #  bersabda,  jOl 

(Hendaklah  seseorang  dari  kalian  benhram  dengan  kain, 
sorban,  dan  sandal^.  Dan  itu  dianjurkan  berwarna  putih 
bedasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu^  Abbas  %•. 
Bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  j— ^ 
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\ (Kenakanlah  pakaian  kalian  yang 
berwarna  putih,  'karena  sesungguhnya  itu  sebaik-baik 
pakaian  kalian,  dan  kafanilah  dengan  itu  orang-orang  mati 
kalian).  Dianjurkan  juga  memakai  wewangian  pada  tubuhnya 
berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah  RA,  ia 
berkata,  ‘Aku  memakaikan  wewangian  kepada  Rasulullah  # 
untuk  ihramnya  sebelum  beliau  berihram,  dan  untuk 
kehaladannya  sebelum  thawaf  di  Baitullah.  Namun  tidak 
mengeneJcan  wewamgian  pada  pakaiaimya,  karena  mungkin 
harus  menanggalkannya  untuk  dicuci  lalu  mengenai 
tubuhnya  sehingga  mewajibkan  hdyah  karenanya. 
Dianjurkan  untuk  shalat  dua  rakaat  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  Bahwa  Nabi  ^ 
shalat  dua  rakaat  di  Dzulhulaifah,  kemudian  ber-talbiyah. 
Mengenai  yang  lebih  utamanya  ada  dua  pendapat.  Asy- 
Syafi’i  mengatakan  di  dalam  pendapat  lama,  ‘Yang  lebih 
utama  adalah  berihram  setelah  dua  rakaat  tersebut 
berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas:  Bahwa 
Rasulullah  0  memulai  ber-talbiyah  begitu  selesai  shalat.’ 
Sementara  di  daJam  Al  Utrun  ia  mengatakan.  Yang  lebih 
utama  adalah  berihram  apabila  tunggangannya  mulai 
bergerak  jika  ia  berkendaraan,  dan  apabila  memulai  berjalan 
jika  ia  berjalan  kaki,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan 
oleh  Jabir  Bahwa  Nabi  #  bersabda,  '^1 

(Apabila  kalian  berangkat  menuju  Mina, 
maka  mulailah  berihram  untuk  haji).  Dan  karena  bila  ber- 
talbiyah  berseunasm  dengan  perjalansunnya  maka  ucapannya 
menyamai  perbuatannya,  tapi  bila  ber-talbiyah  di  tempat 
shalatnya  maka  ucapannya  tidak  menyamai  perbuatannya, 
maka  apa  yang  kami  katakan  adalah  lebih  utama.” 
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Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar:  Ji — lijj  — 9 

{H&ridaklah  seseorang  dari  kalian  b&ihram  dengan  kain,  sorban  dan 
sandal^  adalah  hadits  gharib,  dan  cukuplah  apa  yang  diriwayatkan  secara 
vaKd  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  “Nabi  ^  bertolak  dari  Madinah 
setelah  merapikan  rambut  dan  merekatkannya  serta  mengenakan  kain 
dan  serbannya,  juga  para  sahabatnya.  Dan  beliau  tidak  melarang  apa 
pun  dari  kain-kain  dan  sotban-sorban  yang  dikenakan  kecuali  yang 
diberi  wewangian  yang  bisa  i— Wl  (mengenai  kulit.  Hingga  ketika 

sampai  di  Dzulhulaifah  bdiau  m^iunggang  tunggangannya,  lalu  ketika 
sejajar  di  atas  Baida'  beliau  dein  para  sahabatnya  memulai  ihram 
(membaca  talbiyaHj...”  dan  seterusnya  ia  menyebutkan  kelanjutan 
haditsnya.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukheuri  di  dalam  kitab  Shahih-nya. 

Perkataannya:  jj  (mengenai  kulit),  yeikni  mengenai  kulit 

bila  memakainya,  yaitu  dengan  hthah  pada  taa '  bertitik  dua  di  atas, 
sukun  pada  raa  ',  kemudian  daal  hex-fatbah,  kemudian  'ain  tanpa  titik. 
Para  ahli  bahasa  mengatakan,  bahwa  j— dengan  ‘ain  tanpa  titik, 
adalah  bekas  pewangi,  seperti  za’ktran.  Sedangkan  J',  dengan  titik 
(yakni  ghaiii  adelah  tanah. 

Abu  Bakar  bin  Al  Mundzir  berkata,  “Diriwayatkan  secara  valid,  • 
bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  (^<3^ 

hendaklah  seseorang  dari  kalian  berihram  dengan  mengenakan  kain, 
sorban  dan  sandali”  Ia  berkata,  “Sutyan  Ats-Tsauri,  Malik,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  serta  ulama  madzhab  Hanafi  dan  yang 
mengikuti  mereka  mengatakan:  Orang  yang  hendak  ihram  mengenakan 
kain  dan  sorban.”  Demikian  perkataan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Diriwayatkan  secara  valid  di  dalam  Ash-Shahihain  dari  hadits 
Ibnu  Umairah  dan  yang  lainnya,  bahwa  Nabi  ^  bersabda  mengenai 
orang  yang  tidak  mendapatkan  sandal,  ^  c 
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(Maka  hendaklah  ia  mengenakan  sepasang  khuff,  dan  hendaklah 
memotongnya  di  bawah  mata  kaki^. 

Diriwayatkan  juga  secara  valid  di  dalam  AshShahitain  dciri  Ibnu 
Abb^,  bahwa  F^ulullah  ^  bersabda,  [^4 — 1^  j'j O—* 
„09  jliiill  ’>Xs!u  jAj  (Barangsiapa  yang  tidak 

mendapatkan  kain,  maka  hendaddah  mengenakan  celana,  dan 
barangsiapa  i^g  tidak  mendapatkan  sandal  maka  hendaklah 
mengenakan  khuffi.  Seperti  itu  juga  di  dalam  Shahih  Muslim  dari  riwayat 
Jabir.  Wallahualam. 

Hadits  Ibnu  Abbeis,  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

L4J 1  >gi  (Kenakanlah  pakaian 

kalian  yang  berwarna  putih,  kar&ia  sesungguhnya  itu  sebaik-baik 
pakaian  kalian,  dan  kafanilah  dengan  itu  orang-orang  mati  kaliaii^, 
adalah  hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  yang 
lainnya  dengan  sanad-sanad  shahih.  At-Tirmidzi  berkata,  “Itu  hadits 
hasan  shahih.”  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud  pada  pembahasan 
tentang  pakaian,  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  pada  pembahasan  tentang 
jenazah.  Penyebutannya  dan  penjelasannya  telah  dipaparkan  di  dalam 
Al  Muhadzdzab  pada  bab  perihal  Jum’at  dan  lainnya. 

Adapun  hadits  Aisyah:  “Aku  memakaikan  wewangian  kepada 
Rasulullah  ^  untuk  ihramnya  sdidum  beliau  berihram,  dan  untuk 
kehalalannya  sebelum  thawaf  di  Baitullah,”  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dari  Muslim  di  dalam  kitab  Shahih  mereka  dari  banyak  jalur 
periwayatan,  dan  ini  adalah  hadits  yang  sangat  masyhur. 

Al  Bukhciri  dan  Muslim  juga  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Shahih 
mereka  dari  Aisyah  melalui  beberapa  jalur  periwayatan,  ia  berkata, 
“Seakan-akan  aku  melihat  kepada  *-«  (kilauan  minyak  wangi) 

di  <i (tengah  kepala)  Rasulullah  sementara  beliau  sedang 
berihram.”  Pada  sebagian  riwayat  disebutkan  (dengan  lafazh):  t3jL_£», 
dan  pada  sebagiannya  disebutkan  (dengan  lafazh):  dJligi  (tolauan 
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misk).  adalah  jamak  dari  <3 ^  -dengan  AasraA  pada  raa  yaitu 

pertengahan  kepala,  bagian  dimana  rambut  di  pisah  ke  kanan  dan  ke. 
kiri,  dengan  tanpa  titik,  adalah  OliUllj  (kilauan  dan 

kilatan). 

Perkataannya:  Bahwa  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  meriwayatkan 
shalatnya  Nabi  ^  dua  rakaat  di  Dzulhulaifah.  Hadits  Jabir  shahih, 
diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  kitab  Shahih-w^  di  dalam  hadits 
Jabir  yang  panjang  mengenai  sifat  haji  Nabi  dan  itu  adalah  hadits 
yang  mengandung  faedah-feedah  besar,  di  dalamnya  disebutkan  tentang 
manasik,  dan  di  dalamnya  sebadan  besar  menyebutkan  apa-apa  yang 
dilakukan  oleh  Nabi  ^  dari  sennenjak  keberangkatannya  hingga 
selesainya. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim,  Abu  Daud  dan  yang  lainnya 
secara  panjang  lebar,  sementara  Al  Bukhari  tidak  meriwayatkannya 
secara  panjang  lebar.  Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  shalat  dua 
rakaat  itu,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  yang  lainnya,  namun 
sanadnya  tidak  kuat.  Dan  di  dalam  hadits  Jabir  sudah  mencukupi  dari 
itu.  Diriwayatkcin  juga  secara  valid  di  dedam  Shahih  Al  Bukhari  dari  Ibnu 
Umar:  “Bahwa  ia  mendatangi  Masjid  Dzulhulaifah,  lalu  shalat  dua 
rakaat,  kemudian  menaiki  tunggangannya.  Lalu  ketika  tunggangannya 
telcih  berdiri  tegak,  ia  memulai  h&c-talbiyah,  kemudian  berkata, 
‘Demikian  aku  melihat  Rasulullah 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  ^ 
memulai  talbiyah  begitu  selesai  shalat,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi,  An-Ncisa'i,  Al  Baihaqi  dan  yang  lainnya.  Al  Baihaqi  berkata, 
“Itu  sanadnya  dha’if.  Karena  di  dalam  sanadnya  terdapat  Khushaib^  Al 

^  Demikiein  yang  dicantumkan  di  dalam  naskah  Sy  dan  Q,  dengan,  yaitu  dengan 
baa  '  bertitik  satu  di  bawah  sedangkan  yang  benar  adalah  dengan  faa  '  bertitik 

satu  bin  Abdurrahman,  dengan  kasrah  pada  haa '  bertitik  pertama,  Al  Umawi 

maulahum  Al  Hauri.  Dia  meriwayatkan  dari  Mujahid,  Dtrimah  dan  Abu  Ubaidah  bin 
AbduUah.  Sementara  yang  meriwayatkan  darinya:  Ibnu  lshaq,  kedua  Sufyan  dan  lain- 
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Jazari.”  Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Sedangkan  dia  tidak  kuat.” 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  yang  lainnya.  At-Tirmidzi  berkata, 
“Itu  hadits  hasan.”  Tentang  perkataan  Al  Baihagi,  bahwa  Khushaib  tidak 
kuat,  hal  ini  diselisihi  oleh  banyak  hafizh  dan  para  imam  terdahulu, 
dimana  ia  dinilai  tsigah  oleh  Yahya  bin  Ma’in,  imam  jarh  wa  ta  ’diJ,  dan 
dinilai  tsigah  oleh  Muhanunad  bin  Sa’d.  An-Nasa'i  berkata 
mengenainya,  “Dia  shalih.” 

Perkataan  At-Tirmidzi,  bahwa  itu  hadits  hasan,  kemungkinannya 
karena  menurut  itu  ada  yang  menguatkarmya,  sehingga  menjadi  bersifat 
hasan  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  dalam  pendahuluan  kitab 
syarah  ini. 

Adapun  hadits  Jabir  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  # 
bersabda,  1  jlftl  \  ^  {S~^  "Apabila  kalian 

berangkat  menuju  Mina,  maka  mulailah  berihr^  untuk  haji', 
diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  kiteb  Shahih-nya  dengan  maknanya. 
Disebutkan  juga  secara  valid  di  dalam  Shahih  Al  Bukhari.  Bahwa 
talbiyahnga  Rasulullah  dari  Dzulhulaifah  ketika  telah  tegak 

tunggangannya.  Disebutkan  juga  secara  valid  di  dalam  Ash-Shahihain 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  Rasulullah  memulai 
talbiyah  hingga  tunggangannya  bergerak.” 

Disebutkan  juga  di  dalam  Ash-Shahihain  dari  Ibnu  Umar: 
“Bahwa  Rasulullah  apabila  beliau  telah  memasukkan  kakinya  ke 
— 'f>i\  (pijakan),  dan  untanya  telah  berdiri  tegak,  barulah  beliau  ber- 
talbigah  dari  Masjid  Dzulhulaifah.”  -dengan  fathah  pada  ‘ain  tanpa 
titik,  sukun  pada  raa  lalu  setelahnya  zaay-  adalah  olT j  (pijakan  kaki). 
Pijakan  pada  pelana  unta  terbuat  dari  kulit  atau  kayu,  bila  dari  besi, 


leiin.  Dia  dSrdha’ifVan  oleh  Ahmad,  namun  dinilai  tsigah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  Abu 
Zur’ah.  Ibnu  Adi  berkata,  “Bila  seorang  yang  tsigah  menceritakan  darinya,  maka  tidak 
apa-apa.” 
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maka  disebut  oi—Tj.  Pendapat  bin  menyebutkan,  bahwa  yang  terbuat 
dari  apa  pun  disebut 

Disebutkan  secara  valid  di  dalam  Ash-Sbabihain  dari  Ibnu  Umar 
juga:  Bahwa  Rasulullah  ^  memulai  talbiyah  ketika  tunggangannya  telah 
berdiri  tegak.  Disebutkan  juga  secara  veilid  di  dalam  Shahih  Al  Bukhari 
dari  anas:  Bahwa  Rasulullah  ^  menginap  di  Dzulhulaifah,  lalu  pagi 
harinya  setelah  tunggangannya  berdiri  tegak,  belbu  memulai  talbiymh. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  Nabi  ^  shalat  Zhuhur  di 
Dzhulhulaifah,  kemudian  maiaiki  tunggangannya,  lalu  setelah 
tunggangannya  s^ajar  dengan  di  Baida'  beliau  memulai  ihram  untuk 
haji.  Diriwayatkan  oleh  Muslim.  Hadits-hadits  ini  shahih  dan  memastikan 
tarjih-nya  ihram  ketika  memulai  berjalan.  Wallahu  a  ’lam. 

Orang  yang  me-z^ife-kan  ihrarn  setelah  shalat  berdalih  dengan 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  lalu.  Ibnu  Abbas  mengisyaratkan  di  dabm  suatu 
riwayatnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanadnya  dari 
Khushaif^,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Aku  katakan  kepada  Ibnu 
Abbas,  ‘Aku  heran  dengan  perbedaan  pendapat  para  sahabat  Rasulullah 
%  mengenai  memulai  ihramnya  Rasulullah  ^  ketika  telah 
memantapkan.’  la  pun  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
paling  mengetahui  tentang  hal  itu.  Sesungguhnya  itu  hanya  satu  haji  dari 


®  Ini  termasuk  kekacauan  editan  dan  kesalahan  tulis,  karena  kitab  At-Taqrib  karya 
Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  mencantumkani^  dengan  baa '  bertitik  satu  (v4-^),  dan 
dibenarkan  oleh  Syaikh  Abdul  Wahhab  Abdullathif,  sementara  dicantumkan  di  dalam 
Mizan  Al  I’tidal,  biographi  2511  dengan  faa '  dan  dalam  bentuk  tashght  (lil  >*•), 
demikicin  yang  penetapein  khaa  -nyaa  dan  fatiiah  pada  shaad  di  semua  tempatnya  oleh 
Al  Ustadz  Muhammad  Al  Bajavw.  Tapi  yang  benar  -wallahu  alam-  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kanu  kemukakan. 

Adapun  Al  Jazari  yang  sebelumnya  disebutkan,  kemungkinan  yang  benar 

adalah  Al  Hauri  dengan  htbah  pada  haa '  tanpa  titik,  penisbatan  kepada 

sebuah  kota  di  Ar-Riqqah  yang  bernama  Hauri.  Silakan  merujuk  Usan  Al  Mizan, 
biografi  1630. 
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Rasulullah  lalu  dari  situ  mereka  berbeda  pendapat.  Rasulullah  ^ 
keluar  untuk  melaksanakan  haji. 

Lalu  setelah  beliau  shalat  dua  rakaat  di  masjidnya  di 
Dzulhulaifah,  beliau  memantapkannya  di  tempat  duduknya  memulai 
ihram  (^er-talbiyah  dengan  suara  nyaring)  untuk  haji  begitu  selesai  dari 
dua  rakaatnya.  Lalu  dari  beliau  itu  didengar  oleh  sejumlah  orang,  maka 
aku  pun  hafal  itu  darinya.  Kemudian  beliau  menaiki  (tunggangannya), 
lalu  setelah  untanya  siap,  beliau  hec-talbiyah  dan  itu  juga  diketahui  oleh 
sejumlah  orang  dari  bdiau. 

Demikian  itu,  karena  orang-orang  datang  secara  bertahap,  lalu 
mereka  mendengar  beliau  her-talbfyah  ketika  untanya  telah  berdiri  tegak, 
maka  mereka  berkata,  bahwa  Rasulullah  ^  mulai  \3esc-talbiyah  ketika 
telah  tegak  untanya.  Kemudian  Rasulullah  ^  bergerak,  lalu  ketika 
berada  di  atas  Baida  beliau  het-taJbiyah,  dan  hal  itu  diketahui  oleh 
sejumlah  orang  dari  beliau,  maka  ma^eka  pun  mengatakan,  bahwa 
Rasulullah  ^  het-talbiyah  ketika  berada  di  atas  Baida.”  Al  Baihagi 
berkata,  “Khushaif  tidak  kuat.”  Penjdasannya  baru  dikemukakan  tadi 
beserta  perbedaan  pendapat  tentang  namanya.  Wallahu  a  ’lam. 

Penjelasan  hukum: 

Dalam  pasal  ini  ada  beberapa  metsalah. 

Pertama:  Sunahnya  adalah  berihram  dengan  mengenakan 
kain,  sorban  dan  sandal.  Penganjuran  ini  disepakati,  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan  di  dalam  perkataan  Ibnu  Al  Mundzir.  Mengenakan 
apa  saja  untuk  ihram  adalah  boldi  kecuali  khuff  dan  serupanya  serta 
pakaian  yang  berjahit,  sebagaimana  yang  perinciannya  Insya  Allah  akan 
dipaparkan. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Dan  dianjurkan  warna  kain 
dan  sorban  itu  berwarna  putih,”  berdasarkan  apa  yang  disebutkan  oleh 
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pengarang.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Ash-Shabbagh,  Al 
Mutawalli,  pengarang  A!  Bayan  dan  yang  lainnya  dari  dua  jalan 
mengatakan,  bahwa  pakaian  baru  dalam  hal  ini  adalah  lebih  utama 
daripada  yang  dicuci.  Mereka  beritata,  “Bila  tidak  baru,  maka  yang  telah 
dicuci.” 

Tentang  perkataan  pengarang:  “yang  baru  dan  bersih,” 
mengesankan  bahwa  keduanya  sama  dalam  hal  keutamaan,  tapi 
perkataan  bisa  diartikan  menyepakati  para  sahabat  kami,  sehingga 
perkiraan  perkataannya:  yang  bam,  jika  tidak,  maka  yang  bersih.  Para 
sahabat  kami  mengatakan,  “Dan  dimakruhkan  pakaian  yang  dicelup 
(diwarnai).”  Pengarang  telah  menyebutkannya  di  akhir  bab  ini,  dan  Insya 
Allah  nanti  akan ‘dipaparkan  dengan  gamblang  beserta  dalil-dalilnya. 

Kedua:  Dianjurkan  memakai  wewangian  pada  tubuh  ketika 
hendak  ihram,  baik  wewangian  yang  ada  bekasnya  setelah  ihram 
maupun  yang  tidak  berbekas,  dan  baik  bagi  lelaki  maupun  wanita. 
Demikian  pandangan  madzhab,  dan  demikian  juga  yang  ditetapkan  oleh 
mayoritas  sahabat  kami  di  semua  jalan.  Ar-Rafi’i  menuturkan  pandangan 
lain,  bahwa  memakai  wewangian  adalah  boleh,  bukan  dianjurkan. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  yang  lainnya  mengemukakan 
pendapat  lainnya,  bahwa  tidak  dianjurkan  sama  sekali  bagi  kaum  wanita 
untuk  memakai  wewangian.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  yang 
lainnya  menuturkan  suatu  pendapat,  bahwa  diharamkan  atas  mereka 
(kaum  wanita)  memakai  wewangian  yang  ada  bekasnya. 

Pengarang  Al  Bayan  dan  yang  lainnya  mengemukakan 
pandangan  mengened  pengharaman  pewangi  yang  ada  bekasnya,  baik 
atas  lelaki  maupun  wanita,  namun  pandangan  ini  tidak  dianggap.  Yang 
benar  adalah  dianjurkan  secara  mutlak.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
berkata,  “Inilah  yang  dicatatkan  oldi  Asy-Syafi’i  di  dalam  kitab- 
kitabnya.” 
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Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Demikian  juga  yang  ditetapkan  oleh 
umumnya  para  sahabat  kami."  Insya  Allah  nanti  kami  akan 
memaparkannya  secara  gamblang  pada  cabang  madzhab  para  ulama 
mengenai  hal  ini. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Tentang  penganjurannya 
adalah  sama,  baik  bagi  wanita  muda  atau  yang  sudah  tua.”  Merekii  juga 
mengatakan,  “Perbedaannya  deraan  Jum’at,  bahwa  makruh  bagi  kaum 
wanita  keluar  kepadanya  dengan  memakai  wewangian,  karena  tempat 
pelaksanaan  Jum'atan  itu  sempit,  demikian  juga  Wciktunya,  maka  tidak 
memungkinkannya  menghindari  kaum  lelaki,  beda  halnya  dengan 
manasik.” 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  bila  lelaki  memakai 
wewangian,  maka  boleh  membiarkannya  setelah  ihram,  tapi  berbeda 
dengan  wanita,  bila  ia  memakai  wewangian,  kemudian  diwajibkan 
atasnya  iddah,  maka  ia  harus  menghilangkan  wewangian  itu  menurut 
salah  satu  dari  dua  pandangan.  Karena  iddah  adalah  hak  manusia,  maka 
batasannya  lebih  banyak.  Bila  mengambil  pewangi  dari  tempatnya 
setelah  ihram  dan  mengembalikannya  lagi  ke  tempatnya  atau  ke  tempat 
lainnya,  maka  diwajibkan  hdyah  atasnya  menurut  madzhab,  demikian 
juga  yang  ditetapkan  oleh  mayoritas. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  mengenai  ini  ada  dua 
pendapat:  Bila  pewangi  itu  berpindah  dari  satu  tempat  ke  tempat 
lainnya  karena  keringat,  maka  ada  dua  pandangan. 

Pertama:  dan  ini  yang  lebih  batiar:  Tidak  ada  kewajiban  apa-apa 
atasnya,  karena  hal  itu  terlahir  dari  sesuatu  yang  diperbolehkan. 

Kedua:  Diwajibkan  Myah  atasnya  bila  membiarkannya,  karena 
dengan  begitu  berarti  telah  keluar  dari  yang  diizinkan,  karena  hal  itu 
terjadi  dengan  pilihannya,  maka  seperti  halnya  orang  yang  lupa.  Dan 
karena  teijadinya  hal  itu  akibat  perbuatannya.  Pandangan  ini  dinilai 
lemah  oleh  para  sahabat  kami.  Bila  menyentuhnya  dengan  tangannya 
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dengan  sengaja,  maka  diwajibkan  Hdyah  atasnya,  dan  ia  dianggap 
memakai  pewangi  itu. 

Ketiga:  Para  sahe^t  kami  sepakat,  bahwa  tidak  dianjuri^ 
memakai  pewangi  pada  pakaian  orang  yang  ihram  ketika  hendak  ihram. 
Adapun  tentang  bolehnya  hal  itu  ada  dua  jalan. 

c/a/an  pertama^  dan  ini  yang  lebih  benar  serta  ditetapkan  oldi 
pengarang  dan  ulama  Irak:  Boldr.  Bila  memakai  pewangi  dan 
mengenakannya,  kemudian  berihram  dan  terus  mengenakannya,  maka 
itu  boleh  dan  tidak  wajib  &fyah.  Bila  menanggalkannya  kemudian 
mengenakannya  lagi,  maka  diwajibkan  fidi&h  atasnya,  karena  ia 
mengenakan  pakaian  yang  diberi  wewangian  setelah  ihramnya. 

Jalan  kedua,  jalannya  tdama  Khurasan,  dalam  hal  ini  ada  tiga 
pandangan: 

Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar:  Boleh,  sebagairnana  yang 
telah  dikemukakan  giyasnya  kepada  tubuh. 

Keduat.  Diharamkan,  karena  pewangi  itu  akan  tetap  ada  pada 
pakaian  dan  ,  tidak  hilang,  dan  kemungkinan  dikenakan  lagi  setelah 
ditanggalkan,  sehingga  termasuk  kategori  memulai  pemakaian  pewangi 
di  dalam  ihram. 

Ketiga:  Boleh  menggunakan  yang  tidak  ada  bekasnya,  tapi  tidak 
boleh  selain  itu. 

Mereka  berkata:  Bila  kami  katakan  boleh,  lalu  ia 
menanggalkannya  kemudian  mengenakannya  lagi,  maka  tentang 
wajibnya  fidyah  ada  dua  pandangan. 

Pertama,  dan  ini  yang  l^ih  benar  menurut  Al  Baghawi  dan  yang 
lainnya:  Wajib,  sebagaimana  bila  mengambil  pewangi  dari  tubuhnya 
kemudian  mengembalikannya  ke  tempatnya. 

Kedua.  Tidak  wajib  fidyah,  karena  adalah  biasa  pakaian  itu 
ditanggalkan  dan  dikeneikan,  jadi  hal  itu  dimaafkan.  Al  Mutawalli 
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menuturlan  dua  pendapat  mengenai  pewangi  pada  pakaian.  P&rtarmt. 
Dianjurkan,  sebagaimana  dianjurkan  untuk  tubuh.  Kedua:  Bahwa  itu 
diharamkan.  Penganjuran  yang  disebutkannya  ini  sangat  janggal.  Semua 
ini  mengenai  p^nakaian  pewangi  pada  pakaian  ihram.  Adapun  bila 
memakai  pewangi  pada  tubuh,  lalu  (dari  tubuhnya  itu)  mengenai 
pakaiannya  (menyd}abkan  pakaiannya  wangi),  maka  tidak  ada 
perbedaan  mengenai  ini,  bahwa  itu  tidak  diharamkan,  dan  tidak  ada 
atasnya.  Wallahu a’Iam. 


Cabang:  Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al  Umm  dan  Al 
Mukhtashar,  “Aku  menyukai  bagi  wanita  agar  memakai  pewarna 
(inai/pacar)  untuk  ihram.”  Dan  para  sahabat  kami  sepakat 
dianjurkannya  pemakaian  pewarna  bagi  wanita. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Baik  wanita  bersuami  atau 
tidak."  Karena  hal  ini  dianjurkan  ol^  sebab  ihram,  maka  tidak  ada 
perbedaan  antara  keduanya.  Adapun  bila  hendak  ihram  -sedangkan  ia 
bersuami-,  maka  dianjurkan  baginya  memakai  pewarna  (inai)  di  setiap 
waktu,  karena  itu  adalah  hiasan  dan  kdndahan,  dan  ia  dianjurkan  untuk 
berhias  dan  mempercantik  diri  bagi  suaminya  di  setiap  waktu.  Tapi  bila 
tidak  bersuami,  dan  tidak  bermaksud  ihram,  maka  maknih  baginya 
memakai  pewarna  (inai)  tanpa  udzur,  karena  khawatir  terjadi  fitnah 
terhadapnya  dan  yang  lainnya. 

Sanua  ini  disepakati  di  kalangan  para  sahabat  kami,  dan  adalah 
sama  penganjuran  memakai  pewarna  ketika  ihram  baik  bagi  wanita  tua 
ataupun  wanita  muda,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  mengenai 
pemakaian  pewangi. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Dalam  pemakaian  pewarna 
(inai),  yaitu  dengan  mewarnai  hingga  pergelangan  tangan,  dan  tidak 
lebih  dari  itu,  karena  kadar  itulah  yang  tampak  darinya.” 
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Para  sahabat  kami  juga  mengatakan,  “Dan  mewarnai  kedua 
telapak  tangan  secara  merata,  tidak  hanya  ujung-ujung  jari,  tidak 
membuat  lukisan,  dan  tidak  menghitamkannya.”  Penjelasan  tentang  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  kesudan  tubuh.  Para  sahabat  kami  juga 
sepakat,  bahwa  lelaki  dilarang  memakai  pewarna  (inai).  Mereka  berkata, 
“Demildan  juga  khuntsa  /77usj^ (waria/banci  problematik;  ambiguous).” 
WaOahu  a  ’kan. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Dianjurkan  bagi  wanita  ketika 
ihram  agar  mengusapkan  inai  pada  wajahnya  juga.”  Ia  berkata, 
“Hikmahnya  dalam  hal  itu  dan  dalam  mewarnai  telapak  tangannya 
adalah  untuk  menutupi  warna  kulit,  karena  ia  diperintahkan  untuk 
menyingkapkan  wajah,  dan  terkadang  tdapetk  tcingan  juga  tersingkap.” 

Para  sahabat  kami  berkata,  “Dan  karena  inai  termasuk 
perhiasan  bagi  kaum  wanita,  maka  dianjurkan  ketika  ihram  sebageiimana 
halnya  memakai  pewangi  dan  menguraikan  rambut.”  Telah  disebutkan 
secara  valid  di  dalam  Ash-SheMmn  dari  Aisyah,  ia  berfeta,  “Rasulullah 
%  bersabda  kepadaku,  ^  ^^3  (/^'3 

— j  "  Tinggalkanlah  umrahmu,  dan  uraikanlah  rambutmu  dan 
bersisiriah,  lalu  mulailah  ihram  untuk  haji." 

Abu  Daud  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Sunarruya  dengan 
sanadnya  dari  Aisyah,  ia  berteita,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  # 
menuju  Makkah,  lalu  kami  membaluri  dahi  kami  (kaum  wanita)  dengan 
pewangi  ketika  ihram.  Lalu  bila  salah  seorang  dari  kami  (kaum  wanita) 
berkeringat  dan  menetes  pada  wajahnya,  dan  Nabi  ^  melihatnya,  beliau 
tidak  melarang  kami.”  Ini  hadits  hasan  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dengan  sanad  hasan. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Makruh  bagi  wanita  memakai 
pewarna  (inai)  setelah  ihram,  karena  itu  termasuk  hiasan,  sedangkan  hal 
itu  makruh  bagi  yang  ihram,  sebab  akan  kusut  dan  berdebu.” 
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Para  sahabat  kami  juga  mengatakan,  “Bila  wanita  memakai 
pewarna  (inai)  di  dalam  ihram,  maka  tidak  wajib  fidyah,  karena  menurut 
kami,  inai  bukan  pewangi.  Bila  ia  memakai  pewarna  (inai)  dan 
melipatkan  potongan  kain  pada  tangarmya,  maka  Asy-Syafi’i 
mengatakan  di  dalam  Al  Umm,  “Menurutku  ia  harus  membayar  fidyah.” 
Sementara  di  dalam  Al  Imia  '  ia  mengatakan,  “Tidak  pasti  bagiku  bahwa 
diwajibkcin  fidyah  atasnya.” 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayynb,  pengarang  AsySyamil  dan  para 
sahabat  kami  mengatakan,  p^l^edaan  ini  dari  perkataan  Asy-Syafi’i, 
namun  ia  mengharamkan  pemakaian  sarung  tangan  di  kedua  kitab  ini. 
Maka  ini  menunjukkan,  bahwa  perkataannya  itu  berbeda  mengenai 
sebab  diharamkannya  sarung  tangan.  Pada  bagian  yang  ia  mewajibkan 
fidyah  untuk  potongan  kain  yang  dilipat  (pada  tangan),  menunjukkan 
bahwa  pengharaman  sarung  tangan  adalah  karena  perkara  ihramnya 
wanita  terkait  dengan  wajah  dan  telapak  tangannya. 

Adapun  diperbolehkannya  menutupi  telapak  tangannya  dengan 
lengan  bajunya  karena  hal  itu  dibutuhkan,  dan  karena  ia  tidak  dapat 
menghindar  dari  itu.  Dalilnya,  bahwa  kedua  telapak  tangan  bukan  aurat, 
maka  wajib  disingkapkan  seperti  halnya  wajah. 

Mereka  mengatakan,  “Bagian  yang  tidak  diwajibkan  fidyah 
padanya  terkait  dengan  potongan  kain  menunjukkan  bahwa 
diharamkannya  mengenakan  sarung  tangan,  karena  keduanya  dibuat 
untuk  ukuran  telapak  tangan,  sebagaimana  diharamkannya  mengenakan 
khuff  bagi  laki-laki.  Dalilnya,  bahwa  ketika  ihramnya  terkait  dengan 
suatu  anggota  tubuh,  maka  pengharaman  mengenakan  sesuatu  yang 
berjahit  terkait  juga  dengan  yang  lainnya,  seperti  halnya  laki-laki.  Namun 
ini  tidak  berlaku  untuk  seluruh  tubuhnya  karena  itu  adalah  aurat.” 
Demikian  penukilan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  pengarang  Asy-Syamil 
dan  kebanyakan  yang  lainnya. 
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Semenlara  Syaikh  Abu  Hamki  tidak  menceritakan  nashnya  di 
dalam  Al  Imia  \  tapi  menceritakan  nashnya  di  dalam  Al  Umm,  ia 
berkata,  “Bila  tidak  mengikatkan  potongan  kain  itu  maka  tidak  wajib 
fidyah,  tapi  bila  tidak  demikian,  maka  ada  dua  pendapat  seperti  halnya 
mengenai  sarung  tangan." 

Adapun  yang  lainnya  menetapkan,  bahwa  melipatkan  potongan 
kain  p)ada  tangan  disoiai  dengan  inai  atau  yang  kurang  dari  itu,  maka 
tidak  wajib  fidyah  padanya. 

Kesimpulannya  ada  tiga  jalan: 

Pertama,  yakni  jalan  madzhab,  bahwa  melipatkan  potongan  kain 
disertai  dengan  inai  dan  lainnya  pada  tangan  wanita  tidak  mewajibkan 
fidyah. 

Kedua.  Tentang  wajibnya  fidyah  ada  dua  pendapat. 

Ketiga.  Bila  tidak  diikati<an  maka  tidak  ada  fidyah,  tapi  jika  tidak 
demikian  maka  ada  dua  pendapat.  Insya  Allah  masalah  ini  nanti  akan 
kami  ulang  pada  pasal  pengharaman  pakaian  dari  bab  ini. 

Keempat:  Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  dianjurkan 
bersiap-siap  untuk  ihram  di  samping  apa  yang  telah  dikemukakan, 
dengan  memotong  bulu  kemaluan,  mencabuti  bulu  k^ak,  memotong 
kumis,  memotong  kuku,  serta  mencuci  kepala  dengan  sidr  (bidara)  atau 
khithmi  dan  serupanya.  Adalah  mengherankan  pengarang  tidak 
menyinggung  ini  di  dalam  Al  Muhadzdzab,  padahal  ia  menyebutkannya 
di  dalam  At-Tanbih,  di  samping  hal  ini  masyhur  di  dalam  kitab-kitab 
madzhab.  Dianjurkan  juga  merekadtan  rambut  kepala  daigan  getah, 
atau  khithmi  atau  madu  dan  serupanya.  Merekatkan  rambut  kepala 
adalah  memakaikan  sesuatu  berupa  getah  atau  serupanya  (minyak 
rambut  atau  serupanya)  pada  rambut  kepala  untuk  merekatkan 
rambutnya  sehingga  tidak  menyebabkan  keluarnya  kutu  dan  tidak  kusut 
selama  masa  ihram. 
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Dalil  penganjurannya  adalah  hadits-hadits  shahih  yang  masyhur 
mengenai  hal  itu.  Di  antaranya;  Hadits  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullal>  ^  memulai  ihram  dalam  keadaan  merekatkan 
rambutnya.”  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa  Nabi  ^  bersabda 
mengenai  orang  ihram  yang  terhempas  dari  untanya  lalu  menin^al, 

4jI^  {Mandikanlah  dia  dengan  air  sidr  (bidara),  'dan 
kafanilah  dia  dengan  kedua  pakaiannya.  Dan  janganlah  kalian 
mengusapkan  pewangi  kepadanya,  dan  jangan  pula  menutupi 
kepalanya,  karena  sesungguhnya  ia  akan  dibetngkitkan  pada  hari  kiamat 
dalam  keadaan  rambutnya  rekaii.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  demikian:  i  {dalam  keadaan  rambutnya  terekat^. 

Al  Bukhari  meriwayatkannya  demikian  di  dalam  salah  satu 
riwayatnya  pada  pembahasan  tenteng  jenazah.  Diriwayatkan  juga 
demikian  oleh  Muslim  pada  pembahasan  tentang  haji  dari  beberapa  jalur 
periwayatan. 

Sementara  kami  meriwayatkannya  dari  kebanyakan  jalurnya: 
i— sjb»  {dalam  keadaan  ber-talbiyalii,  namun  tidak  ada  kontradiksi,  dan 
keduanya  shahih.  Diriwayatkan  dari  Hafshah  “Bahwa  Nabi  ^ 
memerintahkan  para  istrinya  agar  hex-tahallul  pada  saat  haji  wada’,  lalu 
aku  berkata,  ‘Apa  yang  menghalangimu  untuk  \>er-tahalluR' 

Beliau  pun  bersabda,  Jf  ^ 

— A  {Sesungguhnya  aku  telah  merekatkan  rambut  kepalaku,  dan 

telah  mengalungi  hewan  kurbanku.  Maka  aku  tidak  halal  hingga 
menyembelih  hewan  kurbankd).”  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 

Kelima:  Dianjurkan  shalat  dua  rakaat  ketika  hendak  ihram. 
Shalat  ini  disepakati  penganjurannya. 
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Al  Qadhi  Huseun,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli,  Ar-Rafi’i  dan  yang 
lainnya  mengatakan,  “Bila  itu  pada  waktu  shalat  fardhu,  maka  dengan 
melaksanakannya  mencukupi  dari  dua  rakaat  ijrram,  seperti  halnya 
shalat  tahiyyatul  masjid  yang  disisipkan  kepada  shalat  fardhu.  ’  Mongenai 
apa  yang  mereka  katakan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  itu  adalah 
Sunnah  yang  ada  maksudnya,  maka  sdayaknya  tidak  disisipkan,  seperti 
halnya  shalat  sunah  Subuh  dan  yang  lairmya. 

Para  sahabat  kanu  mengatakan,  bahwa  jika  pada  rragatnya  ada 
masjid,  maka  dianjurkan  untuk  shalat  di  dalamnya,  dan  di  dalam  shalat 
itu  dianjurkan  setelah  Al  Faatiheii  pada  rakaat  pertama  agar  membaca: 
b 'i  (surah  Al  Kaafiruun),  dan  pada  rakaat  kedua:  > 

Al  (surah  Al  Ikhlaash). 

Jika  ihramnya  pada  suatu  waktu  yang  dilarang  shalat  di 
dalamnya,  maka  yang  lebih  utama  adalah  menanti  berlalu  waktu  tersebut 
kemudian  melaksanakannya.  Jika  tidak  memungkinkan  untuk  menanti, 
maka  ada  dua  pandangan.  Pandangan  yang  masyhur  yang  ditetapkan 
oleh  Jumhur:  Dimakruhkan  shalat,  dan  ihram  tidak  menjadi  sebab, 
karena  hal  itu  belakangan.  Dan  terkadang  tidak  berlaku  sehingga 
dimakmhkan  shalat  seperti  halnya  shalat  istikharah  dan  shalat  istisga'. 
Pandangan  kedua:  Tidak  dimakruhkan,  demikian  yang  dituturkan  oleh 
Al  Baghawi  dan  yang  lainnya,  serta  yang  ditetapkan  oleh  Al  Bandaniji, 
karena  sebabnya  adalah  hendak  ihram,  dan  sebab  itu  telah  ada. 
Penjelasan  tentang  masalah  ini  tdah  dipaparkan  pada  bab  saat-saat 
dimana  ihram  dilarang  di  dalamnya.  Wallahu  a  'lam. 

Keeniani:  Apakah  yang  lebih  utama  memulai  ihram  (mambaca 
talbiimh)  langsung  begitu  selesai  shalat  ihram  dalam  keadaan  masih 
duduk?  Ataukah  apabila  tunggangannya  telah  siap  menghadap  ke  arah 
yang  dituju  ketika  mulai  berjalan? 

Mengenai  ini  ada  dua  pendapat  dan  keduanya  masyhur, 
pengarang  telah  menyebutkannya  beserta  dalilnya.  Pendapat  lama: 
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setelah  shalat.  Pendapat  yang  lebih  hema:  nashnya  di  dalam  Al  Umm, 
bahwa  yang  lebih  utama  adalah  setdah  tunggangannya  tegak  berdiri 
menghadap  ke  arah  Makkah  jika  ia  berkendaraan,  atau  ketika  ia 
menghadap  ke  jalannya  jika  ia  berjalan  kaki. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Berdasarkan  kedua  pendapat 
ini,  dianjurkan  menghadap  ke  arah  Ka’bah  ketika  memulai  ihram 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  di  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  lainnya 
yang  menyatakan  itu.  Wallahu  a  7am.” 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  mengenai  pemakaian  pewangi 
ketika  hendak  ihram.  Telah  kami  sebutkan,  bahwa  madzhab  kami 
menganjurkannya,  demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Jumhur  ulama 
dari  kalangan  salaf  dan  khalaf,  serta  dari  kalangan  para  ahli  hadits  dan 
ahli  fikih,  di  antaranya:  Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Az- 
Zubair,  Mu’awiyah,  Aisyah,  Ummu  Habibah,  Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri, 
Abu  Yusuf,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Ibnu  Al  Mundzir,  Daud  dan  lain- 
lain. 

Sementara  Atha,  Az-Zuhri,  Malik  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan 
mengatakan,  “Dimakruhkan.”  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Itu  diceritakan 
juga  dari  sejumlah  sahabat  dan  tabi’in.”  Lalu  ia  berdalih  untuk  mereka 
dengan  hadits  Ya’la  bin  Umayyah,  ia  berkata,  “Kami  sedang  di  dekat 
Rasulullah  |§,  lalu  seorang  lelaki  mendatangi  beliau  ketika  beliau  di 
Ji’ranah,  lelaki  itu  mengenakan  jubah  dan  ada  bekeis  minyak  wangi 
padanya,  lalu  ia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepadaku  untuk  ^u  perbuat  di  dalam  umrahku?’  Maka 
Nabi  %  bersabda,  «iljp  oia  ClUp 

^  ^  ( Tanggalkanlah  jubah  ini  darimu,  dan 

cucilah  bekas  minyak  wangi  itu  darimu.  Lalu  lakukanlah  di  dalam 
umrahmu  apa  yang  engkau  lakukan  di  dalam  hajimdi.”  Diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Mereka  berkata,  “Dan  karena  hal  itu 
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tercakup  makna  memakai  pewangi  setelah  ihramnya  sehingga  hal  itu 
dilarang.” 

Sementara  para  sahabat  kami  berdalih  dengan  kedua  hadits 
Aisyah  RA  yang  lalu,  dan  keduanya  shahih,  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya. 
Dan  karena  memeikai  wewangian  adalah  makna  yang  bertambah 
kesinambungannya  sehingga  ihram  tidak  meleurang  kesinambungannya, 
seperti  halnya  nikah. 

Jawaban  tentang  hadits  Ya’la  dari  beberapa  segi: 

Jawaban  pertama:  Bahwa  minyak  wangi  ini  terdapat  pada  jubah, 
bukan  pada  tubuh,  sedangkan  orang  itu  dilarang  mengenakan  minyak 
wangi  di  semua  kondisinya.  Para  sahabat  kami  mengatakan.  Adalah 
sama  dalam  hal  larangan  memakai  minyak  wangi,  baik  lelaki  yang  halal 
ataupun  yang  sedang  ihram.”  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara 
gamblang  pada  bab:  apa-apa  yang  dimakruhkan  pemakaiannya. 

Jawaban  kedua:  Bahwa  khabar  mereka  lebih  dulu,  sedangkan 
khabar  kami  belakangan,  maka  yang  diamalkan  berdasarkan  yang 
belakangan.  Kami  katakan  demikian,  karena  khabar  mereka  itu  di 
Ji’ranah,  yaitu  seteleJi  penaklukan  Makkah,  tahun  kedelapan  Hijriyah, 
sedangkan  khabar  kami  pada  tahun  haji  wada\  tanpa  keraguan, 
sedangkan  haji  wada”ibx  pada  tahun  sepuluh  Hijriyah. 

Kami  katakan  bahwa  itu  pada  tahun  haji  wada’,  karena  Nabi  ^ 
tidak  pernah  berhaji  setelah  hijrah  selain  itu,  demikian  menurut  ijma’. 
Jika  dikatakan:  Kemungkinan  maksud  perkataan  Aisyah:  “Aku 
memakaikan  pewangi  untuk  ihramnya,”  yakni  ihramnya  untuk  umrah. 
Maka  kami  katakan:  Ini  adalah  salah  dan  merupakan  kekeliman  yang 
jelas,  serta  kebodohan  yang  nyata,  karena  Aisyah  mengatakan,  “Aku 
memakaikan  wewangian  kepada  Rasulullah  ^  untuk  ihramnya  ketika 
beliau  berihram  untuk  kehalalannya  sebelum  beliau  thawaf  di  Baitullah.” 
Dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  memakai  pewangi 
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diharamkan  bagi  orang  yang  unnrah  baik  sebelum  thawaf  maupun 
selelahnya  hingga  ia  selesai  dari  umrahnya,  namun  hal  itu  diperbolehkan 
sebelum  thawaf  ziarah  dalam  haji,  maka  benarlah  apa  yang  kami 
katakan  itu. 

Jawaban  ketiga:  Bahwa  kemungkinan  beliau  memakai  pewangi 
itu  setelah  ihramnya,  lalu  memerintahkan  untuk  menghilangkannya. 
Jawaban  ini  memadukan  hadits-hadits  itu,  maka  perlu  dijadikan  pijakan. 

Adapun  perkataan  mereka:  “Itu  semakna  dengan  orang  yang 
memakai  pewangi  setelah  ihramnya,”  maka  batallah  setelah  setelah 
ihramya,  sehingga  batal  juga  nikah  atas  mereka.  Wallahu  a’Iam. 

Perlu  diketahui,  bahwa  Al  Qadhi  lyadh  dan  lainnya  yang 
mengatakan  makruhnya  pemakaian  pewangi,  menakwilkan  hadits 
Aisyah,  bahwa  beliau  memakai  pewangi  kemudian  mandi  selelahnya, 
sehingga  pewangi  itu  hilang  sebelum  ihram.  Mereka  berkata,  “Hal  ini 
ditambah  oleh  perkataannya  di  dalam  riwayat  lainnya:  ‘Aku 
memakaikan  pewangi  kepada  Rasulullah  #  ketika  ihramnya,  kemudian 
beliau  berkeliling  kepada  para  istrinya,  kemudian  keesokan  paginya 
beliau  berihram’.”  Demikian  yang  dicantumkan  secara  valid  di  dalam 
suatu  riwayat  Muslim,  maka  zhahimya  bahwa  beliau  memakai  minyak 
wangi  itu  untuk  menggauli  istri-istrinya,  kemudian  itu  hilang  dengan 
mandi  selelahnya. 

Apalagi  ada  nukilan,  bahwa  beliau  bersuci  dari  masing-masing 
mereka  (yakni  mandi  setiap  selesai  menggauli  salah  seorang  dari 
mereka)  sebelum  menggauli  yang  lainnya,  dan  dengan  begitu  tidak  ada 
minyak  wangi  yang  tersisa. 

Perkataannya:  U-k  (Kemudian  beliau  memercik^® 

minyak  wangi),  sebagaimana  yang  dicantumkan  secara  valid  di  dalam 


^0  Lafazh  dengan  AAaa  '  bertitik  dari  (dengan  Aaa  '  tanpa  titik).  Ada 

perbedaan  pendapat  mengenai  kedua  lafazh  ini,  tentang  mana  yang  lebih  banyak 
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sebuah  riwayat  Muslim,  yakni;  beliau  memercik  minyak  wangi  sebelum 
mencucinya.  Telah  disebutkan  juga  secara  valid  di  dalam  riwayat 
Muslim,  bahwa  minyak  wangi  itu  adalah  yang  ringan,  yaitu  yang  bisa 
dihilangkan  dengan  pencucian. 

Mereka  berkata,  “Perkataannya:  ‘Seakan-akan  aku  melihat 
kilauan  minyak  wangi  di  belahan  rambut  kepala  Rasulullah  yang 
mana  beliau  sedang  ihram.’  Maksudnya  adalah  bekasnya,  bukan 
bendanya.”  Demikian  sanggahan  mareka.  Yang  benar  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Jumhur,  yaitu  dianjurkannya  memakai  pewangi  untuk 
ihram,  berdasarkan  perkataannya:  “Aku  memakaikan  pewangi 
kepadanya  untuk  ihramnya.”  Ini  jelas  bahwa  memakai  pewangi  untuk 
ihram,  bukan  untuk  kaum  wanita,  dan  ini  dikuatkan  oleh  perkataannya: 
“Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  minyak  wangi.”  Takwilan  mereka 
tersebut  tidak  dapat  diterima  karena  menyelisihi  zhahimya  tanpa  dalil 
yang  kami  bawakan  kepadanya.  WaJlahu  a  ’lam. 


Cabang;  Madzhab  mereka  mengenai  waktu  yang  dianjurkan 
untuk  ihram.  Telah  kami  sebutkan,  bahwa  yang  lebih  benar  menumt 
kami  adalah  dianjurkan  ihramnya  ketika  memulai  jalan  dan  bergeraknya 
kendaraan.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Malik  dan  Jumhur  dari 
kalangan  salaf  dan  khalaf.  Sementara  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  Daud 
mengatakan,  “Ketika  selesai  dari  shalat.”  Sebelum  ini  telah  dikemukakan 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  secara  jelas  untuk  kedua  madzhab  ini. 
Wallahu  a  ’lam. 


digunakan.  Mayoritas  mengatakan,  bahwa  dengan  titik  lebih  sedildt  daripada 

tanpa  titik  aSi).  Pendapat  lain  menyebutkan,  bahwa  itu  daigan  titik  ^7-^'),  adalah 
bekas  yang  ada  pada  pakaian  dan  tubuh,  sedangkan  tanpa  titik  adalah  perbuatan 
itu  sendiri  (pemercikan).  Pendapat  lain  menyebutkan:  untuk  yang  disengaja  dengan  titik 
^1).  Disebutitan  di  dalam  Al  Wtab  yang  muBa:  OfSh'U  i)\^  "Di  dalam  kedua  surga 

itu  ada  dua  mata  air  yang  memancar.”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  66). 
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3.  A^-Syirazi  berkata:  “Berniat  untuk  ihram,  dan 
tidak  sah  ihram  kecuali  dengsm  niat,  berdasarkan  sabda  Nabi 
\ — A  tS Uj)  {Sesungguhnya  amal 
perbuatan  itu  tergantung  niatnya,  dan  bagi  setiap  orang 
adalah  apa  yang  diniatkannya),  dan  karena  itu  adalah  ibadah 
mumi,  maka  tidak  sah  tanpa  niat  seperti  halnya  puasa  dan 
shalat.  Dan  hex-talbiyah,  berdasarkan  nukilan  khalaf  dari 
salaf.  Bila  hanya  niat  dan  tidak  ber-talbiyah  maka  itu 
mencukupinya.  Sementara  [Abu  lshaql  dan  Abu  AbduUah 
Az-Zubairi  mengatakan,  ‘Tidak  sah  kecuali  dengan  niat  dan 
talbiyah,  sebagaimana  tidak  sahnya  shalat  kecuali  dengan 
niat  dan  takbir.’  Pandangan  madzhab  adalah  yang  pertama, 
dan  karena  itu  adalah  ibadah  tidak  wajib  diucapkan  di 
akhirnya,  maka  [pengucapannya]  tidak  wajib  di  awalnya, 
seperti  halnya  puasa.” 


Penjelaisan: 

Hadits  JUp^I  Ulj  {Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu 

tergantung  niatnydj  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari 
riwayat  Umeir  bin  Khaththab  Paijelasannya  telah  dipaparkan  secara 
jelas  di  awal  bab  niat  wudhu. 

Peikatciannya:  “Ibadah  mumi,”  adalah  untuk  membedakannya 
dari  adzan,  iddah,  dan  lainnya.  Salaf  adalah  generasi  pertama, 
sedangkan  khalaf  adalah  yang  setdah  mereka.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  bab  sifat  shalat.  Abu  Abdullah  Az-Zubair  dari  kalangan 
para  sahabat  kami  terdahulu,  poijelasan  tentang  perihalnya  telah 
dikemukakan  pada  bab  heiid. 

Perkataannya:  “pengucap)annya  tidcik  wajib  di  akhirnya,”  untuk 
membedakannya  dari  shedat. 
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Penjelasan  hukum: 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Selayaknya  orang  yang  akan 
berihram  hendaknya  meniatkannya  dengan  hatinya  dan  melafazhk^  itu 
dengan  lisannya,  serta  hex-talbiyah^  yaitu  mengatakan  dengan  hatinya 
dan  lisannya:  ‘Aku  niat  haji  dan  bcrihiam  untuk  haji  karena  Allah  Ta  ’ala. 
Aku  penuhi  panggilan-Mu  ya  Allah,  aku  penuhi  panggilan-Mu...’  dst. 
hingga  akhir  bacaan  tolb^.  Ini  yang  paling  sempurna  mengenai  yang 
selayaknya  baginya.  Jadi  ihrzim  itu  adedah  niat  dengein  hati,  yaitu  maksud 
memasuki  haji  atau  umrah  atau  keduanya.  Demikian  yang  dinyatakan 
oleh  Al  Bandaniji  dan  para  sahabat  kami. 

Adapun  melafazhkan  itu,  maka  itu  dianjurkan  untuk 
meneguhkan  apa  yang  di  dalam  hati,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  mengenai  niat  shalat  dan  niat  wudhu.  Bila  hanya  dengan 
lafazh  tanpa  hati,  maka  ihramnya  tidak  sah.  Bila  hanya  dengan  hati 
tanpa  dilafazhkan  dengan  lisan,  maka  ihramnya  sah  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan  di  sana. 

Adapun  bila  \Ksc-talbiyah  dan  tidak  niat,  maka  Asy-Syafi’i 
mencatatkan  di  dalam  riwayat  Ar-Rabi’i,  bahwa  ia  diharuskan 
mengucapkan  talbiyah  itu.  Asy-Syafi’i  mengatedtan  di  dalam  Mukhtashar 
Al  Muzani,  “Bila  tidak  memaksudkan  haji  dan  tidak  pula  umrah,  maka 
tidak  apa-apa.” 

Ada  dua  jalan  di  kalangan  para  sahabat  kami.  Pandangan 
madzhab  menetapkan  bahwa  ihramnya  tidak  sah,  dan  mereka 
menakwilkan  riwayat  Ar-Rabi’  itu  sebagai  orang  yang  berihram  secara 
mutlak,  kemudian  melafazhkan  ^  manasik  secara  tertentu  tanpa 
meniatkannya,  maka  lafazhnya  itu  dijadikan  sebagai  penentuan  untuk 
ihram  secara  mutlak.  Dengan  jalan  ini  juga  yang  ditetapkan  oleh 
Jumhur. 

Jalan  kedua,  dituturkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  para 
pengikutnya,  bahwa  ada  dua  pendapat  pada  masalah  ini:  Pertama,  dan 
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ini  yang  lebih  benar:  Ihramnya  tidak  sah  (tidak  terlaksana).  K&lua,  sah 
(terlaksana),  dan  diwajibkan  atasnya  apa  yang  disebutkannya,  karena  ia 
telah  mewajibkannya  dengan  penyebutan  itu.  Mereka  berkata. 
Berdasarkan  ini,  bila  memutictkkan  talbiyah,  maka  ihramnya  terjadi 
secara  mutlak,  sehingga  ia  boleh  mengalihkannya  kepada  yang 
dikehendakinya,  baik  itu  haji,  umrah  atau  qiran  (menggabungkan 
keduanya).” 

Pendapat  ini  sangat  lemah,  bahkan  keliru.  Imam  Al  Haramain 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  arahnya.”  Lebih  jauh  ia  mengatakan, 
“Bila  ada  seseorang  yang  membuat-buat  dengan  mengatakan,  ‘Di  antara 
tuntutan  pengarahan  maksud  kepada  talbiyah  disertai  penafian  semua 
maksud  selain  ihram,  semestinya  cukuplah  maksud  itu  di  dalam 
perasaan.’  Maka  kami  katakan:  Ini  tidak  dianggap,  karena  bila  ini 
difardhukan,  maka  itu  adalah  ihram  dengan  niat,  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  sahnya  ihram  dengan  niat.” 

Saya  katakan:  Takwilan  tersebut  sangat  lemah,  karena  Insya 
Allah  sebentar  lagi  kami  akan  menyebutkan,  bahwa  ihram  yang  mutlak 
tidak  sah  dialihkan  kecuali  dengan  niat.  Perlu  diketahui,  bahwa  nashnya 
di  dalam  Mukhtashar  Al  Muzani  memerlukan  batasan  lain,  dan 
maknanya  tidak  menjadi  haji  ataupun  umrah,  dan  tidak  pula  asal 
ihramnya.  Wallahualam. 

Semua  ini  bila  la  hex-talbiyah  tanpa  meniatkan.  Bila  meniatkan 
namun  tidak  her-talbiyah,  maka  ada  ^pat  pandangan  atau  pendapat: 

Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar  lagi  masyhur  dari  nash-nash 
Asy-Syafi’i,  serta  ditetapkan  mayoritas  sahabat  kami  yang  terdahulu 
yang  yang  kemudian:  Ihramnya  sah. 

Kedua,  tidak  sah.  Demikian  pendapat  Abdullah  Az-Zubairi,  Abu 
Ali  bin  Khairan,  Abu  Ali  bin  Abu  Hurairah  dan  Abu  Al  Abbas  bin  Al 
Qash.  Sementara  Imam  Al  Haramain  dan  yang  lainnya  menuturkan 
pendapat  lama. 
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Ketiga,  dituturkan  ol^  Syaikh  Abu  Hamid  Al  Juwaini  dan  yang 
lainnya:  Suatu  pendapat  Asy-Syafi’i,  bahwa  itu  tidak  sah  kecuali  dengan 
talbiyah,  atau  menggingkan  hewan  kurban  atau  mengalunginya,  atau 
menghadap  bersamanya. 

Keempat,  dituturkan  oleh  Al  Hannathi  dan  yang  lainnya:  suatu 
pendapat  dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  talbipah  itu  wajib  namun  bukan  syarat 
sahnya.  Bila  ia  niat  namun  tidak  het-talbiyah,  maka  ihramnya  sah 
namun  ia  berdosa  dan  diwajibkan  dam  atasnya.  Adapun  pandangan 
madzhab  adalah  yang  pertama. 

Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami  mengatakcin,  “Standarnya 
adalah  niat.  Bila  ia  hec-talbiyah  untuk  haji  sementara  ia  meniatkan 
umrah,  maka  ia  melaksanakan  umrah.  Bila  ia  h&c-bertaJbiyah  untuk 
umrah  sementara  ia  meniatkan  haji,  maka  ia  melaksanakan  haji.  Bila  ia 
\>ec-bertalbiyah  untuk  salah  satunya  sementara  ia  meniatkan  qiran,  maka 
ia  melaksanakan  qiran-  Bila  ia  \iex-bertalbiyah  untuk  keduanya 
sementara  ia  meniatkan  untuk  salah  satunya,  maka  yang  terlaksana 
adalah  yang  ia  niatkan  saja.”  Ini  dan  yang  serupanya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  niat  wudhu. 


Cabang:  Telah  kami  sebutkan,  bahwa  madzhab  kami  yang 
masyhur,  bahwa  ihram  sah  (terlaksana)  dengan  niat  tanpa  talbiyah,  dan 
tidak  sah  (tidak  terlaksana)  dengan  talbi^mh  tanpa  niat.  Sementara  Daud 
dan  sejumlah  ulama  madzhab  Zhahiriyah  mengatakan,  “Sah  hanya 
sekedar  dengan  talbiyah.”  Daud  berkata,  “Dan  tidak  cukup  niat,  tapi 
harus  disertai  talbiyah  dan  mengeraskan  suara  (bacaan)nya.”  Abu 
Hanifah  mengatakan,  “Ihram  tidak  sah  kecuali  dengan  niat  yang  disertai 
talbiyah,  atau  disertai  menggiring  hewan  kurban.”  Hujjah  bagi  mereka, 
bahwa  Nabi  ^  her-talbiyah. 

Nabi  ^  bersabda,  v/ — 'j  {Hendaklah  kalian 

menimku  dalam  melaksanakan  manasik  kaliarij.  Tentang  wajibnya 
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mengeraskan  suara  talbiyah,  Daud  berdalih  dengan  hadits  Khallad  bin 
As-Sa'ib  Al  Anshari  dari  ayahnya:  Bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

{Jibril 

meridatangiku,  lalu  memerintahkanku  untuk  memerintahkan  para 
sahabatku  agar  mereka  mengeraskan  suara  ihlal  merekeij  J'S  j'- 

-atau  beliau  mengatakan:  talbiy^.  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin 
Hanbal,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  yang 
lainnya  dengan  sanad-sanad  yang  shahih.  At-Tirmidzi  berkata,  “Itu 
hadits  hasan  shahih.”  Dan  ini  adalah  lafazh  Daud. 

Sedangkan  lafazh  An-Nasa'i:  ‘y  U  JUi 

”  Jibril  mendatangiku,  lalu  mengatakan 
kepadaku,  ‘Wahai  Muhammad,  perintahkanlah  para  sahabatmu  agar 
mengeraskan  suara  talbipah  mereka. " 

Sementara  para  sahabat  kami  berdalih  dengan  apa  yang 
disebutkan  oleh  pengarang,  dan  mereka  mengartikan  hadits-hadits 
sebagai  anjuran.  MMaAu  a  7am. 


4.  Asy-Syirazi  berkata:  "Dan  ia  harus  menetapkan 
apa  yang  diihramkannya,  apakah  itu  haji  ataukah  umrah, 
karena  Nabi  #  her-ihlal  untuk  haji.  Bila  ia  ber-/A/a/^l  untuk 
suatu  manasik  namun  meniatkan  yang  lainnya,  maka  yang 
terlaksana  adalah  apa  yang  diniatkannya,  karena  niat  itu  di 
dalam  hati.  Ia  juga  diperbolehlmn  ihram  dengan  ihram  yang 
tidak  dijelaskan,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Musa  Al  Asy’ari  ia  berkata,  ‘Aku  datang  kepada 
Nabi  #,  lalu  beliau  bertanya,  {Bagaimana  engkau 

ber-ihlaR).  Aku  menjawab,  ^ 

{Aku  penuhi  panggilan-Mu  dengan  ihlal  seperti  ihlal- 
nya  Nabi  0).  Beliau  pun  bersabda,  {Bagus  kadi.' 

Pada  sebagian  naskah  dicantumkan:  “Bila  ia  ber-talbiyah  untuk  suatu  manasik.” 
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Adapun  tentang  yang  lebih  utamanya  ada  dua 
pendapat.  Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al  Umm, 
‘Penetapan  lebih  utama,  karena  bila  ia  menetapkan  maka  ia 
mengetahui  masuk  ke  d2dam  apa.’  Kedua:  Bahwa  tidak 
menetapkannya  lebih  utama,  karena  hal  itu  lebih  berhati- 
hati,  sebab  boleh  jadi  ia  terhalangi  oleh  sakit  atau 
terkepung,  maka  ia  bisa  mengalihkarmya  kepada  yang  lebih 
mudah  baginya.  Bila  ia  menetapkannya,  maJm  terlaksanalah 
apa  yang  ditetapkannya.  Dan  yang  lebih  utama  adalah  tidak 
menyebutkan  apa  yang  diihramkannya  dalam  talbiyah-tiya, 
demikian  menurut  yang  dinashkan,  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Nafi’.  Ia  berkata,  ‘Ibnu  Umar  ditanya, 
‘Apakah  seseorang  dari  kami  harus  menyebut  haji  atau 
umrah?’  Ia  pun  menjawab,  ‘Apakah  kalian  hendak 
memberitahukan  Allah  mengenai  apa  yang  ada  di  dalam  hati 
kalian.  Sesungguhnya  itu  hanyalah  niat  salah  seorang 
kalian.’ 

Di  antara  para  sahabat  kami  ada  yang  mengatakan 
bahwa  yang  lebih  utama  adalah  mengucapkannya, 
berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Anas,  ia  berkata, 
‘Aku  mendengar  Rasulullah  ^  mengucapkan: 

Vcj  {Aku  penuhi  panggilan-Mu  untuk  haji  dan  umraHj.' 
Juga  karena  bila  mengucapkannya,  maka  itu  lebih 
terjauhkan  dari  lupa.  Bila  tidak  menetapkan  ihramnya,  maka 
boleh  mengalihkannya  kepada  yang  dikehendakinya,  apakah 
untuk  haji  ataukah  untuk  umrah,  karena  adalah  sah  untuk 
mengalihkan  kepada  keduanya  sesuai  dengan 
kehendaknya.” 
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Penjeleisan: 

Hadits  Abu  Musa  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan 
atsar  dari  Ibnu  Umar  tersebut  adalah  shahih,  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihaqi  dengan  sanad  shahih.  Hadits  Anas  dan  hadits  tentang  ihramnya 
Nabi  ^  untuk  haji,  keduanya  shahih,  penjelasan  keduanya  telah 
dipaparkan  pada  masalah  ifirad,  ^anattu’  6sa\  giran,  serta  penyebutan 
dengan  penyinkronan  antara  keduanya.  Ada  pengingkaran  terhadap 
argumen  pengarang  dengan  hadite  Abu  Musa  dalam  membolehkan 
pemutlakan  ihram,  karena  di  dalamnya  tidak  menyinggung  pemutlakan 
dan  ketidak-jelasan,  akan  tetapi  mengcdtkan  ihramnya  dengan  ihram 
orang  lain,  yaitu  masalah  yang  disebutkan  oleh  pengarang  setelah  ini. 
Lalu  dijawab,  bahwa  dengan  itu  terjadi  pendalilannya,  karena  bila  hadits 
itu  menunjukkan  bolehnya  pengaitan  kendati  di  daleimnya  terdapat 
kesamaran  dan  penyelisihan  kaidah-kaidah,  maka  terlebih  lagi 
pemutlakannya,  wallahualam. 

Penjelasan  hukum: 

Dalam  hal  ini  ada  beberapa  masalah: 

Masalah  pertama:  Ada  dua  kondisi  untuk  ihram: 

Pertama:  Terjadi  dengan  penetapan,  yaitu  meniatkan  haji  atau 
umrah  atau  keduanya,  maka  terjadilah  apa  yang  diniatkan  itu, 
berdasarkan  sabda  Nabi  UjI  "Sesungguhnya  amal 

perbuatan  itu  tergantung  niatnya."  Bila  berihram  untuk  dua  haji  atau  dua 
umrah,  maka  yang  terjadi  hanr^  salah  satunya,  sedang  yang  lainnya 
tidak  terjadi.  Masalah  ini  telah  dikemukerkan,  dan  kami  telah 
menyebutkan  juga  madzhab  Abu  Hanifah  mengenai  ini  pada,  bab 
pertama. 

Kedua.  Terjadi  secara  mutlak,  dan  yang  mutlak  itu  disebut  tidak 
tentu,  sebagaimana  niat.  Kemudian  dilihat,  bila  ia  ihram  pada  bulan- 
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bulan  haji,  maka  ia  boleh  mengalihkannya  kepada  yang  dikehendakinya, 
boleh  untuk  haji  atau  umrah  atau  giran.  Dan  pengalihan  itu  dengan  niat, 
bukan  dengan  lafazh.  Dan  tidak  maicukupinya  amalan  sebelum  niat. 

Bila  ia  thawaf  atau  sa’i  maka  hal  itu  tidak  dianggap  sebelum  niat. 
Bila  berihram  sebelum  bulan-bulan  haji,  bila  ia  mengalihkannya  kepada 
umrah,  maka  itu  boleh. 

Akan  tetapi  bila  ia  mengalihkannya  kepada  haji  setelah 
memasuki  bulan-bulan  haji,  maka  ada  dua  pandangan: 

Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar:  Tidak  boleh,  tapi  ihramnya 
terjadi  sebagai  umrah. 

Kedua,  boleh  mengalihkannya  kepada  yang  dikehendakinya, 
untuk  haji  atau  umrah  atau  girarii 

Berdasarkan  ini,  maka  ihramnya  teijadi  secara  mutlak.  Adapun 
bila  mengalihkannya  kepada  haji  sebelum  bulan-bulan  haji,  maka  ia 
seperti  orang  yang  berihram  untuk  haji  sebelum  bulan-bulan  haji. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan. 

Masalah  kedua:  Apakah  yang  lebih  utama  memutlakkan 
ihram  atau  menetapkannya?  Mengaiai  ini  ada  dua  pendapat  yang 
masyhur  yang  disebutkan  oleh  pengarang  beserta  dalilnya: 

Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar,  yaitu  nashnya  di  dalam  Al 
Umm.  Bcihwa  menetapkannya  adalah  lebih  utama. 

Kedua,  nashnya  di  dalam  Al  Imia Bahwa  memutlakkannya 
adalah  lebih  utama.  Berdasarkan  pendapat  pertama,  apakah  dianjurkan 
melafazhkan  apa  yang  ditetapkamya  itu  di  dalam  talbiyah-nysl^  Yaitu 
dengan  mengucapkan:  (Aku  penuhi  panggilan-Mu  ya 

Allah,  untuk  hajlj  atau:  5^  Vw>  ^4^1  (Aku  penuhi  panggilan-Mu  ya 

Allah,  untuk  umratii,  atau:  g— ^  ^ (Aku  penuhi 

panggilan-Mu  >a  Allah,  untuk  haji  dan  umralip.  Mengenai  ini  ada  dua 
pandangan  yang  masyhur  yang  disebutkan  oleh  pengarang  beserta 
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dalilnya.  Yang  lebih  benar  adalah:  Tidak  dianjurkan,  melainkan  cukup 
dengan  niat  dan  talbii^.  Inilah  yang  dinashkan  sdiagaimana  yang 
disebutkan  oleh  pengarang  dan  dibenaHuun  oleh  para  sahabat  kami. 
Demikian  juga  Jumhur  memutlakkan  masalah  ini. 

Sementara  Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  mengatakan, 
“Perbedaan  pendapat  ini  mengenai  apa  yang  selain  talbiyah  pertama 
yang  di  permulaan  ihram,  maka  di  dalamnya  dianjurkan  untuk 
menyebutkan  apa  yang  diihramkannya,  baik  itu  haji  ataupun  umrah, 
sebagai  satu  pandangan.” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “  Talbiyah  ini  tidak  dinyaringkan,  tapi 
cukup  didengar  oleh  dirinya  sendiri.  Ini  berbeda  dengan  talbiyah  yang 
setelahnya,  karena  yang  setelah  itu  dinyaringkan.” 

Masalah  ketiga:  Jika  meniatkan  haji  dengan  hajinya  namun 
\i&[-talbiyah  untuk  umrah,  atau  sebaliknya,  maka  yang  teijadi  adalah  apa 
yang  di  hatinya,  bukan  yang  di  lisannya.  Masalah  ini  baru  dikemukakan 
secara  gamblang  beserta  cabang-cabangnya. 


S.  Asy-Syirazi  berkata:  "Bila  mengatakan,  'Dengan 
ihlal  seperti  Z/r/aAnya  fulan,’  maka  ihranmya  terjadi 
sebagaimana  ihram  yang  diniatkan  oleh  si  fulan.  Bila  orang 
yang  ia  mengaitkan  ihramnya  kepada  /h/aAnya  itu  meninggal 
atau  menjadi  gila,  sementara  ia  tidak  mengetahui  itu,  maka 
ia  harus  melaksanakan  giran  untuk  menggugurkan  apa  yang 
diwajibkan  atasnya  secara  meyakinkan.  Bila  ternyata  si  fulan 
itu  belum  berihram,  maka  ihramnya  ini  terjadi  secara 
mutlak,  sehingga  ia  bisa  mengalihkannya  kepada  yang 
dikehendakinya,  baik  itu  haji  ataupun  umrah,  karena  ia 
telah  meniatkan  ihram,  dan  ia  hanya  mengaitkan  inti 
manasik  kepada  ihramnya  si  fulan  itu.  Bila  ihramnya  si  fulan 
itu  gugur,  maka  ihramnya  ini  tetap  mutlak  sehingga  bisa 
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mengalihkannya  jkepada  yang  dikehendakinya,  baik  itu  haji 
ataupun  umrah.” 

Penjelasan: 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Bila  Amr  berihram  dengan  apa 
yang  diihramkan  oleh  Zaid,  maka  itu  boleh,  tanpa  ada  perbedaan 
pendapat,  berdasarkan  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  lalu.” 
Kemudian,  ada  empat  kondisi  Zaid  dalam  hal  ini: 

Kondisi  pertama-  Ia  maajadi  berihrarn,  dcin  memungkinkan 
untuk  mengetahui  apa  yang  diihramkannya.  Maka  yang  teijadi  bagi  Amr 
adalah  seperti  ihramnya,  jika  ihramnya  Zaid  itu  haji  maka  ihramnya  Amr 
juga  haji,  jika  ihramnya  Zaid  itu  umrah  maka  ihramnya  Amr  juga  umrah, 
dan  jika  ihramnya  Zaid  qtan,  maka  ihramnya  Amr  juga  qiran.  Jika  Zaid 
berihram  untuk  umrah  dengan  niat  tawattu’,  maka  Amr  pun  berihram 
untuk  umrah,  tapi  tidak  diharuskan  tamattu  Jika  ihramnya  Zaid  mutlak, 
maka  ihramnya  Amr  terjadi  secara  mutlak,  dan  ia  boleh  memilih 
sebagaimana  yang  dipilih  oleh  Zaid,  namun  tidak  diharuskan 
mengalihkan  kepada  apa  yang  Zaid  mengalihkan  ihramnya  kepadanya. 
Demikian  pandangan  madzhab,  dan  demikian  juga  yang  ditetapkan  oleh 
Jumhur. 

Ar-Rafi’i  menuturkan  pandangan  lain,  beihwa  ia  diharuskan 
menyamainya  dalam  pengalihan  tersebut.  Yang  benar -^^ialah  yang 
pertama. 

Al  Baghawi  berkata,  “Kecuali  bila  hendak  melakukan  ihram 
seperti  ihramnya  Zaid  setelah  ia  menetapkannya,  maka  harus 
d^ikian.” 

Adapun  bila  ihramnya  Zaid  rusak,  maka  ada  dua  pandangan: 

Pertama:  Ihramnya  Amr  tidak  sah,  karena  yang  rusak  itu  sia-sia. 

Kedua,  dan  ini  yang  lebih  benar:  Ihramnya  sah. 
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Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  beri^ta,  “Kedua  pandangan  ini 
seperti  dua  pandangan  mengenai  orang  yang  menadzarkan  shalat  yang 
rusak,  apakah  nadzamya  sah  dilaksanakan  dengan  shalat  yang  benar 
(yang  tidak  rusak)?  Atau  tidak  sah?  Yang  benar,  nadzamya  tidak  sah 
(tidak  terpenuhi). 

Adapun  jika  Zaid  berihram  secara  mutlak,  kemudian  ia 
m^entukannya  sebelum  ihramnya  Amr,  maka  ada  dua  pandangan: 

P&rtama,  dan  ini  yang  l^ih  benar:  Ihramnya  Amr  terjadi  secara 

mutlak. 

Kedua,  terjadi  secara  tertentu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Al  Qafbl.  Kedua  pandangan  ini  juga  berlaku  pada  kasus  bila  Zaid 
berihram  untuk  unuah,  kemudian  ia  memasukkan  haji  kepadanya, 
maka  berdasai^un  yang  pertama,  Amr  menjadi  berumrah,  sedangkan 
menumt  yar^  kedua,  ia  menjadi  pelaku  giran. 

Ada  dua  pandangan  juga  mengenai  kasus,  bila  tidak  terbayang 
menyerupai  ihramnya  Zaid  saat  itu  dan  tidak  pula  di  awalnya.  Bila 
terbayang  keserupaan  dengan  ihramnya  Zaid  saat  itu,  maka  patokannya 
berdasarkan  apa  yang  t^iersit,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat.  Bila  Zaid 
memberitahunya  mengenai  apa  yang  diihramkannya,  lalu  td>ersit  di 
benaknya  hal  yang  menyelisihi  itu,  apakah  ia  harvis  melakukan  apa  yang 
diberitahukan  kepadanya  itu?  Atau  melakukan  apa  yang  tebersit  di 
benaknya?  Mengenai  ini  ada  dua  pandangan  yang  dituturkan  oleh  Ad- 
Darimi,  dimana  yang  lebih  mendd<ati  adalah  melaksanakan  apa  yang 
diberitahukan  kepadanya. 

Bila  ia  mengatakan,  “Aku  berihram  untuk  umrah,”  lalu  ia 
melaksanakan  sesuatu  perkataann^^  itu,  namun  ternyata  ia  berihram 
untuk  haji,  maka  jelaslah  bahwa  ihramnya  Amr  terlaksana  untuk  haji. 
Bila  waktunya  terlewat  lalu  ia  tahalluldsn  menyembelih  kurban,  apakah 
diwajibkan  dam  dari  hartanya  atau  dari  harta  Zaid? 
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Mengenai  ini  ada  dua  pandangan,  dimana  yang  lebih  benar 
adalah:  dari  hartanya.  Di  antara  yang  menuturkan  kedua  pandangan  ini 
adalah  Ad-Darimi  dan  Ar-Rafi’i. 

Kondisi  kedua:  Tidak  menjadi  orang  yang  berihram  sama 
sekali  -maka  dilihat,  jika  Amr  tidak  mengetahuinya-,  maka  ihramnya 
terjadi  secara  mutlak,  karena  ia  menyatakan  ihram.  Jika  Amr 
mengetahui  bahwa  Zaid  tidak  berihram,  misalnya  ia  mengetahui 
kematiannya,  maka  ada  dua  jalan: 

Pertama,  jalan  madzhab,  dan  yang  dinashkan  serta  yang 
ditetapkan  oleh  Jumhur:  ihramnya  Amr  terjadi  secara  mutlak. 

Kedua,  Ada  dua  pandangan.  Pertama  yang  ini,  dan  ini  yang 
lebih  benar.  Kedua:  Tidak  terjadi  sama  sekali.  Demikian  yang  dituturkan 
oleh  Ad-Darimi  dari  Ibnu  Al  Qaffal,  dan  dituturkan  juga  oleh  yang 
lainnya. 

Sebagaimana  bila  ia  maigatakan,  “Jika  Zaid  berihram,  maka 
aku  telah  berihram,”  namun  temyate  Zaid  tidak  berihram.  Yang  benar 
adalah  yang  pertama,  Ini  menyelisihi  perataannya:  “Jika  zaid 
berihram,”  karena  hal  ini  adalah  pengaitan  kepada  asal  ihram,  karena 
itu  ia  mengatakan,  “Jika  Zaid  berihram,”  maka  ini  yang  dikaitkan  (yang 
digantung),  jika  tidak  maka  tidak  demikian.  Adapun  di  sini,  maka  asal 
ihramnya  ditetapkan. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Mereka  berdalih  untuk  madzhab  daigan  dua 
bentuk  yang  dicatatkan  di  dalam  Al  Umm. 

Bentuk  pertama,  bila  ia  disewa  oleh  dua  orang  untuk  berhaji  ertas 
nama  keduanya,  lalu  ia  berihram  atas  nama  keduanya,  maka  tidak 
terjadi  atas  nama  salah  satunya,  dan  terjadi  atas  nama  orang  yang 
disewa.  Karena  penggabungan  keduanya  tidak  dibenarkan,  sehingga 
penggabungan  itu  gugur.  Baik  itu  penyewaan  tanggungan  ataupun 
personal.  Karena  -walaupun  salah  satu  dari  kedua  penyewaan  personal 
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itu  msak-,  heinya  saja  berihram  atas  nama  orang  lain  tidak  bertopang 
pada  sahnya  penyewaan. 

Bentuk  kedua,  bila  ia  menyewa  seorang  lelaki  berhaji  atas 
namanya,  lalu  orang  sewaan  itu  berihicim  ates  namanya  dan  atas 
namanya  sendiri,  maka  gugurlah  paiggabungan  itu,  dan  yang  tersisa 
adalah  ihram  untuk  orang  yang  disewa  itu.  Karena  gugurnya 
penggabungan  di  kedua  bentuk  ini  dan  tersisa  asal  ihram,  maka 
diperbolehkan  untuk  menggugurkan  yang  serupanya,  dan  tersisa  pada 
asal  ihram.” 

Kondisi  ketiga:  Zaid  menjadi  orang  yang  berihram,  namun 
tidak  dapat  dikonfirmasi  karena  menjadi  gila  atau  meninggal  atau  tidak 
ada.  Untuk  masalah  ini  ada  pendahuluannya,  yaitu:  bila  berihram  untuk 
salah  satu  dari  kedua  manasik  itu  kemudian  lupa,  maka  Asy-Syafi’i 
mengatakan  di  dalam  pendapat  lama,  “Aku  suka  ia  melaksanakan  qiran, 
dan  bila  ia  memilih  maka  aku  harap  itu  mencukupinya.”  Sementara  di 
dalam  pendapat  baru  ia  mengatakan,  “Dia  melaksanakan  qiran." 

Dalam  hal  ini,  para  sahabat  kami  memiliki  dua  jalan: 

Pertama,  ditetapkan  bolehnya  memilih,  sementara  penakwilan 
pendapat  baru,  bahwa  itu  bila  ragu  apakah  berihram  untuk  salah  satu 
dari  kedua  manasik  itu?  Atau  qiiaiP. 

Kedua,  dan  ini  yang  lebih  benar,  serta  ditetapkan  oleh  Jumhur: 
Bahwa  untuk  masalah  ini  ada  dua  pendapat:  Pendapat  lama 
membolehkan  memilih  dan  melaksanakan  berdasarkan  dugaannya, 
sementara  pendapat  baru  menyatakan  tidak  boleh  memilih,  akan  tetapi 
menetapkan  dirinya  melaksanakan  qiran,  sebagaimana  yang  Insya  Allah 
akan  kami  jelaskan. 

Bila  tidak  dapat  mengetahui  ihramnya  Zaid,  maka  ada  dua  jalan: 
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Jalan  pertama,  Amr  menjadi  seperti  orang  yang  lupa  apa  yang 
diihramkannya,  dan  dalam  hal  ini  ada  dua  jalan.  Jalan  inilah  yang 
ditetapkan  oleh  Ad-Darimi. 

Jalan  kedua,  yang  merupakan  jalan  madzhab  serta  yang 
ditetapkan  oleh  mayoritas  ulama  Irak  dan  yang  lainnya:  tidak  boleh 
memilih,  tapi  diharuskan  qiran.  Mereka  menuturkannya  dari  nashnya  di 
dalam  pendapat  lama,  sementara  di  dalam  pendapat  baru  tidak  ada 
sesuatu  yang  menyelisihinya.  Perbedaannya,  bahwa  keraguan  dalam 
masalah  lupa  terjadi  dari  perbuatannya,  maka  tidak  ada  jalan  untuk 
memilih,  berbeda  halnya  dengan  ihramnya  Zaid. 


Cabang:  Apa  yang  kami  s^utkan  ini  mengenai  kondisi-kondisi 
Zaid  adalah  apabila  Amr  berihram  saat  itu  dengan  ihramnya  Zaid. 
Adapun  bila  ia  menggantung  ihramnya,  yaitu  dengan  mengatakan,  “Bila 
Zaid  ihram,  maka  aku  ihram,”  maka  ihramnya  tidak  sah.  Sebagaimana 
bila  ia  mengatakan,  “Bila  'datang  awal  bulan,  maka  aku  ihram.” 
Demikian  yang  dinukil  oleh  Al  Baghawi  dan  yang  lainnya. 

Disebutkan  juga  oleh  Ibnu  Al  Qaththan,  Ad-Darimi  dan  Asy- 
Syasyi  di  dalam  Al  Mu’tamad  m«igenai  sahnya  ihram  yang  dikaitkan 
dengan  terbitnya  matahari  dan  sebagainya,  sebagai  dua  pandangan. 
Ibnu  Al  Qaththan  dan  Ad-Darimi  mengatakan,  bahwa  yang  lebih  benar 
adalah  tidak  terjadi. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Qiyas  kebolehan  mengaitkan  asal  ihram 
dengan  ihramnya  orang  lain  membolehkan  ini,  karena  pengaitan  itu  ada 
di  kedua  kondisi,  hanya  saja  paigaitan  ini  dengan  yang  akan  datang, 
sedangkan  yang  itu  dengan  sesuatu  yang  sedang  terjadi.  Sementara 
akad-akad  yang  pengaitannya  bisa  diterima  maka  diterima  semuanya. 
Wallahualam." 
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Ar-Ruyani  mengatakan  di  dalam  Al  Bahr,  “Bila  ia  mengatakan, 
‘Aku  berihram  seperti  ihramnya  Zaid  dan  Amr.’  Bila  keduanya  berihram 
untuk  suatu  manasik  yang  sama,  maka  ia  menjadi  seperti  salah  satu  dari 
keduanya.  Jika  salah  satunya  berihram  untuk  umrah  sementara  yang 
lainnya  untuk  haji,  maka  yang  mengaitkan  itu  menjadi  pelaksana  giran. 
Demikian  juga  bila  salah  satunya  melaksanakan  giran." 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Bila  ia  mengatakan,  ‘seperti 
ihramnya  Zaid  yang  kafir,’  sementara  yang  kafir  itu  telah  melaksanakan 
bentuk  ihram,  apakah  terjadi  baginya  apa  yang  diihramkan  oleh  orang 
kafir  itu?  Ataukah  terjadi  secara  mutlak?  Mengenai  ini  ada  dua 
pandangan.”  Apa  yang  dituturkannya  itu  lemah  atau  keliru,  dan  yang 
benar  adalah  terjadi  secara  mutlak. 

Ar-Ruyani  berkata,  “Para  sahabat  kami  mengatakan,  ‘Bila  ia 
berkata,  ‘Aku  berihram  sehari  atau  dua  hari,’  maka  terjadi  secara  mutlak 
seperti  halnya  talak.  Bila  ia  mengatakan,  ‘Aku  berihram  setengah  haji 
untuk  suatu  manasik,’  maka  terjadi  untuk  manasik  itu  seperti  halnya 
talak’.”  Apa  yang  dinukilnya  itu  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  dan  semestinya 
itu  tidak  terjadi,  karena  hal  itu  termasuk  bab  ibadah,  sementara  niat 
yang  berlaku  secara  sempurna  adalah  syarat  di  dalamnya,  berbeda 
halnya  dengan  talak,  karena  talak  itu  bertopang  pada  dominasi  dan 
penahanan,  serta  diperbolehkan  tebusan  dan  penggantungan 
(pengaitan).  Wallahu a’Iam. 


Cabang:  Bila  Amr  berihram  seperti  ihramnya  Zaid,  lalu  Zaid 
terkepung  dan  her-tahaUuJ,  maka  Amr  tidak  boleh  tahallul  hsnya  karena 
hal  tersebut.  Tapi  bila  Amr  mengalami  pengepungan  atau  lainnya  yang 
membolehkannya  tahallul,  maka  ia  boleh  tahaJluI,  jika  tidak  maka  tidak 
boleh.  Bila  Zaid  melakukan  pelanggaran  di  dalam  ihramnya,  maka  tidak 
ada  kewajiban  apa-apa  atas  Amr  kar^a  hal  tersebut. 
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Cabeuig:  Bila  ia  berihram  untuk  haji  atau  umrah  dan 
mengatakan  di  dalam  niatnya,  “Insya  Allah  (Jika  Allah  menghendaki),” 
maka  Ad-Darimi  berkata,  “Al  Qadhi  Abu  Hamid  mengatakan,  ‘Ihramnya 
sah’.”  Demikian  nukilan  Ad-Darimi.  Yang  benar,  bahwa  hukum  dalam 
hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
puasa  mengenai  orang  yang  beniat  puasa  dan  mengatakan,  “Insya 
Allah.” 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menyebutkan  meisalah  ini  di  sini  di 
dalam  Ta  ’liq-nya,  ia  berkata,  “Bila  ia  mengatakan,  ‘Aku  berihram  Insya 
Allah,’  maka  Al  Qadhi  Abu  Hamid  berkata,  ‘Ihramnya  terjadi  pada  saat 
itu,  dan  pengecualian  itu  tidak  berpengaruh’.” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Bila  ia 
mengatakan  kepada  budaknya,  ‘Engkau  bebas  Insya  Allah,’  maka 
sahkah  pengecualiannya  dalam  hal  ini?  Ia  pun  berkata,  ‘Perbedaannya, 
bahwa  pengecualian  itu  berpengaruh  pada  ucapan  dan  tideik 
berpengaruh  pada  niat.  Sementara  pemerdekaan  itu  terjadi  dengan 
ucapan.  Karena  itu,  pengecualian  itu  berpengaruh  dalam  hal  ini. 
Sementara  ihram  terjadi  dengan  niat,  maka  pengecualian  di  dalamnya 
tidak  berpengaruh.’  Lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Bukankah  bila  ia 
mengatakcin  kepada  istrinya,  ‘Engkau  dilepas  Insya  Allah,’  dan  ia 
meniatkan  talak,  maka  pengecualian  itu  berpengaruh  dalam  hal  itu?’  Ia 
pun  menjawab,  ‘Perbedaannya,  bahwa  kiasan  yang  disertai  niat  di  dalam 
talak  sama  dengan  pernyataan  jelas.  Karena  itu,  pengecualian  itu  sah 
dalam  hal  itu’.”  Wallahu a’Iam. 


6.  Asy-Syirazi  berkata:  “Bila  ia  berihram  untuk  dua 
haji  atau  dua  umrah,  maka  tidak  teijadi  ihram  untuk 
keduanya,  karena  tidak  memungkinkan  untuk  melanjutkan 
keduanya,  dan  yang  teijadi  hanya  salah  satunya,  karena 
memungkinkannya  untuk  melanjutkan  salah  satunya.  Asy- 
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Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al  Umm,  ‘Bila  ia  disewa  oleh 
dua  orang  untuk  berhaji  atas  nama  keduanya,  lalu  ia 
berihram  atas  nama  keduanya,  maka  ihramnya  terjadi  atas 
nama  dirinya  sendiri,  karena  tidak  mungkin  memadukan 
keduanya,  dan  tidak  mungkin  mendahulukan  salah  satunya 
atas  lainnya  sehingga  keduanya  berbenturan  dan  gugur,  dan 
yang  tersisa  adalah  ihram  mutlak  sehingga  itu  terjadi 
untuknya.  Bila  ia  disewa  seseorang  untuk  berhaji  atas 
namanya,  lalu  ia  berihram  atas  nama  orang  tersebut 
(penyewa)  dan  atas  nama  dirinya  sendiri,  maka  ihramnya 
terjadi  atas  nama  dirinya  sendiri,  karena  kedua  penetapan 
itu  berbenturan  sehingga  keduanya  gugur,  dan  yang  tersisa 
adalah  ihram  mutlak,  maka  itu  terjadi  untuknya  (dirinya 
sendiri)’.” 

Penjelasan: 

Masalah-masalah  ini  benar,  disebutkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  para 
sahabat  kami  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  pengarang.  Penjelasan 
tentang  masalah  ihram  untuk  dua  haji  atau  dua  umrah  telah  dipaparkan 
pada  bab  pertama  dalam  masalah:  tidak  boleh  ihram  untuk  haji  kecuali 
pada  bulan-bulan  haji.  Setelah  itu  kami  menyebutkan  alasan  madzhab 
para  ulama  dalam  hal  itu. 

Adapun  kedua  masalah  terakhir  (yang  disebutkan  oleh 
pengarang),  baru  dikemukakan  pada  kondisi  kedua  dari  ketiga  kondisi 
tadi  mengenai  pengaitan  ihram  dengan  ihram  Zaid.  Dan  keduanya  juga 
telah  dipaparkan  pada  pasal  penyewaan  untuk  haji.  Wallahu  a  lam. 

7.  Asy-Syirazi  berkata:  “Bila  ia  berihram  untuk  suatu 
manasik  tertentu  kemudian  lupa  alran  hal  itu  sebelum  ia 
melaksanakan  manasik,  maka  mengenai  ini  ada  dua 
pendapat.  Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  Al  Umm,  ‘Ia 
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diharuskan  melaksanakan  qiran,  karena  ia  mengalami 
keraguan  setelah  memasuki  ibadah,  maka  dalam  hal  ini 
berpatokan  pada  apa  yang  diyakini,  sebagaimana  halnya  bila 
ragu  mengenai  jumlah  rakaat  shcJat.’  Sementara  di  dalam 
pendapat  lama  ia  mengatakan,  ‘Ia  boleh  memilih,  karena 
memungkinkannya  untuk  mendapatkan  dengan  memilih, 
maka  dalam  hal  ini  ia  boleh  memilih  seperti  halnya  kiblat.’ 

Bila  kami  katakan  qiran  maka  ia  harus  meniatkan 
qiran.  Lalu  bila  ia  melaksanakan  qiran,  maka  itu 
mencukupinya  dciri  haji.  Lalu,  apakah  itu  mencukupinya  dari 
umrah?  Jika  kami  katakan  boleh  memasukkan  umrah  ke 
dalam  haji,  maka  itu  mencukupinya  dari  umrah  juga.  Dan 
bila  kami  katakan  tidak  boleh,  maka  mengenai  ini  ada  dua 
pandangan. 

Pertama-.  Tidak  mencukupinya,  karena  boleh  jadi  ia 
berihram  untuk  haji  dan  ia  memasukkan  ihreim  kepadanya, 
maka  tidak  sah.  Dan  bila  ia  ragu,  maka  fardhunya  tidak 
gugur. 

Kedua-.  Bahwa  itu  mencukupinya,  karena  umrah  tidak 
boleh  dimasukkan  ke  dalam  haji  tanpa  kebutuhan, 
sedangkan  di  sini  dibutuhkan  memasukkan  umrah  ke  dalam 
haji.  Pandangan  madzhab  adalah  yang  pertama. 

Bila  kami  katakan  bahwa  itu  tidak  mencukupinya  dari 
umrah  maka  diwajibkan  dam  atasnya,  karena  ia 
melaksanakan  qiran.  Dan  bila  kami  katakan  tidak 
mencukupinya  dari  umrah,  apakah  diwajibkan  dam  atasnya? 
Mengenai  ini  ada  dua  pandangan: 

Pertama:  Tidak  diwajibkan  dam  atasnya,  dan  ini 
pandangan  madzhab,  karena  bila  kami  tidak 
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menghukuminya  dengan  qiran^  maka  tidzJc  diwajibkan  dam 
atasnya. 

Kedua:  Diwajibkan  dam  atasnya  karena  boleh  jadi  ia 
melaksanakan  qiran,  maka  diwajibkan  dam  atasnya  sebagai 
kehati-hatian. 

Bila  ia  lupa  setelah  wukuf  dan  sebelum  thawaf  qudum, 
bila  ia  niat  qiran  dan  kembali  sebelum  thawaf  qudum,  maka 
hajinya  sah,  karena  jika  ia  melaksanakan  haji  atau  qiran, 
maka  ihramnya  terjadi  untuk  haji.  Bila  ia  melaksanakan 
umrah,  maka  ia  telah  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah 
sebelum  thawaf  umrah,  maka  hajinya  sah  namun  tidak 
mencukupinya  dari  umrah,  karena  memasukkan  umrah  ke 
dalam  haji  tidak  sah  menurut  salah  satu  dari  dua  pendapat, 
sementara  menurut  pendapat  lainnya  sah  selama  belum 
wukuf  di  Arafah. 

Bila  ia  telah  wukuf  di  Arafah,  maka  tidah  sah, 
sehingga  tidak  mencukupinya.  Bila  ia  lupa  setelah  thawaf 
qudum  dan  sebelum  thawaf,  bila  kami  katakan  bahwa 
memasukkcin  umrah  ke  dalam  haji  tidak  diperbolehkan, 
maka  hajinya  tidak  sah,  juga  umrahnya,  karena  ada 
kemungkinan  ia  berumredi,  maka  tidak  sah  memasukkan  haji 
ke  dalam  umrah  setelah  thawaf,  sehingga  fardhu  haji  tidak 
gugur  bila  disertai  keraguan.  Dan  umrahnya  juga  tidak  sah, 
karena  ada  kemungkinan  ia  berihram  untuk  umrah  atau 
berihram  untuk  umrah  setelah  haji,  maka  tidak  sah.  Bila 
kami  katakan  boleh  memasukkan  umrah  ke  dalam  haji, 
maka  hajinya  tideJi  sah,  karena  boleh  jadi  ia  berihram  untuk 
umrah  thawaf  untuk  itu,  maka  tidak  boleh  memasukkan  haji 
ke  dalamnya,  namun  umrahnya  sah,  karena  ia 
memasukkannya  ke  dalam  haji  sebelum  wukuf. 
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Bila  ingin  agar  haji  itu  mencukupinya,  maka 
hendaknya  ia  thawaf  dan  sa’i  untuk  umrahnya  dan  bercukur, 
kemudian  berihram  untuk  haji,  dan  itu  mencukupinya, 
karena  bila  ia  berumrah  maka  ia  telah  halal  dari  umrah  lalu 
berihram  untuk  haji.  Dan  bila  ia  berhaji  atau  giran,  maka 
tidak  masalah  ia  memperbaharui  ihram  untuk  haji,  dan 
diwajibkan  satu  dam  atasnya,  karena  ia  berumrah  lalu 
bercukur  pada  waktunya  serta  menjadi  pelaku  tamattu’, 
sehingga  diwajibkan  atasnya  dam  tamattu’  dan  dam 
bercukur. 

Bila  ia  berhaji,  maka  ia  telcih  bercpkur  di  selain 
waktunya,  maka  diwajibkan  dam  bercukur  atasnya  tanpa 
dam  tamattu’.  Bila  ia  melaksanakan  giran,  maka  diwajibkan  ’ 
atasnya  dam  bercukur  dan  dam  giran,  sehingga  tidak 
diwajibkan  atasnya  dua  dam  karena  keraguan.  Di  antara 
para  sahabat  kami  ada  yang  mengatakan,  bahwa  diwajibkan 
atasnya  dua  dam  sebagai  kehati-hatian.  Tapi  pendapat  ini 
tidak  dianggap.” 


Penjelasan: 

Bila  berihram  untuk  suatu  manasik  kemudian  lupa  akan  hal  itu, 
apakah  itu  haji  ataukah  umrah  ataukah  haji  dan  umrah,  maka  Asy- 
Syafi’i  mengatakan  di  dalam  pendapat  lama,  “Aku  suka  ia  melakukan 
giran,  dan  bila  ia  memilih  maka  aku  harap  itu  mencukupinya.” 
Sementara  di  dalam  kitab-kitab  barunya  ia  mengatakan,  “Dia 
melaksanakan  giran.” 

Dalam  masalah  ini  ada  dua  jalan  yang  dituturkan  oleh  Ar-Rafi’i: 
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Pertama:  Ditetapkan  bolehnya  memilih,  sementara  penakwilan 
yang  baru  adalah  bila  ia  ragu  apakah  berihram  untuk  salah  satu  manasik 
atau  menggabungkan  (yakni  girari^. 

Kedua:  dan  ini  yang  benar  lagi  masyhur,  yaitu  yang  pengarang 
dan  Jumhur  hanya  menyinggung  itu,  bahwa  pada  masalah  ini  ada  dua 
pendapat.  Pertama:  Pendapat  lamanya,  yaitu  bolehnya  memilih  dan 
melaksanakan  berdasarkan  dugaannya.  Kedua,  dan  ini  yang  lebih  benar, 
yaitu  nashnya  di  dalam  kitab-kitab  barunya:  tidak  boleh  memilih,  tapi 
menggabungkan  {girad^.  Ini  nash  Asy-Syafi’i  di  dalam  Al  Umm  dan  Al 
Imia  \  Al  Mahamili  berkata,  “Itu  nashnya  di  dalm  kitab-kitab  bamnya,  Al 
Imia  '  dan  Al Mukhtashar.” 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  bcihwa  bila  kami  katakan 
dengan  pendapat  lama  maka  ia  boleh  memilih.  Bila  dugaan  kuatnya 
kepada  salah  satunya  karena  tanda  amedan  yang  mengindikasikan  itu, 
bahwa  dugaannya  itu  haji  ,  atau  umrah,  mereka  berkata,  “Dan  tidak 
memerlukan  niat,  melainkan  melaksanakan  sesuai  dengan  hasil 
ijtihadnya.” 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Berdasarkan  yang  lama  ini, 
maka  dianjurkan  agar  tidak  memilih,  tapi  meniatkan  giran."  Demikian 
yang  dinyatakan  oleh  p)ara  sahabat  kami  di  kedua  jalan  itu,  dan 
dicatatkan  oleh  Asy-Syafi’i  di  dalam  pendapat  lama,  karena  ia 
mengatakan  di  dalam  pendapat  lama,  “Bila  berihram  untuk  suatu 
manasik  kemudian  ia  lupa  akan  hal  itu,  maka  aku  suka  ia 
menggabungkan  (yakni  gi/iran),  karena  giran  menrakup  apa  yang 
dilakukannya.”  Ia  juga  mengatakan,  “Bila  ia  memilih,  maka  aku  harap 
itu  mencukupinya  Irisya  Allah.”  Ini  nashnya.  Demikian  juga  yang  dinukil 
oleh  Al  Mahamili  di  dalam  kedua  kitabnya,  Al  Baghawi  dan  yang  lainnya 
dari  pendapat  lama. 

Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  bila  kami 
katakan  dengan  pendapat  lama,  maka  ia  memilih,  maka  ijtihadnya 
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menyebabkan  kepada  sesuatu  yang  dilakukan  berdasarkan  tuntutannya, 
dan  itu  mencukupi  manasik  tersebut.  Inilah  yang  benar  sebagai 
pencabangan  dari  pendapat  lama.  Segolongan  dari  mereka  di  antaranya 
Ar-Rafi’i,  menuturkan  pendapat  lainnya,  bahwa  manasik  itu  tidak 
mencukupinya,  tapi  faedah  pilihan  itu  itu  adalah  melepaskan  dari  ihram. 
Ini  sanadnya  sangat  lemah. 

Adapun  bila  kami  katakan  dengan  pendapat  baru,  maka  untuk 
keraguan  ada  dua  kondisi: 

Pertama;  Bcihwa  ia  bimbang  sebelum  melakukan  apa  pun  dari 
amalan-amalan  haji,  maka  lafazh  A^Syafi’i  bahwa  ia  melaksanakan 
giran.  Para  sahabat  kcimi  mengatetkan,  bahwa  maknanya:  ia  meniatkan 
giran  dan  menjadikan  dirinya  pelaksana  giran.  Dan  itu  heirus  dengan 
niat.  Inilah  yang  benar,  demikian  juga  yang  ditetapkan  oleh  pengarang 
dan  jumhur.  Mengenai  ini  ada  pendapat  lain,  bahwa  ia  menjadi 
pelaksanaan  giran  tanpa  niat.  Ini  zhahimya  nash  Asy-Syafi’i  yang  kami 
sebutkan. 

Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al  Muzani  dari  Asy-Syafi’i  di 
dalam  Al  Mukhtashar,  ia  berkata,  “Bila  ia  her-tcilbiyah  untuk  sedah  satu 
dari  keduanya  (haji  atau  umrah),  kemudian  ia  lupa  akan  hal  itu,  maka  ia 
melaksanakan  giran.”  Demikian  juga  lafiizh  pengarang  di  dalam  At- 
Tanbih,  k£irena  ia  mengatakan,  “Ia  menjadi  peleiksana  giran.”  Jumhur 
menakwilkan  nukilan  Al  Muzani,  bahwa  dirinya  menjadi  pelaksana  giran 
dengan  meniatkan  giran.  Demikian  juga  takvA^an  p>erkataan  pengarang 
di  dalam  At-Tanbih. 

Para  sahabat  kapni  mengatakan,  “Bila  ia  meniatkan  giran  dan 
mdakukan  amalan-amalan  lalu  tahaUuI  dari  ihramn^,  maka  ia  telah 
terbebas  dari  tanggungannya  dalam  haji  dengan  meyakinkan  dan 
mencukupinya  dari  haji  Islam.  Kar®ria  jika  ia  berihram  untuk  haji  maka 
tidak  masalah  memperbaharui  niat  umrah  setelah  itu,  baik  kami  katakan 
sah  memasukkan  umrah  ke  dalam  haji  ataupun  tidak.  Jika  ia  berihram 
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untuk  umrah,  maka  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  sebelum  memulai 
amalan-amalannya  adalah  boleh,  maka  dipastikan  ia  mendapatkan  haji, 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat. 

Adapun  umrah,  bila  kami  manbolehkan  memasukkannya  ke 
dalam  haji,  maka  itu  juga  mencukupinya  dari  umrah  Islam.  Dan  bila 
tidak,  maka  ada  dua  pandangan:  Pertama,  dan  ini  yang  lebih  benar: 
mencukupinya.  Kedua:  tidak  mencukupinya.  Abu  Ishaq  Al  Marwazi 
berkata,  “Pengarang  telah  menyebutkan  dalilnya.”  Para  sahabat  kami 
telah  mengkritik  perkataan  Abu  Ishaq  Al  Marwazi  ini,  dan  sangat 
menyangkalnya,  sementara  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan  yang  lainnya 
tidak  menyebutkannya.  Jika  kami  katakan  mencukupinya  amalan  itu, 
maka  diwajibkan  dam  qiran  atasnya. 

Bila  ia  tidak  mendapatkannya  maka  diwajibkan  atasnya  puasa 
tiga  hari  di  masa  haji  dan  tujuh  hari  apabila  telah  kembali.  Bila  kami 
katakan  dam  tidak  mencukupinya,  maka  ada  dua  pandangan  yang 
masyhur  yang  disebutkan  oleh  pengarang  beserta  dalilnya:  Pertama,  dan 
ini  yang  benar:  Tidak  diwajibkan  atasnya.  Kedua:  Diwajibkan.  Intinya  di 
samping  sangat  lemahnya  ini,  bahwa  niat  qiran  ada,  dan  itu  mewajibkan 
dam,  kecuali  bila  kami  tidak  menganggap  umrah  itu  sebagai  kehati- 
hatian  untuk  ibadah  dan  kehati-hatian  mengenai  diwajibkannya  dam. 
Pendalilan  ini  lebih  baik  daripada  pendalilan  pengarang. 

Perlu  diketahui,  bahwa  perkataan  para  sahabat  kami, 
“menjadikan  dirinya  pelaksanaan  qiran,”  dan  perkataan  pengarang,  “ia 
harus  meniatkan  qiran”  semuanya  tidak  memaksudkan  penetapan 
wajibnya  qiran,  karena  memang  tidak  diwajibkan,  tanpa  perbedaan 
pendapat,  akan  tetapi  yang  wajib  adalah  niat  haji. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Asy-Syafi’i  rahimahullah  tidak 
menyebutkan  qiran  dalam  makna  bahwa  itu  harus,  tapi  menyebutkannya 
untuk  dimanfaatkan  keraguan  tahallul  di  samping  terbebas  dari 
tanggungan  manasik.” 
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Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Bila  setelah  lupa  terbatas  hanya 
pada  ihram  untuk  haji  lalu  mdakukan  amalan-amalannya,  maka  tentu 
tercapai  tahallul  dan  terbebas  dari  tanggungan  haji,  namun  tidak 
terbebas  dari  tanggungan  umrah,  karena  ada  kemungkinan  di  awal  ia 
berihram  untuk  haji.”  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Al  Muwawalli. 

Bila  tidak  meniatkan  qtan,  tapi  mengucapkan,  “Aku 
mengalihkan  ihramku  kepada  haji,”  maka  dihitung  sebagai  haji.  Karena 
bila  ia  berihram  untuk  haji,  maka  ia  telah  membatasi  ihram  untuk  itu 
sehingga  tidak  masalah  baginya.  Dan  bila  ia  berihram  untuk  umrah, 
maka  ia  telah  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  sebelum  thawaf.  Ia 
berkata,  “Dan  dianjurkan  baginya  agar  mengalirkan  darah  (menyembelih 
hewan  kurban),  karena  kemungkinan  ihramnya  itu  untuk  umrah, 
sehingga  ia  menjadi  pelaksana  gtan.” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Bila  ia  mengucapkan,  ‘Aku 
mengalihkan  ihramku  kepada  umrah,’  maka  ia  tidak  mengalihkannya 
kepadanya.”  Bila  ia  melaksanakan  amalan-amalannya,  maka  tidak 
dihitung  umrah  baginya,  dan  tidak  juga  tahallul,  karena  ada 
kemungkinan  ia  berihram  untuk  haji  atau  qiran. 

Adapun  bila  hanya  membatasi  ihram  untuk  umrah  dan 
melaksanakan  amalan-amalan  qiran,  maka  tercapeiilah  tahallul 
tanpa  ada  keraguan,  dan  terlepaslah  tanggungannya  dari  umrah, 
demikian  bila  kami  mengatakan  bolehnya  memasukkan  ihram  kepada 
haji,  tapi  jika  tidak,  maka  tidak  twlepas  dari  tanggungan  itu,  dan  tidak 
terlepas  dciri  haji  menurut  semua  pendapat,  karena  ada  kemungkinan  ia 
pertamanya  berihram  untuk  umrah.  Wallahu  a  ’lam. 

Bila  ia  tidak  memperbaharui  ihram  setelah  lupa,  tapi 
mencukupkan  dengan  melaksanakan  haji,  maka  tercapailah  tahallul,  tapi 
tidak  terbebas  dari  tanggungan  haji,  dan  tidak  pula  dari  ihram,  karena 
keraguannya  mengenai  apa  yang  dilakukannya.  Bila  membatasinya 
hanya  pada  amalan  umrah,  maka  tidak  tercapai  tahallul,  karena  ada 
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kemungkinan  ia  berihram  untuk  haji,  sementara  ia  belum 
menyempurnakan  amalan-amalannya.  Wallahu  a  ’lam. 

Kondisi  kedua:  Ia  bimbang  setelah  melakukan  amalan-amalan 
manasik.  Untuk  itu  ada  tidak  bentuk. 

Bentuk  pertama-.  Ia  bimbang  setelah  wukuf  di  Arafah  sebelum 
thawaf,  maka  hajinya  sah,  karena  jika  berihram  untuk  haji,  maka  itu  ia 
peroleh.  Dan  bila  ia  berihram  untuk  umrah,  maka  ia  telah 
memasukkannya  ke  dalam  haji  sebelum  thawaf,  dan  itu  diperbolehkan, 
namun  umrahnya  tidak  sah. 

Bila  kami  katakan  dengan  pandangan  madzhab,  bahwa  tidak 
boleh  memasukkan  umrah  kepada  haji  setelah  wukuf  dan  sebelum 
melakukan  sebab-sebab,  tahallul.  Adapun  bila  kami  kateikan  bolehnya 
memasukkan  umrah  kepada  haji  setelah  wukuf  dan  sebelum  melakukan 
sebab-sebab  tahallul,  maka  tercapailah  umrah  baginya,  demikian  yang 
dinyatakan  oleh  para  sahabat  kami.  Dan  selayaknya  pengarang 
menyebutkannya,  karena  pembagiannya  menuntut  itu.  Ia  telah 
menyebutkan  pada  perbedaan  pendapat  yang  lalu  mengenai  bolehnya 
memasukkan  umrah  setelah  wukuf. 

Bila  kami  katakan  boleh,  dan  umrah  tercapai,  maka  diwajibkan 
dam  qiran,  jika  tidak,  maka  tentang  wajibnya  dam  ada  dua  pandangan 
yang  lalu  pada  pembahasan  ini.  Kami  baru  saja  menjelaskan  keduanya 
pada  kondisi  pertama,  dimana  yang  lebih  benar  adalah  tidak  ada  dam, 
dan  yang  kedua:  diwajibkan  dam.  Wallahu  a  ’lam. 

Perlu  diketahui,  bahwa  bentuk  ini  dengan  asumsi  bahwa  waktu 
wukuf  masih  ada  ketika  ia  menjadi  pelaksana  qiran,  kemudian  ia  wukuf 
untuk  kedua  kalinya.  Jika  tidak,  maka  kemungkinannya,  bahwa  jika  ia 
berihram  untuk  umrah  maka  wukuf  itu  tidak  mencukupinya  untuk  haji. 
Apa  yang  disebutkan  ini  moigenai  gambaran  masalah  ini  adalah  bila 
waktu  wukuf  masih  tersisa  maka  ia  harus  melakukannya.  Pengarang  Al 
Bayan  telah  memperingatkannya  di  dalam  kedua  kitabnya:  Al  Bayan  dan 
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Musykilat  Al  Muhadzdzab.  Diperingatkcin  juga  oleh  Ar-Rafi’i  dan  yang 
lainnya. 

Sementara  Asy-Syirazi,  AJ  Mahamili  di  Al  Majmu\  Al  Baghawi 
dan  yang  lainnya  mengingkari  pemutlakan  masalah  ini  tanpa  peringatan 
sebagaimana  yang  kami  sdsutkan.  Seakan-akan  mCTeka  mencukupkan 
dengan  penyebutannya  secara  jdas  dan  pengetahuannya  mengenai 
konteks  masalahnya.  Wallahu a‘lam. 

Bentuk  kedua:  Ia  mengalami  keraguan  setelah  thawaf  dan 
sebelum  wukuf.  Bila  ia  meniatkan  qiran  dan  melakukan  amalan-amalan 
qtan,  maka  hajinya  tidak  sah,  karena  ada  kemungkinein  ia  berihram 
untuk  umrah,  maka  tidak  boldi  memasukkan  haji  kepada  umrah  setelah 
thawaaf.  , 

Adapun  umrah,  bila  kami  katakan  boleh  memasukkannya 
kepada  haji  setelah  thawaf,  maka  itu  mencukupinya,  tapi  jika  tidak  maka 
tidak,  dan  itu  adalah  pandangan  madzhab.  Kemudian  Abu  Bakar  bin  Al 
Haddad  menyebutkan  suatu  cara  untuk  mencapai  haji  dalam  bentuk  ini, 
ia  pun  mengatakan,  “Selayakn^ra  ia  menyempurnakan  amalan-amalan 
umrah,  yaitu  shalat  dua  rakaat  thawaf,  kemudian  sa’i,  kemudian 
bercukur  atau  memendekkan  rambut,  kemudian  ihram  untuk  haji  dan 
melakukan  amalan-amalannya. 

Bila  ia  melakukan  ini,  maka  hajinya  sah  dan  mencukupinya  dari 
haji  Islam.  Karena  jika  ia  berihram  untuk  haji,  maka  ihram  keduanya 
untuk  itu  tidak  menjadi  masalah.  Dan  jika  ia  berihram  untuk  umrah, 
maka  ia  telah  tahallul  darinya  dan  baihram  untuk  haji  setelah  itu,  maka 
ia  menjadi  pelaku  sehingga  hajinya  sah  namun  umrahnya  tidak 

sah,  karena  ada  kemungkinan  ia  berihram  untuk  haji  dan  tidak 
memasukkan  umrah  kepadanya,  karena  ia  tidak  meniatkan  qiran.” 
Demikian  perkataan  Ibnu  Al  Haddad. 

Para  sahabat  kami  sepakat,  bahwa  bila  ia  melakukan  apa  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Haddad,  maka  hukumnya  sebagaimana  yang 
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dikatakein  oleh  Ibnu  Al  Haddad.  Mereka  berkata,  “Demikian  juga  bila  ia 
ahli  fikih  dan  melakukan  apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Haddad 
berdasarkan  ijtihadnya,  maka  hukumnya  sebagaimana  yang  lalu.” 

Adapun  bila  meminta  fatwa  kami,  apakah  kami  harus 
memberinya  fatwa  dengan  itu?  Mengaiai  ini  ada  dua  pandangan  yang 
masyhur. 

Syaikh  Abu  Zaid  Al  Marwazi  mengatakan,  “Kami  tidak 
memberinya  fatwa  yang  membolehkan  becukur,  karena  ada 
kemungkinan  ia  berihram  untuk  haji  atau  qiran,  maka  ia  tidak  boleh 
bercukur  sebelum  waktunya.”  Demikian  perkataan  Abu  Zaid,  dan 
demikian  pula  yang  dikatakan  oldi  pengarang  At-Taqrib,  Al  Qaffal  dan 
Al  Marwcizi,  serta  yang  dinukil  oleh  Ar-Rafi’i  dari  mayoritas  sahabat 
kami,  dan  yang  dinukil  oleh  pengarang  At-Tahdzib  dari  para  sahabat 
kami  secara  mutlak. 

Mereka  berkata,  “Demikian  ini  sebagmmana  bila  ayam 
seseorang  menelan  permata  milik  orang  lain,  maka  pemilik  permata  itu 
tidak  memberi  fatwa  untuk  menyembelihnya  dan  mengambil  permata 
itu,  akan  tetapi  bila  ia  menyembelihnya  maka  itu  harus  baginya,  kecuali 
ada  selisih  harga  antara  kondisi  disembelih  dan  hidup.” 

Mereka  ji^a  mengatakan,  “Demikian  juga  bila  ada  dua  hewan 
tunggangan  milik  dua  orang  berbeda  berpapasan  jalan  sempit  yang  tidak 
bisa  dilewati  keduanya  secara  bersamaan,  maka  salah  seorang  dari 
keduanya  tidak  boleh  berfatwa  untuk  membinasakan  hewan  milik  orang 
lainnya,  akan  tetapi  bila  ia  melakukannya  dan  hewannya  selamat,  maka 
ia  harus  menanggung  harga  (nilai)  hewan  milik  orang  lain  itu. 

Pandangan  kedua:  Kami  memberinya  fatwa  dengan  apa  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Haddad. 

Dan  diperbolehkan  baginya  bercukur,  karena  diperbolehkan 
baginya  pada  kondisi  yang  sebenarnya  diharamkan  karena  untuk 
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merealisasikan  keperluan,  maka  di  sini  diperbolehkan,  dan  tidak  dapat 
dipastikan  bahwa  pertamanya  ia  berihram,  karena  ia  juga 
membutuhkannya  untuk  mendudukkan  amalannya,  jika  tidak  maka 
digugurkan. 

Di  antara  yang  mengatakan  pandangan  ini  adalah  Ibnu  Al 
Haddad,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  Ath-Thabari,  pengarang  Asy-Syamil 
dan  yang  lainnya,  serta  di-/ayj5^kan  oleh  Al  Ghazali  dan  yaag  lainnya, 
dan  itulah  yang  lebih  benar  lagi  terpilih.  Wallahu  a  ’lam. 

Perlu  diketahui,  bahwa  pengarang  rahimahullah  mengatakan, 
“Thawaf,  sa’i,  dan  bercukur,”  ia  mengulang  penyebutan  thawaf,  dan  ini 
menyelisihi  apa  yang  dikatakan  oleh  peura  sahabat  kami  dan  menyelisihi 
dalil.  Karena  mereka  tidak  menyebutkan  thawaf,  tapi  mereka 
mengatakan  sa’i  dan  bercukur  saja,  dan  inilah  yang  benar,  dan  tidak 
perlu  mengulang  thawaf,  karena  telah  dilakukan  di  awal. 

Pengarang  Al  Bayan  menyebutkan  di  dalam  kedua  kitabnya  Al 
Bayan  dan  Muykilat  Al  Muhadzdzab  apa  yang  disebutkan  oleh  Asy- 
Syirazi,  kemudian  ia  berkata,  “Thawaf  ini  tidak  ada  maknanya  baginya, 
karena  ia  telah  thawaf.  Wallahualam.”  , 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Dan  adalah  sama  baik  kami 
memberinya  fatwa  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Haddad  dan 
menyepakatinya,  ataupun  kami  tidak  memberinya  fatwa  itu  lalu  ia 
melakukannya,  maka  diwajibkan  dam  atasnya.  Karena  jika  ia  berihram 
untuk  haji,  maka  ia  telah  bercukur  di  selain  waktunya.  Dan  bila  ia 
berihram  untuk  umrah,  maka  ia  melakukan  tamattu ,  maka  ia 
menyembelih  hewan  kurban  untuk  yang  diwajibkan  atasnya,  dan  tidak 
menetapkan  tujuan,  sebagaimana  yang  menebus. 

Bila  ia  orang  yang  kekurangan  (miskin)  yang  tidak  mendapatkan 
dam  dan  tidak  pula  makanan,  maka  ia  berpuasa  sepuluh  hari  seperti 
puasa  tamattu’.  Jika  yang  diwajibkan  itu  dam  tamattu’,  maka  itulah  dia, 
jika  itu  dam  bercukur,  maka  mencukupinya  yang  tiga  hari,  sementara 
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sisanya  sebagai  tathawwu\  dan  tanpa  menetapkan  tujuan  puasa  yang 
tiga  hari  itu.  Boleh  juga  menetapkan  tamattu'  pada  puasa  yang  tujuh 
hari.  Bila  membatasinya  dengan  puasa  yang  tiga  hari,  apakah 
membebaskannya  dari  tanggungan? 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Kontdcs  perkataan  Syaikh  Abu  Ali,  bahwa  itu 
tidak  membebaskannya.”  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Kemungkinan 
membebaskannya,”  Al  Ghazali  mengungkapkan  di  dalam  Al  Wasith 
mengenai  kedua  pandangan  ini,  “Dan  mencukupinya  puasa  yang 
disertai  dengan  adanya  pemberian  makanan,  karena  tidak  ada  jalan 
untuk  pemberian  makanan  di  dalam  tamattu’  dan  fidyah  bercukur 
berdasarkan  pilihan.” 

Bila  memberi  makan,  apakah  terbebas  deiri  tanggungan? 
Mengenai  ini  ada  perkataan  Syaikh  Abu  Ali  dan  Al  Imam.  Semua  ini  bila 
telah  terkumpul  pada  seseorang  syarat-syarat  wajibnya  dam  tamattu’. 
Bila  tidak  terkumpul,  seperti  halnya  orang  Makkah,  maka  tidak  wajib 
dam,  karena  dam  tamattu’ maksud,  sedangkan  asalnya  tidak  ada 
kewajiban  dam  bercukur.  Bila  diasumsikan  ihramnya  yang  pertama 
untuk  qiran,  apakah  diwajibkan  dam  lain  di  samping  dam  yang  telah 
kami  sebutkan?  Mengenai  ini  ada  dua  pandangan  yang  lalu,  dan  yang 
benar  adalah  tidak  diwajibkan. 

Bentuk  ketiga:  Mengalami  keraguan  setelah  thawaf  dan 
wukuf.  Bila  ia  melakukan  sisa  amalan-amalan  haji,  maka  tidak  tercapai 
haji  olehnya  dan  tidak  pula  umrah.  Adapun  haji,  karena  ada 
kemungkinan  ia  berihram  untuk  umrah,  maka  tidak  berguna  wukuf  itu 
baginya. 

Sedangkan  umrah,  karena  ada  kemungkinan  ia  berihram  untuk 
haji,  sementara  tidak  sah  masuknya  umrah  ke  dalam  haji.  Bila  ia 
meniatkan  giran  dan  melakukan  amalan-amalan  giran,  maka  sahnya 
umrah  bertopang  pada  anggapan,  apakah  sah  memasukkan  umrah  ke 
dalam  haji  setelah  wukuf? 
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Ar-Rafi’i  berkata,  “Qiyas  dengan  yang  disebutkan  pada  bentuk 
yang  lalu,  bahwa  bila  ia  menyempurnakan  amalan-amalan  umrah,  lalu 
berihram  untuk  haji  dan  melakukan  amalan-amalannya  bersama  wukuf, 
maka  hajinya  sah,  namun  diwajibkan  dam  atasnya  sebagaimana  yang 
lalu.  Bila  ia  menyempurnakan  amalan-amalan  haji  kemudian  berihram 
untuk  umrah  dan  melakukan  amalan-amedannya,  maka  umrahnya  sah. 
Wallahu  a  lam.  ” 


Cabang:  Bila  het-tamattu‘  dengan  umrah  sebelum  haji,  lalu 
melakukan  thawaf  ifadhah  untuk  haji,  kemudian  ternyata  ia  ternyata  ia 
berhadats  di  dalam  thawaf  umrah,  maka  thawafnya  itu  tidak  sah,  dan 
tidak  juga  sa’inya  setelah  itu.  Dan  ternyata  bercukumya  itu  di  selain 
waktunya,  dan  ihramnya  untuk  haji  masuk  memasukkan  haji  ke  dalam 
umrah  sebelum  thawaf,  maka  ia  menjadi  pelaku  qiran,  thawaf  dan 
sa’inya  di  dalam  haji  sah  untuk  haji  dan  umrah,  dan  diwajibkan  dua  dam 
atasnya,  yaitu  dam  qiran  dan  dam  bercukur. 

Jika  ternyata  ia  berhadats  di  dalam  thawaf  haji  lalu  berwudhu 
dan  mengulangi  thawaf  dan  sa.’i,  tidak  ada  kewajiban  lain  atasnya  selain 
dam  tamattu’\Aa  terpenuhi  syarat-syaratnya,  bila  ia  ragu  pada  thawaf 
mana  ia  berhadats,  maka  diwajibkan  mengulang  thawaf  dan  sa’i.  Bila  ia 
mengulang  keduanya  maka  haji  dan  umrahnya  sah,  dan  diwajibkan  dam 
atasnya,  karena  ia  melakukan  qiran  atau  tamattu’  dan  dengan 
penyembelihan  hewan  kurbannya  ia  nieniatkan  yang  diwajibkan  atasnya 
tanpa  menetapkan  tujuanya.  Demikian  juga  bila  tidak  mendapatkan  dam 
lalu  ia  berpuasa. 

Untuk  kehati-hatian  hendaknya  menyembelih  hewan  kurban  lain, 
karena  ada  kemungkinan  ia  bercukur  sebelum  waktunya.  Bila  ia  tidak 
bercukur  di  dalam  umrah,  sementara  kami  mengatakan  bahwa  bercukur 
diperbolehkan  untuk  keterpaksaan,  maka  ia  tidak  membutuhkan  itu. 
Demikian  juga  itu  tidak  diwajibkan  atasnya  kecuali  satu  dam  bila  jelas 
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hadatsnya  di  dalam  thawaf  umrah.  Jika  masalah  ini  dengan  kondisi 
seperti  ini,  tapi  ia  bersetubuh  setelah  umrah  kemudian  berihram  untuk 
haji,  maka  masalah  ini  bercabang  menjadi  dua  asal; 

Pertarmr.  Bersetubuhnya  orang  yang  lupa,  apakah  manasiknya 
msak  dan  diwajibkan  Myah  seperti  halnya  yang  disengaja?  Mengenai  ini 
ada  dua  pendapat.  Asal  yang  keduet.  Bila  merusak  umrah  dengan 
bersetubuh,  kemudian  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah,  apakah  haji 
itu  masuk  dan  ia  menjadi  berihram  untuk  haji?  Mengenai  ini  ada  dua 
pandangan  yang  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pasal  qiran.  Yang 
lebih  benar  menumt  mayoritas  bahwa  ia  menjadi  berihram  untuk  haji, 
demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Suraij  dan  Syaikh  Abu  Zaid. 
Berdasarkan  ini,  apakah  hajinya  itu  sah  dan  mencukupi?  Mengenai  ini 
ada  dua  pandangan.  Pertama:  Ya,  dan  kedua:  tidak,  dan  ini  yang  lebih 
benar.  Berdasarkan  ini,  apakah  terlaksana  secara  sah?  Ataukah  rusak? 
Atau  terjadi  dalam  keadaan  rusak?  Mengenai  ini  ada  dua  pandangan, 
dimana  yang  lebih  benar  adalah:  terjadi  dalam  keadaan  rusak.  Sebab  bila 
terjadi  secara  sah  maka  tidak  rusak,  karena  setelah  sahnya  tidak  ada 
kerusakan.  Masalah  ini  telah  dipapari<an  secara  gamblang  pada 
pembahasan  tentang  qiran. 

Bila  kami  mengatakan:  dalam  keadaan  rusak,  atau  sah  kemudian 
rusak,  maka  ia  melanjutkan  kedua  manasik  itu  lalu  menggadha'nya.  Bila 
kami  mengatakan;  terjadi  secara  sah  dan  mencukupi  SCTta  tidak  rusak, 
maka  ia  menggadha'  umrah  tanpa  haji. 

Berdasarkan  ketiga  pandangan  ini,  diwajibkan  dam  qiran 
atasnya,  dan  untuk  kerusakan  hanya  diwajibkan  seekor  unta.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Abu  ‘Ali.  Sementara  Imam  Al  Haramain 
menuturkan  dua  pandangan  lainnya  bila  kami  menghukumi  hajinya  sah 
dalam  keadaan  rusak.  Pertama:  Diwajibkan  seekor  unta  lainnya  karena 
rusaknya  haji.  Kedua:  Diwajibkan  unta  untuk  umrah  dan  kambing  untuk 
haji,  sebagaimana  bila  ia  bersetubuh,  kemudian  bersetubuh  lagi. 
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Bila  anda  telah  maigetahui  kedua  asal  ini,  maka  bila  ia 
mengatakan,  bahwa  hadats  itu  di  dalam  thawaf  umrah,  maka  thawaf 
dan  sa’inya  msak.  Bila  persetubuhan  itu  teijadi  sebelum  tahallul  akan 
tetapi  tidak  diketahui  terjadinya  itu  sebelum  tahallul,  apakah  ia  menjadi 
seperti  orang  yang  lupa?  Mengenai  ini  ada  dua  jalan:  Pertama:  Ya, 
demikian  yang  ditetapkan  oleh  Syaikh  Abu  Ali.  K&dua:  Tidak,  karena 
umrahnya  tidak  rusak,  dan  dengan  begitu  ia  menjadi  pelaku  qiran, 
sehingga  diwajibkan  atasnya  dam  qiran  dan  dam  bercukur  sebelum 
waktunya  bila  ia  bercukur  seperti  yang  lalu. 

Bila  kami  menyatakan  umrahnya  rusak,  maka  karena  perusakan 
itu  diwajibkan  seekor  unta  atasnya  dan  seekor  kambing  karena 
bercukumya.  Bila  ia  berihram  untuk  haji,  maka  ia  telah  memasukkan 
umrah  yang  rusak.  Bila  kami  tidak  memasukkannya,  maka  ia  di  dalam 
umrahnya  sebagaimana  sebelumnya,  lalu  ia  het-tahallul  darinya  dan 
menggadha '  nya.  Bila  kami  memasukkannya  dan  mengatakan  hajinya 
rusak,  maka  diwajibkan  atasnya  seekor  unta  karena  perusakan  dan  dam 
bercukur  sebelum  waktunya,  serta  dam  qiran,  lalu  melanjutkan  yang 
rusak  itu,  kemudian  menggadha'nya. 

Bila  ia  mengatakan  bahwa  hadatsnya  di  dalam  thawaf  haji,  maka 
ia  diwajibkan  mengulang  thawaf  dan  sa’i.  Kedua  manasiknya  sah  dan 
tidak  diwajibkan  atasnya  selain  dam  tamattu’.  Bila  ia  mengatakan,  “Aku 
tidak  tahu  pada  thawaf  mana  dari  kedua  thawaf  itu  terjadinya  hadats, 
maka  untuk  masing-masing  diambil  hukum  yang  diyakini,  dan  tidak 
boleh  tahallul  selama  belum  mengulang  thawaf  dan  sa’i.  Karena  ada 
kemungkinein  hadatsnya  itu  teijadi  di  dalam  thawaf  haji  dan  tidak  keluar 
dari  bingkai  haji  dan  umrah  jika  keduanya  diwajibk^  atasnya,  karena 
ada  kemungkinan  ia  berhadats  di  dalam  thawaf  umrah,  pengaruh 
bersetubuh  dalam  merusak  kedua  manasik,  dan  tidak  terbebasnya 
tanggungan  karena  keraguan. 
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Bila  ia  melakukan  tathawwu’,  maka  tidak  diwajibkan  qadha' 
atasnya,  karena  ada  kemungkinan  bahwa  tidak  ada  kerusakan,  namun 
diwajibkan  dam  atasnya,  yang  mana  hal  itu  bisa  untuk  tamattu’  bila 
hadats  itu  terjadi  di  dalam  thawaf  haji,  dan  bila  juga  untuk  bercukur  bila 
hadats  itu  terjadi  di  dalam  thawaf  umrah.  Dan  tidak  diwajibkan  unta 
atasnya,  karena  ada  kemungkinan  bahwa  ia  tidak  merusak  umrah,  tapi 
untuk  kehati-hatian  ia  menyembelih  unta  dan  kambing  bila  kami 
memperbolehkan  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  yang  rusak,  karena 
ada  kemungkinan  ia  menjadi  pelaksana  qiran  karena  hal  itu.  Wallahu 
a  ’lam. 


8.  Asy-Syirazi  berkata:  “Dianjurkan  memperbanyak 
talbiyah.  Ber-talbiyah  ketika  berkumpulnya  rombongan, 
setiap  kali  kondisi  menanjak  dan  menurun,  setiap  selesai 
shalat,  serta  saat  datangnya  malam  dan  siang,  berdasarkan 
apa  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir  ia  berkata,  ‘Rasulullah 
H  her-talbiyah  apabila  melihat  rombongan,  atau  menaiki 
bukit,  atau  menuruni  lembah,  di  setiap  selesai  shalat-shalat 
fardhu,  serta  di  akhir  malam.’  Dan  karena  pada  momen- 
momen  ini  sedang  ditinggikannya  ^  suara^  dan  banyak 
kegaduhan.  Nabi  #  bersabda,  (Seutama- 

utamanya  haji  adalah  mengeraskan  suara  dan  mengalirkan 
darah).  Dan  dianjurkan  di  Masjid  Makkah,  Mina,  Arafah  dan 
masjid-masjid  lainnya. 

Asy-Syafi’i  mengatakan  di  dalam  pendapat  lama, 
‘Tidak  her-talbiyah.'  Sementara  di  dalam  pendapat  baru  ia 
mengatakan,  'Ber-talbiyah,  karena  itu  adalah  masjid  yang 
dibangun  untuk  shalat,  maka  dianjurkan  her-talbiyah  di 
dalamnya  seperti  ketiga  masjid  itu.’ 
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Serta  ketika  thawaf,  ia  mengatakan  di  dalam 
pendapat  lama,  'Ber-talbiyah  dan  merendahkan  suaranya.’ 
Sementara  di  dalam  pendapat  baru  ia  mengatakan,  ‘Tidak 
her-talbiyah,  karena  untuk  thawaf  ada  dzikir  khusus,  maka 
menyibukkan  dengan  dzikir  tersebut  adalah  lebih  utama.’  Di 
anjurkan  juga  mengeraskan  suara  talbiyah  berdasarkan  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani:  Bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  S  J— y  \j 

jA  1 2^  U  {Jibril  mendatangiku,  lalu  berkata, 

‘Wahai  Muhammad,  perintahkanlah  para  sahabatmu  agar 
mengeraskan  suara  talbiyah  mereka,  karena  sesungguhnya 
itu  termasuk  syiar-syiar  orang  yang  berhaji}. Bila  ia 
seorang  wanita,  maka  hendaknya  tidak  mengeraskan  suara 
talbiyah-nya,  karena  dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah 
terhadapnya. 

Talbiyah  adalah  mengucapkan:  H  CtL-p 
dJL_!  i  Jh  Sl  (CiJL— UJlj  dJiJ  Dj  {Aku 

penuhi  panggilan-Mu  ya  Allah,  aku  penuhi  panggilan-Mu. 
Aku  penuhi  panggilan-Mu,  tidak  ada  sekutu  baginya.  Aku 
penuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya  segala  puji  dan  nikmat 
adalah  milik-Mu,  demikian  juga  kerajaan.  Tidak  ada  sekutu 
bagi-Mii},  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Umar  Bahwa  talbiyah  Rasidi^ah  ad^ah;  !iL_^ 

Sl  wLU  0}  dil  Sl  viLJ 

iiJLlJ  {Aku  penuhi  panggilan-Mu  ya  Allah,  aku  penuhi 
panggilan-Mu.  Aku  penuhi  panggilan-Mu,  tidak  ada  sekutu 
baginya.  Aku  penuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya  segala 


12  Demikian  di  dalam  naskah  Sy  dan  Q,  sedangkan  yang  dicantumkan  di  dalam 
Sunan  Ibnu  Majah.  (karena  sesungguhnya  itu  termasuk  syi’ar  hajij, 

sementara  pada  sebagian  naskah  Al  Mubadzdzab  dicantumkan:  (termasuk 

syiar  orang  yang  berhaji). 
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puji  dan  nikmat  adalah  milik-Mu,  demikian  juga  kerajaan. 
Tidak  ada  sekutu  bagi-Mdj. 

Asy-Syafi’i  rahimahullah  berkata,  ‘Jika  menambahkan 
atas  ini  maka  tidak  apa-apa,  berdasarkan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  iiffc,  bahwa  di  dedamnya  ia 
menambahkan:  J^'j  jJ'j  ^  CiJl^ 

(Aku  penuhi  panggiJan-Mu,  keagungan  hanya  milik^Mu, 
semua  kebaikan  berada  di  tangan-Mu,  kecintaan  hanya 
kepada-Mu  dan  amal  hanya  untuk-MUj. 

Bila  melihat  sesuatu  yang  mengherankannya,  maka 
mengucapkan:  ij — — p  — Si)*  0*  iil — ^  (Aku  penuhi 
panggilan-Mu,  sesungguhnya  kehidupan  itu  adalah 
kehidupan  akhiraij,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan: 
Bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah  ^  mendapat  orang-orang 
terpalingkan  darinya,  seakan-akan  beliau  hercm  dengan  apa 
yang  mereka  alami,  maka  beliau  mengucapkan:  0) 

3 J — tr4 — ^  (Aku  penuhi  panggilan-Mu,  sesungguhnya 
kehidupan  itu  adalah  kehidupan  akhiraij. 

Dianjurkan  apabila  selesai  talbiyah  agar  bershalawat 
untuk  Nabi  karena  itu  adalah  momen  yang  disyariatkan 
untuk  mengingat  Allah  %,  maka  disyariatkan  juga  mengingat 
Rasulullah  #,  seperti  halnya  adzan.  Kemudian  memohon 
kepada  Allah  Ta’ala  keridhaan-Nya  dan  surga,  serta 
memohon  perlindungan  dengan  rahmat-Nya  dari  neraka, 
berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Khuzaimah  bin 
Tsabit  %,  ia  berkata,  ‘Adalah  Rcisulullah  apabila  beliau 
selesai  dari  talbiyah-nya  di  dalam  haji  atau  umrah,  beliau 
memohon  kepada  Allah  Ta’ala  keridhaan-Nya  dan  surga, 
serta  memohon  perlindungan  dengan  rahmat-Nya  dari 
neraka,  kemudian  berdoa  dengan  apa  yang  disukainya’.” 
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Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  mengenai  talbiyah-Viy^  Rasulullah  ^ 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim,  begitu  juga  tambahan  yang 
ditambahkan  oleh  Ibnu  Umar  dari  perkataannya.  Berikut  lafazh  lengkap 
dari  Nafi’  dari  Abdullah  bin  Umar:  “Bahwa  talbiyah  Rasulullah 

^  ciiJ LiJlj  iiJ — I  Xti^\  01  C*iJ  Sl  ^4^1 

iiJ — 1  CiJb  Jii  (Aku  penuhi  panggilan-Mu  ya  Allah,  aku  penuhi  panggilan- 
Mu.  Aku  penuhi  panggilan-Mu,  tidak  ada  sekutu  baginya.  Aku  penuhi 
panggilan-Mu.  Sesungguhnya  segala  puji  dan  nikmat  adalah  milik-Mu, 
demikian  Juga  kerajaan.  Tidak  ada  sekutu  bagi-Mdi.”  \a  berkata,  “Dari 
Abdullah  bin  Umar  menambahkan^^  padanya:  j— liLJ 
J^lj  ClDi  ^  {Aku  penuhi  panggilan-Mu,  pertolongan 

hanya  dari-Mu,  semua  kebaikan  berada  di  tangan-Mu,  kecintaan  hanya 
kepada-Mu  dan  amal  hanya  untuk-Mdj.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dan  Muslim  dengan  lafazh  ini. 

Hadits  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah, 
Abu  Hatim  Al  Bustani,  Al  Baihagi  dan  yang  lainnya.  Disebutkan  juga 
oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Jami’-nya,  lalu  ia  berkata,  “Sebagian  mereka 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khallad^^  bin  As-Sa'ib,  dari  Zaid  bin 
Khalid,  dari  Nabi  |§.”  At-Tirmidzi  berkata,  “Namun  ini  tidak  shahih.” 

Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Yang  benar  adalah  dari  l^allad  bin 
As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda, 

3  \ jiiji  of  o(  {Jibril  mendatan^u 

lalu  memerintahkanku  agar  aku  memerintahkan  para  sahabatku  supaya 


At-Tirmidzi  berkata,  “Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Bila  menambahkan  sesuatu  di  dalam 
talbiyah  yeing  berupa  prengagungan  Allah,  maka  insya  Allah  tidak  apa-apa,  akan  tetapi 
aku  lebih  suka  mencukupkan  dengan  talbiyatir^  Rasulullah 

l'!  Dicantumkan  di  dalam  naskah  Sy  dan  Q:  dengan  titik  di  bawah  (yakni  Jiim), 

di  semua  tempatnya,  sedangkan  yang  benar  adalah  5^,  dengan  titik  di  atas  (yakni 
khaa  1,  sebagaimana  yang  kami  cantumkan  di  sini. 
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mereka  meninggikan  suara  ihlal  dan  talbiyah  merekd^."  At-Tirmidzi 
berkata,  “Ini  hadits  hasan  shahih.” 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Malik,  Asy-Syafi’i,  Abu 
Daud,  An-Nasa'i  dan  yang  lainnya  dari  Khallad  bin  As-Sa'ib  dari 
ayahnya.  Penjelasannya  baru  dikamukakan  pada  bahasan  tentang 
madzhab  ulama  mengenai  terjadinya  ihram  dengan  niat  tanpa  talbiyah. 
Wallahu  a  ’lam. 

Hadits:  llj  {Seutama-utamanya  haji  adalah 

mengeraskan  suara  dan  mengaitkan  daratii  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Al  Baihagi  dan  jrang  lainnya  dari  riwayat  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  dari  Nabi  Yaitu  dari  riwayat  Muhammad  bin 
Isma’il  bini  Abu  Fudaik,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman^  dari 
Abdurrahman  bin  Yarbu’,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  ^  secara  marfu’. 
At-Tirmidzi  mengatakan  di  dalam  Jami-nya,  “Muhammad  bin  Al 
Munkadir  tidak  mendengar  dari  Abdurrahman  bin  Yarbu’.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  yang  saya 
kemukakan,  kemudian  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  lain  dari  Dhirar 
bin  Shurad,  dari  Abu  Fudaik,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Ibnu 
Al  Munkadir,  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Yarbu’,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Bakar  Ash-Shiddig  %,  secara  marfu’.  Al  Baihagi  berkata, 
“Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Amr  As- 
Sawwag  dari  Abu  Fudaik.” 

Al  Baihagi  berkata,  “At-Tirmidzi  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada 
Al  Bukhari  mengenai  hadits  ini,  ia  pun  menjawab,  ‘Menurutku  itu 
mursal.  Muhammad  bin  Al  Munkadir  tidak  mendengar  dari 
Abdurrahman  bin  Yarbu’.’  Aku  berkata,  ‘Lalu  (bagaimana  dengan)  orang 
yang  menyebutkan  Sa’id  di  dalam  (sanad)nya?’  Ia  menjawab,  ‘Dia,sdah, 
karena  di  dalam  (sanad)nya  tidak  terdapat  Sa’id.’  Aku  berkata  lagi, 
‘Dhirar  bin  Shurad  dan  yang  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Fudaik,  dan  mereka  mengatakan:  Dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  dari 
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ayahnya.’  Ia  menjawab,  ‘Itu  bukan  apa-apa’.”  Al  Baihaqi  berkata, 
‘Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  sebagaimana 
yang  sampai  kepada  kami.”  Demikian  akhir  perkataan  Al  Baihagi, 
wallahu  a  ’lam. 

Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hariz  (j — j j^)  -dengan  haa  ' 
tanpa  titik  dan  zaay  di  akhirnya-,  namanya  Sahi  maula  Al  Mughirah  bin 
Abu  Al  Ghaits,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  “Kami  berangkat  bersama  Rasulullah  maka  belum  juga 
kami  sampai  ke  Rauha  hingga  aku  mendengar  orang-orang  telah 
mengeraskan  suara  talbiyah  mereka.”  Diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dan 
di-dha  y/kannya.  Ia  berkata,  “Abu  Hariz  ini  dha ’if.” 

Ia  juga  berkata,  “Telah  diriwayatkan  pula  oleh  Umar  bin 
Shahban,  dan  ia  juga  dha%  dari  Abu  Az-Zinjad,  dari  Anas  bin  Malik.” 
Hadits:  5j — — i-  ^ OJ  [Aku  penuhi  panggilan-Mu, 

sesungguhnya  kehidupan  itu  adalah  kehidupan  akhiraij,  diriwayatkan 
oleh  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Humaid  Al  A’raj,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Rasulullah  # 
menyaringkan  (bacaan)  talbiyah.  (Aku  penuhi  panggilan- 

Mu ya  Allah,  aku  penuhi panggilan-Mu...)”  lalu  ia  menyebutkan  Ta/fe/ya/?. 
Ia  berkata,  “Hingga  ketika  pada  suatu  hari  orang-orang  terpalingkan 
darinya,  seakan-akan  beliau  heran  dengan  apa  yang  mereka  alami, 
maka  beliau  menambahkan  padanya:  0^4^'  0)  (Aku 

penuhi  panggilan-Mu,  sesungguhnya  kehidupan  itu  adalah  kehidupan 
akhirat^.”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Aku  kira,  bahwa  itu  adalah  hari  Arafah.” 
Demikian  keduanya  meriwayatkannya  secara  mursal. 

Hadits  Khuzedinah  bin  Tsabit  diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i,  Ad- 
Daraguthni  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad-sanad  ma'eka  dari  SheJih  bin 
Muhammad  bin  Zaidah,  dari  Umarah  bin  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dari 
ayahnya:  “Bahwa  adalah  Rasulullah  apabila  beliau  selesai  dari 
talbiyah-nga,  beliau  memohon  kepada  Allah  Ta’ala  ampunan-Nya  dan 
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keridahaan-Nya,  serta  berlindung  daigan  rahmat-Nya  dari  neraka.” 
Shalih  berkata,  “Aku  mendangar  Al  Qasim  bin  Muhammad 
mengatakan,  ‘Dan  dianjurkan  bagi  seseorang  bila  telah  selesai  dari 
talbiyah,  agar  bershalawat  untuk  Nabi  Shalih  bin  Umar  ini  dha% 
Jumhur  menyatakan  ke-d//?a  i/annya,  sementara  Ahmad  mengatakan, 
“Aku  tidak  melihatnya  ada  masalah.”  Wallahu  a’Iam. 

Adapun  tentang  lafazh-lafazh  pasal  ini.  t3l — 9^1^(romboi'^pn)  - 
dengan  kasrah  pada  raa  adalah  bentuk-  jamak  dari  3— 59  j  -cfengan 
dhammah  pada  raa'  atau  kasrah  (3 — 59 j)-,  ini  dua  macam  logat 
(aksen/dialek)  yang  masyhur. 

Al  Azhari  berkata,  “J' — 9 jJl  adalah  bentuk  jamak  d^  3 — 59j  - 
dengan  dhammah  pada  raa '  atau  kasrah  (3— — S9j)-,  yaitu 
jama’ahAelompok  yang  saling  menyertai,  singgah  bersama  d^ 
berangkat  bersama,  mereka  saling  menyertai.  Anda  mengatakan: 

(aku  menemaninya),  ti29l^  (kami  saling  menemani),  J — s9j  j — (yaitu 
teman),  (penyertaku;  yang  menyertaiku).  Bentuk  jamak  dari  JjSj 

adalah  j-Uij.” 

Redaksi:  ^ J-4*J  ^ tj— ^  (di  setiap  naik/mendaki  dan 
menurun).  Lafazh  i dan  -dengan  fathah  di  awalnya-  adalah 

sebutan  tempat  yang  didaki/dinaiki  dan  dituruni.  Bisa  juga  dengan 
dhammah  (i dan  J?  j^l).  Di  sini  bisa  dibaca  dengan  kedua  macam 
ini.  3— -dengan  fathah  pada  hamzah  dan  kaaf-,  yaitu  yang  lebih 
rendah  dari  bukit. 

M'  adalah  meninggikan  suara,  sedangkan  — ll  adalah 

mengalirkan  darah  (hewan  kurban). 

Redaksi  di  dalam  perkataan  Ibnu  Umar:  dJl))  [ke&ataan 

hanya  kepada-MUf,  demikian  yang  dicantumkan  di  dalai^^  Al 
Muhadzdzab.  3 — Jp sedangkan  yang  dicantumkan  di  dalam  Ash- 
Shahihain  dan  yang  lainnya:  «-1-4^ ^Ij.  Mengenai  ini  ada  dua  macam 
logat  (aksen/dialek):  ^1 — jJ'  -dengan  fathah  pada  raa  '  dan  madd-  dan 
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-dengan  dhammah  pada  raa '  dan  qashr  (tanpa  maddi-, 
maknanya: 

Redaksi:  Oj — (kehidupan  itu  adalah  kehidupan 
akhiratj,  maknanya,  bahwa  kehidupan  yang  menyenangkan,  yang  dicari 
lagi  abadi  adalah  kehidupan  negeri  akhirat. 

Tentang  lafazh  taJbii^,  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Lafazh 
talbiyah  mutsanna  (berbilang  dua)  untuk  menunjukkan  banyak  dan 
mendalam.  Maknanya:  pemenuhan  setelah  pemenuhan,  serta  kelaziman 
untuk  menaati-Mu.  Maka  di-tatsn^ah  untuk  penekanan,  bukein  tatsniyah 
secara  hakiki,  tapi  ini  seperti  firman  Allah  Ta'a/a:  «1.1— j  Jj 

"Tetapi  kedua-dua  tangan  Allah  t&ijuka"  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  64), 
yakni  kedua  nikmat-Nya,  berdasarkan  penakwilan  tangan  yang 
ditakwilkan  sebagai  nikmat  di  sini,  karena  nikmat-nikmat  Allcih  Ta'ala 
tidak  terhitung  jumlahnya. 

Yunus  bin  Habib  Al  Bashii  berkata,  “Jil— adalah  ism  mufrad 
(sebutan  tunggal),  bukan  mutsanna  (berbilang  dua).”  Lebih  jauh  ia 
mengatakarii,  "Alifnya  berubah  m^jadi  yaa'  karena  bersambung 
dengan  dhamir,  seperti  halnya  ^  dan  Menurut  madzhab 

Sibawaih,  bahwa  itu  lafazh  mutsanna  (berbilang  dua),  berdasarkan  bukti: 
sebelumnya  yaa '  yang  ditampakkan.  Kebanyakan  orang  sependapat 
dengan  Sibawaih. 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Ma-eka  mermutsanna-han 
sebagaimana  mermutsanmt-Vjan  yakni  ^ U-kS  (belas 

kasihan  setelah  belas  kasihan). 

Asal  dari  CiJi — 4^,  namun  mereka  kesulitan  menggabungkan 

tiga  baa '  (secara  berurutan),  maka  mereka  mengganti  (salah  satu)  dari 
ketiganya  itu  menjadi  yaa  ',  sebagaimana  mereka  mengatakan  <-  ■ 
dari  asalnya  C,  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat 

mengenai  makna  dan  isytiqaq-nya  (derivasinya;  kata  turunannya). 

Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  maknanya:  penghadapanku  dan 
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tujuanku  kepada-Mu,  diambil  dari  ungkapan:  ^ V — ^ yakni 
(rumahku  menghadap  ke  rumahmu). 

Pendapat  lain  menyebutkan,  jjahwa  maknanya:  kecintaanku 
kepada-Mu,  diambil  dari  ungkapan:  3 — 5  oi j—»\,  yaitu  wanita  yang 
mencintai  dan  menyayangi  anaknya. 

Pendapat  lain  lagi  menyebutkan^  bahwa  maknanya:  keikhlasanku 
untuk-Mu,  diambil  dari  ungkapan:  yai^  kecintaan  yang  tulus 

mumi.  Dari  sini  ada  ungkapan:  cJ  dan  oG  (isi  makanan). 

Peridapat  lain  menyebutkan,  bahwa  maknanya:  aku  tetap  dalam 
menaati-Mu  dan  menyahut-Mu,  diambil  dari  ungkapan:  J— ^ 

dan  1^,  apabila  ia  menetap  di  tempat  dan 

mendiaminya. 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Danikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Al 
Khalil  bin  Ahmad.” 

Al  Qadhi  berkata,  “Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  ini 
adalah  jawaban  untuk  firman  Allah  Ta’ala  kepada  Ibrahim  fH:  Oilj 

2^1»  "Dan  bersenilah  kepada  manusia  untuk  mengerjakan  haji" 
(Qs.  Nl  Hajj  [22]:  27).  Ibrahim  bin  Al  Harbi  mengatakan  tentang  makna 
‘Yakni:  sebagai  pendekatan  diri  dan  ketaatan  kepada-Mu  dan.’ 
adalah  (kedekatan).  Abu  Nashr  berkata,  ‘Maknanya:  Aku 

tunduk  di  hadapan-Mu.’  Yakni  patuh.”  Demikian  akhir  perkataan  Al 
Qadhi. 

Redaksi:  wiJLJ  01  viU5  (Aku  penuhi  panggilan-Mu. 

Sesungguhnya  segala  puji  dan  nikmat  adalah  milik-MUi,  diriwayatkan 
dengan  kasrah  pada  hamzah  pada  lafeizh  0),  dan  dengan  fathah  (Of).  Ini 
dua  pandangan  yang  masyhur  di  kalangan  para  ahli  hadits  dan  para  ahli 
bahasa.  Jumhur  mengatakan,  bahwa  dengan  kasrah  lebih  baik.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Dengan  fathah  adalah  riwayat  mayoritas.”  Tsa’lab 
berkata,  “Yang  dipilih  adalah  dengan  kasrah,  dan  itu  lebih  baik 
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maknanya  daripada  dengan  kar^a  orang  yang  me.nQ-kasrah 

menjadikan  maknanya:  J'— ^  J — S'  ^ — Ip  i*JLJ  l OJ 
(Sesungguhnya  segala  puji  dan  nikmat  adalah  milik-Mu  atas  segala 
kondisi),  sedangkan  yang  mem-^thah  mengatakan:  iJ — ^ 

(Aku  penuhi  panggilan-Mu  karena  sebab  ini).” 

Redaksi:  viU  i^\j  {dan  nikmat  adalah  milik-Mdi,  yang  masyhur 
dalam  hal  ini  adalah  nashab  pada  lafeizh  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
“Boleh  juga  dengan  rah’  (2— ^i)  sebagai  mubtada '  dan  khabar-vnjfa 
dibuang^”  Ibnu  Al  Anbari  beri<ata,  “Jite  mau  anda  bisa  menjadikan 

khabar  01  dibuang,  peridraannya:  ^LJ  Sjjr  i _ ^1j  iiJS  01 

(Sesungguhnya  segala  puji  adalah  milik-Mu  dan  kenikmatan  tetap  milik- 
Mu).”  Redaksi:  (pertolcmgan  hanya  dari-Md^,  Al  Qadhi  berkata, 

‘'I’rab^ya  dan  tatsniyahvtya  s^)agaimana  lafezh  lil — Maknanya: 
pertolongan  untuk  menaati-Mu  setelah  pertolongan.” 

Redaksi:  liliU  j{  '^^Ij  {semua  kebaikan  b&rada  di  tangan-Md^ 
yakni  sernua  kebaikan  ^  tangan  Allah  Ta’ala  dan  dari  anugerah-Nya. 
Redaksi:  J— ^Ij  »1^^1  {kecintaan  hanya  kepada-Mu  dan  amal 

hanya  untuk-Md,  maknanya  memohon  dan  meminta  kepada  Dzat  yang 
di  tangan-Nya  terdapat  kebaikan,  yaitu  yang  dimaksud  dengan  amal, 
yang  berhak  diibadahi,  yaitu  Allah  Ta  ’aia.  Wattahu  a  ’lam. 

Penjelasan  hukum: 

Para  ulama  sepakat  dianjurkannya  talbiyah  dan  dianjurkan 
memperbanyaknya  selama  melaksanakan  ihram,  dan  dianjurkan  seunbil 
berdiri,  duduk,  berkendaraan  dan  berjalan  kaki,  termasuk  yang  junub 
dan  haid.  Penganjuran  ini  juga  ditekankan  di  setiap  jalan  naik/mendaki 
dan  menurun,  ketika  menaiki  tunggangan  dan  turun  darinya,  atau  ketika 
berkumpulnya  rombongan,  ketika  selesai  shalat,  saat  tibanya  malam  dan 
siang,  di  werktu  maijelang  pagi  dan  perubahan-perubahan  kondisi 
lainnya.  Semua  ini  dicatatkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  disepakati  oleh  para 
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sahabat  karaj.  Nash-nash  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami  sepakat 
menganjurkan  di  Masjid  (Al  Haram),  dan  Masjid  Al  Khaif  di  Mina,  serta 
Masjid  Ibrahim  0  di  Arafah,  karena  itu  adalah  tempat-tempat  manasik. 

Adapun  mengenai  masjid-masjid  lainnya  ada  dua  pendapat. 
Pendapat  yang  lebih  benar  (paidapat  baru);  Dianjurkan  talbiyah, 
sedangkan  pendapat  lama:  Tidak  hex-talbiyah,  agar  tidak  mengganggu 
orang-orang  yang  sedang  shalat  dan  beribadahi.  Kemudian  Jumhur 
mengatakan,  “Kedua  pendapat  mengenai  asal  talbiyah,  bila  kami 
menganjurkannya,  maka  kami  menganjurkan  peninggian  suaranya.  Dan 
jika  tidak  maka  tidak  juga.  Imam  Al  Haramain  menjadikan  keduanya 
m^genai  anjuran  meninggikan  suara,  kemudian  ia  berkata,  “Tidak 
dianjurkan  meninggikan  suara  di  sanua  masjid.”  Adapun  tentang 
meninggikannya  di  ketiga  masjid  itu  ada  dua  pandangan,  dimana 
pandangan  madzhab  adalah  yang  pertama. 

Apakah  dianjurkan  talbiyah  di  dalam  thawaf  qudum?  Dan  sa’i 
yang  setelahnya?  Mengenai  ini  ada  dua  pendapat  yang  masyhur, 
pengarang  menyebutkan  keduanya  beserta  dalilnya.  Yang  lebih  benar, 
pendapat  baru;  Tidak  hex-talbiyah,  sementara  di  dalam  pendapat  baru: 
'Rer-talbiyah  tanpa  menyaringkan.  Dan  tidak  dianjurkan  her-talbiyah  di 
dalam  thawaf  ifadhah  dan  Wada’,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat, 
karena  telah  keluar  dari  waktu  talbiyah.  Bagi  laki-laki  dianjurkan 
meninggikan  suara  talbiyah-nya.  dalam  kadar  yang  tidak  membahayakan 
dirinya,  sementara  wanita  tidak  mengeraskannya,  tapi  cukup  bisa 
didengar  oleh  dirinya  sendiri. 

Ar-Ruyani  /berkata,  “Bila  wanita  meninggikan  suaranya  maka 
tidak  haram,  kar^a  itu  bukan  aurat  menurut  pendapat  yang  benar.” 
Demikian  perkataan  Ar-Ruyani,  dan  demikian  juga  yang  dikatakan  oleh 
yang  lainnya:  “Tidak  haram  tapi  makruh.”  Demikian  yang  dinyatakan 
oleh  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Al  Bandaniji. 
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Sementara  seorang  banci  hendaknya  merendahkan  suaranya 
seperti  wanita,  demikian  yang  dis^utkan  ddi  pengarang  Al  Bayani, 
dan  itu  benar.  Diai^urkan  suara  lald-iaki  dalam  bershalawat  untuk 
Rasulullah  ^  setdah  tahfyah  ld)ih  rendah  daripada  suara  talbiyah-rvja 

Asy-Syafi’i,  pengarang  dan  para  sahabat  kami  mengatakan, 
“Dianjurkan  untuk  tidak  mdebihi  dari  talbiyahnya  Rasulullah  |||,  akan 
tetapi  dengan  mengulan^ulang,  yaitu:  ^ 

iii—J  ^  cvjl-  Uli  J  tiil  DJ  ilU  {Aku  p&iuhi 

panggilan-Mu  ya  Allah,  aku  penuhi  panggilan-Mu.  Aku  penuhi 
panggilan-Mu,  tidak  ada  sekutu  baginya.  Aku  penuhi  panggilan-Mu. 
Sesuntuknya  segala  puji  dan  nikmat  adalah  milik-Mu,  demikian  juga 
kerajaan.  Tidak  ada  sekutu  begi-Mv^.” 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  “Bila  menambahinya,  maka 
tidak  makruh,  berdasarkan  riwayat,  dari  Ibnu  Abbas  yang  lalu.” 
Pengarang  Al  Bayan  berkata,  “Syaikh  Abu  Hamid  mengatakan,  bahwa 
ulama  Irak  menyebutkan  dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  ia  menganggap  makruh 
tambahan  atas  itu.  Abu  Hamid  berkata,  ‘Mereka  keliru,  sebenarnya 
tambahan  itu  tidak  makruh  dan  tidak  pula  dianjurkan.  Wallahu  a  Tam'.” 

Apabila  mdihat  sesuatu  yang  mengherankannya 
(menakjubkannya),  maka  dianjurkan  agar  mengucapkan:  Oj 

?j— (Aku  penuhi  pang^lan-Mu,  sesungguhnya  kehidupan  itu 
adalah  kehidupan  akhirat^.  Dianjurkan  bila  selesai  talbiyah  agar 
bershalawat  untuk  Ptasulullah  ^  dan  memohon  kepada  Allah  Ta’ala 
keridhaein-Nya  dan  surga,  serta  berlindung  kepada-Nya  dari  neraka, 
kemudian  berdoa  dengan  yang  dikehendakinya. 

Di  anjurkan  agar  di  tengah  talbiyah  tidak  berbicara  yang  berupa 
perintah  atau  larangan  atau  lainnya,  tapi  bila  ada  yang  mengucap  salam 
kepadanya,  hendaklah  menjawabnya.  Demikian  yeing  dicatatkan  Asy- 
Syafi’i  di  dalam  Al  Imla '  dan  diikuti  oleh  para  sahabat  kami.  Makruh 
memberi  salam  kepadanya  ketika  sedang  hei-talbiyah.  Orang  yang  tidak 
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bagus  talbiyah-ny^  dengan  bahasa  Arab,  maka  hendaklah  \}ex-taJbiyah 
dengan  lisannya  seperti  halnya  takbiratul  ihram  dan  lainnya.  Bila  bagus 
dengan  bahasa  Arab,  maka  itu  yang  diucapkannya,  demikian  yang 
dicatatkan  oleh  Asy-Syafi’i. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Bila  tidak  bagus  hex-talbiyah,  maka 
diperintahkan  untuk  diajari.  Selama  masa  pengajaran,  maka  het-talbiyah 
dengan  lisan  kaunmya.”  Lalu,  apakah  boleh  dengan  bahasa  lain  bila 
mampu  hex-talbiyah?  Hukumnya  sama  dengan  hukum  tasbih-tasbih  di 
dalam  shalat,  karena  itu  adalah  dzikir  yang  disunahkan.  Al  Qadhi  Abu 
Ath-Thayyib  mengatakan  di  dalam  Ta’Ikf-rvga,  “Makruh  \3ex-talbiyah  di 
tempat-tempat  najis.” 


Cabang:  Pengarang  i4/ Afeiw  berkata,  “Asy-Syafi’i  mengatakan 
di  dalam  Al  Umm,  ‘Dan  bila  hec-tahiyah,  maka  dianjurkan  hex-talbiyah 
tiga  kali’.”  Ia  berkata,  “Para  sahabat  kami  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilannya  menjadi  tiga  pandangan.  Pertama:  Mcn^ang-ulang 
ucapan:  tiga  kali.  Kedua:  Mengulang  ucapan:  iiJitf.tiga 

kali.  Ketiga:  Mengulang  semua  bacaan  talbiyah  tiga  kali.”  Demikian 
perkataannya.  Yang  ketiga  ini  yang  shahih  atau  benar,  sedangkan  kedua 
yang  pertama  rusak,  karena  pada  keduanya  terjadi  perubahan  lafazh 
talbiyah  yang  disyariatkan. 

Cabang:  Telah  kami  sdrutkan,  bahwa  disepakati  talbiyah 
adalah  dianjurkan,  akan  tetapi  tidak  wajib.  Inilah  yang  benar  lagi 
masyhur  dari  nash-nash  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  kami.  Pengarang 
Al  HawiherVata,  “Diceritakan  dari  Abu  Ali  bin  Khairan  dan  Abu  Ali  bin 
Abu  Hurairah  dari  kalangan  para  sahabat  kami,  bahwa  talbiyah  di 
tengah  haji  dan  umrah  adalah  wajib.” 
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Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Dan  keduanya  menyatakan,  bahwa 
mereka  mendapati  nash  Asy-Syafi’i  yang  menunjukkan  itu.”  Selanjutnya 
ia  mengatakan,  “Namun  tidak  diketahui  dari  Asy-Syafi’i  di  dalam  kitab- 
kitabnya  ada  nash  yang  menunjukkan  itu.”  Demikian  perkataan 
pengarang  Al  Hawi. 

Ad-Darimi  berkata,  “Ath-Thabari  -yakni  Abu  Ali  Ath-Thabari- 
mengateikan,  beihwa  Asy-Syafi’i  maniliki  sesuatu  yang  menunjukkan 
bahwa  itu  wajib.”  Lebih  jauh  ia  mengatakan,  “Demikian  juga  yang 
dikatakan  oldi  Ibnu  Khairan.”  Sedangkan  pandangan  madzhab  adalah 
apa  yang  telah  kami  kemukakan. 


Cabang:  Madzhab  kami,  dianjurkan  talbiyah  di  setiap  tempat, 
di  kota-kota  dan  di  padang  pasir.  Al  Abdari  berkata,  “Menampakkan 
talbiimh  di  kota-kota  dan  masjid-masjidnya  tidak  makruh,  dan  tidak  ada 
tempat  yang  dikhususkan  untuk  itu.”  Lebih  jauh  ia  mengatakan, 
“Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  ahli  fikih.”  Ia  juga 
berkata,  “Ahmad  mengatakan,  ‘Itu  disunahkan  di  padang  pasir.’  Ia 
berkata,  ‘Dan  tidak  mengherankan  bagiku  hex-taJbiyah  di  kota-kota’.” 
Wallahu  a  ’lam. 


9.  A§y-Syirazi  berkata:  “Bila  seseorang  berihram, 
maka  diharamkan  baginya  mencukur  rambut  kepalanya, 
berdasarkan  firman  Allah  Ta’ala, 

(Dan  janganlah  kamu  mencukur  kepalamu  sebelum  kurban 
sampai  di  tempat  penyembelihannya.  (Qs.  Al  Bagarah  [2]: 
196)).  Diharamkan  juga  mencukur  rambut/bulu  bagian 
tubuh  lairmya,  karena  itu  adalah  pencukuran  untuk 
pembersihan  dan  menyenangkan,  meika  itu  tidak  boleh, 
seperti  juga  haln3,/a  mencukur  rambut  kepala,  dan  karenanya 
diwajibkan  fidyah^  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala,  ^ 
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{Jika  ada  di 

antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia 
bercukur),  maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu:  berpuasa 
atau  bersedekah  atau  berkorban.  (Qs.  Al  Baqarah  [21;  196), 
dan  berdasarkan  apa  diriwayatkan  oleh  Ka’b  bin  Ujrah  %•. 
“Bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  (Apakah 

kutu-kutu  kepalamu  itu  mengganggumu?),  aku  menjawab, 
‘Ya,  wahai  Rasulullah.’  Beliau  pun  ber^Ma, 

SLJSi  jf  jf  SftAi  (Cukurlah  rambut 

kepalamu,  dan  berpuasalah  tiga  hari,  atau  berilah  makan 
kepada  enam  orang  miskin,  atau  berkurbanlah  seekor 
kambing.” 

Diperbolehkan  baginya  mencukur  rambut  saat  itu, 
karena  manfaatnya  kembali  kepada  yang  halal,  jadi  itu  tidak 
terlarang,  sebagaimana  bila  hendak  mengenakan  tutup 
kepala,  atau  memakai  minyak  wangi  dan  berihram 
dengannya.  Dan  diharamkan  baginya  memotong  kuku- 
kukunya,  karena  itu  adalah  bagian  yang  tumbuh,  dan  di 
dalam  pemotongarmya  terkandung  kesenangan  dan 
kebersihan,  maka  ihram  melarangnya  itu,  seperti  halnya 
mencukur  rambut,  dan  karena  diwajibkan  fidyah  dengan 
digiyaskan  kepada  bercukur.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ka'b  bin  Ajrah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Kalimat,  f'j*  (hewan  kepala)  dengan  huruf  mibn  yang  bertasydid, 

berarti  kutu. 
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Kalimat,  “jb-  (mencukur  habis  rambut  kepala)”  untuk 
membersihkan  kepala  dengan  pencukuran  itu,  dan  untuk  memisahkan 
kategori  rambut  yang  tumbuh  dibagietn  kedua  matanya.  Menurut  Al 
Qala'i:  "Kalimat  tersebut  untuk  mengeluarkan  masalah  mencabut  rambut 
yang  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dari 
cakupan  ketentuan  tersebut.  " 

Pernyataan  pengarang,  t-yr  (sesuatu  yang  tumbuh),  menurut 
Al  Qala'i;  untuk  mengeluarkan  masalah  memotong  jari  tangan  yang 
sudah  membusuk  dan  bagian  kulit  yang  dipotong  saat  khitan. 

Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  pemyateian  pengetrang,  “Dalam 
pemotongannya  terdapat  kenyamanan  dan  kebersihan"  untuk 
mengeluarkan  masalah  memotong  pohon  atau  rerumputan  yang 
dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dari 
cakupan  ketentuan  tersebut.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh 
Al  Qala'i. 

Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah;  kata  tersebut  untuk 
mengeluarkan  masalah  memotong  tangan  yang  sehat.  Sebab  ia 
memotong  bagian  yang  bisa  tumbuh  dan  perbuatan  yang  demikian  tidak 
menimbulkan  hukuman.  Sebab  dalam  perbuatan  yang  demikian  tidak 
terkandung  unsur  berhias  atau  membersihkan  diri. 

Pernyataan  pengarang  yang  menggabungkan  kata  tarfiih 
(kesenangan)  dan  tanzhiif  (kebersihan)  hanya  sebagai  ta  'kid  (penguat) 
bukan  untuk  dijadikan  sebagai  mengeluarkan  masalah  yang  tidak 
tercakup.  Bahkan,  jika  hanya  satu  kalimat  saja  yang  digunakan,  hal  yang 
demikian  juga  sudah  cukup. 

Pernyataan  pengarang,  "Juz'un  Yanmii”  dibaca  dengan  huruf 
yaa  yang  berharakat  fytbah.  Ada  juga  yang  mengatakan;  dibaca  dengan 
redaksi  "Yanmuif.  Di  sini  ada  dua  macam  cara  baca,  namun  bentuk 
yang  pertama;  dibaca yanim\<AA\  fesih  dan  Idsih  masyhur. 
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Hukum:  Kaum  muslimin  tdah  sepakat  mengenai  haramnya 
mencukur  rambut  di  bagian  kepala.  Ibnu  Al  Mundzir  dan  ulama  yang 
lain  telah  menukil  adanya  ijma'  dalam  masalah  tersebut.  Ketentuan 
haram  tersebut  bersifat  mutlak;  berlaku  untuk  laki-laki  dan  perempuan. 

Seorang  yang  menjadi  wali  bagi  anak  kecil  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  wajib  mencegah  sang  anak  mencukur 
rambutnya.  Haram  juga  bagi  si  wali  memberikan  kesempatan  bagi  sang 
anak  atau  orang  lain  melakukan  hal  yang  demikian.  Para  sahabat  kami 
berkata:  keharaman  tersebut  tidak  hanya  berlaku  dalam  masalah 
mencukur  rambut  bagian  kepala,  namun  bersifat  umum;  yaitu  larangan 
mencukur  bulu  yang  ada  di  tubuh;  sebelum  melakukan  tahallul. 

Jika  seseorang  mencukur  rambutnya;  baik  rambut  yang  ada  di 
kepala,  atau  mencukur  jenggot,  kumis,  bulu  ketiak,  bulu  kemaluan  dan 
bulu-bulu  yang  ada  di  badan;  maka  ia  wajib  membayar  fidyah.  Ketentuan 
ini  bersifat  umum.  Tidak  ada  perbedaan  antara  memotong  sampai 
habis,  mencukur  sebagian,  mencabut,  membakar,  dan  lainnya.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  kami  mengenai  ketentuan  yang 
demikian. 

Menghilangkan  kuku  sama  hukumnya  dengan  menghilangkan 
bulu;  baik  kuku  tersebut  dipotong,  dipecahkan  atau  digunting.  Semua 
perilaku  yang  demikian  hukumnya  haram.  Jika  terjadi,  maka  si 
pelakunya  wajib  mengeluarkan  fidyah,  baik  kuku  tersebut  dipotong 
seluruhnya  atau  hanya  sebagian  saja. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seseorang  memotong 
tangannya  atau  sebagian  jari  tangannjm  dein  di  tangan  atau  jari  tersebut 
ada  bulu  dan  kuku,  maka  perilaku  yang  demikian  tidak  terkena  fidyah. 
Sebab,  kuku  dan  bulu  tersebut  tidak  menjadi  tujuan  dalam  pemotongan, 
namun  hanya  mengekor  pada  anggota  tubuh  yang  terpotong.  Kondisi 
yang  demikian  oleh  para  sahabat  disamakan  dengan  kasus;  seoranf  laki- 
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laki  memiliki  istri  yang  masih  kecil,  kemudian  istri  yang  masih  kecil 
tersebut  disusui-  oleh  ibu  sang  suami.  Dengan  di  susui,  maka  pernikahan 
menjadi  fasakh  (rusak/batal).  Dan  si  ibu  wajib  memberikan  maharnya. 
Jika  sang  ibu  membunuh  si  wanita  tersebut,  maka  ia  tidak  wajib 
memberikan  mahar.  Sebab  masalah  kemaluannya  sudah  tercakup  dalam 
denda  atas  pembunuhan. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  menggaruk  kulit  kepalanya  hingga 
terkelupas;  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  fidyah.  Sebab 
posisi  rambut  pada  saat  itu  bukan  yang  dituju,  namun  ikut  serta  bersama 
kulit  yang  terkelupas.  Jika  ia  tetap  membayar  fidyah,  itu  sangat  baik. 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menyisir  rambutnya,  kemudian  ada  rambut  yang 
rontok,  maka  ia  wajib  membayar  &fyah.  Jika  ia  ragu;  apakah  rambut 
tersebut  rontoknya  eJami  atau  disebabkan  oleh  sisiran  yang  ia  lakukan; 
dalam  kondisi  yang  demikian,  ada  dua  wajah  (pandangan),  sebagian 
mengatakan  ada  dua  pendapat  (gauli: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  Tidak 
wajib  membayar  fidyah.  Dasarnya  adalah  kaidah  albara  'ah 
alashliyah  (pada  dasarnya  seseorang  tidak  terkena  hukuman 
hingga  yakin  ada  sesuatu  yang  menimbulkan  hukum) 

2.  Wajib  membayar  fidyah.  Sebab  secara  zhahir,  ada  rambut  yang 
jatuh. 

Semua  ketentuan  ini  berlaku  jika  seseorang  mencukur  atau 
memotong  bulunya  tanpa  ada  udzur  syar’i.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melakukan  perbuatan  tersebut  karena  ada  udzur 
syar’i  atau  karena  lupa  (bahwa  ia  sedang  melaksanakan  ihram)  atau 
tidak  tahu  bahwa  perilaku  yang  demikian  terlarang  dilakukan  oleh  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram;  atau  ia  melakukannya  karaia  dipaksa 
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oleh  orang  lain;  penjelasan  mengenai  kasus  seperti  ini  insya  Allah  akan 
dijelaskan  nanti.  Sebagedmana  yang  akan  dijelaskan  oleh  pengarang  di 
akhir  bab  Insya  Allah. 

Jika  seorang  ycing  sedang  meletksanakan  ihram  mencukur 
rambut  orang  lain  yang  tidak  sedang  melaksancikan  ihram,  maka  hukum 
mencukurnya  mubah  dan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  sebagaimana 
dijelaskan  oleh  pengarang.  Wallahu a’lam. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa 
madzhab  dalam  masalah  s^9  berkaitan  dengan  mencukur 
rambut  dan  memotong  kuku;  pada  saat  seseorang 
melaksanakan  ihram. 

Telah  kami  jelaskan  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
bahwa;  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
mencukur  dan  memotong  rambut  yang  ada  di  kepalanya  atau  bulu  yang 
ada  di  tubuhnya.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  kebanyakan 
ulama. 

Ulama  yang  menganut  paham  zhahiri  berkata:  Tidak  ada 
kewajibcin  membayar  fidyah,  jika  yang  dicukur  atau  dipotong  selain 
rambut  yang  ada  di  kepala.  Ada  dua  riwayat  dari  Imam  Malik  tentang 
meisalah  ini. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 
Diantara  dalil  tersebut  adalah;  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan 
ihram  mencukur  rambut  orang  lain  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram,  maka  si  muhrim  (orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram)  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Inilah  pendapat  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i).  Pendapat  ini  pula  yang  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam 
Ahmad  dan  Daud  Azh-Zhahiri. 
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Menurut  Imam  Abu  Hanifah,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  boleh  mencukur  rambut  orang  yang  tidak 
sedang  sedang  melaksanakan  ihram.  Jika  itu  dilakukan,  maka  orang 
yang  mencukur  wajib  mengeluarkan  sedekah. 

Dalil  yang  dipegang  oleh  madzhab  kami  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  oleh  pengarang.  Diantaranya  adalah;  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  terlarang  memotong  kukunya.  Dan  hukum 
memotong  kuku  disamakan  dengan  hukum  memotong  rambut. 
Demikian  pendapat  madzhab  Syafi’i  dan  pendapat  ini  pula  yang  dianut 
oleh  Imam  Ahmad. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memotong  seluruh  kukunya;  baik  kuku  kaki  atau 
kuku  tangan;  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  Bdyah  secara 
lengkap.  Jika  kuku  yang  dipotong  hcinya  sebagian  saja,  misalkan  hanya 
4  jari,  kewajibannya  hanya  bersedekah.  Imam  Malik  berkata:  Hukum 
memotong  kuku  sama  dengan  hukum  memotong  rambut  dalam  hal-hal 
yang  berhubungan  apa-apa  yang  menghilangkan  penyakit. 

Daud  Azh-Zhahiri  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  memotong  kukunya;  bahkan  seluruh  kuku  jarinya. 
Perbuatannya  yang  demikian  ia  tidak  menyebabkan  dirinya  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  "Demikian  pendapat  Daud  Azh-Zhahiri 
sebagaimana  dikutip  oleh  Al  Abdari. 

Ibnu  Al  Mundzir  menukil  adanya  yma'kaum  muslimin  tentang 
haramnya  memotong  kuku  disaat  seorang  sedang  melaksanakan  ihram. 
Nampaknya,  sosok  Daud  dalam  masalah  ijma'  tersebut  tidak 
diperhitungkan.  Pernyataan  Daud  tidak  menjadi  bahan  pertimbangan 
dalam  menetapkan  teijadinya  ijma'.  Teijadi  perbedaan  pendapat  di 
antara  ulama;  apakah  sosoknya  dapat  dijadikan  sebagai  bahan 
pertimbangan  dalam  menetapkan  t^jadinya  ^>773 'atau  tidak. 
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Mengenai  hukum  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menggaruk  kepalanya,  saya  (Imam  An-Nawawi)  tidak  mengetahui 
adanya  perbedaan  pendapat  mengenai  kebolehannya.  Bahkan  dapat 
dipastikan  bahwa  Hukumnya  boleh.  Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan 
bolehnya  melakukan  hal  yang  demikian  dari  Ibnu  Umar,  Jabir,  Sa’id  bin 
Jabir,  Ats-Tsauri  dan  para  sahabat;^®  Demikian  juga  Imam  Ahmad  dan 
Ishaq. 

Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan  yang  demikian  dan  ia  tidak 
menyebut  adanya  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Meski 
demikian,  mereka  berkata:  Perbuatan  tersebut  hendaknya  dilakukan 
secara  perlahan,  agar  tidak  menyebabkan  rontoknya  rambut  yang  ada  di 
kepala.  Wallahu a’Iam. 

Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  sedang 

melaksanakan  ihram,  haram  hukumnya  menutupi  kepalanya. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas  sesungguhnya  Nabi  ^berkata  tentang 

seorcing  yang  sedang  melaksanakan  ihram  yang  jatuh  dari 
untanya,  fjj  *5l" Jangan  kedian  tutupi 

kepalanya,sesungguhnya  ia  akan  dibangkitkan  kelak  pada 
hari  dalam  keadaan  bertalbiyah  (membaca  "Labbaik 
AUaahumma  labaik"). 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menutupi 
kepalanya,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab,  ia 
melakukan  pekerjaan  yang  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 


Dalam  naskah  aslinya  tidak  tertera  kalimat  setelahnya.  Nampaknya 
keiengkapetn  kalimat  itu  sebaged  berikut;  Ashhab  Ar-Ra'yi.  ' Sebab  itulah  '^udiir 
pendapat  mereka.  Al  Muthi’i. 
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melaksanakan  ihram.  Kesalahan  tersebut  menimbulkan  timbulnya 
hukuman  sebagaimana  terjadi  pada  kasus  mencukur  rambut. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  membawa 
sesuatu  di  atas  kepalanya,  sebab  ia  tidak  bertujuan  menutupi  kepalanya. 
Oleh  karena  itu,  perbuatan  yang  demikian  hukumnya  boleh.  Kondisi 
yang  demikian  disamakan  dengan  seorang  muhdits  (yang  berhadats) 
membawa  mushaf  di  dalam  sebuah  kantong  yang  isinya  beragam;  jika 
tidak  diniatkan  membawa  mushaf. 

Jika  seseorang  membawa  sesuatu  di  atas  kepalanya,  ia  boleh 
tetap  meletakkan  tangannya  di  atas;  karena  kondisi  yang  demikian 
terkadang  memang  diperlukan  untuk  memegang  sesuatu  yang  di  atas 
kepalanya.  Oleh  karena  itu,  perilaku  yang  demikian  dimaklumi. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  hareim  mengenakan 
gamis  (kem^a).  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebucth  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  Sesungguhnya  Nabi  ^berkata 
tentang  orang  yang  sedang  berihram,  ^^1  'ij 

jA  ^  V  bf  hy Jangan 

mengenakan  kemeja,  celana  panjang,  topi,  serban,  khuf  (sepatu)  kecuali 
jika  ia  tidak  menemukan  sandal,  ia  boleh  mengenakan  khuf  dengan 
memotong  bagian  atas  mata  kaki.  ” 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  jangan  mengenakan 
pakaian  yang  terkena  wewangian  waras  atau  za’faran  (kunyit).  Jika  itu 
dilakukan,  maka  si  pelaku  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  ia 
melakukan  sesuatu  yang  terlarang  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 
dalam  kondisi  ihram.  Pelanggaran  tersebut  berhubungan  dengan 
ketentuan  kewajiban  fdyah,  seperti  pelanggaran  mencukur  rambut. 
Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  busana  yang  dikenakan 
tersebut  terbuat  dari  kain,  kulit,  buhi  atau  kertas.  Tidak  ada  perbedaan; 
apakah  dirajut  dengan  benang  menggunakan  jarum  atau  dikaitkan 
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cintara  satu  dengan  yang  lain.  Sebab  itu  semua  itu  mengandung  makna 
yang  sama  dengan  dijahit.  Mantel  yang  terbuka  depannya  atau  baju  besi 
sama  dengan  kemeja. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dilarang  mengenakan 
celana  panjang,  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  iffe.  Jika  itu 
dilakukan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  At-taban^^. 
(celana  pendek  yang  terbuat  dari  kulit)  juga  disamakan  dengan  celana 
panjang,  sebab  ia  punya  fungsi  yang  sama  dengan  celeina  panjang. 

Jika  kain  sarung  yang  digunakan  di  pecah  tengahnya  dan  dibuat 
dua  lajur,  kemudian  keduanya  diikatkan  ke  dua  betisnya,  itu  juga  tidak 
boleh.  Sebab  sama  dengan  celana  panjang. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  menyimpulkan 
kain  sarungnya.  Sebab  perilaku  yang  tidak  bisa  tidak  harus  ia  lakukan; 
agar  kain  sarungnya  tidak  melorot  turun.  Namun  ia  tidak  boleh 
melakukan  hal  yang  demikian  pada  serban.  Sebab  prilaku  yang 
demikian  tidak  diperlukan  pada  serban,  namun  ia  boleh  memasukkan 
kedua  ujung  serbannya  ke  dalam  kainnya. 

Jika  ia  membuat  tempat  untuk  tali  celana  pada  kainnya, 
kemudian  ia  masukkan  tali  celana  dan  ia  kenakan,  itu  juga  tidak 
masalah.  Jika  ia  mengenakan  kain  sarung,  kemudian  bagian  atasnya 
diikat  dengan  tali  celana,  itu  juga  boleh. 

Pengarang  kitab  Al  Imia '  berkata:  jika  ia  mengancingkannya, 
mengaitkan  dengan  benang  atau  memasang  sesuatu  sebagai  pengait;  itu 
tidak  diperbolehkan.  Sebab  keberadaannya  sama  daigan  dijahit. 

Jika  seseorang  tidak  menemukan  kain  sarung,  maka  ia  boleh 
mengenakan  celana  pajang  dan  perbuatan  yang  demikian 


Celana  pendek  yang  teibuat  dari  kulit  dan  biasanya  panjangnya  di  atas 
lutut.  (Syaikh  AlMuthi’i). 


Al  Mcgmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


119 


menyebabkan  dirinya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Ketentuan 
yang  demikian  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  sesungguhnya 
Rasulullah  ^  bersabda,  ^  ^  Ijijl 

“Baragsiapa  yang  tidak  menemukan  kain,  maka  hendaknya  ia 
mengenakan  cejana  panjang.  Barangsiapa  yang  tidak  menemukan 
sandal,  ia  boleh  mengenakan  khuf  (sepatu).  " 

Barangsiapa  yang  tidak  menemukan  penutup  badan,  ia  tidak 
boleh  mengenakan  kem^a.  Sebab  ia  bisa  mengenakan  kemeja  tersebut 
dengan  cara  diselendangkan.  Namun  ia  tidak  mungkin  mengenakan 
celana  pandang  dengan  cara  diselendangkan.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  celana  panjang,  kemudian  ia 
menemukan  kain,  maka  ia  wajib  melepaskan  celananya. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  tidak  boleh  memakai 
khuf  (sepatu  yang  terbuat  dari  kulit).  Ketentuan  yang  demikian 
berdasarkan  penjeleisan  dalil  yang  mdarang.  Jika  itu  dilakukan,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah  sebagaimana  telah  kami  jelaskan 
berdasarkan  qiyas  terhadap  masalah  mencukur  rambut. 

Jika  seseorang  tidak  morianukan  sandal,  ia  boleh  mengenakan 
setelah  sepatu  tersebut  dipotong  bagian  atasnya.  Ketentuan  yang 
demikian  berdasarkan  hadits  Rasul  Jika  seseorang  mengenakan  khuf 
yang  bagian  atasnya  telah  dipotong,  padahal  ia  menemukan  sandal, 
perilaku  yang  demikian  tidak  diperkenankan;  sesuai  dengan  apa  yang 
dinash  dalam  kitab  Imam  Asy-Syafi’i.  Jika  tetap  dilakukan,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayeir  fidyah. 

Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat;  Ia  boleh 
melakukannya  dan  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
dengan  kondisi  khufyans  telah  dipotong,  ia  seperti  sandal.  Terbukti,  ia 
tidak  boleh  membasuhnya  dalam  wudhu. 
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Pendapat  seperti  ini  bertaitangan  dengan  apa  yang  dinash 
dalam  kitab  Imam  Asy-Syafi’i  dan  bertentangan  dengan  Sunnah.  Alasan 
yang  dikemukakan;  yaitu  masalah  mash  (mengusap)  khuf,  tidak  sah. 
Sebab,  meski  ia  tidak  boleh  membasuh  seperti  membasuh  khuf,  namun 
fungsi  yang  lainnya  sama  dengan  khuf,  seperti  menahan  panas,  .dingin 
dan  menahan  dari  sesuatu  yang  menyakitkan.  Ketentuan  tersebut  batal; 
jika  /cAw/tersebut  robek.  Sebab  khufiets^ui  tidak  boleh  dibasuh. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terlarang 
mengenakan  qaffaz  (sarung  tangan).  Jika  itu  dilakukan,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  hdyah.  Sebab  benda  tersebut  dikenakan  dianggota 
tubuh  dan  menyarungi  anggota  tubuh.  Kondisinya  sama  dengan  khuf 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tidak  dilarang 
menutup '  wajahnya,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  ^  ketika  ada 
seseorang  yang  jatuh  dari  untanya, “Jangan  kalian  tutupi 
bagian  kepalanya.  ”  Dalam  hadits  tersebut  yang  dilarang  oleh 
Nabi  ^  adalah  menutupi  bagian  kepala. 

Seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dilarang 
menutupi  bagian  wajahnya,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  %■, 
Sesungguhnya  Nabi  ^  melarang  wanita  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mengenakan  gaffaz  (sarung  tangan),  nigab  (penutup  wajah)  dan 
baju  yang  terkena  tumbuhan  yang  wangi  dan  minyak  za’faran.”  Selain 
yang  terlarang,  seorang  wanita  boleh  memilih  aneka  busana  yang 
disepuh  dengan  warna  dan  busana  yang  berbahan  sutera.  Ia  juga  boleh 
mengenakan  perfiiasan,  celana  panjang,  kem^a,  khuf  (sepatu  yang 
terbuat  dari  kulit  yang  menutupi  bagian  mata  kaki).  Jika  seorang  wanita 
yang  sedang  mdaksanakan  ihram  menutupi  wajahnya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Ketentuan  yang  demikian  badasarkan 
qiyas  terhadap  masalah  mencukur  rambut. 
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Seoreing  weinita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
menutupi  sebagian  kecil  bagian  wajahnya,  jika  menutupi  kepala  tidak 
dapat  dilakukan  tanpa  menutupi  sebagian  wajah.  Sebab  biasanya, 
menutupi  kepala  tidak  mungkin  dapat  dilakukan  tanpa  menutupi 
sebagian  kecil  wajah.  Oleh  karena  itu,  perilaku  yang  demikian  dimaklumi 

Jika  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  ingin 
wajahnya  dilihat  orang  lain,  maka  ia  boleh  menutupi  bagian  wajahnya 
dengan  sesuatu,  namun  sesuatu  tersebut  tidak  boleh  menempel  pada 
wajahnya.  Ketentuan  yang  demikian  berdasarkan  sebuah  riwayat  dari 
Aisyah  ia  berkata:  Saat  kami  bersama  Rasulullah  ^  dalam  kondisi 
ihram  ada  kendaraan  yang  lewat.  Jika  kendaraan  tersebut  berada  di  sisi 
kami,  maka  salah  seorang  dari  keuni  menurunkan  jilbabnya  dari  kepala 
kearah  wajah.  Jika  mereka  telah  lewat,  maka  kamipun  membukanya.” 
Sebab  status  wajah  wanita  sama  dengan  status  kepala  pada  kaum  laki- 
laki;  alias  tidak  boleh  ditutup  disaat  dalam  kondisi  ihram. 

Seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
menaungi  kepalanya  agar  tidak  tersengat  sinar  matahari;  dengan  syarat 
sesuatu  yang  menaungi  tersebut  tidak  boleh  menempel  pada  kepala. 
Ketentuan  yang  demikian  juga  bedaku  bagi  kaum  wanita  dalam  hal 
menutup  wajah. 

Seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
mengenakan  baju  kemeja,  celana  panjang  dari  khuf,  berdctsarkan  hadits 
Ibnu  Umar  4|ib.  Sebab  seluruh  bagian  tubuh  wanita  adalah  aurat,  kecuali 
wajah  dan  telapak  tangan.  Oleh  karena  itu,  bagian  tersebut  boleh 
ditutup,  sebagaimana  uraian  yang  telah  kami  jelaskan.  Mengenai  hukum; 
Apakah  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  mengenakan 
kaos  tangan?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gauJ^-. 
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1.  Hukumnya  boleh.  Sebab  tangan  adalah  anggota  yang  boleh 
ditutup  dengein  sesuatu  yang  tidak  dijahit.  Oleh  karena  itu,  ia 
boleh  ditutup  dengan  sesuatu  yang  dijahit;  sebagaimana  kaki. 

2.  Hukumnya  tidak  boleh,  berdasarkan  sebuah  riwayat.  Di  sisi  lain, 
tangan  merupakan  anggota  tubuh  yang  tidak  termasuk  aurat. 
Oleh  karena  itu,  ia  berhubungan  dengan  keharaman  dalam 
ihram.  Posisinya  seperti  wajah  yang  tidak  boleh  ditutupi. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Adapun  hadits  Ibnu  Umar  sesungguhnya  Nabi  0  bersabda, 
“Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  jangan  memakai  kemeja, 
celana  panjang,  bumus  (mantel  dengan  tutup  kepala),  serban  diatas 
kepala,  khuf;  kecuali  Jika  ia  tidak  menemukan  sandal.  ” 

Dalam  kondisi  yang  demikian  (tidak  menemukan  sandal),  ia 
boleh  mengenakan  khuf.  Meski  demikian,  tersebut  harus  dipotong 
bagian  atasnya  hingga  sisanya  b®cida  di  bawah  mata  kaki.  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  jar^an  mengenakan  baju  yang  sudah 
terkena  dedaunan  wan^  atau  za’faran.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
imam  Bukhari  dan  Muslim.  Dalam  riwayat  Al  Baihagi  dan  yang  lain  ada 
redaksi  tambahan,  “jangan  mengenakan  qaba  (sejenis  pakaian 
luar).  "Dalam  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata:  Tambahan  ini  statusnya 
shahih. 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  sesungguhnya 

Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa  yang  tidak  m&iemukan  kain, 
hendaknya  ia  m&^genakan  celana  panjang.  Bar^gsiapa  yang  tidak 
men&fnukan  sandal,  h&idaknya  ia  mengenakan  khuf.  ”  Hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Muslim  meriwayatkan  dari 
riwayat  Jabir  bin  Abdullah. 
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Adapun  hadits  Ibnu  Umar  sesungguhnya  Nabi  ^  melarang 
kaum  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan  sarung 
tangan,  penutup  wajeih,  meng^akan  baju  yang  terkena  dedaunan  yang 
wangi  atau  minyak  za’faran.  Selain  itu,  ia  boleh  mengenakan  apa  yang 
ia  sukai;  aneka  warna  baju,  sutera,  perhiasan  celana  panjang,  kemeja 
atau  khuf” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Abu  Daud  dengan  isnad  yang  hasan 
dan  hadits  ini  merupakan  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq;  pengarang 
kitab  Al  Maghazi,  namun  ia  berkata:  Nafi’  telah  bercerita  kepadaku  dari 
Ibnu  Umar.  Perilaku  yang  kebanyakan  diingkari  dari  Ibnu  Ishaq  adalah 
tadlis.  Jika  seorang  yang  dianggap  mudallis  berkata:  Telah  bercerita 
kepadaku...  maka  pernyataannya  menumt  pendapat  madzhab  yang 
shahih  dan  masyhur  boleh  dijadikan  sebagai  hujjah. 

Adapun  hadits  Aisyah  beliau  berkata:  “Saat  keimi  bersama 
RasululMi  dalam  kondisi  ihram,  ada  beberapa  pengendara  yang 
lewat.  Jika  kendaraan  tersebut  berada  di  sisi  kami,  maka  salah  seorang 
dari  kami  menurunkan  jilbabnya  dari  kepala  ke  arah  wajah.  Jika  mereka 
telah  lewat,  maka  kamipun  membukanya.’’  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  ulama  yang  lain  selain  keduanya,  namun 
isnad  hadits  ini  dha  'if. 

Penjelasan  mengenai  beberapa  kalimat 
dalam  pasal  ini. 


Kalimat  'Taghthiyah  ar-ra  's",  artinya  adalah  menutupi  kepala. 
Perkataan  pengarang,  "Sdjab  itu  merupakan  pekeijaan  yang 
diharamkan  ketika  seseorang  berada  dalam  kondisi  ihram  hingga 
berhubungan  dengan  masalah  fidyah” 
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Kata  ihram  berfungsi  mengeluarkan  masalah  ghibah  disaat 
berpuasa  dan  lainnya  dari  cakupan  ketentuan  yang  telah  disebutkan. 
Bagusnya,  pengarang  menggunakan  redaksi  Muharramul  ihram  (yang 
diharamkan  dengan  sebab  ihram):  untuk  mengeluarkan  minum  khamer 
dan  yang  lain  dari  cakupan  ketentuan  yang  telah  ditetapkan.  Sebab 
minum  khamer  haram  dilakukan  pada  saat  seseorang  berada  dalam 
kondisi  ihram,  namun  pekerjaan  tersebut  tidak  menyebabkan  pelakunya 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Adapun  lafazh  Al  Miktal  dibaca  dengan  huruf  kaf  yang 
berharakat  kasrah,  artinya  yang  lemah.  Kata  al  'araq,  bisa  juga  dibaca  al 
'irq.  Permasalahan  ini  telah  kami  jdaskan  dalam  bab  pueisa,  tentang 
kafarat  jima  (bersetubuh). 

Pernyataan  pengarang,  seorang  yang  dalam  kondisi  punya 
hadats  tidak  dilarang  membawa  mushaf  didalam  dalam  kantong. 

Kata  "aibah  al  mata  dibaca  daigan  huruf  ‘ain  yang  berharakat 
fatbah,  artinya  adalah  kantong  tempat  baju.  Bentuk  jamaknya  adalah 
”'iyab\  seperti  kata  jamaknya  adalah  "6/i/ar",  'iyaab  dan  ’iibaat, 

demikian  dijelaskan  oleh  Al  Jauhari. 

Adapun  "Albumus",  dibaca  daigan  huruf  baa  dan  nuun  yang 
berharakat  dhammah.  Menurut  pendapat  yang  paling  tepat  dan 
pendapat  pengarang  kitab  Al  Muhkam  serta  ulama  yang  lain;  Al  Bumus 
adalah  nama  bagi  setiap  pakaian  yang  bagian  kepalanya  menyatu 
dengan  bagian  badan;  baik  baju  perang,  jubah  atau  jas  hujan. 

Lafazh  Al  mimthar  dibaca  dangan  huruf  partama  berharakat 
kasrah  dan  huruf  tha  yang  berharakat  fathah,  artinya  adalah  baju  yang 
biasa  digunakan  pada  saat  waktu  hujan;  untuk  melindungi  diri  dari  air 
hujan. 

Adapun  tentang  alwaras  tdah  dijeletskan  dalam  bab  zakat  buah- 
buahan. 
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Pemyataein  pengarang,  "mukhutiian  bil-ibari  (dibaca  dengan 
hamzah  yang  berharakat  kasrah  dan  huruf  ba  yang  berharakat  fathaHj: 
adalah  bentuk  jamak  dari  alibrah. 

Adapun  akjabaa  (sejenis  peikaian  luar)  dibaca  panjang  dan 
jamaknya  adalah  agbfyah.  Biasa  dikatakan;  tagabbabtu  al  qabaa  (aku 
mengenakan  pakaian  luar). 

Al  Jawaligi  berkata:  Ada  sebagian  orang  yang  mengatakan 
bahwa  kata  tersebut  aslinya  adalah  bahasa  Persia  yang  diserap  menjadi 
bagian  dari  bahasa  Arab.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata 
tersebut  memang  asli  bahasa  Arab;  diambil  dari  akar  kata;  ^ubuwwu 
yang  artinya  mengumpulkan. 

Adapun  kata artinya  adalah  baju  zirah  atau  busana  yang 
bentuknya  sama  dengan  kemeja,  namun  bagian  lengannya  lebih  sempit, 
ini  adalcih  kata  yang  asing.  Adapun  at-tubban  adalah  celana  pendek. 
Kata  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab  keifan. 

Adapun  kata  ar-raan,  sama  dengan  khuf,  namun  lebih  panjang. 

Adapun  pernyataan  pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab,  jika  dibuat 
tempat  tali  di  kain  tersebut,  kemudian  dimasukkan  tali  itu  dan 
dikenakan;  hukumnya  boleh.  Kata  at-tikkah  dibaca  dengan  huruf  taa 
yang  berharakat  kasrah. 

Pernyataan  "hizzah'\  demikian  tertera  dalam  kitab  Al 
Muhadzdzab,  adalah  yang  shahih.  Dikatakan  oleh  orang  Arab;  hizzah  as- 
sarawil  atau  hijzah  as-sarawif,  bisa  dibaca  dengari  huruf  jim  atau  tanpa 
huruf  jim.  Keduanya  masyhur  penggunaannya  dalam  bahasa  Arab. 
Kedua  lafazh  tersebut  disebutkan  oleh  pengarang  kitab  A!  Mujmal  dan 
kitab  Ash-Shihah  dan  pengeirang  kitab  yang  lain;  artinya  adaleih  kain 
yang  dipeisangkan  tali. 
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Jika  dipasangkan  kancing,  dijahit  atau  dikaitkan  dengan  sesuatu, 
maka  tidak  boleh  dikenakan.  Sebab  penggunaan  yang  demikian  sama 
dengan  dijahit. 

Kata  "Syawwakahu”,  artinya  adalah  melubangi  dengan  kayu  atau 
jarum  besar. 

Adapun  kata  "gaffazani"  dibaca  dengan  huruf  qaf  yang 
berharakat  dhanunah  dan  huruf  faa  yang  bertasydid  dan  dengan  huruf 
zay,  yaitu  sesuatu  yang  digunakan  untuk  sarung  tangan.  Biasa 
digunakan  dalam  kondisi  cuaca  din^. 

Hukum:  Busana  yang  haram  dikenakan  oleh  laki-laki  yang 
sedang  melaksanakan  ihram,  terbagi  menjadi  dua  kelompok; 

1.  Busana  yang  berhubungan  daigan  bagian  kepala. 

2.  Busana  yang  berhubungan  dengan  selain  kepala. 


Bagian  Pertama:  (Penutup  kepala). 

Mengenai  penutup  kepala;  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanaku  ihram  dilarang  maiutupi  bagian  kepalanya.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian;  apakah 
sesuatu  yang  digunakan  untuk  menutupi  kepala  tersebut  dijahit,  seperti 
kopiah  atau  tidak  dijahit,  seperti  seiban,  kain  sarung, selendang  atau 
potongan  kain. 

Seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terlarang 
melakukan  segala  sesuatu  yang  dianggap  menutupi  bagian  kepala.  Jika 
laki-laki  tersebut  melakukan  pekerjaan  yang  demikian,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  Myah. 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  1 27 


Jika  laki-laki  tersebut  menggunakan  bantal  untuk  tidur, 
meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya,  menydam  di  dalam  air,  atau  ia 
berteduh  di  bawah  sesuatu  yang  ia  bawa;  yang  demikian  itu  hukumnya 
boleh  dan  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  baik 
sesuatu  yang  dibawa  tersebut  menempel  dengan  kepalanya  atau  tidak. 

Al  Mutawalli  berkata:  Jika  barang  yang  dibawa  di  kepalanya 
tersebut  menyentuh  kepalanya,  maka  ia  terkafia  kewajiban  membayar 
fidyah.  Pendapat  seperti  ini  sangat  dha%  bahkan  dapat  dikatakan  batil. 

Ar-Rafi’i  dalam  komentarnya  beritata:  Saya  tidak  pernah  melihat 
pendapat  yang  demikian  di  orang  lain.  Yang  beneur  adalah;  ia  boleh 
melakukannya  dan  tidak  terkena  kewajiban  manbayeir  fidyah.  Sebab 
perbuatan  yang  demikian  tidak  dianggap  menutup  kepala. 

Jika  seseorang  meletakkan  seorang  anak  kecil  atau  barang 
bawaan  di  atas  kepalanya,  dalam  masalah  yang  demikian,  ada  dua 
tharigah  (jalur  periwayatan): 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  dan  dipastikan  oleh 
pengarang  dan  kdaanyakan  atau  mayoritas  ulama  adalah; 
Hukumnya  boleh  dan  pdakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Sdsab  ia  tidak  berniat  menjadikaniiya  sebagai 
penutup  kepala;  sebagaimana  seorang  yang  berhadats 
membawa  mushaf  di  dalam  kantong  yang  di  dalamnya  berisi 
banyak  barang  sdain  mu^iaf. 

2.  Jalur  periwayatan  ini  dic«itakan  oleh  para  ulama  dari  w^yah 
Khurasan;  di  dalamnya  ada  dua  qaut, 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah  yang 
ini.  (hukumnya  boleh) 

2.  Hukumnya  haram  dan  pelakunya  terker»  kewajiban 
membayar  Hdyah. 
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Diantara  ulama  yang  menyebutkan  adanya  dua  jalur  periwayatan 
tersebut  adalah  Al  Baghawi  dan  di  antara  ulama  yang  memastikan 
keharamannya  adalah  Abu  Al  Fath  Salim  Ar-Razi  dalam  kitabnya  Al 
Kifayah.  Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah;  hukumnya 
boleh. 

Pengarang  kitab  AsySyawil  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
kitabnya  Al  Umm  menceritakan  dari  Atha;  tidak  masalah  jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  meletakkan  tumpukkan  kayu  di  atas 
kepalanya.  Imam  Asy-Syafi’i  tidak  maigingkari  hal  yang  demikian  dan 
tidak  membantahnya.  Ia  (pengarang  kitab  AsySyamili  berkata:  Ibnu  Al 
Mundzir  dalam  kitabnya  Al  Isyraf  menceritakan  dari  Imam  Asy-Syafi’i 
bahwa  beliau  berkata:  Orang  yang  beihuat  demikian  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Pengarang  kitab  AsySyarrfil  berkata:  Para  sahabat 
kami  berkata:  ini  tidak  pernah  kami  ketahui  ada  di  satupun  kitab  Imam 
Asy-Syafi’i. 

Abu  Hamid  dalam  kitab  Ta'lkfnya  menceritakan  bahwa  Imam 
Asy-Syafi’i  me-nash  dalam  sebagian  kitabnya  tentang  terkenanya 
kewajiban  membayar  fidyah  dalam  kasus  yang  demikian.  Al  Bandaniji 
menceritakan  tentang  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Imla 
terkena  kewajiban  mernbayar  fidyah.  Wallahu  a  ’lam. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melumuri 
kepalanya  dengan  lumpur  atau  pacar  dan  yang  sejenis;  jika  lumuran 
tersebut  tipis  dan  tidak  menutupi,  si  pelaku  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Jika  lumurannya  tebal  hingga  menutupi;  dalam 
masctlah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Maiurut  pendapat  yang  l^ih  benar  di  antara  dua  pendapat; 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Al  Bandaniji 
memastikan  pendapat  ini,  sebab  benda  tersebut  menutupi 
kepala.  Jika  orang  tersebut  menutupi  auratnya  dengan  cara 
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demikiein  (misalnya  dalam  shalat-penerj),  maka  ia  dianggap  telah 
menutupi  auratnya  dan  shalatnya  dianggap  sah. 

2.  Tidak  terkena  kewajiban  membaycur  fidyah.  Sebab  lumuran 
tersebut  tidak  dianggap  menutupi.  Wallahu  a  ’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Ketentuan  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah  dalam  kasus  menutup  kepala,  tidak  harus  semua 
bagian  kepalanya  tertutupi.  Sebagaimana  ketentuan  dalam  mencukur 
rambut;  sebagian  rambut  saja  yang  dicukur  sudah  menimbulkan 
kewajiban  membayar  denda,  kewajiban  membayar  fidyah  timbul  dengan 
sebab  menutupi  sebagian  kepala  dengan  niat  menutupi;  seperh 
mengikat  perban  di  kepala;  Kondisi  yang  demikian  cukup  menjadi 
alasan  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Demikian  kaidah  yang 
disebutkan  dalam  masalah  ini  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  Imam  Al 
Ghazali. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan;  jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  mengikat  benang  di  kepalanya,  perbuatan 
tersebut  hukumnya  boleh  dan  pdakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Dalam  komentarnya,  Ar-Rafi’i  berkata:  pernyataan  ini 
maigaburkan  atau  membatalkan  kaidah  yang  telah  ditetapkan  oleh 
Imam  Al  Haramain  dan  Imam  Al  Ghazali  dalam  masalah  ini.  Sebab  bisa 
saja  seseorang  menutupi  rambutnya  seukuran  besarnya  benang  dengan 
tujuan  mengikat  rambut  agar  tidak  terurai.  Kaidah  yang  ditetapkan 
berlaku  secara  umum,  baik  yar^  ditutupi  itu  sedikit  atau  banyak. 
Demikian  komentar  dari  Ar-Rafi’i. 

Yang  benar  adalah;  Kaidah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al 
Haramain  dan  Imam  Al  Ghazali  tidak  menjadi  batal  dengan  adanya 
komentar  dari  Ar-Rzifi’i.  Sebab  keduanya  berkata:  ia  melakukannya 
dengan  tujuan  menjadikan  sesuatu  tersdjut  sdsagai  penutup  kepala, 
sementara  seutas  benang  tidak  bisa  dianggap  sebagai  paiutup  kepala. 
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Para  sahabat  kami  membedakan  antara  benang  yang  boleh 
digunakan  untuk  mengikat  kepala  dengan  perban  yang  lebar  yang 
terlarang  digunakan  di  kepala.  Sdiab  seutas  benang  tidak  bisa  disebut 
sebagai  penutup  kepala,  hal  ini  berbeda  dengan  serban.  Para  sahabat 
kami  berkata:  tidak  ada  perbedaan  antara  benda  yang  biasa  digunakan 
sebagai  penutup  kepala,  atau  yang  tidak  biasa  digunakan  sebagai 
penutup  kepala,  seperti  topi  yang  dilubangi.  Fidyah  juga  dikenakan 
kepada  mereka  yang  menutupi  kepala  bagian  belakang  telinga  yang 
biasanya  berwarna  putih.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Ar- 
Ruyani  dan  ulama  yang  lain.  Pendapat  yang  demikian  merupakan 
pendapat  yang  zhahir. 

Jika  seseorang  menutupi  kepalanya  dengan  tangan  orang  lain, 
perilaku  yang  demikian  tidak  membuat  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah,  sebagaimana  ia  menutupi  kepalanya  dengan 
tangannya  sendiri.  Demikian  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  dan 
dipastikan  oleh  jumhur.  Pengarang  kitab  Al  Hawiwa  Al  Bahr 
menyebutkan  bahwa  dalam  masalah  iniada  dua  wajah: 

1.  Pendapat  yang  shahih  adalah  yang  ini  (tidak  terkena  kewajiban 
membayar  hdyaHi. 

2.  Terkena  kewajiban  manbayar  fidyah.  Sebab  seseorang 
diperbolehkan  sujud  diatas  tangan  orang  lain,  neumun  ia  tidak 
boleh  melakukan  sujud  di  atas  tangannya  sendiri.  Wallahu  a  lam. 

Bagian  Kedua  (Penutup  Selain  Kepala) 

Para  sahabat  kami  berkata:  secara  umum,  seorang  laki-laki  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  menutupi  seluruh  bagian  tubuhnya 
kecuali  bagian  kepala.  Penjelasan  detailnya,  insya  Allah  akan  kami 
uraikan  berikutnya. 
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Para  sahabat  kami  berkata:  Yang  diharamkan  adalah 
mengenakan  busana  yang  dijahit  atau  sesuatu  yang  dikenakan  dianggota 
badan  dalam  kondisi  dijahit.  Dengan  demikian,  sesuatu  yang  dijahit  tidak 
boleh  dikenakan;  baik  dikenakan  di  badan  atau  pada  anggota  tubuh 
yang  lain.  Tidak  ada  perbedaan  antara  dijahit  dengan  jahitan  benang 
atau  dengan  yang  lainnya,  sebagaimana  yang  insya  Allah  akan  kami 
jelaskan. 

Para  Scthabat  kami  berkata:  Seorang  Iciki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  diharamkan  mengenakan  kemeja,  celana  panjang, 
celana  pondek,  baju  besi,  AAu/' (sepatu  dari  kulit  yang  menutupi  bagian 
mata  kaki)  dan  ar-ran  (sejenis  khufnanmm  lebih  panjang).  Jika  salah  satu 
dari  semua  itu  dilakukan  dalam  kondisi  tidak  terpaksa  dan  dengan 
sengaja;  ia  dianggap  berdosa  dan  wajib  untuk  segera  melepasnya.  Selain 
itu,  ia  juga  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Tidak  ada  perbedaan; 
apakah  benda-benda  tersebut  digunakan  dalam  jangka  waktu  yang  lama 
atau  sebentar.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang 
demikian. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa 
haram  hukumnya  bagi  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  untuk  mengenakan  kemeja,  serban  di  kei>ala,  topi,  celana 
panjang,  celana  pendek  dan  khuf. 

Jika  seseorang  m«igenakan  gabaa  (p>akaian  luar),  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Tidak  ada  perbedctan;  apakah  ia 
mengeluarkan  kedua  tangannya  dari  tangan  baju  tersebut  atau  tidak. 
■Rdak  ada  perbedaan;  apakah  ia  mengenakan  seluruhnya  atau  hanya 
sebagian.  Meski  demikian,  ada  satu  pendap>at  (wajah)  yang  dha’if  da!iam 
kitab  Al  Hawi  dan  kitab  yang  lain;  Jika  yang  digunakan  adalah  baju  luar 
dari  Khurasan  yang  memiliki  lobang  lengan  yang  sempit  dan  baju 
tersebut  ekornya  tidak  memanjang;  dalam  kondisi  yang  demikian. 
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pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Meskipun  ia  tidak 
memasukkan  lengannya  ke  dalam  lengan  baju.  Jika  yang  dikenakan 
adalah  baju  luar  model  Irak  yang  memiliki  lengan  yang  lebar  dan 
ekornya  panjang;  si  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
meskipun  ia  memasukkan  taipannya  ke  dalam  lengan  baju 
tersebut.  Pendapat  seperti  ini  lemah  dan  gharib  (janggal). 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dilemparkan  baju  luar  di  bahunya,  kemudian  ia 
memasukkan  ke  dua  bahunya  ke  baju  tersebut;  dalam  kondisi  yang 
demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Ibnu  Al  Qaththan 
berkata:  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gauli.  Pendapat  yang 
demikian  juga  janggal.  Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah;  ia 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah  secara  mutlak. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  sedang 
berbaring,  kemudieui  ia  dilemparkan  s^uah  baju  luar;  dalam  kondisi 
yang  demikian,  menurut  Imam  Al  Haramain;  Jika  baju  tersebut  ada 
dibadannya  dan  jika  ia  bangun  dianggap  mengenakan  baju  tersebut, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  saat  berdiri  dan 
bangun  ia  tidak  terlihat  seperti  mengenakan  baju  tersebut  kecuali 
dengan  melakukan  beberapa  gerakan;  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Manakai  busana  yang  diharamkan 
dalam  kondisi  ihram  adalah  penggunaan  yang  dalam  adat  dan  kebiasaan 
dianggap  mengenakan  busana.  Jika  kem^a  atau  baju  luar  tersebut 
dijadikan  selimut  atau  dijadikan  selendang,  atau  ia  menjadikan  celana 
panjang  sebagai  kain  sarung;  perilaku  yang  demikian  tidak  diharamkan 
dan  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
perilaku  yang  demikian  tidak  dianggap  mengenakan  busana. 


Al  Megmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


133 


Kondisi  yang  demikian  sama  dengan  seorang  yang  merapatkan 
kain  yang  digunakan,  kemudian  ujung  keduanya  disatukan.  Kondisi  yang 
demikian  tidak  menyebabkan  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Demikian  juga  orang  yang  menggunakan  kemeja,  mantel  dan 
kain  sebagai  selimut.  Pailaku  yang  demikian  tidak  menyebabkan 
pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Baik  itu  dilakukan  untuk 
tidur  atau  dalam  kondisi  terjaga. 

Para  sahabat  kami  berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  mengalungkan  mushaf  dan  tempat  sarung  pedang  dan 
mengikatkan  tali  atau  sabuk  ditengahnya.  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  boldi  mengenakan  cincin;  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  kdx>lehan  melakukan  hal  yang 
demikian. 

Apa  yang  telah  kami  sebuBcan  dalam  masalah  tali  dan  sabuk 
merupakan  pendapat  yang  dianut  cJdi  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i). 
Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  seluruh  ulama  kecuali  Ibnu 
Umar  dalam  satu  di  antara  dua  riwayat  yang  ia  nilai  makruh.  Nafi' 
mantan  budak  Ibnu  Umar  4$b  juga  berpendapat  sama. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Busana  yang  haram  digunakan 
bukan  hanya  yang  dijahit,  namun  ji^  busana  yang  memiliki  fungsi  yang 
sama  dengan  fungsi  jahitan.  Kaidahnya;  setiap  busana  yang  dikenakan 
sebagai  baju  untuk  badan,  atau  digunakan  untuk  salah  satu  anggota 
badan  dimana  busana  tersebut  menutupi  dan  melingkari;  baik  dijahit 
atau  menggunakan  sesuatu  yang  memiliki  fungsi  yang  sama  dengan 
jahitan.  Dengan  demikian,  termasuk  di  sini  adalah  memakai  baju  perang 
atau  baju  besi,  kaus  kaki  dan  yang  sejenis.  Tidak  ada  perbedaan  apakah 
busana  tersebut  terbuat  dari  kulit,  katun  atau  yang  lainnya.  Keteptuan 
yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara 
ulama. 
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Cabang;  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  beberapa  nashnya, 
pengarang  dan  para  sahabat  sepakat  maiyatakan;seorang  yang 
melaksanakan  ihram  boleh  mengepulkan  kainnya  dan  mengikatnya 
dengan  benang.  Ia  juga  boleh  membuat  tanpat  tali  celana  dan 
memasukkan  tali  celana  tersebut.  S^b  kain  sarung  akan  melorot  jika 
tidak  diperlakukan  demikian.  Demikian  panj^asan  yang  diberikan  oleh 
pengarang  dan  para  sahabat  dalam  semua  jalur  periwayatan.  Pendapat 
yang  demikian  juga  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi'i  dcdam  kitabnya  Al 
Umw. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Idtab  Ta'lkf-rvga  menceritakan 
bahwa  dalam  nash  Imam  Asy-Syafi’i  terdapat  pernyataan;  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tidak  bd^  membuat  tempat  bagi  tali 
celana  kemudian  memasukkan  tali  tersebut.  Sebab  kondisinya  sama 
dengan  celana  panjang.  Penukilan  ini  lemah  dan  gharib. 

Ibnu  Al  Mundzir  dalam  kitabnya  .fej/Ta/’ menukil  dari  Imam 
Asy-Syafi’i  bahwa  beliau  berkata;  kainnya  tidak  boleh  disimpulkan. 
Penukilan  ini  juga  lemah  dan  gharib  serta  bertentangan  dengan  apa 
selama  ini  dikenal  dalam  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dan  bertentangan  juga 
dengan  jalur-jalur  periwayatan  para  sahabat. 

Dalam  kitabnya  Al  Umm,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  bdeh  menyimpulkan  kainnya.  Sebab 
itu  dilakukan  untuk  kemaslahatan  kain  yang  digunakan.  Yang  dimaksud 
dengan  ''aJizai'  adalah  sesuatu  yang  disimpulkan.  Demikian  nash  yang 
tertera  dalam  pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i. 

Apa  yang  dinukil  oleh  Umu  Al  Mundzir  bisa  saja  ditakwil;  yang 
dimaksud  oleh  Imam  AsySyafi’i  dengan  kalimat  "a/  'agd  adalah 
menyimpulkan  dengan  cara  dijahit  Hal  yang  demikian  memang 
hukumnya  haram,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  pengarang  dan 
pendapat  para  sahabat  kami. 
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Para  sahabat  kami  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  memasukkan  selendangnya  ke  dalam  kain  sarung  yang 
dikenakannya.  Ketentuan  yang  danildan  disepakati.  Sebab  perilaku 
yang  demikian  diperlukan  agar  selendangnya  tidak  lepas. 

Mengenai  masalah  mengikat  selendang,  demikian  juga  dengan 
melubanginya  dengan  jarum  besar  dan  yang  sejenis  dengannya, 
danikian  juga  menyambungkan  salah  satu  ujung  selendang  dengan 
ujung  yang  lain  dengan  dijahit  dan  yang  sejenis;  semua  perilaku  tersebut 
hukumnya  haram  dan  pelakunya  tefkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab.  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
kitabnya  Al  Umm  menyatakan;  haram  hukumnya  mengikatkan 
selendang.  Pendapat  yang  demikian  diikuti  oleh  pengarang  dan 
mayoritas  para  sahabat. 

Pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab  dan  para  sahabat  membedakan 
antara  selendang  dcin  kain.  Mereka  membolehkan  mengikat  kain, 
namun  tidak  memboldhkan  mengikat  selendang.  Sebabnya  adalah 
penggunaan  kain  mengharuskan  adanya  ikatan,  sementara  hal  yang 
demikian  tidak  dibutuhkan  dalam  penggunaan  selendang.  Oleh  karena 
itu,  jika  seseorang  mengenakan  selendang  dengan  cara  diikat,  dilubangi 
dengan  jarum  atau  dirapatkan  dengan  kancing,  perilaku  yang  demikian 
membuat  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  ^;aikh  Abu  Hamid  dan  jumhur. 
Ketentuan  yang  demikian  juga  merupakan  kepastian  deiri  nash  Imam 
Asy-Syafi’i  yang  mengharamkan  penggunaan  selendang. 

Sebagian  kelompok  dari  para  sahabat  kami  berkata:  Mengikat 
sdendang  hukumnya  tidak  haram  sd)agaimana  tidak  haramnya  hukum 
mengikat  kain.  Pendapat  ini  dipastikan  oleh  Imam  Al  Heiramain  dan 
Imam  Al  Ghazali  dalam  kitabnya  A/  Basith.  Demikian  juga  dengan  Al 
Mutawalli  dan  ulama  yang  lain. 
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Dalam  komentarnya,  Al  Mutawalli  berkata:  Makruh  hukumnya 
mengikat  selendang,  namun  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Dalil  yang  digimakan  adalah;  perilaku  yang  demikian 
tidak  termasuk  menggabungkan  kain  dengan  jahit-. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  paidapat  madzhab  adalah;  perilaku 
yang  demikian  sama  dengan  menjahit;  sebab  ia  mengikat  dirinya  sendiri. 
Abu  Umar  bin  Shalah  mengingkari  pendapat  Imam  Al  Haramain  yang 
membolehkan  mengikatkan  selendang.  Dalam  komentarnya,  Ibnu 
Shalah  berkata:  nampakriya  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dein  para  sahabat 
yang  melarang  perilaku  yang  demikian  belum  sampai  kepada  Imam  Al 
Haramain. 

Pengarang  kitab  Al  Bayan  menceritakan  dari  Syaikh  Abu  Nashr; 
pengarang  kitab  Al  Mu’tamad,  dari  kalangan  ulama  Irak;  ia  berkata: 
Seorang  yang  mengikatkan  selendangnya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah.  Pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Syafi’i 
adalah;  haram  hukumnya  mengikatkan  selendang  dan  pelakunya 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  sehelai  kain  dipotong  menjadi  dua  dan  dibuat 
dua  lajur.  Kemudian  setiap  lajur  tersebut  digunakan  untuk  menutupi 
betis  serta  diikat;  dalam  permasalahan  ini  ada  dua  pendapat  (wajah): 

Pendapat  yang  shahih  dan  dinashkan  dalam  kitab  Al  Umm, 
pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  yang 
demikian  ditetapkan  oleh  pengarang  dan  jumhur.  Mereka  juga  menukil 
pendapat  yang  demikian  dari  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al 
Umm  dan  mengikutinya.  Ulama  Irak  sepakat  menyatakan  hal  yang 
demikian. 

Pendapat  yang  demikian  juga  dipastikan  oleh  Al  Baghawi  dan 
ulama  yang  lain  dari  wilayah  Khuiasan.  Mereka  berkata:  jika  orang 


Al  Mcgmu’SyarahAl  Muhadzdzab 


137 


tersebut  melakuketfinya,  ia  dian^p  berdosa  dan  wajib  membayar 
fidyah.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh  Imam  Al  Ghazali  dalam 
kitabnya  Al  Basith  dari  ulama  wilayah  Irak.  Dalam  komentarnya,  Imam 
Al  Ghazali  berkata:  ada  kemungkinan  pdakunya  tidak  terkena  k^ajiban 
membayar  fidyah,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Imam  Al  Haramain. 

Ar-Rafi’i  berkata:  Pendapat  yang  dinukil  oleh  para  sahabat 
adalah;  pelakunya  terkena  kewajiban  memba^^  Myah.  Sebab  busana 
yang  dikenakan  sama  dengan  edana  panjang.  Ar-Rafi’i  berkata:  Imam 
Al  Haramain  berkata:  Tidak  terkena  hdyah  jika  kain  tersebut  hanya 
diikat,  kecuali  jika  dijahit  atau  disatukan  dengan  kancing.  Al  Mutawalli 
memastikan  bahwa  perilaku  yang  demikian  hukumnya  makruh,  tidak 
haram  dan  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
melingkari  badan  dengan  sesuatu  dengan  cara  melipat  hukumnya  tidak 
haram,  sebagaimana  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menjadikan  kain,  kemga  atau  mantd  sebagai  selimut.  Dalil  yang 
digunakan  oleh  pendapat  madzhab  adalah;  bentuk  dan  fungsinya  seperti 
celana  panjang.  Wallahu a’Iam. 

Pengarang  kitab  Al  MuhsKkdzab  berkata:  Imam  Syafi’i  dalam 
kitabnya  Al  Imla  '  berkata:  Jika  kain  yang  digunakan  disatukan  dengan 
menggunakan  kancing  atau  diberi  kaitan  dengan  duri  atau  dijahit,  maka 
perilaku  yang  demikian  tidak  boldi.  Pendapat  yang  dinyatakan  oleh 
Imam  Asy-Syafi’I  merupakan  ketentuan  yang  disepakati.  Jika  ketentuan 
tersebut  dilanggar,  maka  pdakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah, 
sebagaimana  dalil  yang  tdah  disebutkan. 


Cabang:  Seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
haram  hukumnya  mengenakan  sarung  tangan.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendap>at  di  antara  ulama. 
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Jika  seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan 
sarung  tangan,  hukumnya  insya  Allah  akan  kami  jelaskan. 

Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengenakan  busana  yang  dijahit  disalah  satu  bagian  anggota  tubuhnya, 
seperti  lengan  bagian  atas  atau  di  bagian  tubuh  yang  lain,  menumt 
pendapat  yang  dianut  alam  madzhab;  hukumnya  haram  dan  pelakunya 
terkena  kewajiban  membayar  Pendapat  yang  demikian 

dipastikan  oleh  Ibnu  Al  Marzuban  dan  kebanyakan  ulama.  Sebab, 
busana  yang  dikenakannya  sama  dengan  sarung  tangan.  Syaikh  Abu 
Muhammad  Al  Juwaini  ragu  mengenm  hukum  keharaman  perilaku  yang 
demikian.  Sebab  yang  diharamkan  adaleih  buscina  yang  bieisa  dikenakan, 
sementara  dalam  kasus  ini,  busana  yang  digunakan  tidak  biasa 
dikenakan. 


Cabang:  Telah  kami  jekiskan  sebelum  ini  bahwa  seorang  laki- 
laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram  memakai  khui  Pendapat 
ini  telah  menjadi  iima' ulama.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini; 
apakah  khufnyai  masih  bagus  atau  sudah  robek.  Ketentuan  ini  didasari 
oleh  keumuman  larangan  yang  ada  dalam  hadits  Nabi  ^  yang  shahih 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Mengenai  boleh  atau  tidaknya  m^ggunakan  A/?u/yang  dipotong 
dari  bagian  bawah  mata  kaki;  jika  ada  sandal;  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah)  yang  masyhur  sebagaimana  disebutkan  oleh 
pengarang  dan  para  sahabat;  Pendapat  yang  shahih  sesuai  dengan 
kesepakatan  mereka;  hukumnya  adalah  haram.  Pengarang  kitab  Al 
Muhadzdzab  dan  para  sahabat  menukil  pendapat  yang  demikian  dari 
Imam  Asy-Syafi'i.  Pendapat  yang  demikian  juga  dipastikan  oleh  banyak 
ulama  atau  kebanyakan  ulama. 
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Pendapat  yang  demikian  juga  menjadi  kepastian  hukum  dari 
perkataan  Nabi  ^  dalam  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan: 
“Barangsiapa yang  tidak  men&nukan  sandal,  ia  boleh  mengenakan  khuf 
dengan  memotong  bagian  atasnpa  hingga  posisi  khuf  tersebut  berada  di 
bawah  mata  kaki.  "Wallahu  a  ’lam. 


Cabeuig:  Pengarang  kitab  Al  Bayan  berkata:  Imam  Ash- 
Shumairi  berkata:  Jika  seorang  laki-laki  memasukkan  kedua  kakinya  ke 
khuf,  namun  bam  sebatas  AAty/bagiein  atas  (belum  masuk  seluruhnya) 
atau  ia  memasukkan  salah  satu  kakinya  secara  sempurna  ke  salah  satu 
khuf,  namun  kaki  yang  lainnya  tidak  ia  masukkan  ke  dalam  khuf,  deilam 
kondisi  yang  demikiein,  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah. 

Alasannya,  perilaku  yang  d«nikian  (perbuatan  yang  pertama) 
tidak  disebut  memakai  khuf  Demikian  penjelasan  yang  diberikan. 

Mengenai  masalah  kedua;  yaitu  masalah  memasukkan  salah  satu 
kaki  secara  sempurna  ke  dalam  salah  satu  khuf,  pendapat  di  atas  jelas 
salah.  Yang  benar  adalah  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  p^dapat  ketentuan  ini.  Sebab  pendapat 
seperti  inilah  yang  dapat  dipahami  dari  pernyataan  para  sahabat. 
Sekelompok  ulama  menyatakan  hal  yang  demikian,  di  antaranya  adalah 
Al  Mutawalli.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksancikan  ihram  mengenakan  salah  satu  khuf,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  ia  melanggar  larangan  dalam  ihram 
dan  perbuatan  yang  demikian  bersifat  menutupi.  Inilah  penjelasan  yang 
diberikan  oleh  Al  Mutawalli  dan  penjdasan  yang  lain  juga  memiliki  nada 
yang  sama. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah 
perbuatan  yang  menyebabkan  timbulnya  kewajiban  membayar  fidyah, 
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antara  menutupi  sebagian  anggota  atau  seluruhnya,  sebagaimana 
ketentuan  dalam  masalah  menutupi  sebagian  kepala  atau  seluruhnya, 
atau  mengenakan  kemeja  seluruhnya  atau  hanya  sebatas  pusar  dan  yang 
lainnya.  Perilaku  yang  demikian  menyebabkan  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  Bdyah.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Mengenai  masalah  yang  pertama,  selayaknya  hukumannya  juga 
menjadi  seperti  permasalahan  sebelum  ini;  yaitu  dalam  masalah 
membasuh  khuf.  Jika  seseorang  manasukkan  salcih  satu  kakinya  ke 
salah  satu  khuf,  kemudian  pada  saat  kakinya  baru  masuk  ke  bagian  atas 
khuf,  ternyata  ia  terkena  hadats;  daktm  kondisi  yang  demikian;  apakah 
ia  boleh  membasuh  A/?u/tersebut  atau  tidak? 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  ia  tidak 
boleh  mengusapnya.  Sebab  dalam  kondisi  yang  demikian  ia 
belum  dianggap  mengenakan  khuf.  Oleh  karena  itu,  si  pelakunya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

2.  Pendapat  yang  kedua;  ia  boleh  mengusap  khufnya.  Dengan 
demikian  pemakaian  yang  sifetnya  demikian  dianggap  telah 
mengenakan  khuf  dan  si  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihreim  memiliki  luka.  Kemudian  luka  tersebut  ia  balut 
dengan  potongan  kain.  Jika  luka  t^sdjut  bukan  di  bagian  kepala,  maka 
si  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Jika  lukanya  di 
bagian  kepala,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Sebab  dalam  masalah  menutupi  kep>ala,  tidak  ada  perbedaan;  apakah 
penutupnya  itu  sesuatu  yang  dijahit  atau  yang  tidak.  Meski  demikian. 
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pelakunya  tidak  dianggap  ba-dosa.  Sdaab  ia  melakukan  hal  yang 
demikian  karena  udzur  syar’i. 


Cabang:  Ad-Darimi  dan  yang  lainnya  berkata;  Jika  ia  menutupi 
bagian  tengahnya  dengan  serban  atau  ia  memasukkan  tangannya  ke 
dalam  saku  bajunya,  perilaku  yang  demikian  boleh  dan  pelakunya  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata;  Dalam  ketentuan  yang 
demikian;  tidak  ada  perbedaan;  apakah  ia  mengenakannya  dalam 
jangka  waktu  yang  lama  atau  sebentar.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah 
yang  mengenakannya  lelaki  dewasa  atau  anak  kecil.  Meski  demikian, 
bagi  anak  kecil,  perilaku  yang  demikian  tidak  dianggap  berdosa,  namun 
ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  kasusnya  demikian, 
apakah  pembayarcin  hdyah  tersebut  diambil  dari  harta  milik  si  anak  kecil 
atau  walinya?  Dalam  masalah  ini  t®rdapat  perbedaan  pendapat, 
sebagaimana  perbedaan  pendapat  yang  ada  pada  bab  pertama. 


Cabang:  Semua  ketentuan  yang  telah  kami  jelaskan  berlaku 
umum  kecuali  bagi  orang  yang  memiliki  udzur  syar’i.  Jika  ia 
mengenakannya  karena  ada  udzur  syar’i  (ada  alasan  yang  dibenarkan 
oleh  syariat);  maka  ada  beberapa  masalah; 


Masalah  pertama:  Ia  mengenakan  penutup  kepala  atau 
mengenakan  pakaian  yang  berjahit  karena  cuaca  yang  sangat  panas, 
sangat  dingin,  karena  sedang  maajalani  pengobatan,  atau  kondisi  yang 
dialami  wanita  yang  seorang  yang  sedang  mengharuskannya  menutupi 
wajah;  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban 
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membayeir  fidyah.  Dasarnya  adalah  firman  Allah  di  dalamAl  Qur'an,  ^ 
i  “Jika  salah  seorang  di  antara 

kalian  menderita  sakit  atau  ada  penyakit  di  kepalanya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  ” 

Masalah  kedua:  Jika  ia  tidak  menemukan  selendang,  ia  tidak 
boleh  memakai  kemeja  dengan  pemakaian  sebagaimana  biasa,  namun 
kemeja  tersebut  boleh  dikenakan  dengan  cara;  dijadikan  sebagai 
selendang. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
menemukan  kain  dzin  hanya  menemukan  celana  panjang;  dalam  kondisi 
yang  demikian,  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  celana  panjang 
tersebut  tersebut  tidak  bisa  digunakan  sebagaimana  cara  digunakannya 
kain;  karena  ukurannya  yang  kedi,  atau  tidak  ada  alat  untuk 
mengaitkannya,  atau  ia  khawatir  akan  tertinggal  dari  rombongan;  dalam 
kondisi  yang  demikian,  ia  boleh  mengenakan  celana  panjeing  tersebut 
sebagaimana  penggunaan  yang  biasa  dilakukan  dan  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  di  awal  pasal.  Jika 
celana  panjang  tersebut  bisa  digunakan  sebagaimana  cara  penggunaan 
kain  dan  tidak  ada  mudharat  dalam  penggunaan  yang  demikian;  maka 
bagaimanakah  hukum  mengenakannya?Dalam  masalah  ini,  ada  dua 
jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  dianut  dalam  madzhab;  ia  boleh 
mengenakannya  dengan  cara  demikian.  Pendapat  ini  dipastikan 
oleh  pengarang,  seluruh  ulama  Irak  dan  Al  Mutawalli  serta  ulama 
lain  dari  wilayah  Khurasan. 

2.  Paidapat  yang  kedua  diceritakan  oleh  Al  Baghawi  dan  ulama 
yang  lain  dari  wilayah  Khurasan;  di  dalamnya  ada  dua  pendapat 
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(wajah):  Yang  pertama  yang  ini  (boleh  mengenakannya  dengan 
cara  demikian)  dan  yang  kedua;  ia  tidak  boleh  melakukannya 
dengan  cara  demikian.  Ia  harus  mengenakannya  sebagaimana 
cara  mengenakan  kain.  Jika  ia  tetap  mengenakan  celana 
panjang  tersebut  sebagaimana  lazimnya  celana  tersebut 

digunakan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pendapat  ini  dipastikan  oldi  Al  Faurani.  Alasannya  adalah;  ia 
tidak  berada  dalam  kondisi  yang  mengharuskan  untuk 
menggunakcinnya  dengan  cara  lazimnya  sebuah  celana 

dikenakan. 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama, 

berdasarkan  keumuman  hadits  Nabi  Jika  celana  tersebut  harus 
dipotong,  ketentuan  yang  demikian  manberatkan  dan  menyia-nyiakan 
harta.  Ketentuan  yang  demikian  berlaku  jika  ia  tidak  mungkin 

menjadikan  celana  panjang  tcrsdjut  sebagai  kain.  Jika  ia  bisa 
mengenakan  celana  panjang  tersebut  sebagai  kain;  maka  ia  tidak  boleh 
mengenakannya  sebagai  celana.  Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Pendapat  yang  demikian  dijelaskan  oleh  Al  Mutawalli  dan  ulama 
yang  lain.  Pendapat  yang  demikian  bersifat  zhahir.  Selain  itu  ketentuan 
yang  demikian  diputuskan  berdasarkan  qiyas  terhadap  masalah; 
penggunaan  kemqa.  Jika  seseorar^  tidak  menemukan  selendang  dan 
yang  ia  temukan  hanya  kemeja,  maka  ia  tidak  boleh  mengenakan 
kemqa  sebagaimana  laamnya  kem^a  digunakan,  namun  kemeja 
tersebut  hams  ia  jadikan  sebagai  sdendang. 

Jika  kita  membolehkan  memakai  celana  panjang  karena  tidak 
menemukan  kain;  kemudian  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  mangenakan  celana  panjang;  dalam  kondisi  yang 
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demikicin,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  meski  ia 
menggunakannya  dalam  jangka  waktu  yang  lama. 

Jika  setelah  menggunakan  celana  ternyata  ia  menemukan  kain, 
maka  celana  tersebut  harus  segera  ia  lep>as  sciat  itu  juga.  Jika  ia  tidak 
segera  melepasnya,  maka  ia  dianggap  berdosa  dan  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Ketentuan  ini  ba-laku,  jika  si  pelaku  mengetahui 
hukum  yang  demikian.  Pendapat  yang  demikian  dijelaskan  oleh  para 
sahabat  dan  mereka  menyepakatinj». 

Jika  seseorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  menemukan 
celana  panjang  dan  menemukan  kain,  namun  kain  tersebut  harus  ia  beli 
dan  ia  tidak  memiliki  harta  untuk  membeiinya,atau  kain  tersebut  dijual 
dengan  harga  yang  jauh  dari  harga  pasaran;  dalam  kondisi  yang 
demikian,  ia  boleh  mengenakan  cdana  panjang  tersebut. 

Ad-Darimi  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  diberi  hibah  sebuah  kain,  maka  ia  tidak 
wajib  menerimanya.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  boleh 
mengenakan  cdana  panjang,  sebab  adanya  rasa  keberatan  dalam 
menerima  hadiah. 

Demikian  juga  jika  ia  beri  hadiah  berupa  uang  yang  dapat 
digunakan  urituk  membdi  kain.  Jika  yang  memberikan  hadiah  adalah 
anaknya;  dalam  masalah  wajib  atau  tidaknya  menerima  hadiah  yang 
demikian;  ada  dua  pendapat  (wajahjsebagaimana  diceritakan  oleh  Ad- 
Darimi  dan  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  ulama-ulama  yang  lain;  dua 
pendapat  ini  sama  dengan  pendapat  kasus  wajib  atau  tidaknya  seorang 
ayah  menerima  hibah  harta  dari  sang  anak  untuk  ongkos  ibadah  haji. 
Permasalahannya  juga  sama  dengan  masalah;  wajib  atau  tidaknya 
seorang  ayah  menerima  harta  yang  besarnya  dapat  digunakan  untuk 
membeli  air  dalam  masalah  tayamum. 
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Ad-Darimi,  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  ulama  yang  lain 
berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diberi  pinjaman 
sebuah  kain,  maka  ia  tidak  boleh  memakai  celana  panjang.  Demikian 
pendapat  yang  dipastikan  oleh  Ad-Darimi.  Telah  dijelaskan  sebelum  ini 
mengenai  hukum  wajib  atau  tidaknya  menerima  pinjaman  baju  untuk 
shalat.  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah):  Pendapat  yang 
shahih,  ia  wajib  menerima  pinjaman  tersebut.  Jika  demikian,  perbedaan 
pendapat  lebih  utama  diterapkan  dalam  masalah  seperti  ini,  seperti 
lamanya  waktu  menggunakannya  dalam  tinjauan  adat  kebiasaan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memiliki  celana 
panjang  yang  harganya  sama  dengan  harga  sebuah  kain;  dalam  kondisi 
yang  demikian,  Ad-Darimi  menyatakan;  jika  memungkinkan,  ia  harus 
menukar  celana  tersebut  dengan  kain.  Pendapat  yang  benar  adalah 
sebagaimana  perincian  yang  dilakukan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  Ta'/zg^nya.  Dalam  kitab  tersebut,  ia  berkata:  Jika  itu  mungkin 
dilakukan  tanpa  melewati  batasan  waktu  dimana  auratnya  menjadi 
terbuka,  maka  ia  wajib  menggantinya.  Jika  tidak,  maka  ia  tidak  wajib 
menggantinya.  Wallahualam. 


Masalah  ketiga;  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  menemukan  sandal,  maka  ia  boleh  mengenakan  sandal  yang 
tidak  melewati  mata  kaki  atau  menggunakan  khuf  setelah  dipotong  dari 
bagian  bawah  mata  kakinya.  Jika  orang  tersebut  melakukan  hal  yang 
demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  berdasarkan 

hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas 

Jika  seorang  yang  tidak  menemukan  sandal,  kemudian  ia 
menggunakan  khuf  yeing  dipotong  dari-  bagian  bawah  mata  kakinya, 
setelah  itu  ia  menemukan  sanded;  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  wajib 
melepas  khuf  tersebut  saat  itu  juga.  Jika  orang  tersebut  menunda 
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pelepasannya,  maka  ia  terkaaa  kewajiban  membayar  Myah.  Ini 
mempakan  pendapat  yang  benar  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
dan  dipastikan  oleh  jumhur  ulama, sdsagaimana  telah  kami  jelaskan 
dalam  permasalahan  kewajiban  segera  melepas  celana  di  saat 
menemukan  kain. 

Pendapat  yang  kedua  menyatakan;  ia  boleh  t6tap  memakai  khuf 
yang  telah  dipotong  tersebut.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Imam  Abu 
Hanifah  dan  merupakan  pendapat  yang  lalu  dalam  masalah  bolehnya 
mengenakan  khuf  yang  bagian  atasnya  telah  dipotong,  meski  orang 
tersebut  memiliki  sandal.  Sebab  khuf  yang  bagian  atasnya  sudah 
dipotong  hukumnya  sama  dengan  sandal.  Oleh  karena  itu,  seseorang 
yeing  mengeneJtan  khuf  yanQ  bagian  atasnya  sudah  dipotong  tidak  boleh 
dalam  wudhunya  melakukan  usapan. 

Pendapat  yang  kedua  ini  lemah.  Sebab  penjelasan  yang  ada 
dalam  hadits  Nabi  #  menegaskan  bahwa;  khuf  yang  bagian  bawahnya 
dipotong  hanya  boleh  digunakan  pada  saat  tidak  ada  sandal.  Dalil  yang 
mereka  gunakan  tentang  membasuh  menjadi  batal  jika  khuf  tersebut 
robek.  Dalam  masalah  mengenakan  khuf  yang  robek,  seorang  tidak 
boleh  membasuhnya  dan  hukum  mcnggunakarmya  juga  haram  serta 
pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  Bdyah. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  bol^  menggunakan  khuf  yang  dari  bagian  bawah 
mata  kaki  ke  atas  dipotong,  tidak  masalah  jika  setelah  itu  punggung 
telapak  kakinya  tertutupi  oleh  sisa  khuf  yang  telah  dipotong. 

Para  sahabat  kami  berkata:  yang  dimaksud  dengan  kata  "  *Aqd  al 
izar  wa  al  khuf'aMah-,  orang  tersebut  tidak  bisa  mendapatkannya;  baik 
karena  sulit,  pemiliknya  tidak  mau  memberikan,  tidak  memiliki  harta 
untuk  membelinya  atau  menyewanya.  Jika  si  pemilik  menawarkan 
dengan  cara  yang  zhalim,  menjualnya  dengan  cara  tempo  (dihutangkan) 
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atau  diberikan  sebagai  hibah;  semua  penawaran  tersebut  tidak  wajib  ia 
terima.  Wallahu  a'lam. 


Cabang:  Semua  ketenhi2tn  yang  telcih  kami  sebutkan  hanya 
berlaku  untuk  kaum  laki-laki. 

Mengend  ketentuan  untuk  kamu  wanita;  Hukum  wajah  bagi 
wanita  sama  dengan  hukum  kepala  bagi  kaum  laki-laki.  Seorang  wanita 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan  menutupi  wajahnya 
dengan  segala  sesuatu  yang  haramkan  digunakan  sebagai  penutup  pada 
kepala  oleh  kaum  laki-laki. 

Seorang  wanita  yang  secbng  melaksanakan  ihram  diperbolehkan 
menutupi  kepalanya  dan  seluruh  badannya  dengan  pakaian  atau  busana 
yang  dijahit;  seperti  baju  kemeja,  hhuf,  celana  panjang.  Wanita  tersebut 
juga  boleh  menutupi  sebagian  kedi  bagian  wajahnya  yang  dekat  dengan 
batas  kepala.  Sebab  menutup  kepala  hukumnya  wajib  bagi  wanita. 
Sebagian  bagian  tersdDut  termasuk  aurat  yang  wajib  ditutupi.  Dan 
seorang  wanita  tidak  mungkin  dapat  menutup  bagian  kepalanya  dengan 
sempurna  kecuali  dengan  menutupi  sedikit  bagian  wajahnya. 

Para  sahabat  kami  berkata;  Kesempurnaan  dalam  menutupi 
bagian  kepala  yang  merupakan  anggota  tubuh  yang  termasuk  aurat 
lebih  utama  dibandingkan  kesempurnaan  dalam  membuka  wajah  dalam 
kondisi  ihram. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Seorang  wanita  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  boleh  m^aruh  penutup  didepan  wajahnya  dengan 
cara  menaruh  kayu  atau  sejenisnya  agar  penutup  tersebut  tidak 
menempel  diwajahnya.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  penggunaan 
tersebut  memang  diperlukan  oleh  pengguna;  misalkan  karena  cuaca 
yang  panas  atau  dingin  atau  khawatir  timbulnya  fitnah,  atau  tidak  ada 
keperluannya. 
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Jika  suatu  saat  kayu  pemiscihnya  jatuh  dan  kain  penutup 
tersebut  menempel  di  wajah,  namun  saat  itu  juga  langsung  dibuka  atau 
disingkap;  kondisi  yang  demikian  tidak  menyebabkan  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  Hdyah.  Jika  sengaja  dijatuhkan  dan  posisi  kain 
penutup  yang  menempel  tetap  dibicirion  apa  adanya,  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  fkfyah. 

Apakcih  seorang  wanita  yang  sedcing  meleiksanakan  ihram  boleh 
mengenakan  sarung  tangan?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat 
yang  masyhur;  Pendapat  yang  Idaih  benar  di  antara  keduanya  menurut 
jumhur  adalah;  Hukumnya  haram.  Pendapat  yang  demikian  juga  dinash 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  dan  kitab  Al  Imla Jika 
teijadi,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban  membayeir  fidyah. 

Jika  tangan  seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
diberi  warna  dan  dilapisi  dengan  potongan  kain,  atau  dilapisi  potongan 
kain  saja,  menurut  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab;  pelakunya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Meski  demikicin,  ada  juga 
yang  berpendapat  kasusnya  sama  dengan  masalah  sarung  tangan;  yaitu 
ada  dua  pendapat  {qauf^-. 

Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  Jika  potongan  kain  tersebut  tidak 
diikatkan  pada  tangan,  maka  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  Myah.  Jika  diikat,  maka  ada  dua  pendapat  {qauh.  Masalah 
ini  telah  dijelaskan  diawal  bab  bahasan  tentang  sunahnya  seorang  wanita 
yang  sedang  menjalani  ihram  untuk  mengeneikan  pacar. 


Cabcing:  Penjelasan  yang  tdah  kami  berikan  tentang  ihramnya 
wanita  merupakan  pendapat  yang  masjdiur  dalam  nash-nash  Imam  Asy- 
Syafi'i  dan  para  sahabat.  Ketentuan  tersebut  berlaku  umum;  baik  bagi 
wanita  yang  statusnya  merdeka  atau  budak. 
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Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’lig-nya  berkata:  Penjelasan 
yang  diberikan  berlaku  khusus  untuk  wanita  yang  statusnya  merdeka. 
Mengenai  wanita  yang  statusnya  budak,  batasan  auratnya  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

1.  Batasan  auratnya  sama  dengan  laki-laki;  bagian  yang  harus 
ditutupi  oleh  seorang  budak  wanita  adalah;  antara  pusar  dan 
lutut. 

2.  Seluruh  tubuhnya  adalah  aurat,  kecuali  wajah,  tangan  dan  betis. 
Berdasarkan  dua  pendapat  ini,  maka  batasan  aurat  yang  wajib 

ditutupi  oleh  seorang  budak  saat  melaksanakan  ihram  ada  dua  pendapat 
(wajah).  Berdasarkan  pendapat  yang  kedua  ini,  maka  Al  Qadhi  Abu 
Hamid  berkata:  Ketentuan  bagi  budak  wanita  dalam  meisalah  ihram 
sama  dengan  ketentuan  yang  berlaku  bagi  wanita  yeuig  statusnya 
merdeka. 

Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat;  mengenai 
ketentuan  aurat  betis  dan  kepala  budak  perempuan,  ada  dua  pendapat 
(wajah)seperti  dalam  masalah  wanita  merdeka  mengenakan  sarting 
tangan.  Jika  kitr.  berpendapat  bahwa  batasan  auratnya  sama  dengan 
laki-laki,  berarti  dalam  masalah  ini  ada  dua  wajah; 

1.  Ketentuan  ihramnya  sama  dengan  ketentuan  yang  berlaku  bagi 
laki-laki. 

2.  Ketentuan  ihramnya  sama  dengetn  ketentuan  yang  berlaku  bagi 

perempuan.  •, 

Jika  status  wanita  tersebut  setengah-setengah;  setengah  budak 
dan  setengah  merdeka;  apakah  ketentuan  ihramnya  disamakan  dengan 
wanita  merdeka  atau  wanita  budak.  Dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah).  Demikian  akhir  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al 
Oadhi  Abu  Ath-Thayyibb.  Pendapat  yang  demikian  dianggap  janggal. 
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Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  sebagaimana  pendapat 
yang  dijelaskan  sebelumnya. 


Cabang:  Mengenai  ketentuan  bagi  khuntsa  (banci),  para 
sahabat  kami  berkata:  Jika  banci  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menutupi  bagian  wajahnya,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Bdyah. 
Sebab  ada  kemungkinan  jati  diri  sang  banci  yang  sebenarnya  adalah 
seorang  laki-laki.  Jika  banci  tersebut  menutupi  kepalanya  juga  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Sebab,  ada  kemungkinan  jati  diri  sang  banci  yang  sebenarnya 
adalah  seorang  wanita.  Jika  banci  tersebut  menutupi  kepala  dan 
wajahnya,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  bcinci 
tersebut  secara  meyakinkan  melakukan  sesuatu  yang  dilarang  bagi 
wanita  dan  melakukan  sesuatu  yang  dilarang  bagi  laki-laki. 

Al  Qadhi  Abu  Al  Fath  berkata:  Jika  banci  tersebut  berkata:  Saya 
membuka  wajah  saya  dan  kepala  saya;  maka  saya  katakan;  ia 
meninggalkan  satu  kewajiban.  Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  ia 
diperintah  untuk  membuka  wajahnya;  pendapat  demikian  memang 
betul.  Jika  si  banci  tersebut  pada  hakikatnya  adalah  laki-laki,  membuka 
wajah  bukan  sesuatu  yang  dilarang  bagi  laki-laki.  Jika  si  banci  pada 
hakikatnya  adalah  wanita  juga  tidak  masalah,  sebab  seorang  wanita 
bahkan  diwajibkan  untuk  membuka  wajahnya. 

Pengarang  kitab  Al  Bayan  berkata:  Berdasarkan  ketentuan  yang 
dijelaskan  oleh  Syaikh  Abu  Al  Fath;  Jika  seorang  banci  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  kem^a  atau  celana  panjang  atau 
khuf  mcika  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  hdyah.  Sebab  bisa 
jadi,  banci  tersebut  pada  hakikatnya  adalah  seorang  wanita.  Meski 
demikian,  disunahkan  bagi  banci  tersebut  untuk  tidak  mengenakan 
kemeja,  celana  panjang  atau  khuf.  Sebab  bisa  saja,  banci  tersebut  pada 
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hakikatnya  adalah  seorang  laki-laki.  Namun  ia  boleh  menutupi  tubuhnya 
dengan  semua  itu  dengan  sesuatu  yang  tidak  beijahit. 

Demikian  penjelasan  tentang  ketentuan  bagi  khimtsa  (banci) 
yang  sedang  melaksanakan  ihram,  sebagaimana  pendapat  yang  dianut 
oleh  jumhur  dan  para  sahabat. 

Al  Qadhi  Abu  Thayyib  dalam  Taffiy-nya  berkata:  Tidak  ada 
perbedaan;  kami  memerintahkannya  untuk  menutupi  dan  mengenakeui 
pakaian  yang  berjahit  sebagaimana  kami  memerintahkannya  melakukan 
hal  yang  demikian  dalam  shalat  sebagaimana  kaum  wanita.  Ia  berkata: 
Jika  si  banci  menutupi  wajahnya  atau  menutupi  kepalanya;  apakah  ia 
wajib  mengeluarkan  fidyah,  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat 
(wajah): 

1.  Pendapat  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  ia  tidak  terkena 
kewajiban  mengeluarkan  Myah. 

2.  Ia  wajib  mengeluari<an  hdyah,  sebagai  langkah  kehati-hatian, 
sebagaimana  ia  wajib  menutup  seluruh  tubuhnya  ketika 
melaksanakan  shalat;  sebagai  sikap  kehati-hatian  dalam  ibadah. 

Cabang;  Penjel2isan  tentang  Pendapat  Beberapa 
Madzhab  dalam  Masalah  Seorang  yang  sedang  Menjalani 
Ihram  dsm  Tidak  Menemukan  Sandal 

Sebagaimana  telcth  kami  jdetskan  bahwa  dalam  pandangan 
madzhab  kami  (madzhab  syafi’i):  seorang  yang  tidak  menemukan  sandal, 
ia  boleh  menggunakan  khuf  (semacam  sepatu  bot  yang  terbuat  dari 
kulit),  dengan  syarat;  /ftu/ tersebut  harus  dipotong  hingga  batas  mata 
kaki  bagian  bawah.  Jika  tidak  dipotong  hingga  batas  mata  kaki  bagian 
bawah,  maka  khuf  tersebut  tidak  boleh  digunakan.  Pendapat 
yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Daud 
dan  Jumhur  ulama.  Pendapat  yang  demikian  juga  diriwayatkan  dari 
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Umar  bin  Khaththab  Abdullah  bin  Umar  Unvah  ^  dan  An- 
Nakha'i. 

Menumt  Imam  Ahmad  bin  Hanbal;  khuf  tersebut  boleh 
digunakan  tanpa  harus  memotong  hingga  bagian  bawah  mata  kaki. 
Pendapat  yang  demikian  diriwayatkan  juga  dari  Imam  Atha,  Sa’id  bin 
Salim  Al  Qadd^.  Imam  Ahmad  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits 
Ibnu  Abbas  %■,  Sesungguhnya  ia  berkata:  Saya  mendengar 
Rasulullah  ^  berkhutbah  di  padang  Arafah.  Dalam  khutbahnya,  beliau 
berkata:  "Celana  panjang  boleh  digunakan  bagi  mereka  yang  tidak 
menemukan  kain  dan  khuf  boleh  digunakan  bagi  mereka  yang  tidak 
menemukan  sandal.  "Maksudnya  adalah  ketentuan  tersebut  berlaku  bagi 
mereka  yang  sedang  melaksanakan  ihrarn.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Jabir;  ia  berkata:  Barangsiapa  yang  tidak 
menemukan  sandal,  maka  hendaknya  ia  mengenakan  khuf  dan 
barangsiapa  yang  tidak  menemukan  kain,  hendaknya  ia  mengenakan 
celana  panjang.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  Ibnu 
Umar  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  busana  apa 
saja  yang  boleh  dikenakan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram?  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  telah  disebutkan  di  awal 
pasal  ini  hingga  pernyataan  Nabi  "Kecuali  bagi  seorang  yang  tidak 
menemukan  sandal,  hendaknya  ia  mengenakan  khuf  "Khuf  tersebut 
hendaknya  ia  potong  hingga  batas  lebih  rendah  dari  bawah  mata  kaki.  ’’ 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Mengenai  hadits  yang  digunakan  sebagai  dalil  oleh  Imam  Ahmad 
dan  yang  lainnya;  yaitu  hadits  Ibnu  Abbas  dan  hadits  Jabir;  Imam 
Asy-Syafi’i  mengatakan;  Hadits  Ibnu  Umar  memiliki  penjelasan  lebih 
detail  dibandingkan  kedua  hadits  tersebut.  Mengambil  hadits  yang 


Al  Majmu’ Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  153 


demikian  lebih  utama.  Sebab  di  dalamnya  ada  penjelasan  yang  lebih 
detail.  Riwayat  Ibnu  Abbas  bersifat  mujmal  (global).  Dengan  demikian, 
dalam  meisalah  ini,  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  ^  lebih  rajih  dibandingkan 
hadits  Ibnu  Abbas  ift.  Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan;  Ibnu 
Umar  ^  dan  Ibnu  Abbas  ^  adalah  dua  orang  yang  tidak  diragukan  lagi 
keadilannya,  namun  hadits  yang  diriwayadcan  deh  Ibnu  Umarj^i 
dalamnya  ada  penjelasan  yang  Id>ih  detail.  Oldi  karena  itu,  riwayat 
tersd)udah  yang  wajib  digunakan.  WaUahu a’Jam. 


Cabang:  Telah  kami  jdaskan  sd}dum  ini;  jika  seorang  laki-laki 
yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tidak  menemukan  kain,  maka  ia  boleh 
mengenakan  celana  panjang.  Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  Bdi/ah.  Pendapat  yang  demikian  dianut 
oleh  Imam  Ahmad,  Daud  dan  jimdiur  ulama. 

Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat;  laki-laki 
tersebut  tidak  boleh  mengenakan  celana  panjang  dengan  cara 
sebagaimana  lazimnya  cdana  tersdHit  digunakan,  meskipun  tidak  ada 
kain.  Jika  itu  dilakukan,  m2J<a  ia  tedcena  kewajiban  membayar  ddi^. 
Ar-Razi;  ulama  dari  mad^b  Hanali;  berkata:  Ia  boldi  mengenakannya, 
namun  terkena  kewajiban  membayar  ticfyah. 

Dalil  yang  digunakan  oldi  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
adalah  hadits  Ibnu  Umar  43^,  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  juga 
digiyaskan  kepada  orang  yang  tidak  memiliki  sandal;  orang  tersebut 
boleh  mengenakan  A/?ii/yang  dipKjtong  hingga  bagian  bawah  mata  kaki 
dan  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  oleh  ulama. 

Perbedaan  antara  masalah  ini  dengan  masalah  tidak  bolehnya 
mengenakan  kem^a  jika  ia  menemukan  selendang;  maka  baju  kemeja 
tersebut  tidak  boleh  dikenakan  sebagaimana  lazimnya  kemeja 
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digunakan.  Sebab  penggunaannya  tidak  harus  demikian.  Berbeda 
dengan  kain.  Kain  tersebut  harus  digunakan  untuk  menutupi  aurat.  Jika 
kain  tidak  ada,  maka  harus  beralih  pada  celana  panjang.  Celana  panjang 
tidak  bisa  digunakan  kecuali  dengan  pemakaian  sebagaimana  lazimnya. 

.  Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  kemeja  dimana  bisa 
dikenakan  dengan  ceira  dijadikan  sdjagai  selendang.  Jika  kita  k^kan; 
seandainya  celana  peinjang  tersebut  bisa  dijadikan  kain,  maka  ia  tidak 
boleh  digunakan  sebagaimana  lazimnya  celana  panjang  digunakan, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 


Cabang:  Telah  kami  jdaskan  sebelum  ini  bahwa  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tidak  boleh  mengenakan  qaba  (pakaian 
luar),  baik  tangannya  ia  keluarkan  dari  lengan  baju  atau  tidak.  Jika  itu 
dilakukan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  ini 
juga  dianut  oleh  Imam  Malik  dan  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan 
pendapat  yang  senada  dari  Al  Auza'i. 

Ibrahim  An-Nakha'i,  Imam  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  Al 
Kharragi  yang  merupakan  salah  seorang  sahabat  Imam  Ahmad  bin 
Hanbal  berkata:  Ia  boleh  mengaiakannya,  jika  kedua  tangannya  tidak 
dimasukkan  ke  dalam  lengan  bajunya. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
tentang  keharaman  yang  demikian  adalah  hadits  Ibnu  Umar  %■  Ada 
seorang  laki-laki  yang  datang  moiemui  Nabi  ^  dan  berkata:  "Wahai 
Rasulullah,  pakaian  apa  yang  bol^  dikenakan  oleh  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram?  Beliau  m®njawab,  "Jangan  mengenakan 
kemeja,  serban,  mantel  yang  bertudung,  celana  panjang,  baju  luar  dan 
baju  yang  terkena  bunga  wewangian  atau  minyak  wangi.  'Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  isnad  yang  shahih  sesuai  dengan 
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syarat  shahih.  Dalam  komentarnya,  Al  Baihaqi  berkata:  Tambahan  yang 
ada  dalam  hadits  ini,  yaitu  kata  algabaa  '  adalah  shahih. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata: 

Rasulullah  ^  melarang  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengenakan  kemeja,  baju  luar,  celana  panjang  dan  kecuali  jika  ia 
tidak  menemukan  sandal.”  Hadits  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan 
isnad  yang  shahih.  Sebab  celana  panjang  adalah  pakaian  yang  dijahit. 
Oleh  karena  itu  haram  dikenakan  dan  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah,  seperti  hukum  mengenakan  jubah. 

Adapun  alasan  yang  mereka  kemukakan  bahwa  pemakaian 
tersebut  disamakan  dengan  orang  yang  menyelimuti  dirinya  dengan 
kemeja;  alasan  yang  demikian  tidak  tepat.  Sebab,  jika  diguneikan  sebagai 
selimut,  orang  tersebut  tidak  dianggap  mengenakan  kemeja.  Namun  jika 
itu  dilakukan  dalam  menggunakan  baju  luar,  ia  dianggap  mengenakan 
baju.  Cara  pakai  yang  demikian  (menyelimuti  diri)  tidak  biasa  dilakukan 
pada  kemeja,  namun  biasa  digunakan  pada  baju  luar.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Telah  kami  sdrutkan  sebelum  ini  bahwa  dalam 
pandangan  madzhab  kami;  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  berteduh  di  dalam  tandu;  baik  ia  sedang  naik  kendaraan  atau 
sedang  turun  dari  kendaraan.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh 
Imam  Abu  Hanifah. 

Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad  bin  Hanbal;  ia  tidak  boleh 
melakukan  hal  yang  demikian.  Jika  dilakukan,  maka  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  Myah.  Namun  ada  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad 
bahwa  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah. 

Mereka  semua  sepakat;  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  duduk  di  bawah  kemahnya  atau  duduk  di  bawah  atap;  hukumnya 
boldi.  Mereka  juga  sepakat  dengan  kami;  jika  berteduh  di  dalam  tandu 
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dilakukcin  dalam  jangka  waktu  yang  sebentar,  pelakunya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Demikian  juga  dengan  hukum;  jika  ia 
berteduh  di  bawah  tangannya  yang  diangkat  di  atas  kepala.  Dalam 
kondisi  yang  demikian,  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
Myah. 

Yang  digunakan  sebagai  dalil  adalah  apa  yang  diriwayatkan  .oleh 
AbduUah  bin  Abbas  bin  Abu  Rabi’ah;^^  ia  berkata:  “Saya  pemah 
menemani  Umar  bin  Khaththab  ‘4^  dan  saya  tidak  pernah  melihatnya 
berbaring  didalam  kemah  besar  hingga  kembali.”  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i,  Al  Baihagi  dengan  isnad  yang  hasan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  %■,  Ia  pernah  melihat  seorang  laki- 
laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  berada  di  ates  untanya.  Ia 
berlindung  dengan  sesuatu  agar  tidak  teritena  sinar  Matahari.  Kemudian 
Ibnu  Umar  ^  berkata  kepiada  orang  tersebut;  Sembelihlah  seekor 
hewan  untuk  orang  yang  engkau  ihrami.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Baihagi  dengan  isnad  yang  shahih. 

Diriwayatkan  dari  Jabir,  dari  Nabi  beliau 

bersabda,  “Barangsiapa  yang  sedang  berihram  dan  bergelimang  cahaya 
matahari  hingga  tiba  waktu  Maghrib,  maka  hilanglah  dosa-dosanya  dan 
ia  kembali  sebagaimana  kondisi  bayi  yang  baru  dilahirkan.  "  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi,  namun  ia  men-dha  '//kannya. 

Dalil  madzhab  kami  adalah;  hadits  Umm  Al  Hushain  ia 
berkata:  Kami  melaksanakan  ibadah  haji  bersama  Nabi  yaitu  haji 
wada’.  Saat  itu  saya  melihat  Usamah  dan  Bilal.  Salah  satu  di  antara 
keduanya  berlindung  di  bawah  barang-barang  nabi  yang  dibawa  diatas 
unta,  sementara  yang  satunya  lagi  mengangkat  bajunya  ke  atas  agar 
baju  tersebut  maijadi  penghalang  antara  dirinya  dengan  cahaya 


Abdullah  ini  adalah;  Ibnu  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  bin  Rabi’ah  bin  Al  Harits. 
la  tennasuk  sosok  yang  dianggap  iskjah  dari  kalangan  tabi’in. 
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matahciri.  Kondisi  yeing  demikian  tetap  berlangsung  hingga  kami 
mdakscinakan  lemparan  jumrah  Aqabah.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya. 
Sebab  perilaku  yang  demikian  tidak  dianggap  mengenakan  busana. 

M^igenai  hadits  Jabir  yang  telah  disebutkan,  telah  kami 
singgung  sebelumnya  bahwa  hadits  tersdsut  dha’if.  Di  sisi  lain,  dalam 
hadits  tersebut  juga  tidak  terdapat  larangan.  Demikian  pula  dengan  apa 
yang  dilakukan  deh  Umar  Dalam  pernyataan  Ibnu  Umar  juga  tidak 
terdapat  larangan.  Jika  kondisinya  demikian,  maka  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ummu  Hushain  ld>ih  utama  untuk  didahulukan. 
Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Dalam  pandangan  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i): 
seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  menutupi 
wajahnya.  Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  jumhur 
ulama. 

Imam  Abu  Hanifedi  dan  Imam  Malik  dalam  masalah  ini 
berpendapat;  Laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  boleh 
menutupi  wajahnya  sebagaimana  ia  tidak  boleh  menutupi  kepalanya. 
Dalil  yang  digunakan  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  Sesungguhnya 
Nabi  #  berkata  tentang  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  jatuh  dari  untanya;  Jangan  kalian  tutupi  kepala  dan 
wajahnya.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata:  apa  yang  ada  di 
atas  tulang  selangka  termasuk  bagian  kepala,  maka  jangan  ditutupi.” 
Hadits  irii  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  dan  Al  Baihaqi.  Hadits  ini 
merupakan  hadits  shahih. 
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Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Asy-Syafi’i  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abdul 
Rahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya;  ia  berkata:  Sesungguhnya  Utsman 
bin  Affan  Zaid  bin  Tsabit  dan  Meirwan  bin  Al  Hakam;  mereka 
semua  menutupi  wajahnya  saat  sedang  melaksanakan  ihram.”  Hadits  ini 
isnadnya  shahih,  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihagi,  namun  Al  Qasim 
tidak  pernah  bertemu  dengan  Utsman,  melainkan  dengan  Manvan. 
Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  kemungkinan  ia  bertemu  dengan 
Zaid. 

Imam  Malik  dan  Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  isnad  yang 
shahih  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  AbduUah  bin  Amir  bin  Rabi’ah; 
ia  berkata:  Saya  melihat  Utsman  41^  di  wilayah  Araj  di  hari  yang  sangat 
panas  dalam  kondisi  menutupi  wajahnya  dengan  selimut  dari  Atjuawan.” 

Jawaban  atas  penggunaan  dalil  hadits  Ibnu  Abbeis  ^  bahwa 
beliau  melarang  menutupi  wajah  untuk  memelihara  batas  kepala,  bukan 
melarang  menutupi  wajah.  Sebab  jika  mereka  menutupi  wajah,  pasti  ada 
bagian  kepala  yang  ikut  tertutupi.  Oleh  karena  itu,  hadits  tersebut  perlu 
ditakwil.  Sebab  Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  berkata:  tidak  ada 
larangan  untuk  menutupi  wajah  dan  kepala.” 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  ulama-ulama  yang  sependapat  dengan 
beliau  berkata:  Wajah  boleh  ditutupi,  namun  kepala  tidak  boleh  ditutupi. 
Oleh  karena  itu,  hadits  tersebut  perlu  ditakwil.  Mengenai  pernyataan 
Ibnu  Umar,  pernyataan  tersebut  bertentangan  dengan  apa  yang 
dilakukan  oleh  Utsman  ^  dan  sahabat-sahabat  yang  lain.  Wallahu 
a’lam. 


Cab2Uig:  Telah  kami  sebutkan  sebelumnya  bahwa  menurut 
pendapat  yang  lebih  benar  dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi'i) 
bahwa  seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
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mengenakan  samng  tangan.  Pendapat  yang  damikian  dianut  oleh 
Umar  Ali  1%,  dan  Aisyah  1^.  Ats-Tsauri  dan  Imam  Abu  Hanifah 
berkata:  wanita  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  mengenakan 
sarung  teingan.  Pendapat  yang  demikian  juga  diceritakan  dari  Sa’d  bin 
Abi  Waqqash  ii$i. 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  sebelum  ini  bahwa  dalam 
pandangan  madzhab  kami  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  menyandang  pedangnya.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut 
ol^  kebanyakan  ulama. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menukil  dari  Hasan  Al  Bashri  bahwa 
perilaku  yang  demikian  hukumnya  makruh.  Dinukil  dari  Imam  Malik 
bahwa  perilaku  yang  demikian  tidak  boleh  dilakukan. 

Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dilarang  menggunakan  wewangian; 
baik  di  bajunya  atau  dibadannya.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar^l^; 
sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  ^ 

“Jangan  mengenakan  busana  yang  sudah  terkena 
dedaunan  yang  wangi  atau  minyak  za’faran.  ”  Jika  itu 
dilakukan,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah,  digiyaskan  dengan  masalah  memotong  rambut. 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  jangan  memakai 
pakaian  yang  sudah  terkena  asap  wewangian  dan  jangan  juga 
mengenakan  busana  yang  dicelup  dengan  bahan  yang  dicampur  dengan 
wewangian.  Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  digiyeiskan  dengan  pakedan  yang  terkena  dedaunan 

yang  wangi  dan  terkena  minyak  za’feiran. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggantungkan 
wewangian  di  sepatunya,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
sepatu  termasuk  pakaian  yang  dikoaakan,  sama  dengan  baju  dan 
kemqa. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dilarang 
menggunakan  wewangian  di  tubuhnya,  tidak  boleh  memakan 
wewangian,  bercelak  dengan  wewangian  dan  tidak  boleh  meminta 
dipakaikan  minyak  wangi.  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
juga  tidak  boleh  disuntik  dengan  sesuatu  yang  bersifat  wangi.  Jika  salah 
satu  dari  semua  itu  dilakukan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Sebab  jika  digunakan  di  baju  saja  terkena  kewajiban  membayar 
Bdyah,  terlebih  lagi  jika  digunakan  dibadan. 

Jika  wewangian  tersdDut  ada  di  makanan  yang  dikonsumsi, 
permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  wewangian  tersebut  ada  di  rcisa  dan 
baunya  makanan,  maka  ia  tidak  boldi  mengonsumsinya.  Jika  dilakukan, 
ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  kd)eradaan  wewangian 
tersebut  nampak  secara  zhahir,  dan  terlihat  bekasnya  namun  tidak  ada 
rasa  dan  baunya,  dalam  kitab  Al  Mtdihtoshar  dan  Al  Ausath  dikatakan; 
makanan  yang  kondisinya  demikian  tidak  boleh  dikonsumsi.  Namun 
dalam  kitab  Al  Umm  dan  kitab  Al  Imia '  dikatakan;  Makanan  yang 
demikian  boleh  dikonsumsi. 

Abu  Ishaq  menyatakan;  dalam  masalah  ini  hanya  ada  satu 
pendapat;  makanan  yang  demikian  hukumnya  boleh  dikonsumsi. 
Pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  didalam  kitab  Al  Ausath  ditakwil;  jika  di 
dalam  makanan  tersebut  terdapat  aroma  wewangian.  Diantara  mereka 
ada  yang  berpendapat;  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gaulj: 

1.  Hukumnya  tidak  boleh.  Sebab,  warna  merupakan  saleih  satu  sifat 
wewangian.  Oleh  karena  itu,  makanan  yang  di  dalamnya 
terdapat  warna  dari  sesuatu  yang  bersifat  wewangian  tidak  boleh 
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dikonsumsi,  sebagaimana  di  makanan  tersebut  ada  icisa  dan 
aroma  wewangian. 

2.  Hukumnya  boleh  dimakan.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
yang  dianggap  shahih.  Sebab  sifat  yang  diambil  dari  wewan^an 
hanya  rasa  dan  aromanya  saja. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  sj^  diriwayatkan  oldn  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Perkataan  pengarang;  digiyaskan  (disamakan  hukumnya)  ke  masalah 
mencukur  rambut;  dikarenakan  masalah  tersebut  (mencukur  rambut) 
yang  tertera  di  dalam  Al  Qur'an  dan  di  hadits  Ka'b  bin  ‘Ajrah  yang 
sebelumnya  telah  disebutkan. 

Pernyataan  pengarang,  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mengantungkan  wewangian  di  khufnya-,  menumt  Al  Farwagi;  jika 
pengarang  memberi  contoh  daigan  sandal  itu  Idsih  tepat.  Sebab  sandal 
boleh  digunakan  disaat  seseorang  melaksanakctn  ihram,  sementara  khuf 
hukum  menggunakannya  adalah  haram.  Kemudian  Al  Feurwagi  berkata: 
contoh  yang  diberikan  (khulj  bisa  saja  terjadi;  Misalkan,  ia  mengenakan 
khuf  dan  terkena  fidyah.  Setelah  itu  ia  manggantungkan  wewangian  di 
khuf  nya  dan  terkena  fidyah  lagi. 

Demikicin  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Farwagi;  ia 
memberikan  contoh  menggantungkan  wewangian  pada  sandal  dan  khuf, 
sebagaimana  dijelaskannya.  Juga  dalam  masalah;  seandainya  orang 
yang  sedang  ihram  tersebut  mengenakan  khuf  yan^  bagian  atasnya 
dipotong  karena  tidak  menemukan  sandal.  Juga  dalam  masalah;  jika  ia 
mengenakan  khuf  dakam  kondisi  tidak  mengetahui  bahwa  perilaku  yang 
demikian  to-larang,  kemudian  ia  menggantungkan  wewangian  di  khuf 
nya  dan  ia  mengetahui  bahwa  perbuatan  yang  demikian  diharamkan. 
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Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Laki-laki 
dan  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dilarang  menggunakan 
wewangian  dan  ini  sudah  menjadi  ijma'  (kesepakatan)  seluruh  ulama. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Umar  ifb. 

Para  sahabat  kami  bcriota:  Yang  dimaksud  dengan 
moiggunakan  wewangian  adalah;  memakainya  di  bad&n  atau  dipakaian, 
sd^agaimana  kebiasaan  wewangian  tarsdjut  digunakan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggunakan 
sedikit  wewangian  abaghaliyah,  kesturi  atau  air  mawar  pada  salah  satu 
anggota  badannya,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak 
ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  antara  menggunakannya  pada  bagian 
yang  zhahir  atau  batin;  misalkan  wewangian  tersebut  ia  makan, 
dijadikan  isi  suntikan  dan  dimasukkan  kedalam  hidung,  dijadikan  bahan 
celak,  melumuri  kepala,  wajah  atau  an^ota  tubuhnya  yang  lain  dengan 
wewangian.  Jika  salah  satu  dari  hal  tersebut  dilakukan,  maka  ia 
dianggap  berdosa  dan  teHkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai 
ketentuan-ketentuan  yang  telah  disdjutkan  kecuali  dalam  masalah 
menyuntik  dan  memasukkan  wewangian  tersebut  ke  dalam  hidung. 
Dalam  dua  masalah  tersebut,  ada  satu  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  perHaku  yang  demikian  tidak  menyebabkan  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian  diceritakan  oleh 
Ar-Rafi’i  dan  status  pendapat  tersebut  adalah  dha’if.  Pendapat  yang 
masyhur  dianut  dalam  madzhab  adalah;  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti 
kebenarannya  oleh  pengarang  dan  jumhiar  ulama. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengasapi 
busananya  dengan  asap  wewangian,  mengenakan  pakaian  yang 
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diwarnai  dengan  pewarna  yang  mengandung  wewangian  atau  ia 
menggantungkan  wewangian  di  khufnya-,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  Myah,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  oleh  pengarang. 

Jika  aroma  wewangiannya  saja  yang  ikut,  namun  zatnya  tidak; 
misalkan  seseorang  duduk-duduk  di  dekat  toko  minyak  wangi  atau  ia 
maidekati  Ka’bah  yang  kondisinya  diasapi  dengan  wewangian  atau  ia 
maidiami  rumah  yang  sebelumnya  di  asapi  dengan  wewangian.  Jika 
salah  satu  dari  semua  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  Myah  (denda).  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  ulama  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Jika  ia  tidak  bermaksud  mencium  aromanya,  maka  perilaku  yang 
demikian  hukumnya  tidak  makruh.  Jika  ia  bermaksud  mencium 
aromanya,  dalam  masalah  ini  ada  dua  qaul6sn  Imam  Asy-Syafi’i; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
hukumnya  makruh.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  ulama  yang  lain. 
Pendapat  ini  juga  dinash  oldi  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al 
Imia 

2.  Hukumnya  tidak  makruh.  Al  Qadhi  Huscun  menyatakan  secara 
pasti  bahwa  hukumnya  tidak  makruh.  Dalam  komentarnya,  ia 
menyatakan;  penjelasan  tentang  adanya  dua  pendapat  {qaid^ 
hanya  berkenaan  dengan  hulaun  Myah. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
pertama  dan  pendapat  ini  pula  yang  dipcistikan  kebenarannya  oleh 
kebanyakan  ulama.  Al  Bandaniji  memastikan  bahwa  hukumnya  tidak 
makruh  jika  seseorang  mendekati  Ka’bah  untuk  mencium  aroma 
wewangian  Ka’bah.  Ia  berkata:  dua  pendapat  yang  berbeda  tersebut 
berlaku  dalam  mctsalah  yctng  lain  (masalah  MyaHt  Apa  yang  dikatakan 
oleh  Al  Bandaniji  kurang  tepat.  Sebab,  perbedaan  pendapat  terjadi 
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dalam  semua  masalah  yang  digambarkan;  baik  mengenai  hukum 
makruhnya  dan  kewajiban  membayar  Mimh. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membawa 
tempat  pembakaran  dupa,  kemudian  badan  atau  bajunya  terkena  asap, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Sebab  cara  penggunaan 
wewangian  dupa  memang  demikian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memegang 
wewangian  yang  kondisinya  sudah  kering,  seperti  wewangian  kesturi 
dan  kapur  barus  atau  parfum;  jika  warna  dan  aroma  dari  wewangian 
tersebut  melekat  ditangan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Ketentuan  yang  demikian  disepakati.  Sebab  wewangian  tersebut 
memang  digunakan  dengan  cara  d«nikian.  Jika  zat  wewangian  tersebut 
tidak  ada  yang  melekat  di  tangan,  namun  aromanya  melekat;  mengenai 
kewajiban  membayar  fidyahnya  ada  dua  pendapat  (qaulj-. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  menurut  kebanyakan  ulama  adalah; 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
wewangian  tersebut  dihukumi  mujawir  (mengiringi)  bukan 
menempel.  Kondisinya  sama  dengan  orang  yang  duduk  si 
pinggir  Ka’bah  yang  diasapi  dengan  wewangian.  Pendapat  yang 
demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  Al 
Ausath. 

2.  Pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  ini 
dianggap  shahih  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  dimanshus 
dalam  kitab  Al  Umm,  kitab  Al  ImJa  '  dan  merupakan  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i  dalam  qaul  qadim.  Sebab  aroma  tersebut 
dihasilkan  dari  persentuhan  anggota  badan  dengan  zat  yang 
mengandung  wewangian. 

Jika  wewangiannya  masih  basah  dan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengetahui  daigan  pasti  bahwa  benda  tersebut 
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adalah  wewangian  dan  ia  memang  berniat  memegangnya,  kemudian 
wewangian  tersebut  melekat,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah. 

Jika  ia  menduga  bahwa  benda  wewangian  tersebut  sudah  kering, 
kemudian  ia  memegangnya  dan  wewangian  tersebut  melekat 
ditangarmya;  mengenai  hukum  kewajiban  membayar  fidyahnya  ada  dua 
qauh, 

1.  Ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  sebab  ia  memang 
bermaksud  memegangnya.  Posisinya  disamakan  dengan  orang 
yang  mengetahui  bahwa  benda  tersebut  adalah  wewangian. 

2.  Ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  melekatnya 
wewangian  tersebut  ditar^annya  terjadi  di  luar  keinginannya. 
Kondisinya  disamakan  dengan  orang  yang  terkena  percikan  air 
mawar  tanpa  disengaja. 

Ad-Darimi  menyebutkan  bahwa  pendapat  yang  kedua  ini 
merupakan  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  gauijadid  dan  pendapat  yang 
pertama  merupakan  nash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  gaul  gadim. 
Pengarang  kitab  At-Taqrib\uQa  menyatakan  hal  yang  sama. 

Ar-Rafi’i  berkata:  Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain 
merajihkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Sementara  itu,  sebagian  ulgma  yang  lain 
merajihkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  pelakunya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Menurut  saya  (Imam  An-Nawawi)  pendapat 
inilah  yang  lebih  benar  dan  pendapat  ini  (tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyalij  yang  dinash  dalam  gauijadid.  Sebab  ia  tidak 
bermaksud  memegang  wewangian.  Pengararig  kitab  Al  Muhadzdzab 
maiyebutkan  masalah  ini  di  akhir  bab;  ketika  membahas  hukum  orang 
yang  memegang  wewangian  karena  lupa;  bukan  sengaja  memegangnya. 
Wallahu  a  ’bm. 
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Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
mengikat  kesturi,  kapur  barus  atau  'ambar  (jenis  wewangian  yang 
diambil  dari  ikan)  di  ujung  baju  atau  jubahnya,  atau  seorang  wanita  yang 
sedang  menjalani  ihram  mengisi  bajunya  dengan  wewangian,  dalam 
kondisi  yang  demikian,  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Sebab  pelakunya  dianggap  mengenakan  wewangian.  Jika  yang  diikatnya 
hanya  batang  kayu,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
batang  kayu  tidak  digunakan  untuk  wewangian;  hal  ini  berbeda  dengan 
kesturi.. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  sengaja  mencium 
bunga  mawar,  ia  terkena  kewajiban  membayeur  fidyah.  Tapi  jika  yang 
diciumnya  adalah  air  bunga  mawar,  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Sebab  penggunaan  air  bunga  mawar  sebagai 
wewangian  dilakukan  dengan  cara  diguyur  ke  badan  atau  baju. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membawa 
kesturi  atau  wewangian  didalam  kantong  yang  tertutup  atau  didalam 
potongan  kain  yang  diikat-ikat  di  dalam  botol  yang  ujungnya  ditutup 
atau  di  dalam  wadah-wadah  yang  sejenis;  dalam  kondisi  yang  d^kian, 
ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian 
dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  dan  pendapat  yang 
demikian  juga  dipastikan  kebenarannya  oleh  jumhur.  Namun  ada  juga 
satu  pendapat  yang  janggal  yang  menyatakan;  jika  orang  tersebut 
memang  bermaksud  menciumnya,  ia  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membawa 
kesturi  di  dalam  sebuah  botol  yang  tertutup,  menurut  pendapat  yang 
lebih  benar  di  antara  dua  pendapat;  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian  dipastikan  kebenarannya 
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oleh  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  beliau  juga  menukil  pendapat  yang 
demikian  dari  para  sahabat. 

Jika  botol  yang  digunakan  sebagai  tempat  wewangian  bagian 
atasnya  tidak  tertutup,  menurut  f>ara  sahabat;  pelakunya  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Ar-Rafi’i  berkata:  pendapat  yang  demikiein 
perlu  ditinjau  ulang,  sebab  pelakunya  tidak  bisa  disebut  memakai 
wewangian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  duduk  di  atas 
permadani  yang  diberi  wewangian  atau  di  lantai  yang  diberi  wewangian, 
atau  ia  tidur  diatasnya  dimana  badan  atau  baju  yang  dikenakannya 
bersentuhan  dengan  permadani  atau  lantai  tersebut;  dalam  kasus  seperti 
ini,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Jika  permadani  atau  lantai  tersebut  dilapisi  dengan  bajunya 
(bajunya  dijadikan  sebagai  alas),  kemudian  ia  duduk  atau  tidur  di  atas 
alas  tersebut,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pendapat  yang  demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya 
Al  Umm.  Pendapat  yang  demikian  juga  disepakati  oleh  para  sahabat. 
Meski  demikian,  jika  sesuatu  yang  dijadikan  alasnya  tipis,  maka  makruh 
hukumnya  duduk  atau  tidur  di  atas  permadani  tersebut.  Jika  tebal,  maka 
hukumnya  tidak  makruh. 

Jika  seorang  yang  sedang  rhelaksanakan  ihram  sengaja 
menginjak  wewangian  dengan  sandalnya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah. 


Cabaung:  Jika  sesuatu  atau  busana  yang  terkena  wewangian 
tersebut  aromanya  sudah  tidak  kuat;  misalkan  karena  sudah  lama 
didiamkan  atau  sudah  sering  terkena  debu  hingga  aroma  yang  melekat 
hampir  tidak  ada;  permasalahannya  dilihat  lagi;  jika  setelah  terkena  air, 
aromanya  bangkit  lagi,  maka  busana  tersebut  tidak  boleh  digunakan. 


168  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


Jika  yang  tersisa  hanya  warna  wewangiannya  saja,  menurut  pendapat 
yang  lebih  benar  di  antara  dua  pendapat  (wajah):  busana  tersebut  tidak 
haram  digunakan. 

Jika  wewangian  jatuh  ke  sesuatu  dan  aromanya  hilang,  seperti 
jatuh  ke  air  yang  'volumenya  banyak,  kemudian  air  tersebut  digunakan, 
menumt  pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  dua  pendapat  (wajah): 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  masih  ada 
yang  tersisa  dari  wewangian  tersebut;  seperti  warna  atau  rasanya  masih 
melekat  di  air  tersebut,  dalam  kondisi  yang  demikian,  terjadi  perbedaan 
pendapat  di  antara  u^ma  sebagaimana  yang  Insya  Allah  akan  kami 
jelctskan  saat  membahas  masalah  makanan  yang  mengandung 
wewangian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengonsumsi 
makanan  yang  di  dalamnya  ada  za’faran  atau  wewangian  yang  lain,  atau 
ia  menggunakannya  dalam  kondisi  telah  bercampur  dengan  wewangian; 
bukan  untuk  di  makan;  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  wewangian 
tersebut  telah  lebur  dan  tidak  ada  lagi  bau,  rasa  dan  warnanya;  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama  mengenai  ketwituan  yang  demikian. 

Tapi  jika  sifat-sifat  dari  wewangian  tersebut  (warna,  rasa  dan 
baunya)  masih  ada;  maka  orang  tCTsebut  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Jika  yang  tersisa  hanya  baunya  saja,  ia  tetap  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Sebab  ia  masih  dianggap  menggunakan  wewangian. 
Jika  yang  tersisa  hanya  warnanya  saja,  ada  dua  jalur  periwayatan  yang 
masyhur,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang  dan  para  sahabat 
lengkap  dengan  dalil  keduanya. 

1.  Jalur  periwayatcui  yang  lebih  benar  di  dalamnya  memuat  dua 

p&ndapat  (gaul) 
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a.  Pendapat  lebih  benar  di  cintara  dua  qaul  tersebut  adalah;  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Inilah  pendapat 
yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  dan 
kitab  Al  Imla  'dan  pendapat  beliau  dalam  qaul  qadim. 

b.  Pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat 
yang  d^nikian  dinash  dalam  kitab  AJAusath 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  Dinyatakan  secara  pasti  bahwa 
orang  tersebut  tidak  teikena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Jika  yang  tersisa  hanya  rasanya  saja,  dalam  kondisi  yang 
demikian  ada  tiga  jalur  periwayatan  sebagaimana  disebutkan  oleh 
pengarang  kitab  AsySyamil,  pei^arang  kitab  Al  Bayan  dan  ulama  yang 
lain. 

1.  Jalur  periwayatan  yang  Idjih  benar  adalah;  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  ycuag  demikian 
dipastikan  kebenarannya  oleh  pengarang  dan  jumhur  ulama.  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  7a7/(?-nya  menukil  kesepakatan 
para  sahabat  bahwa  masalahnya  discumakan  dengan  keisus;  jika 
yang  tersisa  hanya  aromanya  saja. 

2.  Jalur  penwayatan  yang  kedua  ada  dua  jalur  periwayatan. 

3.  Jalur  periwayatan  yang  ketiga;  Pelakunya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  Myah.  Pendapat  yang  demikian  dianggap 
lemah;  bahkan  bisa  dikatakan  pendapat  ini  salah. 

Al  Bandaniji  menceritakan  jalur  periwayatan  keemp>at;  pelakunya 
dinyatakan  secara  pasti;  Tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengonsumsi 
makanan  (manisan)  yang  dicampur  dengan  bunga  mawar, 
permasalahannya  dilihat  lagi;  apakah  mawarnya  lebur  atau  tidak.  Dalam 
komentarnya,  Ar-Rafi’i  menyatakeuri;  permasalahannya  butuh  perincian. 
Ad-Darimi  mengatakan;  jika  mawarnya  nampak,  maka  pelakunya 
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terkena  kewajiban  membayar  Hdyah.  Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani 
berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memakan 
sebatang  kayu  gaharu,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah, 
kecuali  jika  kayu  tersd>ut  dibakar  dan  asapnya  ia  gunakan  untuk 
pengharum.  Hal  ini  berbeda  dengan  kesturi.  WaBahu  a  ’lam. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mervlerita  gangguan  pada  penciumannya  hingga  tidak  bisa  merrdum 
aroma  wewangian,  kemudian  ia  menggunakan  wewangian,  dalam 
kondisi  yang  demildan,  ia  terkena  kewz^iban  mengduarkan  fidyah.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai  ketentuan  yang 
demildan.  S^b  ia  menggunakan  wewangian  dan  mengetahui  bahwa 
perbuatan  yang  demildan  dilarang  jika  sedang  melaksanakan  ihram. 

Oleh  karena  itu,  ia  terkena  kewajiban  membayar  ficfyah,  meski 
dengan  kondisinya  yang  demildan  ia  tidak  dapat  menikmati  aroma 
wewangian  ters^nit.  Kornlisinya  seperti  seorang  yang  mencabut 
jenggotnya  atau  bulu  yang  lain  di  tubuhnya  dimana  tidak  ada 
mantaatnya  jika  bulu  tersebut  dicabut.  Diantara  ulama  yang  menjelaskan 
masalah  ini  adalah  Al  Mutawalli  dan  pengarang  kitab  Al  Uddah  dan  Al 
Bayan. 


Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Ta'lkf-nya 
berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  Al  Unun  berkata:  Jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan  kain  yang  diberi 
wewangian,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Fidyahnya 
hanya  satu;  yaitu  fidyah  karena  mengenakan  wewangian  dan  bukan 
karena  mengenakan  kain.  Sebab  mengenakan  kain  disaat  melaksanakan 
ihram  hukumnya  boleh. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menutupi 
kepalanya  dengan  sesuatu  yang  wangi,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  Myah  sebanyak  dua  kali;  satu  untuk  fidyah  memakai 
wewangian  dan  fidyah  yang  satunya  lagi  karena  ia  menutupi  kepalanya. 
Kedua  perilaku  tersebut  merupakan  pelanggaran  yang  berbeda  dan  tidak 
bisa  dianggap  sebagai  satu  pelanggaran. 

Demikian  kutipan  yang  dilakukan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dan  demikian  juga  kutipan  yang  dilakukan  oleh  uleurna  yang  lain. 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mengenakan  kain  yang  tidak  diberi  wewangian,  kemudian  ia 
mengenakan  satu  kain  lagi  yang  diberi  wewangian;  apakah  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  dua  fidyah  atau  hanya  satu  fidyah?  Dalam 
masalah  ini,  ada  dua  pendapat  (wajah):  Menurut  pendapat  yang  lebih 
benar;  ia  terkena  kewajiban  membayar  satu  kali  fidyah.  Sebab 
mengenakan  kain  disaat  sedang  melaksanakan  ihram  bukein  satu 
pelanggaran,  meskipun  ia  mengenakan  berlapis-lapis  kain. 


Asy-Syirazi  berkata:  Wewangian  adalah  sesuatu  yang 
biasa  digunakan  untuk  diambil  aroma  wemginya;  seperti 
kesturi,  kapur  barus,  za’faran,  kayu  cendana,  melati,  mawar, 
minyak  ’ambar. 

Mengenai  hukum  tumbuh-tumbuhan  Persia  yang  aromanya 
harum,  seperti  marjoram  (nama  tumbuhan),  bunga  teratai,  jonguil  dan 
lainnya;  ada  dua  pendapat  (gaulf-. 

1.  Boleh  dicium  aromanya,  berdasarkan  satu  riwayat  dari 
Utsman  “Ia  pernah  ditanya  tentang  seorang  yang  sedang 
melaksanakcin  ihreim  yang  memasuki  perkebunan.  Ia  menjawab; 
ya,  boleh  dan  ia  juga  boleh  menikmati  aroma  keharuman 
tumbuhan  tersebut.”  Sebab  tumbuh-tumbuhan  tersebut  hanya 
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mengeluarkein  aroma  harum  disaat  kondisinya  basah.  Jika 
kering,  maka  tidak  lagi  menebarkan  aroma  harum. 

2.  Hukumnya  tidak  bol^.  Sd>ab  tujuannya  untuk  diambil 
aromanya.  Posisinya  sama  dengan  bunga  mawar  dan  za’faran. 
Mengenai  hukum  violet  (nama  tanaman  bunga),  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  ia  tidak  termasuk  wewangian.  Diantara  para  sahabat 
kami  ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  termasuk  wewangian.  Sebab  ia 
diambil  aromanya  dan  bisa  dijadikan  minyak  wangi.  Posisinya  tidak 
berbeda  dengan  mawar. 

Pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  ditakwilkan;  yang  dimaksud  oleh 
beliau  adalah  yang  sudah  dilebur  dengan  gula.  Diantara  para  sahabat 
kami  ada  yang  berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini  hanya  satu 
pendapat;  ia  tidak  termasiik  wewangian.  Sebab  Banfasaj  biasanya 
digunakan  untuk  obat  dan  dalam  kondisi  kering  tidak  memiliki  aroma 
wewangian.  Diantara  merd<a  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
statusnya  disamakan  dengan  jonquIl  dan  tumbuh-tumbuhan  yang 
memiliki  aroma  wangi  dan  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  [gaulj. 
Sebab  sewaktu  basah,  violet  menebarkan  aroma  wangi,  sewciktu  kering 
tidak  dijadikan  sebagai  wewangian. 

Mengenai  hukum  citron,  ia  tidak  termasuk  wewangian  (sebab 
biasanya  dijadikan  makanan,  seperti  apel  dan  buah  jambu.  Adapun 
tumbuhan  yang  biasa  dikenal  dengan  sebutan  safflower,  tumbuhan 
tersebut  tidak  termasuk  wewangian.  Sebab  dalam  salah  satu  haditsnya, 
Rasulullah  ^  bersabda, 

‘‘Hendaknya  ia  mengenakan  pakaian  yang  dicelup  dengan 
tumbuhan  ash-far  (safflower).  ”  Di  sisi  lain,  yang  diambil  atau  dituju 
adalah  warnanya,  bukan  aromanya.  Al  hina  '  (pacar)  juga  tidak  termasuk 
wewangian.  Hal  yang  demikian  berdasarkan  satu  riwayat  bahwa  para 
istri  Nabi  ^  mengenakan  hina  (pacar)  disaat  sedang  melaksanakan 
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ihram.  ”Sebab  yang  dituju  dari  paiggunaan  "pacar"  adalah  warnanya, 
bukan  aromanya.  Posisinya  sama  dengan  safflower. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dilarang 
menggunakan  minyak  yang  beraroma  wewangian  seperti  minyak 
mawar,  minyak  bunga  melati,  minyak  Alban.  Jika  itu  dilakukan,  maka 
pdakunya  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Sebab  minyak-minyak 
tersebut  memang  digunakan  untuk  wewangian.  Berbeda  dengan 
minyak-minyak  yang  tidak  digunakan  untuk  wewangian;  seperti  minyak 
kelapa,  minyak  Simsim  dan  minyak-minyak  lain  yang  sejenis;  minyak- 
minyak  tersebut  boleh  digunakan  pada  selain  bagian  kepala.  Haram 
hukumnya  jika  minyak  tersebut  digunakan  pada  bagian  kepala.  Sebab  ia 
biasa  digunakan  untuk  menjalin  dan  memperindah  rambut. 

Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Jika  minyak  tersebut  digunakan  pada  bagian  kepala  orang  yang 
menderita  kebotakan,  hukumnya  boleh.  Sebab  perilaku  yang  demikian 
tidak  termasuk  berhias.  Jika  digunakan  pada  bagian  kepala  yang  telah 
dicukur  habis,  hukumnya  tidak  boleh.  Sebab  minyak  tersebut  akan 
memperindah  rambut  yang  akan  tumbuh. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  duduk-duduk  di 
dekat  penjual  minyak  wangi.  Sdsab  pelarangan  hal  yang  demikian 
menimbulkan  kesulitan.  Di  sisi  lain,  ia  tidak  bermaksud  menggunakan 
wewangian.  Meski  demikian,  poilaku  yang  demikian  sebaiknya 
dihindari,  kecuali  jika  ia  berada  di  tempat-tempat  yang  mengandung 
makna  gurbah  (pendekatan  diri  kepada  Allah  seperti  duduk  di  dekat 
Ka’bah.  Sebab  duduk  di  dekat  Ka’bah  termasuk  perilaku  yang 
mengandung  makna  pendekatan  diri  kepada  Allah.  Dan  perilaku  yang 
demikian  jangan  ditinggalkan  karena  sesuatu  yang  hukumnya  mubah. 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  membawa 
wewangian  di  dalcim  tas,  kantong  atau  potongan  kain  yang 
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membungkusnya  dan  boleh  juga  membawa  minyak  kasturi  di  kotak 
penyimpanannya.  Sebab  ada  penghalang  antara  di  dirinya  dengan 
wewangian  tersebut. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memegang  botol 
minyak  wangi  dan  dengan  sebab  dipegang,  aroma  wanginya  keluar; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (gauli-. 

1.  Orang  tersdjut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
aroma  tersebut  dihukumi  "mengiringi";  seperti  air  yang 
aromanya  berubah  dengan  sebab  adanya  bangkai  di  dekatnya. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  hdyah.  Sebab  yang 
dituju  adalah  aroma  minyak  wangi  dan  itu  dihasilkan  dari 
perbuatan  orang  tersebut. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena 
wewangian,  kemudian  ia  hendak  menghilangkannya;  sunahnya,yang 
membersihkannya  adalah  orang  lain,  jangan  dirinya  sendiri  yang 
membersihkan.  Meski  demikian,  jika  dilakukannya  sendiri,  hukumnya 
boleh.  Sebab  membersihkan  dalam  kasus  ini  bersifat  menghilangkan 
sesuatu  yang  tidak  boleh  ada. 

Dengan  demikian,  perbuatan  yang  demikian  tidak  dapat 
dihukumi  haram.  Kondisinya  sama  dengan  seorang -yang  memasuki 
rumah  orang  lain  tanpa  izin,  kemudian  ia  hendak  keluar  dari  rumah 
tersebut. 

Jika  seorang  yang  melaksanakan  ihram  terkena  wewangian  dan 
aromanya  tidak  bisa  hilang  kecuali  jika  di  cuci  dengan  air,  sementara  itu 
air  tersebut  juga  dibutuhkan  untuk  berwudhu;  Dalam  kondisi  yang 
demikian,  air  tersebut  harus  digunakan  untuk  membersihkan 
wewangian.  Sebab  untuk  wudhu,  ada  penggantinya;  yaitu  tayamum, 
sementara  untuk  membersihkan  wewangian  tidak  ada  penggantinya 
kecuali  harus  air. 
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Jika  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  juga  terkena  najis;  maka  air 
yang  ada  hams  digunakan  lintuk  m^bersihkan  najis.  Sebab  keberadaan 
najis  mencegah  sahnya  shalat,  sementara  wewangian  tidak  menghalangi 
sahnya  shalat. 

Penjelsisan: 

Hadits,  “Hendaknya  wanita  mengenakan  pakaian  yang  ia  sukai’’ 
telah  dijelaskan  sebelum  ini  dalam  pembahasan  mengenai  pakaian  yang 
haram  digunakan  di  saat  seseorang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Adapun  atsar  yang  telah  disebutkan  dari  Utsman,  statusnya 
gharib.  Meski  demikian,  ada  riwayat  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas 
yang  memiliki  makna  yang  sama.  Imam  Al  Bukhari  dalam  kitab  Shahih- 
nya  menyebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbeis  yang  memiliki  makna 
yang  sama  dengan  hadits  tersebut.  Namun  riwayat  tersebut  mu’aJIagdan 
disebutkan  tanpa  penjelasan  mengenai  isnadnya.  Dalam  riwayat  tersebut 
disebutkan  bahwa  ia  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  mencium  tumbuh-tumbuhan  yang  aromanya  wangi  dan  boleh  juga 
melakukan  pengobatan  dengan  cara  memakeui  minyak  kelapa  dan 
minyak  samin. 

Al  Baihagi*  menyebutkan  satu  riwayat  yang  isnadnya  shahih  dari 
Ibnu  Abbas  ^  bahwa  beliau  berpendapat;  tidak  masalah  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  mencium  tumbuh-tumbuhan  yang 
mengeluarkan  aroma  wangi.”  Al  Baihagi  juga  menyebutkan  riwayat  lain 
yang  meiknanya  bertentangan  dengan  riwayat  Ibnu  Abbas;  yaitu  riwayat 
dari  Ibnu  Umar  dan  riwayat  dari  Jabir  Ia  menyebutkan  dua  riwayat 
tersebut  lengkap  dengan  isnadnya  yang  shahih. 

1.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar;  ia  tidak  menyukai  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  mencium  tumbuh-tumbuhan  yang 
mengeluarkan  aroma  wangi. 
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2.  Diriwayatkan  dari  Az-Zubair  bahwa  ia  pernah  ditanya  tentang; 
bolehkah  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencium 
aroma  wewangian  dan  minyak;  ia  menjawab,  “Tidak  boleh.” 
Mengenai  pernyataan  pengarang  tentang  istri-istri  Nabi  ^  yang 
mengenakan  pacar  ketika  mereka  sedang  melaksanakan  ihram.” 
Riwayat  tersebut  bersifat  gharib.  Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan  kisah 
yang  demikian  dalam  kitabnya  Al  Isyraf,  namun  tanpa  menyebutkan 
sanadnya. 

Al  Baihagi  menyebutkan  satu  riwayat  dari  RA  tentang  masalah 
ini.  Aisyah  ^  pernah  ditanya  deh  seseorang  tentang  hukum 
mengenakcin  pacar  atau  mewarnai  kuku.”  Ia  menjawab,  “Kekasih  saya 
(maksudnya  adalah  Rasulullah  |^}  tidak  menyukai  aromanya.  Al  Baihagi 
dalam  komentarnya  mengatakan;  Penjelctsan  dalam  riwayat  tersebut 
memberikan  satu  syarat  bahwa  pacar  tidak  termasuk  wewangian  yang 
haram  digunakan  oleh  mereka  yang  sedang  melaksanakcin  ihram. 
Rasulullah  ^  menyukai  wewangian,  namun  beliau  tidak  menyukai 
aroma  pacar  (pewarna  kuku  yang  t^uat  dari  tumbuhan  imiii. 


Penjelasan  mengenai  beberapa  lafazh  yang  disebutkan 
oleh  Asy-Syirazi: 

Kata  "yasmiin"  (mawar)  bisa  dibaca  ''yasmiin"  atau  "yasmuun"; 
dii'rabkan  dengan  huruf  yaa  atau  huruf  wau.  Anda  juga  bisa 
menjadikannya  mu’rab  pada  huruf  nuun.  Kalimat  tersebut  bisa  dibaca 
dengan  duabahasa. 

Adapun  kata  a/waras,  telah  dijelaskan  dalam  masalah  zakat 
buah-buahan. 

Adapunkata  'Tumbuh-tumbuhan  Persia  yang  beraroma  wangi" 
yang  dimaksud  adalah  Dhamran. 
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Adapun  kata  "marzanjusy"  (maijoram);  dibaca  dengan  humf 
miim  yang  berharakat  ktthah,  huruf  nuun  yang  her-sukun  dan  huruf  jiim 
yang  berharakat  kemudian  huruf  wau  dan  hyirvi  syin.  Ia 

adalah  nama  bagi  salah  satu  jaiis  wewangian  yang  banyak  dikenal, 
seperti  alghislah. 

Adapun  i4/-Zir7o)&r  (bunga  taratai);  demikian  kata  tersebut  tertera 
dalam  kitab  Al  Muhadzdzab  dengan  dua  huruf  laam. 

Abu  Hafsh  bin  Makki  Ash-Shaqli  menyebutkan  dalam  kitabnya 
Ta^ifAI-Usan  dengan  redaksi;  Nalaufar,  dengan  huruf  nuun  dan  huruf 
laam  yang  berharakat  fathah.  Disebut  juga  dengan  kata"nainaufar 
dengan  dua  huruf  nuun  dan  berharakat  fathah.  Jangan  diucapkan 
dengan  redaksi;  "ninaufar"  -dengan  nuun  yang  berharakat  kasrah-  Kata 
tersebut  biasa  terlontar  dari  lisan  orang-orang  awam. 

Pernyataan  pengarang, benda-benda  yang  baru  saja  disebutkan 
memiliki  aroma  ketika  masih  dalam  kondisi  basah.  Namun  Jika  kering, 
ia  tidak  menimbulkan  aroma  wewangian.  Maksudnya  adalah;  ia  tidak 
menjadi  wewangian.  S^ab, sesuatu  disebut  sebagai  wewangian;  jika 
dalam  kondisi  besah  atau  kering  tetap  mengeluarkan  aroma  wewangian. 
Benda-benda  yang  telah  disebutkan  sebelum  ini  tidak  memenuhi  kriteria 
tersebut.  Sebab  aromanya  hanya  muncul  ketika  kondisinya  basah. 

Mengenai  pernyataan  poagarang,  'Va  yasyammu  ar-raihaad' 
dibaca  dengan  huruf  yaa  dan  syiin  yang  berharakat  fathah. 

Kata  "alutruj"  (citron),  dibaca  dengan  hamzah  dan  raa  yang 
berharakat  dhammah,  huruf  ta  yang  ada  di  antara  keduanya  ber-sukun, 
kemudian  huruf  jim  bertasydid. 

Ada  juga  yang  maigucapkannya  dengan  redaksi;  Tumuj 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Jauhari  dan  ulama  yang  lain.  Dibaca 
dengan  cara  yang  pertama  dianggap  lebih  fasih  dan  lebih  masyhur. 
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Kata  "al  hina'"  dibaca  dengan  htinif  mad  (dibaca  panjang): 
adalah  /sim  jenis,  nama  satuannya  biasa  diungkap  dengan  kata;  hina 'ah 
dan  gitsa'ah. 

Perkataan  pengarang;  Kadahni  wirdi  waz-zanbaq;  dibaca  dengan 
huruf  zaj/ yang  di  berharakat  fathah,  nuun  yang  ber-sukun  dan  huruf  baa 
yang  berharakat  fathah,  kemudian  juga  huruf  qaaf.  Az-Zanbaq  adalah 
sebutan  bagi  minyak  melati  yang  benwama  putih.  Al  Jauhari  dalam  kitab 
Shahih-nya  mengatakan;  Kata  tersebut  adalah  nama  bagi  minyak  melati 
secara  umum;  tidak  khusus  untuk  yang  berwarna  putih.  Kata  tersebut 
mempakan  asli  bahasa  Arab,  bukan  serapan  dari  bahasa  non  Arab. 


Hukum:  Para  sahabat  kami  berkata;  Wewangian  yang  haram 
digunakan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  disyaratkan; 
benda-benda  tersebut  mengeluarkan  aroma  wangi  dan  fungsi  utama  dari 
benda-benda  tersebut  adalah  dijadikan  sebagai  wewangian.  Demikian 
kaidah  yang  dapat  dijadikan  sebagai  patokan.  Kemudian  mereka  (para 
sahabat)  memberikan  penjelasan  secara  lebih  detail; 

Wewangian  inti  yang  biasa  digunakan  sebagai  wewangian  adalah 
kesturi,  ambar,  kapur  barus,  gaharu,  kayu  cendana,  dan  yang 
sejenisnya.  Tidak  ada  perbedaan  p®adapat  di  antara  ulama  bahwa 
benda-benda  yang  bam  saja  disebutkan  adalah  wewangian. 

Mengenai  tumbuh-tumbuhan  yang  mengeluarkan  aroma  wangi; 
sebagian  dijadikan  sebagai  wewangian  dan  sebagieun  untuk  bahan 
minyak  wangi,  seperti  mawar,  melati,  za’faran,  dan  yang  sejenis. 
Tumbuh-tumbuhan  tersebut  dianggap  sebagai  wewangian.  Ar-Rafi’l 
menceritakan  satu  pendapat  yang  janggal  mengenai  mawar  dan  melati 
bahwa  benda-benda  tersebut  tidak  termasuk  wewangian.  Pendapat  yang 
dianut  madzhab  adalah  yang  pertama. 
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Para  sahabat  kami  berkata:  Di  dalam  hadits  yang  shahih  yang 
telah  disebutkan  sebelum  ini,  Rasulullah  ^  menjelaskan  tentang  za’faran 
dan  waras  dan  memberikan  kita  isyeutat  tentang  benda-benda  lain  yang 
memiliki  fungsi  yang  sama  dengan  keduanya,  seperti  kesturi. 

Diantara  tumbuh-tumbuhan  yang  memiliki  aroma  wewangian 
ada  yang  biasa  digunakan  untuk  dimakan  atau  dijadikan  sebagai  obat, 
seperti  tembakau,  kayu,  dan  buah-buahan  yang  lain.  Ini  semua  tidak 
termasuk  wewangian. 

Oleh  karena  itu,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  memakan,  mencium  aromanya  dan  mencelup  baju  dengan  benda- 
benda  tersebut.  Jika  itu  dilakukan,  maka  pelakunya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedaan,  apeikah  memakainya 
sedikit  atau  banyak. 

Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  benda-benda  yang  baru 
saja  disebutkan  kecuali  dalam  masalah  a/<7umnAz/ (tembakau).  Pengarang 
kitab  Al  Bayan  menyebutkan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

1.  Tembakuu  tidak  tmnasuk  wewangian,  di  antara  ulama  yang 
berpendapat  demikian  adalah  Imam  Ash-Shaidalani. 

2.  Termasuk  wewangian.  Pendapat  yang  demikian  dilontarkan  oleh 
Ash-Shumairi.  Dalam  kcMnentamya,  Ash-Shumairi  mengatakan; 
Inilah  pendapat  yang  lebih  benar.  Padahal,  kenyataan  yang 
sebenarnya  bertentangan  dengan  apa  yang  ia  katakan.  Pendapat 
yang  dianggap  shahih  dan  masyhur  dalam  masalah  ini  adalah; 
benda  tersebut  tidak  termasuk  wewangian.  Pendapat  yang 
demikian  dipastikan  kdjenarannya  oleh  jumhur.  Wallahu  a  lam. 
Diantara  tanaman-tanaman  tersebut  ada  yang  tumbuh  dengan 

sendiri  (tanpa  ditanam  oleh  manusia),  seperti  tanaman  bunga,  pohon- 
pohon  yang  ada  buahnya,  separti  apel,  syamsyam  (semangka),pear,  dan 
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tanaman-tanciman  bunga  yang  tumbuh  didaratan.  Semua  tanaman  yang 
telah  disebutkan  itu  tidak  tennasuk  wewangian.  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihreim  boleh  mengonsumsi  buah-buahan  tersebut,  boleh 
mencium  aromanya  dan  boleh  mengenakan  baju  yang  diwarnai  dengan 
tumbuh-tumbuhan  tersebut. 

Jika  itu  dilakukan,  maka  pdakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah.  Ketentuan  ini  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama. 

Diantara  tanaman,  ada  yang  dijadikan  sebagai  wewangian, 
namun  tidak  bisa  dijadikan  parfum;  seperti  Nirjis,  marjoram,  dan 
tumbuhan-tumbuhan  yang  mengduarkan  aroma  wangi;  mengenai 
hukum  tanaman  yang  bersifat  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Bandaniji: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya 
menurut  Al  Bandaniji  adalah;  b«ida-benda  tersebut  termasuk 
wewangian.  Ini  hanya  satu  pendapat  saja. 

2.  Jalur  periwayatan  s^S  kedua  dan  ini  merupakan  jalur 
periwayatan  yang  shahih  dan  masyhur.  Jalur  periwayatan  ini 
juga  dipastikan  oleh  jumhur;  di  dalamnya  ada  dua  pendapat 
(gauli,  sebagaimana  disebutkan  oldi  pengarang  lengkap  dengan 
dalil  keduanya; 

1.  Pendapat  yang  shahih  dan  merupakan  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  gauijadidnya  adalah;  benda-benda  tersebut 
dianggap  sebagai  parfum  (wewangian  yang  haram 
digunakan  ketika  seseorang  sedang  melaksanakan  ihram). 
Jika  digunakan,  maka  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah. 

2.  Menurut  pendapat  Imam  Asj^Syafi’i  dalam  gaul  gadim, 
benda-benda  tersebut  tidak  termasuk  parfum  dari  mereka 
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yang  menggunakannya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
Myah. 

Diantara  uleima  yang  menyebutkan  seluruh  tanaman  yang 
menebarkan  aroma  wangi  masuk  ke  dalam  golongan  ini  dan 
menceritakan  adanya  dua  pendapat  {qauii  adalah  Al  Mahamili,  Al 
Bandaniji  dan  pengarang  kitab  Al  Bayan. 

Mengenai  hukum  bunga  teratai;  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  meisyhur  menyebutkan;  hukumnya 
disamakan  dengan  jonguil.  Dengan  demikian,  adalah  jalur 
periwayatan  ini  ada  dua  pendapat  (gau^:  Dalam  gaul  jadid 
disebutkan  haram  digunakan  jika  seseorang  sedang 
melaksanakan  ihreim.  Monurut  gaul  gadim,  hukumnya  boleh 
digunakan.  Jalur  periwayatan  ini  dipastikan  kebenarannya  oleh 
pengarang  dan  kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi’i. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  ia  dianggap  sebagai  parfum. 
Dalam  jalur  periwayatan  ini  hanya  ada  satu  pendapat, 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i  dan  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Al  Bandaniji.  Pengarang  dalam  kitabnya  At- 
Tanbih^^  menyatakan  bahwa  tanaman  tersebut  tidak  termasuk 
parfum.  Pendapat  yang  demikian  adalah  pendapat  yang  janggal 
dan  dha  ’if. 


Didalam  kitab  At-Tanbih,  pengarangnya  mengatakan;  ia  diharamkan 
mengenakan  wewangian  pjada  bajunya  dan  badannya.  Ia  juga  diharamkan 
mencium  kayu  yang  wangi  serta  m^nnakan  sesuatu  yang  memiliki  aroma 
wewangian,  haram' juga  mencium  Iwnga-bunga,  seperti  bunga  melati,  mawar, 
waras,  dan  za’faran.  Ia  diperbeJehkan  mencium  bunga  teratai,  violet.  Mengenai 
hukum  mencium  wewangian  Persia  ada  ssiaigaul  (pendapat).  Di  sini  ada  melihat,  ia 
tidak  menyebutkan  kata  jonguil.  Nampaknya  kata  tersebut  tidak  tersalin  pada 
naskah  cetakan-cetakan  yang  ada  di  pasaran  sekarang.  Ini  merupakan  salah  satu 
kecerobohan;  mencetak  sebuah  kitab  tanpa  melakukan  penelitian  ulang. 
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Mengenai  hukum  violet  Genis  bunga):  ada  tiga  jalur  periwayatan 
yang  masyhur  sebagaimana  telah  disebutkan  oleh  pengarang; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  menyatakan;  dianggap  sebagai 
parfum. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  tidak  termasuk  parfum  dan 
pendapat  ini  dipastikan  kebenarannya  oleh  pengarang  dalam 
kitabnya  At-Tanbih”. 

3.  Jalur  periwayatan  yang  ketiga  ada  dua  pendapat  (gaui: 

Jika  kita  berpegang  pada  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab 
(madzhab  Syaft’i)  bahwa  ia  termasuk  parfum,  Al  Mawardi  dan  ulama 
yang  lain  telah  menyebutkan  adanya  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
masalah  ini  berikut  dengan  dua  penakwilannya; 

1.  Yang  dimaksud  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  adalah  yeing  diolah 
sehingga  aromanya  hilang.  Inilah  penakwilan  yang  disebutkcin 
oleh  pengarang  dan  merupakan  penakwilan  yang  masyhur. 

2.  Yang  dimaksud  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  adalah  tanaman  bunga 
yang  tumbuh  di  darat. 

Ar-Rafi’i  menceritakan  adanya  satu  pendapat  (wajah)  yang 
menyatakan  bahwa  penentuan  apakah  sesuatu  dianggap  sebagai  parfum 
atau  bukan  melihat  pada  adat  serta  kebiasaan  masyarakat.  Dalam 
komentarnya,  Ar-Rafi’i  mengatakan;  pendapat  ini  salah  dan  yang  benar 
adalah  sebagaimana  pendapat  yang  telah  dijeletskan. 


Cabang:  Alhina '  (tanaman  yang  bieisa  digunakan  untuk 
mewarnai  kuku)  dan  s^enis  kunyit;  keduanya  tidak  tcrmeisuk  parfum. 
Pendapat  yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
di  antara  ulcuna  madzhab  Syafi’i.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggunakan  salah  satu  dari  keduanya,  dengan 
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penggunaan  yang  bersifat  mutlak;  ia  tidak  terkena  kewajiban 
mengeluarkan  Myah. 

Pengarang  kitab  Al  Ibanah  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  berkata: 
Jika  seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggunakan 
hina '  sebagai  pacar  (mewarnai  kukunya  dengan  pewarna  yang  dibuat 
dari  tanaman),  kemudian  tangannya  dibungkus  dengan  potongan  kain, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Pengarang  A!  Ibanah  berkata:  Ada  sebagian  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  dalam  masdcth  ini  ada  dua  pendapat  {qai4. 
Diantara  mereka  ada  juga  yang  mengatakan;  hanya  ada  satu  pendapat. 
Dua  pendapat  hanya  terjadi  dalam  kasus;  membungkus  tangannya 
dengan  potongan  kain,  sebagaimana  dua  pendapat  yang  terjadi  dalam 
masalah  sarung  tangan.  Demikian  penjdasan  yang  diberikan  oleh 
pengarang  kitab  Al  Ibanah. 

Pensyarah  kitab  A!  Ibanah  yang  juga  penyusun  kitab  Al  Uddah 
berkata:  Mengenai  hina ';  apakah  ia  termasuk  parfum  sehingga  tidak 
boleh  digunakan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
ataukah  ia  tidak  termasuk  parfum?  Ada  sebagian  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  [gaulj.  Ada 
juga  yang  mengatakan  hanya  ada  satu  pendapat  saja;  dinyatakan  secara 
pasti  bahwa  ia  tidak  termasuk  parfum. 

Hikayat  tentang  adanya  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini 
yang  disebutkan  oleh  keduanya  adalah  salah.  Pendapat  yang  masyhur 
yang  dianut  dalam  madzhab  hanya  satu  pendapat;  ia  tidak  termasuk 
parfum.  Perbedaan  pendapat  m^jadi  dua  qaul  hanya  terjadi  dalam 
masalah;  membungkus  tangannya  dengan  potongan  kain.  Penjelasan 
mengenai  hukum  membungkus  tangan  dengan  potongan  kain  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  yang  lalu.  Wallahu  a  lam. 
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Cabang:  Pa:ijelasan  tentang  beberapa  neima  tumbuhan  asing 
yang  disebutkan  oleh  sebagian  para  sahabat, diantaranya  adalah  kadzi 
(nama  pohon).  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Ta'Iiq-nya. 
menukil  dari  Imam  Asy-Syafi’i  satu  pendapat  saja;  bahwa  ia  termasuk 
parfum,  seperti  kesturi.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  ia  adalah  tanaman 
yang  menyerupai  pohon  lili.  Diantara  ulama  yang  memastikan  bahwa  ia 
termasuk  wewangian  adalah  Al  Mawardi  dan  pengarang  kitab  Al  Bayan. 

Diantara  tanaman  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  adalah  Al 
Lugaah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mahamili  dan  Al  Oafcfhi  Abu 
Ath-Thayyib,  Al  Bandaniji,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  pengarang 
kitab  Al  Uddah,  hukumnya  ada  dua  pendapat  (gaul),  seperti  tanaman 
jonguil. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Dua  pendapat  ini  juga 
diterapkan  pada  tanaman  "namaam";  yaitu  satu  tanaman  yang  sudah 
dikenal  masyarakat  dan  memiliki  aroma  yang  wangi.  Ia  berkata:  dua 
pendapat  tersebut  juga  berlaku  pada  bunga  lili  dan  baram. 

Ad-Darimi  berkata:  Tanaman  yang  dikenal  dengan  sebutan 
"namaam",  hukumnya  ada  kemungkinan  seperti  jonguil;  yaitu  ada  dua 
pendapat  {qauh,  tapi  kemungkinan  juga  dipastikan  tidak  termasuk 
wewangian,  seperti  kacang-kacangan. 

Ad-Darjmi  berkata:  "Citron  dan  kelapa,  keduanya  tidak  termasuk 
wewangian.  Ia  berkata:  adapun  kulit  keduanya,  menurut  Abu  Ishag  Al 
Maruzi  tidak  termasuk  wewangian.  Abu  Ali  bin  Abu  Hurairah  berkata: 
dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  [gauh  seperti  dalam  masalah 
tumbuh-tumbuhan  yang  menebarkan  aroma  wangi.  Demikian 
penjelasannya  dan  pendapat  tersebut  termasuk  gharib.  Pendapat  yang 
benar  adalah;  ia  tidak  termasuk  wewangian. 
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Cabang:  Mengenai  %a66  a/  mahlab",  Ad-Darimi  berkata:  ia 
tidak  termasuk  wewangian.  Ad-Darimi  tidak  menyebutkan  adanya 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Meski  demikian,  ada 
kemungkinan  terjadi  perbedaan  pendapat. 


Cabang:  Minyak  terbagi  menjacfi  dua  bagian: 


Bagian  Pertama: 

Minyak  yang  tidak  dijadikan  sebagai  parfum  dan  tidak  memiliki 
aroma  wewangian;  contohnya  adalah  minyak  kelapa,  minyak  syiraj, 
minyak  samin,  minyak  zabad,  dan  yang  s^enisnya  dengannya.  Minyak- 
minyak  tersebut  boleh  digunakan  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  di  sekujur  badan;  kecuali  di  bagian  kepala  dan  jenggot.  Minyak- 
minyak  tersebut  haram  hukumnya  jika  digunakan  di  bagian  kepala. 

Ketentuan  yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama,  sdjagaimana  disebutkan  oleh  pengarang. 

Jika  orar  g  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  menderita  penyakit 
kebotakan,  kemudian  ia  meminyaki  kepalanya,  atau  anak  kecil 
meminyaki  bagian  jenggotnya;  dalam  kasus  yang  demikian,  pelakunya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
rambutnya  hingga  habis,  kemudian  ia  minyaki  bagian  kepalanya;  dalam 
masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masyhur  dalam  jalur 
periwayatan  ulama  kawasan  Khurasan; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar;  pelakunya  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang.  Jalur 
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perakyatan  .ani  dipastisan  .kebenarannya  oleh  pengarang  dan 
.TkyoiStasjillanicii  f  rak. 

22.  iBfei^aiinya  Mdak  tericena  katk^ban  membayar  fidyah.  Sebab 
I  k&eErifeinnyaitHMtiTrser^^saean^  Pendapat  ini  dipilih 

coty^^t'Muzani  dan.1^llF^^ 

T&tBa3kfail»t.ls0raibSi?padsat.Ti®m5^takan  bahwa  minyak-tfiinyak 
tterstot  iharam  ccfeianakain  cdis^il^ur  Haadan  orang  yang  sddang 
rn^^kds^nddcan  Maram;  keiuaadi  j^ka.iibgund^fflnri  .pada  bagian  kepala  dan 
jjenggtst.  TTidAk  ;ada  :psetbedaan  cdifam  rmeisalcih;  apakah  yang 
;diniiinyakinya.adadahduii&t3tauiTarirtd^  di  anggota  badan. 

Jika  seorai®  yang  sdiamgsnJB^fel^nrideHn  ihr  mengalami  luka 
di  Lb^ian  loepilanya,  1  kemudian  1®  .mer^ptiteikBm  luka  tersebut  dengan 
rair^ak  tanpa  raerigcnai;  rambut -yai^oalfci  (di  Ikepaianya;  dalam  kondisi 
yai^S  den3Qldan,.ia;tidak  teikena  kswa^baoriinmtdaayar  fidyah.  Ketentuan 
yang  denfikian  disepakati  ifem  'tidak  ;ada  ;  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Hal  yai®. demikian.  tJ^fetskan  dieh/Ad-DaTimi,  Al  Bandaniji, 
Al  Mawardi  dan,  pengarang  Idtab  Asy-.%a/72//dan  ulama  .yang  lain. 

Al  Mawardi  berkate:  iJika  seorang  sedang  melaksanakan 
ihram  mengolesi  rambut  atau  jenggotnya  dei^n  susu;  perilaku  yang 
derrukian  hukumnya  boleh  dan  ia ;  tidak  teitena  kewajiban  membayar. 

meskipun  dari  susu  tersebut  kekrar  lemak.  Sebab  susu  tidak 
termasuk  minyak  dan  tidak  bisa  digunakan  untuk  menguatkan  rambut, 
la  berkata:  mengenai  hukum  lemak  dan  ‘lilin  jika  bentuknya  cair, 
kondisinya  disamakan  dengan  minyak.  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  haram  menggunakannya  .untuk,  meminyaki  rambut. 


Bagian  Kedua:  Min^rak  yang  digunakan  sebagai  parfum, 
seperti  minyak  mawar.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menggunakan  minyak  tersebut,  menurut  pendapat  yang  dianut  dalam 
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madzhab  Syafi’i,  ia  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Pendapat  yang 
demikian  dipastikan  kebenarannya  oleh  pengarang  dan  jumhur.  Ada 
juga  pendapat  lain  yang  mengatakan;  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i  dan 
diisyaratkan  oleh  Imam  Al  Haramain. 

Contoh  lain  adalah  minyak  bunga  violet.  Jika  poiggunaan 
violetnya  tidak  menyebabkan  timbulnya  kewajiban  membayar 
maka  menggunakan  minyak  violet  juga  lebih  utama  untuk  dihukumi 
demikian.  Jika  violefriya  dianggap  menydjabkan  timbulnya  kewajiban 
membayar  fi(fyah,  maka  hukum  minyaknya  sama  dengan  hukum  minyak 
mawar. 

Diantara  yang  termasuk  parfum  adalah;  alban  dan  minyaknya. 
Ar-Rafi’i  berkata:  Jumhur  manutlakkan  keduanya  (alban  dan 
minyaknya)  sebagai  parfum.  Imeim  Al  Hararneun  menukil  neish  Imam 
Asy-Syafi’i  yang  di  dalamnya  maiyatakan  bahwa  keduanya  tidak 
termasuk  parfum.  Imam  Al  Ghazali  menyetujui  pendapat  yang  demikian. 

Dalam  komentarnya,  Ar-Rafi’  berkata:  sepertinya  tidak  ada 
perbedaan,  meski  demikian  keduanya  perlu  diberikan  penjelasan  lebih 
rinci  sebagaimana  diceritakan  oleh  pengarang  dan  kitab  At-Tanbih. 
Minyak  alban  yang  dipanaskan  dengan  api  termasuk  parfum  dan  yang 
tidak  dipanaskan  dengan  api  tidak  termasuk  parfum.  Demikian 
perkataan  Ar-Rafi’i. 

Ia  berkata:  penjelasan  yang  detail  yang  disebutkan  oleh 
p^Qax3inQAt-Tahdzib  juga  disdsutkan  oleh  sekelompok  ulama  yang  lain 
selain  keduanya;  yedtu  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mahamili, 
pengarang  kitab  Al  Bayan  dan  yang  lain. 

Al  Mahamili  telah  menukil  dari  nash  Imam  Asy-Syafi’i;  di  antara 
minyak  yang  dianggap  parfum  adalah  bunga  bakung  air,  bunga 
lavender,  dan  kada.  Semua  itu  termasuk  parfum  dan  ketentuan  ini 
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disepakati  tanpa  ada  perbedaan  pandapat  sebagaimana  disebutkan  oleh 
pengarang.  Wallahu  a  ’lam. 

Mengenai  minyak  citron,  ada  dua  pendapat  (wajah), 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani; 

1.  la  termasuk  parfum.  Pendapat  yang  demikian  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Ad-Darimi.  Sebab,  kulitnya  dijadikan  minyak 
seperti  halnya  mawar. 

2.  Ia  tidak  termasuk  parfum.  Sdsab  citron  tidak  termasuk  parfum, 
namun  dijadikan  makanan  dan  boleh  dikonsumsi  oleh  orang 
yang  sedang  mdaksanakan  ihram. 


Cabaung:  Nash-nash  Imam  Asy-Syafi’i  sama  dengan  pendapat 
para  sahabat  dalam  masalah  boldmya  seorang  yctng  sedang 
melaksanakan  ihram  duduk  di  samping  tukang  penjual  parfum  dan 
duduk  di  dekat  tempat  yang  di  asapi  oleh  wewangian.  Meski  demikian, 
sebaiknya  perilaku  yang  demikian  dihindari,  sebagaimana  disebutkan 
oleh  pengarang. 

Penjeleisan  tenteing  masalah  ini  telah  disebutkein  sebelum  ini. 
Disebutkan  juga  dalam  pembahasan  tersebut  tentang  hukum  membawa 
parfum  didalam  botol  atau  dilapisi  dengan  potongan  kain.  Demikian 
juga  tentang  hukum  membawa  kesturi  didalam  wadah  tempatnya.  Telah 
dijelaskan  juga  tentang  dua  pendapat  dalam  masalah  tanaman 

atau  bunga  yang  basah  yang  menydsarkan  aroma  wangi  dengan  sebab 
disentuh.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah; 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 


Cabang:  Jika  badan  atau  baju  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  terkena  parfum  dan  ia  tidak  terkena  kewajiban 
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membayar  fidyah,  misalkan  itu  tetjadi  karena  ia  lupa  dengan  kondisinya 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  atau  parfum  tersebut  tergerak  oleh 
terpaan  angin  sehingga  menimpa  dirinya;  Dalam  kondisi  yang  demikian, 
ia  wajib  segara  menghilangkannya;  baik  dengan  disingkirkan,  dicuci  atau 
dengan  cara-cara  yang  memiliki  fungsi  dapat  menghilangkan  aroma 
parfum  tersebut.  Ad-Darimi  dan  ulama  yang  bin  mengatakan;  Jika 
bdcas  parfum  tersebut  hilang,  itu  sudah  dianggap  cukup. 

Pengarang  kitab  Al  Mutmdzdzab  dan  para  sahabat  berkata:  jika 
menghilangkannya  dilakukan  dengan  bantuan  orang  lain;  itu  lebih  baik. 
Meski  demikian,  boleh  juga  dilakukan  sendiri.  Ketentuan  yang  demikbn 
disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat. 

Jika  ditunda  dan  tidak  segera  dihilangkan,  padahal  ia  memiliki 
kesempatan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  dalam 
waktu  yang  lama  ia  tidak  memiliki  kemampuan  untuk 
menghilangkannya,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah, 
seperti  seorang  yang  dipaksa  menggunakan  parfum.  Penjelasan  yang 
demikian  disebutkan  oleh  Al  Baghawi. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena  parfum 
dan  dengan  sebab  itu  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  dalam 
kondisi  yang  demikian,  ia  juga  wajib  segera  menghilangkannya.  Jika 
ditunda,  maka  ia  dianggap  bemiaksiat  untuk  kedua  kalinya,  namun 
kewajiban  membayar  fidyahnya  tetap  hanya  satu  kali. 

Pengarang  kitab  A!  Muhadzdzab  dan  para  sahabat  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memiliki  air  yang  jumlahnya 
hanya  cukup  untuk  berwudhu  atau  hanya  cukup  untuk  menghilangkan 
parfum;  dan  tidak  cukup  digunakan  untuk  keduanya;  Dalam  kondisi 
yang  demikian,  jika  ia  berhadats  dan  air  yang  ada  hanya  cukup  untuk 
berwudhu  serta  tidak  mungkin  menghilangkan  parfum  kecuali  dengan 
menggunakan  air;  dalam  kondisi  yang  demikian,  air  tersebut  wajib 
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digunakan  untuk  menghilangkan  parfum.  Sebab  tidak  ada  cara  lain 
untuk  menghilangkannya,  sementara  dalam  masalah  wudhu,  ia  dapat 
menggantinya  dengan  tayamum.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan 
oleh  banyak  ulama  dalam  masalah  ini. 

Para  ulama  yang  memperdalam  mcisalah  ini  berkata:  Jika 
memungkinkan  air  tersebut  digunakan  untuk  wudhu,  kemudiari  sisa 
airnya  dikumpulkan  dan  digunakan  untuk  menghilangkan  parfum;  itulah 
yang  harus  dilakukan,  untuk  mengumpulkan  dua  ibadah.  Masalah  ini 
telah  dijelaskan  dengan  detail  dalam  pembahasan  tayamum;  yaitu  saat 
membahas  masalah  seorang  yang  hanya  mendapatkan  air  yang  hanya 
cukup  untuk  membasuh  sebagian  anggota  wudhu. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena  najis  dan 
terkena  parfum,  kemudian  ia  hanya  dapat  mencuci  salah  satunya  saja; 
dalam  kondisi  yang  demikian,  yang  harus  ia  lakukan  adalah 
menghilangkan  najis.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  ba-kata:  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  dilarang  membeli  parfum  atau  membeli 
busana  yang  dijahit. 

Cabang:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
diharamkan  bcrcelak  (memakai  sifat  mata)  yang  mengandung  parfum. 
Jika  hal  tersebut  memang  sangat  dibutuhkan,  hukumnya  boleh.  Meski 
demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  tidyah. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  beredak 
dengan  sesuatu  yang  tidak  mengandung  parfum.  Meski  demikian, 
pengarang  menyebutkan  di  akhir  bab  bahwa  hukumnya  makruh.  Sebab 
perilaku  yang  demikian  termasuk  berhias. 
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Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa  perilaku  yang 
demikian  tidak  haram.  Mengenai  hukum  makruhnya,  Al  Muzani  menukil 
pendapat  dari  Imam  Asy'Syafi’i  bahwa  perilaku  yang  demikian  tidak 
masalah.  Namun  di  dalam  kitab  Al  Ma  'disebutkan  bahwa  hukumnya 
makruh. 

Ada  juga  sebagian  ulama  yang  mengatakan  bahwa  dalam 
masalah  ini  ada  dua  pendapat  {qauh:  Pendapat  yang  lebih  benar  di 
antara  keduanya;  permasalahannya  membutuhkan  perincian;  Jika  yang 
digunakannya  tidak  termasuk  alat  berhias,  seperti  sifat  mata  yang  yang 
berwarna  pulih,  maka  hukurtmya  tidak  makruh.  Jika  sifat  mata  tersebut 
bictsa  digunakan  untuk  berfiias,  seperti  atsmad  (sifat  mata  bawama 
hitam),  maka  hukumnya  makruh;  kecuali  jika  dilakukan  karena 
kebutuhan,  seperti  sedang  sakit  mata. 


Cabang:  Tdah  kami  jelaskan  sdselum  ini  bahwa  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan  memakai  parfum.  Ketentuan 
yang  demikian  telah  menjadi  .jwia' (kesepakatan)  seluruh  ulama. 

Dalam  inadzhab  kami  (madzhab  Syafi’i),  tidak  ada  perbedaan 
antara  menggunakannya  dengan  cara  dibakar  dan  asapnya  dikenakan  ke 
badan  atau  baju  atau  langsung  memakainya  dibaju  atau  pakaian.  Tidak 
ada  perbedaan;apakah  bajunya  terbuat  dari  bahan  yang  menyerap 
parfum  atau  tidak.  Al  Abdari  mengatakan;  pendapat  yang  demikian 
dianut  oleh  kebanyakan  ulama. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  boleh  mengasapi  dirinya  dengan  kayu  atau  kayu 
gaharu  yang  dibakar.  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  tidak 
boleh  mengenakan  parfum  dibadannya.  Meski  demikian,  ia  boleh 
mengenakan  parfum  pada  baju  luarnya.  Jika  parfum  tersebut  digunakan 
pada  baju  bagian  dalam  dan  baju.tersebut  terbuat  dari  bahan  yang  tidak 
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menyerap  zat  cair,  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Jika  baju  bagian  dalamnya  terbuat  dari  bahan  yang  menyerap  benda 
cair,  maka  ia  terkena  kewajiban  manbayar  fidyah. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah  hadits  Ibnu  Umar 
Sesungguhnya  Nabi  ^  ber^bda,  “Janganlah  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  baju  yang  terkena  parfum  yang 
terbuat  dari  tanaman  atau  minyak  za  ’faran.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim.  Redaksi  kalimat  yang  digunakan  oleh 
Nabi  ^  bersifat  umum.  Dengan  demikian,  ketentuan  ini  berlaku  umum; 
baik  pada  baju  yang  m^yerap  atau  tidak  menyerap  benda  cair. 


Cabang:  Alhina'  (pacar)  dalam  pandangan  madzhab  kami 
(madzhab  Syah’i),  sebagaimana  yang  tdah  dijelaskan  tidak  termetsuk 
parfum.  Dan  mereka  yang  menggunakarmya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam 
Malik  Imam  Ahmad  dan  Daud  Menurut  Imam  Abu  Hetnifeih; 
pacar  termasuk  parfum  dan  mereka  yang  menggunakannya  terkena 
kewajiban  membayar  hdsmh. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengenakcin  baju  yang  dicelup  dengan  pewarna  yang  dibuat  dari 
tumbuh-tumbuhan,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
dalam  pandangan  madzhab  kami,  pewarna  yang  terbuat  dari  tumbuh- 
tumbuhan  tidak  termasuk  parfum.  Paidapat  yang  demikian  juga  dianut 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Imam  Daud,  sebagaimana  diceritakan  oleh  Ibnu 
Al  Mundzir  dari  Ibnu  Umar  Jabir.  Abdullah  bin  Ja’far,  Aqil  bin  Abi 
Thalib,  Aisyah,  Asma,  dan  Atha. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Umar  bin  Khaththab  %  menganggap 
perilaku  yang  demikian  sebagai  perbuatan  yang  makruh.  Diantara  ulama 
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yang  mengikuti  pendapat  bdiau  adalah  Ats-Tsauri,  Imam  Malik, 
Muhammad  bin  Al  Hasan,  Abu  Tsaur. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  jika  jjakaian  tersebut  luntur  dan 
terkena  badan,  maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Jika  tidak,  maka  ia  wajib  mengeluarkan  sedekah. 

Dalil  yang  digunakan  oldi  madzhab  kami  adalah  hadits  yang 
telah  disebutkan  oleh  pengarang. 


Cabang:  Jika  di  dalam  sesuatu  yang  dimasak  atau  diminum 
timbul  aroma  parfum,  jika  tidak  ada  sisa  dari  rasa,  weima  atau 
aromanya,  maka  orang  yang  memakan  atau  meminumnya  tidcik  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  yang  tersisa  adalah  aromanya,  maka 
orang  tersebut  dalam  pandangan  madzhab  kami  {madzhab  Syafi’i) 
terkena  kewajiban  membayar  hdyah.  Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
adalah;  sebab  sesuatu  yang  dituju  dari  penggunaan  parfum  atau 
wewangian,  yaitu  bermegah-megahan,  meisih  tetap  ada. 


Cabang:  Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pandangan 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  minyak  kelapa,  minyak  syiraj,  lemak, 
kqu  atau  mentega  dan  barang-barang  lain  yang  s^enis,  semuanya  tidak 
termasuk  parfum.  Oleh  karena  itu,  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  dilarang  menggunakannya  pada  anggota  badan.  Meski 
demikian,  minyak-minyak  tersebut  tidcik  boleh  digunakan  pada  bagian 
kepala  dan  jenggot. 

Hcisan  bin  Shalih  berirata:  Minyak-minyak  tersebut  boleh 
digunakan  pada  badan,  bagian  kep>ala  atau  bagian  jenggot.  Imam  Malik 
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berkata;  Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tidak  boleh 
menggunakan  minyak-minyak  tCTsebut  pada  bagian  anggota  tubuh  yang 
biasanya  terlihat;  seperti  pada  wajah,  dua  tangan  dan  dua  kaki.  Ia  boleh 
mengenakannya  pada  anggota  tubuh  yang  bersifat  batin;  yaitu  bagian 
anggota  tubuh  yang  tertutup  baju. 

Imam  Abu  Hanifah  berpendapat  sama  dengan  pendapat"  femi 
dalam  masalah  minyak  samin  dan  mentega  atau  kqu.  Namun  beliau 
berbeda  pendapat  dengan  madzhab  kami  dalam  masalah  minyak  kelapa 
dan  minta  s^raj.  Ia  berkata;  keduanya  tidak  boleh  digunakan  pada 
bagian  kepala  dan  badan. 

Imam  Ahmad  berkata;  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  meminyaki  dengan  minyak  kelapa  dan  minyak  syiraj,  ia  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah,  dalam  satu  pendapat  yang  lebih 
benar  di  antara  dua  riwayat  dari  bdiau.  Tidak  ada  perbedaan  apakah 
minyak  tersebut  ia  guncik2m  pada  bagian  tangannya  atau  bagian 
kepalanya. 

Daud  Azh-Zhahiri  berkata;  Seorang  yeing  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  meminyaki  kepala  dan  jenggotnya  dengan  minyak  yang 
tidak  termasuk  parfum. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits 
Farqad  As-Sanji  Az-Zahid;  dari  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
sesungguhnya  Rasulullah  l^pemah  meminyaki  dengan  minyak  kelapa 
yang  bukan  termasuk  parfum  dan  saat  itu  beliau  sedang  melaksanakan 
ihram.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al  Baihagi.  Hadits 
ini  statusnya  'r/  Sosok  Farqad  dianggap  dha'if  o\eh.  ulama  hadits. 

At-Tirmidzi  dalam  komentarnya  mengatakan;  Hadits  ini 
berstatus  gharib  dan  tidak  dikenal  kecuali  melalui  jeJur  periwayatan 
Farqad.  Sosoknya  pernah  dikomentari  oleh  Yahya  bin  Sa’id. 
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Jika  hadits  yang  digunakan  sebagai  hujjah  kedudukannya  tidak 
kuat,  maka  beralih  ke  hadits  yang  lain.  Yang  dilarang  oleh  syara’  dalam 
masalah  ini  adalah  menggunakan  parfum  dan  minyak  tersebut  tidak 
termasuk  parfum.  Dengan  demikian,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  haram  menggunakannya.  Ini  merupakan  dalil 
yang  membantah  pendapat  ulama  yang  mengharamkan  penggunaannya 
di  seluruh  bagian  anggota  badan.  Sementara  dalil  yang  membantah 
pendapat  ulama  yang  membolehkan  penggunaannya  pada  bagian 
kepala  dan  jenggot  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 

Cabang:  Telah  kami  jdaskan  adanya  dua  pendapat  (gaul^ 
dalam  pendapat  macMiab  kami  dalam  masalah  keharaman  penggunaan 
tanaman-tanaman  yang  memiliki  aroma  wangi.  Pendapat  yang  lebih 
benar  di  antara  keduanya  adalah;  hukum  menggunakannya  adalah 
haram  dan  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat 
yang  demikian  dianut  oleh  Ibnu  Umar  Jabir  iigfc,  Ats-Tsauri,  Imam 
Malik,  Abu  Tsaur  dan  Imam  Abu  Hanifah.  Meski  demikian.  Imam  Abu 
Hanifah  dan  Imam  Malik  berkata:  Hukumnya  haram,  namun  pelakunya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Terjadi  perbedaan  pendapat  tentang 
masalah  fidyah  dari  Imam  Atha  dan  Imam  Ahmad.  Diantara  yang 
berpendapat  boleh  digunakan  dan  pelakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah  adalah  Utsman  Ibnu  Abbas  Hasan  Al  Bashri, 
dan  Mujahid.  Al  Abdari  berkata:  pendapat  yang  demikian  dianut  oleh 
kebanyakan  ulama. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  dalam  pandangan 
madzhab  kami;  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  duduk 
di  dekat  penjual  parfum.  Perilaku  yang  demikian  tidak  menyebabkan 


196  I  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  yang 
demikian  juga  dianut  oleh  Ibnu  Al  Mundzir.  Ia  berkata;  Imam  Atha 
berpendapat  bahwa  perilaku  yang  demikian  menyebabkan  pelakunya 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Imam  Malik  menganggap  bahwa 
perilaku  yang  demikian  hukumnya  makruh. 

Cabauig:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Para  ulama  telah  sepakat 
bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  fcam  boleh  memakan 
minyak  kelapa,  minyak  lemak,  minyak  syiraj  dan  minyak  samin.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata:  Seluruh  ulama  sepakat  menyatakan  bahwa  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  meminyaki  badannya  dengan 
minyak  kelapa,  minyak  lemak,  minysJc  syiraj,  dan  minyak  samin.  Ia  juga 
berkata:  mer^a  juga  sepakat  menyatakan  bahwa  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  haram  hukumnya  memakai  parfum  atau  minyak 
wangi  di  bagian  manapun  dari  anggota  tubuhnya.  WaJIahu  a  ’lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  diharamkan  melakukan  pernikahan 
dengan  orang  lain  atau  menikahkan  orang  lain  (menjadi  wali 
bagi  pernikahan  orang  lain):  baik  dengan  cara  dijadikan 
sebagai  wakil  atau  berdasarkan  kekuasaan  wilayah  khusus 
yang  ia  miliki. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menikah  dengan  orang  lain  atau  menikahkan  seseorang 
dengan  orang  lain,  maka  pernikahan  itu  dianggap  batil 
(tidak  sah),  berdasarkan  riwayat  dari  Utsman  %; 
Sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  Oj  Uj  ^ jkiJl  U 

“Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
boleh  menikah  dan  tidak  boleh  menikahkan  serta  tidak 
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boleh  meminang.  'Sebab  ihram  adalah  ibadah  yang 
menghalangi  seseorang  melakukcin  sesuatu  yang  wangi. 
Oleh  karena  itu,  ibadah  tersebut  mengharamkan  pernikahan 
seperti  ’iddah  menjadi  penghalang  sahnya  pemikahein. 

Apakah  seorang  imam  (pemimpin)  atau  hakim  (yang  sedang 
melaksanakan  ihram-penerj)  dengan  kekuasaannya  yang  bersifat  umum 
boleh  menikahkan  seseorang  dengan  orang  lain;  dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat  (wajah): 

1.  Ia  tidak  boleh  menikahkan  dengan  dasar  kekuasaannya  yang 
bersifat  umum,  sebagaimana  ia  tidak  boleh  menikahkan 
berdasarkan  kekuasaannya  yang  bersifat  khusus  (sebagai  orang 
tua  -penerj). 

2.  Ia  boleh  menikahkan  dengan  dasar  kekuasaannya  yang  bersifat 
umum.  Sebab,  kekuasaan  yang  bersifat  umum  memiliki  kekuatan 
lebih  besar.  Buktinya  adalah;  dengan  kekuasaannya  yang  bersifat 
umum,  ia  bisa  menikahkan  seorang  wanita  Muslimah  dan  bisa 
menikahkan  (menjadi  wali)  u«nita  yang  kafir.  Ia  tidak  dapat 
melakukrn  itu  dengan  dasar  kekuasaannya  yang  bersifat  khusus. 
Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  menjadi  saksi 

dalam  sebuah  akad  pernikahan.  Abu  Sa’id  Al  Asthakhri  berkata: 
Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  boleh  menjadi  saksi 
dalam  sebuah  akad  pernikahan.  Sebab  saksi  merupakan  rukun  dalam 
akad  nikah.  Oleh  karena  itu,  seorang  saksi  tidak  boleh  dalam  kondisi 
sedang  melaksanakan  ihram,  seperti  ketentuan  yang  berlaku  bagi  wali. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah;  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  menjadi  saksi  dalam  sebuah 
akad  pernikahan.  Sebab  yang  disebut  akad  adalah  proses  ijab  kabul, 
sementara  saksi  tidak  memiliki  peran  dalam  proses  ijab  qabul  (serah 
terima). 
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Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  makruh  melakukan 
pinangan.  Sebab,  jika  pernikahan  dilarang  atau  diharamkan,  maka 
hukum  pinangan  untuk  pernikahan  adalah  makruh. 

Seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
melakukan  rujuk  atas  istri  yang  telah  dicerainya.  Sebab  rujuk  bukan 
melakukan  akad  nikah,  namun  melangg«igkan  pernikahan  yang  sudah 
teijadi.  Buktinya  adalah;  proses  rujuk  tidak  memerlukan  wali  dan  saksi. 

Seorang  budak  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
melakukan  rujuk  atas  istrinya  tanpa  harus  menunggu  izin  walinya. 
Kondisi  sedang  melaksanakan  ihram  tideik  menjadi  penghalang  untuk 
melakukan  rujuk,  seperti  kelanggorigan  dalam  akad. 


Penjelasan: 

Hadits  Ustmaniigfc  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Lafazh  yang 
pertama;  Laa  yankihu  (dengan  huruf  awal  yang  dibaca  fathaHi-. 
maksudnya  adalah  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
boleh  menikah  dengan  seseorang.  Kemudian  lafazh  yang  kedua;  yaitu, 
yunkihit,  artinya  adalah  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
boleh  menikahkan  (menjadi  wali)  orang  lain. 

Pernyataan  Rasulullah  #  dalam  haditsnya;  Jangan  melakukan 
khitbah  (pinangan):  artinya  adalah;  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  boleh  melamar  seorang  wanita.  Meminang  artinya,  meminta 
untuk  menikah  dengannya.  Penjelasan  yang  demikian  adalah  penjelasan 
yang  benar  dan  dianut  oleh  seluruh  ulama. 

Mengenai  pernyataan  Abu  Ali  Al  Farwagi  dalam  kitabnya 
“Fawa  'id  Al  Muhadzdzab”  bahwa  yang  dimaksud  adalah;  khutbah  yang 
dilakukan  sebelum  akad  nikah;  yaitu  mengucapkan  kalimat; 
Alhamdulillah...  dst.  Penjelasan  yang  danikian  jelas  salah.  Saya  sendiri 
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(Imam  An-Nawawi)  tidak  mengetahui  apa  alasan  beliau  memiliki 
pemahaman  yang  demikian.  Jika  tidak  khawatir  dengan  sikap  orang- 
orang  yang  belajar  kepadanya,  maka  saya  tidak  mungkin  menceritakan 
pendapatnya  di  sini. 


Hukum:  Seorang  yar^  sedang  melaksanakan  ihram,  haram 
hukumnya  menikah  dengan  orang  lain.  Selain  itu,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  -dengan  kdtuasaan  khusus  yang  dimilikinya; 
seperti  orang  tersebut  berstatus  sebagai  ayah  atau  tuein  dari  seorang 
budak  wanita-  juga  haram  menjadi  wali  pernikahan  seorang  wanita. 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  haram  hukumnya 
melakukan  akad  pernikahan.  Jika  sosok  yang  menjadi  calon  suami,  wali, 
wakil  calon  suami,  wakil  dari  wali  sedang  melaksanakan  ihram,  maka 
akad  pernikahan  yang  dilakukan  hukumnya  tidak  sah.  Ketetapan  hukum 
yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Sebab  perbuatan  yang  demikian  (melakukan  akad  nikah 
pada  saat  sedang  melaksanakan  ihram)  terlarang  dilakukan  berdasarkan 
hadits  Nabi  #  yang  shahih.  Sd^uah  larangan  menunjukkan  kerusakan 
sesuatu  jika  tetap  dilakukan. 

Bolehkah  seorang  imam  (pemimpin)  atau  seorang  hakim 
berdcisarkan  kekuasaannya  yang  bersifat  umum  menjadi  wali  dari  suatu 
pernikahan?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masyhur 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang,  lengkap  doigan  dalil 
keduanya.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  Ia 
tidak  boleh  menjadi  wali  dari  suatu  pernikahan.  Al  Mawardi 
menyebutkan  adanya  pendapat  (wajah)  yang  ke  tiga;  seorang  imam 
boleh  menjadi  wali  dalam  suatu  pernikahan,  namun  kebolehan  tersebut 
tidak  berlaku  bagi  seorang  hakim.  Paidapat  yang  demikian  diceritakan 
juga  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ad-Darimi  dan  ulama  yang  lain. 
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Bolehkah  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menjadi 
saksi  dalam  suatu  akad  nikah?  Dan  apakah  sah  akad  nikah  jika  yang 
menjadi  saksinya  berstatus  sedang  melaksanakan  ihram?  Dalam  masalah 
ini  ada  dua  pendapat  (wajahjsebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang 
kitab  Al  Muhadzdzab,  lengkap  dengan  dalil  yang  digunakan  oleh 
keduanya; 

1.  Pendapat  yang  shahih  di  antara  keduanya  adalah;  Seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  menjadi  saksi  dari  suatu  akad 
nikah  dan  pernikahan  ters^ut  dihukumi  sah.  Pendapat  yang 
demikian  dianut  oleh  banyak  penyusun  kitab. 

2.  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  boleh  menjadi 
saksi  bagi  suatu  akad  pernikahan  dan  pernikahan  yang 
disaksikannya  tidak  sah.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh 
Abu  Sa’id  Al  Asthakhri  ba^asarican  sebuah  riwayat;  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  jangan  menikah,  jangan 
menikahkan  dan  jangan  juga  menjadi  saksi  suatu  pernikahan.” 
Alasan  lain  yang  digunakan  adalah  digiyaskan  pada 
permasalahan  wali. 

Mengomentari  dalil  pertama  yang  digunakan,  yaitu  hadits 
Nabi  para  sahabat  berkata;  hadits  tersebut  tidak  kuat.  Mengenai  dalil 
qiyas  yang  digunakan,  para  sahabat  beikata:  qiyeis  yang  demikian  tidak 
bisa  dilakukan  dengan  dua  alasan; 

1.  Posisi  wali  sama  dengan  calon  suami.  Berbeda  dengan  posisi 
saksi. 

2.  Seorang  wali  melakukan  proses  akad  dalam  suatu  pernikahan, 
berbeda  dengan  sosok  saksi  yang  tidak  ikut  serta  dalam  proses 
akad.  Wallahualam. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  mdakukan  khitbah  (melamar  seorang 
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wanita),  namun  perilaku  yang  demikian  hukumnya  makruh.  Ketentuan 
yang  demikian  berdasarkan  hadits  Nabi  0. 

Jika  ada  yang  bartanya;  bagaimana  mungkin  anda 
mengharamkan  menikah  dan  menjadi  wali  dalam  pernikahan;  namun  di 
sisi  lain  anda  menghukumi  lamaran  sebagai  sesuatu  yang  makruh, 
padahal  keduanya  (menikah  dan  melamar)  disebutkan  dalam  hadits  yeing 
sama? 

Jawaban  kami  adalah: 

Tidak  ada  halangan  untuk  mengguhakan  dalil  dengan  cara  yang 
demikian,  seperti  dalam  hrman  Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  “Makanlah 
dari  sebagian  buah-buahan  tersebut  jika  ia  berbuah  dan  tunaikanlah 
zakatnya  pada  saat  dipanen.”  Hukum  memakannya  adalah  mubah  dan 
hukum  mengeluarkan  zakatnya  adalah  wajib. 

Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain  berkata:  seorang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram  juga  makruh  melamar  seorang  wanita  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  dengan  tujuan  untuk  dinikahi  setelah  si 
wanita  selesai  melaksanakan  ihram.  Perilaku  yang  demikian  hukumnya 
tidak  haram.  Ktsusnya  berbeda  dengan  menikahi  wanita  yang  sedang 
menjalani  masa  "iddah.  Al  Mawardi  dan  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  serta 
ulama  yang  lain  membedakan  kondisi  keduanya;  seorang  wanita  yang 
sedang  mdaksanakan  ihram  dapat  mempercepat  masa  ihramnya, 
sementara  seorang  yang  sedang  menjalani  masa  'iddah  tidak  dapat 
mempercepat  masa  'iddah  yang  dijalaninya. 

Bisa  jadi,  dikaraiakan  dorongan  syahwatnya  yang  besar,  si 
wanita  berbohong  dengan  mengatakan  bahwa  masa  'iddahnya  telah 
selesai,  padahal  masa  'iddahnya  bdum  seleseti.  Wallahu  a  ’lam. 

Al  Bandaniji  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  hareim  hukumnya  melamar  seorang  wanita  untuk 
orang  lain.  Ia  dan  ulama  yang  lain  berkata:  seorang  yang  sedang 
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melaksanakan  ihram  boleh  melakukan  acara  resepsi  pernikahan  dimana 
akad  nikahnya  telah  dilakukan  sebelum  ia  melaksanakan  ihram. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Seorang  laki-laki 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  merujuk  (mengajak  sang  istri 
kembali  pada  pernikahan,  setelah  hubungan  pernikahan  tersebut 
terputus  dengan  adanya  perceraian).  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  ini;  apakah  sang  istri  sedang  melaksanakan  ihram  atau  tidak. 
Juga  tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  thalak  tersebut 
dijatuhkan  oleh  si  laki-laki  sdielum  ia  melaksanakan  ihram  atau  ia 
sedang  melaksanakan  ihram,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang. 

Pendapat  yang  disd)utkan  oleh  pengarang  adalah  pendapat 
yang  benar  dan  pendapat  ini  pula  vrang  dineish  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
dalam  kitab-kitabnya.  Pendapat  yang  demikian  dipastikan  kebenarannya 
oleh  pengarang  dan  ulama  Irak. 

Para  ulama  dari  wilayah  Khurasan  menyebutkan  adanya  dua 
pendapat  (wajah)  dalam  masalah  ini; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah  yang  ini 
(boleh  merujuk). 

2.  Hukum  rujuk  yang  dilakukannya  tidak  sah  berdasarkan  satu 
pendapat  di  antara  dua  pendapat  (gaulj  yang  menyatakan  bahwa 
dalam  proses  rujuk  juga  disyaratkan  harus  ada  saksi. 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama  (seorang 

yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  merujuk  istrinya).  Wedlahu 
a  ’lam. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  mengenai  pengaruh 
ihram  dalam  masalah  wilayah  (kekuasaan):  ada  dua  pendapat  (wajah): 
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1. 


Ihram  mencabut  hak  kekuasaan  yang  dimiliki  seseorang  dan 
memindahkannya  kepada  waliab’ad  (yang  jauh),  seperti  dalam 
kasus  pidana. 

2.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  ihram 
hanya  menjadi  penghalang  dan  tidak  menghilangkan  hak 
kekuasaan.  Sebab  kondisi  orang  tersebut  masih  waras  dan  dapat 
memahami  suatu  masalah.  Oleh  karena  itu,  seorang  penguasa 
Negara  atau  seorang  hakim  boleh  menikahkannya,  sebagaimana 
kondisi  pernikahan  yang  tidak  ada  wali. 

Para  sahabat  kami  berkata:  tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah 
ini;  apakah  ihram  yang  dijalaninya  adalah  ihram  untuk  haji  atau  ihram 
untuk  ibadah  umrah.  Tidak  ada  parbedaan  juga  dalam  masalah  ini; 
apakah  hukum  ihram  yang  dilakukannya  sah  atau  fasid  (rusak). 
Ketentuan  yang  demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  disepakati 
oleh  ulama  Irak  dan  yang  lainnya.  Menurut  ulama  madzhab  Syafi’I  dari 
wilayah  Khurasan;  jika  ihramnya  hsid,  maka  ihram  yang  demikian  tidak 
menjadi  penghalang  (ia  boleh  melakukannya). 


Cabang:  Seorang  yang  proses  ibadah  hajinya  terlewat,  apakah 
pernikahan  yang  dilakukan  sebelum  ia  melakukan  tahallul  dihukirmi  sah 
atau  tidak?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Al  Hannathi.  PcrKlapat  yang  lebih  benar  di  antara 
keduanya  adalah;  ia  tidak  boldi  melakukannya,  sebab  ia  sedang 
melaksanakan  ihram. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
mewakilkan  kepada  orang  lain  yang  juga  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  untuk  melakukan  pernikahan,  kemudian  salah  satunya  melakukan 
ihram  atau  si  wanita  yang  akan  dinikahkannya  yang  melakukan 
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dalam  masalah  ini;  apakah  status  perwakilannya  menjadi  batal?  Dalam 
masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah): 

Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  dua  pendapat  adalah; 
Perwakilannya  tidak  batal.  Si  wakil  dapat  melakukan  penikahan  tersebut 
setelah  keluar  dari  kondisi  ihram  berdasarkan  akad  wakalah  (perwakilan) 
yang  terjadi  sebelumnya.  Demikian  pendapat  yang  dinash  oleh  Imam 
Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya;  Al  Umm. 

Al  Mawardi  dan  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  serta  para  sahabat 
membedakan  antara  orang  dewasa  dan  anak  kecil  yang  menunjuk 
seseorang  sebagai  wakil  dalam  pernikahan,  kemudian  anak  kecil 
tersebut  baligh.  Setelah  itu,  si  wakil  menikahkannya.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  pernikahannya  tidak  sah.  Sebab  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  sedang  melakukan  ibadah  dan  izinnya  juga  sah.  Ini 
berbeda  dengan  kasus  anak  kecil.  Wali  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  dapat  menikahkan  sebdum  orang  yang  memberikan  hak 
perwakilan  tersebut  melakukan  tahallul.  Inilah  pendapat  yang  benar  dan 
dikenal  dalam  pandangan  madzhab. 

Imam  Al  Ghazali  dalam  kitabnya  Al  Wajiz  bahwa  menyebutkan 
adanya  satu  pendapat  (wajah)  yang  menyatakan  bahwa  ia  boleh 
melakukannya.  Ini  salah.  Dalam  komentarnya,  Ar-Rafi’i  menyebutkan; 
Pendapat  ini  tidak  perriah  saya  lihat  di  selain  Imam  Al  Ghazali.  Di  dalam 
kitab  Al  Basith  juga  tidak  dis^utkarj. 

Jika  seorang  yang  sedeoig  melaksanakan  ihram  mewakilkan 
kepada  orang  lain  untuk  melakukan  pernikahan,  atau  orang  yang 
menjadi  wakil  tCTsebut  sedang  dalam  kondisi  ihram,  atau  si  wanitanya 
sedang  dalam  kondisi  ihram;  dalam  kondisi  yang  demikian, 
permasalahannya  dilihat  lagi; 

Jika  isi  perwakilan  tersebut  memberikan  hak  perwakilan  untuk 
melakukan  nikah  dalam  kondisi  ihram,  maka  hukum  perwakilannya 
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tidak  sah.  Sebab  ia  memberikan  izin  kepada  orang  lain  untuk  melakukan 
sesuatu  yang  tidak  sah  ia  lakukan. 

Jika  redaksinya  berbunyi;  saya  akan  menikah  setelah  selesai 
menjalani  masa  ihram  atau  ia  memutlakkannya;  maka  hukum 
perwakilannya  sah.  Sebab  ihram  hanya  menjadi  penghalang  sahnya 
pernikahan  dan  tidak  menjadi  penghaleing  sahnya  ctkad  perwakilan. 

Ar-Rafi’i  berteta:  Barangsiapa  yang  menyamakan  status  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  dengan  seorang  yang  gila  (dalam 
masalah  ini),  maka  ia  tidak  akan  menshahihkannya.  Jika  seseorang 
berkata:  Jika  telah  selesai  tahallul  (keluar  dari  ihreim),  berarti  saya 
mewakilkan  kepadamu.  Pernyataan  yang  demikian  merupakan 
penvakilan  yang  bersifat  keterikatan.  Dalam  masalah  yang  demikian, 
terdapat  perbedaan  pendapat  yang  masyhur.  Jika  kita  menganggap 
akad  perwakilan  yang  demikian  hukumnya  sah,  maka  hukum 
pernikahannya  juga  sah.  Jika  tidak,  berarti  tidak  sah. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Hukum  izin  yang  diberikan  seorang 
wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga  mengikuti  perincian  yang 
telcih  disebutkan  dalam  masalah  perwakilan. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  dalam  kondisi  ihram  mewakilkan 
kepada  seorang  yang  sedang  menjalankan  ihram  untuk  mengangkat 
seorang  seorang  yang  tidak  sedang  dalam  kondisi  ihram  untuk 
melakukan  akad  pernikahan;  mengenai  hukum  sah  atau  tidaknya 
pernikahan  tersebut  ada  dua  pendapat  (wajah):  Pendapat  yang  lebih 
benar  adal^;  hukum  pernikahannya  sah.  Sebab,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  hanya  bertind^  sebagai  utusan.  Ia  tidak  memiliki 
peran  apa-apa  dalam  proses  akad  nikah. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Sah  hukumnya  seorang  yang  sedang 
shalat  diangkat  menjadi  wakil.  Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Sdsab  pernyataan  seorang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram  dalam  kasus  ini  dianggap  tidak  sah, 
sementara  pernyataan  orang  yang  sedang  shalat  hukumnya  sah.  Oleh 
karena  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  shalat  lupa  bahwa 
dirinya  sedang  shalat,  kemudian  ia  menikahkan  si  wanita  dalam 
shalatnya;  dalam  kondisi  yang  demikian  hukumnya  shalatnya  tetap  sah 
dan  hukum  maiikahkannya  juga  sah.  Wallahu  a  ’lam. 

Cabang:  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Ta'Hg-nya 
berkata:  Jika  seorang  laki-laki  memulai  ihram,  kemudian  setelah  itu  ia 
memberikan  izin  kepada  budak  laki-lakinya  untuk  menikah;  dalam  kasus 
ini.  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Marzuban  bcricata:  Ibnu  Al  Qaththan  berkata: 
izin  yang  diberikan  hukumnya  tidak  sah  dan  pernikahan  yang  dilakukan 
oleh  budak  laki-laki  tersebut  juga  hukumnya  tidak  sah.  Sebabnya  adalah, 
pernikahan  yang  dilakukan  oleh  seorang  budak  laki-laki  hukumnya  tidak 
sah  kecuali  atas  izin  tuannya.  Seorang  tuan  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  boleh  menikah  dan  tidak  boleh  menikahkan.  Dalam  kasus 
ini,  izin  yang  diberikan  oleh  sang  tuan  hukumnya  tidak  sah. 

Ada  seorang  yang  bertanya  kepada  Ibnu  Al  Qaththan; 
Bagaimana  hukumnya  jika  yang  manberikan  izin  kepada  budak  laki-laki 
tersebut  untuk  menikah  adalah  seorang  tuan  wanita  yang  sedang 
melaksanakan  ihram?  Ia  menjawab;  izin  yang  diberikan  si  wanita  tidak 
sah,  sebagaimana  izin  yang  diberikan  oleh  tuannya  yang  laki-laki.  Ibnu 
Al  Marzuban  berkata:  Dua  masalah  yang  tdah  disebutkan  menurut  saya 
perlu  dikaji  ulang.  Demikian  akhir  kutipan  yang  disebutkan  oleh  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib. 

Ad-Darimi  menceritakan  pendapat  dari  Ibnu  Al  Qaththan. 
Kemudian  ia  berkata:  Menurut  saya,  dalam  dua  masalah  di  atas  ada 
kemungkinan  diperbolehkan. 
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Cabang:  Jika  seorang  yang  kafir  masuk  islam  dan  saat  itu  ia 
memiliki  istri  lebih  dari  empat.  Kemudian,  semua  istrinya  juga  masuk 
Islam.  Setelah  itu  sang  suami  yang  baru  meisuk  Islam  melakukan  ihram. 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  si  suami  boleh  memilih  4  orang  di  antara 
istri-istrinya.  Sebab  perbuatan  yang  demikian  bukan  termasuk 
melangsungkan  pernikahan  dalam  kondisi  sedang  melaksanetkan  ihram. 
Demikian  penjelasan  yang  dinash  oldi  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendapat  ini 
pula  yang  dianut  dalam  madzhab  dan  dianut  oleh  mayoritas  para 
sahabat. 

Ada  juga  ulama  yang  berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat  (wajah).  Pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab  telah 
menjelaskan  masalah  ini  pada  bab  nikah  musytarak  dan  beliau  ia 
menjelaskan  adanya  perbedaan  pendapat  dalam  meisalah  tersebut. 


Cabang:  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Taffiy-nya 
berkata:  Ibnu  Al  Qaththan  berkata:  Salah  seorang  para  sahabat  kami; 
yaitu  Manshur  bin  Isma'il  Al  Faqih  berkata  dalam  kitabnya  Al Musta’mal, 
Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  mengangkat  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  sebagai  wakil  untuk 
menikahkannya  jika  nanti  ihramnya  telah  selesai;  maka  pengangkatan 
perwakilan  tersebut  hukumnya  sah.  Dan  hukum  pernikahan  yang 
dilakukan  setelah  orang  tersebut  sdesai  dari  ihramnya  juga  sah. 

Jika  seseorang  (A)  mengangkat  orang  lain  (B)  sebagai  wakil 
untuk  menikahkannya  setelah  ia  (A)  menceraikan  salah  seorang  dari 
empat  orang  istrinya,  atau  ia  mengangkat  seseorang  sebagai  wakil  untuk 
maiikahkan  setelah  ia  menceraikan  istrinya  yang  bernama  Fulanah; 
dalam  kondisi  yang  daaikian,  hukum  perwakilannya  tidak  sah. 

Perbedaan  antara  wakil  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
dan  perwakilan  dalam  contoh  kedua  adalah;  wakil  orang  yang  sedang 
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melaksemakctn  ihram  tidak  memiliki  halangan  untuk  melakukan  akad 
nikah  kecuali  kondisi  orang  yang  mewakilkannya  sedang  melaksanakan 
ihram.  Waktu  yang  diberikan  juga  Jdas  (setelah  selesai  ihram)  sementara 
dalam  dua  kasus  terakhir;  waktu  untuk  melakukannya  tidak  jelas. 

Ibnu  Al  Qaththan  berkata:  Dalam  pandangan  saya,  ketiga 
masalah  di  atas  tidak  ada  perbedaan.  Sekinih  akad  perwakilan  dalam 
semua  contoh  yang  tiga;  hukumnya  sah  atau  seluruhnya  tidak  sah. 
Demikian  penjelasan  yang  dinukil  oleh  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib. 

Mengenai  masalah  ihram,  tdah  dijelaskan  pada  pembahasan 
yang  lalu  bahwa  menumt  pendapat  yang  shahih,  dalam  contoh 
perwakilan  di  atas,  ada  yang  hukumnya  sah.  Pendapat  yang  demikian 
dianut  oleh  jumhur  ulama. 

Mengenai  dua  masalah  yang  terakhir,  dalam  masalah  tersebut 
ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  dalam 
bahasan  Al  Wakalah  (perwakilan).  Insya  Allah,  pendapat  yang  lebih 
benar  di  antara  keduanya  adalah;  perwakilan  dan  izin  tersebut 
hukumnya  batal  dan  hukum  pernikahannya  menjadi  tidak  sah. 


Cabang:  Jika  seorang  laki-laki  menikah  dengan  seorang  wanita 
atau  akad  pernikahan  tersebut  diwakilkan  kepada  orang  lain,  kemudian 
laki-laki  tersebut  mdakukan  ihram.  Setelah  itu  terjadi  perselisihan  dan 
perbedaan  pendapat  antara  pasangan  suami  istri  tersebut;  apakah 
pernikahan  tersebut  terjadi  sebdum  atau  ketika  ia  sedang  melaksanakan 
ihram; 

Dalam  kondisi  yang  demikian;  Jika  pihak  wanita  memiliki  bukti, 
maka  yang  dijadikan  patokan  adalah  pernyataan  si  wanita.  Jika  si  wanita 
tidak  memiliki  bukti  dan  sang  suami  mengklaim  bahwa  pernikahan 
tersebut  terjadi  sebelum  ihram,  sementara  si  wanita  mengklaim  bahwa 
pernikahan  tersebut  terjadi  ketika  sang  suami  sedang  melaksanakan 
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ihram;  dalam  kondisi  ymg  deni&ian,  yang  d^ikan  patokan  adalah 
pernyataan  sang  suami  disertai  dengan  surnj^li.  Sdbab  kondisi  zimhir 
berpihak  p«da  sang  suami.  .‘Kondisi  .ihahirnya  sangat  kuat,  rnaka 
pernyataaianya  wapb  didahiiUHsa^ 

Jika  dalam  ipetsdislten  tter^nit  ^yai®  ttei^i  rraaMh  .sseMMcrWj^; 
misdlkan  sang  istri  mer^kfciim  Ibahw»  jf®rriH^han  tters&at  ttej^i 
seb^um  Jhram,  sementera  rsai®  ssuami  rraeifl^daim  'Irilwm  gserhysbban 
teisbbut  tetjadi  ’ketlka  ia  -sedang  nT«tiksiiritem  Ihram;  HMfam  ikondisi 
yaijg  ;demikian,  maka  yang  dijadikan  rpatbkan  csddlah  ipernyatean  sai® 
istri  disertai  dengan  surnpda;  ddfcnm  dml  ikew^lban  iinembeiilran  raater 
daninafl^ah. 

"Di  SBi  lain,  hukim  perrilkatemnya  nrtren^i  fh^&h'i^^)  karena 
sang  suami  berikrar  bahwa  >perrideaten  ders^ut  hukumnya  i  haram.  Jil® 
persdisiban  tersebut  tegadi  sel^um  tiiMiil  {hubungan  iintirh),  rtaka 
sang  suami  terkena  kewajiban  -mentbayar  V2  .mahar  ‘telah 

disebutkan  dalam  akad  nikah.  Jika  titfak  (perselisihan  tersebut  terjadi 
setelah  hubungan  intim), maka  sang  sirami  terkena  kewajiban  membayar 
seluruh  mahar  yang  telah  tisebutkan  jMdla.saatrteijadmya  akad  nikah. 

Ketentuan  yang  demkran  masijiur  disebutkan  dalam  kitdbrkitab 
para  sahabat.  Hal  yar^  demikian  dijelaskan  oleh  Ad-JDarimi,  Al 
Bandaniji,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thc^b,  Al  Mawardi,  Al  Mahamili  dan 
pengarang  kitab  Asy-Syamil  'ifan  masih  'banydk  ;iagi  liiama  yang 
menjelaskan  demikian. 

Pengarang  kitab  ,Asy-i^/n// dan  »4/ ^^^3«  dan  ulama  yang  lain 
berkata:  Jika  pasangan  suami  istri  tersebut  tidak  saling  mengklaim, 
namun  keduanya  ragu;  apalrah  pernikahan  tersebut  terjadi  sebelum  atau 
ketika  sedang  melaksanakan  ihram;  Dalam  kondisi  yang  demikian; 
Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  hukum  nikahnya  secara  zhahir;  sah. 
Keduanya  tetap  berada  dalam  tali  pernikahan  yang  sah.  Sebab  kondisi 
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zhahir  mendukung  kesimpulein  yang  demikian.  Imam  Asy-Syafi’i 
berkata;  jika  bersikap  wara’,  sebaliknya  sang  suami  menceraikan  sang 
istri  dengan  thalak  satu.  Sebab  ada  kemungkinan,  pernikahan  tersebut 
teijadi  di  saat  sedang  melaksanakan  ihram. 

Usulan  Imam  Asy-Syafi’i  agar  sang  suami  menjatuhkan  thalak 
satu  agar  secara  yakin  sang  waruta  bisa  menjadi  halal  bagi  yang  lain. 
Demikian  hikayat  yang  dikemukeJon  oleh  Ad-Darimi  dari  nash  Imam 
Asy-Syafi’i,  sebagaimana  dijelaskan  deh  pengarang.  Kemudian  ia 
berkata:  Para  sahabat  kami  mengeluaritan  satu  pendapat  (gaul)  bahwa 
hukum  pernikahan  tersebut  adalah  batal.  Dalam  meisalah  tersebut  ada 
dua  pendapat  sebagaimana  dijdaskan  dalam  bahasan  aijinayat 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  seorang  laki-laki  berkata  bahwa 
pernikahan  tersebut  teijadi  ketika  sedang  melaksanakan  ihram, 
kemudian  sang  istri  berkata:  saya  tidak  tahu.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  pernikahan  tersebut  dihukumi  batal  berdasarkan  ikrar  sang 
suami.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  si  weinita  tidak  berhak  menerima 
mahar,  sebab  ia  tidak  melakukan  pengklaiman.  Wallahu  a  lam. 


Cabang:  Penjelasan  pendapat  beberapa  madzhab 
tentang  pernikahan  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 
menjalani  ihram. 

Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pandangan  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i):  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  sah 
melakukan  pernikahan  atau  menjadi  wali  dalam  sebuah  akad  nikah. 
Hukum  pernikahan  yang  demikian  adalah  tidak  sah.  Pendapat  yang 
demikian  juga  dianut  oleh  jumhur  ulama  dari  kalangan  sahabat  dan 
tabiin  setelahnya.  Pendapat  yang  demikian  merupakan  madzhabnya 
i  Umar  bin  Khaththab  <%,  Utsman  Ali  Zaid  bin  Tsabit  Ibnu 
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Abbas  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Sulaiman  bin  Basyar,  Az-Zuhri,  Imam 
Malik,  Imam  Ahmad,  Ishaq,  Daud,  dan  ulama  yang  lain. 

Al  Hakam,  Ats-Tsauri  dan  Imam  Abu  Hanifah  dalam  masalah  ini 
berpendapat;  Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihreim  boleh  menikah 
dan  boleh  juga  menjadi  wdi  dalam  suatu  pernikahan  dan  hukum 
pernikahan  yang  dilakukan  dalam  kondisi  demikian  adalah  sah.  Mereka 
mendasari  pendapatnya  berdasaijuin  hadits  Ibnu  Abbas 
Sesungguhnya  Nabi  |||menikah  d^gan  Maimunerh  di  saat  beliau 
sedang  melaksanakcin  ihram.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dan  Muslim. 

Mereka  juga  mendasciri  pendapatnya  dengan  mengkiyaskan 
masalah  ini  dengan  masalah;  boldinya  melanggengkan  pernikahan  atas 
khulu’,  bolehnya  melakukan  rujuk  ketika  seseorang  sedang 
melaksanakan  ihram,  masalah  menjadi  saksi  dalam  akad  nikah,  masalah 
membeli  budak  perempuan  dan  penguasa  yang  menjadi  wali  nikah 
dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  berdasarkan  hadits 
Utsman  iSgfe;  sesungguhnya  Rasulullah  #  bersabda, 

^ S/ 

“Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  hendaknya  tidak 
mel^ukan  pernikahan  dan  menjadi  wali  dalam  suatu  pernikahan.  ” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimetksud  dengan  kata 
nikah  dalam  hadits  tersebut  adalah  alwath  'u  (hubungan  intim)  -Dengan 
demikian,  yang  dilcirang  adalah  melakukan  hubungan  seksual  ketika 
sedcing  menjalani  ihram-  maka  ada  beberapa  poin  yang  menjadi 
jawaban  kami,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  Al  Qadhi  dan  para  sahabat; 
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1.  Jika  ada  satu  kalimat  yang  memiliki  dua  arti;  arti  dalam  tinjauan 

'urf  (tradisi/makna  yang  biasa  dituju  dalam  penggunaan  kalimat 
tersebut)  dan  makna  syar’i  (makna  yang  dituju  dalam  aturan 
hukum  syariat):  maka  yang  didahulukan  adalah  makna  syar’i. 
Sebab  makna  syar’i  adalah  makna  baru.  Dalam  tinjauan  syar’i, 
kata  nikah  menunjukkan  makna  akad.  Hal  yang  demikian 
didasari  oleh  hrman  Allah  di  dalam  Al 
Our'an,  “Nikahi^  m&-eka  dengan 

izinnya...”  (Qs.  An-Nisaa'  (4]:  25),  firman  Allah  yang 
1^;  ^  “Maka  janganlah  kamu  (para  wali) 

menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya.”  (Qs.  Al 
Bagarah  [2]:  232).  Firman  Allah  dalcim  ayat  yang 

lain,  "Maka  kawinilah  wanita-wanita  (lain) 

yang  kamu  senangi.  ”(Qs.  An-Nisaa'  (4]:  3). 

Dalam  hadits  shahih  disebutkan;  JIp  8^1  Slj 

“Janganlah  seorang  wanita  dinikahi  di  atas  bibinya  (digabungkan 
dengan  bibi  dalam  sebuah  pernikahan).  "Kemudian  dalam  hadits 
yang  lain  disebutkan  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  «uC-l 
“Nikahilah  Usamah.  ”  Yang  dimaksud  dengan  nikah  di  sini  dan 
ayat-ayat  atau  hadits  yang  lain  yang  memiliki  nada  yang  sama 
adalah;  akad  nikah,  bukan  hubungan  seksual.  Adapun  firman 
Allah  dalam  ayat,  ‘Maka 

perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan 
suami  yang  lain.  ”{Qs.  Al  Bagarah  [2j:  230)  dan  firman  Allah  % 
dalam  ayat  yang  lain;  “Laki-laki  yang  berzina 

tidak  mengawini  melainkan  per&npuan  yang  berzina.  ”  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  3),  kami  pahami  dengan  arti  hubungan  seksual 
berdasarkan  hadits,  “hingga  engkau  menikmati  madunya.  ” 

2.  Hadits  Rasulullah  ^  bisa  saja  dipahami  dengan  arti  alwath  'u 
(hubungan  seksual).  Jika  mereka  berkata:  artinya  adalah  jangan 
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melakukan  hubungan  sdtsual  dan  jangan  memberikan 
kesempatan  kepada  seseorang  untuk  melakukan  hubungan 
seksual;  jawaban  kami  adalah;  Kami  telah  sepakat  bahwa 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  mentamkin 
(memampukan/memberikan  kemungkinan)  orang  lain  untuk 
melakukan  hubungan  seksual.  Jika  sebelum  ihram  seorang  laki- 
laki  menikah  dengan  seorang  wanita,  maka  ayah  dari  wanita 
tersebut  boleh  m&itamkin  sang  menantu  untuk  melakukan 
hubungan  seksual  dengan  putrinya  dengan  menyerahkan 
putrinya  kepada  laki-laki  yang  menjadi  suaminya. 

3.  Di  dalam  hadits  yang  lain  tertera  juga  kalimat;  Slj  Sl 

“Janganlah  ia  menikah, jangan  menikahkan,  dan  jangan 
melamar.  'Yang  dimaksud  dengan  khitbah  flamaran)  adalah 
akad,  maka  yang  dimaksud  dengan  kata  nikah  dalam  hadits 
tersebut  juga  akad.  Mereka  (pihak  yang  tidak  setuju  dengan 
pendapat  kami)  berkata:  yang  dimaksud  dalam  hadits  tersebut 
adalah;  jangan  ia  meminta  hubungan  seksual  dengan  melakukan 
permintaan;  jawaban  kami  adalah;  Ketika  kata  alkhitbah 
dibarengi  dengan  kata  akad,  maka  makna  yang  dituju  adalah 
makna  yang  masyhur  dan  dikenal  oleh  masyarakat;  yaitu 
melakukan  lamaran  (meminta  agar  si  wanita  bersedia  untuk 
menikah). 

4.  Ada  satu  riwayat  dari  Ibnu  Outaibah  bin  Wahab;  sesungguhnya 
Umar  bin  Ubaidillah  hendak  menikahkan  Thalhah  bin  Umar 
(anaknya  sendiri)  dengan  seorang  wanita  yang  bernama  Syaibah 
bin  Jubair.  Kemudian  ia  mengutus  seseorang  ke  tempat  Abban 
bin  Utsman  agar  ia  mau  hadir  dalam  pernikahan  tersebut  dan 
saat  itu  keduanya  sedang  melaksanakan  ihram.  Melihat  kondisi 
yang  demikian,  Abban  mengingkarinya  dan  berkata:  Saya 
pernah  mendengar  Utsman  bin  Affan  berkata:  Rasulullah  ^ 
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pernah  bersabda,  j  J  “Seorang  yang 

sedang  melaksanakan  ihram  jangan  menikah  dan  jangan 
menjadi  wali  dalam  suatu  pernikahan  dan  jangan  pula 
melakukan  lamaran.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya. 
Kondisi  keduanya  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  alasan 
Abban  menggunakan  dalil  hadits  tersebut  dan  diamnya  mereka 
(tidak  membantah  pernyataan  Abban  yang  didasari  oleh  hadits 
Nabi  #)  menunjukkan  gugurnya  penakwilan  yang  demikian 
(mentakwil  kata  nikah  dengan  arti  berhubungan  badan) 
Diriwayatkan  dari  Abu  Ghathfan  bin  Tharif  Al  Mari, 
“Sesiingguhnya  Abu  Tharif  yang  sedang  menjalani  ihram 
menikah  dengan  seorang  wanita.  Kemudian  Umar  bin 
Khaththab  menolak  pernikahan  yang  demikian.  Al  Baihagi 
menyebutkan  sebuah  riwayat  lengkap  dengan  isnadnya  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab;  Ada  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menikah  dengan  seorang  wanita. 
Kemudian  masyarakat  kota  Madinah  sepakat  untuk  memisahkan 
keduanya.” 

Selain  itu,  nikah  tersebut  tidak  disertai  dengan  kebolehan 
melakukan  hubungan  intim  atau  mencium;  posisinya  seperti 
pernikahan  yang  terjadi  pada  saat  si  wanita  masih  menjalani 
masa  'iddah.  Ihram  yang  dilakukan  menjadi  penghalang  apa 
yang  menjadi  kebolehan  setdah  terjadinya  akad  nikah  (hubungan 
intim).  Oleh  karena  itu,  ihram  lebih  utama  untuk  dijadikan 
sebagai  penghalang  bagi  sebabnya  (pernikahan),  seperti  dalam 
kasus  tidak  bolehnya  membdi  hewan  buruan  pada  saat 
seseorang  sedang  mdaksanakan  ihram. 
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Mengenai  penggunaan  dalil  hadits  Ibnu  Abbas  yaitu 
pernikahan  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  dengan 
Maimunah  pada  saat  beliau  sedang  melaksanakan  ihram.” 

Jawabannya  sebagai  berikut; 

1.  Riwayat-riwayat  yang  ada  tentang  pernikahan  Nabi  ^  dengan 
Maimunah  memiliki  ragam  yang  banyak.  Yazid  bin  Al  Asham  - 
keponakan  Maimunah-  meriwayatkan  dari  Maimunah; 
Sesungguhnya  Rasulullah  ^  menikah  seiat  beliau  tidak 
berihram.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Diriwayatkan 
dari  Abu  Rafi’,  “Sesungguhnya  Rasulullah  ^  menikah  dengan 
Maimunah  saat  beliau  tidak  sed^g  melaksanakan  ihram.”  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  At-'nrmidzi.  Dalam  komentarnya,  At- 
Tirmidzi  berkata;  hadits  ini  statusnya  hasan.  Para  sahabat  kami 
berkata;  jika  hadits-hadits  yang  ada  tentang  suatu  permasalahan 
sangat  beragam  dan  isinya  saling  bertentangan,  maka  jalan  yang 
harus  ditempuh  adalah  melakukan  pentarjihan  (memilih  salah 
satu  yang  kuat).  Dalam  kasus  ini,  yang  kami  anggap  lebih  kuat 
adalah  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa 
Rasulullah  ^  menikahi  Maimunah  ketika  beliau  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 

2.  Sesungguhnya  riwayat-riwayat  yang  ada  dalam  masalah 
pernikahan  Nabi  ^  d^gan  Maimunah  beragam  dan  isinya 
saling  bertentangan.  Oleh  karena  itu,  jalan  keluarnya  adalah 
dengan  cara  (kombinasi).  Cara  menggabungkannya  adalah 
dengan  mentakwil  hadits  Ibnu  Abbas.  Pernyataan  dalam  hadits 
tersebut  "fi  al  ihram"  maksudnya  adalah  pernikahan  tersebut 
teijadi  di  tanah  suci.  Arti  dari  riwayat  Ibnu  Abbas  %  adalah; 
Rasulullah  ^  menikahi  Maimunah  di  tanah  suci  saat  beliau  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram.  Cara  penakwilan  yang  lain  adcilah; 
Rasulullah  #  menikahi  Maimunah  di  bulan  Muharam. 
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Pemahaman  yang  demikian  masyhur;  baik  dalam  tinjauan 
bahasa  atau  adat  kebiasaan.  Pentakwilan  yang  demikian  harus 
dilakukan  untuk  menggabungkan  dua  hadits  yang  isinya  tampak 
saling  bertentangan. 

3.  Pentarjihan  dapat  dilakukan  dalam  sisi  yang  lain.  Riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  Rasulullah  ^  menikahi  Maimunah  saat 
beliau  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dikeluarkan  oleh 
Maimunah  sendiri;  yaitu  orang  yang  mengalami  peristiwa 
tersebut.  Dan  yang  menjadi  utusan  pada  saat  itu  adalah  Abu 
Rafi’.  Dengan  kondisi  yang  demikian,  keduanya  tentu  lebih 
mengetahui  detail  peristiwa  pernikahan  tersebut.  Dengan 
demikian,  riwayat  keduanya  lebih  utama  untuk  dijadikan  sebagai 
dalil  dalam  permasalahan  ini. 

4.  Jika  benar  bahwa  Rasulullah  ^  menikahi  Maimunah  saat  beliau 
sedang  melaksanakan  ihram;  kenyataan  yang  demikian  juga 
tidak  dapat  menjadi  dalil  dalam  permasalahan  ini.  Sebab  dalam 
pandangan  madzhab  kami,  Rasulullah  #  memang 
diperbolehkan  untuk  melakukan  pernikahan  saat  beliau  sedang 
melaksanakan  ihram.  Pendapat  yang  demikian  dicetuskan  oleh 
Abu  Ath-Thayvdb  bin  Salamah  dan  ulama  yang  lain  dari  kalangan 
para  sahabat  kami.  Permasalahan  ini  masyhur  dibahas  di  awal 
kitab  nikah. 

Mengenai  jawaban  kami  atas  semua  qiyas  yang  mereka  lakukan; 
semua  yang  mereka  katakan  itu  bukan  masalah  nikah,  sementara  hadits 
yang  ada  melarang  dilakukannya  pernikahan.  Jawaban  kami  atas  dalil 
atas  qiyas  yang  mereka  lakukan  atas  meisalah  pernikahan  yang  dilakukan 
oleh  seorang  Imam  (pemimpin  negara),  menurut  pendapat  yang  lebih 
benar  dalam  madzhab  kami  adalah;  p>emikahan  tersebut  hukumnya  tidak 
sah;  berdasarkan  larangan  dalam  hadits  Nabi  ^  yang  bersifat  umum. 
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Hal  yeing  demikian  tdah  dijelaskan.  Jika  kita  berpedoman  pada 
pendapat  yang  dianggap  dha’if  dalam  pandangan  madzhab;  yaitu 
seorang  pemimpin  negara  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
menjadi  wali  dalam  suatu  pernikahan;  perbedaannya  sangat  besar;  yaitu 
kekuatan  kekuasaan  yang  dimiliki  oleh  seorang  imam  (pemimpin 
negara).  Wallahu a’hm. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  pernikahan,  maka  hukumnya  pernikahannya  adalah  batil 
(tidak  sah).  Ini  merupakan  paidapat  yang  dianut  oleh  madzhab  kami 
(madhzab  syafi’i)  dan  dianut  oleh  jumhur  ulama.  Jika  tetap  berlangsung, 
maka  keduanya  wajib  dipisahkan;  pemisahan  yang  bersifat  fisik  tanpa 
perlu  dithalak  (cerai). 

Menurut  Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad;  wanita  tersebut  harus 
diceraikan,  agar  yakin  kehalalanns»  bagi  orang  lain  untuk  menikah 
dengan  wanita  tersebut.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  adanya 
perbedaan  pendapat  mengenai  sah  atau  tidaknya  pernikahan  yang 
demikian.  Dalil  kami  (madzhab  Syafi’i)  adalah;  Akad  nikahnya  batil; 
artinya  penikahan  tersebut  dalam  p>andangan  syara’  tidak  pernah  terjadi. 
Bagaimana  mungkin  seorang  laki-laki  menceraikan  seorang  wanita  yang 
bukan  istrinya.  Pernikahan  yang  tidak  pernah  terjalin  tidak  perlu  ada 
pemutusan.  Kasusnya  sama  daigan  jual  beli  yang  fasakh  (rusak). 
Jawaban  yang  demikian  merupakan  bantahan  atas  dalil-dalil  yang 
mereka  kemukakan. 


Cabang:  Telah  kami  sebutkan  sebelum  ini  bahwa  pendapat 
yang  masyhur  dalam  pandangan  madzhab  kami  adalah;  seorang  laki-laki 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  merujuk  istrinya  yang  telah  ia 
ceraikan.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik  dan 
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ulama  yang  lain  kecuali  Imam  Ahmad  dalam  pendapatnya  yang  masyhur 
di  antara  dua  riwayat.  Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah;  rujuk 
bukanlah  pernikahan,  sementara  yang  dilarang  adalah  melakukan  akad 
nikah.  Wallahu a’lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram  diharamkan  melakukan  hubungan 
intim.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  firman 
Allah  %  di  dalam  Al  Qur'an,  ^ 

“Barangsiapa  yang  menetapkan  niatnya 
dalam  bulan  itu  akan  mengerjakan  haji,  maka  tidak  boleh 
rafats,  berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa 
mengerjakan  haji.  ”  (Qs.  Al  Bagarah  [21:  197).  Ibnu  Abbas  % 
berkata:  yang  dimaksud  dengan  kata  rafats  adalah  jimak 
(hubungan  intim). 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  hubungan  intim,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  kafarat,  berdasarkan  riwayat  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib  Ibnu  Abbas  Ibnu  Umar  AbduIIah  bin  Amr 
bin  Ash  Mereka  semua  menyatakan  bahwa  jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  hubungan 
suami-istri  (hubungan  intim),  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  kafarat.  Sebab,  jika  seorang  diwajibkan 
membayar  kafarat  dengan  sebab  mencukur  rambutnya, 
maka  ketentuan  tersebut  lebih  utama  diterapkan  bagi  orang 
yang  melakukan  hubungan  intim  disaat  ia  sedang  berada 
dalam  kondisi  ihram. 
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Penjelasan: 

Ayat  di  atas  telah  dijelaskan  tafsirannya  dalam  pembahasan 
ihram  haji  di  bulan-bulan  haji.  Seluruh  umat  Islam  sepakat  menyatakan 
bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
melakukan  hubuingan  seksual  dengan  pcisangan  suami  istrinya.  Tidak 
ada  perbedaan  mengenai  keharaman  ini;  apakah  hukum  ihram  yang 
dilakukannya  sah  atau  rusak.  Jika  teijadi  hubungan  intim,  maka 
pelakunya  wajib  mengeluarkan  kafarat  dan  wajib  qadha,  jika  itu 
dilakukan  sebelum  dua  kali  tahallul. 

Penjelasan  lebih  detail  mengenai  masalah  ini,  Insya  Allah  akan 
kami  bahas  dalam  pembahasan  yang  akan  datang;  saat  meisalah  ini 
disinggung  oleh  pengarang. 

Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  kewajiban  membayar 
kafarat;  apakah  hubungan  tersebut  terjadi  pada  qubul  (kemaluan  istri) 
atau  pada  dubur  dan  tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  kewajiban 
mengeluarkan  kafarat;  apakah  yang  menjadi  objek  pelampiasannya 
adalah  laki-laki,  perempuan  atau  anak  kecil.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  kewajiban  mengeluarkan  kafaratnya;  apakah  hubungan  badan 
tersebut  terjadi  antara  suami  istri  atau  bukan  antara  pasangan  suami  istri 
(zina). 

Mengenai  hukum  melakukan  hubungan  seks  dengan  binatang; 
jika  itu  terjadi;  dalam  hal  kewajiban  membayar  kafaratnya,  menurut 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  tidak  berbeda  dengan 
hukum  menyetubuhi  seorang  wanita.  Meski  demikian,  hukum  haji  yang 
dilakukannya  tidak  batal;  sesuai  dengan  perluasan  masalah  dimana 
pelakunya  terkena  hukuman  ta’zir. 

Mengenai  permasalahan  bencong;  seorang  bencong  yang 
sedang  melaksanakcin  ihram  juga  dihetramkan  melakukan  hubungan 
seksual;  baik  ia  sebagai  subjek  atau  objek  seksual  seseorang.  Jika  ia 
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menyetubuhi  orang  lain  pada  duburnya,  maka  hukum  hajinya  sama 
dengan  yang  lain;  yaitu  fasid  (rusak).  Jika  itu  teijadi,  meika  ia  terkena 
kewajiban  menggadha  hajinya  dan  wajib  juga  mengelueirkan  kafarat. 

Jika  seorang  bencong  menyetubuhi  seorang  wanita  pada 
kemaluannya  atau  ia  memasukkan  kemaluan  orang  lain  pada 
kemaluannya,  maka  hukumnya  hajinya  tidak  rusak.  Sebab  ada 
kemungkinan  itu  hanya  daging  Idsih;  bukan  keleimin. 

Jika  seorang  bencong  memasukkan  zakarnya  ke  dubur  laki-laki 
dan  si  laki-laki  memasukkan  kemaluannya  ke  qubul  si  bencong,  maka 
haji  keduanya  menjadi  fasid  dan  keduanya  wajib  qadha  dan 
mengeluarkan  kafarat.  Dalilnya  ada  zhahir. 

Jika  seorang  laki-laki  membungkus  zakarnya  dengein  potongan 
kain,  kemudian  dimasukkan;  maka  mengenai  hukum  rusaknya  haji  yang 
dilakukan  laki-laki  tersebut  ada  tiga  pendapat  (wajah):  Sebagaimana 
dalam  kasus  kewajiban  mandi  jinabat.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tentang  mandi.  Pendapat  yang  lebih  benar  adalah;  hajinya 
fasid  Aan  ia  wajib  melakukan  mandi  jinabat. 

Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram  diharamkan  bermesraan,  pada  selain 
kemaluan.  Sebab  jika  menikah  saja  diharamkan  saat  berada 
dalam  kondisi  ihram,  maka  pengharaman  bermesraan  -yang 
merupakan  mukadimah  hubungan  intim-  lebih  utama  untuk 
ditetapkan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
bermesraan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari 
Ali#,;  sesungguhnya  ia  berkata:  jaj  «fyi  ^ 

'Cfi"Barangsiapa  mencium  wanita  dan  ia  sedang  berihram. 
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maka  hendaknya  mengucurkan  darah  (menyembelih  seekor 
hewan).  ”  Sebab  perilaku  yang  demikian  haram  dilakukan 
oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Oleh  karena 
itu,  pelanggarcin  atas  ketentuan  yang  demikian 
menyebabkan  timbulnya  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  ketentuan  yang  berlaku  dalam  jima’. 

Penjelasaii: 

Nash-nash  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  sepakat 
menyatakan  bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram 
bermesraan  dengan  syahwat;  seperti  menempelkan  paha,  mencium, 
meraba  dengan  syahwat;  jika  itu  dilakukan  sebelum  selesai  melakukan 
dua  tahallui. 

Jeda  yang  ada  diantara  dua  tehaliul  merupakan  permasalahan 
yang  diperdebatkan  statusnya.  Dan  masalah  ini,  Insya  Allah  akan  kami 
(Imam  An-Nawawi)  jelaskan  secara  detail  saat  pengarang  menyinggung 
masalah;  perbuatan  apa  saja  yang  boldi  dilakukan  di  antara  dua  tahallul 
(setelah  selesainya  tahallul yas\Q  pertama). 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengetahui 
keharaman  bermesraan  saat  berada  dalam  kondisi  ihram,  kemudian  ia 
tetap  melakukannya,  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah  (denda):  yaitu  wajib  menyembelih  seekor  kambing  atau 
yang  lainnya;  yaitu  membai  makan  orang  miskin  atau  melakukan 
puasa. 

Dalam  kasus  ini,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  ia  tidak 
wajib  menyembelih  seekor  unta  budnah  (unta  yang  gemuk  badannya). 
Tidak  ada  perbedaan  dalam  kasus  ini;  apakah  saat  bermesraan  tersebut 
ia  keluar  air  mani  atau  tidak.  Ketentuan  harus  menyembelih  seekor  unta 
yang  gemuk  hanya  diberiakukan  pada  kasus  terjadinya  hubungan  intim. 
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Perbuatcin  bermesraan  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  mengakibatkan  ibadah  hajinya  menjadi  fasid, 
baik  dalam  bermesraan  tersebut  air  maninya  keluar  atau  tidak.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Semua  ketentuan  yang  baru  saja  dijeleiskan  berlaku  jika  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  mengetahui  keharaman 
melakukan  perbuatan  yang  demikian  (bermesreian).  Jika  ia  lupa,  rhaka 
perbuatannya  yang  demikian  tidak  menyebabkan  dirinya  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian  disepakati. 
Sebab  perilaku  yang  demikian  hanya  sebatas  merasakan  kenikmatan 
dalam  kondisi  lupa.  Oleh  karena  itu,  pdakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah,  sebagaimana  dalam  kasus  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggunakan  parfum  atau  busana  yang  berjahit 
karena  lupa.  Kasusnya  berbeda  dengan  jima'  yang  dileikukan  karena 
lupa;  menurut  satu  pendapat  yang  dianggap  dha  ’if.  Sebab  dalam 
perbuatan  yang  demikian  terkandung  makna  "menggunakan". 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan 
perbuatan  bermesraan,  kemudian  setelah  itu  ia  berhubungan  badan; 
dalam  kasus  yang  demikian;  apakah  ia  terkena  dua  kewajiban  denda 
(denda  bermesraan  dan  denda  hubungan  badan)?  Dalam  masalah  ini, 
ada  dua  pendapat  (wajah). 

Jika  oreing  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memegang 
pasangannya  tanpa  syahwat,  hukumnya  tideik  haram.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  hukum  yang  demikian. 

Ada  sebagian  kalangan  yang  tidak  setuju  dengan  sikap 
pengarang  yang  tidak  menyinggung  masalah  ini  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  para  sahabat  dan  olehnya  sendiri  dalam  kitabnya  At- 
*  Tanbih. 
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Mengenai  pernyataan  Imam  Al  Ghazali  dalam  kitab  Al  Basith 
dan  Ad  Wajiz-,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram 
hukumnya  melakukan  segala  perbuatan  bermesraan  yang  bersifat 
membatalkan  wudhu;  Mereka  menganggap  pernyataan  yang  demikian 
salah.  Para  sahabat  kami  menganggap  bahwa  pernyataan  Imam  Al 
Ghcizali  yang  demikian  sebagai  suatu  kesalahan  dan  tidak  dapat 
dianggap  sebageii  satu  pendapat  (wajah)  dalam  madzhab. 

Alasan  para  seihabat  menyalahkan'  pendapat  Imam  Al  Ghazali 
adalah;  pernyataan  beliau;  Setiap  bermesraan  yang  membatalkan 
wudhu.  Dengan  kaidah  yang  demikian,  termasuk  juga  bermesraan  yang 
tidak  disertai  syahwat.  Padahal,  bersentuhan  dengan  istri  tanpa  disertai 
syahwat,  hukumnya  tidak  haram.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  ketentuan  hukum  yang  demikian.  Wallahu  a  ’lam. 

Mengenai  hukum  istimna  bi  alyad  (onani/masturbasi  dengan 
tangan):  perbuatan  yang  demikian  haram  hukumnya  dilakukan  oleh 
orang  yang  tidak  melaksanakan  ihram,  terlebih  lagi  jika  dilakukan  oleh 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Jika  seo:  ang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  onani 
atau  masturbasi  hingga  keluar  air  mani;  Dalam  kasus  ini,  apakah  ia 
terkena  kewajiban  membayeir  fidyatP  Daleim  masalah  ini,  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  shahih  dan  masyhur  adalah;  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Pendapat  yang  demikian  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Al  Mawardi  dan  pengarang  pada  bab  setelah 
itu.  Pengarang  kitab  juga  menyatakan  secara  pasti  dalam 
kitabnya  yang  lain;  yaitu  kitab  At-Tanbih.  Demikian  juga  ulama 
yang  lain.  Sebab  perbuatan  yang  demikian  termasuk  mubasyarah 
(persentuhan)  yang  diharamkan,  maka  statusnya  disamakan 
dengan  berhubungan  dengan  seorang  wanita. 
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2.  Orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pendapat  yang  demikian  diceritakan  oleh  Imam  Al  Haramain 
dari  para  ulama  Irak.  Pendapat  yang  demikian  diceritakan  juga 
oleh  Al  Faurani,  Qadhi  Al  Husain,  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan 
ulama  yang  lain.  S^ab  dalam  perbuatan  yang  demikian  tidak 
terjadi  hubungan  badan  dan  tidak  terjadi  sentuhan  kulit  dengan 
lawan  jenis.  Kasusnya  sama  dengan  keluar  air  mani  dengan 
sebab  mdihat  sesuatu  yang  membangkitkan  syahwat;  dimana 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Mengenai  hukum  mencium  anak  kecil  yang  sudah  mumayiz 
dengan  ciuman  yang  disertai  syahwat;  Al  Baghawi  menyebutkan  ada 
dua  pendapat  (wajah)  dalam  masalah  ini; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar,  orang  yang  mencium  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

2.  Orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Menurut  saya  (Imam  An-Nawawi):  Pendapat  yang  benar  dalam 

masalah  ini  adalah;  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Sebab  perbuatan  tersebut  masuk  dalam  kategori  bermesraan  dengan 
orang  lain.  Perbuatan  yang  demikian  hukumnya  haram.  Oleh  karena  itu, 
perbuatan  yang  demikian  sama  dengan  bermesraan  dengan  seorang 
wanita.  Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  masalah  onani  atau 
masturbasi.  Sebab  kedua  perbuatan  tersebut  tidak  ada  perbuatan 
bermesraan  diagan  orang  lain.  Wallahu  a  ’lam. 


Ass^Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  diharamkan  berburu  hewan  buruan 
yang  dagingnya  biasa  dimakan;  baik  yang  diburu  tersebut 
adalah  hewan  liar  atau  burung.  Ia  tidak  boleh 
mengambilnya.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
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firman  Allah  di  dalam  Al 

“Dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  binatang  buruan 
darat,  selama  kamu  dalam  ihram.  "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
96). 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengambil  hewan  buruan  tersebut,  maka  hewan  tersebut 
tidak  menjadi  miliknya.  Sebab  seorang  yang  tidak  boleh 
mengambil  suatu  barang  karena  barang  tersebut  milik  orang 
lain,  maka  ia  tidak  bisa  memilikinya  tanpa  izin  pemiliknya. 
Sebagaimana  dalam  kasus  ghashab  (mengambil  hak  orang 
lain  tanpa  izin  secara  terang-terangan). 

Jika  hewan  yang  diburu  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  adalah  hewan  milik  orang  lain;  maka  hewan  tersebut  wajib 
dikembalikan  kepada  pemiliknya.  Jika  hewan  yang  diburu  adalah  hewan 
liar  yang  tidak  ada  pemiliknya;  maka  hewan  yang  diambil  tersebut  harus 
dikembalikan  ke  tempat  yang  aman;  sekiranya  keberadaan  hewan 
tersebut  sulit  untuk  diambil.  Sdsab  sesuatu  yang  haram  diambil  karena 
benda  tersebut  milik  orang  lain;  Jika  diambil,  maka  barang  tersebut  harus 
dikembalikan  kepada  pemiliknya,  seperti  kasus  barang  yang  dighasab. 

Jika  barang  yang  diambil  tersebut  rusak,  maka  orang  yang 
mengambil  harus  menggantinya.  Sebab  harta  tersebut  adalah  harta  milik 
orang  lain  dan  ia  bertanggung  jawab  untuk  menggantinya;  sama  dengan 
harta-harta  yang  lain. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihreim  mengambil 
seekor  hewan  buruan  dari  mulut  binatang  bueis  dan  setelah  itu  hewan 
tersebut  diobati;  kemudian  hewan  tersebut  mati  di  tangannya;  dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  t^sdjut  tidak  terkena  kewajiban  mengganti. 
Sebab  tujuannya  mengambil  hewan  tersebut  adalah  untuk  mengobati. 
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Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Jika  ada  yang  berpendapat;  ia 
bertanggung  jawab,  sdsab  hewan  tersebut  mati  di  tangannya;  pendapat 
yang  demikian  juga  cukup  beralasan. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  haram  hukumnya 
membunuh  hewan  buruan.  Jika  orang  tersebut  melakukannya,  maka  ia 
teikena  kewajiban  mengganti.  Ketentuan  yang  demikian  didasarkan 
pada  firman  Allah, 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  membunuh 
binatang  buruan,  ketika  kamu  sedang  ihram.  Barang  siapa  di  antara 
kamu  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka  dendanya  ialah  mengganti 
dengan  binatang  ternak  seimbang  dengan  buruan  yang  dibunuhnya. 
{Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95). 

Jika  ia  membunuh  tanpa  sofigaja,  ia  tetap  terkena  kewajiban 
mengganti.  Sebab  kaidahnya;  Sesuatu  yang  ia  diwajibkan  mengganti 
karena  sengaja  melakukannya,  maka  dilakukan  secara  tidak  sengaja  juga 
tetap  terkena  kewajiban  untuk  mengganti,  sebagaimana  ketentuan 
dalam  kasus  merusak  harta  milik  orang  lain.  Di  sisi  lain;  kewajiban 
tersebut  bersifat  kafarat  dengan  s^b  membunuh.  Oleh  karena  itu, 
membunuh  dengan  sengaja  disamakan  dengan  tidak  sengaja; 
sebagaimana  dalam  kasus  kafarat  membunuh. 

Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  tersdiut  milik  orang  lain,  maka 
ia  tericena  kewajiban  membayar  denda  dan  membayar  ganti  rugi  kepada 
pemiliknya  dalam  bentuk  nilainya. 
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Al  Muzani  berkata:  Jika  hewan  yang  diburu  tersebut  milik  orang 
lain,  maka  ia  hanya  terkena  kewajiban  mengganti  kepada  pemiliknya. 
Sebab  jika  diwajibkan  juga  membayar  denda,  berarti  orang  tersebut 
terkena  dua  kewajiban  (denda  akibat  pelanggaran  ihram  dan 
memberikan  ganti  rugi  kepada  jjemiliknya)  atas  barang  yang  sama. 

Dalil  yang  menyatakzin  bahwa  orang  tersebut  juga  terkena 
kewajiban  membayar  denda  adalah;  kewajiban  membayar  denda 
tersebut  bersifat  kafarat  yang  diwajibkan  akibat  membunuh  hewan.  Oleh 
karena  itu,  seorang  -  yang  membunuh  hewan  milik  orang  lain  juga 
terkena  kafarat. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga  diharamkan 
menciderai  hewan  buruan.  Sebab  sesuatu  yang  haram  dihilangkan 
secara  keseluruhan,  maka  terlarang  juga  menghileingkan  sebagian 
darinya;  sebagaimana  kasus  k^ahatan  kepada  manusia. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai 
sebagian  anggota  tubuh  hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  seorang  yang  diwajibkan  mengganti  secara 
keseluruhan  karena  menghilangkan  kesduruhan,  ia  juga  terkena 
kewajiban  mengganti  jika  hanya  sdiagian  saja  yang  dihilangkan. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram  mengusir 
hewan  buruan.  Ketentuan  yang  demikian  didasarkan  pada  pernyataan 
Nabi  0  di  kota  suci  Makkah,  “Hewan  huniannya  Jangan  dikejutkan 
hingga  lari.  "Jika  ketentuan  yang  demikian  berlaku  bagi  hewan  yang  ada 
di  tanah  suci,  maka  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihreim  juga 
dilarang  melakukannya. 

Jika  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  suci  Makkah  di  kejutkan 
dan  lari,  kemudian  hewan  tersebut  jatuh  ke  dalam  sumur  atau  diserang 
seekor  ular  atau  dimakan  oleh  binatang  buas;  dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  membuat  hewan  tersebut  teik^ut  dan  lari  terkena 
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kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
sebuah  riwayat  dari  Umar  Suatu  h2ui  ia  meisuk  ke  Dar  an-Nadwah 
dan  meletakkan  serbannya.  Kemudian  ada  seekor  burung  yang  hinggap 
di  serbannya,  dan  karena  khawatir  burung  tersebut  akan  buang  kotoran, 
maka  Umar  pun  mengusirnya.  Dan  ketika  burung  terebut  menjauh,  ia 
malah  dimangsa  oleh  seekor  ular.” 

Kemudian  Umar  berkata:  Burung  ters^ut  saya  yang 
mengusirnya  dan  akhirnya  dimakan  seekor  ular.  Saat  itu,  Umar 
bertanya  kepada  para  sahabat;  siapakah  di  antara  mereka  yang  memiliki 
ilmu  tentang  masalah  yang  terjadi  padanya.  Kemudian  para  sahabat 
memutuskan  bahwa  Umar  ^  terkara  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab  secara  tidak  langsung,  kondisi  yang  dialami  oleh  burung  tersebut 
akibat  kejutan  yang  dilakukan  Umar  Kondisinya  disamakan  dengan 
orang  yang  membuat  lubang  sumur  atau  ia  memasang  tali  untuk 
memanjat  pohon  dan  biirung  tarsdjut  celaka  dengan  sebab  tidak 
langsung  yang  dilakukan  orang  tersebut. 

Selain  dilarang  membunuh  hewan  buruan,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  diharamkan  membantu  orang  lain  berburu; 
baik  perannya  hanya  menunjukkan  atau  ia  meminjamkan  alat  berburu. 
Sebab  sesuatu  yang  haram  dibunuh,  maka  haram  pula  hukumnya 
membantu  pembunuhan  tersebut. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  membantu  orang 
lain  membunuh  hewan;  baik  dengan  cara  menunjukkan  atau  dengan 
meminjamkan  alat  berburu;  kemudian  hewan  tersebut  dibunuh,  maka 
orang  yang  membantu  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  meriribayar 
denda.  Sebab  sesuatu  yang  tidak  wajib  dipelihara,  maka  ia  tidak  wajib 
mengganti  dengan  sebab  perannya  yang  menunjukkan,  sebagaimana 
dalam  kasus  merusak  harta  orang  lain. 
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Penjelasan: 

Pernyataan  Nabi  ^  saat  beliau  ada  di  kota  suci  Makkah, 
“Hewan  yang  ada  di  tanah  suci  jangan  dikejutkan.  "  hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  riwayat  Ibnu 
Abbas 

Adapun  atsar  yang  disebutkan  bersumber  dari  Umar  %, 
diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’idan  Al  Baihagi.  Dalam  sanadnya  ada 
seorang  laki-laki  yang  mas/ur  (kredibilitasnya  tidak  diketeihui).  Dua  Orang 
sahabat  yang  memberikan  solusi  hukum  atas  permeisalahan  yang  terjadi 
pada  Umar  adalah;  Utsman  dan  Nafi’  bin  Abdul  Harits,  salah 
seorang  sahabat. 

Pernyataan  pengarang,  “Sdsab  seorang  yang  tidak  boleh 
mengambil  suatu  barang  karena  barang  tersebut  milik  orang  lain,  maka 
ia  tidak  memilikinya  tanpa  izin  pemiliknya.”  Dikomentari  oleh  Al  Qala'i; 
pernyataan  pengarang,  "karena  barang  terebut  milik  orang  lain” 
mengecualikan  masalah;  seseorang  yang  melihat  ada  seekor  hewan 
buruan  di  tengah  laut  atau  di  tempat  rawan  yang  lain;  dalam  dugaannya, 
jika  ia  obati  dan  ambil  tanpa  ia  melakukan  hal  yang  demikian  hewan 
tersebut  akan  binasa.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  tidak  boleh 
mengambilnya.  Jika  ia  melakukannya  dan  mengambilnya,  maka  hewan 
tersebut  menjadi  miliknya. 

Dalam  komentarnya.  Imam  Al  Qala'i  berkata:  Meski  demikian, 
alasan  yang  dijadikan  dasar  oleh  pengarang  tidak  berlaku  dalam  kasus; 
seorang  yang  mendapatkan  barang  tambang  yang  jelas  atau 
menemukan  sesuatu  yang  bersifat  boleh.  Jika  ia  menemukannya,  maka 
ia  lebih  berhak  dibandingkan  dengan  yang  lain.  Dengan  demikian,  tidak 
boleh  ada  pihak  lain  yang  mengambilnya  sebelum  ia  selesai  memenuhi 
hajat  keinginannya.  Jika  ada  orang  lain  yang  mendesak  dan 
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mengambilnya,  maka  si  pendesak  moajadi  pemiliknya,  meski  perilaku 
yang  demikian  dilarang. 

Pernyataan  pengarang,  "Sebab  sesuatu  yang  haram  diambil 
karena  sesuatu  tersebut  milik  orang  lain";  Jika  barang  tersebut  diambil, 
maka  wajib  dikembalikan;  sama  dengan  status  barang  yang  dighasab. 
Imam  Al  Qala'i  berkata:  Dengan  adanya  kata, “Karena  milik  orang  lain” 
Maka  kasus  berikut  tidak  termasuk;  seorang  yang  mengambil  khamer 
milik  seorang  Muslim  dengan  tujuan  untuk  diminum.  Dalam  kondisi 
yang  demikian,  khamer  tersebut  wajib  diambil  kembali  karena  hak  Allah, 
bukan  karena  hak  manusia.  Setelah  diambil,  maka  khamer  tersebut  tidak 
wajib  dikembalikan  kepada  pemilik’  awal  yang  muslim.  Sebaliknya, 
khamer  tersebut  wajib  di  buang  dengan  cara  ditumpeihkan. 

Pernyataan  paagarang:  “Sebab  itu  termeisuk  harta  yang  haram 
diambil  karena  milik  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
mengambilnya  bertanggung  jawab  dengan  cara  menggantinya  dengan 
barang  yang  sama.”  Kaidah  yang  demikian  tidak  berlaku  dalam  kasus; 
seorang  yang  terlintas  dalam  hatinya;  jika  ia  mengambil  hewan  buruan 
yang  kondisinya  kritis,  maka  ia  sendiri  yang  kemungkinan  besar  berada 
dalam  bahaya  jika  ia  mengobatinya;  misalkan  hewan  buruan  tersebut 
ada  di  kawanan  binatang  buas  atau  ada  di  arus  air  yang  deras  atau 
kondisi  sejenis.  Dalam  kondisi  yar^  demikian,  orang  tersebut 
diharamkan  mengambil  hewan  buruan  tersebut;  bukan  karena  hak  milik 
orang  lain,  namun  karena  hak  dirini».  Meski  demikian,  jika  ia  tetap 
mengambilnya,  ia  memiliki  hewan  tersebut  dan  terkena  kewajiban 
mengganti. 

Sesuatu  yang  dijadikan  sebagai  alasan  dalam  ketentuan  yang 
demikian  terbantah  oleh  kasus  yang  terjadi  pada  seorang  yang  berstatus 
kafir  /ra/i/ (musuh):  yang  merusak  harta  milik  seorang  muslim  atau  kasus 
seorang  budak  sahaya  yang  mengambil  harta  tuannya  kemudian  ia 
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rusak.  Dalam  kasus  yang  demikian,  yang  teijadi  adalah;  Sesuatu  yang 
haram  diambil  karena  milik  orang  lain,  tapi  tidak  wajib  diganti.” 

Oleh  karena  itu,  kaidah  yang  selayaknya  disodorkan  adalah; 
seorang  yang  statusnya  memiliki  tanggung  jawab  untuk  mengganti. 
Redaksi  yang  demikian  bertujuan  agar  kcisus  harbi  atau  budak  sahaya 
tidak  mementahkan  kaidah  yang  diusung,  sebagaimana  hal  yang 
demikian  dikatakan  oleh  pengarang  di  awal  bab  tentang  Ghasab. 

Pernyataan  pengarang,  “S^jab  sesuatu  yang  wajib  diganti 
dengan  harta  jika  dilakukan  d^gan  sengaja,  maka  dilakukan  dengan 
tidak  sengaja  juga  terkena  kewajiban  mengganti.” 

Kata  “dengan  harta”  mengecualikan  tanggung  jawab  yang 
bersifat  gishash.  Meski  demikian,  illat  yang  digunakan  dalam  kaidah 
tersebut  menjadi  terbantah  dengan  kasus;  anak-anak  kecil  dan  kaum 
wanita  yang  dijadikan  tameng  oleh  kaum  musyrikin.  Dalam  kasus  orang 
yang  membunuh  manusia  yang  dijadikan  perisai  tersebut  terkena 
gishash  jika  ia  melakukannya  dengan  sengaja,  namun  terbebas  dari 
gishash  jika  ia  melakukannya  karena  tidak  sengaja. 

Pernyataan  pengarang:  “sebab  denda  tersebut  merupakan 
kafarat  yang  wajib  dibayarkan  dengan  sebab  membunuh.  Oleh  karena 
itu,  tidak  ada  perbedaan  antara  mdakukannya  dengan  sengaja  atau 
tidak  sengaja.”  Dengan  adanya  kalimat  “dengan  sebab  membunuh” 
maka  ketentuan  yang  demikian  tidak  berlaku  dalam  keisus  menggunakan 
minyak  wangi  atau  menggunakan  busana  yang  beijahit.  Pelanggaran 
atas  keduanya  hanya  dikenakan  hukuman  jika  dilakukan  dengan 
sengaja.  Disisi  lain,  kaidah  tersebut  bertentangan  dengan  kasus  orang 
yang  dijadikan  sebagai  tameng  oleh  orang-orang  musyrik,  sebagaimana 
telah  kami  jelaskan  dalam  hal  pengecualian  ddam  pembahasan  yang 
lalu. 
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Pernyataan  pengarang,  Sebab  sesuatu  yang  wajib  diganti  secara 
keseluruhan,  maka  wajib  juga  diganti  sebagiannya.  Dengan  adanya 
kalimat  "a/6a<3b/”maka  ketentuan  kafarat  yang  hanya  diberlakukan  dalam 
masalah  pembunuhan  tidak  tercakup  dalam  kaidah  ini.  Demikian  juga 
dengan  kasus  memutuskan  sebagian  anggota  tubuh.  Di  sisi  lain,  kaidah 
tersebut  dibatalkan  oldi  kasus  pinjam-meminjam.  Seorang  yang 
menghilangkan  barang  pinjaman  secara  keseluruhan,  maka  ia  wajib 
mengganti  seluruh  barang  yang  ia  pinjam.  Namun  jika  ia  menghilangkan 
sebagian  barang  yang  dipinjam  karena  pemakaian  yang  ia  lakukan, 
maka  si  peminjam  tidak  terkena  kewajiban  mengganti. 

Seharusnya  pengarang  menyebufltan  kaideihnya  dengan  redaksi, 
“sesuatu  yang  wajib  diganti  secara  keseluruhan  dan  ia  tidak  diizinkan 
merusak  atau  menghilangkan  sebagian  darinya;  maka  ia  terkena 
kewajiban  mengganti  bagian  yang  ia  rusak. 

Pernyataan  pengarang,  “Jika  itu  haram  dilakukan  terhadap 
hewan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  maka  perbuatan  tersebut  haram  juga 
dilakukan  oleh  orang  sedang  mdaksanakan  ihram.  Sebab  keduanya 
berserikat  dalam  hal  k^araman  berburu,  bahkan  dalam  kasus  ihram 
lebih  utama  untuk  diharamkan,  sebab  sisi  keharamannya  lebih  kuat. 
Oleh  karena  itu,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
mengenakan  parkim,  pakaian  yar^  berjahit  serta  nikah  dan  keharaman 
perbuatan  yang  demikian  tidak  bcrfaku  di  Tanah  Suci;  artinya;  orang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  diharamkan  melakukan 
perbuatan-perbuatan  tersdsut  di  Tanah  Sut^. 

Pernyataan  pengarang  berkata:  “Ia  memasuki  Dar  an-nadwah” 
kata  nadwah  dibaca  dengan  huruf  nuun  yang  berharakat  fathah  dan 
huruf  daJ  yang  ber-sukun  serta  huruf  wau  yang  berharakat  fathah.  Dar 
an-nadwah  adalah  sebuah  rumah  yang  ada  di  wilayah  kota  suci  Makkah. 
Dahulu  menjadi  tempat  tinggal  Qushai  bin  Kilab;  yaitu  kakeknya  kakek 
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ayah  Nabi  Muhammad  0.  Nasab  Rasulullah  ^  adalah;  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Abdul  Muththalib  bin  Hasyim  bin  Abdul  Manaf  bin  Qushai 
bin  Kilab.  Pada  masa  setdahnya,  mmah  tersebut  dijadikan  oleh 
mcisyarakat  Quraisy  sebe^eii  tempat  melakukan  musyawarah  dan  yang 
lainnya;  jika  mereka  mendapati  masalah  yang  harus  dipecahkan 
bersama. 

Imam  Al  Azruqi  dalam  kitabnya  “Tarikh  Makkah”  mengatakan; 
rumah  tersebut  diberi  nama  demikian  karena  banyak  orang  berkumpul 
di  tempat  tersebut  untuk  musyawarah.  Kata  an-nadi  mengandung  arti 
orang  banyak.  Kata  Yantaduna  mengandung  arti  mereka 
bermusyawarah.  Imam  Al  Azruqi  dan  Imam  Al  Hazimi  berkata:  Di  areal 
Masjidil  haram,  dar  an-nadwah  terletak  di  sisi  utcira.  Dalam  kitab  Al 
Ahkam  AsSulthaniyah,  Al  Mawardi  berkata:  “Rumah  yang  pertama  kali 
dibangun  di  kota  suci  Makkcih  adalah  Dar  an-nadwah.  Wallahualam. 

Pernyataan  pengarang,  "nashb  al  uhbulah"  dibaca  dengan 
hamzah  dan  baa  yang  berharakat  dhammah.  Kata  lain  yang  masyhur 
adalah  hibalah  yang  berarti  tali. 

Pernyataan  pengarang:  "Dilalah"  bisa  dibaca  dengan  humf  dai 
yang  berharakat  kasrah  dan  bisa  juga  dibaca  fathah.  Dikatakan  juga, 
"Dululah"  dengan  huruf  dai  yang  berharakat  dhammah.  Ada  tiga  logat 
dalam  kata  tersebut,  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

Pernyataan  pengarang,  “karena  sesuatu  yang  tidak  ada 
kewajiban  untuk  menjaganya,  maka  tidak  ada  kewajiban  menggantinya 
jika  seseorang  menunjukkan  barang  tersebut  untuk  di  rusak.” 
mengecualikan  masalah  wadi’ah.  Jika  seorang  yang  dititipi  memberikan 
petunjuk  kepada  orang  lain  yang  akan  merusaknya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  mengganti.  Wallahu a’Iam. 
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Hukum:  Umat  Islam  sepakat  menyatakan  bahwa  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan  memburu  hewan,  meski  dalam 
beberapa  kasus  yang  bersifat  furu’  teijadi  perbedaan  pendapat.  Dalil 
bagi  ketentuan  hukum  yang  demikian  adalah  Al  Qur'an,  Sunnah  dan 
ijma'  umat  (kesepakatan  umat  Islam). 

Para  sahabat  kami  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  dilarang  (diharamkan)  berhuru  hewan  darat  yang  dimakan  atau 
pada  asalnya  hewan  tersebut  biasa  dimakan.  Baik  hewan  tersebut  liar 
atau  aslinya  memang  hewan  liar.  Demikian  kaidah  dalam  masalah 
keharaman  berbum  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Adapun  hewan  yang  tidak  biasa  dibum,  seperti  kerbau,  kambing 
dan  uinta  serta  kuda  dan  hewan  lain  yang  sejenis,  hewan-hewan  tersebut 
hukumnya  tidak  haram.  Sebab  hewan-h«wan  tersebut  bukan  termasuk 
hewan  yang  biasa  dibum,  semaatara  yang  diharamkeui  dalam  syariah 
adalah  hewan-hewan  yang  biasanya  dibum. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  para  sahabat  berkata:  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
berbum  ayam  Eutopia,  sebab  ia  termasuk  hewan  liar  yang  bisa 
melarikan  diri  dengan  cara  terbang.  Meskipun  terkadang  jinak  dan 
berada  di  sekitar  mmah.”  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  sepintas, 
hewan  tersebut  sama  persis  dengan  ayam  biasa.  Di  wilayah  Irak,  kami 
biasa  menyebutnya  dengan  istilah;  Sandiyah.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  hewan  tersebut,  maka  ia  terkena 
kewajibcin  membayar  denda.  WalkJiu  a  ’lam. 

Adapun  hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan  dan  bukan 
dilahirkan  dari  hewan  yang  biasa  dimakan,  hewan-hewan  yang  demikian 
menumt  madzhab  kami  tidak  haram  dibum.  Hal  yang  demikian 
disebutkan  oleh  pengarang  dalam  pembahasan  setelah  ini.  Dan  insya 
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Allah,  kami  akan  memberikan  penjdasan  secara  lebih  detail  pada 
tempatnya  nanti. 

Adapiin  hewan  air  (hewan  laut)  hukumnya  halal,  baik  bagi 
mereka  sedang  melaksanakan  ihram  atau  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram.  Ketentuan  yang  demikian  didaseuri  oleh  dalil  Al  Qur'an,  Sunnah 
dan  ijma'.  Di  dalam  Al  Qur'an,  Allah  ^  berfirman,  ‘"Dihalalkan  bagimu 
binatang  buman  laut  dan  makanan  (i^g  berasal)  dari  laut  sebagai 
makanan  yang  lezat  bagimu,  dan  bagi  orang-orang  yang  dalam 
perjalanan;  dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  binatang  buruan  darat, 
selama  kamu  dalam  ihram” 

Para  sahabat  kami  bericata:  yang  dimeiksud  dengan  "Shaid  al 
bahrit  (binatang  buruan  but)  adalah  hewan  yang  halal  bagi  orang  yang 
sedang  melaksanakcin  ihram  dan  hewan  tersebut  tidak  bisa  hidup  kecuali 
di  air.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  meisalah  ini;  apakah  hewan  tersebut 
bentuknya  besar  atau  kecil. 

Adapun  hewan  yang  bisa  hidup  di  laut  (air)  dan  bisa  juga  hidup 
di  darat,  hukumnya  haram  bagi  orang  yang  sedang  melaksaneikan 
ihram.  Statusnya  sama  dengan  hewan  darat.  Dalam  metsalcth  ini  (hewan 
darat  dein  hewan  air)  yang  dimenangkan  adalah  sisi  keharamannya, 
sebagaimana  ketentuan  yang  demikian  diambil  dalam  kasus  hewan 
terlahir  dari  perkavwnan  antara  hewan  yang  biasa  dimakan  dagingnya 
dan  hewan  yang  tidak  biasa  dimakan. 

Mengenai  hukum  burung  air,  yaitu  burung  yang  suka  menyelam 
di  air,  kemudian  terbang  lagi;  burur^  yang  demikian  termasuk  hewan 
darat  dan  haram  hukunmya  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram. 

Mengenai  belalang,  menurut  pendapat  yang  masyhur  dalam 
madzhab;  termasuk  hewan  darat.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Setiap 
hewan  yang  porsi  kehidupannya  Idaih  banyak  di  air;  baik  dilaut,  sungai. 
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danau  dan  yang  lainnya;  hewan-hewan  yang  demikian  boleh  diburu  oleh 
seorang  yang  sedang  meleiksanakan  ihram.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  ini;  apakah  ia  melakukan  perburuannya  di  tanah  suci  Makkah 
atau  di  luar  teinah  suci. 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata;  Jika  hewan-hewan  tersebut  bersarang 
di  darat,  berarti  hewan  tersebut  termasuk  hewan  darat.  Hewan  yang 
demikian  haram  diburu  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 
Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan 
pendapat  yang  demikian  diikuti  oldi  para  sahabat. 

Adapun  hewan  yang  lahir  dari  perkawinan  hewan  yang  dimakan 
dagingnya  dan  hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan,  atau  terlahir  dari 
perkawinan  antara  hewan  buas  dan  hewan  jinak,  seperti  hewan  yang 
lahir  dari  perkawinan  kijang  dan  kambing,  atau  antara  kijang  dan  ayam 
betina;  hewan-hewan  yang  demikian  haram  hukumnya  diburu  oleh 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Jika  perburuan  tersebut  dilakukan  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  masalah  ini  Insya  Allah  akan  kami  jelaskan  lebih  detail 
pada  tempatnya;  sesuai  dengan  pernyataan  pengarang  saat  membahas 
masalah  tersebut  di  bab  setelah  ini. 

Hewan-hewan  yang  termasuk  hewan  buruan  yang  haram  dibum 
oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  ketentuan  haram 
tersebut  bedaku  bagi  setiap  keragaman  jenis  hewan  tersebut.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  ketentuan  ini;  baik  bentuk  hewan  tersebut  besar  atau 
kecil,  buas,  bisa  terbang,  disenangi  keindahannya  ataupun  kurang 
disenangi.  Juga  tidak  ada  perbedaan;  apakah  hewan  tersebut  miliki 
seseorang  atau  hewan  liar. 

Al  Muzani  berkata:  jika  hewan  yang  diburu  tersebut  milik 
seseorang,  maka  orang  yang  memburunya  tidak  terkena  kewajiban 
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membayar  denda.  Pengarang  Al  Muhadzdzab  menyebutkan  dalil  yang 
dijadikan  sebaged  alasein  atas  ketentuan  tersebut. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  pcura  sahabat  berkata:  Jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  perburuan  atas  hewan  yang 
dimiliki  oleh  seseorang,  maka  ia  terkena  dua  kewajiban; 

1.  Kewajiban  membayar  denda  atas  pelanggaran  yang  ia  lakukan. 

2.  Mengganti  hewan  ters^ut  kepada  pemiliknya  sesuai  dengan 

nilainya. 

Kewajiban  membayar  denda  yang  merupakan  hak  Allah,  dalam 
prakteknya  disalurkan  kepada  orang-orang  miskin  yang  ada  di  tanah 
suci  Makkah.  Sementara  nilai  yang  hams  dikeluarkan  olehnya 
diserahkan  kepada  pemilik  hewan  yzuag  ia  buru. 

Para  sahabat  kcimi  berkata:  Jika  ia  mencederai  hewan  tersebut 
tanpa  menyembelihnya,  maka  ia  teritena  kewajiban  mengganti  kepada 
pemiliknya  sesuai  dengan  nilai  bagian  yang  ia  hilangkan.  Dan  wajib 
membayar  fidyah  karena  hak  Allah,  jika  ia  membunuh  hewan  buruan 
tersebut. 

Jika  hewan  tersebut  dibunuh  dengan  cara  disembelih,  maka;  Jika 
kita  berpedoman  pada  kaidah,  “Sembelihan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dianggap  sebagai  bangkai  yang  tidak  halal  bagi 
siapapun;  maka  ia  terkena  kewajiban  mengganti  nilainya  secara  penuh 
kepada  pemilik  hewan  tersebut. 

Jika  kita  berpedoman  pada  kaidah;  hewan  yang  disembelih  oleh 
seorang  yeuig  sedang  melaksanakan  ihram  hukumnya;  halcd;  maka  selain 
wajib  membayar  denda  atas  pelanggaran  ihram,  ia  juga  dikenakan 
kewajiban  mengganti  yang  besarannya  adalah;  nilai  pertengahan  antara 
harga  hewan  hidup  dan  hewan  mati.'  Ketentuan  ini  berlaku,  jika  ia 
mengembalikan  hewan  yang  telah  disambelihnya  kepada  pemiliknya. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai 
hewan  tersebut  atau  menyembelihnya;  jika  kita  berpedoman  pada 
kaidah  bahwa  sembelihan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
dianggap  sebagai  bangkai,  maka  kulit  hewan  tersebut  menjadi  milik  si 
pemilik  dan  bukan  milik  orang  yang  menycmbdihnya.  Ketentuan  yang 
demikian  dijelaskan  oleh  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  hewan  jinak  seperti  kambing, 
unta,  ayam  dan  yang  lainnya  bembah  menjadi  liar,  maka  hukumnya 
tidak  haram  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Sebab  hewan 
tersebut  bukan  hewan  buruan. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  diharamkan  membunuh,  mengambil,  melukai,  mencederai 
sebagian  anggota  tubuh  hewan  buruan  dan  diharamkan  juga 
mengejutkannya,  mengusirnya,  atau  melakukan  hal-hal  yang 
menyebabkan  hewan  tersebut  berada  dalam  kondisi-kondisi  yang  telah 
disebutkan.  Jika  itu  dilakukan,  maka  hewan  tersebut  tidak  dapat  menjadi 
miliknya,  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang. 

Jika  hewan  tersebut  milik  seseorang,  maka  hewan  tersebut  wajib 
dikembalikan  kepada  pemiliknya.  Jika  hewan  tersebut  tidak  ada  yang 
memiliki,  maka  hewan  tersebut  harus  dilepas  di  daerah  yang  sulit  atau 
tidak  mungkin  dibum  oleh  orang  lain.  Jika  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  merusaknya  atau  hewan  tersebut  rusak  saat  berada 
di  tcingannya,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  hewan 
tersebut  dimiliki  oleh  seseorang,  maka  ia  (orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram)  terkena  dua  kewajiban;  kewajiban  membayar 
denda  dan  kewajiban  membayar  nilai  hewan  tersebut  kepada 
pemiliknya,  sebagaimana  telah  jelaskan  sebelum  ini.  Dalil  itu  semua 
tertera  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melepas  seekor 
hewan  buruan  yang  berada  dimulut  sed<or  binatang  buas  atau  dari  mulut 
seekor  kucing  atau  hewan-hewan  bueis  yang  lain,  atau  ia  mengambil 
seekor  hewan  buman  untuk  diobati  kemudian  hewan  tersebut  dilepas, 
atau  ia  melihat  seekor  hewan  buruan  terluka,  kemudian  ia  ambil  untuk 
diobati  dan  dilepas;  kemudian  hewan  tersebut  mati  saat  berada  di 
tangannya;  mengenai  hukum  kewajiban  membayar  denda  dalam  kasus- 
kasus  yang  demikian  ada  dua  pandapat  (gau).  sebagaimana  telah 
disebutkan  oleh  pengarang  dan  kedua  p^dapat  tersebut  masyhur 
dikalangan  para  sahabat.  Meski  demikian,  peura  sahabat  sepakat  bahwa 
menurut  pendapat  yang  Idsih  benar;  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  tidak  terkena  kew2qiban  membayar  denda.  Sebab 
tujuannya  adalah  untuk  mengobati. 

Syaikh  Abu  Hamid  Al  Juwaini  dalam  kitabnya  AsSilsilah  fi  Al 
Mas  'alah  menyebutkan  adanya  dua  jalur  periwayatan  dalam  masalah 
ini; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  memuat  dua  pendapat  [gaulj. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  hanya  satu  pendapat  saja;  Orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Abu  Muhammad  berkata:  Berdasarkan  hal  ini,  para  sahabat 
kami  memperluas  pembahasan;  Jika  seseorang  mencabut  barang  yang 
dighasab  dari  pelaku  ghasabnya  untuk  dikembalikan  ke  pemilik  barang 
yang  dighasab,  kemudian  barang  tersebut  rusak  tanpa  kesengajaan  dari 
pihak  yang  berusaha  mengembalikan;  dalam  kasus  seperti  ini;  apakah 
orang  yang  berniat  mengambil  untuk  dikembalikan  tersebut  terkena 
kewajiban  untuk  mengganti  barang  yang  rusak  atau  tidak,  sebagaimana 
terjadi  dalam  masalah  yang  baru  saja  dikemukakan? 
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Cabang:  Jika  hewan  buruan  tersebut  binasa  akibat  sesuatu 
yang  ada  di  tangan  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram; 
misalkan,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  sedang 
naik  kendaraan,  mengemudikan  kendaraan  atau  ia  sedang  menuntun 
kendaraan,  yang  dengan  sebab  itu  hewan  buruan  tersebut  cedera  atau  ia 
tergelincir  atau  tersepak  kaki  hewan  yang  dikendcurai  oleh  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram;  dalam  kondisi  yang  demikian;  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  te^kena  kewajiban  membayar 
denda.  Sebab  kejadian  terbunuhnya  hewan  buruan  tersebut  dinisbatkan 
kepadanya.  Oleh  karena  itu,  ia  wajib  membayar  denda  atau  hewan 
buruan  tersebut  rusak  atau  binasa  dengan  sebab  perbuatannya. 
Kasusnya  sama  dengan  mencederai  orang  atau  meruseik  harta  milik 
orang  lain. 

Jika  kendaraan  hewan  yang  dimiliki  oleh  seoreing  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  terlepas,  kemudian  hewan  tersebut  mencederai 
atau  membunuh  hewan  buruan;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Penjelasan  tentang  masalah-masalah  yang  telah  disebutkan 
seluruhnya  ada  dalam  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dan  pendapat  yang 
demikian  disepakati  oleh  para  sahabat. 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  ada  tiga  orang  yang  berperan  dalam 
hewan  yang  dijadikan  kendaraan;  seorang  bertugas  sebagai  pengemudi, 
seorang  bertugeis  menuntun  dan  seorang  lagi  menunggang  dibelakang, 
kemudian  ada  hewan  buruan  yang  mati  dengan  sebab  hewan  yang 
dikendarai;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah); 

1.  Ketiga  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

2.  Yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  hanya  si  pengemudi. 
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Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Ada  tiga  sisi  yang 
menyebabkan  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena 
kewajiban  membayar  denda  akibat  terbunuhnya  seekor  hewan  buruan; 

1.  Sebab  lahgsung. 

2.  Sebab  dikuasai  atau  di  pegang. 

3.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menjadi  secara  tidak 
langsung  menjadi  sebab  terbunuhnya  hewan  buruan. 

Dalam  masalah  ia  menjadi  sebab  langsung,  permasalahannya 
sudah  jelas  dan  tidak  perlu  mendapatkan  penjelasan.  Mengenai  sebab 
memegang;  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
memegang  hewan  buruan.  Perilaku  yang  demikian  tidak  menyebabkeui 
hewan  buruan  tersebut  menjadi  miliknya  dan  ia  wajib  membayar  denda 
jika  hewan  tersebut  cedera  atau  terbunuh  ditangannya.  Permasalahan 
yang  demikian  telah  dijelaskan  sdsdumnya.  Diantaranya  adedah;  jika 
hewan  buruan  tersebut  mati  dengan  sebab  hewan  kendaraannya  yang 
sedang  ada  di  tangannya,  sebagairnana  telah  dijelaskan  sebelum  ini. 

Jika  tanpa  sengaja  hewan  buruan  tersebut  terpegang  oleh  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram,  atau  ia  memiliki  hewan  tersebut 
dengan  sebab  yang  ada  di  luar  kendalinya,  misalkan  ia  mewarisi  hewan 
buruan  tersebut  dari  ayahnya,  atau  ia  memilikinya  dengan  cara  transaksi 
jual  beli,  wasiat,  hibah  dan  yang  lainnya;  permasalahan  yang  demikian 
dijelaskan  oleh  pengarang  dalam  pembahasan  setelah  ini.  Insya  Allah, 
permasalahan  yang  demikian  akan  kami  (Imam  An-Nawawi)  jelaskan 
secara  mendetail. 

Menganai  Tasabbub  (menjadi  s^b  secara  tidak  langsung  atas 
terbunuhnya  sedtor  hewan  buruan),di  dalamnya  ada  beberapa 
permeisalahan; 

1.  Jika  seorang  yang  tidak  sedairg  melaksanakan  ihram  memasang 
jaring,  perangkap  atau  tali  di  Tanah  Suci,  atau  seorang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram  memasang  perangkap  dimana  saja, 
kemudian  ada  hewan  buruan  yang  terperangkap  dan  mati; 
dalam  kasus  yang  demikian  pdakunya  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Tidak  ada  ada  perbedaan  apakah  ia 
memasangnya  ditanah  miliknya  atau  di  tanah  tak  bertuan  atau 
diselain  keduanya. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  memasang 
jerat  atau  perangkap,  kemudian  ia  melakukan  ihram  dan  setelah 
itu  ada  seekor  hewan  buman  yang  masuk  ke  dalam  perangkap 
tersebut,  kemudian  mati;  dalam  kasus  yang  demikian 
sipelakunya  tidak  terkaaa  kewajiban  membayar  denda. 
Ketentuan  yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  masalah  ini.  Ketentuan  yang  demikian  dinash 
dan  dijelaskan  oleh  Al  Qaffal,  Al  Bandaniji  serta  para  sahabat 
yang  lain. 

2.  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  makruh  hukumnya 
bagi  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membawa 
burung  elang  dan  hewan-hewan  lain  yang  biasa  digunakan  untuk 
berburu,  seperti  anjing  dan  lainnya.  Jika  hewan  pemburu 
tersebut  dflepas  kearah  seekor  hewan  buruan,  namun  hewan 
pemburu  tersdjut  tidak  mombunuh  dan  tidak  juga 
mencederainya,  maka  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Meski  demikian,  ia  dianggap  berdosa. 
Kasusnya  seperti  seorang  yang  memanah  seekor  hewan  buman, 
namun  anak  panahnya  meleset  dan  tidak  mengenai  sasaran. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  si  pelakunya  berdosa.  Sebab  ia 
berniat  dan  melakukan  pekerjaan  yang  diharamkan.  Meski 
demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  ia 
tidak  membunuh  dan  tidak  mencederai  hewan  buman.  Jika 
hewan  pembum  tersebut  terlepas  dengan  sendirinya,  kemudian 
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ia  membunuh  seekor  hewan  buruan;  dalam  kasus  yang 
demikian,  pemiliknya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Ketentucin  yang  demikian  dineish  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
kitab  Al  Manasik  Al  Kabir. 

Pendapat  yang  demikian  juga  disepakati  oleh  para  sahabat. 
Tidak  ada  perbedaan;  apakah  hewan  pemburunya  tersebut 
adalah  elang,  anjing  atau  yang  lainnya.  Al  Mawardi 
menambahkan;  tidak  ada  perbedaan;  apakah  si  pemilik  hewan 
pemburu  tersebut  telah  menjaga  hewan  pemburunya  dengan 
baik  atau  ia  teledor  menjaganya.  Sebab  anjing  adalah  hewan 
yang  memiliki  keinginan  dan  pilihan  hingga  bisa  melarikan  diri. 
Jika  seorang  yang  sedang  melaksancikan  ihram  melepaskan 
anjingnya  ke  arah  hewan  buruan  atau  ia  melepaskan  rantai 
ikatannya  dan  di  daerah  tersdDut  ada  seekor  hewan  buruan  dan 
ia  tidak  mengarahkan  anjing  tersebut  keareih  hewzui  buruan, 
namun  sianjipg  membunuhnya;  dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
secara  tidak  langsung  ia  marijadi  sebab  terbunuhnya  hewan 
buruan.  Jika  di  dekat  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
ada  seekor  hewan  buruan,  kemudian  tali  ikatan  anjing  miliknya 
lepas  sendiri  akibat  kdalaian  si  pemilik  yang  sedang 
melaksanakan  ihram;  dalam  kasus  yang  demikian,  menurut 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab;  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersdjut  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Meski  demikian,  ada  sedikit  i)erbedaan  p^dapat  dalam 
masalah  ini,  sebagaimana  yang  diceritakan  oldi  Ar-Rafi’i. 

Jika  disekitar  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
terdapat  hewan  buruan,  kanudian  ia  melepaskan  anjingnya  atau 
tali  ikatan  anjing  terlepas  sendiri.  Kemudian  setelah  itu,  muncul 
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seekor  hewein  buruan;  dalam  kasus  yang  demikian,  menurut 
pendapat  yang  lebih  benar,  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  tetap  terkaia  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
sikapnya  menjadi  sebab  secara  tidak  langsung  atas  terbunuhnya 
hewan  buruan  tersdjut. 

Al  Mawardi  beri<ata:  Jika  ada  yang  mengatakan;  Menurut  kalian; 
jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  melepas  hewan 
pemburunya  kearah  hewan  buruan  dan  hewan  pemburu  tersebut 
membunuh  hewan  buruan,  maka  pemilik  hewan  pemburu 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda,  namun  ketika  ia 
melepasnya  kearah  manusia,  ia  tidak  dimintai  tanggung  jawab. 
Jawabannya  adalah;  Hewan  pemburu  tersebut  memang  dilatih 
untuk  berburu. 

Ketika  ia  dilepaskan  ke  arah  hewan  buruan  dan  membunuh 
hewan  buruan  tersebut,  ini  sama  saja  dengan  ia  sendiri  yang 
melakukannya.  Hewan  pemburu  tersebut  tidak  dilatih  untuk 
membunuh  manusia.  Jika  hewan  pemburu  tersebut  di  arahkan 
untuk  membunuh  manusia,  kemudian  hewan  tersebut 
membunuh,  maka  pembunuhan  tersebut  tidak  dapat  dinisbatkan 
kepadanya,  namun  dinisbatkan  kepada  anjing  tersebut. 

Oleh  karena  itu,  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
mengganti.  Contoh  lain  yang  sama  kasusnya  adalah;  jika 
seseorang  melepaskan  seekor  anjing  biasa  dan  tidak  dilatih 
untuk  berburu  kearah  sekor  hewan  buruan,  kemudian  anjing 
tersebut  mencederai  atau  membunuh  seekor  hewan  buruan; 
Dalam  kastus  yang  demikian,  si  pemilik  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  perilaku  anjing  tersebut  (yang  tidak 
dilatih  untuk  berburu)  tidak  dapat  dinisbatkan  kepada 
pemiliknya,  namun  dinisbatkan  kepada  anjing  itu  sendiri. 
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Oleh  karena  itu,  hewan  hasil  tangkapan  anjing  tersebut  (yang 
tidak  dilatih  untuk  berburu)  tidak  boleh  dikonsumsi.  Kasusnya 
sama  dengan  hewan  pemburu  yang  lepas  dan  membunuh  atas 
keinginannya  sendiri  tanpa  arahan  dari  pemiliknya.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Mawcirdi.  Penjelasan  yang 
diberikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  meisalah  anjing  yang  tidak 
dilatih  untuk  berburu  memiliki  cdah  untuk  dikrifik.  Selayaknya, 
keputusan  hukum  yang  diambil  adcJah;  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  orang  tersebutlah  yang 
secara  tidak  langsung  menjadi  sebab  terbunuhnya  seekor  hewan 
buman.  Wallahu  a  ’lam. 

3.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan 
sesuatu  yang  menyebabkan  seekor  hewan  buruan  lari,  kemudian 
hewan  buruan  tersebut  tergdincir  dan  mati,  atau  orang  tersebut 
mengambilnya  dari  perangkap  hewan  buas,  dengan  sebab 
tersebut  si  hewan  buruan  tersebut  terbentur  sebatang  pohon, 
batu  gunung;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan 
dalam  nasaleih  ini;  apakah  orang  tersebut  berniat  mengusir 
hewan  buruan  tersebut  atau  tidak.  Tanggung  jawab  untuk 
membayar  kewajiban  denda  masih  tetap  dibebankan  kepada 
orang  yang  menyebabkan  hewan  buman  tersebut  lari  hingga 
burung ,  (hewan  pembum  tersebut)  diam.  Jika  setelah  diam 
hewan  pembum  tersebut  lari  lagi,  kemudian  hewan  tersebut 
binasa  setelah  itu;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
tidak  lagi  dianggap  bertanggung  jawab;  alias  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Jika  hewcin  buruan  tesdiut  cedera  atau  mati  saat  sedang 
melarikan  diri  sebelum  hewan  pembum  yang  dilepas  diam; 
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namun  dengan  sebab  yang  tidak  diketahui;  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan 
oleh  Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain. 

Mereka  berkata:  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya 
adalah;  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Sebab  hewan  buruan  tersebut  tidak  mati  ditangannya  dan 
bukan  ia  yang  menjadi  sebab  terbunuhnya  hewan  tersebut. 
Pendapat  yang  kedua;  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  biar  bagaimanapun,  larinya  hewan 
buruan  tersebut  akibat  perbuatan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram. 

4.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihreim  berteriak  dan 
dengan  sebab  teriakan  tersebut  ada  seekor  hewan  buruan  yang 
mati,  atau  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
berteriak  di  wilayah  Tanah  Suci,  kemudian  hewan  buruan 
tersebut  mati;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Imam  Al  Baghawi; 
ai.  Orang  yang  sedang  melaksaneikan  ihram  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Kasusnya  sama  dengan 
seorang  yang  berteriak  di  telinga  anak  kecil  yang  dengan 
sebab  teriakan  ters^ut  si  anak  mati.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  berteriak  tersebut  terkena  hukum 
gishash. 

b.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  mOTibayar  denda.  Sebab  biasanya, 
teriakan  manusia  tidak  dapat  mencederai  atau  membunuh 
seekor  hewan  buruan.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang 
berteriak  di  depan  orang  yang  usianya  sudah  baligh,  berakal 
dan  dalam  kondisi  sadar,  kemudian  orang  tersebut  mati. 
Dalctm  kasus  yang  demikian,  orang  yang  berteriak  tersebut 
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tidak  dikenai  hukum  gishash.  Al  Baghawi  tidak 
menyebutkan  pendapat  yang  rajih.  Neimun  secara  zhahir 
bisa  disimpulkan  bahwa  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  dieJah  yang  menjadi  penyebab 
matinya  hewan  buruan  tersebut. 

5.  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihreum  menggali  sebuah 
sumur  di  sebuah  tempat  dimana  orang  atau  hewan  yang  lewat 
yang  tidak  memiliki  jalan  lain,  atau  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  menggali  sumur  yang  demikian  di  Tanah 
Suci;  dalam  dua  kasus  ini,  kedua  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Jika  orang  tersebut  membuat  lubang  sumur  di  tanah  miliknya 
atau  di  tanah  kosong  yang  tidak  dimiliki  oleh  siapapun;  dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  4  pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  lebih  baiar  adalah;  orang  yang  membuatnya 
di  Tanah  Suci  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
sementara  orang  yang  ihram  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

'  2.  Keduanya  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

3.  Keduanya  tidak  teikena  kewajiban  membayar  denda. 

4.  Jika  ia  membuat  lubang  tersebut  untuk  perangkap  hewan 
buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika 
tidak  berniat  demikian,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Al  Mawardi  memastikan;  Jika  ia 
membuat  lubang  tersebut  untuk  tujuan  sebagai  perangkap, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Jika  tidak 
berniat  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah). 

6.  Para  sahabat  kami  sepakat;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melempar  seekor  hewan  buruan  dengan 
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tombak,  kemudian  tombak  tersebut  tembus  dan  melukai  hewan 
buruan  yang  lain;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
terkena  dua  kali  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  hewan 
buruan  yang  pertama  mati  dengan  sebab  orang  tersebut  sengaja 
hendak  membunuhnya,  sementara  hewan  yang  kedua  mati 
tanpa  diniatkan  oleh  orang  tersdsut  atau  hewan  yang  kedua  mati 
dengan  sebab  perbuatan  orang  tersebut.  Dalam  kedua  sebab 
tersebut,  ia  tetap  saja  teikena  kewajiban  membayar  denda. 
Ketentuan  yang  demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa;  Jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan 
buruan  dan  mati,  kemudian  hewan  tersebut  jatuh  menimpa 
hewan  buruan  yang  lain,  menimpa  anaknya  atau  telurnya;  dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  hewan  yang  kedua  mati  -anak  hewan 
tersebut  mati  atau  telur  tersebut  pecah  dan  rusak-  dengan  sebab 
perbuatan  orang  tersebut  juga. 

7.  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  melempar 
tombak  ke  arah  seekor  hewan  buruan,  kemudian  ia  melakukan 
ihram  dan  tombak  tersebut  mengenai  sasarannya  setelah  orang 
tersebut  sedang  melaksanakan  ihram;  dalam  kasus  yang 
demikian,  mengenai  apakah  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  atau  tidak;  ada  dua  pendapat  (wajah) 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Mutawalli  dan  Ar-Ruyani  dan 
ulama  yang  lain; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Abu 
Ali  Al  Bandaniji  dalam  masalah  ini  merajihkan 
(mengunggulkan)  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Al 
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Qadhi  Husain  dalam  Ta'Iiq-nya  dan  Ar-Rafi’i  dalam 
masalah  ini  menshahihkan  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  orang  tersebut  teritena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Menurut  Al  Mutawalli;  Dalam  permasalahan  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah)  sebagaimana  dalam  kasus  seorang  yang 
melempar  tombaknya  kearah  seorang  kafir  harbi  atau 
seorang  yang  murtad,  kemudian  orang  tersebut  masuk 
Islam.  Setelah  orang  tersebut  meisuk  Islam,  barulah  tombak 
tersebut  mengenai  dirinya.  Ia  berkata:  Namun  dalam  kasus 
ini,  pendapat  yang  lebih  benar  adalah;  orang  tersebut  tidak 
dimintai  tanggung  jawab  atas  perbuatannya.  Sebab 
perbuatan  tersebut  memang  diperlukan  dalam 
peperangan.  Jika  kita  mewajibkan  pelakunya  bertanggung 
jawab,  maka  ketentuan  yang  demikian  menciutnya  nyali 
para  tentara  Islam;  khawatir  jika  nanti  kafir  harbi  tersebut 
masuk  Islam  sebelum  tombak  yang  dilemparkan  mengenai 
dirinya.  Mengenai  orang  yang  ihram,  ia  dapat  melakukan 
ihram  setelah  lemparannya  mengenai  hewan  buruan.  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melempar  ke 
arah  hewan  buruan  dan  sebab  feAaZ'h/  yang  belum  ia 
kerjakan  adalah  mencukur.  Setelah  melakukan  lemparan, 
ia  mengerjakan  tahallul.  Kemudian  lemparannya  mengenai 
sasaran  setelah  ia  selesai  tahailul  -yang  artinya,  pada  saat 
hewan  lemparannya  mengenai  hewan  buruan,  kondisinya 
sudah  selesai  dari  ihram-  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada 
dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Al 
Mutawalli  dan  Ar-Ruyani  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 
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2.  Ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
melempar  hewan  buruan  merupakan  sesuatu  yang 
haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram;  dan  pelemparan  tersebut 
terjadi  disaat  ia  sedang  melaksanakan  ihram.  Kasus 
ini  berbeda  dengan  kasus  melempar  orang  yang 
murtad  dan  kafir  damnni. 

8.  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
memberikan  petunjuk  kepada  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  dalam  melakukan  perburuan,  kemudian  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  membunuh  hewan  buruan; 
dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  terkena  kewajiban  membayar  denda,  sementara  orang 
yang  tidak  sedang  mdaksanakan  ihram  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  hewan  buruan 
tersebut  ada  di  tapgan  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  atau  tidak  ada  di  tangannya. 

Meski  demikian,  ia  (orang  yang  memberi  petunjuk)  berdosa.  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menunjukkan  hewan 
buruan  kepada  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
yang  akan  melakukan  perburuan,  kemudian  orang  tersebut  (yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram)  membunuh  hewan  buruan 
tersebut.  Jika  hewan  buruan  tersebut  ada  di  tangan  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  (orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram)  teritena  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab  ia  tidak  menjaganya,  padahal  ia  wajib  menjaganya,  seperti 
seorang  yang  menerima  barang  titipan  menunjukkan  kepada 
pencuri  yang  hendak  mencurinya. 

Padahal,  orang  tersebut  wajib  menjaga  barang  titipan.  Jika 
hewan  buruan  tersebut  tidak  berada  di  tangan  orang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram,  maka  tidak  satupun  di  antara 
keduanya  yang  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Meski 
demikian,  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dianggap 
berdosa  dengan  perbuatannya  yang  membori  tahu  adanya 
hewan  buruan  kepada  orang  yang  akan  memburunya. 

Sebab  kenapa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah;  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  pengarang;  ia  tidak  berkewajiban  menjaganya. 
Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memberi 
petunjuk  kepada  orang  yang  juga  sedang  melaksanakan  ihram 
yang  akan  berburu,  kemudian  orang  tersebut  (yang  diberi 
petunjuk)  membunuh  hewan  buruan  atau  seorang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram  memberi  petunjuk  kepada  orang 
juga  tidak  sedarfg  melaksanakan  ihram  atau  kepada  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram;  yang  akan  melakukan  perburuan  di 
luarTanah  Suci;  kemudian  ia  membunuhnya;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  memberikan  petunjuk  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda  dan  yang  terkena  kewajiban 
membayju-  denda  adalah  orang  yang  membunuh  hewan  buruan. 
Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membantu 
secara  langsung  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
atau  orang  yang  juga  sedang  melaksanakan  ihram  dalam 
melakukan  perburuan;  misalkan  dengan  meminjamkan  alat-alat 
berburu  atau  ia  memerintahkan  untuk  membunuhnya  dan 
perintah-perintah  lain  yang  sejonis;  kemudian  orang  tersebut 
membunuhnya;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang 
membantu  tersebut  tidak  teritena  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  telah  kami  sebutkan.  Meski  demikian,  ia  dianggap 
berdosa.  Tidak  ada  pobedaan  dalam  masalah  ini;  apakah 
peristiwa  terebut  di  Tanah  Sud  atau  di  tanah  halal. 
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Ceibang:  Imeim  Asy-Syafi’i  da  para  sahabat  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  hewan  buruan, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan 
dalam  masalah  ini;  apakah  ia  mdakukannya  dengan  sengaja,  tidak 
sengaja,  lupa  atau  tidak  tahu.  Meski  demikian  ada  perbedaan  dalam  sisi 
lain.  Seorang  yang  sengaja  melakukannya  dianggap  berdosa,  sementara 
orang  yang  lupa  bahwa  ia  sedang  melaksanakan  ihram  atau  orang  yang 
tidak  tahu  bahwa  perbuatan  yang  demikian  diharamkan;  keduanya  tidak 
dianggap  berdosa.  Ketentuan  yang  demikian  merupakan  pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab.  Pendapat  yang  demikian  pula  yang  nampak 
pada  nash-nash  Imam  Asy-Syafi’i  dan  jalur  periwayatan  para  sahabat. 

Ada  juga  pendapat  lain  yang  menyatakan  bahwa;  Jika  orang 
yang  membunuh  hewan  buruan  ters^ut  lupa  dengan  kondisinya  yang 
sedang  melaksanakan  ihram,  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat 
{qau^,  sebagaimana  diceritakan  oleh  pengarang  setelah  pembahasan  ini. 
Para  sahabat  juga  menceritakan  hal  yang  demikian.  Dan  Insya  Allah 
kami  juga  akan  menjelaskannya  dengan  detail  pada  tempatnya. 

Jika  seseorang  melakukan  ihram,  kemudian  setelah  itu  ia  gila 
atau  ayan  dan  dalam  kondisi  yang  demikian  ia  membunuh  seekor  hewan 
buruan;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {qau^ 
sebagaimana  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i; 

1.  Dilihat  dari  sisi  keadilan,  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab  denda  termasuk  dalam  kategori  ganti  rugi.  Dalam 
masalah  yang  demikian,  orang  yang  gila  atau  waras  m^iliki 
kedudukan  yang  sama. 

2.  Pendapat  yang  l^ih  benar  adalah;  Ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  aturan  pelarangan  membunuh  hewan 
buman  bersifat  ta’abbui  (akal  tidak  memiliki  peran  untuk 
menetapkannya) 
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Pengarang  Al  Muhadzdzab  telah  menjelaskan  masalah  ini  dalam 
pasal  setelahnya. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dipaksa  untuk 
membunuh  seekor  hewan  buruan  atau  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  dipaksa  membunuh  hewan  buruan  di  Tanah  Suci 
(tanah  suci), dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(wajah)sebagaimana  diceritakan  oldi  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain; 

1.  Orang  yang  memerintahkan  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 

2.  Yang  terkena  kewajiban  membaycur  denda  adalah  orang  yang 
dipaksa,  kemudian  dikembalikan  kepada  orang  yang  memaksa. 
Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
mencukur  rambutnya  karena  dipaksa  oleh  orang  lain. 

Pendapat  yang  kedua  ini  merupakan  pendapat  yang 
lebih  benar.  Ad-Darimi  berkata:  Kasusnya  sama  dengan  jika  ia 
dipaksa  membunuh  seorang  manusia. 

Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram  diharamkan  mengonsumsi  hewan  yang 
diburu  untuknya.  Ketentuem  yang  demikian  didasari  oleh 
sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir;  Sesungguhnya 
Nabi  lH  bersabda,  “Hewan 

bunian  halal  bagi  kalian,  selama  bukan  kalian  yang 
membuninya  dan  hewan-hewan  bunian  tersebut  tidak  diburu 
untuk  kalian.  ” 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga 
dilarang  memakan  hewan  buruan  dimana  ia  membantu 
dalam  perburuan  tersebut.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah 
bantuan  yang  diberikan  berupa  menunjukkan  adanya  hewan 
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buruan  atau  berupa  peminjaman  alat-alat  berburu. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari 
AhHnllah  bin  Abi  Qatadah;  Suatu  hari.  Abu  Qatadah  ada  di 
antara  orang-orang  s^g  sedang  melaksanakan  ihram, 
sementara  ia  sendiri  tidak  sedang  melaksanakan  ihram. 
Ketika  melihat  ada  seekor  keledai  liar,  diam-diam  ia 
mengambil  cambuk  milik  salah  seorang  temarmya  ycing 
sedang  melaksanakan  ihram.  Keledai  tersebut  ia  pukul  dan 
dibanting  hingga  tersungkur.  Kemudian  AbduUah  bin 
Qatadah  menyembelihnya  dan  memakannya  bersama 
sahabat-saJiabatnya  yang  lain.  Kemudian  mereka 
menanyakan  masalah  yang  demikian  kepada  Raisulullah 
Beliau  menjawab,  “Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian 
menunjukkan  keberadaan  hewan  buruan  tersebut 
kepadanya?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  la  berkata:  “Beliau 
menganggap  hal  yang  demikian  tidak  menjadi  masedah 
(boleh).” 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memakan  hewan 
buruan  yang  memang  diburu  untuknya  atau  ia  membeintu  pembunuhan 
hewan  buruein;  dalam  kasus  yang  demikian;  apakah  ia  (orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut)  terkena  kewajiban  membayar 
denda?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  [gaulj-. 

1.  Orang  tersebut  (yang  sedang  melaksanakan  ihram)  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  ia  melakukan  perbuatan 
yang  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram.  Oleh  karena  itu,  ia  teikena  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  ia  membunuh  hewan  buruan. 

2.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  yang  menjadi  objek 
pekerjaannya  bukan  makhluk  hidup.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak 
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terkena  kewajiban  membayar  denda,  seperti  masaleih  pohon 
ycing  kering  dan  tdur  yang  sudah  busuk. 

Penjelasan: 

Mengenai  hadits  Jabir,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dari  riwayat  Umar  bin  Abu  Umar  dan 
AlMadani  maula  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab;  keduanya 
mendapatkan  hadits  tersdsut  dari  tuannya;  yeutu  Al  Muththalib,  dari 
Jabir.  Isnad  hadits  tersebut  kepada  Umar  bin  Abu  Umar  adalah  shahih. 

Mengenai  sosok  Umar  bin  Abu  Umar,  An-Neisa'i  berkata:  Ia 
tidak  tamasuk  orang  yang  dianggap  kuat  dalam  periwayatan  hadits, 
meski  Imam  Malik  mengambil  riwayat  darinya.  Demikian  juga  komentar 
dari  Yahya  bin  Ma’in;  ia  termasuk  sosok  yang  dha’if,  alieis  dianggap 
tidak  kuat  dalam  periwayatan  hadits  dan  hadits  yang  diriwayatkannya 
tidak  dapat  dijadikan  sdjagai  huyjah  (dalil). 

At-Tirmidzi  telah  mengisyaratkan  kedha'ifan  hadits  ini  dari  sisi 
yang  lain.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  Tidak  diketahui  bahwa  Al 
Muththalib  mendengar  hadits  dari  Jabir  Mengenai  pendha  ’ikn  sosok 
Umar  bin  Abi  Umar,  pendha'ifan  tersebut  tidak  memiliki  dasar  yang 
kuat.  Sebab,  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam  kitab  Shahittn)^  telah 
meriwayatkan  hadits  darinya.  Keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim) 
merupakan  barometer  dalam  bidang  hadits. 

Imam  Malik  telah  maijadikan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Umar  bin  Abu  Umar  s^gai  hujjah  dan  beliau  sendiri  meriwayatkan 
darinya.  Sosok  Imam  Malik  s^fidiri  boleh  dikatakan  sebagai  teladan 
dalam  bidang  ini.  Telah  masyhur  di  kalangan  para  ulama  hadits  bahwa 
Imam  Malik  tidak  memasukkan  satu  hadits  dalam  kitabnya  kecuali  ia 
mendapatkan  hadits  tersebut  dari  sosok  yang  teigah. 
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Menurut  Irneum  Ahmad,  sosoknya  tidak  menjadi  masalah. 
Menumt  Abu  Zur’ah;  ia  termasuk  sosok  yang  tsiqah  (kredibel  dalam 
periwayatan  hadits).  Abu  Hatim  memiliki  pendapat  yang  sama  dengan 
Imam  Ahmad.  Menurut  Ibnu  Adi;  hadits  yang  diriwayatkannya  menurut 
kami  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  jika  dikuatkan  oleh  pernyataan 
sahabat.  Sebab  Imam  Malik  meriwayatkan  hadits  darinya  dan  sosok 
Imam  Malik  tidak  meriwayatkan  hadits  kecuali  dari  orang  yang  tsigah. 

Menurut  saya  (Imam  An-Nawawi):  Telah  masyhur  di  kalangan 
pakar  dalam  bidang  ilmu  hadits  bahwa  Pencelaan  sosok  seseorang 
dalam  ilmu  hadits  tidak  dapat  dilakukan  kecuali  dengan  merinci 
beberapa  sikap  yang  membuat  orang  tersd>ut  layak  tidak  dipercaya 
dalam  bidang  periwayatan  hadits.  Dalam  kasus  ini,  Ibnu  Ma’in  tidak 
merinci  sebab-sebab  yang  menjadikan  sosok  Umar  bin  Abu  Umar 
dianggap  dha’if.  An-Nasa'i  hanya  menetapkan  bahwa  sosoknya 
dianggap  dha  ’if. 

Mengenai  masalah  apakah  Al  Muththalib  pernah  bertemu 
dengan  Jabir,  menurut  Ibnu  Abi  Hatim;  Ia  meriwayatkan  dari  Jabir 
Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  nampaknya  ia  memang  pernah 
bertemu  dengan  Jabir  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Ibnu 
Abi  hatim.  Dari  redaksi  yang  digunakan,  ia  sendiri  ragu  mengenai 
perjumpaan  Al  Muththalib  dengan  Jabir 

Madzhab  yang  dianut  oleh  Muslim  bin  Al  Hajjaj,  sebagaimana 
dikatakan  dalam  mukadimah  Shahih-rv^-,  Telah  terjadi  ijma'  bahwa; 
Tidak  disyaratkan  adanya  perjumpaan  antara  seorang  perawi  dengan 
perawi  yang  lain  untuk  menganggap  sebuah  hadits  sebagai  hadits 
bersambung.  Yang  menjadi  patokan  adalah;  kedua  orang  tersebut 
memiliki  kemungkinan  untuk  bertemu.  Dan  kemungkinan  adanya 
perjumpaan  dalam  kasus  ini  ada. 
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Madzhab  yang  dianut  oleh  Ali  bin  Al  Madini  dan  madzhab  Imam 
Al  Bukhari;  disyaratkan  antara  p0:^wi  dengan  perawi  sebelumnya  harus 
pernah  bertemu  (bukan  hanya  mungkin  bisa  bertemu,  tapi  harus  pernah 
bertemu). 

Menurut  madzhab  yang  dianut  Muslim,  hadits  tersebut  dianggap 
/nu/fesM  (bersambung),  menurut  madzhab  kebanyakan  ulama  yang  lain; 
hadits  ini  berstatus  mursal  dan  diriwayatkan  para  ulama  besar  di 
kalangan  tabiin. 

Telah  dijelaskan  sebelum  ini  bahwa  hadits  mursal  para  ulama 
besar  di  kalangan  Tabiin  dalam  madzhab  kami  dapat  dijadikan  sebagai 
hujjah  (dalil);,  jika  dikuatkan  oleh  pendapat  para  sahabat.  Atau  dikuatkan 
oleh  pendapat  kebanyakan  ulama  atau  dikuatkan  oleh  yang  lain, 
sebagaimana  telah  dijelaskan.  Hadits  ini  pada  kenyataannya  memang 
dikuatkan  oleh  pendapat  para  sahabat  yang  di  antara  mereka  akan  kami 
sebutkan  namanya  dalam  pembahasan  pendapat  beberapa  madzhab 
tentang  masalah  ini.  Insya  Allah.  Wallahu  a’lam. 

Adapun  hadits  Abdullah  bin  Abi  Qatadah  yang  telah  disebutkan 
oleh  pengarang,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya;  dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari 
ayahnya.  Pendapat  pengarang  yang  menganggap  bahwa  hadits  ini 
berstatus  mursal  diingkari.  Ia  berkata:  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
Qatadah.  Ia  berkata:  Abu  Qatadah;  dan  ia  tidak  menyebutkan  bahwa 
Abu  Qatadah  mendengar  hadits  ters^ut  dari  ayahnya.  Padahal,  hadits 
ini  ada  dalam  kitab  Ash-Shahihain  (Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih 
Muslirri)  riwayat  dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah.  Kemudian  pengarang 
mengubah  redaksinya. 

Pernyataan  pengarang,  dalam  hadits  Jabir  ^  tertera  kalimat, 
“Selama  mereka  tidak  manburunya  atau  hewan  buruan  tersebut  tidak 
diburu  untuk  mereka.”  Demikian  redaksi  yang  tertera  dalam  riwayat 
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tersebut;  yaitu  kata  "yvishaadu"  dengan  huruf  “alif”.  Penulisan  dengan 
redaksi  yang  demikian  tidak  masalah;  yakni  boleh  saja,  menurut  sebagai 
pakar  bahasa  Arab.  Diantaranya  adalah  penulisan  firman  Allah  di 
dalamAl  Qur'an,  “Sesungguhnim  barang  siapa  yang  bertakwa  dan 
bersabar...”  (Qs.  Yuusuf  [12):  90)  sesuai  gira'at  orang  yang 
membacanya  dengan  huruf  “Ya”.  Diantaranya  lagi  adalah;  ungkapan 
dalam  sebuah  bedt  syair. 

Pengarang  Al  Muhadzdzab  mengubah  redaksi  lafazh  hadits  Abu 
Qatadah.  Redaksi  lafazh  yang  tertera  dalam  kitab  Ash-Shahihain  adedah; 
diriwayatkan  dari  AbduUah  bin  Abi  Qatadah;  sesungguhnya  ayahnya 
telah  bercerita  kepadanya;  ia  berkata:  Kami  pernah  berangkat  bersama 
Nabi  |^;pada  tahun  Hudaibiyah.  Para  sahabat  Nabi  ^  melakukan 
ihram  kecuali  saya.  Kemudian  sahabat-sahabat  kami  melihat  ada  seekor 
keledai  liar.  Sebagian  di  antara  mereka  dengan  lainnya  tertawa. 

Saat  itu,  saya  melihat  dan  memperhatikannya.  Kemudicui  saya 
mengambil  seekor  kuda  dan  mengcgamya  serta -berhasil  menyerangnya. 
Saya  meminta  bantuan  kepada  mereka  (para  sahabat),  namun  mereka 
tidak  ada  yang  mau  membantu.  Kemudian  kami  metkan  daging  hewan 
tersebut. 

Setelah  itu,  ketika  bertemu  dengan  Nabi  saya  bertanya; 
Wahai  Rasulullah,  kami  telah  menangkap  seekor  keledai  liar  dan  kami 
memiliki  perbekalan  yang  berlebih.”  Kemudian  Rasulullah  ^  menjawab, 
"Makanlah  kalian  semua,  ^aat  itu  mereka  (para  sahabat)  sedang 
melaksanakan  ihram.” 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan;  Saya  melihat  beberapa  orang 
sahabat  melihat  scimbil  mengamati  sesuatu.  Kemudian  saya  pun  ikut 
memperhatikan.  Ternyata,  ada  seekor  keledai  liar.  Dan  ada  sebuah 
pecut.  Mereka  (para  sahabat)  berkata:  Kami  tidak  akan  membantumu 
mendapatkannya,  sebab  kami  sedang  melaksanakan  ihram.”  Kemudian 
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saya  mengambil  pecut  tersebut  dan  mendatangi  keledai  tersebut  dari 
arah  belakang  dan  berhasil  mendapatkannya.  Setelah  itu,  keledai 
tersebut  saya  bawa  kepada  para  sahabat. 

Sebagian  dari  mereka  berkata:  makanlah  kalian  semua.”  Namun 
sebagian  sahabat  yang  lain  berkata:  Jangan  kalian  memakannya.” 
Kemudian  saya  datang  menemui  Nabi  ^  dan  bdiau  adalah  pemimpin 
kami.  Saat  itu,  saya  bertanya  kepada  Nabi  dan  beliau  menjawab, 
“Makanlah,  itu  halal.  "Dalam  riwayat  yang  lain,  redaksinya  berbunyi,  “Itu 
halal,  makanlah  oleh  kalian.  " 

Dalam  riwayat  yang  tertera  dalam  kitab  Ash-Shahihain 
disebutkan;  Rasulullah  ^  berkata:  “Apakah  sdah  seorang  di  antara 
kalian  ada  yang  membantunya  atau  menunjukkan  kepadanya?” 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan;  saat  itu,  ia  (Abu  Qatadah) 
meminta  kepada  para  sahabatnya  untuk  mengambilkan  pecut,  namun 
mereka  tidak  mau.  Kemudian,  ia  maminta  kepada  para  sahabatnya 
untuk  mengambilkan  tombak  mereka,  namun  mereka  tidak  mau. 
Kemudian  ia  mengambilnya  sendiri  dan  pergi  memburu  keledai  tersebut. 
Setelah  dapat  membunuhnya,  ia  segera  membawa  ke  para  sahabatnya 
dan  memakannya.  Saat  itu,  ada  sebagian  sahabat  yang  ikut  makan 
daging  keledai  tersebut,  namun  sebagian  yang  lain  tidak  mau 
memakannya.  Kemudian  mereka  bertemu  dengan  Nabi  0  dan 
menanyakan  masalah  tersebut.  Rasulullah  ^  menjawab,  “Itu  adalah 
makanan  yang  Allah  %  berikan  untuk  kalian.” 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan,  “Suatu  hari  saya  duduk 
bersama  para  sahabat  Nabi  ^  di  pinggir  jalan  kota  Makkah.  Saat  itu, 
mereka  semua  sedang  melaksanakan  ihram,  sementara  saya  sendiri 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Kemudian  mereka  melihat  ada 
seekor  keledai  liar  dan  saat  itu  kondisi  saya  sedang  sibuk  membetulkan 
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sandal  saya  dan  mereka  berharap  saya  melihatnya.  Ketika  menoleh, 
saya  melihatnya. 

Kemudian  saya  menaiki  seekor  kuda  dan  siap  berangkat,  namun 
saya  lupa  membawa  pecut  atau  tombak.  Saya  katakan  kepada  mereka, 
“Tolong  ambilkan  saya  pecut  atau  tombak.”  Mereka  menjawab,  “Demi 
Allah,  kami  tidak  akan  membantumu.”  Sayapun  marah  dan  turun  dan 
mengambilnya  sendiri,  kemudian  naik  kembali.  Kemudian  saya 
memburunya  dan  berhasil  mendapatkannya. 

Setelah  itu,  saya  kembali  lagi  ke  kumpulan  para  sahabat  sambil 
membawa  keledai  yang  sudah  mati.  Merekapun  memakannya,  namun 
mereka  ragu  memakannya  saat  ma^eka  sedang  melaksanakan  ihram. 
Kemudian  kami  bertemu  dengan  Nabi  ^  dan  menanyakan  kepada 
beliau  masalah  tersebut;  Beliau  menjawab,  ‘‘Apakah  di  antara  kalian 
masih  ada  yang  memilikinya?”  Sayapun  mraigambilkan  untuk  beliau 
paha  bagian  atas  dan  beliau  memakannya,  padahal  saat  itu  beliau 
sedang  melaksanakan  ihram.” 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan;  Rasulullah  %  berkata: 
‘‘Apakah  di  antara  kalian  masih  ada  yang  memiliki  dagingnya?  Sayapun 
mengambilkan  paha  bagian  atas  untuk  beliau.  Kemudian  beliau 
memakannya  dan  saat  itu  kondisi  beliau  sedang  melaksanakan  ihram.” 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan;  Beliau  berkata:  "Apakah 
salah  seorang  di  antara  kalian  masih  menyimpan  sebagian?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  masih  menyimpan  bagian  kakinya.  Kemudian  beliau 
mengambilnya  dan  memakannya.”  Demikian  redaksi  kalimat  yang 
tertera  dalam  kitab  shahih  Muslim. 

Perbuatan  Nabi  ^  yang  m^nakan  daging  tersebut  untuk 
meyakinkan  mereka  tentang  kehalalannya  dan  untuk  menenangkan  hati 
para  sahabat;  bahwa  Nabi  ^  juga  menrakannya.  Tindakan  Nabi  ^  juga 
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memiliki  fungsi  menepis  keraguan  para  sahabat,  sebab  sebelumnya  telah 
terjadi  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka.  Wallahu  a  ’lam. 

Mengenai  pernyataan  pengarang,  “Sebab  itu  merupakan 
perbuatan  yang  haram  dilakukan  oleh  mereka  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Oleh  karena  itu,  perbuatan  yang  demikian 
menyebabkan  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.”  Imam  Al 
Qala'i  dalam  komentarnya  mengatakan; 

•  Kalimat  “pekerjaan”  mengeluarkan  akad  nikah  dari  cakupan 
ketentuan  tersebut. 

•  Dengan  kalimat  “Muharramin”  (diharamkan)  maka  pekerjaan- 
pekerjaan  yang  boleh  dilakukan  oleh  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dikeluarkan  dari  ketentuan  hukum 
tersebut. 

•  Dengan  kalimat  “/7  al  ihram”  maka  pekerjaan  menyembelih 
kambing  milik  orang  lain  dikeluarkan  dari  ketentuan  hukum 
tersebut. 

•  Dengan  kalimat  "Laisa  bi  naamin”  maka  membunuh  hewan 
buruan  yang  masih  bernyawa  dan  memotong  tumbuhan  yang 
ada  di  Tanah  Suci  dikeluarkan  dari  cakupan  ketentuan  hukum 
tersebut. 

•  Dengan  kalimat  "La  ya  'ulu  ila  an-namaa”  maka  memecahkan 
telur  hewan  buruan  dikeluarkan  dari  cakupan  ketentuan 
hukum  tersebut. 

•  Kalimat a/ /77f*352;r  artinya  telur  yang  busuk.  Wallahu 
a  ’lam. 


Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan  memakan  daging  hewan 
buruan  yang  ia  bum.  Selain  itu,  ia  juga  diharamkan  memakan  daging 
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hewan  buruan  yang  ikut  serta  membantu  perburuan  tersebut.  Haram 
juga  memakan  hewan  buruan  yang  membantu  sang  pemburu 
membunuh  hewan  buruan;  misalkan  dengan  cara  menunjukkan 
keberadaan  hewan  buman  tersebut  atau  dengan  cara  meminjamkan  alat- 
alat  berburu.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  ia 
menunjukkan«dengan  cara  terang-terangan  atau  dengan  cara  yang  tidak 
terang-terangan.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  alat  yang  dipinjamkan 
sangat  dibutuhkan  dalam  berburu  atau  hanya  sekedar  alat  pelengkap. 
Ketentuan  yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan  memakan  daging  hewan 
buman  yang  dibum  oleh  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  untuk  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  mengetahuinya  atau  tidak.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah 
ia  (orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram)  memerintahkan  yang 
demikian  atau  tidak.  Ketentuan  yang  demikian  disepakati  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  iiu. 

Jika  orang  yang  tidak  sedang  melaksemakan  ihram  melakukan 
perburuan  dan  ia  tidak  berniat  memberikan  daging  hewan  buman 
tersebut  kepada  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan  orang 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  juga  tidak  membantu 
perbuman  dan  tidak  menunjukkan  kdjeradaan  hewan  buman  tersebut; 
Dalam  kasus  yang  demikian;  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  boleh  memakan  daging  hewan  buman  tersebut.  Ketentuan  yang 
demikian  disepakati  dan  tidak  ada  pabedaan  pendapat  dalam  masalah 
ini.  Jika  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  mengonsumsinya, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang 
demikian  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
ini. 
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Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memakan  daging 
hewan  human  yang  dibum  oleh  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram;  tapi  si  pembum  berniat  berbum  untuk  orang 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  atau  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihreim  membantu  perburuan  atau  menunjukkan 
keberadcicin  hewan  buruan;  Dalam  kcisus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  {qau})  yang  masyhur  sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang, 
lengkap  dengan  dalil  yang  digunakan  oleh  dua  pendapat  tersebut. 

1.  Pendapat  yang  lebih  baaar  di  antara  keduanya  adalah;  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Pendapat  ini  mempakan  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  qauljadick\ya. 

2.  Pendapat  ini  mempakan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  qaul 
qadim-r\ya.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda;  nilainya  sesuai  dengan 
banyaknya  daging  yang  ia  makan.  Demikian  penjelasan  yang 
diberikan  oleh  para  sahabat  sesuai  dengan  perluasan  masalah 
yang  mereka  kembangkan  dari  qaul  qadim-T^a.  Imam  Asy-Syafi’i. 
Al  Mawardi  berkata:  Ada  tiga  bentuk  tanggung  jawab  orang 

yang  sedang  melaksanakan  ihram  dalam  melakukan  pelanggaran 
tersebut,  sesuai  dengan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  qaul  qadim 
bahwa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena  kewajiban 
membayar  denda; 

1.  Ia  terkena  kewajiban  mengganti  dengan  daging  hewan  yang 
sejenis  dari  hewan-hewan  ternak  yang  ada,  kemudian  daging 
tersebut  dibagikan  kepada  orang-orang  miskin  yang  tinggal  di 
Tanah  Suci. 

2.  Ia  wajib  menggantinya  dengan  daging  hewan  ternak  yang 
banyaknya  sesued  dengan  banyaknya  daging  yang  ia  makan  dari 
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hewan  buman  tersebut.  Jika  ia  memakan  sebanyak  sepuluh 
persennya,  maka  ia  juga  wajib  menggantinya  sebanyak  sepuluh 
persen  dari  daging  seekor  hewan  ternak. 

3.  Ia  wajib  menggantinya  dalam  bentuk  nilainya;  sebanyak  daging 
yang  ia  makan;  dalam  bentuk  dirham.  Prakteknya;  uang  dirham 
tersebut  bisa  langsung  ia  sedekahkan  kepada  fakir  miskin  atau  ia 
belikan  daging  hewan  ternak,  kemudian  daging  tersebut  ia  bagi- 
bagikan  kepada  fakir  miskin.  Demikian  pendapat  yang  dinukil 
oleh  Al  Mawardi.  Jika  paidapat  ini  yang  digunakan,  maka 
kewajiban  dendanya  bol^  dibayar  dengan  cara  melakukan 
puasa;  dengan  perhitungan;  setiap  satu  mud  diganti  dengan 
puasa  selama  satu  hari. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memcikan  daging 
hewan  buman  yang  disembelihnya  sendiri,  pengarang  menyebutkan 
setelah  ini,  demikian  juga  dengan  para  sahabat;  tidak  ada  kewajiban  lain 
setelah  ia  memakannya  setelah  ia  menyembelihnya.  Ketentuan  yang 
demikian  disepakati,  sebagaimana  tidak  ada  kewajiban  lain  dalam 
membum  hewan  Tanah  Suci  setdah  disembelih. 

Dalam  dua  kasus  tersebut,  kewajiban  membayar  denda  hanya 
satu;  yaitu  denda  membunuh  hewan  buruan.  Di  sini  mereka  mengiaskan 
dengan  masalah  seorang  yang  menyembelih  hewan  milik  orang, 
kemudian  ia  memakannya.  Dalam  kasus  yang  demikian,  kewajibannya 
hanya  satu,  yaitu  menggantinya  dalam  bentuk  nilainya. 


Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram  diharamkan  memakan  hewan  buruan 
yang  ia  sembelih.  Sebab,  jika  ia  diharamkan  memakan 
daging  hewan  burucm  yang  diburu  untuknya,  jika  ia 
diharamkan  memakan  daging  hewan  buruan  yang 
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membantu  menunjukkan  keberadaein  hewan  bunian 
tersebut;  maka  pengharaman  tersebut  berlaku  juga  atas 
hewan  buruan  yang  ia  sembelih.  Bahkan  pengharaman 
memakan  hewan  buruan  yang  ia  sembelih  lebih  utama. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  menyembelih 
seekor  hewan  buruan,  apakah  daging  tersebut  juga  haram  dimakan  oleh 
orang  lain?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gauli: 

1.  Dalam  gauljadid  disebuti<an;  hukumnya  haram.  Sebab  segala 
sesuatu  yang  haram  dimakan  oleh  orang  yang  menyembelihnya, 
maka  daging  hewan  tersdiut  juga  haram  dimakan  oleh  orang 
lain.  Kasusnya  disamakan  dengan  hewan  yang  disembelih  oleh 
orang  majusi. 

2.  Dalam  gaul  gadim  disebutkan;  hukumnya  tidak  haram.  Sebab 
jika  hewan  lain  (selain  hewan  buman)  yang  disembelih  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  hukum 
penyembelihannya  halal,  maka  hewan  buruan  yang 
disembelihnya  juga  halal. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memakan  hewan 
buruan  yang  disembelihnya,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda  dengan  sebab  memakannya.  Sebab  segala  sesuatu  dimana  ia 
diwajibkan  membayar  denda  dengan  sebab  menyembelih  seekor  hewan, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  denda  lagi  dengan  sebab  memakannya. 
Hukum  makannya  sama  dengan  hukum  makan  daging  kambing  milik 
orang  lain. 


Penjelzisan: 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menyembelih 
seekor  hewan  buman,  maka  ia  diharamkan  memeikan  hewan  buman 
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yeung  disembelihnya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Apakah  hewan  buruan  yang  disembelih  oleh  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  juga  m^jadi  haram  bagi  orang  lain?  Dalam 
kasus  ini,  ada  dua  pendapat  {gauli  sebagaimana  disebutkan  oleh 
pengarang; 

1.  Pendapat  dalam  gauljadid,  orang  lain  juga  haram  memakannya. 
Pendapat  yang  demikian  merupakan  pendapat  yang  lebih  benar 
menurut  jumhur. 

2.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Ta'Iig-nya  menyatakan; 
kebanyakan  ulama  dari  kalangan  para  sahabat  kami 
menshahihkan  pendapat  yang  ada  dalam  gaul  gadim  ini.  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  juga  menyatcikan  hal  yang  demikian 
dalam  kitabnya  Al  Mujarrad.  Para  sahabat  kami  berkata: 
pendapat  dalam  gaul  gadim  adalah;  hukumnya  halal. 
Demikian  akhir  penjelasan  yang  diberikan  olehnya. 

Pendapat  yang  shahih  menurut  Jumhur  ulama  adalah  pendapat 
yang  ada  di  gauljadid.  Dalil  semuanya  ada  di  dalam  Al  Qur'an. 

Jika  kita  berpedoman  kepada  pendapat  dalam  gauljadid, 
kemudian  daging  sembelihan  tersebut  dimakan  oleh  orang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram,  maka  orang  yang  memakannya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  orang  tersebut  tidak  mencederai 
atau  membunuh  hewan  buruan.  Kasusnya  sama  saja  dengan  orang 
tersebut  memakan  bangkai.  Penjelasan  yang  demikian  disebutkan  oleh 
Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain. 

Menurut  pendapat  dalam  gauljadid,  hewan  buruan  yang 
disembelih  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  hukumnya 

Dalam  teks  yang  ada,  kalimat  ini  tidak  ada.  Nampaknya  kalimat  yang  kami 
tulislah  yang  menjadi  kalimat  selanjutnya. 
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adalah  hukum  bangkai.  Menurut  qaul  qadim,  tidak  termasuk  bangkai. 
Ketentuan  hukum  ini  berlaku  bagi  orang  lain.  Jika  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memakan  hewan  buruan  yang  disembelihnya, 
maka  hukumnya  adalah  haram.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan 
taballul,  dan  daging  yang  telah  disembelihnya  mersih  ada;  dalam  kondisi 
yang  demikian;  apakah  ia  boleh  memakannya? 

Jika  kita  berpegang  kepada  pendapat  bahwa  orang  lain  tidak 
boleh  memakannya,  maka  ia  juga  tidak  boleh  memakannya.  Bahkan 
lebih  utama  untuk  dinyatakan  tidak  boleh.  Jika  kita  beranggapan  bahwa 
orang  lain  boleh  memakannya;  dalam  kasus  ini  ada  dua  jalur 
periwayatan  sebagaimana  diceritakan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan 
ulama  yang  lain; 

1.  Riwayat  yang  pertama;  dipastikan  hukumnya  haram.  Sebab  jika 
kita  membolehkan  ia  memakannya  setelah  selesai  tahallul, 
ketentuan  yang  danikian  akan  mendorongnya  menyimpan 
daging  hewan  buruan  tersebut.  Imam  Al  Haramain  berkata:  jalur 
periwayatan  yang  ini  dipastikan  oleh  AlMurawazah. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
hukumnya  haram,  sebagaimana  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan. 

2.  Hukumnya  boleh.  Sebab  yang  hal  menyebabkan  haram 
memakan  daging  hewan  buruan  tersebut;  yaitu  sedang 
melaksanakan  ihram;  sudah  tideik  ada. 

JeJur  periwayatan  yang  kedua  ini  dipastikan  oleh  Al  Baghawi 
dan  ulama  yang  lain.  Imam  Al  Haramain  juga  mengutip  pendapat  yang 
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demikian  dari  ulama  Irak,  namun  dcdam  komentarnya  ia  berkata: 
mereka  menganggap  sepele  pendapat  yang  membolehkan. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
menyembelih  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  dalam 
masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan  yang  masyhur  sebagaimana 
disebutkan  oleh  pengeirang  di  akhir  bab  setelah  ini; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
statusnya  sama  dengan  sembelihan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Oleh  Karaaa  itu,  haram  bagi  orang 
tersebut  memakannya.  Mengenai  hukum;  apakah  hewan 
sembelihan  tersebut  juga  harzum  dimakan  oleh  oreung  lain  atau 
tidak;  dalam  masalah  ini  ada  dua  gaul, 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
hukumnya  haram. 

b.  Hukumnya  halal. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  jalur  periwayatan  ini  hanya 
memuat  satu  pendapat;  Orang  lain  juga  haram  memakannya, 
sebagaimana  sembelihan  tCTsebut  haram  bagi  orang  yang 
menyembelihnya.  Jalur  periwayatan  ini  dianggap  shahih  oleh  Al 
Bandaniji. 

Ada  dua  sisi  perbedaan  antara  hewan  buruan  yang  disembelih 
oleh  orang  yang  tidak  sedang  mdaksanakan  ihram  dengan  hewan 
buruan  yang  disembelih  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram; 

1.  Hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  haram  hukumnya  diburu 
oleh  semua  orang.  Tidak  ada  perbedaan  dedam  masalah  ini; 
apakah  yang  berburunya  sedang  melaksanakan  ihram  atau  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram. 

2.  Ketentuan  haramnya  berburu  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah 
Suci  berlaku  selameinya.  Ini  berbeda  dengan  hewan  buruan  yang 
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diburu  oleh  oreing  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Wallahu 
a  ’lam. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
memakan  hewan  buruan  yang  disembelihnya,  atau  seorang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram  memakan  hewan  buruan  yang 
ada  di  Tanah  Suci  yang  disembelihnya;  daleim  kasus  yang 
demikian,  perbuatan  makan  tersebut  tidak  menyebabkan 
pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sesuatu  yang 
menjadi  sebab  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  hanya 
satu;  yaitu  menyembelih.  Permasalahan  ini  telah  dibahas 
sebelum  ini.  Wallahu  a’Iam. 


Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram  hukumnya 
merusak  telor  hewan  buruan  dan  haram  juga  menggorengnya.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketaituan  yang  demikian.  Apakah 
ketentuan  haram  tersebut  berlaku  orang  lain;  dalam  masalah  ini  ada  dua 
jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  perwayatan  yang  ld)ih  masyhur  di  antara  keduanya  adalah 
jalur  periwayatan  yang  dipilih  oleh  pengarang  kitab  Al 
Muhadzdzab  dalam  pasal  setelah  ini.  Jalur  periwayatan  ini  juga 
dipilih  oleh  banyak  ulama  dan  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid.  Paigarang  kitab  An-Nahar ']\xg,a  mengutip 
jcilur  periwayatan  yang  demikian  dari  para  sahabat.  Dalam  jalur 
periwayatcin  ini  ada  dua  pendapat  (gauli  sebagaimana  dalam 
masalah  daging  hewan  buruan; 

a.  Dalam  gauijadid,  hukumnya  haram, 

b.  Dalam  gaul  gadim,  hukumnya  halal. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  Dipastikan  kehalalannya.  Jalur 
periwayatan  ini  dipilih  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan 
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dishahihkan  oleh  Al  Mawardi,  AlMutawalli,  Ar-Ruyani  dalam 
kitab  Al  Bahr  dan  ulama  yang  lain.  Jalur  periwayatan  ini 
dipastikan  kebenarannya  oleh  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta’Iig-ny^. 
dan  Al  Baghawi  serta  ulama  yang  lain. 

Al  Mawardi  berkata:  banyak  ulama  deiri  genereisi  muta  akhirin 
yang  tidak  tahu  dan  menceritakan  bahwa  dalam  masalah 
pengharamannya  ada  dua  pendapat  (gaul).  Dalam  komentarnya,  ia 
mengatakan;  ini  pendapat  yang  sangat  bodoh.  Pendapat  yang  benar 
adalah;  hukumnya  boleh.  Sebab  ia  tidak  perlu  disembelih.  Mereka 
membedakan  antara  daging  dengan  telur.  Hewan  tidak  boleh  dimakan 
kecuali  dengan  cara  disembelih.  Orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  bukan  orang  yang  boleh  mdakukan  penyembelihan. 

Berbeda  dengan  masalah  telur.  Telur  dalam  segala  kondisi 
hukumnya  halal,  bahkan  tanpa  dimasak  sekalipun.  Jika  telur  tersebut 
dipecahkan  oleh  seorang  yang  beragama  majusi  atau  digoreng  oleh 
orang  yang  beragama  majusi,  maka  hukumnya  halal.  Hal  yang  demikian 
berbeda  dengan  kasus  daging  hewan. 

Al  Mutawalli  berkata:  Dengan  demikian,  telur  disamakan  dengan 
sembelihan  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Jika 
seseorang  menganggap  bahwa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  memakan  hewan  buruan  yang  diburu  untuknya  oleh  orang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  pasti  akan  menyatakan 
bahwa  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  memakan 
telurnya. 

Al  Mutawalli  dalam  komentarnya  mengatakan;  Jika  seseorang 
memerah  susu  hewan  buruan,  atau  membunuh  seekor  belalang,  maka 
hukumnya  sama  dengan  masalah  telur.  Sebab  seekor  belalang  menjadi 
halal  dengan  sebab  mati.  Oleh  karena  itu,  jika  belalang  tersebut  dibunuh 
oleh  seorang  yang  beragama  majusi,  hukum  bdalang  tersebut  halal 
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dimakcin.  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain  memastikan  bahwa  jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  belalang, 
maka  belalang  tersebut  halal  di  makan  oleh  orang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 

Al  Mutawalli  berkata:  Jika  seseorang  mengambil  sebutir  telur 
dari  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  atau  ia  memasaknya; 
dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yar^  pertama;  hukumnya  sama  dengan 
hukum  daging  hewctn  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar;  Jika  kita  berpendapat  bahwa 
hukum  daging  hewan  buruan  Tanah  Suci  bukan  bangkai,  maka 
hukum  telurnya  halal.  Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  daging  hewan  buruan  Taneih  Suci  hukumnya 
sama  dengan  bangkai,  maka  mengenai  hukum  tdumya  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

a.  Tidak  halal.  Sebab  kita  menjadikan  hewan  buruan  Tanah 
Suci  -  sebagai  hewan  yang  -  tidak  halal  karena 
keberadaannya  yang  diharamkan  secara  umum.  Oleh 
karena  itu,  hukum  telur  yang  keluar  dari  hewan  yang  tidak 
halal  dimakan  juga  sama;  yaitu  tidak  halal. 

b.  Hukumnya  halal.  Sebab  mengambil  teliir  dan  memasaknya 
bukan  menjadi  sebab  timbulnya  kehalalan.  Hal  yang 
demikian  berbeda  dengan  penyembdihan  hewan  buruan. 

Ia  berkata:  hukum  anak  hewan  buruan  Tanah  Suci,  hukum 
belalang  Tanah  Suci  sama  dengan  hukum  tdur  sebagaimana  yang  telah 
kami  jelaskan.  Al  Mawardi  menyatakan  secara  pasti  bahwa  tdur  hewan 
buruan  Tanah  Suci  hukumnya  haram  bagi  orang  yang  memecahkannya 
dan  bagi  seluruh  manusia.  Dalam  masalah  ini  hanya  ada  satu  pendapat. 


272  II  AlMaJmu’SyarahAl  Muhadzdzab 


Sebab  keharaman  Tanah  Suci  masih  melekat  pada  telur  tersebut,  meski 
telah  dipecahkan. 

Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

nngl^k<mnaltan  ihram  diharamkan  membeli  hewan  buruan 
dan  haram  menerima  hibah  hewan  buruan.  Ketentuan  yang 
demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas 
sesungguhnya  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah  memberikan  hadiah 
kepada  Nabi  #  berupa  seekor  keledai  liar,  namun  hadiah 
tersebut  dikembalikan  oleh  Nabi  #.  Ketika 
Rasulullah  #  melihat  air  mukanya  j/ang  menunjul^an 
kekecewaan,  beliau  bersabda,  ^  ^ 

“Sungguh  kami  mengembalikannya  kepadamu  bukan 
karena  sebab  lain  kecuali  karena  kami  sedang  melaksanakan 
ihram.  ” 

Hibah  merupakan  salah  satu  transaksi  perpindahan 
hak  kepemilikan  hewan  buruan.  Dan  hal  tersebut  tidak 
dapat  dilakulmn  pada  saat  seseoreuig  sedcing  melaksanakan 
ihram,  sebagaimana  berburu. 

Jika  orang  yang  mewariskan  hewan  buruan  meninggal  dunia  dan 
ahli  warisnya  sedang  melaksanakan  ihram,  dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Ia  tidak  dapat  menerima  waris  tersebut.  Sebab  waris  mempakan 
salah  satu  sebab  kepemilikan  dan  tidak  bisa  dilakukan  pada  saat 
seseorang  sedang  melaksanakan  ihram,  seperti  halnya  jual-beli 
dan  hibah. 

2.  Ia  dapat  menerima  warisan  tersebut.  Sebab  perpindahan 
kepemilikan  hewan  buruan  tersebut  terjadi  tanpa  ia  niatkan. 
Kepemilikan  dengan  cara  domikian  sah  jika  terjadi  pada  anak 
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kecil  dan  orang  gila.  Oleh  larena  itu,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  sah  memilikinya. 

Jika  seseorang  memiliki  seekor  hewan  buruan,  kemudian  ia 
memulai  ihram,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {qaulj: 

1.  Hewan  buman  tersebut  tetap  maijadi  miliknya.  Sebab  ihram 
tidak  menjadi  sebab  hilangnya  kepemilikan,  sebagaimana  hak 
kepemilikan  atas  kenikmatan  hubungan  suami  istri. 

2.  Kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut  hilang.  Sebab 
apabila  pada  permulaannya  tidak  diperbolehkan,  maka  tetapnya 
keberadaan  hewan  buruan  pada  tangan  orang  yang  ihram  juga 
tidak  diperbolehkan,  sd}agaimana  dalam  kasus  mengenakan 
baju  yang  berjahit. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan; 
kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut  tidak  hilang,  maka  ia  boleh 
menjual  atau  menghibahkannya  kepada  orang  lain.  Meski  demikian,  ia 
tidak  boleh  membunuhnya.  Jika  pemilik  hewan  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  membunuh  hewan  buruan  miliknya,  maka 
ia  terkena  kewajiban  membayar  d^ida.  Sebab  kewajiban  membayar 
denda  adalah  hak  Allah  1^.  Maka  kewajiban  membayar  denda  tersebut 
tetap  dibebankan  kepada  pemiliknya,  sebagaimana  dalam  kasus  kafarat 
pembunuhan. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut  hilang,  maka  pemilik  hewan 
buruan  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  wajib  melepas  hewan 
buruannya.  Jika  ia  tidak  melepasnya  dan  hewan  tersebut  mati,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  ia  tidak  melepasnya  hingga 
selesai  t^allul,  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut  kembali  lagi  dan  ia 
tidak  lagi  wajib  melepas  hewan  buruan  miliknya.  Sebab  'illat 
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(penyebab)  hilangnya  hak  kepemilikan  atas  hewan  buruan 
tersebut  (ihram)  telah  tidak  ada.  Oleh  karena  itu  hewan  buruan 
tersebut  kembali  menjadi  miliknya.  Kondisinya  seperti  perasan 
anggur  yang  menjadi  khamer  (minuman  keras),  kemudian 
berubah  menjadi  cuka. 

2.  Kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut  tetap  hilang.  Oleh 
karena  itu,  ia  tidak  dapat  memilikinya  dan  wajib  melepasnya. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  ifi  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
dari  beberapa  jalur  periwayatan.  Diantaranya  adalah  jalur  periwayatan 
yang  disebutkan  oleh  pengarang  dengan  lafazhnya.  DeJam  riwayat 
Muslim,  redaksinya  sebagai  berikut,  “Sesungguhnya  Ash-Sha’b  bin 
Jutsamah  memberikan  hadiah  kepada  Rasulullah  #  berupa  seekor 
keledai  liar,”  Dalam  riwayat  dari  Muslim  yang  lain  disebutkan;  daging 
dari  seekor  keledai  liar.”  Dalam  riwayat  yang  lain,  redaksi  kalimatnya, 
“ada  seorang  laki-laki  menghadiahkan  seekor  keledai  liar.”  Dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  “menghadiahkan  sepotong  daging  keledai 
liar.”  Dalam  riwayat  yang  lain,  redaksi  kalimatnya  berbunyi, 
“menghadiahkan  daging  hewan  buruan.” 

Semua  redaksi  yang  baru  saja  disebutkan  terdapat  dalam  kitab 
shahih  Muslim. 

Imam  Al  Bukhari  mengeluarkan  hadits  tersebut  dalam  bab;  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menerima  hadiah  seekor 
keledai  liar  dalam  kondisi  hidup;  janganlah  ia  menerimanya.  Kemudian 
Imam  Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  tersebut  lengkap  dengan 
isnadnya.  Dalam  riwayatnya,  ia  berkata:  Keledai  liar.”  Imam  Al  Bukhari 
memberikan  isyarat  bahwa  hewan  yang  diberikan  sebagai  hadiah 
tersebut  diberikan  dalam  kondisi  hidup.  Hal  yang  demikian  diceritakan 
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juga  dari  Imam  Malik  dan  ulama  yang  lain.  Inilah  zahir  dari 
penggunaan  dalil  yang  digunakan  oleh  pengarang  dan  ulama  lain  dari 
kalangan  para  sahabat  kami. 

Pentakwilan  yang  demikian  hukumnya  batil.  Sebab  bertentangan 
dengan  riwayat-riwayat  lain  yang  juga  shshih  yang  disebutkan  oleh 
Muslim  dalam  kitabnya. 

Yang  benar  adalah;  Yang  diberikan  sebagai  hadiah  kepada 
Nabi  %  adalah  sebagian  daging  hewan  buruan  untuk  dimakan  oleh 
beliau.  Dengan  demikian  penggunaan  kata  "Himaran  wahsyiyyan"  atau 
"himarun  wahsyun"  (keledai  liar)  merupakan  penggunaan  kata  yang 
bersifat  majazi.  Maksudnya  adalah;  sebagian  daging  keledai. 

Sikap  Nabi  ^  yang  mengembalikan  pemberian  tersebut 
dikarenakan  beliau  tahu  bahwa  hewan  tersebut  diburu  dengan  tujuan 
diberikan  kepadanya.  Jika  saat  melakukan  perburuan,  si  pemburu  tidak 
berniat  memberikan  hewan  burvian  tersebut  untuk  Nabi  maka  beliau 
akan  menerimanya.  Sebab  hewan  buruan  yang  diburu  oleh  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  diharamkan  dimakan  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  jika  memenuhi  salah  satu  dari 
beberapa  syarat  di  bawah  ini; 

1.  Hewan  buruan  tersebut  diburu  untuk  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram. 

2.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membantu  perburuan 
tersebut. 

Jika  ada  yang  mengatakan;  Alasan  mengapa 
Rasulullah  mengembalikan  hadiah  tersebut  adalah;  saat  itu,  mereka 
sedang  melaksanakan  ihram.  Kami  jawab;  redaksi  yang  demikian  tidak 
menutup  celah  kemungkinan  bahwa  hewan  buruan  tersebut  memang 
diburu  dengan  tujuan  untuk  Nabi  |^.  Sesungguhnya  hewan  buruan 
diharamkan  bagi  manusia,  jika  ia  sedang  melaksanakan  ihram. 
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Kemudian  Rasulullah  ^  menjelaskan  tentang  syarat  yang  menyebabkan 
timbulnya  keharaman. 

Di  sini  akan  kami  jelaskan  ld>ih  detail  mengenai  masalah  ini, 
tentang  jalur-jalur  periwayat  hadits  tersebut  dcin  pendapat  beberapa 
madzhab  ulama  dalam  masalah  ke  tiga.  Insya  Alleih.  Wallahu  a  ’lam. 

Adapun  pernyataan  pengarang,  Ash-Sha’b  bin  Jatstsaamah; 
kata  tersebut  dibaca  dengan  huruf  shad  yeing  berharakat  fathah  dan 
huruf  sin  yang  ber-sukun.  Kata  Jatstsamah,  dibaca  dengan  huruf  jim 
yang  berharakat  fathah  dan  tsa  yang  bertasydid. 

Mengenai  pernyataan  Nabi  'lamnarudda  alaika”  Kami  tidak 
mengembalikannya  kepadamu.  Kata  tersebut  -yang  benar  menurut 
pakar  bahasa  Arab-  dibaca  dengan  huruf  dai  yang  dibaca  dhammah. 
Meski  demikian,  pengguinaan  yang  masyshur  di  kalangan  ulama  hadits 
dan  ulama  fikih;  dibaca  dengan ,  huruf  dai  yang  berharakat  fathah, 
namun  penggunaan  yang  demikian  dha’if  Saya  (Imam  An-Nawawi) 
telah  menjelaskan  masalah  ini  dalam  kitab  saya  yang  berjudul  At- 
Tahdzib  dan  syarah  shahih  Muslim. 

Pernyataan  pengarang.  Sebab  ia  menjadi  sebab  kepemilikan 
hewan  buruan.  Kata  yang  digunakan  oleh  pengarang  di  sini  adalah  kata 
“Yamtaliku”  dan  beliau  tidak  maiggunakan  kata  "Yamliku”  dengan 
tujuan  agar  waris  tidak  tercakup  dalam  kaidah  yang  disebutkan.  Sebab 
waris  menjadi  sebab  kepemilikan  menurut  salah  satu  di  antara  dua 
pendapat.  Waris  menjadi  sebab  ia  memiliki  hewan  buruan.  Dalam 
masalah  warisan,  kata  yang  digunakan  tidak  pernah  Tamtaliku”.  Sebab 
kepemilikan  harta  dalam  heJ  waris  bersifat  memaksa,  tidak  bersifat 
pilihan. 

Pernyataan  pengarang,  “Laa  yuraddu  lilbagaa  yahrumu  ibtidaa- 
uhu,  faharamat  istidaamatuhuu  kalabsil  mukhiit.  Dengan  kalimat;  Laa 
yuraddu  lilbagaa;  maka  pamasalahan  niketh  tidak  tercakup  dalam  kaidah 
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tersebut.  Dengein  kata;  yahrumu  ibtida'uhu;  maka  permasalahan 
mengenakan  pakaian  yang  tidak  dijahit;  tidak  tercakup  dalam  kaidah 
tersebut.  Alasan  yang  disebutkan  matijadi  tidak  berlaku  dalam  masalah 
parfum.  Sebab  parfum  tidak  haram  jika  tetap  ada  di  diri  orang  ycing 
sedang  melaksanakan  ihram. 


Hukum:  Ada  b^erapa  permasalahan  yang  terkandung  dalam 
pernyataan  pengeirang: 


Meisaladi  pertama:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
haram  hukumnya  membeli  hewan  buruan.  Selain  itu,  heuram  juga 
menerima  hibah  (pemberian)  dan  hadiah  berupa  hewan  buruan. 
Demikian  juga  dengan  hukum  maierima  wasiat  hewan  buruan  untuk 
dirinya.  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  membeli  seekor 
hewan  buruan,  atau  ia  menerima  hibah,  hadiah  atau  wasiat;  dalam  kasus 
yang  demikian;  apakah  ia  menjadi  pemilik  hewan  buruan  tersebut? 
Dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  partama;  Hewan  buruan  tersebut  tidak 
menjadi  miliknya,  sebagzumana  disebutkan  oleh  pengarang.  Jalur 
periwayatan  ini  dipastikan  k^enarannya  oleh  pengarang  dan 
seluruh  ulama  Irak 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  adalah  jalur  periwayatan  Al  Qaffal 
dan  sebagian  besar  ulama  Khuiasan.  Ketentuannya  didasari 
permasalahan;  Jika  ia  memiliki  seekor  hewan  buruan,  kemudian 
ia  melakukan  ihram.  Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa;  dengan  sebab  ihram,  maka  kepemilikannya 
atas  hewan  buruan  tersebut  menjadi  hilang,  maka  dalam 
masalah  ini;  hukum  pembdiannya  juga  tidak  menghasilkan 
kepemilikan  atas  hewan  buruan  tersebut.  Demikian  juga  dengan 
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masalah  hibah,  hadiah  dan  wasiat.  Jika  kita  berpedoman  pada 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kepemilikannya  atas  hewan 
buman  tidak  hilang  dengan  sebab  ihram,  maka  dalam  masalah 
ini,  ada  dua  pendapat  {gauli  sebagaimana  dalam  kasus  orang 
kafir  membeli  seorang  budak  yang  beragama  Islam.  Menumt 
pendapat  yang  lebih  benar;  ia  tidak  memiliki  hewan  buruan 
tersebut. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  kita  berpedoman  pada 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ia  tidak  memiliki;  maka  ia  tidak 
boleh  menerima  barang  (hewan  buruan)  tersebut. 

Jika  orzing  yang  sedang  melaksanakem  ihram  tersebut  menerima 
hewan  buman  tersebut,  menumt  Imam  Asy-Syafi  i;  ia  hams 
melepaskannya. 

Para  sahabat  kami  berbeda  pendapat  dalam  memahami 
pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i,  “Ia  hams  melepaskannya.  Ada  dua 
pendapat  (wajah)  dalam  m«nahami  nash  tersebut  yang  masyhur. 
Sebagian  para  sahabat  kami  berkata:  ia  memiliki  hewan  tersebut.  Sebab 
jika  ia  tidak  memUikinya,  maka  tidak  mungkin  diperintahkan  untuk 
melepasnya.  Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat;  Ia  tidak 
memiliki  hewan  buman  tersebut.  Mereka  semua  berbeda'  pendapat 
dalam  memahami  makna  yang  dituju  oleh  Syafi’i  dalam  pernyataannya, 
Syaikh  Abu  Humaid,  Al  Mahamili  dan  sekelompok  ulama  yang 
lain  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Imam  Asy-Syafi’i;  ia  hams 
melepaskannya;  adalah,  ia  hams  mengembalikannya  kepada  pemilik 
aslinya  (yang  menjual,  yang  menghadiahkan,  menghibahkan  atau  yang 
mewasiatkan  hewan  buruan  tersebut).  Bukan  berarti  ia  hams 
melepasnya  di  alam  bebcis. 

Dalam  komentarnya,  mereka  berkata:  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  memiliki  hewan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  ia 
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tidak  boleh  menelantarkannya.  Hewan  buruan  tersebut  masih  menjadi 
milik  orang  yang  menjual,  menghibcihkan,  menghadiahkan  dan 
mewasiatkan  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  boleh  menelantarkannya. 

Pengarang  kitab  Asy-^mmil  dan  ulama  yang  lain  berkata:  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  harus  melepaskan  hewan 
buruan  tersebut  ke  alam  bebas.  Pernyataan  Imam  Asy-Syafi'i  dalam 
kasus  ini  dipahami  sesuai  dengan  zhahir  lafazhnya.  Orang  tersebut  wajib 
melepaskannya  di  alam  bebas  agar  keliarannya  kembali  lagi  dan  ia  bisa 
membela  diri.  Selain  itu,  orang  to^dsut  wajib  memberi  ganti  kepada 
p^ilik  aslinya  dalam  bentuk  nilainya. 

Mereka  berkata:  Dalam  kondisi  yang  demikian,  kepemilikan 
orang  tersebut  atas  zat  hewan  yang  dimiliknya  boleh  diabaikan.  Sebab  si 
pemiliknya  yang  menjadi  sebab  hewan  tersebut  bereida  di  tangan  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  hingga  ia  diwajibkan  untuk 
melepaskannya.  Dengan  demikian,  si  pemilik  berhak  menerima  ganti 
dalam  bentuk  nilainya.  Ketentuan  yang  demikian  ditempuh  dengan 
menggabungkan  adanya  dua  hak  yang  berkenaan  dengan  hewan  buruan 
tersebut. 

Al  Mutawalli  dalam  komentarnya  mengatakan;  Kondisi  yang 
dialami  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  sama 
dengan  kondisi  orang  yang  dalam  kondisinya  yang  darurat  harus 
memakan  makanan  milik  orang.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  harus 
memakan  makanan  tersebut  dan  wajib  mengganti  makanan  yang 
dimakannya.  Dedam  kasus  in,  p«rusakan  harta  milik  orang  lain  tanpa  izin 
pemiliknya  dilakukan  karena  kondisinya  yang  darurat  dan  perilaku  yang 
demikian  dimaklumi  oleh  syariat.  Demikian  juga  dalam  masalah  ini. 
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Demikian,  ringkasan  dari  pendapat  para  sahabat  dalam 
memahami  pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i;  yaitu  kalimat;  ia  hams 
melepaskan  hewan  buruan  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  hewan  buruan  tersebut  rusak 
atau  binasa  di  tangan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  sebelum 
ia  melepaskan  hewan  buruan  tersebut;  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda;  karena  berhubungan  dengan  hak  Allah  Dan 
denda  yang  harus  ia  keluarkan  diberikan  untuk  orang-orang  miskin. 
Selain  itu,  si  pemilik  asli  berhak  menerima  ganti  hewan  buruan  tersebut 
dalam  bentuk  nilainya  (seharga  hewan  buruan  tersebut),^^  jika  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  menerima  hewan  buruan  tersebut 
berdasarkan  akad  jual  beli.  Kasus  jual  beli  yang  demikian  hukumnya 
fasid  Jika  fasid,  maka  si  pembeli  wajib  bertanggung  jawab  atas 
keberadaan  barang  yang  dibelinya. 

Dalam  menentukan  harga  yang  harus  dibayarkan,  terjadi 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini,  sebagaimana  perbedaan 
pendapat  dalam  mengganti  nilai  barang  yang  dibeli  dengan  akad  jual  beli 
yang  bersifat  fasid. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menerima  hewan 
buruan  tersebut  berdasarkan  hibah  (panberian)  dan  yang  sejenisnya, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayeir  denda  yang  menjadi  hak  Allah  %. 
Masalah  lain;  Apakah  ia  juga  terkena  kewajiban  mengganti  kepada 
orang  yang  menghibahkan  hewan  buruan  tersebut?  Dalam  masalah  ini 
ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masjAiur,  sebagaimana  dalam  kasus;  jika 
seseorang  menerima  barang  dalam  akad  hibah  yang  bersifat  fasid. 


20  Yang  dimaksud  mengganti  dalam  bentuk  miki  adalah;  mengganti  dalam 
bentuk  barang  dari  jenis  yang  sama.  Misalkan  kambing,  diganti  kambing.  Yang 
dimaksud  mengganti  dalam  bentuk  q'/>73a/<nilai)  adalah  mengganti  dalam  bentuk 
harta  lain;  misalkan,  kambing  tersebut  diganti  dengan  uang  sebanyak  Rp 
1,000,000  -Penterj) 
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apakah  ia  bertanggung  jawab  atas  kd>eradaan  barang  yang  dihibahkan 
tersebut? 

Pendapat  yang  Idaih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  Ia  tidak 
bertanggung  jawab  atas  keberadaan  barang  tersebut.  Sebab  hukum  akad 
yang  fasid  sama  dengan  hukum  akad  yang  shaMi  dalam  sisi  kewajiban 
bertanggung  jawab  atas  barang  t^fsebut.  Jika  seseorang  bertanggung 
jawab  atas  barang  yang  kepindahan  kepemilikannya  berdasarkan  akad 
yang  shahih,  maka  ia  juga  bertanggung  jawab  atas  barang  yang 
dihasilkan  dari  akad  yang  fasid  Jika  ia  tidak  dimintai  tanggung  jawab 
atas  barang  yang  dihasilkan  berdasarkan  akad  yang  shahih,  maka  dalam 
akad  yang  hsidya^a  ia  tidak  dimintai  tanggung  jawab. 

Ini  merupakan  kaidah  ini  yang  masyhur.  Dan  Insya  Allah  akan 
kami  jelaskan  dalam  kitab  Rahn  (gadai),  syirkah  (serikat)  dan  hibah. 

Diantara  ulama  yang  menyd)utkan  adanya  dua  pendapat  (wajah) 
ini  adalah  Al  Mawardi.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mahamili,  Abu  Ali 
Al  Bandaniji  dalam  kitab  Al  Jami',  Al  Qadhi  Husain,  Ibnu  Shabbagh, 
pengarang  kitab  Al  Bayan  dan  ulama  yang  lain  memastikan  pendapat 
yang  lebih  benar:  yaitu,  ia  tidak  terkena  kewajiban  mengganti. 

Sekelompok  ulama  dari  wilayah  Khurasan  memberikan  isyarat 
pernyataan  yang  pasti  bahwa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  terkena  kewajiban  m^g^anti.  Ar-Rafi’i  salah  menangkap 
isyarat  ini  dan  menyetujui  isyarat  mereka  bahwa  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  takena  kewajiban  mengganti.  Padahal, 
dalam  kitabnya  Al  Hibah,  ia  menyebutkan  adanya  perbedaan  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Sesungguhnya,  pendapat  yang  lebih  benar  dalam 
masalah  ini  adalah  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut 
tidak  terkena  kewajibafi  menggantinya.  Nampaknya  Ar-Rafi’i  lupa 
adanya  khilaf  dalam  masalah  ini. 
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Kesimpulannya,  pendapat  yang  shahih  dalam  masalah  ini 
adalah;  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  mengganti  kepada  pemilik  hewan  buruan  yang  menghibahkan 
hewan  buruan  tersebut  kepadanya.  Ketentuan  yang  demikian  berlaku 
dalam  kasus;  jika  hewan  buruan  tersebut  rusak  atau  binasa  saat  berada 
di  tangan’  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihreim. 

Jika  orang  yang  sedang  mclaksaneikcun  ihram  tersebut  yang 
merusak  atau  membinasakannya,  menurut  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  kitab  Ta'Jiq-nya,  demikian  juga  menurut  pengarang  kitab  Asy- 
Syamil  dan  ulama  yang  lain;  ketentuannya  sama  dengan  seluruh 
permasalahan  yang  telah  dijelaskan  sebelum  ini. 

Jika  hewan  buruan  tersebut  dikembalikan  kepada  pemiliknya 
oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  tidak  terkena 
kewajiban  mengganti  hewan  buruan  tersebut  kepada  pemiliknya.  Tidak 
ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  ia  menerima  hewan  buruan 
tersebut  berdasarkan  akad  jual  beli,  hibah,  hadiah  atau  wasiat.  Meski 
demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  denda,  karena  hak 
Allah  kecuali  jika  hewan  buruan  tersebut  ia  lepaskan. 

Jika  setelah  dikembalikan,  hewan  buruan  tersebut  rusak  atau 
binasa  saat  berada  ditangan  pemiliknya,  maka  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  hanya  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Jika  setelah  dikenfibalikan,  hewan  buruan  tersebut  dilepaskan 
oleh  pemiliknya,  maka  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihreum  tersebut 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Demikiai\  pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  dan  pendapat  ini  juga  yang  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Jumhur. 

Al  Bandaniji  menyatakan  dengan  pasti  bahwa;  jika  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  mengembalikan  hewan  buruan 
yang  telah  ia  terima  kepada  sang  penjual  (pemilik  asli  hewan  buruan 
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tersebut),  maka  ia  tidak  lagi  terkena  tanggung  jawab  atas  keberadaan 
hewan  buruan  tersebut.  Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  mengembalikan  hewan  buruan  yang  telah  diterimanya  kepada 
orang  yang  menghibahkan  kepadanya,  maka  ia  tetap  bertanggung  jawab 
atas  keberadaan  hewan  buruan  ters^ut. 

Dalam  dua  kasus  ini,  ia  melakukan  pembedaan;  seorang 
penerima  hibah  bisa  saja  melepas  hewan  buruan  tersebut  dan  ia  tidak 
bertanggung  jawab  kepada  pemberi  hibah  tersebut.  Hed  yang  demikian 
berbeda  dengan  penerimaan  berdasarkan  akad  jual  beli.  Ketentuan  , 
hukum  dan  pembedaan  yang  dilakukannya  di  sini  bersifat  dha  ’if. 

Imam  Al  Ghazali  dalam  komentarnya  berkata:  Jika  kita 
menganggap  bahwa  hukum  pembeliannya  sah,  kemudian  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  menjual  kembali  hewan  buruan 
tersebut,  maka  hukum  menjualnya  haram.  Meski  demikian,  akad 
penjualannya  sah;  dalam  arti  perpindahan  hak  kepemilikannya  dianggap 
terjadi.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  si  pembeli  wajib  mdepaskan 
hewan  buruan  tersebut.  Jika  si  pemb^  melepas  hewan  buruan  tersebut; 
dalam  kasus  yang  demikian;  apakah  si  penjual  bertanggung  jawab? 
Dalam  masalah  ini  ada  perbedaan  paidapat  sebagaimana  dalam  kasus; 
seorang  menjual  seorang  budak  laki-laki  yang  murtad,  kemudian  budak 
tersebut  terbunuh  saat  berada  di  tarzan’  pembelinya. 

Demikian  penjdasan  yang  diberikan  oleh  Imam  Al  Gheizali. 
Dalam  kasus  ini,  seakan-akan  bdiau  menginginkan  hasil  ketentuan 
sebagaimana  yang  disebutkan  oldi  gurunya;  yaitu  Imam  Al  Haramain. 
Sebab  Imam  Al  Haramain  dalam  komentarnya  berkata:  Para  Imam 
berkata:  Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menjual  seekor 
hewan  buruan  yang  kami  memerintahkannya  untuk  melepasnya,  maka 
si  pembeli  terkena  kewajiban  untuk  mdepaskannya.  Jika  seorang  ahli 
fikih  menganggap  pendapat  yang  demikian  jauh  dari  kebenaran,  maka 
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permasalahannya  seperti  pentash-hihan  kami  beihwa  si  pembeli  boleh 
membelinya,  padahal  menurut  kami  ia  harus  melepaskannya. 

Jika  setelah  menerima  barang  hewan  buruan  tersebut,  si  pembeli 
melepaskannya,  permasalahan  ini  berhubungan  dengan  perluasan 
masalah;  seorang  yang  membeli  seorang  budak  laki-laki  yang  murtad, 
kemudian  budak  tersebut  meninggal  dalam  kondisi  berada  di 
tangannya’;  dalam  kasus  ini;  siapakah  yang  bertanggung  jawab?  Dalam 
masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat. 

Dalam  komentarnya,  ia  berkata;  nampaknya  pendapat  yang 
shahih  dalam  kasus  ini  hanya  ada  satu  pendapat  saja;  tanggung 
jawabnya  ada  di  tangan  orang  yang  menjualnya.  Sebab  dalam  kasus 
yang  telah  disebutkan,  menurut  kami;  seorang  yang  murtad  dibunuh 
karena  kemurtadannya.  Sebab  yang  menghasilkan  hukum  kewajiban 
melepas  hewan  buruan  tersebut  hanya  sdtali  dan  tidak  berulang-ulang. 

Ia  berkata:  kemudian,  para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seekor 
hewan  buruan  rusak  atau  binasa  di  tangan  orang  yang  membelinya,  atau 
ditangan  orang  yang  menjualnya;  demikian  seterusnya...  dalam  kasus 
ini,  yang  terkena  kewajiban  mengganti  adalah  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Sebab  dialah  yang  menjadi  sebab  jatuhnya  hewan 
buruan  tersebut  ke  tangan  yang  lain.  Orang  yang  menjadi  sebab 
terjadinya  sesuatu  sama  dengan  orang  yang  melakukannya.  Demikian 
penjelasan  akhir  yang  diberikan  oleh  Imam  Al  Haramain.  Yang 
dimaksud  oleh  beliau  mengenai  kewajiban  tersebut  adalah;  kewajiban 
membayar  denda  yang  mepjadi  hak  Allah  Wallahu  a  ’lam. 


Masadah  kedua:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  memiliki  kerabat  yang  menin^al  dunia  dan  si  kerabat  tersebut 
memiliki  hewan  buruan;  cblerm  kasus  yang  demikian,  apakah  orang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram  tersdjut  berhak  menerima  warisan?  Dalam 
kasus  ini  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  pertama  ini  dinyatakan  dengan  pasti  oleh 
pengarang  dan  seluruh  ulama  Irak.  Di  alamnya  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  adalah;  ia  berhak  menerima 
waris  berupa  hewan  buruan  tersebut. 

b.  Ia  tidak  berhak  menerima  waris  hewan  buruan  tersebut. 
Dalil  keduanya  telah  disebutkan  dalam  kitab  Al 
Muhadzdzab. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  hanya  satu  pendapat  (wajah):  ia 
dapat  menerima  warisan  tersebut.  Jalur  periwayatan  ini 
dinyatakan  dengan  pasti  oleh  1  Qaffal,  Abu  Muhammad 
AlJuwaini,  Abu  Bakar  Ash-Shaidalani  dan  para  ulama  lain  dari 
kalangan  para  sahabat  kami  dari  wilayah  Khurasan.  Sebab 
kepemilikan  tersebut  terjadi  secara  pasti  tanpa  ada  pilihan. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitab  Ta'Iig-nysi  berkata: 
Gambaran  bahwa  orang  yang  sedang  melakseinakan  ihram  berhak 
menerima  waris  hewan  buruan  tersebut  hanya  dapat  terjadi  jika  kita 
berpendapat  bahwa  ihram  tidak  menjadi  sebab  hilangnya  kepemilikan 
atas  hewan  buruan.  Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  lain 
bahwa;  ihram  menjadi  sebab  hilangnya  kepemilikan  atas  hewan  buruan; 
maka  ihram  tersebut  mencegah  timbulnya  hak  kepemilikan  atas  hewan 
buruan  berdasarkan  warisan.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib. 

Dalam  masalerh  ini,  Imam  Al  Haramain  malah  berpendapat 
sebaliknya.  Dalam  komentarnya,  ia  beii^ta:  Para  ulama  Irak  berkata: 
Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa;  ihram 
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memutuskan  kelanggengan  sebuah  kepemilikan,  maka  dalam  masalah 
waris,  ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Waris  tidak  menghasilkan  kepemilikan.  Sebab  ia  (waris) 
disamakan  dengan  perpanjangan  kepemilikan  ateis  harta.  Jika 
ihram  dinyatakan  menafikan  kelanggengan  sebuah  kepemilikan, 
maka  ia  juga  menafikan  kepemilikan  dengan  sebab  akad  yang 
baru  yang  menyerupai  kelanggengan  kepemilikan. 

2.  Kepemilikan  berdasarkan  waris  dianggap  terjadi,  namun  setelah 
itu  kepemilikan  tersebut  hilang.  Jika  kita  menetapkan  hak 
kepemilikan  berdasarkan  waris,  maka  kitapun  menetapkan 
hilangnya  kepemilikan  t^sebut  berdasarkan  kondisi  orang 
tersebut  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Demikian  pernyataan  Imam  Al  Haramain  dalam  masalah  ini. 
Pendapat  yang  dilontarkan  berbeda  dengan  pendapat  yang  disebutkan 
oleh  Al  Qadhi  Abu  Thayib.  Mayoritas  para  sahabat  tidak  maiyinggung 
apa  yang  dikatakannya.  Penukflan  yang  dilakukan  oleh  Imam  Al 
Haramain  yang  beliau  katakan  berasal  dari  ulama-ulama  Irak,  ternyata 
tidak  dikenal  dalam  kitab-kitab  mereka. 

Dalam  maseJah  ini,  AlMutewalli  berkata:  Jika  kita  berpedoman 
pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ihram  menjadi  sebab  hilangnya 
kepemilikan  atas  hewan  buruan,  maka  ia  tidak  dapat  menerima  waris 
hewan  buman.  Jika  kita  menyatakan  bahwa  ihreun  tidak  menjadi  sebab 
hilangnya  kepemilikan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atas 
hewan  buman  yang  dimilikinya,  berarti  ia  berhak  menerima  waris 
bempa  hewan  buruan. 

Ar-Rafi’i  dalam  komentarnya  mengatakan;  Jika  kita 
beranggapan  bahwa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  berhak 
menerima  waris  bempa  hewan  buruan.  Imam  Al  Haramain  dan  Imam  Al 
Ghazali  berkata:  setelah  ia  ditetapkan  menjadi  pemilik  hewan  buman 


AlMegmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  287 


tersebut  berdasarkan  waris,  maka  setelah  itu,  kepemilikannya  atas 
hewan  buruan  tersebut  menjadi  hilang  dengan  sebab  kondisinya  yang 
sedang  melaksanakan  ihram.  Ketaituan  yang  demikian  didasari  oleh 
kaidah  bahwa  kepemilikan  atas  hewan  buruan  menjadi  hilang  dengan 
sebab  ihram. 

Ia  berkata:  Dalam  kitab  At-Tahddb  dan  kitab  yang  lainnya  malah 
tertera  pendapat  yang  berbeda.  Sebab  mereka  berkata:  Jika  orang  yang 
sedang  melaksanakein  ihram  tersd)ut  menerima  hewan  buruan 
berdasarkcin  waris,  maka  ia  wajib  melepaskan  hewan  buruan  terebut. 
Jika  ia  menjualnya,  maka  hukum  penjualannya  sah.  Meski  demikian,  ia 
tetap  terkena  kewajiban  membayar  denda  yang  merupakan  hak 
Allah  Meskipun  hewan  buruan  tersebut  mati  di  tangan  si  pembeli, 
tetap  saja  si  penjual  (orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram)  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Kewajiban  membayar  denda 
tersebut  dapat  hilang,  jika  si  pembeli  melepaskan  hewan  buruan 
tersebut. 

Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Ar-Rafi’i.  Pendapat 
yang  beliau  sebutkan  berasal  dari  kitab  At-Tahdzib  dan  kitab  yang 
lainnya  merupakan  pendapat  yang  shahlh  dan  masyhur  yang  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  Al  Mahamili  dan  ulama  yang  lain. 

Al  Mahamili  dalam  kitabnya  Al  Majmu’  berkata:  Jika  kita 
berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ia  berhak 
memiliki  hewan  buruan  tersdjut  doigan  sd)ab  waris,  maka  ia  berhak 
menggunakan  hewan  buruan  tersdnit  sesuai  dengan  keinginannya, 
kecuali  dalam  dua  hal;  membunuhi^  atau  mencederainya.  Wallahu 
a  ’lam. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  ia  tidak  dapat  memiliki  hewan 
buruan  tersebut  dengan  sebab  waris,  maka  mengenai  hukumnya,  ada 
dua  pendapat  (wajah): 
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1.  Kepemilikan  atas  hewan  buruan  tersebut  menjadi  milik  ahli  waris 
yang  lain.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
Al  Mutawalli.  Dengan  demikian,  ihram  yang  dilakukannya 
dianggap  sdsagai  salah  satu  sebab  yang  menghalangi  dirinya 
menerima  waris. 

2.  Pendapat  yang  kedua  ini  merupakan  pendapat  yang  shahih, 
bahkan  merupakan  pendapat  yang  bencir  dan  masyhur.:  yang 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  Jumhur;  hewan  buruaii  tersebut 
tetap  menjadi  milik  pembeli  yang  sudah  mati  hingga  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  mdakukan  tahallul.  Jika 
telah  melakukan  tahaUuI,  maka  hewan  buruan  tersdsut  masuk  ke 
dalam  kepemilikannya.  E)iantara  ulama  yang  mdontarkan 
pendapat  ini  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  kitab  Ta'Iiq-n\}a, 
Ad-Darimi,  Abu  Ali  Al  Bandaruji  dalam  kitabnya  Al  Jami',  Al 
Mahamili  dalam  kitabnya  Al  Majmu’  dan  kitab  At-Tajrid,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad,  pengarang 
kitab  Al  Hawi,  Al  Qadhi  Husain  dalam  kitab  Taffiy-nya,  Abu  Al 
Qasim  Al  Karidii;  yaitu  guru  pengarang,  pengarang  kitab  Al 
Uddah  dan  Al  Bayan  dam  ulama-ulama  yang  lain.  Ad-Darimi 
dalam  komentarnya  mengatakan;  Jika  orang  yang  menerima 
waris  (yang  sedang  melaksanakan  ihram)  mati  sebelum  ia 
melakukan  tahallul  dari  ihramnya,  maka  ahli  warisnya 
menempati  posisinya.  Wallahualam. 


Masaledi  ketiga:  Jika  seorang  memiliki  seekor  hewan  butuan, 
kemudian  ia  melakukan  ihram;  apakah  kepemilikannya  atas  hewan 
buruan  tersebut  menjadi  hilang  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya? 
Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (qaull  yang  masyhur,  sebagaimana 
disebutkan  oleh  pengarang,  lengkap  dengan  dalil  kedua  pendapat 
tersebut.  Keduanya  juga  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al 
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Imla Meski  demikian,  ada  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  yang 
berpendapat  bahwa;  nash  Imam  Asy-Syafi’i  yang  ada  dalam  kitab  Al 
Imla  '  menyebutkan;  kepemilikan  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  atas  hewan  buruan  yang  dimilikinya  menjadi  hilang 
dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya.  Diantara  ulama  yang 
menceritakan  pendapat  ini  adalah  Syakh  Abu  Hamid  dan  Al  Mawardi. 

Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  dua  gaul  (pendapat 
tersebut)  adalah;  kepemilikannya  atas  hewan  buman  tersebut  menjadi 
hilang  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya.  Diantara  ulama  yang 
menshahihkan  pendapat  ini  adalah  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam 
kitab  Ta^T-nya  dan  dalam  kitab  Al  Mujarrad  Demikian  juga  Al  Abdari, 
Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain. 

Berbeda  dengan  mereka,  Al  Juijani  malah  berpendapat 
sebaliknya.  Dalam  kitabnya  At-Tahrir,  ia  berkata:  pendapat  yang  lebih 
benar  dalam  masalah  ini  adalah;  kepemilikannya  atcis  hewan  buruan 
tersebut  tidak  hilang.  Pendapat  yang  masyhur  adalah  pendapat  yang 
menganggap  shahih  hilangnya  kepemilikan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya. 

Ar-Rafi’i  berkata:  Jika  d^i^an,  apakah  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tasebut  wajib  melepas  hewan  buruan  yang 
sebelumnya  ia  miliki?  Dalam  kasus  ini,  ada  dua  pendapat  (gaulj-. 
Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah;  ia  wajib  melepaskannya.  Meski 
demikian,  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  ia  tidak  wajib 
melepaskannya,  namun  hanya  dianjurkan  (mustahab). 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  kita  berpendapat  bahwa  orang 
yanff  sedang  melaksanakan  ihram  ta^ebut  tidak  wajib  melepaskan 
hewan  buruannya,  berarti  hewan  buruan  tersebut  tetap  menjadi 
miliknya.  Dengan  kondisi  yang  demikian,  ia  boleh  menjual  atau 
menghibahkan  hewan  buruan  tasebut.  Meski  demikian,  orang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  boleh  membunuhnya.  Jika 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  membunuh  hewan 
buruannya,  maka  ia  terkena  kewajiban  manbayar  denda,  sebagaimana 
ia  dihukum  membayar  kafarat  jika  manbunuh  budak  yang  dimilikinya. 

Jika  hewan  buruan  milik  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  dilepas  oleh  orang  lain,  atau  orang  lain  tersebut  membunuh 
hewan  buruan  milik  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  wajib  menggantinya  dalam  bentuk 
nilai  yang  diserahkan  kepada  pemilik  hewan  buruan  tersebut.  Dan  sang 
pemilik  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  wajib  melepas  hewan  buruan  yang  semula  dimilikinya, 
dalam  kondisi  yang  demikian;  apakah  kepemilikannya  atas  hewan 
buruan  tersebut  menjadi  hilang  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya? 
Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  {gauli:  Pendapat  yang  lebih  benar 
di  antara  keduanya  adalah;  kepemilikannya  atas  hewan  buruan  tersebut 
menjadi  hilang  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya. 

Jika  demikian,  seandainya  hewan  buruan  tersebut  dilepaskan 
oleh  orang  lain  atau  orang  lain  tersebut  membunuhnya,  maka  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersdsut  tidak  terkena  kewajiban  apa- 
apa. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melepas  hewan 
buruan  yang  semula  ia  miliki,  kemudian  hewan  buruan  tersebut 
ditangkap  oleh  orang  lain,  maka  orang  tersebut  dianggap  memiliki 
hewan  buruan  tersebut.  Sebab  dengan  dilepas,  maka  hewan  buruan 
tersebut  kembali  statusnya  yang  awal;  yaitu  menjadi  hewan  buruan  yang 
tidak  ada  pemiliknya. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak 
melepas  hewan  buruan  yeing  semula  dimilikinya  hingga  ia  selesai 
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melakukan  tahallul  (keluar  dari  kondisi  ihram),  dalam  kasus  yang 
demikian,  apakah  ia  wajib  melepas  hewan  buruan  yang  semula 
dimilikinya;  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masyhur, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  secara  lengkap  dengan  dalil 
kedua  pendapat  tersebut; 

1.  Pendapat  yang  lebih  boiar  di  antctra  keduanya  adalah;  Ia  wajib 
melepaskan  hewan  buruan  tersebut.  Pendapat  inilah  yang 
dimanshush  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  mereka  (para  para 
sahabat)  sepakat  menganggapnya  sebagai  pendapat  yang 
shahih. 

2.  Ia  tidak  wajib  melepaskannya.  Ini  merupakan  pendapat  Abu 
Ishaq  Al  Marwazi. 

Imam  Al  Haramain  berdasarkan  pendapat  ini  menceritakan 
adanya  dua  pendapat  (wajah):  apakah  kepemilikan  atas  hewan  buruan 
tersebut  menjadi  hileing  dengan  sebab  ihram  yeing  dilakukannya  atau 
ihram  menjadi  sebab  ia  wajib  melepaskan  hewan  buruan  yang 
sebelumnya  ia  miliki.  Jika  dilepas,  maka  hilanglah  kepemilikannya  atas 
hewan  buruan  tersebut.  Pendapat  yang  awal  di  antara  keduanya 
merupakan  pendapat  yang  lebih  benar.  Dan  pendapat  itu  pula  yang 
menjadi  keharusan  dari  pernyataan  jumhur  para  sahabat  dan  dinyatakan 
secara  jelas  oleh  sekelompok  ulama. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
kepemilikan  orang  tersebut  atas  hewan  buruan  yang  dimilikinya  tidak 
hilang  dengan  sebab  ihram  yang  dilakukannya,  maka  orang  lain  tidak 
boleh  mengambil  hewan  buruan  tersebut.  Jika  orang  lain  mengambilnya, 
maka  ia  tidak  menjadi  pemilik  atas  hewan  buruan  tersebut.  Jika  orang 
tersebut  membunuhnya,  maka  ia  wajib  menggantinya. 

Berdcisarkan  dua  pendapat  (gaul^-.  Jika  hewan  buruan  tersebut 
mati  di  tangannya  setelah  ia  memiliki  kondisi  dapat  melepaskannya. 
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maka  ia  teri^ena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  kedua  pendapat 
tersebut  merupakan  pengembangan  atas  pendapat  wajibnya  melepas 
hewan  bunian  tersdsut.  Dengan  tidak  melepaskannya,  berarti  ia 
bersikap  gegabah  dalam  melakukan  apa  yang  seharusnya  ia  lakukan. 

Jika  hewan  buruan  tersebut  mati  di  tangannya  sebelum 
kondisinya  memungkinkan  untuk  mdepasnya,  dalam  keisus  yang 
demikian  ada  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  dua  perrdapat  adalah;  ia 
tedeena  kewajiban  membayar  derkla. 

2.  Menurut  pendapat  yang  kedua,  ia  tidak  terkaia  kewajiban 
membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  Syaikh  Abu  Humaid  dalam  kitab  Ta'lkj-n^,  Al 
Bandaniji  dan  pengarang  kitab  Al  Bayan.  Diantara  ulama  yang 
menganggap  shahih  pendapat  yang  pertama  adalah  Imam  Al 
Haramain  dan  Ar-Rafi’i. 

Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak 
melepaskan  hewan  buruannya  hin^  ia  sdesai  melakukan  tahallul  dam 
kita  berpegang  pada  pendapat  shahih  yang  d^-manshus  bahwa  ia  wajib 
melepaskannya  setelah  selesai  melakukan  tahallul,  kemudian  ia  malah 
membunuhnya;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah) 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dan  para  sahabat; 

1.  Orang  yang  telah  selesai  melakukan  tahallul  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  m^bayar  denda.  Sebab,  ia  melakukannya 
ketika  sudah  tidak  lagi  melaksanakan  ihram. 

2.  Ini  merupakan  pendapat  yang  lebih  benar;  ia  tetap  tdrkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  selama  ia  tidak 
melepaskannya  di  saat  sedang  melaksanakan  ihram,  maka 
keberadaan  hewan  buruan  tersebut  tetap  menjadi  tanggung 
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jawabnya.  Hewan  tersebut  tetap  menjadi  tanggung  jawabnya 
hingga  ia  melepaskannya. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa;  melepaskan 
hewan  buruan  tersebut  tidak  harus  dilakukan  sebelum  ihram.  Diantara 
ulama  yang  mengutip  kes^akatan  yang  demikian  adalah  Imam  Al 
Haramain.  Wallahu  a  lam. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  diperintah  untuk  melepaskan  hewan  buruan  yang 
sebelumnya  ia  miliki,  kemudian  ia  melepaskannya,  maka  ia  tidak  lagi 
bertanggung  jawab  atas  keberadaan  hewan  buruan  tersebut. 

Jika  setelah  dilepaskan  ada  orang  lain  yang  mengambil  h«wan 
buruan  tersebut  dan  orang  tersebut  tidak  sedang  melaksanakan  ihram, 
maka  orang  tersebut  memilikinya.  Sebab  dengan  dilepaskan,  maka 
hewan  buruan  tersebut  statusnya  berubah  menjadi  ibahah  (boleh). 
Demikian  juga  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  telah 
selesai  melakukan  tahallul,  kemudian  ia  mengambil  hewan  buruan,  maka 
hewan  buruan  uersebut  menjadi  miliknya.  Setelah  selesai  melakukan 
tahallul,  kondisinya  sama  doigan  orang  lain  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 


Cabang:  Jika  seseorang  membeli  seekor  hewan  buruan, 
kemudian  ia  mendapati  adanya  cacat  dalam  hewan  buruan  tersebut, 
sementara  si  penjual  sudah  berada  daleim  kondisi  melaksanakan  ihram. 
Dalam  kasus  ini;  jika  kita  beranggapan  bahwa  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  berfiak  menerima  hewan  buruan  dengan  sebab 
waris,  maka  hewan  buruan  tersebut  boleh  dikembalikan  kepadanya.  Jika 
kita  beranggapan  bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tidak  berhak  mendapatkan  hewan  buruan  daigan  sebab  waris,  maka 
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dalcim  masalcih  ini  ada  dua  pendapat  (\x»jah)  yang  masyhur  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Ibnu  Shabbagh,  Imam  Mutawali  dan  pengarang  kitab  Al 
Bayan  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Hewan  buruan  tersebut  tidak  boleh  dikembalikan  kepada 
pemiliknya  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Sebab  dengan 
kondisinya  yang  sedang  menjalani  ihram,  ia  tidak  fcrerhak 
memiliki  hewan  buruan  sdsagai  miliknya. 

2.  Hewan  bunoan  tersebut  boleh  dikembalikan  kepada  pemiliknya 
yang  sedang  melaksanakan  ihrain.  Sebab  ketentuan  tidak  boleh 
mengembalikan  hewan  tersebut  mendatangkan  mudharat 
kepada  pembeli  hewan  buruan  tersebut. 

Al  Mutawalli  berkata:  Jika  kita  beranggapan  bahwa  hewan 
buman  tersebut  tidak  dapat  dikembalikan  kepada  pemiliknya  yang 
sedang  melaksanakan  ihram,  maka  status  hewan  buruan  tersebut  sama 
dengan  kasus;  seorang  yang  membeli  sesuatu  kemudian  barang  tersebut 
ia  gadaikan.  Setelah  itu,  ia  baru  mengetahui  bahwa  barang  yang 
dibelinya  ternyata  cacat  setelah  barang  tersebut  sudah  dijadikan  sebagai 
barang  gadai. 

Pengarang  kitab  A!  Bayan  berkata:  Jika  kita  beranggapan  bahwa 
hewan  buruan  tersebut  tidak  dapat  dikembalikan  kepada  pemiliknya 
yang  sedang  melaksanakan  ihram;  apakah  harus  dilakukan  oleh  si 
pembeli  tersebut?  Dalam  kasus  ini,  ada  dua  pendapat  (wajah): 

Al  Qaclhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  si  penjualnya  (orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram)  wajib  marjgembalikan  uang  yang  telah 
diterimanya  kepada  si  pembeli.  Kemudian,  hewan  buruan  tersebut  tetap 
berada  di  tangan  pembelinya  hingga  si  penjual  selesai  melakukan  tahallul 
(keluar  dari  kondisi  ihram).  Setelah  si  penjual  keluar  dari  kondisi  ihram, 
maka  hewan  buruan  tersebut  dikembalikan  kepadanya.  Yang  tidak  bisa 
dilakukan  adalah  mengembalikan  hewan  buruan,  sebab  si  pemiliknya 
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sedang  melaksanakan  ihram,  sementem  pengembalian  uang  pembelian 
dapat  dilakukan. 

Ibnu  Shabbagh  berkata:  Dalam  kondisi  yang  demikian  si  pembeli 
diberikan  kebebasan  untuk  memilih;  ia  bisa  mendiamkan  saja  hingga  si 
pemiliknya  yang  sedang  melakscinakan  ihram  selesai  melakukan  tahallul, 
kemudian  hewan  buruan  t^ebut  ia  kembalikan.  Bisa  juga,  si  pembeli 
merriinta  jaminan  ganti  rugi,  sebab  mengembcJikan  hewan  buruan 
tersebut  pada  saat  itu  tidak  mungkin  dilakukan  karena  kondisi 
pemiliknya  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Sebab,  jika  si  pembeli 
dianggap  memiliki  hewan  buruan  tersebut,  maka  kepemilikan  hewan 
buruan  tersebut  menjadi  hilang  dan  berpindah  ke  penjualnya  dan  ia 
wajib  mengembalikannya.  Ketentuan  yang  demikian  dipilih  agar  si 
penjual  tidak  terkena  dua  kali  kerugian. 

Menurut  saya  (Imeim  An-Nawawi):  pendapat  yang  diceritakan 
dari  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayjnb  adalah  sebueih  kemungkinan  yang  ia 
sebutkan  dalam  Taj^T-nya  dan  ia  tidak  dapat  memastikan 
kebenarannya.  Pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Shabbagh.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  tidak  melaksanakan  ihram 
membeli  seekor  hewan  buruan,  kemudian  ia  mengalami  pailit  dan  tidak 
bisa  membayarnya,  sementara  si  penjual  sedang  berada  dalam  kondisi 
melaksaneikan  ihram;  dalam  kondisi  yang  demikian,  bolehkah  si  penjual 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  meminta  agar  hewan  buruan  tersebut 
dik^balikan?  Dalam  masalah  ini,  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  ld>ih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  ia 
tidak  boleh  meminta  dikonbalikan.  Jalur  periwayatan  ini 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  Syaikh  Abu  Hamid,  Qadhi  Abu 
Ath-Thayyib,  Al  Bandaniji,  Al  Mawardi,  Al  Mahamili,  Ibnu 
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Shabbagh  dan  seluruh  ulama  Irak,  Al  Qadhi  Husain  dan  ulama 
yang  lainnya  dari  wilayah  Khurasan.  Jalur  periwayatan  yang 
demikian  juga  dinyatakan  secara  pasti  oldi  pengarang  dalam 
kitab  At-TaBis.  Al  Mahamili  mengutip  dalam  kitabnya  Al  Majmu' 
secara  mudak  dari  para  sahabat  kami.  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dalam  kitab  Ta'fkfr^  dan  pengarang  kitab  Al  IJddah 
menuldl  adanya  kesepakatan  para  sahabat  dalam  masalah  ini. 

2.  Jahir  periwayatan  yang  kedua  di  dalamnya  memuat  dua 
pendapat  (wajah)  sd>agaimana  diceritakan  oleh  Al  Mutawalli  dan 
ulama  yang  lain,  sebagzumana  dalam  kasus  pengembalian 
barang  yang  memiliki  cacat.  Alasan  kebolehan  tersebut  adalah; 

agar  tidak  merugikan  pihak  yang  menjual. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah  yang 
patema.  Sebab  kepemilikan  atas  hewan  buruan  tersdDUt  bersifat  ikhtiyar 
(memilih).  Oleh  karena  itu,  dengan  ihram  posisinya  menjadi  tidak 
mungkin,  seperti  posisinya  sdiagai  pembeli.  Hal  ini  berbeda  kasusnya 
dengan  kepemilikan  yang  dihasilkan  melalui  jalur  waris  dimana  ia  tidak 
punya  pilihan.  Berbeda  juga  dengan  masalah  pengembalian  barang 
karena  adanya  cacat  yang  dalam  satu  pendapiat  dinyatakan  bahwa  ia 
tidak  bisa  menolaknya. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  ia  tidak  boleh  meminta 
dikembalikan,  menurut  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain;  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  ters^ut  boleh  meminta  kembali  hewan 
buruan  miliknya  setelah  ia  selesai  mdakukan  tahallul. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
meminjam  sedeor  hewan  buruan,  maka  hewan  tersebut  menjadi 
tanggung  jawabnya;  tanggung  jawab  kepada  Allah  S  dan  tanggung 
jawab  kepada  pemiliknya  dan  ia  tidak  boleh  mengelak  dari  dua  tanggung 
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jawab  tersebut.  Jika  hewan  buruan  tersebut  mati  di  tangannya’,  maka  ia 
bo^kewajiban  membayar  denda  karena  hak  Allah  %  dan  wajib 
mengganti  dalam  bentuk  nilainya  kepada  pemiliknya. 

Jika  hewan  tersebut  ^ang  ia  pinjam)  ia  lepaskan,  ia  dianggap 
berdosa  dan  terkena  kewajiban  mengganti  dalam  bentuk  nilainya  kepada 
pemiliknya  serta  tidak  terkena  kewajiban  denda  yang  menjadi  hak 
Allah  Jika  hewan  tersebut  dikembalikan  kepada  pemiliknya,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  mengganti  dalam  bentuk  nilainya  kepada 
pemiliknya,  namun  masih  terkena  kewajiban  membayar  denda  selama 
hewan  buruan  tersebut  tidak  dilepas  oleh  pemiliknya. 

Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  para  sahabat  kami 
tentang  masalah  ini  dalam  dua  jalur  periwayatan.  Mereka  (para  sahabat 
kami)  sepakat  mengenai  haramnya  meminjamkan  hewan  buruan  kepada 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Pengarang  kitab  A/ 
Muhadzdzab  menyebutkan  tentang  ketentuan  yang  demikian  diawal 
pembahasan  tentang  "Rnjanuan". 

Jika  seseorang  menitipkan  hewan  buruan  miliknya  kepada  orang 
yang  sedang  me’aksanakan  ihram,  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua 
pendapat  (wajah); 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  Orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  bertanggung  jawab  atas 
keberadaan  hewan  tersebut  d^gan  kewajiban  membayar  denda 
karena  hak  Allah  sebagaimana  ketentuan  yang  berlaku  dalam 
kasus;  jika  ia  meminjamnya.  Sebab  dengan  kondisinya  yang 
sedang  melaksanakan  ihram,  ia  tidak  boleh  menguasai’  hewan 
buman.  Kondisinya  sama  dengan;  jika  ia  menerima  titipan 
barang  hasil  ghasab.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Al  Baghawi  dan  Ar-Rafi’i. 
Berdasarkan  ketentuan  yang  demikian;  Jika  hewan  buruan 
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tersebut  rusak  atau  binasa  saat  berada  di  tangannya,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  denda  karena  hak  Allah  S-  Meski 
demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  dalam  bentuk 
nilainya  kepada  pemilik,  kecuali  jika  gegabah  dalam 
mengurusnya.  Sebab  hilang  atau  rusaknya  barang  titipan  tidak 
menjadi  tanggung  jawab  orang  yang  menerima  titipan  kiecuali 
jika  ia  lalai  dalam  menjaga  barang  titipan  tersebut.  Af  Qadi 
Husain  dalam  komentarnya  dalam  kitab  Ta'Iig  menyatakan; 
orang  terebut  bertanggung  jawab  atas  keberadaan  barang  titipan 
yang  dititipkan  kepadanya.”  FendaF>at  yang  demikian  dianggap 
dha’ii  Jika  ia  melepaskan  hewan  buruan  tersebut,  ia  dianggap 
berdosa.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  wajib  mengganti 
kepada  pemiliknya  dalam  bentuk  nilainya.  Jika  ia 
mengembalikan  k^sada  pemiliknya,  maka  ia  tidak  terkena 
kewajiban  mengganti  kepada  pemiliknya.  Meski  demikian,  ia 
tetap  terkena  kewajiban  membayar  denda  karena  hak  Allah 
kecuali  jika  si  pemiliknya  mdepaskan  hewan  buruan  tersebut. 

2.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda  karena  hak  Allah  S,  meskipun 
hewan  buruan  tersebut  rusak  atau  bineisa  saat  berada  di 
tangannya.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti 
oleh  Syaikh  Abu  Humaid.  Pengarang  kitab  Al  Bayan 
maiceritakan  pendapat  yang  demikian  dari  Syaikh  Abu  Humaid 
di  awal  pembahasan  tentang  "FMnjaman".  Alaseinnya  adalah;  ia 
tidak  meneihan  hewan  buruan  tersebut  untuk  kepentingan 
dirinya.  Alasan  yang  digunakan  di  sini  terbantah  oleh  kasus 
barang  hasil  ghasab  yang  dititipkan  kepadanya.  Wallahu  a  lam. 
Dalam  meisalah  ini,  Al  Mawardi  berkata:  Jika  seorang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram  meminjam  seekor  hewan  buruan  kepada 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  hewan  buruan 
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tersebut  rusak  atau  binasa  di  tangannya  (orang  yang  meminjam  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram): 

Dalam  kasus  yang  demikian; 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kepemilikan  atas  hewan  buruan 
menjadi  hilang  dengan  sebab  ihram,  maka  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  (yang  meminjamkan)  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab,  dengan  hewan  buruan  tersebut  tetap  masih 
berada  di  bawah  kekuasaannya,  maka  ia  bertanggung  jawab  atas 
keberadaeurmya,  sementara  orang  yang  meminjam  tidak  terkena 
kewajiban  apa-apa.  Ia  (orang  yar^  meminjam)  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda,  sebab  kondisinya  tidak  sedang  melaksanakan  ihram. 
Ia  (orang  yang  meminjam)  juga  tidak  terkena  kewajibein  membayar 
nilainya,  sebab  hewan  buruan  tersdjut  bukan  lagi  milik  orang  yang 
meminjamkan. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kepemilikan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  atas  hewan  burtian  tersebut  tidak  hilang  dengan 
sebab  ihram  yang  dilakukannya;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda  karena  hak  Allah  (H.  Sebab  berdasarkan  pendapat  ini; 
ia  (pemilik  hewan  buruan  ters^ut)  tidak  melakukan  perbuatan  yang 
membuat  cedera,  binasa  atau  matinya  hewan  buruan  yang  dimilikinya. 
Di  sisi  lain,  orang  yang  meminjam  wajib  mengganti  dalam  bentuk 
nilainya  kepada  pemiliknya.  Sebab  akadnya  adalah  meminjam  sesuatu 
yang  menjadi  milik  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  ia  berkewajiban 
mengganti  jika  barang  yang  dipinjamnya  rusak  atau  binasa.  Walahu 
a’Iaw. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  kita  berpedoman 
pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  sedang 
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melaksanakan  ihram  tersebut  bertanggung  jawab  atas  hewan  buruan 
tersebut  dengan  kewajiban  membayar  danda;  maka  jika  hewan  buruan 
tersebut  rusak  atau  binasa  di  tangannya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Jika  hewan  buruan  tersebut  masih  berada  di 
tangannya  dan  dibunuh  oleh  orang  lain  yang  kondisinya  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram,  maka  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  teriiena  kewajiban  membayar  denda. 

Jika  yang  membunuh  hewan  buruan  tersdiut  adalah  orang  lain 
yang  juga  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi,  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain; 

1.  Kewajiban  membayar  denda  i»ng  menjadi  hak  Allah 
dikenakan  kepada  keduanv®  dan  bebannya  dibagi  dua;  alias 
setengah-setengah.  Kondisinya  sama  dengan;  jika  keduanya 
beketjasama  dalam  membunuh  seekor  hewan  buruan. 

2.  Pendapat  yang  kedua  dan  merupakan  pendapat  yang  lebih 
benar  di  antara  keduanya  adalah;  Yang  wajib  membayar  denda 
tersebut  adalah  orang  yang  membunuh  hewan  buruan  tersebut. 


Cabang:  Imam  Al  Haramain  berkata:  Jika  ada  dua  orang  yang 
menjadi  pemilik  seekor  hewan  buruan  (satu  ekor  hewan  buruan  dimiliki 
oleh  dua  orang),  kemudian  salah  seorang  di  antara  keduanya  melakukan 
ihram;  Dan  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan;  jika 
seseorang  memiliki  hewan  bunian  dan  hendak  melakukan  ihram,  ia 
harus  melepas  hewan  buruan  yang  dimilikinya  sebelum  ia  melakukan 
ihram;  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  tidak  mungkin  melepas  hewan 
buruan  tersebut  -  karena  setengah  hewan  buruan  tersebut  milik  orang 
lain  -.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  yang  mungkin  dapat  dilakukannya 
adalah;  kepemilikannya  atas  hewan  tersebut  ia  lepas. 
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Kemudi^,  Imeum  Al  Haramain  berkata:  Dalam  kasus  yang 
demikian,  para  sahabat  kami  tidak  mewajibkan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  untuk  mencari  harta  guna  membeli  bagian 
milik  rekanannya  dalam  hal  kepemilikan;  agar  setelah  menjadi  miliknya 
penuh,  ia  dapat  melepas  hewan  burucun  tersebut  yang  mutlak 
sepenuhnya  teleih  menjadi  miliknya.  Kondisi  yang  teijadi,  para  sahabat 
kami  malah  bersikap  ragu  dalam  masalah  ini;  Jika  hewan  buruan 
tersebut  rusak  atau  binasa;  apakah  ia  hanya  terkena  kewajiban 
membayar  setengah  denda;  sesuai  dengan  setengah  kepemilikannya 
atas  hewan  buruan  tersebut?  Dilihat  deuri  sisi;  ia  tidak  melepas  setengcih 
hewan  buruan  yang  menjadi  miliknya.  Wallahu  a  ’lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  hewan  buruan  tersebut 
termasuk  hewan  yang  tidak  dimakan  dagingnya; 
permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  hewan  tersebut 
merupakan  hasil  peiicawinan  hewan  yang  dagingnya 
dimakcin  dengan  hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan; 
seperti  hewan  yang  terlahir  dari  perkawinan  antara  seekor 
serigala  dengan  anjing  hutan,  atau  keledai  s^g  lahir  dari 
perkawinan  antara  keledai  biasa  dengan  keledai  liar;  Hewan- 
hewan  yang  kondisinya  demikian,  hukumnya  disamakan 
dengan  hukum  hewan  buruan  yang  dagingnya  dimakan; 
dalam  hal;  haram  diburu  dan  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab,  dalam  hewan  yang  demikian  terkumpul  dua  sisi 
hukum;  yaitu  sisi  halal  dan  haram,  dan  di  ani  lebih  dominan 
sisi  keharaman,  maka  yang  dimenangkan  adalah  hukum 
haram  memakannya. 

Jika  hewan  buruan  tersebut  tidak  termasuk  hewan 
buruan  s/ang  dimakan  dagingnya  dan  tidak  lahir  dari  hewan 
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yan9  dimakan  dagingnya  dengan  hewan  yang  tidak  dimakan 
dagingnya,  halal  dan  haramnya  menjadi  jelas,  sesuai  firman 
Allah,  "Dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  binatang 
buruan  darat,  selama  kamu  dalam  ihram.  (Qs.  Al  Maa  idah 
[51:  96).  Dalam  ayat  ini,  hewan  buruan  yang  diharamkan 
adalah  yang  diharamkan  dengan  sebab  ihram.  Dan 
ketentuan  ini  tidak  teijadi  kecuali  di  hewan  yang  dagingnya 
dimakan. 

Apakah  hukum  membunuh  hewan  buman  yang  demikian 
makruh  atau  tidak?  Permasalahannya  dilihat  lagi;  jika  hewan  buruan 
tersebut  termasuk  hewan  yang  memberikan  mudharat  dan  tidak 
memiliki  manfaat,  seperti  serigala,  singa,  ular,  kalajengking,  tikus,  anjing 
galak,  dan  lainnya,  maka  hukum  membunuh  hewan  buruan  yang 
demikian  adalah  mustahab  (dianjuikan).  Sebab  jika  dibunuh,  berarti  si 
pembunuh  menjaga  dirinya  dan  orang  lain  dari  kebuasan  hewan  buruan 
tersebut. 

Jika  hewan  tersebut  bisa  memiliki  mudharat  dan  bisa  memiliki 
manfaat,  seperti  macan  kumbang,  burung  dang,  maka  tidak  dianjurkan 
untuk  membunuhnya.  Sebab,  hewan  tersebut  pada  satu  sisi  memiliki 
manfaat.  Meski  demikian,  hukum  manbunuhnya  tidak  makruh.  Sebab 
pada  satu  sisi,  hewan  tersebut  juga  menimbulkan  mudharat. 

Jika  hewan  buruan  tersebut  tidak  memiliki  mudharat  dan  tidak 
memiliki  manfaat,  seperti  anak  burung,  kumbang,  anak  kecoa  dan  yang 
sejenisnya;  hukum  membunuhnya  adalah  makruh,  namun  tidak  haram. 


Penjelasan: 

Kata  As-sim’u  -dengan  huruf  sin  yang  berharakat  kasrah  dan 
adh-dhab’u-  adalah  sebutan  untuk  hewan  yang  berjenis  kelamin  betina. 
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Kata  yang  digunakan  untuk  jenis  jantannya  adalah;  ad-dhib’an  -dengan 
huruf  dhadh  yang  berharakat  lasmh  dan  huruf  baa  yang  ber-sukun. 

Kata  alfak-rah  menggunakan  huruf  hamzah.  Meski  demikian, 
boleh  juga  ditakhfif  (tanpa  hamzah).  Katacilhid'ah,  dengan  huruf  dai 
yang  berharakat  kasrah,  kemudian  setelah  huruf  dai  adalah  huruf 
hamzah.  Bentuk  jamaknya  adalahhid'an  seperti  kata  ‘anbah  dimana 
bentuk  jamaknya  adalah  'inab. 

Kata  al  barghus  dibaca  dengan  huruf  ba'  yang  berharakat 
dhammah.  Adapun  kataalqirqis  dibaca  dengan  dua  huruf  <7aa/yang 
berharakat  kasrah.  Al  Jauhari  berkata:  Itu  adalah  nama  atau  sebutan 
bagi  ba’wadh  yang  masih  kecil.  Ia  berkata:  biasa  dikatakan;  aijitjis, 
dibaca  dengan  dua  huruf  jiim  yang  berharakat  kasrah.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  ia  termasuk  jenis  kutu  busuk. 

Mengenai  kata  albaazi,  kata  tersebut  bisa  dibaca  dengan  tiga 
ragam;  huruf  yaa  Aitasydid,  ditakhfif  dcin  bisa  juga  dihilctngkan  huruf  yaa- 
nya.  Penggunaan  yang  dianggap  shahih  adalah  dengan  huruf  yaa  yang 
ditakhfif  (tanpa  tasydidl.  Dibaca  dengan  tasydid  dianggap  sebagai  logat 
yang  asing.  Diantara  yang  menceritakannya  adalah  Ibnu  Al  Makki, 
namun  diingkari  oleh  kebanyakan  pakar  bahasa.  Masalah  ini  telah  saya 
jelaskan  dalam  masalah  bentuk-bentuk  jamak^l  dari  suatu  kata  dan 
perubahan  bentuk  kata  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Lughat 


Hukum:  Pembahasan  ini  akan  saya  (Imam  An-Nawawi)  awali 
dengan  s^uah  hadits  dari  Aisyah  Sesungguhnya 


21  Imam  An-Nawawi  berkata;  Abu  Hatim  As-SajistanI  berkata  dalam  kitabnya 
Al  Mudzakkar  wa  Al  Mu  'annats.  Kata  "AlBaaz"  adalah  bentuk  mudzakarAan  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini.  Biasa  dikatakan  "Al  Baaziyu".  Bentuk 
Tatsniyahnya  adalah  "Al  Baaziyaani"  dan  bentuk  jamaknya  adalah  "Bazaatun". 
Biasa  dikatakan, "Al  Bazaat  wa  Asy-syawahin".  Dikutip  dari  kitab  At-Tahdzib  Juz 
pertama  dari  bagian  kedua. 
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Rasulullah  bersabda,  "Ada  lima  jenis  hewan  yang  jahat  yang  boleh 
dibunuh  di  Tanah  Sud;  Al  ghurab  (buning  gagak),  al  had  'ah  (bunmg 
dang),  kalajengking,  tikus  dan  anjing  galak.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim.  Dalam  riwayat  yang  juga  dikeluarkan  oleh 
keduanya,  “baik  hewan  tersebut  ada  di  tanah  halal  ataupun  Tanah  Sud 
(tanah  sud).” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  sesunggpjhnya 

Rasulullah  ^  bersabda,  “Ada  lima  jenis  hevmn  yang  boleh  dibunuh  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  burung  gagak,  elang, 
kalajengking,  tikus,  dan  anjing  galak.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 

Dalam  riwayat  Muslim  dis^utkan,  "baik  hewan  tersebut  ada  di 
tanah  halal  atau  di  Tanah  Sud.  ”  Dalam  riwayat  Muslim  yang  lain 
disebutkan,  "Barang  siapa  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian 
membunuhnya,  ia  tidak  terkena  apa-apa.  ” 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkzin  dari  Zaid  bin  Jubair,  ia  berkata: 
“Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  hewan  apa 
saja  yang  boleh  dibunuh  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram?  Ia  menjawab;”  Salah  seorang  istri  Nabi  ^  telah  bercerita 
kepadaku;  Rasulullah  ^  pernah  memerintahkein  membunuh  anjing 
galak,  tikus,  kalajengking,  burung  gagak  dan  ular.”  Kemudian  ia  berkata: 
Perintah  tersebut  juga  berlaku  di  saat  seseorang  sedang  mengerjakan 
shalat.”  Wallahualam. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri:  Sesun^dinya 
Nabi  pernah  ditanya  tentang  hewan  apa  saja  yang  boleh  dibunuh 
oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Kemudian  beliau 
menjawab,  “Ular,  kalajengldng,  Fuwaisag  (tikus),  burung  gagak 
dilempar  batu  saja  jangan  dibunuh,  anjing  galak,  burung  elang  dan 
hewan  buas  yang  mengganggu.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
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At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Al  Baihaqi  dan  ulama  hadits  yang  lain.  Hadits 
ini  menipakan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Yazid  bin  Abu  Ziyad  dan  ia 
termasuk  sosok  yang  dianggap  sangat  oftai/dalam  bidang  periwayatan 
hadits. 

At-Tirmidzi  dalam  komentarnya  mengatakan;  status  hadits  ini 
adalah  hadits  hasem.  Jika  dianggap  shahih,  maka  pernyataan  Nabi 
Burung  gagak  dilempar  saja  dan  jangan  dibunuh.”  Dipahami  dengan 
arti;  anjuran  membunuhnya  tidak  sdcuat  anjuran  membunuh  anjing 
galak,  tikus  dan  ular.  Walhhu  a’Iam. 

Diriwayatkan  dari  Aisyah  sesungguhnya 

Rasulullah  bersabda,  “Tokd<  adalah  fuwaisag  (tikus),  saya  tidak 
mend&igar  adanya  perintah  untuk  membunuhnya.  ”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Ummu  Syuraik  Sesungguhnya 
Nabi  ^  memerintahkan  untuk  membunuh  tokek.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  MUslim. 

Diriwayatkan  dari  Sa’d  bin  Abu  Waqqash  ia  berkata: 
Rasulullah  #  telJi  memerintahkan  untuk  membunuh  tokek  dan  beliau 
menyebutnya  dengan  sebutan  Fuwaisag.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Thariq  bin  syihab;  sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  memerintahkan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
untuk  membunuh  kumbang  besar,”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  dengan  isnad  yang  shahih. 

Diriwayatkan  dari  Rabi’ah  bin  Abdul  Rahman  bin  Jubair; 
sesungguhnya  ia  pernah  melihat  Umar  bin  Khaththab  membersihkan 
kutu  yang  ada  pada  unta  miliknya  dengan  tanah  yang  dicampur  air  dan 
saat  itu  ia  sedang  melaksanakan  ihram.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
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Imam  Malik  dalam  kitab  Al Muwatiitha,  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihaqi 
dengan  isnad  yang  jAa/jz/j.  Wallahu a’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Hewan  (berkaki  empat  dan  burung) 
yang  tidak  dimakan  dagingnya  dibagi  menjadi  dua  kelompok; 

1.  Hewan  yang  memang  pada  dasarnya  tidak  dimakan  dagingnya. 

2.  Hewan  yang  pada  dasarnya  dagingnya  dimakan. 

Hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan 

Mengenai  jenis  hewan  yang  pertama,  seseorang  yeurig  sedang 
melaksanakan  ihram  tidak  dilarang  untuk  menyentuhnya.  Seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  membunuh  hewan  tersebut  dan  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Di  Tanah  Suci,  seorang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dan  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
juga  boleh  membunuh  hewan  yang  demikian  dan  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
hadits-hadits  yang  telah  disebutkan. 

Para  sahabat  kami  berkata:  kelompok  ini  terbagi  menjadi  3 
macam; 

1.  Hewan  yang  mustahab  (dianjurkan)  untuk  dibunuh;  baik  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atau  tidak  sedang 
melaksaneikan  ihram;  yaitu  hewan  yang  bersifat  membahayakan, 
seperti  ular,  tikus,  kalajaigking,  babi,  anjing  galak,  burung 
gagak,  dang,  serigala,  macan,  harimau,  macam  tutul,  rajawali, 
kutu,  kutu  busuk,  kumbang,  kera,  dan  yang  s^enis. 

2.  Hewan  yang  memiliki  manfaat  tapi  juga  bisa  membahayakan, 
seperti  macam  tutul,  burtmg  rajawali,  elang,  dan  yang  sejenis 
dengan  hewan-hewan  tersdsut.  Hewan-hewan  yang  demikian 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


307 


tidak  dianjurkan  untuk  dibunuh.  Tapi  jika  dibunuh,  hukumnya 
tidak  makruh,  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang.  Al 
Qadhi  berkata:  Kemanfeialan  hewein-hewan  ini  diketahui  dari 
perannya  yang  biasa  digunakan  untuk  berburu.  Sisi 
kemudharatannya,  ia  bisa  menyerang  manusia  dan  hewan 
ternak. 

3.  Hewan  yang  tidak  nampak  manfaat  atau  mudharatnya,  seperti 
kumbang,  ulat,  kepik,  kepiting,  burung,  rakhm  (s^enis  burung 
nazar),  jenis  binatang  s^>erti  bengkarung,  lalat,  dan  binatang 
yang  memiliki  kriteria  yar^  sama;  Hewan-hewan  yang  demikian 
makruh  dibunuh,  tapi  tidak  haram.  Demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  pengarang  dan  jumhur.  Imam  Al  Haramain 
menceritakan  satu  paidapat  (wajah)  yang  janggal  bahwa  yang 
diharamkan  adalah  membunuh  burung,  bukan  serangga.  Dalil 
yang  digunakan  untuk  menetapkan  hukum  makruh  adalah 
membunuh  hewan-hewan  ta^ebut  adalah  sesuatu  yang  tidak 
memiliki  manfaat  dan  kondisi  yang  ada  juga  tidak  memerlukan 
pembunuhan  hewan-hewan  tersebut.  Di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  terdapat  satu  riwayat  dari  Syaddad  bin  Aus  1%,; 
sesungguhnya  Rasulullah  ^  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  S 
telah  menetapkan  ihsan  (perlakuan  yang  baik)  dalam  segala 
sesuatu.  Jika  kalian  membunuh,  maka  lakukanlah  dengan  baik.  ” 
Dan  tidak  termasuk  perbuatan  ihsan,  jika  hewan-hewan  tersebut 
dibunuh  dengan  sia-sia.  Al  Baihagi  meriwayatkan  dari  Quthbah 
bin  Malik  Ash-Shahabi  1%,;  ia  berkata:  Rasulullah  ^  tidak 
menyukai  seseorang  membunuh  makhluk  yang  tidak 
memberikan  mudharat.” 

Para  sahabat  kami  ba-kata:  Lebah,  semut  dan  katak 
tidak  boleh  dibunuh.  Ada  perbedaan  mengenai;  apakah  seorang 
yang  membunuh  burung  hud-hud  dan  burung  shard  terkena 
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kewajiban  membayar  denda,  sesueii  dengan  hukum  memakan 
burung-burung  tersebut.  Jika  hukum  memakannya  mubah,  maka 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  tidak, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Al  Baihagi  dan  ulama  yang  lain  mendasari  pendapatnya 
dalam  masalah  ini  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  <1^;  sesungguhnya  Nabi  ^  mdarang  membunuh  4 
macam  hewan;  semut,  lebah,  Hud-hud  dan  burung  shard.” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Abu  Daud  dengan  isnad  yang 
shahih  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah 
sesungguhnya  seekor  semut  pernah  menggigit  seorang  Nabi 
Kemudian  Nabi  tersebut  m^merintEthkan  untuk  membakar 
rumah-njmah  semut  tersebut.  Kemudian  Alleih  ^  mewahyukan 
kepada  Nabi  tersebut;  apakah  dengan  sebab  engkau  digigit 
seekor  semut,  lalu  kau  hancurkan  sekdompok  semut  yang 
senantiasa  bertasbih  kepada-Ku?”22  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Mengenai  anjing  yang  tidak  buas,  jika  anjing  tersebut 
moniliki  manfaat  yang  bersifat  mubeth,  maka  hukum 
manbunuhnya  haram.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian.  Jika  anjing  tersebut  tidak  memiliki 
manbat  yang  bersifat  mubah,  maka  menurut  pendapat  yang 
Idsih  benar,  hukum  membunuhnya  juga  haram.  Meski  demikian. 


22  Dalam  manhaj  yang  dianut  oleh  Imam  An-Nawawi,  ia  cukup  menyebutkan 
hadits  tersebut  terdapat  dalam  kitab  ^taMadn  jika  hadits  tersebut  ada  dalam 
kedua  kitab  tersebut.  Dan  ia  tidak  menyebutkan  apakah  hadits  tersebut  ada  dalam 
kitab  yang  lain  atau  tidak.Hadits  ini  sebenarnya  ada  juga  dalam  kitab  Imam  Abu 
Daud  dalam  kitab  Al  Adab,  di  kitab  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang 
"Hewan  buruan".Dalam  daftar  yang  disusun  oleh  kaum  orientalis  tidak  disebutkan 
bahwa  hadits  tersebut  ada  dalam  Shahih  A!  Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  padahal 
hadits  tersebut  tertera.Hati-hatilah  terhadap  karya-karya  mereka. 
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ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hukum  membunuhnya  adalah 
makruh  dan  hukum  yang  memerintahkan  membunuhnya  telah 
dimansukh  (dihapus).  Masalah  ini  telah  dibahas  di  Bab 
menghilangkan  najis.  Dan  Insya  Allah  akan  kami  beihas  lebih 
detail  lagi  pada  saat  pengarang  menyebutkannya  di  bab  apa 
yang  boleh  dan  tidak  boldi  dijual. 

Mengenai  kutu  yang  ada  di  kepala,  hukum 
membunuhnya  adalah  mustahab  (dianjurkan)  pada  saat 
seseorang  tidak  sedang  mdaksanakan  ihram.  Sdsab  binatang 
tersebut  termasuk  jenis  binatang  yang  hukumnya  telah 
dimanshush  (dijelaskan  di  detlam  ncish)  di  deilam  hadits-hadits 
yang  telah  disebutkan.  Jika  dalam  kondisi  sedang  menjalani 
ihram  dan  kutu  tersebut  Nampak  di  baju  atau  dibadannya,  maka 
tidak  makruh  jika  ia  menyingkirkannya  dan  tidak  haram 
membunuhnya.  Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  membunuhnya,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda,  sebab  hewan  tersebut  tidak  termasuk  hewan 
yang  dikonsumsi  manusia. 

Imam  Asy-Syaft’i  dan  para  sahabat  berkata:  makruh 
hukumnya  orang  yang  marnbersihkan  kutu  yang  ada  di  kepala 
dan  jenggotnya.  Jika  itu  dilakukan  dan  ada  kutu  yang  keluar, 
kemudian  dibunuhnya;  dalam  kasus  yang  demikian,  hendaknya 
orang  tersebut  bersedekah,  meskipun  hanya  dengan  sesuap 
makanan.  Jumhur  para  sahabat  (mayoritas  para  sahabat  Syafi’i) 
berkata:  hukum  bersedekahnya  adalah  mustahab  (dianjurkan). 

Al  Qadhi  Husain  dan  Imam  Al  Haramain  serta  ulama 
yang  lain  menceritakan  satu  pendapat  (wajah)  yang  janggal  dan 
dha  ’if  bahwa;  hukum  moniwgkirkannya  adalah  wajib.  Sebab 
perbuatan  yang  demikian  masuk  dalam  kategori  menghilangkan 
sesuatu  yang  menyakitkcui  dari  kepala.  Al  Qadhi  Husain  berkata: 
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jika  orang  tersebut  membaikan  minyak  zaitun  ke  bagian 
kepalanya  dan  akibatnya  kutu-kutu  tersebut  mati;  dalam  kasus 
yang  demikian,  mengenai  hukum  kewajiban  membayar 
fidyahnya  ada  dua  pendapat  (wajah).  Ketentuan  yang  demikian 
berlaku,  jika  ia  memberikan  minyak  ke  bagian  kepalanya  setelah 
berada  dalam  kondisi  sedang  mdaksanakan  ihram. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Mereka 
semua  berkata:  jika  ia  mamberikan  minyak  ke  kepalanya 
sebelum  memulai  ihram,  maka  orang  tersebut  dipastikan  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  hdyah.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata: 
Telur  kutu  tersebut  hukumnya  sama  dengan  hukum  kutunya. 
Meski  demikian,  denda  yang  wajib  dikeluarkan  atas  perbuatan 
terhadap  telur  lebih  kecil  dibandingkan  denda  atas  kutunya. 
Sebab,  kutunya  memilild  ukuran  lebih  kecil. 

Para  sahabat  kami  berkata:  pada  hakikatnya,  fidyah 
ditetapkan  bukan  karena  membunuh  kutu,  namun  karena 
perilaku  yang  demikian  termasuk  berhias  dan  bermegah- 
megahan  dengan  sebab  menghilangkan  sesuatu  yang 
menyakitkan.  Kasusnya  disamakan  dengan  kasus  mencukur 
rambut. 


Bagian  Kedua:  Hewan  yang  pada  awalnya  termasuk  hewan 
yang  dagingnya  dimakan  oleh  manusia;  seperti  hewan  yang  terlahir  dari 
perkawinan  antara  seekor  serigala  dengan  anjing  hutan,  yang  terlahir 
dari  keledai  biasa  dengan  keledai  liar;  hewan-hewan  yang  demikian  tidak 
boleh  diganggu,  sebagaimana  dijelaskan  oldi  pengarang.  Ketentuan  ini 
juga  diberlakukan  bagi  hewan  yang  terlahir  dari  hewan  buruan  dan 
hewan  yang  dipelihara,  seperti  yang  terlahir  dari  anjing  hutan  dan 
kambing,  antara  ayam  kampung  dengan  ayam  ya’fur  dan  hewan-hewan 
lain  yang  perkawinannya  demikian.  Hewan-hewan  yang  demikian  tidak 
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boleh  diganggu  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Jika 
orang  tersebut  melakukannya,  maka  ia  dimintai  tanggung  jawab; 
sebagaimana  dijelasketn  oleh  pengarang  saat  menjelaskan  hukum  hewan 
yang  terlahir  dari  hewan  yang  dagingnya  dikonsumsi  manusia  dengan 
hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan.  T^dak  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  ketentuan-ketentuan  yang  demikian.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Imam  Asy-Syzifi’i  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
mdaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  dan  ia  ragu;  apakah 
hewan  tersebut  adalah  hewan  yang  dagingnya  dimakan  atau  tidak;  atau 
ia  ragu  apakah  hewan  liar  yang  dagingnya  dimakan  atau  tidak?  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab  pada  dasarnya,  seseorang  tidak  terkena  beban  kewajiban  apa- 
apa.  Meski  demikian,  untuk  kdiati-haticm,  ia  dicunjurkan  untuk 
membayar  dendanya.  Ketentuan  yang  demikian  disepakati  oleh  para 
sahabat.  Demikian  juga  mengenai  hukum  telurnya;  disamakan  dengan 
hewannya  ketika  timbul  keraguan.  Wallahu  a  ’lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Hewan  buruan  yang  diharamkan 
atas  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  haram  juga 
telurnya.  Jika  telur  hewan  buruan  tersebut  dipecahkan  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

.  Al  Muzani  berkata:  daleim  kcisus  yang  demikian, 
orang  yang  sedang  melaksanetkan  ihram  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  telur  termasuk 
benda  s/ang  tidak  bernyawa. 
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Dalil  atas  ketentuan  yang  demikian  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  sesungguhnya 

Nabi  #  bersabda,  “Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  memecahkan  telur  burung  unta,  maka  ia  wajib 
membayar  denda  sesuai  harga  telur  tersebut.  Sebab  telur 
tersebut  kgluar  dari  seekor  hewan  buruan.  Ia  merupakan 
bahan  Hasar  seekor  hewan  buruan.  Oleh  karena  itu,  orang 
yang  memecahkannya  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
seperti  membunuh  seekor  anak  burung. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memecahkan 
telur  hewan  buruan,  maka  ia  diharamkan  memakannya.  Apakah  orang 
lain  juga  diharamkan  memakan  telur  yang  dipecahkan  oleh  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (gauli  seperti  dalam  kasus  hewan  buman. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata;  Pendapat  yang 
mengharamkan  orang  lain  memakan  telur  yang  dipecahkan  oleh 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  perlu  ditinjau  ulang  lagi. 
Sebab,  telur  tidak  termasuk  benda  yang  memiliki  ruh.  Oleh  karena  itu, 
telur  tidak  perlu  disembelih.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  memecahkan  telur  busuk,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  apa- 
apa.  Sebab  telur  yang  kondisinya  demikian  tidak  ada  harganya,  kecuali 
telur  burung  unta,sebab  kulit  telur  burung  unta  ada  harganya. 


Penjelasan: 

Hadits  Abu  Hurairah  %  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  Ad- 
Daraguthni  dan  Al  Baihagi,  dari  riwayat  Abu  Al  Mahzam  Yazid  bin  Abu 
Sufyan,  dari  Abu  Hurairah  i$i.  Abui  Mahzam  ini  dianggap  sebagai  sosok 
yang  dha’if  deiHam  bidang  periwayatan  hadits.  Kesimpulan  mengenai 
kedha'ifan  sosoknya  telah  menjadi  kesepakatan  para  ulama  hadits.  Para 
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ulama  hadits  men-dha’ifVian  sosoknya,  hingga  Syu’bah  berkata:  Jika 
mereka  memberinya  uang  dalam  jumlah  yang  tidak  seberapa  banyak, 
niscaya  ia  akan  menceritak^  70  buah  hadits.  Al  Baihagi  dalam  bab  ini 
menyebutkan  banyak  hadits  dan  atsar. 

Pernyataan  pengarang,  “Sebab  ia  keluar  dari  hewan  buruan." 
Untuk  mengecualikan  telur  ayam.  Pernyataannya,  “Dari  telur  tersebutlah 
teijadi  seekor  hewan  buruan."  Untuk  mengecualikan  telur  yang  busuk. 

Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  setiap 
hewan  buruan  yang  haram  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  maka  haram  juga  tdumya.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memecahkan  telur  hewan  buruan,  maka  ia  terkena 
kewajiban  menggantinya  dalam  bentuk  nilainya. 

Ini  mempakan  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i). 
Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  seluruh  ulama  kecuali  Al  Muzani  dan  Daud 
Azh-Zhahiri.  Dalam  masalah  ini,  keduanya  berkata:  Telur  tersebut 
hukumnya  halal  dan  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
memecahkannya,  ia  tidak  terkira  kewajiban  membayar  denda. 

Para  sahabat  kami  juga  sepakat  menyatakan;  Seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tidak  haram  memecahkan  telur  yang  busuk. 
Jika  memeccihkannya,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  mengganti, 
kecuali  telur  burung  unta.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  memecahkan  sebutir  telur  burung  unta,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  nilainya.  Sebab,  kulit  telur  burung  unta  bisa 
dimanfaatkan  dan  memiliki  nilai  jual.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab  (madzhab  Syafi’i).  Pendapjat  yang  demikian  juga 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengarang  dan  para  sahabat  kami  dalam 
semua  jalur  periwayatan,  kecuali  Imam  Al  Haramain. 
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Dalam  masalah  ini,  Imam  Al  Haramain  berkata:  jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  manecahkan  telur  burung  unta  yang 
kondisinya  busuk,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  mengganti. 
Kemudian  beliau  juga  berkata:  Jika  kulit  telur  burung  unta  dianggap 
memiliki  nilai  jual,  tetap  saja  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  mengganti.  Kondisinya  seperti  bulu 
buning  yang  terlepas.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Imam  Al 
Haramain. 

Pendapat  Imam  Al  Haramain  tersebut  dianggap  sebagai 
pendapat  janggal  dan  dba’if  (lemah),  bahkan  bila  dianggap  sebagai 
pendapat  yang  salah.  Wattahu  a’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengusir  seekor  hewan  buruan  hingga  menjauh 
dari  telur  yang  dieraminya,  kemudian  telur  tersebut  rusak,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  gantinya  dalam  bentuk  nilainya.  Sebab 
orang  tcrsdnit  yai>g  menjadi  sebab  rusaknya  telur. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mepgambil  telur 
ayam,  kemudian  telur  ayam  tersebut  dierami  oleh  seekor  hewan  buruan 
yang  dengan  sebab  itu  telur  hewan  buruan  itu  sendiri  tidak  dierami  oleh 
induknya,  atau  kedua  telur  tersebut  sama-sama  dierami,  kemudian  telur 
h^an  buruan  tersebut  rusak;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersdiut  terkena  kewajiban  mengganti. 
Sebab  secara  zhahir,  keberadaan  tdur  ayam  tersebut  yang  menyebabkan 
msaknya  telur  hewan  buman. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengambil  telur 
seekor  hewan  buruan,  kemudian  telur  tersebut  dierami  oleh  induk  ayam; 
dalam  kondisi  yang  demikian,  telur  hewan  buman  tersebut  tetap  menjadi 
tanggung  jawab  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  hingga 
menetas  menjadi  anak  dapat  berjalan  dan  berpisah  dari  induknya.  Jika 
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eunak  hewein  buruan  ta-sebut  mati  sebelum  ia  dapat  bertahan  hidup, 
maka  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  wajib  mengganti 
dengan  hewan  ternak  yang  memifiki  kesamaan.  Jika  tidak  ada,  maka  ia 
wajib  menggantinya  dalam  bentuk  nilainya. 

Jika  telur  ters^ut  rusak  saat  dierami  oleh  induk  ayam,  maka 
orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tersebut  terkena  kewajiban 
mengganti  dalam  bentuk  nilainya.  Jika  seorang  yang  sedang 
mdaksanakan  ihram  mengambil  sd}utir  tdur  hewan,  ternyata  di 
dalamnya  sudah  ada  anak  burung,  kemudian  pecah  dan  anak  burung 
tersdsut  terbang,  maka  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tersdsut 
tidak  terkena  kewajiban  apa-apa.  Jika  anak  burting  tersebut  mati,  maka 
ia  wajib  menggantinya  dengan  sedcor  hewan  ternak  yang  memilild  sisi 
kesamaan  dengannya. 

Jika  seekor  ayam  kau^  dengan  seekor  kijang  betina,  atau 
sdialiknya  seekor  kijang  jantan  kawin  dengan  seekor  ayam  betina, 
kemudian  dalam  perkawinan  tersd>ut  mengheisilkan  tdur,  maka  hukum 
tdumya  haram  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram, 
sd)agaimana  dalam  kasus  hewan  yang  lahir  dari  perkawinan  seekor 
hewan  buruan  dengan  seekor  hewan  ternak.  Jika  anak  hewan  tersebut 
dibunuh,  maka  ia  terkena  kewajiban  menggantinya  dalam  bentuk 
nilainya. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Tdur  bdalang  juga  haram  bagi 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan  ia  bertanggung  jawab  atas 
keberadaannya.  Sebab  belalang  termasuk  hewan  buruan.  Adapun  tdur 
ikan,  hukumnya  mubah  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram, 
sama  dengan  hukum  ikannya  dan  ia  tidak  terkena  kewajiban  m«nbayar 
denda. 

Al  Mawardi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  melihat  ada  sebutir  telur  ikan  di  kasurnya.  Ketika  disingkirkan. 
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telur  tersebut  rusak.  Imam  Asy-Syafi’i  telah  memberikan  komentar  atas 
kasus  yang  demikian.  Berdasarkan  komaitar  Imam  Asy-Syafi’i,  para 
sahabat  kami  menetapkan  adanya  dua  pendapat  (wajah): 

1.  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  terkena 
kewajiban  mengganti.  Sebab  telur  tersebut  rusak  akibat 
perbuatannya. 

2.  Ia  tidak  terkena  kewajiban  menggantinya.  WaUahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
merusak  sebutir  telur  hewan  buruan  atau  ia  menggorengnya,  dalam 
kondisi  yang  demikian,  telur  tersebut  haram  dimakan  olehnya.  Tidak  ada 
perbedaan  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Mengenai  haram  atau  tidaknya  telur  tersebut  dimakan  oleh 
orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  dalam  kasus  ini  ada  dua 
jalur  periwayatan; 

1.  Jalur  periwayatan  pertama  memuat  dua  pendapat  {qauh 
sebagaimana  perbedaan  p«idapat  mengenai  boleh  tidaknya 
daging  hewan  buruan  dimakan  oleh  orang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 

2.  JcJur  periwayatan  kedua  hanya  mamuat  satu  pendapat;  ia  boleh 
memakannya.  Jalur  periwayatan  ini  lebih  benar. 

Penjelasan  mengenai  dua  jalur  periwayatan  ini  dan  ulama-ulama 
yang  berpendapat  demikian  telah  disebutkan.  Telah  dijelaskan  juga 
mengenai  pendapat  manakah  yang  rajih  (unggul)  serta  permasalahan 
yang  lahir  dari  permasalahan  ini. 

Mengenai  masalah  telur  hewan  buruan  Tanah  Suci,  susunya, 
kemudian  juga  mengenai  hukum  belalang;  semua  telah  kami  jelaskan 
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ketika  membahas  masalah  hukum  daging  hewan  bunian  yang 
disembelih  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  mdciksanakan  ihram 
memerah  susu  hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Ini  merupakan  paidapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i. 
Pendapat  ini  pula  yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Abu  Ali  Al 
Bandaniji  dalam  kitabnya  Al  Jami\  pengarang  kitab  As-Syamil, 
pengarang  kitab  Al  Bayan  dan  jumhur  ulama. 

Ar-Ruyani  dalam  masalah  ini  berkata:  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Imam  Abu  Hanifah  berkata:  jika  hewan  buruan  tersebut  menjadi 
berkurang  dengan  sebab  diambil  susunya,  maka  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  terkana  kewajiban  membayar  denda.  Jika 
tidak  berkurang,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  Syafi’i  adalah  qiyas  terhadap 
telur  dan  bulu  hewan  buruan.  Demikian  penggunaan  dalil  yang 
disebutkan  oleh  pengarang  kitab  Asy-Syamil 6.w\  ulama  yang  lain. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengambil  sehelai  bulu  hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda  yang  dibayar  dalam  bentuk  nilainya.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  ketentuan  yang  demikian.  Pendapat  yang 
demikian  dinyatakan  secara  jelas  oleh  Al  Qadhi  Husain  dan  para 
sahabat. 

Al  Qadhi  berkata:  Perbedaan  antara  bulu  dan  daun-daunan 
pepohonan  dimana  memotong  daun  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda  adalah;  tetapnya  keberadaan  bulu  di  hewan  memiliki 
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manfaat  dan  memotongnya  memberikan  mudharat  kepadanya.  Kondisi 
yang  demikian  tidak  terjadi  pada  daun. 


Cabaunig:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  lemparan  jumrah  yang  ke  tujuh,  kemudian  ia  melakukan 
perburuan  sebelum  batu  yang  dilemparnya  mengenai  tempat  jumrah; 
dalam  kasus  yang  demikian,  Ad-Darimi  berkata:  Ibnu  Al  Marzuban 
berkata:  la  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  ia  melakukan 
lemparein  kearah  hewan  buruan  sdsdum  selesai  melakukan  tahallul. 
Tahallul  itu  sendiri  dianggap  berhasil’  jika  batu  ke  tujuh  yang  ia 
lemparkan  telah  mengenai  tempat  jumrah. 

Dalam  komentarnya,  Ad-Darimi  berkata:  bagi  saya,  pembahasan 
masalah  ini  tidak  berguna.  Sebab  tempat  melempar  jumrah  ada  di 
tengah  Tanah  Suci  dan  tidak  mungkin  seseorang  melepaskan  senjatanya 
membidik  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  luar  Tanah  Suci.  Tidak  ada 
perbedaan;  apakah  ia  melempar  hewan  buruan  tersebut  sebelum  ia 
melempar  jumrah  atau  setelahnya;  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Sebab  ia  melempar  hewan  buruan  di  Tanah  Suci. 

Pemyateian  Ad-Darimi  ini  agak  sedikit  aneh.  Yang  benar  adalah 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Marzuban.  Gambaran 
masalahnya  hanya  terjadi;  jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  berburu  hewan  buruan  yarrg  dimiliki  oleh  seseorang.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  denda  dan 
wajib  mengganti  kepada  pemiliknya  dalam  bentuk  nilainya. 

Jika  ia  melakukan  perburuan  setelah  lemparannya  yang  ke  tujuh 
telah  mengenai  sasaran  dalam  jumrah,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  hewan  buruan  tersebut  dimiliki  oleh  seseorang 
dan  ia  telah  keluar  dari  ihram. 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


319 


Jika  seorang  yarig  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
hewcui  buruan  yang  dimiliki  oldi  seseorang  di  Tanah  Suci;  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  tidak  teiiiena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  ketentuan  yang  demikian  menurut  madzhab 
kami  (madzhab  Syafi’i).  Permasalahan  ini  akan  dibahas  secara  lebih 
detail  di  akhir  bab  yang  membahas  tentang  hal-hal  yang  haram 
dilakukan  oleh  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram. 


Cabang:  Pendapat  beberapa  madzhab  dalam 

beberapa  masalah  yang  beriiubungan  dengan  hewan  buruan 
dan  orang  yang  sedang  menjalani  ihram. 

Masalah  Pertama:  Jika  seorang  yang  sedang  meleiksanakan 
ihram  membunuh  sed(or  hewan  buruan  dengan  sengaja,  karena  salah 
sasaran  atau  lupa  dengan  kondisinya  yang  sedang  ihram;  dalam  kasus 
yang  demikian,  menurut  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  ia  terkena 
kewajiban  mambayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Malik,  Imam  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Al 
Abdari  berkata:  Ini  merupakan  pendapat  seluruh  ulama. 

Mujahid  berkata:  Jika  seorai^  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buruan  karena  saleJi  sasaran,  atau  ia  .  lupa 
dangan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  dalam  kasus  yang 
demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  hewan  buruan  dengan  saigaja 
dan  ia  ingat  dengan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram; 
dalam  kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Seluruh  ulama  telah  berijma’ 
(bersepakat)  bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terkena 
kewajiban  membayar  denda;  jika  ia  membunuh  seekor  hewan  buruan 
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dengein  sengaja  dan  ia  ingat  dengan  kondisinya  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Hanya  Mujahid  yang  berpendapat  lain. 
Menurutnya,  jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut 
membunuh  dengan  sengaja  dan  ia  ingat  dengan  kondisinya  yang  sedang 
melaksanakan  ihram,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Jika  ia  membunuhnya  karena  salah  sasaran  atau  lupa  bahwa  ia 
sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Saya  tidak  tahu  seorangpun  yang 
setuju  atau  sependapat  dengan  Mujahid  dalam  mascdah  ini.  Pendapat 
yang  demikian  jelas  bertentangan  daigan  firman  Allah  di  dalam  Al 
Qur'an. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
masalah;  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  membunuh 
hewan  buruan  karena  salah  sasaran.  Menurut  Ibnu  Abbas  Thawus, 
Sa’id  bin  Jubair  dan  Abu  Tsaur;  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  mambayar  denda.  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata:  Pendapat  ini  yang  saya  anut.  Kemudian  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata:  Al  Hasan,  Atha,  An-Nakha'i,  Imam  Malik,  Ats-Tsauri,  Imam 
Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  para  ulama  dari  kalangan  ahlu 
ra'yi  berkata:  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Mujahid  mendasari  pendapjat  dengan  ayat  di  dalam  Al 
Qar'an,\x^  ^  “Barang  siapa  di  antara  kamu 

membunuhnya  dengan  sengaja."  (Qs.  Al  Meia'idah  [5]:  95).  Yang 
dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah;  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  sengaja  membunuh  hewan  buruan  dan  lupa  bahwa  ia  sedang 
melaksanakan  ihram. 
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Pemahaman  yang  demikian  didetsari  oleh  ayat, 
iij  “Dan  barang  siapa  yang  kembali  mengerjakarmya,  niscaya  Allah 
akan  menyiksanya."  {Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Di  sini  kata  "intigam" 
(siksaan)  digantungkan  pada  kata  "al'aud"  (kembali).  Ini  menunjukkan 
bahwa  ia  tidak  dianggap  berdosa  jika  kejadiannya  adalah  yang  pertama. 
Sebaliknya,  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  sengaja 
membunuh  dan  ia  ingat  dengan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  maka  ia  dianggap  berdosa. 

Untuk  membantah 
pendapatnya  dengan  ddil, 

“Barang  siapa  di  antara  kamu  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka 
dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang  ternak."  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  95).  Allah  mewajibkan  denda  atas  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  yang  sengaja  membunuh  hewan  buman. 

Dalam  ayat  ini,  tidak  dibedakan;  apakah  saat  membunuh  hewan 
buruan  orang  tersebut  ingat  dangan  kondisinya  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  atau  lupa.  Dengan  demikian,  ketentuan  dalam  ayat 
ini  berlaku  umum.  Sebab  kafarat  menjadi  semakin  berat  sesuai  dengan 
tingkat  kesalahan.  Jika  orang  yang  sengaja  membunuh  hewan  buruan 
tersebut  dan  lupa  dengan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
saja  terkena  kewajiban  membayar  denda,  terlebih  orang  yang  ingat 
bahwa  kondisinya  sedang  melaksanakan  ihram. 

Jawabannya  terhadap  ayat  yang  dijadikan  sebagai  dalil  adalah 
sebagai  berikut;  Para  ahli  tafsir  berkata:  makna  firman  Allah  “wa  mari' 
(dan  siapa):  kata  tersebut  kembali  kepada  orang  yang  membunuh  hewan 
buruan  setelah  turun  ayat  ini.  S^jab  k^adian  yang  terjadi  sebelum 
turunnya  ayat  statusnya  dimaafkan  atau  dimaklumi. 

Para  sahabat  kami  berkata:  kami  memahami  ayat  ini  tertuju 
pada  dua  objek  dan  kami  mewajibkan  denda  pada  orang  yang  sengaja 


pendapatnya,  para  sahabat  kami  mendasari 
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membunuh  hewan  bunaan  dan  pada  orang  melakukannya  karena  salah 
sasarcin. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  sengaja 
membunuh  terkena  kewajiban  membayzir  denda,  sementara  yang 
membunuh  karena  salah  saseuran  atau  lupa  dengan  kondisinya  yang 
sedang  ihram  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda;  mendasari 
pendapatnya  dengan  ayat,  '^Betrang  siapa  di  antara  kamu 
membunuhnya.  "(Qs.  Al  Maa'idah  [51:  95).  Allah  %  telah  menyebutkan 
kondisi  sengaja  sebagai  penentu  orang  yang  membunuh  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Mereka  juga  mendasari 
pendapatnya  depgan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  %■, 
sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  Sesun^uhnya  Allah  4^  memaafkan 
perbuatan  umatku  yang  dilakukan  karena  ketidak-sengajaan,  lupa  atau 
dipaksa. " 

Penjelasan  tentang  hadits  ini  tdah  beberapa  kali  disebutkan. 
Membunuh  hewan  buruan  adalah  sesuatu  yang  terlarang  dilakukan  oleh 
seseorang  disaat  ia  sedang  melaksanakan  ihram.  Oleh  karena  itu,  ia 
terkena  kewajiban  membayar  denda  jika  melakukannya  dengan  sengaja 
dan  dimaafkan  jika  ia  melakukannya  karena  salah  sasaran  atau  lupa 
dengan  kondisinya  yang  sedang  ihram,  sebagaimana  dalam  kasus 
menggunakan  parfum  dan  baju  yang  berjahit. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pa^dapatnya  dengan  firman  Allah, 
"  Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  membunuh  dengan  sengaja,  maka 
dendanya...  "Ayat  ini  memiliki  dua  kemungkinan  pemahaman: 

1.  Barangsiapa  yang  membunuh  dengan  sengaja  dan  ingat  dengan 
kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

2.  Bcirangsiapa  yang  membunuh  dengan  sengaja  dan  tidak  ingat 
dengan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 
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Jika  demikian  kemungldnannya,  dua  kemungkinan  tersebut 
harus  ditampung.  Sebab  zhahir  ayat  tersebut  secara  umum  mencakup  2 
kondisi  tersebut. 

Para  sahabat  kami  juga  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa,  dari 
Muhammad  bin  Sirin;  Ada  seorang  laki-laki  yang  datang  menemui  Umar 
bin  Khaththab  dan  berkata:  saya  dan  teman  saya  menaiki  dua  ekor 
kuda  dan  kami  b^lomba  menuju  hutan,  kemudian  kami  mencederai 
seekor  kijang.  Saat  itu  kami  sedang  berada  deilam  kondisi  ihram." 
Kemudian  Umar  4^  berkata  kepada  seorang  laki-laki  yang  ada  di 
sampingnya,  “Kemarilah  agar  saya  dapat  menghukuminya  bersamamu." 
Kemudian  ia  memutuskan  bahwa  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  dengan  menyembelih  seekor  kambing  betina.^' 
Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  tersebut  selengkapnya. 

Laki-laki  yang  dipanggil  cJeh  Umar  4^  dalam  kisah  diatas  adalah 
Abdul  Rahman  bin  Aufi|0fc.  Riwayat  ini,  meskipun  bersifat  mursaJ, 
namun  pendapat  yang  demikian  dinyatakan  oleh  sebagian  sahabat  dan 
dinyatakan  juga  oleh  banyak  ulama  fikih. 

Para  sahabat  kami  juga  mendersar  pendapatnya  dengan  qiyas 
terhadap  kasus  pembunuhan  terhadap  manusia  dimana  kafeiratnya  tetap 
diberlakukan  tanpa  membedakan;  apakah  pembunuhan  tersebut 
dilcikukan  dengan  sengaja  atau  karena  salah  sasaran. 

Jawaban  tentang  penggunaan  ayat  tersebut  sebagai  dalil;  para 
sahabat  kami  berkata:  Allah  H  menyebutkan  kata  ta  ’ammud  (sengaja) 
sebagai  pengingat  tentang  adanya  kewajiban  membayar  kafarat  dalam 
kasus  membunuh  manusia  dengan  sengaja.  Ketika  menyebut  tentang 
kewajiban  kafarat  pada  kasus  membunuh  manusia  karena  tidak  sengaja, 
Allah  ^  berfirman,  llloi- 15^5^  Jis  “barangsiapa  yang 

membunuh  seorang  mukmin  karena  tidak  s&igaja,  maka  hukumannya 
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adaledi  memerdekakan  seorang  bixlak. "  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  92).  Hal 
yang  demikian  sebagai  pengingat  tentang  kewajiban  membayar  denda 
bagi  mereka  yang  membunuh  hewan  buruan  tanpa  sengaja. 

Dengan  demikian,  masing-masing  ayat  menjadi  pengingat  atas 
permasalahan  yang  tidak  disebutkan  dalam  ayat  tersebut. 

Jawaban  hadits  yang  digunakan  s^>agai  dalil;  hadits  twsebut 
dipahami  sebagai  terbebasnya  orang  yang  mengalami  salah  satu  d^  tiga 
kondisi  dari  dosa.  Apa  yang  sedang  dibahas  di  sini  berkenaan  dengan 
masalah  ganti  rugi.  01^  karena  itu,  tidak  ada  perbedaan;  antara 
melakukannya  secara  sengaja  dengan  mdakukannya  karena  lupa 
dangan  kondisinya  yang  sedang  melaksariakan  ihram.  Perbedaan  antara 
keduanya  hanya  dalam  masalah  dosa. 

Jawaban  atas  kias  yang  digunakan  sebagai  dalil;  yaitu 
mengiaskan  masalah  ini  dengan  masalah  menggunakan  parfum  dan  baju 
yang  berjahit;  keduanya  bersifat  /s/Sowfe  (kesenangan).  Oleh  karena  itu, 
perlu  dibedakan;  antara  melakukannya  dengan  sengaja  atau  karena 
lupa.  Membunuh  hewan  buruan  bersifat  menghilangkan  sesuatu. 

Oleh  karena  itu,  tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  kewajiban 
mengganti  antara  membunuhnya  dengan  sengaja  atau  karena  lupa. 
Kondisinya  sama  dengan  merusak  harta  milik  orang  lain  dimana  tidak 
ada  perbedaan  dalam  hal  kewajiban  mengganti;  antara  merusak  dengan 
sengaja  atau  karena  tidak  sengaja.  Wallahu a’Iam. 

Masalah  Kedua:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  dan  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda,  kemudian  jika  ia  membunuh  lagi,  maka  ia  terkena 
kewajiban  yang  kedua  dalam  hal  membayar  denda.  Ini  merupakan 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i).  Pendapat 
yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Ishaq, 
Ibnu  Al  Mundzir  dan  jumhur  ulama. 
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Al  Abdeiri  berkata:  Ini  merupakan  pendapat  seluruh  ulama 
kecuali  hanya  beberapa  ulama  saja  yang  berbeda  yang  insya  Allah  akan 
kami  sebutkan. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ibnu  Abbas  Syuraih,  Al  Hasan, 
Sa’id  bin  Jubair,  Mujahid,  An-Nakha'i  dan  Qatadah  berkata:  ia  hanya 
terkena  kewajiban  membayar  denda  atas  pembunuhan  yang  pertama, 
sementara  pembunuhan  hewan  buruan  yang  kedua  dan  setelahnya  tidak 
terkena  kewajibein  membayar  denda.  Para  sahabat  keimi  menceritakan 
pendapat  yang  demikian  dari  Imam  Daud. 

Al  Mawardi  berkata:  Daud  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  100  ekor  hewan  buruan,  maka  yang 
menjadi  sebab  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah 
pembunuhan  hewan  buruan  yang  pertama  saja.  Dari  Imam  Ahmad,  ada 
dua  riwayat  dalam  masalah  ini,  seperti  dua  madzhab  yang  telah 
disebutkan. 

Mereka  mendasari  pendapatnya  dengan  ayat,  '"Barang  siapa  di 
antara  kamu  membunuhnya  dengan  sengaja.  ''(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95). 
Ketentuan  kewaiiban  membayar  denda  digantungkan  pada  kata  "mari'. 
Menurut  mereka,  pengantungan  terhadap  kata  Man  menunjukku 
bahwa  hal  yang  demikian  tidak  berlaku  dalam  pengulangan  pekerjaan 
yang  dilakukcin.  Sebagaimana  ketentuan  yang  demikian  tercermin  dalam 
kasus;  jika  seseorang  bedtata:  barangsiapa  yang  masuk  ke  dalam  rumah 
ini,  maka  ia  berhak  mendapatkan  uang  satu  dirham.  Atau  kalimat;jika 
saya  masuk  ke  dalam  rumah  ini,  maka  ia  tertalak.  Meski  orang  tersebut 
beberapa  kali  melakukan  pekerjaan  masuk,  ia  hanya  berhak  menerima 
satu  dirham.  Yang  menjadi  sebab  ia  mendapatkan  satu  dirham  adalah 
peketjcian  masuknya  yang  pertama. 

Jika  orang  tersebut  beberapa  kali  melakukannya,  talak  yang 
terjadi  hanya  sekali.  Yang  menjadi  sebab  jatuhnya  talak  adalah 
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perbuatan  masuknya  yang  pertama.  Sebab  di  dalam  Al  Qur'an, 
Allah  berfirman,  barang  siapa  yang  kembali  mengerjakannya, 

niscaya  Allah  akan  rrmiyiksanya."  Al  Maa'idah  [5]:  95)  Jika  ia 
mdakukannya  lagi,  ayat  tas^mt  tidak  menyebudcan  hal  lain  kecuali  kata 
"pen^nksaan"  [intkjan^. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  firman  Allah, 
“Jan^tnlah  kamu  membunuh  btiatang  buruan,  ketika  kamu  sedang 
ihram.  Barang  siapa  di  antara  kamu  membunuhnya  dengan  sengaja, 
maka  dendanya  ialah  mengganti  deraan  binatang  ternak  subang 
(kngan  buruan  yang  dibunuhnya."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Al 
Mawardi  dalam  komentarnya  berkata:  Dalam  ayat  ini  menurut  kami  ada 
dua  petunjuk: 

1.  Kata  "ash-shaid'  dalam  ayat  menunjukkan  /s/m  jenis.  Sebab  alif- 
lam  yang  masuk  bisa  dianggap  bermakna  lil  'ahdi  (pengulangan) 
atau  bermakna  liljins  (menunjukkan  jenis).  Di  sini,  tidak  mungkin 
memahaminya  sebagai  alif-lam  lil'ahdi,  maka  yang  dituju  adalah 
lil Jins.  Kata  yang  bermuatan  jenis  mencakup  secara  keseluruhan 
ataupun  sendiri.  Firman  Allah,  “Barangsiapa  di  antara  kalian 
membunuhnya.  "Kembali  kepada  jumlah  jenis  dan  individunya. 

2.  Di  dalam  Al  Qur'an,  Allah  ^  berfirman,  "Barangsiapa  di  antara 
kalian  i^g  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda  dengan  menyembdih  seekor  hewan 
ternak  yang  memiliki  kemiripan."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95). 

Hakikat  dari  kata  almumatsalah  (padanan)  adalah  satu 
ekor  diganti  satu  ekor  dan  dua  ekor  diganti  dua  ekor  dan  100 
ekor  diganti  dengan  100  dtor.  Satu  ekor  hewan  ternak  tidak 
dapat  dianggap  sepadan  dengan  100  ekor  hewan  buruan  atau 
lebih.  Sebab  membunuh  1  ekor,  berarti  membunuh  satu  jiwa. 
Dengan  demikian,  hukuman  akan  berulang  dalam  setiap  kali 
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terjadi  perbuatan  membunuh.  Kasusnya  sama  dengan 
membunuh  manusia.  Sd}ab  lain,  kewajiban  yang  harus  dibayar 
adalah  denda  dari  suatu  perbuatan  yang  salah.  Oleh  karena  itu, 
denda  tersebut  menjadi  bmilang  setiap  kali  perbuatan  salah 
tersebut  terulang;  seperti  kasus  merusak  harta  milik  orang  lain. 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  bedcata:  kami  semua  (ulama  madzhab 
Syafi’i)  sepakat;  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
membunuh  dua  ekor  hewan  buruan  sekaligus  dalam  jangka 
waktu  yang  bersamaan;  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda  sebanyak  dua  kali  denda.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  t^kena  kewajiban  membayar  denda 
sebanyak  dua  kali  jika  membunuh  dua  ekor  hewan  sekaligus, 
maka  ia  juga  terkena  kewajiban  yang  sama  jika  membunuhnya 
secara  berurutan  (tidak  secara  bersamaan). 

Jawaban  atas  pendalilan  mereka  yang  menitik  beratkan  pada 
kata  “man”  bahwa  lafazh  "man"  tidak  menunjukkan  makna  tikrar 
(pengulangan),para  sahabat  kami  menjawab;  Pernyataan  mereka  benar, 
jika  pekeijaan  yang  kedua  menempati  posisi  pekeijaan  yang  awal.  Jika 
pekerjaan  yang  kedua  tidak  men«npati  pekerjaan  yang  awal,  maka 
setiap  kali  terjadi  pengulangan  pekerjaan,  maka  terjadi  pula 
pengulangan  hukum.  Misalkan  ada  seseorang  yang  berkata: 
Barangsiapa  yang  memasuki  rumah  saya  A,  maka  ia  berhak 
mendapatkan  satu  dirham.  Kemudian  si  B  memasuki  rumah  si  A, 
setelah  itu  ia  memasuki  rumah  A  yang  lain.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
si  B  berhak  menerima  dua  dirham. 

Demikian  pula  dengan  masalah  kewajiban  membayar  denda. 
Jika  kewajiban  membayar  denda  disebabkan  membunuh  hewan 
buruan,maka  setiap  kali  yang  orang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 
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Jawaban  atas  istidleil  mereka  dengan  firman  Allah,  “Wa-rnan 
'aadeT  barangsiapa  yang  kembedi."  Maksudnya  barangsiapa  yang 
kembali  dalam  Islam,  kemtKlian  membunuh  seekor  hewan  buruan. 
Sdoah  firman  Allah  yang  lain,  "  AUah  tdah  m&fuaaOian  apa  yang  telah 
la/u."  {Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95),  maksudnya  adalah;  apa  yang  tdah 
mereka  lakukan  sdidum  turunnya  ayat  ini.  Wallahu a’kun. 

Masalah  Ketiga:  Hcuuan  buruan  yang  diburu  oleh  seorang 
yang  sedang  mdaksanakan  ihram,  atau  diburu  untuk  orang  yang  sedang 
ihram  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram;  baik  atas 
perintah  orang  yang  ihram  atau  tidak,  atau  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  rnauiliki  peran  atas  perburuan  tersdjut;  baik  ia 
m^nberikan  petunjuk,  membantu,  menunjukkan,  meminjamkan  alat  dan 
lainnya.  Dalam  kasus  yang  demikian,  daging  hewan  buruan  tersebut 
haram  dimakan  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan 
perburuan  hewan  untuk  dirinya  sendiri  dan  tidak  diniatkan  untuk  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  hewan  buruan  yang  telah 
ia  dapat  diberikan  kepada  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram, 
dihibahkan  atau  dihadiahkan;  Dalam  kasus  yang  demikian,  daging 
hewan  buruan  tersebut  halal  dimakan  oleh  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Ini  merupakan  pendapat  yang  dianut  oleh 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i).  Pondapat  ini  juga  dianut  oleh  Imam 
Malik,  Imam  Ahmad  dan  Imam  Daud. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  boleh  mauakan  hewan  buruan  yang  diburu 
untuknya,  sdama  ia  tidak  membantu  perburuan  tersebut. 

Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan  adanya  tiga  pendapat  madzhab 
dalam  masalah  ini.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata: 
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1.  Umeur  bin  Khaththab  Abu  Hurairah  Mujahid,  Sa’id  bin 
Jubair;  mereka  beiicata;  Orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  memakan  hewan  buruan  yang  diburu  oleh  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Pendapat  yang 
demikian  juga  diceritakan  dari  Az-Zubair  bin  Awwam  dan 
pendapat  ini  pula  yang  dianut  oleh  ulama  ahli  ra'yi. 

2.  Ibnu  Al  Mundzir  bericata:  Imam  Malik,  Imam  Asy-Sycih’i,  Imam 
Ahmad,  Abu  Tsaur;  bedcata:  Orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boldi  memakan  hewan  buruan  yang  dibum  oleh  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  selama  perburuan 
tersebut  tidak  dilakukan  untuknya  (untuk  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram).  Pendapat  yang  sama  diriwayatkan  dari 
Utsman  bin  Affan  49b.  Kemudian  Ibnu  Al  Mundzir  berkata: 
Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  antara  Im£un  Malik  dan 
Imam  Asy-Syah’i  dalam  masalah;  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memakan  hewan  buruan  yemg  diburu 
untuknya.  Menurut  Imam  Malik,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  ters^ut  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Menurut  Imam  Asy-Syafi’i;  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

3.  Menurut  pendapat  maddiab  yang  ke  tiga,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  secara  mutlak  haram  memakan 
hewan  buruan  yang  diburu  untuknya.  Ali  dan  Ibnu  Umar 
berpendapat  bahwa  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
haram  memakan  hewan  buruan  yang  diburu  untuknya.  Menumt 
Thawus,  Jabir  bin  Zaid  dan  Ats-Tsauri;  hukumnya  makruh. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Kami  meriwayatkan  pendapat  yang 

keempat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Atha;  keduanya  berkata:  "Hewan  buruan 
yang  disembelih  pada  saat  anda  sedang  melaksanakan  ihram,  maka 
daging  hewan  tersebut  hukumnya  haram  bagimu." 
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Mereka  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  haram  secara 
mutlak  mendasari  pendapatnya  dengan  firman  Allah  di  dalam  Al 
Our'an,  “Diharamkan  atas  kalian  hewan  buruan  darat  selama  kalian 
berada  dalam  kondisi  sedang  m^aksanakan  ihram." {Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  96).  Yang  dimaksud  daigan  hewan  buruan  adalah  hewan  yang 
diburu. 

Mereka  juga  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  Ash-Sha’b 
bin  Jutsamah  yang  telah  dis^Hifitan;  bahwa  suatu  hari  ia 
menghadiahkan  seekor  keledai  liar,  kemudian  hadiah  tersebut  ditolak 
oleh  Nabi^.  Dalam  penolakannya  beliau^  berkata:  Kami  tidak 
menolak  pemberianmu  kecuali  karena  kami  sedang  melaksanakan 
ihram."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini, 
baik  dalam  segi  isi  atau  periwayatannya  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  yang  lalu.  Disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari 
beberapa  jalur  periwayatan  bahwa  Rasulullah  diberikan  hadiah  berupa 
daging  keledai. 

Untuk  menolak  pendapat  mereka,  Para  sahabat  kami  berdalil 
dengan  hadits  Qatadah  yang  telah  disebutkan;  Ketika  ia  berburu  seekor 
keledai  liar  dan  bertanya  kepada  Nabi  ^  tenang  hasil  hewan  buruannya; 
Rasulullah  berkata  kepada  orang-orang  yang  kondisinya  sedang 
melaksanakan  ihram,  "Makanlah  kalian  semua.  "Saat  itu,  Nabipun  makan 
bersama  mereka  dan  bdiau  sedang  melaksanakan  ihram."  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Para  sahabat  juga  mendasari  paidapatnya  dengan  hadits  Jabir; 
sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  “Hewan  buruan  darat  halal  bagi  kalian 
yang  sedang  melaksanakan  ihram;  selama  bukan  kalian  yang 
memburunya  dan  hewan  buruan  tersebut  tidak  diburu  untuk  kalian. " 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i. 
Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  kanrri  uraikan. 
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Dalam  riwayat  Abu  Qataclah  disebutkan;  Abu  Qatadah  berkata: 
ketika  ia  memburu  keledai  liar;  saya  sebutkan  masalahnya  kepada 
Rasulullah  ^  dan  saya  jdaskan  juga  bahwa  saya  tidak  sedang  berada 
dalam  kondisi  ihram  dan  saya  berburu  untuk  beliau.  Kemudian 
Nabi  ^  memerintahkan  sahabat-sahabatnya  untuk  memakannya. 
Kemudian  mereka  memakannya  dan  Rasulullah  ^  tidak  ikut  makan 
hingga  saya  memberitahukan  bahwa  saya  berburu  untuk  tuan."  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihagi  dengan  isnad  yang 
shahih. 

Dalam  komentarnya,  Ad-Daraquthni  berkata:  Abu  Bakar  An- 
Naisaburi;  Pernyataannya  (saya  berburu  untuk  tuan)  dan  pernyataannya 
(dan  beliau  tidak  memakannya):  Saya  tidak  menemukan  ada  seorang 
pun  yang  menyebutkan  demikian  dalam  riwayat  yang  ada  kecuali  dalam 
riwayat  Ma’mar. 

Dalam  komentarnya,  Imam  Bahagi  berkata:  Ziyadah  (tambahan 
tersebut)  bersifat  gharib.  Riwayat  yang  ada  dalam  Ash-Shahihairr. 
Sesungguhnya  Nabi  ^  memakan  sebagian  daging  hewan  tersebut.  Al 
Baihagi  berkata:  Meskipun  sanad  keduanya  shahih.  Demikian 
pernyataan  Al  Baihagi. 

Saya  (Imam  An-Nawawi)  katakan;  Ada  kemungkinan  Abu 
Qatadah  memang  mengalami  dua  kejadian  yang  berbeda.  Kesimpulan 
yang  demikian  untuk  maiggabungkan  dua  riwayat  tersebut.  Wallahu 
a  iam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Kedua  hadits  tersebut  harus 
dikombinasikan.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir  secara  sharih 
melakukan  pembedaan.  Hadits  tasebut  secara  zhahir  mendukung 
pendapat  yang  dianut  oleh  Imam  Asy-^/afi’i  dan  ulama-ulama  lain  yang 
sependapat  dengan  beliau.  Hadits  tasebut  sekaligus  membantah  apa 
yang  dinyatakan  oleh  dua  madzhab  yang  lain.  Hadits  Abu  Qatadah 
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dipahami  dengan  pemahaman;  ia  tidak  berniat  memburu  hewan  buruan 
tersebut  untuk  para  sahabat.  S^entaia  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ash-Sha’b  bertujuan  berburu  untuk  para  sahabat.  Dan  firman  Allah 
dalam  ayat,  "Janganlah  kamu  membunuh  binatang  bunian,  ketika  kamu 
sedang  ihram.  "(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  96)  mengandung  arti  berburu  dan 
daging  yang  memang  ditujiikan  untuk  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  berdasarkan  hadits-hadits  yang  menjdaskan  ayat  tersebut. 

Jika  ada  yang  mengatakan;  sesungguhnya  Nabi  ^  telah 
memberikan  alcisan  atas  penolakannya  bahwa  beliau  saat  itu  sedeing 
melaksanakan  ihram.  Maka,  jawabannya  adalah;  Ungkapan  yang  ada 
tidak  menafikan  kemungkinan  bahwa  hewan  tersebut  diburu  untuk  nabi. 
Keharaman  berburu  bagi  manusia  hanya  berlaku  pada  saat  ia  sedang 
melaksanakan  ihram.  Oleh  karena  itu,  beliau  menjelaskan  syarat  yang 
menjadikan  timbulnya  keharaman. 

Dalil  kami  (madzhab  Syafi’i)  untuk  membantah  pendapat  Imam 
Abu  Hanifah  dan  ulama  lain  yang  sependapat  dengan  beliau  adalah 
hadits  Abu  Qatadah  dan  pernyataan  Nabi  #,  “Apakah  salah  seorang  di 
antara  kalian  memerintahkannya  berburu  atau  memberi  petunjuk 
kepadanya  dalam  perburuan."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Dan  penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  diberikan  pada 
pembahasan  yang  lalu;  disaat  membahas  mengenai  masalah;  boleh 
tidaknya  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memakan  hewan 
buruan  yang  diburu  untuknya.  Hadits  lain  yang  dijadikan  sebagai  dalil 
oleh  madzhab  kami  adalah  hadits  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah. 

Mengenai  hadits  Abdurrahman  bin  Utsman  At-Taimi;  dimana  ia 
berkata:  “Kami  pernah  bersama  Thalhah  bin  Ubaidillah  dan  saat  itu 
kami  sedang  melaksanakcin  ihram.  Kemudian  ia  diberikan  seekor  burung 
dan  saat  itu  Thalhah  sedang  tidur.  Diantara  kami  ada  yang  memakannya 
dan  di  antara  kami  ada  yang  tidak  mau  memakannya.  Ketika  Thalhah 
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beingun,  ia  mendukung  sikap  merdta  yang  memakannya.  Saat  itu, 
TTialhah  berkata:  Kami  pernah  manakannya  bersama  Rasulullah 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Diriwayatkan  dari  Umair  bin 
Salamah  Adh-Dhumairi,  “Sesungguhnya  Rasulullah  ^  telah  keluar 
dengan  tujuan  Makkeih  dan  saat  itu  beliau  berada  dalam  kondisi  ihram. 
Ketika  melewati  daerah  Araj,  ternyata  di  sana  ada  seekor  keledai  yang 
telah  disembelih. 

Kemudian  datang  seorang  laki-laki  dari  Bahz^?  dan  berkata:  “Ini 
adalah  hasil  buruan  saya.”  Kemudian  beliau  memerintahkan  Abu 
Bakar  ^  dan  membagi-bagikannya  kepada  anggota  rombongan." 
Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Imam  Malik,  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i  dan 
Al  Baihagi  dengan  isnad  yang  shahih. 

Mengenai  hadits  yang  diriwayatitan  oleh  Al  Baihagi  dengan  isnad 
yang  bersambung  kepada  Umzir  bin  Khaththab  Sesungguhnya 
Umar  berkata:  “Yang  saya  larang  adalah  hewan  tersebut  diburu." 
Dan  Ibnu  Umar  bertanya  tentang  hukum  daging  hewan  buruan  yang 
diburu  untuk  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  oleh  seorang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Al  Baihagi  berkata:  Dahulu,  Umar  <1^ 
juga  memakannya." 

Dalam  kitab  Al  Muwatiitiia,  ada  satu  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  ^  dengan  isnadnya  yang  shahih,  Suatu  hari,  ada 
sekdompok  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  lewat  di  depannya. 
Kemudian  mereka  bertanya  kepada  Abu  Hurairah  %  tentang  hewan 
buruan  yang  dibum  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram; 
apakah  mereka  boleh  memakannya?  Kemudieuri  Abu  Hurairah 
memberikan  fatwa  kepada  mereka  bahwa  mereka  boleh  memakannya." 


^  Al  Baji  menyebutkan  bahwa  laki-laki  dari  Bahz  yang  sosoknya  tidak 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  ini,  nama  aslinya  adalah  Zaid  bin  Ka’b  As-Sulami. 
Ini  dihikayatkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Syarah  AlMuwaththa  (Syaikh  AlMuthi’i). 
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Ia  (Abu  Hurairah)  berkata:  K«nudian  saya  datang  menemui 
Umar  bin  Khaththab  dan  bertanya  kepada  beliau  tentang  masalah 
yang  sama.  Kemudian  Umar  41^  bartanya;  Apa  yang  telah  kamu 
fatwakan?  Kemudian  saya  menjawab,  “Saya  berfatwa  bahwa  mereka 
boleh  matnakannya."  Umar  4^  berkata:  Jika  kamu  tidak  berfatwa 
demikian,  maka  saya  akan  menghukummu."  Deraan  isnad  yang  sticdvh, 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwatiiihar,  sesungguhnya  Az-Zubair  bin 
awwam  membekali  dirinya  saat  mdaksanakan  ihram  dengan  daging 
zhaba^'^  (kijang). " 

Semua  riwayat-riwayat  yang  telah  disebutkan  dipahami  bahwa 
ketika  melakukan  perburuan,  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  tersebut  tidak  berniat  bahwa  ia  berburu  untuk  mereka  yang 
sedang  melaksanakan  ihram.  Kesimpulan  yang  demikian  diambil  untuk 
menggabungkan  b^erapa  riwayat  yang  ada  tentang  masalah  ini. 
Wallahu  a  ’lam. 

Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Malik  dan  Al  Baihagi  telah  meriwayat 
dengan  isnad  yang  shahlh,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’;  ia  berkata: 
Saya  pernah  melihat  Utsman  bin  Affan  berada  di  daerah  Araj  di  hari 
yang  panas  dan  saat  itu  ia  sedang  melaksanakan  ihram.  Saat  itu,  ia 
menutupi  sebagian  wajahnya  dengan  kain  beludru  yang  berwarna  ungu. 
Kemudian  ia  datang  sambil  mranbawa  daging  hewan  buruan  dan 
berkata:  makanlah  oleh  kalian."  Saat  itu,  mereka  berkata:  mengapa 
kamu  tidak  ikut  memakannya?  Utsman  «^menjawab,  “Kondisiku 
berbeda  dengan  kalian.  Hewan  buruan  ini  diburu  untukku."  Wallahu 
a ’lam. 


24  Dcdcun  riwayat  Al  Muwathdia  disebutkan  kalimat  'Yatazawwadu  shafifa 
zhabaa",  artinya  adalah  daging  kijang  yang  sudah  lama.  (Syaikh  AlMuthi'i). 
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Cabang:  Penjelasan  penting  tentang  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah. 

Di  dalam  kitab  shahih  Bukhari  dan  shahih  Muslim  disebutkan 
bahwa  Ash-Sha’b  memberikan  hadiah  seekor  keledai  liar  kepada 
Nabi  ^  yang  saat  itu  sedang  melaksanakan  ihram.  Kemudian 
Nabi  %  menolak  hadiah  tersebut.  Dalam  penolakannya,  bdiau  berkata: 
“Sesungguhnya  kami  tidak  menolak  pemberianmu  kecuali  karena  kami 
saat  ini  sedang  melaksanakan  ihram." 

Telah  kami  sebutkan  sebelum  ini  -ketika  disebutkan  oleh 
pengarang-  penjelasan  mengenai  lafazh-lafazh  yang  ada  dalam  riwayat 
Muslim.  Dalam  riwayat  Muslim,  ada  beberapa  redaksi  yang  sedikit 
berbeda.  Disebutkan  bahwa;  hadiah  yang  diberikan  adalcih  daging 
keledai.  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwa  hadiah  tersebut 
bempa  sepotong  daging  kdedai.  Tdah  kami  jelaskan  bahwa  kalimat 
memberi  keledai  ditakwil  dengan  arti  memberikan  sebagieun  daging 
keledai  atau  sepotong  daging  keledai.  Dan  lafazh-lafazh  lain  yang  secara 
jelas  menunjukkan  bahwa  hadiah  yang  diberikan  kepada  beliau  adalah 
daging  keledai. 

Telah  kami  jelaskan  juga  bahwa  Imam  Al  Bukhari  dan 
pengarang  dan  para  sahabat  kami  menjadikannya  sebagai  dalil  dalam 
mascdah  memberi  hadiah  hewan  yang  hidup  dan  mereka  menjadikannya 
sebagai  keledai  yang  kondisinya  hidup. 

Al  Baihagi  dalam  kitabnya  juga  memberikan  judul  yang 
mengarah  kepada  pengertian  yang  dmiikian.  Dalam  kitabnya  ia  berkata: 
Bab  menjelaskan  tentang;  Seorang  jrang  sedang  melaksanakan  ihram 
tidak  boleh  menerima  hadiah  hewan  buruan  yang  kondisinya  hidup. 

Kemudian  Al  Baihagi  manyebutkan  deJam  bab  tersebut  sebuah 
riwayat  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri,  Dari  Ibnu  Abbas  dari  Ash-Sha’b 
bin  Juteamah,  “Sesungguhnya  ia  pernah  memberi  hadiah  seekor  keledai 
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liar  kepada  Rasulullah  Syua’ib  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Az- 
Zuhri  dengan  kalimat;  seekor  kdedai  liar."  Al-Laits,  Shalih  bin  Kisan, 
Ma’mar  bin  Rasyid,  Ibnu  Abi  Dzi'b,  Muhammad  bin  Ishaq,  Muhammad 
bin  Umar  bin  Algamah  dan  ulama  yang  lain  juga  meriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri  dengan  kalimat;  sedtor  keledai  liar. 

Al  Baihagi  dalam  komentarnya  mengatakan;  Kalimat  yang 
berbeda  diriwayatkan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Zuhri  dengan 
isnadnya.  Ia  berkata:  Daging  kdedai  liar."  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrahim  bin  Manbat  dari  Sufyan.  Ia  berkata:  Al 
Humaidi  meriwayatkan  sebuah  riwayat  yang  shahih  dari  dari  Sufyan, 
sebagaimana  orang  banyak  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri.  Kemudian 
ia  menyebutkan  hadits  tersebut  lengkap  dengan  sanadnya  dan  berkata: 
Keledai  liar.  Kemudian  Al  Baihagi  meriwayatkan  dari  Al  Humaidi,  ia 
berkata:  Sufyan  pernah  menyebutkan  daging  keledai  liar.  Ada 
kemungkinan  Sufyan  menyebut  darahnya  masih  menetes  dan  ada 
kemungkinan  ia  tidak  menyebutkannya.  Ada  kemungkinan,  pada 
awalnya  ia  berkata:  keledai  liar,  kemudian  ia  berkata:  daging  keledai  liar. 
Hingga  beliau  wafat,  itulah  kalimat  terakhir  yang  ia  ucapkan. 

Al  Baihagi  meriwayatkan  sebuah  riwayat  dari  Abu  Mu'awiyah, 
dari  Al  A’masy,  dari  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  iffe;  ia  berkata:  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah  pernah  memberikan 
hadiah  seekor  keledai  liar  kepada  Nabi  kemudian  Nabi  menolaknya 
dan  berkata:  Jika  kami  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  kami  pasti 
akan  menerima  hadiah  tersebut  darimu." 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  dan  dari  Abu  Kuraib;  keduanya  mendapatkan  hadits  tersebut 
dari  Abu  Mu'awiyah  lengkap  dengan  isnadnya. 

Dalam  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata:  demikian  redaksi  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  A’masy  dari  Hubaib.  Redaksi  yang  berbeda 
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disebutkan  oleh  Syu’beih.  Ia  meriwayatkannya  dari  Hubaib,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  i%;  sepotong  daging  kdedai  liar.  Saat  itu  beliau 
dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram  dan  beliau  menolak  hadiah 
tersebut."  Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Muslim  dari  Ubaidillah  bin  Muadz 
dari  ayahnya,  dari  Syu’bah. 

Al  Baihaqi  berkata:  Hadits  yang  berbeda  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi.  Ia  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Hubaib, 
sebagaimana  Al  A'masy  meriwayatkannya  dari  Hubaib,  dari  Sa’id,  dari 
Ibnu  Abbas  iffe,  “Ash-Sha’b  pernah  menghadiahkan  seekor  keledai  liar 
kepada  Nabi  ^  dan  saat  itu  beliau  sedcuig  melaksanakan  ihram. 
Rasulullah  ^  mengembalikan  hadiah  tersebut  kepadanya."  Kemudian  Al 
Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abu  Daud,  dari  Syu’bah 
bin  Al  Hakam,  dari  Sa’id,  dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Ash-Sha’b 
bin  Jutsamah  memberikan  hadiah  paha  bagian  belakang  keledai  untuk 
Nabi  Saat  itu  Nabi  ^  sedang  melaksanakan  ihram  dan  beliau 
mengembalikan  hadiah  tersebut  dalam  kondisi  darahnya  masih 
menetes."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Al  Baihagi  berkata:  Nampaknya  ipilah  hadits  yang  shahih,  yaitu 
hadits  Syu’bah,  dari  Al  Hakam;  yaitu  paha  bagian  belakang.  Haditsnya 
dari  Hubaib  adalah  seekor  keledai  Uar  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud. 

Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  telah  meriwayatkan  dari  Abu  AlWaUd  dan 
Sulaiman  bin  Harb;  keduanya  Syu’bah  telah  meriwayatkan 

kepada  keimi,  dciri  Al  Hakam  dan  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari  said  bin 
Jubair,  deiri  Ibnu  Abbas  <%,  “Sesungguhnya  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah 
pernah  memberikan  hadiah  kepada  Nabi  Salah  seorang  di  antara 
keduanya  berkata:  Paha  keledai  liar  bagian  belakang."  Kemudian  yang 
seorang  lagi  berkata:  Seekor  keledai  liar.  Kemudian 

Rcisulullah  ^  mengembalikan  hadiah  tersebut." 
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Kemudicin,  Al  Baihaqi  meriwayatkan  hadits  yang  sama  dari  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  dengan  isnadnya.  Al  Baihagi  berkata:  Jika 
riwayatkan  demikian,  maka; 

•  Hadits  riwayat  Syu’bah  dari  Hubaib  sama  degan  riwayat  Al 
A’masy  dari  Hubaib. 

•  Hadits  riwayat  Syu’bah  dari  Al  Hakami  sama  dengan  riwayat 
Manshur,  dari  Al  Hakam.  Dengan  demikian  bersifat  mimhrid 
(sendirian)  dengan  menydsut  kata  daging  atau  kata  yang 
sama. 

Kemudian  Al  Baihagi  maiwayatkan  dengan  isnadnya  dari  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dari  Al  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Al 
Hakam,  dari  Sa’ad,  dari  Ibnu  Abbas  “Ash-Sha’b  pernah 
memberikan  hadiah  kepada  Nabi  ^  berupa  kaki  keledai  liar,  kemudian 
Nabi  #  mengembalikan  hadiah  tersebut."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dari  Yahya,  dari  Al  Mu’tamir.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh 
Al  Baihagi  dari  Imam  Asy-Syafi’i.  Ia  berkata:  “Jika  Ash-Sha’b  pernah 
memberikan  hadiah  untuk  Nabi  ^  seekor  keledai  dalam  kondisi  hidup, 
ini  berarti  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  boleh 
menyembelih  seekor  keledai  liar  yang  masih  hidup. 

Jika  hadiah  yang  diberikan  oleh  Ash-Sha’b  untuk 
Nabi  ^  berupa  daging  kdedai  liar,  ini  menunjukkan  bahwa;  ada 
kemungkinan  Rasulullah  0  mofigetahui  bahwa  Ash-Sha’b  berburu 
keledai  untuk  dihadiahkan  kepada  beliau,  kemudian  beliau 
mengembalikan  hadiah  tersebut. 

Penjelasannya  ada  dalam  hadits  Jabir  bin  Abdullah,  “Hewan 
buruan  darht  halal  selama  bukan  kalian  yang  memburunya  atau  hewan 
tersebut  diburu  untuk  kalian." 

Dalam  komentarnya.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Malik  bahwa  Ash-Sha’b  menghadiahkan  seekor 
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keledai  liar  untuk  Nabi  ^  lebih  shahih  dibandingkan  hadits  yang 
menceritakan  bahwa  hadiah  yang  diberikan  berupa  daging  keledai  liar. 

Al  Baihagi  berkata:  Dalam  riwayat  Ash-Sha’b  dikatakan; 
sesungguhnya  Rasulullah  ^  memakan  sebagiannya.  Kemudian  Al 
Baihagi  meriwayatkan  hadits  tersdsut  dengan  isnadnya;  dari  Umar  bin 
Umayyah  Adh-Dhumairi;  sesungguhnya  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah  pernah 
manberi  hadiah  paha  bagian  belakang  seekor  kdedai  liar  kepada 
Nabi  ^  yang  saat  itu  sedang  b^ada  di  daerah  Juhfah.  Kemudian 
Rasulullah  ^  memakan  sebagian  darinya  dan  pcira  sahabat  yang  lain 
juga  ikut  memakannya." 

Daletm  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata;  isnad  hadits  \x\\  shahih. 
Kemudian  ia  berkata:  Jika  benar,  maka  kesimpulannya  adalah; 
Rasuliillah  menolak  hadiah  seekor  keledai,  namun  beliau  menerima 
saat  hadiahnya  berupa  daging. 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dari  Thawus;  ia  berkata:  Suatu  hari 
Zaid  bin  Argam  datang  dan  Abdullah  bin  Abbas  berkata  kepadanya; 
ingatkah  kamu  saat  memberitahukan  kami  tentang  daging  hewan 
buruan  yang  dihadiahkan  untuk  Nabi  pada  saat  beliau  sedang 
mdaksanakan  ihram?  Ia  berkata:  Rasulullah  ^  diberi  hadiah  sebagian 
daging  kdedai  liar,  kemudian  beliau  mengembalikan  hadiah  tersebut. 
Saat  itu,  beliau  berkata:  Sesungguhnya  kami  tidak  memakannya  karena 
kami  sedang  melaksanakan  ihram."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dalam  kitab  Shahih-nya. 

Kemudian  Al  Baihagi  meriwayatkan,  “Sesungguhnya  Abdullah 
bin  Al  Harts  pernah  membuat  makanan  untuk  Utsman  bin  Affan 
Diantara  masakan  tersebut  ada  yang  terbuat  dari  daging  keledai  liar. 
Kemudian  makanan  tersebut  dikirimkan  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib 
Mereka  berkata  kepadanya,"Makanlah.”  Namun  Ali  berkata: 
berikanlah  makanan  tersebut  kepada  mereka  yang  tidak  sedang 
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melaksanakan  ihram,  sebab  kami  sedang  melaksanakan  ihram." 
Kemudian  Ali  %  berkata:  “Tahukah  kalian,  sesungguhnya 
Rasulullah  0  pernah  diberi  hadiah  seekor  keledai  liar  oleh  seorang  laki- 
laki.  Saat  itu,  Rasulullah  0  sedang  melaksanakan  ihram  dan  beliau  tidak 
mau  memakannya?”  Mereka  menjawab,  “Ya,  kami  tahu." 

Dalam  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata:  Takwil  dua  hadits  ini 
sebagaimana  disebutkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  takwil  hadits 
orang  yang  meriwayatkan  kisah  Ash-Sha’b  bin  Jutsamah;  yaitu  daging 
keledai." 

Al  Baihagi  berkata:  Mengenai  sikap  Ali  dan  Ibnu  Abbas 
kedu^ya  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram 
secara  mutlak  memakan  daging  hewan  buruan.  Umar  Utsman 
Thalhah  Az-Zubair  mereka  berbeda  pendapat  dengan  keduanya. 
Yang  mencegah  mereka  adalah  hadits  Abu  Qatadah  dan  hadits  Jabir. 

Kemudian  Al  Baihagi  meriwayatkan  hadits  dengan  isnadnya,  dari 
Abdullah  bin  Syammas;  ia  berkata:  Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah 
tentang  daging  hewan  buruan  yang  diburu  oleh  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram;  apakah  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  memakannya  atau  tidak.  Aisyah  menjawab,  “Para 
sahabat  Nabi  0  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Sebagian  di 
antara  mereka  ada  yang  menganggapnya  makruh  dan  sebagian  yang 
lain  menganggap  tidak  ada  halangan  untuk  memakannya."  Wallabu 
a  ’lam. 

Masalah  Keempat:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menyembelih  seekor  hewan  buruan  diluar  Tanah  Suci,  maka  ia 
tidak  boleh  memakannya.  Ketentuan  yang  demikian  telah  menjadi 
y;/77a{kesepkatan).  Mengenai  masalah;  apakah  sembelihan  hewan  yang 
demikian  boleh  dimakan  oleh  orang  lain  yang  tidak  sedang 
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melaksanakcin  ihram;  dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  ada  dua 
pendapat  {gauli: 

1.  Menumt  pendapat  yang  lebih  benar,  hukumnya  adalah  haram. 
Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam 
Abu  Hanifah  dan  Imam  Ahmad.  Status  hewan  yang  disembelih 
demikian  adalah  bangkai.  Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan 
pendapat  yang  demikian  dari  Hasan  Al  Bashri,  Al  Qasim,  Salim 
bin  Abdullah,  Malik,  Al  Auza'i,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  para 
ulama  dari  kalangan  ash-habra'yi. 

2.  Al  Hakam,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Abu  Tsaur  berpendapat; 
orang  tersebut  (yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram)  boleh 
memakannya.  Hasan  Al  Bashri,  dalam  satu  riwayat  darinya, 
Umar  bin  Dinar,  Ayyub  As-Sakhtiyani  berkata:  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  memakannya.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata:  Status  hewan  yang  demikian  dianggap 
disembelih  dengan  cara  yar^  benar,  sama  dengan  hewan  yang 
disembelih  oleh  orang  yang  maicurinya.  Dalil  kedua  madzhab 
diatas  telah  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab. 

Masalah  Kelima:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 

ihram  menyembelih  seekor  hewan  buruan  dan  manakan  sebagian  dari 
hewan  buruan  tersebut,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda 
dengan  sebab  penyembelihan  yang  dilakukannya.  Masalah,  ia  memakan 
daging  hewan  tersebut  tidak  menyebabkan  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Demikian  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam 
Ahmad,  Imam  Abu  Yusuf,  Imam  Muhammad  bin  Al  Hasan  dan  Ibnu  Al 
Mundzir. 

Menurut  Atha;  orang  tersdjut  terkena  dua  kali  denda.  Menumt 
Imam  Abu  Hanifah,  orang  tersebut  ta'kena  kewajiban  membayar  denda 
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dengan  sebab  penyembelihan  yang  dilakukannya.  Di  sisi  lain,  ia  juga 
wajib  mengganti  dalam  bentuk  nilainya;  sebanyak  daging  yang  ia  makan. 

Imam  Abu  Hanifah  sependapat  dengan  madzhab  kami  dalam 
masalah;  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
seekor  hewan  buruan  di  Tanah  Sud  dan  memakannya;  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  hanya  terkena  kewajiban  membayar  satu  kali  daida. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah  qiyas  atas  masalah  hewan 
buruan  Tcinah  Sud.  Di  sisi  lain,  yang  dimakannya  adalah  bangkai. 
Dengan  dannikian,  hukumnya  sama  dengan  ia  memakan  bangkai- 
bangkai  yang  lain. 

Masalah  Ke  Enam:  Jika  s«5rang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menunjukkan  adanya  sedcor  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah 
Sud  kepada  seorang  pemburu  yang  kondisinya  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram,  kemudian  pemburu  tersebut  membunuhnya. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang  menunjukkannya  dianggap 
berdosa  dan  tidak  ada  satupun  di  antara  keduanya  yang  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menunjukkan 
adanya  seekor  hewan  buruan  kepada  seorang  yang  juga  sedang 
melaksanakan  ihram,  kemudian  orang  tersebut  membunuhnya;  Dalam 
kasus  yang  demikian,  yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah 
orang  yang  membunuhnya,  sementara  orang  yang  menunjukkan  tidak 
terkaia  kewajiban  membayar  denda.  Demikian  pendapat  yang  dianut 
dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  demikian  juga 
dianut  oleh  Imam  Malik,  Abu  Tsaur  dan  Imam  Daud. 
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Asy-Sya’br,  Al  Harb^s  Al  Alaki  dan  Imam  Abu  Hanifah  berkata: 
Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menunjukkan  adanya 
seekor  hewan  buruan  kejaada  orang  lain  yang  juga  sedang 
melaksanakan  ihram,  kemudian  orang  tersebut  membunuhnya;  dalam 
kasus  yang  demikian  setiap  oreung  dari  keduanya  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  berkata:  Setiap  orang 
yang  berhubungan  dengan  hewan  tersebut;  orang  yang  membunuh, 
yang  memerintah,  yang  menunjukkan,  yang  membeli;  semuanya, 
masing-masing  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ali  dan  Ibnu 
Abbas  i%,  keduanya  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menunjukkan  seekor  hewan  buruan  kepada  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram,  kanudian  orang  tersebut  (yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram)  mambunuhnya;  dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda."  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Atha,  Bakar  bin  Abdullah,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  ash-hab  rayi. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Menumt  saya,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa.  Dalil 
kami  adalah  firman  Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  ''Barang  siapa  di  antara 
kamu  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka  dendanya. "  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  95).  Dalam  ayat  ini,  Allah  %  menyebutkan  bahwa  yang 
terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah  orang  yang  membunuhnya. 
Oleh  karena  itu,  hukuman  tersebut  tidak  berlaku  bagi  yang  lain  dan  tidak 
bisa  diikut-sertakan  dengan  si  pembunuh.  Sebab  yang  menunjukkan 
tidak  sama  dengan  orang  yang  membunuhnya. 

^^Demikian  teks  yang  tertera  dalam  manuskrip.  Yang  shahih  adalah;  orang 
tersebut  bernama;  Al  Harits  bin  Yazid  Al  ‘Akli  Al  Kufl,  seorang  ulama  dari  wilayah 
Kufah  dan  termasuk  sosok  yang  tsiqah.  (Al  Muthi'i). 
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Masalah  Ketujuh:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  yang  dimiliki  oleh  seseorang; 
dalam  kasus  yang  demikian,  orarrg  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  terkena  dua  kewajiban;  kewajiban  membayar  denda  yang 
menjadi  hak’  Allah  H  dan  kewajiban  mengganti  hewan  buruan  tersebut 
dalam  bontuk  nilainya  kepada  pemiliknya.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab  kami  (mad^iab  syafi’i). 

Al  Abdari  berkata:  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Imam  Abu  Harlah,  Imam  Ahmad  dan  kebanyakan  para  sahabat  Imam 
Daud.  Al  Abdari  berkata:  Ini  marupakan  madzhab  Imam  Malik.  Imam 
Malik  tidak  mamiliki  pendapat  lain  kecuali  pendapat  ini.  Al  Abdari 
beijtata:  Ada  sebagian  orang  yang  menceritakan  pendapat  yang  berbeda 
dengan  ini.  Hikayat  tersebut  jdas  sekali  kesalahannya. 

Al  Muzani  berkata:  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
hanya  berkewajiban  mengganti  hewan  buruan  tersebut  kepada 
pemiliknya  dan  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda  yang  menjadi 
hak  Allah  Ht.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  sebagian 
sahabat  Imam  Daud.  Sebab,  hewan  tersd>ut  ada  pemiliknya.  Oleh 
keirena  itu,  statusnya  disamakan  dengan  hewan  ternak. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  adalah 
keumuman  ayat,  "Barang  siapa  di  antara  kamu  membunuhnya  d&ngan 
sengaja,  maka  dendanya."  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Sebab  hewan 
tersebut  berhubungan  dengan  dua  hak;  hak  Allah  H  dan  hak  manusia. 
Dengan  demikian,  ia  wajib  men^antinya.  Sebagaimana  seorang  yang 
memaksa  seorang  wanita  untuk  ba-zina  dengannya.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  laki-laki  tersebut  selain  terkena  hukuman  rajam  juga  terkena 
kewajiban  membayar  mahar.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang 
berhubungan  badan  dengan  istri  ayahnya  (ibu  tirinya)  karena  adanya 
syubhat.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  teritena  kewajiban  membayar 
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mahar  dua  kali;  satu  mahar  diberikan  untuk  wanita  tersebut  dan  satu 
mahar  untuk  ayahnya.  Sebab  ia  telah  merusak  nikahnya  dan  telah 
menghilangkan  budhu’nya  (menikmati  kelaminnya).  Kasusnya  berbeda 
dengan  hewan  ternak.  Sebab  hewan  ternak  bukan  hewan  buruan. 
Kewajiban  membayar  denda  hanya  dikenakan  dalam  kasus  hewan 
buruan.  Wallahu  a  ’lam. 

Masalah  Kedelapan:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  untuk  haji  qiran  (orang  yang  menggabungkan 
antara  haji  dan  umrah)  membunuh  seekor  hewan  buruan;  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  satu  kali  denda. 
Kasusnya  sama  dengan  jika  ia  (orang  yang  melaksanakan  haji  girarij 
menggunakan  parfum  ataii  mengenakan  busana  yang  berjahit.  Demikian 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i). 

Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Abu 
Tsaur,  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Imam  Ahmad  dalam  satu  riwayat  yang 
shahih  di  antara  dua  riwayat  mengenm  pendapat  yang  dianutnya. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  dua  lali  denda.  Sebab  ia  telah  melakukan  pengureingan  atas 
kesempurnaan  haji  dan  umrahnya  dengan  sebab  meleJcukan 
pembunuhan  hewan  buruan.  Dengan  demikian,  ia  terkena  kewajiban 
membayar  dua  kali  denda.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang 
melaksanakan  haji  iAad  (melakukan  haji  dan  umrah  secara  terpisah) 
dimana  ia  membunuh  hewan  buruan  pada  saat  melaksanakan  haji  dan 
membunuh  hewan  buruan  disaat  mdaksanakan  umrahnya. 

Dalil  yang  digunakan  oldr  madzhab  kami  adalah;  hewan  buruan 
yang  dibunuhnya  hanya  satu  ekor.  Oleh  karena  itu,  ia  hanya  terkena 
kewajiban  membayar  denda  sebanyak  satu  kali  denda.  Kasusnya  sama 
dengan  orang  yang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
hewan  buruan  di  Tanah  Suci.  Dalam  kasus  yang  terakhir  (orang  yang 
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sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  hewan  buruan  di  Tanah  Suci), 
mereka  sepakat  dengan  kami;  bahwa  kewajiban  membayar  dendanya 
hanya  satu  kali,  meski  dalam  kasus  ini  terkumpul  dua  pekerjaan  yang 
diharamkan  (membunuh  hewan  buruan  dan  terjadinya  di  Tanah  Suci). 

Mengenai  dalil  qiyas  yang  mareka  gunakan  (orang  yang  terkena 
dua  kali  kewajiban  karena  membunuh  hewan  buruan  pada  saat  berhaji 
dan  membunuh  lagi  pada  saat  melaksanakan  umrah)  kami  katakan 
bahwa  masalahnya  berbeda.  Dalam  kasus  tersebut,  hewan  yang 
dibunuhnya  ada  dua  ekor. 

Masalah  Ke  Sembilan:  Menurut  pendapat  yang  dianut  dalam 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i):  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  belalang,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Utsman  Ibnu  Abbas  <11^  dan  Atha. 

Al  Abdari  berkata;  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  seluruh 
ulama  kecuali  seorang  ulama  yang  bernama  Abu  Sai’d  Al  Asthakhri. 
Menurut  Abu  Sa’id,  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan  pendapat  yang  demikian  dari  Ka'b 
Al  Ahbar  dan  Urwah  bin  Az-Zubair.  Menurut  mereka;  hewan  tersebut 
termasuk  hewan  buruan  air.  Olah  karena  itu,  orang  yang  membunuhnya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Dalil  ycing  digunakan  oldi  mereka  adalah  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ka'b  Al  Ahbar  dari  Abu  Huraireih  Suatu  hari  kami 
pernah  menemukan  sekelompok  belalang..  Kemudian  salah  seorang  di 
antara  kami  memukulnya  dengan  pecut  yang  dimilikinya.  Saat  itu  ada 
seorang  yang  berkata  bahwa  peketjaan  yang  demikian  tidak 
diperbolehkan,  sebab  kami  sedang  melaksanakan  ihram.  Ketika  kejadian 
tersebut  diceritakan  kepada  Nabi  0,  bdiau  berkata:  "Ia  termasuk  jenis 
hewan  buruan  yang  hidup  di  air.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
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dan  At-Tirmidzi  dan  ulama  hadits  yang  lain.  Namun  mereka  sepakat 
menganggapnya  sebagai  hadits  yang  dha’if,  karena  sosok  Abu  Al 
Muhazim  yang  dianggap 

Kata  Al  Muhazim,  dibaca  dengan  huruf  miim  yang  berharakat 
dhammah  dan  huruf  zay  yang  berharakat  kasrah  serta  huruf  haa  yang 
berharakat  fathab.  Nama  aslinya  adalah,  Yazid  bin  Sufyan.  Sosoknya 
disepakati  oleh  ulama  hadits  sebagai  sosok  yang  dha’if.  Penjelasan 
mengenai  masalah  ini  pernah  dibahas  dalam  pembahasan  mengenai 
hukum  memecahkan  telur  hewan  buruan. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud,  dari  Maimun  bin  Jaban,  dari  Abu 
Rafi’,  dari  Abu  Hurairah  iigi,  dari  Nabi  beliau  bersabda, 

"Belalang  termasuk  jenis  hewan  buruan  air. "  Dalam 
komentarnya,  Abu  Daud  berkata:  Abu  Al  Muhazim  merupakan  sosok 
yang  dha  i/dan  dua  riwayat  tersebut  tidak  kuat. 

Al  Baihagi  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Maimun  bin  Jaban^^ 
adalah  sosok  yang  tidak  dikenal  oldi  para  ulama  hadits. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  serta  Al  Baihagi  mendasari 
pendapatnya  dengan  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy- 
Syafi’i  dengan  isnadnya  yang  shahih  atau  derajatnya  hasan  dan  Al 
Baihagi;  dari  Abdullah  bin  Abu  Ammar,  “Sesungguhnya  ia  berkata: 
Suatu  hari  saya  bersama  Mu’adz  bin  Jabal  dan  Ka’b  Al  Ahbar  bertemu 
dengan  sekelompok  orang  dari  Baitul  Magdis  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  umrah.  Ketika  kami  berada  di  suatu  jalan  dan  Ka'b 
Al  Ahbar  sedang  menghangatkan  diri  dengan  perapian,  ada  beberapa 
ekor  belalang  yang  lewat.  Kemudian  ada  seorang  di  antara  mereka 
membunuh  dua  ekor  belalang  dan  saat  itu  ia  lupa  bahwa  ia  sedang 


Maimun  bin  Jaban  dengan  huruf  jim  adalah  orang  Basrah.  Nama 
kunyahnya  adalah  Abu  Al  Hakam.  Sosoknya  dianggap  tsigah  oleh  Hammad  bin 
Sulaiman  dan  Hammad  bin  Zaid. 
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melaksanakein  ihram.  Ketika  ia  teringat  bahwa  dirinya  sedang 
melaksanakan  ihram,  kedua  belalang  tersebut  dibuangnya. 

Ketika  kami  tiba  di  kota  Madinah,  mereka  datang  menemui 
Umar  dan  saat  itu  saya  pun  ikut  basama  mereka.  Kemudian  Ka’b  Al 
Ahbar  menceritakan  Idsah  dua  ekor  belalang  tersebut  kepada  Umar 
Saat  itu,  Umar  berkata:  Jika  itu  teijadi  padamu;  bagaimana 
menumtmu,  wahai  Ka'b?  Ka'b  menjawab;  Orang  yang  membunuhnya 
terkena  kewajiban  membayar  denda  sebanyak  dua  dirham."  Kemudian 
Umar  berkata:  dua  dirham  lebih  baik  dibandingkan  100  ekor 
belalang.  Jadi  kenapa  yang  kamu  fatwakan  untuk  dirimu  untuk  kasus 
yang  telah  diceritakan." 

Dalam  riwayat  dari  Imam  A^Syafi’i  dan  Al  Baihagi  yang 
isnadnya  shahih  disebutkan;  Ia  berkata:  Saya  pernah  duduk  di  samping 
Ibnu  Abbas  Kemudian  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya 
tentang  beberapa  ekor  belalang  yang  dibunuh  oleh  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram?  Ibnu  Abbas  menjawab;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  denda  sebanyak  saty 
genggam  makanan.  Denda  yang  segenggam  makanan  tersebut  untuk 
segenggam belalang.  Wallahualam. 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Pernyataan  Ibnu  Abbas  satu 
genggam  makanan  untuk  segenggam  belalang;  maksudnya  adalah 
denda  tersebut  dalam  bentuk  nilainya. 

Pernyataannya,  "Wallahu  a'lam"  maksudnya  adalah;  sebagai 
sikap  kehati-hatian,  keluarkanlah  lebih  banyak  dari  apa  yang  telah  saya 
ajarkan  kepadamu." 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Atha  dengan  isnad  keduanya  (Imam 
Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi)  yang  shahih,  Atha  berkata:  Ibnu  Abbas 
pernah  ditanya  tentang  hukum  belalang  yang  ada  di  Tanah  Suci.  Ia 
menjawab;  tidak  ada  larangan.  Atha  berkata:  Saya  katakan  kepadanya 
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atau  seorang  laki-laki  dari  kaum;  Sesungguhnya  kaummu  mengambilnya 
saat  mereka  bersembunyi  di  masjid."  Laki-laki  tersebut  berkata:  mereka 
tidak  mengetahuinya."  Dalam  riwayat  lain  redaksinya;  Munhinuuna 
(bersembunyi).  Dalam  komentarnya,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  ini  Oafazh 
munhinuuna)  lebih  tepat.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Al  Hafizh 
menggunakan  redaksi;  munhinuuna;  dengan  dua  huruf  nuun  antara 
humf  ha,  sebagaimana  redaksi  sd^elumnya  yang  menggunakan  kata 
yang  sama. 

Jawaban  atas  dalil  yang  digunakan  yang  berasal  dari  riwayat  Abu 
Hurairah  ^  tentang  hukum  belalang;  bahwa  ia  termasuk  jenis  hewan 
buruan  air;  Hadits  ters^ut  statusnya  dha  %  sebagaimana  telah 
dijelaskan.  Klaim  bahwa  hal  yang  demikian  sudah  mencukupi  tidak 
dapat  diterima  kecuali  berdasarkan  dalil.  Hadits-hadits  yang  ada  dan 
ijma'  menyatakan  bahwa  belalang  termetsuk  hewan  yang  dagingnya 
dimakan.  Oleh  karena  itu,  orang  j^g  membunuhnya  terkena  kewajibcin 
membayar  denda.  Wallahualam. 

Masalah  Kesepuluh:  Setiap  burung  atau  atau  hewan  buruan 
yang  haram  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  hukum 
telurnya  juga  haram.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
merusak  telur  hewan  buruan,  maka  ia  wajib  menggantinya  dalam  bentuk 
nilainya.  Ini  merupakan  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam 
Ahmad  dan  ulama  yang  lain  yang  Insya  Allah  sebagian  nama-nama 
mereka  akan  kami  sebutkan. 

Al  Muzani  dan  sebagian  para  sahabat  Daud  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memsak  telur  hewan  buruan, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Menurut  Imam 
Malik;  orang  tersebut  wajib  mengganti  yang  sebesar  1/10  dari  harga 
induknya. 
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Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Mareka  (para  ulama)  berbeda  pendapat 
mengenai  hukum  memecahkan  telur  burung  dara.  Menurut  Ali  dan 
Imam  Atha;  setiap  dua  telur  yang  dirusak,  maka  dendanya  adalah  satu 
dirham. 

Az-Zuhri,  Imam  Asy^yafi'i  dan  kalangan  ahli  ra'yi  serta  Abu 
Tsaur  berkata:  Ia  tcritena  kewajiban  mengganti  dalam  bentuk  nilainya. 
Imam  Malik  beritata:  Ia  wajib  mengganti  sd^esar  1/10  dari  harga  induk 
telur  tersebut. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai 
hukum  merusak  telur  burung  unta.  Menurut  Umar  binKhaththab 
Ibnu  Mas’ud  Ibnu  Abbas  49b,  Asy-Sya’bi,  An-Nakha'i,  Az-Zuhri, 
Imam  Asy-Syafi’i,  Abu  Tsaur  dan  kalangan  ahli  ra'yi;  Orang  yang 
menisak  telur  burung  unta  wajib  menggantinya  dalam  bentuk  nilainya; 
sesuai  dengan  harga  telur  ters^ut. 

Menurut  Abu  Ubaidah  40^  dan  Abu  Musa  Al  Asy’ari  <1^;  orang 
tersebut  wajib  melaksanakan  puasa  selama  satu  hari  atau  memberi 
makan  satu  orang  yang  misldn.  Al  Hasan  berkata:  dendanya  adalah 
seekor  janin  unta.  Imam  Malik  berkata:  dendanya  sebesar  1/10  dari 
harga  seekor  unta,  sebagaimana  denda  membunuh  janin  orang  yang 
merdeka;  yaitu  seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan.  Nilainya 
adalah  1/10  diyat  sang  induk. 

Ibnu  Al  Mundzir  b^liata:  Kami  telah  meriwayatkan  dari  Atha 
adanya  5  pendapat  dalam  masalah  ini; 

1.  Sebagaimana  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al  Hasan. 

2.  Dendanya  seekor  kambing  kibas. 

3.  Dandanya  satu  dirham.  ^ 


27  Demikian  tertera  dalam  teks  aslinya  (tidak  ada  penjelasan  mengenai 
pendapat  yang  keempat  dan  kelima).  Nampaknya  pendapat  yang  keempat  adalah; 
Wajib  berpuasa  selama  satu  hari  dan  pendapat  yang  kelima  adalah  memberi 
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Dalil  pendapat  madzhab  feimi  adalah;  Tdur  merupakan  bagian 
dari  seekor  hewan  buruan.  Tidak  ada  hewan  ternak  yang  memiliki 
kemiripan  dengannya.  Oleh  karena  itu,  dendanya  sama  dengan  denda 
merusak  barang  lain  yang  tidak  memiliki  kescunaan  dengan  yang  lain.  Al 
Baihagi  menyebutkan  satu  bab  dalam  masalah  ini  yang  di  dalamnya 
disebutkan  beberapa  hadits  dan  atsar  sahabat,  namun  tidak  ada  satupun 
yang  shahih  yang  berasal  dari  Nabi  #. 

Masalah  Kesebelas:  Jika  di  saat  memulai  ihram  orang 
tersebut  memiliki  seekor  hewan  buruan;  dalam  kasus  yang  demikian, 
menurut  pendapat  yang  lebih  benar  dsJam  madzhab  kami;  orang 
tersebut  harus  melepas  hewan  buruan  miliknya  dan  kepemilikannya  atas 
hewan  buruan  tersebut  menjadi  hilang  (artinya;  pada  saat  memulai 
ihram,  maka  hewan  buruan  tersebut  bukan  lagi  miliknya). 

Al  Abdari  berkata:  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam 
Ahmad  berkata:  Kepemilikan  orang  tersebut  atas  hewan  buruan  yang 
dimilikinya  tidak  menjadi  hilang  dongan  sebab  ia  melakukan  ihram. 
Meski  demikian,  hewan  buruan  tersebut  tidak  boleh  ia  kuasai  (dipegang). 
Oleh  karena  itu,  ia  tidak  boleh  monnegang  hewan  buruan  miliknya. 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  orang  tersebut  boleh  meninggalkan 
hewan  buruan  miliknya  di  rumah  atau  di  dalam  sangkar. 

Ibnu  Az-Zubair  berkata:  Mujahid,  Abdullah  bin  Al  Harts,  Imam 
Malik,  Imam  Ahmad  dan  kalangan  ahli  ra'yi  berkata:  Orang  tersebut 
tidak  wajib  melepas  hewan  buruan  yang  ada  di  rumahnya.  Ibnu  Az- 
Zubair  berkata:  Imam  Malik,  Al  Auza’i,  Imam  Ahmad  dan  kalangan  ahli 
ra'yi  berkata:  Jika  di  tangannya  ada  seekor  hewan  buruan,  maka  ia 
wajib  melepaskannya.  Abu  Tsaur  berkata:  Ia  tidak  wajib  melepas  hewan 


makcin  kepada  satu  orang  miskin.  Ini  merupakan  pendapat  Abu  Ubaidah  dan  Abu 
Musa  Al  Asy’ari  (AlMuthi’i). 


352  II  AlMajmu’Syca-ahAlMuhadzdzab 


buruein  yang  ada  di  tangannya.  Dalam  komentarnya,  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata:  Ini  merupakan  pendapat  yang  shahih. 

Masalah  Keduabelas:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Seluruh 
ulama  sepakat  menyatakan  bahwa;  hewan,  buruan  yang  ada  di  laut, 
hukumiiiya  mubah.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
memburu,  memakan,  menjual  dan  membeli  hewan  buruan  yang 
demikian.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
memahami  ayat,  “dah  makanan  (^mng  berasal) 

dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagimu,  dan  bagi  orang-orang 
yang  dalam  perjalanan”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  96)  Menurut  Ibnu 
Abbas  dan  Ibnu  Umar  maksudnya  adalah  hewan  yang  hidup  di 
laut.  Ibnu  Al  Muasayyab  berkata:  Yang  dimaksud  hewctn  buruannya 
adalah  hewan  yang  dibum  dan  yang  dimaksud  meikanannya  adaleih  yang 
dapat  dijadikan  bekal  dengan  diasinkan. 

Saya  katakan:  Mengenai  burung  air,  menurut  Al  Auza'i,  Imam 
Asy-Syafi’i,  Abu  Tsaur  dan  kalangan  ahli  ra'yi  serta  kebanyakan  ulama; 
Burung  tersebut  termasuk  hewan  darat.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuhnya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Wallahualam. 

Masalah  Ketigabelas:  Al  Abdari  berkata:  Hewan  terbagi 
menjadi  dua  bagian: 

1.  Hewan  jinak. 

2.  Hewan  liar. 

Hewan  yang  jinak  boleh  diburu  oleh  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Ketentuan  yang  demikian  telah  menjadi  ijma' 
dikalangan  ulama. 

Hewan  yang  liar  haram  hukumnya  dibunuh;  jika  hewan  tersebut 
termasuk  hewan  yang  dagingnya  dimakan,  atau  terlahir  dari  perkawinan 
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antcira  hewein  yang  dimakan  dagingnya  dan  hewan  yang  tidak  dimakan 
dagingnya. 

Jika  hewan  liar  tersebut  tidak  termasuk  hewan  yang  dagingnya 
dimakan  dan  tidak  terlahir  dari  perkawinan  antcura  hewan  yang 
dagingnya  dimakan  dengan  hewan  yang  dagingnya  tidak  dimakan; 
Hewan  yang  demikian  tidak  haram  dibunuh.  Ketentuan  yang  demikian 
merupakan  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  kami  (madzhab 
Syafi’i).  Poidapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Ahmad  dan 
Imam  Daud.  Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda  kecuali  jika  hewan  buruan  yang  dibunvJinya 
adalah  anjing  hutan. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkate:  dalcim  sebuah  hadits  shahih 
disebutkan;  sesungguhnya  Rasulullah  ^  bersabda,  “Ada  5  hewan  yang 
tidak  ada  larangan  dibunuh  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram;  burung  gagak,  tikus,  kalajengking,  macan  tutul,  anjing  galak  dan 
burung  dang. " 

Ibnu  Al  Mundzir  di  antara  tilama  yang  mengambil  zhahir  hadits 
ini  sebagai  dalil  adalah  Ats-Tsauri,  Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad, 
Ishaq.  Meski  demikian.  Imam  Ahmad  tidak  menyebutkan  kata  tikus 
dalam  pendapatnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Imam  Malik  berkata:  Kata  "alkalbal 
'aqur"  mengandung  arti  hewan  buas  yang  biasanya  suka  menyerang 
manusia;  seperti  singa,  macam  tutul,  macan  kumbang  dan  serigala. 
Adapun  hewan-hewan  buas  yang  tidak  m^yerang  manusia;  hewan- 
hewan  yang  demikian  termasuk  hewan  yang  tidak  boleh  diburu  dan 
orang  yang  membunuhnya  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Menurut  pendapat  kalangan  ahli  ra'yi:Jika  hewan  buas  tersebut 
yang  memulai  mengganggu,  maka  orang  yang  membunuhnya  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  hewan  tersebut  tidak 
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mengganggu,  kemudian  dibunuh  oldi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Kecuali  jika  nilai 
atau  harganya  lebih  mahal  dibandingkan  harga  denda  Dam.  Jika  lebih 
mahal  dibandingkan  denda  Dam,  maka  ia  hanya  wajib  membayar  Dam. 
Ketentuan  yang  demikian  berlaku  umum,  kecuali  jika  heWan  buruannya 
adalah  anjing  dan  serigala.  Jika  anjing  hutan  atau  serigala,  maka  ia  tidak 
terkena  kewajiban  apa-apa  apabila  membunuhnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Para  ulama  sepakat  menyatakan;  jika 
seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  membunuh  seekor  ular, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  manbayar  denda.  Kebanyakan  ulama 
membolehkan  membunuh  btming  gagak  bagi  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Diantara  ulama  yang  berpendapat  demikian 
adalah;  Abu  Umar^s,  Imam  Malik,  Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad, 
Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  kalangan  ahK  ra'yi.  Sebagian  ulama  hadits 
menyatakan;  Tidak  semua  burung  gagak  boleh  dibunuh.  Yang  boleh 
dibunuh  adalah  burung  gagak  yang  berwarna  hitam  putih. 

Mengenai  hukum  membunuh  tikus,  jumhur  ulama  menyatakan 
bahwa  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boldi  membunuhnya. 
Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  membunuhnya, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  mernbayar  denda.  Ketentuan  yang 
demikian  disepakati  dan  tidak  ada  p^edaan  pendapat  di  antara  ulama 
kecuali  satu  pendapat  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  An- 
Nakha'i.  Menurutnya,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
boleh  membunuhnya.  Dalam  komentarnya,  Ibnu  Al  Mudzir  mengatakan; 
pendapat  yang  demikian  tidak  bdeh  dijadikan  pegangan,  sebab 
bertentangan  dengetn  Sunnah  dan  pendapat  seluruh  ulama. 


28  Demikian  yang  tertera  dalam  teks.  Nampaknya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Umar  (Syaikh  Al  Muthi'i). 
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Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Telah  menjadi  ijmaQ\  antara  ulama; 
jika  hewan  bucts  mengganggu  orang  yang  sedang  melaksanakctn  ihram, 
kemudian  hewan  tersdiut  dibunuhnya,  maka  orang  tersebut  tidak 
tedcena  kewajiban  membayar  denda. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Terjadi  perbedaan  pendapat  di  antara 
ulama;  jika  hewan  buas  tersebut  yang  memulai  mengganggu.  Menurut 
Imam  Mujahid,  An-Nakha'i,  Asy-Sya’bi,  Imam  ^imad,  dan  Ishaq; 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  jangan 
membunuhnya.  Menurut  Atha,  Umar  bin  Dinar,  Imam  Asy-Syafi’i,  Abu 
Tsaur;  Tidak  ada  larangan  untuk  membunuhnya;  baik  hewan  t^ebut 
memang  mengganggu  atau  tidak  mengganggu.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata: 
Pendapat  ini  yang  saya  anut. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i,  Abu  Tsaur,  dan 
kalangan  ahli  ra'yi  berkata:  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tidak  dilarang  membunuh  nyamuk,  baragits  kutu,  dan  .kutu  busuk.  Jika 
membunuhnya,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Demikian 
juga  pendapat  yang  dilontarkan  oleh  Atha  dalam  masalah  nyamuk  dan 
lalat. 

Menurut  Imam  Malik;  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  lalat,  semut  kecU,  kutu  di  kepala:  hendaknya  ia 
bersedekah  dengan  mengeluarkan  makanan.  Dalam  satu  riwayat  dari 
Imam  Malik  disebutkan  bahwa  ia  berkata:  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  apa-apa." 

Atha  berkata:  Ia  wajib  mengeluarkan  segenggam  makanan." 
Pendapat  yang  scima  juga  dinyatakan  oleh  Qatadah.  Imam  Malik  berkata 
bahwa  ia  wajib  mengeluarkan  makanan  seukuran  dua  telapak  tangan. 
Menurut  Imam  Ahmad,  ia  wajib  memberikan  makanan.  Ishaq  berkata:  ia 
wajib  mengeluarkan  sebutir  buah  atau  lebih.  Para  sahabat  ahli  ra'yi 
berkata:  sedekah  yang  dikeluarkan  sebaiknya  lebih  baik  dibandingkan 
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sesuatu  yang  dirusaknya.  Ats-Tsauri  berkata:  jika  membunuhnya,  ia 
wajib  mengeluarkan  kafarat  jika  dipaksa. 

Imam  Thawus,  Atha,  Sa’id  bin  Jubair,  Abu  Tsaur  berkata:  tidak 
ada  kewajiban  apa-apa  atas  perbuatan  yang  demikian.  Imam  Asy-Syafi’i 
berkata:  Jika  ia  membunuhnya  dari  bagian  kepala,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membaycur  denda  segenggam  metkanan.  Jika  hewan  tersebut 
ada  ditubuhnya,  kemudian  dibunuh,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
apa-apa. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda  dan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  dalam 
perbuatan  yang  demikian  terkena  denda  ternyata  tidak  merriiliki  hujjah 
atas  pendapatnya. 


Cabang:  Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pendapat 
madzhab  kami;  dianjurkan  untuk  membunuh  kutu;  baik  dalam  kondisi 
sedang  melaksanakan  ihram  atau  tidak  sedang  ihram. 

Al  Abdari  berkata:  Dalam  pandangan  madzhab  kami;  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  membunuh  kutu  yang 
menempel  di  untanya.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  Umar  iffe, 
Ibnu  Abbas  iifi,  dan  kebanyakan  ahli  fikih.  Imam  Malik  berkata:  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  jangan  membersihkan  kutu  dari 
untanya.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Diantara  uleima  yang  membolehkan 
melakukan  perbuatan  yang  demikian  adalah;  Umar  Ibnu  Abbas 
Jabir  bin  Zciid,  Atha,  Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan 
kalangan  ahli  ra'yi.  Ibnu  Umar  dan  Imam  Malik  menganggap 
perilaku  yang  demikian  hukumnya  makruh. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab;  ia  berkata  tentang 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  kutu;  orang 
tersebut  hendaknya  bersedekah  dengan  satu  atau  dua  butir  kurma.  Ibnu 
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Munzdir  berkata:  Saya  berpegang  k^ada  pendapat  yang  pertama.  Dalil 
yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dalam  semua 
masalah  yang  disebutkan  adalah;  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  sebelum  hadits  tentang  hewan 
yang  tidak  dimakan  dagingnya.  Wallahu  a  ’lam. 

Ass^Syirazi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membutuhkan  busana  yang  berjahit 
karena  kondisi  cuaca  yang  panas  atau  dingin;  atau  ia 
membutuhkan  parfum  wewangian  untuk  pengobatan,  atau 
kondisinya  mengharuskan  ia  mencukur  rzunbutnya  karena 
ada  penyakit  atau  ia  memerlukan  pembungkus  kepala 
karena  ada  luka  dibagian  kepala,  atau  ia  membutuhkan 
penyembelihan  hewan  buruan  karena  kondisinya  yang 
kelaparan;  Dalam  kasus-kasus  yang  demikian,  ia  tidak  haram 
melakukannya.  Meski  demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian  berdasarkan 
firman  Allah, 

(^“Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  ^gangguan  di 
kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah  atasnya 
berfidyah,  yaitu:  berpuasa  atau  bersedekah  atau  berkorban. " 
(Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196).  Dalil  lain  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ka’b  bin  Ajreih.  Ketentuan  hukum 
mencukur  ditetapkan  oleh  nash.  Oleh  karena  itu, 
permasalahan  yang  lain  dikiaskan  kepadanya.  Sebab 
permasalahan  yang  lain  juga  memiliki  makna  yang  sama. 

Jika  ada  bulu  yang  tumbuh  dimata  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram,  kemudian  bulu  tersebut  dicabut;  atau  rambut  yang 
ada  di  kepala  turun  menutupi  mata,  kemudian  bagian  yang  menutupi 
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mata  tersebut  dipotong;  atau  kuku  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  pecah,  kemudian  bagian  yang  pecah  tersebut  dipotong;  atau  ada 
seekor  hewan  buman  buas  yang  mencoba  mencederainya,  kemudian 
hewan  tersebut  dibunuhnya  untuk  m^bela  diri;  Dalam  kasus-kasus 
yang  demikian,  ia  boleh  melakukannya  dan  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  kafarat.  Sebab  yang  terlarang  adalah  menghilangkan  sesuatu. 
HeJ  yang  demikian  b^eda  dengan  kasus;  seseorang  yang  terserang 
kutu  rambut,  kemudian  rambutnya  dipotong.  Sebab  penyakitnya  bukan 
ada  di  rambut,  namun  pada  yang  lain;  yaitu  kutu. 

Jika  ada  banyak  belalang  di  jalan  yang  akan  dilalui  oleh  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  orang  tersebut 
membunuhnya;  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  (gaulj: 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  ia 
membunuh  hewan  tersebut  untuk  kemanfaatan  dirinya  sendiri. 
Kasusnya  sama  dengan  jika  ia  membunuh  hewan  karena 
kelaparan. 

2.  Orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
posisi  belalang  tersebut  m^igharuskan  orang  tersebut 
membunuhnya.  Kondisinya  sama  dengan  ia  diserang  oleh  hewan 
buas  dimana  ia  harus  membunuhnya  untuk  mdindungi  diri. 

Jika  seekor  hewan  buruan  batelur  di  permadani  milik  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  ia  memindahkannya  dan 
induknya  tidak  mau  mengeraminya.  Dalam  kasus  yang  demikian;  Imam 
Asy-Syafi’imenceritakan  pendapat  dari  Atha  bahwa  orang  tersebut  tidak 
bertanggung  jawab  atas  telur  tersebut.  Sebab  ia  berada  dalam  kondisi 
yang  mengharuskan  ia  melakukan  perbuatan  yang  demikian.  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  Dalam  pandangan  saya,  orang  tersebut  bisa  terkena 
tanggung  jawab  atas  keberadaan  telur  tersebut.  Sebab  ia  melakukan 
perbuatan  yang  demikian  atas  kehendaknya.  Dengan  demikian,  dalam 
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kcisus  ini  terdapat  dua  pendapat  (gaulj  sebagaimaria  dalam 
permasalahan  belalang. 

Jika  kulit  tangan^seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
terkelupas,  dan  pada  kulit  tersebut  terdapat  rambut  yang  ikut  terlepas; 
atau  tangannya  yang  ada  kukunya  terpotong;  dalam  kasus  yang 
demikian,  ia  tidak  tericena  kewajiban  membayar  fidimh.  Sebab  rambut 
atau  kuku  yang  terlepas  ters^ut  bersifat  ikut  pada  bagicin  besar  yang 
terlepas.  Bagian  tersdxtt  mengikut  tempatnya.  Dengan  demikian, 
hukum  sesuatu  tersebut  gugtir  karena  mengikuti  mahalnya  (tempat 
tumbuhnya),  seperti  kasus  seorang  yang  dibunuh  dan  bagian  tubuhnya 
seperti  tangan  atau  kaki  teriepas  dari  badannya. 


Penjelasan: 

Dalam  firman  Allah,  ''Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada 
gangguan  di  kepalanya  ffalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah  atasnya 
berhdyah. "  (Qs.  Al  Bagarah  I2J:  196)  terdapat  kata  yang  disimpan.  Hal 
yang  demikian  ditunjukkan  oleh  alur  kalimat.  Makna  kata  yeung  disimpan 
tersebut  adalah;  kemudian  ia  memotongnya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Kata  almaja’ah  mengandung  arti  sangat  lapar. 

Hadits  Ka'b  bin  Ajrah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelum  ini. 

Kata  "iftarasya  al  jarad",  jarad  dibaca  dengan  huruf  dai  yang 
berharakat  dhammah.  Posisinya  dalam  i’rab  sebagai  fa'il.  Pakar  bahasa 
mengatakan;  iftarasya  asy-syai'u  untuk  mengungkapkan  sesuatu  yang 
merata  tersebar.  Sengaja  kami  sebutkan  pembahasan  nahwu  di  sini. 


Dalam  sebagian  teks  kitab  Ai Muhadzdzab  Cedera  kalimat;  Jika  kulit  badan, 
bukan  tangan. 
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sebab  saya  melihat  beberapa  orang  ulama  besar  melakukan  kesalahan 
dalam  masalah  ini^ 

Kata  "wa  lam  yakhdharrhu"  -  dibaca  dengan  huruf  yaa  yang 
berharakat  kithah  dan  huruf  dhadh  yang  berharakat  dhammah.  Para 
pakar  bahasa  mengatakan;  “Hadhana  thaa'iru  baidhahu"  untuk 
mengungkapkan  perilaku  seekor  hewan  yang  memeluk  telurr^»  dan 
meletakkannya  di  bawah  sayapnya. 

Kata  "aw  gatha'a  kaffahu  wa  fiihi  azhfaaruhu";  demikian  redaksi 
yang  tertera  di  dalam  manuskrip.  Padahal,  redaksi  yang  seharusnya 
digunakan  adalah  "fiihaa".  Sebab  alkaffu  bersifat  mu'annats.  Koreksi 
yang  demikian  dijawab;  yang  dijadikan  patolran  adalah  makna  yang 
dikandung,  bukan  lafazhnya.  Dengan  demikian  isim  dhamir  tersebut 
kembali  kepada  makna  alkaffu;  yaitu  aludhwu;  bagian  tubuh. 


Hukum:  Ada  beberapa  paroasalahan  hukum  yang  akan 
dibahas  di  sini: 

Masalah  Pertama: 

•  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membutuhkan 
baju  atau  busana  yang  betjahit  karena  kondisi  cuaca  yang  sangat 
dingin  atau  sangat  panas; 

•  jika  seorang  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terpaksa 
mencederai  pihak  yang  berbuat  jahat  dan  menyerangnya;  baik 
yang  menyerangnya  adalah  manusia  atau  hewan  buas, 

•  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggunakan 
wewangicin  keirena  kondisinya  yang  sedarig  sakit. 

•  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong 
rambut  pada  bagian  kepala,  atau  rambut  yang  lain;  karena  ada 
penyakit  di  kepalanya  seperti  terserang  kutu  rambut  atau 
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rambutnya  sangat  kotor  atau  ada  kebutuhan  lain,  atau  ada  kutu 
di  bagian  badannya  yang  lain. 

•  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  butuh  mengikat 
bagian  kepalanya  karena  ada  luka  atau  karena  sakit  kepala  dan 
yang  sejenisnya; 

•  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  kondisinya 
membuatnya  butuh  untuk  menyembdih  hewan  buman  karena 
kondisinya  yang  sangat  lapar 

•  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  perlu  memotong 
kukunya  karena  adanya  penyakit  dan  yang  sejenisnya; 

Dalam  kasus-kasus  yeing  demikian,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  boleh  melakukannya.  Meski  demikian,  ia 
tetap  terkena  kewajiban  membayar  sebagaimana  disebutkan  oleh 

pengarang.  Ketentuan  yang  demikian  dalam  madzhab  kami  (madzhab 
Syafi’i)  disepakati  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Meisalah  Kedua:  Jika  tumbuh  satu  bulu  dimata  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  atau  b^erapa  bulu  di  pelupuk  mata  dan  ia 
tersiksa  dengan  kondisinya  yang  demikian;  dalam  kondisi  yang 
demikian,  ia  boleh  m^cabutnya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  kebolehan  mencabut  bulu  tersebut.  Ketentuan  yang  demikian 
mempakan  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab.  Pendapat  ini  pula 
yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh  paigareuig  dan  jumhur. 

Imam  Al  Haramain  dalam  kitabnya  An-Nihayah  menceritakan 
pernyataan  yang  demikian  dari  beberapa  imam.  Kemudian  Imam  Al 
Haramain  berkata:  Syaikh  Abu  Ali  menceritakan  dalam  kitabnya  At- 
Takhlish,  dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan: 
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1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  baiar  di  antara  keduanya  adalah 
yang  ini;  ia  boleh  melakukannya  dan  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah. 

2.  Takhrij  kewajiban  membayar  fidyah  menjadi  dua  pendapat 
(wajah)  berdasarkan  dua  pendapat  (gauli  dalam  masalah  belalang 
jika  kondisinya  berserakan  dijalan. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Meski  ini  dekat  secara  makna, 
namun  jauh  dari  masalah  penukilan.  Imam  Al  Jurjani  dalam  kitabnya  At- 
Tahrir  dan  Al  Mua  ’ayat  menyebutkan  bahwa  dalam  meiscJah  ini  ada  dua 
pendapat  {gauli: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

2.  Ia  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  orang  tersebut  tidak  terkana  kewajiban  membayar 
fidyah. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memiliki  bulu  alis 
yang  panjang  atau  rambutnya  memanjang  hingga  menutupi  pandangaii 
matanya;  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  boleh  memotong  bagian  yang 
menutupi  pandangan  matanya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
ketentuan  yang  demikian.  Jika  orang  tersebut  melakukannya,  maka 
menurut  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab;  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah. 

Dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan  yang  disd^utkan 
oleh  Imam  Al  Haramain.  Al  Qadhi  Husain  dalam  kitabnya  Ta'Iig 
mengambil  jalur  periwayatan  yang  aneh.  Secara  pasti,  ia  menyatakan; 
Jika  tumbuh  rambut  di  dalam  mata  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  kemudian  orang  tersebut  mencabutnya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah. 
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Inticim  Al  Haramain  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memiliki  bulu  mata  yang  panjang  dan  bengkok  ke 
matanya,  dan  kondisi  yang  demikian  membuatnya  tersiksa,  kemudian  ia 
mencabutnya  atau  memotongnya;  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Ada  perbedaan  antara  masalah  ini  dengan  masalah  rambut  yang 
ada  di  mata.  Dalam  kasus  ini  rambut  yang  mengganggu  tersebut 
dianggap  sama  dengan  unsur  luar  yang  menyerang,  sementara  rambut 
atau  bulu  yang  tumbuh  dimata,  ia  tumbuh  pada  tempatnya.  Pendapat 
yang  dianut  dalam  madzhab;  tidak  ada  kewajiban  membayar  Mi/ah  jika 
ia  melakukan  semua  yang  telah  dis^utkan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memiliki  kuku 
yang  pecah  dan  kondisi  yang  demikian  membuatnya  tersiksa;  dedam 
kasus  yang  demikian,  menurut  pendapat  yang  dianut  dedam 
madzhab(madzhab  syafi’i)  orang  tersebut  boleh  memotong  bagian  kuku 
yang  pecah  tersebut  dan  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Imam  Al  Haramain  menceritakan  dari  Syaikh  Abu  Ali  bediwa  ia 
menceritakan  adanya  dua  ifta/^a^alur  periwayatan)  dalam  masalah  ini, 
sebagaimana  dalam  masalah  rambut  yang  tumbuh  di  mata. 

Jika  saat  memotong  bagian  kuku  yang  pecah  tersebut,  ternyata 
ada  bagian  kuku  yang  sehat  yang  ikut  terpotong;  dalam  kasus  yang 
demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  sebagaimana  ia 
memotong  seluruh  kuku  yang  kondisinya  sehat.  Ketentuan  yang 
demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat.  Demikian  pula 
Jika  seorang  memotong  sebagian  kuku  yang  shahih  atau  sebagian 
rambutnya;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  dianggap  memotong 
seluruhnya. 

Dalam  masalah  ini,  ada  satu  pendapat  yang  dha’if  yang 
menyatakan;  Jika  ia  memotong  satu  kuku  pada  bagian  ateis,  maka  ia 


364  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab 


terkena  kewajiban  sebagaimana  ia  memotong  semuanya-sebagaimana 
kasus  memotong  sehelai  rambut-  meskipun  ia  memotongnya  dari 
pinggir. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
pertama.  Permasalahan  ini  Insya  Allah  akan  dibahas  lebih  detail  pada 
pembahasan  yang  akan  datang;  yaitu  ketika  pengarang  menyebutkannya 
di  awal  bab  setelah  ini. 

Masalah  Ketiga:  Jika  seekor  hewan  buruan  menyerang 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  atau  menyerang  seorang 
yang  sedang  berada  di  Tanah  Suci.  Saat  itu,  orang  tersebut  tidak  bisa 
menghindar  dari  bahaya  yang  mengancam  kecuali  dengan  membunuh 
hewan  buruan  tersebut;  kemudian  ia  membunuhnya  untuk  menjaga  diri. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  hdyah.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan 
yang  demikian  menurut  madzhab  kami  (madzhab  syafi’i). 

Jika  ada  seorang  yang  menaiki  hewan  buruan  dan  hewan 
tersebut  menyerang  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atau 
menyerang  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dan  peristiwa 
tersebut  terjadi  di  Tanah  Suci;Dalam  kondisi  yang  demikian  ia  tidak 
mungkin  terhindar  dari  bahaya  kecuali  dengan  membunuh  hewan 
tersebut,kemudian  ia  membunuhnya  untuk  membela  diri;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  ada  dua  tharigah  Oedur  periwayatan; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  merupakan  pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab;  orang  yeing  membunuhnya  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan 
pengarang  kitab  Al  Uddah  serta  kebanyakan  ulama.  Sebab 
gangguan  tersebut  bukan  berasal  dari  hewan  buruan. 
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2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  diceritakan  oleh  Al  Qaffal  dan 
Imam  Al  Haramain,  Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain;  di  dalamnya 
terdapat  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah  orang 
yang  mengendarai  hewan  buruan  tersebut,  dan  tidak 
dibebankan  kepada  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram. 

2.  Yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah  orang 
yang  sedang  mdaksanakan  ihram.  Dalam  kasus  ini,  ia 
berhak  memintanya  kepada  orang  yang  mengendarai  hewan 
buruan  tersebut. 

Imam  Al  Haramain  menjadikan  perbedaan  pendapat  tersebut 
menjadi  dua  pendapat  {qaui.  Ia  berkata:  Al  Qaffcil  juga  menukil  adanya 
dua  pendapat  {gaulj  dalam  masalah;  seorang  yang  mengendarai  seekor 
hewan  tunggangan  hasil  ghasab,  kemudian  hewan  tersebut  menyerang 
seseorang,  kemudian  orang  ters^ut  membunuhnya  karena  untuk 
membela  diri; 

1 .  Ganti  rugi  tersebut  dibebankan  kepada  orang  yang  menunggang 
hewan  tersebut  dan  orang  yang  membunuh  karena  membela  diri 
tidak  dikenai  beban  mengganti. 

2 .  Keduanya  dikenai  kewajiban  mengganti.  Tanggung  jawab 
tersebut  dibebankan  kepada  orang  yang  menunggang,  sebab  ia 
yang  menghashab. 

Maseiladi  Keempat:  Jika  belalang  berserakan  dijalan  yang 
dilalui  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan  ia  tidak 
memiliki  jalan  lain  kecuali  harus  menginjciknya,  kemudian  ia  membunuh 
hewan-hewan  yang  dilaluinya;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur 
periwayatan: 


366  II  Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzah 


1.  Jalur  periwayatan  yang  partama  merupakan  jalur  periwayatan 
yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  dan  masyhur.  Jalur 
periwayatan  ini  juga  dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengarang  Al 
Muhadzdzab  dan  jumhur.  Dalam  masalah  kewajiban  membayar 
dendanya  ada  dua  pendapat  {gauli.  Kedua  pendapat  tersebut 
diceritakan  oleh  sekelompok  ulama  sebagai  dua  pendapat 
(wajah).  Pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab  idisSn.  menyebutkan  dalil 
keduanya. 

2.  Dipastikan  bahwa  orar^  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda,  sebagaimana  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i. 
Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat  (gaul)  menurut 

kebanyakan  ulama  adalah;  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Diantara  ulama  yang  menshahihkan  pendapat  ini  adalah  Imam  Al 
Jurjani  dalam  kitabnya  At-Tahrir,  Al  Farwagi  dalam  kitabnya-  Al 
Fawa'id,  Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain.  Al  Mahamili  menyatakan 
pendapat  ini  secara  pasti  dalam  kitabnya  Al  Mugni’.  Syaikh  Abu  Hamid 
menshahihkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  dianut  dalam 
madzhab  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Al  Bandaniji  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Tidak  ada  perbedaan 
dalam  ketentuan  yang  demikian;  baik  masalahnya  adalah  seorang 
menginjak  belalang  di  Tanah  Suci  atau  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  bdalang.  Wallahu  a  ’lam. 

Masalah  Kelima:  Jika  ada  seekor  hewan  buruan  yang  bertelur 
di  kasur  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  telur 
tersebut  ia  pindahkan  yang  dengan  sebab  itu,  induknya  tidak  mau 
mengerami  hingga  akhirnya  telur  tersebut  rusak;  atau  orang  tersebut 
membalikkan  badannya  disaat  tidur  dan  menimpa  telur  yang 
menyebabkan  telur  tersebut  rusak  dan  ia  tidak  mengetahui 
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keberadaannya;  mengenai  apakah  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  atau  tidak;  ada  dua  pendapat  {(jaulj  sebagaimana 
dalam  kasus  belalang  dengan  kondisi  yang  sama.  Demikian  pernyataan 
yang  dikemukakan  oleh  pengarang  dan  para  sahabat. 

Al  Bandaniji  dan  yang  lainnya  berkata:  Jika  seekor  hewan 
buruan  meletakkan  anaknya  di  keisur  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  kemudian  orang  tersebut  memindahkannya  dan  hasilnya  anak 
hewan  buruan  tersebut  mati;  atau  ia  membeilikkan  badannya  saat  tidur 
dan  menimpa  anak  hewan  buruan  tersebut  yang  mengakibatkan  anak 
hewan  tersebut  mati,  sementara  ia  tidak  mengetahui  keberadaan  hewan 
tersebut;  dalam  kasus  yang  demikian  juga  ada  dua  pendapat 

Masalah  Keenam:  Jika  seorang  yang  sedeing  melctksanakan 
ihram  memotong  tangannya  dan  ditangan  tersebut  ada  bulu  atau 
rambut;  atau  ia  melecetkan  kulitnya  dan  ada  rambut  yang  ikut  lepas 
bersama  lepasnya  kulit  tersebut;  atau  ia  memotong  jari  tangannya  dan  di 
jari  tangan  tersebut  ada  kukunya;  Dalam  kasus-kasus  yang  demikian,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  Tidak  ada  perbedaan 

pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikictn,  sebagaimana  disebutkan 
oleh  pengarang. 

Diantara  ulama  yang  m^ukil  adanya  kesepakatan  para  sahabat 
dalam  masalah  ini  adalah  Imam  Al  Haramain.  Imam  Haramain  dan 
ulama  yang  lain  berkata:  Demikian  pula  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengelupaskan  kulit  kepalanya  dan  dikulit  tersebut 
ada  rambut  yeing  ikut  lepas;  dalam  kasus  ini,  orang  yang  sedcuig 
melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah. 

Imam  Abu  Ali  Al  Bandaniji  menukil  pendapat  yang  demikian 
dari  Imam  Asy-Syafi’i  dan  ia  memastikannya.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata: 
Jika  ia  melaksanakan  pembayaran  fidyah,  sikap  yang  demikian  lebih 
saya  sukai. 
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Cabang:  Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pendapat 
madzhab  kami{madzhab  Syafi’i):  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  yang  menyerangnya,  dalam 
kondsi  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah. 
Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  ia  terkena  kewajiban  membayar  Myah. 

Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggunakan  pakaian  yang  berjahit, 
menggunakan  wewangian,  meminyaki  rambut  atau 
jenggotnya;  dan  semua  itu  dilakukan  dalam  kondisi  ia  tidak 
tahu  bahwa  perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  atau  ia 
melakukannya  dalaun  kondi^  lupa  baJiwa  dirinya  sedang 
melaksanakan  ihram;  Dalam  kasus-kasus  yang  demikian,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat 
dari  Ya’la  bin  Umayyah  ia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki 
yang  datang  menemui  Nabi  #  di  daerah  Ji’ranah  dalam 
kondisi  memakai  jubah.  Saat  itu,  kondisi  rambut  dan  jenggot 
orang  tersebut  diwarnai  dengan  warna  kuning.  Laki-laki 
tersebut  berkata:  "Wahai  Rasulullah,  saya  telah  melakukan 
ihram  untuk  umrah  dalam  kondisi  sebagaimana  yang  tuan 
lihat  saat  ini."  Kemudian  Rasulullah  berkata:  "Cucilah 
agar  pewarna  kuning  tersebut  hilang  dan  lepaslah  jubahmu. 
Apa  yang  kamu  lakukan  untuk  hajimu,  lakukan  juga  untuk 
umrahmu. " 

Dalam  hadits  tersebut,  Rasulullah  #  tidak  memerintahkan  laki- 
laki  tersebut  membayar  fidyah.  Ini  menunjukkan  bahwa  seorang  yang 
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tidak  mengetahui  keharaman  melakukan  perbuatan-perbuatan  tersebut, 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Jika  ketentuan  ini  berlaku  pada  orang  yang  tidak  tahu,  maka 
berlaku  juga  bagi  orang  melakukannya  dalam  kondisi  lupa  bahwa  ia 
sedang  melaksanakan  ihram.  Sebab  seorang  yang  lupa  dengan 
kondisinya  yang  sedang  ihram,  berarti  ia  tidak  tahu  bahwa  apa  yang 
dilakukannya  adalah  perbuatan  yang  dilarang.  Jika  ia  ingat  atau  baru 
mengetahui  hukumnya  setelah  ia  melakukannya;  tentu  ia  akan  segera 
melepaskan  busana  berjahit  yang  dikenakannya  dan  menghilangkan 
wewangian  yang  ia  gunakan.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
hadits  Ya’la  bin  Umayyah. 

Jika  ia  tidak  mampu  merrghilangkan  wewangian  yang  ia 
gunakan,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  ia  berada 
dalam  kondisi  darurat  dimana  ia  harus  membiarkan  wewangiem  tersebut 
tetap  ada.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Kondisinya  sama  dengan  orang  yang  dipaksa  menggunakan  wewangian. 

Jika  ia  mampu  menghilangkan  wewangian  tersebut,  namun  ia 
tidak  melakukannya;  dalam  kondisi  yang  demikian;  Ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Sebab  ia  membiarkan  (tetap  menggunakan) 
wewangian  tanpa  alasan  yang  dibenarkan  oleh  syariat.  Kondisinya  sama 
dengan  orang  yang  sengaja  s€^  awal  menggunakan  wewangian  dan 
mengetahui  keharaman  perbuatan  yang  demikian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memegang 
tanaman  wewangian  dengan  dugaan  bahwa  kondisi  tanaman  tersebut 
kering,  tapi  ternyata  basah;  daleun  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (gaul^: 

1.  Orang  tersebut  terkaia  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab,  ia 

sengaja  memegang  tanaman  wewangian. 
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2.  Ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  ia  tidak 
mengetahui  keharaman  memegangnya.  Kondisinya  disamakan 
dengan  orang  yang  tidak  tahu  bahwa  wewangian  dilarang  bagi 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihrcim. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
rambutnya  atau  memotong  kukunya  karena  lupa  atau  tidak  mengetahui 
bahwa  perbuatan  yang  demikian  diharamkan  bagi  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram;  pendapat  yang  dimanshus  dalam  masalah  ini 
adalah;  ia  terkena  kewajiban  m«nbayar  fidyah.  Sebab  ia  telah 
melakukan  perusakan.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah 
ia  melakukannya  dengan  sengaja  atau  dalam  kondisi  lupa.  Kasusnya 
sama  dengan  merusak  harta  milik  oreing  lain;  dimana  tidak  ada 
perbedaan  antara  sengaja  atau  lupa;  artinya,  dalam  dua  kondisi  tersebut, 
ia  tetap  terkena  kewajiban  mengganti  barang  orang  lain  yang 
dinisaknya. 

Meski  demikian,  ada  satu  pendapat  lain  yang  menyatakan  bahwa 
orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  apa 
yang  dilakukannya  bersifat  berhias  dimana  ada  perbedaan  ’  antara 
melakukannya  dengan  sengaja  atau  melakukannya  dalam  kondisi  lupa; 
seperti  dalam  masalah  menggunakan  wewangian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksemakan  ihram  membunuh 
seekor  hewan  buruan  dalam  kondisi  lupa  bahwa  dirinya  sedang 
melaksanakan  ihram  atau  ia  tidak  tehu  bahwa  perbuatan  yang 
dilakukannya  -dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram-  haram 
dilakukan;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Sebab  tanggung  jawabnya  bersifat  tanggung  jawab  harta.  Oleh 
karena  itu,  tidak  ada  perbedaan;  apakah  ia  melakukannya  dalam  kondisi 
lupa  atau  sengaja,  tahu  hukumnya  haram  atau  tidak  tahu.  Kasusnya 
.  sama  dengan  merusak  harta  milik  orang  lain. 
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Jika  seorang  melakukan  ihram,  kemudian  ia  menjadi  gila.  Dan 
dalam  kondisi  gila  tersebut,  ia  membunuh  seekor  hewan  buruan.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  p^dapat  (qaul^-. 

1.  Ia  terkena  kewajibari  membayar  denda,  sebagaimana  penjelasan 
yang  keimi  sebutkan. 

2.  Ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  alasan 
diharamkannya  membunuh  hewan  buruan  bersifat  ta’abbudi 
(bernilai  ibadah).  Orang  yang  kondisinya  gila  tidak  termasuk 
orang  yang  bernilai  ibadah.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  derKia. 

Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  menukil  dua  pendapat  ini 
ke  maseJah  orang  yang  mdakukannya  dalam  kondisi  lupa  bahwa  ia 
sedang  melaksanakan  ihram. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  berhubungan 
badan  dengan  pasangannya  (dengan  suaminya  atau  dengan  istrinya) 
dalam  kondisi  lupa  atau  ia  tidak  mengetahui  bahwa  perbuatan  yang 
demiki^  haram  dilakukan  oldi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram;  dalam  kesus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {gau]}'. 

1.  Dalam  gaul  jadid  6Ssdo\j!dxan.,  hajinya  tidak  fasid^^dsk  msak)  dan 
ia  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa.  Sebab  haji  mempakan 
ibadah  yang  diberlakukan  hukum  kafarat  jika  fasid.  Dalam 
ibadah  yang  demikian,  ada  perbedaan;  antara  melakukan 
hubungan  badan  dengan  sengaja  atau  dalam  kondisi  lupa; 
sebagedmana  ketentuan  dalam  puasa. 

2.  Dalam  gaul  gadim  disebutkan;  Hajinya  menjadi  fasid  dan  ia 
terkena  kewajiban  manbayar  kafarat.  Sebab  apa  yang 
dilakukannya  berhubungan  dengan  qadha  haji.  Oleh  karena  itu, 
tidak  ada  perbedaan;  antara  melakukannya  dengan  sengaja  atau 
lupa,  seperti  ibadah-ibadah  yang  lain. 


372 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


Penjelasan: 

Hadits  Ya’la  statusnya  shahih,  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya.  Penjelasan  tentang  Al  Ji’ranah  telah 
kami  berikan  pada  pembahasan  yang  lalu;  saat  membahas  daerah- 
daerah  yang  menjadi  tempat  miqat  (tempat  memulai  ihram). 

Pernyataan  pengarang,  (Rihi  qaul  mukharraj)  maksudnya  adalah 
dihasilkan  dari  permasalahan  wewangian.  Pernyataan  pengarang,  (sebab 
perbuatan  tersebut  termasuk  dalam  kategori  berhias)  merupakan  satu 
ungkapan  untuk  mengeluarkan  permasalahan  merusak  harta  milik  orang 
lain  atau  membunuh  hewan  buruan  dalam  cakupan  ketentuan  tersebut. 

Pernyataan  pengarang;  (Sebab  ini  termasuk  ibadah,  dimana 
wajib  mengeluarkan  kafarat  jika  ibadah  tersebut  ktsid^-.  merupakan 
kalimat  untuk  mengeluarkan  masalah  shalat  dan  bersuci  dari  cakupan 
ketentuan  ini. 

Pernyataan  pengarang,  (Berhubungan  dengan  qadha  ibadah  haji) 
merupakan  kalimat  untuk  mengeluarkan  masalah  menggunakan 
wewangian  dan  busana  berjahit  dari  cakupan  ketentuan  ini. 

Pernyataan  pengarang,  (Sebab  tanggung  jawabnya  bersifat  harta) 
maksudnya  adalah  ia  bertanggung  jawab  untuk  mengganti;  baik  dalam 
bentuk  /n/fe/ (barang  yang  sejenis)  atau  mengganti  dalam  bentuk  nilainya 
(mengeluarkan  harta  yang  nilainya  sama  dengan  nilai  barang  yang 
dirusak).  Kalimat  tersdsut  merupakan  kalimat  untuk  mengeluarkan 
masalah  membunuh  manusia  dari  cakupan  ketentuan  tersebut. 


Hukum:  Ada  beberapa  perm€tsalahan  yang  dibaheis  di  sini; 
Masalah  Pertama:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  wewangian,  menggunakan  baju  yang  berjahit, 
meminyaki  rambut  atau  jenggotnya  dengan  minyak;  dan  semua  itu  ia 
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lakukan  dalam  kondisi  tidak  tahu  bahwa  perbuatan  tersebut  haram 
dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  menjalani  ihram;  atau  ia 
melakukannya  dalam  kondisi  lupa  bahwa  ia  sedang  melaksanakan 
ihram;  Dalam  kasus-kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  kafarat. 

Pendapat  yang  demikian  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan 
disepakati  oleh  para  sahabat  syafi’iyyah  kecuali  Al  Muzani  yang 
menyatakcin;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  Syafi’i 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 

Jika  setelah  melakukan  perbuatan  tersebut,  ia  ingat,  atau 
mengetahui  bahwa  perbuatan  yang  demikian  heuram  dilakukan  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  maka  pada  saat  itu  juga  ia 
harus  segera  menghilangkan  wewangian  atau  melepas  busana  berjahit 
yang  dikenakannya.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  boleh  melepas 
bajunya  dari  arah  kepala  dan  jangan  merobeknya.  Demikian  pendapat 
yang  dianut  dalam  madzhab  kami  (madzhab  syafi'i)  dzm  madzhab 
mayoritas  ulama.  Meski  demikian,  ada  juga  sebagian  ulama  dari  generasi 
salaf  yang  memiliki  pendapat  yang  berbeda. 

Para  sahabat  kami  berkata: 

Jika  ia  berusaha  untuk  segera  menghilangkein  wewangian  yang 
ia  kenakan  atau  melepas  bajunya,  namun  ternyata  memakan  waktu 
yang  lama  dan  kondisi  ters^ut  tajadi  tanpa  ada  kesengajeian;  dalam 
kasus  yang  demikian,  menurut  pendapat  madzhab  kami;  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  kondisi  yang  dialaminya  ma’dzur 
(dimaklumi). 

Jika  ia  tidak  segera  menghilangkan  wewangian  tersebut  atau 
tidak  segera  melepas  baju  berjahit  yang  dikenakannya,  padahal  ia  dapat 
(mampu)  melakukannya;  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena 
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kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah 
penundaan  yang  dilakukan  dengan  sengaja  tersebut;  apakah  waktunya 
lama  atau  sebentar.  Sebab,  Jika  tdah  maagetahui  hukumnya  atau  telah 
ingat  daagan  kondisinya  yang  sedang  ihram  -namun  tidak  segera 
menghilangkan  atau  melepas  baju  tersebut-  kondisinya  disamakan 
dengan  orang  yang  sengaja  melakukan  perbuatan  yang  dihar»nkan 
dalam  ihram. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  segera 
menglulangkan  wewangian  atau  tidak  segera  melepas  baju  berjahit  yang 
dikenakannya  karena  kondisinya  yang  tidak  memungkinkan  melakukan 
hal  tersebut;  misalkan  tangannya  putus  atau  ditangannya  ada  penyakit 
atau  sebab  lain,  atau  ia  tidak  mampu  menghilangkan  wewangian 
tersebut;  Dalam  kasus-kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah,  sebagaimana  telah  dijekiskcin  oleh  pengarang.  Jika 
kondisinya  memungkinkan  untuk  menghilangkan  wewangian  atau 
melepas  baju,  meski  untuk  melakukan  perbuatan  yang  demikian  ia  harus 
mengeluarkan  biaya,  maka  ia  wajib  mdakukannya  deng^  segera. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengetahui  keharaman  melakukan  suatu 
perbuatan  disaat  ihram,  namun  ia  tidak  tahu  bahwa  jika  melanggar 
aturan  tersebut  ia  terkena  kewajiban  membayar  hdyah,  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
ketidak-tahuan  tersebut  karena  ulahnya  sendiri  yang  tidak  mau 
mempelajari  aturan  dalam  ibadah.  Kasus  yang  demikian  sama  dengan 
kasus  orang  yang  tahu  bahwa  hukum  berzina,  mencuri  atau 
mengonsumsi  minuman  keras  adalah  haram,  namun  ia  tidak  tahu  bahwa 
jika  perbuatan  dilakukan  ia  akan  terkaia  hukuman  had  (hukuman  yang 
telah  ditetapkan  oleh  syariat). 
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Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tetap  terkena 
hukuman  had.  Tidak  ada  perbedaan  mengenai  ketentuan  yang 
demikian.  Demikian  juga  dalam  kasus;  seorang  yang  mengetahui  bahwa 
hukum  membunuh  manusia  adalah  haram,  namun  ia  tidak  tahu  bahwa 
orang  yang  membunuh  akan  terkafia  hukum  g'/sAas/^Dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  membunuh  tersebut  tetap  terkena  hukum  gishash. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengetahui 
haramnya  menggunakan  wewangian  peida  seiat  sedang  melaksanakan 
ihram,  namun  ia  tidak  tahu  bahwa  yang  dipegangnya  adalah 
wewangian;  Dalam  kasus  yang  demikian,  m^urut  pendapat  yang  dianut 
dalam  madzhab  (madzhab  Syafi’i):  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
hdyah. 

Meski  demikian,  ada  juga  ulama  yang  menyatakan  bahwa;  dalam 
masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah),  sebagaimana  diceritakan  oleh 
Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain;  Pendapat  yang  shahih  adalah 
pendapat  yang  pertama  dan  pendapat  tersebut  juga  secara  pasti 
dinyatakan  oleh  jumhur  ulama. 

Al  Mutawalli  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mengetahui  haramnya  menggunakan  wewangian,  namun  dalam 
keyakinannya  ada  sebadan  wewangian  yang  tidak  haram  digunakan; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  menurut  pendapat  yang  shahih  dalam 
madzhab;  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  ia  tidak 
berusaha  mempelajari  masalah  tersd^ut  daigan  benar. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memegang 
wewangian  yang  disangkanya  sudah  kering,  namun  ternyata  wewangian 
tersebut  kondisinya  basah;  Dalam  kasus  yang  demikian,  mengenai 
apakah  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  Bdyah  atau  tidak, 
ada  dua  gaul  yang  masyhur.  Ini  disebutkan  oleh  pengarang  lengkap 
dengan  dalil  kedua  pendapat  tersebut; 
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1.  Daleim  qaul ^ofe/disebutlan  bahwa  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah. 

2.  Dalam  gaul  gadim  disebutkan  bahwa  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Penjelasan  tentang  kedua  pendapat 
ini  telah  diberikan. 

Para  sahabat  berbeda  pendapat  dalam  memilih  pendapat 
manakah  yang  dianggap  shahih  di  antara  keduanya  dalam  pasal  yang 
menjelaskan  tentang  haramnya  menggunakan  wewangian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dipaksa 
menggunakan  wewangian;  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedacin  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian.  Pengarang  Al  Muhadzdzab  menyebutkan  hal 
ini  dalam  kiasan  yang  disdiutkannya  dan  para  sethabat  juga  sepakat. 

Maisalah  Kedua:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mencukur  rambutnya  atau  ia  memotong  kukunya  dalam  kondisi 
lupa  bahwa  ia  sedang  melaksanakan  ihram  atau  ia  tidak  mengetahui 
bahwa  perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan  pada  saat  sedang 
melaksanakan  ihram;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(wajah): 

1.  Pendapat  yang  shahih  dan  dimanshus  adalah;  ia  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah. 

2.  Pendapat  yang  kedua  merupakan  pendapat  yang  disamakan 
dengan  kasus  lain;  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pengarang  Al  Muhadzdzab  menyebutkan  dalil  yang  digunakan 

untuk  mendukung  kedua  pendapat  tersebut  dan  dalil  tersebut  diambil 
dari  dalil  yang  digunakan  dalam  kasus  permasalahan  wewangian  dan 
menggunakan  busana  berjahit. 

Banyak  di  antara  ulama  menyamakan  kasus  ini  dengan  kasus 
orang  yang  ayan  dan  dalcim  kondisi  tersebut  ia  mencukur  rambutnya. 
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Sebab  Imam  Syafi'i  menjelaskan  dalam  nashnya  tentang  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  terkena  ayan  dan  dalam  kondisi  tersebut  ia 
mencukur  rambutnya  atau  memotong  kukunya;  menjadi  dua  pendapat 
(gauli.  Demikian  pula  dalam  kasus;  jika  seorang  yang  ayan  membunuh 
hewan  buruan;  ia  menashnya  menjadi  dua  pendapat  (gauli. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Orang  yang  ayan,  orang  gila  dan 
anak  kecil  yang  tidak  bisa  m^nbedakan;  jika  mereka  menghilangkan 
rambutnya  pada  saat  sedang  melaksanakan  ihram  atau  memotong 
kukunya;  apakah  mereka  terkena  kewajiban  membayar  fidyaHl  Dalam 
kasus  ini,  ada  dua  pendapat  (gau^-. 

Pendapat  yang  ld3ih  benar,  mereka  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah.  Hal  yang  demikian  berbeda  jika  terjadi  pada  orang 
yang  sudah  baligh,  namun  lupa  dengan  kondisinya  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  atau  tidak  mengetahui  keharaman  rnelakukan 
perbuatan  yang  demikian  pada  saat  sedang  melaksaneikan  ihram.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  (madzhab 
Syafi’i)  adalah;  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  dalam 
kondisi  yang  akhir,  orang  ters^ut  bersikap  ceroboh  dan  kondisinya 
berbeda  dengan  orang  yang  gila  atau  ayan. 

Masalah  Ketiga:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  dalam  kondisi  ia  lupa  bahwa  ia 
sedang  melaksanakan  ihram  atau  ia  tidak  tahu  bahwa  perbuatan  yang 
demikian  haram  dilakukan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram;  dcdam  masalah  ini,  ada  dua  jalur  periwayatan  yang  masyhur; 
Pengarang  telah  menyebutkan  dua  tharigah  tersebut  lengkap  dengan 
dalil  yang  mendukung  keduanya; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama;  Dinyatakan  secara  pasti  bahwa 

orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  hdyah.  Pendapat  ini 
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dianggap  sebagai  pendapat  yang  lebih  benar  oleh  pengarang 
dan  oleh  ulama  yang  lain. 

2.  Jalur  periwayatan  kedua;  apakah  perbedaan  pendapat 
diberlakukan  sebagaimana  tojadi  dalam  kasus  mencukur  dan 
memotong  kuku.  Secara  umum,  pendapat  yang  dianut  dalam 
madzhab,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Mengenai  hukum  orang  yang  ayan,  orang  gila  dan  anak  kecil 
yang  belum  mumayyiz  yang  membunuh  hewan  buruan,  permasalahan 
ini  telah  kami  sebutkan  dalam  permasalahan  sebelum  ini.  Dan  telah 
kami  sebutkan  juga  sebelum  ini  di  pasal  yang  menjelaskan  tentang 
keharaman  membunuh  hewan  buruan. 

Maisalah  Keempat:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  berhubungan  seksual  dengan  suami  atau  istrinya  sebelum  ia 
melakukan  tahallul  umrah  atau  sebelum  melaksanakan  tahallul  yang 
pertama  dalam  haji;  dan  itu  dilakukan  dalam  kondisi  lupa  bahwa  ia 
sedang  melaksanakan  ihram  atau  ia  tidctk  tahu  perbuatan  yang  demikian 
haram  dilakukan  sebelum  selesai  tahaJluf  dalam  keisus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  {.gaul^  yang  masyhur,  sebagaimana  disebutkan  oleh 
pengarang  lengkap  dengan  dalil  yang  digunakan  oleh  keduanya: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dan  ada  di  dalam  qauJ  jadiddi  antara 
keduanya  adalah;  ibadahnya  tidak  fasid  dan  orang  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  kafarat. 

2.  Menurut  pendapat  daleim  gaul  gadim,  ibadahnya  fasid  dan  ia 
terkena  kewajiban  membayar  kafarat. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksaneikan  ihram  melempar 
jumrah  Aqabah  di  malam  hari.  Saat  itu  ia  memiliki  keyeikinan  bahwa 
lemparan  jumrah  tersebut  ia  lakukan  setelah  lewat  pertengahan  malam, 
kemudian  ia  mencukur  rambutnya,  melakukan  hubungan  badan  dengan 
pasangan  nikahnya;  Ternyata,  semua  itu  ia  lakukan  sebelum 
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pertengahan  meilam  dan  tahaUuIcv^  belum  sah;  Dalam  kasus  yang 
demikian, ada  dua  jalur  periwayatan  sebagaimana  diceritakan  oleh  Ad- 
Darimi: 

1.  Yang  lebih  benar  di  antara  keduanya,  orang  tersebut  disamakan 
dengan  orang  yang  lupa.  Dengan  demikian,  jalur  periwayatan  ini 
memuat  dua  pendapat  (qai4. 

2.  Jalur  periwayatan  ke  dua  hanya  memuat  satu  pendapat  (qaul}. 
hukum  hajinya  fasid.  Sd^ab  ia  tidak  bersikap  hati-hati  dalam 
melaksanakan  ibadah. 

Jika  seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dipaksa 
untuk  melakukan  hubungan  seksued;  Detlam  kasus  yang  demikian,  ada 
dua  pendapat  (wajah):  berdasarican  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
orang  yang  lupa. 

Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dipaksa 
untuk  melakukan  hubungan  seksual,  dalam  kasus  yang  demikian  ada 
dua  jalur  periwayatan:  sesuai  dengan  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah;  apakah  seorang  laki-laki  bisa  dianggap  terpaksa  melakukan 
zina  karena  dipaksa; 

1.  Pengakuan  laki-laki  bahwa  ia  dipaksa  melakukan  perbuatan 
tersebut  dalam  kondisi  ihram  tidak  dapat  diterima.  Dengan 
demikian,  hukum  hajinya  adalah  fasid  dan  ia  terkena  kewajiban 
membayar  kafarat. 

2.  Pengakuan  seorang  laki-laki  bahwa  ia  dipaksa  melakukan 
hubungan  seksual  bisa  saja  diterima.  Kasus  yang  demikian 
discimakcui  dengan  kasus  orang  yang  lupa  dengan  kondisinya 
yang  sedang  ihram;  sebagaimana  permasalahan  wanita  yang 
disameikan  dengan  orang  yang  lupa. 
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Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  kasus  ini  adalah;  hajinya  tidak 
fasid  Sebab  maiurut  pendapat  yang  lebih  benar,  laki-laki  bisa  memiliki 
kemungkinan  dipaksa  melakukan  perbuatan  yang  demikian. 

Jika  seorang  yang  berakal  melakukan  ihram,  kemudian  setelah 
itu  ia  gila  atau  ayan  dan  dalam  kondisi  yang  demikian  ia  melakukan 
hubungan  seksual;  Dalam  kasiis  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(qaui,  sebagaimana  permasalahan  orang  yang  lupa.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Imam  Al  Haramain,  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain 
memberikan  kaidah  dalam  menyikapi  permasalahan  pelanggaran  yang 
terjadi  di  saat  seseorang  melakukaimya  dalam  kondisi  sedang 
melaksanakan  ihram. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  melakukan 
pelanggaran  (melakukan  perbuatan  yang  diharamkan)  dalam  kondisi 
lupa  atau  ia  tidak  mengetahui  bahwa  perbuatan  tersebut  haram 
dilakukan  pada  saat  ia  sedang  melaksanakan  ihram; 

•  Jika  perbuatan  tersebut  bersifat  merusak;  seperti  membunuh 
hewan  buruan,  mencukur,  matnotong  kuku;  Pendapat  yang 
dianut  dalam  madzhab  (madzhab  Syafi’i):  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Meski  demikian,  ada  juga 
perbedaan  pendapat  yang  bersifat  dha’if,  sebagaimana  telah 
dijdaskan  sebelum  ini. 

•  Jika  perbuatannya  bersifat  menikmati;  seperti  menggunakan 
wewangian,  mengenakan  busana  berjahit,  meminyaki  rambut 
dan  jenggot,  mencium  wewangian,  serta  bermesraan  yang 
disertai  syahwat,  namun  tidak  sampai  melakukan  hubungan 
badan;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  sampai  terjadi  hubungan 
badan  dengan  peisangannya,  menumt  pendapat  yang  lebih  benar 
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dalam  madzhab;  ia  juga  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Wallahu a’lam. 


Cabang:  Tdah  kami  s^utkan  bahwa  dalam  pandangan 
madzhab  kami  (madzhab  Syah’i):  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  pakaian  yang  berjahit  atau 
menggunakan  wewangian  dalam  kondisi  lupa  atau  ia  tidak  mengetahui 
bahwa  perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan  pada  sciat  ia  sedang 
melaksanakan  ihram;  orang  tasdsut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Pendapat  yang  demikian  dianut  juga  oleh  Atha,  Ats-Tsauri,  Ishaq 
dan  Daud. 

Menurut  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Al  Muzani,  Imam 
Ahmad  dalam  riwayat  yang  lebih  batiar  diantara  dua  riwayat;  Orang 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Mereka  mengiaskannya 
dengan  masalah  membunuh  hewan  buruan. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 
Perbedaan  antara  keduanya  adalah;  Membunuh  hewan  buruan 
merupakan  perbuatan  yang  b^iiat  merusak. 

Jika  seorang  melakukan  hubungan  seksual  dalam  kondisi  lupa 
bahwa  ia  sedang  melaksanakan  ihram  atau  ia  tidak  tahu  bahwa 
perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan  pada  saat  sedang 
melaksanakan  ihram;  telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pandangan 
madzhab  kami;  haji  yang  dilakukannya  tidak  fasid  dan  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah. 

Menurut  Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah;  haji  yang 
dilakukannya  fasid  dan  ia  terkoia  kewajiban  membayar  kafarat.  Daud 
mmiiliki  pendapat  yang  sama  dengan  kami  dalam  masalah  orang  yang 
lupa  atau  melakukannya  dengan  terpaksa.  Pengarang  kitab  Al 
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Muhadzdzab  telah  menyebutkan  dalil  yang  digunakan  oleh  kedua 
madzhab  tersebut. 

Asy-Syirazi  berkata:  Jika  rambut  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dicukur  rambut  oleh  orang  lain;  jika 
perbuatan  tersebut  atas  izinnya,  maka  ia  (orang  yang  sedang 
menjalani  ihram  tersebut)  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Sebab  ia  telah  menghilangkan  rambut  tanpa  ada 
udzur  sya’ri^^.  Kondisi  yang  demikian  disamcikan  dengan 
kasus  dimana  ia  mencukur  sendiri  rambutnya. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksancikan  ihram  tidur  rambutnya 
dicukur  oleh  orang  lain,  atau  ia  dipaksa  untuk  dicukur.  Dalam  kasus 
yang  demikian,  terpotongnya  rambut  tersdaut  menyebabkan  timbulnya 
kewajiban  mengeluarkan  fidyah.  Yang  menjadi  pertanyacun;  siapakeih 
yang  terkena  kewajiban  mengeluarkan  fidyaH^  Dalam  kasus  ini  ada  dua 
pendapat  (qauh'- 

1.  Yang  wajib  mengeluarkan  fidyahaya  adalah  orang  yang 
mencukur.  Sebab  keberadaan  rambut  tersebut  sebagai  amanah. 
Jika  itu  dirusak  oleh  orang  lain,  maka  orang  lain  tersebut  yang 
harus  menggantikannya,  sebagaimana  barang  titipan  yang 
dirusak  oleh  orang  yang  mengghashab. 

2.  Yang  terkena  kewajiban  mengeluarkan  fidyah  adalah  orang  yang 
dicukur.  Sebab  yang  kondisinya  menerima  perbaikan  (berhias) 
adalah  orang  yang  dicukur,  maka  dia  pula  yang  terkena 
kewajiban  tersebut. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  yang  terkena  kewajibah 
mengeluarkan  fidyah  adalah  orang  yang  memotong,  maka  orang  yang 


30  Udzur  syar’i;  alasein  perbuatan  seseorang  yang  disepakati  oleh  syariat. 
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rambutnya  dipotong  berhak  menuntut  agar  orang  yang  memotong 
mengeluarkan  fidyah  tersebut.  Sebab  kewajiban  tersebut  timbul  karena 
perbuatannya  (orang  yang  memotong).  Jika  orang  yang  memotong 
rambut  tersebut  meninggal  dunia  atau  ia  tidak  memiliki  kemampuan 
untuk  membayar  denda  ters^ut,  maka  orang  yang  dicukur  tidak 
berkewajiban  mengeluaikan  fi<fyah  tersebut. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  yang  terkena  kewegiban  membayar 
denda  adalah  orang  yang  dicukur,  maka  ia  boleh  mengambil  denda 
tersebut  dari  orang  yang  mencukurnya.  Jika  orang  yang  dicukur  telah 
mengeluarkan  kewajiban  tersebut,  permasalahannya  dilihat  lagi;  jika  ia 
mengeluarkan  denda  tersebut  dalam  bentuk  harta,  maka  ia  boleh 
meminta  ganti  kepada  orang  yang  mencukurnya  dalam  bentuk;  harga 
termurah  dari  dua  ekor  kambing  atau  besarannya  tiga  sha’. 

Jika  orang  yang  dicukur  tersebut  membayar  dendanya  dengan 
cara  berpuasa,  maka  ia  tidak  bol^  meminta  ganti  rugi  kepada  orang 
yang  mencukurnya.  Sebab  puasa  yang  dilakukannya  tidak  mungkin 
diminta  ganti.  Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat;  ia 
boleh  meminta  ganti  sebanyak  tiga  mud.  Sebab  puasa  satu  hari 
disamakan  dengcin  kadar  satu  mud. 

Jika  rambut  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dicukur 
oleh  orang  lain  dan  dia  (orang  yang  sedang  melakseinakan  ihram 
tersebut)  diam  saja;Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur 
periwayatan: 

1.  Jalur  pCTiwayatan  yang  pertama  menyatakan;  kondisinya  seperti 
orang  tidur  dan  orang  yang  dipaksa.  Sebab  diam  bukan  berarti 
mengizinkan.  Dalilnya  adalah;  jika  seseorang  diam  saja  pada  saat 
harta  miliknya  dirusak  oleh  orang  lain,  sikap  yang  demikian 
bukan  berarti  ia  mengizinkan  hartanya  dirusak. 
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2.  Sikap  yang  demikian  sama  saja  dengan  mengizinkan.  Sebab 
pada  saat  sedang  melaksanakan  ihram,  ia  wajib  menjaganya  dan 
mencegah  tercukurnya  rambut  tersebut.  Jika  tidak  mencegah, 
maka  diamnya  dianggap  menyetujui.  Seperti  orang  yang 
menitipkan  sesuatu  dan  diam  saja  pada  saat  harta  yang 
dititipkannya  dirusak. 


Penjelasan: 

Pernyataan  pengarang,  {agallul  amrain  minasy-syaati  aw 
tsalaatsatu  aashaa)  demikian  redaksi  kalimat  yang  digunakan  oleh 
pengarang  dan  para  sahabat.  Yang  bagus,  sebenarnya  alif-nya  dibuang. 
Ini  semua  telah  saya  jelaskan  dalam  kitab  saya  yang  beijudul  Tahdzib  AI- 
Ljjghah  dan  kitab  Alhzh  At-TanbiHf. 

Pernyataan  pengarang  {imjrii  majrad^  dengan  huruf  miim  yang 
berharakat  fathah.  Pernyataan  pofigarang  {sakata  an  itiaafil  wadii’ah) 
Redaksi  yang  demikian  biasa  diungkap  dengan  jar;  sakata  anhu  atau 
sakata  alaihi. 


Hukum:  Para  sahabat  kami  berkata:  Orang  yang  mencukur  dan 
dicukur  tidak  lepas  dari  empat  kondisi: 

1.  Keduanya  (yang  dicukur  dan  mencukur)  dalam  kondisi  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram.  Dalam  kondisi  yang  demikian, 
keduanya  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa. 

2.  Yang  mencukur  sedang  melaksanakan  ihram  dan  yang  dicukur 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Dalam  kondisi  yang 
demikian,  orang  tersebut  boleh  mencukur  dan  keduanya  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  tidyab. 

3.  Keduanya  sedang  melaksanakan  ihram. 
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4.  Yang  dicukur  sedang  mdaksanakan  ihram  dan  yang  mencukur 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram. 

Dalam  dua  kondisi  terakhir  (poin  ke  3  dan  ke  4),  yang 
mencukurnya  berdosa.  Jika  perbuatan  yang  demikian  atas  izin  orang 
yang  dicukur  (yang  sedang  melaksanakan  ihram),  maka  yang  dicukur 
juga  berdosa.  Dalam  kasus  yang  demikian,  yang  terkena  kewajiban 
manbayar  denda  adalah  orang  yang  dicukur,  sementara  orang  yang 
mencukur  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian  dalam 
pandangan  madzhab  Syafi’i. 

Menurut  Imam  Abu  Hani^i;  Jika  orang  yang  mencukur 
kondisinya  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  ia  wajib  bersedekah.  Dalil 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  adalah;  Ia  hanya  alat  untuk  mencukur, 
maka  mencukur  tersebut  diidhafahkan  (disandarkan)  kepada  orang  yang 
dicukur. 

Jika  seseorang  mencukur  rambut  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tanpa  izin,  jika  orang  yang  dicukur  tersebut  sedang 
tidur  atau  kond’sinya  dipaksa,  kondisinya  gila  atau  ayan;  Dalarn  kasus 
yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan  sebagaimana  diceritakan  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi,  Al  Mahamili,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib,  Imam  Asy-Syasyi  dan  ulama  yang  lain: 

1.  Yang  pertama  jalur  periwayatan  Abu  Al  Abbas  bin  Suraij  dan 
Abu  Ishaq  Al  Marwazi  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (gaulj-. 

a.  Yang  terkena  kewajiban  mengeluarkan  Myah  adalah  orang 
yang  mencukur  dan  poidapat  yang  demikian  dinash  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i  dalam  qaul  qadim  dan  kitab  Al  Imla  \ 

b.  Yang  terkena  kewajiban  mengeluarkan  denda  adalah  orang 
yang  dicukur,  kemudian  ia  berhak  memintanya  kepada 
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orang  yang  mencukur.  Pendapat  yang  demikian,  dinashkan 
dalam  kitab  Al  Buwaitbi,  dalam  kitab  Mukhtashar  Al  Ausath. 
Pendapat  yang  damikian  dinyatakan  juga  oleh  Ibnu 
Shabbagh  dalam  kitab  Al  Mukhtashar  Al  Kabir. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  adalah  jalur  periwayatan  Abu  Ali 
Ibnu  Abu  Hurairah  bahwa  dalam  masalah  ini  hanya  ada  satu 
pendapat;  Pada  dasarnya,  yang  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah  adalah  orang  yang  mencukur.  Selama  orang  yang 
mencukur  kondisi  ekonominya  lelueisa  dein  ada  di  tempat,  maka 
tidak  ada  kewajiban  bagi  orang  yang  dicukur  dan  di  sini  juga 
hanya  satu  pendapat.  Adanya  dua  pendapat  (<7au^,  jika  orang 
yang  mencukurnya  tidak  ada  ditempat  atau  kondisi  ekonomi 
orang  yang  mencukur  tidak  bagus.  Dalam  kondisi  yang 
demikian;  apakah  orang  yang  dicukur  wajib  mengeluarkein 
Myatk  Kemudian  jika  orang  yang  mencukur  sudah  datang  atau 
kondisi  ekonominya  sudah  baik,  ia  dapat  meminta  ganti 
kepadanya?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
{qaul^\  Para  sahabat  ba-beda  pendapat  dalam  menentukan; 
pendapat  manakah  yang  rajih  dari  dua  jalur  periwayatan  ini. 

Al  Mawar  di  dalam  kitab  Al  Hawi  menyatakan  bahwa  yang 
shahih  adalah  jalur  periwayatan  Abu  Alibin  Abu  Hurairah.  Al  Mawardi 
berkata:  Pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  kebanyakan  para  sahabat 
kami.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Mawardi. 

Jumhur  berbeda  pendapat  dengannya,  mereka  menilai 
shahihtharigah  Ibnu  Suraij  dan  Abu  Ishaq  Al  Marwazi.  Diantara  ulama 
yang  menshahihkan  tharigah  ini  adalah  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  Ta'lig-nya,  Al  Mahamili  dalam  dua  kitabnya  Al  Majmu'  dan  At- 
Tajrid. 
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Ulama  lain  yang  menshahihkan  tharigah  ini  adalah  pengarang 
kitab  Al  Bayan  dan  yang  lain.  Paigarang  kitab  Al  Bayan  menukil 
pendapat  yang  demikian  dari  mayoritas  para  sahabat  kami. 

Syaikh  Abu  Hamid,  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Mahamili,  Al  Qadhi 
Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Shabbagh,  Al  QadhiHusain,  Al  Baghawi,  Asy- 
Syasyi,  dan  seluruh  para  sahabat  berkata:  Perbedaan  pendapat  ini 
didasari  oleh  perbedaan  dalam  mannandang;  apakcth  rambut  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  disamakan  dengan  barang  titipan  yang 
harus  dijaga?  Atau  disamakan  dengan  pinjaman?  Dalam  masalah  ini, 
memang  ada  dua  pendapat  (gauli  dari  Imam  Asy-Syafi’i; 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  rambut  tersebut  disamakan  dengan 
'ariyah  (barang  pinjeiman),  maka  yang  terkena  kewajiban  membayar 
denda  adalah  orang  yang  dicukur,  kemudian  ia  berhak  meminta  ganti 
kepada  orang  yang  mencukur;  s^>agaimana  jika  barang  pinjeiman  yang 
ada  di  tangannya  rusak. 

Jika  kita  beranggapan  bahu^  rambut  tersebut  disamakan  dengan 
wadi’ah  (barang  titipan),  maka  yang  terkena  kewajiban  membayar  denda 
adalah;  orang  yang  moicukur,  sementara  orang  yang  dicukur  tidak 
terkena  kewajiban  apa-apa.  Sebagaimana  ruseiknya  barang  titipan 
disisinya  sementara  ia  sendiri  telah  berusaha  menjaganya. 

Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’lig^nya  menukil  dari  para  sahabat 
bahwa  mereka  berkata:  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gauli.  Abu 
Ath-Thayyib  berkata:  Ada  juga  yang  maigatakcm  bahwa  dalam  masalah 
ini  ada  dua  pendapat  (wajcih): 

1.  Disamcikan  dengan  ariyah. 

2.  Disamakan  dengan  wadi’ah. 

Diantara  ulama  yang  manukil  adanya  perbedaan  pendapat 
menjadi  dua  pendapat  (gau^  atau  dua  pendapat  (wajah)  adalah 
pengarang  kitab  Asy-Syamil 6ax\  Asy-Syasyi. 
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Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Sheibbagh,  dan  Imam  Asy- 
Syafi'i  serta  ulama  yang  lain  berkata:  pendapat  yang  lebih  benar  dalam 
masalah  ini  adalah;  disamakan  dengan  wadi’ah.  Dalam  komentarnya,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Sebab,  tujuan  dari  'ariyah  adalah  orang 
yang  meminjam  dapat  memanfaatican  barang  yeing  dipinjam.  Seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  mengambil  manfaat  atas 
keberadaan  rambut  yang  ada  di  kepalanya.  Manfaatnya  justru  ada  jika 
rambut  tersebut  dihilangkan.  Sdsab  jika  reimbutnya  rontok  karena 
penyeikit,  ia  tidak  terkena  kewajiban  tersebut.  Tideik  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  ketentuan  yang  damikian.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
rambut  tersebut  posisinya  disamakan  dengan  wadi’ah.  Jika  seperti 
'ariyah,  maka  ia  pasti  bertanggiong  jawab  seperti  bareing  pinjaman  yang 
msak  dengan  sebab  sesuatu  yang  tidak  diduga. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  betkata:  Jika  ada  yang  mengatakan; 
tidak  dikenakannya  kewajiban  membayar  denda  jika  orang  tersebut 
mengalami  kerontokan  dengan  sebab  penyakit,  sebab  yang 
meminjamkannya  yang  merontokkan,  yaitu  Allah  #,  maka  jawabannya 
adalah;  Ini  berlaku  jika  orang  itu  sendiri  yang  mencukur  rambutnya. 
Sebab  Allah  %  adalah  pelaku  yang  fuikiki  dalam  masalah  rontoknya 
rambut  dan  tidak  ada  yang  melakukan  kecuali  Dia 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata:  Dalam  masalah  ini,  bisa  dibedakan; 
pekerjaan  mencukur  adalah  perbuatan  sang  hamba.  Oleh  karena  itu,  ia 
bertanggung  jawab  atas  perbuatannya.  Sementara  kerontokan  rambut 
akibat  sakit  bukan  pekerjaannya.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  dibebani 
kewajiban  ateis  kejadian  tersebut.  D^nikian  penjelasan  yang  diberikan 
oleh  Abu  Ath-Thayyib. 

Ibnu  Shabbagh  menukil  dalam  kitabnya  Asy-Syamil  bahwa  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Penyebutan  adanya  perbedaan 
pendapat  dalam  kasus  yang  demikian  adalah  salah.  Yang  benar  adalah; 
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kasusnya  disamakan  dengan  wadi’ah  (barang  titipan).  Kutipan  ini 
bertentangan  dengan  pernyataan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam 
7a®7-nya.  Dalam  kitab  tersebut,  ia  menyebutkan  adanya  perbedaan 
pendapat  dalam  masalah  ta^but  dan  ia  tidak  menyebut  bahwa 
paiukilan  perbedaan  pendapat  tersebut  salah.  Wallahu  a  ’lam. 

Para  sahabat  sepakat  menyatakan  bahwa  pendapat  yang  lebih 
b«iar  di  antara  dua  pendapat  (qaul)  adalah;  yang  terkena  kewajiban 
membayar  denda  adalah  orang  yang  mencukur  dan  orang  yang  dicukur 
sama  sekali  tidak  terkena  kewajiban  tersebut.  Diantara  ulama  yang 
secara  jelas  menshahihkan  pendapat  tersebut  adalah;  Abu  lshaq  Al 
Marwazi  dalam  syarahnya,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  dua 
kitabnya;  At-Ta'hq dan  kitab  Al Mujarrad,  Al  Mahamili  dalam  kitabnya  Al 
Majmu\  pengeirang  kitab  A!  Hawi,  AUuijani  dalam  kitabnya  At-Tahrir, 
Al  Baghawi,  Asy-Syasyi,  pengarang  kitab  Al  Bayan,  Al  Fanvagi,  Ar- 
Rafi’i  dan  ulama  yang  lain. 

Sebab  kondisi  orang  yang  dicukur  dianggap  ma’dzur  dan 
sikapnya  juga  tidak  gegabah.  Hal  ini  berbeda  dengan  kasus  orang  yang 
lupa  dengan  kondisinya  yang  sedang  melakseunakan  ihram.  Mengenai 
adanya  kritikan  bahwa  perilaku  yang  demikian  menghasilkan  nilai 
"berhias".  Para  ulama  menjawab;  Kritik  yang  demikian  terbantahkan 
dengan  kcisus;  ada  seorang  yang  dititipi  minuman,  kemudian  datang 
seseorang  dein  ia  memasukkan  minuman  tersebut  ke  kerongkongan 
orang  yang  menerima  titipan  tanpa  keinginannya;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  yang  bertanggung  jawab  atas  minuman  tersebut  adalah  orang 
yang  memasukkan  minuman  tersebut;  bukan  orang  menerima  titipan, 
meskipun  minuman  tersebut  masuk  ke  dalam  pemtnya.  Sebab  ia  tidak 
memiliki  peran  dalam  kejadian  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  kita  berpendapat  bahwa  yang 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah  adalah  orang  yang  mencukur, 
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kemudian  orang  tersebut  tidak  mau  membayar  dendanya,  padahal  orang 
tersebut  memiliki  kemampuan  untuk  manbayar;  Dalam  kondisi  yang 
demikian,  orang  yang  dicukur  berhak  untuk  memintanya  mengeluarkan 
denda  tersebut.  Demikian  pendapat  yang  dipastikan  oleh  pengarang  dan 
jumhur  para  sahabat. 

Imam  Al  Haramain  menukil  adanya  kesepakatan  para  sahabat 
dalam  ketraituan  yang  demikian.  Imam  Al  Haramain  berkata:  Dari  sisi 
makna,  ini  bermasalah.  Namun  yang  dinukil  memang  demikian  adanya. 
Ibnu  Shabbagh  juga  menceritakan  pendapat  yang  sama  dari  para 
sahabat,  namun  ia  juga  mempermasalahkan  atau  mengingkarinya, 
sebagaimana  sikap  Imam  Al  Haramain. 

Al  Mutawalli  menukil  dari  para  sahabat  bahwa  mereka  semua 
berkata:  Orang  yang  dicukur  berhak  menuntut  kepada  orang  yang 
mencukur  untuk  membayar  denda  tersebut.  Dalam  kondisi  yang 
demikian,  ia  (orang  yang  dicukur)  juga  bisa  meminta  pertolongan  kepada 
pemimpin  Negara  agar  orang  yang  mencukur  membayar  denda 
tersebut. 

Al  Mutawalli  berkata:  Pendapat  yang  shahih  dalam  masalah  ini 
adalah;  orang  yang  dicukur  tidak  berhak  meminta  atau  menuntut  orang 
yang  mencukur.  Sebab  ia  tidak  memiliki  hak  untuk  menuntut.  Jika 
kewajiban  tersebut  tidak  dilaksanakan  oldi  orang  yang  mencukur,  orang 
yang  dicukur  juga  tidak  mendapatkan  mudharat  apa-apa.  Sebab  yang 
terkena  perintah  untuk  membayar  denda  tersebut  adalah  orang  yang 
mencukur.  Kasusnya  berbeda  dengan  pencurian.  Dalam  putusan  hukum 
potong  tangan  ada  tujuan;  yaitu  untuk  memelihara  harta  miliknya. 
Demikian  penjelcisan  yang  diberikan  oleh  Al  Mutawalli. 

Ar-Rafi’i  menyebutkan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah): 
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1.  Pendapat  yang  shahih  di  antara  keduanya  adalah;  orang  yang 
dicukur  berhak  untuk  memintei  orang  yang  mencukur  membayar 
denda  tersebut.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  kebanyakan 
ulama. 

2.  Orang  yang  dicukur  tidak  berhak  meminta  orang  yang  mencukur 
agar  membayar  denda  ters^ut. 

Para  sahabat  mendasari  pendapat  yang  masyhur  dengan  dalil 
yang  digunakan  oleh  pengarang.  Al  FanA/agi  betkata:  Hajinya  orang 
yang  dicukur  hanya  dapat  dikatakan  selesai  jika  ia  telah  mengeluarkan 
fidyah  tersebut.  Oleh  karena  itu,  ia  berhak  menuntut  orang  yang 
mencukur  untuk  membayar  denda  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 

Pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab  dan  para  sahabat  berkata:  Jika 
kita  berpendapat  bahwa  yans  terkena  kewajiban  membayar 
denda  adalah  orang  yang  mencukur,  kemudian  orang  tersebut 
meninggal  atau  kondisi  ekonominya  bangkrut;  dalam  kondisi  yang 
demikian,  orang  yang  dicukur  tetap  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda  tersebut. 

Jika  orang  yang  dicukur  membayarkan  denda  tersebut  atas  izin 
orang  yang  mencukur,  dalam  kondisi  yang  demikian,  hukumnya  boleh 
dan  pembayaran  dendanya  dianggap  sah.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Kasusnya  sama  dengan; 
jika  seseoreing  membayarkan  zakat  dan  kafarat  orang  lain  atas  izin  orang 
lain  tersebut. 

Jika  orang  yang  dicukur  membayarkan  denda  tersebut  tanpa 
seizin  orang  yang  mencukur;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (wajeih)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i;  Pendapat  yang 
lebih  benar  di  antara  dua  pendapat  (wajah)  tersebut  adalah;  pembayaran 
tersebut  dianggap  tidak  mamadai,  sebagaimana  ada  orang  lain  (selain 
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oreing  yang  dicukur)  yang  membayarkan  denda  tersebut  tanpa  izin  orang 
yang  mencukur;  pembayaran  yang  dilakukan  oleh  orang  lain  tersebut 
dianggap  tidak  memadai.  Dalam  kasus  ini,  hanya  ada  satu  pendapat. 
Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Abui  Ali 
.albandaniji,  Al  Mutawalli  dan  ulama  yang  lain. 

Perbedaan  antara  masalah  ini  dengan  masalah  membayarkan 
hutang  seseorang  adalah;  Dalam  masalah  pembayaran  hutang, 
pembayaran  tersebut  dapat  dilakukan  meski  tanpa  seizin  orang  yang 
berhutang.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  bolehnya 
melakukan  hal  yang  demikian  dalam  masalah  pembayaran  hutang. 
Fidyah  memiliki  kesamaan  dengan  kafarat.  la  merupakcin  scilah  satu 
qurbah  (pendekatan  diri  kepada  Allah  yang  diwajibkan  dengan  sebab 
ibadah.  Wallahualam. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  yar^  terkena  kewajiban  membayar 
denda  adalah  orang  yang  dicukur,  dalam  masalah  ini;  pengarang  dan 
jumhur  para  sahabat  berkata;  Jika  orang  yang  mencukurnya  ada  di 
tempat  dan  kondisi  ekonominya  juga  lapang,  maka  dalam  kondisi  yang 
demikian;  orang  yang  dicukur  tersdsut  boleh  mengambil  langsung  harta 
orang  yang  mencukur,  kemudian  di  kduarkan  untuk  membayar  denda 
tersebut.  Sebab  menjadi  aneh;  jika  orang  yang  dicukur  dikenakan 
kewajiban  membayar  denda,  kemudian  ia  meminta  kepada  si  orang 
yang  mencukur,  padahal  ia  mampu  mengambilnya  langsung  dari  orang 
yang  mencukur. 

Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  pengarang  dan  seluruh 
ulama  Irak  serta  sekelompok  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  lain. 

Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan  Ar-Rafi’i  berkata:  Apakah  orang 
yang  dicukur  tersebut  boleh  mengambil  hdyah  tersebut  dari  orang  yang 
mencukur  sebelum  dikeluarkan?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat 
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(wajah):  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  ia  tidak 
boldi  mdakukan  hal  yang  demikian. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia 
(yang  dicukur)  ingin  mengeluarkan  denda  tersebut,  maka  ia  wajib 
melakukannya  dengan  menyembdih  hewan  atau  memberi  makan  orang 
miskin  dan  tidak  boldi  mdakukannya  dengan  puasa.  Demikian 
penjdasan  yang  diberikan  oleh  ^;aikh  Abu  Hamid  dan  para  sahabat. 
Sebab  ia  menanggung  fidyah  orang  lain,  sementara  dalam  masalah 
puasa,  ia  tidak  sah  menerima  beban  puzisa  yang  wajib  dilaksanakan 
orang  lain. 

Jika  orang  yang  mencukurnya  tidak  ada  di  tempat  atau  kondisi 
ekonominya  tidak  lapang;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang 
dicukur  tersebut  harus  mengeluarkan  fidyah,  agar  ibadahnya  dapat 
sempurna.  Para  sahabat  berkata:  Ia  boleh  membayar  dendanya  dengcun 
menyembelih  hewan,  memberi  makan  atau  dengan  puasa.  Al  Baghawi 
dan  ulama  yang  lain  menyatakan  dengan  redaksi;  ia  boleh  membayar 
dendanya  tersebut  dengan  memberikan  makan  orang  miskin, 
menyembelih  he»van  atau  dengan  puasa. 

Para  sahabat  dalam  masalah  ini  tidak  membedakan;  apakah 
oicing  yang  mencukurnya  tersebut  ada  di  tempat  tersebut  atau  tidak.  Al 
Mawardi  menyatakan  secara  pasti  bahwa  ia  tidak  boleh  membayarnya 
dengan  puasa.  Sebab  ia  sedang  menggantikan  kewajiban  orang  lain. 

Jika  berdasarkan  pendapat  ini,  orang  yang  dicukur 
membayarkan  denda  tersebut,  kasusnya  dilihat  lagi;  Jika  ia 
membayarkan  denda  tersebut  dengan  cara  memberikan  makanan 
kepada  orang  miskin  atau  dengan  cara  menyembelih  hewan  (kambing), 
maka  ia  (orang  yang  dicukur)  dapat  meminta  ganti  kepada  orang  yang 
mencukurnya;  dengan  salah  satu  dari  dua  nilai  yang  terkecil.  Selisih 
kelebihannya  dianggap  sebagai  sedekahnya.  Sebab  dalam  kondisi  yang 
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demikian,  ia  memiliki  dua  pilihan;  bisa  memilih  yang  harganya  murah 
atau  lebih  mahal.  Disaat  ia  memilih  yang  lebih  mahal,  maka  kelebihan 
harga  dari  yang  murah  tersebut  dianggap  sebagai  sedekahnya. 

Oleh  karena  itu,  selisih  harga  tersebut  tidak  dapat  ia  tuntut 
kepada  orang  yang  mencukur.  Sebaliknya,  ia  hanya  boleh  menuntut 
dengan  harga  yang  terkecil  di  antara  dua  harga.  Demikian  peruJapat 
yang  secara  pasti  dinyatakan  oleh  pengarang  dan  jumhur. 

Al  Mawardi  menyebutkan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  ini  (ia  hanya  boleh  menuntut  berdasarkan  harga 
yang  lebih  murah). 

2.  Jika  orang  yang  dicukur  mombayar  fidyah  dengan  harga  yang 
terbesar  di  antara  keduanya,  maka  orang  yang  mencukur  sama 
sekali  tidak  dapat  diminta  untuk  mengganti  apa  yang  telah 
dikeluarkan  oleh  orang  yang  dicukur.  Sebab  dalam  kcisus  ini,  ia 
(orang  yang  dicukur)  mdlaksanakan  apa  yang  menjadi  kewajiban 
orang  yang  mencukur  dan  ia  harus  melakukannya  dengan  kadar 
terendah  dan  memenuhi  syarat.  Jika  ia  melakukannya  dengan 
kadar  terbesar,  maka  semua  yang  ia  keluarkan  dianggap 
sedekahnya  saja,  sebab  dilakukan  tanpa  izin  orang  yang 
mencukur. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
pertama  (ia  hanya  berhak  menuntut  pada  harga  terkecil). 


Maksudnya;  jika  ada  dua  ekor  kambing  yang  keduanya  memenuhi  syarat 
untuk  dijadikan  sebagai  pembayaran  Sdyah,  yang  satu  harganya  Rp.  1,500,000 
dan  yang  satunya  lagi,  harganya  Rp.  2,000,000, kemudian  orang  yang  dicukur 
tersebut  membayar  Bdyah  dengan  memotong  kambing  yang  harganya  Rp. 
2,000,000;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  yang  dicukur  hanya  boleh 
meminta  ganti  kepada  orang  yang  mencukur  s^esar  Rp.  1,500,000-selisih  Rp. 
500,000  dianggap  sedekah. 
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Jika  orang  yang  dicukur  mdakukan  pembayaran  denda  tersebut 
dengan  cara  puasa;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  empat  pendapat 
(wajah);  / 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  menurut  pengarang  dan  para  sahabat 
serta  dinyatakan  secara  pasti  oleh  sekelompok  ulama  adalah;  ia 
tidak  dapat  meminta  ganti  kepada  orang  yang  mencukur, 
sebagaimana  telah  dijdaskan  oleh  pengarang  Al  Muhadzdzab. 

2.  Orang  yang  berpuasa  tersebut  (yang  dicukur)  boleh  meminta 
ganti  kepada  orang  yang  mencukur  dengan  ketentuan;  satu  hari 
puasa  diganti  oleh  orang  yang  mencukur  sebanyak  satu  mud, 
sebagaimana  telah  dijdaskan  oleh  pengarang. 

3.  Setiap  hari  puasa  yang  dilakukan  dapat  diminta  ganti  sebesar 
satu  sha’,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  Al  Mutawalli.  Sebab 
syariat  memberikan  pilihan  antara  puasa  selama  tiga  hari  atau 
membayar  denda  sebanyak  tiga  sha’. 

4.  Orang  yang  puasa  tersebut  dapat  mcaiiinta  ganti  sebesar  harga 
seekor  kambing  atau  harga  memberikan  makan  yang  digunakan 
untuk  pembayaran  denda  tersebut.  Pendapat  yang  demikian 
diceritakan  oleh  Ad-Darimi  dan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  kitab  TaSy-nya  dari  Ibnu  Al  Qaththan.  Ar-Rafi’i 
juga  menceritakan  pendapat  yang  demikian  dari  Ibnu  Al 
Oaththan. 

Jika  berdasarkan  pendapat  ini,  orang  yang  mencukur  hendak 
membayar  denda  tersebut,  para  sahabat  kami  berkata;  jika  ia  memilih 
pucisa,  itu  tidak  diperbolehkan. 

Jika  ia  memilih  menyembelih  hewan  atau  memberikan  makan, 
jika  itu  dilakukan  dengan  sazin  orang  yang  dicukur,  maka  hukumnya 
boleh.  Jika  tidak  dizinkan,  maka  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan  selain  keduanya. 
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Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  hukumnya  tidak 
boleh.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Al  Qadhi 
Husain  dan  Ar-Rafi’i. 

Al  Qadhi  Husain  berkata:  perbedaan  antara  kasus  ini  dengan 
kasus  oreing  yang  memaksa  orang  lain  untuk  merusak  harta  adalah; 
dalam  kasus  pemaksaan;  orang  yang  diperintah  secara  paksa  tersebut 
bertanggung  jawab  untuk  mengganti  dan  ia  meminta  kepada  orang  yang 
memerintah.  Kemudian  orang  ycing  memerintah  membayarkannya 
tanpa  izin  orang  yang  diperintah  secara  paksa.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  kewajiban  orang  yang  diperintah  (membayar 
ganti)  telah  terbebas.  Pembayaran  fidyah  di  dalamnya  terkandung  makna 
qurbah  (mendekatkan  diri  kepada  Allah  1^).  Oleh  karena  itu,  harus  ada 
niat  dari  orang  yang  terkena  kewajiban  melaksaneikannya.  Wallahu 
a  lam. 


Cabang:  Jika  seseorang  memotong  rambut  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Saat  itu,  orang  yang  dicukur  kondisinya  sadar, 
berakal  sehat  dan  tidak  terpaksa.  Dan  orang  yang  dicukur  juga  diam 
saja;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan  yang 
masyhur,  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  lengkap  dengan  dalil 
keduanya; 

1.  Jalur  pjeriwayatan  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
Kasusnya  disamakan  dengan  orang  tersebut  mencukur  daigan 
seizin  orang  yang  dicukur.  Oleh  karena  itu,  yang  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah  adalah  orang  yeung  dicukur.  Di  jalur 
paiwayatan  ini  hanya  memuat  satu  pendapat  saja.  Dalam  kasus 
yang  demikian,  orang  yang  dicukur  tidak  berhak  menuntut 
sesuatu  dari  orang  yang  mencukur.  Sebab,  kedudukan  rambut 
tersebut  bagi  pemiliknya  adalah  pinjaman  atau  barang  titipan. 
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Meski  menganggapnya  sebagai  'ariyah  atau  wadi’ah,  hukumnya 
sama  saja.  Jika  barang  pinjaman  atau  barang  titipan  tersebut 
dirusak  dan  ia  diam  saja,  padahal  ia  mampu  mencegahnya; 
maka  ia  bertanggung  jawab  atas  rusaknya  barang  pinjaman  atau 
barang  titipan  tersebut. 

2.  Dalam  jalur  periwayatan  yang  kedua;  kasusnya  disamakan 
dengan  kasus;  jika  ia  dicukur  dcdam  kondisi  sedang  tidur  atau 
dipaksa  dimana  teijadi  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
tersebut. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
memerintahkan  orang  lain  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram; 
untuk  mencukur  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  Saat  dicukur, 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  sedang  tidur.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah 
orang  yang  memerintah. 

Ketentuan  ini  berlaku;  jika  orang  yang  diperintah  tidak 
mengetahui  bahwa  orang  yang  dicukumya  sedang  melaksanakan  ihram. 
Jika  ia  mengetahui  bahwa  orang  yai^  dicukumya  sedang  melaksanakan 
ihram;  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah):  Pendapat  yang 
lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  yang  terkena  kewajiban 
membayar  denda  adalah  orang  yang  mencukur. 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang 

melaksanakan  ihram  memaksa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
untuk  mencukur  sendiri  rambutnya;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada 
dua  pendapat  {gauli  sebagaimana  kasus  orang  tersebut  memaksa 
mencukur  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram.  •  Jika  seseorang 
memaksa  orang  lain  mencukur  rambut  orang  yang  sedang 
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melaksanakan  ihram,  dalam  kasus  yang  demikian,  yang  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah  adalah  orang  yang  memerintah. 


Cabang:  Jika  rambut  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
rontok  karena  penyakit  atau  dengan  sebab  lain  yang  bukan  dilakukan 
oleh  manusia;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Jika  ada  api  yang  menyambar  rambut  oreing  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dan  rambut  tersebut  terbakar;  Menurut  Al 
Mutawalli;  jika  api  tersebut  tidak  mungkin  dipadamkan,  maka  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  ketentuan  yang  demikian.  Kasusnya  disamakan  dengan 
orang  yang  rambutnya  rontok  karena  panyakit. 

Jika  memungkinkan  untuk  dipadamkan,  namun  didiamkan  saja; 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  kasusnya  disamakan  dengan  orang  yang 
rambutnya  dicukur  dan  ia  diam  saja.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada 
dua  tharigah  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

Ad-Darimi,  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain  dari  Irak 
memastikan  bahwa;  jika  rambutnya  terbakar  oleh  api,  maka  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Al  Qadhi  Husain 
dalam  Ta'lig-nya  berkata:  Ulama  Irak  berkata:  Orang  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Al  Qadhi  Husain  menyatakan 
bahwa  jika  kita  beranggapan  bahwa  rambut  disamakan  dengan  'ariyah 
(pinjaman),  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  kita 
beranggapan  bahwa  rambut  disamakan  dengan  wadi’ah  (barang  titipan), 
maka  ia  tidak  terk®fia  kewajiban  membayar  denda. 

Pendapat  yang  benar  adalah  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan  dari  Al  Mutawalli  dan  Ar-Ruyani.  Pernyataan  ulama  Irak  harus 
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dipahami  dengan  pemahaman;  jika  tidak  mungkin  dipadamkan. 
Pernyataan  mereka  mengarah  kepada  pemahaman  yang  demikian. 
Sebab  mereka  menjadikannya  sebagai  dalil  gugurnya  kewajiban 
membayar  denda  bagi  orang  yang  dicukur  dalam  kondisi  tidur  atau 
dipaksa. 


Cabang:  Telah  keumi  sebutkan;  Jika  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  mencukur  dengan  paksa  orang  y^g  sedang 
melaksanakan  ihram;  Dalam  kasus  yang  demikian, menurut  pendapat 
yang  lebih  benar;  yang  terkena  kewajiban  membayar  denda  adalah 
orang  yang  mencukur.  Menurut  pendapat  yang  kedua;  yang  terkena 
kewajiban  membayar  denda  adaleih  orang  yang  dicukur.  Kemudian  ia 
berhak  meminta  pembayaran  denda  tersebut  kepada  orang  yang 
mencukurnya.  Imam  Al  Haramain  berkata:  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  para  Imam  bahwa  terpotongnya  rambut  tersebut 
menyebabkan  timbulnya  kewajiban  hdyah. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Jalan  terdekat  untuk  mencapai 
kesimpulan  hukum  adalah;  Kedudukan  rambut  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  bagi  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
seperti  hewan  buruan  dan  tanaman  yang  ada  di  Tanah  Suci. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa  madzhab. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
rambut  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  hukum  mencukurnya  adalah  mubah  dan  ia  (orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut)  tidak  terkena  k^vajiban 
membayar  denda.  Paidapat  yang  demikian  dianut  oleh  Imam  Malik, 
Imam  Ahmad  dan  Imam  Daud. 
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Menunat  Imam  Abu  Hanifah;  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  boleh  mencukur  rambut  orang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram.  Jika  ia  tetap  melakukannya,  maka  orang  yang 
mencukur  tersebut  wajib  mengeluarkan  sedekeih,  sebagaimana  kasus 
mencukur  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 

Dalil  madzhab  kami  adalah;  Orang  tersebut  mencukur  rambut 
oreing  yang  rambutnya  tidak  haram  dicukur. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
rambut  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  dan  kondisi  orang 
tersebut  saat  dicukur  sedang  tidur  atau  dipaksa;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  telah  kami  jelaskan  bahwa;  Pendapat  yang  lebih  benar 
menurut  kami;  yang  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  adalah  orang 
yang  mencukur.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik, 
Imam  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Yang  terkena  kewajiban  membayar 
denda  adalah  orang  yang  dicukur  dan  ia  tidak  berhak  menuntut 
pembayaran  denda  tersebut  kepada  orang  yang  mencukur.  Atha 
berkata:  Barangsiapa  yang  memotong  kumis  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram,  maka  ke  dua  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 


Asy-Syirazi  berkata:  Seorang  yang  sedang 

pnglalc«>nakan  ihram  makruh  hukumnya  menggaruk 
rambutnya  dengan  kuku.  Ketentuan  ini  diberlakukan  agar 
rambutnya  tidak  rontok.  Jika  ada  yang  rontok,  maka  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membersihkan  rambutnya  atau 
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jenggotnya.  Jika  ia  membersihkan  rambutnya,  kemudian  ada 
kutu  yang  mati;  disunahkan  baginya  untuk  membayar  fidyah. 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Apapun  yang  ia  gunakan 
untuk  membayar  fidyah  tersebut,  kondisinya  harus  lebih 
bagus  dibandingkan  dengan  kutu  tersebut.  Jika  ada  kutu 
yang  menempel  dibadannya  atau  bajunya,  kutu  tersebut 
tidak  makruh  disingkirkan.  Sebab  kutu  tersebut 
mengganggunya. 

Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  sifat  mata,  meski  sifat  mata  tersebut  tidak 
mengandung  weweingian.  Sebab  perilaku  yang  demikian  termasuk 
berhias,  sementara  orang  yang  berhaji  sehamsnya  berada  dalam  kondisi 
yang  lusuh.  Jika  kondisinya  memang  membutuhkan,  maka  hukumnya 
tidak  makruh.  Sebab,  jika  sesuatu  yang  haram  seperti  mencukur  rambut 
dan  menggunakan  parfum  boleh  dilakukan  karena  kebutuhan;  maka 
perkara  yang  makruh  juga  diperboldikan  dalam  kondisi  yang  demikian; 
bahkan  lebih  layak  untuk  diperbolehkan. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  rhemasuki 
kamar  kecil  dan  mandi  dengan  air.  Ketentuan  yang  demikian  didasari 
oleh  sebuah  riwayat  dari  Abu  Ayyub  ,  ia  berkata: 
Rasulullah  pernah  mandi  disaat  beliau  melaksanakan  ihram." 
Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga  boleh  mencuci 
rambutnya  dengan  air  dan  daun  bidara.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  sesungguhnya 
Nabi  ^  berkata  tentang  orang  yang  jatuh  dari  untanya  disaat 
melaksanakan  ihram,  "Hendaknya  mereka  membersihkannya  dengan  air 
dan  daun  bidara. " 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga  boleh  dibekam, 
selama  dalam  proses  bekam  tersebut  tidak  ada  rambut  yang  jatuh. 
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Ketentuein  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari  Ibnu 
Abbas  %■,  bahwa  Rasulullah  ^  pernah  dibekam  disaat  beliau 
melaksanakan  ihram."  Sdain  dibekam,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  boleh  di  op^asi. 

Seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  berteduh  di 
bawah  sesuatu;  baik  dilakukan  sambil  berjalan  ataupun  diam.  Ketentuan 
yang  demikian  didasari  oleh  sdsuah  riwayat  dari  Jabir  ^  bahwa 
Rasulullah  ^  meminta  dibuatkan  kubah  beratap  bulu  di  Namirah.  Jika 
hal  yang  demikian  boleh  dilakukan  dalam  kondisi  diam,  maka  boleh  juga 
dilakukan  dalam  kondisi  sambil  berjalan.  Dasarnya  adalah  qiycis. 

Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  baju  yang  dicelup  dengan  pewarna.  Ketentuan 
yang  demikian  berdasarkan  sebuah  riwayat  dari  Umar;  Umar  pernah 
melihat  Thalhah  i^yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan  dua 
baju  yang  telah  dicelup  dengan  pewarna.  Kemudian  Umar  s%,  berkata 
kepadanya;  Wahed  rombongan,  kalian  para  pemimpin  yang  menjadi 
teladan.  Bagaimana  jika  orang  yang  bodoh  melihat  kalian  mengenakan 
dua  baju,  kemudian  ia  berkata:  Thalhah  juga  pernah  melakukan  hal 
yang  demikian  dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram.  Aku 
instruksikan  kepada  kalian;  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian 
dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan  baju  yang 
dicelup  dengan  pewarna." 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  makruh  hukumnya 
membawa  burung  dang  atau  anjing  yang  tdah  dilatih  untuk  berburu. 
Sebab  keberadaan  keduanya  membuat  hewan  buruan  lari.  Bisa  jadi, 
hewan  tersebut  lepas  dan  membunuh  hewan  buruan. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  seharusnya  menjauhi 
perbuatan-perbuatan  yang  tercela;  seperti  bermusuhan,  mancaci  dan 
mengucapkan  kata-kata  yang  kurang  santun.  Ketentuan  yang  demikian 
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didasari  oleh  firman  Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  ^ 

j  3X)“BaTang  siapa  yang  menetapkan 

niatnya  dalam  bulan  itu  akan  mengerjakan  haji,  maka  tidak  boleh  rafats, 
berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa  mengerjakan  haji, 
barang  siapa  yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan  itu  akan 
mengerjakan  haji,  maka  tidak  bol^  rafats,  berbuat  fasik  dan  berbantah- 
bantahan  di  dalam  masa  meng&jakan  haji  "{Qs.  Al  Baqarah  [2]:  197). 

Ibnu  Abbas  berkata:  yang  dimaksud  dengan  fusug  adalah; 
saling  memberikan  gelar  yang  tidak  baik.  Misalnya  engkau  berkata 
kepada  temanmu;  wahai  orang  yang  zhalim  atau  wahai  orang  yang 
fasik.  Yang  dimaksud  dengan  jadal  adalah  engkau  berbantah-bantahan 
dengan  temanmu  hingga  akhirnya  ia  marah. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan;  Sesungguhnya 

Nabi  #  bersabda,  f  ^ 

“Barangsiapa  berhaji  dan  tidak  melakukan  rafats  dan  tidak 
berlaku  fasik,  maka  ia  akan  kembali  sebagaimana  kondisi  seorang  bayi 
dilahirkan  oleh  ibunya.  "Sesungguhnya  taufik  hanyalah  dari  Allah 


Penjelasan: 

Hadits  Abu  Ayub  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Dalam  riwayat  keduanya  disebutkan  bahwa  Abu  Ayub  berkata:  Saya 
pernah  melihat  Rasulullah  ^  mandi  pada  saat  beliau  sedang 
melaksanakan  ihram." 

Hadits  Ibnu  Abbas  tentang  seorang  yang  jatuh  dari  untanya 
dan  kondisinya  sedang  melaksanakan  ihram  dan  haditsnya  tentang 
hijamah  (bdtam)  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Adapun  hadits  Jabir  tentang  kibah,  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  Abu  Daud  dalam  riwayat  Jabir  yang  panjang  yang  di  dalamnya 
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dijelaskan  tentang  tatacara  hajinya  Rasulullah  Redaksinya 
sebagaimana  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 

Diriwayatkan  dari  Ummu  Hushain:  ia  berkata:  saya  pernah 
melaksanakan  haji  bersama  Rasulullah  yaitu  haji  wada’.  Saat  itu, 
saya  melihat  Usamah  dan  Bilal  salah  seorang  di  antara  keduanya 
berteduh  di  bawah  bayang-bayang  untanya  Nabi  ^  dan  yang  satunya 
lagi  membentangkan  baju  di  atas  kepalanya  untuk  berlindung  dari 
sengatan  sinar  matahari.  Kondisi  yang  demikian  terus  berlangsung 
hingga  tiba  waktu  melempar  jumrah.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya. 

Adapun  hadits  Umar  dan  perkateian  beliau  kepada  Thalhah 
tentang  baju  yang  dicelup  dengan  pewarna,  hadits  tersebut  merupakan 
hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  dedcim  kitabnya  Al 
Muwaththa  dengan  isnad  yang  sesuai  dengan  persyaratan  Shahih  Al 
Bukharidm  Muslim. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  hadits  tersebut  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Mengenai  penafsiran  ayat,  ‘'Barang  siapa 
yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan  itu  akan  mengerjakan  haji,  maka 
tidak  boleh  rafats,  berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa 
mengerjakan  haji,  barang  siapa  yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan 
itu  akan  mengerjakan  haji,  maka  tidak  boleh  rafats,  berbuat  fasik  dan 
berbantah-bantahan  di  dalam  masa  mengerjakan  haji. "  (Qs.  Al  Bagarah 
[2]:  197)  telah  disebutkan  di  bab  awal  dari  kitab  haji;yaitu  dalam 
pembahasan  mengenai  waktu  ihram  haji. 

Perkataan  pengarang,  "an  yufliara'sahu"  dibaca  dengan  huruf 
yaa  yang  berheurakat  fathah  dan  huruf  faa  yang  her-sukun  serta  huruf 
lam  yang  tidak  bertasydid 


Hukum:  Pembahasan  ini  meliputi  beberapa  permasalahan: 
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Masalah  Pertama:  Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihreum  menggeiruk  kepalanya  dengan  kuku  karena 
khawatir  akan  ada  rambut  yang  tercabut.  Meski  demikian,  jika 
menggaruknya  menggunakan  jari  tangan  bagian  dalam,  hukumnya  tidak 
makruh.  Pemahaman  yang  demikian  diisyaratkan  oleh  pengarang  dalam 
pernyataannya;  Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggaruk  kepalanya  dengan  kuku.  Redaksi  yang 
demikian  menunjukkan  bahwa;  jika  melakukannya  dengan 
menggunakan  jari-jari  tangan  bagian  dalam;  hukumnya  tidak  makruh. 

Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  juga  rnakruh  menyisir 
rambut  atau  jenggotnya.  Sebab  perilaku  yang  demikian  sering 
menyebabkan  rontoknya  rambut.  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggaruk  kepala  atau  jenggotnya,  atau  ia 
menyisirnya;  kemudian  ada  satu  helai  atau  beberapa  helai  rambut  yang 
tercabut,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Jika  ada  rambut  yang  tercabut,  kemudian  orang  tersebut  ragu; 
apakah  rambut  tersebut  tercabut  disebabkan  oleh  perbuatannya?  Atau  ia 
tercabut  dengan  sendirinya.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (wajah),  namun  ada  juga  yang  menyebutnya  dua  pendapat 
{qaul\.  Diantara  ulama  yang  menceritakan  adanya  dua  pendapat 
adalah  Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini,  Imam  Al  Haramain 
berdasarkan  hikayat  dari  Abu  Muhammad  Al  Juwaini; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah;  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  jatuh 
atau  rontoknya  rambut  tersebut  memiliki  dua  kemungkinan  dan 
pada  dasarnya,  seseorang  tQ"bebas  dari  segala  bentuk  kewajiban. 
Penetapan  kewajiban  atas  seseorang  tidak  dapat  dilakukan 
berdasarkan  sesuatu  yang  diragukan.  Sekelompok  ulama  secara 
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pasti  menyatakan  pendapat  yang  demikian.  Diantara  ulama 
tersebut  adalah;  Al  Bandaniji  dan  pengarang  kitab  Al  Bai^n. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
secara  zhahir,  rambut  miliknya  terlepas. 

Imam  Al  Haramain  mengatakan;  masalah  ini  sama  dengan 
masalah  seorang  yang  memukul  badein  seorang  wanita  yang 
sedang  hamil,  kemudian  wanita  tersebut  mengalami  keguguran. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  bertanggung  jawab  atas  kejadian 
tersebut.  Meski  ada  kemungkinan  keguguran  tersebut  disebabkan 
oleh  hal  lain. 

Apa  yang  telah  dijelaskan,  semuanya  berkenaan  dengan  masalah 
tercabutnya  rambut  yang  dimiliki  oleh  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram. 

Mengenai  hukum  menggaruk  anggota  badan;  perbuatan  yang 
demikian  hukumnya  tidak  makruh.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa 
disebutkan  sebuah  riwayat  dari  Aisyah  sesungguhnya  ia  pernah 
ditanya  tentang;  bolehkah  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
menggaruk  badannya?  Ia  menjawab,  "Ya,  boleh.  Bahkan  ia  boleh 
menggaruknya  dengan  keras." 

Para  sahabat  kami  berkata:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  tidak  makruh  menggosok-gosok  badannya  atau  membersihkan 
badannya  dari  kotoran.  Imam  Malik  berkata:  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  jangan  melakukan  perbuatan  yang  demikian.  Jika 
tetap  melakukcinnya,  maka  ia  terkena  kewajiban  mengeluarkan  sedekah. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
adalah;  Tidak  ada  satupun  dalil  yang  mdarang  melakukan  perbuatan 
yang  demikian.  Oleh  karena  itu,  perbuatan  tersebut  boleh  dilakukan. 
Inilah  aleisan  yang  tepat  untuk  dijadikan  sebagai  dalil.  Mengenai  dalil 
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yang  digunakan  oleh  para  sahabat;  yaitu  berdasarkan  riwayat  dari  Imam 
Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  dengan  isnadnya;  dari  Ibnu  Abbas  %;  bahwa 
beliau  pernah  masuk  ke  pemandian  di  wilayah  Juhfah  dan  saat  itu  ia 
sedang  melaksanakan  ihram  dan  ia  berkata:  Allah  %  tidak  peduli 
dengan  kotoran  yang  ada  pada  diri  kita."  Riwayat  tersebut  merupakan 
riwayat  yang  dha’if.  Sebab  diriwayatkan  oleh  seorang  yang  bernama 
Ibnu  Abi  Yahya  dan  sosoknya  dianggap  dha’if o\eh.  para  ulama  hadits. 

MasalaJi  Kedua:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
makruh  hukumnya  membersihkan  kutu  yang  ada  di  kepala  dan 
jenggotnya.  Jika  ia  membersihkan  kutu  yang  ada  dikepala  atau 
jenggotnya,  kemudian  ada  kutu  yang  mati,  hendaknya  ia  bersedekah 
dengan  makanan.  Ketentuan  yang  demikian  ada  dalam  nash  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Dalam  satu  nash.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Apapun  yang  ia 
sedekahkan,  nilainya  harus  lebih  baik  dibandingkan  dengan  kutu 
tersebut,  sebagaimana  diceritakan  oleh  pengarang  dan  para  sahabat.  Ini 
sama  maknanya  dengan  v«ng  pertama. 

Hukum  bersedekah  dalam  kasus  yang  demikian  adalah  sunah, 
bukan  wajib.  Demikian  paidapat  yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
pengarang  dan  mayoritas  sahabat.  Sebab  hewan  yang  dibunuh  bukan 
jenis  hewan  yang  dagingnya  dimakan.  Dengan  demikian,  kasusnya 
disamakan  dengan  membunuh  serangga  dan  hewan  buas  yang 
dagingnya  tidak  dimakan. 

Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  juga  satu  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  hukum  maigeluarkan  sedekahnya  wajib.  Sebab 
perbuatan  yang  demikian  masuk  dalam  kategori  menghilangkan 
penyakit  dari  kepala.  Permasalahan  ini  telah  kami  jelaskan  dalam 
pembahasan  mengenai;  pasal  membunuh  hewan  yang  dagingnya  tidak 
dimakan  dan  hewan-hewan  yang  termasuk  jenis  serangga.  Pendapat 


408  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


yang  demikian  diceritakan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Imam  Al  Haramain 
dan  ulama  yang  lain. 

Pengarang  Al  Muhadzdzab  dan  para  sahabat  berkata;  Jika 
terlihat  ada  kutu  di  badan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atau 
di  bajunya,  ia  boleh  menyingkirkan  kutu  tersebut.  Jika  itu  dilakukan,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  wajib  dan  tidak  sunah 
membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan  mengenai  ketentuan  yang 
demikian.  Kasusnya  berbeda  dengan  kasus  kutu  yang  ada  di  kepala. 
Sebab  perbuatan  yang  demikian  termasuk  menghilangkan  sesuatu  yang 
menyakitkan.  Ketentuan  yang  demikian  terdapat  dalam  nash.  Wallahu 
a  ’lam. 

Telah  dijdaskan  juga  sebelum  ini  bahwa  hukum  telur  kutu 
disamakan  dengan  kutu.  Wallahu a’lam. 

Masalah  Ketiga:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
diharamkan  bercelak  (memakai  sifat  mata)  dengan  sesuatu  yang 
mengandung  wewangian,  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  bab 
menggunakan  wewangian.  Jika  ia  tetap  menggunakan  celak,  karena  ada 
penyakit  dimatanya  misalkan;  maka  ia  boleh  melakukannya.  Meski 
demikian,  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  hdimh. 

Mengenai  hukum  bercelak  dengan  '  sesuatu  yang  tidak 
mengandung  wewangian,  telah  dijelaskan  diakhir  pasal  haramnya 
menggunakan  wewangian  bahwa  perbuatan  yang  demikian  hukumnya 
tidak  haram. 

Mengenai  hukum  makruhnya  melakukan  perbuatan  yang 
demikian.  Imam  Asy-Syafi’i  memiliki  dua  nash,  namun  ada  juga  yang 
menyatakan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (qauh-  ada  juga 
yang  menyatakan  bahwa  kondisinya  dibagi  dua  dan  inilah  pendapat 
yang  l^ih  benar. 
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Jika  dalam  bercelak  ada  unsur  berhias,  seperti  menggunakan 
bahan  celak  yang  berkilat  dan  yang  segenis  dengannya;  maka  hukumnya 
makmh,  kecuali  jika  kondisinya  membutuhkan,  misalkan  sedang  sakit 
mata  atau  yang  lainnya.  Jika  tidak  ada  unsur  berhias  dalam  bercelak 
yang  dilakukannya,  seperti  menggunakan  butiran  batu  biasa  yang 
digunakan  untuk  celak,  maka  hukumnya  tidak  makruh. 

Penjelasan  dengan  rincian  seperti  ini  dinyatakan  secara  pasti 
oleh  Syaikh  Abu  Humaid,  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan 
Jumhur  ulama.  Dan  pernyataan  pengarang  dipahami  dengan  cara 
demikian. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata:  jika  bercelak  dengan  menggunakan 
sesuatu  yang  tidak  bersifat  memperindah  mata,  seperti  batu  Tautiya; 
maka  hukumnya  tidak  makruh.  Jika  menggunakan  sesuatu  yang  bersifat 
memperindah  mata,  seperti  batu  itsmid  (bahan  membuat  celak  mata);  Al 
Muzani  telah  menukil  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  hukumnya 
tidak  makruh.  Imam  Asy-Syafi’i  menash  dalam  kitab  Al  Imia  \  bahwa 
hukumnya  adalah  makruh.  Ini  juga  merupakan  pendapat  yang  tertera 
dalam  zhahir  nash  dalam  kitab  Al  Umm.  Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata: 
“Jika  penukilan  yang  dilakukan  oleh  Al  Muzani  dianggap  sah,  berarti 
dalam  masalah  ini  ada,  dua  pendapat  (gaul).  Jika  tidak  sah,  pendapat 
yang  dikenal  dalam  kitab-kitabnya  adalah;  hukumnya  makruh.  Pendapat 
yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  sebagaimana  penjelasan  yang 
bersifat  memberikan  perincian. 

Abu  Ath-Thayyib  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Bercelak  dengan 
itsmid  bagi  wanita  hukum  makruhnya  lebih  keras  dibandingkan  jika  itu 
dilakukan  oleh  laki-laki.  Sebab  hasil  berhias  wanita  tentu  lebih  besar 
pengaruhnya  dibandingkan  hasil  berhias  laki-laki.  Jika  seorang  laki-laki 
atau  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram  bercelak  dengan  itsmid,  ia 
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tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Di  dalam  kitab  shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  riwayat  dari 
Utsman  bin  Affan  dari  Rasulullah  beliau  berkata  tentang  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan  terkena  penyakit  di  matanya." 
Beliau  berkata:  "Hendaknya  ia  membalutnya  dengan  daun  subar. " 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dari  Syamisah,  ia  berkata:  saya 
pernah  menderita  sakit  dimata  dan  saat  itu  kondisi  saya  sedang 
melaksanakan  ihram.  Kemudian  saya  bertanya  kepada  Aisyah 
Ummul  Mukminin  tentang  hukum  maiggunakan  celak.  Saat  itu,  beliau 
menjawab;  lakukanlah  bercelak  dengan  anel»  macam  celak  kecuali 
celak  yang  terbuat  dari  batu  itsmid.  Atau  ia  berkata:  kecuali  setiap  celak 
yang  berwarna  hitam.  Hukum  menggunakannya  tidak  haram,  namun  ia 
hanya  sebatas  hiasan  dan  kami  menganggapnya  makruh.  Kemudian 
beliau  berkata;  jika  mau,  saya  akan  memakaikan  celak  untukmu  dari 
daun  subar,  namun  saya  tidak  mau." 

Cabang:  Ulama  sq3akat  menyatakan  bahwa  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  membalut  mata  atau  bagian  tubuh 
yang  lainnya  dengan  daun  pohon  subar  dan  daun  sejenis  yang  tidak 
memiliki  aroma  wewangian.  Mereka  yang  melakukannya  tidedc  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Mereka  (para  ulama)  sepakat;  jika  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membalut  dengan  sesuatu  yang  mengandung 
wewangian,  neimun  itu  dilakukan  karena  kondisinya  memang 
memerlukan  hal  yang  demikian,  maka  hukumnya  mubah  (boleh).  Meski 
demikian,  orang  yang  mdakukannya  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah. 
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Para  ulama  juga  sepakat  menyatakan  bahwa  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  boleh  bercelak  dengan  sesuatu  yang  tidak 
mengandung  wewangian,  jika  perbuatan  yang  demikian  diperlukan  dan 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Mengenai  hukum 
bercelak  dengan  tujuan  untuk  berhias,  menurut  pendapat  yang  shahih 
dalam  madzhab  kami;  hukumnya  makruh,  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelum  ini.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  sekelompok 
ulama. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  ada  satu  riwayat  shahih  dari  Ibnu 
Umar  seorang  yang  sedeuag  melaksanakan  ihram  boleh  bercelak 
dengan  celak  apa  saja  yang  tidak  mengandung  wewangian." 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ats-Tsauri,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan 
kalangan  ahlu  ra'yi  membolehkan,  namun  Ishaq  dan  Imam  Ahmad 
berkata:  Saya  tidak  suka  jika  dilakukan  untuk  berhias.  Mujahid 
memakruhkannya.  Diantara  ulama  yang  memakruhkan  menggunakan 
celak  yang  terbuat  dari  batu  itsmid  bagi  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  adalah  Ats-Tsauri,  Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Ibnu 
Al  Mundzir  berkata:  "Hukumnya  tidak  makruh." 

Masalah  Ke  Empat:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat 
berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  mandi  di 
pemandian  dan  ditempat  yang  lain.  Ia  juga  boleh  berendam  di  dalam  air, 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang.  Selain  itu,  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  juga  boleh  membersihkan  dirinya  dari  kotoran  yang 
menempel  di  badannya.  Perbuatan-perbuatan  tersebut  menumt 
pandangan  madzhab  Syafi’i;  hukumnya  tidak  makruh.  Pendapat  yang 
demikian  juga  dinyatakan  secara  pasti  oldi  jumhur. 

Ar-Rafi’i  berkata:  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya 
makruh,  berdasarkan  pendapat  Imam  syafii  dalam  gaul  gadim-ns^a. 
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Orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  mencuci 
kepalanya  dengan  daun  bidara  dan  tumbuhan  sejenis.  Meski  demikian, 
perilaku  yang  demikian  sebaiknya  jangan  dilakukan,  khawatir  ada 
rambut  yang  tercabut.  Sebab  perilaku  yang  demikian  termasuk  berhias. 
Dalam  masalah  ini,  jumhur  tidak  matiyatakannya  sebagai  perbuatan 
yang  makruh.  Mereka  hanya  menyatakan  bahwa  perbuatan  yang 
demikian  hukumnya  khilaful  aula  (bertentangan  dengan  yang  lebih 
utama).  Al  Bandaniji  menyatakan  secara  jelas  bahwa  hukumnya  makruh. 
Ar-Raft’i  berkata:  Imam  Al  Harmathi  menyebutkan  bahwa  menurut  qaul 
qadim  perbuatan  yang  demikian  hukumnya  makruh. 

Para  sahabat  kami  berkata;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mandi  atau  menghilangkan  kotoran,  perbuatan 
yang  demikian  hendaknya  dilakukan  dengan  hati-hati;  agar  tidak  ada 
rambut  yang  tercabut.  Inilah  perincian  dalam  madzhab  kami  (madzhab 
Syafi’i). 

Al  Mawardi  berkata:  menganai  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mandi  dan  berendam  di  dalam  air,  hukumnya 
boleh.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai 
kebolehan  melakukan  perbuatan  ters^ut.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari  Abu  Ayub  yang  telah  disebutkan 
sebdum  ini.  Mengenai  masalah  masuk  ke  pemandian  dan 
menghilangkan  kotoran  dari  badannya,  hukumnya  dalam  madzhab  kami 
juga  boleh.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  jumhur. 

Imam  Malik  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menghilangkan  kotoran  dari  badannya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Jika  orang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencuci  kepalanya  dengan  daun 
hollyhock  (nama  tumbuh-tumbuhan),  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 
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Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah,  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Jbnu  Abbas  iffe  tentang  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
yang  jatuh  dari  untanya. . 

Ibnu  Al  Mundzir  borkata:  Jabir  bin  Abdullah  dan  Imam  Malik 
menganggap;  makruh  hukumnya  mencuci  kepala  dengan  daun 
hollyhock.  Imam  Malik  berkata:  jika  orang  tersebut  melakukannya,  maka 
ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  juga 
dianut  oleh  Imam  Abu  Hanifah.  Abu  Ya’qub32  dan  Imam  Muhammad 
berkata:  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata:  Hukumnya  mubah  (boleh),  berdasarkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas 

Masakah  Kelima:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata: 
Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh  dibekam  dan  boleh 
juga  dioperasi.  Boleh  juga  menghentikan  keluarnya  keringat,  jika 
perbuatan  yang  demikian  tidak  menyebabkan  tercabutnya  rambut.  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  yang  demikian,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab  kami  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dikalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  mengenai 
ketentuan  hukum  yang  demikian. 

Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  jumhur  ulama. 
Diantara  mereka  adalah  Imam  Masruq,  Atha,  Ubaid  bin  Umair,  Ats- 
Tsauri,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Ibnu  Umar  dan 
Imam  Malik  berkata:  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
boleh  dibekam  kecuali  karena  kondisi  darurat.  Hasan  Al  Bashri  berkata: 
Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukannya. 


^2  Nampaknya,  yang  dimaksud  adalah  Abu  Yusuf. 

33  Dalam  teksnya  aslinya  terputus  sampai  disini.  Nampaknya, kalimat  setelah 
itu  adalah;  ia  terkena  kewajiban  membayar  Scfyah.  (Syaikh  Al  Muthi'i) 
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Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abbas  %  yang  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 

Para  sahabat  kami  b^kata:  Jika  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  butuh  dibdcam  atau  yang  sejenisnya  dan  pekerjaan 
tersebut  tidak  mungkin  dilakukan  kecuali  dengan  memotong  rambut 
yang  ada,  maka  raprbut  tersebut  boleh  dipotong,  namun  ia  tetap  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Masalah  Keenam:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat 
berkata:  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  boleh  bernaung  atau 
berteduh  dibawah  sesuatu.  Tidak  ada  perbedaan,  antara  melakukannya 
sambil  berjalan  atau  diam.  Ketaatuan  yang  demikian  berdasarkan 
sebuah  hadits  yang  telah  disebutkan  oleh  pengarang.  Dalil  lain  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ummu  Hushain  yang  juga  telah  kami 
sebutkan  sebelum  ini.  Inilah  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i). 
Tidak  ada  perbedaan  paidapat  di  antara  ulama  kami  (madzhab  Syafi’i) 
mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Ibnu  Al  Mundzir  menukil  pendapat  yang  demikian  dari  Rabi’ah, 
Ats-Tsauri,  dan  Ibnu  Uyainah.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Pendapat  yang 
demikian  juga  diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Affan  Atha,  Al  Aswad 
bin  Yazid.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Imam  Malik  menyatakan  bahwa 
perbuatan  yang  demikian  hukumnya  makruh. 

Abdul  Rahman  bin  Mahdi  berkata:  saya  tidak  melakukannya.  Ia 
berkata:  Kami  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata:  "Keluarlah 
untuk  orang  yang  engkau  berihram  untuknya." 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Dalam  pandangan  saya,  perbuatan 
yang  demikian  boleh  dilakukan.  Sebab  sepengetahuan  saya,  tidak  ada 
satupun  dalil  yang  melarang  perbuatan  tersebut.  Segala  sesuatu  yang 
boleh  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  juga  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 
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kecuali  perbuatan-perbuatan  yang  dilarang  dilakukan  oleh  orang  yang 
sedang  melaksanakein  ihram. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  segala  sesuatu  yang  haram  dilakukan 
oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  semua  orang 
yang  kondisinya  sedang  melaksanakan  ihram  haram  melakukannya;  baik 
kondisinya  sedang  naik  kendaraan  atau  tidak;  seperti  pada  kasus 
larangan  menggunakan  wewangian  dan  mengenakan  busana  yang 
beijahit,  sebagaimana  telah  dis^utkan  dalam  hadits  permintaan 
Nabi  0  untuk  dibuatkan  kubah  di  Namirah  dan  hadits  Ummu  Hushain 
Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

Para  sahabat  kami  menukil  dari  Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad, 
bahwa  keduanya  berkata:  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan 
kondisinya  sedang  diam  istirahat  boleh  bernaung  di  bawah  sesuatu. 
Meski  demikian,  perbuatan  i»ng  tersebut  tidak  boleh  dilakukan  jika  ia 
sedang  berjalan.  Jika  dilakukan  sambil  berjalein,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Dari  Imam  Ahmad,  ada  satu  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  ia  berkata:  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
mambayar  denda. 

Al  Abdari  berkata:  Imam  Ahmad  sepakat  dengan  kami  dalam 
masalah;  Jika  orang  tersebut  hanya  sebentar  melakukannya,  ia  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Demikian  juga,  jika  ia 
melakukannya  dengan  tangannya  (menjadikan  tangannya  sebagai 
naungan  dengan  mengangkat  ting^  di  atas  kepalanya). 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah  dua  hadits  yang  telah 
disebutkan  sebelum  ini.  Mengenai  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihagi  dan  ulama  yang  lain  dengan  isnadnya  yang  shahih  dari  Nafi,ia 
berkata:  Dalam  satu  kesanpatan,  Bsnu  Umar  melihat  seorang  laki- 
laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  sedang  berada  di  atas  untanya 
sambil  bernaung  mdindungi  dirinya  dari  sengatan  sinar  matahan. 
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Kemudian,  Ibnu  Umar  berkata:  "Sembelihkan  untuk  orang  yang 
engkau  berihram  untuknya."  Perintah  Ibnu  Umar  dalam  riwayat 
tersebut  dipahami  sebagai  sesuatu  yang  bersifat  istihbatianiurcin). 
Perkataan  Ibnu  Umar  %  itu  juga  mengandung  arti, "Keluarlah  menuju 
sinar  matahari  pagi  hari." 

Mengenai  hadits  Rasulullah  #  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir 
Rasulullah  #  bersabda,  "Siapa  saja  yang  melaksanakan  ihram  dalam 
kondisi  berjemur  disinar  matahari,  hingga  tiba  waktu  hilangnya  matahari 
(terbenam),  maka  dosa-dosanya  Juga  ikut  hilang.  Dan  ia  kembali  dalam 
kondisi  sebagaimana  bayi  dilahirkan  oleh  ibunya. "  ^ 

Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  Al  Baihagi.  Dalam  komentarnya,  ia 
berkata:  Hadits  ini  isnadnya  dha’if.  Jika  hadits  ini  statusnya  shahih, 
hadits  ini  juga  tidak  menunjukkan  larangan  melakukan  perbuatan  yang 
demikian.  Dengan  demikian,  hukumnya  tidak  makruh  dan  tidak  ada 
perbedaan  antara  melakukannya  sambil  berjalan  atau  diam. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan  ulama  yang  lain  dari  kalangan  para 
sahabat  kami  berkata:  Meskipun  perbuatan  bernaung  di  bawah  sesuatu 
hukumnya  boleh,  namun  bagi  laki-laki  yang  lebih  utama  berada  di 
bawah  sinar  matahari.  Itupun  jika  perilaku  yang  demikian  tidak 
menimbulkan  pengaruh  buruk  bagi  kesehatannya.  Bagi  wanita,  menutup 
diri  lebih  utama. 

Masalah  Ketujuh:  Pengarang  Al  Muhadzdzab  dan  para 
sahabat  berkata:  Makruh  hukumnya  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  baju  yang  dicelup  dengan  bahan 
pewarna.  Hukum  makruhnya  adalah  makruh  /anz*.  Jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  perbuatan  yang  demikian,  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  ini,  baik  ia  mewarnainya  dengan  sesuatu  yang  disebut  /ra/Zatau 
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magharrah  dan  selain  keduanya  dari  bahan-bahan  yang  tidak 
mengandung  wewangian. 

Masalah  Kedelapan:  Makruh  hukumnya  bagi  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  membawa  burung  elang  atau  anjing  yang 
telah  dilatih  untuk  berburu  atau  hewan  lain  yang  berfungsi  menjadi 
pemburu  hewan,  sebagaimana  telah  dijelaskan  oleh  pengarang. 
Ketentuan  yang  demikian  disepakati  dan  nash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
dan  diikuti  oleh  para  sahabat.  Permaseilahan  ini  dengan  segeila 
perinciannya  telah  dijelaskan  pada  pasal  perburuan  hewan  buruan. 

M^lSededi  Kesembilan:  Paagarang  Al  Muhadzdzab  dan  para 
sahabat  berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  selayaknya 
meninggalkan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  patut;  seperti  mencaci 
maki,  mengucapkan  kata-kata  kotor,  bersikap  bermusuhan,  berbantah- 
bantahan,  dan  lain-lain. 

Selain  itu,  selayaknya  seorang  laki-laki  tidak  berbicara  dengan 
seorang  wanita  tentang  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  hubungan 
seksual,  mencium  dan  hal-hal  sejenis.  Jangan  juga  berbicara  tentang  hal- 
hal  tersebut  dihadapan  wanita. 

Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  disunahkan  menghiasi 
dirinya  dengan  perbuatan-perbuatan  yang  baik  dan  perkataan-perkataan 
yang  baik;  dengan  memperbanyak  zikir  kepada  Allah  1^.  Ketentuan 
yang  demikian  sebenarnya  bukan  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram,  tapi  berlaku  juga  bagi  mereka  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 

Selain  menghiasi  diri  dengan  zikir,  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  hendaknya  mengisi  pembicaraannya  dengan 
sesuatu  yang  sejenis  dengan  zikir,  misalkan  dengan  mengajar,  belajar 
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dan  yang  lainnya.  Ini  berdasarkan  hadite  Abu  Syuraih  Al  Khuza'i.  ^Man 
Abu  Hurairah  keduanya  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 

Barangsiapa  yang  beriman  kepada  AHah  dan  Hari  Akhir,  maka 
hendaknya  ia  berkata  yang  baik  atau  diam. " 

Seorang  yang  s^ang  melaksanakan  ihram  atau  tidak  sedang 
berihram,  boleh  berbicara  perkara-perkara  yang  hukumnya  mubah;  baik 
dalam  bentuk  syair  atau  yang  lainnya.  Hal  yang  demikian  didasari  oleh 
hadits  Ubai  bin  Ka'b  sesungguhnya  Nabi  #  bersabda, 

“Sesungguhnya  sebagian  kalimat  yang  ada  dalam  syair  memiliki 
hikmah.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Bukhari. 

Diriwayatkan  dari  Urwah,  dari  ayahnya,;  sesungguhnya 
Nabi  H  bersabda,  "Syair  adalah  perkataan.  Syair  yang  baik  seperti 
perkataan  yang  baik  dan  syat  yang  buruk  seperti  perkataan  yang 
buruk. "  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi. 
Demikian  diriwayatkan  dengan  status  mursal  dari  Urwah.  Al  Baihagi 
meriwayatkan;  sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  mengucapkan 
kata-kata  dengan  irama  yang  merdu  dan  indah  di  saat  sedang 
melaksanakan  ihram."  Wallahualam. 


Masalah  Kesepuluh:  Seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  melihat  wajahnya  melalui  cermin.  Hukumnya  tidak  makruh. 
Ini  merupakan  pendapat  yang  shahih  dan  masyhur  dalam  madzhab 
Syafi’i.  Pendapat  yang  demikian  juga  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain. 


34  Dalam  manuskrip  yang  ada  tertera  kalimat;Abu  Syuraih  dari  AlKhuza'i; 
kesalahan  ini  sangat  jelas  sekali.  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i  nama  lengkapnya  adalah 
Khuwailid  bin  Umar.  Beliau  masuk  Islam  di  masa  pembebasan  kota  Mekkah.  Ia 
memiliki  20  hadits.  Dua  hadits  diriwayatkan  dalam  kitab  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Ia 
wafat  pada  tahun68  H. 
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Abu  Ali  Al  Beindaniji  daleon  kitabnya  Al  Jawi’  mengatakan; 
Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram;  baik  laki-laki  ataupun 
perempuan;  boleh  melihat  wajahnya  sendiri  di  cermin.  Ia  (Abu  Ali) 
berkata;  Imam  Asy-Syafi’I  berkata,"Perbuatan  yang  demikian  hukumnya 
makruh.  Damikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Bandaniji." 

Pengarang  kitab  Al  Uddah  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab 
Al  Umm  berkata;  Perbuatan  yang  demikian  tidak  masalah.  Ia  juga 
berkata:  "Hukumnya  makruh,  sebab  perilaku  yang  demikian  termasuk 
berhias." 

Pengarang  kitab  Al  Bayan  berkata;  pengarang  kitab  Al 
A/u’/amad/ berkata:  hukumnya  tidak  makruh.  Ia  berkata:  pengarang  kitab 
Al  Funj’  menukil  dari  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  beliau  menash  dalam 
kitab  Al  Iwla  ';  perbuatan  yang  demikian  hukumnya  makruh. 

Dengan  demikian,  dalam  masalah  ini,  ada  dua  gaullvnam  Asy- 
Syafi’i;  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
hukumnya  tidak  makruh.  Pendapat  yang  demikian,  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  kebanyakan  ulama. 

Ibnu  Al  MuiKlzir  menukil  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hukumnya  tidak  makruh  dari  Ibnu  Abbas  4^,  Abu  Hurairah  Thawus, 
Imam  Asy-Syafi’i,  Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata: 
"Pendapat  seperti  ini  juga  yang  saya  anut."  Atha  Al  Khurasani 
menganggap  perbuatan  yang  demikian  hukumnya  makruh.  Imam  Malik 
berkata:  Perbuatan  yang  demikian  jangan  dilakukan  kecuali  jika 
kondisinya  darurat.  Ibnu  Mundar  berkata:  Diriwayatkan  dari  Atha, 
dalam  masalah  ini  dua  pendapat  {qaulj: 

1.  Hukumnya  makruh. 

2.  Tidak  makruh. 

Al  Baihagi  mendasari  pendapatnya  dengan  riwayat  Nafi’, 
“Sesungguhnya  Ibnu  Umar  pernah  melihat  dirinya  di  cermin."  Ini 
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diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihaqi  dengan  isnad  yang 
shahih  sesuai  dengan  syarat  shahih  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  menganggap  perbuatan 
yang  demikian  hukumnya  makruh,  kecuali  jika  dalam  kondisi  sakit."  Al 
Baihagi  berkata:  Sosok  Atha^^  Al  Khurasani  adalah  sosok  yang 
dianggap  cfta sebagaimana  pernyataannya.  Riwayat  yang  awal  lebih 
lebih  benar. 

Masalah  Kesebelas:  Dalam  pasal  ini  dan  pasal  yang  lain, 
pengarang  memberikan  isyarat  bahwa;  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ibadah  haji,  hendaknya  berada  dalam  kondisi  yang  lusuh. 


35  Redaksi  yang  demikian  periu  diteUti  lagi.  Sebab  yang  dibahas  disini  adalah 
mengenai  dua  pendapat  fikih  Atha  sebagai  seorang  ahli  fikih,  bukan  membahas 
sosoknya  sebagai  perawi  hadits.Nampaknya  yang  dimaksud  dha’if  adalah 
pernyataan  Atha  yang  menyatakan  hukumnya  maknih,  sementara  pendapatnya 
yang  kedua  sejalan  dengan  pendapat  yang  l^ih  shahih  dari  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i. 

Atha  ini,,  nama  aslinya  adalah;  Ibnu  Abi  Muslim  Al  Khurasani,  salah  seorang 
Jenderal  yang  memimpin  pasukan  kerajaan  Abbasiah  dan  termasuk  salah  seorang 
pendiri  khilafah  tersebut.  Ia  termasuk  sosok  ulama  besar.  Aslinya  dari  daerah 
Samargand.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  aslinya  dari  daerah  Balakh.  Ia  loyal 
kepada  Al  Mahlab  bin  Abu  Shafrah.  Ia  sering  melakukan  perjalanan  dan  menetap 
di  daerah  Syam.Riwayatnya  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  Ibnu  Umar  statusnya  mursal. 
Ia  termasuk  banyak  memursalkan  hadits.  Diantara  sosok  ulama  yang  banyak 
diambil  riwayat  olehnya  adalah  Anas,  Sa’id  bin  AlMusayyab,  Ikrimah,  dan  Urwah. 
Diantara  yang  banyak  mengambil  riwayat  darinya  adalah;  anaknya  sendiri  yang 
bernama  Utsman,  AlAuza’i,  Ma’mar,  Syu’bah,  Sufyan,  Yahya  bin  Hamzah,  dan 
Isma'il  bin  Ayyasy. 

Yahya  bin  Ma’in  berkata  mengenai  Imam  Atha,  mereka  mengatakan  bahwa 
nama  aslinya  adalah  Ibnu  Abi  Muslim,  namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
nama  aslinya  adalcih  Ibnu  Abi  Maiszirah. 

Imam  Malik  berkata, "Atha  bin  Abdillah,mengenai  sosok  Atha,  Imam  Al 
Bukhari  berkata;  saya  pernah  bertai^  kepada  Abdullah  bin  Utsman  tentang  sosok 
Atha;  ia  menjawab,  I^ami  beraszJ  dcui  daerah  Balakh. 

Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  menganggap  bahwa  Ibnu  Abi  Muslim  dan  Ibnu 
AbiMaisarah  adalah  sosok  yang  berbeda,  namun  menurut  Imam  Ibnu  Asakir; 
keduanya  adalah  orang  yang  sama.  Diambil  dari  Al  Mizan  dengan  redaksi  yang 
dipersingkat. 
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Demikian  dinyatakan  secara  jdas  oleh  para  sahabat.  Dalilnya  adalah 
firman  Allah,  * [>4*^  ^  “Kemudian  hendaklah  mereka 
menghilangkan  kotoran  gang  ada  pada  badan  mereka. "  (Qs.  Al  Hajj 
[22]:  29).  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  %,  ia  berkata: 

Rasulullah  ^  bersabda, 

01 

“Sesungguhnya,  di  hadapan  penduduk  langit, 
Allah  S  membanggakan  hamba-hamba-Nya  yang  berkumpul  di  padang 
Arafah.  Allah  S  berkata  kepada  mereka,  “Lihatlah  hamba-hamba-Ku, 
mereka  datang  kepada-Ku  dalam  kondisi  lusuh  dan  penuh  debu. " 


Cabang:  Dalam  kitab  Al  Mukhtashar,  ketika  berbicara  tentang 
bab  ini,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Posisi  wanita  dalam  maskah  ini  sama 
dengan  kaum  laki-laki,  kecuali  mereka  memang  diperintah  untuk 
menutupi  diri.  Oleh  karena  itu,  dalam  bertalbiyah  {mengucapkan  kalimat 
Labbaika  allahumma  labbaiki.  hendaknya  kaum  wanita  melakukannya 
dengan  suara  yang  pelan.  Kaum  wanita  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  boleh  mengenakan  baju  qamis  dan  sejenis  pakaian  luar.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i. 

Para  sahabat  menjelaskan  pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  tersebut. 
Penjelasan  para  sahabat  yang  sangat  baik  diberikan  oleh  pengarang 
kitab  Al  Hawi.  Dalam  penjelasannya,  ia  berkata: 

Mengenai  rukun  haji  dan  umrah,  tidak  ada  perbedaan  antara 
ieiki-laki  dan  perempuan.  Perbedaan  antara  keduanya  hanya  dalam 
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masalah  tatacara  ihram  atau  baituk  pakaian  dalam  ihram.  Wanita 
memiliki  perbedaan  dengan  kaum  laki-laki  dalam  5  hal; 

1.  Wanita  diperintah  untuk  mengenakan  pakaian  yang  berjahit, 
seperti  kemeja,  baju  kurung,  celana  panjang  dan  sepatu  dan 
busana  yang  bersifat  lebih  menutupi.  Sebab  wanita  diperintah 
untuk  menutup  seluruh  tubuhnya,  kecuali  wajah  dan  dua  telapak 
tangan.  Kaum  laki-laki  dilarang  mengenakan  beberapa  pakaian 
yang  telah  disebutkan.  Jika  tetap  melakukannya,  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

2.  Wanita  diperintah  untuk  merendahkan  suaranya  ketika 
melantunkan  talbiyah,  sebab  suara  wanita  bisa  menimbulkan 
fitnah,  sementara  kaum  laki-laki  diperintah  untuk  mengeraskan 
suaranya  saat  melantunkan  talbiyah. 

3.  Wanita  yang  melaksanakan  ihram  dilarang  menutupi  bagian 
wajahnya.  Jika  dilakukan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
Myah.  Kaum  laki-laki  diperbolehkan  melakukan  perbuatan  yang 
demikian  dan  tidak  terkena  fidyah. 

4.  Kaum  laki-laki  dilarang  maigenakan  sarung  tangan,  sementara 
untuk  kaum  wanita  ada  dua  pendapat  {gaufj  yang  masyhur. 

5.  Kaum  wanita  disunahkan  untuk  mengenakan  pacar,  sementara 
kaum  laki-laki  dilarang  melakukan  perbuatan  yang  demikian. 

Menurut  saya  (Imam  An-Nawawi):Hal  lain  yang  menjadi 
pembeda  antara  ihramnya  kaum  wanita  dengan  laki-laki  adalah; 

6.  Kemakruhan  bercelak  bagi  wanita  lebih  keras  dibandingkan 
kemakruhan  bagi  laki-laki.  Hal  yang  demikian  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  sebelum  ini. 

7.  Wanita  yang  akan  melakukan  ihram  disunahkan  untuk  melumuri 
sedikit  wajahnya  dengan  hana  (pacar),  agar  kulitnya  tidak  terlalu 
terlihat  oleh  kaum  laki-laki.  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  awal  bab. 
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Kaum  wanita  juga  memiliki  aturan  yang  berbeda  dengan  laki-laki 
dalam  masalah  thawaf. 

1 .  Yang  pertama  ar-/ama/  (baiari-lari  kecil) 

2.  Ishahbagh  (Memasukkan  kain  ihram  dari  bawah  tangan  kanan 
dan  menyelubungi  yang  kiri).  Keducinya  diperintahkan  bagi  laki- 
laki,  namun  wanita  tidak  diperintahkan.  Al  Mawardi  berkata: 
Wanita  dilarang  melakukan  dua  perbuatan  tersebut.  Wanita 
diperintahkan  untuk  betjalan  pelan  dan  menutupi  seluruh 
tubuhnya  kecuali  wajah  dan  dua  telapak  tangan. 

3.  Wanita  disunahkan  untuk  melakukan  thawaf  pada  malam  hari, 
sebab  diwaktu  tersebut,  kcandisi  wanita  menjadi  lebih  tertutup. 
Bagi  laki-laki,  merdea  diperbolehkan  untuk  melakukcinnya  pada 
siang  atau  malam  hari.  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain  berkata: 
wanita  disunahkan  tidak  mendekati  Ka’bah,  jika  didekat  Ka’bah 
banyak  jama’ah  laki-laki.  ^  Wanita  disunahkan  untuk  melakukan 
thawaf  di  bagian  pinggir,  sementara  laki-laki  sebaliknya.  As- 
Sarkhasi  berkata:  Selain  dalam  thawaf,  dalam  perjalanan  juga 
wanita  disunahkan  untuk  tidak  berbaur  dengan  kaum  laki-laki 
dan  mereka  sebaiknya  beijalan  di  pinggir  agar  tidak  berdesak- 
desakan. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Dalam  sa’i,  kaum  wanita  juga 
maniliki  aturan  yang  sedikit  berbeda  dengan  kaum  laki-laki. 

1.  Lintcisan  yang  dilalui  oleh  kaum  wanita  antara  Shafa  dan  Marwa 
dilalui  dengan  cara  beijalan  biasa.  Tidak  ada  daerah  dimana 
kaum  wanita  disunahkan  berjalein  cepat,  seperti  aturan  yang 


^  Adab  dan  tatacara  yang  demikian  nampak  iourang  diperhatikan.  Yang 
kami  saksikan  sendiri,  bai^rak  diantara  wanita-wanita  yang  berasal  dari  Afrika 
berdesak-desakan  dengan  Iraum  laki-laki  hanya  untuk  menyentuh  hajar  aswad. 
Satu  sikap  yang  bertentangan  dengan  etika  dan  adab  dalam  thawaf. 
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berlaku  bagi  kaum  laki-laki.  Disebagian  lintasan  antara  Shafa  dan 
Marwa,  kaum  laki-laki  disunahkan  untuk  berjalan  cepat. 

2.  Al  Mawardi  menyebutkan;  wanita  dilarang  melakukan  sa  i 
dengan  mengendarai  kendaraan,  sementara  perbuatan  yang 
demikian  diperbolehkan  bagi  kaum  laki-laki. 

3.  Al  Mawardi  juga  menydautkan;  Kaum  wanita  dilarang  naik  ke 
bukit  Shafa  dan  Marwa,  namun  kaum  laki-laki  diperintahkan 
untuk  naik. 


Al  Mawardi  berkata:  Dalam  wukuf,  kaum  wanita  juga  memiliki 
aturan  yang  sedikit  berbeda.  Ada  tiga  perbedaan  antara  kaum  wanita 
dan  laki-laki  dalam  aturan  wukuf; 

1.  Kaum  wanita  disunahkan  untuk  melakukan  wukuf  dengan 
kondisi  turun  dari  kendaraan,  bukan  di  atas  kendaraan.  Kondisi 
yang  demikian  membuat  kaum  wanita  lebih  tertutup.  Bagi  kaum 
laki-laki,  menurut  pendapat  yang  lebih  benar,  mereka 
disunahkan  untuk  melakukan  wukuf  sambil  tetap  berada  di  atas 
kendaraan. 

2.  Kaum  wanita  disunahkan  melakukan  wukuf  sambil  duduk, 
sementara  kaum  laki-laki  disunahkan  sambil  berdiri. 

3.  Kaum  wanita  disunahkan  wukuf  di  daerah  pinggiran  padang 
Arafah,  sementara  kaum  laki-laki  disunahkan  berada  di  daerah 
tengah  padang  Arafah. 

Al  Mawardi  berkata:  Kaum  wanita  juga  memiliki  aturan  yang 
berbeda  dengan  kaum  laki-laki  dalam  sebagian  aturan  ibadah  haji  yang 
lain; 
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1.  Dalam  mdakukan  lemparan  jumrah,  kaum  laki-laki  disunahkan 
mengangkat  tangann^  dan  hal  yang  demikian  tidak  disunahkan 
bagi  kaum  wanita. 

2.  Kaum  laki-laki  disunahkan  menyembelih  hewan  kurbannya 
sendiri,  hal  yang  demikian  tidak  disunahkan  bagi  kaum  wanita. 

3.  Bagi  kaum  laki-laki,  mencukur  hingga  habis  lebih  utama 
dibandingkan  dengan  memotong  beberapa  helai.  Namun  bagi 
kaum  wanita,  mereka  disunahkan  untuk  memotong  beberapa 
helai  rambut  dan  jai^an  mencukur  habis.  Bahkan,  makruh 
hukumnya  jika  wanita  membotaki  kepalanya. 

Al  Mawardi  berkata:  Selain  perkara-perkara  yang  telah 
disebutkan;  tidak  ada  perbedaan  aturan  antara  kaum  laki-laki  dan 
wanita.  Wallahu a’lam. 
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Bab:  Penjelasan  Tentang  Konsekuensi  Dilanggarnya 
Aturan  Dalam  Haji;  Yaitu  Kafarat  Dan  Yang 
Lairmya 

Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencukur  habis  rambutnya,  maka 
kafaratnya  adalah  menyembelih  seekor  kambing  atau 
memberi  meikan  enam  orang  miskin  sebanyak  tiga  sha  ; 
setiap  satu  orang  diberi  sha\  atau  berpuasa  selama  tiga 
hari. 

Ketiga  ketentuan  kafarat  ini  bersifat  mukhayyar 
(pilihan);  artinya  orang  tersebut  boleh  memilih  salah  §atu 
dari  ketiga  kafarat.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 

firman  Allah, 

i^^“Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di 

kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah  atasnya 
berfidyah,  yaitu:  berpuasa  atau  bersedekah  atau  berkorban.  ” 
(Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196).  Dasar  lainnya  adalah  hadits  Ka’b 
bin  Ajrah. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur  tiga 
helai  rambutnya,  maka  kafaratnya  sama  dengan  apa  yang  telah 
disebutkan.  Sebab  perbuatan  yang  d®mikian  masih  termasuk  dalam 
cakupan  mencukur  rambut  kepala  secara  mutlak.  Kondisinya  sama 
dengan  mencukur  seluruh  rambut  yang  ada  di  kepala. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
rambut  yang  ada  di  kepalanya  dan  mencukur  bulu  yang  ada  di 
badannya,  maka  kafaratnya  sama  dengan  apa  yang  telah  kami  sebutkan. 
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Abu  AlQasim  Al  Anmathi  berkata:  Orang  tersebut  terkena  dua 
fidyah.  Sebab  rambut  di  kepala  berbeda  dengan  rambut  atau  bulu  yang 
ada  di  badan.  Bukankah  ibadah  haji  memiliki  hubungan  dengan  rambut 
yang  ada  di  kepala  dan  tidak  memiliki  hubungan  dengan  rambut  yang 
ada  di  badan? 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  dalam  masalah  ini  adalah; 
pendapat  yang  pertama.  Sebab,  meski  keduanya  berbeda  dalam 
hubungannya  dengan  ibadah  haji,  namun  keduanya  masih  satu  jenis. 
Oleh  karena  itu,  hdyahnya  cukup  satu  saja.  Kasusnya  sama  dengan 
orang  yang  menutupi  kepalanya,  memakai  baju  berjahit  dan  celana 
panjang. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong 
sehelai  atau  dua  helai  rambutnya,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  tiga 
pendapat  {gau!}. 

1.  Dari  setiap  rambut  yang  dipotong,  dendanya  adalah  1/3  dam. 
Sebab,  jika  yang  dipotongnya  sebanyak  tiga  helai,  kemudian 
dendanya  adalah  satu  dam,  maka  jika  yang  dipotong  hanya  satu 
helai,  dendanya  adalah  1/3  dam. 

2.  Dari  setiap  rambut  yar^  dipotong,  dendanya  adalah  satu  dirham. 
Sebab  mengduaikan  dalam  kadar  1/3  dam  dirasakan  agak  sulit. 
Oleh  karena  itu,  diken4)alikan  kepada  nilai  1/3  dam.  Nikd  satu 
ekor  kambing  adalah  tiga  dirham.  Oldi  karena  itu,  kewajiban 
yang  harus  dikduarkan  dalam  1/3  kambing;  yaitu  dirham. 

3.  Kewajiban  yang  harus  dikeluaritan  sebanyak  satu  mud.  Sebab 
dalam  masalah  denda  membunuh  hewan  buruan, 
Allah  #  mengalihkan  dendanya;  dari  hewan  ke  makanan.  Maka 
dalam  masalah  ini  juga  sama.  Paling  sedikitnya  kadar  makanan 
yang  wajib  dikeluarkan  adalah  satu  mud.  Oleh  karena  itu, 
kewajiban  yang  harus  dikduarkan  adalah  satu  mud. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong  kuku- 
kukunya  atau  memotong  tiga  kukunya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
sebagaimana  kewajiban  yang  terkaaa  kepada  orang  yang  mencukur 
habis  rambutnya.  Jika  orang  tersebut  memotong  satu  kuku  atau  dua 
kuku,  maka  kewajibannya  sama  dengan  orang  yang  mencukur  satu  atau 
dua  helai  rambutnya;  sebab  keduanya  memiliki  makna  yang  sama. 


Penjelasan; 

Para  sahabat  kami  berkata:  Dam  (denda)  akibat  melakukan 
pelanggaran  mencukur  rambut  atau  memotong  kuku  bersifat  takhyir  dan 
tagdir. 

•  Arti  takhyir  adalah;  seseorang  diperbolehkan  beralih  ke  denda 
bentuk  ke  2,  meskipun  ia  mampu  melaksanakan  denda  bentuk 
pertama. 

•  Arti  tagdir  adalah;  Allah  #  menjadikan  hukuman  denda 
pengganti  tersebut  dalam  kadar  dan  ukuran  tertentu  yang  tidak 
boleh  ditambah  dan  tidak  boleh  dikurangi. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur 
seluruh  rambut  di  kepalanya  atau  memotong  seluruh  kukunya,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Dendanya  adalah  menyembelih 
seekor  kambing  atau  memberi  makan  enam  orang  miskin  sebanyak  tiga 
sha’.  Setiap  orang  miskin  tersebut  mendapatkan  Vz  sha’.  Atau, 
melakukan  puasa  sebanyak  tiga  hari. 

Seorang  yang  terkena  kewajiban  membayar  hdyah,  dapat 
memilih  salah  satu  dari  tiga  ketaatuan  tersebut.  Ketentuan  takhyir 
tersebut  didasari  oleh  ayat  diatas  dan  hadits  Ka'b  bin  Ajrah. 

Jika  orang  yang  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  memilih 
pembayarannya  dalam  bentuk  memberi  makan  sebanyak  tiga  sha\ 


AlMcgmu'SycirahAlMuhadzdzab  ||  429 


maka  setiap  orang  miskin  diberikan  sebanyak  1/2  sha’.  Pendapat  ini 
merupakan  pendapat  shahih  dan  pendapat  ini  pula  yang  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  pengarang  dan  para  sahabat. 

Ar-Rafi’i  menceritakan  adanya  satu  pendapat  {wajah) 
berdasarkan  hikayat  dari  pengarang  kitab  Al  Uddah,  bahwa;  bagian  dari 
setiap  orang  miskin  tersebut  tidak  ditentukan.  Dalam  prakteknya, 
pemberian  tersebut  bisa  dibagi  sama  dan  bisa  juga  salah  seorang  dari 
keenam  orang  miskin  tersebut  menarima  bagian  Idjih  dari  yang  lain. 

Pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  dianggap  janggal  dalam 
pandangan  madzhab  (madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  dianut  dalam 
madzhab  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong 
rambutnya  sebanyak  tiga  helai,  maka  perbuatannya  yang  demikian  sama 
dengan  memotong  seluruh  rambut  yang  ada  di  kepalanya.  Dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  yang  bentuknya 
memilih  salah  satu  dari  tiga  ketentuan  yang  telah  ditetapkan.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  mengenai 
ketentuan  yang  demikian.  Demikian  juga  hukum  memotong  kuku;  jika  ia 
mamotong  tiga  kuku;  baik  kuku  tangan  atau  kuku  kaki  atau  dari 
keduanya. 

Ketentuan  ini  berlaku  jika  seseorang  melakukannya  secara 
sekaligus  dalam  satu  tempat.  Jika  seseorang  melakukannya  tidak 
sekaligus  atau  tidak  di  tempat  yang  sama,  maka  ketentuan  hukumnya 
insya  Allah  akan  kami  jelaskan  dalam  masalah;  jika  seseorang 
memotong  tidak  sekaligus  atau  memotong  di  bdserapa  tempat  yang 
berbeda. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  mencukur 
sehelai  atau  dua  helai  rambutnya,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada 
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empat  pendapat  (qauJ).  Pengarang  Al  Muhadzdzab  hanya  menyebutkan 
tiga  pendapat: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  semuanya  adalah,  setiap 
helai  rambut  yang  dipotong,  maka  dendanya  adalah  satu  wud 
dan  jika  dua  helai  rambut  yang  dipotong,  maka  dendanya  adalah 
dua  mud.  Pendapat  yang  demikian  merupakan  nash  Imam  Asy- 
Syafi’i  dikebanyakari  kitabnya. 

2.  Setiap  helai  rambut  yang  dipotong,  dendanya  adalah  satu 
dirham  dan  jika  dua  helai,  maka  dendanya  adalah  dua  dirham. 

3.  Setiap  helai  rambut  yang  dipotong,  dendanya  sebanyak  1/3 
dam  dan  jika  rambut  yang  dipotongnya  sebanyak  dua  helai, 
maka  dendanya  2/3  dam. 

4.  Jika  yang  dipotongnya  sehelai  rambut,  maka  dendanya  sebanyak 
satu  kali  dam  sempurna.  Imam  Al  Haramain  menceritakan 
pendapat  ini  berdasarkan 'Hwayat  pengarang  kitab  At-Taqrib. 
Dalam  komentarnya.  Imam  Al  Haramain  mengatakan;  Pendapat 

ini,  meskipun  dalam  penjelasannya  mamberi  kesan  yang  bagus,  namun 
saya  tidak  menganggapnya  sebagian  bagian  dari  pendapat  madzhab 
Syafi’i. 

Apa  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain  bahwa;Pendapat 
yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  dalam  setiap  helai  rambut  dendanya 
adalah  satu  mud  dan  dalam  setiap  dua  helai  rambut  dendanya  adalah 
dua  mud,  pendapat  yang  demikian  merupakan  pendapat  yang  shahih 
dalam  pandangan  jumhur.  Diantara  ulama  yang  secara  tegas 
menshahihkannya  adalah  pengarang  kitab  Al  Hawi,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dalam  Taliq-nya,  M  Qadhi  Husain  dalam  Ta'Iiq-nya,  Al  Abdari, 
Al  Baghawi,  pengarang  Al  Intishar,  Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain. 
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Pendapat  ini  juga  ma^ipakan  pendapat  yang  dinash  oleh  Imam 
Asy-Syafi’i  dalam  Mukhtashar  Al  Muzani,  dalam  kitab  Al  Umm  dan  Al 
Imla 

Pengarang  Al  Hawi  berkata:  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
yang  shahih  yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  Al  Mukhtashar 
dan  kebanyakan  kitabnya.  Pengarang  Al  Hawi  berkata:  Pendapat  inilah 
yang  dipegang  oleh  para  sahabat.  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa; 
dalam  setiap  helai  rambut,  dendanya  adalah  1/3  dam  dan  dalam  dua 
helai  rambut  dendanya  adalah  2/3  dam,  pendapat  ini  merupakan 
riwayat  dari  Abu  Bakar  Al  Humaidi;  yang  menjadi  guru  Imam  Al 
Bukhari  dan  riwayat  sahabat-sahabat  Imam  Syafi’i  dari  Imam  Asy-Syafi’i. 
Ketika  mengomentari  riwayat  yang  demikian,  Al  Jurjani  dalam  kitabnya 
At-Tahrir  menyatakannya  sebagai  paidapat  yang  janggal,  kemudian  ia 
menganggapnya  sebagai  pendapat  yang  shahih.  Pendapat  yang 
masyhur  adalah  mentash-hih  dengan  mud,  sdjagaimana  telah  dijelaskan. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa;  Kuku 
kedudukannya  sama  dengan  rambut;  satu  kuku  sama  dengan  satu  helai 
rambut  dan  dua  kuku  sama  dengan  dua  helai  rambut.  Dalam  masalah 
memotong  satu  kuku,  ada  empat  pendapat  {qaul).  Pendapat  yang  lebih 
benar  adalah;  satu  kuku,  dendanya  adalah  satu  mud  dan  dua  kuku, 
dendanya  adalah  dua  mud. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong 
rambut  yang  ada  di  kepalanya  dan  memotong  rambut  yang  ada  di 
badannya;  dalam  masalah  ini,  ada  dua  pendapat  {wajah)  yang  masyhur, 
sebagaimana  disebutiran  oldi  pengarang,  lengkap  dengan  dalil 
keduanya. 

1.  Pendapat  yang  shahih  di  antara  keduanya  adalah;  orang  tersebut 

terkena  satu  kali  kewajiban  membayar  fidyah.  Pendapat  ini 
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dinyatakan  oleh  jumhur  para  sahabat  pendahulu  (mayoritas  para 
sahabat  Syafi’i  dari  generasi  awal). 

2.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Imam  Al  Anmathi;  orang 
tersebut  terkena  dua  kali  kewajiban  membaycir  fidyah.  Para 
sahabat  kami  berkata:  paidapat  ini  jelas  salah. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memotong  tiga  helai  rambutnya  secara  bertumt- 
turut,  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  satu 
fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakeih  yang 
dicukumya  adalah  reimbut  di  kepala  atau  rambut  di  badan.  Tidak  ada 
perbedaan;  apakah  menghilangkan  rambut  tersebut  dilakukan  dengan 
cara  mencabut,  membakar,  mencukur  habis,  memotong,  menghilangkan 
dengan  alat  cukur  dll. 

Memotong  sebagian  dari  satu  helai  rambut  dalam  pandangan 
madzhab  sama  dengan  mencukur  satu  helai  dari  pangkalnya.  Demikian 
pendapat  yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh  para  sahabat  dari  dua  jalur 
periwayatan  kecuali  Al  Mawardi. 

Dalam  komentarnya,  Al  Maweirdi  berkata:  Jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  memotong  V2  dari  satu  helai  rambutnya 
atau  memotong  V2  helai  bulu  di  badannya,  dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  {wajah): 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda 

sebagaimana  ia  memotong  satu  helai  rambut  yang  ia  potong  dari 
pangkalnya.  Dalam  masalah  memotong  satu  helai  rambut  dari 
pangkalnya,  ada  empat  pendapat  {qauJ).  Pendapat  yang  lebih 
benar  diantara  empat  pendapat  tersebut  adalah;  satu  mud. 
Sebab  mencukur  sebagian  dari  satu  helai  sama  dengan 
memotong  satu  heleii  dari  pangkal.  Sebab  keduanya  (baik 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


433 


memotong  sebagian  dari  satu  helai  atau  satu  helai  dari  pangkal) 
dapat  dijadikan  sebagai  Miallul.  Jika  demikian,  maka  ketentuan 
yang  demikian  juga  yang  berlaku  dalani  masalah  fidyah. 

2.  Pendapat  yang  kedua;  Al  Mawardi  berkata:  ini  merupakan 
pendapat  yang  lebih  benar;  ia  wajib  membayar  denda  sesuai 
dengan  besaran  bagian  dari  rambut  yang  ia  potong.  Memotong 
V2  dari  satu  helai  rambut,  dendanya  adalah  V2  mud  berdasarkan 
pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  empat  pendapat. 
Kesimpulannya  adalah;  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah  sebanyak  ¥2  dari'  denda  memotong  1  helai 
rambut. 

Pendapat  yang  shahih  dalcum  masalah  ini  adalah  pendapat  yang 
telah  kami  jelaskan  dari  para  sahabat.  Wallahu  a  Jam. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong 
kukunya  bagian  atas,  namun  yang  dipotong  seluruh  permukaan  bagian 
atasnya;  dalam  kasus  yang  demikian  hukumnya  sama  dengan 
memotong  V2  dari  satu  helai  rambut.  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang 
tersebut  sesuai  dengari  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab;  Terkena 
kewajiban  membayar  denda  sebagaimana  ia  memotong  satu  helai 
rambut. 

Dalam  masalah  ini,  ada  satu  pendapat  {wajah)  yang  dinyatakan 
oleh  Al  Mawardi;  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
memotong  sebagian  kukunya  bagian  atas  sebelah  pinggir;  dalam  kasus 
yang  demikian,  jika  kita  berpegang  pada  pendapat  bahwa  dalam  satu 
kuku  dendanya  satu  dam  atau  satu  dirham,  maka  dalam  kasus  ini 
besaran  dendanya  sesuai  dengan  besaran  bagian  kuku  yang  dipotong. 
Jika  kita  berpendapat  bahwa  kewajibannya  dendanya  adalah  satu  mud, 
maka  di  sini  juga  wajib  satu  mud  dan  tidak  bisa  terbagi-bagi. 
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Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Mutawalli  dan 
ulama  yang  lain.  Al  Mutawalli  menukil  dari  para  sahabat  pendapat  yang 
bersifat  mutlak.  Al  Mutawalli  berkata:  Mereka  (para  sahabat)  berkata: 
Kami  mewajibkan  satu  mud  meski  yang  dipotong  hanya  setengah. 
Sebab,  dalam  permasalahan  ini  tidak  dapat  terbagi-bagi.  Fidyah  dalam 
ibadah  haji  bersifat  taghlib  /digenoralkan). 


Cabauig:  Tiga  pendapat  yang  telah  disebutkan  oleh  pengarang 
dalam  masalah  memotong  satu  helai  atau  dua  helai  reimbut,  memotong 
satu  atau  dua  kuku;  perbedaan  tersebut  juga  berlaku  dcilam  masalah 
melempar  batu-batu  dalam  jumrah  dan  berlaku  juga  dalam  masalah  tidak 
mabit  (bermalam)  dalam  satu  malam  dari  beberapa  malam-malam  Mina. 
Pengarang  Al  Muhadzdzab  telah  menyebutkan  masalah  ini  di  babnya 
masing-masing. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
denda  dari  satu  helai  rambut  adalah  satu  dirham,  kami  tidak 
menganggapnya  sebagai  bagian  dari  pendapat  madzhab  kecuali  atas 
dasar  husnuzhan  (positif  thinking)  bahwa  pendapat  tersebut  pernah 
dilontarkan  oleh  Atha;  bahwa  ia  pernah  menyatakem  pendapat  tersebut. 
Dan  ia  tidak  mengatakannya  kecuali  memang  memiliki  sumber  yang 
jelas.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Imam  Al  Haramain. 

Al  Qadhi  Husain  juga  menyebutkan  bahwa  di  antara  para 
sahabat  kami  ada  yang  berpendapat  bahwa  pendapat  ini  tidak  termasuk 
dalam  bagian  madzhab  Syafi’i,  namun  merupakan  pendapat  madzhab 
Atha.  Al  Qadhi  Husain  berkata:  Tidak  sah  jika  dikatakan  bahwa 
pendapat  yang  demikian  merupakan  pendapat  (qauI)\roam  Asy-Syafi’i. 

Mengenai  alasan  pengarang  dan  ulama  yang  lain  untuk 
menguatkan  pendapat  ini  bahwa  satu  ekor  kambing  nilainya  sama 
dengan  tiga  dirham,  ini  klaim  yang  tidak  memiliki  dasar.  Jika  yang 
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mereka  maksudkan  bahwa  di  zaman  Nabi  #  satu  ekor  kambing 
dihargai  tiga  dirham,  klaim  yang  demikian  tidak  benar.  Sebab  dalam 
masalah  zakat,  nabi  menyamakannya  dengan  nilai  10  dirham. 
Kemudian  ia  menjadikan  kompensasinya  dua  ekor  kambing  atau  dengan 
20  dirham. 

Jika  yang  dimaksud  adalah;  di  masa  yang  lain,  nilai  satu  ekor 
kambing  adalah  tiga  dirham,  klaim  ini  juga  tidak  dapat  dijadikan  sebagai 
hujjah.  Jika  harga  kambing  di  satu  waktu  tiga  dirham,  hal  yang  demikian 
tidak  dapat  dijadikan  pegangan  dalam  waktu-waktu  yang  lain. 

Pengarang  kitab  At-Tatimmah  mengingkari  pernyataan  para 
sahabat  bahwa  satu  ekor  kambing  dizaman  Nabi  #  nilainya  sama 
denganS  dirham.  Dalam  komentarnya,  ia  mengatakan;  klaim  yang 
demikian  batil  dengan  beberapa  alasan: 

1.  Penghitungan  dalam  fidyah  haji  tidak  menggunakan  dirham, 
namun  beralih  ke  makanan  yang  merupakan  denda  atas  hewan 
buruan.  Oleh  karena  itu,  pengalihannya  tidak  ke  dirham,  namun 
ke  makanan. 

2.  Penghitungan  nilai  sebuah  barang  didasari  oleh  nilai  sekarang, 
bukan  nilai  yang  berlaku  di  zaman  Nabi  #,  seperti  dalam  kasus 
denda  membunuh  hewan  buruan.  Hewan  yang  tidak  memiliki 
mitsl  (kesamaan)  dinilai  daigan  harga  pada  saat  terjadinya 
peristiwa  pembunuhan  hewan  buruan.  Oleh  karena  itu, 
kewajiban  orang  tersdaut  adalah  1/3  dari  nilai  satu  ekor 
kambing. 

3.  Syariat  memberikan  pilihan  untuk  membayar  denda,  antara 
menyembelih  seekor  kambing  atau  memberi  makan  orang 
miskin.  Memberi  makan  dapat  ditab’idh  (dipecah)  sebagaimana 
telah  kami  sebutkan. 
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Pengarang  kitab  At-Tatimmah  mengatakan;  Mengenai  alasan 
denda  satu  helai  rambut  adalah  satu  mud-  yaitu;  Syariat  telah 
mengalihkan  denda  hewan  ke  makanan  dalam  kasus  membunuh  hewan 
buman  dan  yang  lainnya,  kemudian,  sedikitnya  fidyah  dalam  aturan 
syariat  yang  diberikan  kepada  orang  feikir  adalcih  satu  mud,  satu  helai 
rambut  adalah  nilai  terkecil  dalam  pelanggaran;  oleh  karena  itu, 
dendanya  mengambil  dari  denda  terkecil  dalam  aturan  syariat;  yaitu  satu 
mud-  Alasan  yang  demikian  dha’if  Sebab  dalam  aturan  denda  atas 
pelanggaran  mencukur  rambut,  syariat  telah  mengalihkan  dari  satu  ekor 
kambing  ke  tiga  sha’.  5/?a’ merupakan  kadar  yang  bisa  dibagi-bagi.  Oleh 
karena  itu,  kewajiban  atas  pelanggaran  mencopot  satu  helai  rambut 
adalah  satu  sha’. 

Dalam  komentarnya,  pengarang  kitab  At-Tatimmah  berkata: 
Barangsiapa  yang  menetapkan  kewajibannya  adalah  1/3  dirham, 
pendapat  yang  demikian  lebih  tepat,  jika  dilihat  dari  sudut  pandang 
qiyas. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  orang  yang  terkena  denda  tersebut 
boleh  memilih  antara  1/3  kambing  atau  ia  bersedekah  sebanyak  satu 
sha’,  atau  ia  bisa  juga  berpuasa  selama  satu  hari.  Kasusnya  sama 
dengan  jika  ia  mencopot  tiga  helai  rambut;  dendanya  ia  bebas  memilih 
antara  satu  ekor  kambing,  puasa  tiga  hari  atau  memberi  makan 
sebanyak  tiga  sha  ’. 

Meski  demikian,  pendapat  ini  masih  bermasalah  dalam  tinjauan 
madzhab.  Sebab,  pendapat  yang  d^nikian  bisa  terbantah  dengan  jalan 
keluar  yang  diberikan  madzhab  dalam  kasus;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencederai  seekor  kijang  yang  dengan  sebab 
cedera  tersebut  harganya  berkurang  sebanyak  1/1 0-nya.  Dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  sebanyak  1/10 
harga  satu  ekor  kambing,  kewajibannya  adalah  1/10  harga  satu  ekor 
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kambing.  Pengarang  At-Tatimmah  berkata;  Berdasarkan  giyas, 
dendanya  adalah  satu  sha’  atau  puasa  selama  satu  hari.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oldi  pengarang  At-Tatimmah. 

Mengomentari  alasan  ulama  yang  menyatakan  bahwa  denda 
atas  dipotongnya  satu  helai  rambut  adalah  satu  mud.  Imam  Al  Haramain 
berkata:  Pendapat  ini  memang  masyhur  dan  banyak  didukung  oleh  atsar 
salaf.  Alasan  ini  didasari  oleh  banyak  aturan  syariat  yang  menyatakan 
demikian.  Ganti  dari  satu  hari  puasa  Ramadhan  yang  ditinggalkan 
adalah  satu  mud,  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  babnya.  Waliahu 
a  iam. 

Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa 
madzhab 

Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam  pandangan  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i);  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mencukur  tiga  helai  rambutnya  atau  lebih,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda  satu  fidyah  penuh. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencukur  bagian  rambut  kepalanya,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  dam.  Jika  ia  mencukur  kurang  dari 
bagian  rambut  kepalanya,  maka  ia  tidak  terkena  denda  apa-apa.  Dalam 
satu  riwayat  dari  Imam  Abu  Hanifah  disebutkan  bahwa  orang  tersebut 
wajib  bersedekah.  Sedekah  dalam  pandangan  madzhab  Imam  Abu 
Hanifah  adalah  satu  sha’.  Diberikan  dalam  makanan  apa  saja  kecuali 
sya'ir  (gandum).  Jika  ia  mengeluarkan  dalam  bentuk  gandum  cukup 
dengan  Vz  sha  ’. 

Imam  Abu  Yusuf  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencukur  setaagah  bagian  kepalanya,  maka  ia 
terkena  kewajiban  membayar  dam. 
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Imam  Malik  berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
memotong  rambutnya  seukuran  dapat  menghilangkan  penyakit  di 
kepalanya,  maka  kewajibannya  adalah  membayar  satu  dam,  tanpa 
melihat  apakah  rambut  yang  diambilnya  tersebut  tiga  helai  atau  lebih. 

Mengenai  pendapat  Imam  Ahmad,  ada  dua  riwayat;  salah 
satunya  sama  dengan  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dan 
riwayat  yang  satunya  lagi  menyatakan  bahwa;  Orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda  dengan  sebab  memotong  empat  helai 
rambut. 

Dalam  mengemukakan  alasannya.  Imam  Malik  berkata:  tiga 
helai  rambut  tidak  bisa  menghilangkan  penyakit.  Imam  Abu  Hanifah 
berkata:  menempati  posisi  kesduruhan,  seperti  seorang  yang  berkata: 
Saya  melihat  Zaid.  Ini  artinya  ia  hanya  melihat  sebagiein  saja. 

Para  sahabat  keimi  mendasari  pendapatnya  dengan  firman  Allah 
di  dalam  Al  Qur'an,  “Dan  jangan  kamu  mencukur  kepalapiu.  ”  (Qs.  Al 
Bagarah  [2]:  196).  Maksudnya  adalah  rambut  kepala  kalian.  Kata  Asy- 
sya’r  merupakan  /s/m  jenis  dan  sedikitnya  adalah  tiga  helai  rambut. 

Jawaban  atas  dalil  yang  digunakan  oleh  Imam  Malik  adalah; 
Menghilangkan  penyakit  bukan  syarat  untuk  timbulnya  kewajiban 
membayar  denda.  Jawaban  atas  dalil  yang  digunakan  Imam  Abu 
Hanifah  adalah;  Klaim  yang  dilakukannya  tidak  dapat  diterima. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur  satu 
helai  atau  dua  helai  rambutnya,  maka  ia  bertanggung  jawab  atas 
perbuatannya.  Ini  mempakan  paidapat  yang  dianut  dalam  madzhab 
kami.  Al  Abdari  berkata:  Pendapat  ini  dianut  oleh  kebanyakan  ulama 
fikih. 

Imam  Mujahid  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mencukur  satu  hdai  atau  dua  helai  rambutnya,  ia  tideik  terkena 
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kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Imam  Daud.  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  Atha  dalam  satu  di  antara 
dua  riwayat  darinya. 

Imam  Ahmad  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  memotong  satu  atau  dua  helai  rambutnya,  maka  wajib  bersedekah 
dengan  segenggam  makanan.  Telah  kami  sebutkan  sebelum  ini 
mengenai  pendapat  Imam  Ahmad  dalam  kasus;  jika  yang  dipotongnya 
adalah  tiga  helai  rambut. 

Daud  berkata:  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  boleh 
melakukan  apa  yang  boleh  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  ,  kecuali  dalam  perbuatan-perbuatan  yang  terdapat 
larangannya  di  dalam  nash.  Seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  mandi,  meminyaki  jenggot  dan  badannya  dengan  minyak;  jika 
minyaknya  tidak  mengandung  wewangian.  Seorang  yang  sedang 
melaksanaka^  ihram  juga  boleh  memotong  kukunya,  mencukur  bulu 
kemaluannya,  mencabut  bulu  ketiaknya  kecuali  jika  ia  berniat  melakukan 
udhhiyah  (penyembelihan  hewan  kurban).  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  hendak  melakukan  ibadah  penyembelihan  hewan 
kurban,  ia  tidak  boleh  memotong  kukunya  dan  tidak  boleh  mencukur 
rambutnya;  dari  tanggal  satu  Dzulhijjah  hingga  ia  selesai  melaksanakan 
penyembelihan  hewan  kurban. 

Daud  berkata:  Seorang  wanita  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  mengenakan  pewarna,  seorang  laki-laki  juga  boleh  mencium 
aroma  wewangian  dan  memakan  makanan  yang  di  dalamnya 
mengandung  minyak  za’faran.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  melakukan  perbuatan  yang  haram  dilakukan  pada  saat 
melaksanakan  ihram,  seperti  mengenakan  pakaian  berjahit, 
menggunakan  wewangian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Sebab  tidak  ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  ia  terkena  kewajiban 
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membayar  fidyah  jika  melakukan  perbuatan-perbuatan  tersebut. 
Demikian  pendapat  Imam  Daud,  sebagaimana  diceritakan  oleh  Al 
Abdari. 

Jika  seorang  yang  sedang  melakseinakan  ihram  mencukur  bulu 
yang  ada  dibadannya,  telah  kami  sebutkan  sebelum  ini  bahwa  dalam 
pandangan  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  ia  terkena  kewajiban 
membayarAj^/®/?,  sebagaimana  ia  mencukur  rambut  di  bagian  kepala. 

Pendapat  Imam  Malik  dalam  masalah  ini  ada  dua  riwayat; 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

2.  Orang  tersebut  tidak  terk^a  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  Imam  Daud.  Kewajiban 
mengeluarkan  fidymh  hanya  berlaku  jika  ia  mencukur  rambut 
yang  ada  di  bagian  kepala. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah;  Kondisi  orang  tersebut 
sedang  melaksanakan  ihram  dan  ia  melakukan  sesuatu  yang  bersifat 
berhias  (bermewah-mewahan)  d®igan  mengambil  sehelai  rambut  tanpa 
ada  keperluan.  Oleh  karena  itu,  ia  teritena  kewajiban  menhayar fidyah, 
sebagaimana  ia  mencukur  rambut  yang  ada  di  bagian  kepala.  Ini 
berbeda  dengan  masalah;  ada  bulu  yang  tumbuh  di  mata. 


Cabang:  Telah  kami  sebutkan  sebelum  ini  bahwa  dalam 
pandangan  madzhab  keimi  (madzhab  Syafi’i):  fidyah  mencukur  rambut 
bersifat  takhyir  (memilih)  antara  menyembelih  seekor  kambing,  puasa 
selama  tiga  hari,  atau  memberi  makan  sebanyak  tiga  sha  ’  untuk  enam 
orang  miskin;  setiap  orang  miskin  diberikan  Vz  sha  ’.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  meisalah  ini;  apakah  ia  mencukur  rambutnya  karena 
ada  penyakit  atau  sebab  lain. 


Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzah  ||  441 


Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencukur  rambutnya  karena  ada  udzur,  maka  ia 
diberi  kebebasan  untuk  menentukan  bentuk  denda  yang  akan 
dilaksanakannya,  sebagaimana  pendapat  madzhab  kami  (madzhab 
Syafi’i).  Jika  ia  melakukannya  tanpa  udzur,  maka  kewajibannya  adalah 
membayar  dam. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah;  setiap  kafarat  tidak 
diberikan  takhyir  (kebebasan  memilih),jika  sebabnya  adalah  sesuatu  yang 
bersifat  mubah.  Jika  sebabnya  bersifat  haram,  maka  kafaratnya  bersifat 
takhyir. 

Mereka  mendasari  pendapat  dengan  ayat, 

jl  ^  “Atau  ada  gangguan  di  kepalanya  dalu  ia 

bercukur),  maka  wajiblah  atasnya  berkdyah,  yaitu:  berpuasa  atau 
bersedekah  atau  berkorban.  ”  /Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196)  dalam  ayat  ini 
dijelaskan  bahwa  kafarat  bersifat  takhyir  jika  sebabnya  dilakukan  karena 
ada  udzur.  Ini  menunjukkan  bahwa  jika  dilakukan  tanpa  udzur,  maka 
tidak  ada  takhyir. 

Para  sahabat  kami  maijawab;  Alasan  yang  mereka  gunakan 
berdasarkan  dalil  khi±ab,  padahal  madzhab  mereka  tidak 
memberlakukan  ini  dalam  penggalian  hukum.  Madzhab  kami-lah  yang 
menggunakan  kaidah  tersebut  dalam  penggalian  hukum.  Meski 
demikian,  sababiyah  didahulukan  dari  penggunaan  kaidah  tersebut. 

Mengenai  masalah  memotong  kuku,  hukumnya  sama  dengan 
memotong  rambut  di  bagian  kepala;  dalam  segala  konsekuensi  yang 
telah  dijelaskan.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haram 
memotong  kukunya.  Jika  itu  dilakukan,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah,  tiga  kuku  yang  dipotong  sama  dengan  memotong  tiga 
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helai  rambut  dan  memotong  satu  kuku  sama  dengan  memotong  satu 
helai  rambut.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Ahmad. 

Menurut  Imeim  Abu  Hanifeih;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memotong  seluruh  kuku  satu  tangannya  atau 
selumh  kuku  satu  kakinya,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda 
secara  sempurna.  Jika  dalam  satu  tangan,  ia  memotong  empat  kuku 
atau  kurang  dari  empat  kuku,  maka  ia  wajib  bersedekeih. 

Imam  Muhammad  bin  Al  Hasan  (murid  Imam  Abu  Hanifah) 
berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  memotong  5 
kuku,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  dam.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  5  kuku  tersebut  diambil  dari  satu 
tangan  atau  dua  tangan.  Menurut  Imam  Malik;  Hukum  kuku  sama 
dengan  hukum  rambut.  Kewajiban  dam  dikaitkan  dengan  kadeir  dapat 
mengilangkan  penyakit. 

Menurut  Imam  Daud;  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
boleh  memotong  seluruh  kukunya  dan  perbuatan  yang  demikian  tidak 
terkena  denda  sama  sekali.  Penjelasan  mengenai  alasan  madzhab  Imam 
Daud  telah  kami  kemukakan  sebelum  ini. 

Dalil  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dalam  masalah  ini  adalah; 
keberadaan  kuku  sama  dengan  rambut  dilihat  dari  sisi  tirfah  (berhias 
atau  melakukan  sesuatu  yang  bersifat  memperindah)  Oleh  karena 
itu,hukum  memotong  kuku  disameikan  dengan  hukum  mencukur 
rambut.  Wallahu a’lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menggunakan  parfum  atau  wewangian 
di  badannya,  menutupi  seluruh  atau  sebagian  kepalanya, 
meminyaki  rambut  atau  jenggotnya;  maka  ia  terkena 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  443 


kewajiban  membayar  denda  sebagaimana  denda  mencukur 
rambut  di  kepalcmya.  Sebab  perbuatan-perbuatan  yang 
demikian  termasuk  tirfah  (memperindah  diri).  Perbuatan 
yang  demikian  disamakan  dengan  mencukur  rambut. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggunakan 
wewangian  dan  mengenakan  pakaian  yeing  berjahit,  dalam  kasus  yang 
demikian,  setiap  pelanggaran  tersebut  menghasilkan  dua  kewajiban 
denda.  Sebab  keduanya  merupakan  perbuatan  yang  beda  jenis.  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menggunakan  pakaian  yang 
berjahit  dan  menggunakan  parfum,  dalam  kasus  yang  demikian,  ia 
hanya  terkena  kewajiban  membayar  satu  denda.  ^^Sebab  wewangian 
tersebut  ada  di  baju.  Oleh  kar«ia  itu,  wewangian  tersebut  diikutkan 
pada  penggunaan  baju  berjahit. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengenakan 
pakaian  yang  berjahit,  kemudian  setelah  itu  ia  mengenakan  pakaian 
berjahit  lagi;  atau  ia  menggunakan  wewangian  dan  kemudian  ia 
menggunakan  wewangian  lagi;  keduanya  dilakukan  dalam  waktu  yang 
berbeda;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (qauJ}. 

1.  Keduanya  dianggap  satu,  sdsab  perbuatannya  masih  satu  jenis. 
Kondisinya  disamakan  dengan  menggunakan  dua  k^i 
wewangian  dalam  satu  waktu. 

2.  Keduanya  dianggap  perbuatan  yang  berbeda.  Sebab  dilakukan 
dalam  waktu  yang  bajauhan.  Setiap  waktu  memiliki  hukum 
tersendiri. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tiga  helai  rambut 
di  tiga  waktu  yang  berbeda,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (gaul}. 

37pada  sebagiein  teks  Al  Muhadzdzab  tertera  kalimat;  Jika  ia  mengenakan 
baju  yang  ada  wewan®annya,maka  kafaratnya  hanya  satu. 
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1.  Jika  kita  berpendapat  bahwa  pelanggaran-pelanggaran  tersebut 
disatukan,  maka  dendanya  hanya  satu  dam. 

2.  Jika  kita  beranggapan  setiap  pelanggaran  memiliki  hukum 
tersendiri  dan  tidak  dimasukkan  ke  dalam  pelanggaran  pertama, 

•  maka  setiap  satu  helai  rambut  dendanya  satu  mud 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memotong  9 
helai  rambutnya  dalam  tiga  waktu  yang  berlainan,  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat 

1.  Jika  kita  berpendapat  bahwa  semua  itu  tidak  dianggap  satu, 
maka  dendanya  adalah  tiga  dam. 

2.  Jika  kita  beranggapan  bahwa  semua  pelanggaran  tersebut 
dianggap  satu,  maka  dendanya  adalah  satu  dam. 


Penjelasan: 

Ada  hdberapa  permasalahan  yang  dibahas  oleh  pengarang; 

Masalah  Pertama:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  wewangian  di  badannya  atau  di  bajunya, 
menggunakan  pakaian  yang  berjahit  di  badannya,  menutup  seluruh  atau 
sebagian  kepalanya,  meminyaki  rambut  atau  jenggotnya,  bermesraan 
namun  tidak  sampjai  berhubungan  badan;  dalam  kasus  yang  demikian,  ia 
terkena  kewajiban  membayar 

•  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama  madzhab  syafi’i  dalam 
ketentuan  yang  demikian. 

•  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  ia 
menggunakan  wewan^  di  seluruh  badannya  atau  hanya  pada 
sebagian  badannya  saja. 

•  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  ia  menggunakan  pakaian  berjahit 
ters^ut  sdama  sdiari  semalam  atau  hanya  sdaentar. 
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•  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  ia  menutupi  kepalanya  dalam 
jangka  waktu  yang  lama  atau  hanya  sebentar. 

Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i 
mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Dalam  masalah  kewajiban  dendanya,  ada  tiga  jalur  periwayatan; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama;  Dendanya  sama  dengan  denda 
mencukur  rambut.  Ia  bebas  memilih;  menyembelih  seekor 
kambing,  berpuasa  selama  tiga  hari  atau  memberi  makan 
sebanyak  tiga  sha’  kepada  enam  orang  miskin,  sebagaimana 
telah  dijelaskan.  Jalur  periwayatan  ini  dinyatakan  secara  pasti 
oleh  pengarang  dan  oleh  kebanyakan  ulama. 

2.  Dalam  jalur  periwayatan  yang  kedua,  ada  dua  pendapat  (<730^ 
Ini  disebutkan  oleh  Abu  Ali  Ath-Thabari  dalam  kitab  Al  Idhah 
dan  ulama  Irak. 

1.  Dendanya  sama  dengan  orang  yang  melaksanakan  haji  tamattu\ 
yaitu  menyembelih  hadyu.  Jika  tidak  menemukan  kambing, 
maka  ia  berpuasa  selama  10  hari,  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

2.  Ia  wajib  menyembelih  hadini.  Jika  tidak  menemukan  hewan 
untuk  hadyu,  maka  hewan  yang  akan  disembelih  ditaksir 
harganya  dengan  dirham,  kemudian  dirham  ditaksir  dengan 
makanan.  Kemudian  ia  berpuasa;  setiap  satu  mud,  ia  berpuasa 
selama  satu  hari. 

3.  Jalur  periwayatan  yang  ketiga,  memuat  empat  pendapat  [wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  semuanya  adalah; 
disamakan  dengan  manotong  rambut,  sebab  memiliki 
makna  yang  sama;  yaitu  tirhh  (memperindah  diri). 

2.  Ia  diberikan  kebebasan  untuk  memilih;  menyembelih 
seekor  kambing  atau  menakar  harganya,  kemudian 
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dikeluarkan  dalam  bentuk  makanan  atau  ia  berpuasa 
dengan  ukuran;  satu  hari  puasa  untuk  kadar  satu  mud. 

3.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
kambing.  Jika  tidak  mampu,  maka  ia  wajib  memberikan 
makanan  yang  nilainya  sebanding  dengan  harga  seekor 
kambing. 

4.  Dendanya  sama  dangan  denda  oremg  yang  melaksanakan 
haji  tamattu'. 


Masalah  Kedua:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  wewangian,  kemudicin  setelah  itu  ia  mengenakan 
pakaian  berjahit  masih  dalam  satu  tempat  dan  belum  membayar 
kesalahan  yang  pertama  (belum  membayar  denda  atas  pelanggaran 
menggunakan  wewangian):  atau  ia  menggunakan  wewangian  dan 
pakaian  berjahit  dalam  waktu  yang  sama;  Dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  tiga  pendapat  {wajah) yanq  masyhur  dalam  kitab-kitab  ulama  Irak: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  ketiganya  sesuai  dengan 
kesepakatan  para  sahabat;  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  dua  fidyah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang. 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  beiitata:  Ini  merupakan  pendapat 
yang  dianut  oleh  kebanyakan  para  sahabat  kami.  Al  Mawardi 
berkata:  Inilah  madzhab  Imam  Asy-Syafi’i  dan  merupakan 
pendapat  yang  dinash  olehnya. 

2.  Orang  tersdsut  terkena  kewajiban  membayar  satu  hdyah. 
Pendapat  ini  dianut  oleh  Abu  Ali  Ibnu  Abu  Hurairah.  Sebab,  dua 
perbuatan  tersebut  termasuk  istimta '  (perbuatan  yang  efeknya 
ada  kenikmatan  atau  kenyamanan  bagi  pelaku).  Oleh  karena  itu, 
kedua  pekerjaan  tersebut  dianggap  satu.  Kasusnya  disamakan 
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dengan  seorang  yang  mengenakan  baju  yang  berjahit  dan 
memakai  serban  dikepala. 

3.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Abu  Sa’id  Al  Ishtakhri;  Jika  sebab 
kedua  pekerjaan  tersebut  satu;  misalkan  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  tersebut  terluka  dan  dalam  pengobatannya 
butuh  sesuatu  yang  mengandung  wewangian  dan  luka  tersebut 
juga  perlu  dibalut;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
hanya  terkena  satu  kewajiban  Myah.  Jika  sebabnya  berbeda, 
maka  orang  tersebut  terkena  dua  kewajiban  membayar  fidyah. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
pertama.  Para  sahabat  kami  berkata:  pendapat  yang  dianut  oleh  Abu 
Sa’id  Al  Isthakhri  salah  dan  terbantah  oleh  kasus  orang  yang  mencukur 
dan  memotong  kukunya. 


Masalcih  Ketiga:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  baju  yang  diberi  wewangian  atau  ia  melumuri 
kepalanya  dengan  wewangian  yang  tebal  hingga  menutupi  bagian 
kepala;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  tharigah, 

1.  Jalur  periwayatan  yang  menjadi  pendapat  madzhab  adalah;  ia 
terkena  kewajiban  membayar  satu  fidyah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  secara  pasti  oldi  pengarang  dan  jumhur  serta  dinash 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i. 

2.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  pengarang  kitab  Al  Bayan,  Jika  kita 
berpedoman  kepada  paidapat  Ibnu  Abu  Hurairah  yang  telah 
disebutkan  pada  masalah  kedua  bahwa  mengenakan  wewangian 
dan  memakai  baju  berjahit  dianggap  satu  jenis,  maka  orang 
tersebut  hanya  terkena  kewajiban  membayar  satu  fidyah.  Jika 
kita  berpedoman  kepada  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab 
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bahwa  keduanya  dianggap  jenis  yang  berbeda,  maka  dalam 
kasus  ini  ada  dua  pendapat  {wajah}. 

1.  Ia  hanya  terkena  kewajiban  membayar  satu  hdyah.  Sebab 
pelanggaran  yang  kedua  bersifat  (mengikut  di  baju). 

2.  Orang  t«^^ut  teikena  kewajiban  membayar  dua  hdyah. 

Masalah  Keempat:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  menggunakan  baju  yang  berjahit,  kemudian  setelah  itu  ia 
menggunakan  baju  yang  berjahit  lagi  atau  orang  tersebut  mengenakan 
wewangian  dan  setelah  itu  ia  mengenakan  wewangian  lagi  atau  orang 
tersebut  mencium  istrinya  dan  setdah  ia  mencium  lagi;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  jika  dua  perbuatan  tersebut  dilakukan  masih  dalam 
tempat  yang  sama  dan  ia  belum  membayar  hdyah  atas  pelanggaran 
yang  pertama;  Misalnya: 

•  Orang  tersebut  mengenakan  kemeja  berjahit,  kemudian  celana 
panjang,  kemudian  serban;  atau  ia  mengerjakan  pekerjaan  yang 
sama  secara  berulang;  namun  masih  dalam  satu  tempat  yang 
sarrra. 

•  Orang  tersebut  menggunakan  parfum  kesturi,  kemudian  setelah 
itu  menggunakan  parfum  za’faran,  kemudian  kafur;  atau  satu 
minyakwangi  digunakan  secara  berkali-kali;  namun  masih  dalam 
satu  tempat  yang  sama. 

•  Orang  tcrsdrut  mencium  istrinya,  kemudian  mencium  lagi  istri 
yang  kedua,  kemudian  mencium  istri  yang  ketiga;  atau  ia 
mencium  istri  yang  pertama  berkali-kali;  dan  itu  semua  terjadi  di 
satu  tempat  sama. 

Dalam  kasus  yang  demikian,  jika  orang  tersebut  belum 
membayar  denda  atas  pelanggaran  yang  pertama;  maka  ia  hanya 
terkena  kewajiban  membayar  satu  kali  kafarat.  Tidak  ada  perbedaan 
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dalam  masalah  ini;  apakah  dalam  melakukan  satu  pekerjaan  tersebut 
membutuhkan  waktu  yang  lama  atau  sebentar;  misalkan  dalam 
mengenakan  baju  ia  butuh  waktu  satu  jam  dan  untuk  mengenakan 
serban  ia  butuh  waktu  dua  jam.  Datigan  syarat;  antara  satu  pekerjaan 
dengan  pekerjaan  yang  kedua  dan  ketiga  tersebut  dilakukan  secara 
bersambung.  Sebab  pekerjaanTpeketjaan  tersebut  dianggap  sebagai  satu 
pekerjaan. 

Jika  orang  tersebut  telah  membayar  kafarat  atas  pelanggaran 
yang  pertama  sebelum  melakukan  pelanggaran  yang  kedua;  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  Hdyah  untuk 
pelanggaran  yang  kedua.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dikalangan 
ulama  madzhab  Syafi’i  dalam  ketentuan  yang  demikian.  Sebab 
pekerjaan  yang  pertama  telah  tetap  hukumnya  dengan  sebab  dibayar 
kafaratnya.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  berzina,  kemudian  ia 
diberi  hukuman  had  (hukuman  sebagaimana  telah  ditetapkan  dalam 
syariat)  setelah  itu,  ia  berzina  lagi;  maka  untuk  zina  yarrg  kedua,  ia  diberi 
hukuman  lagi. 

Jika  pelanggaran-pelanggaran  tersebut  dilakukan  di  beberapa 
tempat  ycing  berbeda  atau  di  dua  tempat  yang  berbeda  dan  antara 
pelanggaran  pertama  dengan  pelanggaran  yang  kedua  terdapat  jeda 
waktu  yang  lama  dan  pelanggaran-pelanggaran  tersebut  terjadi  tidak 
secara  bersambung;  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  pelanggaran  yang 
pertama  dilakukan  setelah  pelanggaran  pertama  dibayar  kafaratnya, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  kafarat  lagi  untuk  pelanggaran 
yang  kedua.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  madzhab 
Syafi’i  mengencd  ketentuan  yang  demikian.  Sebab  pelanggaran  yang 
pertama  telah  tetap  hukumnya  dengan  adanya  pambayaran  kafarat. 

Jika  pelanggaran  yang  kedua  dilakukan  sebelum  ia  membayar 
kewajiban  kafarat  yang  pertama,  jika  sebabnya  sama;  ia  mengenakan 
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baju  berjahit  yang  pertama  dan  kedua  ateiu  ia  berkali-kali  mengenakan 
baju  berjahit  karena  cuaca  yang  sangat  dingin  atau  karena  cuaca  yang 
panas  atau  ia  menggunakan  wewangian  berkali-kali  karena  alasan  yang 
sama;  yaitu  untuk  pengobatan;  Dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua 
pendapat  (gao^^ang  masyhur  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang 
lengkap  dengan  dalil  keduanya. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  adalah; 
pelanggaran-pelanggaran  tersebut  terhitung  berbeda,  alias  tidak 
dianggap  satu.  Dalam  setiap  pelanggaran,  wajib  dikeluarkan  satu 
kafarat.  Pendapat  ini  mempakan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i 
dalam  gauljadid 

2.  Pendapat  yang  kedua  mempakan  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  qaul 
qadim.  Semua  pelanggaran  tersebut  dianggap  satu;  artinya 
cukup  satu  kafarat  untuk  semua  pelanggaran  tersebut,  meskipun 
pelanggaran  tersebut  dilakukan  sebanyak  100  kali. 

Jika  satu  pelanggaran  dilakukan  secara  bemlang  dan  memiliki 
dua  sebab  atau  beberapa  sebab  yang  berbeda;  misalkan  ia  mengenakan 
baju  beijahit  di  pagi  hari  karena  cuaca  yang  dingin  dan  mengenakan 
baju  beijahit  lagi  disiang  hari  karena  cuaca  yang  panas  atau  sejenisnya; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Syedkh  Abu  Hamid  dan  para  sahabat; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama;  Dinyatakan  secara  pasti  bahwa 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  dua  denda. 
Perbedaan  sebab  dianggap  sebagai  perbedaan  jenis. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  mempakan  pendapat  yang  dianut 
dalam  madzhab  dan  dipastikan  oleh  kebanyakan  ulama.  Dalam 
jalur  periwayatan  yang  kedua  ini,  isinya  ada  dua  pendapat 
(<7at/^ebagaimana  kasus  dua  pdanggaran  atau  lebih  dengan 
sebab  ycing  sama.  Sebab  Imam  Asy-Syafi’i  tidak 
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memperhitungkein  perbedaan  sebab,  yang  dijadikan  acuan  oleh 
beliau  adalah  perbedaan  jenis. 

Para  sahabat  kami  deiri  wilayah  Khurasan  dan  uleima-ulama  lain 
yang  sependapat  dengan  merdta  berkata:  Jika  berpedoman  pada 
pendapat  yang  menyatakan  satu  cukup  untuk  semua  pelanggaran 
tersebut,  kemudian  ia  melakukan  pelanggaran  atau  menunda 
pembayaran  kafarat  dan  berniat  mengeluarkan  kafarat  tersebut  untuk 
pelanggaran  yang  sudah  terjadi  dan  pdanggaran  dengan  jenis  yang 
sama  yang  akan  dilakukannya;  Dalam  kasus  yang  demikian,  terjadi 
perbedaan  pendapat  berdasarkan  perbedaan  kaidah;  bolehkah 
seseorang  mengeluarkan  kafarat  ld)ih  dahulu  atcis  pelanggeiran  yang 
akan  dilakukannya. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  perbuatan  yang  demikian 

(membayar  lebih  dahulu  atas  pelanggaran  yang  akan  dilakukan)  tidak 
boleh,  maka  kafarat  yang  dikeluarkan  orang  tersebut  hanya  untuk 
pelanggaran  yang  tdah  ia  lakukan.  Untuk  pelanggaran  yang  belum  ia 
lakukan;  jika  telah  dilakukan,  maka  betiaku  kewajiban  baru  lagi. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  perbuatan  yang  demikian 

hukumnya  boleh,  maka  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
{wajah}. 

1.  Kedudukan  Myah  sama  dengan  kafeuat  dalam  hal;  bol^ 
didahulukan.  Oleh  karena  pelanggaran  itu,  yang  kedua  tidak 
berbuah  hukuman  af)a-apa. 

2.  Tidak  memadai  untuk  pelanggaran  yang  kedua  secara  mutlak. 
Karena  sd}ab  kedua  belum  muncul,  maka  belum  timbul 
kewajiban.  Kasusnya  berbeda  dengan  kafarat  sumpah;  yaitu  satu 
di  antara  dua  sebab. 
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Masalah  Kelima:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  mencukur  seluruh  rambut  di  kepalanya;  Jika  itu  dilakukan  dalam 
satu  waktu,  maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  satu 
fidyah,  meskipun  pelaksanaan  mencukurnya  membutuhkan  waktu  yang 
lama.  Kasusnya  sama  dengan  mengenakan  baju  yang  membutuhkan 
waktu  yang  lama.  Kasusnya  juga  sama  dengan  orang  yang  bersumpah 
bahwa  ia  tidak  akan  makan  kecuali  hanya  satu  kali;  kemudian  ia  makan 
satu  butir,  satu  butir,  satu  butir  secara  bersambung  dari  pagi  hingga 
waktu  Ashar.  Dengan  melakukannya  secara  demikian,  ia  tidak  dianggap 
melanggar  sumpahnya. 

Jika  proses  mencukur  sampai  habis  tersebut  dilakukan  di 
beberapa  tempat  atau  ditempat  yang  sama  tapi  dalam  beberapa  waktu 
yang  berbeda;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama; 

Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah  beberapa 
kali.  Setiap  pencukuran  dianggap  sebagai  satu  pelanggaran.  Jika 
setiap  kali  mencukur,  ada  tiga  helai  rambut  atau  lebih  yang 
dipotong,  maka  setiap  kali  moicukur,  dendanya  adalah  1  fidyah 
(menyembelih  seekor  kambing)  atau  berpuasa  selama  tiga  hari 
atau  memberi  makan  sebanyak  tiga  sha'  untuk  enam  orang 
miskin.  Jika  dalam  setiap  mencukur,  yang  dipotongnya  hanya 
satu  atau  dua  helai  rambut;  dalam  kasus  yang  demikian  terdapat 
beberapa  pendapat  sebagaimana  telah  disebutkan  sebelum  ini. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  semuanya  adalah; 
setiap  satu  helai  rambut,  dendanya  adalah  satu  mud. 

2.  Setiap  satu  helai  rambut,  daidanya  satu  dirham. 

3.  Dendanya  1/3  dam. 

4.  Dendanya  satu  dam  secara  sempurna. 
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2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
pengarang  dan  gurunya  (syaikh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib)  dan 
ulcima-ulama  lain  yang  sepaidapat  dengan  keduanya; 

Jalur  periwayatan  ini  berisi  dua  pendapat  {qaul)  sebagaimana 
telah  dijelaskan  dalam  masalah  yang  keempat;  yedtu  dalam  kasus 
seorang  secara  berulang-ulang  mengenakan  wewangian  atau 
secara  berkali-kali  mengenakan  baju  berjahit.  Jika  kita 
berpedoman  pada  pendapat  dalam  gaul  gadim,  semua  dianggap 
sebagai  satu  kesatuan;  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
satu  dam.  la  dianggap  melakukan  beberapa  kali  pelanggaran 
secara  bersambung  dalam  satu  majelis  yang  sama.  Jika  kita 
berpedoman  pada  pendapat  bahwa  pelanggaran-pelanggaran 
tersebut  tidak  dianggap  sdjagai  satu  kesatuan,  maka  dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  tiga  dam. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur  tiga 
helai  rambutnya  dalam  tiga  tempat  yang  berbeda  atau  dalam  satu 
tempat,  namun  dalam  waktu  yang  berbeda;  dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  boiar  diantara  keduanya  adalah 
jalur  periwayatan  Abu  Hamid  dan  ulama-ulama  yang  sependapat 
dengannya;  Setiap  satu  helai  rambut  yang  dicukur 
memiliki  hukum  tersendiri.  Didalamnya  terdapat  beberapa 
pendapat  sebagaimana  dalam  permasalahan  yang  lalu; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  pendapat-pendapat 
tersebut;  setiap  satu  helai  rambut,  dendanya  adalah  satu 
mud.  Dengan  demikian,  orang  yang  mencukur  tiga  helai 
rambutnya  tersebut  terkena  kewajiban  membayar 
sd^anyak  tiga  mud. 
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2.  Setiap  satu  helai  rambut  dendanya  satu  dirham.  Dengan 
demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  tiga  dirham  atas 
dipotongnya  tiga  helai  rambut. 

3.  Setiap  satu  helai  rambut,  dendanya  1/3  dam.  Dengan 
demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  dam  secara 
penuh  atas  dipotongnya  tiga  helai  rambut. 

4.  Berdasarkan  paidapat  yang  keempat  yang  diceritakan 
oleh  pengarang  kitab  At-Taqrib,  setiap  satu  helai  rambut, 
dendanya  satu  dam.  Dalam  kasus  ini,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  dam  tiga  kali. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua; 

Jalur  periwayatan  ini  mempakan  jalur  periwayatan  pengarang 
dan  gurunya  (Syaikh  Abu  Ath-Thayyib).  Jika  kita  berpedoman 
pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  semua  pelanggaran 
tersebut  dianggap  sebagai  satu  kesatuan,  maka  dendanya  adalah 
membayar  satu  kali  dam.  Jika  pelanggaran-pelanggaran  tersebut 
tidak  dianggap  sebagai  satu  kesatuan,  maka  ada  empat 
pendapat  {qaul}.  Di  sini,  pengarang  hanya  menyebutkan 
pendapat  yang  lebih  benar  saja.  Kewajibannya  adalah  membayar 
tiga  mud.  Sebaiknya  menang,  semua  pendapat  tersebut 
diungkapkan  sebagaimana  dinyatakan  oleh  para  sahabat. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mengambil  tiga 
helai  bulu  dalam  waktu  yang  sama  di  beberapa  tempat  di  badannya; 
dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  shahih  yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
para  sahabat  dalam  kebanyakan  jalur  periwayatan;  kasusnya 
sama  dengan  orang  yang  mengambilnya  dari  satu  tempat  yang 
sama.  Dendanya  adalah  satu  dam.  Dalam  prakteknya,  ia  bebas 
menentukan  pilihan;  apakah  akan  membayarnya  dengan 
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menyembelih  sedcor  kambing,  puasa  selama  tiga  hari  atau 

memberi  makan  sebanyak  tiga  sAa  'untuk  enam  orang. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  berisi  dua  pendapat  (wajah): 

1 .  Pendapat  yang  pertama  yang  ini  (dendanya  satu  dam). 

2.  Kasusnya  disamakan  dengan  kasus;  jika  ia  maighilangkan 
dalam  tiga  waktu  yang  berbeda.  Dengan  demikian,  terjadi 
perbedaan  pendapat  sd>agaimana  sebelumnya. 

JeJur  periwayatan  ini  diceritakan  oldi  Al  Faurani  daleum  kitab 
Allbanah.  Ia  menukilnya  dari  Imam  Al  Haramain,  pengarang  kitab  Al 
Umdah  dan  Al  Bayan.  Mereka  semua  men-cfta';/-kan  pendapat  (wajah) 
yang  kedua.  Wallahu  a  ‘kun. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Memotong  beberapa  kuku  dalam 
beberapa  tempat  yang  berbeda,  hukumnya  sama  dengan  hukum 
memotong  beberapa  rambut  dalam  beberapa  ternpat  yang  berbeda. 
Oleh  karena  itu,  penjelasan  hukumnya  pun  sama.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Penjelasan  tentang;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melakukan  dua  pelanggaran  atau  lebih,  apakah 
semua  pelanggaran  tersebut  dianggap  sebagai  satu  kesatuan; 

Telah  kami  sebutkan  sebelum  ini  beberapa  hukum 
permasalethan,  maka  di  sini  akan  kami  ulangi  lagi  penjelasannya  dengan 
ringkas.  Dan  penjelasan  singkat  ini  Insya  Allah  akan  memberikan  peta 
masalah  dengan  jelas. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Perbuatan-perbuatan  yang  dilarang 
dilakukan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terbagi 
menjadi  bd^erapa  sitat; 

1.  Merusak;  seperti  mencukur,  memotong,  memburu. 
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2.  Menikmati  dan  Memperindah  diri;  seperti  menggunakan 
w«A/angian,  mengenakan  pakaian  yang  berjahit  dan  bermesraan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  dua 
pekerjaan  yang  terlarang,  maka  kondisinya  ada  tiga  macam" 


Kondisi  Pertama:  Salah  satu  pelanggaran  tersebut  bersifat 
merusak  dan  yang  satunya  lagi  bersifat  kenikmatan.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  sebabnya  berbeda  (tidak 
satu),  seperti  mencukur  dan  menggunakan  pakaian  berjahit,  maka 
dendanya  juga  tidak  satu.  Hukumannya  sama  dengan  hukuman  had 
dengein  sebab  pdanggaran  yang  berbeda. 

1.  Atas  dua  pelanggaran  tersebut  (bermesraan  dan  berhubungan 
badan)  dendanya  2;  yaitu  seekor  kambing  dan  seekor  unta,  dua 
pelanggaran  tersebut  tidak  dapat  dianggap  satu.  Sebab  keduanya 
berbeda  dan  memiliki  konsekuensi  hukuman  yang  berbeda. 

2.  Jika  saat  bermesraan  ia  berniat  meneruskannya  dengan 
hubungan  badan,  maka  dendanya  cukup  seekor  unta.  Jika  tidak 
berniat  seperti  itu,  maka  dendanya  2;  yaitu  seekor  kambing  dan 
seekor  unta. 

3.  Jika  antara  bermesraan  dan  hubungan  badan  terpisah  oleh 
waktu  yang  lama,  maka  dendanya  adalah  satu  ekor  unta  dan 
seekor  kambing.  Jika  antara  dua  pelanggaran  tersebut  tidak 
terpisah  oleh  waktu  yang  lama,  maka  dendanya  hanya  seekor 
unta.  WaUahua’km. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa 
madzhab  dalam  masalah  ini: 
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"telah  kanli  sebutkan  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i)  bahwa;  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengenakan  pakaian  yang  beijahit  atau  mengenakan  wewangian,  maka 
ia  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  ini,  antara  ia  mengenakannya  dalam  jangka  waktu  yang  lama, 
sehari  misalkan,  atau  sebentar.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  hal 
mengenakan  wewangian;  antara  ia  mengenakannya  disekujur  tubuhnya 
atau  hanya  disebagian  anggota  tubuh  saja. 

Pendapat  yang  demikian  juga  diemut  oleh  Imam  Ahmad.  Imam 
Malik  juga  memiliki  pendapat  yang  sama  dengan  pendapat  madzhab 
kami,  namun  beliau  mensyaratkan  orang  tersebut  mendapatkan  manfaat 
atas  perbuatannya  melakukan  pelanggaran  tersebut.  Dalam 
komentarnya,  beliau  berkata:  Jika  setelah  mengenakan,  orang  tersebut 
langsung  segera  membukanya  dan  ia  tidak  mendapatkan  manfaat  atas 
digunakannya  pakaian  tersebut  dalam  jangka  waktu  yang  sangat  singkat, 
maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mengenakan  pakaian  beijahit  sehari  penuh  atau 
semalam  penuh;  dalam  kasus  yang  demikian  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda  secara  penuh.  Jika  ia  mengenakannya  sebentar  atau 
kurang  dari  satu  hari  penuh  atau  kurang  dari  satu  malam  penuh,  ia 
hanya  diwajibkan  bersedekah.  Imam  Abu  Hanifah  juga  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menutupi  bagian  kepalanya, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh.  Jika  bagian 
yang  ditutupi  kurang  dari  bagian  kepala,  maka  ia  hanya  terkena 
kewajiban  bersedekah.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengenakan  wewangian  disekujur  tubuhnya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  fidyah  secara  penuh.  Jika  ia  mengenakannya  hanya  pada 
sebagian  anggota  tubuh,  maka  ia  hanya  terkena  kewajiban  bersedekah. 
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Kadar  sedekah  dalam  madzhab  Imam  Abu  Hanifah  adalah 
memberi  makan  satu  orang  miskin  sebanyak  satu  sha’.  Makanan  yang 
diberikan  dari  jenis  apa  saja  kecuali  burr  Oenis  gandum).  Jika  sedekah 
yang  dikeluarkan  bempa  gandum,  maka  ia  cukup  mengeluarkan  V2  sha’ 
saja.  Jika  sedekah  yang  dikeluarkannya  berupa  zabib  (anggur  kering), 
dalam  masalah  ini  ada  dua  riwayat; 

1.  Ia  wajib  mengeluarkan  sebanyak  satu  sha 

2.  Ia  hanya  wajib  mengeluarkan  V2  5/?a' 

Mengenai  pendapat  Imeim  Abu  Yusuf,  ada  dua  riwayat; 

1.  Seperti  pendapat  Imam  Abu  Hanifah. 

2.  Yang  dijadikan  patokan  dalam  penentuan  denda  adalah 
persentase  terbeseir  dalam  masa  penggunaan;  baik  di  siang  atau 
malam. 

Muhammad  bin  Al  Hasan  juga  memiliki  pendapat  yang  sama 
dengan  Imam  Abu  Yusuf.  Wallahu  a  ’lam. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Abu  Yusuf  berkata:  Jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencukur  seluruh  rambut  di 
kepalanya  dalam  satu  tempat,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
satu  kali  Myah.  Jika  dilakukan  di  beb«apa  tempat,  maka  setiap  tempat 
memiliki  hukum  sendiri-sendiri.  Artinya;  disetiap  kali  mencukur,  ia 
terkena  kewajiban  ‘  merhbayar  satu  Myah.  Baik,  pelanggaran  yang 
pertama  sudah  dibayarkan  dendanya  atau  belum  dibayar.  Wallahu  a’Iam. 


Ass^Syirazi  berkata:  Jika  seseorang  yang  sedang 
molakoanakan  ibadah  haji  atau  umrah  berhubungzm  badan 
dengan  istrinya,  dan  itu  terjadi  sebelum  ia  melakukan 
tahallul  yang  pertama;  Dalam  kasus  s/ang  demikian,  maka 
ibadahnya  menjadi  fasid  (rusak).  Dalam  kondisi  yang 
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demikian,  ia  wajib  meneruskan  ibadahnya  dan  wajib 
mengqadha  hajinya  yang  fa^d.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  riwayat  dari  Umar  bin  Khaththab,  Ali  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  dan  Abu 
Hurairah  Mereka  semua  mewajibkannya. 

Jika  terjadi  demikian,  apakah  hukum  menggadhanya  bersifat 
"segera"?  Dalam  masalah  ini  ada  dua  wajah, 

1.  Wajib  dilakukan  dengan  segera  dan  inilah  pendapat  dalam  zhahir 
nash.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  riwayat  dari  Umar, 
Ali,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  dan  Abu 
Hurairah;  mereka  berkata:  wajib  menggadhanya  di  tahun 
depan. 

2.  Kewajiban  menggadhanya  t^sebut  bersifat  tarakhi  (bertenggat 
waktu).  Sebab  pelaksanaan  hajinya  sendiri  bersifat  tarakhi. 

Pendapat  yang  kedua  ini  kurang  tepat.  Sebab  gadha  bersifat 
mengulangi  ibadah  yang  dianggap  fasid.  Kewajiban  melaksanakannya 
sendiri  bersifat  segera,  maka  hukum  menggadhanya  juga  sama.  Ia  wajib 
melakukan  ihram  untuk  gadha  sebagaimana  ihram  yang  telah  dilakukan 
untuk  ibadahnya  yang  fasid.  Sebab  dengan  melakukan  ibadah  tersebut, 
berarti  ia  telah  terkena  kewajiban  melaksanakannya  segera.  Jika  ia 
merusakkan  ibadahnya,  maka  hukum  gadhanya  juga  menjadi  segera, 
sebagaimana  kewajiban  menggadha  atas  haji  yang  bersifat  sunah.  Jika 
dalam  mengadhanya  ia  melalui  jalan  yang  lain,  maka  jarak  ia  melakukan 
ihram  gadha  tersebut  harus  sama  dengan  jarak  ihram  atas  ibadahnya 
yang  hsid. 

Jika  seorang  melaksanakan  haji  qiran,  maka  gadhanya  boleh 
dengan  ihram  haji  ifrad.  Sebab  haji  ihad  lebih  utama  dibandingkan 
dengan  haji  qiran.  Meski  demikian,  ia  tetap  diwajibkan  membayar  dam 
haji  girannya  yang  fasid.  Sebab  dam  tersebut  hukumnya  wajib  dan  tidak 
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bisa  menjadi  gugur  dengan  sebab  fasidnya  ibadah  yang  dilakukan, 
seperti  hukum  dam  mengenakan  wewangian. 

Mengenai  hukum  siapakah  yang  membayar  biaya  haji  qadha 
sang  istri,  dalam  masalah  ini,  ada  dua  paadapat  (wajah}. 

1 .  Seperti  nafkah  pada  saat  haji  yang  fasid 

2.  Nafkah  atau  biaya  untuk  melaksanakan  ibadah  qadha  tersebut 
dibebankan  kepada  suami.  Sebab  fasidnya  ibadah  tersebut 
berhubungan  dengan  masalah  hubungan  badan.  01eh>arena  itu, 
biaya  qadha  ibadah  tersebut  menjadi  tanggung  jawab  sang 
suami. 

Mengenai  kewajiban  menanggung  biaya  air  yang  digunakan 
untuk  mandi,  ada  dua  pendapat  (wajah} 

1.  Kewajiban  tereebut  dibebankan  kepada  suami,  sebagaimana 
masalah  sebelum  ini. 

2.  Biaya  air  tersebut  menjadi  tanggungan  istri,  sebab  mandi 
hukumnya  wajib  untuk  melaksanakan  shalat.  Oleh  karena  itu, 
biaya  pembelian  air  untuk  mandi  dibebankan  kepada  pihak  istri. 

Apakah  pasangan  suami  istri  tersebut  wajib  berpisah  ditempat 
keduanya  dulu  melakukan  pelanggaran?Dalam  kasus  ini,  ada  dua 
pendapat  (wajah} 

1.  Keduanya  wajib  berpisah.  Ketentuan  yang  demikian  didasari 
oleh  sebuah  riwayat  dari  Umar,  Ali,  Ibnu  Abbas  Mereka 
berkata:  keduanya  harus  berpisah.  Sebab  keberadaan  mereka  di 
tempat  tersebut  mengundang  terulangnya  k^adian  yang  sama. 
Oleh  karena  itu,  keduanya  dilarang  berkumpul  di  tempat 
tersebut. 
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2.  Keduanya  tidak  wajib  berpisah.  Pendapat  ini  mempakan 
pendapat  zhahir  nash,  sebagaimana  keduanya  tidak  wajib 
berpisah  dalam  perjalanan  yang  lain. 

Orang  yang  melakukan  pelanggaran  tersebut  (berhubungan 
badan),  terkena  kewajiban  membayar  kafarat  bempa  seekor  unta.  Setiap 
pelaku  perbuatan  tersebut,  masing-masing  wajib  mengeluarkan  seekor 
budnah  (unta).  Jika  tidak  menemukan  unta,  maka  ia  wajib  menyembelih 
seekor  sapi.  Sebab  seekor  sapi  disamakan  dengan  seekor  unta  dalam 
ibadah  kurban;  dapat  digunakan  untuk  7  orang.  Jika  tidak  menemukan 
sapi,  maka  ia  wajib  menyembelih  7  ekor  kambing.  Jika  tidak 
menemukan  kambing,  maka  harga  seekor  unta  ditakar,  kemudian 
dialihkan  ke  makanan  untuk  diseddtahkan.  Jika  ia  tidak  menemukan 
makanan,  maka  kewajibannya  adalah  berpueisa;  satu  hari  untuk 
kewajiban  satu  mud. 

Abu  Ishaq  berkata;  Dalam  masalah  ini,  ada  juga  pendapat  lain 
yang  mengatakan  bahwa;  Orang  tersebut  boleh  memilih  satu  dari  tiga 
ketentuan  tersebut,  sebagaimana  berlaku  dalam  masalah  fidyah. 


Penjelasan: 

Sebelum  membahas  lebih  jauh,  ada  baiknya  kami  paparkan  di 
sini  tentang  atsar  yang  berhubungan  dengan  meisalah  yang  akan 
dibahas.  Ada  satu  riwayat  dari  Yazid  bin  Nua'im  Al  Aslami  At-Tabi’i; 
sesungguhnya  ada  seorang  laki-laki  dari  daerah  Jadzam  yang 
berhubungan  badan  dengan  istrinya.  Saat  itu,  keduanya  sedang 
melaksanakan  ihram.  Kemudian,  laki-laki  tersebut  bertanya  kepada 
Rasulullah  dan  Nabi  ^  menjawab,  “Hendaknya  kalian  meneruskan 
ritual  ibadah  kalian  dan  membayar  denda  menyembelih  dua  hadyu. 
Kemudian  kembalilah  dan  ketika  kalian  tiba  di  tempat  dimana  kalian 
berdua  melakukan  pelanggaran  tersdsut,  berpisahlah  dan  jangan  kalian 
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melihat  satu  sama  lain.  Kalian  berdua  wajib  mengerjakan  haji  lagi.Jika 
kalian  berdua  telah  tiba  di  tempat  dimana  kalian  sebelumnya  melakukan 
pelanggaran,  maka  kerjakanlah  ihram  dan  sempurnakanlah  ritual  ibadah 
kalian  dan  sembelihlah  hadyu.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi. 
Dalam  komentarnya,  ia  mengatakan;  atsar  ini  statusnya  mungathi’ 
(terputus). 

Dalam  kitab  Al  Muwathtba,  Imam  Malik  berkata:  Telah  sampai 
berita  kepadaku  bahwa  Umar  bin  Khaththab  i^,  Ali  dan  Abu 
HurairahJife  pernah  ditanya  tentang  masalah  seorang  laki-laki  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  haji  berhubungan  badan  dengan  istrinya. 
Mereka  berkata:  hendaknya  keduanya  meneruskan  ritual  ibadahnya  dan 
keduanya  wajib  melakukan  haji  lagi  dimasa  yang  akan  datang  disertai 
kewajiban  menyembelih  hadi/u.  Ali  berkata:  Jika  telah  membaca 
talbiyah  untuk  haji  ditahun  berikutnya,  hendaknya  keduanya  berpisah 
hingga  selesai  melaksanakan  ritual  haji.”Sanad  riwayat  ini  juga  terputus. 

Diriwayatjjan  dari  Atha;  Sesungguhnya  Umar  %,  berkata  tentang 
seorang  laki-laki  yang  melakukan  hubungan  badan  dengan  istrinya  disaat 
keduanya  sedang  melaksanakan  ihram  ;  Keduanya  wajib  meneruskan 
ritual  ibadah  hajinya  dan  diwajibkan  untuk  melakukan  ibadah  haji  lagi  di 
tahun  yang  akan  datang.”  Ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dan  statusnya 
juga  mungathi’.  Sebab  Atha  tidak  pernah  bertemu  dengan  Umar 
Atha  lahir  di  akhir  masa  khalifah  Utsman 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  “la  pernah  ditanya  tentang 
hukum  seorang  laki-laki  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  hubungan  badan  dengan  istrinya  di  Mina  saat  ia  belum 
melakukan  tawaf  ifadhah.  Saat  itu,  ia  memerintahkan  orang  tersebut 
untuk  menyembelih  seekor  unta.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Malik  dalam  kitabnya  AlMuwaththa  dengan  isnad  yang  shahih. 
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Diriwayatkan  masih  dari  Ibnu  Abbas  tentang  seorang  laki- 
laki  melakukan  hubungan  badan  d^gan  istrinya  disaat  keduanya  sedang 
menjalani  Ihram.  Saat  itu,  beliau  berkata:  Temskan  ritual  ibadah  kalian 
berdua.  Setelah  itu  kembalilah  ke  kampung  halaman  kalian.  Jika  datang 
tahun  depan,  maka  keluarlah  untuk  mdaksanakan  haji.  Jika  kalian  telah 
memulai  ihram  ,  maka  berpisahlah  kalian  berdua  dan  jangan  bertemu 
hingga  kalian  berdua  menyelesaikcin  ritual  ibadah  kcilian  dan  sembelihlah 
oleh  kalian  berdua  hewan  untuk  hadyu”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihagi  dengan  isnad  yeing  shahih. 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan;  kemudian  lakukanlah 
talbiyah  ditempat  dahulu  kalian  berdua  melakukan  pelanggaran.” 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Syua’ib,  dari  ayahnya; 
sesungguhnya  ada  seorang  laki-laki  datang  menemui  Abdullah  bin 
Umar  dan  saat  itu  saya  bersamanya.  Laki-laki  tersebut  bertanya 
tentang  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan 
hubungan  seksual  dengan  istrinya.  Kemudian  ia  memberikan  isyarat 
kepada  Abdullah  bin  Umar  dan  ia  berkata:  pergilah  dan  tanyakanlah 
masalah  tersebut.  Syu’aib  berkata:  nampaknya  laki-laki  tersebut  tidak 
punya  keberanian  untuk  bertanya.  Kemudian  saya  pergi  bersama 
dengannya  dan  ia  bertanya  k^Tada  Ibnu  Umar  Saat  itu,  ia 
menjawab,  “Hajimu  batal.” 

Kemudian  laki-laki  tersebut  bertanya  lagi;  Jika  demikian,  apa 
yang  heirus  saya  lakukan?”Ibnu  Umar  berkata:  Sekarang  keluarlah 
bersama  yang  lain  dan  lakukan  apa  yang  mereka  lakukan.  Jika  sudah 
sampai  di  tahun  depan,  maka  lakukanlah  ibadah  haji  dan  sembelihlah 
hewan  untuk  hadyu”  Kemudian  laki-laki  tersebut  kembali  lagi  menemui 
Ibnu  Umeir  dan  saya  bersamanya  dan  ia  mengabarkan.  Ibnu 
Umar  berkata:  “Pergilah,  temui  Ibnu  Abbas  dan  tanyakan 

kepadanya.” 
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Syu’aib  berkata:  kemudian  saya  bersamanya  menemui  Ibnu 
Abbas  1%  dan  ia  bertanya  kepadanya.  Dan  Ibnu  Abbas  menjawab 
sebagaimana  jawaban  yang  diberikan  oleh  Ibnu  Umar  Kemudian 
kembali  ke  Ibnu  Umar  i^^dan  saya  bersamanya  mengabarkan  apa  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  Setelah  itu,laki-laki  tersebut  bertanya; 
Bagaimana  menurut  pendapat  kamu?  Syu'aib  berkata:  Saya  sependapat 
dengan  keduanya.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  isnad 
yan  shahih. 

Dalam  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata:  isnad  riwayat  ini 
shahih.  Kemudian  ia  berkata:  Atsar  ini  menunjukkan  bahwa  Syu’aib  bin 
Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  memang  mendengar  langsung  dari  kakeknya; 
yaitu  Abdullah  bin  Umar. 

Diriwayatkan  dari  Ikrimah:  sesungguhnya  ada  seorang  laki-laki 
yang  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  Saya  telah  melakukan  hubungan 
badan  dengan  istri  saya.  Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata:  Mengenai 
haji  kalian  berdua,  hukumnya  telah  batal.  Hajilah  kalian  berdua  di  tahun 
yang  akan  datang.  Kemudian  lakukanlah  talbiyah  ditempat  dulu  kalian 
melakukannya.  Ketika  tiba  di  tempat  dimana  kalian  berdua  melakukan 
pelanggaran,  berpisahlah  dengan  istrimu;  jangan  kamu  melihatnya  dan 
jangan  pula  istrimu  melihatmu  hingga  kalian  berdua  melakukan 
lemparan  jumrah.  Hendaknya  kamu  menyembelih  seekor  unta 
(naaqqah)  dan  istrimu  menyembelih  seekor  unta  (naaqqah).  Atsar  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi. 

Diriwayatkcin  oleh  Ibnu  Abbas  Jika  terjadi  hubungan  badan, 
maka  setiap  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  kafarat  dengan 
menyembelih  seekor  budnah  PAsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 

Khuzaimah  dan  Al  Baihagi  dengan  isnad  yang  shahih. 

Dalam  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan;  seekor  unta 
cukup  untuk  keduanya.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
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dcin  Al  Baihaqi  dengan  isnad  yang  shahih.  Masih  dalam  riwayat  dari 
Ibnu  Abbas  Jika  wanita  tersebut  malah  mempermudah  teijadinya 
hubungan  tersebut,  maka  setiap  dari  kalian  berdua  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  budnah  (unta)  yang  bagus.  Jika  wanita  tersebut 
tidak  bersikap  mempermudah  terjadinya  peristiwa  tersebut,  maka  hanya 
kamu  saja  yang  terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  unta  yang 
bagus.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dengan  isnad  yang 
shahih. 

Penjelasan  mengenai  bebarapa  kalimat  yang  ada  dalam  nash 
pengarang; 

Pernyataan  pengarang,  "Ghareiamah  tata’allag  bi  al  wath'i 
(denda  yang  berkaitan  dengan  pelanggaran  hubungan  intim)” 
mengeluarkan  masalah-masalah  biaya  sang  istri  dalam  melaksanakan 
haji  yang  statusnya  bukan  qadha  dari  ketentuan  tersebut. 

Yang  dimaksud  dengan  pernyataan  pengarang,  (Sesungguhnya 
biaya  haji  yang  bersifat  ada'  (saat  ini),  bukan  qadha  diambil  dari  harta  si 
wanita)  jika  si  wanita  melaksanakan  peijalanan  bersama  dengan 
suaminya;  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  sebentar  lagi;  Insya 
Allah. 


Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haji  melakukan  hubungan 
seksual  di  farji  sang  istri  dan  orang  tersebut  sengaja  melakukannya  dan 
tahu  bahwa  perbuatan  tersebut  diharamkan  bagi  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihrcim;  jika  perbuatan  tersebut  dilakukan  sebelum  ia 
selesai  melakukan  tahallul  yang  pertama,  maka  hukum  hajinya  fasid 
Tidak  ada  perbedeian;  apakah  itu  teijadi  sebelum  atau  sesudah  ia 
melakukan  wukuf  di  Arafah.  Umrah  yang  dilakukan  oleh  seseorang  juga 
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menjadi  fasid  jika  ia  melakukan  hubungan  badan  sebelum  selesai 
melakukan  tahallul. 

Dalam  ibadah  umrah,  tahalluhiya  hanya  sekali.  Hal  ini  berbeda 
dengan  tahallul  dalam  ibadah  haji.  Ibadah  haji  memiliki  dua  tahallul, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  bab  sifat  haji.  Jika  kita  beranggapan 
bahwa  mencukur  dianggap  sebagai  bagian  dari  manasik  (ritual  ibadah), 
maka  tahallul-nya  adalah  dengan  bercukur.  Jika  tidak,  maka  tahallul 
tidak  harus  menunggu  mencukur. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Jika  haji  atau  umrah 
yang  dilakukan  oleh  seseorang  menjadi  fasid,  maka  ia  harus  tetap 
melanjutkan  apa  yang  mestinya  ia  lakukan  jika  haji  atau  umrahnya  tidak 
fasid.  Para  sahabat  kami  menukil  adanya  kesepakatan  ulama  dalam 
ketentuan  yang  demikian.  Tidak  ada  seorangpun  ulama  yang  berbeda 
pendapat  dalam  hal  ini  kecuali  Imam  Daud.  Dalam  komentarnya,  ia 
mengatakan  bahwa  orang  tesebut  kduar  dari  hajinya  (tidak  harus 
melanjutkan  ritual  haji  yang  tersisa). 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  firman  Allah, 
"Maka  sempurnakanlah  haji  dan  umrah. "  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196). 
Dalam  ayat  tersebut,  tidak  dibedakan  antara  haji  yang  shahih  dan  haji 
yang  fasid. 

Para  sahabat  juga  mendasari  pendapatnya  dengan  beberapa 
atsar  sahabat  yang  telah  disebutkan.  Para  sahabat  kami  berkata: 
Ketentuan  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  masalah  ini;  yaitu  seorang 
yang  haji  atau  umrahnya  menjadi  fasid  diharuskan  meneruskan  sisa 
ritualnya;  ketentuan  ini  hanya  berlaku  dalam  ibadah  haji  dan  umrah  dan 
tidak  berlaku  dalam  ibadah  yang  lain. 

Mengenai  ibadah-ibadah  yang  lain,  disaat  ibadah  yang  dilakukan 
oleh  seseorang  menjadi  fasid,  maka  ia  harus  keluar  dari  ritualnya  dan 
tidak  melanjutkan,  kecuali  dalam  masalah  ibadah  puasa.  Seorang  yang 
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ibadah  puasanya  maajadi  hsid,  bararti  tidak  lagi  berpuasa,  namun  harus 
tetap  menahan  diri  untuk  tidak  makan  dan  minum  di  sisa  hari  yang  ada 
hingga  datang  waktu  Maghrib.  Ketentuan  ini  berlaku  berdasarkan  kaidah 
keharaman  waktu,  sebagaimana  tdah  kami  jelaskan  di  awal-awal  kitab 
Puasa;  yaitu  saat  membahas  puasa  di  heiri  syak  (hari  yang  diragukan); 
jika  ketentuan  Ramadhan  baru  ada  di  pertengahan  siang. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  perbuatan  yang  manycbabkan  hajinya  menjadi  fasid,  maka  ia 
terkena  kewajiban  menyembelih  sedtor  unta.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Mengenai  kewajiban  yang 
terkena  bagi  orang  yang  melakukan  perbuatan  yang  menyebabkan 
ibadah  umrahnya  menjadi  fasid,  dalam  kasus  yang  demikicin,  ada  dua 
jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  yang  merupakan  jalur 
periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  menyatakan 
bahwa  ia  juga  harus  menyembelih  seekor  unta  sebagaimana 
ketentuan  yang  berlaku  bagi  orang  yang  haji.  Pendapat  yang 
demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengarang  dan  jumhur. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  memuat  dua  pendapat  (wajah}. 

1.  Pendapat  yang  Idsih  baiar  diantara  keduanya  adalah  yang 
ini;  wajib  menyembelih  seekor  unta  sebagaimana  kewajiban 
bagi  orang  yang  hajinya  hsid. 

2.  Orang  yang  umrahnya  hsid  terkena  kewajiban  menyembelih 
sekor  kambing.  Diantara  ulama  yang  menceritakan  pendapat 
yang  demikian  adalah  Ar-Rafi’i. 

Cabang:  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  seorang,  yang 
haji  atau  umrahnya  menjadi  wajib  menggadha  haji  dan  umrahnya 
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tersebut.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  haji  atau 
umrahnya  tersebut  bersifat  wajib  atau  sunah.  Sebab  jika  haji  atau 
umrahnya  bersifat  sunah,  maka  ketika  sudah  mulai  dikerjakan,  maka 
berubah  menjadi  wajib.  Berbeda  daigan  ibadah-ibadah  yang  lain.  Qadha 
yang  dilakukan,  menempati  posisi  ibadah  haji  dan  umrahnya  yang  fasid 
Jika  hajinya  bersifat  fardhu,  maka  gadhanya  juga  menjadi  gadha  haji 
wajib.  Jika  hajinya  bersifat  sunah,  maka  gadhanya  juga  menjadi  haji 
sunah. 

Jika  seorang  melakukan  ihram  untuk  gadha  hajinya,  kemudian 
pada  saat  melaksanakan  ihram  tersebut  ia  kembali  melakukan  perbuatan 
yang  membuat  hajinya  fasid.  Dalam  kasus  yang  demikian  ia  wajib 
melakukan  lagi  dan  kewajiban  kafaratnya  hanya  satu  kali.  Meskipun  ia 
melakukan  ihram  untuk  gadha  sebanyak  100  kali  dan  setiap  menggadha 
ia  melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya  menjadi  fasid,  ia  tetap 
terkena  kewajiban  satu  kali  gadha  untuk  hajinya  yang  pertama  kali. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Haji  gadha  bisa  juga  terjadi  ditahun 
haji  yang  fasid.  Misalkan  ia  terkepung  setelah  hajinya  menjadi  fasid  dan 
tidak  bisa  meneruskan  hajinya  yang  fasid,  kemudian  ia  melakukan 
tahallul.  Setelah  melakukan  tahallul,  ternyata  pengepungan  oleh  musuh 
telah  selesai  dan  waktu  yang  ada  masih  cukup  untuk  melaksanakan 
ihram  untuk  gadha  haji  dan  melaksanakan  ritualnya.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  haji  yang  dilakukannya  dianggap  memadai  sebagai  gadha  atas 
hajinya  yang  fasid  di  tahun  yang  sama.  Mereka  (para  sahabat)  berkata: 
pelaksanaan  gadha  atas  hajinya  yang  fasid  tidak  mungkin  terjadi  di 
tahun  yang  sama  kecuali  dalam  kasus  ini. 

Mengenai  waktu  wajibnya  gadha;  ada  dua  pendapat  (wajah)  yar\Q 
masyhur  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  lengkap  dengan  dalil 
keduanya; 
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1.  Pendapat  yang  lebih  benar  di  antara  keduanya  menurut 
pengarang  dan  para  sahabat  adcilah;  kewajiban  qadha  tersebut 
bersifat  segera.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  yang  terdapat 
pada  zhahir  nash. 

2.  Kewajiban  menggadha  haji  tersebut  bersifat  tarakhi  (bertenggat 
waktu). 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  qadha  hajinya  bersifat  segera, 
maka  qadha  tersebut  wajib  dilakukan  pada  tahun  setelah  hajinya  fasid. 
Dengan  demikian  qadha  tersd)ut  tidak  boleh  ditunda.  Jika  ditunda  pada 
tahun  kedua  seteleih  tahun  hajinya  fasid  tanpa  udzur  syar’i,  maka  ia 
dianggap  berdosa.  Meski  demikian,  qadha  hajinya  tidak  gugur  dan  ia 
tetap  terkena  kewajiban  menggadha  hajinya  pada  tahun  setelahnya. 
Demikian  ketentuan  tersebut  berlaku  seterusnya,  selama  gadha  hajinya 
belum  dilaksanakan. 

Para  sahabat  kami  beritata:  Jika  setelah  melztkukan  tahallul, 
ternyata  pengepungan  oleh  musuh  selesai  dan  waktu  wukuf  di  Arafah 
belum  tiba  serta  memungkinkan  untuk  melakukan  ihram  gadha  atas 
hajinya  yang  fasid  dan  melaksanakan  gadha  tersebut  ditahun  yang  sama, 
maka  ia  wajib  mcnggadha  pada  saat  itu  juga.  Ketentuan  ini  berlaku  jika 
kita  beranggapan  bahwa  kewajiban  gadha  haji  bersifat  segera.  Sebab 
itulah  masa  terdekat  untuk  melaksanakan  gadha  haji  atas  hajinya  yang 
dibandingkan  tahun  yang  akan  datang. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Dalam  melakukan  ihram  gadha  atas 
hajinya  yang  fasid,  ia  harus  melakukan  ihram  dari  jarak  terjauh  di  antara 
dua  tempat  memulai  ihram  dimana  keduanya  merupakan  dua  tempat 
miqat  syar’i.  Dan  tempat  dahulu  ia  melakukan  permulaan  ihram  pada 
saat  melakukan  haji  ada '  (sekarang/bukan  gadha).  Demikian  redaksi 
kalimat  para  sahabat  yang  tertera. 
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Dalam  mensyarah  kalimat-kalimat  tersebut,  mereka  berkata:  Jika 
ia  melakukan  ihram  haji  yang  sekarang  di  satu  tempat  miqat,  maka  dari 
situ  juga  ia  melakukan  ihram  qadha  haji.  Jika  ia  melakukan  ihram  haji 
dari  dekat  rumahnya  atau  dari  tempat  yang  lain,  maka  dari  tempat  itu 
juga  ia  harus  memuleu  ihram  qadha  haji.  Jika  ia  melewati  batas  tersebut 
tanpa  melakukan  ihram  ,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  Dam, 
sebagaimana  ketentuan  tersebut  berlaku  bagi  mereka  yang  melewati 
tempat-tempat  /72*73/ syar’i  tanpa  melakukan  ihram. 

Jika  ihram  untuk  haji  yang  bersifat  ada '  (bukan  qadha)  dimulai 
setelah  ia  melewati  mkjat  syar’i,  permasalahaimya  dilihat  lagi;  Jika  ia 
melakukannya  dengan  sengaja,  maka  dalam  melaksanakan  ihram  untuk 
haji  yang  bersifat  qadha  harus  dilakukan  dari  miqat  syar’i.  Jika  ia  telah 
melakukan  kesalahan  di  waktu  yang  pertama,  maka  kesalahan  tersebut 
jangan  diulangi  lagi  di  waktu  yang  kedua. 

Penjelasan  yang  demikian  termasuk  penafsiran  atas  pernyataan 
para  sahabat  bahwa;  seorang  yang  melaksanakan  qadha  haji  harus 
memulai  ihram  dari  tempat  terjauh  di  antara  dua  tempat.  Jika  ia 
melakukannya  tanpa  niat  melakukan  kesalahan,  misalkan  awalnya  ia 
tidak  berniat  melaksanakan  ibadah  haji,  kemudian  setelah  melewati 
batas  permulaan  miqat  syar’i  tersd)ut  timbul  kdnginan  untuk 
melaksanakan  haji,  kemudian  ia  memulai  ihram.  Setelah  melaksanakan 
ihram,  ia  melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya  menjadi  fasid, 
dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  pendapat  adalah;  Ia  harus 
memulai  ihram  dari  mkjat  syar’i.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain. 

2.  Ia  boleh  melakukan  ihram  dari  tempat  tersebut;  agar 
pelaksanaan  haji  qadha  sama  dengan  pelaksanaan  haji  ada 
Oleh  karena  itu,  jika  seseorang  melaksanakan  umrah  dari  mkjat. 
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kemudian  ia  melaksanakan  ihram  untuk  haji  di  Makkah  dan 
setelah  itu  ia  melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya 
menjadi  fasid,  dalam  kasus  yang  demikian,  untuk  menggadha 
hajinya,  ia  cukup  memulai  ihram  hajinya  di  Kota  Makkah.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Demikian  juga  jika  orang  tersebut  melakukan  haji  ifrad, 
kemudian  ia  melakukan  ihram  untuk  umrah,  kemudian  ia  melakukan 
perbuatan  yang  membuat  umrahnya  menjadi  fasid,  dalam  kasus  yang 
demikian,  ia  cukup  melakukan  ihram  untuk  qadha  dari  tempat  terdekat. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai  ketentuan 
yang  demikian. 

Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain  berkata:  dua  pendapat  diatas 
berlaku  jika  orang  tersebut  dalam  melaksanakan  ihram  untuk  ibadah 
yang  bersifat  ada '  tidak  kembali  ke  migat.  Bagi  mereka  yang  kembali 
dan  mengulangi  lagi  ihram  nya,  maka  sewaktu  melaksanakan  ihram 
untuk  gadhanya  hams  melakukannya  dari  migat  syar’i.  Dalam 
permasalahan  yang  demikian  hanya  ada  satu  pendapat.  Wallahu  a  lam. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa;  seorang  yang 
melaksanakan  gadha  haji  tidak  wajib  menelusuri  jalan  yang  pernah  ia 
gunakan  untuk  melaksanakan  hajinya  yang  fasid.  Ia  boleh  memilih  jalan 
lain,  namun  dengan  syarat;  jcurak  anteura  tempat  ihram  pertama  menuju 
Makkah  sama  dengan  jarak  antara  tempat  ihram  gadha  menuju 
Makkah. 

Para  sahabat  juga  sepakat  bahwa  waktu  untuk  memulai  ihram 
untuk  gadha  tidak  harus  sama  dengan  waktu  yang  ia  gunakan  untuk 
ihram  hajinya  yang  fasid.  Ia  boleh  melakukannya  kapan  saja.  Ini  berbeda 
dengan  ketentuan  tempat  untuk  melaksanakan  ihram  sewaktu 
melaksanakan  hajinya  yang  menjadi  fasid.  Diantara  ulama  yang  secara 
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jelas  membahas  masalah  ini  adalah  Al  Qadhi  Husain,  Al  Baghawi  dan 
Ar-Rafi’i. 

Mereka  membedakan  antara  tempat  melakukan  ihram  dengan 
waktu  melakukan  ihram.  Sebab  perhatian  syariat  terhadap  masalah 
tempat  melakukan  ihram  lebih  besar  dibandingkan  perhatian  terhadap 
waktu  melakukan  ihram.  Oleh  karena  itu,  jika  seseorang  bernazar 
melakukan  ihram  dari  tempat  mkjat  tertentu,  maka  nadzar  tersebut 
harus  ia  penuhi.  Dan  jika  ia  bernazar  melakukan  ihram  pada  waktu 
tertentu,  maka  nadzar  tersebut  tidak  wajib  ia  penuhi.  Jika  seseorang 
bemadzar  bahwa  ia  akan  melakukan  ihram  pada  bulan  Syawal,  dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  boleh  mdakukan  ihram  pada  setelah  Syawal. 
Demikian  alasan  yang  disebutkan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Ar-Rafi’i  dan 
ulama  yang  lain. 

Dalam  komentarnya,  Al  Qadhi  mengatakan;  alasan  yang 
dilontarkan  sedikit  bermasalah.  Sebab  panjangnya  masa  ihram  terhitung 
ibadah  dan  itu  sah  untuk  dinadzarkan.  Kemudian  ia  berkata:  Dasar 
permasalahan  ini  adalah;  jika  seseorang  bemadzar  melakukan  puasa  di 
waktu  yang  antara  Shubuh  menuju  Maghrib  lama,  maka  ia  boleh 
memilih  puasa  diwaktu  yang  rentang  waktu  antara  Shubuh  dan  Maghrib 
sebentar.  Tapi,  jika  ia  bemadzar  melakukan  puasa  selama  enam  hari 
yang  terpanjang  dalam  setahun,  maka  nadzar  tersebut  wajib  dipenuhi. 
Sebab  isi  nadzamya  bersifat  tertentu.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh 
Ar-Rafi’i. 

Menurut  saya  alasan  yang  dijadikan  sebagai  dalil  penguat  dalam 
permasalahan  ini  masih  diperselisihkan.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Al  Mutawalli  berkata;  Jika  seorang  wanita  yang 
hajinya  fasid  hendak  melaksanakan  gadhanya  "segera"  dilakukan  pada 
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tahun  setelahnya:Dalam  kondisi  yang  demikian,  apakah  sang  suami 
boleh  melarangnya  atau  tidak? 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
pelaksanaan  qadha  bersifat  tarakhi,  maka  sang  suami  boleh  melarang. 
Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  bahwa  qadha  haji  bersifat  segera, 
maka  sang  suami  tidak  boleh  melarang. 

Permasalahan  lain;  apakah  sang  suami  wajib  mengizinkan  sang 
istri  melakukcin  qadha?  Dalam  kasus  ini,  ada  dua  pendapat  (wajah}. 

1.  Sang  suami  tidak  wajib  mengizinkan  sebagaimana  ia  tidak  wajib 
mengizinkan  pelciksanaan  haji  sang  istri  yang  pertama. 

2.  Sang  suami  wajib  mengizinkan.  Sebab  dia-lah  yang 
menyebabkan  timbulnya  kewajiban  untuk  mengqadha  haji 
tersebut. 


Cabang:  Al  Qaffal  dan  ulama  yang  lain  dari  wilayah  Khurasan 
berkata  bahwa  dua  pendapat  mengenai;  apakah  pelaksanaan  qadha  haji 
tersebut  bersifat  segera  atau  tarakhi  berlaku  juga  dalam  setiap  masalah 
kafarat  yang  diwajibkan  dengan  sebab  udwan  (merusak  sesuatu). 
Adapun  kafarat  yang  sebabnya  bukan  udwan,  maka  boleh  ditunda 
pelaksanaannya.  Mereka  menyebutkan  qadha  shalat  dan  puasa.  Dua 
permasalahan  tersebut  (qadha  shalat  dan  qadha  puasa)  telah  dijelaskan 
pada  babnya  masing-masing  dalam  penjelasan  di  akhir  bab  waktu-waktu 
shalat  dan  di  akhir  kitab  puasa. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa; 
Seorang  yang  melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya  yang  bersifat 
ifrad  atau  umrahnya  yang  bersifat  ifrad  menjadi  fasid,  boleh 
mengqadhanya  dengan  ibadah  yang  lain  (melakukannya  dengan 
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cara  haji  giraiii.  Dan  ia  juga  boleh  menggadhanya  dengan  cara  tamattu'. 
Mereka  (para  sahabat)  juga  sepakat  menyatakan  bahwa;  seorang  yang 
melaksanakan  haji  giran  dan  haji  tamattu'  dan  hajinya  tersebut  menjadi 
fasid,  ia  boleh  menggadhanya  dengan  cara  haji  ittad.  Meski  demikian, 
kewajiban  membaycur  dam  haji  gireurinya  tidak  gugur  dengan  sebab 
gadhanya  ia  laksanetkan  dengan  cara  iftad. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Jika  seseorang  yang 
melaksanakan  haji  giran  mdakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya 
hsid,  maka  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta  karena 
perbuatannya  yang  membuat  hajinya  tersebut  menjadi  fasid.  Di  sisi  lain, 
ia  juga  terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  kambing  atas  pilihannya 
mdakukan  haji  dengan  cara  giran. 

Jika  ia  melakukan  gadhanya  dengan  cara  haji  giran,  maka  ia 
terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  kambing  lagi  untuk  haji  girannya 
yang  kedua  tersebut.  Jika  ia  menggadhanya  dengan  cara  haji  ifrad, 
maka  ia  tetap  terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  kambing.  Sebab 
kewajibannya  adalah  menggadhanya  dengan  cara  giran.  Disaat  ia 
melakukannya  dengan  cara  ifrad,  berarti  ia  mdakukan  kebaikan  yang 
bersifat  lebih  atas  pilihannya  sendiri  dan  kewajiban  membayar  damnya 
tidak  menjadi  gugur.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh  Al  Qadhi 
Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'Iig-nya  dari  Imam  Asy-Syafi’i. 

Para  sahabat  sepakat  mengenai  adanya  dua  jalur  periwayatan 
dalam  kasus;  Seorang  yang  mdaksanakan  haji  giran,  jika  ia  mdakukan 
perbuatan  yang  membuat  hajinya  menjadi  fasid  dan  ia  melaksanakan 
gadhanya  dengan  cara  ifrad,  maka  sdain  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta,  ia  juga  wajib  menyembelih  dua  ekor 
kambing,  satu  ekor  kambing  untuk  tahun  pertama  dimana  haji  girannya 
menjadi  fasid  dari  satu  ekor  kambing  untuk  tahun  kedua.  Sebab 
kewajibannya  adalah  melaksanakan  dengan  cara  giran  dan  orang 
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yang  melaksanakan  haji  dengan  cara  yang  demikian  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing. 

Jika  pelaksanaan  gadhanya  beralih  ke  cara  ifrad,  itu  tidak 
membuat  kbwajibannya  membayar  dam  menjadi  gugur.  Seluruh  para 
sahabat  menyatakan  ketentuan  yang  demikian  secara  jelas.  Diantara 
mereka  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  Taliq-nya,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dalam  dua  kitabnya;  At-Ta’Ikj  6an  Al  Mujarrad  Kemudian  Al 
Mahamili  dalam  dua  kitabnya,  Al  Mawardi  dalam  kitabnya  Al  Hawi,  Ibnu 
Shabbagh,  Al  Mutawalli,  pengarang  kitab  Al  Bayan  dan  ulama  yang  lain. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Syaikh  Abu  Hamid  dalam  Talk^nya,  Al  Mawardi,  Al  Mahamili, 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad  herVaia:  Imam 
Asy-Syafi'i  berkata:  Jika  seorang  yang  melaksanakan  haji  dengan  cara 
giran  melakukan  gadhanya  dengan  cara  lAad,  cara  yang  demikian  tidak 
diperbolehkan.  Mereka  berkata:  yang  dimaksud  di  sini  adalah;  orang 
tersebut  tidak  boleh  menggugurkan  kewajiban  damnya  dengan  sebab 
melakukan  gadhanya  dengan  cara  jM  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia 
tetap  berkewajiban  membayar  damnya  dalam  pelaksanaan  gadha. 

Ketika  Imam  Asy-Syafi’i  maiyatakan;  Jika  ia  menggadhanya 
dengan  cara  iAad,  artinya  bukan  berarti  kewajiban  haji  dan  umrahnya 
yang  bersifat  wajib  dengan  sebab  giran  yang  fasid  menjadi  gugur 
dengan  sebab  dilaksanakan  dengan  cara  ifrad.  Yang  dimaksud  oleh 
beliau  adalah  cara  yang  demikian  tidak  menyebabkan  kewajiban  damnya 
menjadi  gugur.  Demikian  penakw^an  yang  dijelaskan  oleh  mereka. 
Penakwilan  yang  demikian  dinukil  oleh  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dalam  Ta'liq-nya  dari  seluruh  para  sahabat.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Sengaja  permasalahan  ini  saya  bahas  agak  detail,  karena  redaksi 
yang  digunakan  oleh  pengarang  tidak  mengisyaratkan  kejelasan  masalah 
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ini.  Bahkan  yang  cendemng  condong  kearah  pendapat  yang  kurang 
tepat.  Kecondongan  ke  arah  tersebut  dapat  dilihat  saat  pengarang 
menjelaskan  alasannya;  (Dam  haji  qiran  tidak  menjadi  gugur.  Sebab  dam 
tersebut  hukumnya  wajib  dan  tidak  menjadi  gugur  dengan  sdjab  ia 
melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya  menjadi  fasid,  seperti  dam 
yang  disebabkan  oleh  menggunakan  wewangian. 

Penjelascin  yang  diberikan  mamberi  kesan  bahwa;  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  dam  dengan  sebab  melakukan  perbuatan 
yang  membuat  haji  girannya  menjadi  fasid  dan  jika  ia  melakukan 
gadhanya  dengan  cara  ifrad,  maka  ia  tidak  terkena  dam  lagi. 
Kesimpulan  yang  kesannya  demikian  jelas  salah.  Hukum  yang 
sebenarnya  tidak  demikian.  Sebaliknya,  meski  gadha  haji  qiran  tersebut 
dilakukan  dengan  cara  ifmd,  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  dam 
lagi  untuk  gadha  hajinya  tersebut.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  ketentuan  yang  demikian,  sebagaimana  telah  kami  ceritakan 
pendapat  yang  demikian  dari  para  sahabat  beserta  dalilnya. 

Jawaban  atas  pernyataan  pengarang  yang  menyebutkan  bahwa 
dam  yang  wajib  dengan  sebab  hajinya  dilaksanakan  dengan  cara  qiran  di 
tahun  hajinya  fasid  tersebut  tidak  gugur.  Dan  beliau  tidak  mengatakan 
jika  orang  tersebut  melakukan  gadhanya  dengan  cara  iffad  damnya 
tidak  wajib.  Dalam  kasus  yang  demikian,  beliau  sebenarnya  bersikap 
diam;  tidak  menetapkan  dan  tidak  juga  menafikan.  Dengan  demikian, 
dalam  masalah;  jika  ia  melaksanakan  gadha  haji  girannya  dengan  cara 
ifrad,  apakah  ia  terkena  kewajiban  membayar  dam  lagi  atau  tidak: 
Dalam  masalah  ini  beliau  tidak  mengajukan  pendapat.  Jalan  yang 
ditempuh  oleh  pengarang  dalam  menjdaskan  masalah  ini  bukannya 
salah,  namun  beliau  tidak  memberikan  penjelasan  dengan  cara  yang 
lebih  memadai. 
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Perlu  diketahui;  sesungguhnva  pengarang  kitab  A!  Ibanah  telah 
„renceritakan  satu  pendapat  («^Jah)  bahwa  Orang  yang  haji  girartnya 
menjadi  W  tidak  terkena  kewajiban  membayar  dam  seekor  kambing 
atas  Ninya  yang  W  tersebut.  Sebab  ibadah  haji  girannya  tersebut 
hukumnya  tidak  sah.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  dam. 

Pengarang  kitab  Al  Bsjan  juga  menceritakan  pendapat  yang 
demikian  dalam  kitabnya.  Pendapat  yang  diceritakan  tersebut  jelas  salah. 
Pendapat  tersebut  sengaja  saya  sebutkan  di  sini  agar  pembaca  tidak 
terkecoh  dengan  pendapat  tersebut  dalam  masalah  ini.Ada  dua 
kesalahan  dalam  pendapat  yang  demikian; 

1.  Kesalahan  dalam  memasukkannya  sebagai  bagian  dan  pendapat 

madzhab. 

2.  Kesalahan  yang  kedua  dari  segi  dalil  yang  digunakan. 

Untuk  alasan  yang  pertama,  Para  sahabat  menyatakan 
sebaliknya.  Kemudian  mengenai  dalil  yang  digunakan;  jawabannya 
adalah;  Orang  tersebut  diwajibkan  untuk  meneruskan  ritual  hajinya  yang 
fasid  tersebut.  Dengan  demikian,  dihukumi  shahih.  Dan  di  antara 
konsekuensi  sahnya  haji  tersebut  adalah  dengan  membayar  dam. 
Wallahu  a  ’lam. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  untuk  Ninya  yang  bersifat  qiran  melakukan 
hubungan  badan;  jika  hubungan  badan  tersebut  dilakukan  sebelum  la 
melakukan  tahallul  yang  pertama,  maka  hukum  haji  dan  umrahnya 
menjadi  fasid  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kesimpulan 
hukum  yang  demikian. 

Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  unta  dengan  sebab  fasidnya  ibadah  yang  dilakukan  dan  ihram 
yang  dilakukannya  satu  kali.  Selain  wajib  menyembelih  seekor  unta,  ia 
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juga  wajib  menyembelih  seekor  kambing  karena  ia  melaksanakan 
hajinya  dengan  cara  qiran. 

Dalam  masaleih  ini,  ada  juga  satu  paidapat  (wcgaHi  yang  dha’if 
yang  diceritakan  dari  pengarang  kitab  Al  Ibanah. 

Jika  orang  tersebut  melakukan  hubungan  badannya  setelah 
selesai  melakukan  tahallul  yang  pertama  dan  bdum  mdaksanakan 
tahallul  yang  kedua,  maka  hutkum  hajinya  tidak  menjadi  hsid.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  kesimpulan  hukum  yang  demikian. 
Mengenai  hukum  umrahnya;  apakah  fasid  atau  tidak,  menurut 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab;  hukum  umrahnya  juga  tidak 
fasid.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oldi  pengarang. 

Dalam  masalah  ini,  ada  juga  satu  pendapat  (wajaHt  yang 
diceritakan  oleh  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain  dari  Abu  Bakar  Al 
Awdani  -termasuk  salah  seorang  para  sahabat  dari  generasi  pendahulu- 
bahwa  hukum  umrahnya  fasid.  Sdiab  ia  belum  melaksanakan  satupun 
dari  ritual  umrah. 

Al  Baghawi  dan  ulama  lain  yang  menceritakan  pendapat  ini 
menyatakan  bahwa  pendapat  yang  demikian  salah.  Sebab  ibadah  umrah 
dalam  ibadah  haji  qitan  sudah  tercakup  di  dalamnya.  Jika  hajinya  tidak 
fasid,  maka  hukum  umrahnya  juga  tidak  fasid.  Mereka  berkata:  Oleh 
karena  itu,  setelah  orang  yang  melaksanakan  haji  cpran  melakukan 
tahallul  yang  pertama,  banyak  hal-hal  yang  semula  dilarang  sudah  boleh 
dilakukan,  meskipun  ia  belum  melaksanakan  apa  yang  menjadi  ritual 
umrah.  Di  sisi  lain;  jika  ia  tidak  melaksanakan  wukuf  di  Arafah,  maka 
hajinya  tidak  sah. 

Demikian  pula  dengan  hukum  umrahnya,  menurut  pendapat 
yang  shahih,  sebagaimana  yang  Insya  Allah  akan  kami  sebutkan  setelah 
ini.  Jika  waktu  pelaksanaan  umrahnya  leluasa,  kemudian  orang  yang 
melaksanakan  haji  qiran  tersebut  datang  ke  kota  Makkah,  melaksanakan 
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thawaf  dan  sa’i,  kemudian  ia  melakukan  hubungan  badan,  maka  hukum 
haji  dan  umrahnya  menjadi  batal,  meskipun  ia  telah  melaksanakan  ritual 
umrah.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabcing;  Para  sahabat  kami  berkata;  Jika  haji  qiran  yang 
dilakukan  oleh  seseorang  tidak  sah,  karena  ia  tidak  melaksanakan  wukul 
di  Arafah;  apakah  dengan  demikian,  hukum  umrahnya  juga  menjadi 
batal?  Dalam  kasus  ini,  ada  dua  pendapat  {gaul}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  henar  diantara  keduanya  adalah;  umrahnya 
menjadi  batal  juga.  Sebab  ibadah  umrahnya  mengekor  kepada 
ibadah  haji.  Sebagaimana  jika  hajinya  fasid,  maka  fasid  juga 
hukum  umrahnya. 

2.  Hukum  umrahnya  tideik  fasid.  Sebab  ia  masih  memiliki 

kesempatan  untuk  menyelesaikan  ritual  umrahnya.  Dan  ia  harus 
melakukan  untuk  umrahnya. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
masa  untuk  melakukan  umrahnya  juga  sudah  terlewati,  maka  ia  terkena 
satu  dam  (untuk  haji  dan  umrahnya)  dan  dam  haji  girannya  tidak  gugur. 
Jika  orang  tersebut  menggadha  haji  dan  umrahnya,  maka  hukum 
keduanya  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  masalah 
menggadha  haji  dan  umrah  yang  /asri/.  Jika  Haji  giran  tersebut  digadha 
dengan  cara  haji  giran  atau  tamattu\  maka  ia  terkena  dam  yang  ke  tiga. 
Demikian  juga  jika  ia  melakukan  gadhanya  dengan  cara  ifrad,  menurut 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab.  Dalam  masalah  ini,  ada 
perbedaan  pendapat  sebagaimana  perbedaan  pendapat  yang  telah 
disebutkan  dalam  kitab  Al  Ibanah  dan  ulama  lain  yang  sependapat 
dengannya. 
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Cabang:  Jika  wanita  yang  digauli  (hubungan  badan)  oleh 
suaminya  kondisinya  juga  sedang  melaksanakan  ihram, 
permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  disaat  terjadinya  hubungan  badan 
tersebut  si  wanita  sedang  tidur  atau  deilcim  kondisi  dipaksa;  apakah 
hukum  haji  dan  umrahnya  menjadi  fasid  atau  tidak?  Dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  memuat 
dua  pendapat  (gatd)  sebagaimana  keisus;  jika  seorang  melakukan 
hubungan  badan  dalam  kondisi  lupa  bahwa  ia  sedang 
melaksanakan  ihram;  apakah  hajinya  fasid  atau  tidak?  Pendapat 
yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  hajinya  tidak  fasid. 
Jalur  periwayatan  ini  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Ibnu  Al 
Marzuban  dan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al 
Mujarrad. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kediia  hanya  memuat  satu  pendapat 
{waJaHj:  Hukum  hajinya  tidak  fasid.  Ini  merupakan  pendapat  Abu 
Ali  Ibnu  Abi  Hurairah. 

Berdasarkan  hal  ini;  perbedaannya  adalah;  orang  yang  dipaksa, 
ia  tidak  melakukan  aksi  dalam  kejadian  tersebut,  sementara  orang  yang 
lupa  melakukan  aksi  dalam  k^dian  tersdjut.  Diantam  ulama  yang 
menceritakan  dua  jalur  periwayatan  ini  adalah  Ad-J)arimi. 

Jika  sang  istri  melakukannya  tanpa  dipaksa  dan  ia  tahu  bahwa 
perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan,  maka  hukum  hajinya 
menjadi  fasid,  sebagaimana  fasidnya  haji  sang  suami.  Dalam  kondisi 
yang  demikian,  wanita  tersebut  harus  meneruskan  sisa  ritual  hajinya  dan 
wajib  menggadha  hajinya  yang  ybs/i/ tersebut. 

Apakah  wanita  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
unta?  Dalam  kasus  ini,  ada  dua  jalur  periwayatan  yang  masyhur. 
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1.  Jalur  periwayat^^^yang  pertama  yang  hanya  memuat  satu 
pendapah  {wajah)  diceritakan  oleh  para  ulama  dari  wilayah 
Khurasan  dan  sekelompok  ulama  .dari  wilayah  Irak;  wanita 
tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta, 
sebagaimana  seorang  laki-laki  yang  melakukan  hal  yang  sama 
juga  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  memuat  tiga  pendapat  (gaul), 
sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  permasalahan  hubungan 
badan  yang  terjadi  antara  suami  istri  yang  keduanya  menjalani 
ibadah  puasa  Ramadhan. 

1 .  Masing-masing  dari  keduanya  (suami  dan  istri)  wajib 
rnenyembelih  satu  ekor  unta. 

2.  Sang  suami  wajib  menyembelih  seekor  unta  dan  itu  cukup 
untuk  kafarat  keduanya  (suami  dan  istri). 

3.  Sang  suami  wajib  menyembelih  seekor  unta  untuk  dirinya 
sendiri  dan  sang  istri  tideJc  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  unta. 

Jalur  periwayatan  ini  masyhur  dan  jalur  ini  juga  yang  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  kebanyakan  ulama  Irak. 

Barang  siapa  yang  berpedoman  pada  pendapat  yang,  pertama, 
mereka  melakukan  pembedaan;  puasa  yang  dilakukan  oleh  seorang 
wanita  menjadi  batal  dengan  sebab  adanya  sesuatu  yang  masuk  ke 
dalam  tubuhnya  lewat  lubang  yang  ada  di  tubuhnya,  sementara  puasa 
yang  dilakukan  oleh  laki-laki  tidak  batal  kecuali  dengan  hubungan  badan. 

Jika  seorang  laki-laki  memasukkan  telunjuknya  ke  dalam  faraj 
(kemaluan)  sang  istri,  maka  puasa  sang  istri  menjadi  batal,  namun  puasa 
sang  suami  tidak  batal.  Dalam  masalah  haji,  haji  wanita  tidak  menjadi 
fasidVecuaW  jika  terjadi  hubungan  badan.  Jika  sang  suami  memasukkan 
telunjuknya  ke  dalam  kemaluan  sang  istri,  maka  hajinya  istri  tidak 
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apakah  ia  langsung  menghantikan  hubungan  badan  tersebut  atau 
meneruskannya.  Mengaiai  hukum  kafarat;  jika  langsung 
dihentikan,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  dam.Jika 
tidak  langsung  dihentikan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Mengenai  kewajiban  yang  hams  ia  bayarkan,  ada  dua 
pendapat  (qaul}. 

1.  Ia  wajib  menyembdih  sedkor  unta. 

2.  Ia  wajib  menyembelih  seekor  kambing. 

Al  Baghawi  memberikan  dalil  atas  pendapat  yang  ketiga  ini 
bahwa;  hajinya  tidak  batal  dan  haji  yang  dilakukannya  tidak  keluar 
dengan  sebab  melakukan  hal-hal  yang  menafikannya,  seperti  hubungan 
badan.  Hal  ini  berbeda  dengan  masalah  shalat.  Wallahu  a  ’lam. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  haji  atau  umrah 
melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  membuat  dirinya  murtad,  dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masyhur, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  di  akhir  bab  tertinggal  haji  atau 
karena  terkepung. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;hukumnya 
hajinya  fasid,  seperti  puasa  dan  shalat.  Pendapat  ini  dishahihkan 
oleh  para  sahabat  dan  dinukil  oleh  Imam  Al  Haramain  dari 
kebanyakan  ulama.  Pendapat  ini  dianggap  lebih  benar  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid. 

2.  Hukum  hajinya  tidak  fasid,  sebagaimana  tidak  fasidnya  ibadah 
tersebut  dengan  sebab  gila.  Oldi  karena  itu,  apa  yang  dilakukan 
ketika  dalam  kondisi  murtad  tidak  dianggap  dalam  hukum 
syariat.  Akan  tetapi,  jika  kembali  kepada  Islam,  ia  wajib 
meneruskan  ritual  yang  ia  telah  lakukan  sebelum  murtad  jika  ia 
telah  wukuf  di  Arafah,  jika  waktu  wukuf  masih  ada.  Jika  ia  belum 
melakukan  wukuf  dan  ia  kembali  ke  Islam  setelah  habisnya 
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waktu  wukuf,  maka  ia  wajib  melakukan  tahallul  dengan  amalan 
umrahnya  dan  wajib  mengqadha  sdaagaimana  sudah  habisnya 
waktu-waktu  ibadah  yang  lain.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah 
waktu  murtadnya  lama  atau  sebentar,  dua  pendapat  ini  berlaku. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hajinya  fasid,  maka  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan 
oleh  Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain; 

1.  Ibadah  hajinya  batal.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  wajib  meneruskan 
ritualnya;  baik  ketika  masih  dalam  kondisi  murtad  atau  setelah  ia 
masuk  Islam. 

2.  Hukum  hajinya  seperti  hsid  yang  disebabkan  oleh  hubungan 
badan.  Jika  ia  kembali  ke  Islam,  maka  ia  wajib  menemskan  sisa 
ritualnya.  Meski  demikian  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
kafarat.  Ad-Darimi  menceritakan  satu  pendapat  (wajah)Aan 
hikayat  Ibnu  Al  Qaththan  bahwa  hajinya  batal  dan  ia  terkena 
kewajiban  menyembelih  satu  ekor  unta.  Pendapat  ini  janggal  dan 
dha’if.  Wallahuajam. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  s^elum  ini  bahwa  seorang  yang 
melakukan  perbuatan  yang  membuat  hajinya  fasid  terkena  kewajiban 
membayar  dam.  Mengenai  apakah  pdaksanaan  dam  tCTsebut  bersifat 
takhyir  atau  tidak?.  Ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para 
sahabat.Dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan:  ,  ) 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  menurut  paigarang  dan 
seluruh  para  sahabat  adalah;  pdaksanaan  hukuman  damnya 
bersifat  tartib  (berurutan).  Jika  ia  tidak  mampu  menyembelih 
seekor  unta,  maka  ia  wajib  menyembelih  seekor  sapi.  Jika  tidak 
mampu,  maka  ia  wajib  menyembelih  tujuh  ekor  kambing.  Jika 
tidak  mampu  juga,  maka  ia  wajib  menaksir  harga  sepkor  unta 
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nafkahnya  ada  dua  pendapat  (gaul)  yang  masyhur,  sebagaimana 
disebutkan  oleh  pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab  dan  para  sahabat 
dalam  kitab  nafkah  haji;Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini 
adalah;  Sang  suami  tidak  wajib  menafkahi  sang  istri.  Pengarang  Al 
Muhadzdzab  mengiaskannya  pada  pendapat  yang  lebih  benar. 

Jika  si  istri  melaksanakan  haji  yang  bersifat  ada  '  (bukan  qadha) 
bersama  suami,  maka  nafkahnya  menjadi  kewajiban  suami.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian,sebab  ia 
berada  dalam  perlindungan  suami.  Penjelasan  yang  demikian  diberikan 
oleh  pengarang  dan  para  sahabat  dalam  kitab  nafkeih  dan  di  sini, 
pengarang  tidak  menjelaskan  masalah  ini  serta  hukumnya  di  sini 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan.  Wallahu  alam. 

Pengareing  Al  Muhadzdzab  berkata:  Mengenai  masalah  biaya  air 
untuk  mandi,  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang 
masyhur.  Masalah  ini  telah  dijdaskan  di  akhir  bab  mengenai  sifat  mandi. 
Kami  jelaskan  juga  dalam  bab  tersebut  mengenai  air  yang  digunakan 
untuk  mandi  junub  setelah  ia  melakukan  hubungan  badan,  nifas,  haid, 
mimpi  basah  dan  air  untuk  wudhu.  Demikian  juga  masalah  air  yang 
digunakan  untuk  bersuci  seorang  budak.  Semua,  Alhamdulillah,  telah 
kami  jelaskan. 

Al  Mawardi  berkata:  Jika  orang  yang  disetubuhi  adalah  orang 
lain  (wanita  yang  bukan  istrinya)  karena  syubhat,  atau  ia  berzina  dengan 
wanita  tersebut,  maka  biaya  air  tersebut  diambil  dari  harta  si  wanita. 
Tidak  perbedaan  pendapat  m^genai  ketentuan  yang  demikian.  Jika 
status  wanita  yang  disetubuhi  adalah  budak,  maka  nafkah  untuk 
menjalankan  qadha  hajinya  menjadi  tanggung  jawab  si  laki-laki.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Wallahu 
a’lam. 
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Cabang:  Jika  seorang  laki-laki  dan  istrinya  yang  haji  keduanya 
fasid  keluar  untuk  menggadha  hajinya  yang  fasid  dan  keduanya 
melakukan  perjalanan  bersama.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  keduanya 
disunahkan  berpisah  sejak  memulai  ihram.  Jika  keduanya  tiba  di  tempat 
yang  dahulu  keduanya  melakukan  perbuatan  yang  membuat  haji 
keduanya  fasid,  maka;  apakah  keduanya  wajib  berpisah?  Dalam  kasus 
ini  ada  perbedaan  pendapat,  ada  dua  pendapat  \wajah)  sebagaimana 
diceritakan  oleh  pengarang  dan  jiimhur; 

1.  Mereka  sepakat  menyatakan  bahwa  pendapat  yang  lebih  benar 
diantara  keduanya  adalah;  Hukum  berpisahnya  sunah  dan  tidak 
wajib. 

2.  Hukum  berpisahnya  wajib. 

Al  Qadhi  Abu  Hamid  dalam  kitabnya  Al  Jami’,  Ad-Darimi,  dua 
orang  Qadhi;  yaitu  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Qadhi  Husain 
menyatakan  dalam  Ta'Iiq-nyai,  Al  Mutawalli  dan  Al  Baghawi  serta  ulama 
yang  lain  berkata:  perbedaan  pendapat  ini  menghasilkan  dua  pendapat 
{qaul}. 

1.  Dalam  qaul  jadid  disebutkan  bahwa  hukum  berpisahnya 
mustahab. 

2.  Dalam  qaul  qadim  dinyatakan  bahwa  hukum  berpisahnya  adalah 
wajib. 

Jika  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hukum  berpisahnya  adalah  wajib,  kemudian  keduanya  tidak  berpisah, 
maka  keduanya  berdosa.  Meski  demikian  hukum  hajinya  tetap  sah  dan 
keduanya  tidak  terkena  dam  atas  pelancaran  tersebut. 

Jika  keduanya  berpisah,  maka  jangan  berkumpul  kecuali  setelah 
selesai  melakukan  tahallul.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  ini;  baik  kita 
beranggapan  hukumnya  berpisahnya  wajib  atau  sunah.  Hal  yang 
demikian  dinyatakan  secara  jelas  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyibb 
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dalam  Ta'Iiq-nya,  Ad-Darimi  dan  ulama  yang  lain.  Al  Mawardi  berkata: 
Hendaknya  sang  suami  berpisah  d^gan  istrinya;  baik  di  peijalanan  atau 
di  rumah.  Wallahu  a  ’lam. 

Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  haji 
atau  umrahnya  menjadi  tetap  meneruskein  sisa  ritual  yang  tersisa, 
kemudian  ia  melakukan  perbuatan  yang  terlarang  seteleih  hukum  hajinya 
fasid.  Dalam  kcisus  yang  demikian,  ia  heirus  tetap  melanjutkan  sisa 
ritualnya  dan  tetap  terkena  dam  atas  pelanggaran  yang  ia  lakukan 
setelah  hajinya  fasid. 

Jika  setelah  hajinya  fasid,  orang  tersebut  menggunakan 
wewangian,  memakai  pakaian  berjahit,  membunuh  hewan  buruan  atau 
pekerjaan  lain  yang  terlarang,  dalam  kasus  yang  demikicin,  ia  terkena 
kewajiban  membayar  dam.  Tidak  ada  pengecualian  dari  ketentuan  ini 
kecuali  pelanggeiran  tersebut  adalah  hubungan  badan  untuk  kedua 
kalinya. 

Jika  seorang  yang  hajinya  melakukan  hubungan  badan  lagi, 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  dan  ini  Insya  Allah  akan  saya 
jelaskan  sebentar  lagi.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
yang  telah  kami  sebutkan  kecuali  pendapat  Al  Mutawalli.  Ia 
menceritakan  satu  pendapat  (qau})  yang  janggal  dan  dha’if  yang 
menyatakan  bahwa  jika  orang  yang  hajinya  fasid  melakukan 
pelanggaran,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa.  Kasusnya 
disamakan  dengan  orang  yang  melakukan  hubungan  badan  di  siang  hari 
bulan  Ramadhan,  kemudian  ia  melakukannya  lagi  untuk  yang  kedua  kali 
di  hari  yang  sama.  Meski,  ia  wajib  imsak  (menahan  diri),  namun 
perbuatan  yang  kedua  tersebut  tidak  terkena  hukumcin  lagi.  Pendapat 
yang  demikian  adalah  pendapat  yang  batil.  Wallahu  a  ’lam. 
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Cabang:  Semua  contoh  dan  ketentuan  yang  telah  kami 
sebutkan  berlaku  dalam  kasus;  orang  yang  tanpa  ada  paksaan 

melakukan  hubungan  badan  dengan  sengaja  serta  mengetahui  bahwa 
perbuatan  tersebut  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram.  Mengenai  orang  yang  melakukannya  karena  lupa 
dengan  kondisinya  yang  sedang  melaksanakan  ihram  ,  tidak  tahu  bahwa 
perbuatan  tersebut  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang 

melaksanakan  ihram  ,  dipaksa,  dalam  kondisi  gila  atau  ayan;  kasus- 
kasus  demikian  telah  dijelaskan  hukumnya  pada  bab  yang  lalu  sebelum 
ini.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  orang  memulai  ihram  sambil  melakukan 
hubungan  badan,  dalam  kasus  yang  demikian  ada  tiga  pendapat  {wajah) 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Baghawi  dan  Al  Mutawalli  dan  ulama 
yang  lain; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar,  ihram  nya  tidak  sah,  sebagaimana 
orang  melaksanakan  sambil  dalam  kondisi  punya  hadats. 

2.  Hukum  ihram  nya  sah.  Jika  saat  itu  juga  hubungan  badannya 
dihentikan,  maka  hukum  ihram  nya  sah.  Jika  tidak,  maka  hukum 
ritualnya  fasid.  Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  tetap  hams 
melanjutkan  sisa  ritualnya,  melakukan  qadha  dan  menyembelih 
seekor  unta.  Mereka  mendasari  pendapatnya  dengan  qiyas  atas 
kasus  puasa;  Jika  saat  terbitnya  fajar  ia  sedang  melakukan 
hubungan  badan  dan  langsung  menghentikan  hubungan  badan 
tersebut,  maka  hukum  puasanya  sah.  Jika  tidak,  maka  hukum 
pucisanya  tidak  sah. 

3.  Hukum  ihram  nya  sah,  namun  ibadah  hajinya  menjadiy^s/b' 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  wajib  menemskan  ritual  hajinya 
dan  wajib  menyanbelih  seekor  unta.Tidak  ada  perbedaan; 
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menjadi  fasid  Dalam  masalah  haji,  masdcih  fasid  atau  tidaknya  haji  si 
wanita  sama  dengan  kaum  laki-laki.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara 
keduanya  dalam  masalah  hubungan  badan.  Ini  berbeda  dengan  puasa. 
Yang  menyebabkan  batalnya  puasa  si  wanita  tidak  hanya  hubungan 
badan,  tapi  setiap  sesuatu  yang  masuk  ke  dalam  badannya  membatalkan 
puasanya.  Oleh  karena  itu,  si  wanita  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
kafarat. 

Ad-Darimi  secara  sendirian  menyebutkein  adcinya  jalur 
periwayatan  yang  lain  yang  penjelasannya  sama  dengan  penjelasan 
masalah  berhubungan  badan  di  siang  hari  bulan  Ramadhan.  Ia  berkata: 
Dalam  masalah  kafarat,  ada  empat  pendapat  (qaul),  seperti  dalam 
masalah  kafarat  puasa;  \ 

1.  Hanya  suami  yang  terkena  kewajiban  menyembelih  unta. 

2.  Satu  ekor  unta  cukup  untuk  kafarat  suami  dan  istri  tersebut. 

3.  Sang  suami  wajib  menyembdih  dua  deor  sapi;  satu  ekor  untuk 
dirinya  dan  satu  ekor  lagi  untuk  sang  istri. 

4.  Sang  suami  wajib  menyembdih  satu  ekor  unta.  Sang  istri  juga 
wajib  menyembelih  satu  ekor  unta  yang  biayanya  diambil  dari 
harta  sang  istri. 

Al  Mawardi  dalam  kitabnya  A!  Hawi  juga  menyebutkan  adanya 
empat  pendapat  ^au^ddam  masalah  ini. 


Cabeuig:  Mengenai  nafkah  sang  istri  selama  menjeJani  qadha 
hajinya  yang  fasid,  jika  sang  suami  ikut  bersamanya  dalam 
melaksanakan  qadha,  maka  sang  suami  wajib  memberikan  nafkah 
sebagaimana  sang  istri  ada  di  kampung  halaman.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Mengenai  biaya  selain 
nafkah,  ada  dua  pendapat  {wajah)  yang  masyhur  sebagaimana 
disebutkan  oleh  pengarang  lengkap  dengan  dalil  keduanya; 
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1.  Menjadi  kewajibcin  suami. 

2.  Diambil  dari  harta  sang  istri. 

Sebab  terjadinya  perbedaan  pendapat  adalah  adanya  pernyataan 
Imam  Asy-Syafi’i;  ia  melaksanakan  haji  bersama  istrinya.  Mereka  (para 
sahabat)  berbeda  pendapat  dalam  memahami  pernyataan  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Ada  yang  berpendapat  maksudnya  adalah;  kewajiban  tersebut 
dibebankan  kepada  sang  suami.  Pendapat  ini  diambil  dari  zhahir 
pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  dan  pendapat  inilah  yang  lebih  benar 
menurut  para  sahabat.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Sang  suami 
harus  mengizinkan  istrinya  melaksanakan  haji.  Diantara  mereka  ada 
yang  berpendapat;  maksudnya  adalah;  disunahkan  bagi  suapii  untuk  haji 
bersamanya. 

Al  Qadhi  Husain  berkata:  Perbekalan  dan  biaya  kendaraan 
merupakan  bagian  dari  nafkah  tambahan.  Dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  {wajah).  Al  Qadhi  Husain  dan  Al  Baghawi  mengatakan;  jika 
wanita  tersebut  sudah  tua  dan  kondisinya  lemah;  dalam  kondisi  yang 
demikian,  apakah  sang  suami  wajib  mengeluarkan  hartanya  untuk 
menyewa  seseorang  untuk  melaksanakan  qadha  haji  istrinya?  Dalam 
kasus  ini  ada  dua  pendapat  {wajah)  sebagaimana  dalam  masalah  nafkah 
tambahan.  Wallahu  a  jam. 

Mengenai  pernyataan  pengarang  (salah  satu  dari  dua  pendapat; 
nafkah  tersebut  diambil  dari  harta  si  istri,  sebagaimana  nafkah  dalam 
hajinya  yang  bersifat  ada'  [sekarang])  maksudnya  adalah;  Jika  si  wanita 
melakukan  perjalanan  untuk  qadha  hajinya  sendirian  tanpa  izin  suami 
atau  atas  izin  suami; 

Jika  si  wanita  melakukan  perjalanan  tanpa  izin  suaminya,  maka 
sang  suami  tidak  wajib  memberikan  nafkah.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  ketentuan  yang  demikian.  Jika  si  wanita  melakukan 
perjalanan  tersebut  atas  izin  sang  suami,  maka  dalam  masalah  kewajiban 
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pada  saat  timbulnya  kewajiban  tersebut  menumt  harga  yang 
berlaku  di  Makkah.  Kemudian  setelah  didapat  harga  dalam 
bentuk  dirham,  maka  ia  wajib  membelanjakan  makanan  seharga 
dirham  tersebut  untuk  disedekahkan.  Jika  tidak  mampu  juga, 
maka  ia  wajib  berpuasa;  setiap  mengeluarkan  satu  mud, 
puasanya  satu  hari.Pendapat  yang  demikian  merupakan 
pendapat  yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi  i  dalam  kitab  Al 
Mukhtashar  dsn  kitab  yang  lain.  Abu  Ath-Thayyib  mengatakan 
dalam  Ta'Iiq-nya  bahwa  ini  merupakan  pendapat  yang  dinash 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i  di  kebanyakan  kitabnya. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  merupakan  jalur  periwayatan  Abu 
Al  Abbas  bin  Suraij;  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (gaul) 
sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Qadhi  Husain  dan  ulama  yang 
lain. 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah 
seperti  jalur  periwayatan  yang  pertama. 

b.  Orang  tersebut  bebas  memilih  satu  di  antara  5  ketentuan 
yang  telah  ditetapkan;  maayembelih  seekor  unta,  sapi, 
kambing,  memberikan  makanan  atau  berpuasa.  Ketentuan 
yang  manapun  yang  ia  pilih,  itu  boleh  dilakukan,  meski 
yang  dilakukan  poin  ke  tiga  pada  saat  ia  mampu 
melakukan  yang  kedua. 

3.  Jalur  periwayatan  yang  ketiga  diceritakan  oleh  para  sahabat  dari 
Abu  Ishaq  Al  Marwazi  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  (gaul). 

a.  Seperti  jalur  periwayatan  yang  pertama. 

b.  Pendapat  yang  lebih  boaar  diantara  keduanya  adalah; 
orang  tersebut  bebas  memilih  satu  di  antara  tiga  ketentuan 
pertama  yang  telah  ditetapkan;  unta,  sapi  atau  kambing.  Ia 
tidak  boleh  memilih  berpuasa  atau  memberikan  makan 
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pada  saat  mampu  melakukan  satu  di  antara  tiga  ketentuan 
tersebut.  Jika  ia  tidak  mampu  melakukan  satu  di  antara  tiga 
ketentuan,  maka  harga  salah  satu  hewan  tersebut  ia  takar, 
kemudian  ia  bdikan  mzdtancin  seharga  satu  ekor  hewan 
tersebut  untuk  diberikan  kepada  orang  miskin.  Jika  ia  tidak 
mampu,  maka  ia  wajib  berpuasa;  untuk  setiap  satu  mud,  ia 
harus  berpuasa  satu  hari. 

4.  Jalur  periwayatan  yang  keempat;  ia  wajib  menyembelih  seekor 
unta.  Jika  tidak  mampu,  maka  ia  wajib  menyembelih  7  ekor 
kambing.  Jika  ia  tidak  mampu  juga,  maka  ia  wajib  menakar 
harga  satu  ekor  unta  dan  berpuasa.  Jika  tidak  mampu  berpuasa, 
maka  ia  wajib  memberikan  makan  kepada  orang  miskin.  Dalam 
kasus  ini,  pelaksanaan  puasa  harus  didahulukan  dari  memberi 
makan,  seperti  dalam  kasus  zhihar  dan  yang  s^enisnya. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  tidak  ada  ruang  untuk 
memasukkan  memberi  makan  atau  berpuasa  ke  dalam 
ketentuan  kafarat  ini.  Jika  ia  tidak  mampu  menyembelih 
kambing,  maka  kewajibannya  adalah  menyembelih  hadyu  yang 
tetap  menjadi  kewajibannya  hingga  ditemukan  takhrij  salah  satu 
di  antara  dua  pendapat  (qaul)Mam  rtrasalah  dam  pengepungan. 
Wallahu  a  ’lam. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ia  boleh  melakukannya  dengan  puasa,  maka  jika  dalam  perhitungannya 
terjadi  hasil  V2  mud,  maka  kadar  Vz  /nwt/ tersebut  dibayar  dengan  puasa 
satu  hari.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang 
demikian,  sebagaimana  dalam  kasus  sumpah  dan  yang  lainnya.  Diantara 
ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Al  Mawardi. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ia  boleh  melakukannya  dengan  memberi  makan,  pengarang  kitab  Al 
Bahr  mengatakan;  Kadar  paling  minim  untuk  terpenuhinya  kewajiban 
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yang  demikian  adalah  dengan  memberikan  makan  kepada  tiga  orang 
miskin  yang  tinggal  di  Tanah  Sud;  jika  memang  bisa  diberikan  kepada 
tiga  orang.  Jika  ia  hanya  memberikan  kepada  dua  orang  padahal  ia  bisa 
memberikannya  kepada  tiga  orang,  maka  ia  bertanggung  jawab  atas 
perbuatannya  yang  demikian  (ia  hams  menyerahkan  lagi  bagian  kepada 
orang  miskin  yang  ketiga). 

Mengenai  kadar  kewajiban  yang  tetap  menjadi  tanggung 
jawabnya  tersebut,  ada  dua  pendapat  {wajaHj: 

1.  1/3 

2.  Tidak  tentu,  yang  penting  kadarnya  bisa  disebut  dengan  sebutan 
tersebut.  Kasusnya  sama  daagan  kasus  orang  yang  menyerahkan 
bagian  kelompok  zakat  ke  dira  orang. 

Jika  diserahkan  kepada  beberapa  orang  miskin;  apakah  setiap 
orang  miskin  harus  mendapat  satu  mud  atau  boleh  tidak  seperti  itu? 
Dalam  kasus  ini  ada  dua  pendapat  sebagaimana  diceritakan  oleh 

Al  Mawardi,  Ar-Ruyani  dan  ulama  yang  lain; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya;  tidak  harus 
masing-masing  mendapat  satu  mud.  Sebagian  orang  miskin 
tersebut  boleh  diberi  lebih  dari  satu  mud  dibandingkan  dengan 
yang  lain,  sebagaimana  hewan  dam  disembelih  dan  dagingnya 
diberikan  kepada  orang-orang  miskin.  Dalam  masalah 
pemberian  daging  tersebut,  sebagian  orang  miskin  boleh  diberi 
lebih  banyak  dari  sebagian  orang  miskin  yang  lain. 

2.  Setiap  orang  miskin  harus  diberi  sebanyak  1  mud  sesuai  dengan 

ketentuan  kafarat.  Jika  diberi  lebih,  maka  kelebihan  tersebut 
tidak  diperhitungkan.  Jika  diberi  kurang  dari  satu  mud,  maka 
pembelian  tersebut  tidak  dianggap  memadai  hingga 
disempurnakan  menjadi  satu  mud.  > 
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Yang  dimaksud  dengan  sedtor  unta,  sapi  atau  kambing  dalam 
masalah  ini  adalah  unta,  sapi  atau  kambing  yang  dianggap  memenuhi 
syarat  dalam  hewan  kurban.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian.  Penjelasan  detailnya  akan  kami  berikan  insya 
Allah  diakhir  bab  ini.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  laki-laki  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  berhubungan  badan  dengein  beberapa  orang 
istrinya,  dalam  kasus  yang  demikian,  haji  laki-laki  dan  seluruh  istrinya 
yang  berhubungan  badan  dengannya  menjadi  fasid.  Baik  si  suami 
ataupun  istri-istrinya,  semuanya  wajib  meneruskan  sisa  ritual  haji  yang 
tersisa  dein  wajib  menggadha  hajinya  yang  fasid,  tersebut.  Ad-Darimi 
berkata:  Mengenai  nafkah  para  istri  tersebut  sama  dengan  yang  lain, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  belum  baligh,  kemudian  ia  dengan 
sengaja  melakukan  hubungan  badan;  Dalam  kasus  yang 
demikian  ada  dua  pendapat  (qaul)-. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kesengajaannya 
disamakan  dengan  tidak  sengaja,  maka  hukumnya  seperti 
kejadian  tersebut  teijadi  pada  orang  yang  lupa  dengan 
kondisinya  yang  sedang  meledtsanakcin  ihram.  Ini  telah  kami 
jelaskan. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kesengajaannya  dianggap  sebagai 
kesengajaan,  maka  hajinya  menjadi  fasid  dan  ia  terkena  kewajiban 
rpembayar  kafarat.  Jika  terjadi  demikian,  siapakah  yang  terkena 
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kewajiban  membayar  kafaratnya?  Dalam  kasus  ini  ada  dua  pendapat 
(gaul}.  i 

1 .  Diambil  dari  harta  anak  kecil  terset. 

2.  Dari  harta  walinya.  _  ^  ^ 

Ini  semua  tdah  kami  jelaskan  diau^  bab  haji. 

Jika  demikian,  apakah  anak  kecil  tersebut  wajib  mcngqadha 
hajinya?  Dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  (gaul} 

1.  Anak  kecil  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  menggadha  hajinya 
yang  fasid.  Sebab  kewajiban  tersebut  berhubungan  dengan 
badan.  Dan  anak  kecil  belum  terkena  kewajiban  melaksanakan 
ibadah,  seperti  shalat  dan  puasa. 

2.  Anak  kecil  tersebut  terkena  kewajiban  menggadha  hajinya  yang 
fasid.  Sebab  setiap  orang  yang  melakukan  perbuatan  yang 
membuat  hajinya  fasid,  maka  ia  terkena  kewajiban  untuk 
menggadhanya,  sebagaimana  ketentuan  tersebut  balaku  bagi 
orang  yang  baligh. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hajinya  wajib  digadha,  apakah  gadha  haji  tersebut  sah  dilakukan  pada 
saat  ia  masih  kedi  (belum  baligh)?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (gaul} 

1.  Tidak  sah  jika  dilakukan  saat  masih  kedi.  Sebab,  irii  merupakan 
haji  yang  hukumnya  wajib.  Haji  yang  hukumnya  wajib  tidak  sah 
dilakukan  oleh  anak  yang  bdum  baligh,  seperti  haji  yang 
mempakan  salah  satu  kewajiban  dalam  Islam. 

2.  Hukum  hajinya  sah,  meski  gadha  tersebut  dilakukan  saat  ia 
belum  baligh.  Sebab,  jika  ia  sah  melakukannya,  maka  sah  juga 
hukum  menggadhanya,  sebagaimana  itu  dilakukan  oleh  orang 
yang  sudah  baligh. 
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Jika  seorang  budak  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  hubungan  badan  dehgan  sengaja,  maka  hukum  hajinya 
menjadi  fasid  Jika  itu  terjadi,  meika  ia  wajib  menggadha  hajinya  yang 
tersebut.  Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat  bahwa 
ia  tidak  wajib  menggadha  hajinya  yang  sebab  budak  tidak 

termasuk  orang  yang  terkaia  kewajiban  melaksanakan  haji.  Pendapat 
ini  salah.  Sebab,  budak  juga  terkena  kewajiban  melaksanakan  ibadah 
haji  dengan  sebab  nadzar  yang  ia  lakukan.  Oleh  karena  itu,  ia  juga  wajib 
menggadha  hajinya  yang  fasid,  sebagaimana  ketentuan  yang  demikian 
terkena  kepada  orang  yang  statusnya  merdeka. 

Jika  budak  laki-laki  tersebut  menggadha  hajinya  yang  fasid, 
apakah  gadha  haji  yang  dilakukannya  saat  masih  dalam  status  budak 
tersebut  hukumnya  sah  atau  tidak?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  {qaul),  sebagaimana  hukum  yang  telah  kami  jelaskan  dalam 
masalah  anak  kecil  yang  belum  baligh  yang  menggadha  hajinya  yang 
fasid. 

Jika  kita  menganggap  bahwa  gadha  haji  yang  dilakukan  oleh 
budak  tersebut  hukumnya  sah,  maka  apakah  sang  tuan  boleh 
melarangnya  atau  tidak?  Dalam  masalah  ini  terjadi  perbedaan  pendapat 
berdcisarkan  perbedaan  pendapat  dalam  masalah;  apakah  kewajiban 
menggadha  haji  yang  fasid  tersebut  bersifat  segera  atau  bersifat  tarakhi. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kewajiban  menggadha  haji  yang 
bersifat  tarakhi,  maka  sang  tuan  boleh  melarang  budaknya.  Sebab  hak 
sang  tuan  bersifat  segera  dan  hak  yang  demikian  didahulukan  dari  haji 
yang  bersifat  tarakhi. 

Jika  kita  beranggapan  bahwa  kewajiban  menggadha  hajinya 
yang  fasid  bersifat  segera,  maka  dalam  kasus  ini  ada  dua  pendapat 
{wajah}. 
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1.  Sang  tuan  tak  punya  hak  untuk  melarangnya.  Sebab,  ada 
sesuatu  yang  mengharuskan  ia  memberikan  izin;  yaitu  haji. 
Kondisinya  sama  dengan  haji  yang  pertama. 

2.  Sang  tuan  memiliki  hak  untuk  melarangnya.  Sebab,  yang 
diizinkannya  adalah  melaksanakan  haji  yang  shahih. 

Jika  si  budak  dimerdekakan  setelah  ia  melakukan  tahallul  dari 
hajinya  yang  menjadi  fasid6.w\  bdum  menggadha  haji  tersebut,  maka  ia 
•tidak  bol^  menggadhanya  hingga  ia  melaksanakan  haji  yang 
merupakan  kewajibannya  dalam  Islam.  Kemudian  setelah  itu,  ia  wajib 
menggadha  hajinya  yang  fasid. 

Jika  si  budak  dimerddcakan  sebelum  melakukan  tahallid, 
permasalahannya  dilihat  lagi; 

•  Jika  pembebasannya  dilakukan  setelah  wukuf  di  Arafah,  maka  ia 
wajib  meneruskan  hajinya  yang  fasid.  Kemudian  ia 
melaksanakan  haji  yang  menjadi  kewajibannya  dalam  islam  di 
tahun  kedua  (yaitu  tahun  setelah  pelaksanaan  hajinya  yang  fasid). 
Setelah  itu,  ia  melaksanakan  gadha  atas  hajinya  yang  fasid  di 
tahun  ke  3. 

•  Jika  budak  tersebut  dimerdekakan  sebelum  wukuf  di  Arafah, 
maka  ia  wajib  meneruskan  sisa  ritual  hajinya  yang  menjadi  fasid, 
kemudian  ia  menggadhanya.  Hajinya  yang  demikian  sudah 
dianggap  maicakup  haji  gadha  dan  haji  yang  menjadi 
kewajibannya  dalam  Islam.  Sebab,  jika  ia  tidak  membuat  hajinya 
menjadi  fasid,  maka  pelaksanaan  hajinya  tersebut  tdah  memadai 
untuk  menggugurkan  haji  yang  menjadi  kewajibannya  dalam 
Islam.  Jika  hajinya  menjadi  fasid,  maka  haji  gadhanya  sudah 
dianggap  mencakup  haji  yang  menjadi  kewajibannya  dalam 
Islam. 
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Penjelasan: 

Fasal  ini  tdah  dijelaskan  sd^elumnya  berikut  dengan 
permasalahan-permasalahan  cabar^  lain  yang  berhubungan  dengannya 
di  awal  bab  dari  kitab  haji.Pcmyataan  pengarang, " /&ura5«^/"maksudnya 
adalah  masalah  ini. 

Pernyataan  pengarang,  (Anak  kecil  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  menggadha  hajinya  yang  fasid.  Sebab  kewajiban  tersebut 
berhubungan  dengan  badan.  Dan  anak  kecil  belum  terkena  kewajibatv 
melaksanakan  ibadah,  seperti  shalat  dan  puasa.)  mengduarkan  masalah 
zakat  dari  cakupan  kaidah  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 


Asy-Syirazi  bericata:  Jika  seorang  yang  sedang 
mp.laksanakan  ihram  haji  qiran  melakukan  perbuatan  yang 
menyebabkan  hajinya  menjadi  faad  (berhubungan  badan), 
maka  ia  teihena  dua  kewajiban;  kewajiban  membayar 
kafarat  dan  kewajiban  dam  untiik  hajinya  yang  bersifat 
qiran.  Sebab  dam  haji  qimn  wajib  dilakukan  dengan  sebab 
lain  seledn  jima’  (hubungan  badan).  Oleh  karena  itu,  dam 
tersebut  tidak  menjadi  gugur  dengan  sebab  terjadinya 
hubungan  badan,  seperti  dam  mengenakan  wewangian. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mdakukan 
hubungan  badan,  kemudian  ia  mdakukan  hubungan  badan  lagi  disaat 
hubungan  badan  yang  pertama  bdum  dibayarkan  kafaratnya;  dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  [gaul): 

1.  Dalam  gaul  gadim  dinyatakan  bahwa  ia  terkena  kewajiban 
menyembdih  seekor  unta,  seperti  orang  yang  melakukan 
perbuatan  zina  kemudian  setdah  itu  ia  mdakukan  zina  lagi. 
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Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  hanya  terkena  satu  hukuman 
untuk  dua  perbuatan  zina  tersdsut. 

2.  Dalam  gaul yac&/ disebutkan  bahwa;  Untuk  pelanggarannya  yang 
kedua,  ia  terkena  kafarat  lagi. 

Mengenai  kafarat  atas  pelanggaran  yang  kedua,  terjadi 
perbedaan  pendapat  menjadi  dua  pendapat  (gaul}. 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  kafarat  berupa 
seekor  kambing.  Sebab  pelanggaran  yang  kedua  tidak 
menyebabkan  msaknya  ibadah  haji.  Kasusnya  disamakan 
dengan  pelanggaran  mencium  dengan  syahwat. 

2.  Orang  tersebut  terkaia  kewajiban  membayar  denda  satu 
ekor  unta.  Sebab,  ia  melakukan  hubungan  badan  dalam 
kondisi  sedang  mdaksanakan  ihram  yang  dianggap 
memadai.  Maka  kasusnya  disamakan  dengan  melakukan 
hubungan  dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram  yang 
shahih. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  melakukan 
hubungan  badan  setelah  tahallul  yang  pertama,  maka  hukum  hajinya 
tidak  menjadi  hsid  Sebab  dengan  melakukan  tahallul  yang  pertama, 
berarti  ia  telah  keluar  dari  kondisi  ihram.  Oleh  karena  itu,  perbuatan 
tersebut  tidak  menyebabkan  rusaknya  haji.  Meski  demikian,  ia  terkena 
kewajiban  membayar  kafarat. 

Mengenai  hukum  kafaratnya,  ada  dua  pendapat  {gaul} 

1.  Kafaratnya  adalah  satu  ekor  unta.  Sebab  ia  melakukan 
hubungan  badan  pada  saat  ia  dilarang  melakukan  perbuatan 
tersebut.  Dengan  demikian,  perbuatan  tersebut  disamakan 
dengan  hubungan  badan  sebdum  tahallul. 

2.  Kafaratnya  adalah  seekor  kambing.  Sebab  perbuatan  yang 
dilakukannya  tidak  menyebabkan  rusaknya  haji.  Dengan 
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demikian,  kasusnya  disamakan  dengan  benmesraan  yang  tidak 
bemjung  pada  hubungan  badan. 

Jika  seorang  yang  sedang  menggadha  hajinya  yang  fasid 
melakukan  hubungan  badan;DcJam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena 
kewajiban  menyembelih  seekor  imta.  Meski  demikian,  ia  hanya  terkena 
kewajiban  satu  kali  qadha.  Sebab  ibadah  yang  wajib  digadhanya  hanya 
satu,  maka  gadhanya  juga  tidak  lebih  dari  satu. 


Penjelasan: 

Pernyataan  pengarang  Al Muhadzdzab  memuat  tiga  masalah: 

Masalah  Pertama:  Jika  haji  yang  dilakukan  seseorang 
menjadi  dengan  sebab  ia  mdakukan  hubungan  badan,  kemudian  ia 
melakukan  hubungan  badan  yang  kedua;  Dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  yang  sebagiannya  disebutkan 
oleh  pengarang,  sementara  sisanya  juga  merupakan  pendapat  yang 
masyhur.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  5  pendapat  (gaul}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  dengan 
hubungan  badan  yang  pertama,  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  satu  ekor  unta  dan  dengan  hubungan  badan  yang 
kedua  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  satu  ekor  kambing. 

2.  Setiap  hubungan  badan  menyebabkan  pelakunya  terkena 
kewajiban  menyembelih  satu  ekor  unta. 

3.  Orang  tersebut  cukup  menyembelih  satu  ekor  unta  untuk  dua 
pelanggaran  (hubungan  badan)  yang  dilakukannya. 

4.  Jika  hubungan  badan  yang  pertama  telah  dibayar  kafaratnya 
sebelum  terjadinya  hubungan  badan  yang  kedua,  maka 
hubungan  badan  yang  kedua  juga  terkena  kafarat.  Kafarat  yang 
kedua  menurut  pendapat  yang  lebih  benar  berupa  satu  ekor 
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kambing,  namun  menunit  poadapat  yang  lain,  kafaratnya  tetap 
satu  ekor  unta.  Jika  hubungan  badan  yang  pertama  belum 
dibayarkan  kafaratnya,  maka  cukup  satu  ekor  unta- untuk  kafarat 
dua  pelanggaran  tersebut. 

5.  Jika  antara  hubungan  yang  pertama  dan  kedua  terpisah  oleh 
waktu  yang  lama  atau  tempat  teijadinya  dua  kejadian  tersebut 
juga  berbeda,  maka  untuk  hubungan  badan  yang  kedua,  ia 
terkena  kafarat  yang  kedua.Jika  tidak  lama  atau  masih  dalam 
tempat  yang  sama,  kafaratnya  hanya  satu. 

Jika  orang  tersebut  melakukan  hubungan  badan  untuk  yang 
ketiga,  keempat  atau  lebih,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  beberapa 
pendapat. 

1.  Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah;  Untuk  hubungan  badan  yang 
pertama,  ia  terkena  kewajiban  mienyembelih  satu  ekor  unta. 
Untuk  hubungan-hubungan  badan  yang  teijadi  setelahnya 
(setelah  yang  pertama),  setiap  kali  hubungan,  hukumannya 
adalah  menyembelih  satu  ekor  kambing. 

2.  Setiap  kali  melakukan  hubungan  badan,  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  satu  ekor  unta. 

Untuk  pendapat  yang  lain,  nampaknya  tidak  perlu  dijelaskan. 
Dalil  yang  digunakan  oleh  semua  pendapat  tersebut  dapat  dipahami  dari 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  paigarang. 

Imam  Al  Harameiin  berkata:  Perbedaan  pendapat  ini  teijadi;  jika 
dalam  setiap  hubungan  badan,  hawa  nafsunya  terlampiaskan  (terjadi 
ejakulasi).  Imam  Al  Haramain  berkata:  Jika  sebelum  ejakulasi,  dzakamya 
dicabut.  Kemudian  setelah  itu  dilakukan  lagi  dan  perbuatan  yang 
demikian  teijadi  secara  berkelanjutan  dan  ejakulasi  teijadi  pada 
hubungan  yang  terakhir,  maka  hubungan  badan  tersebut  dianggap  satu 
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kali  hubungan  badan.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Masalah  Kedua:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  melakukan  hubungan  badan  setelah  tahallu!  yang  pertama  dan 
sebelum  dilakukannya  tahallu!  yang  kedua,  hukum  hubungan  badan 
yang  kedua  adalah  haram.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian,  sebagaimana  insya  Allcih  akan  dijelaskan 
dalam  pembahasan  sifat  haji. 

Jika  demikian,  apakah  hajinya  menjadi  fasid  atau  tidak?  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  beberapa  jalur  periwayatan; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  l^ih  batiar;  Hajinya  tidak  menjadi  fasid. 
Jalur  periwayatein  yang  demikiein  dinyatcikan  secara  pasti  oleh 
pengarang,  jumhur  ulama  Irak  dan  ulama  yang  lain, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang. 

2.  Dalam  jalur  periwayatan  ini,  mengenai  fasid  tidaknya  haji  yang 
dilakukan,  ada  dua  pendapat  {wajah}. 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah; 
hajinya  menjadi  hsid. 

b.  Hajinya  tidak  menjadi  fasid,  sebagaimana  diceritakan  oleh 
Imam  Al  Haramain. 

3.  Jalur  periwayatan  ini  diceritakan  oleh  Ad-Darimi,  Ar-Rafi’i  dan 
ulama  yang  lain.  Didalamnya  terdiri  dari  dua  pendapat  {qaul}. 

a.  Dalam  dinyatakan  bahwa  hajinya  tidak  fasid. 

b.  Dalam  qaul  qadim  disebutkan  bahwa  perbuatan  yang 
demikian  menyebabkan  fasidnya  sisa  ritual  haji  yang  belum 
dilaksanakan,  namun  tidak  menyebabkan  fasidnya  ritual  haji. 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  harus  keluar  menuju  tanah 
halal  yang  terdekat  (dari  Tanah  Suci),  dan  melakukan  ihram 
baru.  Setelah  itu,  ia  melakukan  ritual  umrah.  Pendapat  yang 
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demikicui  juga  merupakan  pendapat  madzhab  Imam  Malik. 
Sebab  sisa  ritual  haji  adalah  thawaf,  sa’i  dan  mencukur. 
Perbuatan  yang  demikian  adalah  amalan  ritual  umrah. 
Pendapat  yang  demikian  merupakan  pendapat  yang  dha’if. 
Sebab  seluruh  ritual  dalam  satu  ibadah  merupakan  satu 
kesatuan  yang  tidak  bisa  dibagi-bagi;  sebagian  dianggap  sah 
dan  sebagiannya  lagi  dianggap  tidak  sah. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hajinya  tidak  menjadi  hsid,  maka  mengenai  kewajibannya  ada  dua 
pendapat  {qaul}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  menurut  jumhur 
ulama  adaleih;  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  satu  ekor 
kambing.  Pendapat  yang  d^nikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
Al  Mahamili  dalam  kitabnya  AIMugni’. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta. 
Pendapat  yang  demikian  dishahihkan  oleh  Al  Baghawi.  Al 
Mahamili  dalam  kitabnya  Al  Majmu’  dan  kitab  At-Tajrid 
mengisyaratkan  kuatnya  pandapat  ini.  Ar-Rafi’i  menceritakan 
adanya  satu  pendapat  {wajah)  bahwa  orang  tersebut  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  kafarat.  Pendapat  yang  demikian 
merupakan  pendapat  yang  janggal  dan  dha  ’if. 

Perlu  diketahui  bahwa  jumhur  para  sahabat  memutlakkan  dua 
gaul  dalam  masalah  ini,  sebagaimana  telah  disebutkan  oleh  pengarang. 
AlJuijani  dalam  kitabnya  At-Tahrir  menceritakan  adanya  dua  pendapat 
(wajah).  Al  Mahamili  berkata  dalam  kitabnya  Al  Majmu’  At-Tajrid, 
pendapat  yang  tertera  di  dalam  nash  adalah;  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  menyembelih  seekor  unta.  Namun  ada  juga  pendapat  yang 
dikeluarkan  yang  menyatakan  bahwa  ia  terkena  kewajiban  menyembelih 
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satu  ekor  kambing.  Yang  masyhur  dalam  masalah  ini  adalah;  ada  dua 
gaul  secara  mutlak,  sebagaimana  telah  disebutkan. 


Cabang:  Al  Mutawalli  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melakukan  wukuf  di  Arafah,  namun  ia  tidak 
melakukan  lemparan  jumrah,  thawaf  dan  tidak  bercukur  hingga  waktu 
yang  ditentukan  melakukan  lemparan  jumrah  terlewati,  kemudian  ia 
melakukan  hubungan  badan;  Dalam  kasus  yang  demikian;  Jika  kita 
berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  bercukur 
merupakan  bagian  dari  ritual  haji,  maka  hukum  hajinya  menjadi  fasid 
Sebab  dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  belum  melakukan  tahallul  yang 
pertama.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta  dan  wajib  meneruskan  sisa  ritualnya  serta 
terkena  kewajiban  untuk  menggadha  hajinya  yang  fasid. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
bercukur  tidak  termasuk  bagian  dari  ritual  haji,  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah}. 

1 .  Ibnu  Suraij  menyatakan  bahwa  hajinya  menjadi  fasid. 

2.  Ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  hajinya  tidak  menjadi  fasid. 

Perbedaan  pendapat  yang  demikian  bersumber  dari 
permasalahan;  Jika  seseorang  tidak  melakukan  lemparan  jumrah  agabah 
karena  waktu  -yang  ditentukzunnya  telah  lewat,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  dam.  Yang  menjadi  masalah;  apakah  tahallul  yan^ 
akan  dilakukan  harus  menunggu  dibayarkannya  dam  tersebut  atau  tidak? 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {wajah}  Pendapat  yang 
lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  tahallul  yan^  dilakukan  menunggu 
dibayarkannya  dam  tersebut.  Jika  kita  beranggapan  demikian,  maka 
hajinya  menjadi  fasid.  Sebab  ia  belum  melakukan  /aAs/Zu/ yang  pertama. 
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Jika  tidak,  maka  hajinya  tidak  menjadi  fasid  Demikian  pernyataan  Al 
Mutawalli  dan  Al  Qadhi  Husain  juga  menyatakan  pendapat  yang  sama. 

Majgalah  Ketiga:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
qadha  -hajinya  yang  fasid-  melakukan  hubungan  badan  sebelum  ia 
melakukan  tahallul  y3X)Q  pertama,  maka  qadha  hajinya  menjadi  fasid 
Dalam  kondisi  yang  demikian,  ia  wajib  meneruskan  sisa  ritual  hajinya 
dan  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  ia  hanya  terkena  kewajiban  satu  kali  mengqadha;  yaitu  qadha 
atas  ihram  hajinya  yang  pertama.  Meski  qadhanya  dilakukan  berulang- 
ulang  bahkan  hingga  100  kali  dan  setiap  kali  menggadha  ia  melakukan 
hubungan  badan;  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  hanya  terkena 
kewajiban  satu  kali  menggadha.Dan  setiap  kali  melakukan  hubungan 
badan  dalam  qadha  hajinya,  ia  terkena  k^vajiban  menyembelih  satu 
ekor  unta. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melakukan  lemparan  jumrah  Aqabah  di  malam  hari  dengan  keyakinan 
bahwa  lempeiran  tersebut  ia  lakukan  setdah  lewat  pertengahan  malam. 
Setelah  melakukan  lemparan,  ia  mencukur  rambut  dan  kemudian 
melakukan  hubungan  badan.  Setdah  itu,  ternyata  lemparan  jumrah 
Aqabah  yang  dilakukannya  terjadi  sebdum  pertengahan  malam;  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  periwayatan  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  kedueinya  adalah 
sebagaimana  kasus  jika  ia  melakukan  hubungan  badan  dalam 
kondisi  lupa;  dalam  kasus  .yang  demikian  ada  dua  pendapat 
{gaul). 
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2.  Hajinya  dinyatakan  secara  pasti  menjadi  fasid,  sebab  ia  bersikap 
lalai.  Permeisalahan  ini  telah  dibcthas  dalam  bab  yang  lalu. 


Asy-Syirazi  berkata:  Hubungan  badan  yang  dilakukan 
dengan  memasukkan  zakar  (penis)  ke  dalam  dubur  wanita 
dan  hubungan  liwath  (hubungan  sejenis  antara  laki-laki  dan 
laki-laki  lewat  lubang  dubur)  serta  hubungan  dengan 
binatang;  perbuatan-perbuatan  yang  demikian  hukumnya 
sama  dengan  hubungan  badcun  biasa  (memasukkan  zakar  ke 
dalam  kemaluan  wanita).  Oleh  karena  itu,  dalam  perbuatan- 
perbuatan  tersebut  berlaku  ketentuan  hukum  yang  berlaku 
pada  kasus  hubungan  badan  biasa.  Sebab  semua  perbuatan 
yang  telah  disebutkan  layak  disebut  watb  'u  (hubungan 
badan).  Wallahu  a  ’lam  . 


Penjelasan: 

Pendapat  yang  diutarakan  oleh  pengarang  merupakan  pendapat 
yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i.  Pendapat  yang  demikian  juga 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  mayoritas  ulama  dari  Irak  dan 
Khurasan.Meski  demikian,  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa;  hajinya 
tidak  menjadi  fasid  dengan  sebab  melakukan  perbuatan-perbuatan 
tersebut. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menceritakan  dalam  kitabnya  Al 
Mujarrad  dan  ulama  yang  lain  satu  pendapat  (qaul)  dari  sebagian  para 
sahabat  kami  bahwa  perbuatan-perbuatan  tersebut  hanya  menimbulkan 
kewajiban  menyembelih  seekor  kambing.  Zhahir  pendapat  mereka 
mengisyaratkan  bahwa  haji  atau  umrahnya  tidak  menjadi  fasid 
berdasarkan  pendapat  ini. 
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Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'liq-xv^  dan  ulama  yang  lain 
berkata:  Jika  seorang  laki-laki  mdakukan  hubungan  badan  dengan 
memasukkan  penisnya  ke  dubur  seorang  laki-laki  atau  dubur  seorang 
wanita,  maka  hukum  hajinya  menjadi  fasid.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
ia  terkena  kewajiban  menyembdih  satu  ekor  unta.  Kasusnya  sama 
dengan  memasukkan  penis  ke  dalcim  kemaluan  wanita.  Mereka  juga 
berkata:  mengenai  kasus  berhubungan  seksual  dengan  hewan;  jika  kita 
beranggapan  bahwa  hubungan  tersebut  menimbulkan  hukuman  had 
(hukuman  yang  kadarnya  tdah  ditetapkan),  maka  demikian  pula  dalam 
kasus  ini  (disamakan  dengan  memasukkan  penis  ke  ddam  kelamin 
wanita).  Jika  kita  beranggapan  bahwa  perbuatan  yang  demikian  hanya' 
menimbulkan  hukuman  ta’zir  (hukuman  yetng  tidak  ditetapkein  dalam 
syariat,  namun  berdasarkan  kebijakan  pemimpin  wilayah),  meika  dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {wajah).  Pendapat  yang  shahih 
diantara  dua  pendapat  tersebut  adalah  sebagaimana  teleih  kami 
kemukakan  deiri  jumhur.  WaUahu  a  ’kan. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
membungkus  penisnya  dengan  kain,  kemudian  penis  tersebut  ia 
masukkan  ke  dalam  kelamin  wanita;  apakah  hajinya  menjadi  fasicP 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  tiga  pendapat  {wajah)  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Ash-Shumairi,  Al  Mawardi,  Ar-Ruyani  dan  pengeirang 
kitab  Al  Bayan  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  ketiganya  adalah;  Hukum 
hajinya  menjadi  fasid,  sebagaimana  kasus  ia  memasukkan  penis 
tersebut  tanpa  dibungkus  dengan  sesuatu.  Sebab  perbuatan  yang 
demikian  juga  disebut  dengan  istilah  jima’  (hubungan  badan). 

2.  Hukum  hajinya  tidak  menjadi  fasid,  sebab  ia  memasukkan 
penisnya  ke  dalam  kain  pembungkus. 
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3.  Jika  pembungkusnya  tipis  dan  tidak  menghalangi  panasnya 
kondisi  kemaluan  wanita  dan  tidak  menghalangi  timbulnya 
kenikmatan;  dalam  kasus  yang  demikian,  hukum  hajinya  menjadi 
fasid.  Jika  menghalangi  panasnya  kondisi  kemaluan  dan 
menyebabkan  tidak  timbulnya  kenikmatan,  maka  hukum  hajinya 
tidak  menjadi  fasid.  Paidapat  yang  demikian  dipilih  oleh  Abu  Al 
Fayyadh  AlBashri  dan  Ash-Shumairi. 

Pendapat-pendapat  ini  tdah  dijelaskan  dalam  bab  perbuatan- 
perbuatan  yang  menyebabkan  timbulnya  kewajiban  mandi.  Dan  telah 
dijelaskan  juga  bahwa  ini  berlaku  bagi  semua  hukum.  Pendapat  yang 
shahih  dalam  masalah  ini  adalah;  perbuatan-perbuatan  yang  demikian 
sama  dengan  jima’  (hubungan  badan  bieiscO.  Wallahualam. 


Cabang:  Telah  dijelaskan  dalam  bab  perbuatan-perbuatan  yang 
menydaabkan  timbulnya  kewajiban  mandi  bahwa  hukum  hubungan 
badan  ditentukan  oleh  masuknya  hasyafah  (ujung  penis)  laki-laki  ke 
dalam  kelamin  wanita.  Jika  hanya  sebagian  hasyafah  saja  yang  masuk, 
maka  perbuatan  yang  demikian  tidak  menimbulkan  kewajiban  mandi. 
Jika  hasyafah  seseorang  terputus,  kemudian  sisa  penis  yang  ada  lebih 
pCTidek  dibandingkan  panjangnya  hasyafah,  maka  tidak  timbul  hukum 
kewajiban  mandi  jika  sisa  penis  tersdrut  masuk  ke  dalam  kelamin 
wanita. 

Jika  sisa  penis  tersebut  sama  panjangnya  dengan  hasyafah, 
maka  jika  seluruh  penis  tersebut  dimasukkan  ke  dalam  kelamin  wanita, 
maka  timbul  kewajiban  hukum.  Jika  sisa  penis  tersebut  lebih  panjang 
dibandingkan  dengan  panjangnya  hasyafah,  maka  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  {wajah}. 
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1.  Pendajaat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  ketentuan 
hukum  mengenai  masuknya  penis  tersebut  disamakan  dengan 
kadar  masuknya  hasyafah. 

2.  Jika  seluruh  sisa  penis  tersdnit  masuk,  maka  timbul  hukum.  Jika 
tidak  masuk  seluruhnya,  maka  tidak  menimbulkan  hukum 
kewajiban  mandi. 

Telah  dijelaskan  dalam  bab  tersebut;  Jika  seorang  wanita 
memasukkan  penis  hewan  ke  dalam  kelaminnya,  maka  baginya  berlaku 
hukum  kemasukan  penis  laki-laki  dari  jenis  manusia.  Jika  seorang 
wanita  memasukkan  potongan  penis  yang  tergeletak  ke  dalam 
kelaminnya,  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  (wajah). 
Pendapat  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  hukumnya  sama 
dengan  wath'  (hubungan  intim). 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  mencium  seorang  wanita  dengan 
syahwat  atau  bermesraan  dengan  seorang  wanita  dengan 
syahwat  namun  tidak  diakhiri  dengan  hubungan  badan; 
DaUun  kasus  yang  demikian,  hukum  hajinya  tidak  menjadi 
faad.  Sebab,  perbuatan  demikian  tidak  menimbulkan  hukum 
had  atas  pelakunya.  Dengan  demikian,  hukum  hajinya  tidak 
menjadi  faad^  sebagaimana  ia  bermesiaan  tanpa  syahwat. 
Meski  demikian,  orang  yang  mencium  wanita  dengan 
^/ahwat  dan  bermesraan  dengan  ssahwat  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah  adza.  Sebab  perilaku  yang 
demikian  termasuk  dalam  kategori  mereguk  kenikmatan 
yang  tidak  menyebabkan  hajinya  menjadi  fasid.  Oleh  karena 
itu,  kafaratnya  sama  dengan  kafarat  fidyah  adza  dan  fidyah 
memakai  wewangian. 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Mtihadzdzab 


509 


Hukum  istimna  (onani)  sama  dengan  hukum 
bermesraan  tanpa  diakhiri  dengan  hubungan  badan  dalam 
hal  kafarat.  Sebab  perilaku  yang  demikian  disamakan 
dengan  bermesraan  dalam  hal  keharaman  dan  hukuman 
ta’zir.  Dengan  demikian,  hukuman  kafaratnya  juga 
disamakan. 


Penjelasan: 

Telah  dijelaskan  dalam  bab  ihram  bahwa  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  diharamkan  bermesraan  dengan  lawan  jenis 
dengan  syahwat;  seperti  moicium,  berdempetan  paha,  mengelus 
dengan  tangan  dengan  syahwat  dan  perbuatan-perbuatan  sqenis. 
Ketentuan  ini  bedaku  jika  perbuatan  tersdsut  dilakukan  sebelum  pelaku 
melakukan  dua  tahallul. 

Jika  bermesraan  tersebut  tidak  diakhiri  dengan  hubungan  badan 
dan  dilakukan  setdah  tahallul  pertama  sebelum  tahallul  kedua,  terdapat 
perbedaan  pendapat  yang  masyhur  dibahas  dalam  bab  sifat  haji. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  bermesraan 
setelah  tahallul  pertama  dan  sebelum  ia  melakukan  tahallul  yang  kedua; 
orang  tersebut  sengaja  melakukannya  tanpa  terpaksa  dan  tahu  bahwa 
perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan;Dalam  kasus  yang  demikian, 
hajinya  tidak  menjadi  fasid  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini; 
apakcih  sampai  keluar  air  mani  atau  tidak.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  mengenai  ketentuan  yang 
demikian.  Orang  tersebut  juga  tidak  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  unta  dan  ket«ituan  yang  demikian  disepakati.  Orang  yang 
berbuat  demikian  terkena  kewajiban  membayar  fidyahshugra-,  yaitu 
hdyah  mencukur  rambuL  Ini  telah  dijdaskan  di  awal  bab. 
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Mengenai  hukum  menyentuh  dem  mencium  serta  perbuatan- 
perbuatan  lain  yang  sejenis  yang  dilakikan  tanpa  syahwat,  hukumnya 
tidak  haram.  Orang  yang  melakukan  perbuatan  yang  demikan  juga 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbeda^ 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikan. 

Mengenai  pernyataan  Imam  Al  Ghazali  dan  Imam  Al  Haramin 
bahwa  setiap  perbuatan  bermesraan  yang  membatalkan  wudhu  haram 
dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  ;  pendapat  yang 
demikan;  salah.  Telah  dijelaskan  bahwa  pernyataan  yang  demikan 
dinyatakan  dengan  redaksi  umum  tanpa  ditakwil  bahwa  perbuatan  yang 
demikan  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
;  jika  dilakukan  dengan  syahwat.  Redaksi  yang  digunakan  dimaksudkan 
oleh  keduanya  untuk  mencakup  semua  jenis  sentuhan  yang 
membatalkan  wudhu;  baik  yang  disepakati  hukumnya  atau  yang  masih 
diperselisihkan.  Wallahualam. 

Ash-Shumairi  dan  Al  Mawardi  serta  p^garang  ktab  Al  Bayan 
mengatakan;  Terkadang  seorang  lak-lak  yang  sedang  rnelaksanakan 
ihram  datang,  atau  istrinya  yang  datang,  kemudian  si  suami  mencium 
sang  istri;  atau  salah  seorang  di  antara  keduanya  hendak  pergi  dan 
ketika  hendak  berpisah  ia  mencium  pasangannya;  dalam  kasus  yang 
demikian: 

•  Jika  ciuman  tersebut  dilakukan  sebagai  simbol  kasih  sayang, 
ciuman  perpisahan  dan  penghormatan  dan  bukan  ditujukan 
untuk  melampiaskan  syahwat,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  merchayaihdyah. 

•  Jika  ciuman  tersebut  dilakukan  dengan  syahwat,  maka 
pelakunya  dianggap  tdah  berbuat  maksiat  dan  terkena 
kewajiban  membayar&j^aA. 
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•  Jika  tidak  punya  tujuan  apa-apa,  dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  (wajah}. 

1.  Orang  tersebut  tidak  terkaia  kewajiban  membayar  fidyah. 
Sebab,  secara  zhahir,  pa-buatan  tersebut  dilakukan  sebagai 
bentuk  penghormatan. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab 
wanita  memang  menjadi  objek  syahwat  laki-laki.  Perbuatan 
yeing  demikian  tidak  bisa  dialihkan  ke  hal  lain  kecuali  dengan 
niat.  Demikian  penjelasan  yang  mereka  berikan.  Pendapat 
ini  lemah.  Yang  benar  adalah,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  fidyah.  Sebab  perbuatan  tersebut 
menimbulkan  hukum  kewajiban  membayar  hdyah,  jika 
dilakukan  dengan  syahwat.  Daleuna  kcisus  ini,  ia 
melakukannya  bukan  dengan  tujuan  melampiaskan  syahwat 
dan  tidak  disyaratkan  tidak  ada  niat  syahwat.  Wallahu  a  jam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mencium  istrinya  dengan  syahwat,  maka  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing.  Kemudian  setelah  itu,  ia  melakukan 
hubungan  badan  yang  hukumannya  adalah  menyembelih  sekor  unta. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  jika  ia  menyembelih  seekor  unta,  apakah 
kewajiban  menyembelih  bisa  tercakup  pada  unta?  Ataukah  ia  wajib 
menyembelih  seekor  unta  dan  seekor  kambing.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Al 
Mawardi  dan  uleima  yang  lain. 

Dalam  komentarnya,  Al  Mawardi  mengatakan;  perbedaan 
pendapat  dalam  masalah  ini  didasari  oleh  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah;  Jika  seseorang  memiliki  hadats  kecil  dan  hadats  besar, 
kemudian  ia  mandi  junub;  apakah  kewajiban  wudhunya  tercakup  oleh 
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mandi  junub  tCTsebut?Jika  kita  menganggap  bahwa  mandi  junub  bisa 
maicakup  kewajiban  wudhu,  maka  dalam  masalah  ini  juga  sama  (seekor 
unta  yang  disembelih  moicakup  juga  kewajiban  menyanbdih  seekor 
kambing).  Jika  tidak,  maka  dalam  masalah  ini  juga  dianggap  tidak 
tercakup. 

Permasalahan  ini  sdjenamya  sudah  dibahas  sebdum  ini  pada 
cabang  yang  menjdaskan  tentang  secaang  yang  maiggunakan  pakaian 
berjahit,  kemudian  setelah  itu  ia  mengenakan  lagi  pakaian  yang  berjahit; 
afaii  orang  tersebut  menggunakan  wewangian,  kemudian  setelah  itu  ia 
memakai  wewangian  lagi.  Dalam  pembahasan  tersdsut  juga  kami 
jelaskan  adanya  empat  pendapat  {wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  cukup 
dengan  menyembdih  sedeor  unta. 

2.  Ia  wajib  menyembdih  satu  dscHr  unta  dan  satu  ekor  kambing. 

3.  Jika  orang  tersebut  mdakukan  bermesraan  dengan  tujuan 
diakhiri  dengan  hubungan  badan,  maka  kewajibannya  hanya 
menyembelih  satu  ekor  unta.  Jika  ia  tidak  berniat  meneruskan  ke 
hubungan  badan,  maka  ia  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  unta  dan  sedtor  kambing. 

4.  Jika  sela  waktu  antara  bermesraan  dan  hubungan  badan  hanya 
sdientar,  maka  ia  hanya  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
unta.  Jika  rentang  waktu  antara  dua  perbuatan  tersebut  jauh, 
maka  terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  unta  dan  seekor 
kambing.  WaUabuajam. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  melakukan 
hubungan  badan  yang  menydrabkan  dirinya  terkena  kewajiban 
m«iyembelih  seekor  unta,  kemudian  setelah  itu  ia  bomesiaan  yang 
tidak  diakhiri  dengan  hubungan  badan;  Dalam  kasus  yang  doinikian,  Ad- 
Darimi  berkata:  Jika  kafarat  hubungan  badan  tdah  dibayar  sebelum 


Al Megmu’ SyarahAl KbthadzduA  ||  513 


terjadinya  bermesraan  tersebut,  maka  untuk  perbuatan  yang  kedua 
tersebut  (bermesraai^,  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
kambing.  Jika  kafarat  atas  hubungan  badan  tersebut  belum  dilakukan, 
maka  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  [wajah).  Wallahu 
a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  melakukan  cmani  atau  perbuatan  sqenis  yang  menyebabkan 
keluarnya  air  mani,  maka  ia  dianggap  tdah  melakukan  perbuatan 
maksiat.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kesimpulan  yang 
demikian.  Mengenai  apakah  orang  tersebut  terkeria  kewajiban 
membayar  Myah  atau  tidak;  Ctelam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  [wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Al 
Faurani,  Imam  Al  Haramain,  Al  Ba^wi,  Al  MutawalU,  pengarang  kitab 
dan  ulama  yang  lain; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat  tersebut 
adalah;  orang  tersdbut  terkena  kewajiban  membayar  fidyah. 
Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Asy- 
Syirazi  dalam  Al  Muhsdzdzab  ini  dan  dikitabnya  yang  lain;  yaitu 
At-Tanbih,  Al  Mawardi  dan  ulama  yang  lain,  sebagaimana 
disebutkan  ddi  pengarang. 

2.  Orang  ters^Hit  tidak  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Sebab 
ia  keluar  air  mani  tidak  dengan  cara  bermesraan  dengan  orang 
lain.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  melihat  seorang  wanita 
hingga  mengduarkan  air  mani.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  tCTsdrut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 

Jika  kita  beran^apan  bahwa  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  Myah,  maka  denda  fidyahnya  adalah  denda  Myah  mencukur 
rambut;  sebagaimana  hukuman  yang  sama  dikenakan  kepada  orang 
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yeing  bermesraan  dengan  seorang  wanita  yang  tidak  diakhiri  dengan 
hubungan  badan. 

Seorang  yang  mdakukan  onani  hukum  hajinya  tidak  menjadi 
fasid  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang 
demikian. 

Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melihat 
seorang  wanita  dengan  syahwat  dan  perbuatan  yang  demikian  ia 
lakukan  berulang  kali  hingga  keluar  air  mani;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  hukum  hajinya  tidak  menjadi  fasid  Orang  tersebut  juga  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Tidak  ada  perbedeian  pendapat  di 
antara  ulama  madzhab  Syafi’i  moigenai  ketentuein  yang  demikian. 

Menurut  Atha,  Hasan  Al  Bashri  dan  Imam  Malik;  Haji  yang 
dilakukan  oleh  orang  tersebut  menjadi  fasid  dan  ia  wajib  melakukan 
qadha  atas  hajinya  yang  tersebut. 

Mengenai  kewajiban  membayar  fidyah,  ada  dua  riwayat  dari  Ibnu 

Abbas; 

1 .  Ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta. 

2.  Ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing.  Pendapat 

yang  demikian  dianut  juga  ol^  Sa’id  bin  Jubair,  Imam  Ahmad 
dan  Ishaq. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dalam  kasus  ini 
adalah;  keluarnya  air  mani  tersebut  terjadi  tanpa  adanya  persentuhan 
kulit  dengan  orang  lain.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  menghayal 
tentang  seorang  wanita,  kemudian  ia  keluar  air  mani  tanpa  melihat 
wanita  tersebut. 


Cabang:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  bermesraan  disertai  syahwat  dengan  seorang  anak  laki-lala  yang 
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masih  kecil  yang  parasnya  elok  dan  tidak  diakhiri  dengan  hubungan 
badan  (laki-laki  tersebut  tidak  meriKisukan  penisnya  ke  dubur  anak 
tersebut):  kasusnya  disamakan  dengan  bermesraari  dengan  seorang 
wanita.  Sisi  kesamaannya  adalah;  sama-sama  bermesraan  disertai 
dengan  syahwat  dan  diharamkan.  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang 
tersebut  (yang  sedang  melaksanakan  ihram  )  terkena  kewajiban 
membayar)5c^A  Ada  satu  pandapat  yang  dha’ifyw\Q  diceritakan  oleh 
Al  Baghavw;  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  m&rchayarfidyah. 

Permasalahan  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab  ihram  dan  telah 
kami  jelaskan  dalam  bab  tersebut  sisi  kelemahan  pendapat  yang 
demikian. 


Cabang:  Al  Mawardi  berkata:  Jika  seorang  laki-laki  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  memasukkan  penisnya  ke  dalam  dubur 
seorang  bencong/nwsyM  (bencong  yang  tidak  diketahui  apa  sebenarnya 
jenis  kelaminnya)  Dalam  kasus  yang  demikian,  haji  yang  dilakukannya 
tidak  menjadi  fasid.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  air 
maninya  keluar  atau  tidak.  Sebab  ada  kemungkinan  bencong  tersebut 
pada  hakikatnya  adalah  laki-laki. 

Jika  bencong  tersebut  temyate  laki-laki,  berarti  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  memasukkan  penisnya  ke  bagian 
tubuh  tambahan  yang  ada  pada  laki-laki  itu.  Haji  yang  dilakukan  oleh 
seseorang  tidak  bisa  menjadi  fasid  deng,w\  sebab  sesuatu  yang  masih 
diragukan.  Meski  demikian,  jika  sampe^  keluar  air  mani,  maka  ia  wajib 
mandi  dan  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 

Kasusnya  disamakan  dengan  bermesraan  dengan  seorang  wanita 
yang  tidak  diakhiri  dengan  hubungan  intim.  Jika  tidak  sampai  keluar  air 
mani,  maka  ia  tidak  wajib  mandi  dan  tidak  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing.  Tidak  ada  hukuman  atas  perbuatan  yang 
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demikian  kecuali  hukuman  yang  barsifat  ta’zir.  Perbuatan  yang  demikian 
adalah  maksiat  dan  pelakiinya  dianggap  berdosa. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa 
madzhab  tentang  masalah  ini: 


Mcisalah  Pertama:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menyetubuhi  seorang  wanita  dikemaluannya 
sebelum  wukuf  di  Arafah.  Perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  sengaja 
dan  ia  tahu  bahwa  perbuatan  yang  demikian  haram  dilakukan  oleh 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  ;  dalam  kasus  yang  demikian, 
haji  orang  tersebut  menjadi  fasid.  Ketentuan  yang  demikian  telah 
menjadi  irima' ulama  (kesepakatan  seluruh  ulama  Islam). 

Mengenai  kewajiban  yang  tenkena  pada  laki-laki  tersebut,  ada 
perbedaan  pendapat  di  antara  ulama.  Menurut  madzhab  kami  (madzhab 
Syafi’i),  orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta, 
sebagaimana  telah  kami  jelaskan  sebdum  ini.  Pendapat  yang  demikian 
juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam  Ahmad  dan  merupakan  pendapat 
yang  dianut  oleh  sekelompok  sahabat  Mengenai  siapa  saja  di  antara 
sahabat  yang  berpendapat  demikian,  sebagian  telah  kami  sebutkan  di 
awal  pasal  ini. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Orang  tersebut  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing,  bukan  unta.  Menurut  Imam  Daud;  orang 
tersebut  boleh  memilih;  menyembelih  seekor  unta,  sapi  atau  kambing. 


Masalah  Kedua:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  menyetubuhi  seorang  wanita  dan  itu  dilakukan 
setelah  selesai  wukuf  di  Arafah,  namun  belum  melaksanakan  dua 
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^alluh,  dalam  kasus  yang  demikian  hukum  hajinya  menjadi  fasid.  Jika 
kasusnya  demikian,  orang  tersebut  wajib  meneniskan  sisa  ritual  hajinya, 
terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta  serta  wajib  menggadha 
hajinya  yang  fasid.  Demikian  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab 
kami  (madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam 
Malik  dan  Imam  Ahmad. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  hukum  hajinya  tidak  menjadi  fasid. 
Meski  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
unta.  Ada  satu  riwayat  dari  Imam  Malik;  orang  tersebut  hajinya  tidak 
fasid. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  adalah;  ia  melakukan  hubungan 
intim  dalam  kondisi  masih  melaksanakan  ihram.  Kasusnya  disamakan 
dengan  hubungan  intim  yang  terjadi  sebelum  wukuf.  Mereka  mendeisari 
pendapatnya  dengan  hadits;  Haji  adalah  Arafah.  Barangsiapa  yang 
melakukan  wukuf  di  /^afah,  berarti  ia  melaksanakan  ibadah  haji  dengan 
sempurna.”  Para  sahabat  kami  beikata:  Zhahir  hadits  ini  tidak 
digunakan  berdasarkan  ijma'  ulama.  Oleh  karena  itu,  hadits  tersebut 
perlu  ditakwil  dengan  kesimpulan;  jika  telah  melakukan  wukuf,  berarti  ia 
aman;  alias  tidak  tertinggal  melakukan  inti  haji. 

Masaladi  Ketiga:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  melakukan  hubungan  intim  setelah  melakukan  tahallul  yang 
pertama  dan  belum  melakukan  tahallul  yang  kedua;  maka  hukum 
hajinya  tidak  menjadi  fasid.  Meski  danikian,  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  menyembelih  s^kor  unta.  Demikian  pendapat  yang  dianut 
dalam  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i). 

Dalam  masalah  ini.  Imam  Abu  Hanifah  sependapat  dengan 
madzhab  kami  dalam  masalah  bahwa  haji  yang  dilakukannya  tidak 
menjadi  fasid.  Menurut  Imam  Malik;  Jika  hubungan  intim  tersebut 
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dilakukan  setelah  melakukan  lemparan  jumrah  Aqabah  dan  sebelum 
thawaf;  maka  ia  wajib  melakukan  amalan  umrah.  Sebab  yang  tersisa 
setelah  itu  hanya  amalan  umrah;  yaitu  thawaf,  sa’i  dan  mencukur, 
sementara  itu  hajinya  dianggap  tidak  memadai.  Keduanya  (Imam  Malik 
dan  Imam  Abu  Hanifah)  berkata:  Orang  tersebut  wajib  keluar  dari  Tanah 
Suci  dan  melakukan  ihram  untuk  umrah.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  Myah.  Mengenai 
kewajiban  membayar  fidyah,  ada  dua  riwayat  dari  Imam  Ahmad;  apakah 
ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta  atau  seekor  kambing. 


Masalah  Keempat:  Jika  seorang  melakukan  hubungan  intim 
disaat  sedang  melaksanakan  ihram  yang  menyebabkan  ibadah  hajinya 
menjadi  fasid,  ia  tetap  berada  dalam  kondisi  ihram  dan  wajib 
maieruskan  sisa  ritual  hajinya.  Sdain  itu,  ia  juga  terkena  kewajiban 
untuk  menggadha  hajinya  yang  fasid.  Pendapat  yang  demikian  juga 
dianut  oleh  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Ahmad  dan  jumhur 
ulama.  Al  Mawardi  dan  Al  Abdari  dalam  komentarnya  keduanya 
mengatakan;  ini  merupakan  pendapat  yang  dianut  oleh  k^anyakan 
ulama  fikih. 

Menurut  Daud;  dengan  melakukan  perbuatan  yang 
menyebabkan  hajinya  menjadi  fasid,  maka  orang  tersebut  telah  keluar 
dari  ihram  nya  (tidak  lagi  dianggap  sedang  melaksanakan  ihram  ). 
Dengan  melakukan  perbuatan  tersebut,  berarti  ia  telah  keluar  dari  ihram 
nya.  Al  Mawardi  juga  menceritakan  pendapat  yang  demikian  dari 
Rabi’ah.  Ia  berkata:  Atha  juga  memiliki  pendapat  yang  sama.  Al 
Mawardi  berkata:  Mereka  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  Aisyah 
ii|^;  Sesungguhnya  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
mdakukan  pekerjaan  yang  bukan  bagian  dari  ajaran  kami,  maka 
perbuatannya  tersebut  tertolak  (tidak  diteriiha).  TiaditB  ini  diriwayatkan 
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oleh  Muslim.  Mereka  berkata:  haji  yang  fasid  tidak  termasuk  pekeijaan 
yang  menjadi  bagian  dari  ajarannya.  Mereka  juga  menggiyaskan 
masalah  rusaknya  ihram  tersebut  daigan  masalah  batalnya  shalat  dan 
puasa. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  sahabat 
(kesepakatan  para  sahabat  Nabi  ^).  Telah  kami  sebutkan  sebagian 
sahabat  yang  berpendapat  demikian  diawal  pasal  ini.  Sebab  lain  adalah; 
orang  tersebut  melakukan  perbuatan  yang  menimbulkan  kewajiban 
qadha.  Dengan  demikian,  ia  tidak  boleh  keluar  dari  ibadah  hajinya, 
seperti  orang  yang  tidak  sempat  melakukan  ritual  dcilcum  waktu  yang 
telah  ditentukan. 

Jawaban  atas  hadits  yang  digunakan  di  atas  adalah;  Yang  tidak 
termasuk  bagian  dari  ajaran  beliau  (Nabi  adalah  melakukan 
hubungan  intim  disaat  sedang  mdaksanakan  ihram.  Perbuatan 
tersebutlah  yang  tertolak.  Mengenai  hajinya,  itu  merupakan  perbuatan 
yang  diperintahkan  oleh  syariat. 

Mengenai  qiyas  yang  merdut  lakukan  atas  permasdahan  shalat 
dan  puasa,  jawabannya  adalah;  Orang  yang  melakukan  kedua  ibadah 
tersebut  bisa  keluar  dari  ibadah  yang  sedang  dilakukannya  hanya  dengan 
ucapan.  Demikian  juga  jika  dalam  melakukan  dua  ibadah  tersebut  ia 
melakukan  perbuatan-perbuatan  yang  membuat  ibadahnya  menjadi 
fasid  Kasusnya  berbeda  dengan  ibadah  haji.  Hal-hal  yang  dilarang 
dilakukan  dalam  shalat  menahkan  ibadah  yang  sedang  dikerjakannya. 
Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  ibadah  haji. 

Masalsdi  Keempat:^^  Jika  sepasang  suami  istri  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melakukan  hubungan  intim,  maka  hukum  hajinya 


Dalam  naskah  aslinya  tert^  demikian,  artinya  ada  pengulangan  poin 
keempat.  Nampaknya,  poin  ini  adalah  poin  ke  14.  Dengan  demikian,  seharusnya 
ia  ada  setelah  poin  ke  13. 
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menjadi  fasid  Dalam  kasus  yang  demikian,  keduanya  wajib  menggadha 
hajinya  yang  fasid  dan  wajib  dipisahkan  ditempat  dimana  keduanya 
pernah  melakukan  hubungan  intim.  Selain  itu,  keduanya  jangan 
berkumpul  kecuali  setelah  selesai  melakukan  tahaflul.  Apakah  hukum 
Jjerpisahnya  wajib  atau  mustahab  (sunah):  Dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  [gauf)  dan  ada  juga  yang  menyebutnya  dua  pendapat 
(wajah)  Menumt  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i):  Pendapat  yang  lebih 
benar  diantara  keduanya  adalah;  hukum  berpisahnya  mustahab. 

Menurut  Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa 
hukum  berpisahnya  wajib.  Dalam  komentarnya.  Imam  Malik 
menambahkan;  Keduanya  wajib  berpisah  sejak  memulai  ihram  dan 
jangan  menunggu  berpisah  di  tempat  teijadinya  hubungan  intim. 
Menumt  Atha  dan  Imam  Abu  Hanifah;  keduanya  jcingan  dipisahkan  dan 
jangan  berpisa^. 

Diantara  yang  berpendapat  bahwa  keduanya  harus  dipisahkan 
adalah;  Umar  bin  Khaththab  Utsman  iffe,  Ibnu  Abbas  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  Ats-Tsauri,  Ishaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Imam  Abu  Hanifah 
mengiaskan  permasalahan  ini  dengan  masalah  hubungan  intim  yang 
terjadi  di  siang  hari  bulan  Ramadhan.  Jika  sepasang  suami  istri  tersebut 
menggadha  puasanya,  maka  keduanya  tidak  perlu  berpis^. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  pendapat 
para  sahabat.  Di  sisi  lain,  jika  tetap  berkumpul,  ada  kemungkinan 
mereka  akan  selalu  terbayang  dan  kejadian  tersebut  (hubungan  intim 
yang  membuat  hajinya  menjadi  fasidj  terulang  kembali.  Jawaban  ateis 
kiasan  Imam  Abu  Hanifah;  waktu  yang  digunakan  untuk  menggadha 
pucisa  Ramadhan  hanya  sebentar,  dan  jika  ia  melakukan  hubungan 
intim,  keduanya  dapat  melakukarmya  di  malam  hari.  Kondisi  yang 
demikian  berbeda  dengan  pdaksanaan  gadha  haji. 
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Masalah  Kelima:  Jika  seseorang  melakukan  ihram  haji  atau 
umrah  sebelum  tiba  ditempat  miqat  yang  telah  ditentukan,  kemudian 
haji  atau  umrahnya  menjadi  fasid.  Dalam  kasus  yang  demikian,  saat 
menggadha  hajinya  «yang  fasid,  ia  harus  melakukan  ihram  dari  tempat 
tersebut. 

Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Ibna  Abbas  5^,  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  Imam  Ahmad,  lshatq  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Ibnu  Al 
Mundzir  menceritakan  dari  An-Nakha'i  bahwa  orang  tersebut  melakukan 
ihram  gadhanya  dari  tempat  ia  dahulu  melakukan  hubungan  intim. 

Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Jika  yang 
dilakukan  adalah  gadha  haji,  maka  ia  cukup  melakukan  ihram  dari 
miqat.  Jika  yang  dilakukannya  adalah  gadha  umrah,  maka  hendaknya  ia 
memulai  ihram  dari  luar  (tanah  halal)  yang  posisinya  terdekat  dengan 
Tanah  Suci.  Keduanya  (Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifch)  mendasari 
pendapatnya  dengan  hadits  Rasulullah  Beliau  berkata  kepada  Aisyah 
"Tinggalkanlah  unirahnju.’k&rm^an  beliau  memerintahkan  Aisyah 
untuk  melakukan  ihram  umrah  kembali  dengan  mengambil  miqat 
dari  Tan’im.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  alasan; 
bahwa  itulah  wilayah  yang  ia  lalui  dalam  pelaksanaan  hajinya  yang  fasid 
dahulu.  Demikian  pula  jika  ia  melakukan  gadha,  seperti  permasalahan 
miqat 

Mengenai  hadits  Aisyah  jawabannya  adalah;  ritual  yang 
dilakukan  oleh  Aisyah  saat  itu  adalah  haji  giraan.  Oleh  karena  itu, 
umrahnya  tercakup  dalam  haji.  Yang  dimaksud  dengan  kalimat 
[Tinggalkanlah  umrahmu)  adalah  jangan  kamu  meneruskan  sisanya, 
namun  cukup  melakukan  amalan  haji.  Yang  demikian  memadai  untuk 
haji  dan  umrahmu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah  ^  kepada 
Aisyah  ijfi,,  sebagaimana  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dan  kitab 
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yang  lain,  “Thawafmu  dan  sa’i-mu  mencujsdpi  haji  dan  umrahmu.” 
Pernyataan  Nabi  ^  yang  demikian  se^gara  jelas  menggambarkan  bahwa 
Aisyah  tidak  membsfediran  ritual  umrahnya,  namun  tidak 
mengerj^tgRRyaT^ karena  sudah  tercakup  dalam  amalan  haji  yang 
dilakukannya.  Penakwilan  yang  demikian  telah  saya  jelaskan  berikut 
dengan  dalil-dalilnya  yang  shahih  yang  secara  jelas  menyatakan 
demikian  didalam  kitab  Shahih  Muslim.  Wallahu  a  ’lam. 


Masalah  Keenam;  Telah  kami  sebutkan  bahwa  dalam 
pandangan  madzhab  kami;  seorang  yang  hajinya  menjadi  fasid  terkena 
kewajiban  menyembelih  seekor  unta.  Pendapat  yang  demikian  dianut 
oleh  Ibnu  Abbas  Atha,  Thawus,  Mujahid,  Imam  Malik,  Ats-Tsauri, 
Abu  Tsaur  dan  Ishaq,  namun  Ats-Tsauri  dan  Ishaq  berkata:  Jika  orang 
tersebut  tidak  menemukan  seekor  unta,  ia  boleh  menyembelih  seekor 
kambing. 

Dalam  pandangan  madzhab  kami  dan  ulama  yang  lain;  jika 
orang  tersebut  tidak  menemukan  seekor  unta,  maka  ia  wajib 
menyembelih  seekor  sapi.  Jika  tidak  menemukan  seekor  sapi,  maka  ia 
wajib  menyembelih  7  ekor  kambing.  Jika  ia  tidak  menemukan  kambing, 
maka  ia  wajib  menakar  harga  seekor  unta  dan  bersedekah  makanan 
seharga  seekor  unta.  Jika  ia  tidak  mampu  melakukan  hal  yang 
demikian,  maka  ia  wajib  berpuasa;  satu  hari  untuk  kadar  satu  mud 

Diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad  bin  Hanbal,  orang  tersebut 
boleh  memilih  satu  dari  lima  ketentuan  yang  telah  ditetapkan. 
Penjelasan  mengenai  pendapat  Imam  Abu  Hanifah  telah  kami  berikan 
saat  membahas  masalah  pertama  dan  masalah  kedua.Dalil  yang 
digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  adalah  atsar  para 
sahabat. 
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Masalcih  seorang  yang  sedang  melaksanakan 

haji  qiran  melakukan  hubungan  ihtiRfiH33§J®  hukum  haji  dan  umrahnya 
menjadi  hsid.  Meski  demikian,  ia  harus  te^pk2ai_4mneruskan  sisa 
ritualnya.Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terk^iai^ewajiban 
menyembelih  seekor  unta  karena  melakukan  hubungan  intim  dan  wajib 
menyembelih  seekor  kambing  kcirena  haji  yang  dilakukannya  bersifat 
haji  qiran. 

Jika  ia  menggadha  haji  tersdsut,  maka  ia  terkenalagi  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing  lagi;  apakah  ia  menggadha  hajinya 
tersebut  dengan  cara  qiran  atau  iAad.  Sebab  gadha  yeing  dilakukannya 
ditujukan  sebagai  pengganti  hajinya  yang  bersifat  qiran.  Jika  gadhanya 
dilakukan  dengan  cara  ifrad^  maka  dam  haji  girannya  tidak  gugur.  Al 
Abdari  berkata:  Ini  semua  juga  merupakan  pendapat  Imam  Malik  dan 
Imam  Ahmad. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Jika  orang  yang  melaksanakan  haji 
qiran  tersebut  melakukan  hubungan  intim  sebelum  ia  melaksanakan 
thawaf  umrah,  maka  hukum  haji  dan  umrahnya  menjadi  fasid.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  tetap  harus  meneruskan  ritual  keduanya  dan  wajib 
melakukan  gadha.  Selain  itu,  ia  juga  terkena  kewajiban  menyembelih 
dua  ekor  kambing;  satu  ^or  kambing  untuk  hajinya  yang  hsid  dan  satu 
ekor  lagi  untuk  umrahnya  yang  fasid  Hukum  dam  haji  girannya  menjadi 
gugur. 

Jika  orctng  tersebut  melakukan  hubungan  intim  setelah 
melakukan  thawaf  umrah,  maka  hukum  hajinya  menjadi  fasid.  Dalam 
kasus  yang  d^nikian,  ia  wajib  menggadha  hajinya  dan  menyembelih 
seekor  kambing.  Meski  demikian,  hukum  umrahnya  tidak  menjadi  fasid. 
Selain  itu,  ia  juga  wajib  menyembelih  seekor  unta  akibat  hubungan  intim 
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yang  dilakukannya  saat  sedang  melaksanakan  ihram  dan  dam  haji 
girannya  menjadi  gugur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Dkintara  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  ia  wajib  menyembelih  satu  hadyu  adalah  Atha,  Ibnu  Juraij,  Imam 
Malik,  Imam  Asy-Syafi’i,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Imam  Al  Hakam  berkata: 
ia  terkena  kewajiban  menyembelih  dua  hadyu. 

Masalah  Kedelapan:  Jika  seorang  laki-laki  dan  perempuan 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  melakukan  hubungan  intim,  maka 
hukum  haji  keduanya  menjadi  htsid.  Telah  kami  jeleiskan  perbedaan 
pendapat  yang  terjadi  di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i;  apakah 
dendanya  menyembelih  seekor  unta  atau  dua  ekor  unta? 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ibnu  Abbas  Ibnu  Al  Musayyab, 
Adh-Dhahhak,  Al  Hakami,  Hammad,  Ats-Tsauri,  Abu  Tsaur 
berpendapat  bahwa;  setiap  pelaku  masing-masing  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  hads/u.  Menurut  Imam  Malik  dan  An-Nakha'i; 
setiap  pelaku  perbuatan  tersebut  masing-masing  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta. 

Para  ulama  kalangan  ahli  ra'yi  berpendapat  bahwa;  Jika 
hubungan  intim  tersebut  terjadi  sebelum  melakukan  wukuf  diArafah, 
maka  setiap  pelaku  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 

Mengenai  pendapat  Imam  Ahmad  dalam  masalah  ini,  ada  dua 
riwayat;  Salah  satunya,  cukup  menyembelih  seekor  hadyu.  Riwayat  yang 
kedua  menyatakan;  setiap  pelaku  menyarnbelih  seekor  hadyu.  Atha  dan 
Ishaq  mengatakan;  satu  hadyu  untuk  dua  orang  tersebut. 

Masalah  Kesembilan:  Jika  seorang  yang  |^ang 
melaksanakan  ihram  melakukan  hubungan  intim  hingga  beberapM  kali, 
telah  kami  jelaskan  bahwa  menurut  paidapat  yang  lebih  benar  menumt 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i):  untuk  perbuatan  yang  pertama,  ia 
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terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  unta.  Untuk  perbuatan- 
perbuatan  setelahnya,  dalam  setiap  hubungan  intim,  ia  terkena 
kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Atha,  Imam  Medik  dan  Ishaq  berkata: 
Orang  tersebut  hanya  terkena  kewajiban  membayar  satu  kafarat.  Abu 
Tsaur  berkata:  Setiap  kali  melakukan  hubungan  intim,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta.  Menurut  Imam  Abu 
Hanifah;  Jika  pengulangan  hubungan  intim  tersebut  teijadi  di  tempat 
yang  sama,  maka  damnya  hanya  satu  kali.  Jika  tempatnya  berbeda, 
maka  damnya  dua  kali.  Muhammad  berkata:  Jika  hubungan  intim  yang 
pertama  kafaratnya  belum  dibayar,  maka  cukup  satu  kali.  Jika  hubungan 
badan  yang  pertama  kafaratnya  sudah  dibayar,  maka  untuk  hubungan 
badan  yang  kedua  terkoia  kafarat  lagi. 

Dalil  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  syafi'i)  adalah; 
hubungan  badan  yang  kedua  bersifat  independen  dan  tidak 
menyebabkan  fasidnya  haji.  Oleh  karena  itu,  kafaratnya  adalah  seekor 
kambing,  seperti  kafarat  bermesraan  tanpa  diakhiri  dengan  hubungan 
badcin. 

Masalah  Kesepuluh:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memasukkan  penisnya  ke  dubur  seorang  wanita 
atau  ke  dubur  seorang  laki-laki  atau  ia  menggauli  seekor  binatang,  telah 
kami  jelaskan  bahwa  menurut  paridapat  yang  shahih  dalam  pandangan 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i):  bahwa  hukum  haji  dan  umrahnya 
menjadi  fasid]\VsL  ia  melakukan  salah  satu  dari  tiga  perbuatan  yang  tdah 
disebutkan. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Orang  yang  berhubungan  seksual 
dengan  seekor  binatang,  hajinya  tidak  menjadi  fasid  dan  ia  juga  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  fidyah.  Jika  ia  memasukkan  penisnya  ke 
dubur  seseorang,  dcilam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  riwayat. 
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Menurut  Daud;  berhubungan  seksual  dengan  seekor  binatang 
tidak  menyebabkan  hajinya  maijadi  fasid  Demikian  juga  jika  penisnya 
dimasukkan  ke  dalam  dubur  seorang  laki-lctki. 

Masalah  Kesebelas:  Jika  seorang  laki-laki  yang  sedang 
melakscinakan  ihram  melakukan  hubungan  badan  dengan  memasukkan 
penisnya  ke  bagian  tubuh  wanita  sdain  kelaminnya;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  menurut  pendapat  yang  shahih  dalam  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i),  haji  orang  ters^ut  tidak  menjadi  hsuj.  Menumt 
pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing.Menurut  pendapat 
yang  satunya  lagi,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  unta.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  kasus,  ini  apakah  dalam 
hubungan  badan  tersebut  ia  keluar  air  mani  atau  tidak. 

Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  jumhur  (mayoritas 
ulama):  hajinya  tidak  hskl.  Diantara  ulama  yang  berpendapat  demikian 
adalah  Ats-Tsauri,  Imam  Abu  tsur  dan  Imam  Abu  Hanifah. 

Menurut  Sa’id  bin  Jubair,  Ate-Tsauri,  Imam  Ahmad  dan  Abu 
Tsaur;  orang  tersebut  terkena  kcvrajiban  menyembelih  seekor  unta. 
Imam  Abu  Hanifah  berkata:  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  dam.  Ibnu  Al  MundOT  berkata:  maaurut  saya,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 

Menurut  Atha,  Al  Qasim  bin  Muhammad,  Al  Hasan,  Imam  Malik 
dan  Ishaq;  jika  keluar  air  mani,  maka  hajinya  menjadi  fasid  dan  ia 
terkena  kewajiban  untuk  menggadhanya.  Ada  dua  riwayat  dari  Imam 
Ahmad  mengenai;  apakah  hajinya  menjadi  fasid  atau  tidak. 

Jika  seorapg  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencium 
seorang  wanita  dengan  syahwat,  menumt  pendapat  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i)  hukumnya  sama  dengan  bermesraan  tanpa  hubungan 
badan;  Hukum  hajinya  tidak  menjadi  fasid.  Jika  itu  terjadi,  menumt 
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pendapat  yang  lebih  benar,  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing.  P«idapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Ibnu  Al  Musayyab,  Atha,  Ibnu  Sirin,  Az-Zuhri,  Qatadah,  Imam  Malik, 
Ats-Tsauri,  Imam  Ahmad,  Ishaq,  Imam  Abu  Hanifah,  dan  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata;  Kami  meriwayatkan  paidapat  yang 
demikian  dari  Ibnu  Abbas  Kami  riwayatkan  juga  dari  beliau  bahwa 
orang  tersebut  hajinya  menjadi  ktsid.  Ada  satu  riwayat  dari  Atha;  orang 
tersebut  hendaknya  beristighfar  kepada  Allah  (memohon  ampun 
kepada  Allah  ^  dan  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa  atas 
perbuatannya  yang  demikian. 

Ada  empat  riwayat  tentang  pendapat  Sa’id  bin  Jubair  dalam 
masalah  ini; 

1.  Sama  dengan  pendapat  Ibnu  Al  Musayyab. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  sapi. 

3.  Orang  tersebut  hajinya  menjadi  fasid 

4.  Ia  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa  atas  perbuatannya  yang 

demikian.Kewajibannya  hanya  memohon  ampun  kepada 

Allah  li. 

Masalah  Keduabelas:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  memandang  istrinya  berulang-ulang  hingga  ia 
keluar  air  mani;  Dalam  kasus  yang  demikian,  hukum  hajinya  tidak 
menjadi  fasid  dan  ia  juga  tidak  terkoia  kewajiban  membayar  Myah. 
Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Abu  Hanifah  dan  Abu 
Tsaur. 

Hasan  Al  Bashri  dan  Imam  Malik  berkata:  hukum  hajinya 
menjadi  fasid  dan  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  hadyu  (hewan 
ternak).  Atha  berkata:  orang  tersebut  wajib  melaksanakan  haji  di  tahun 
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yang  akan  datang.  Mengened  poidapat  Ibnu  Abbas  1%,  dalam  masalah 
ini,  ada  dua  riwayat; 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  unta. 

2.  Ia  terkena  kewajiban  mannbayar  dam. 

Sa’id  bin  Jubair  dan  Imam  Ahmad  serta  Ishaq  dalam  masalah  ini 
berpendapat  bahwa  orang  tersebut  wajib  membayar  dam. 

Massdeih  Ketigabelas:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  umrah  melakukan  hubungan  intim  setelah  selesai 
melakukan  thawaf  dan  belum  melakukan  sa’i;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  hukum  umrahnya  menjadi  fasid  Meski  demikian,  ia  wajib 
menemskan  sisa  ritualnya,  wajib  menggadha  dan  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta.  Pendapat  yang  demikian  juga  diemut  oleh 
Imam  Ahmad  dan  Ats-Tsauri,  namun  keduanya  berkata:  Orang  tersebut 
terkena  kewajiban  menggadha  dan  menyembelih  hadyu. 

Menurut  Atha,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  kambing,  namun  Atha  tidak  menyebutkan  kewajiban  gadha. 
Menurut  Ats-Tsauri  dan  Ishag;  dengan  menyembelih  hewan  ternak,  dan 
umrahnya  telah  selesai.  Menurut  Ibnu  Abbas  ia  wajib  mdaksanakan 
Umrah  dan  thawaf.  Ishag  mendasari  pendapatnya  dengan  atsar  ini. 

Abu  Hanifah  berkata:  Jika  orang  tersebut  melakukan  hubungan 
badan  setelah  menyelesaikan  thawaf  sebanyeik  empat  putaran,  maka 
hukum  umrahnya  tidak  menjadi  fasid.  Meski  demikian,  ia  terkena 
kewajiban  membayar  dam.  Jika  baru  menyelesaikan  tahwaf  tiga  putaran, 
maka  umrahnya  menjadi  fasid.  Meski  demikian,  ia  wajib  maaemskan 
sisa  ritualnya,  wajib  menggadha  dan  membayar  dam. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Mereka  sepakat  menyatakan;  jika 
orang  tersebut  berhubungan  badan  sebelum  thawaf,  maka  hukum 
umrahnya  menjadi  fasid.  Jika  ia  melakukan  hubungan  badan  setelah 
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thawaf  dan  sa’i,  namun  sebelum  tahalluh.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
telah  kami  sebutkan  pendapat  madzhab  kami  bahwa;  hukum  umrahnya 
menjadi  fasid  Ketentuan  ini  beriaku  jika  kita  beranggapan  bahwa 
mencukur  merupakan  bagian  dari  ritual  dan  pendapat  inilah  yang  lebih 
benar.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  saya  tidak  menemukan  pendapat  yang 
demikian  kecuali  dari  Imam  Asy-Syafi’i. 

Ibnu  Abbas  Ats-Tsauri  dan  Imam  Abu  Hanifah  berkata: 
Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  dam.  Menurut  Imam 
Malik;  orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembdih  hadi/u.  Dari  Atha 
disebutkan;  orang  tersebut  hanya  wajib  beristigh^  (memohon  ampun 
kepada  Allah)  dan  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa  atas  perbuatan  yang 
demikian.Dalam  komentarnya,  Ibnu  Al  Mundzir  beifeta:  Pendapat  Ibnu 
Abbas  lebih  tinggi  nilainya. 


Asy-Syirazi  berkata;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan, 
permasalahannya  dilihat  la^;  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuh  tersebut  memiliki  kesamaan  atau  kemiripan  dengan 
salah  satu  hewan  ternak,  maka  ia  wajib  menyembelih  hewan 
ternak  yang  memiliki  kesamaan  dengan  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya.  Yang  dimaksud  dengan  hewan  ternak  di  sini 
adalah;  Unta,  sapi  dan  kambing. 

Ketentuan  yang  demikian  didasari  oldi  firman  Allah  di  dalam  Al 
Our'an,  ‘‘Barang  siapa  di  antara  kamu  membunuhnya  dengan  sengaja, 
maka  dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang  ternak  seimbang 
dengan  buruan  yang  dibunuhnya.  "(Os.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Jika  yang 
dibunuhnya  adalah  burung  unta,  maka  ia  tericena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta. 
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Jika  yang  dibunuhnya  adalah  seekor  keledai  liar,  maka  ia  wajib 
menyembelih  seekor  sapi.  Jika  yang  dibunuhnya  adalah  anjing  hutan, 
maka  ia  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing  domba.  Jika 
yang  dibunuhnya  adalah  kijang,  maka  hewan  yang  wajib  disembelihnya 
adalah  seekor  kambing  betina.  Jika  yang  dibunuhnya  adalah  seekor 
kelinci,  maka  hewan  yang  harus  disambelihnya  adalah  anak  kambing 
betina.  Jika  yang  dibunuhnya  adalah  yarbu’  (binatang  sejaais  tikus),  maka 
hewan  yang  hams  disembelihnya  adalah  jufwh  (anak  kambing  yang 
berusia  empat  bulan) 

Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari 
Utsman  Ali  Ibnu  Abbas  Zaid  bin  Tsabit  Ibnu  Az- 
Zubair  dan  Mu'awiyah  “Sesungguhnya  mereka  menetapkan 
bahwa  jika  yang  dibunuhnya  adalah  seekor  burung  unta,  maka  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  unta.” 

Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  ia  menetapkan  bahwa  jika 
yang  dibunuhnya  adalah  seekor  keledai  liar,  maka  ia  wajib  menyembdih 
seekor  sapi.”  Dan  ia  juga  menetapkan;  jika  anjing  hutan,  maka  yang 
disembdih  adalah  seekor  kambing  domba,  jika  yang  dibunuhnya  adalah 
seekor  kelinci,  maka  yang  disembdih  adalah  seekor  anak  kambing 
bdina,  jika  yang  dibunuhnya  adalah  seekor  binatang  s^enis  tikus,  maka 
yang  disembdihnya  adalah  anak  kambing  yang  bemsia  empat  bulan. 

Diriwayatkan  dari  Utsman  bahwa  ia  menetapkan;  Jika  yang 
dibunuhnya  adalah  ummu  habin  (induk  tokek)  maka  yang  disembelih 
adalah  seekor  kambing  yang  sedang  hamU. 

Apa  yang  tdah  diputuskan  oleh  para  sahabat  tidak  perlu  lagi 
ijtihad  baru.  Jika  tidak  ada  keputusan  para  sahabat  tentang  denda  yang 
harus  disembdih,  maka  penimbangan  kecocokan  hewan  yang  dibunuh 
dengan  padanannya  dari  hewan  ternak  mendengar  penjelasan  dua 
orang  ahli  di  bidang  ini.  Hal  yang  demikian  didasari  oleh  firman  Allah  di 
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dalam  Al  Qur '  an,  “Sebagai  had-ya  yang  dibawa  sampai  ke  Kahah,  atau 
(dendanya)  membayar  kafarat  dengan  memberi  makan  oiar^-orang 
miskin,  atau  berpuasa  seimbang  deraan  makanan  yang  dikeJuarkan  itu. " 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5];  95). 

Oubaishah  bin  Jabir  Al  Asadi  meriwayatkan;  ia  berkata:  saya 
pernah  menangkap  seekor  kijang  dan  saat  itu  saya  sedang 
melaksanakan  ihram,  kemudian  saya  datang  menemui  Umar  ^ 
bersama  sahabat  saya.  Sayapun  menceritakan  kejadian  yang  saya  alami. 
Kemudian  ia  berpaling  kepada  seorang  laki-laki  yang  ada  di  sampingnya 
untuk  bermusyawarah.  Setelah  itu,  Umar  ^  berkata  k^ada  sa^, 
"Sembdihlah  seekor  kambing.”  Ketika  kami  kembali,  saya  berkata 
kepada  sahabat  saya;  Sesungguhnya  Aminil  mukminin  tidak  memahami 
apa  yang  telah  ia  ucapkan.  Kabar  tentang  peri^ataan  saya  tersdiut 
sampai  ke  telinga  Umar  dan  ia  datang  menemui  saya  dan  memukul 
saya  daigan  kayu  dan  berkata:  Kamu  telah  membunuh  seekca-  hewan 
buruan  disaat  sedang  melaksanakan  ihram,  kemudian  kamu 
menganggap  sepele  fatwa  yang  telah  diberikan.  Sesun^uhnya 
Allah  berfirman,  “Dihukumi  oleh  dua  orang  adil  di  antara  kalian...  Tni 
saya;  Umar,  dan  yang  satunya  lagi  adalah  Ibnu  Auf.” 

Paisal:  Orang  yang  diminta  piendapat  tersebut  disunahkan  orang 
yang  memang  memiliki  pemahaman  yang  baik  tentang  masalah.  Jika 
salah  satu  orang  yang  selayaknya  diminta  pendapatnya  ternyata  orang 
yang  juga  melakukan  pelanggaran,  bolehkah  ia  menjdaskan 
pendapatnya  atas  kasus  dirinya  sendiri?  Dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendapat  {wajah}. 

1  Pendapat  orang  tersebut  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  patokan, 
*  sebagaimana  kasus  orang  yang  merusak  harta  orang  lain  yang 
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tidak  boleh  dijadikan  sebagai  anggota  yang  menakar  nilai 
kerugian. 

2.  Orang  tersebut  boldr  saja  diambil  pendapatnya  dalam 
menentukan  kadar  denda.  Pendapat  ini  mempakan  pendapat 
yang  shahih.  Sebab  kasusnya  berkenaan  dengan  hak 
Allah  %  dimana  ia  boldi  menjadi  orang  kepercayaan  dalam 
menentukan,  sebagaimana  pemilik  harta  boleh  menyerahkan 
sendiri  harta  zakatnya  kepada  mustahik. 

Jika  hewan  yang  dibunuhnya  kecil,  maka  hewan  yang  wajib 
disembelihnya  juga  boleh  yang  kecil.  Jika  hewan  yang  dibunuhnya 
bescir,  maka  hewan  yang  wajib  disembdihnya  juga  harus  yang  besar. 
Jika  yang  dibunuhnya  beijenis  kelamin  jantan,  kemudian  hewan  yang 
disembelihnya  beijenis  kelamin  betina,  hukumnya  boleh.  Sebab  hewan 
betina  memiliki  beberapa  kelebihan  dibandingkan  jcintan.  Jika  yang 
dibunuhnya  picak  mata  sebdah  kirinya,  kemudian  hewan  yang 
disembelihnya  picak  mata  sebelah  kanannya,  hukumnya  boleh  saja. 
Sebab  keduanya  memiliki  kesdmbangan  dalam  cacat. 

Jika  seseorang  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  hewan 
ternak  yang  sepadan  dengan  hewan  yang  dibunuhnya,  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  boleh  memilih;  menyembelih  seekor  hewan  ternak 
yang  sepadan,  kemudian  dagingnya  dibagi-bagikan  kepada  fakir  miskin 
dan  boleh  juga  ia  takar  nilai  hewan  ternak  tersebut  dengan  dirham, 
kemudian  dirham  senilai  seekor  hewan  ternak  tersebut  ia  belanjakan 
makanan  dan  dibagi-bagikan.  Selain  itu,  ia  juga  dapat  melakukannya 
dengan  berpuasa;  satu  hari  untuk  kadar  satu  mud.  Ketentuan  yang 

demikian  didasari  oleh  firman  Allah,  ^  Ibui 

Jjtf-  “Sebagai  had-ya  yang  dibawa  sampai  ke 

Ka'bah,  atau  (dendanya)  membayar  kahrat  dengan  memberi  makan 
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orang-orang  miskin,  atau  berpuasa  seimbang  d&igan  makanan  gang 
dikeluarkan  itu.  ”{Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95) 

Jika  seorang  yang  sedar^  melaksanakan  ihram  melukai  seekor 
hewan  buruan  yang  memiliki  padanein  dalam  hewan  ternak  dan  dengan 
sebab  luka  tersebut  nilai  harga  hewan  buruan  tersebut  berkurang 
sebanyak  1/10:  Pendapat  yang  dimanshus  dalam  masalah  ini  adalah;  ia 
terkena  kewajiban  membayar  sebanyak  1/10  dari  harga  hewan  ternak 
yang  sepadan  tersebut.  Sebagian  para  sahabat  kami  berkata:  ia  wajib 
mengeluarkan  1/10  bagian  dari  hewan  ternak.  Nash  yang  ada  ditakwil 
dengan  pemahaman,  itu  berlaku  jika  tidak  ada  1/10  bagian  hewan 
ternak.  Sebab  sesuatu  yang  sduruhnya  menjadi  tanggung  yang  bersifat 
"padanan",  maka  s^gian  yang  lain  juga  bedaku  sebagian  mitsl 
(padanan). 

Dalil  yang  digunakan  oldi  pendapat  yang  dimanshus  tersebut 
adalah;  mewajibkan  seseorang  untuk  mengeluarkan  1/10  bagian  dari 
seekor  hewan  ternak  sangat  sulit.  Oleh  karena  itu,  kewajiban  tersebut 
dialihkan  kepada  1/10  harga  sedtor  hewan  ternak  yang  menjadi 
padanannya.  Sebagaimana  kewajiban  1/5  ekor  unta  dialihkan  ke  7  ekor 
kambing  ketika  ketentuan  memberikan  1/5  bagian  dari  seekor  kambing 
terasa  sulit  dilakukan. 

Jika  seorang  yat^  sedang  melaksanakan  ihram  memukul  seekor 
hewan  buruan  yang  sedang  hamil,  kemudian  hewan  tersebut  melahirkan 
anaknya  dalam  kondisi  hidup.  Setdah  itu,  keduanya  (hewan  buruan  dan 
anaknya)  mati.  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  wajib 
menyembelih  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  sang  induk  dan 
seekor  hewan  ternak  lagi  yang  sepadan  dengan  sang  anak. 

Jika  orang  tersdrut  memukul  seekor  hewan  buruan  yang  sedang 
hamil,  kemudian  hewan  tersdiut  melahirkan  anak  yang  keluar  daleun 
kondisi  sudah  mati,  sementara  induknya  masih  tetap  hidup;  dalam  kasus 
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yang  demikian  ia  terkena  kewajiban  matigganti  dengan  acuan;  nilai 
pertengahan  antara  seekor  hewan  buruan  yang  hamil  dan  yang  tidak 
hamil.  Janin  yang  mati  tersebut  tidak  dijadikan  acuan  dalam  penentuan 
kewajiban  denda. 


Paszd:  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  tidak  ada  padanannya 
pada  hewan  ternak,  maka  ia  wajib  menakar  harga  hewan  tersebut 
diwilayah  ia  membunuhnya.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
sebuah  riwayat;  Marwan  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  hewan  buman  yang  diburu  oleh  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  dan  hewan  tersebut  tidak  ada  padanannya  di 
hewan  ternak.  Kemudian  Ibnu  Abbas  4^  menjawab,  “Takar  harga 
hewan  twsebut  dan  diberikan  ke  Makkah.”  Sebab  pelaksanaan 
penyembelihan  hewan  ternak  yang  sejjadan  tidak  terpenuhi.  Oleh 
karena  itu,  ia  harus  menggantinya  dalam  bentuk  nilai  hewan  buruan 
tersebut,  seperti  kasus  merusak  harta  manusia  yang  tidak  ada 
padanannya. 

Jika  orang  tersebut  hendak  melaksanakan  kewajibannya,  maka 
ia  dapat  memilih;  membeli  makanan  dengan  harta  yang  nilainya  sama 
dengan  harga  hewan  buruan,  kemudian  makanan  tersebut  dibagi- 
bagikan  atau  ia  langsung  menakar  hewan  tersebut  dengan  makanan  dan 
berpuasa;  satu  hari  untuk  takaran  satu  mud 

Jika  hewcin  buruan  tersebut  adalah  burung,  permasalahannya 
dilihat  lagi;  jika  berupa  burung  merpati  atau  burung-burung  yang  biasa 
dipelihara  dimmah-rumah,  maka  kewajibannya  adalah  menyembelih 
seekor  kambing.  Sebab  ketentuan  yang  demikian  telah  diriwayatkan  dari 
Umar  %,  Utsman,  Nafi’  bin  Abdul  Harits  dan  Ibnu  Abbas  Sebab 
merpati  memiliki  kesamaan  dengan  kambing  dari  cara  minum  dan 
menggeram.  Jika  burungnya  lebih  kecil  dari  burung  merpati,  seperti 
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burung  perit,  bul-bul  dein  belaleing,  maka  ia  terkena  kewajiban  mengganti 
sesuai  harganya.  Sebab  burung  yang  demikian  tidak  memiliki  padanan  di 
hewan  ternak,  maka  penggantiannya  melihat  kepada  harganya.  Jika 
burungnya  lebih  besar  dari  merpati,  ada  dua  pendapat  {qaul)  dalam 
masalah  ini: 

1.  Orang  ters^ut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 
Sebab  jika  membunuh  seekor  merpati  dendanya  seekor 
kambing,  maka  dalam  kasus  ini  lebih  layak  didenda  dengan 
sekor  kambing,  sebab  postur  burung  yang  dibunuh  lebih  besar 
dari  merp>ati. 

2.  Orang  tersebut  harus  mengeluad<an  harta  senilai  harga  burung 
tersebut.  Sebab  burung  yaiig  demikian  tidak  memiliki  f)adanan 
dalam  hewan  ternak. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  merusak  telur 
seekor  hewan  buruan,  maka  ia  wajib  mengganti  seharga  nilai  telur 
tersebut. 

Jika  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  mencabut  bulu 
seekor  hewan  buruan,  kemudian  bulu  ters^ut  tumbuh  lagi;  dalam  kasus 
yang  demikian,  ada  dua  pendapat  {wajah}. 

1.  la  tidak  terkena  kewajiban  mengganti. 

2.  Ia  wajib  mengganti,  berdasarkan  dua  gaul  dalam  masalah 
seorang  yang  mencabut  sesuatu,  kemudian  tumbuh  lagi. 


Pasal:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buruan,  kemudian  setelah  itu  ia  membunuh 
lagi  seekor  hewan  buruan;  Dalam  kasus  yang  demikian,  setiap  kali 
membunuh,  ia  terkena  kewajiban  mengganti.  Sebab  kasus  dalam 
masalah  ini  adalah  mengganti  sesuatu  yang  dirusak.  Oleh  karena  itu. 
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kewajiban  mengganti  menjadi  tendang  setiap  perbuatan  tersebut 
dilakukan. 

Jika  beberapa  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  secara 
bersama-sama  membunuh  seekor  hewan  buman,  maka  cukup  satu 
denda  untuk  semua  orang  yang  berserikat  dalam  pembunuhan  hewan 
buruan  tersebut.  Sebab  kasusnya  adalah  mengganti  sesuatu  yang 
dirusak,  maka  kewajiban  membayar  gantinya  bisa  dibagi-bagi.  Jika 
sekdompok  orang  mdakukan  perusakan,  maka  penggantiannya 
dibd>ankan  kepada  setiap  orang  yang  ikut  serta  dalam  perbuatan 
tersebut. 

Jika  sekelompok  orang  mdakukan  perusakan;  sebagian  dari 
merd<a  sedang  melaksanakan  ihram  dan  sebagian  lagi  tidak;  Dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  yahg  mdaksanakan  ihram  terkena 
kewajiban  mengganti  setengahnya  dan  orang  yang  tidak  sedang 
menjalani  tidak  terkena  kewajiban  apa-apa  atas  perbuatannya  yang 
demikian.  Kasusnya  sama  dengan  seseorang  bekeijasama  dengan 
seekor  hewan  buas  dalam  mdakukan  pembunuhan  atas  seorang 
manusia. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menahan  seekor 
hewan  buruan,  kemudian  ada  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  manbunuh  hewan  buruan  tersebut;  dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  harus  bertanggung  jawab  atas 
penggantian  hewan  buruan  tasebut  dan  ia  berhak  meminta 
penggantiannya  kepada  orang  yang  manbunuhnya.  Keisusnya  sama 
dengan  seorang  yang  mengghashab  harta  milik  seseorang,  kemudian 
harta  ghasab  tersebut  dirusak  oleh  orang  lain. 

Pasal:  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
menyakiti  seekor  hewan  buruan,  k^udian  hewan  buruan  tersebut 
lemah  dan  tidak  memiliki  alat  pertahanan;  Dalam  kasus  yang  demikian. 
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permasalahannya  ditinjau  lagi;  jika  hewan  buruan  tersebut  dibunuh  oleh 
orang  lain,  dalam  kasus  yang  d^nikian,  ada  dua  jalur  periwayatan:  Abu 
Al  Abbas  berkata:  Orang  tersebut  teilcena  kewajiban  mengganti  bagian 
yang  dirusaknya  dan  orang  yang  membunuh  juga  wajib  mengganti 
sesuai  dengan  kondisi  hewan  buruan  tersebut  yang  terluka,  jika  ia 
melakukan  dalam  kondisi  sedang  melaksanakan  ihram.  Jika  ia 
membunuhnya  pada  saat  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  ,  maka  ia 
tidak  terkena  kewajiban  apa-apa  atas  perbuatannya. 

Ulama  yang  lain  berkata:  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat 

{wajah}. 

1.  Orang  yang  mencederai  hanya  terkena  kewajiban  mengganti 
bagian  hewcin  buruan  yang  kurang  akibat  cedera,  sebab  ia  tidak 
membunuh  hewan  buruan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  hukuman 
penggantiannya  tidak  bersifat  penuh.  Kctsusnya  sama  dengan 
jika  setelah  dicederai,  hewan  buruan  tersebut  tidak  dilepaskan. 
Sebab  jika  kita  mewajibkan  hukuman  penggantian  secara  penuh 
kepada  orang  yang  mencederai  dan  hukuman  yang  sama 
terhadap  orang  yang  membunuhnya  -jika  ia  sedang 
melaksanakan  ihram  -  berarti  kita  menyamakan  hukuman  antara 
orang  yang  mencederai  dan  orang  yang  membunuh  heweun 
buruan  ters^ut.  Jika  ketentuan  seperti  itu  yang  diberlakukan,  ini 
artinya  kita  menetapkan  hukuman  lebih  besar  atas  orang  yang 
mencederai  hewan  buruan  tCTsebut.  Sebab,  orang  yang 
mencederai  dikenai  hukuman  mengganti  hewan  yang  sehat  dan 
yang  membunuh  terkena  kewajiban  mengganti  hewan  yang 
terluka.  Ketentuan  yang  demikian  bertentangan  dengan  kaidah 
dctsar. 

2.  Orang  yang  mencederainya  terkena  kewajiban  mengganti  secara 
penuh.  Sebab  dialah  yang  menyebabkem  hewan  buruan  tersebut 
tidak  bisa  rnempertahankan  diri;  perbuatan  orang  tersebut 
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disamakan  dengan  orang  yang  membunuhnya.  Jika  alat 
pertahanannya  dimsak,  kemudian  hewan  buruan  tersebut 
diambil  dan  diberi  makan  dan  minum  hingga  sembuh;  dalam 
kasus  ini,  permasalahannya  dilihat  lagi;  jika  hewan  tersebut 
kembali  dapat  mempertahankan  diri,  ada  dua  pendapat  (waj^), 
sebagaimana  penjelasan  kami  dalam  kasus  mencabut  feulu 
burung,  kemudian  bulu  tersebut  tumbuh  lagi.  Jika  alat 
pertahanan  dirinya  tidak  pulih,  maka  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat 

1.  la  terkena  kewajiban  mengganti  sesuai  dengan  bagian  yang 
dirusaknya. 

2.  Ia  terkena  kewajiban  mer^anti  secara  penuh. 

Pasal:  Orang  yang  melakukan  hajinya  dengan  cara  ifrad  atau 
giran  memiliki  hukum  yang  sama  dalam  hal  kafarat.  Sebab  ritual  dalam 
haji  giran  sama  dengan  haji  ihad.  Oleh  karena  itu,  kafaratnya  sama 
dengan  haji  ifrad. 


Penjelasan: 

Atsar-atsar  ini  masyhur.  Di  sini  saya  akan  menyebutkan 
beberapa  atsar  yang  berhubungan  dengan  masalah  yang  sedang 
dibahas,  di  anteiranya  adalah  atsar  yang  disebutkan  dari  Oubiashah  bin 
Jabir  Al  Asadi.  Al  Baihagi  telah  meriwayatkannya  dengan  isnad  yang 
shahih.  Diriwayatkan  dari  Abu  Haris  -dengan  huruf  ha  dan  akhirnya 
huruf  zay,  ia  berkata:  saya  pernah  manbunuh  seekor  kijang  pada  saat 
sedang  melaksanakan  ihram.  Kemudian  saya  datang  menemui  Umar 
dan  bertanya  kepadanya.  Umar  %  berkata:  Temuilah  dua  orang 
temanmu  dan  keduanya  akan  memberikan  keputusan  hukum  untukmu.” 
Setelah  itu,  saya  pun  mendatangi  Abdurrahman  bin  Auf  ^  dan  Sa’id, 
keduanya  memberikan  keputusan;  saya  harus  menyembelih  sedtor 
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kambing  hutan  yang  warnanya  sepati  debu.Atsar  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Baihagi. 


Diriwayatkan  dari  Tharig;  ia  berkata:  Kami  pernah  pergi 
bersama-sama  melakukan  petjalanan  untuk  haji.  Kemudian  ada  seorang 
laki-laki  di  anteira  kami  yang  bernama  Arbad  menginjak  seekor  biawak 
hingga  punggungnya  remuk.Kemudian  kami  datang  menemiii  Umar 
dan  Arbad  bertanya  kepadanya,  namun  Umar  ifb  malah  berkata: 
Putuskan  hukumnya  wahai  Arbad!”  Arbad  menjawab;  Engkau  lebih  baik 
dibandingkan  dengan  saya  wahai  Amirul  Mukminin  dan  lebih 
tahu.  "Kemudian  Umar  berkata  lagi;  Aku  memerintahkanmu  untuk 
menetapkan  hukum  dan  bukan  miemerintahkanmu  untuk  memujiku. 
Arbad  menjawab;  Menurut  saya,  dalam  perbuatan  yang  demikian, 
hukumannya  adalah  mengganti  dengan  anak  kambing  berumur  satu 
tahun.  Kemudian  Umar  4|tepun  m«ietapkan  hukum  yang  sama.”  Atsar 
ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  dengan  isnad 
yang  shahih. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  ia 
berkata:  Jika  orang  tersebut  membunuh  seekor  buruan  unta,  maka 
hukumannya  adalah  menyembelih  seekor  unta.”  Atsar  ini  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihagi,  namun  sanad  atsar  ini  terputus.  Sebab  Ali  bin  Abi 
Thalhah  tidak  pernah  bertemu  dengein  Ibnu  Abbas  Sosok  yang 
menjadi  penghubung  di  antara  keduanya  adalah  Mujahid  atau  yang  lain. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  “Jika  yang  dibunuh  adalah 
seekor  sapi  liar,  maka  yang  disembelih  adalah  seekor  sapi  biasa.  Jika 
yang  dibunuhnya  seekor  unta,  maka  yang  disembelih  adalah  seekor 
sapi.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syai’i  dan  Al  Baihagi 
dengan  isnad  yang  shahih. 

Dari  Atha  Al  Khurasani;  Sesungguhnya  Umar  Utsman 
Ali  Zaid  bin  Tsabit  Ibnu  Abbas  dan  Mu'awiyah  mereka 
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semuanya  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  burung  unta,  maka  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  unta.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
dan  Al  Baihagi.  Dalam  komentarnya.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Atsar  ini 
tidak  valid  menurut  ulama  ahli  hadits.  Ini  merupakan  pendapat 
kebanyakan  ulama  yang  pernah  saya  temui. 

Berdasarkan  pendapat  mereka  dan  berdasarkan  qiyas,  kami 
katakan,  "Dengan  burung  unta  dan  bukan  dengan  ini."  Al  Baihagi 
berkata:  Sisi  \^edha  ’ri&nnya  adalah  hadits  tersebut  mursal.  Sebab  Atha  Al 
Khurasani  lahir  pada  tahun  50  dan  tidak  pernah  bertemu  dengan 
Umar  Utsman  Ali  dan  tidak  pernah  bertamu  dengan  Zaid  bin 
Tsabit  Ketika  zaman  kekuasaan  Mu'awiyah,  saat  itu  Atha  Al 
Khurasani  masih  kecil  dan  tidak  ada  satupun  riwayat  yang  menegaskan 
bahwa  ia  pernah  mendengar  dari  Ibnu  Abbas  Sebab  Ibnu  Abbas  ^ 
meninggal  dunia  pada  tahun  59.  Di  si»  lain,  sdain  szunad  hadits  yang 
diriwayatkannya  itu  terputus,  sosokn^  juga  banyak  dinilai  negative  oleh 
para  ulama  dan  ahli  hadits. 

Diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Ammar, 
dari  Jabir;  Sesungguhnya  Rasulullah  #  pernah  ditanya  tentang  biawak. 
Beliau  menjawab,  "Itu  terma^jk  hewan  bunian.  Jika  hewan  tersebut 
dibunuh  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  ,  maka  ia 
terkena  kewajiban  menyembdih  seekor  kambing  domba.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi.  Dalam  komentarnya,  Al  Baihagi  berkata: 
hadits  ini  statusnya  hasan  dan  bisa  dijadikan  sd^agai  hujjah  dalam 
masalah  hukum.  Kemudian  Al  Baihagi  berkata:  At-Tirmidzi  berkata: 
Saya  pernah  bertanya  kepada  Imam  Al  Bukhari  tentang  hadits  tersebut 
dan  ia  menjawab  bahwa  hadits  tersebut  statusnya  shahih. 

Dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Rasulullah  m^etapt^  anjing  hutan 
sebagai  hewan  buruan  dan  menetapkan  bahwa  orang  yang 
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membunuhnya  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  domba.  "Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihaqi.  Dalam 
komentarnya,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  jika  hanya  hadits  ini  yang 
dijadikan  dalil  dan  tidak  didukung  oleh  hadits  lain,  maka  hadits  ini  tidak 
valid.  Al  Baihagi  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  demikian 
dikarenakan  hadits  ini  statusnya  mursal.  Ia  berkata:  dan  beliau 
meriwayatkannya  secara  bersambung.  Kemudian  Imam  Asy-Syafi’i 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  isnad  dari  Umar  bin  Abu  Umar,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Telah  kami  jelaskan  meisalah 
perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  hadits  dalam  menilai  sosok  orang 
yang  bernama  Umar  bin  Abu  Umar  ini.  Wallahu  a  ’lam. 

Imam  Asy-Syafi’i  meriwayatkan  dari  Imam  Malik,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir;  sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  menetapkan;  jika  yang  dibunuh  adalah  seekor  anjing 
hutan,  maka  yang  membunuh  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor 
kambing  domba.  Jika  yang  dibunuhnya  seekor  kijang,  maka  orang  yang 
membunuh  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing  betina. Jika 
yang  dibunuhnya  seekor  kelinci,  maka  yang  wajib  disembelih  adalah 
anak  kambing  betina:  Jika  yang  dibunuh  adalah  seekor  (binatang 

sejenis  tikus),  maka  yang  wajib  disembelih  adalah  seekor  anak  kambing 
yang  berumur  empat  bulan.Isnad  atsar  ini  shahih.  Al  Baihagi  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Jabir,  dari  Nabi  m  dengan  status  riwayat  yang  marfu’. 
Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  berkata:  pendapat  yang  benar  adalah 
hadits  tersebut  /naugw/kepada  Umar 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  “Jika  yang  dibunuhnya  seekor 
anjing  hutan,  maka  hewan  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor 
kambing  domba."  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al 
Baihagi  dongan 'isnad  yang  shahih  atau  hasan. 
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Al  Bcdhaqi  berkata:  Diriwayatkan  deiri  Ali  dan  dari  Umar  bahwa 
ia  menetapkan;  Jika  yang  dibunuhnya  sedcor  anjing  hutan,  mcika  yang 
wajib  disembelih  adalah  seekor  kambing  domba.  Jika  yang  dibunuhnya 
seekor  kijang,  maka  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  kambing. 
Jika  yang  dibunuhnya  seekor  kelinci,  maka  yang  wajib  disembdih  adalah 
seekor  anak  kambing  betina.  Jika  yang  dibunuhnya  adalcih  seekor  yarbu; 
(binatang  sejenis  tikus)  maka  yang  wajib  disembelih  adalah  seekor  anak 
kambing  yang  berumur  ampat  bulan. 

Imam  Asy-Syafl’i  dan  Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  sanad 
keduanya  yang  shahih  dari  Syuraih;  ia  berkata:  Jika  saya  punya 
kekuasaan,  maka  akan  saya  tetapkan;  jika  membunuh  seekor  rubah 
maka  yang  wajib  disembelih  adalah  seekor  anak  keumbing  berumur  satu 
tahun.  Al  Baihagi  berkata:  Diriwayatkan  dari  Atha  beihwa  jika  yang 
dibunuhnya  seekor  rubah,  maka  yang  wajib  disembelih  adalah  seekor 
kuda.” 

Diriwayatkan  dari  Utsman  ia  menetapkan  bahwa  jika  yang 
dibunuhnya  adalah  seekor  Ummu  habin,  maka  yang  wajib  disembelih 
adalah  seekor  kambing.”  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dengan  isnad  yan  o^'/i^idalamnya  ada  seorang  yang 
bernama  Muthjirrif  bin  Mazan.  Mengenai  sosoknya,  Yahya  bin  Ma’in 
berkata:  dia  seorang  pembohong.  WaBahu a’Iam. 


Penjelasan  mengenai  beberapa  kata: 


Kata"inag"  artinya  anak  kambing;  yaitu  sebutan  khusus  untuk 
anak  kambing  sejak  lahir  hingga  digembalakan.^^  Yang  dimaksud 


Dalam  naskah  manuskrip  tidak  tertera  kalimat  lain.  Nampaknya  yang 
dimaksud  adalah;  anak  kambing  sejak  dilahirkan  hingga  digembalakan. 
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dengan  jafrah  adalah  anak  kambing  yang  berusia  empat  bulan  dan  telah 
terpisah  dari  induknya.  Yang  dimaksud  Ummu  Habin  adalah  nama 
hewan  yang  sudah  dikenal.  Adapun  aUiulIan,^  dibaca  dengan  huruf  ha’ 
yang  dibaca  dhammah  dan  huruf  laam  yang  bertasydid.  Kata  ini 
digunakan  untuk  kambing  yang  ada  di  perut  induknya.  Yang  dimaksud 
dengan  kata  alhami  -dibaca  dengan  huruf  ha”  dan  mum"yanQ 
berharakat  fathah,-  adalah  domba  jantan. 

Pernyataan  pengarang,  diwajibkan  atasnya  karena  hak  Allah; 
kalimat  ini  mengecualikan  masalah  penggantian  dengan  nilai  dari 
cakupan  ketentuan  tersd3ut. 


Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  hewan 
buruan  terbagi  menjadi  dua  bagian: 

1.  Hewan  buruan  yang  memiliki  padanan  (dianggap  memiliki 
kemiripan)  dengan  hewan  ternak;  yaitu  unta,  sapi  dan  kambing. 

2.  Hewan  buruan  yang  tidak  memiliki  padanan  dengan  hewan 
ternak. 

Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  memiliki  padanan  di  hewan 
ternak,  maka  orang  yang  membunuh  hewan  buruan  ters^ut  dapat 
melakukan  satu  di  antara  dua  hal;  takhyirataM  ta  ’dil. 

1.  Takhyir,  orang  tersebut  boleh  memilih;  Menyembelih  di  Tanah 
Suci  seekor  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  hewan  buruan 
yang  dibunuhnya,  kemudian  hewan  ternak  yang  sudah 
disembelih  tersebut  disedekahkan  kepada  orang-orang  miskin 
yang  tinggal  di  Tanah  Suci,  atau  daging  hewan  ternak  yang 
disembelih  ia  bagi-bagikan  kepada  mereka,  atau  diserahkan 
kepada  mereka  dalam  kondisi  sudah  disembelih.  Intinya,  orang 

‘^^AIHulIan  adalah  anak  kambing  yang  masih  ada  dalam  perut  induknya. 
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yeing  terkena  kewajiban  menyembelih  tersebut  tidak  boleh 
J..  menyerahkan  hewannya  dalam  kondisi  hidup  kepada  orang- 
orang  miskin  yang  tinggal  di  Makkah. 

2.  Ta’dif,  Hewan  ternak  yang  wajib  disembelih  ditakar  harganya 
dengan  dirham,  namun  harta  bempa  dirham  tersebut  tidak  boleh 
langsung  dibagi-bagikan.  Harta  berupa  dirham  tersebut  dibelikan 
makanan  untuk  disedekahkan  kepada  orang-orang  miskin  yang 
tinggal  di  Tanah  Suci.  Ia  juga  boleh  menggantinya  dengan 
puasa,  dengan  kadar;  satu  hari  puasa  untuk  satu  mud  makanan. 
Puasa  tersebut  boleh  ia  lakukan  di  Tancih  Suci  atau  ditempat 
mana  saja.Jika  ternyata  ada  sebagian  yang  tidcik  genap  satu 
kadar  yang  kurang  dari  Imud  tersebut  diganti  dengan 
puasa  satu  hari. 

Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  tersebut  tidak  memiliki 

padanan  di  hewan  ternak,  maka  hewan  buman  tersebut  diterka 

harganya  dengan  dirham.  Meski  demikian,  dirham  tersebut  tidak  boleh 
langsung  disedekahkan.  Dirham  tersebut  ditakar  dengan  jumlah 
makanan  yang  dapat  dibeli  dengan  dirham  tersebut.  Setelah  itu,  ia  bebas 
memilih;  Ia  boleh  menyedekahkan  makanan  tersebut  dan  boleh  juga 

memilih  puasa;  satu  hari  puasa  untuk  kadar  satu  mud.  Jika 

penghitungannya  menghasilkan  kadar  kurang  dari  satu  mud,  maka 
kadar  yang  kurang  dari  satu  mud  tersebut  tetap  diganti  dengan  puasa 
satu  hari. 

Kesimpulannya:  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  memiliki 
padanan  di  hewan  ternak,  maka  orang  tersebut  bebas  memilih  satu  di 
antara  tiga  ketentuan; 

1.  Menyembelih  hewan  ternak. 

2.  Menyedekahkan  makanan  yang  nilainya  sama  dengan  hewan 
ternak. 
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3.  Berpuasa. 


Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  tidak  memiliki  padanan  di 
hewan  ternak,  maka  ia  boleh  memifih  satu  di  antara  dua  ketentuan; 

1.  Menyedekahkan  makanan  yang  nilainya  sama  dengan  harga 

hewan  buruan  yang  dibunuh. 

2.  Berpuasa. 

Inilcih  pendapat  yang  dianut  di  dalam  madzhab  Syafi’i  dan 
dinyatakan  secara  pasti  di  daleim  kitab-kitab  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para 
sahabat. 

Abu  Tsaur  meriwayatkan  dari  Imam  Asy-Syafi’i  satu  pendapat 
dalam  gaul  gadim-nya  bahwa  pelaksanaan  pembayaran  kafarat  tersebut 
wajib  dilakukan  secara  bemrutan.  Pendapat  yang  demikian  juga 
diceritakan  oleh  Abu  At-Thabari  dalam  kitab  Al  Ifshah  dan  ulama-ulama 
yang  lain. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Tidak  ada  seorangpun  para 
sahabat  kami  yang  mengenal  pendapat  yang  demikian  dari  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  riwayat  yang  demikian  bersifat  janggal.  Al  Bandaniji  juga 
meriwayatkan  pengingkaran  para  sahabat  atas  riwayat  tersebut. 
Pendapat  yang  dinash  dalam  gaul  gadim  adalah  pelaksanaan  kafarat 
tersebut  bersifat  (memilih). 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  hewan  buruan  tersebut  tidak 
memiliki  padanan  pada  hewan  ternak,  maka  hewan  buman  tersebut 
diterka  berdasarkan  harganya  di  daerah  tempat  dan  waktu  terjadinya 
pembunuhan  hewan  tersebut.  Jika  hewan  buman  yang  dibunuh  memiliki 
hewan  ternak,  maka  harganya  ditakar  berdasarkan  tempat  dimana  ia 
beralih  ke  kafarat  mengeluarkan  makanan.  Sebab  tempat 
penyembelihan  adalah  di  Makkah.  Jika  ia  hendak  beralih  dari 
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penyembdihcin  ke  sedekah  makanan,  maka  nilainya  dihitung 
berdasarkan  harga  yang  berlaku  di  tempat  penyembelihan. 

Demikian  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  dalam  dua 
penggambaran  diatas.  Meski  danikian,  ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  dalam  masalah  ini,  ada  dua  pendapat  {qauJ}. 

1.  Yang  dijadikan  patokan  dalam  penentuan  harga  adalah  harga 

pada  saat  terjadinya  pembunuhan  hewan  buruan. 

2.  Yang  dijadikan  patokan  dalam  menentukan  harga  adalah;  harga 

pada  saat  ia  beralih  ke  sedekah  makanan. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa,  dua  gaul  tersebut  berlaku 
dalam  kasus  yang  dibunuhnya  hewan  buruan  yang  tidak  memiliki 
padanan  di  hewan  ternak.  Jika  yang  dibunuhnya  adalah  hewan  buruan 
yang  memiliki  padanan  pada  hewan  ternak,  maka  hanya  ada  satu 
pendapat  mengenai  penentuan  harganya;  yaitu  harga  hewan  ternak 
yang  sepadanan  dengan  hewan  buruan  pada  saat  ia  beralih  ke  sedekah 
makanan. 

Inilah  tiga  jalur  periwayatan  yang  ada  dalam  madzhab  Syafi’i 
dalam  masalah  tersebut.  Diantaranya  adalah  yang  pertama  dan  jalur 
periwayatan  inilah  yang  dianggap  shahih  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dan 
oleh  para  sahabat. 

Penyebab  terjadinya  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama 
madzhab  Syafi’i  adalah  nash  yang  ada  di  kebanyakan  kitab  Imam  Asy- 
Syafi’i;  bahwa  penentuan  harga  dilakukan  pada  saat  ia  hendak 
mengeluarkan  kafarat  dalam  bentuk  sedekah  makanan.  Di  lain  tempat. 
Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan  bahwa  penentuan  harga  tersebut 
dilakukan  pada  saat  terjadinya  pembunuhan  hewan  buruan  tersebut. 

Kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat;  dalam 
masalah  ini  bukan  terjadi  dua  poidapat  (gaul),  namun  kondisinya  ada 
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dua  macam.  Ketika  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan  bahwa  yang  dijadikan 
patokan  harga  adalah  pada  saat  ia  beralih  kepada  kafarat  sedekah 
makanan;  maksudnya  adalah  jika  hewan  buruan  yang  dibunuh  memiliki 
padanan  di  hewan  ternak.  Ketika  beliau  mengatakan;  yang  dijadikan 
patokan  harga  adalah  pada  saat  terjadinya  peristiwa  pembunuhan 
hewan  buruan;  maksudnya  adalah  jika  hewan  buruan  yang  dibunuh 
tidak  memiliki  padanan  pada  hewan  ternak. 

Ada  juga  sebagian  ulama  yang  berpendapat;  dalam  masalah 
tersebut  tetap  terjadi  dua  paidapat  {gaul).  Diantara  mereka  ada  juga 
yang  berpendapat  ada  tiga  jalur  periwayatan  dalam  masalah  ini.  Dalam 
komentarnya,  Syaikh  Abu  Hamid  dan  para  sahabat  menyatakan  bahwa 
yang  shahih  adalah  jalur  periwayatan  yang  pertama. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
yang  dijadikan  patokan  harga  adalah  harga  pada  saat  terjadinya 
pembunuhan  hewan  buruan;  menurut  Imam  Al  Haramain,  ini  memiliki 
dua  kemungkinan  dalam  menentukan  harga  pada  saat  beralih  ke 
makanan;  apakah  harga  makanan  ditempat  terjadinya  pembunuhan 
hewan  buruan  atau  harga  makanan  di  kota  Makkah.  Pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  yang  menjadi  patokan  adalah  harga  makanan  di 
Makkah  adalah  pendapat  yang  I^ih  benar. 


Cabang;  Penjelasan  tentang  hewan  buruan  yang  memiliki 
padanan  dengan  hewan  ternak.  Para  sahabat  kami  berkata:  Sebenarnya 
ketika  disebut  memiliki  kesamaan  bukan  berarti  keduanya  betul-betul 
memiliki  kesamaan.  Kesamaan  tersebut  hanya  bersifat  pendekatan  saja, 
yang  menjadi  titik  kesamaan  juga  bukan  kesamaan  harga  antara 
keduanya.  Yang  menjadi  patokan  adalah  kemiripan  bentuk  keduanya. 
Di  sini  yang  akan  kami  bahas  adalah  jenis  burung  dan  yang  kedua 
adalah  jenis  hewan  yar^  berjalan  dengan  empat  kaki. 
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Mengenai  hewan  ternak  berkaki  empat,  jika  terdapat  penjelasan 
dari  nash  (Al  Qur'an  dan  Sunnah),  ditetapkan  oldh  dua  orang  sahabat, 
dua  orang  tabi’in  yang  adil,  atau  ddi  orang  yang  setelahnya;  bahwa 
hewan  berkaki  empat  tersebut  termasuk  hewctn  temeik  yang  dianggap 
memiliki  kemiripan  dengan  he^A^  buruan  yang  dibunuh,  maka 
ketetapan  yang  d^nnikian  langsung  diikuti  dan  tidak  perlu  dibuat 
ketetapan  baru. 

Rasulullah  0  telah  menetapkan  bahwa;  jika  hewan  buruan  yang 
dibunuh  adalah  seekor  dhab’i  (anjing  hutan),  maka  hewan  yang  wajib 
disembelihnya  adalah  seekor  kambing  domba. 

Para  sahabat  telah  menetapkan  bahwa;  jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  berupa  seekor  burung  unta,  maka  hewan  ternak  yeing  wajib 
disembelih  adalah  seekor  unta.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya 
berupa  seekor  keledai  liar  atau  sapi  liar,  maka  hewan  ternak  yang  wajib 
disembelihnya  adalah  seekor  sapi.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya 
berupa  seekor  kijang,  maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelih  adalah 
seekor  kambing  betina.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  berupa 
seekor  kelinci,  maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya  adalah 
seekor  inaq  (anak  kambing  yang  b^jenis  kelamin  betina).  Jika  hewan 
buruan  yang  dibunuhnya  benipa  se/^or yarbu’  (binatang  sejenis  tikus), 
maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya  adalah/w^u/?  (anak 
kambing  yang  benisia  empat  bulan). 

Diriwayatkan  dari  Utsman  bahwa  ia  menetapkan;  jika  hewan 
buruan  yang  dibunuh  adalah  sedcor  Ummu  habin,  maka  hewan  ternak 
yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  Bahlan.  Diriwayatkan  dari  Atha 
dan  Mujahid  bahwa  keduanya  menetapkan;  jika  hewan  buruan  yang 
dibunuh  bempa  seekor  wabar  (binatang  sejenis  marmut),maka  hewan 
ternak  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  kambing. 
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Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Jika  orang  Arab  memakannya  dan 
hewan  tersebut  terbunuh,  maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelih 
adalah  seekor  jufruh  (anak  kambing  yang  berusia  empat  bulan).  Sebab 
hewan  buruan  tersebut  badannya  tidak  lebih  besar  dari  jufruh. 

Diriwayatkan  dari  Umar  dan  yang  lain  bahwa;  Jika  hewan 
buruan  yang  dibunuhnya  berupa  seekor  biawak,  maka  hewan  ternak 
yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  anak  kambing  yahg  berusia  satu 
tahun. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa;  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  berupa  seekor  unta,  maka  hewan  ternak  yang  wajib 
disembelihnya  adalah  seekor  sapi.  Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  4^  yang 
demikian  shahih,  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelum  ini. 

Diriwayatkan  dari  Atha;  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya 
berupa  seekor  tsa’Iab  (rubah),  maka  hewan  ternak  yang  wajib 
disembelihnya  adalah  seekor  kambing.  Imam  Asy-Syafi’i  juga  memiliki 
pendapat  yang  sama  bahwa;  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya 
berupa  seekor  rubah,  maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya 
adalah  seekor  kambing. 

Mengenai  hewan  bunian  yang  disebut  wa  7  (kambing  hutan),  jika 
hewan  buruan  tersebut  dibunuh,  pengarang  kitab  Al  Bayan  berkata: 
Ibnu  Shabbagh  menceritakan  bahwa  hewan  ternak  yang  wajib 
disembelihnya  adalah  seekor  sapi.  Pendapat  yang  demikian  juga 
dipastikan  oleh  Al  Bandaniji  dan  ulama  yang  lain.  Imam  Ash-Shumairi 
berkata:  Hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  kambing 
hutan. 


Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  Al  Umm  berkata:  jika  yang 
dibunuhnya  berupa  seekor  binatang  sejenis  domba,  maka  hewan  ternak 
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yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor  ‘adhab.  ‘Adhab  adalah  seekor 
sapi  yang  usianya  kurang  dari  empat  tahun. 

Mengenai  maq,  yaitu  kambing  kacang  berjenis  kelamin  betina. 
Sebutan  tersebut  diberikan  sqak  kambing  tersebut  dilahirkan  hingga  ia 
digembalakan,  namun  usianya  bdum  mencapai  satu  tahun.  Bentuk 
jamaknya  adalah  inaag  dan  unuiMj. 

Mengenai  jufrvb,  para  pakar  bahasa  mengatakan;  kata  tersebut 
merupakan  sebutan  untuk  anak  kambing  kacang  yang  usianya  telah 
mencapai  empat  bulan.  Sebutan  itu  diberikan  s^ak  hewan  tersebut 
dilahirkan  hingga  terpisah  dari  induknya.  Bentuk  mudzakamya  adalah 
jufr.  Disebut  demikian,  karena  tulangnya  membesar.  Ini  arti  kata 
keduanya  ditinjau  dari  segi  bahasa.  Ar-Rafi’i  berkata:  Meski  demikian, 
yang  dimaksud  dengan  kata  jufruh  adalah  hewan  yang  lebih  kecil  dari 
inaq  (anak  kambing  betina).  Sebab,  kelinci  lebih  baik  dari  yarbu' 
(binatang  sejenis  tikus). 

Mengenai  kata  Ummu  Habin,  kata  tersebut  digunakan  untuk 
seekor  hewan  berkaki  empat  yang  serupa  dengan  singa  dan  memiliki 
mata  yang  seram.  Mengenai  hukum  memakan  hewan  terebut,  terdapat 
perbedaein  pendapat  di  antara  ulama  dan  ini  Insya  Allah  akan  kami 
jelaskan  dalam  kitab  "Makanan".  Menurut  pendapat  yang  lebih  benar; 
hukum  memakannya  halal.  Orang  yang  membunuhnya  terkena 
tanggung  jawab  untuk  mengganti.  Pendapat  yang  lainnya  mengatakan 
bahwa  hukum  memakannya  adalah  haram  dan  orang  yang 
membunuhnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Ar-Rafi’i  dalam  komentarnya  mengatakan;  disebagian  kitab-kitab 
para  sahabat  tertera  penjelasan;  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh 
berupa  seekor  kijang,  maka  hewan  ternak  yang  harus  disembelih  adalah 
seekor  kambing.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  berupa  seekor 
kijang,  maka  hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor 
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kambing  betina.  Diantara  uiama  yang  secara  jelas  menyatakan  hal 
demikian  adalah;  AlBandaniji.  Abu  Al  Qasim  Al  Karkhi  Juga  menyatakan 
hal  yang  sama.  Ia  menduga  bahwa  yang  dimaksud  dengan  adalah 
kijang  beijenis  kelamin  jantan  dan  yang  jenis  betinanya  disebut  ghazal. 
Dalam  komentarnya,  Imam  Al  Heiramain  mengateikan;  ini  merupakan 
dugaan  yang  tidak  mendasar.  Pendapat  yang  benar  adalah;  Ada  di 
antara  zhabi  yang  berbentuk  anzun  (kambing  betina)  dan  bentuknya 
memang  mirip  dengan  kijang.  Binatang  tersebut  tidak  memiliki  bulu  dan 
ekornya  pendek.  Adapun  ghazal,  kata  tersebut  adalah  sebutan  untuk 
anak  zhabi  (kijang).  Membunuhnya  sama  dengan  membunuh  yang  kecil. 

Menurut  saya  (Imam  An-Nawawi):  pendapat  yeing  dilontarkan 
oleh  Imam  Al  Haramain  merupakan  pendapat  yang  tepat.  Para  ahli 
bahasa  mengatakan  bahwa  ghazal  adalah  anak  kijang  betina.  Sebutan 
tersebut  tetap  disematkan  hingga  ia  menjadi  kuat  dan  tanduknya  mulai 
muncul.  Setelah  itu,  hewan  tersebut  disebut  dengan  istilah  zhabiyah. 
Jenis  jantannya  disebut  dengan  istilah  zhabi. 

Penjelasan  yang  telah  kami  berikan  berhubungan  dengan 
masalah  hewan  buruan  yang  ketentuan  penggantinya  telah  ditetapkan 
oleh  generasi  sedaf. 

Berkenaan  dengan  hewan-hewan  buruan  yang  belum  ditetapkan 
hukumnya  oleh  generasi  salaf,  maka  ketentuan  penggantinya  merujuk 
kepada  penilaian  dua  orang  ahli  yang  cerdas  dalam  masalah  tersebut. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  disunahkan  dua 
orang  ahli  tersebut  juga  paham  ilmu  fikih.  Sebab  dengan  profil  yang 
demikian,  ia  lebih  memahami  apa  yang  menjadi  ketentuan  syariat.  Ada 
satu  permasalahan  dcilam  hal  ini;  bolehkah  orang  yang  melakukan 
pembunuhan  atas  hewan  buruan  m^jadi  salah  satu  dari  dua  anggota 
penilai?  Atau,  boleh  dua  orang  yang  membunuh  hewan  buruan  menjadi 
penilai?  Para  sahabat  kami  berkata:  Permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika 
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pembunuhan  atas  hewan  buman  tersebut  bersifat  bermusuhan’,  maka 
orang  yang  membunuh  tidak  bol^  maijadi  pihak  yang  penilai.  Sebab 
dengan  berbuat  demikian,  ia  dianggap  sebagai  orang  yang  fasik.  Jika 
pembunuhan  tersebut  terjadi  tanpa  disengaja,  didorong  oleh  kondisi 
darurat,  menurut  pendapat  yang  lebih  benar  dan  dimanshush;  orang 
tersebut  boleh  menjadi  penilai.  Namun  ada  juga  satu  pendapat  {wajah) 
yang  menyatakan  bahwa  orang  tersdsut  tidak  boleh  bertindak  sebagai 
pCTiilai  untuk  menetapkan  pengganti  hewan  buruan  yang  dibunuh. 
Pengarang  Al  Muhad^lzab  telah  menyebutkan  dalil  yang  digunakan  oleh 
keduanya. 

Jika  dua  orang  yang  adil  bertugas  memberikan  penilaian  tentang 
hewan  pengganti  atas  terbunuhnya  sedeor  hewan  buruan  menyatakan 
bahwa  hewan  buruan  tersebut  tidak  memiliki  kemiripan  dengan  hewan 
ternak  yang  ada,  namun  ada  dua  orang  yang  juga  adil  menetapkan 
bahwa  hewan  buruan  tersebut  memiliki  kemiripan  dengan  hewan 
ternak;  Dalam  kasus  yang  demikian,  hewan  buruan  tersebut  dianggap 
memiliki  kemiripan  dengan  hewan  terrrak.  Sebab  orang  yang 
menetapkan  bahwa  hewan  buruan  t«sd>ut  memiliki  kemiripan  dengan 
hewan  temak,berarti  memiliki  pengetahuan  ld>ih  tentang  kemiripan. 

Jika  ada  dua  orang  yang  adil  menetapkan  bahwa  hewan  buruan 
tersebut  memiliki  kemiripan  dengan  salah  seekor  hewan  ternak,  namun 
dua  orang  adil  yang  lain  menyamakannya  dengan  hewan  temeik  yang 
lain;  Dalam  kasus  yang  demikian;  ada  dua  pendapat  {M«y^>feebagaimana 
diceritakan  oleh  Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani; 

1.  Orang  yang  terkena  kewajiban  mengganti  bebas  untuk  memilih 
satu  di  antara  dua  pendapat  yang  berbeda  tersebut. 

2.  Orang  tersebut  harus  mengambil  penilaian  yang  kadarnya  lebih 
besar  berdasarkan  kaidah;  jika  terjadi  perbedaan  pendapat 
antara  dua  orang  pemberi  fatwa  dalam  satu  masalah  yang  sama. 
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Pendapat  y^g  lebih  baiar  adalah;  orang  tersebut  bebas  memilih 
pendapat  siapakah  yang  akan  ia  jadikan  sebagai  rujukan  dalam  dua 
masalah  yang  baru  saja  disebutkan.  Wallahu  a  ’lam. 

Hewan  buruan  lainnya  adalah  dari  jenis  burung;  yaitu  burung 
merpati  dan  burung  yang  lain.  Jika  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  burung  merpati,  maka  ia  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  kambing.  Jika  burung  yang  dibunuh  orang  tersebut 
bentuk  badannya  lebih  kecil  dari  merpati,  seperti  burung  zurzur  (burung 
ting-ting).  Burung  sha’wa  (burung  yang  bentuknya  kecil),  burung  bul-bul, 
burung  gabrah,  burung  wath-wath;  Deilam  kasus  yang  demikian,  maka  ia 
harus  membayar  nilainya. 

Jika  burung  yang  dibunuh  bentuknya  lebih  besar  dibandingkan 
dengan  merpati,  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  {gauJ}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  Orang 
tersebut  wajib  membayar  denda  sesuai  dengan  harga  burung 
yang  dibunuhnya.  Sebab  burung  yang  dibunuh  tersebut  tidak 
memiliki  padanan  di  hewan  ternak.  Pendapat  ini  merupakan 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  gaul  jadid-nya  dan  merupakan 
satu  di  antara  dua  pendapatnya  dalam  gaul  gadim. 

2.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing. 
Sebab,  jika  membunuh  sedtor  burung  merpati  saja  dendanya 
adalah  menyembelih  seekor  kambing,  maka  denda  tersebut  lebih 
layak  ditetapkan  dalam  kasus  dimana  burung  yang  dibunuhnya 
lebih  besar  dari  merpati. 

Diantara  burung-burung  yang  bentuk  tubuhnya  lebih  besar  dari 
merpati  adalah  burung  Kurkur,  burung  baththah  (bebek),  burung  auzah, 
burung  bubar  dan  yang  lainnya.  Yang  dimaksud  dengan  kata  "hamaam" 
bukan  hanya  burung  merpati,  namun  setiap  burung  yang  minumnya 
sekali  teguk.  Hewan  yang  cara  minumnya  tidak  demikian  alias  seteguk- 
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seteguk  tidak  disebut  "hamaam".  Demikian  penjelasan  yang  dinash  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  Lfyun  Al  Masa  'H.  Imam  Asy-Syafi’i 
berkata:  Tidak  ada  alasan  untuk  menyifati  "hamaam"  dengan  kata 
^'hadiir"  dan  kata  "‘ab",  sebab  kedua  kata  tersebut  menjadi  sifat  yang 
sama.  Oldi  karena  itu,  Imam  Asy-Syafi’i  cukup  menyebut  kata  ‘abba 
(minum).  Para  sahabat  kami  betkata:  termasuk  dalam  jenis  "hamaam" 
adalah  burung  yamaam  yang  serk^  berada  disekitar  rumah,  burung 
gamary,  burung  fakhinah  dan  burung  dussa.  Orang  Arab  biasa 
menyebut  setiap  burung  yang  seperti  merpati  dengan  sebutan 
"hamaam". 

Syaikh  Abu  Hamid  berkata  dalam  Taffiy-nya;  Imam  Asy-Syafi’i 
berkata:  Alasan  kami  menetapkan  bahwa  jika  yang  dibunuh  merpati 
dendanya  dengan  menyembelih  seekor  kambing  adalah  karena 
mengikuti  apa  yang  telah  ditetapkan  ol^  para  sahabat  Nabi  Ada 
^>77a' (kesepakatan)  para  sahabat  dalam  ketentuan  yang  demikian.  Jika 
tidak  ada  ketentuan  dari  para  sahabat,  maka  berdasarkan  kaidah  qiyas 
dendanya  adalah  membayar  seharga  burung  yang  dibunuh. 

Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  berpendapat  bahwa  di 
antara  salah  satu  alasan  kenapa  yang  wajib  disembelih  adalah  kambing 
jika  membunuh  seekor  merpati  adalah;  merpati  memiliki  satu  sisi 
kesamaan  dengan  kambing  dalam  cara  minum.  Cara  minumnya  sama 
dengan  kambing.  Syaikh  Abu  Hamid  berkomentar;  alasan  yang 
demikian  tidak  kuat.  Alasan  yang  tepat  adalah  penjelasan  yang  dinash 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i. 

Apa  yang  telah  kami  jdaskan  tentang  kewajiban  menyembelih 
seekor  kamtoig  jdca  tnendxinuh  seekor  burung  jenis  merpati  merupakan 
pendapat  yang  disepakati  dalam  madzhab  Syafi’i.  Tida^  ada  perbedaan 
dikalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 
Para  sahabat  kami  berkata:  Tidak  ada  perbedaan  dalam  ketentuan  yang 
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demikian;  baik  burung  merpati  tCTsebut  adalah  merpati  yang  ada  di 
Tanah  Suci  atau  ada  di  tanah  halal  (di  luar  kota  Makkah). 

Dalam  masalah  membunuh  burung  merpati,  Imam  Malik 
berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
seekor  burung  merpati  di  daerah  tanah  halal,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  denda  seharga  burung  tersebut.  Jika  ia  membunuhnya  di 
Tanah  Suci  (di  kota  Makkah),  maka  ia  terkena  kewajiban  menyembelih 
seekor  kambing. 

Imam  Abu  Hanifah  dalam  masalah  ini  berkata:  Jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  burung  merpati,  maka  ia 
terkena  kewajiban  menyembelih  sekor  kambing.  Tidak  ada  perbedaan; 
apakah  ia  membunuhnya  di  tanah  halal  atau  di  Tanah  Suci.  Wallahu 
a  ’lam. 


Cabang:  Imam  Asy-Syafi’i,  pengarang  dan  para  sahabat 
berkata:  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  memiliki  postur  tubuh 
yang  besar,  maka  hewan  ternak  yang  disembelihnya  juga  harus  besar. 
Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  kecil,  maka  hewan  ternak  yang 
disembelihnya  juga  kecil.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  banyak 
lemaknya,  maka  hewan  ternak  yang  disembelihnya  juga  harus  banyak 
lemaknya.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  kurus,  maka  hewan 
ternak  yang  disembelihnya  juga  kurus.  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  sehat,  maka  hewan  ternak  yang  disembelih  juga  harus 
sehat.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  sakit,  maka  hewan  ternak 
yang  disembelih  juga  boleh  yang  kondisinya  sakit.  Jika  hewan  buruan 
yang  dibunuhnya  cacat,  maka  hewan  ternak  yang  disembelih  juga  boleh 
cacat;  Jika  jenis  cacatnya  sama,  seperti  matanya  picak.  Jika  jenis 
cacatnya  berbeda,  s^erti  hewan  buruannya  picak  dan  hewan  ternaknya 
kudis,  penyembdihan  ternak  yang  demikian  dianggap  tidak  memadai. 
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Jika  hewan  buman  yang  dibuniih  picak  sebelah  mata  kanannya 
dan  hewan  ternak  yang  disembelih  picak  sebelah  mata  kirinya;  dalam 
kasus  yang  demikian,  ada  dua  jalur  paiwayatan. 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adaleih; 
hewan  ternak  yang  demikian  dianggap  memadai.  Riwayat  yang 
demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengarang  Al 
Muhadzdzab  dan  seluruh  ulama  wilayah  Irak.  Sebab  yang 
ditujunya  sama;  mcnyambclih  seekor  ternak  yang  matanya 
cacat. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  diceritakan  oleh  ulama  Khurasan 
dan  di  dalamnya  ada  dua  pendapat  {wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah 
pendapat  yang  ini  (boleh). 

2.  Penyembelihan  hewan  ternak  yang  kondisinya  demikian 
tidak  memadai.  Kasusnya  disamakan  dengan  perbedaan 
jenis  cacat,  seperti  antara  hw/an  yang  picak  matanya  dan 
hewan  yang  kudis.  Tidak  ada  perbedaan;  apakah  picak 
mata  kanan  tersebut  ada  di  hewan  buruan  atau  di  hewan 
ternak  yang  menjadi  padanannya;  Hukumnya  sama;  alias 
tidak  dianggap  memadai.  Penyebutan  pengarang  memberi 
kesan  adanya  perbedaan.  Padahal  tidak  ada  perbedaan 
dalam  masalah  ini.  Poiyebutan  yang  demikian  hanya 
sebagai  permisalan  (contoh).  Jika  redaksi  yang  digunakan; 
hewan  yang  cacat  matanya  boleh  digunakan  untuk 
membayar  denda  atas  pembunuhan  hewan  buruan  yang 
memiliki  cacat  di  mata  yang  berbeda,  maka  redaksi 
tersebut  lebih  bagus. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh 
kondisinya  sakit,  kemudian  hewan  ternak  yang  disembelih  kondisinya 
sehat,  itu  lebih  utama.  Demikian  juga  jika  hewan  buruan  yang  dibunuh 
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kondisinya  cacat  dan  hewan  ternak  yang  disembelihnya  tidak  cacat,  itu 
juga  lebih  utama. 

Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  berjenis  kelamin  jantan  dan 
he)van  ternak  yang  disembelihnya  b^^nis  kelamin  betina;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  ada  beberapa  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  Id^ih  benar  di  dalamnya  terdiri  dari  dua 
pendapat  (qaul}. 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  tersebut  adalah; 
penyembdihan  yang  dannikian  dianggap  memadai. 

b.  Dianggap  tidak  memadai. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  dinyatakan  secara  pasti  bahwa 
penyembdihan  yang  demikian  dianggap  tidak  memadai.  Jalur 
periwayatan  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
pengarang  dan  Syaikh  Abu  Hamid. 

3.  Jika  orang  tersebut  ingin  menyembdihnya,  maka  tidak 
memadai.  Jika  ia  bermaksud  menakar  harga  hewan  buruan 
tersebut,  maka  boleh.  Sebab  hewan  jenis  betina  lebih  mahal 
dibandingkan  jenis  jantan  dan  daging  hewan  jantan  lebih  lebih 
baik  dari  daging  hewan  betina. 

4.  Jika  hewan  ternak  betina  tersebut  bdum  mdahirkan,  maka 
boleh.  Jika  sudah  mdahirkan,  maka  tidak  boleh.  Sebab  dengan 
mdahirkan,  kondisinya  menjadi  lemah. 

5.  Jalur  periwayatan  yang  kelima  ini  diceritakan  oleh  pengarang 
kitab  Al  Bayan  dan  ulama  yang  lain;  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  beijenis  kelamin  jantan  dan  postur  tubuhnya  kecil, 
maka  ia  boleh  menyembdih  hewan  ternak  betina  yang  postur 
tubuhnya  kecil.  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  berjenis 
kdamin  jantan  dan  tubuhnya  besar,  maka  ia  tidak  boleh 
menyanbdih  hewan  ternak  jenis  betina  yang  tubuhnya  besar. 
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Jika  kita  berpendapat  bahwa;  Jika  hewan  buruan  yang  dibunuh 
beijenis  kelamin  jantan  dan  hewan  ternak  yang  dismibdih  boleh  dari 
jenis  betina;  Dalam  kasus  yang  demikian;  apakah  menyembdih  hewan 
ternak  beijenis  betina  lebih  utama  atau  sebaliknya?Dalam  masalah  ini, 
ada  dua  pendapat  (wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  Tidak 
lebih  utama, sebagai  jalan  kduar  cbri  perbedaan  pendapat  yang 
terjadi. 

2.  Ya,  menyembelih  hewan  ternak  betina  lebih  utama.  Demikian 
penjdasan  yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  zhahir 
pernyataan  pengarang. 

Jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  beijenis  kelamin  betina  dan 
hewan  ternak  yang  disembelih  beijenis  kdamin  jetntan;  Dctlam  keisus 
yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah}  namun  ada  juga  yai^ 
menyatakan  ada  dua  pendapat  (qau^.  Menurut  Abu  Ali  Al  Bandaniji; 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah;  hukumnya  boleh  dan 
dianggap  memadai. 

Ar-Rafi’i  dalam  komoitamya  mengatakan;  Jika  anda  mengamati 
pendapat  para  sahabat  sebagaimana  yang  telah  kami  sd^utkan,  akan 
Nampak  bahwa  mereka  menepis  adanya  perbedaan,  meskipun 
dagingnya  berkurang.  Imam  Al  Hetramain  berkata:  Perbedeian  pendapat 
teijadi  jika  berat  daging  dan  kualitas  dagingnya  sama.  Jika  berat  dan 
kualitas  dagingnya  berbeda,  maka  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa 
hal  yang  demikian  tidak  dianggap  memadai.  Demikian  penjelasan  yang 
diberikan  oleh  Imemi  Al  Haramain. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  burung  unta,  kemudian  dalam  pembayaran  dendanya 
ia  hendak  b^ih  dari  seekor  unta  ke  seekor  sapi  atau  ketujuh  ekor 
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kambing;  menurut  pendapat  yang  shahih  dan  masyhur;  sikap  yang 
demikian  tidak  diperbolehkan.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi’i.  Ada  yang 
menyatakannya  secara  jelas  dan  ada  juga  yang  menyatcikannya  dengan 
sindiran. 

Meski  demikian,  ada  juga  satu  pendapat  (wajah}jainQ  diceritakan 
oleh  Ar-Ruyani  dalam  kitabnya  An-Nahr  bahwa;  cara  yang  demikian 
hukumnya  boleh,  sebagaimana  dalam  permeisalahan  ibadah  kurban  dan 
yang  lain. 


Cabang:  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  Al  Mukhtashar 
berkata:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai 
seekor  kijang  yang  dengan  sebab  cedera  tersebut  harganya  berkurang 
10%,  maka  ia  terkena  kewajiban  bersedekah  sebanyak  10%  dari  harga 
seekor  kambing.  Al  Muzani  berdasarkan  kaidah  tersebut  mengeluarkan 
ketetapan;  orang  tersebut  terkena  kewajiban  bersedekah  sebanyak  1/10 
dari  seekor  kambing. 

Jumhur  sahabat  berkata:  Yang  dijadikan  ketentuan  dalam 
madzhab  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Al  Muzani.  Disebutkannya 
nilai  10%  dari  harga  seekor  kambing  oleh  Imam  Asy-Syafi’i,  karena 
terkadang  orang  tersebut  tidak  menemukan  orang  yang  bisa  dijadikan 
serikat  dalam  penyembelihan  sedcor  kambing  dimana  orang  tersebut 
hanya  andil  10  %  saja,  kemudian  beliau  mengisyaratkan  cara  yang  lebih 
mudah;  yaitu  10  %  dari  harga  seekor  kambing. 

Sebab  denda  membunuh  seekor  hewan  buruan  bersifat  takhyir 
(memilih).  Dalam  kasus  di  atas;  orang  tersebut  boleh  memilih 
mengeluarkan  10  %  dari  seekor  hewan  ternak,  boleh  juga  10  %  dari 
harga  seekor  hewan  ternak  dibelikan  makanan,  kemudian  makanan 
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tersebut  disedekahkein  dan  boldi  juga  dengan  cara  berpuasa;  satu  hari 
puasa  untuk  kadar  satu  mud. 

Diantara  para  sahabat  kami  ada  yang  langsung  mengambil 
zhahir  nash  Imam  Asy-Syafi’i  dan  berkata  bahwa;  yang  wajib  adalah 
10%  dari  nilai  seekor  kambing  dan  menjadikan  dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat  {qaul)  yang  dimanshush  dan  satu  takhrij  Al  Muzani.  Jika 
kita  berpedoman  pada  manshush,  maka  dalam  masalah  irifeada 
beberapa  pendapat  (wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantaranya  adalah;  sedekahnya 
harus  dalam  bentuk  dirham. 

2.  Pendapat  yang  kedua;  tidak  boleh  sedekahnya  dalam  bentuk 
dirham,  tapi  dalam  bentuk  makanan  yang  nilainya  sama  dengan 
dirham  tersebut  atau  ia  berpuasa;  satu  hari  untuk  kadar  satu 
mud. 

3.  Orang  tersebut  dapat  memilih;  mengeluarkan  10%  dari  harga 
kambing  atau  ia  bersedekah  dalam  bentuk  dirham. 

4.  Jika  orang  tersebut  menemukan  orang  lain  yang  mau  diajak 
berserikat  dalam  penyembdihan  seekor  kambing,  sedekah  yang 
ia  lakukan  tidak  boleh  dalam  bentuk  dirham.  Jika  ia  tidak 
menemukan  orang  yang  mau  diajak  berserikat  dalam 
penyembelihan  seekor  kambing,  maka  ia  boleh  bersedekah 
dalam  bentuk  dirham. 

5.  Orang  tersebut  boleh  m«nilih  satu  di  antara  empat  ketentuan 
yang  telah  ditetapkan; 

1 .  Orang  tersebut  boleh  bersedekah  dalam  bentuk  dirham. 

2.  10  %  dari  harga  seekor  hewan  buruan  yang  sudah  dij^ikan 
bentuk  dirham  dibdikan  sebagian  dari  seekor  kambing 

3.  Ia  bersedekah  makanan  yang  nilainya  sama  dengan  dirham 
yang  harus  ia  kduaiican. 

4.  Ia  dapat  berpuasa;  satu  hari  untuk  kadar  satu  mud- 
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Semua  ketentuan  yang  telah  kami  sebutkan  berlaku  dalam  kasus; 
jika  hewan  buruan  yang  dicederai  memiliki  padanan  dengan  hewan 
ternak. 

Jika  hewan  Buruan  yar^  dicedereu  tidak  memiliki  padanan 
dengan  hewan  ternak,  maka  kewajiban  orang  tersebut  adalah 
mengeluad^n  nilainya,  sesuai  dengan  nilai  atau  kadar  cacatnya  hewan 
buruan  tersebut  (Maksudnya;  jika  akibat  cedera  tersebut  nilainya 
berkurang  sebanyak  10%, '  maka  10%  itulah  yang  wajib  ia  keluarkan. 
Misalkan,  ia  mencederai  seekor  kijang  yang  harganya  satu  juta.  Dengan 
sebab  cedera  tersebut,  harganya  menjadi  Rp  900.000.  Dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban  bersedekah  sebanyak  Rp  100.000 
-  Penterj).  Kemudian  setdah  itu,  ia  dapat  memilih;  antara  berpueisa  atau 
bersedekah  makanan  (yang  nilainya  Rp  100.000.)  Wallahualam. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksaneikan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buruan  yang  kondisinya  sedang  hamil,  maka 
hewan  ternak  yang  wajib  disembelihnya  juga  harus  dalam  kondisi  hamil. 
Meski  demikian,  ia  jangan  menyembelih  hewan  ternak  yang  hamil, 
namun  menakar  harga  hewan  ternak  hamil,  kemudian  setelah  didapat 
harganya,  maka  ia  bersedekah  makanan  ycmg  harganya  sama  dengan 
nilai  seekor  hewan  ternak  yang  kondisinya  hamil,  atau  boleh  juga 
dengan  cara  puasa.  Inilah  pendapat  yang  shahih  dan  masyhur.  Namun 
ada  juga  satu  pendapat  {y/ajeii)  yang  dha  'if  dan  gharib  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i  bahwa  orang  tersebut  boleh  menyembelih 
seekor  hewan  ternak  yang  bagus  dan  kondisinya  tidak  sedang  hamil 
yang  harganya  sebanding  dengan  hewan  temak  yang  sedang  hamil. 
Kasus  perbedaannya  sama  dengan  kasus  perbedaan  antaira  seekor 
hewan  ternak  jantmi  dengui  hewan  ternak  yang  betina. 

Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram  memukul  perut 
seekor  hewan  buruan  yang  kondisinya  sedang  hamil,  kemudian  anaknya 
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keluar  dalam  kondisi  mati;  Dalam  kasus  yang  demikian, 
permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  induk  yang  dipukulnya  mati,  maka  ia 
disamakan  dengan  orang  yang  membimuh  seekor  hewan  human  yang 
kondisinya  sedang  hamil.  Jika  induknya  tetap  hidup,  maka  ia  terkena 
kewajiban  mengganti  sesuai  berkurang  harga  hewan  buman  tersebut 
dan  tidak  dihamskan  mengganti  sesuai  harga  anak  hewan  yang  mati 
tersebut.  Demikian  penjelasan  yang  dinyatakan  secara  pas%  oleh 
pengarang  dan  para  sahabat. 

Ini  berbeda  dengan  kasus  janin  seorang  budak  wanita.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  mengganti  yang 
besarnya  10%  dari  harga  ibunya.  Sebab  hewan  yang  kondisinya  hamil 
lebih  mahal  dibandingkan  hewan  yang  tidak  sedang  hamil,  sementara 
budak  yang  hamil  harganya  lebih  murah  dibandingkan  budak 
perempuan  yang  tidak  sedang  hamil. 

Jika  anak  hewan  buman  tersebut  lahir  dalam  kondisi  hidup, 
kemudian  keduanya  (induk  dan  anaknya)  mati,  maka  ia  wajib  mengganti 
keduanya.  Ia  hams  menyembdih  dua  ekor  hewan  ternak,  jika  dua 
hewan  buman  (induk  dan  anak  tersebut)  memiliki  padanan  pada  hewan 
ternak. 

Jika  anak  hewan  buruan  tersebut  hidup  dan  setelah  itu  mati 
akibat  pemukulan  saat  ia  berada  di  rahim  induknya,  sementara  sang 
induk  tetap  hidup;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  terkena  kewajiban 
mengganti  anak  hewan  buman  yang  mati  tersebut  secara  penuh  dan  ia 
juga  wajib  mengganti  pengurangan  nilai  jual  seekor  hewan  ternak  dalam 
kondisi  demikian  (maksudnya  adalah  selisih  antara  harga  ketika  hamil 
dan  tidak  hamil;  artinya;  jika  ketika  hamil  harganya  satu  juta  dan  ketika 
tidak  hamil  harganya  hanya  Rp  700.000,  maka  ia  wajib  bers^ekah 
sebanyak  Rp  300.000). 
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Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
melukai  seekor  hewan  buruan  dan  dengan  sebab  luka  tersebut  ia 
menjadi  lumpuh,  dalam  kasus  yang  demikian  ada  dua  pendapat  (wajah) 
yang  masyhur.  Pengarang  Al  Muhadzdzab  menceritakan  adanya  dua 
pendapat  (gaul)  dalam  masalah  ini.  Demikian  juga  pendapat  yang 
diceritakan  oleh  Imam  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dalam  kitab  Al  Jami’. 

1.  Pendapat  yang  Idjih  benar  diantara  keduanya  adalah;  orang 
tersebut  terkena  denda  secara  penuh.  Kasusnya  disamakan 
dengan  menciderai  seorang  budak  yang  mengakibatkan  budak 
tersebut  lumpuh.  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  wajib 
menggantinya  secara  penuh. 

2.  Orang  tersebut  wajib  mengganti  seharga  kekurangan  nilai  harga 
hewan  buruan  tersebut  dalam  kondisinya  yang  cacat  lumpuh. 
Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  Ibnu  Suraij,  sebagaimana 
kasus  jika  ia  mencederai  seekor  kambing  yang  mengakibatkan 
kambing  tersebut  menjadi  lumpuh. 

Pengarang  kitab  Al  Baym  menilai  shahih  pendapat  yang  kedua 
ini.  Penilaian  shahih  yang  demikian  adalah  janggal  dan  salah.  Yang 
benar  adalah,  orang  tersebut  terkena  denda  secara  penuh.  Diantara 
ulama  yang  menilai  shahih  pendapat  yang  demikian  adalah  Abu  Ali  Al 
Bandaniji  dalam  kitabnya  AlJaim\  Imam  Al  Haramain,  pengarang  kitab 
At-Tanbih,  Imam  Al  Ghazali,  Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain.  Para 
pembesar  kalangan  sahabat  juga  menyatakan  secara  pasti  pendapat  ini. 
Diantara  mereka  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  Ta'lig-rvja,  Al 
Mahamili  dalam  Idtabnya  Al  Hawi,  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta'lig-nya. 
Syaikh  Abu  Hamid  menukil  dari  para  sahabat  kami  pendapat  yang 
demikian  secara  mutlak.  Imam  Al  Haramain  menukil  pendapat  yang 
demikian  sebagai  pendapat  kebanyakan  para  imam.  Pendapat  kedua 
yang  menyatakan  bahwa  orang  tersebut  harus  mengganti  kerugian  nilai 
akibat  cedera  tersebut  tidak  dapat  digunakan.  Wallahu  a  lam. 
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Jika  kita  beirpendapat  bahwa  ia  harus  mengganti  nilai 
kekurangan  akibat  cacat,  yang  menjadi  pertanyaan;  apakah  nilai 
kekurangan  tersebut  dibayar  dengan  mengeluarkan  sebagian  daging 
hewan  ternak  jika  hewan  buruan  tersebut  memiliki  padanan  di  hewan 
ternak  ataukah  dibayar  sesuai  dengan  nilai  sebagian  hewan  ternak? 
Dalam  masalah  ini  terjadi  perbedaan  pendapat  sebagaimana  dalam 
kasus;  jika  seorang  seorang  yang  sedang  mekiksanakan  ihram 
mencederai  hewan  buman  yang  dengan  sebab  cedera  tersebut  harganya 
menjadi  berkurang  10%. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai 
seekor  hewan  buruan  yang  menyebabkan  hewan  tersebut  menjadi 
lumpuh,  kemudian  setelah  itu  datang  orang  lain  yang  juga  sedang 
melaksanakan  ihram  dan  membunuh  hewan  buman  tersebut;  Dalam 
kasus  yang  demikian,  orang  yang  membunuhnya  terkena  kewajiban 
mengganti  secara  penuh.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian.  Mengenai  orang  yang  pertama  yang 
mencederai  hewan  buman  tersebut,  hukumnya  sebagaimana  telah 
dijelaskan;  ada  perbedaan  pendapat;  apaketh  ia  wajib  mengganti  selisih 
nilai  antara  harga  hewan  tersebut  dalam  kondisi  sehat  dengan  harga 
dalam  kondisi  cacat  tersebut  atau  terkena  denda  secara  penuh.  Inilah 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  (madzhab  Syafi’i). 

Dalam  masalah  ini  juga  ada  pendapat  lain  yang  menyatakan;  jika 
kita  telah  menetapkan  bahwa  orang  yang  pertama  terkena  kewajiban 
membayar  denda  secara  penuh,  maka  orang  yang  kedua  terkena 
kewajiban  mengganti  selisih  antara  harga  hewan  yang  sehat  dan  hewan 
yang  cacat.  Sebab  tidak  mungkin  satu  ekor  hewan  buman  yang  sama 
dikenakan  denda  secara  penuh  kepada  dua  orang  dimana  masing- 
masing  orang  tersebut  wajib  mengganti  secara  penuh.  Pendapat  ini 
dianggap  sebagai  pendapat  yang  shahih  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dalam 
Ta'lig-nya. 
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Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai 
seekor  hewan  buruan  dan  mengakibatkan  hewan  tersebut  cacat, 
kemudian  ia  kembali  lagi  dan  monbunuhnya;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  jika  orang  tersebut  membunuhnya  sebelum  hewan  tersebut 
sembuh  dari  serangein  yang  pertama,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  satu  kali  denda.  Kasusnya  sama  dengan  seseorang  yang 
mencederai  tangan  orang  lain,  kemudian  setelah  itu  ia  membunuhnya. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  di^^tnya  hanya  satu  kedi.  Ada  juga  satu 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ia  terkena  dua  denda;  denda 
mencederai  dan  diyat  membunuh  hewan  yang  kondisinya  cedera. 

Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain  berkata:  Pendapat 
seperti  ini  berlaku  juga  dalam  kasus;  seorang  yang  membunuhnya 
setelah  hewan  tersebut  sembuh.  Setiap  pelanggaran  mendapatkan 
ganjaran  masing-masing.  Membunuh  seekor  hewan  buruan  cacat,  ada 
hukumannya.  Mengencd  hukuman  mencederai  hingga  cacat,  ada  dua 
wajah;  Pendapat  yang  ld)ih  benar  diantara  keduanya  adalah;  Denda 
penuh,  jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
denda  mencederai  bersi^t  d^nda  penuh. 

Jika  seekor  hewan  buruan  memiliki  dua  alat  yang  digunakan 
untuk  menghindar  dari  bahaya,  seperti  burung  unta;  ia  punya  alat  untuk 
mempertahankan  diri  dan  punya  sayap;  Jika  saleih  satu  alat  untuk 
menghindari  bahaya  tersdjut  dibuat  cacat;  dalam  kasus  yang  demikian, 
ada  dua  pendap>at  {wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh  Imam  Al 
Haramain  dari  para  ulama  Irak.Ulama  yang  lain  selain  Imam  Al 
Haramain  juga  menceritakan  hal  yang  sama; 

1.  Denda  yang  dijatuhkan  sesuai  dengan  banyaknya  alat 
pertahanan  diri  yang  dicederai. 

2.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  Dianggap 
satu,  sebab  keduanya  memiliki  fungsi  yang  sama.  Jika 
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berpedoman  pada  pendapat  ini,  maka  denda  apakah  yang  wajib 
dibayarkan?  Imam  Al  Haramain  berkata;  Yang  nampaknya  tepat 
adalah;  ia  membayar  nilai  kerusakan  yang  ia  sebabkan.  Sebab, 
akibat  yang  diderita  oleh  burung  unta  tersebut  satu;  yaitu  ia  tidak 
bisa  mempertahankan  diri.Namun  pertahanan  dirinya  ada  dua; 
yaitu  kaki  dan  sayap  dan  yang  hilangnya  hanya  satu  alat 
pertahanan. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mencederai  seekor  hewan  buruan,  kemudian  hewan  buruan  tersebut 
lari.  Setelah  itu,  orang  tersdsut  menemukan  hewan  buruan  yang 
dicederainya  mati;  Dalam  kasus  yang  demikian,  jika  orang  tersebut  tahu 
bahwa  hewan  buruan  tersebut  mati  karena  sebab  pencederaan  yang 
dilakukannya,  atau  dengan  sebab  cedera  tersebut  hewein  itu  mati  karena 
jatuh  ke  air  atau  jatuh  dari  ketinggian;  dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh. 

Jika  orang  tersebut  tahu  bahwa  hewan  buruan  tersebut  mati 
dengan  sebab  lain  -misalkan  hewan  buruan  tersebut  dibunuh  oleh  orang 
lain-  Dalam  kasus  yang  demikian,  ketsusnya  dilihat  lagi;  Jika 
pencederaan  yang  pertama  tidak  sampai  membuat  hewan  tersebut 
kehilangan  alat  pertahanan  diri,maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
mengganti  nilai  kerusakan  atas  hewan  buruan  tersebut.  Jika  pihak  yang 
kedua  mencederainya  hingga  hewan  buruan  tersebut  kehilangan  alat 
pertahanan  diri,  maka  untuk  denda  bagi  pihak  pertama  teijadi 
perbedaan  pendapat  sebagaimana  perbedaan  pendapat  yang  sudah 
dijelaskan  di  eikhir  cabang  pembahasan. 

Jika  orang  yang  mencederai  pertama  ragu,  dengan  sebab  apa 
hewan  buruan  tersebut  mati;  Dalam  keisus  yang  demikian,  ada  dua 
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pendapat  (gaul  ybebagaimana  diceritakan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Al 
Baghawi  dan  Al  Mutawalli  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara 
penuh.  Sebab  secara  zhahir,  hewan  tersebut  mati  akibat 
perbuatannya. 

2.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  orang 
tersebut  hanya  terkena  kewajiban  membaycir  denda  mencederai 
hewan.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Al 
Mawardi.  Sebab,  ada  kemungkinan  kematiannya  disebabkan 
oleh  hal  lain.  Pada  dasarnya,  seseorang  tidak  terkena  kewajiban 
hingga  ada  bukti  jelas  yang  mambuatnya  terkena  satu  kewajiban. 

Al  Qadhi  Husain  dan  Al  Mutawalli  berkata:  Perbedetan  pendapat 
dalam  masalah  ini  didasari  oleh  dua  pendapat  (gaul)  dalam  keisus;  jika 
seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  mencederai  seekor 
hewan  buruan,  kemudian  hewan  tersebut  kabur  dan  setelah  itu 
ditemukan  dalam  kondisi  sudah  mati;  Dalam  kasus  yang  demikian, 
apakah  orang  t^sebut  boleh  memakan  hewan  buruan  tersebut  atau 
tidak?  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  orang 
tersebut  tidak  boleh  (haram)  memakan  hewan  tersebut.  Jika  kita 
beranggapan  bahwa  orang  ters^ut  boleh  memakannya,  berarti  kita 
menjadikannya  sebagai  orang  yang  membunuh  hewan  buruan  tersebut. 
Dengan  demikian,  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh. 
Jika  tidak,  maka  ia  hanya  terkena  kewajiban  membayar  denda  atas 
perbuatannya  yang  mencederai  seekor  hewan  buruan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melukai  seekor 
hewan  buruan,  kemudian  ia  tidak  tahu  nasib  hewan  buruan  tersebut 
setelah  dicederai;  Dalam  kasus  yang  demikian;  Para  sahabat  kami 
berkata:  Orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda 
secara  penuh.  Sebab  pada  dasarnya,  seseorang  tidak  terkena  kewajiban 
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hingga  ada  bukti  yang  jelas  yang  menyebabkannya  terkena  kewajiban. 
Pada  dasarnya,  hewan  tersebut  dalam  kondisi  hidup.  Oleh  karena  itu, 
orang  tersebut  hanya  terkena  kewajiban  membayar  denda  atas 
perbuatannya  yang  mencederai  hewan  buruan  tersebut.  Para  ulama 
berkata:  Sebagai  sikap  kehati-hatian,  hendaknya  orang  tersebut 
membayar  denda  secara  penuh.  S^ab  ada  kemungkinan,  hewan 
buruan  tersebut  akan  mati  akibat  luka  yang  dideritanya. 

Demikian  para  sahabat  memastikan  masalah  ini  dalam  dua  jalur 
periwayatan  sebagaimana  telah  saya  sebutkan.  Pendapat  yang  demikian 
dinukil  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'liq-nya  dari  para 
sahabat.  Syaikh  Abu  Hamid  menceritakan  dalam  Ta'lict-nya  dari  Abu 
Ishaq  Al  Marwazi  bahwa  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar 
denda  secara  penuh.  Ketentuan  yang  demikian  berlaku,  jika 
pencederaan  tersebut  menyebabkan  hewan  buruan  tersebut  kehilangan 
alat  untuk  mempertahankan  diri.  Sebab  pada  dasarnya,  alat  untuk 
mempertahankan  diri  tersebut  ada  hingga  diketahui  bahwa  alat 
pertahanan  diri  tersebut  tetap  ada. 

Dalam  komentarnya,  Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  ini  salah  satu 
kesalahan  Abu  Ishaq  dalam  kebijakan  pendapat  madzhab  Syafi'i.  Sebab 
Imam  Asy-Syafi’i  menash  dalam  kitab  Al  Imla '  bahwa  orang  tersebut 
hanya  terkena  kewajiban  membayar  atas  perbuatannya  yang  mencederai 
hewan  buruan  tersebut.  Dalam  kitab  Al  Imla  ’,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata: 
Orang  tersebut  telah  melakukan  perbuatan  yang  mencederai  hewan 
buruan,  namun  hewan  tersebut  tidak  mati.  Kesimpulan  yang  demikian 
shahih.  Sebab  pada  dasarnya,  hewan  tersebut  harus  tetap  dianggap 
hidup  selama  tidak  diketahui  kanatiannya. 
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Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
melukai  seekor  hewan  buruan,  kemudian  hewan  tersebut  ia  ambil  dan 
diobati,  diberi  makan  serta  diberi  minum.  Akhirnya,  hewan  buruan 
tersebut  sembuh  dan  kembali  dapat  mempertahankan  diri  sebagaimana 
kondisinya  semula.  Mengenai  masalah;apc»kah  orang  tersebut  masih 
tetap  terkena  kewajiban  membayar  denda  atau  tidak;  dalam  kasus  yang 
demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah)  sebagaimana  diceritakan  oleh 
pengarang  dan  para  sahabat; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat  tersebut 
adalah;  Orang  tersebut  tetap  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 

2.  Orang  tersebut  terbebas  dari  kewajiban  membayar  denda, 
berdasarkan  dua  pendapat  (gaul)  dalam  kasus;  seorang  yang 
menyerang  orang  lain  yang  dewasa  hingga  giginya,  kemudian 
gigi  tersebut  tumbuh  lagi.  Dalam  kasus  yang  demikian,  apakah 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  diyat?  Jika  kita 
berpendapat  bahwa  kewajiban  membayar  denda  atas  orang 
tersebut  tidak  gugur,  maka  menurut  pendapat  yang  lebih  benar; 
ia  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh.  Dalam 
pendapat  yang  lain  dinyatakan  bahwa  ia  hanya  terkena 
kewajiban  membayar  kerugian  atas  perbuatannya.  Dalam 
pendapat  (wajah)  yang  ketiga,  Al  Bandaniji  menyatakan  secara 
pasti  bahwa  orang  tersd>ut  terkena  kewajiban  membayar  denda 
yang  besarnya  ditentukan  berdasarkan  selisih  harga  seekor 
hewan  yang  sehat  dan  hewan  yang  bekas  sakit. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  adalah  pendapat  yang 
pertama. 

Jika  kita  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  yang  besarnya  ditentukan  oleh  seberapa  besar 
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berkurangnya  harga  hewan  tersebut  setelah  dicederai;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  apakah  yang  dijadikan  patokan  adalah  hewan  buruan  yang 
cacat  atau  hewan  ternak  yang  cacat?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada 
beberapa  jalur  periwayatan  sebagaimana  dalam  masalah  sebelumnya; 
yaitu  kasus;  seorang  yang  mencederai  seekor  kijang  dan  dengan  sebab 
cedera  tersebut  harganya  menjadi  berkurang. 

Semua  ketentuan  yang  demikian  berlaku  jika  setelah  sembuh, 
hewan  tersebut  tidak  memiliki  kekurangan.  Jika  hewan  tersebut  kembali 
dapat  mempertahankan  diri,  namun  ada  sedikit  kekurangan,  maka 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  mengganti  sesuai  dengan  nilai 
kekurangan  yang  disebabkan  oleh  perbuatannya.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Jika  orang  tersebut  mengobati  hewan  buman  yang  dicederainya 
hingga  sembuh  dan  hewan  buruan  tersebut  hidup  dalam  kondisi  cacat. 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah;  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh. 

2.  Orang  tersebut  hanya  terk^ia  kewajiban  membayar  denda 
sesuai  dengan  nilai  cedera  yang  mengurangi  harga  hewan 
buruan  tersebut. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  mencabut  bulu 
seekor  burung,  maka  kasusnya  disamakan  dengan  melukai  hewan 
buruan  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Jika  bulu  burung  tersebut 
tumbuh  lagi  dan  masih  ada  sisa  cacat,  maka  ia  tetap  terkena  kewajiban 
membayar  denda  sesuai  nilai  cedera  yang  mengurangi  harga  hewan 
buruan  tersebut.  Jika  bulu  tersebut  tidak  tumbuh  lagi,  maka  ada  dua 
pendapat  (wajah)  sebagaimana  dalam  permasalahan  yang  telah 
disebutkan. 
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Jika  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  atas 
perbuatannya,  maka  nilai  danda  yang  wajib  dibayar  ditetapkan 
berdasarkan  nilai  cedera  pada  saat  burung  tersebut  dilukai.  Demikian 
penjelasan  yang  disebutkan  oleh  para  sahabat  kami  beserta  masalah 
perincian  luka  yang  dialami  oleh  hewan  buman.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
merusak  telur  seekor  hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban 
menggantinya.  Menurut  Al  Muzani,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  mengganti.  Permasalahan  ini  sebenarnya  telah  dibahas  pada 
pembahasan  yang  lalu.  Telah  dijelaskan  juga  masalah  perbedaan 
pendapat  yang  terjadi  di  eintara  ulama  tentang  nilai  susu  hewan  buruan. 
Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  mengganti. 

Telah  dijelaskan  juga;  jika  seorang  sedang  melaksemakan  ihram 
melukai  seekor  belalang,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda 
sesuai  dengan,  harga  belalang  tersebut.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
masyhur  dikalangan  ulama  rnadzhab  Syafi’i.  Meski  demikian,  ada  juga 
satu  pendapat  yang  janggal  yang  mengatakan  bahwa  melukai  atau 
membunuh  seekor  belalang  hukumnya  tidak  haram  dan  pelakunya  tidak 
terkena  kewajiban  membayeir  denda.  Pendapat  yang  demikian  tidak 
memiliki  dasar  yang  kuat. 

Imcim  Asy-Syafi’i  berkata:  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  melukai  atau  membunuh  seekor  diba  (belalang 
kecil)  ia  tetap  terkena  kewajiban  membayar  denda  yang  besarnya  sesuai 
dengan  harga  binatang  yang  dibunuhnya.  Nilai  harga  diba  (belalang 
kecil)  lebih  mureih  dibandingkan  y^<a(belalang  besar). 
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Para  sahabat  kami  berkata:  Riwayat  yang  mengetengahkan 
bahwa  dizaman  sahabat  harga  seekor  belalang  telah  ditentukan  sebagai 
denda;  penetapan  tersebut  netmpaknya  melihat  pada  harga  seekor 
belalang  yang  berlaku  pada  saat  itu. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  merusak  telur,  belalang  atau  susu  hewan  buruan 
dan  ia  terkena  kewajiban  membayar  daida  sesuai  dengan  harga  sesuatu 
yang  dirusaknya;  maka  dalam  pelaksanetannya,  ia  bebas  memilih  antara 
mengeluarkan  sedekah  berupa  makanan  atau  berpuasa;  satu  hari  untuk 
kadar  mud.  Jika  penghitungan  mud-nysi  ada  yang  tidak  genap,  Vz  mud 
misalkan,  maka  puasanya  tetap  satu  hari.  Kasusnya  disamakan  dengan 
kasus  hewan  bimian  yang  tidak  memiliki  padanan  di  hewan  ternak. 

Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buruan,  kemudian  setelah  itu  ia  membunuh 
lagi  seekor  hewan  buruan  yang  lain.Dalam  kasus  yang  demikian  ia 
terkena  dua  kali  kewajiban  membayar  denda.  Setiap  kali  orang  tersebut 
membunuh  seekor  hewan  buruan,  maka  ia  teritena  kewajiban  membayar 
denda,  meski  hewan  yang  dibunuhnya  sebanyak  100  ekor  atau  lebih. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapiat  di  antara  ulama  madzhab  Syafi’i 
mengenai  ketentuan  tersebut.  Meski  demikian,  ada  perbedaan  pendapat 
antara  kami  (ulama  madzhab  Syafi’i)  dengan  Imam  Abu  Hanifah  dan 
ulama  yang  lain.Telah  kami  jelaskan  permasalahan  ini  berikut  dalil  yang 
digunakan  pada  pembahasan  yang  lalu. 

Diantara  alasan  pendapat  mazhab  kanu  dalam  masalah  ini 
adalah;  denda  dalam  kasus  ini  adalah  denda  akibat  merusak,  maka 
kewajiban  membayar  ganti  menjadi  terulang  dengan  terulangnya  kasus 
perusakan,  sebagaimana  dalam  kasus  merusak  harta  milik  seseorang. 
Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  kasus;  jika  seorang  yang  sedang 
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melaksanakan  ihram  memakai  wewangian  atau  pakaian  berjahit.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  perbuatan  yang  dilakukan  bukan  bersifat  merusak. 

Jika  sekelompok  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
berserikat  dalam  membunuh  sedcor  heWan  buruan,  maka  kewajiban 
membayar  dendanya  hanya  satu  kali  denda.  Pengarang  Al  Muhadzdzab 
mendasari  pendapratnya  dengan  alasan;  kasusnya  adalah  mengganti 
sesuatu  yang  dirusak  dan  bebannya  bisa  dibagi-bagi. 

Jika  sekelompok  orang  s^ng  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buman,  maka  kewajibem  membayar  dendanya 
dibagi-bagi  sesuai  d^gan  jumlah  orang  yang  berserikat  dalam 
pembunuhan  tersebut.  Kasusnya  sama  dengan  kewajiban  mengganti 
barang  orang  lain  yang  dirusak  dan  sama  dengan  pembagian  denda 
diyat.  Pernyataan  pengarang"terbagi-bagi"sebagai  pengecualian  denda 
dalam  kasus  gishash  jiwa  dan  bagian  tubuh. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  berserikat 
dengan  orang  lain  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  dalam 
membunuh  seekor  hewan  buruan,  maka  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  terkena  kewajiban  membayar  Vz  denda  dan  orang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda  apa-apa  atas  perbuatannya. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  berserikat 
dengan  sekelompok  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  atau 
sebaliknya,  sekelompok  orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram 
berserikat  dengan  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram; 
Dalam  kasus  yang  d^nikian,  orang  yarig  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  sesuai  dengan  persentase 
jumlah  orang  yang  berserikat  dalam  pembunuhan  tersebut.  Kasusnya 
sama  dengan  menganti  barang  milik  orang  lain  yang  dirusak. 
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Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  dan 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengarang.  Imam  Asy-Syafi’i  menash 
pendapat  yang  demikian  dalam  kitabnya  Al  Umm.  Al  Mutawalli  dalam 
komentarnya  mengatakan;  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  secara  penuh.  Pendapat 
yang  demikian  dianggap  janggal  dan  dha  ’if. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  menahairseekor 
hewan  buruan,  kemudian  hewan  buruan  tersebut  dibunuh  oleh  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram;  Deilam  kasus  yang  demikian, 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  bertanggung  jawab 
dalam  hal  pembayaran  denda.  Sebab,  dialah  yang  menjadi  sebab 
terbunuhnya  hewan  buruan  tersebut.  Yang  menjadi  pertanyaan;  apakah 
dalam  pelaksanaan  pembayaran  daadanya,  ia  dapat  meminta  kepada 
orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  yang  membunuh  hewan 
buruan  tersebut?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(wajah}. 

1.  Orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  tersebut  boleh  meminta 
pembayaran  dendanya  kepada  orang  yang  membunuh  hewan 
buruan  tersebut.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  pengarang  dan  gurunya;  yaitu  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  serta  Al  Baghawi.  Karena’  orang  yang  membunuh  telah 
mengikut  sertakan  orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
dalam  tanggung  jawab,  maka  ia  berhak  menuntut  kepada  orang 
yang  membunuh  hewan  buruan  tersebut.  Kasusnya  sama 
dengan  seorang  (A)  yang  mengghashab  barang  milik  orang  lain, 
kemudian  saat  benda  tersebut  berada  di  tangannya,  Jaarang 
tersebut  dirusak  oleh  orang  lain  (B).  Dalam  kasus  yang  d^feian, 
orang  yang  menghashab  berhak  menuntut  orang  yang  merusak 
benda  tersebut. 
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2.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  orang 
tersebut  tidak  berhak  menuntut  kepada  orang  yang  membunuh 
hewan  buruan  tersebut-Pendapat  yang  demikian  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  7a%-nya,  Abu  Ali 
Al  Bandaniji  dalam  kitabnya  Al  Jami\  Pendapat  yang  demikian 
juga  dinilai  shahih  oleh  pengarang  Asy-Syamil  dan  ulama  yang 
lain.  Sebab  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  tidak 
diharamkan  membunuh  hewan  buruan;  baik  dilihat  dari  sisi  hak 
Allah  %  atau  dari  sisi  hak  manusia.  Orang  yang  menahannya 
juga  tidak  memiliki  hewan  buruan  tersebut.  Jika  orang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram  tidak  dilarang  membunuh 
hewan  buruan,  maka  ia  juga  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda  jika  membunuhnya.  Kasus  ini  berbeda  dengan  kasus 
barang  ghasab  yang  dijadikan  alasan  pada  pendapat  yang 
pertama.  Dalam  kasus  merusak  barang  hasil  ghasab,  orang 
tersebut  merusak  harta  milik  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  ia 
terkena  kewajiban  mengganti  barang  yang  dirusaknya.  Wallahu 
a’ban. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  manahan  seekor 
hewan  buruan,  kemudian  hewan  tersduit  dibunuh  oleh  orang  lain  yang 
juga  sedang  melaksanakan  ihram;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  tiga 
pendapat  (wajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  ketiganya  adalah;  orang 
yang  membunuh  hewan  buruan  tersdjut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  secara  penuh.  Sebab  dalam  kasus  yang 
denukian,  orang  yang  menahan  posisinya  menjadi  sd^ab, 
sementara  orang  yang  membunuh  poaanya  sda^a  pdaku 
pembunuhan  secara  langsung.  Oleh  karena  itu,  yang  pertama 
kali  bertanggung  jawab  adalah  orang  yang  posisinya  menjadi 
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pelaksana,  sebagaimana  dalam  kasus  pembunuhan  manusia  dan 
yang  lainnya. 

2.  Kewajiban  membayar  denda  tersebut  dibebankan  kepada 
keduanya,  dibagi  setengah-setengah.  Sebab  keduanya  layak 
dibebani  tanggung  jawab.  Kasusnya!  berbeda  dengan  tanggung 
jawab  dalam  hal  membunuh  manusia.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  pengeirang  dalam  kitabnya  At- 
Tanbih. 

3.  Tanggung  jawab  pembayaran  denda  dibebankan  kepada 
keduanya.  Jika  orang  yang  m«iahan  hewan  buruan  telah 
mengeluarkan  dendanya,  maka  ia  berhak  menuntut  kepada 
pelaku  pembunuhan  tersebut.  Jika  oreing  yang  membunuh 
hewan  buruan  tersebut  telah  membayarkan  dendanya,  maka  ia 
tidak  berhak  menuntut  kepada  orang  yang  menahan  hewan 
buruan  tersebut.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang 
menghashab  harta  milik  orang  lain.  Pada  saat  harta  tersebut  ada 
di  tangannya,  ada  orang  lain  yang  merusak  harta  tersebut. 
Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dan  dinilai  shahih  oldi  Abu  Al  Makarim.  Pengarang 
kitab  Al  Bayan  mengatakan  bahwa;  Pendapat  ini  menurut  hemat 
saya  lebih  tepat  dalam  segi  pengkiasan. 

Sebab,  alasan  yang  dik«nukakan  oleh  pemilik  pendapat 
pertama  bertentangan  daigan  kesimpulan  dalam  kasus  lain  yang 
memiliki  kesamaan;  yaitu  kasus  seorang  yang  menghashab  harta  milik 
orang  lain,  kemudian  ketika  harta  ghasab  tersebut  masih  di  tangannya, 
harta  tersebut  dirusak  oleh  orang  lain.  Alasan  yang  dikemukakan  oleh 
pemilik  pendapat  yang  kedua  juga  fasid  (tidak  tepat).  Sebab  beban 
tanggung  jawab  tersebut  tidak  bisa  dibagi  antara  orang  yang  menjadi 
sebab  dengan  pdaku  pembunuhan  hewan  buruan.  Wallahu  a  lam. 
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Cabang:  Al  Mawardi  dan  ulama  ycuig  lain  berkata:  Jika  seorang 
yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  melukai  seekor  hewan  buruan  di 
tanah  halal  (wilayah  di  luar  Tanah  Suci),  kemudian  hewan  buman 
tersebut  masuk  ke  Tanah  Sud  dan  orang  tersebut  kembali  melukainya  di 
saat  hewan  buruan  tersebut  berada  di  Tanah  Sud  dan  mati.Dalam  kasus 
yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  ¥2  denda. 
Sebab  hewan  buruan  tersebut  mati  dengan  sebab  dua  luka; 

1.  Luka  pada  saat  hewan  buruan  tersebut  ada  di  tanah  halal. 

2.  Luka  pada  saat  hewan  buruan  tersebut  ada  di  Tanah  Suci. 

Orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  atas  satu 
perbuatannya  saja;  yaitu  ketika  ia  mduked  hewan  buruan  tersebut  di 
Tanah  Suci. 


Cabang:  Semua  hukum  kafarat  yang  terkena  pada  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  berlaku  umum.  Tidak  ada  perbedaan 
antara  mereka  yang  melakukan  ihram  haji  qiran,  ifrad atau  tamattu'.  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  haji  qiran  (menggabungkan 
haji  dan  umrah)  membunuh  sedtor  hewan  buruan,  maka  ia  hanya 
terkena  kewajiban  membayar  satu  kafarat.  Jika  setelah  itu,  ia 
membunuh  hewan  buruan  la^,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
fidyah.  Tidak  ada  perbedaan  paidapjat  di  antara  kami  (madzhab  Syafi’i) 
mengenai  ketentuan  yang  demikian. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Jika  setelah  membunuh  hewan 
buruan,  ia  membunuh  hewan  buruan  lagi,  maka  ia  terkena  dua 
kewajiban  yang  sama.  Dalam  bab  terdahulu,  permasalahan  ini  telah 
dibahas  secara  detail.  WaUahu a’fam. 


578  II  Al Majmu’SyardhAl Muhadzdzab 


Cabang:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
hendak  membayar  kesalahannya  darigan  cara  puasa,  maka  puasa 
tersebut  bisa  dilakukan  dengan  cara  berturut-turut  dan  bisa  juga 
dilakukan  dengan  cara  tidak  berturut-turut.  Pendapat  yang  demiidan 
dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ibpu  Al 
Mundzir.  Kami  tidak  maigetahui  adanya  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini,  sebab  Allah  berfirman,  “...atau  berpuasa  seimbang 
dengan  makanan  yang  dikeluarkan  itu.  '(Qs.  Al  Maa '  idah  [5]:  95). 


Cabcing:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa 
madzhab  tentang  masalah  denda  membunuh  hewan  buruan. 

Masalah  Pertama:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  atau  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  sedcor  hewan  buruan  di  Tanah  Suci, 
jika  hewan  buruan  tersebut  memiliki  padanan  di  hewan  ternak,  maka 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  untuk  membayar  denda.  Pendapat 
yang  demikian  telah  menjadi  ijma  (kesepakatan  di  antara  ulama). 

Dalam  pandangan  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i):  dalam 
melaksanakan  penebusan  kesalahan  yang  dilakukannya,  orang  tersebut 
bebas  memilih;  menyembelih  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan 
hewan  buruan  yang  dibunuhnya,  bersedekah  makanan  yang  nilainya 
sama  dengan  hewan  ternak  tersebut  dan  bisa  juga  dilakukan  dengan 
berpuasa,  dengan  penghitungan;  satu  hari  puasa  untuk  kadar  satu  mud. 

Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik,  Imcim 
Ahmad  dalam  satu  di  antara  dua  riwayat  darinya.  Imam  Daud.  Meski 
demikian.  Imam  Malik  dalam  komentarnya  mengatakan;  Yang  dijadikan 
sebagai  patokan  harga  adalah  harga  hewan  buruan  yang  dibunuh,  bukan 
harga  hewan  ternak  yang  menjadi  padanannya. 
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Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  buman,  maka 
kewajibannya  bukan  menyembelih  seekor  hewan  ternak.  Kewajibannya 
adalah  mengganti  sesuai  dengan  harga  hewan  buruan  tersebut. 
Kemudian,  setdah  didapat  harga  hewan  buruan  yang  dibunuh,  maka 
uang  tersebut  boleh  dibelikan  seekor  hewan  ternak. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ibnu  Abbas  ^  pernah  berkata:  Jika 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan 
buruan,  kemudian  ia  menemukan  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan 
hewan  buruan  yang  dibunuhnya,  maka  ia  wajib  menyembelih  hewan 
ternak  tersebut  dan  menyedekahkannya.  Jika  ia  tidak  menemukan 
hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  hewan  burucin  yang  dibunuhnya, 
kewajibannya  adalah  menerka  harga  hewan  buruan  yang  dibunuhnya  ke 
dalam  bentuk  dirham  dan  dirham  dibandingkan  dengan  makanan. 
Dalam  pelaksanaannya,  ia  jangan  memilih  memberikan  sedekah 
makanan,  namun  berpuasa. 

Ibnu  Mundzir  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  makanan  adalah 
berpuasa.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Hasan  Al  Bashri, 
An-Nakha'i  dan  Abu  Iyadh  serta  Zufar. 

Ats-Tsauri  berkata:  Dalam  kasus  yang  demikian,  kewajibannya 
adalah  menyembelih  hewan  ternak.  Jika  tidak  ada,  maka  diganti  dengan 
makanan.  Jika  tidak  ada,  maka  diganti  dengan  puasa. 

Dalil  yang  menjadi  dasar  pendapat  madzhab  kami  adalah  firman 
Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  “Barang  siapa  di  antara  kamu  membunuhnya 
dengan  sengaja,  maka  dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang 
ternak  seimbang  dengan  buruan  ^ng  dibunuhnya. "  {Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  95).  Hingga  akhir  ayat. 
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Mereka  yang  berbeda  pendapat  dangan  kami  (ulama  madzhab 
Syafi’i)  mendasari  paidapatnya  dengan  alasan;  Kewajiban  orang  yang 
membunuh  hewan  buruan  adalah  hewan  dari  jenis  yang  sama  atau 
harganya.  Hewan  ternak  tidak  termasuk  dalam  dua  ketentuan  tersebut. 
Oleh  karena  itu,  hewan  ternak  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  pengganti 
hewan  buruan  yang  dibunuh,  sama  dengan  hewcin  buruan  yang  tidak 
memiliki  padanan  di  hewan  ternak.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang 
tidak  sedang  melaksanakan  ihram  mombunuh  seekor  hewan  buruan 
milik  orang  lain,  sama  dengan  kasus  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  hewan  buruan  milik  orang  lain. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Qtyas  yang  demikian  bertentangan 
dengan  nash  Al  Qur'an,  maka  jangan  digunakan.  Apa  yang  mereka 
sebutkan  bertentangan  dengan  kasus  pembunuhan  manusia  yang 
merdeka  dimana  salah  satu  ketaituannya  adalah  membayar  dengan 
unta.  Ia  mengganti  apa  yang  menjadi  hak  Allah  dengan  sesuatu  yang 
tidak  bisa  ia  ganti  dengan  hak  manusia.  Hak  sesama  manusia  (adami) 
bisa  dibayar  dengan  gishash  atau  dengan  unta.  Dan  apa  yang  menjadi 
hak  Allah  %  dibayar  dengan  kafarat;  yaitu  memerdekakan  budak.  Jika 
tidak,  maka  bisa  dilakukan  dengan  puasa.  Dengan  penjelasan  ini,  maka 
giyas  yang  mereka  lakukan  menjadi  tidak  layak. 

Para  sahabat  kami  juga  berkata:  Perbedaan  antara  masalah  ini 
dengan  masalah  hewan  buruan  yang  tidak  memiliki  padanan  pada 
hewan  ternak  adalah;  Dalam  kasus  terbunuhnya  hewan  buruan  yang 
tidak  memiliki  padanan  pada  hewan  ternak,  tidak  mungkin  dendanya 
berupa  hewan  ternak.  Oldi  kar^ia  itu,  kewajibannya  beralih  pada 
nilainya.  Ini  berbeda  dengan  kasus;  jika  hewan  buruan  yang  dibunuhnya 
memiliki  padanan  pada  hewan  ternak. 
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Masalah  Kedua:  Jika  seorang  yang  terkena  kewajiban 
menyembelih  seekor  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  hewan  buruan 
yang  dibunuhnya  hendak  beralih  ke  ketentuan  puasa,  maka  dalam 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i),  ia  harus  berpuasa  satu  hari  untuk 
kadar  satu  mud.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Atha  dan 
Imam  Malik. 

Ibnu  Al  Mundzirmen  ceritakan  dari  Ibnu  Abbas  Hasan  Al 
Bashri,  Ats-Tsauri,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu 
Tsaur;  orang  tersebut  berpuasa  satu  hari  untuk  kadar  dua  mud.  Dalam 
komentarnya,  Ibnu  Al  Mundzir  beritata:  pendapat  inilah  yang  saya 
pegang. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  berkata:  orang  yang 
terkena  kewajiban  tersebut  wajib  puasa  sebanyak  tiga  sampai  sepuluh 
hari.  Diriwayatkan  dari  Abu  Iyadh;  paling  lama  ia  berpuasa  sebanyak  21 
hari.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Abu  Tsaur  nampaknya  condong  kepada 
pendapat  yang  menyatakan  ketentuan  dalam  masalah  ini  sama  dengan 
ketentuan  dalam  kafarat  pelanggaran  m®ncukur  rambut. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  (madzhab  syafi'i)  dalam 
masalah  ini  adalah  firman  Allah  di  dalam  Al  Qur  an.  Atau  berpuasa 
seimbang  dengan  makanan  yang  dikeluarkan  itu.  ”(Qs.  Al  Maa  idah  [5]: 
95). 

Dalam  ayat  ini,  Allah  #  menjadikan  setiap  puasa  satu  hari 
sepadan  dengan  memberi  makan  satu  orang  miskin  dalam  ketentuan 
kafarat  zhihar.  Dalam  dalil  yang  dikenal  selama  ini;  kadar  memberi 
makan  satu  orang  miskin  adalah  satu  mud.  Dengan  demikian,  satu  mud 
makanan  sepadan  dengan  puasa  satu  hari. 

Para  ulama  yang  berbeda  pendapat  dengan  kami  mendasari 
pendapatnya  dengan  hadits  Ka’b  bin  Ajrah;  Sesungguhnya  Nabi  # 
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memberikan  pilihan,  antara  puasa  sdama  tiga  hari  atau  memberi  makan 
60  orang  miskin.  Setiap  orang  miskin  diberi  V2  sha’.  Ini  menunjukkan 
bahwa  puasa  satu  hari  sepadan  dengan  makanan  satu  mui/ lebih. 

Jawaban  atas  dalil  yang  demikian  adalah;  S^ungguhnya  hadits 
Ka'b  berkenaan  dengan  masalah  fidyah  mencukur  rambut.  Tidak  ada 
alasan  yang  kuat  untuk  memberiakukan  ketentuan  demikian  pada  setiap 
fidyah.  Jika  diberlakukan  secara  umum,  maka  setiap  satu  sha’ 
padanannya  adalah  puasa  satu  hari  dan  ternyata  tidak  ada  satupun  di 
antara  mereka  yang  berpendapat  demikian,  begitu  juga  dengan  kami 
dan  ulama  yang  lain.  Wallahu  a  ’lam. 

Masalah  Ketiga:  Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seekor 
hewan  buruan  telah  ditetapkan  oleh  para  sahabat  Nabi  ^  memiliki 
padanan  di  hewan  ternak,  maka  kami  anggap  bahwa  hewan  buruan 
tersebut  memiliki  padanan  di  hewan  ternak.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  tidak  ada  lagi  ruang  untuk  ijtihad.  Pendapat  yang  demikian 
juga  dianut  oleh  Atha,  Imam  Ahmad  dan  Imam  Daud. 

Imam  Abu  Hanifah  tetap  berpedoman  pada  kaidah  dasar  yang 
lalu  bahwa  kewajibannya  adalah  mengduaritan  nilainya  (harga  hewan 
buruan  tersebut).  Menurut  Imam  Malik;  setiap  hewan  buruan  yang 
dibunuh,  maka  dibutuhkan  satu  ijtihad  baru,  meskipun  masalah  tersebut 
pernah  ditetapkan  oleh  para  sahabat. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dalam 
masalah  ini  adalah  firman  Allah,  “Menurut  putusan  dua  orang  yang  adil 
di  antara  kamu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Jika  telah  ditetapkan  oleh 
para  sahabat,  maka  tidak  perlu  la^  ada  ketetapan  baru. 


Masalah  Keempat:  Jika  hewan  buruan  yang  memiliki 
padanan  di  hewan  ternak  postur  tubuhnya  kecil,  maka  hewan  ternak 
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yang  dijadikan  sebagai  penggantinya  juga  boleh  yang  kecil.  Pendapat 
yang  demikian  dianut  oleh  Ibnu  Umar  Atha,  Ats-Tsauri,  Imeunn 
Ahmad,  Abu  Tsaur. 

Menunit  Imeum  Malik;  hewan  ternaknya  harus  yang  besar, 
berdasarkan  firman  Allah,  “Sebagai  hadyu  yang  dibawa  sampai  ke 
Ka’bah.  ”(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Hewan  yang  kecil  tidak  bisa  disebut 
dengan  sebutan  "hadyu".  Hewan  yang  bisa  dijadikan  hadyu  adalah 
hewan  yang  boleh  dan  memenuhi  syarat  dijadikan  udhhiyah  (hewan 
kurban).Dasar  lain  adalah;  digiyaskan  pada  masalah  membunuh 
manusia.  Dalam  kasus  yang  demikian,  jika  yang  dibunuhnya  anak  kecil 
oleh  orang  dewasa,  maka  orang  dewasa  tersebut  yang  dikenakan 
hukuman. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  mazhab  kami  (madzhab  syafi’i)  adalah 
firman  Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  “maAa  dendanya  ialah  mengganti 
dengan  binatang  ternak  seimbang  dengan  buruan  yang  dibunuhnya.  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Padanan  hewan  buruan  yang  kecil  adalah 
hewan  ternak  yang  juga  kecil.  Dalil  yang  lain  adalah  apa  yang  telah  kami 
jelaskan  dari  para  sahabat  bahwa  mareka  menetapkan;  jika  yang 
dibunuhnya  adalah  seekor  kdinci,  maka  denda  yang  harus  dibayar 
adalah  seekor  inaq  (anak  kambing  betina).  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  seekor  (sejenis  tikus),  maka  dendanya  adalah  seekor 

jufruh  (anak  kambing  yang  berusia  empat  bulan).  Jika  hewan  buruan 
yang  dibunuhnya  berupa  urrunu  habin,  maka  dendanya  adaleth  seekor 
bahlan. 

Ketentuan-ketentuan  yang  demikian  yang  ditetapkan  oleh  para 
sahabat  menunjukkan  bahwa  hewan  ^^g  kecil  dianggap  memadai. 
Kewajiban  yang  menjadi  beban  seseorang  dalam  masalah  ini  berbeda- 
beda  sesuai  dengan  besar  kedinya  hewan  buruan  yang  ia  bunuh.  Dalil 
lain  adalah  digiyaskan  dengan  seluruh  tanggung  jawab  penggantian. 
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Kewajibcin  mengganti  yang  menjadi  beban  seseorang  berbeda-beda 
sesuai  dengan  barang  yang  dirusak. 

Jawaban  kami  tentang  dalil  ayat  yang  digunakan  oleh  ulama 
yang  berbeda  pendapat  dengan  kami  adalah;  dalil  yang  mereka  gunakan 
bersifat  mutlak,  sementara  dalil  di  sini  bersifat  terikat.  Mengenai  qiyas 
yang  mereka  lakukan;  yaitu  mcmpersamakannya  dengan  kasus 
membunuh  manusia;  jawaban  kami  adalcih;  Dalam  kasus  membunuh 
manusia,  tidak  ada  perbedaan;  apakah  yang  dibunuhnya  itu  orang 
merdeka,  budak,  muslim  atau  kafir  dzimmi.  Kadar  ketentuan  hukumnya 
tidak  berbeda  dan  ini  berbeda  dengan  kasus  yang  dibicarakan.  Wallahu 
a’Iam. 

Mengenai  masalah  hewan  buruan  yang  kcaidisinya  cacat, 
menurut  pendapat  mazhab  kami,  fidyahnya  adalah  hewan  yang  juga 
cacat.  Dalam  satu  riwayat  dari  Imam  Malik  disebutkan  bahwa  fidyahnya 
harus  hewan  yang  tidak  cacat.  Dalil  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i) 
daleim  masalah  ini  adalah  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  dalam 
masalah  hewan  buruan  yang  kecil. 


Masalah  Kelima:  Jika  ada  sekelompok  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  berserikat  dalam  membunuh  seekor  hewan  buruan, 
maka  menurut  pendapat  mazhab  kami,  kafaratnya  hanya  satu  kali. 
Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Umar  Abdurrahman  bin 
Auf  Ibnu  Umar  Atha,  Az-Zuhri,  Imam  Hammad,  Imam  Ahmad, 
Ishaq,  Abu  Tsaur,  dan  Imeim  Daud. 

Imam  Al  Hasan,  Imam  Sya’bi,  Imam  An-Nakha'i,  Ats-Tsauri, 
Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  dalam  masalah  ini  berpendapat; 
Setiap  orang  yang  bersoikat,  itKising-masing  terkena  kewajiban 
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membayar  denda  secara  penuh,  seperti  kafarat  dalam  masalah 
membunuh  manusia. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  madzhab  kami  adalah;  Yang 
dibunuhnya  hanya  satu  ekor,  maka  kewajiban  tanggung  jawabnya  juga 
dibagi-bagi  kepada  setiap  orang  yang  berserikat  dalam  pembunuhan 
tersebut,  seperti  kasus  membunuh  seorang  budak  dan  pemsakan  harta 
miliki  orang  lain. 


Masalah  Keenam:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  giran  (msagabungkan  haji  dan  umrah)  membunuh  seekor  hewan 
buman,  maka  ia  hanya  terkaia  kewajiban  membayar  satu  kali  denda. 
Jika  orang  tersebut  mengenakan  wewangian  dan  memakai  pakaian 
beijahit,  maka  fidyahnya  hanya  satu.  Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh 
madzhab  kami  (madzhab  Syafi’i).  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut 
oleh  Imam  Malik,  Imam  Ahmad  dalam  riwayat  yang  zhahir  di  antara  dua 
riwayat.  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Daud  juga  memiliki  pendapat  yang 
demikian. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Orang  tersebut  terkena  dua  kali 
denda  dan  dua  kali  kafarat.  Permasalahan  ini  telah  dibahas  pada 
pembahasan  yang  lalu  dan  di  dalamnya  juga  kami  singgung  jawaban 
kami  atas  dalil  yang  merda  gunakan. 


Masalcih  Ketujuh:  Menurut  pendapat  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i),  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  burung  unta,  maka  dendanya  adalah  seekor  unta. 
Pendapat  demikian  dianut  oleh  hampir  seluruh  ulama.  Diantara  mereka 
adalah  Umar  Utsman  4|b,  Ali  Zaid  bin  Tsabit  Ibnu  Abbas 
Mu'awiyah  iffe,  Atha,  Mujahid  dan  Imam  Malik  dan  ulama  yang  lain 
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kecuali  An-Nakha'i.  Ibnu  Al  Mundzirmen  menceritakan  dari  An-Nakha'i 
bahwa  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
seekor  burung  unta  atau  hewan  yang  s^enis,  maka  dendanya  sesuai 
dengan  harga  burung  unta  tersebut. 

Dalil  p^dapat  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  adalah  ayat  yang 
telah  disebutkan. 

Masalah  Kedelapan;  Dalam  pandangan  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i),  rubah  adalah  hewan  buruan  yang  dagingnya  dimakan. 
Oleh  karena  itu,  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  diharamkan 
membunuh  hewan  tersebut.  Jika  membunuhnya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh 
Thawus,  Al  Hasan,  Qatadah,  Imam  Malik,  satu  di  antara  dua  riwayat 
dari  Atha. 

Umar  bin  dinar,  Az-Zuhri  dan  Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Rubah 
termasuk  hewan  yang  dagingnya  haram  dimakan.  Oleh  karena  itu, 
hewan  tersebut  tidak  haram  dibunuh  oleh  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Hewan  tersebut  menumt  mereka  termasuk  hewan 
buas.  Dalam  komentarnya,  Imam  Ahmad  berkata:  status  hewan  tersebut 
meisih  samar. 


Masalah  Kesembilan:  Dalam  pandangan  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i),  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  dhab  (biawak),  maka  terkena  denda  adalah  anak 
kambing  yang  berumur  satu  tahun.  Pendapat  yang  demikian  dinash  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat.  Ibnu  Al  Mundzirmen  menceritakan 
pendapat  yang  demikian  dari  Umar  bin  Khaththab  %. 
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Diriwayatkan  dari  Jabir  dan  Atha;  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  memberikan  makanan  dengan  kadar  dua  telapak  tangan. 
Diriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  orang  tersebut  harus  bersedekah 
makanan  sebanyak  satu  genggam.  Ia  bebas  memilih;  bersedekah 
makanan  atau  berpuasa.  Diriwayatkan  dari  Qatadah;  orang  tersebut 
wajib  bersedekah  makanan  sebanyak  satu  sha  Diriwayatkan  dari  Imam 
Abu  Hanifah;  orang  tersebut  wajib  membayar  sesuai  dengan  harga 
hewan  tersebut. 


Masalah  Kesepuluh:  Dalam  pandangan  mazhab  kami 
(madzhab  Syafi’i),  jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  burung  sejenis  merpati,  maka  dendanya  adalah  satu 
ekor  kambing.  Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  apakah  hewan 
tersebut  dibunuh  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atau 
dibunuh  di  Tanah  Suci  oleh  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihrarn. 

Pendapat  yang  demikian  Juga  dianut  oleh  Utsman  bin  Affan 
Ibnu  Abbas  Ibnu  Umar  4^,  Nafi’  bin  Abdul  Harits,  Atha  bin  Abu 
Rabah,  Urwah  bin  Az-Zubair,  Oatadah,  Imam  Ahmad,  lshaq,  dan  Abu 
Tsaur. 

Menurut  Imam  Malik:  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  seekor  burung  s^enis  merpati  yang  ada  di  Tanah 
Suci,  maka  dendanya  adalah  satu  deor  kambing.  Jika  yang  dibunuhnya 
adalah  seekor  burung  s^enis  merpati  yang  ada  di  tanah  halal,  maka 
dendanya  adalah  nilainya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  #>;  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  burung  sejenis  merpati  di 
daerah  tanah  halal,  maka  daidanya  adalah  sesuai  dengan  harganya. 
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Diriwayatkan  dari  An-Nakha'i,  Az-Zuhri,  Imam  Abu  Hanifah;  dendanya 
adalah  harganya.  Diriwayatkan  dari  Qatadah,  dendanya  adalah  satu 
dirham. 

Dalil  pendapat  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dalam  masalah  ini 
adalah;  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Bedhagi 
dengan  isnad  yang  shahih,  dari  Utsman  Naif  bin  Al  Harits,  Ibnu 
Abbas  ^  bahwa  mereka  semua  berpoidapat  bahwa;  jika  seorang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  burung  sejenis  merpati, 
maka  dendanya  adalah  safu  ekor  kambing. 


Masalah  Kesebelas:  Menurut  pendapat  mazhab  kami 
(madzhab  Syafi’i):  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  us/jAff- (burung  pipit),  maka  dendanya  adalah  nileiinya 
(sesuai  harganya).  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  Abu  Tsaur.  Al 
Auza'i  berkata:  dendanya  adalah  satu  mud  makanan.  Diriwayatkan  dari 
Atha;  dendanya  adalah  Vz  diiham.  Dalam  satu  riwayat  darinya; 
dendanya  adalah  harga  hewan  tersdiut  sesuai  dengan  terkaan  dua  orang 
yang  adil. 


Masalah  Kedua  Belas:  Jika  burung  yang  dibunuh  oleh 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  lebih  kecil  dari  burung  sejenis 
merpati,  seperti  burung  pipit  dan  yang  s^enis  dengannya,  maka  dalam 
pandangan  mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i),  dendanya  adalah  nilainya. 
Pendapat  yang  demikian  dianut  juga  oleh  Imam  Malik,  Imam  Abu 
Hanifah,  Imam  Ahmad  dan  Jumhur  ulama.  Pendapat  yang  demikian 
juga  merupakan  pendapat  yang  shahih  dalam  mazhab  Daud  Azhahiri. 

Sebagian  para  sahabat  Daud  berkata:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  burung  yang  lebih  kecil  dari  burung 
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pipit,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Dasarnya 
adalah  firman  Allah,  “Maka  dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang 
ternak  seimbang  dengan  bunian  yang  dibunuhnya.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  95).  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  yang  tidak 
memiliki  padanan  di  hewan  ternak,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  mazhab  kami  (madzhab  Syafi  i) 
adalah;  sesungguhnya  Umar  Ibnu  Abbcis  ^  dan  yang  .lainnya  telah 
menetapkan  adanya  denda  atas  mereka  yang  ’  membunuh  seekor 
belalang.  Jika  demikian,  maka  orang  yang  membunuh  seekor  burung 
pipit  lebih  utama  untuk  diberikan  hukuman.  Al  Baihagi  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  lengkap  dengan  isnadnya;  Ibnu  Abbas  berkata: 
Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor 
burung  yang  lebih  kecil  dari  sejenis  burung  merpati,  maka  dendanya 
adalah  nilainya  (sesuai  harga  burur^  tersebut). 


Masalah  Ketigabclas:  Setiap  hewan  buruan  yang  haram 
dibunuh,  maka  setiap  orang  yang  merusak  telurnya  terkena  kewajiban 
membayar  denda  sesuai  dengan  harga  telur  tersebut.  Tidak  ada 
perbedazin  deJam  masalah  ini;  apakah  telurnya  adalah  tdur  hewan 
berkaki  empat  atau  telur  burung. 

Dalam  membayar  dendanya,  orang  tersebut  bebas  memilih; 
antara  memberi  makan  atau  berpuasa.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  oleh  sekdompok  ulama.  Imam  Malik  dalam  masalah  ini 
berpaidapat;  dendanya  adalah  sebesar  1/10  dari  seekor  unta.  Al 
Muzani  dan  sebagian  para  sahabat  Daud  berpendapat;  Jika  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  merusak  tdur  seekor  hewan  buruan. 
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maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  mambayar  denda.  Pembahasan 
mengenai  masalah  ini  telah  kami  jelaskan. 


Masalah  Keempatbelas:  Jika  seorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  dan  perbuatan 
yang  demikian  dianggap  tidak  menydsabkan  dirinya  dianggap  fasik, 
maka  berdasarkan  pendapat  yang  Idrih  benar  menurut  mazhab  kami 
(madzhab  Syafi’i);  orang  yang  membunuh  tersebut  boleh  menjadi  salah 
seorang  dari  dua  orang  adil  yang  menerka  harga  hewan  buruan  yang 
dibunuh,  sebagaimana  sebelumnya  tdah  dijelaskein. 

Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh  Umar  bin  Khaththab  i%, 
sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  kisah  Arbad.  Pendapat  yang 
demikian  juga  dianut  oleh  Ishaq  bin  Rawahah  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Menurut  Imam  Malik  dan  An-Nakha'i;  orang  tersebut  tidak  boleh 
menjadi  salah  satu  dari  dua  orang  adil  yang  bertugas  menerka  harga 
hewan  buruan  yang  dibunuh. 

Dalil  pendapat  mazhab  kami  (mazhab  Syafi’)  adalah  apa  yang 
telah  ditetapkan  oleh  Umar  %  dan  keumuman  ayat  dalam  Al 
Our'an,  “AfeAa  dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang  temak 
seimbang  dengan  buman  yang  dibunuhnya.  "(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95). 
Di  sini  tidak  dibedakan  apakah  orang  tersebut  terlibat  dalam 
pembunuhan  atau  tidak  terlibat. 


Asy-Sj^razi  berkata:  Hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci 
haram  diburu  sec^  mutlak.Artinya,  ketentuan  tersebut  berlaku  bagi 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  dan  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  riwayat 
Ibnu  Abbas  sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  “Sesungguhnya 
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Allah  S  telah  mengharamkan  kota  Makkah,  rerumputannya  jangan 
dipotong,  pohonnya  jangan  ditebang  dan  hewan  buruannya  jangan 
diusir.  ”  Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata:  kecuali  pohon  idzkhir  untuk 
tukang  besi  kami,  ya  Rasulullah?  Rcisulullah  ^  menjawab, "Kecuali 
tanaman  idzikhir.” 

Mereka  yang  merusak  apa  saja  yang  disebutkan  dalam  hadits  di 
atas,  hukumnya  sama  dengan  hukum  hewan  buruan.  Sebab, 
keharamannya  sama.  Oleh  kar®r>a  itu,  denda  atas  perbuatan 
merusaknya  juga  sama.  Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
membunuh  seekor  hewan  buruan  di  Tanah  Suci,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  satu  kali  denda.  Sebab  hewein  yang  dibunuhnya 
hanya  satu  ekor.  Oleh  karena  itu,  dendanya  juga  hanya  satu  kali. 
Kasusnya  disamakan  dengan  jika  ia  membunuhnya  di  tanah  halal. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  berhasil 
menangkap  seekor  hewan  buruan  di  tanah  halal,  kemudian  hewan 
tersebut  ia  masukkan  ke  Tanah  Suci;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia 
boleh  memperiakukannya  seperti  biasa;  ia  boleh  menahannya, 
menyembelihnya  dan  yang  lainnya,  sebagaimana  saat  hewan  buruan 
yang  menjadi  miliknya  ters^ut  berada  di  tanah  halal  sebelum  ia 
masukkan  ke  dalam  Tanah  Suci.  Sebab  hewan  buruan  tersebut  pada 
asalnya  adalah  hewan  buru^  tanah  halal.  Oleh  karana  itu,  tidak 
larangan  untuk  menahan  atau  menyembelihnya. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksancikan  ihram 
menyembelih  sed<or  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  maka  ia 
tidak  boleh  memakannya.  Pertanyaan  lain;  apakah  hewan  buruan  yang 
telah  disembdih  tersebut  juga  haram  bagi  orang  lain?  Dalam  masalah 
ini,  ada  diia  jalur  periwayatan.  Diantara  para  ^abat  kami  ada 
berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (qaul), 
sebagaimana  dalam  kasus  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
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menyembelih  seekor  hewan  buruan.  Diantara  mereka  ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  dalam  masalah  ini  hanya  ada  satu  pendapat  (gaul}. 
orang  lain  haram  memakannya.  Sebab  hewan  buruan  yang  ada  di 
Tanah  Suci  diharamkan  bagi  setiap  orang.  Statusnya  sama  dengan 
hewan-hewan  yang  dagingnya  tidak  bcJeh  dimakan. 

Jika  seorang  yang  ada  di  tanah  halal  melemparkan  senjatanya  ke 
hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Sud,  kemudian  senjata  tersebut  tepat 
mengenai  hewan  buruan;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  ganti.  Sebab  hewan  tersebut  berada  di 
wilayah  dimana  keberadaannya  dilindungi. 

Jika  yang  terjadi  sebaliknya;  orang  tersebut  ada  di  Tanah  Suci, 
kemudian  ia  melemparkan  senjatanya  ke  hewan  buruan  yang  ada  di  luar 
Tanah  Suci  dan  tepat  mengenai  hewan  buruan  tersebut;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  orang  tersebut  bertanggung  jawab  atas  perbuatannya. 
Sebab  keberadaannya  di  Tanah  Sud  mambuat  perbuatan  yang  demikian 
menjadi  haram  dilakukan. 

Jika  orang  tersebut  melemparkan  senjatanya  di  fanah  halal 
kearah  hewan  buruan  yang  juga  ada  di  tanah  halal,  namun  emak  panah 
yang  dilemparkannya  melewati  Tanah  Sud;  setelah  itu,  anak  panah 
tersebut  mengenai  hewan  buruan;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua 
pendapat  (wajah} 

1.  Orang  tcrsdjut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab, 
cinak  panah  tersebut  melewati  Tanah  Suci  menuju  tanah  halal. 

2.  Orang  tersebut  tidak  terltena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
ia  melakukan  lemparan  anak  panah  dari  tanah  halal  dan  hewan 
buruan  tersebut  juga  ada  di  tanah  halal. 

Jika  di  Tanah  Sud  ada  pepohonan  dan  dahannya  ada  di  tanah 
halal,  kemudian  ada  seekor  burung  sejenis  merpati  yang  hinggap 
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didahan  yang  ada  di  tanah  halal.  Setelah  itu,  seorang  yang  berada  di 
tanah  halal  melemparnya  dan  lemparan  tersebut  tepat  mengenai  sang 
burung;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  burung  tersebut  bukan  bagian  dari 
pohon.  Posisinya  sama  dengan  burung  yang  sedang  ada  di  udara. 

Jika  seseorang  melepaskan  anak  panahnya  dari  tanah  halal  ke 
arah  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal,  namun  ternyata  anak  panah 
tersebut  berbelok  dan  mengenai  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di 
Tanah  Suci  yang  mengakibatkan  hewan  tersebut  mati;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  orang  tersebut  tericena  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab  tidak  ada  perbedaan  dalam  kasus  membunuh  hewan  buman; 
apakah  itu  dilakukan  dengan  seigaja  atau  tidak  sengaja;  hukumnya 
sama. 

Jika  seseorang  mengirim  sedcor  anjing  pemburu  dari  tanah  halal 
kearah  seekor  hewan  buruan  yang  juga  ada  di  tanah  halal,  kemudian 
hewan  buruan  tersebut  masuk  ke  Tanah  Suci.  Setelah  itu,  anjing 
tersebut  membuntutinya  dan  membunuhnya  saat  hewan  buruan  tersebut 
sedang  berada  di  Tanah  Suci;  Dalam  kasus  yang  demikian;  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  anjing 
pemburu  tersebut  memiliki  iradah  Otehendak  sendiri)  dan  ia  masuk  ke 
Tanah  Suci  atas  keinginannya.  Kasus  ini  berbeda  dengan  kasus  anak 
panah. 

Di  dalam  kitab  Al  Imla  \  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Jika 
seseorang  yang  tidak  sedang  mdaksanakan  ihram  menahan  seekor 
hewan  buruan  di  tanah  halal  dan  hewan  buruan  tersebut  memiliki  anak 
yang  saat  itu  berada  di  tanah.  Kemudian,  anak  hewan  buman  tersebut 
mati  di  Tanah  Suci,  sementara  induknya  mati  saat  masih  berada  di 
tangan  orang  tersebut.  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda  atas  matinya  anak  hewan  tersebut 


594  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab 


di  Tcinah  Suci.  Sebab  anak  hewan  tersebut  mati  di  Tanah  Suci  dengan 
sebab  perbuatan  orang  tersebut.  Di  sisi  lain,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda  atas  matinya  sang  induk  hewan  yang  ia 
tahan.  Sebab,  hewan  yang  ditahan  tersebut  adalah  hewan  buruan  yang 
berada  di  tanah  halal  dan  mati  di  tangan  orang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
dari  beberapa  jalur  periwayatan.  Kata  "alkhala'"  artinya  remmputan 
basah  yang  ada  di  padang  rumput.  Para  pakar  baheisa  berkata:  Kata 
"hasyisy"  merupakan  sebutan  untuk  rumput  yang  kering  yang  ada  di 
lembah,  sementara  kata  "alkhala'"  untuk  sebutan  rumput  yang  masih 
basah.  Arti  kata  "ya’dhidu"  adalah  "yagtha’u"  (memotong).  Kata  "idzkhir" 
merupakan  sebutan  untuk  tanaman  yang  sudah  dikenal  masyarakat  yang 
memiliki  aroma  yang  wangi. 

Hukum:  Hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  hukumnya 
haram  dibunuh;  baik  oleh  mereka  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
atau  tidak  sedang  melaksanakan  ihram.  Ketentuan  yang  demikian  telah 
menjadi  yima' (kesepakatan  seluruh  ulama).  Dalilnya  adalah  hadits  yang 
telah  disebutkan.  Pernyataan  Rasulullah  0-,  jangan  mengejutkannya 
hingga  ia  lari  memberikan  isyarat  jangan  mengganggu  hewan  buruan 
tersebut;  termasuk  membunuh  dan  mencederainya. 

Para  sahabat  kami  berkata:  setiap  perbuatan  yang  haram 
dilakukan  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  atas  hewan 
buruan,  maka  haram  juga  dilakukan  ateis  hewan  buruan  yang  ada  di 
Tanah  Suci;  seperti  manburu,  memiliki  dan  mencederainya.  Demikian 
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pula  hukum  mencederai  sebadan  anggota  tubuh  hewan  tersebut. 
Termasuk  melukainya,  mengejutkannya  hingga  lari  dan  segala  perbuatan 
yang  menjadi  sebab  hasilTiasil  di  atas  yang  telah  disebutkan. 

Keharaman  yang  berlaku  atas  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah 
Suci  juga  berlaku  bagi  tdumya,  mencabut  bulunya  dan  hal-hal  lain 
sebagaimana  telah  dijelaskan.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya. 
Hukum  susu  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci  sama  dengan  susu 
hewan  buruan  yang  diburu  oleh  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram,  sebagaimana  tdah  dijelaskan  sdsdum  ini. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  atau 
sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  seekor  hewan  buruan  yang  ada 
di  Tanah  Suci,  atau  ia  mencedarainya,  atau  melukai  sebagian  anggota 
tubuh  hewan  buman  tersebut  atau  orang  tersebut  menjadi  sebab  hewan 
buruan  tersebut  berada  dalam  kondisi-kondisi  yang  telcih  disebutkcin; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Kaidah  yang  bedaku  dalam  masalah  ini  adalah  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  oldi  pengarang  dan  para  sediabat;  Hukum  hewan 
buruan  yang  ada  di  Tanah  Sud  sama  dengan  hukum  hewan  buruan  atas 
orang  yang  sedang  mdaksanakan  ihram;  baik  dalam  hal  ketentuan 
memperlakukan  hewan  tersdrut  atau  masalah  denda  yang  wajib 
dibayarkan. 

Jika  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
seekor  hewan  buruan  di  Tanah  Sud,  maka  ia  terkena  kewajiban 
membayar  satu  kali  denda.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara 
kami  (ulama  madzhab  Syafi’i)  mengenai  ketentuan  yang  demikian, 
sebagaimana  disebutkan  deh  per^arang. 
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Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 

memasukkan  hewan  buruan  yang  dimilikinya  ke  Tanah  Suci,  maka  ia 
boleh  menahan  hewan  buruan  tersebut  dan  boleh  juga  menyembelihnya 
dan  mengambil  kulitnya.  Hewan  buruan  tersebut  sama  saja  dengan 
hewan  ternak  biasa  dan  yang  lainnya,  sebagaimana  telah  disebutkan 
oleh  pengarang. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 

menyembelih  seekor  hewan  buruan  di  Tanah  Suci,  maka  ia  tidak  boleh 
memakannya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang 
demikian.  Mengenai  apakah  daging  hewan  buruan  tersebut  haram 
dimakan  oleh  orang  lain  atau  tidak;  Dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur 
periwayatan  yang  masyhur,  sebageiimana  disebutkan  oleh  pengarang 
lengkap  dengan  dalil  keduanya.  Penjelasan  masalah  tersebut  telah 
disebutkan  di  bab  sebelum  ini. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  dalam  masalah  ini  adalah; 
orang  lain  juga  haram  memakannya.  Dengan  demikian,  status  hewan 
yang  disembelih  tersebut  adalah  bangkai  yang  najis,  seperti  hewan  yang 
disembelih  oleh  orang  yang  beragama  majusi  dan  sama  dengan  hewan 
yang  dagingnya  haram  dimakan. 

Jika  seseorang  melemparkan  anak  panah  dari  Tanah  Suci  ke 
arah  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  atau  ia  melempar  dari 
Tanah  Suci  kearah  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal  dan  ia 
mengutus  seekor  anjing  dalam  dua  kasus  tersebut,  kemudian  anjing 
tersebut  membunuh  hewan  buruan  tersebut;  Dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang. 

Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  melempar 
seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  kemudian  ia  melakukan 
ihram  sebelum  lemparannya  tersebut  mengenai  hewan  buruan;  atau, 
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seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  melempar  seekor  hewan 
buruan,  kemudian  ia  melakukan  tahaUul  (keluar  dari  kondisi  ihramnya) 
sebelum  lemparannya  tersebut  mengenai  hewan  buruan;  Dalam  kasus 
yeing  demikian,  menurut  pendapat  yang  lebih  tepat;  orang  tersebut 
terksaa  kewajiban  membayar  denda.  Kasusnya  memiliki  kesamaan 
dengan  permasalahan  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab  yang  lalu. 

Jika  seseorang  melempar  sedcor  hewan  buruan  yang  setengah 
badannya  ada  di  Tanah  Suci  dan  setengah  badannya  lagi  ada  di  tanah 
halal;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  5  pendapat  (wajah).  Tiga  di 
antara  5  pendapat  tersebut  diceritakan  oleh  pengarang  kitab  Al  Hawi, 
diceritakan  juga  oleh  Imam  Al  Jurjani  dalam  kitabnya  Al  Mu 'abah  dan 
ulama  lain  selain  keduanya. 

1.  Orang  tersebut  tidak  tarkena  kewajiban  membayar  denda. 
Sebab,  orang  tersebut  tidak  melakukan  perbuatan  yang 
seluruhnya  diharamkan. 

2.  Jika  sebagian  besar  badan  hewan  buruan  tersebut  ada  di  Tanah 
Suci,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  sebagian 
besar  hewan  buruan  tCTsebut  ada  di  tanah  halal,  maka  ia  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Yang  menjadi  patokan 
keberadaan  sebagian  besar  tubuh  hewan  buruan  tersebut. 

3.  Jika  orang  tersebut  keluar  dari  Tanah  Suci  menuju  tanah  halal, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  sebaliknya, 

■  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  danda.  Yang 
dijadikan  patokan  adalah  posisi  yang  awal. 

4.  Jika  seluruh  bagian  kepalanya  ada  di  Tanah  Suci  dan  seluruh 
kakinya  ada  di  tanah  halal,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Jika  sebagian  kakinya  ada  di  Tanah  Suci, 
maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Meskipun  hanya 
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satu  kaki  yang  ada  di  Tanah  Suci.  Ketentuan  yang  demikian 
melihat  kepada  kehormatan  tempat. 

5.  Dalam  semua  kondisi,  hukumannya  adalah  denda  secara  penuh. 
Tidak  ada  perbedaan  dalam  masalah  ini;  meskipun  kepalanya  di 
Tanah  Suci  dan  seluruh  kakinya  ada  di  tanah  halal.  Tidak  ada 
perbedaeun;  apakah  hewan  ters^ut  dalam  kondisi  sedang  tidur 
atau  terjaga.  Semuanya  mengakibatkan  timbulnya  kewajiban 
membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan  pengarang  kitab  Al  Bayan. 
Ketentuan  yang  demikian  melihat  kepada  sisi  kehormatein  Tanah 
Suci.  Wallahualam. 

Jika  seseorang  melempar  anak  panah  dari  tanah  halal  kearah 
hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal,  namun  anak  panah  tersebut 
melewati  sebagian  Tanah  Suci  dan  akhirnya  mengenai  hewan  buruan 
yang  ada  di  tanah  halal;  mengenai  hukum  kewajiban  membayar 
dendanya,  ada  dua  pendapat  (wajah)  yang  masyhur  sebagaimana 
disebutkan  oleh  pengarang,  lengkap  dengan  dalil  keduanya; 

1.  Orang  tersebut  tidak  tekena  kewajiban  membayar  denda. 
Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  mengirim  anjingnya  yang 
ada  di  tanah  halal  kearah  hewan  buruan  yang  juga  ada  di  tanah 
halal,  kemudian  dalam  perjalanannya  menuju  hewan  buruan, 
atas  kdnginannya  sendiri  anjing  tersebut  melewati  sebagian 
Tanah  Suci.  Dalam  kasus  yang  demikian,  menurut  pendapat 
yang  dianut  dalam  mazhab;  orang  tersebut  tideik  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  pasti  oldh  jumhur  ulama.  Ada  juga  satu 
pendapat  yang  diceritakan  oleh  pengarang  kitab  Al  Hawihatwa 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda,  namun 
pendapat  yang  demikian  dianggap  janggal  dan  dha  ’if. 
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2.  Pendapat  lebih  benar  dalam  kasus  ini  adalah;  orang  tersebut 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Dalam  kasus  yang 
dijadikan  sebagai  acuan  ada  perbedaan.  Dalam  kasus  anjing, 
hewan  buruan  tersebut  rusak  akibat  perbuatan  si  anjing.  Sebab 
anjing  memiliki  kehendak,  berbeda  dengan  anak  panah.  Oleh 
karena  itu,  pengarang  dan  seluruh  para  sahabat  berkata:  Jika 
seorang  melepas  anak  panahnya  kearah  hewan  buruan  yang  ada 
di  tanah  halal,  kemudian  hewan  bunian  tersebut  pindah  ke 
Tanah  Suci.  Setelah  itu,  anak  panah  ters^ut  mengenai  hewan 
buruan  yang  posisinya  telah  pindah;  dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  tersebut  bertanggung  jawab  atas  kematian  hewan  buruan 
tersebut.  Jika  ia  mengutus  seekor  anjing,  kemudian  anjing 
tersebut  membunuhnya,  maka  ia  tidak  bertanggung  jawab  atas 
kematian  hewan  buruan  tersebut. 

Dalam  masalah  mengirim  se^or  anjing  dimana  orang  yang 
mengirimnya  tidak  terkena  tanggung  jawab  atas  kematian  hewan  buruan 
tersebut;  ketentuan  yang  demikian  berlaku,  jika  anjing  tersebut  memiliki 
jalan  lain  untuk  memburu  hewan  buruan  tersebut.  Jika  anjing  tersebut 
tidak  memiliki  jalan  lain  kecuali  harus  masuk  ke  dalam  Tanah  Suci, 
maka  dipastikan  bahwa  orang  i«ng  mengirim  anjing  tersebut  terkena 
tanggung  jawab  atas  kematian  hewan  buruan  tersdrut. 

Tidak  ada  perbedaan  dalam  kasus  yang  demikian;  apakah  orang 
yang  mengirimnya  mengetahui  kondisinya  atau  tidak.  Meski  demikian,  ia 
dianggap  berdosa  jika  mengetahui  kondisi  bahwa  anjing  tersebut  pasti 
memasuki  daerah  Tanah  Suci  dan  tidak  dianggap  berdosa  jika  ia  tidak 
mengetahuinya. 

Pengarang  kitab  Al  Hawi  berkata:  mengenai  masalah;  jika 
seseorang  mengirim  anjingnya  dari  tanah  halal  ke  arah  hewan  buruan 
yang  ada  di  tanah  halal,  kemudian  hewan  buruan  tersebut  pindah  ke 
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Tanah  Suci  dan  diikuti  oleh  sang  anjing.  Setelah  itu,  anjing  tersebut 
membunuhnya  di  Tanah  Suci;  Dalam  kasus  yang  demikian,  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  Jika  dalam  kasus  yang  demikian  orang  yang 
mengirimnya  telah  berusaha  mencegah,  namun  anjing  tersebut  tetap 
saja  tidak  mengindahkan,  maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  anjing  yang  sudah  dilatih,  jika  dikirim  kearah 
hewan  buruan,  maka  ia  akan  mematuhi  instniksi  tuannya.  Demikian 
pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i.  Pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  tentang 
orang  tersebut  harus  mencegahnya  yang  dikutip  di  sini  bersifat  gharib 
dan  tidak  pernah  disebutkan  oleh  para  sahabat. 


Cabang:  Jika  ada  satu  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  dan 
dahannya  ada  di  tanah  halal,  kemudian  ada  seekor  burung  yang  hinggap 
di  dahannya  yang  ada  di  tanah  halal  dan  burung  tersebut  dibunuh  oleh 
seseorang  yang  ada  di  tanah  halal,  maka  orang  yang  membunuhnya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Jika  orang  tersebut 
memotong  cabang  atau  dahannya  yang  mengarah  di  tanah  halal,  maka 
ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.Sebab  dahan  merupakan  bagian 
dciri  pohon  yang  ada  di  Tanah  Suci.  Jika  memotong  pohon  tersebut 
terkena  denda,  maka  memotong  dahannya  juga  terkena  denda. 

Dalam  masalah  burung  yang  dibunuh;  status  burung  tersebut 
bukan  bagian  dari  pohon  tersebut  dan  saat  itu  ia  sedang  berada  di  tanah 
halal.  Oleh  keiraia  itu,  orang  yang  membunuhnya  tidak  terkena 
Hewajiban  membayar  denda. 

Jika  yang  terjadi  adalah  s^^aliknya;  ada  satu  pohon  yang 
tumbuh  di  tanah  halerl  dan  ada  dahannya  yang  berada  di  Tanah  Suci. 
Kemudian  ada  seekor  burung  yang  hinggap  didahannya  yang  ada  di 
Tanah  Suci  dan  dibunuh  oleh  seseorang.  Dalam  kasus  yang  demikian, 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda,  sebab  burung 
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tersebut  ^berada  di  udara  yang  menjadi  bagian  dari  Tanah  Suci.  Jika 
seseorang  memotong  dahannya  -yang  ada  di  Tanah  Suci-  maka  la  tidak 
terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  dahan  tersebut  merupakan 
bagian  dari  pohon  yang  akarnya  ada  di  tenah  halal. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  perluasan 
masalah  ini.  Redaksi  yang  digunakan  oleh  pengarang  memberikan 
isyarat  tantang  perlunya  memberikan  perhatian  lebih  pada  dua 
gambaran  tersebut. 

Ad-Darimi  berkata:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  berdiri  di  atas  dahan  tersebut,  kemudian  ia  melepas 
anak  panah  kearah  hewan  buman  yang  ada  di  tanah  halal  dan  lemparan 
tersebut  membunuh  hewan  buman;  kasus  yang  demikian  sama  dengan 
kasus  membunuh  hewan  buruan  yang  ada  di  atas  dahan.  Jika  dahannya 
ada  di  udara  yang  menjadi  bagian  dari  Tanah  Suci,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Jika  tidak  ada  di  wilayah  Tanah  Suci,  maka 
ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Wallahu  a  'lam. 


Cabang:  Jika  seseorang  membunuh  seekor  hewan  buruan  yang 
dimiliki  oleh  orang  lain  dan  peristiwa  pembunuhan  tersebut  terjadi 
Tanah  Suci;  dalam  kasus  yang  demikian; 

i  Jika  kondisi  orang  yang  membunuh  sedang  melaksanakan 
ihram,  jawabannya  telah  dijelaskan  dalam  bab  sebejum  ini  bahwa 
orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda  yang  harus 
ia  serahkan  kepada  orang-orang  miskin  dan  mengganti  dengan 
harta  yang  nilainya  sepadan  dengan  harga  hewan  buman  yang 
dibunuhnya  kepada  sang  pemilik  hewan  buman  tersebut. 

•  Jika  orang  yang  membunuhnya  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram,  maka  ia  hanya  terkena  kewajiban  mengganti  kepada 
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pemilik  hewein  buruan  tersebut  dan  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda  yang  harus  ia  serahkan  kepada  orang-orang 
miskin.  Sebab,  hewan  buruan  t«-sebut  tidak  termasuk  hewan 
buruan  Tanah  Suci.  Oleh  karena  itu,  jika  hewan  buruan  tersebut 
dibunuh  oleh  pemiliknya,  maka  sang  pemilik  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Hal  yang  demikian  berbeda  dengan 
hewan  buruan  yang  dibunuh  oleh  orang  yang  sed^g 
melaksanakan  ihram.  Diantara  idama  yang  mengulas  masalah  ini 
secara  jelas  adalah  Al  Mawardi. 


Cabang:  Jika  seseorang  mengambil  seekor  burung  sejenis 
merpati  di  tanah  halal,  atau  ia  mencederai  burung  tersebut  dan  anaknya 
mati  di  Tanah  Suci;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda  atas  kotnatian  anak  burung  tersebut  dan 
tidak  terkena  denda  atas  kamtian  induknya,  sebagaimana  telah 
disebutkan  oleh  pengarang  dan  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  serta 
disepakati  oleh  para  sahabat.  ‘ 

Jika  seseorang  mengambil  seekor  burung  sejenis  merpati  dari 
Tanah  Suci,  kemudian  burung  twsebut  ia  bunuh  dan  anak  burung 
tersebut  mati  di  tanah  halal;  Dalam  kasus  yang  demikian  ia  terkena 
kewajiban  membayar  dua  kali  daida;  denda  atas  pembunuhan  sang 
induk  dan  denda  atas  kematian  sang  anak  burung.  Sebab  anak  burung 
tersebut  mati  dengan  akibat  orang  tersebut  membunuh  induknya  di 
Tanah  Suci.  Kasusnya  sama  dengan  orang  yang  melempar  anak  panah 
dari  Tanah  Suci  kearah  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata:  Jika  seseorang  mengambil  seekor 
hewan  buruan,  kanudian  telur  hewan  buruan  tersebut  yang  berada  di 
Tanah  Suci  rusak,  dalam  kasus  yang  demikian  orang  tersebut  tarkena 
kewajiban  membayar  denda.  Kasusnya  sama  dengan  kasus  anak  burung. 
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Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seorang  melakukan  sesuatu 
yang  membuat  lari  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  baik 
perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  sengaja  atau  tidak  sengaja.  Dalam 
kasus  yang  demikian,  ia  harus  bertanggung  jawab.  Jika  secara  kebetulan 
hewan  buruan  tersebut  mati  dengan  jdaab  perbuatan  orang  tersebut, 
atau  hewan  tersebut  mati  di  terkam  binatang  buas,  atau  yang  lain;  maka 
ia  terkena  kewajiban  manbayar  denda. 

Demikian  pula  dalam  kasus;  jika  hewan  tersebut  lari  ke  luar 
Tcinah  Suci,  kemudian  hewan  tersebut  dibunuh  oleh  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram,  maka  orang  tersebut  (yang  menyebabkan 
hewan  buruan  tersebut  lari)  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Orang 
yang  membunuhnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Jika  kemudian  ada  orang  lain  yang  sedang  melaksanakan  ihram 
mengambilnya  di  tanah  halal,  maka  kewajiban  membayar  denda 
dikenakan  kepada  orang  yang  mengambil.  Dalam  kasus  ini  pelaku 
perbuatan  yang  dilarang  lebih  didahulukan  dalam  penetapan  hukum  dari 
orang  yang  menjadi  sebab.  Demikian  penjdasan  yang  diberikan  oldi 
petra  sahabat. 

Al  Mawardi  berkata:  Jika  hewan  tersebut  dibunuh  di  tanah  halal 
oleh  seorarig  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram,  maka  pelakunya 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda,  sebagaimana  penjelasan  yang 
telah  kami  sebutkan.  Mengenai  hukum  orang  yang  membuat  seekor 
hewan  buruan  lari  dari  dalam  Tanah  Suci,  para  sahabat  kami  berkata: 
Jika  saat  membuat  lari  hewan  buruan  orang  tersebut  ia 
mengarahkannya  menuju  tanah  halal  dan  menghalanginya  untuk  masuk 
ke  Tanah  Suci,  maka  orang  tcrsdiut  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Sebab  hewan  buruan  tersebut  tidak  punya  jalan  lain  dan 
perbuatan  orang  tersebut  menjadi  sebab.  Jika  orang  tersebut  hanya 
membuat  hewan  buruan  ters^ut  lari  dan  ia  tidak  mengarahkannya 
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keluar  dari  Tanah  Suci  dan  tidak  menghalanginya  untuk  masuk  ke 
Tanah  Suci;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab  orang  tersebut  tidak  memaksa 
hewan  buruan  berada  dalam  satu  kondisi.  Dalam  kasus  ini,  pelaku 
pembunuhcin  memiliki  peran  lebih  besar  dari  oiang  yang  menjadi  sebab 
hewan  buruan  tersebut  terbunuh  daigan  mudah.  Demikian  penjelasan 
yang  diberikan  oleh  Al  Mawardi. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  adalah  pendapat  yang 
telah  kami  kami  kemukakan;  orang  s^S  menyebabkan  hewan  buruan 
lari  dari  Tanah  Suci  bertanggung  jawab  atas  hewan  buruan  tersebut,  jika 
ada  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh  hewan 
tersebut  di  tanah  halal. 

Ketentuan  yang  demikian  berlaku  selama  hewan  buruan  tersebut 
belum  berhenti  dari  larinya  akibat  pengusiran  yang  dilakukan.  Hewan 
tersebut  masih  tetap  berada  dalam  tanggung  jawab  orang  yang 
membuatnya  lari  hingga  hewan  buruan  tersebut  berhenti  dan  diam;  baik 
diamnya  di  tanah  halal  atau  Tanah  Sud.  Setelah  hewan  tersebut  diam, 
maka  sejak  itu  hilang  tanggung  jawabnya  atas  hewan  buruan  tersebut. 
Selama  hewan  buruan  tersebut  lari  akibat  perbuatan  orang  tersebut, 
maka  hewan  buruan  tersebut  menjadi  tanggung  jawabnya.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Imam  Al  Haramain,  Al 
Baghawi,  Al  Mutawalli,  Ar-Rafi’i  dan  ulama  yang  lain. 

Imam  Al  Haramain  telah  mengutip  pendapat  yang  demikian  dari 
para  sahabat.  Dalam  komentarnya  ia  berkata:  Jika  seseorang  melakukan 
perbuatan  yang  membuat  hewan  buruan  Tanah  Sud  lari,  maka  ia 
bertanggung  jawab  atas  hewan  buruan  tersebut.  Jika  hewan  tersebut 
terus  berlari  hingga  keluar  dari  Tanah  Suci  dan  hewan  tersebut  diam  di 
tanah  halal;  dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  bertanggung 
jawab  atas  hewan  tersebut. 
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Imam  Al  Haramain  barkata:  Para  imam  berpendapat;  orang 
yang  membuat  hewan  buruan  tersebut  lari  masih  tetap  bertanggung 
jawab  hingga  hewan  tersdsut  bertienti  dari  larinya  dan  diam. 

Ash-Shaidalani  berkata:  Tanggung  jawab  tersebut  masih 
dibebankan  kepada  orang  tersdiut  hingga  hewan  buruan  tersebut 
kembali  masuk  ke  Tanah  Suci.  Dalam  komentarnya,  Imam  Al  Haramain 
berkata:  Pendapat  yang  demikian  menurut  saya  kurang  tepat.  Sebab 
orang  tersebut  tidak  teikena  kewajiban  memasukan  hewan  tersebut 
kembali  ke  Tanah  Sud.  Dan  orang  tarsebut  juga  tidak  terkena  kewajiban 
balanggung  jawab  atas  keluarnya  hewan  buruan  tersebut.  Wallahu 
a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seekor  hewan  buruan  Tanah  Suci  keluar  dari 
Tanah  Suci,  maka  hewan  tersebut  boleh  diburu  oleh  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram.  Jika  orang  tersebut  membunuhnya,  maka 
ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  dengan  keluarnya 
hewan  buruan  tersebut  dari  Tanah  Suci,  maka  ia  menjadi  hewan  buruan 
tanah  halal.  Ketentuan  yang  demikian  juga  berlaku  sebaliknya;  Jika  ada 
seekor  hewan  buruan  tanah  halal  masuk  ke  dalam  Tanah  Suci,  maka  ia 
menjadi  hewan  buruan  Tanah  Sud  yang  haram  hukumnya  diburu. 
Sebab,  dengan  masuk  ke  daerah  Tanah  Sud,  ia  menjadi  hewan  buruan 
Tanah  Suci. 

Al  Baghawi  menceritakan  dari  Imam  Malik  bahwa  hewan  buruan 
Tanah  Suci  yang  keluar  dari  Tanah  Sud  tidak  boleh  diambil.  Kasusnya 
sama  dengan  tanaman  Tanah  Sud  yang  diambil  dan  ditanam  di  tanah 
halal;  Dalam  kasus  yang  demikian,  tanaman  yang  ditanam  di  tanah  halal 
tersebut  tidak  boldi  dipotong.  Dalam  komentarnya,  Al  Baghawi  berkata: 
Dalam  pandangan  mazhab  kami;  perbedcieinnya  adalah;  hewan  buruan 
bisa  berpindah  atas  keinginannya  sendiri.  Dengan  demikian,  ia  terkena 
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ketentuan  hukum  sesuai  tempat  yang  ia  pindah  ke  sana.  Ini  berbeda 
dengan  tanaman.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Al  Baghauri  berkata:  Jika  sebagian  anggota  tubuh 
seseorang  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci,  kemudian  lepas  dan 
menyebabkan  matinya  seekor  hewan  buruan,  maka  orang  tersebut  tidak 
dimintai  tanggung  jawab.  Sebab  itu  bukan  perbuatannya.  Masalah  yang 
sama  dengan  ini  telah  dijdaskan  dalam  pembahasan  mengenai  Tanah 
Sud. 


Cabang:  Jika  seseorang  membuat  sebuah  sumur  di  Tanah 
Suci,  kemudian  ada  seekor  hewan  buruan  yang  cedera  dengan  sebab 
sumur  tersebut.  Kasus  yang  demikian  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
bab  yang  lalu;  jika  ia  membuatnya  di  daerah  yang  layak  dijadikan 
sebagai  tempat  perangkap,  maka  ia  bertanggung  jawab.  Jika  ia 
merpbuat  sumur  tersebut  di  tanah  miliknya  atau  di  tanah  tak  bertuan, 
menurut  pendapat  yang  lebih  benar  dalam  madzhab;  ia  tetap  terkena 
tanggung  jawab.  Permasalahan  ini  tdah  dibahas  dengan  detail  pada  bab 
yang  lalu. 

Jika  seseorang  meletakkan  jaring-jaring  di  Tanah  Sud,  kemudian 
ada  seekor  hewan  buruan  yang  cdaka  karena  jaring-jaring  tersebut, 
maka  orang  yang  meletakkan  jaring-jaring  itu  bertanggung  jawab  atas 
hewan  tersebut. 

Al  Baghawi  berkata:  Jika  seseorang  menjulurkan  tangannya  dari 
daerah  Tanah  Suci,  kemudian  ia  memasang  jaring-jaring  di  tanah  halal, 
kemudian  ada  seekor  hewan  yang  cedera  dengan  sebab  jaring  yang 
dipasangnya;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orcing  tersebut  tidak  terkena 
kewe^iban  membayar  denda.  Sebaliknya,  jika  seseorang  menjulurkan 
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tangannya  dari  tanah  halal,  kemudian  ia  mCTnasang  jaring  di  Tanah 
Suci,  setelah  itu  ada  seekor  hewan  buruan  yang  cedera  dengan  sebab 
jaring  tersebut;  Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  bertanggung 
jawab  atas  hewan  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 


Cabang:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
duduk-duduk  di  Tanah  Suci.  Saat  itu,  ia  mdihat  ada  seekor  hewan 
buruan  di  tanah  halal.  Kemudian  ia  menguar  dan  membunuhnya  di 
tanah  halal;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  tidak  bertanggung  jawab 
atas  hewan  buruan  tersebut.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
ketentuan  yang  demikian. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thay^ab  dan  ulama  yang  lain  berkata: 
perbedaan  antara  masalah  ini  dengan  masalah  seorang  yang  melempar 
anak  panah  dari  daerah  Tanah  Suci  kearah  hewan  buruan  yang  ada  di 
tanah  halal  adalah;  dalam  kasus  melempar  anak  panah;  ia  dianggap 
bertanggung  jawab  s^ak  ia  mdempar  anak  panah.  Sebab  anak  panah 
tidak  memiliki  iradah  (keinginan).  Dalam  kasus  yang  sekarang  dibahas,  ia 
dianggap  memburu  bukan  sejak  ia  ingin  memukul,  tapi  s^ak  ia  benar- 
benar  memukulnya.  Oleh  karena  itu,  ketentuan  membaca  basmalah 
dalam  kasus  melempar  anak  panah  dimulai  sejak  orang  tersebut 
melepas  anak  panah  dan  dalam  kasus  ini  bukan  sejak  ia  menguar 
hendak  memukulnya,  namun  saat  ia  mulai  memukulnya.  Jika  demikian 
ketentuannya,  maka  orang  yang  melepas  anak  panah  dianggap 
mdakukan  perburuan  di  Tanah  Suci  (sebab  ia  mdepas  anak  panah  di 
daerah  Tanah  Suci),  ini  berbeda  dengan  kasus  orang  yang  mengejar 
hewan  buruan. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata  dalam  kitabnya  Al  Jami\  demikian 
juga  ketentuan  dalam  masalah;  jika  seseorang  mengejar  dari  tanah 
halal  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal;  kemudian  orang 


608  II  Al  Majmu’SyarahAl  Muhactdzab 


tersebut  saat  melakukan  pengqaran  masiik  ke  Tanah  Suci,  setelah  itu  ia 
melewatinya  dan  masuk  kembali  ke  tanah  halal  dan  membunuh  hewan 
buruan  tersebut;  Dalam  kasus  yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan 
yang  demikian. 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seorang  non  muslim  (kafir) 
masuk  ke  dalam  daerah  Tanah  Suci,  kemudian  ia 
membunuh  seekor  hewan  buruan  di  daerah  tersebut;  Dedemn 
kasus  yang  demildan,  sebagian  para  sahabat  kami  berkata: 
Orang  kafir  tersebut  bertanggung  jawab  atas  hewan 
tersebut.  Sebab  tanggung  jawab  tersebut  berhubungan 
dengan  perbuatan  yang  bersifat  merusak  yang  tidak  ada 
perbedaan  antara  orang  muslim  dan  orang  kafir.  Kasusnya 
sama  dengan  ketentuan  hukum  dalam  merusak  harta.  DcJam 
pandangan  saya  (pengarang):Ada  kemungkinan  orang  kafir 
tersebut  tidak  diminta  tanggung  jawab  atas  perbuatannya 
yang  demikian.  Sebab,  ia  tidak  terkena  ketentuan 
keharaman  tanah  suci.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda  atas  perbuatan  berburu  yang  ia 
lakukan. 


Penjelasan: 

Pendapat  yang  masyhur  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  dalam 
masalah  ini  adalah;  orang  kafir  tersebut  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Pernyataan  pengarang  “sebagian  para  sahabat  kami  berkata” 
pernyataan  tersebut  tidak  benar.  Pernyataan  tersebut  memberikan  satu 
gambaran  adanya  sebagian  kecil  para  sahabat  yang  berpendapat 
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demikian.  Padahal,  paidapat  yang  demikian  mempakan  pendapat  yang 
masyhur.  Para  sahabat  kami  manastikannya  dalam  dua  jalur, 
periwayatan.  Sebuah  kemungkinan  yang  diusung  oleh  pengarang  bahwa 
orang  kafir  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
merupakan  pendapat  yang  gharib  (aneh).  Pengarang  kitab  Al  Bayan 
menjadikannya  sebagai  satu  wajah(satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi  i) 
dan  ia  menceritakannya  dari  pengarang.  Al  Farwagi  yang  menjadi  murid 
pengarang  merajihkan  pendapat  yang  demikian. 

Pendapat  yang  rajih  sebenarnya  bukan  seperti  yang  ia  katakan. 
Pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  adalah  orang  kafir  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Para  sahabat  merajihkan  pendapat  ini 
dalam  dua  jalur  periwayatan.  Diantara  ulama  yang  secara  jelas 
menyatakan  pendapat  yang  danikian  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  dalam 
Ta'liq-nya,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  At-Ta’Iiq  dan  Al Mujarrad. 
Demikian  juga  dengan  Abu  Ali  Al  Bzuradaniji  dalam  kitabnya  Al  Jami , 
Ad-Darimi,  Al  Mahamili  dalam  dua  kitabnya. 

Al  Bandaniji  dan  seluruh  para  sahabat  berkata:  Tidak  ada 
perbedaan  antara  orang  islam  dan  orang  kafir  dalam  hal  keduanya 
terkena  kewajiban  membayar  denda  jika  merusak  hewan  buruan  atau 
pepohonan  serta  tanaman  Tanah  Sud;kecuali  dalam  satu  hal;  yaitu, 
orang  kafir  tidak  boleh  melakukan  kewajibannya  dengan  cara  berpuasa. 
Yang  dapat  ia  lakukan  hanya  satu  di  antara  dua  opsi,  yaitu  menyembelih 
hewan  ternak  yang  sepadan  atau  memberi  makanan. 


Asy-Syirazi  berkata:  Haram  hukumnya  mencabut 
pepohonan  yang  ada  di  Tanah  Sud.  Sebagian  para  sahabat  kami 
berkata:  jika  pohon  tersebut  ditanam  oleh  manusia,  maka  pohon 
tersebut  boleh  dicabut.  Pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i 
adalah  pendapat  yang  pertama.  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh 
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sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  Segala  sesuatu  yang  menjadi  haram 
karena  kehormatan  Tanah  Suci,  maka  tidak  ada  perbedaan  antara 
sesuatu  yang  bersifat  mubah  (sesuatu  yang  tidak  ada  pemiliknya)  dengan 
sesuatu  yang  dimiliki  oleh  seseorang;  sama  dengan  hewan  buruan.  Jika 
dirusak,  maka  orang  yang  merusaknya  bertanggung  jawab  atas 
kerusakan  tersebut.  Jika  pohon  yang  dirusaknya  besar,  maka  dendanya 
adalah  seekor  sapi.  Jika  yang  pohon  yang  dirusaknya  kecil,  maka 
dendanya  adalah  seekor  kambing.  Ketentuan  yang  demikian 
berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  jika  yang  dirusak  adalah 
sebuah  pohon  besar,  maka  dendanya  adalah  seekor  sapi.  Jika  yang 
dirusaknya  adalah  pohon  yang  kecil,  maka  dendanya  adalah  seekor 
kambing.” 

Jika  seseorang  memotong  dahan  dari  sebuah  pohon,  maka  ia 
wajib  mengganti  sesuai  dengan  nilai  kerusakannya.  Jika  dahan  yang 
dipotong  tersebut  ternyata  setdah  itu  tumbuh  lagi;  apakah  dalam  kasus 
yang  demikian  orang  tersebut  tetap  terkena  kewajiban  membayar 
denda?  Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (gaul)  sesuai 
dengan  dua  pendapat  tentang  merusak  gigi  yang  kemudian  tumbuh  lagi. 

Daun  yang  ada  di  pohon  Tanah  Suci  boleh  diambil  dan  orang 
yang  mengambilnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
perbuatan  yang  demikian  tidak  berpengaruh  terhadap  kondisi  pohon 
yang  daunnya  diambil. 

Jika  seseorang  mencabut  sd}uah  pohon  yang  ada  di  Tanah  Suci, 
maka  ia  wajib  mengembalikan  tanaman  tersebut  ke  tempatnya  semula. 
Kasusnya  sama  dengan;  jika  orang  tersebut  mengambil  seekor  hewan 
buruan  Tanah  Suci,  ia  wajib  mdepaskannya.  Jika  orang  tersebut 
mengembalikan  tanaman  tersebut  ke  tempatnya  semula,  kemudian 
tanaman  tersebut  hidup,  maka  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
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denda.  Jika  tidak  tumbiih  lagi,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 

Haramnya  hukumnya  mencabut  rerumputan  Tanah  Suci. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  hadits  Rasulullah 
“Rerumputannya  tidak  bol^  dipotong.  ”  Orang  yang  memotong 
rerumputan  Tanah  Sud  bertanggung  jawab  atas  perbuatarmya.  Sdjab 
rerumputan  tersebut  haram  dipotong  karena  kehormatan  Tanah  Suci. 
Kasusnya  sama  dengan  memotong  sdsuah  pohon  yang  ada  di  Tanah 
Suci. 

Jika  seseorang  memotong  rerumputan  yang  ada  di  Tanah  Suci, 
kemudian  di  tempat  yang  sama  kembali  tumbuh  rumput;  dalam  kasus 
yang  demikian,  ia  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Dalam 
kasus  yang  demikian  hanya  ada  satu  pendapat.  Sebab  rumput  memiliki 
kebiasaan  tumbuh  yang  demikian,  seperti  gigi  anak  kedi  yang  setelah 
copot  akan  tumbuh  kembali.  Hal  yang  demikian  berbeda  dengan  kasus 
jika  yang  dipotongnya  adalah  dahan. 

Tidak  ada  larangan  memotong  tanaman  idzkhir.  Ketentuan  yang 
demikian  didasari  oleh  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  Sebab  kayu 
dari  pohon  tersebut  sangat  dibutuhkan  oleh  masyarakat.  Tidak  ada 
larangan  menggembalakan  ternak  direrumputan  Tanah  Suci.  Sebab, 
kondisi  yang  dcmildan  memang  diperlukan,  seperti  memotong  pohon 
idzkhir.  Tidak  terlarang  memotong  tanaman  ausaj^sn  tanaman  berduri. 
Sebab  tanaman  tersebut  menyakitkan.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada 
larangan  memotongnya,  sama  seperti  membunuh  hewan  buas. 


Penjelasan: 

Pernyataan  pengarang,  “segala  sesuatu  yang  diharamkan  karena 
kehormatan  tanah  sud”  mengeluarkan  masalah  hewan  buruan  tanah 
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halal  yang  dibunuh  oleh  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram 
dari  ketentuan  tersebut.  Sebab  dalam  kasus  terakhir,  ada  perbedaan 
antara  sesuatu  yang  hukumnya  mu!?ah  (belum  dimiliki  oleh  seseorang) 
dengan  sesuatu  yang  menjadi  milik  seseorang.  Hewan  buruan  tanah 
halal  yang  tidak  ada  pemiliknya  bd^  diburu  oleh  orang  yang  tidak 
sedang  melaksanakan  ihram,  namun  hewan  buruan  yang  dimiliki  oleh 
seseorang  tidak  boleh  diburu. 

Imam  Al  Qala'i  berkata:  Qiyas  yang  dilakukan  oleh  pengarang 
dalam  masalah  ini  tidak  bisa  diterima.  Sebab  hewan  buruan  yang  telah 
menjadi  milik  seseorang  boleh  disembdih  dan  boleh  dipelihara  di  Tanah 
Suci,  namun  hewan  buruan  yang  tidak  ada  pemiliknya  tidak  boleh 
dipelihara  di  Tanah  Suci. 

Disamakannya  keharaman  hewan  buruan  yang  tidak  ada 
pemiliknya  dengan  hewan  yang  ada  pamiliknya;  hanya  berlaku  bagi 
orang  yang  kondisinya  sedang  melaksanakan  ihram. 

Kata  "ad-dauhah"  daigan  huruf  dai  yang  dibaca  fathah  dan 
huruf  haa  dan  huruf  itauyang  ber-sukun,  artinya  pohon  yang  besar. 

Perkataan  pengarang“haram  dipotong  karena  kehormatan  tanah 
suci.”  mengelueirkan  masalah  tanaman  yang  dijadikan  obat  dan  tanaman 
air  dan  selain  keduanya  dari  cakupan  ketentuan  tersebut.  Imam  Al  Qala'i 
berkata:  Sebagai  pengecualian  dari  masalah  memotong  dirinya  sendiri. 
Apa  yang  disebutkannya  adalah  shahih,  namun  penjelasan  yang  awal 
lebih  bagus.  Pengarang  Al  Muhadzdzab  menyebutkan  dengan  redaksi, 
“yastakhlifu”  jika  kalimat  yang  digunakan  adalah“yakhlifu”,itu  lebih 
bagus. 


Hukum:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  Haram 
hukumnya  memotong  tanaman  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci, 
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sebagaimcina  haram  hukumnya  manbum  hewan  buman  yang  ada  di 
Tanah  Suci.  Ketentucin  yang  demikian  telah  menjadi  .jrima' (kesepakatan 
seluruh  ulama).  Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  riwayat  dari  Ibnu 
Abbasi%  yang  tertera  dalam  Ash-Shahihain  sebagaimana  telah 
dijelaskan  sebelum  ini. 

Yang  menjadi  masalah;  Jika  seseorang  memotong  tanaman 
tersebut,  apakah  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda?  Dalam 
masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Orang  yang  merusaknya  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
sebagaimana  ketentuan  hukum  yang  berlaku  dalam  masalah 
hewan  buman.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti 
oleh  pengarang,  para  ulama  Irak  dan  sekelompok  ulama  yang 
lain. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  sebagaimana  diceritakan  oleh 
para  ulama  kawasan  Khurasan  memuat  dua  pendapat  (qaul}. 

1.  Pendapat  yang  ld>ih  benar  adalah  yang  ini  (terkena 
kewajiban  membayar  denda). 

2.  Pendapat  yang  kedua;  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Sebab,  kewajiban  membayar 
denda  dalam  kasus  membunuh  hewan  buruan  ditetapkan 
oleh  nash.  Hal  yang  demikian  barbeda  darigan  masalah 
tanaman  yang  tumbuh  di  Tanah  Sud.  Pendapat  yang 
demikian  merdia  caitakan  dari  pendapat  Imam  Asy-Syafi  i 
dalam  qaul  qadim. 

Pendapat  yang  dianut  mazhab  dalam  masalah  ini  adalah;  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  manbayar  denda. 

Tanaman  yang  tumbuh  di  daerah  Tanah  Suci  terbagi  menjadi 
dua  bagiamsj/^^  (pohon)  dan  yang  lainnya.  Pohon  yang  ada  di  Tanah 
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Suci  yang  kondisinya  basah  (hidup)  dan  tidak  membahayakan,  haram 
hukum  dicabut  atau  dipotong. 

Ketentuan  yang  dannikian  tidctk  bedaku  bagi  pohon  yang 
kondisinya  kering.  Pohon  yang  kering  tidak  haram  dipotong  dan 
pelakunya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian,  sama  dengan 
kondisi  hewan  buruan  yang  mati.  Danikian  qiyas  yang  dilakukan  oleh  Al 
Baghawi  dan  para  sahabat. 

Ketentuan  haram  tersebut  tidak  berlaku  bagi  pohon  ausaj  dan 
pohon  yang  berduri.  Pohon-pohon  yang  demikian  tidak  haram  di 
potong  dan  orang  yang  memotongnya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda,  seperti  dalam  kasus  hewan  yang  membahayakan. 
Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  dan  dinyatakan 
secara  pasti  oleh  pengarang  serta  jumhur  ulama. 

Ada  satu  pendapat  (wajah)  yang  diceritakan  oleh  Al  Qadhi 
Husain  dan  Al  Mutawalli  dan  beliau  memilih  pendapat  tersebut;  orang 
tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda,  karena  ketentuan  yang 
ada  di  dalam  hadits  bersifat  mutlak.  Ini  berbeda  dengan  kasus  hewan 
yang  bersifat  membahayakan  yang  dalam  kenyataannya  suka  menyakiti. 
Di  dalam  hadits  yang  tertera  dalam  Ash-Shahihain  disebutkan;  durinya 
jangan  dipotong.”  Penjelasan  dalam  hadits  menguatkan  pendapat  ini. 

Para  Ulama  yang  berpegang  pada  pendapat  yang  dianut  dalam 
mazhab  menjawab  dalil  di  atas  dengan  menyatakan;  ketentuan  yang  ada 
dalam  hadits  tersebut  ditakhshish  (dibatasi  cakupannya)  berdasarkan 
qiyas;  yaitu  hanya  berlaku  dalam  5  hal  yang  bersifat  menyakitkan  dan 
hal-hal  yang  memiliki  sifat  yang  sama.  Wallahu  a  jam. 

Pernyataan  “bi  al  harami”  untuk  mengeluarkan  pepohonan  yang 
ada  di  tanah  halal  dari  cakupan  ketaatuan  tersebut.  Pepohonan  yang 
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tumbuh  di  daerah  Tanah  Suci  tidak  boleh  dicabut  dan  dipindahkan  ke 
daerah  tanah  halal.  Ketentuan  yang  demikian  sebagai  bentuk 
penghormatan  terhadap  tanah  suci.  Jika  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah 
Suci  dipindahkan  ke  daerah  tanah  halal,  maka  pohon  tersebut  harus 
dikembalikan  lagi.  Berbeda  jika  pohon  tersebut  dipindahkan  ke  tempat 
lain  yang  masih  termasuk  bagian  dari  Tanah  Suci.  Dalam  kasus  yang 
demikian,  tidak  ada  kewajiban  untuk  mengembalikannya  ke  tempat 
semula. 

Pohon  atau  dahan  dari  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  jika 
dipindahkan;  baik  dipindahkan  ke  bagian  Tanah  Suci  yang  lain  atau  ke 
tanah  halal;  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  di  tempat  yang  bam 
pohon  tereebut  kering  (mati),  maka  orang  tersebut  yang  bertanggung 
jawab  atas  pohon  tersebut.  Jikadi  tempat  yang  baru,  pohon  tersebut 
hidup,  maka  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Jika  seseorang  mencabut  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci, 
maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan 
yang  demikian  sebagai  bentuk  penghormatan  terhadap  Tanah  Suci. 

Jika  seseorang  mencabut  pohon  atau  dahan  yang  tumbuh  di 
tanah  halal,  kemudian  pohon  atau  dahan  tersebut  ditanam  di  Tanah 
Suci;  kemudian  tumbuh;  dalam  kasus  yang  demikian,  maka  pohon 
tersebut  tidak  dianggap  sebagai  pepohonan  Tanah  Suci.  Jika  pohon 
tersebut  dicabut  oleh  orang  yang  menanamnya  atau  oleh  orang  lain, 
maka  orang  yang  mencabut  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 
Para  sahabat  ketmi  menyepakati  ini  melalui  dua  jalur  periwayatan. 

Imam  Al  Heiramain  telah  menukil  dari  para  sahabat  bahwa 
mereka  telah  mengutip  adanya  kesepakatan  atas  ketentuan  yang 
d«nikian.  Hal  ini  berbeda  dengan  masalah  hewan  buruan  yang  masuk 
ke  Tanah  Suci.  Hewan  buruan  yang  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci  tidak 
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boleh  diganggu  dan  mereka  yang  maicederainya  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Sebab  hewan  buruan  tidak  memiliki  tempat  asal 
menetap.  Oleh  karena  itu,  dimana  ia  ada,  maka  di  situlah  hukum 
keberadaannya.  Pepohonan  memiliki  tempat  asal  dimana  akarnya 
menghujam  ke  dalam  tanah.  Tempat  asal  tumbuhnya  akar  itulah  yang 
dijadikan  sebagai  patokan. 

Oleh  karena  itu,  jika  pohon  tersebut  akarnya  berada  di  Tanah 
Suci  dan  dahannya  berada  di  tanah  halal,  pohon  tersebut  dahannya 
haram  dipotong.  Dan  orang  yang  memotongnya  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Jika  akarnya  ada  di  teinah  haJal,  kemudian  dahannya 
ada  di  Tanah  Suci,  maka  dahan  tersebut  boleh  dipotong  dan  orang  yang 
memotongnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Abu  Ali  Al  BapHaniji,  Al  Mutawalli  dan  Ar-Ruyani  berkata:  Jika 
sebagian  akar  pohon  tersebut  berada  di  Tanah  Suci  dan  sebagian  lagi 
ada  di  tanah  halal,  maka  pohon  tersdjut  dianggap  sebagai  pepohonan 
Tanah  Suci. 


Cabauig:  Jika  seseorang  mengambil  sebagian  dahan  dari  pohon 
yang  ada  di  Tanah  Suci  dan  sisa  dahan  tersebut  tidak  tumbuh  lagi, 
dafem  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda  sesuai  dengan  nilai  dahan  yang  ia  ambil.  Cara 
penghitungan  dendanya  sama  dengan  keisus  mencederai  sebagian  tubuh 
hewan  buruan. 

Jika  ditahun  yang  sama  dahan  tersebut  tumbuh  kembali  karena 
kondisi  dahan  terebut  yang  memang  l«nbut;  seperti  siwak  dan  yang 
lainnya  maka  orang  tersebut  tidak  terkana  kewajiban  membayar  denda. 
Jika  kita  telah  menetapkan  kewajiban  membayar  denda  karena  sisa 
dahan  yang  dipotong  yang  masih  maiempel  dengan  induknya  tidak 
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tumbuh  lagi,  kemudian  setelah  itu,  dahan  yang  diambil  tersebut  tumbuh; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat  (gaul):  Pendapat  yang 
lebih  benar  diantara  keduanya  sebagaimana  diceritakan  oleh  pengarang 
adalah;  kewajiban  membayar  dendanya  tidak  menjadi  gugur. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa 
pepohonan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  daunnya  boleh  diambil.  Meski 
demikian,  pengambilan  daun  tersebut  hendsiknya  dilakukan  dengan  hati- 
hati  dan  jangan  dipukul  agar  kulit  pohormya  tidak  terkelupas. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Imam  Asy-Syafi’i  dcJam  gaul  gadim- 
nya  berkata:  dedaunan  dari  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  boleh 
diambil  dan  dahan  kecilnya  juga  boleh  dipotong  untuk  siwak.  Meski 
demikian,  di  dalam  kitab  Al  Imla  '  beliau  berkata:  hukumnya  tidak  boleh. 

Dalam  komentarnya,  para  sahabat  berkata:  ini  bukan  berarti 
dalam  masalah  tersebut  ada  dua  pendapat  (gaul),  namun  dua  pendapat 
tersebut  berlaku  bagi  dua  kondisi  yang  berbeda.  Ketika  beliau 
mengatakan  bahwa  daunnya  boleh  diambil,  kondisinya  adalah;  jika  ia 
memetik  daun  tersebut  dengan  tangannya  dan  mematehkan  dahan  kecil 
dengan  tangannya  dimana  dua  perbuatan  tersebut  tidak  berpengaruh 
terhadap  kondisi  pohon.  Ketika  beliau  mengatakan  bahwa  hukumnya 
tidak  boleh,  kondisinya  adalah;  jika  pengambilan  tersebut  dilakukan 
dengan  cara  memukul  pohon  tersebut  hingga  daun-daunnya  berguguran 
dan  dahannya  menjadi  pecah.  Sebab  perbuatan  yang  demikian  memiliki 
pengaruh  buruk  terhadap  pohon.  Demikian  takwil  yang  dikemukakan 
untuk  menggabungkan  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi'i  yang  sekilas 
saling  bertentangan.  Hal  yang  demikian  dikemukakan  oleh  Syaikh  Abu 
Hamid  dalam  Ta'lig-wga,  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Mahamili  dalam 
kitabnya  Al Majmu’ dan  At-Tajrid dan  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  lain. 
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Pengarang  kitab  Al  Bayan  mengutip  pendapat  yang  demikian  dari  para 
sahabat.  Wallahu a’Iam. 

Para  sahabat  sepakat  menyatakan  bahwa  buah-buahan  yang  ada 
di  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  boleh  diambil,  meski  pohon 
tersebut  bersifat  ibahah  (tidak  ada  pemiliknya),  seperti  pohon  Arak. 
Buah  pohon  disebut  dengan  istilah  alkabats  -  dibaca  dengan  huruf 
kaaf  yang  berharakat  fathah,  kemudian  huruf  ba  tanpa  tasydid, 
kemudian  alif  dan  terakhir  huruf  tsaa.  Para  sahabat  juga  sepakat 
menyatakan  bahwa  kayu  yang  biasa  digunakan  untuk  siwak  dan  yang 
sejenis  dengannya  boleh  diambil. 

Telah  dijelaskan  pada  bab  terdahulu  tentang  perbedaan  antara 
mengambil  daun  dari  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  dengan 
mengambil  bulu  hewan  buruan.  Jika  seseorang  mengambil  bulu  seekor 
hewan  buruan,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab 
keberadaan  bulu  tersebut  berpengaruh  terhadap  kondisi  sang  hewan; 
baik  di  saat  musim  panas  atau  musim  dingin. 


Cabang:  Apakah  keharaman  dan  kewajiban  membayar  denda 
bersifat  umum;tidak  membedakan  apakah  pohon  tersebut  tumbuh 
sendiri  atau  ditanam  oleh  manusia?  Dalam  masalah  ini,  ada  dua  jalur 
periwayatan,  sebagaimana  diceritakan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid,  Imam 
Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan  ulama  yang  lain; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  dan  lebih 
masyhur  berisikan  dua  pendapat  (qaul}.  Ini  dinyatakan  secara 
pasti  oleh  pengarang  dan  jumhur  ulama. 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  menurut 
pengarang  dan  sduruh  ulama  Irak,  jumhur  ulama  serta 
ulama  yang  lain  adalah;  ketentuan  tersebut  berlaku  umum. 
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b.  Pendapat  yang  kedua  menyatakan  bahwa  ketentuan  tersebut 
berlaku  khusus.  Pendapat  ini  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
Imam  Al  Haramain  dan  Imam  Al  Ghazali. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua;  Dipastikan  bahwa  ketentuan 
tersebut  berlaku  umum.  Ini  yang  dipilih  oleh  Syaikh  Abu  Hamid 
dan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'liq-nya  dan  ulama  yang 
lain. 

Dalam  komentarnya,  Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  pepohonan 
yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  hiikumnya  haram  (dipotong  dan  dicabut): 
baik  pohon  tersebut  tumbuh  sendiri  atau  ditanam  oleh  manusia.  Syaikh 
Abu  Hamid  berkata:  Sebagian  para  sahabat  kami  menceritakan  satu 
pendapat  dari  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  pohon  tersebut  hukumnya  haram 
jika  tumbuh  dengan  sendirinya  dan  ketentuan  ini  tidak  berlaku  jika 
pohon  tersebut  ditanam  oleh  manusia. 

Dalam  komentarnya,  Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  Pendapat 
seperti  ini  dikutip  dari  pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  yang  ada  di  dalam 
kitab  Al  Imla  Jika  seseorang  memotong  sebuah  pohon  yang  tumbuh  di 
Tanah  Suci,  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda,  jika  pohon 
tersebut  statusnya  tidak  ada  pemiliknya.  Dari  pernyataan  ini  dipahami 
bahwa;  jika  pohon  tersebut  statusnya  milik  seseorang,  maka  orang 
tersebut  tidak  terkena  kewajiban  manbayar  denda. 

Abu  Hamid  berkata:  Pemahaman  yang  demikian  kurang  tepat. 
Sebab  penyebutan  Imam  Asy-Syafi’i  berlaku  khusus  untuk  pohon  yang 
tidak  ada  pemiliknya.  Ini  berarfi,  jika  pohon  yang  demikian  yang  dirusak, 
maka  kewajibannya  hanya  membayar  denda  saja.  Ia  tidak  menyebutkan 
tentang  masalah;  jika  jKjhon  tersdjut  milik  seseorang.  Dalam  kasus  yang 
terakhir  -pohon  yang  dimiliki  oleh  seseorang-  maka  kewajibannya 
adalah  membayar  denda  atau  membayar  sesuai  dengan  harga  pohon 
tersebut.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh  Syafidi  Abu  Hamid. 
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Al  Masaijisi,  Al  Mawardi,  dan  Ad-Darimi  memastikan  bahwa; 
pepohonan  yang  ditanam  oleh  manusia,  seperti  pohon  anggur,  kurma 
dan  apel  dan  yang  sejenis  dengannya  tidak  haram  dipotong  dan 
pelakunya  tidak  dimintai  tanggiing  jawab. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  mengingkari  pendapat  mereka  i^g 
demikicin.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  pendapat  yang  demikian 
bertentangan  dengan  apa  yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan 
bertCTitangan  dengan  pendapat  yang  dianut  oleh  kebanyakan  para 
sahabat  kami.  Sebab  keharaman  dan  pembebanan  tanggung  jawab 
dalam  masalah  ini  bersifat  umum.  ■ 

Demikian  Abu  Ali  Al  Bandaniji  menukil  dari  Nash  Imam  Asy- 
Syafi’i  dikebanyakan  kitab-kitab  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa;  kewajiban 
tanggung  jawab  juga  berlaku  dalam  kasus  pohon  safaijalAan  pohon  apel 
serta  buah-buahan  yang  tumbuh  di  atas  bumi.  Kesimpulannya,  pendapat 
yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah;  ketentuan  tersebut  berlaku 
secara  umum. 

Jika  kitab  berpegang  pada  pendapat  yang  dha’if  yang 
menyatakan  bahwa  ketentuan  ters^ut  berlaku  khusus,  maka  ada  satu 
ketentuan  lagi  untuk  mdengkapinya;  yaitu,  pohon  tersebut  tumbuh 
dengan  sendirinya.  Berdasarkan  kaidah  ini,  maka  yang  haram  adalah 
pohon  arak  dan  tharfa  serta  pohon-pohon  yang  sqenis  dengan 
keduanya-.  Ketentuan  yang  demikian  tidak  berlaku  bagi  pohon  tin, 
anggur,  apel,  dan  pohon-pohon  lain  yang  ditanam  oleh  manusia;  baik 
pohon  tersebut  berbuah  atau  tidak  berbuah,  sebagaimana  yang  telah 
kami  sebutkan. 

Imam  Al  Haramain  memasukkan  pohon  ausaj  ke  dalam 
kelompok  ini.  Namun  pendapat  Imam  Al  Haramain  yang  demikian 
diingkari  oleh  para  sahabat.  Sebab  pohon  tersebut  memiliki  duri.  Telah 
disebutkan  sebelum  ini  mengenai  kesepakatan  jumhur  ulama  b^wa 
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pohon  yang  memiliki  duri  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci  tidak  haram 
dinisak  dan  mereka  yang  melakukannya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Berdasarkan  pendapat  yang  dha  ’i  f,  yaitu  ketentuan  tersebut 
berlaku  khusus;  jika  pohon  yang  biasa  tumbuh  sendiri  ditanam  oleh 
manusia,  atau  sebaliknya;  pohon  yang  biasa  di  tanam  oleh  manusia 
ternyata  tumbuh  sendiri;  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  dua  pendapat 
(wajah}. 

1.  Pendapat  yang  shahih  diantara  keduanya  adalah;  yang  dijadikan 
patokan  adalah  jenis  pohon.  Dalam  kasus  yang  kedua  (pohon 
yang  biasa  tumbuh  saidiri  ditanam  oleh  manusia),  pelakunya 
dibebankan  tanggung  jawab,  namun  dalam  kasus  yang  pertama, 
pelakunya  tidak  dibebankan  tanggung  jawab.  Pendapat  yang 
demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  jumhur. 

2.  Yang  dijadikan  patokan  adalah  niat.  Pendapat  yang  demikian 
merupakan  pendapat  Abu  Al  Abbas  bin  Al  Qc»shi  dalam  At- 
Talkhis. 

Jika  kita  berpatokan  pada  pandapat  yang  dianut  dalam  mazhab; 
yaitu  ketentuan  tersebut  berlaku  umum,  maka  semua  pohon  yang 
tumbuh  di  tanah  suci  hukumnya  haram.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
ketentuan  ini;  baik  pohon  tersebut  ditanam  oleh  manusia  atau  tumbuh 
dengan  sendirinya,  berbuah  atau  tidak  berbuah;  kecuali  pohon  ausajAan 
pohon-pohon  lain  yang  memiliki  duri.  Demikian  juga  dalam  kasus 
pohon  yang  tumbuh  di  tanah  halal,  kemudian  dipotong  dan  ditanam  di 
tanah  suci,  pohon  yang  kondisinya  demikicin  hukumnya  tidak  heiram, 
sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  penjelasan  yang  lalu.  Wallahu 
a  ’lam. 

Pengarang  kitab  Al  Bayan  berkata:  perbedaan  pendapat  terjadi 
dalam  kasus;  pohon  yang  ditanam  oleh  manusia;  yaitu,  jika  seseorang 
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mengambil  dahan  dari  pohon  yang  tumbuh  di  Tanah  Suci,  kemudian 
dahan  tersebut  ditanam  di  tempat  lain  yang  masih  termasuk  daerah 
tanah  suci.  Jika  pohon  atau  dahan  tersebut  diambil  dari  daerah  tanah 
halal,  kemudian  di  tanam  di  daerah  Tanah  Suci,  kemudian  pohon 
tersebut  ia  cabut  atau  dicabut  oldr  orang  lain;  dalam  kasus  yang 
demikian,  orang  yang  mencabutnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Tidak  ada  pabedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang 
demikian,  sebagaimana  telah  dijelaskan. 


Cab2ung:  Jika  dahan  dari  pohon  yang  tumbuh  di  tanah  suci 
merambat  dan  menghalangi  jalan  manusia  atau  menyeikiti  manusia; 
dalam  kasus  yang  demikian,  pohon  tars^ut  boleh  dipotong  pada  bagian 
yang  menghalangi  atau  menyakiti.  Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam 
madzhab  Syafi’i  dan  dinyatakan  secara  pasti  oleh  jumhur.  Diantara 
ulama  yang  menyatakan  ini  secara  pasti  adalcih  Abu  Al  Hascin  bin  Al 
Marziban,  Qadhi  Abu  Ath-Thaysnb  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad,  Ar- 
Ruyani  dan  ulama  yang  lain.  Ad-Darimi  menceritakan  pendapat  yang 
demikian  dari  Ibnu  Al  Maraban  dan  berkomentar;  menurut  saya,  orang 
tersebut  dapat  saja  terkena  kewajiban  membayar  denda. 

Cabang:  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  ketika 
ditetapkan  bahwa  orang  tersdiut  terkena  kewajiban  membayar  denda, 
perinciannya  adalah  sebagai  berikut;  Jika  pohon  yang  dipotongnya 
besar,  maka  dendanya  adalah  seekor  sapi.  Jika  mau,  ia  juga  bisa 
mengeluarkan  seekor  unta.  Jika  pohonnya  tidak  besar,  maka  dendanya 
adalah  seekor  kambing. 

Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain  berkata:  denda  seekor 
kambing  berlaku  jika  pohon  yang  dirusaknya  sama  dengan  1/7  dari 
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pohon  yang  besar.  Jika  pohonnya  sangat  kecil,  maka  dendanya  adalah 
sebesar  nilai  atau  harga  pohon  tersebut. 

Para  sahabat  kami  berkata:  peringkat  dendanya  adalah  seekor 
sapi,  kemudian  kambing  dan  setelah  itu  nilainya.Pelaksanaannya  bersifat 
takhyir  (pilihan).  Orang  tersebut  bisa  memilih  denda  sapi, 
menyembelihnya  dan  kemudian  dagingnya  ia  bagi-bagikan  kepada  orang 
miskin.  Ia  juga  bisa  menakar  harga  seekor  sapi  dalam  bentuk  dirham, 
kemudian  uang  dirham  seharga  sapi  tersebut  ia  belikan  makanan  untuk 
disedekahkan  kepada  orang-orang  miskin.  Orang  tersebut  juga  bisa 
memilih  berpuasa;  satu  hari  puasa  untuk  kadeir  satu  mud.  Ketentuan 
puasa  ini  tidak  berlaku  jika  orang  yang  merusaknya  kafir  (non  muslim), 
sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  penjelasan  sebelum  ini.  Wallahu 
a  lam. 

Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  Dhuhah  adalah  sebutan  bagi  pohon 
yang  besar  dan  memiliki  dahan,  sementara  Jazlah  untuk  pohon  yang 
tidak  memiliki  dahan.  Meski  demikian,  kebanyakan  para  sahabat 
menyebut  jazlah  untuk  pohon  yang  ukurannya  kecil. 


Bagian  Kedua:  Tanaman  yang  tidak  termcisuk  syajar 
(pepohonan). 

Tanaman  yang  bukan  syajar  yang  ada  di  tanah  suci  terbagi 
menjadi  dua  bagian: 

1.  Tanaman  yang  ditanam  cJdi  manusia,  seperti  tanaman  gandum, 
kacang-kacangan,  kol,  sayur  mayur.  Tanaman-tanaman  yang 
demikian  boleh  dipotong  oleh  pemiliknya  dan  ia  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Jika  orang  lain  selain  pemilik 
tanaman  tersebut  memotongnya,  maka  ia  terkena  kewajiban 
mengganti  kepada  pemiliknya  sesuai  dengan  harga  barang  yang 
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ia  potong,  namun  ia  tidak  terkaia  kewajiban  membayar  denda 
yang  harus  ia  berikan  kepada  orang-orang  miskin.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Hal 
yang  demikian  dinyatakan  secara  jelas  oleh  Al  Mawardi,  Ibnu 
Shabbagh  dan  pengarang  Al  Bayan,  serta  ulama  yang  lain. 

2.  Tanaman  yang  tidak  ditanam  oleh  manusia.  Tanaman  yang 
sifatnya  dikelompokkan  menjadi  empat  macam: 

1.  Taneiman  idzkhir.  Tanaman  ini  hukumnya  mubah  (tidak  ada 
pemiliknya)  dan  boldi  dicabut.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  masalah  ini.  Ketentuan  yang  demikian 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas 

Di  sisi  lain,  tanaman  yang  demikian  sangat  dibutuhkan  oleh 
masyarakat. 

2.  Tanaman  berduri.  Tanaman  yang  demikian  boleh  dipotong 
dan  dicabut,  sdsagaimana  telah  dijelaskan  dalam  masalah 
tanaman  ausaj  dan  duri.  Diantara  ulama  yang  secara  jelas 
menyatakan  pendapat  yang  demikian  adalah  Al  Mawardi. 

3.  Tanaman  yang  memiliki  fungsi  sebagai  obat-obatan. 
Mengenai  tanaman  yang  demikian,  ada  dua  jalur 
periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  pertama  menyatakan  secara  pasti 
bahwa  tanaman  yang  demikian  boleh  dipotong.  Sebab 
tanaman  tersebut  dibutuhkan  oleh  masyarakat.  Oleh 
karena  itu,  statusnya  disamakan  dengan  tanaman  idzkhir. 
Rasulullah  ^  memboldikan  memotong  tanaman  idzkhir 
kcirena  keberadaannya  yang  sangat  dibutuhkan  oleh 
masyarakat.  Tanaman  obat  juga  memiliki  sifat  yang 
sama;  sangat  dibutuhkan  oleh  masyarakat.  Diantara 
ulama  yang  secara  jelas  menyatakan  jalur  periwayatan 
yang  demikian  adalah  Al  Mawardi. 


Al  Mcgmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzah 


625 


2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  memuat  dua  pendapat 
(wajah): 

a.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya 
adalah;  Tanaman  tersebut  boleh  dipotong. 

b.  Tidak  boleh  dipotong. 

Diantara  udama  yang  menceritakan  jalur 
periwayatan  ini  adalah  Syaikh  Abu  Ali  As-Sanji  dalam 
Syarah  At-Talkhish,  Imam  Al  Haramain,  Al  ^ghawi  dan 
ulama  yang  lain.  Mereka  menyatakan  bahwa  perbedaan 
pendapat  teijadi  dalam  kasus;  jika  tanaman  tersebut 
dibutuhkan  sebagai  obat.  Meski  demikian,  Al  Mawardi 
menyatakannya  secara  mutlak  (tidak  hanya  untuk 
keperluan  obat).  Ia  menyatakan  bahwa  tanaman  tersebut 
boleh  dipotong;  baik  digunakan  untuk  obat  atau  bukan 
untuk  obat.  Kasusnya  sama  dengan  tanaman  idzkhir. 

4.  Tanaman  yang  ada  di  padang  lembah.  Tanaman  yang 
demikian,  jika  kondisinya  basah  (hidup)  maka  haram 
dipotong  dan  haram  juga  dicabut.  Jika  seseorang 
memotongnya  atau  mencabutnya,  maka  ia  terkena 
kewajiban  membasw  denda.  Dalam  pembayaran  denda 
tersebut,  ia  dapat  memilih;  bersedekah  makanan  atau  ia 
berpuasa,  sebagaiipana  denda  dalam  kasus  hewan  buruan 
dan  pohon  yang  ada  di  tanah  suci.  Ketentuan  yang  demikian 
berlaku  jika  tanaman  tersebut  tidak  tumbuh  lagi  di  tempat 
yang  sama.  Jika  tumbuh  lagi,  maka  orang  yang 
mencabutnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Dan 
biasanya,  tanaman  tersebut  tumbuh  lagi,  seperti  terlepasnya 
gigi  anak  kecil.  Jika  setdah  dicabut  tanaman  tersebut 
tumbuh  lagi,  maka  orang  yang  mencabutnya  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Dalam  kasus  yang  demikian. 
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hanya  ada  satu  paidapat.  Demikian  penjelasan  yang 
diberikan  oleh  para  sahabat  dalam  dua  jalur  periwayatan 
lengkap  dengan  masalah  hukum  serta  dalilnya. 

Meski  demikian,  ada  satu  pendapat  (gaul)  yar\Q  dianggap  janggal; 
yaitu  pendapat  yang  dikeluarkan  oleh  Al  Qadhi  Abu  ATh-Thdyyib. 
Dalam  Ta'Iig-nya,  ia  berkata:  Jika  seseorang  mencabut  tanaman  hasyisy 
(alang  ilalang),  kemudian  tanaman  tersebut  tumbuh  lagi,  maka  dalam 
masalah  ini  hanya  ada  satu  pendapat;  orang  tersebut  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Kasusnya  tidak  disamakan  dengem  kasus  dipotongnya 
dahan  dan  setelah  itu  tumbuh  kembali. 

Perbedaannya  adalah;  jika  alang  ilalang  dicabut  maka  biasanya 
akan  tumbuh  kembali.  Jika  kita  gugurkan  ketetapan  hukum  denda  atas 
pelakunya,  hal  yang  demikian  akan  membuatnya  bebas  melakukan  hal 
yang  sama.  Ini  berbeda  dengan  memotong  dahan.  Dahan  yang  dipotong 
terkadang  tumbuh  lagi  dan  terkadang  tidak.  Demikian  penjelasan  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'Iig-nya.  Dalam  kitabnya  yang  lain, 
yaitu  kitab  Al  Mujarrad,  ia  memastikan  bahwa  dendanya  menjadi  gugur 
jika  alang  ilalang  tersebut  tumbuh  lagi.  Pendapat  yang  demikian  sama 
dengan  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  para  sahabat  dan  pendapat 
inilah  yang  dianut  dalam  mazhab. 

Jika  tumbuhnya  tidak  sempurna,  maka  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda  sesuai  dengan  nilai  kekurang-sempumaan 
pada  tanaman  tersebut.  Wallahu  a’Iam. 

Ketentuan  yang  baru  saja  dijdaskan  berlaku  dalam  kasus 
tanaman  yang  basah  (masih  hidup) 

Mengenai  tanaman  yang  kondisinya  sudah  kering.  Imam 
Baghawi  berkata:  Jika  tanaman  yang  kondisinya  demikian  dipotong, 
maka  orang  yang  memotongnya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
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denda.  Kasusnya  disamakan  dengan  kasus  memotong  pohon  yang 
kering.  Meski  demikian,  jika  tanaman  yang  kering  tersebut  dicabut, 
maka  pelakunya  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  jika  tidak 
dicabut,  maka  ia  akan  tumbuh  lagi.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan 
oleh  Al  Baghawi.  Ar-Rafi’i  juga  dalam  masalah  ini  mengikuti  pendapat 
Al  Baghawi.  Al  Mawardi  dalam  komentarnya  mengatakan;  Jika  alang 
ilalang  tersebut  kering  dan  mati,  maka  boleh  dipotong  dan  dicabut. 

Pendapat  Al  Mawardi  dalam  kasus  ini  tidak  bertentangan  dengan 
pendapat  Al  Baghawi.  Kesimpulan  dari  penjelasan  Al  Baghawi  adalah; 
Jika  seseorang  mencabut  tanaman  yang  kering  tapi  belum  mati  - 
seandainya  tanaman  yang  kering  tersebut  tidak  dicabut,  maka  ia  akan 
tumbuh  lagi-  maka  ia  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  jika 
tidak  dicabut,  akarnya  masih  hidup.  Pernyataan  Al  Mawardi  berlaku 
dalam  kasus;  jika  tanaman  tersdsut  sudah  mati;  artinya,  jika  tetap 
dibiarkan,  maka  tanaman  tersebut  juga  tidak  akan  tumbuh  lagi.  Wallahu 
a’lam. 

Para  sahabat  kami  sepakat  menyatakan  bahwa  hewan  ternak 
boleh  digembalakan  di  padang  rumput  yang  ada  di  Tanah  Suci. 
Ketentuan  yang  demikian  didasari  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abbas  Saya  mendatangi  daerah  Attan  dengan  menaiki  keledai 
betina  saya  mendapati  Rasulullah  di  Mina  sedang  melaksanakan 
shalat  bersama  sahabat  yang  lain.  Kemudian  saya  langsung  ikut  ke 
barisan  shaf  shalat  setelah  saya  mdepaskan  keledai  tersebut  untuk 
merumput.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Mina  merupakan 
daerah  yang  masih  menjadi  bagian  dari  Tanah  Suci. 

Jika  seseorang  mengambil  rumput  yang  ada  di  padang  wilayah 
Tanah  Suci  untuk  diberikan  kepada  hewan  ternak,  dalam  kasus  yang 
demikian  ada  dua  pendapat  (wajahj  sebagaimana  diceritakan  oleh 


628  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab 


Syaikh  Abu  As-Sanji  dalam  kitabnya  Syarah  At-Taikhish,  Imam  Al 
Haramain,  Al  Baghawi  dan  Ar-Rafi’I  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Hukumnya  adalah  haram  dan  orang  yang  melakukannya  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ketentuan  yang  demikian 
berdasarkan  keumuman  hadits  Rasul  Rerumputannya  jangan 
di  potong. 

2.  Hukumnya  boleh  dan  pdakunya  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda.  Ar-Rafi’i  dalam  komentarnya  mengatakan; 
inilah  pendapat  yang  lebih  bencir.  Kasusnya  sama  dengan  jika  ia 
melepas  ternaknya  di  padang  rumput  tersebut.  Pengharaman 
alang  ilalang  bertujuan  agar  tersedia  rerumputan  di  padang 
untuk  ternak.  Imam  Al  Haramain  berkata:  orang  yang 
berpendapat  demikian  berkata:  keharamein  mengeimbil  rumput 
dan  alang  ilalang  dalam  kasus  ini  berlaku  jika  pengambilan 
tersebut  bertujuan  untuk  dijual  atau  yang  lainnya;  bukan  untuk 
pakan  ternak.  Wallahu a’km. 


Cabang:  Para  pakar  bahasa  mengatakan;  Kata  ‘asyab  dan 
khala'  digunakan  untuk  sebutan  bagi  rumput  yang  basah,  sementara 
kata  /?a5>7:sy  merupakan  sebutan  untuk  rtimput  yang  kondisinya  kering. 

Ibnu  Al  Makki  dan  ulama  yang  lain  menjelaskan  tentang  tidak 
tepatnya  orang  awam  disaat  mereka  menyebut  rumput  yang  basah 
dengan  sebutan  hasyisy.  Para  pakar  bahasa  berkata  bahwa  kata  hasyisy 
digunakan  khusus  untuk  rumput  yang  kondisinya  sudah  kering.  Mereka 
juga  berkata:  Kata  "kala dengan  hamzah  diakhir  digimakan  untuk 
sebutan  bagi  rumput  secara  umum;  mencakup  rumput  yang  basah  dan 
yang  kering. 
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Penyebutan  hasyisy  untuk  nimput  yang  basah  juga  sah-sah  saja, 
jika  yang  dituju  adalah  makna  bahwa  mmput  yang  basah  tersebut 

akan  menjadi  kering  setelah  dikumpulkan.  Penyebutan  yang  demikian 
untuk  lebih  mendekatkan  pemahaman.  Wallahualam. 


Asy-Syirazi  berkata:  "Rdak  boleh  mengeluarkan  debu 
dan  batu-batu  yang  ada  di  Tanah  Suci  keluar  dari  daerah 
tersebut.  Ketentuan  yang  demikian  berdasarkan  sebuah 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  bahwa  keduanya 
tidak  menyukai  perbuatan  mengeluarkan  debu  atau  batu- 
batuan  yang  ada  di  Tanah  Suci  dari  Tanah  Suci.  Atau 
sebaliknya;  memasukkan  debu  atau  batu-batuan  tanah  halal 
ke  dalam  Tanah  Suci. 

Abdul  A’la  bin  Abdullah  bin  Amir  berkata;  “Saya  datang 
bersama  ibu  atau  nenek  saya  ke  kota  suci  Makkah.  Kemudian  kami 
menemui  Shafiyyah  binti  Syaibah  dan  ia  mengutus  ke  Shafa.  Kemudian 
saya  memotong  sebuah  batu  dan  membawanya  kduar  dari  Tanah  Suci. 
Kemudian  kami  beristirahat  di  suatu  tempat.  Ketika  saya  menceritakan 
kepada  ibu  saya  tentang  penyakit  mereka,  ia  pun  berkata:  Kami  tidak 
melihat  penyebab  ini  kecuali  kami  masuk  ke  Tanah  Suci  dan 
mengeluarkannya  dari  Tanah  Sud.  Setelah  itu,  ia  berkata:  Cepat  bawa 
batu  ke  Shafiyyah  dan  kembalikanlah  serta  katakan  kepadanya; 
sesungguhnya  Allah  ^  tdah  meletakkan  sesuatu  di  Tanah  Suci,  maka 
tidak  selayaknya  sesuatu  itu  dikeluarkan  dari  Tanah  Sud. 

Air  zam-zam  yang  ada  di  Tanah  Suci  boleh  dibawa  keluar. 
Ket^ituan  yang  demikian  berdasarkan  satu  riwayat  bahwa  Rasulullah  0 
pernah  meminta  tempat  air  berisi  air  zam-zam.  Kemudian  tempat  air 
zam-zam  tersebut  dikirimkan  kepada  beliau.”  Salah  satu  sebabnya 
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adalah;  air  termasuk  sesuatu  yang  bisa  tergantikan,  berbeda  dengan 
debu  dan  bebatuan  Tanah  Suci. 

Penjelcisan: 

Hadits  tentang  air  zam-zam  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan 
isnadnya  dari  Ibnu  Abbas  Ibnu  Abbas  berkata:  “Rasulullah 
pernah  meminta  hadiah  air  zam-zam  dari  Suhail  bin  Umar.”  Al  Baihagi 
juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  isnadnya,  dari  Jabir  ia 
berkata:  “Rastdullah  ^  pernah  mengutusku  menemui  Suhail  bin  Umar 
dan  saat  itu  beliau  sedang  berada  di  kota  Madinah.  Beliau  meminta  agar 
Suhail  memberi  kami  hadiah  berupa  air  zam-zam.  Kemudian  Suhail 
mengirimkan  air  zam-zam.” 

Diriwayatkan  dari  Urwah  bin  Az-Zubair;  sesungguhnya  Aisyah 
pernah  membawa  air  zam-zam  dan  memberi  kabar  bahwa  Rasulullah 
^  juga  melakukan  hal  yang  dorukian.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  Hadits  ini  memiliki  isnad  yang 
bagus.  Al  Baihagi  juga  meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  demikian. 
Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan; 
Rasulullah  #  mernbawa  air  zam-zam  tersebut  di  daerah  Awadi  dan 
Ourab  dan  beliau  memercikkan  air  zam-zam  tersebut  kepada  orang  yang 
sakit  dan  meminumkannya.” 

Mengenai  masalah  debu  dan  bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Suci, 
Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Ibnu  Umar  41^-,  bahwa  keduanya  tidak  menyukai  membawa  kedua 
baida  tersebut  dari  Tanah  Suci  ke  hiar  Tanah  Suci. 

Mengenai  riwayat  Abdul  A’la  yang  telah  disebutkan  oleh 
pengarang,  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al 
Baihagi  dengan  redaksi  yang  berbeda  dengan  redaksi  yang  disebutkan 
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oleh  pengarang.  Redaksi  lafazh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  adalah; 
ia  berkata:  saya  datang  bersama  ibu  saya.  Atau  ia  berkata:  Saya  datang 
bersama  nenek  saya.  Kemudian  datang  Shafiyyah  binti  Syaibah.  Saat 
itu,  ibu  saya  sangat  menghormatinya  dan  menjamunya  dengan  baik. 
Setelah  itu,  Shafiyyah  berkata:  Apa  yang  bisa  saya  berikan  sebagai 
balasan  atas  kebaikanmu.  Kemudian  Shafiyyah  mengirimkan  sepotong 
batu  yang  berasal  dari  sudut  Ka'bah  dan  kamipun  keluar  dari  kota  suci 
sambil  membawa  batu  tersebut.  Kami  beristirahat  ditempat 
peristirahatan  pertama  dan  kami  ingat  semua  penyakit  mereka.  Abdul 
A’la  berkata:  Kemudian  ibu  saya  berkata:  Tidak  ada  yang  kita  lakukan 
kecuali  kita  tdah  mengeluarkan  batu  ini  dari  daerah  Tanah  Suci.  Ia 
berkata:  Saya  dahulu  seperti  mereka.  Sekarang,  pergUah  kepada 
Shafiyyah  dan  kembalikan  batu  ini  serta  katakan  kepadanya; 
Sesungguhnya  Allah  Si  telah  meletakkan  sesuatu  bagi  kota  suci-Nya. 
Oleh  karena  itu,  kita  tidak  boleh  mengeluarkannya.  Mereka  semua 
berkata  kepada  saya;  Tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  kami 
kecuali  engkau  memasuld  kota  suci  Makkah..”  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi  serta  ulama  yang  lain. 

Abu  Al  Walid  Al  Arzagi  dalam  kitabnya  “Kitab  Makkah”  dalam 
pasal  tentang  hajar  aswad;  sesungguhnya  ia  pernah  memberikan  mereka 
sepotong  batu  yang  menjadi  bagian  dari  hajar  aswad  yang  ia  miliki.  Batu 
itu  ia  dapat  ketika  hajar  aswad  pernah  dicabut  di  zaman  Ibnu  Az-Zubair; 
yaitu  ketika  Al  Hajjaj  melakukan  pengepungan.  InUah  maksud  dari 
pernyataan  Imam  Asy-Syafi’i  sepotong  yang  mempakan  bagian  dari 
sudut  yang  terdapat  hajar  aswad.  Wallahu  a  ’lam. 

Abdul  A’la  yang  namanya  baru  saja  disebutkan  adalah  seorang 
dari  generasi  tabi’in  dan  ia  berasal  dari  suku  Quraiys.  Shafiyyah  yang 
namanya  bam  saja  disebutkan  adalah  seorang  wanita  dari  kalangan 
sahabat  dan  berasal  dari  suku  Quraisy  Abdariyah.  Nama  aslinya  adalah 
Shafiyyah  binti  Syubaih  Ash-Shahabi;  orang  yang  bertugas  menutupi 
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Ka’bah  dengan  kelambu.  Nama  lengkap  Syubaih  adalah  Syubaih  bin 
Utsman  bin  Thalhah  bin  Abi  Thalhah.  Ncuna  asli  Thalhah  adalah; 
Abdullah  bin  Utsman  bin  Abd  Ad-Dar  bin  Qushay. 

Shafiyyah  berkata:  Saya  pernah  melihat  Rasulullah  # 
menyentuh  rukun  (sudut  Ka’bah)  dengan  menggunakan  tongkat  yang 
bentuknya  bengkok.  ”Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Ia  juga 
memiliki  riwayat  lain  dari  Aisyah  •0,  yang  termuat  dalam  AshShahihain. 


Hukum:  Di  sini  akan  kami  jelaskan  mengenai  beberapa 
mc»salah: 

Masalah  Pertama:  Nash-nash  Imam  Asy-Syafi’i  sama  dengan 
pendapat  yang  dianut  oleh  para  sahabat  bahwa;  air  zam-zam  yang  ada 
di  tanah  suci  Makkah  boleh  dibawa  ke  seluruh  negeri  yang  berada  di  luar 
Tanah  Suci.  Bahkan  sunah  hukumnya  membawa  air  zam-zam  tersebut 
dengan  tujuan  mendapatkan  k^®rkahan.  Dalil  ateis  ketentuan  yang 
demikian  telah  disebutkan  oleh  pengarang  selain  dalil  lain  yang  juga 
telah  kami  jelaskan. 


Masalah  Kedua:  Para  sahabat  kami  juga  sepakat  menyatakan 
bahwa;  debu  dan  bebatuan  yang  berasal  dari  tanah  halal  tidak  boleh 
dimasukkan  ke  dalam  daerah  Tanah  Suci.  Agar  batu  dan  debu  tersebut 
tidak  memperoleh  penghormatan  Tanah  Suci  yang  sebelumnya  tidak 
keduanya  miliki.  Dalam  kasus  ini  tidak  bisa  dikatakan  bahwa  hukum 
melakukan  perbuatan  yang  demikian  adalah  makruh.  Sebab  tidak 
terdapat  dalil  shahih  yang  secara  jelas  mdarang  perbuatan  yang 
demikian. 

Adapun  perkataan  pengarang  kitab  Al  Bayan,  Syaikh  Abu  Ishaq 
telah  berkata:  debu  atau  bebatuan  yang  ada  di  tanah  halal  tidak  boleh 
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dimasukkan  ke  dalam  Tanah  Suci.  Kutipan  yang  demikian  jelas  salah. 
Sebab  Syaikh  Abu  Ishaq  tidak  pernah  membuat  pernyataan 
sebagaimana  yang  diklaim  oleh  pengarang  kitab  Al  Bayan. 


Masalah  Ketiga:  Pengarang  Al  Muhadzdzab  berkata:  Debu 
dan  bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Suci  tidak  boleh  dikeluarkan  ke  daerah 
tanah  halal.  Demikian  redaksi  kalimat  yang  digunakan  oleh  pengarang. 
Al  Mahamili  dalam  dua  kitabnya;  yaitu  Al  Majmu’  dan  At-Tajrid 
menyatakan  bahwa  debu  dan  bebatuan  Tanah  Suci  tidak  boleh 
dikeluarkan.  Redaksi  kalimat  yang  demikian  diikuti  oleh  pengarang  kitab 
Al  Bayan.  Pengarang  kitab  /1/ //aiw  berkata:  terlarang  mengeluarkan 
keduanya.  Ad-Darimi  dalam  komentarnya  mengatakan;  debu  dan 
bebatuannya  jangan  dikeluarkan. 

Banyak  di  antara  para  sahabat  kami  atau  kebanyakan  dari  para 
sahabat  kami  berpendapat;  Makruh  hukumnya  mengeluarkan  keduanya. 
Mereka  dalam  masalah  ini  memilih  kata  maknih  untuk  ketentuan 
tersebut.  Diantara  ulama  yang  memilih  menggunakan  kata  makruh 
adalah;  Syaikh  Abu  hamid  dalam  Taliq^y%  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al 
Qadhi  Husain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawal,  pengarang  kitab  A/  Uddah,  Ar- 
Rafi’i  dan  ulama-ulama  yang  lain. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarradh&c)!^^^: 
Imam  Asy-Syafi’i  berkata  dalam  kitabnya  Al  Jami’Al  Kabir,  Saya  tidak 
membolehkan  mengeluarkan  debu  dan  bebatuan  yang  ada  di  Tanah 
Suci  ke  daerah  tanah  halal.  Sebab  debu  dan  bebatuan  tersebut  memiliki 
kehormatan.  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Dalam  gaul  gadim  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  Saya  tidak  menyukai  perbuatan  mengeluarkan  debu  dan 
bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Sud. 
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Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Sebagian  orang  memberikan 
kelonggaran  dalam  masalah  ini  dan  menganggap  perbuatan  yang 
demikian  dimaklumi.  Merdra  mendasari  pendapatnya  dengan  dalil; 
diperbolehkannya  membeli  baram  (p^uk  yang  terbuat  dari  batu)  yang 
ada  di  Tanah  Suci.  Dalam  komentarnya,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata: 
Pendapat  yang  demikian  jelas  salah.  Sebab  periuk  dari  batu  tidak 
termasuk  bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  namun  dibawa  dari  daerah 
yang  jarak  tempuhnya  dari  Tanah  Suci  sekitar  satu  atau  dua  hari. 
Demikian  apa  y^g  dinukil  oleh  Al  Qadhi. 

Demikian  penukilan  yang  dilakukan  oleh  para  scihabat  dari  Imam 
Asy-Syafi’i  tentang  masalah  ini.  Kesimpulannya,  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  Para  sahabat;  apakah  hukum  mengeluarkannya 
haram  atau  makruh. 

Al  Mahamili  dan  ulama  yang  lain  berkata:  jika  seseorang 
mengeluarkan  debu  atau  bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  maka  ia 
tidak  dimintai  tanggung  jawab.  Menurut  Al  Mawardi  dan  ulama  yang 
lain;  Jika  seseorang  mengeluarkan  tanah  atau  bebatuan  yang  ada  di 
Tanah  Suci,  maka  ia  wajib  menganbalikannya.  Syaikh  Abu  Hamid 
menyatakan  hal  yang  demikian  di  dalam  pasal  lain,  yaitu  di  akhir  bab 
haji  dalam  Talig-nya.  Imam  Asy-Syafi’i  menyebutkan  masalah  ini  dalam 
kitab  Al  Amali  A!  Qadim.  Ketfl»  menyebutkan  alasannya.  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata:  Tanah  haram  adalah  suatu  daerah  yang  memiliki 
keistimewaan  dan  berbeda  dengan  daerah-daerah  yang  lain.  Tanah 
haram  memiliki  keistimewaan  dibandingkan  dengan  dengan  daerah  lain. 

Ini  dibuktikan  dengan  adanya  pelaksanaan  ritual  ibadah  haji  dan 
umrah  di  daerah  tersebut.  Mereka  yang  mengganggu  hewan  buruan 
yang  ada  di  tanah  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sangat 
beralasan  jika  kdstimewaan  ters^ut  juga  mencakup'  debu  yang  ada  di 
daerah  tersebut.  Wallahu a’Iam. 
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Cabang:  Penjelasan  mengenai  hukum  kain  penutup  Ka’bah. 

Pengarang  kitab  At-Taikhish  berkata:  Kain  penutup  Ka’bah 
tidak  boleh  dijual.  Pendapat  yang  demikian  juga  dinyatakan  oleh  salah 
seorang  para  sahabat  kami;  yaitu  Abu  Al  Fadhl  bin  Abdan;  Kain 
penutup  Ka’bah  tidak  bdeh  dipotong  dan  tidak  boleh  bagian  manapun 
dari  kain  tersebut  dipotong.  Ia  berkata:  Kain  penutup  Ka’bah  tidak  boleh 
dipindahkan  dan  tidak  boleh  diperjual-hdikan.  Ini  berbeda  dengan  apa 
yang  berlaku  dimasyarakat  umum.  Mereka  bisa  membelinya  dari 
keluarga  bani  Syaibah.  Bahkan  ada  di  antara  mereka  yang  meletakkan 
di  antara  lembaran  mushaf.  Abu  Al  Fadhl  berkala:  Barangsiapa  yang 
membawanya,  maka  ia  wajib  mengembalikannya  lagi. 

Ar-Rafi’i  telah  menceritakan  pendapat  dari  Ibnu  Abdan  dan  la 
tidak  memberikan  komentar  apa-apa  dan  tidak  menyebutkan  yang  lain. 
Sikapnya  yang  demikian  seakan-akan  menyetujui  pendapat  yang 
dilontarkan  oleh  Ibnu  Abdan.  Abu  Abdullah  Al  Hulaimi  yang  merupakan 
salah  seorang  imam  diantara  para  sahabat  kami  juga  melontarkan 
pendapat  yang  mirip.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  Kain  penutup 
Ka’bah  selayaknya  tidak  diambil. 

Syaikh  Abu  Ammar  bin  Shalah  menceritakan  pendapat  Al 
Hulaimi  dan  Ibnu  Abdan,  kemudian  ia  berkomentar;  Ketentuan  yang 
demikian  diserahkan  kepada  pemimpin'  Negara  dan  boleh  diperjual¬ 
belikan  serta  digunakan  sebagai  harta  baitul  mal.  Ia  mendasari 
pendapatnya  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Arzaqi;pengarang 
kitab  Makkah;  sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  pernah  mencabut 
kain  penutup  Ka’bah  dan  itu  dilakukan  setiap  tahun.  Setelah  dicabut, 
kain  penutup  tersebut  dibagi-ba^kan  kepada  para  jama’ah  haji. 

Pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikh  Abu  amar  menipakan 
pendapat  yang  bagus,  untuk  menjaga  agar  kain  bekas  penutup  Ka’bah 
tersebut  tidak  menumpuk.  Al  Arzaqi  meriwayatkan  dari  Umar  apa  yang 
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baru  saja  dikemukakan.  Al  Arzaqi  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  dan  dari  Aisyah  keduanya  berkata:  Kain  penutup  Ka’bah 
boleh  dijual  dan  hasilnya  digunakan  untuk  di  jalan  Allah,  orang-orang 
miskin  dan  Ibnu  Sabil. 

Ibnu  Abbas  Aisyah  dan  Ummu  Salmah  berkata:  Kain 
penutup  Ka’bah  tersebut  juga  boleh  dikenakan  oleh  wanita  yang  sedang 
haid,  junub  dan  yang  lainnya.  WaJlahu  a  ’Jam. 


Cabang:  Wewangian  yang  ada  di  Ka’bah  tidak  boleh  diambil; 
baik  untuk  tujuan  mengharapkan  adanya  keberkahan  atau  untuk  tujuan 
yang  lain.  Jika  seseorang  maagcimbilnya,  maka  ia  wajib 
mengembalikannya.  Jika  ingin  melakukan  sesuatu  untuk  keberkahan,  ia 
dapat  membawa  minyak  wangi  sendiri.  Setelah  menempelkeinnya  di 
Ka’bah,  ia  dapat  mengambilnya  kembali.  Wallahualam. 


Cabang:  Ada  satu  masalah  yang  sangat  penting  dibahas  di  sini; 
yaitu  mengenai  batas  daerah  yang  termasuk  bagian  dari  Tanah  Suci.  Ini 
berhubungan  dengan  keharaman  hewan  buruan  Tanah  Suci  dan 
tumbuh-tumbuhan  yang  tumbuh  dkJaerah  tersebut,  juga  berhubungan 
dengan  masalah  debu  dan  bebatuan  yang  ada  di  daerah  Tanah  Suci. 
Perlu  juga  dibahas  di  sini  beberapa  keistimewaan  yang  dimiliki  Tanah 
Suci  yang  membuatnya  berbeda  dengan  daerah-daerah  lain  yang  ada 
dipermukaan  bumi. 

Ada  beberapa  permasalahan  yang  akan  kami  bahas  di  sini: 


Masalah  Pertama:  Tentang  batas-batas  Tanah  Suci. 
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Pengareing  Al  Muhadzdzab  menjdaskein  dengan  sangat  singkat 
dalam  kitab  Al  Jizyah  tentang  daerah  yang  disebut  Tanah  Suci.  Dalam 
penjelasannya,  ia  berkata:  Tanah  Suci  adalah  kota  Makkah.  Daerah- 
daerah  yang  ada  disekitamya  juga  temiasuk  bagian  dari  Tanah  Suci  dan 
memiliki  keistimewaan  yang  sama. 

Pengetahuan  tentang  batas-batas  Tanah  Suci  menjadi  sangat 
paiting,  mengingat  ini  berhubungan  dengan  banyak  permasalahan  yang 
berhubungan  dengan  hukum.  Saya  telah  berusaha  untuk 
menjelaskannya  dengan  melihat  pada  penjdasan-penjelasan  yang 
diberikan  oleh  para  ulama. 

•  Ratas  Tanah  Suci  dari  arah  kota  Madinah  adalah  sebelum 
daerah  Tan’im;  yaitu  di  perkampungan  Bani  Nafar;  jaraknya 
sekitar  tiga  mil  dari  kota  Makkah. 

•  Dari  arah  kota  Yaman  adalah  ujung  Adha'  Labem;  yang 
jaraknya  sekitar  7  mil  dari  Kota  Makkah. 

•  Dari  arah  Tha'if  ada  di  Arafeih  di  lembah  Namirah  yang 
jaraknya  sekitar  7  mil  dari  kota  sud  Makkah. 

•  Dari  jalan  Irak  ada  di  Tsaniyyah  pegunungan  Mugaththam  yang 
jaraknya  sekitar  7  mil  dari  kota  Makkah. 

•  Dari  jalan  Ji’ranah,  batasnya  ada  di  perkampungan  keluarga 
Abdullah  bin  Khalkl  s»ng  jaraknya  sekitar  9  mil  dari  Kota 
Makkah. 

•  Dari  jalan  Jeddah  adalah  A’syasy  yang  jaraknya  dari  kota  suci 
Makkah  sekitar  10  mil. 

Demikian  penjelasan  mengenai  batas-batas  Tanah  Suci 
sebagaimana  yang  disdiutkan  oleh  Abu  Al  Walid  Al  Arzaqi,  pengarang 
kitab  Makkah.  Abu  Al  Walid  ini  adalah  salah  seorang  para  sahabat  Imam 
Asy-Syafi’i  yang  menimba  ilmu  dari  beliau.  Dan  merekalah  yang 
meriwayatkan  hadits  dan  fikih  Imam  Asy-Syafi’i. 
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Batas-batas  yang  demikian  juga  disebutkan  oleh  Al  Mawardi, 
pengarang  kitab  Al  Hawi  dalam  kitabnya  Al  Ahkam  As-Sulthaniyyah. 
Pengarang  Al  Muhadzdzab  dan  para  sahabat  kami  juga  menyebutkan 
hal  yang  demikian  daleum  kitab-kitab  madzhab  Syafi’i.  Meski  demikian 
perbedaannya  adalah;  ada  sebagian  di  antara  mereka  yang  menjelaskan 
dengan  redaksi  yang  sangat  jelas  dan  ada  yang  menjelaskan  ala 
kadarnya. 

Al  Arzagi  menjelaskan  bahwa  batas  Tanah  Suci  dari  arah  Tha'if 
jaraknya  sekitar  11  mil,  sementara  dalam  penjelasan  Jumhur  jaraknya 
adalah  sekitar  7  mil. 

Kata-kata  yang  ada  digunakan  sebagai  penjelasan  batas-batas 
Tanah  Suci  perlu  mendapatkan  penjdasan  lebih  detail,  mengingat  ada 
sebagai  kata-kata  yang  terdengar  agak  asing.Oleh  karena  itu,  kami  akan 
membahasnya. 

Perkataan  mereka  (para  ulama): 

•  Buyut  Nifar;  dibaca  dengan  hurvif  nuun  yang  berharakat  kasrah. 

•  Adha'  libna;  dibaca  dengan  hamzah  dan  dhadh  yang  berharakat 
fathak,  artinya  adalah  tempat  berkumpulnya  air.  Kata  Libna; 
dibaca  dengan  huruf  laam  yang  berharakat  kasrah  dan  baa  yang 
bersukun. 

Penjelasan  yang  demikian  disebutkan  oleh  Al  Haflzh  Abu  Bakar 
Al  Hazimi  dari  generasi  akhir  mazhab  dalam  kitabnya  yang  berjudul  A! 
Mu  'talaf  wa  Al  Mukhtalaf  k  Al  Asmaa  '  AlAmakm. 

Pernyataan  para  ulamarA’syasy:  dibaca  dengan  hamzah  yang 
berharakat  fathah  dimana  setelahnya  ada  dua  huruf  syin.  Kata  tersebut 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  asysya.  Perkataan  mereka;  "/v  Jiddah  min 
tharig  Al  Ji’ranah  tis’atu  amyaP  kata  tersebut  mendahulukan  huruf  taa 
atas  siin.  Sementara  tiga  batas-batas  setelahnya  mendahulukan  hurufsan. 
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Ketahuilah;  sesungguhnya  Tanah  Suci  memiliki  tanda-tanda  di 
sekelilingnya.  Al  Arzagi  dan  ulama  yeng  lain  menyebutkan  lengkap 
dengan  isnadnya  bahwa  Nabi  Ibrahim  lit  adalah  orang  yang 
mengetahuinya  dan  memberikan  tanda  atas  batas-batas  tersebut  sesuai 
dengan  yang  diberikan  oleh  Malaikat  Jibril  8^.  Kemudian  setelah  itu, 
Rasulullah  ^  menegaskan  mengenai  batas-batasnya,  kemudian 
Umar  jffe,  kemudian  Utsman  da  setelah  itu  adalah  Mu'awiyah 
Sampai  saat  ini,  batas-batas  ters^ut  masih  sangat  jelas.  Segala  puji 
hanya  bagi  Allah 

Al  Arzaqi  di  akhir  kitab  Makkah  mengatakan;  Tiang-tiang  yang 
dijadikan  sebagai  tanda  batas  Tanah  Suci  yang  ada  di  depan  Tsaniyah 
termasuk  bagian  dari  Tanah  Sud  dan  bagian  sebelah  belakangnya 
termasuk  tanah  halal.  Kemudian  Al  Arzaqi  berkata:  Sebagian  A’syasy 
masuk  ke  daerah  Tanah  Sud  dan  sebagian  lain  masuk  ke  daerah  tanah 
halal. 


Masalah  Kedua:  Al  Mawardi  menceritakan  adanya  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama  mengenai  status  kesucian  kota  Makkah; 
apakah  kota  tersebut  menjadi  Tanah  Suci  sqak  dinyatakan  oleh  Nabi 
Ibrahim  t^,  ataukah  sebelum  itu  juga  telah  menjadi  Tanah  Suci? 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  kota  Makkah  sudah 
menjadi  Tanah  Suci  sebelum  kalimat  yang  diucapkan  oleh  Nabi 
Ibrahim  3^.  Diantara  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  se^lum 
didoakan  oleh  Nabi  Ibrahim^,  kota  Makkah  adalah  tanah  halal. 
Dengan  demikian,  kota  Makkah  statusnya  sama  dengan  kota-kota  yang 
lain.  Kota  tersebut  menjadi  Tanah  Suci  setelah  didoakan  oleh  Nabi 
Ibrahim  3^,  sebagaimana  Madinah  yang  menjadi  Tanah  Suci  dengan 
sebab  kebijakan  Nabi  Sebdumnya,  kota  Madinah  statusnya  tidak 
berbeda  dengan  kota-kota  lain  yang  ada  di  permukaan  bumi. 


640  II  AlMajmu’^fordtAlMuhadzdzab 


Mereka  mendasari  pendapatnya  dengan  sebuah  riwayat  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri;  sesungguhnya  Rasulullah  ^  bersabda  dalam  sebuah 
hadits  yang  redaksinya  sangat  panjang.  Diantara  isi  hadits  tersebut 
adalah;  Rasulullah  pernah  bersabda:  'Ya  Allah,  sesungguhnya 
Ibrahim^  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  Tanah  Suci,  dan  aku 
menjadikan  Kota  Madinah  sebagai  Tanah  Suci.  Tidak  boleh  ada  darah 
yang  tertumpah,  tidak  boleh  ada  p&igusungan  senjata  untuk  berperang 
dan  pepohonannya  tidak  boleh  ditebang  kecuali  untuk  pakan  hewan 
ternak.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya-, 
yaitu  di  akhir  bab  haji. 

Masih  dalam  riwayat  Muslim,  ada  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri;  sesungguhnya  ia  pernah 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  mengharamkan 
kawasan  diantara  dua  bukit  Madinah,  sebagaimana  Ibrahim  menjadikan 
kota  Makkah  sebagai  Tanah  Sua. " 

Diriwayatkan  dari  Jabir  ia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda,  “Sesungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  kota  Makkah 
sebagai  Tanah  Suci  dan  aku  menjadikan  kota  Madinah  (sebagai  kota 
Suci);  kawasan  yang  berada  di  antara  kedua  bukitnya.  Pepohonannya 
jangan  dipotong  dan  hewan  buruannya  tidak  boleh  diganggu.  Tdadils  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  Sesungguhnya  Nabi  ^ 
bersabda: 

“Ya  Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  telah  maijadikan  Makkah 
sebagai  Tanah  Sua’  dan  aku  mayadikan  Madinah  sebagai  Tanah  Suci 
dan  apa  yang  ada  diantara  kedua  bukitnya.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Dan  redaksi 
yang  baru  saja  disebutkan  milik  Imam  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan;  Ketika  memberikan 
penghormatan  ateis  kota  Madinah,  Rasulullah  %  bersabda:  “Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  menjadikan  daerah  antara  dua  gunung  ini  sebagai 
Tanah  Suci,  sebagaimana  Ibrahim  i$t  menjadikan  Makkah  sebagai 
Tanah  Suci. " 

Diriwayatkan  dari  Rafi’  bin  Khudaij;  ia  berkata:  Rasulullah  ^ 
\i&[sa!oAa,“S^ungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  kota  Makkah 
sebagai  kawasan  Tanah  Suci  dan  aku  menjadikan  daerah  di  antara  dua 
bukit  ini;  maksudnya  adalah  Madinah;  s^jagai  Tanah  Suci. "  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim;  sesunggiihnya 
Rasulullah#  hexsah6si,“Sesun^uhnya  Ibrahim  m  telah  menjadikan 
Makkah  sebagai  Tanah  Suci  dan  berdoa  untuk  kebaikan  penduduknya 
dan  aku  menjadikan  kota  Madinah  sebagai  Tanah  Suci,  sebagaimana 
Ibrahim  m  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  kawasan  Tanah  Suci.  Dan 
aku  berdoa  untuk  kebaikan  kota  Madinah,  sebagaimana  Ibrahim  ^ 
berdoa  untuk  kebaikan  penduduk  Makkah.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  Kota  Makkah  telah  menjadi 
daerah  Tanah  Suci  sejak  diciptakan  Allah  %  -  sebelum  didoakan  oleh 
Nabi  Ibrahim  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  sesungguhnya  Nabi  #  bersabda 
dihari  pembebasan  kota  Makkah; 

“Sesungguhnya  n^eri  ini  adalah  tanah  yang  diharamkan  s^ak 
didptakannya  langit  dan  bumi.  Tanah  ini  menjadi  Tanah  Suci  dengan 
kemuliaan  yang  diberikan  hingga  datangnya  Hari  Kiamat  kelak.  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Syuraih  Al  Khuza'i  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda, 

“Sesungguhnya  Makkah  dihatawkan  (disucikan)  oleh  Allah  dan 
bukan  oleh  manusia. "  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  Kota  Makkah  telah  menjadi 
Tanah  Suci  sejak  diciptakan  Allah  S  maaakwilkan;  hadits-hadits  yang 
mengisyaratkan  bahwa  kehciraman  tersebut  dengan  sebab  doa  Nabi 
Ibrahim  §ik;  dengan  mengatakan  bahwa;  Sesungguhnya  pernyataan 
Nabi  Ibrahim  hanya  bersifat  menegaskan  kembali  status  kesucian 
kota  tersebut  setelah  sebdumnya  samar  dan  tidak  diketahui.  Ini  bukan 
berarti  kota  tersebut  menjadi  Tanah  Suci  sqak  didoakan  oleh  Nabi 
Ibrahim 

Mereka  yang  berpendapat  dengan  pendapat  mazhab  pertama; 
yaitu  kota  Makkah  menjadi  Tanah  Suci  dengan  sebab  doa  yang 
diucapkan  oleh  Nabi  Ibrahim  menakwilkan  hadits  Ibnu  Abbas  s^; 
maksudnya  adalah,  Allah  %  telah  menetapkan  di  Lauh  mahfuzh  atau  di 
yang  lainnya  sesungguhnya  Kota  Makkah  akan  menjadi  Tanah  Suci 
dengan  sebab  doa  Nabi  Ibrahim  m  dan  Allah  #  menzhahirkan  perkara 
yang  demikian  kepada  para  malaikat. 

Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat  di  atas 
mengenai  maseJah  ini  adalah;  Kota  Makkah  telah  menjadi  Tanah  Suci 
sqak  Allah  #  menciptakan  langit  dan  bumi.  Wallahu  a  ’lam. 


Masalah  Ketiga:  Pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  kami 
adalah;  rumah-rumah  yang  ada  di  kota  suci  Makkah  boleh  diperjual¬ 
belikan,  boleh  disewakan,  dan  berbagai  macam  transaksi  atas  rumah- 
rumah  tersebut.  Demikian  pula  dengan  hukum  rumah-rumah  yang 
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masih  berada  di  kawasari  Tanah  Suci,  sebagaimana  kebolehan  yang 
berlaku  di  daerah-daerah  yang  lain.  Masalah  ini  insya  Allah  akan 
dijelaskan  dengan  penjdasan  yang  lebih  detail;  lengkap  dengan  dalil 
serta  aneka  permasalahannya,  sebageiimana  diungkapkan  oleh 
pengarang  di  akhir  bab;  sesuatu  yang  boleh  diperjual-belikan. 


Masalah  Keempat:  Dalam  pandangan  mazhab  kami; 
sesungguhnya  Nabi  ^  melakukan  pembebasan  atas  kota  Makkah 
dengeui  cara  damai.Meski  demikian,  beliau  dan  para  sahabat 
mempersiapkan  kemungldnan  akan  timbulnya  peperangan,  melihat 
kondisi  masyarakat  yang  ada  di  dalamnya.  Permasalahan  ini  akan 
dijelaskan  lebih  detail,  lengkap  dengan  permasalahan  cabang- 
cabangnya,  sebagaimana  akan  dijelaskan  oleh  pengarang  dalam  kitab 
As^iyar  wa  Al  Ghana  'bn,  insya  Allah. 


Masalah  Kelima:  Dalam  pandangan  mazhab  kami;  eksekusi 
hukuman  yang  bersifat  hudud  dan  gishash  boleh  dilakukan  di  daerah 
Tanah  Suci;  baik  hukum  tersebut  barsifat  bunuh  atau  pemotongan 
bagian  tubuh.  Tidak  ada  perbedaan  antara  pelanggaran  tersebut  terjadi 
di  daerah  Tanah  Suci  atau  di  luar  Tanah  Suci,  kemudian  pelakunya 
masuk  ke  kawasan  Tanah  Suci.  Permeisalahan  ini  akan  dibahas  lebih 
detail,  lengkap  dengan  dalil-dalilnya  saat  pengarang  menyebutkannya  di 
akhir  bab  tentang  pelaksanaan  qisas. 


Masalah  Keenam:  Penjelasan  tentang  perbedaan  antara 
Tanah  Suci  dengan  daerah-daerah  lain.  Ada  banyak  keistimewaan  yang 
dimiliki  Tanah  Suci  yang  tidak  dimiliki  oleh  daerah  yang  lain.  Di  sini 
akan  kami  sebutkan  sebagian  saja; 
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1.  Seorang  memasuki  Tanah  Suci  kecuali  hendaknya  melakukan 
ihram.  Pertanyaannya  adalah;  apakah  hukum  berihramnya  wajib 
atau  sunah?  Dalam  masalah  ini  ada  parbedaan  pendapat  di 
antara  ulama.  Pendapat  yang  lebih  baaar  diantara  pendapat- 
pendapat  tersebut  adalah;  hukumnya  mustahab  (dianjurkan). 

2.  Hewan  buruannya  tidak  boldi  diganggu.  Ketentuan  yang 
demikian  berlaku  umum;  baik  oleh  oiang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  atau  tidak  sedang  melaksanakan  ihram. 
Bahkan  orang  yang  tinggal  di  daerah  Tanah  Suci  juga  terkena 
ketentuan  ini. 

3.  Pepohonan  yang  ada  di  Tanah  Suci  tidak  boleh  dirusak. 

4.  Debu  dan  bebatuan  yang  ada  di  Tanah  Suci  tidak  boleh 
dikeluarkan  dari  Tanah  Suci.  Apakah  larangan  tersebut  bersifat 
haram  atau  makruh?  Dalam  masaleih  ini,  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  ulama,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

5.  Orang  kafir  dilarang  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci;  baik  hanya 
melintas  atau  menetap.  Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam 
mazhab  kami  (madzhab  Syafi’i)  dan  jumhur  ulama.  Imam  Abu 
Hanifah  membolehkan,  selama  orang  kafir  tersebut  tidak 
menetap  secara  permanen  di  daerah  Tanah  Suci.  Permasalahan 
ini  akan  dibahas  secara  detail,  lengkap  dengan  dalil-dalil  yang 
diguneikan;  yaitu,  ketika  pengarang  menyebutkannya  dalam 
bahasan  tentang  jizyah  insya  Allah 

6.  Barang  temuan  yang  ada  di  Tanah  Sud  tidak  boleh  diambil 
kecucili  oleh  orang  yang  ingin  mengumumkannya.  Inilah 
pendapat  yang  dianut  dalam  madzhab  Syafi’i.  Namun  ada  juga 
pendapat  yang  lain,  namun  dianggap  pendapat  yang  dha’if. 

7.  Orang  yang  melakukan  pembunuhein  di  Tanah  Suci,  denda 
diyatnya  menjadi  lebih  berat. 
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8.  Orang  musyrik  haram  dikuburkan  di  Tanah  Suci.  Jika  telah 
terjadi,  maka  jasadnya  harus  dipindahkan. 

9.  Penyembelihan  hewan  atas  pdanggaran-pelanggaran  dalam 
ritual  haji  harus  dilakukan  di  Tanah  Suci.  Damikian  juga  dengan 
hewan  yang  disembelih  sebagai  hadyu. 

10.  Penduduk  yang  tinggal  menetap  di  Tanah  Suci  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  dam  haji  tornattu' 6an  haji  qiran. 

11.  Ketentuan  dimana  seseorang  makruh  melaksanakan  shalat 
simah  pada  waktu-waktu  tertentu  tidak  berlaku  di  Tanah  Suci; 
baik  di  Makkah  atau  daerah-daarah  yang  masih  menjadi  bagian 
dari  Tanah  Suci.  Meski  danikian,  ada  satu  pendapat  (wajah) 
yang  janggal;  jika  dilakukan  di  selain  kota  Makkah.  Masalah  ini 
telah  dijelaskan  sdselumnya. 

12.  Jika  seseorang  bernazar  akan  mengunjungi  Tanah  Suci,  maka 
hukum  melaksanakan  nadzar  tersebut  menjadi  wajib;  yaitu 
dilakukan  dengan  cara  mdaksanakan  haji  atau  umrah.  Hal  ini 
berbeda  dengan  nadzar  untuk  pergi  ke  masjid-masjid  yang  lain. 
Jika  seseorang  bemadzar  untuk  pergi  ke  masjid  tertentu,  maka 
hukum  melaksanakan  nadzar  tersebut  tidak  menjadi  wajib; 
kecuali  jika  nadzamya  ke  Masjid  Nabawi  dan  masjid  Al  Aqsha. 

13.  Jika  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  sendiri  seekor  unta 
di  Makkah,  maka  ia  wajib  melaksanakan  nadzar  tersebut  di 
Makkah.  Dan  dagingnya  harus  dibagikan  kepada  orang-orang 
miskin  yang  tinggal  diTanah  Suci.Jika  seseorang  bemadzar 
hendak  menyembelih  sedeor  hewan  di  daerah  lain  (selain  Tanah 
Suci),  maka  menurut  pendapat  yang  Idjih  benar  diantara  dua 
pendapat;  maka  hukum  nadzamya  tidak  sah. 

14.  Haram  hukumnya  menghadap  atau  membdakangi  kiblat  di  saat 
seseorang  melakukan  buang  air  besar  ataupun  buang  air. 
Ketentuan  ini  berlaku  jika  ia  mdakukannya  di  tempat  terbuka. 
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15.  Mereka  yang  melakukan  shcilat  pahalanya  akan  dilipatgandakan, 
jika  itu  dilakukan  di  masjid  hcUcim.  Demikian  juga  dengan  nilai 
ibadah-ibadah  yang  lain. 

16.  Penduduk  Makkah  disunahkan  untuk  melaksanakan  shalat  Id  di 
Masjidil  Haram.  Bagi  merd<a  yang  tidak  tinggal  di  Tanah  Suci; 

■  apakah  lebih  utama  melaksanakan  shalat  Id  di  masjid  atau  di 
tanah  lapang?  Dalam  masalcth  ini,  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  ulama,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Bab  Shalat  Id. 

Masedah  Ketujuh:  Dalam  pandangan  mazhab  kami,  Makkah 
merupakan  bagian  bumi  yang  paling  mulia.  Pendapat  yang  demikian 
juga  dianut  oleh  para  ulama  Makkah,  ulama  Kufah,  Ibnu  Wahab,  Ibnu 
Hubaib  Al  Malikani  dan  jumhur  ulama.  Al  Abdari  berkata:  Ini 
merupakan  pendapat  kebanyakan  ulama.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
mazhab  Imam  Ahmad  dalam  satu  di  antara  dua  riwayat  dari  beliau. 
Imam  Malik  dan  sekelompok  ulama  berpendapat;  Kota  Madinah 
merupakan  bagian  bumi  yang  paling  mulia. 

Meski  demikian,  mereka  sanua  sepakat  menyatakan  beihwa 
Makkah  dan  Madinah  merupakan  dua  tanpat  yang  paling  mulia  dibumi. 
Perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  hanya  terjadi  dalam  masalah; 
manakah  yang  paling  utama  di  antara  keduanya  (Makkah  dan  Madinah). 

Dalil  p^dapat  mazhab  kami  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  AbduUah  bin  Adi  bin  Al  Hamra  4^;  sesungguhnya  ia  pernah 
mendaigar  Rasulullah  ^  yang  saat  itu  sedang  berada  di  atas 
kendaraannya  di  kota  Makkah  bersabda  tentang  kota  suci  Makkah, 
“Demi  Allah,  sesungguhnya  ar^kau  adalah  sebaik-baik  bumi  Allah  dan 
bagian  tanah  yang  paling  dicintai  Allah  #.  Seandainya  aku  tidak  dipaksa 
keluar  darimu,  sur^guh  aku  tidak  akan  keluar  danmu.  ”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tumiclzi,  An-Nasa'i  dan  ulama  hadits  yang  lain. 
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At-Tirmidzi  menyebutkan  hadits  yang  demikian  dalam  kitabnya  Al  Jami’ 
saat  menjelaskan  tentang  sejarah. 

Dalam  komentarnya,  At-Tirmidzi  berkata:  Hadits  ini  berstatus 
hasan.  Permasalahan  ini  insya  Allah  akan  kami  bahas  lebih  detail  saat 
menjelaskan  pernyataan  pengarang  tentang  kitab  nadzar;  bahwa 
seseorang  bemadzar  untuk  menyembelih  hadyu  di  tanah  yang  paling 
mulia. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Az-Zubair;  ia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda,  "Shalat  di  masjidku  ini,  seribu  kali  lebih  utama  dibandingkan 
shalat  di  tempat  lainnya  kecuali  di  Masjdil  Haram.  Shalat  di  Masjidil 
Haram  seratus  kali  lebih  utama  dibandingkan  shalat  di  masjidku  ini  ” 
Hadits  ini  statusnya  hasan,  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam 
Musnadnya  dan  Al  Baihagi  dangan  isnad  yang  hasan. 

A!  Qadhi  Iyadh  menukil  di  akhir  kitab  tentang  haji  dalam  kitab 
Syarah  Shahih  Muslim,  tentang  adanya  ijma'  Ai  kalangan  umat  Islam 
bahwa  tempat  dimakamkannya  Rasulullah  #  merupakan  tempat  yang 
paling  mulia  di  bumi.  Perbedaan  pendapat  hanya  terjadi  di  selain 
masalah  tempat  yang  menjadi  kubur  Nabi 


Masalah  Kedelapan:  Makruh  hukumnya  membawa  senjata  di 
kota  Makkah  jika  tidak  ada  keperluan  dan  kebutuhan.  Ketentuan  yang 
demikian  berdasarkan  hadits  Nabi  ^  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir 
sesungguhnya  Nabi  ^  bersabda,  “Tidak  halal  menghunus  senjata  di 
Makkah.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Masalah  Kesembilan:  Para  sahabat  kami  berkata:  di  antara 
perbuatan  yang  hukumnya  fardhu  kifayah  adalah  adanya  yang 
melaksanakan  ibadah  haji  di  Ka’bah  setiap  tahun.  Artinya,  setiap  tahun 
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harus  ada  kaum  muslimin  yang  melaksanakan  ibadah  haji.  Meski 
demikian,  tidak  ada  ketentuan  m^genai;  harus  berapa  orang  yang 
melaksanakan  haji  setiap  tahunnya. Yang  terpenting  adalah;  di  setiap 
tahun,  harus  ada  yang  orang  Islam  yang  mukallaf  yang  melaksanakan 
ibadah  haji. 

Permasalahan  ini  insya  Allah  akan  kami  bahas  lebih  detail  di 
awal  pembahcisan  berikutnya,  yaitu  ketika  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para 
sahabat  menjelaskan  perbuatan-perbuatan  yang  hukumnya  termasuk 
fardhu  kifayah. 

Masalah  Kesepuluh:  Diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  s^;  ia 
berkata:  Saya  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  ^  tentang  meisjid 
yang  pertama  ada  di  bumi?Bdiau  menjawab,  "Masjidil  Haram.  ” 
Kemudian  saya  bertanya  lagi,"Setdah  itu,  masjid  mana?''Beliau 
menjawab,  “Masjid  Al  Aqsha.  ”  Setdah  itu  aku  bertanya  lagi,"Berapa 
tahun  jarak  waktu  antara  keduanya?”  Beliau  menjawab,  “40  tahun.  ” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Masalah  Kesebelas:  Al  Mawardi  dalam  kitab  Al  Ahkam  As- 
Sulthaniyyah  berkata:  Keutamaan  dan  keistimewaan  Tanah  Suci; 
penduduknya  tidak  boleh  diperangi.  Jika  mereka  berpaling  dari 
penguasa  yang  adil,  maka  sebagian  ulama  berpendapat;  haram 
hukumnya  memerangi  mereka.  Yang  harus  dilakukan  adalah 
mempersempit  ruang  gerak  mereka  hingga  akhirnya  mereka  kembali  ke 
pangkuan  pemimpin  yang  adil. 

Menurut  jumhur  ulama;  Mereka  boleh  diperangi  jika 
membangkang  terhadap  pemimpin  yang  adil.  Jalan  tersebut  ditempuh 
jika  tidak  ada  cara  lain  untuk  mengembeJikan  mereka.  Sebab  memerangi 


Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab  ||  649 


bughat  (kelompok  yang  membangkang  terhadap  pemimpin  yang  adil) 
merupakan  salah  satu  hak  Allah.  Dan  hak  yang  demikian  tidak  boleh 
ditelantarkan,  terlebih  lagi  jika  itu  terjadi  di  Tanah  Suci.  Demikian 
penjelasan  yang  diberikan  oleh  Al  Mawardi. 

Pernyataan  Al  M^ardi  saat  mengutip  bahwa  ini  merupakan 
pendapat  yang  dianut  oleh  kebanyakan  ulama  adalah  benar.  Imam  Asy- 
Syafi’i  telah  menash  pendapat  yang  donnikian  dalam  kitabnya  Ikhtilaf  Al 
Hadits  yang  merupakan  bagian  dari  kitab  Al  Umm.  Ia  juga  menash 
pendapat  yang  demikian  di  aklnr  Idtab  yang  disebut  "6/  Sair  Al  Wagidf 
yang  ada  di  dalam  kitab  Al  Umm. 

Al  OaffeJ  Al  Marwazi  dalam  Syarh  At-Taikhish  diawal  kitab  nikah 
saat  menjelaskan  tentang  keutamaan-keutamciannya  berkata:  Tidak 
boleh  melakukan  peperangan  di  kota  suci  Makkah.  Kemudian  ia 
berkata:  Meskipun  ada  sebagian  orang  kafir  yang  berlindung  di 
dalamnya,  kita  tidak  boleh  memeranginya  di  dalam  kota  Makkah. 

Pendapat  yang  dilontarkan  oleh  Al  Qaffal  ini  jelas  salah.  Sengaja 
saya  mengungkapkannya  agar  masyarakat  muslim  tidak  terkecoh 
dengan  pendapat  tersebut. 

Jika  ada  yang  mengatakan;  ada  satu  riwajrat  dari  Abu  Syuraih  Al 
Khaza'i  bahwa  di  hari  setdah  pembebasan  kota  Makkah,  ia 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  "Sesuntuknya  Makkah  adalah  kota 
yang  diharamkan  (disucikan)  oleh  Allah  4^,  bukan  diharamkan  oleh 
manusia.  Tidak  halal  bagi  seorang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari 
Akhir  menumpahkan  darah  di  tempat  ters^ut,  tidak  halal  merusak 
pepohonan  yang  ada  di  dalamnya.  Jika  ada  s&eorang  yang  mengkritik 
peperangan  yang  pernah  dilakukan  oleh  Rasulullah  0  di  kota  tersebut, 
katakan  kepadanya;  sesungguhnya  Allah  #  tdah  mengizinkan  hal  yang 
demikian  bagi  Rasulullah  0  dan  tidak  mengizinkan  kalian. 
Sesungguhnya  aku  diberikan  izin  hanya  sesaat.  Setelah  itu,  kota  tersebut 
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pada  hari  ini  kembali  kepada  keharamannya,  seperti  keharamannya 
pada  hari  kemarin.  Hendaknya  orang  yang  menyaksikan  memberi  kabar 
kepada  mereka  yang  tidak  m&iyaksikan.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Di  dalam  kitab  AshShaihain  banyak  terdapat  hadits-hadits  yang 
senada  dengan  hadits  di  atas;  yang  menjeleiskan  tentang  keharaman 
melakukan  peperangan  di  kota  Makkah.  Sesungguhnya  diharamkan 
perang  di  kota  tersebut,  kecuali  beberapa  saat  untuk  Rasulullah 

Jawaban  dari  pendapat  yang  demikian  adalah;  ycung  dimaksud 
oleh  hadits  tersebut  adalah  haranmya  memulai  peperangan  atas  mereka 
dan  memerangi  mereka  dengan  paang  yang  bersifat  menyeluruh, 
seperti  menggunakan  manjanik  (alat  pelontar)  dan  alat  yang  s^enis. 
Ketentuan  keharaman  yang  demikian  berlaku,  jika  masih  bisa 
diusahakan  cara-cara  yang  bersifat  damai.  Hal  ini  berbeda  dengan  kasus; 
jika  orang-orang  kafir  berlindung  di  daerah  lain.  Dalam  kondisi  yang 
demikian,  mereka  boleh  diperangi  dengan  berbagai  macam  cara. 

Takwil  yang  demikian  telah  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  di 
akhir  kitabnya  yang  dikenal  dengan  nama  Sair  Al  Wagidi  yang 
merupakan  ba^an  dari  kitab  Al  Umm. 

Masalah  Keduabelas:  Yang  dimaksud  dengan  "sadanah  al 
ka’bah  wa  hijabatuha" aAa^dh  pengurusan  dan  pemeliharaan  bangiman 
Ka’bah.  Hak  ini  diberikan  kepada  Bani  Thalhah  Al  Hijbayaini  dari  Bani 
Abd  Ad-Dar.  Para  ulama  sepakat  mengenai  ketentuan  yang  demikian. 
Diantara  ulama  yang  mengutip  ket^tuan  yang  demikian  adalah  Al 
Qadhi  Iyadh  di  akhir  kitab  haji  dalam  kitab  Syarh  Shahih  Muslim.  Dan 
sayapun  menyebutkannya  didalam  kitab  saya  '"Sr^rh  Shahih  Muslim”. 
Saya  jelaskan  dalam  kitab  saya  tersebut,  lengkap  dengan  dalil-dalilnya. 
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Para  ulama  berkata:  Hak  mereka  dalam  mengurus  dan 
memelihara  bangunan  Ka’bah  berdasarkan  apa  yang  telah  ditetapkan 
oleh  Rasulullah  #.  Dengan  demikian  hak  tersebut  tetap  menjadi  milik 
Bani  Thalhah  dan  keturunan  mereka.  Tidak  halal  bagi  seseorang 
merebut  atau  memperkarakan  permasalahan  tersebut  selama  mereka 
ada  dan  melaksanakan  apa  yang  menjadi  tugasnya  dengan  baik. 

Di  dalam  kitab  shahih  disebutkan  bahwasanya  Rasulullah# 
bersabda,  “Setiap  atsar  yang  dahulu  ada  di  zaman  jahilfyah,  itu  berada  di 
bawah  kakiku  kecuali  dakm  masalah  memberikan  minum  orang-orang 
yang  sedang  melaksanakan  ibadah  haji  dan  pemeliharaan  Ka  ’bah. " 


Cabang:  Para  ulama  maiyebutkan  bahwa  Ka’bah  yang  mulia 
dibangun  sebanyak  lima  kali; 

1.  Dibangun  oleh  para  malaikat  sebelum  Adam  dan  Nabi 
Adam  «k  serta  para  nabi  setdahnya  melaksanakan  haji  di 
Ka’bah. 

2.  Dibangun  oleh  Nabi  Ibrahim  Hal  yang  demikian  dijelaskan 

Allah#  di  dalam  Al  Qur'an,'Z?an  (ingatlah),  ketika  Kami 

41  Para  ahU  tafsir  berkata;  Ketahuilah  bahwasanya  permasalahan  keempat  ini 
merupakan  permasalahan  yang  dikisahkan  oleh  Allah  tentang  Nabi  Ibrahim  m  dan 
Isma'il  fSk.  Ketika  keduanya  membangun  Ka’bah  ada  tiga  doa  yang  dipanjatkan  oleh 
keduanya.  Di  sini  ada  beberapa  masalah  yang  akan  dibahas. 

1.  Kalimat  "Wa  idz  yarfa’u"  merupakan  hikayat  tentang  masa  lalu.  Kalimat 
"gairaa 'A/a "merupakan  bentuk  jeunak  dari  "ga'idah",  yang  artinya  adalah  a^^ 
atau  pondasi  bagi  sesuatu  yang  ada  di  atasnya.  Kalimat  "raf  al  gawaid 
artinya  membangunnya  dengan  meletakkan  sesuatu  di  atas  pondasi  tersebut. 

2.  Kebanyakan  para  ahli  searah  berpendapat  bahwa  bangunan  Ka’bah  telah  ada 
sebelum  Nabi  Ibrahim  iSk,  s^gaimana  informasi  yang  ada  dalam  hadits- 
hadits  Rasulullah  Saw.  Mereka  (para  ulama)  menyatakan  bahwa  firman 
Allah  "Dan  Ongatlah)  k^ika  Ibrahim  meninggikan  (membina)  dasar-dasar 
Baitullah.%ecaia  jelas  menunjukkan  bahwa  dasar-dasar  pondasi  tersebut 
memang  telah  ada  dan  Nabi  Ibrahim  SSk  hanya  meninggikan  dan 
memakmurkanr^. 
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3.  Para  ulama  berbeda  pendapat;  apakah  Nabi  Isma'il  ikut  serta  dalam 
pembangunan  tersebut?  DideJam  ayat  tersebut,  kata  Isma'il  diathafkan 
(dirangkaikan)  kepada  Ibrahim  dan  tidak  ada  pekerjaan  lain  yang  disebutkan 
dalam  rangkaian  ayat  tersebut  kecuali  pembangunan  Ka’bah.  Ini 
menunjukkan  bahwa  Nabi  Isma'il  iSk  ikut  serta  bersama  Nabi  Ibrahim 
dalam  membangun  Ka’bah. 

Kata  berserikat  dalam  masalah  ini  memiliki  dua  arti: 

a.  Bekerja  sama  dalam  pembangunan  dan  meninggikan  bangunan  temboknya. 

b.  Yang  seorang  membangun  di  atas  pondasi  dan  yang  satunya  lagi  membantu 
memberikan  batu-batuan,  tanah  dan  mempersiapkan  alat-alat  yang  dibutuhkan  dalam 
pembangunan  tersebut. 

Makna  manapun  diantara  keduanya,  sah  saja  menyatakan  bahwa  keduanya 
berserikat  dalam  pembangunan  bangunan  Ka’bah.  Meski  demikian,  makna  pertama 
lebih  menunjukkan  makna  hakiki  dari  kata  bekcrjasama. 

Diantara  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  pada  saat  itu.  Nabi  Isma'il  masih 
berusia  kanak-kanak.  Diriwayatkan  dengan  makna;  dari  Ali  Ketika  Nabi  Ibrahim 
hendak  membangun  Ka’bah,  beliau  keluar  dan  meninggalkan  Siti  Hajar  dan  Isma’il. 
Kemudian  keduanya  berkata;  kepada  siapakah  engkau  titipkan  kami  berdua?  Saat  itu 
Nabi  Ibrahim  ii^  menjawab,  “Kepada  Allah  |j|.  Kemudian  setelah  ditinggalkan  oleh 
Ibrahim  Nabi  Isma'il  kehausan,  namun  ia  tidak  melihat  adanya  air.  Tiba-tiba  Jibril 
^  memanggil  keduanya;  ia  mencur^kil  tanah  dengan  kakinya,  maka  keluarlah  air 
zam-zam.  Mereka  menganggap  bahwa  wag/ (pemberhentian)  ayat  ada  pada  kalimat 
"Mina/  baJt"  kemudian  Isma'il  berucap,  "Rabbma  tagabbal  minnaa  thaa'atana  bi 
binaa  'i  haadza  al  bait"  (Wahai  Tuhan  kami,  terimalah  ketaatan  kami  dengan 
membangun  rumah  ibadah  ini)  merupakan  kalimat  baru. 

Berdasarkan  pemahaman  yang  demikian,  berarti;  Nabi  Isma'il  berserikat  dalam 
doa,  bukan  dalam  pembangunan  Ka’bah.Namun  penakwilan  seperti  ini  dha'if  Sebab 
ketika  diucapkan,  "Rabbana  tagabbal  minnaa";  yang  menjadi  pertanyaan;  apa  yang 
diterima?  Oleh  karena  itu,  ini  dikembalikan  kepada  kalimat  sebelumnya;  yaitu 
meninggikan  bangunan  Ka’bah.  Jika  itu  bukan  pekerjaan  Nabi  Isma'il  maka 
bagaimana  mungkin  beliau  berdoa  dengan  doa  yang  demikian.  Dengan  demikian, 
penakwilan  yang  demikian  bertentangan  dengan  zhahir  ayat  Al  Qur'an,  dan  harus 
ditolak. 

4.  Allah  ^  menyatakan  dalam  firman-Nya  kalimat,  "Wa  idzyarfa  ’u  Ibraahiimu  al 

gawaa'ida  min  al  bait.  '(Dan  [ingatlah),  ketika  Ibrahim  meninggikan  [membina]  dasar- 
dasar  Baitullah.)  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  127)  dan  bukan  'Yarfa’illaahu"  {jN^ah 

meninggikan).Kemudian  Allah  menceritakan  adanya  tiga  doa: 

Doa  Pertama: 

"Rabbanaa  Tagabbal  minnaa,  innaka  antas  samii’ul  ‘aliim.  '"Ya  Tuhan  kami 
terimalah  daripada  kami  (amalan  kami),  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui."  Dalam  doa  ini  ada  beberapra  permasalahan  yang 
akan  dibahas; 

1.  Masalah  Pertama: 
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memberikan  tempat  kepada  Ibrahim  di  tempat  Baitullah  (dengan 
mengatakan).  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  26).  Kemudiein,  di  dalam  ayat 


Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna:  'Tagabbal  minnaa.”Para  ulama 
dari  kalangan  ahli  kalam  berpendapat  bahwa  sefiap  amal  yang  diterima  Allah  H,  maka 
pelcikunya  akan  diberikan  pzJiala  dan  mendapatkan  ridha  Allah  li|.  Dan  setiap  amal 
yang  tidak  diterima  dan  tidak  diridhai  Allah,  maka  amal  tersebut  talolak-Dalam  ayat 
ini,  yang  diungkap  adalah  salah  satu  yang  menjadi  kemestian  bagi  yang  lain.  Yang 
diucapkan  adalah  lafazh  "algabul",  namun  yang  dikehendaki  adalah  pahala  dan  ridha. 
Sebab  kata  "tagahbul”  mengandung  arti  seseorang  menerima  apa  yang  dihadiahkan 
kepadanya.  Disini  pekerjaan  manusia  yang  bersifat  pemberian  diserupakan  dengan 
keridhaan  dari  Allah,  #  dan  penerimaan. 

Para  ulama  dari  kalangan  'arifun  beri<ata,"Ada  perbedaan  makna  antara  lafazh 
"qabul"  dan  "tagabbul".  Kata  "taqabbul"  mengandung  arti  seorang  manusia 
memaksakan  diri  untuk  menerima.  Ini  hanya  terjadi,  jika  pemberian  yang  diterima 
tersebut  sebenarnya  kurang  memenuhi  syarat.  Artinya,  pemberian  tersebut  sebenarnya 
kurang  layak  diterima.Dalam  ayat  ini,  kalimat  tersebut  digunakan  sebagai  pengakuati 
diri  keduanya  bahwa  apa  yang  mereka  kerjakan  belum  sempurna.  Keduanya  mengakui 
kekurangan  dan  kelemahan  diri.  Dan  bukan  dimaksudkan  agar  diberikan  pahala. 

2.  Masalah  Kedua; 

Setelah  mereka  melaksanakan  ibadah  dengan  ikhlas,  mereka  merendahkan  diri  di 
hadapan  Allah  #  dan  berharap  amal  ibadah  merdta  diterima  dan  diberikan  pahala, 
sebagaimana  dinyatakan  oleh  ulama  ahU  kalam.  Jika  setiap  perbuatan  ibadah  yang 
ikhlas  wajib  diberikan  pahala,  maka  doa  dan  pengharapan  tersebut  berarti  sia-sia. 
Sebab  tanpa  doapun  pasti  diberi  pahala.  Jika  diberikannya  pahala  bersifat  wajib,  maka 
sama  saja  dengan  doa  seseorang;  ya  Allah  jadikanlah  api  itu  panas  dan  jadikanlah  itu 
din^.  Berdoa  dengan  kalimat  demildan  dianggap  bagus.  Sebab  menunjukkan 
ketergantungan  kepada  Allah  ft.  Menurut  para  ulama  dari  kalangan  Muktazilah; 
mustahil  amal  ibadah  yang  ikhlas  tidak  mendapatkan  pahala.  Menunit  mereka, 
pekerjaan  yang  demikian  wajib  diberi  pahala.Oleh  karena  itu,  berdoa  dengan  kaUmat 
demikian  termasuk  perbuatan  yang  buruk. 

Kesimpulannya;  pjada  dasarnya  manusia  tidak  memiliki  hak  atas  Allah  #  dan 
tidak  ada  satupun  yang  mewajibkan  atas  Allah 

3.  Masalah  Ketiga: 

Ditutupnya  doa  dengan  kalimat  "mnaka  antas  sama’ui  'aiUm  (Sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui)  (Qs.  Al  Baqarah  [2):  127). 
Seakan-akan  beUau  berkata;  "Ya  Allah.  Sesungguhnya  Engkau  mendengar  doa  kami 
dan  kerendahan  kami,  «igkau  mengetahui  apa-apa  yang  ada  dihati  karru;  kdkhlasan 
kami  dan  ketidak-peduUan  kami  kepada  yang  lain  selain  kepada-Mu." 

Jika  ada  yang  mengatakan;  kalimat  terakhir  dalam  doa  tersebut  menunjukkan 
makna  cakupan,  pendapat  yang  demikian  kurang  tepat.  Sebab  selain  Allah  ^  juga 
terkadang  mendengar  doa  tersebut.  Kami  jawab;  pernyataan  yang  terakhir 
menunjukkan  bahwa  Allah  dengan  kesempumaan-Nya,  seakan-akan  hanya  Dia 
yang  dikhususkan  mendengar  doa  ters^ut  bukan  yang  lain.  Wallahu  a  iam. 
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yang  lain,  Allah  %  berfirman,  “Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim 
meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah.  '(Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  127). 

3.  Dibangun  oleh  kau  Quraisy  dimasa  jahiliyah  dan  Rasulullah  # 
ikut  hadir  dalam  pembangunan  tersebut.  Pembangunan  tersebut 
terjadi  sebelum  masa  kenabian.  Dalam  Ash-Shahihain 
disebutkan;  Saat  itu  Rasulullah  ^  berusia  25  tahun.  Namun  ada 
juga  yang  berpendapat  bahwa  saat  itu  usia  beliau  30  tahun. 

4.  Dibangun  oleh  Ibnu  Az-Zubair.  Peristiwa  yang  demikian  tertera 
dalam  Ash-Shahihain. 

5.  Dibangun  oleh  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  dimasa  kepemimpinan 
khalifah  Abdul  Malik  bin  Marwan.  Hal  yang  demikian  tertera 
dalam  kitab  shahih.  Pembangunan  yang  dilakukan  oleh  Al  Hajjaj 
inilah  yang  t^:akhir,  hingga  sd<arang. 

Ada  juga  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Ka’bah  dibangun 
dua  kali  sebelum  di  bangun  oleh  masyarakat  Ouraisy.  Ini  telah  saya 
jdaskan  dalam  kitab  Al  Manasik  Al  Kabir. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  Ta'lig-nga  di  Bab 
Memeisuki  kota  Makkah  di  akhir  pombahasan  meisalah  memulai  thawaf 
dengan  menyentuh;  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Saya  menyukai  bangunan 
Ka’bah  yang  sekarang  ada  dan  berharap  jangan  diubah  dan  jangan 
dihancurkan.  Sebab  penghancuran  merusak  kehormatannya.  Sikap  yang 
demikian  juga  mengesankan  main-main  dan  menyepelekan.  Mereka 
yang  hendak  mengubahnya  berarti  menghancurkannya.  Oleh  karena  itu, 
menurut  saya,  sunah  hukumnya  membiarkan  bangunan  Ka’bah  tetap 
apa  adanya. 


Asy-Syirazi  berkata:  Haram  hukumnya  mengganggu  hewan 
buruan  yang  ada  di  Madinah  dan  merusak  pepohonan  yang  ada  di  kota 
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suci  tersebut.  Ketentuan  yang  demikian  berdasarkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Hureurah  Sesungguhnya  Nabi  ^ 

bersabda,  “Sesungguhnya  Ibrahim  ^  telah  mengharamkan 

(mensucikan)Makkah  dan  aku  haramkan  Madinah  sebagaimana  Nabi 
Ibrahim  ^  mengharamkan  Makkah.  Hewan  buruannya  jangan 
diganggu,  pepohonannya  Jangan  dirusakkan,  dan  rerumputannya  jangan 
dipotong.  Barang-barang  temuannya  tidak  halal  diambil  kecuali  bagi 
otang  yang  hendak  mengumumkannya.  ” 

Jika  seseorang  membunuh  hewan  buruan  yang  ada  di  kota 
Madinah,  dalam  masalah  tersebut  ada  dua  pendapat  (qaul}. 

1.  Dalam  gaul  gadim.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  peralatan  berburu 

orang  yang  membunuhnya  dilucuti.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  sebuah  riwayat,  “Sesungguhnya  Sa’d  bin  Abi 
Waqqash  mengambil  peralatan  berburu  seorang  laki-laki  yang 
membunuh  seekor  hewan  buruan  di  Madinah.  Saat  itu,  Sa  d 
berkata:  Saya  pernah  mendengar  Rasulullah  ^ 

\>ersaloda,“Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  menemukan 
seseorang  yang  membunuh  seekor  hewan  buruan  di  Madinah, 
maka  lucutilah  alat  perburuannya.  ” 

2.  Di  dalam  gaul  jadid.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Alat-alat 
perburuannya  jangan  dilucuti.  Sebab  Kota  Madinah  merupakan 
satu  tempat  yang  boleh  dimasuki  tanpa  berihram.  Olah  karena 
itu,  membunuh  hewan  buruan  di  tanah  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
peralatan  perburuan  orang  tersebut  dilucuti,  maka  setelah  itu,  peralatan 
tersebut  diberikan  kepada  orang-orang  miskin  yang  ada  di  kota 
Madinah,  sebagaimana  denda  panbunuhan  hewan  buruan  di  kota 
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Makkah  diberikan  kepada  masyarakat  miskin  yang  tinggal  di  kota 
Makkah. 

Syaikh  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Peredatan  berburu  tersebut 
menjadi  milik  orang  yang  melucutinya.  Sebab  Sa’d  bin  Abi  Waqqash 
mengambil  alat-alat  perburuan  yang  digunakcin  oleh  orang  tersebut  dan 
berkata:  Ini  sesuatu  yang  diberikan  Rasulullah  ^  untukku.” 


Pased:  Haram  hukumnya  memburu  hewan  buruan  yang  ada  di 
Waj,  yaitu  satu  lembah  yang  ada  di  wilayah  Thaif.  Ketentuan  yang 
demikian  didasari  oleh  larangan  Nabi  %  membunuh  hewan  buruan  Waj. 
Jika  seseorang  membunuh  hewan  buruan  di  daerah  tersebut,  maka  ia 
tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda.  Sebab  kewajiban  mambayar 
denda  mempakan  aturan  syariat  yang  hanya  berlaku  bagi  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram  atau  terjadi  di  Tanah  Suci.  Daerah  Waj 
tidak  termasuk  Tanah  Suci.  Oleh  kar^a  itu  mereka  yang  membunuh 
hewan  buruan  didaerah  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 


Penjelasan: 

Hadits  Abu  Hurairah  41^  tidak  dikenal  bereisal  dari  Abu 
Hurairah  i$i,  neimun  dalam  kitab-kitab  shahih  ada  beberapa  hadits  yang 
demikian  dari  selain  Abu  Hurairah  Tujuan  pengarang  Al 
Muhadzdzab  akan  tercapai  dengan  mengungkapkan  beberapa  hadits 
tersebut.  Diantaranya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  AbduUah  bin 
Zaid  bin  Ashim;  sesungguhnya  Reisulullah  ^  bersabda,  “Sesungguhnya 
Ibrahim  M  telah  mengharamkan  Makkah  dan  berdoa  untuk 
penduduknya,  dan  aku  mengharamkan  Madinah  sebagaimana 


Al  Majmu’Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  657 


Ibrahim  ^  mengharamkan  Makkah.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ia  berkata:  Rasulullah  ^ 
telah  mengharamkan  daerah  antara  dua  gunung  di  Madinah.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  Al  Khudri  !%,;  sesungguhnya 
Rasulullah  H  bersabda: Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  m  telah 
menjadikan  Makkah  sebagai  Tanah  Suci  dan  daerah  tersebut  menjadi 
Tanah  Suci.  Dan  aku  menjadikan  Madinah  sebagai  Tanah  Sud;  yaitu 
daerah  yang  ada  di  antara  dua  gunung.  Tidak  boleh  darah  ditumpahkan, 
tidak  boleh  menyandang  senjata  untuk  berperang  dan  pepohonannya 
tidak  boleh  ditebang  kecuali  untuk  malcanan  hewan. ’HadWs  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Sa’d  bin  Abi  Waqqe»sh,  ia  berkata: 
Rasulullah#  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  mengharamkan  daerah 
yang  ada  diantara  dua  gunung  di  Madinah;  dahan-dahan  pohonnya  tidak 
boleh  ditebang  dan  hewan  buruarmya  tidak  boleh  dibunuh.  T-Iadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Jabir  ia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  “Sesungguhnya  Ibrahim  telah  mengharamkan  kota  Makl^ 
dan  sungguh  aku  tdah  mengharamkan  kota  Madinah,  yaitu  daerah  yang 
ada  di  antara  dua  gunung.  Dahandahan  yang  di  pohon  tidak  boleh 
dipotong  dan  hewan  buruannya  tidak  bol^  diburu.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Anas  dari  Nabi  #;  beliau  bersabda, 

“Sesungguhnya  Madinah  termasuk  Tanah  Suci;  yaitu  antara 
daerah  ini  dan  ini.  Pepohonan  yang  ada  di  dalamnya  tidak  boleh 
dipotong  dan  jangan  berbuat  bid’ah  di  dalamnya.  Sesungguhnya 
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barangsiapa  yang  berbuat  bid’ah  di  dalamnya,  maka  ia  akan  tertimpa 
laknat  Allah,  malaikat,  dan  seluruh  manusia.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Al  Bukhari. 

Diriwayatkan  dari  Ali  ijgfe;  sesungguhnya  Nabi  ^ 
bersabda,  “Rerumputannya  jangan  dipotong,  hewan  buruannya  Jangan 
diburu,  dan  tidak  boleh  seseorang  memungut  barang  temuan  kecuali 
orang  yang  hendak  mengumumkannya.  Seorar^  laki-laki  tidak  boleh 
membawa  senjata  untuk  berperar^  di  dalam  daerah  tersebut 
Pepohonannya  tidak  boleh  dipotong  kecuali  untuk  pakan  hewan 
ternak.  ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengein  isnad  yang 
shahih.  Dalam  masalah  ini  ada  banyak  hadits  yang  maknanya  senada 
dengan  hadits-hadits  yang  tdah  disd3utkan.  Wallahualam. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’d  bin  Abi  Waqqash 
yang  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab,  hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya,  dari  Amir  bin  Sa’d 
bin  Abi  Waqqash;  sesungguhnya  Sa’d  bertemu  dengan  seorang  hamba 
sahaya  yang  memotong  pohon.  Kemudian  Sa’d  menahannya  dan 
mengambil  alat-alat  yang  digunakan  oleh  sang  hamba.  Ketika  Sa’d 
kembali,  keluarga  budak  tersebut  datang  dan  mereka  berbicara  dengan 
Sa’d;  agar  Sa’d  mengembalikan  budak  tersebut  atau  mengembalikan 
apa  yang  telah  Sa’d  ambil  dari  budak  tersebut.  Kemudian  Sa’d  bin  Abi 
Waqqash  menjawab;  Saya  berlindung  kepada  Allah  #  dari 
mengembalikan  sesuatu  yang  dahulu  Rasululledi  ^  mengambilnya.  Dan 
Sa’d  menolak  permintaan  mereka.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Abi  Abdillah;  ia  berkata:  saya 
pernah  melihat  Sa’d  bin  Abi  Waqqash  ^  menangkap  seorang  laki-laki 
yang  berburu  di  Tanah  Suci  Madinah  yang  diharamkan  oleh  Rasulullah 
Kemudian  Sa’d  mengambil  baju  orang  tersebut.  Setelah  itu,  keluarga 
laki-laki  tersebut  datang  dan  m^eka  berbicara  dengan  Sa’d. 
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Saat  itu  Sa’d  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  #  telah 
mengharamkan  daerah  ini  dan  berkata:  Barangsiapa  yang  mendapati 
seseorang  melakukan  perburuan  di  daerah  tersebut,  hendaknya  ia 
menangkapnya.  Maka  saya  tidak  akan  mengembalikannya  kepada  kalian 
apa  yang  telah  Rasulullah  #  berikan  untuk  saya.  Akan  tetapi,  jika  kalian 
mau,  maka  saya  akan  membayarkan  harga  yang  sesuai  untuk 
kalian.  ”Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  isnadnya. 

Semua  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  ta'sebut  statusnya 
tsigah  (dipercaya  dalam  periwayatan  hadits)  dan  hafizh  kecuali  seorang 
yang  bernama  Sulaiman  bin  Abi  Abdillah.  Mengomentari  sosoknya.  Abu 
Hatim  berkata:  Ia  bukan  orang  yang  masyhur  dalam  bidang  periwayatan 
hadits.  Meski  demikian  hadits  ini  dapat  digunakan.  Abu  Daud  juga  tidak 
men-oftai/kan  sosok  orang  tersebut  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  memiliki  makna  yang  sama  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim.  Semuanya  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  shahih  atau 
statusnya  hasan. 

Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan,  “Sesungguhnya  Sa’d  saat 
itu  sedang  keluar  dari  kota  Madinah.  Saat  itu  ia  bertemu  dengan  seorang 
pencciri  kayu  bakar  yang  sedang  mOTtibawa  batang  pohon  yang  masih 
basah.  Sang  pencari  kayu  bakar  memotong  kayu  tersebut  dari  pohon 
yang  ada  di  kota  Madinah.  Kemudian  Sa’d  menangkapnya  dan  melucuti 
apa  yang  dikenakan  oleh  orang  tarsebut.  Kemudian  ada  seseorang  yang 
memperkarakan  tindakan  Sa’d.  Saat  itu  Sa’d  menjawab;  saya  tidak  akan 
melepas  harta  rampeisan  yang  pernah  ditetapkan  Rasulullah  ^  untukku. 
WaJlahu  a  ’lam. 

Mengenai  hadits  hewan  buruan,  hadits  tersebut  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  isnadnya  dari  Az-Zubair  bin  Al  Awwam 
sesungguhnya  Rasulullah#  bersabda, “PerAa/to/a/i,  sesur^guhnya 
hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  Waj  dan  pepohonan  yang  ada  di 
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daerah  tersebut  adalah  sesuatu  yang  haram  dan  diharamkan.  ”  Ini  teijadi 
sebelum  beliau  melakukan  pengepungzui  terhadap  Bani  Tsagif.  Hadits 
ini  memiliki  isnad  yang  dha  ’if. 

Adapun  perkataan  pengarang;  ini  mempakein  satu  lembah  yang 
ada  di  Thaif,  demikian  pula  penjelasan  yang  diberikan  oleh  para  seihabat 
kami  deiri  kalangan  ahli  fikih.  Menurut  para  peikar  bahasa  Arab;  kata 
tersebut  merupakan  nama  satu  daerah  yang  ada  di  Thaif.  Al  Hazimi 
dalam  kitabnya  "Al  Mu'talaf  wa  Al  Mukhtalaf  h  Al  Amakin” 
mengatakan; Waj  adalah  nama  benteng  yang  ada  di  Thaif,  ada  yang 
mengatakan  nama  salah  satu  benteng  di  Thaif.  Ada  keserupaan  nama 
tersebut  dengan  nama  "Wah"  dengan  huruf  haa;  yaitu  satu  daerah  di 
Nu’aman.  Wallahualam. 


Hukum:  Pembahasan  ini  akan  memuat  beberapa 

permasalahan: 


Masalah  Pertama:  Haram  hukumnya  mengganggu  hewan 
buruan  Tanah  Suci  Madinah  dan  haram  juga  merusak  pepohonem  yang 
tumbuh  di  daerah  tersebut.  Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab 
dan  pendapat  ini  pula  yang  dinash  oleh  Imam  Asy-Syafi’i.  Para  sahabat 
kami  sepakat  atas  pendapat  yang  demikian. 

Al  Mutawalli  dan  Ar-Rafi’i  menceritakan  adanya  satu  p&idapat 
(qaul}gar%  janggal  yang  menyatakan  bahwa  hukumnya  tidak  haram, 
melainkan  makruh.  Dalam  komentarnya,  Al  Mutawalli  mengatakan; 
pendapat  ini  diambil  dari  pendapatnya  Imam  Asy-Syafi’i  dimana  ia 
mengatakan,'Tidak  haram  berburu  binatang  buruan  kecuali  hewan 
buruan  Tanah  Suci  dan  saya  tidak  menyukai  berburu  hewan  buruan 
yang  ada  di  kota  Madinah.  Penukilan  dari  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
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demikian  janggal  dan  dha’if,  bahkan  boleh  dibilang  penukilan  yang 
demikian  bersifat  batil,  karena  bertartangan  dengan  hadits-hadits  yang 
telah  disebutkan. 

Mengomentari  nash  Imam  Asy-Syafi’i  yang  menyatakan 
hukumnya  makruh,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata:  Yang  dimaksud 
dengan  makruh  dalam  pernyataan  nash  Imam  Asy-Syafi’i  tersebut 
adalah  makruh  tahrim,ses\xai  dengan  yang  dipahami  oleh  para  sahabat 
kami.  Kemudian,  para  sahabat  mendasari  pendapat  madzhab  dalam 
masalah  ini  dengan  sebagian  dalil  yang  telah  kami  kemukakan,  yaitu 
hadits-hadits  shahih  yang  baru  saja  kami  sebutkan.  Pendapat  yang  benar 
dalam  masalah  ini  adalah;  hukumnya  dipastikan  haram. 

Berdasarkan  kesimpulan  yang  demikian;  jika  seseorang 
melanggar  aturan  ini  dan  berburu  hewan  buruan  yang  ada  di  kota 
Madinah;  apakah  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda? 
Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  {gauijyong  masyhur: 

1.  Dalam  gaul  jadid  disehuiikm  bahwa  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayeir  denda. 

2.  Dalam  gaul  gadim,  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban 
membayar  denda. 

Dalil  kedua  pendapat  tasebut  telah  dijelaskan  dalam  kitab  Al 
Muhadzdzab. 

Mereka  yang  berpegang  kepada  gaul  jadid  melakukan 
pembelaan  atas  penggunaan  dalil  — hadits  Sa’d  yang  mengambil  apa 
yang  dikenakan  oleh  orang  yang  melakukan  perbuatan  tersebut—  yang 
dilakukan  oldi  pihak  yang  bes^jerangan;  dengan  dua  macam  jawaban; 
namun  dua  jawaban  tersebut  bersifat  dha% 
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1.  Yang  pertama  adalah  jawaban  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  Ta’lig- 
nya  bahwa  kalimat  tersebut  hanya  bersifat  memberikan 
perhatian  lebih. 

2.  Jawaban  yang  diberikan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam 
Taliq-nya  dan  sekelompok  ulama  bahwa;  ini  teijadi  disaat 
hukuman  yang  diberikan  berupa  hukuman  yang  bersifat  harta, 
kemudian  hukuman  yang  demikian  dihapus  keberlakuannya. 

2  Jawaban  ini  bersifat  lemah,  bahkan  boleh  dibilang  batil. 
Pendapat  yang  dipilih  dalam  masalah  ini  adaleih  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i  dalam  gaul  gadim-nya  bahwa  orang  tersebut  terkena 
kewajiban  membayar  denda;  yaitu  melepas  atau  dilepas  semua 
yang  dikenakan  pada  saat  ia  berburu.  Sebab  hadits-hadits  yang 
menjelaskan  konsekuensi  yang  demikian  statusnya  shahih  dan 
tidak  ada  hadits  lain  yang  bertentangan  dengan  hadits  tersebut. 
Wallahualam. 

Para  sahabat  kami  b^kata:  Jika  kita  berpedomein  pada 
pendapat  bahwa  orang  tersebut  bertanggung  jawab  atas  perbuatannya, 
maka  dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (wajah),  sebagaimana 
diceritakan  oleh  Al  Faurani,  Al  Baghawi,  pengarang  kitab  Al  Bayan  dan 
Ar-Rafi’i; 

1.  la  diminta  tanggung  jawab  sebagaimana  perbuatan  tersebut 
teijadi  di  Tanah  Suci  Makkah,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan. 

2.  Ini  merupakan  pendapat  yang  shahih  dan  pendapat  ini  pula 
yang  dinyatakan  secara  pasti  oleh  jumhur  madzhab  Syafi’i  dalam 
dua  jalur  periwayatan:  yaitu,  orang  yang  berburu,  yang 
memotong  pepohonan  ataupun  remmputan  didaerah  Tanah 
Suci  Madinah,  pakaian  peri^gkapannya  di  Salab. 

Berdcisarkan  pendapat  ini,  ada  dua  jalur  periwayatan  dalam 

memahami  kata  As-Salab  (mencabut): 
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1.  Seperti  mengambil  perlengkapan  dan  apa  yang  dikenakan 
oleh  tentara  kafir  saat  orang  kafir  tersebut  terbunuh  dalam 
perang.  Pendapat  yang  demikian  dinyatakan  secara  pasti 
oleh  Jumhur.  Diantara  ulama  yang  berpendapat  demikian 
adalah;  Syaikh  Abu  Hamid  daleim  Ta’liq-nya,  Abu  Ali  Al 
Bandaniji  dalam  kitab  Jarni’-nya,  Ad-Darimi,  Al  Mawardi,  Al 
Mahamili  dalam  kitabnya  Al  Majmu'  dan  At-Tajrid,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thaysnb  dalam  dua  kitabnya;  At-Ta’hq  dan 
Al  Mujarrad.  Demikian  juga  dengan  Al  Qadhi  Husain  Al 
Jurjani,  Ibnu  Shabbagh,  pengarang,  Asy-Syasyi,  Al  Baghawi 
dan  masih  banyak  lagi  ulama  yang  lain  yang  tidak  terhitung 
jumlahnya.  Dalil  yang  dijadikan  dasar  pendapat  ini  adalah 
hadits  yang  telah  disebutkan. 

2.  Jalur  periwayatein  yang  kedua  diceritakem  oleh  Ar-Rafi’i  dan 
di  dalamnya  terdapat  dua  pendapat  (wajah): 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah; 
pendapat  yang  ini  (seperti  mengambil  perlengkapan 
dan  apa  yang  dikenakan  oleh  tentara  kafir). 

2.  Yang  diambil  hanya  baju  yang  dikenakannya  saja. 
Pendapat  ini  dinyatakan  secara  pasti  oleh  Imam  Al 
Haramain  dan  Imam  Al  Ghazali  dan  Al  Mutawalli  juga 
mengisyaratkan  pendapat  yang  demikian. 

Mengenai  kepada  siapa  atau  siapa  yang  berhak  menerima 
barang  rampasan  yang  dikenakan  oleh  orang  yang  berburu  hewan 
buman  kota  Madinah;  dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat  (wajah) 

1 .  Barang  rampasan  tersebut  menjadi  milik  orang  yang 
merampasnya.  Posisi  orang  t®rsebut  sama  dengan  orang  yang 
membunuh  orang  kafir  dalam  peperangan  dari  sisi  sipembunuh 
berhak  mendapatkan  apa  yang  dikoiakan  oleh  pihak  musuh 
sebagai  harta  rampasan.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  telah 
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disebutkein.  Sesungguhnya  Sa’d  telah  mengambil  apa  yang 
dikenakan  oleh  orang  yang  berburu  hewan  buruan  di  Madinah 
tersebut  untuk  dirinya  sendiri.  Diantara  ulama  yang 
menshahihkan  pendapat  ini  adalah  Ad-Darimi,  Al  Mahamili 
dalam  kitab  Majmu-nya,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib, 
sebagaimana  diceritakan  oleh  pengarang. 

2.  Barang  rampasan  tersebut  diberikan  kepada  orang-orang  miskin 
yang  tinggal  didaerah  Madinah.  Pendapat  ini  diceritakan  oleh  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujanad  dan  ulama 
yang  lain.  Al  Mahamili  menyatakan  seccira  pasti  pendapat  yang 
demikian  dalam  kitabnya  At-Tajrid  dan  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  memilih  pendapat  yang  demikian  dalam  Ta'Iiq-nya  dari 
para  sahabat.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  pengarang 
memberikan  isyarat  adanya  pentarjihan  atas  pendapat  yang 
demikian.  Meski  demikian,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan 
pengarang  tidak  setuju  dengan  pentarjihan  tersebut.  Pentarjihan 
yang  demikian  tidak  termasuk  yang  dominan. 

3.  Harta  rampasan  tersebut  dimasukkan  ke  dalam  Baitul  maal. 
Pendapat  yang  demikian  diceritakan  oleh  Imam  Al  Haramain 
dan  Imam  Al  Ghazali  serta  ulama  yang  lain  selain  keduanya. 

Ungkapan  pengarang  yang  telah  disebutkan  diingkari.  Sebab 
ungkapan  tersebut  memberikan  kesan  bahwa  pendapat  yang  masyhur 
dalam  mazhab  -sebagai  rincian  berdasarkan  qauJ  qadim-  adalah  harta 
rampasan  tersebut  untuk  orang-orang  miskin.  Sementara  itu  Al  Qadhi 
Abu  Ath-Thayyib  secara  sendirian  memilih  pendapat  bahwa  harta 
rampasan  tersebut  untuk  orang  yang  maampasnya.  Padahal,  ketentuan 
hukumnya  tidaklah  demikian.  Pabedaan  pendapat  dalam  masalah  ini 
masyhur;  terjadi  di  kalangan  ulama  pendahulu  dan  terakhir. 

Diantara  ulama  yang  menceritakan  adanya  tiga  pendapat  (wajah) 
dalam  masalah  ini  adalah;  Imam  Al  Haramain  dan  ulama  yang  lain. 
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Diantcira  ulama  yang  menceritakan  adanya  dua  pendapat  (wajah)  yang 
pertama  (yaitu  untuk  orang  yang  merampasnya  dan  untuk  orang-orang 
miskin)  adalah  Syaikh  Abu  Hamid  dalam  Ta'Iictnya,  Ad-Darimi,  Abu  Ali 
Al  Bandaniji,  Al  Mawardi,  Al  Mahamili  dalam  kitab  Al  Majmu’  dan  Al 
Qadhi  Husain  serta  banyak  lagi  ulama  yang  lain.  Semua  ulama  yang 
baru  saja  disebutkan,  lebih  dahulu  ada  dibandingkan  dengan  pengarang. 

2  Pendapat  tersebut  juga  diceritakan  oleh  ulama  lain  yang 
sezaman  dengan  pengarang  kitab  Al  Muhadzdzab,  yaitu  Al  Mutawalli 
dan  Al  Baghawi  dan  ulama  yang  lain.  Meski  demikian,  Imam  Al  Jurjani 
menceritakan  dalam  kitabnya  At-Tahriri  bahwa  dalam  masalah  im 
terdapat  dua  pendapat  (gaul).  Wallahu  a  lam. 

Jika  kita  berpedoman  kepada  pendapat  yang  dianut  dalam 
mazhab  bahwa  harta  rampasan  tcrsdjut  seperti  harta  rampasan  mihk 
orang  yang  dibunuh.  Para  sahabat  kami  berkata:  harta  rampasan 
tersebut  seratus  persen  disamakan  dengan  harta  rampasan  orang  yang 
dibunuh  dalam  perang.  Segala  sesuatu  yang  dianggap  masuk  dalam 
rampasan  perang,  maka  di  sini  juga  dianggap  masuk.  Dan  sesuatu  yang 
dianggap  tidak  termasuk  harta  rampasan  perang,  seperti  harta  orang 
yang  dibunuh  yang  ada  dirumahnya,  maka  di  sini  juga  berlaku  ketentuan 
yang  sama.  Segala  sesuatu  yang  hukumnya  diperselisihkan  dalam  harta 
rampasan  perang  orang  yang  dibunuh  dalam  perang,  dalam  masalah  ini 
juga  berlaku  khilaf  yang  sama.  Demikian  penjelasan  yang  diberikan  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid,  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Mawardi,  dan  ulama  yang 
lain. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
harta  rampasan  tersebut  disamakan  dengan  harta  rampasan  dalam 
perang;  yaitu  harta  tersebut  menjadi  milik  orang  yang  merampasnya; 
Syaikh  Abu  Hamid  berkata:  orang  yang  merampasnya  boleh  mengambil 
apa  yang  ada  di  orang  yang  melakukan  perbuman  tersebut;  mengambil 
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bajunya,  pelananya  dU.  Orang  s^ng  melakukan  perburuan  tersebut  yang 
miliknya  diambil  atau  dirampas  diberikan  selembar  kain  untuk  menutupi 
auratnya.  Ia  diberikan  kain  sd^edar  untuk  menutupi  bagian  tubuhnya 
yang  termasuk  aurat.  Ad-Darimi  memberikan  isyarat;  jangan  sampai 
orang  tersebut  dibiarkan  telanjang  tanpa  penutup  aurat  sama  sekali. 

Al  Mawardi  menyatakan  secara  pasti  bahwa  harus  disisakan 
seukuran  dapat  menutupi  auratnya.  Ar-Ruyani  menceritakan  adanya  dua 
pendapat  (wajah},  apakah  pakaian  yang  digunakan  sebagai  penutup 
aurat  jangan  diambil?  Ia  memilih  pendapat  yang  menyatak^  pakaian 
yang  demikian  jangan  diambil.  Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  ini 
mempakan  pendapat  Al  Mawardi  dan  merupakan  pendapat  yang  lebih 
benar.  WaUahua’lam. 

Jika  orang  yang  melakukan  perburuan  hewan  buruan  atau 
memotong  pepohonan  di  Tanah  Suci  Madinah  mengenakan  baju  yang 
ia  dapatkan  dengan  cara  ghashab, barang  yang  dikenakan  yang 
merupajkan  hasil  ghasab  tidak  boleh  diambil.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  ketentuan  yang  demikian.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  jelas  oleh  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  kitabnya  Al  Mujanad  Pendapat  yang  demikian  bersifat  zhahir, 
sebagcdinana  jika  orang  kafir  harbi  dibunuh  dan  saat  terbunuh  dalam 
dirinya  ada  harta  yang  ia  ambil  dari  orang  muslim.  Harta  yang  statusnya 
demikian,  tidak  boleh  diambil  oleh  orang  yang  merampasnya.  Wallahu 
alam. 

Ar-Rafi’i  berkata:  Ketahuilah,  sesungguhnya  zhahir  hadits  dan 
pendapat  para  sahabat  dalam  masalah  ini  adalah;  apa  yang  dimiliki  oleh 
orang  tersebut  dirampas  jika  ia  telah  menangkap  hewan  buruan.  Tidak 
disyaratkan  hewan  buruan  tersebut  harus  mati  atau  cacat. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Saya  tidak  tahu;  jika  orang  yang 
berburu  melepaskan  lagi  hewan  buruan  tersebut;  apakah  harta  yang  ia 
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kenakan  pada  saat  itu  dirampas  atau  tidak.  Atau  disyaratkan  hewan 
buruan  tersebut  harus  cedera?Dalam  komentarnya,  ia  berkata:  keduanya 
memiliki  kemungkinan.  Ia  juga  berkata:  Kami  tidak  memiliki  dalil 
ataupun  qiyas  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  masalah  ini. 
Tidak  ada  perbedaan  antara  satu  hewan  buman  dengan  hewan  buman 
yang  lain.  Demikian  jiiga  dalam  kasus  pepohonan;  tidak  ada  perbedaan 
antara  satu  pohon  dengan  pohon  yang  lain.  Perampasan  tersebut 
bersifat  hukuman  atas  perbuatan  orang  tersebut  yang  melakukan  apa 
yang  dilarang  di  Tanah  Sud  Madinah.  Wallahu  a  ’lam. 


Masalah  Kedua:  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Imla ' 
berkata:  Saya  memakruhkan  hewan  buman  daerah  Waj.  Mengenai 
pendapat  para  sahabat  dalam  masalah  ini  ada  dua  jalur  periwayatan: 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  dua  jalur 
periwayatan  tersebut  menumt  para  sahabat  adalah;  dinyatakan 
secara  pasti  bahwa  hukumnya  haram.  Pendapat  yang  demikian 
dinyatakan  secara  pasti  oleh  Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mahamili,  pengarang,  Al  Baghawi, 
Al  Mutawalli  dan  jumhur  sahabat  kami.  Mereka  berkata:  Yang 
dimaksud  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dengan  pernyataannya 
“makmh”  adalah  makruh  tahrim. 

2.  Jalur  periwayatan  ini  diceritakan  oleh  Syaikh  Abu  An-Nasaji,  Al 
Haramain,  Imam  Al  Ghazali  dan  ulama-ulama  yang  mengikuti 
mereka.  Jalur  periwayatan  ini  memuat  dua  pendapaifu/ajah}. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah; 
«  hukumnya  haram. 

2.  Hukumnya  makruh. 
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Perbedaan  pendapat  jiiga  barlaku  dalam  kasus  pepohonan  dan 
rerumputan  yang  ada  di  daerah  tersebut.Para  sahabat  menyatakan 
secara  jelas  pendapat  yang  demikian. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  menukil  pernyataan  nash  Imam  Asy-Syafi’I 
yang  ada  dalam  kitab  Al  Imia  \  sesungguhnya  pepohonan  yang  ada  di 
daerah  tersebut  memiliki  ketentuan  yang  sama  dengan  hewan  buman. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab 
bahwa  hukumnya  haram,  kemudian  ada  seseorang  yang  melakukan 
perburuan  atau  memotong  hewan  buruan;  Dalam  kasus  yang 
demikian, ada  dua  jalur  periwayatan; 

1 .  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya 
adalah;orang  tersebut  dianggap  berdosa,  namun  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda.  Ini  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
pengarang  kitab  At-Taikhish  dan  jumhur  para  sahabat  dalam  dua 
jalur  periwayatan.  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  deJam  Ta'liq-r\\^ 
menukil  adanya  kesepakatan  para  sahabat  mengenai  ketentuan 
yang  demikian.  Sebab  pada  dasarnya,  seseorang  tidak  dikenakan 
hukuman  kecuali  jika  ada  ketentuan  yang  menetapkan  di  dalam 
syariat.  Dan  dalam  masalah  ini  tidak  ada  ketentuan  tentang 
kewajiban  membayar  denda. 

2.  Jalur  periwayatan  ini  diceritakan  oleh  Imam  Al  Haramain,  Al 
Baghawi  dan  ulama-ulama  yang  lain.  Dalam  jalur  periwayatan  ini 
ada  perbedaan  pendapat; 

1.  Pendapat  yang  shahih  adalah;  orang  tersebut  tidak  terkena 
kewajiban  membayar  denda. 

2.  Kasusnya  disamakan  dengan  hewan  buruan,  pepohonan 
dan  rerumputan  yang  ada  di  Tanah  Suci  Madinah.  Wallahu 
a’Iam. 
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Masalah  Ketiga:  Kalimat  an-naqi’  menggunakan  humf  nuun 
merupakan  redaksi  yang  masyhur,  namun  ada  juga  yang  menyebutnya 
dengan  huruf  baa”.  Yaitu  suatu  daerah  yang  dilindungi  ol^  Nabi  ^ 
untuk  ahli  sedekah  dan  yang  sebangsanya.  Bagian  tersebut  tidak 
termasuk  daerah  Tanah  Suci  dan  hewan  buruannya  tidak  haram  diburu 
sebagaimana  disepakati  oleh  para  sahabat.  Adapun  padang  rumputnya, 
hukumnya  haram,  sebagaimana  disepakati  oleh  para  sahabat.  Hal  yang 
demikian  dinyatakan  secara  jelas  oleh  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Imam  Al 
Haramain,  Imam  Al  Ghazali,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  ulama  yang 
lain. 

Mengenai  pepohonan  yang  ada  di  daerah  tersebut,  dalam 
masalah  tersebut  ada  dua  jalur  periwayatan  .  Al  Mutawalli  dan  Al 
Baghawi  menyatakan  secara  pasti  kdiciramannya.  Imam  Abu  Ali  dan 
Imam  Al  Ghazali  menyatakan  bahwa  mengenai  masalah  keharamannya, 
ada  dua  wajah  karena  hewan  buruan  terkadang  sering  mondar-mandir. 

Jika  seseorang  mengambil  pqpohonan  atau  rumput  dari  tempat 
tersebut,  mengenai  kewajiban  membayar  dendanya,  ada  dua  pendapat 
(wajah),  sebagaimana  diceritakan  oldi  Abu  Ali,  Imam  Al  Haramain  dan 
Al  Baghawi  serta  ulama  yang  lain; 

1.  Tidak  terkena  kewajiban  membayar  denda,  sama  dengan  kasus 
hewan  buruannya. 

2.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keduanya  adalah  ia  terkena 
kewajiban  membayar  denda,  sebagaimana  ketentuan  yang 
berlaku  di  Tanah  Suci  Makkah.  Pendapat  yang  demikian  dinilai 
shahih  oleh  Imam  Al  F^uramain  dan  Ar-Rafi’i.  Berdasarkan 
pendapat  ini,  maka  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar 
denda  dalam  bentuk  nilainya.  Ketentuan  yang  demikian 
disepakati  dan  barang-barang  yang  dikenakan  orang  yang 
membunuh  hewan  tersebut  tidak  boleh  diambil.  Al  Baghawi  dan 
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Ar-Rafi’i  berkata:  Denda  yang  dibayarkan  tersebut  dibagikan 
seperti  pembagian  dalam  zakat  dan  jizyah.  Demikian  penjelasan 
yang  diberikan  oleh  keduanya.  Selayaknya  denda  tersebut 
diserahkan  ke  baitul  mal.  Wallahu  a  ’lam. 


Mereka  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Jabir  ia  bericata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

<0)1  ^1  J  -is-pSl  S/ 

1  y!iJ^ 


“Hendaknya  tidak  dipotong  dan  tidak  dimsak  pepohonan  yang 
dilindungi  oleh  Rasulullah  0,  akan  tetapi  hendaklah  tebarkanlah  sekali 
tebaran  dengan  perlahan. 'Hadits  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan 
isnad  yang  tidak  kuat,  namun  Abu  Daud  tidak  men-c//?a '//-kannya. 

Al  Baihagi  meriwayatkan  lengkap  dengan  isnadnya; 
sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  pernah  berkata  kepada  seorang 
laki-laki;  Sesungguhnya  aku  mempekeijakan  kamu  untuk  mengurus 
daerah  Naqi  yang  oleh  Nabi  ^  dijadikan  sebagai  tempat  menggembala 
unta  untuk  sedekah.  Jika  kamu  mdihat  seseorang  menebang  pohon 
atau  memukul  pohon  dengan  k«as  di  daerah  tersebut,  maka  ambillah 
kapak  dan  tali  yang  digunakan  untuk  menebang  pohon  tersebut.  Saat 
itu,  laki-laki  tersebut  berkata:  Boldikah  saya  ambil  juga  selendang  yang 
digunakannya?  Umar  %  menjawab;  Tidak.”  Wallahualam. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  hadits-hadits  mengenai  keharaman 
(kesucian)  kota  Madinah. 
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Diantara  hadits-hadits  tersdaut  adalah  yang  diriwayatkan  dari 
Ali  ia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

jy 

"Kota  Madinah  adalah  Tanah  Suci;  yaitu  daerah  yang  ada 
diantara  gunung  'Air  dan  Tsaur.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dan  Muslim  dengan  redaksi  yang  demikian.  Dalam  riwayat  Al  Bukhari 
tertera;  antara  'Air  hingga  batas  ini.”  Abu  Ubaid  dan  ulama  yang  lain 
berkata:  Kata  ‘Ir  atau  yang  biasa  disebut  ‘Air;  yaitu  satu  gunung  yang 
dikenal  di  kota  Madinah. 

Mereka  berkata:  Mengenai  kata  Tsaur,  penduduk  Madinah  tidak 
mengenal  adanya  gunung  yang  bemamaTur.  Tur  adalah  nama  sebuah 
gunung  yang  ada  di  kota  Makkah.  Mereka  juga  berkata:  teks  hadits 
tersebut  sebenarnya  berbunyi;  antara  ‘Ir  hingga  Uhud,  namun  redaksi 
tersebut  berubah  karena  peraw^ya  tidak  teliti.  Setelah  itu,  dinukil  terus 
menerus  dengan  redaksi  yang  demikian. 

Abu  Bakar  Al  Hazimi  dalam  Idtabnya  Al  Mu  'tala f  h  Al  Amakin 
berkata:  Riwayat  yang  shahih  adalah  dengan  redaksi;  antara  ‘Ir  hingga 
Uhud.  Ia  berkata:  Ada  juga  yang  mengatakan;  "hingga  Tur."  Dalam 
komentarnya.  Abu  Bakar  berkata:  Redaksi  yang  demikian  tidak  memiliki 
makna. 

Demikian  perkataan  mereka  mengenai  hadits  ini.  Ada 
kemungkinan,  dahulu  ada  sebuah  gunung  yang  bernama  Tur.  Kemudian 
penyebutan  dengan  nama  yang  demikian  tidak  digunakan  lagi. 

Diriwayatkcin  dari  Abu  Hurairah  ia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 
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fi>  i; 

“Daerah  yang  ada  di  antara  dua  gunung  ini  adalah  Tanah  Suci  ” 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan;  Rasulullah  ^  mengharamkan  daerah  yang  ada  di 
antara  dua  bukit.”  Dua  bukit  tersdnut  adalah  daerah  dataran  tanah  tinggi 
yang  banyak  terdapat  bebatuan  berwarna  hitem.  Kota  Madinah  terletak 
di  antara  dua  bukit  tersdrut;  pada  bagian  barat  dan  timurnya. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri;  sesungguhnya  ia  pernah 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda, 

j}\ 

“Sesungguhnya  aku  mengharamkan  daerah  yang  ada  di  antara 
dua  bukit  Madinah  sebagaimana  Ibrahim  mengharamkan  kota 
Makkah.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri;  sesungguhnya  Rasulullah 
pernah  berkata: 

jA 

^  of 

Sf  J 

^  o  ^ 

•^1 
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"Ya  Allah,  sesungguhnya  Ibrahim  m  telah  mengharamkan  kota 
Makkah  dan  menjadikannya  sebagai  Tanah  Suci  Dan  sungguh  aku 
mengharamkan  kota  Madinah  dan  ia  menjadi  Tanah  Suci;  yaitu  daerah 
yang  ada  di  antara  dua  bukitnya.  Darah  tidak  boleh  ditiimpahkan  di 
daerah  tersebut,  tidak  boleh  membawa  senjata  untuk  berperang  dan 
pepohonannya  tidak  bojeh  dipotong  kecuali  untuk  pakan  ternak.  T-Iadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Jabir  sesungguhnya  Nabi  ^  pernah 
bersabda, 

i;  “^1 

S/ 

“Sesungguhnya  Nabi  Ibrahim  m  telah  mengharamkan  kota 
Makkah  dan  aku  mengharamkan  kota  Madinah;  yaitu  daerah  yang  ada 
di  antara  dua  bukit.  Pepohonannya  tidak  boleh  ditebang  dan  hewan 
buruannya  tidak  boleh  diburu.  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Diriwayatkan  dari  Anas  Rasulullah  ^  pernah 

mengungkajikan  kata-kata  yang  mamberikan  gambaran  tentang 
keutamaan  kota  Madinah;  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengharamkan 
daerah  yang  ada  di  antara  dua  gunungnya,  sebagaimana  Nabi 
Ibrahim  m  mengharamkan  kota  Makkah.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim.  Imam  Al  Bukhari  menyebutkannya  dalam  kitab 
A(j-Da’awat di.  bab  memohon  perlindungan  dari  orang-orang  yang  jahat. 
Dalam  bab  tersebut  juga  ada  hadits  yang  senada,  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan. 

Diriwayatkan  dari  Adi  bin  Zaid  Al  Khuza’i  salah  seorang  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  ia  berkata:  Rasulullah  memberikan 
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perlindiingan  atas  setiap  sudut  kota  Madinah.  Pepohonannya  tidak 
boleh  dipukul  dengan  keras  dan  tidak  boleh  tebang  kecuali  untuk  pakan 
unta.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  d®ngan  isnad  yang  kurang 
kuat. 

Kesimpulannya  adalah;  daerah  Madinah  yang  termasuk  daerah 
Tanah  Suci;  panjangnya  adalah  antara  dua  gunung  dan  lebarnya  antara 
dua  bukit.  Wallahu  a  ’ktm. 


Cabang:  Penjelasan  tentang  pendapat  beberapa  mazhab  dalam 
masalah  hewan  buruan  dan  tanaman  yang  ada  di  Tanah  Suci. 


Masalah  Pertama:  Seluruh  umat  Islam  telah  bersepakat 
menyatakan  bahwa  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  haram 
hukumnya  diganggu  oleh  mereka  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram.  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  membunuh 
seekor  hewan  buruan,  maka  ia  tcrkaria  kewajiban  mengganti.  Ini 
merupakan  pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  kami  (madzhab 
Syafi’ij.Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  seluruh  ulama. 

Daud  berkata:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang  melaksanakan 
ihram  membunuh  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah  Suci,  maka  ia  tidak 
terkena  kewajiban  mengganti.  Pendapat  ini  didasari  oleh  firman  Allah  di 
dalamAl  Qur'an,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
membunuh  binatang  bunian,  ketika  kamu  sedang  ihram.  \Q^-  Al 
Maa'idah  [5]:  95).  Dalam  ayat  ini  disebutkan  adanya  pembatasan  pada 
satu  sifat;  yaitu  sedang  melaksanakan  ihram. 

Dalil  yang  dijadikan  acuan  dalam  mazhab  kami  adalah;  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  ketika  dengan  sebab 
perbuatannya  di  Dar  An-Nadwah,  seekor  burung  menjadi  tewas.  Dalil 
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lain  adalah  apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas dalam  masalah 
belalang.  Dan  riwayat-riwayat  yang  mempakan  atsar  para  sahabat  Nabi 
^  dalam  masalah  ini.Dalil  lainnya  adalah  qiyas  terhadap  masalah  hewan 
buruan  yang  diburu  oleh  seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram. 
Daud  yang  dalam  kaidah  ushulnya  tidak  menggunakan  qiyas,  namun 
dalil  yang  digunakan  malah  menetapkan  qiyas  sebagai  salah  satu  metode 
penggalian  hukum. 


Masalah  Kedua:  Hukuman  yang  ditetapkan  atas  mereka  yang 
membunuh  hewan  buruan  Tanah  Suci  sama  dengan  hukuman  orang 
yang  sedeing  melaksanakan  ihram  yang  membunuh  hewan  buman.  Ada 
tiga  macam  bentuk  hukuman  yang  bisa  dipilih  salah  satunya; 

1 .  Menyembelih  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  hewan  buruan 

yang  dibunuh. 

2.  Memberikan  makan  kepada  orang  miskin. 

3.  Berpuasa. 

Inilah  pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  kami  (madzhab 
syafi’i)  dan  pendapat  ini  pula  yang  dianut  oleh  kebanyakan  ulama. 
Diantara  mereka  adalah  Imam  Malik  dan  Imam  Ahmad. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah,  puasa  tidak  masuk  dalam- salah 
satu  pilihan.  Sebab,  hukuman  yang  diberikan  bersifat  pengeluaran  harta. 
Alasannya  adalah;  dalam  kasus  lain  yang  teijadi  di  Tanah  Suci  juga 
hukumannya  bersifat  denda  harta.  Dengan  demikian,  kasusnya 
disamakan  dengan  merusak  harta  milik  orang  lain. 

Dalil  yang  digunakan  dalam  mazhab  kami  adalah  qiyas  atas 
masalah  hewan  buruan  yang  dibunuh  oleh  orang  sedang  melaksanakan 
ihreim.  Jika  kasusnya  disamakan  dengan  kasus  perusakan  harta  milik 
orang  lain,  maka  tidak  mungkin  ia  dikenakan  denda  menyembelih 
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hewan  ternak  yang  sepadan  atau  memberi  makan  kepada  orang-orang 
miskin  dan  yang  dijadikan  standar  adalah  uang  yang  berlaku  diwilayah 
tersebut.  Perbuatan  membunuh  hewan  buruan  Tanah  Suci  yang 
dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ihram  memiliki 
kemiripan  dengan  hewan  buman  yang  dibunuh  oleh  orang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram.  Selain  itu,  dalil  yang  mereka  gunakan  juga 
bertentangan  dengan  ketentuan  dalam  kafarat  pembunuhan  manusia. 


Masalah  Ketiga:  Jika  seorang  yang  tidak  sedang 
melaksanakan  ihram  membum  seekor  hewan  buruan  di  tanah  halal, 
kemudian  hewan  buruan  tersebut  ia  masukkan  ke  daerah  Tanah  Suci; 
Dalam  kasus  yang  demikian,  orang  tersebut  boleh  menyembelih, 
menjual,  memakan  dan  perbuatan-perbuatan  lain  yang  berhubungan 
dengan  hewan  buruan  tersebut.  Perbuatan-perbuatan  yang  demikian 
tidak  menyebabkan  dirinya  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Malik  dan  Imam  Daud. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Ahmad  bin  Hanbal; 
hewan  buruan  tanah  halal  yang  dibawa  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci 
tidak  boleh  disembelih,  namun  wajib  dilepaskan.  Keduanya  berkata:  Jika 
hewan  buruan  tersebut  disembelih  di  luar  Tanah  Suci,  kemudian 
dagingnya  dibawa  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci,  maka  daging  hewan 
tersebut  boleh  dimakan.  Mereka  mongiaskannya  dengan  orang  yang 
sedang  melaksanakan  ihram. 

Para  sahabat  kami  mendasari  pendapatnya  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Anas  Anas  memiliki  seorang  saudara  yang 
masih  kecil  yang  dikenal  dengan  sebutan  Abu  Umair  yang  punya  seekor 
anak  burung  pipit.  Kemudian  anak  burung  pipit  tersebut  mati. 
Rasulullah  ^  pernah  bertanya  kepada  Abu  Umair,  "Wahai  Abu  Umair, 
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bagaimana  kabarnya  bunmg  pipit  kedimu?”  ViaMs  ini  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Yang  menjadi  dalil  dalam  hadits  di  atas  adalah  keberadaan 
bumng  pipit  kecil  sebagai  hewan  buman.  Burung  pipit  tersebut 
dipelihara  oleh  Abu  Umair  di  daerah  Tanah  Suci  Madinah.  Dan  perilaku 
yang  demikian  tidak  diingkari  oleh  Rasulullah  |^.  Yang  dituju  oleh 
syariat  dalam  ketentuan  yang  diberlakukan  adcilah  hewan  buman  Tanah 
Suci  dan  ini  tidak  termasuk  hewan  buruan  Tanah  Suci.  Dalil  lain  adalah 
giyas  terhadap  pohon  yang  berasal  dari  tanah  haleil  dibawa  masuk  ke 
daerah  Tanah  Suci.  Wallahu  a  ’lam. 


Mas2dah  Keempat:  Pepohonan  yang  ada  di  Tanah  Suci 
menumt  mazhab  kami  (madzhab  Syafl’i)  hukumnya  haram  dan 
dilindungi  kecuali  pepohonan  yang  ditanam  oleh  manusia.  Dan  apa 
yang  tumbuh  dengan  sendirinya  menumt  pendapat  yang  dianut  dalam 
mazhab.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Imam  Ahmad  bin 
Hanbal.Sebagian  para  sahabat  kami  berkata:  Pepohonan  yang  ditanam 
oleh  manusia  hukumnya  tidak  haram,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 

Imam  Abu  Hanifah  berkata:  Pepohonan  yang  ditanam  oleh 
manusia  atau  dari  jenis  yang  biasanya  ditanam  oleh  manusia  hukumnya 
tidak  hciram.  Jika  pepohonan  tersd)ut  tidak  ditanam  oleh  manusia  dan 
tumbuh  dengan  sendirinya,  maka  hukumnya  haram. 

Imam  Malik,  Abu  Tsaur  dan  Daud  berkata:  hukumnya  haram, 
namun  orang  yang  merusaknya  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda.  Mereka  mengiaskannya  dengan  tanaman.  Para  sahabat  kami 
mendasari  pendapatnya  dengan  keumuman  larangan.  Mereka 
melakukan  pembedaan;  tanaman  sayuran  memang  dibutuhkan. 
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Masadah  Kelima:  Dalam  p>anclangan  mazhab  kami,  seseorang 
boleh  menggembalakan  hewan  ternak  di  rerumputan  Tanah  Suci  dan 
boleh  juga  memotong  rumput  ta^ebut  uintuk  diberikan  kepada  hewan 
ternak. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Ahmad,  perbuatan  yang 
demikian  tidak  diperbolehkan.  Dalil  yang  digunakan  oleh  mazhab  kami 
(madzhab  Syafi’i)  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  dimana  ia  mengutus 
Attan  untuk  menggembalakan  ternaknya  di  Mina  dan  Mina  termasuk 
kawasan  Tanah  Suci. 


Masaladi  Keenam:  Jika  seseorang  merusak  sebuah  pohon 
yang  ada  di  Tanah  Suci,  permasalahannya  dilihat  lagi;  Jika  pohonnya 
besar,  maka  dendanya  adalah  seekor  sapi.  Jika  pohonnya  kecil,  maka 
dendanya  adalah  seekor  kambing.  Pendapat  yang  demikian  dianut  oleh 
Imam  Ahmad  bin  Hanbal.  Menurut  Imam  Abu  Hanifah;  orang  tersebut 
wajib  membayar  denda  sesuai  dengan  harga  pohon  yang  dirusak. 

Dalil  pendapat  mazhab  kami  adalah  atsar  Ibnu  Az-Zubair  dan 
Ibnu  Abbas 

Masedadi  Ketujuh:  Jika  seseorang  mengirim  seekor  anjing 
pemburu  deiri  tanah  halal  menuju  hewan  buruan  yang  ada  di  Tanah 
Suci,  atau  sebaliknya,  ia  mengirim  anjing  pemburu  dari  Tanah  Suci 
menuju  seekor  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  halal;  Dalam  kasus 
yang  demikian,  orang  tersebut  terkena  kewajiban  membayar  denda. 
Menurut  Abu  Tsaur,  orang  tersebut  tidak  terkena  kewajiban  membayar 
denda. 


Masalah  Kedelapan:  Hewan  buruan  yang  ada  di  "“kota 
Madinah  menurut  mazhab  kami  hukumnya  haram.  Pendapat  yang 
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demikicin  dicoiut  juga  oleh  Imam  Malik,  Imam  Ahmad  dan  selumh  ulama 
kecuali  Imam  Abu  Hanifah.  Maiumt  Imam  Abu  Hanifah  hewan  buman 
yang  ada  di  Tanah  Suci  Madinah  hukumnya  tidak  haram.  Dalil  yang 
digunakan  oleh  madzhab  kami  adalah  hadits-hadits  yang  telah 
disebutkan. 

Jika  seseorang  merusak  atau  mencederai  hewan  buruan  yang 
ada  di  Tanah  Suci  Madinah,  manurut  pendapat  yang  lebih  masyhur 
dalam  pandangan  mazhab  kami;  orang  tersebut  tidak  dimintai  tanggiong 
jawab  atas  perbuatannya. 

Dalam  gaul  gadim.  Imam  Asy-Syafi’i  berkata:  Harta  yang 
dikenakan  oleh  orang  yang  membunuhnya  dilucuti.  Pendapat  yang 
demikian  dianut  oleh  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  dan  pendapat  inilah 
yang  dipilih.  Pendapat  yang  demikian  juga  dianut  oleh  Sa’d  bin  Abu 
Waqqash  dan  sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  ^.Jumhur 
ulama  berkata:  Orang  tersebut  tidak  dimintai  tanggung  jawab,  tidak 
dilucuti  harta  yang  dikenakannya  saat  itu  dan  tidak  juga  dikenakan 
hukuman  yang  lain. 


Mas2dah  Kesembilan:  Dalam  pandangan  mazhab  kami 
(madzhab  syafi’i)  hewan  buruan  yar^  ada  di  daerah  Waj  hukumnya 
haram.  Al  Abdari  berkata:  Seluruh  ulama  berpendapat  hukumnya  tidak 
haram. 


Asy-Syirazi  berkata:  Jika  seseorang  yang  sedang 
melaksanakan  ihram  terkena  kewajiban  membayar  dam, 
seperti  ia  berihram  untuk  haji  tamattu’  dan  haji  giran,  dam 
mengenakan  minyak  wangi,  kewajiban  membaycir  denda 
atcis  pembunuhan  hewan  buruan,  maka  semua  dam  dan 
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denda  tersebut  didistribuakan  kepada  orang-orang  miskin 
y^urlg  tinggal  di  Tzinah  Suci.  Ketentuan  yang  demikian 
didasari  oleh  firman  Allah  di  dalam  Al  Qur'an, 

“Sebagai  hadyu  yang  dibawa  sampai  ke  Ka  ’bah.  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [51:95). 

Jika  hewan  yang  dijadikan  dam  tersebut  disembelih  di  tanah 
halal,  kemudian  dibawa  masuk  ke  daerah  Tanah  Suci,  masalahnya 
dilihat  lagi;  jika  dagingnya  bcmbah  dan  busuk,  maka  penyembelihan 
yang  demikian  dianggap  tidak  memadai.  Sebab  para  mustahik  berhak 
mendapatkan  daging  yang  baik,  bukan  daging  yang  sudah  rusak. 

Jika  daging  tersebut  tidak  mengalami  pembahan,  maka  dalam 
masalah  ini  ada  diia  pendapat  (wajah): 

1.  Tidak  memadai,  sebab  penyembdihan  hewan  dam  tersebut 
harus  dilakukan  di  Tanah  Sud,  sebagaimana  daging  hewan 
tersebut  harus  dibagi-begikan  kepada  penduduk  miskin  yang 
tinggal  di  Tanah  Suci. 

2.  Dianggap  memadai.  Sebab,  yang  dituju  adalah  daging  tersebut 
dibagi-bagikan  kepada  penduduk  miskin  yang  tinggal  di  Tanah 
Suci. 

Jika  kewajiban  tersebut  dilakukan  dalam  bentuk  memberikan 
sedekah  makanan,  maka  makanan  tersebut  wajib  dibagi-bagikan  kepada 
orang-orang  miskin  yang  tinggal  di  Tanah  Suci,  digiyaskan  atas  hadyu. 

Jika  kewajibannya  adalah  berpuasa,  maka  puasa  tersebut  boleh 
dilakukan  di  daerah  mana  saja.  Sebab  pelaksanaan  kewajiban  tersebut 
tidak  memiliki  manfaat  untuk  masyarakat  yang  tinggal  di  Tanah  Suci. 

Jika  seseorang  terkena  kewajiban  menyembelih  hadyu  dan 
dangan  sebab  dikepung  ia  menyelesaikan  ihramnya,  maka 
penyembdihan  hadyu  dan  pembagian  daging  hewan  tersebut  boleh 
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dilcikukan  di  tempat  ia  mengalami  kondisi  terkepung.  Ketentuan  yang 
demikian  didasari  oleh  hadits  riwayat  Ibnu  Umar;  Sesungguhnya 
Rasulullah  ^  pernah  kduar  untuk  melaksanakan  ibadah  umrah. 

Saat  itu,  orang-orang  kafir  Quraisy  menghetlangi  perjalanan  Nabi 
^  menuju  Ka’bah.  Kemudian  Nabi  ^  menyembelih  hewan 
sembelihannya  dan  mencukur  rambutnya  di  daerah  Hudaibiyah. 
Hudaibiyah  adalah  satu  daerah  i»ng  jaraknya  dengan  Tanah  Suci  sekitar 
tiga  mil.”  Sebab,  jika  seseorang  boldi  melakukan  tahallulAi  tempat  yang 
bukan  tempat  melakukan  tahaUul,  maka  ia  juga  boleh  melakukan 
penyembdihan  di  tempat  yang  bukan  tempat  penyembelihan.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  rjgb  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Telah  dijelaskan  bahwa  kata  Hudaibiyyah  bisa  dibaca  dengan  ditasydid 
dan  bisa  juga  tanpa  tasydid  Meski  dannikian,  dibaca  tanpa  tasydid\tk)h. 
baik.  Kata  Al  Muntin  bisa  dibaca  dengan  huruf  rmm  yang  dibaca 
dhammah  dan  bisa  juga  dibaca  kasrah.  Kata  hadyu  bisa  dibaca  dengan 
huruf  dai  yang  her-suhm  dan  huruf  ya  yang  ditakhfif  (tanpa  tasydid\. 
Meski  demikian,  bisa  juga  dibaca  dengan  huruf  deJ  yang  berharakat 
kasrah  dan  huruf  yaa  yang  bertasydid.  Kata  tersebut  bisa  dibaca  dengan 
dua  cara,  namun  cara  yang  pertama  Id^ih  fasih. 


Hukum:  Para  sahabat  berkata:  Dimaa '  (dam)  yang  wajib 
dikeluarkan  oleh  seorang  yang  melaksanakan  ibadah  haji  memiliki 
aturan  mengenai  waktu  dan  tempat  pelaksanaannya. 

Mengenai  batasan  waktu,  dam  yang  wajib  dibayar  oleh  seorang 
yang  sedang  melaksanakan  ihram  disebabkan  ia  melakukan  perbuatan 
yang  dilarang  atau  tidak  mengerjakan  pekerjaan  yang  diperintahkan; 
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Pelaksanaan  kewajiban  dam  tersebut  tidak  memiliki  waktu  khusus;  boleh 
dilakukan  di  hari  Nahar  (hari  penyembelihan  hewan  kurban)  dan  boleh 
juga  di  waktu  yang  Icun.Yang  terkena  ketentuan  harus  dilakukan  dihari 
Nahar  dan  beberapa  hari  tasyrik  adalah  penyembelihan  hewan  kurban. 

Selain  dam  fawat  (denda  keteriambatan),  penyembelihan  hewan 
untuk  dam  tersebut  dilakukan  diwaktu  ritual  tersdrut.  Mengenai  dam 
hwaidsm  yang  harus  dikduarkan  akibat  orang  tersebut  tidak 
melaksanakan  wukuf  di  Arafah)  pdaksanaan  dam  tersebut  boleh 
dilciksanakan  disaat  orang  tersebut  mdaksanakan  qadha  atas  hajinya 
yang  tertinggal. 

Jika  damnya  bersifat  dam  ha/vat,  beJehkah  penyembelihan 
hewan  dam  tersebut  dilakukan  di  tahun  hajinya  faskP.  Dalam  masalah 
ini,  ada  dua  pendapat  (wajah),  namun  ada  ju^  yang  mengatakan  bahwa 
dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  (qau^.  Pendapat  yang  lebih  benar 
diantara  keduanya  adalah;  penyembdihan  hewan  dam  fawat  tersebut 
tidak  boleh  dilakukan  di  tahun  yang  sama  dengan  tahun  fawat-nya  haji. 
Dam  tersebut  harus  disembelih  ditahun  ia  menggadha  haji  tersebut. 

Pengarang  Al  Muhadzdzab  tdah  menydjutkan  kedua  pendapat 
tersebut,  lengkap  dengan  dalil  keduanya  dalam  bab  pembahasan  tentang 
keterlambatan. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
dam  tersebut  boleh  disembelih  ditahun  hajinya  yang  tertinggal,  maka 
waktu  terkena  kewajibannya  adalah  tahun  dimana  hajinya  tertinggal 
wukuf  di  Arafah.  Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yang  lebih  benar; 
maka  mengenai  waktu  terkenanya  kewajiban  dam  tersebut  ada  dua 
pendapat  (wajah).  Pendapat  yang  l^ih  benar  diantara  keduanya  adalah; 
waktunya  pada  saat  ia  memulai  ihram  qadha  haji,  sebagaimana 
timbulnya  kewajiban  dam  haji  tamattu'  seseorang  memulai  ihram 
haji  tamattu'. 
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Oleh  karena  itu,  jika  orang  tersebut  melakukan  penyembelihan 
sebelum  ia  selesai  dari  tahallul  dan  hajinya  yang  fawaat,  maka  menurut 
pendapat  yang  lebih  benar  diantara  dua  pendapat  (wajah): 
penyembelihan  tersebut  dianggap  tidak  memadai,  sebagaimana  orang 
yang  melaksanakan  haji  fe/Tja^tnenyembclih  damnya  sebelum  ia 
selesai  melakukan  umrah. 

Ketentuan  yang  demikian  berlaku  jika  orang  tersebut 
melaksanakan  kewajibannya  d^gan  cara  menyembelih  hewan  ternak. 
Jika  melaksanakan  kewajibannya  dengan  cara  puasa,  permasalahannya 
dilihat  lagi;  jika  kita  beranggapan  bahwa  kewajiban  puasa  tersebut  timbul 
pada  saat  ia  melakukan  ihram  qadha,  maka  puasa  tiga  hari  tersebut 
tidak  boleh  dilakukan  sebelum  ia  melakukan  ihram  qadha  dan  puasa  7 
hari  dilakukan  pada  saat  ia  kembali  ke  tanah  air.  Jika  kita  beranggapan 
bahwa  kewajiban  puasa  tersdsut  timbul  pada  saat  hajinya  tertinggal, 
maka  mengenai  boleh  tidaknya  ia  melaksanakan  puasa  tiga  hari  di  masa 
hajinya  yang  tertinggal  ada  dua  pendapat  (wajah)  Alasan  tidak  bolehnya 
adalah  ihram  hajinya  yang  kurang  (tidak  sempurna). 

Mengenai  ketentuan  tempat,  dam  yang  wajib  dikeluarkan  oleh 
seorang  yang  sedang  melaksanakan  ihram  terbagi  menjadi  dua: 

1.  Dam  yang  wajib  dikeluarkan  oleh  seorang  yang  berada  dalam 
kondisi  ZfesAa/(dikepung  oleh  musuh  hingga  tidak  dapat 
meneruskan  ritual  ibadahnya)  atau  dengan  sebab  melakukan 
perbuatcin  yang  dilarang.  Permasalahan  ini  akan  kami  bahas 
lebih  detail  dalam  pembahasan  tentang  macam-macam  dam. 

2.  Dam  yang  diwajibkan  atas  orang  yang  kondisinya  tidak 
terkepung.  Dalam  kasus  ini,  tempat  ia  mengduarkan  dam 
tersebut  harus  di  Tanah  Suci,  dan  diberikan  kepada  orang-orang 
miskin  yang  ada  di  Tanah  Suci;  baik  orang  miskin  tersebut 
adalah  penduduk  Tanah  Suci  atau  bukan.  Meski  demikian,  dam 
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tersebut  lebih  utema  diberikan  kepada  orar^  miskin  yang  sudah 
menjadi  penduduk  Tanah  Sud.  Orang  yang  mengduarkan  dam 
tersebut  boleh  memberikan  kekhususan  hanya  kepada  satu  di 
antara  dua  golongan.  PetKkpat  yang  demikian  dinash  oleh 
Imam  Asy-Syafi’i.  Mereka  (para  sahabat)  juga  sepakat  dengan 
pendapat  tersebut. 

Mengenai  kdwusan  menyembelihnya  di  Tanah  Sud, 
ada  perbedaan  pendapat,  sdsagaimana  diceritakan  oldi 
pengarang  dan  ulama  yang  lain;  perbedcian  tersebut 
menghasilkan  dua  pendapat  (wajah),  namun  ulama  yang  lain 
menceritakannya  dengan  dua  pendapat  (gaufj. 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah; 
Penyembelihan  tersdjut  harus  dilakukan  di  Tanah  Suci.  Jika 
seseorang  mdakukan  penyembelihannya  di  ujung  perbatasan 
tanah  halal,  kemudian  setdah  itu  dibawa  ke  Tanah  Suci, 
penyembdihan  yang  demikian  dianggap  tidak  memadai. 

2.  Penyembelihan  tersdjut  tidak  harus  dilakukan  di  Tanah  Suci. 
Penyembelihan  tersebut  boleh  dilakukan  di  luar  Tanah  Suci, 
dengan  syarat;  setdah  disembelih  harus  dibawa  dan  dibagikan  di 
Tanah  Sud  sebdum  daging  tersdrut  berubah  menjadi  tidak 
layak.Ketentuan  ini  berlaku  umum;  baik  untuk  dam  haji  tamattu', 
qiian,  dan  semua  dam  yang  kewajibannya  timbul  dengan  sdiab 
di  tanah  halal  atau  di  Tanah  Sud,  dengan  sd>ab  sesuatu  yang 
bersifet  mubah,  s^jerti  mencukur  atau  deraan  sebab  sesuatu 
yang  haram.  Inilah  pendapat  yang  shahih. 

Di  dalam  q^ul  gadim  disebutkan;  jika  pdanggaran  tersebut 
terjadi  di  luar  Tanah  Sud,  maka  dam  yang  wajib  dikduarkan  boleh 
disembdih  di  luar  Tanah  Sud.  Ketentuan  ini  didasari  oleh  qiyas  atas 
masalah  dam  bagi  orang  yang  kondisinya  terkepung  hingga  tidak  bisa 
meneruskan  ritual  ibadahnya. 
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I>alam  satu  pendapat  (wajah)  yar^  dha’if  disebutkan;  Jika 
pdanggaiannya  menipakan  sesuatu  yang  bersifat  mubah,  maka 
penyembdihan  dam  dan  pembagian  daging  hewan  sembelihan  dam 
tersebut  tidak  harus  di  Tanah  Suci. 

Dalam  masalah  ini,  ada  satu  pendapat  (wajah) menyatakan; 
jika  seseorang  mencukur  rambutnya  sd>elum  ia  sampai  ke  tanah  suci, 
kemudian  ia  menyembdih  dan  membagikan  dagingnya  ditempat  yang  ia 
mdakukan  pdeinggaran  tersebut,  maka  hukumnya  boldi.  Pendapat 
yang  demikian  dinyatakan  sebagai  pendapat  yang  janggal  dan  diia  ’if. 

Pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  adalah  sebagaimana  yang 
telah  disdjutkan.  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabat  berkata:  setiap 
tempat  yang  masih  termasuk  Tanah  Suci  dapat  dijadikan  sebagai  tempat 
penyembdihan  hewan  dam.  Meski  demikian,  bagi  mereka  yang  sedang 
mdaksanakan  ibadah  haji,  penyembdihan  hewan  dam  tersebut  lebih 
utama  dilakukan  di  Mina.  Dan  bagi  mereka  yang  mdaksanakan  ibadah 
umrah,  penyembdihan  hewan  dam  tersebut  lebih  utama  dilakukan  di 
Marwa.  Sd>ab  kedua  tempat  tersdjut,  masing-masing  merupakan 
tempat  melakukan  tahaUuI.  Ketentuan-ketentuan  yang  bam  saja 
disebutkan  juga  berlaku  dalam  masalah  alhadyu  (hewan  kurban). 

Cabang:  Al  Qadhi  Husain  berkata  dalam  kitab  Al  Fatawar,  jika 
di  Tanah  Sud  tidak  ditemukan  orang  miskin,  maka  hewan  dam  tersebut 
tidak  boleh  dipindah  ke  daerah  lain  di  luar  Tanah  Sud.'Rdak  ada 
perbedaan  dalam  masalah  ini,  baik  kita  berpendapat  bahwa  harta  zakat 
boleh  dipindahkan  atau  tidak  boleh.  Sdsab  kewajibarmya  adalah; 
memberikan  da^ng  dam  tersebut  kqpada  orang-orang  miskin  yang  ada 
di  Tanah  Sud.  Kasusnya  sama  dengan  seorang  yang  bemadzar  akan 
bersedekah  kepada  orang  nuskin  yang  ada  di  daerah  A,  namun  ternyata 
di  kota  A  tersd)ut  tidak  terdapat  orang  miskin.  Dalam  kondisi  yang 
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demikicin,  hendaknya  ia  bersabar  hingga  dapat  menemukan  orang 
miskin  tersebut. 

Dalam  kasus  yang  demikian,  penyerahan  seddtah  yang 
dinadzarkan  tersebut  tidak  boleh  dialihkan  kepada  orang  miskin  yang 
ada  di  daerah  yang  lain.  Kasusnya  berbeda  dengan  masalah  zakat, 
dimana  salah  satu  di  antara  dua  pendapat  (qaul)  menyatakan  bahwa 
harta  zakat  tersebut  boleh  dialihkan.Dalil  lain  eidalah;  dalam  masalah 
zakat,  tidak  ada  ketentuan  khusus  yang  menyatakan  bahwa  harta  zakat 
tersebut  harus  dibagikan  kepada  ma^/arakat  miskin  yang  ada  di  kota 
tertentu.  Ini  berbeda  dengan  kasus  haffyu. 


Cabang:  Jika  yang  wajib  dilakukan  adalah  memberikctn 
sedekah  bempa  makanan,  sebagai  ganti  dari  kewajiban  menyembelih 
hewan  ternak,  maka  sedekah  makanan  tersebut  harus  diberikan  kepada 
orang-orang  miskin  yang  ada  di  Tanah  Suci;  baik  orang  yang  miskin 
yang  ada  di  Tanah  Suci  tersebut  statusnya  sebagai  penduduk  setempat 
atau  pendatang,  sebagaimana  telah  kami  jelaskan  dalam  masalah 
pembagian  daging  hewan. 

Jika  kewajiban  yang  akan  dilaksanakan  adalah  puasa,  maka  ia 
boleh  melakukannya  dimana  saja;  baik  di  Tanah  Suci  ataupun  di  luar 
Tanah  Suci,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  pengarang. 

Cabang:  Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani  berkata:  Daging  dam 
wajib  dibagikan,  minimal  kepada  tiga  orang  miskin  yang  ada  di  Tanah 
Suci;  ini  jika  mampu  dilakukan.  Jika  diberikan  hanya  kepada  dua  orang, 
padahal  ia  mampu  membagikannya  kepada  tiga  orang,  maka  ia 
bertanggung  jawab  untuk  membagikannya  kepada  satu  orang  lagi. 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


687 


Mengenai  kadar  yang  wajib  dibagikan,  ada  dua  pendapat 

(wajah): 

1.  Kadarnya  1/3. 

2.  Pendapat  yang  lebih  banar  diantara  keduanya  adalah,  sesuai 
dengan  kadar  kepantasan,  sebagaimana  daleim  pembagian  zakat. 

Jika  yang  dibagikeinnya  adalah  makanan,  maka  ada  dua 
pendapat  (wajah) 

1.  Setiap  orang  miskin  diberikan  sebanyak  satu  mud,  sebagaimana 
dalam  kasus  kafarat;  tidak  boleh  kurang  dein  tidak  boleh  lebih. 
Jika  lebih  dari  satu  mud,  maka  kelebihannya  tersebut  tidak 
dihitung.  Jika  kurang  dari  satu  mud,  maka  itu  juga  tidak  dihitung 
hingga  kekurangannya  dilengkapi  hingga  mencapai  kadar  satu 
mud. 

2.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini  adalah;  boleh  lebih 
dari  satu  mud  dan  boleh  juga  kurang  dari  satu  mud. 


Cabang:  Jika  seseorang  menyembelih  hewan  hadyu-nya  di 
Tanah  Suci,  kemudian  daging  tersebut  dicuri  sebelum  sempat  dibagikan, 
ia  dianggap  belum  melaksanakan  kewajibeuinya.  Dalam  kasus  yang 
demikicui,  ia  diwajibkan  menyembelih  hewan  hadyu  lagi.  Namun  ia  juga 
boleh  mdakukannya  dengan  membdi  daging,  kemudian  daging  tersebut 
dibagi-bagikan  ke  orang-orang  miskin  yang  ada  di  Tanah  Suci.  Sebab 
penyembelihannya  sudah  dilakukan. 

Ada  juga  satu  pen6spali(wajah)^<s  dha’if  yang  menyatakan 
bahwa  dalam  kasus  yang  demikian,  ia  boleh  bersedekah  senilai  hewan 
yang  disembelih.  Pendapat  yang  demikian  diceritakan  oleh  Ar-Rafi’i. 
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Cabang:  Ar-Ruyani  dan  lilama  yang  lain  berkata:  diwajibkan 
niat  saat  membagi-bagikan  sedekah  tersebut,  sebagaimana  dalam 
ibadah-ibadah  yang  lain. 


Cabang:  Para  sahabat  kami  berkata:  Dam  yang  wajib 
dikeluarkan  dalam  manasik  -baik  diakibatkan  oleh  tidak  dikerjakannya 
suatu  kewajiban  atau  dilakutkannya  satu  perbuatan  yang  dilarang-ketika 
kami  sebutkan  secara  mutlak  tanpa  ada  embel-embel  kalimat  lain;  maka 
yang  dimaksud  dengan  dam  tersebut  adalah  seekor  kambing.  Jika 
kewajibannya  dalam  bentuk  seekor  unta,  seperti  dalam  kasus  hubungan 
badan,  maka  kami  susutkan  bahwa  damnya  adalah  unta. 

Syarat-syarat  yang  harus  terpenuhi  dalam  hewan  yang 
digunakan  sebagai  pembayaran  dam  sama  dengan  syarat-syarat  yang 
harus  terpenuhi  dalam  udhhiyah  (hewan  sembelihan),  kecuali  dalam 
kasus  pelanggaran  membunuh  hewan  buruan.  Dalam  kasus  membunuh 
hewan  buruan,  jika  hewan  yang  dibunuhnya  kecil,  maka  hewan  ternak 
yang  disembelih  boleh  yang  kecil.  Jika  yang  dibunuhnya  besar,  maka 
hewan  ternak  yang  disembelihnya  harus  besar.  Jika  hewan  buruan  yang 
dibunuhnya  cacat,  maka  hewan  ternak  yang  disembelihnya  juga  boleh 
yang  cacat,  sd}agaimana  penjelasan  yang  telah  diberikan. 

Para  sahabat  kami  berkata:  Jika  seseorang  terkena  kewajiban 
menyembdih  sedior  kambing,  maka  ia  boleh  menyembelih  seekor  sapi 
atau  unta,  bahkan  yang  demikian  ld}ih  utama,  sebageumana  dalam  kasus 
udhhiyah,  kecuali  dalam  kasus  membimuh  hewem'buruan. 

Jika  seorang  terkena  kewajiban  menyembelih  seekor  kambing, 
kemudian  kewajiban  tersebut  ia  laksanakan  dengan  menyembelih  seekor 
sapi  atau  unta,  dalam  kasus  yang  demikian,  apakah  seekor  sapi  «fan 
unta  tersdrut  secara  keseluruhan  dianggap  sebagai  dam  hingga  orang 
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tersebut  tidak  boleh  memakan  bagian  dari  sapi  atau  unta  yang 
disembelihnya,  atau  hanya  1/7  sapi  itu  saja  yang  dianggap  sebagai 
pembayaran  dam  dan  ia  boldi  memakan  siscinya?Dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat  (wajah}. 

Pendapat  yang  lebih  benar  adalah;  Yang  menjadi  pembayaran 
dam  hanya  l/7nya  saja.  Dengan  demikian,  ia  boleh  memakan  sisanya. 
Pendapat  yang  demikian  dinilai  shahih  oleh  Ar-Ruyani  dan  ulama  yang 
lain.  Permasalahan  ini  juga  sama  dengan  masalah  wudhu  yang  telah 
dijelaskan. 

Jika  seseorang  menyembelih  seekor  unta  dan  ia  berniat 
menyedekahkan  1/7-nya  sebagai  gzinti  dari  seekor  kambing  yang  wajib 
ia  sembelih,  hal  yang  demikian  hukumnya  mubah.  Orang  tersebut  boleh 
memakan  bagian  6/7  dari  unta  yang  disembelihnya.  Ia  juga  boleh 
menyembelih  seekor  unta  sebagai  ganti  dari  7  ekor  kambing  yang  wajib 
ia  sembelih. 

Jika  beberapa  orang  berserikat  dalam  memotong  seekor  sapi 
atau  unta  dan  sebagian  dari  merdta  berniat  menjadikannya  sebagai 
hadyu,  sebagiannya  lagi  berniat  menjadikannya  sebagai  udhhiyah  dan 
sebagiannya  lagi  berniat  untuk  dimakan,  penyembelihannya  yang 
demikian  hukumnya  boleh  dan  dianggap  memadai.  Jika  dua  orang 
berserikat  dalam  dua  ekor  kambir^,  penyembelihan  yang  demikian  tidak 
boleh.  Sebab  masih  memungkinkan  melakukannya  sendiri-sendiri. 


Cabang:  Cara  pelaksanaan  kewajiban  dan  gantinya. 
Pembahasan  secara  terperinci  telah  diberikan,  namun  di  sini  kami  akan 
meringkasnya,  sdiagaimana  kebiasaan  para  sahabat  dalam  memberikan 
ulasan.  Ar-Rafi’i  juga  tdah  mdakukan  ringkasan  dan  di  sini  kami  akan 
menukilnya;  Ar-Rafi’i  berkata: 
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Dalam  masalah  dam,  ada  dua  tinjauan; 

1.  Dam  yang  wajib  dilakukan  secara  /nu/aife^wajib  dilakukan 
berurutan)  dan  dam  yang  bersifat  takhyii(piL'inai\). 

Kedua  dam  tersebut  memiliki  sifat  yang  berbeda.  Dam  yang 
bersifat  tertib,  wajib  dilakukan  secara  berurutan.Maksudnya 
adalah,  dam  urutan  kedua  tidak  boleh  dilakukan  selama  masih 
bisa  melaksanakan  dam  urutan  yang  pertama  dan  dam  yang 
ketiga  tidak  boleh  dilakukan  sdama  orang  tersebut  bisa 
melakukan  dam  yang  urutan  kedua.  Dam  yang  barsifat  takhyir 
bersifat  bebas.  Seseorang  memilih  salah  satu  dari  beberapa 
ketentuan  yang  telah  ditetapkan.  Ia  boleh  memilih  dam  urutan 
kedua,  meskipun  ia  dapat  melaksanakan  dam  yang  umtan 
pertama. 

2.  Tinjauan  yang  kedua;  Dam  yang  kewajibannya  bersifat  tagdiri 
dan  yang  bersifat  ta  ’dil.  Keduanya  memiliki  sifat  yang  berbeda. 

Yang  dimaksud  derrgan  "takdirf  adalah;  syariat  telah 
menentukan  kadar  penggantinya,  baik  bersifat  tarOb  atau  bersifat 
takhyir.  Kadar  tersebut  tidak  boleh  kurang  dein  tideik  boleh  lebih. 

Yang  dimaksud  dengan  adalah;  orang  tersebut 

diperintahkan  untuk  menakar  harga  kewajibannya  dan  beralih  ke 
yang  lain  sesuai  dengan  harga  kewajiban  aslinya. 

Dam  yang  memiliki  sifat  demikian  tidak  akan  keluar  dari 
empat  kondisi; . 

1.  Taqdir6ai\  tartib. 

2.  Tartib  dan  ta’dil. 

3.  Takhyir  dan  tagdir. 

4.  Takhyir  dan  ta’dH 
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PenjelasEinnya  ada  8  macam; 


1.  Dam  tainattu\ 

Dam  yang  dranikian  bersifat  Tartib  dan  tagdir,  sebagaimana 
dijelaskan  di  dalam  Al  Qur'an.  Ini  telah  kami  jelaskan.  Dam  qiran  juga 
memiliki  sifat  yang  sama  d«igan  dam  tamattu’.  Mengenai  dam  fawat, 
ada  dua  jalur  periwayatan; 

1.  Jalur  periwayatan  yang  lebih  benar  diantara  keduanya 
adalah;  disamakan  dengan  dam  tamattu'  dalam  hal 
tartib, taqdt  dan  ketentuan-ketentuan  yang  lainnya.  Jalur 
periwayatan  yang  danikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh 
Jumhur. 

2.  Jalur  periwayatan  yang  kedua  terdapat  dua  pendapat  (qaul}. 

1.  Pendapat  yang  pertama  adalah  yang  ini  (disamakan 
dengan  dam  tamattu). 

2.  Damnya  disamakan  dengan  dam  jima’  (melakukan 
hubungan  badan).  Perbedetannya  adalah,  adalah  kasus 
ini,  hewan  yang  wajib  disembelihnya  adalah  seekor 
kambing,  sementctra  dalam  kasus  berhubungan  badan, 
kewajibannya  adalah  menyembelih  seekor  unta. 
Kesamaannya  adalah,  keduanya  sama-sama  wajib 
digadha. 

2.  Dam  yang  wajib  dikeluarkan  akibat  membunuh 
hewan  buruan. 

Dam  ini  bersifat  tartib  dan  ta’dil.  Dam  yang  wajib  dikeluarkan 
berbeda,  sesuai  dengan  hewan  buruan  yang  dibunuh.  P^ijelasannya 
secara  detail  telah  kami  berikan  pada  pembahasan  yang  lalu.  Dam 
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akibat  memotong  pepohonan  atau  tanaman  yang  ada  di  Tanah  Suci 
sama  dengan  dam  membunuh  hewan  bunian. 

Telah  kami  jelaskan  juga  pada  pembahasan  yang  lalu  adanya 
satu  pendapat  (gaul)  yang  diceritakan  dari  Abu  Tsaur  bahwa  dam 
membunuh  hewan  buruan  bersifat  Tartib.  Pendapat  yang  demikian 
dianggap  janggal. 


3.  Dam  yang  wajib  dikeluarkan  akibat  mencukur  dan 
memotong  kuku. 

Dam  ini  bersifat  takhyir  dan  tagdir.  Jika  seseorang  mencukur 
seluruh  rambutnya  atau  tiga  lembar  rebutnya,  ia  bebas  memilih  dam 
yang  wajib  ia  lakukan;  yaitu  antara  memberi  sebanyak  tiga  sha’ 
makanan  kepada  enam  orang  miskin  atau  berpuasa  sebanyak  tiga  hari, 
sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lalu. 


4.  Dcim  yang  wajib  dikeluarkan  luurena  tidak 
melakukan  perbuatan  yang  diperintahkan. 

Dcim  ini  wajib  dilaksanakan  oleh  mereka  yang  tidak  mengerjakan 
apa  yang  diperintahkan  dalam  manasik,  seperti  tidak  melakukan  ihram 
dari  migat  yang  telah  ditentukan,  tidak  melempar  jumrah,  tidak  mabit 
(bermalam)  di  Arafah  pada  malam  Nahar,  tidak  mabit  (bermalam)  di 
Mina  pada  malam-malam  tasyrik,  tidak  segera  meninggalkan  Arafah 
sebelum  terbenam  matahari  atau  tidak  mengerjakan  thawaf  wada’. 

Dam  yang  wajib  dikeluarkan  pada  kasus-kasus  di  atas  ada  empat 
pendapat  (wajah). 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  masalah  ini.  Damnya 
disamakan  d^igan  dam  tamattu' 6s)am  hal  tartib  dan  tagdir.  Jika 
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tidak  dapat  melakukan  dam,  maka  ia  wajib  berpuasa;  tiga  hari 
pada  masa-masa  haji  dan  7  hari  setelah  kembali.  Pendapat  yang 
demikian  dinyatakan  secara  pasti  oleh  ulama  Irak  dan  oleh 
banyak  lolama  yang  lain. 

2.  Damnya  bersifat  dam  taiHbdan  ta’dil.  Dasar  fet  W  adalah  qiyas. 
Beralih  kepada  tertib  dasarnya  adalah  teugifi.  Dengan  demikian, 
kewajibannya  adalah  menyembelih  seekor  kambing.  Jika  tidak 
bisa,  maka  ia  terka  harganya  dalam  bentuk  dirham,  kemudian 
dibelikan  makanan  dan  disedekahkan  kepada  orang-orang 
miskin  yang  ada  di  Tanah  Sud.Jika  ia  tidak  dapat  melakukan  hal 
yang  demikian,  maka  ia  wajib  berpuasa;  satu  hari  untuk  kadar 
satu  mud.  Jika  orang  tersebut  meninggalkan  satu  lemparan  batu, 
maka  dalam  kasus  yang  demikian  ada  beberapa  pendapat  (qaul) 
yang  masyhur; 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  adalah;  ia  wajib  mengeluarkan 
satu  mud. 

2.  Ia  wajib  mengeluarkan  satu  diikam. 

3.  Wajib  mengeluarkan  1/3  kambing.  Jika  tidak  mampu,  maka 
ia  wajib  mengduarkan  dalam  bentuk  makanan.  Jika  tidak 
mampu,  maka  wajib  berpueisa  sesuai  dengan  kaidah  te’di! 
dengan  nilainya. 

4.  Damnya  bersifat  dam  tertib.  Jika  tidak  melakukannya,  maka 
ia  wajib  berpuasa  separti  dalam  kasus  mencukur. 

5.  Damnya  bersifat  dam  tekhyirdan  te'dd,  seperti  dam  dalam 
kasus  membunuh  hewan  buruan. 

Dua  pendapat  ini  dianggap  sd>agai  pendapat  yang 
janggal  dan  uTia 'r/ 
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5.  Dam  al istiinta’. 

Dcim  yang  demikian  akibat  melakukan  perbuatan  yang  dilarang 
yang  sifatnya  menikmati;  seperti  menggunakan  wewangian,  minyak, 
mengenakan  baju  dan  bermestaein. 

Dalam  masalah  dam  yang  demikian,  ada  empat  pendapat 

(wajah}: 

1.  Pendapat  yang  lebih  benar  diantara  keempat  pendapat  tersebut 
adcJah,  damnya  bersifat  dam  tekhyir  dan  tagdir,  separti  dam 
karena  mencukur,  karena  ada  persamaan,  yaitu  sama-sama 
berbuat  sesuatu  yang  bersifeit  bermegah-megeJian. 

2.  Damnya  bersifat  dam  takhyir dan  ta  ’dil,  seperti  dam  dalam  kasus 
membunuh  hewan  buruan. 

3.  Damnya  bersifat  tarhb  dan  ta  ’dil. 

4.  Damnya  bersifat  tartib  dan  seperti  dam  tamattu'. 

6.  Dam  yang  wajib  dikeluarkan  akibat  melakukan 
hubungan  badan. 

Dalam  masalah  ini,  ada  bdjerapa  jalur  periwayatan  dan  terjadi 
perbedaan  pendapat  sebagaimana  tersebar  dalam  kitab-kitab  madzhab 
Syafi’i.  Diantaranya,  ada  yang  m^igatakan  bahwa  damnya  bersifat 
Tartib  dan  Ta’dil.  Kewajiban  orang  tersebut  adalah  menyembelih  seekor 
unta.  Jika  tidak  mampu,  maka  ia  wajib  menyembelih  seekor  sapi.  Jika 
tidak  mampu,  maka  ia  wajib  menyembelih  7  ekor  kambing.  Jika  tidak 
mampu,  ia  dapat  menakar  harga  sedtor  sapi  dengan  dirham,  kemudian 
di  takar  dengetn  makanan  dan  makanan  tersebut  ia  sedekahkan.  Jika 
tidak  mampu,  maka  ia  wajib  melaksanakan  puasa,  setiap  hari  untuk 
kadar  satu  mud. 
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Ada  juga  yang  berpendapat;  jika  ia  tidak  mampu  mengeluarkan 
kambing,  maka  ia  takar  harga  seekor  unta,  kemudian  ia  berpuasa.  Jika 
tidak  mampu  berpuasa,  maka  ia  wajib  bersedekah  makanan.  Dalam 
pendapat  ini,  puasa  lebih  didethulukan  dari  memb®i  makanan,  seperti 
dalam  kasus  kafarat  zhihar  dan  yang  s^enisnya. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  memberi  makan  dan 
berpuasa  tidak  termasuk  bagian  dari  dam.  Jika  ia  tidak  mampu 
menyembelih  hewan  ternak,  maka  kewajiban  tersebut  menjadi  hutang 
yang  harus  dibayarkan  ketika  mampu.  Pendapat  ini  merupakan  takhrij 
dari  dua  pendapat  (^au^dalam  masalah  /AsAa/fterkepung  dan  tidak  bisa 
meneruskan  ritual). 

Dalam  mazhab  kami  juga  ada  satu  pendapat  (gaul),  namun  ada 
yang  mengatakan  pendapat  tersebut  termeisuk  wajah  (pendapat  yang 
disampaikan  para  pengikut  syafi'i);  orang  tersebut  bisa  memilih  seekor 
unta,  sapi  atau  seekor  kambing.  Jika  tidak  mampu,  maka  ia  boleh 
melakukan  pembayaran  damnya  dengan  bersedekah  makanan.  Jika 
tidak  mampu,  ia  wajib  berpuasa.  Ada  juga  yang  berpendapat,  orang 
tersebut  boleh  memilih;  seekor  unta,  seekor  sapi,  beberapa  ekor 
kambing,  berpuasa  atau  bersedekah  makanan. 


7.  Dam  akibat  melakukan  hubungan  badan  yang 
kedua  yang  teijadi  antara  dua  tahallul. 

Telah  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  lalu  bahwa  dalam 
masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat;  jika  seseorang  melakukan 
hubungan  badan  yang  kedua  dan  itu  terjadi  di  antara  dua  tahallut, 
apakah  kewajibannya  adalah  seekor  unta  atau  seekor  kambing? 

Jika  kita  berpedtnnan  pada  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ia  wajib  mengduarkan  sedior  unta,  maka  kewajiban  tersebut  sama 
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dengan  kewajiban  pada  pelanggaran  hubungan  sebelum  melakukan  dua 
tahallul,  sebagaimana  telah  dijelaskan.  Jika  kita  berpedoman  pada 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ia  wajib  mengeluarican  seekor 
kambing,  maka  kasusnya  disamakztn  dengcin  kasus  bermesraan  yang 
menjadi  foreplay  hubungan  badan. 

1.  Dam  ihshar  (dam  yang  wajib  dikeluarkan  dengan  sebab  kondisi 
orang  tersebut  yang  terkepung  hingga  tidak  bisa  meneruskan 
ritualnya). 

Jika  seorang  melakukan  tahallul  karena  kondisinya  yang 
terkepung  oleh  musuh,  maka  ia  wajib  mengeluarkan  sed(or  kambing.  Ia 
tidak  boleh  beralih  ke  yang  lain  selama  bisa  melaksanakan  dam  kambing 
tersebut.  Jika  kambing  tidak  ada,  boldikah  ia  beralih  ke  penggantinya? 
Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  /^at/^yang  meisyhur; 

1.  Ia  boleh  beralih  ke  penggantinya,  seperti  dam-dam  yang 
lain. 

2.  Ia  tidak  boleh  beralih  ke  dam  yang  lain.  Sd>ab  di  dalam  Al 
Our'an  tidak  disebutkan  pengganti.  Ini  berbeda  dengan 
dam-dam  yang  lain. 

Jika  kita  berpedoman  pada  pendapat  yemg  menyatakan  ia  bisa 
beralih  ke  penggantinya,  dalam  kasus  yang  demikian,  ada  beberapa 
pendapat  (qaul}, 

1.  Penggantinya  adalah  bersedekah  makanan  dengan  sifat  ta’dil. 
Jika  tidak  mampu,  maka  ia  wajib  berpueisa;  setiap  satu  hari 
untuk  kadar  satu  mud.  Ada  juga  pendaprat  lain  yang  menyatakan 
bahwa  boldi  memilih  antara  berpuasa  seperti  puasa  pada 
pelanggaran  mencukur,  atau  memberi  makan. 

2.  Penggantinya  hanya  sedekah  makanan  saja.  Mengenai  kadar 
makanannya,  ada  dua  pendapat  (wajah): 
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a.  Tiga  sAa 'seperti  dalam  kasus  mencukur. 

b.  Manberi  makan  sesuai  dengan  ketentuan  ta  ’dil  (satu  han 
untuk  satu  mud 

3.  Penggantinya  hanya  berpuasa.  Di  sini  juga  ada  tiga  pendapat 
(qaulh 

1.  Puasanya  selama  10  hari. 

2.  Puasanya  tiga  hari. 

3.  Penghitungannya  sesuai  dengan  kaidah;  satu  hari  untuk 
satu  mud.  Di  sini,  sedekah  makanan  tidak  termasuk 
dalam  salah  satu  ketentuan  pembayaran  dam.  Yang 
dijadikan  sebagai  pei^anti  adalah  puasa. 

Secara  umum  pendapat  yang  dianut  dalam  mazhab  ini  adalah; 
dam  tersebut  bersifat  tartib  dan  ta’dil.  Demikian  akhir  penjelasan  yang 
diberikan  oleh  Ar-Rafi’i.  Wallahu  a’lam. 
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Bab:  Tata  Cara  Haji  &  Umrah 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  hendak  masuk 
Makkah  setelah  berihram  untuk  haji,  maka  dia  harus  mandi 
di  Dzu  Thuwa.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar 

^  iS'^  ^  ^  J 

3^  jjipf  3^  t 

JiZj\  ^  l3ahwa  Rasulullah  ketika  tiba  di  Dzu  Thuwa, 
beliau  bermalam  sampai  shalat  Shubuh  lalu  mandi  dan 
kemudian  masuk  Makkah  dari  TsaniyyEdi  Kada‘.  Beliau 
masuk  dari  Tsaniyyah  Kada‘  di  dataran  tinggi  Makkah  dan 
keluar  dari  dataran  rendahnya.”  Selain  itu,  juga  beidasarkan 
riwayat  ibnu  Umar  ^  (*^J 

Jiiij»  ^  ‘Bahwa  Nabi  #  masuk  Makkah 

dari  Tsaniyyah  Ulya  dan  keluar  dari  Tsaniyyah  Sufla.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  kedua  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dengan  redaksinya.  Keduanya  juga  meriwayatkannya  dengan 
redaksi  Ibnu  Umar  dari  Aisyah  «9^. 

Hadits  pertama,  Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkannya 
dengan  maknanya  dan  redaksi  keduanya  dari  Nafi’,  dia  berkata, 
“Apabila  Ibnu  Umar  ^  masuk  kawasan  Haram  dari  dataran  rendahnya, 
dia  menahan  bacaan  Talbiyah  lalu  bermalam  di  Dzu  Thuwa  kemudian 
shalat  Shubuh  di  sana  lalu  mandi.  Dia  menceritakan  bahwa  Ngsjbi  # 
mdakukan  demikian.” 
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Kata  Thuwa,  ada  yang  membacanya  dengan  huruf  tha' 
berharakat  fathah  (Thawa),  ada  yang  membacanya  dengan  harakat 
dhammah  (Thuwa)  dan  ada  pula  yang  membacanya  dengan  harakat 
kasrah  (Thiwa).  Jadi,  ada  tiga  cara  baca  kata  ini  tapi  bacaan  dengan 
harakat  fathah  lebih  baik.^^ 

Di  antara  yang  meriwayatkan  tiga  cara  bacaan  ini  adalah  penulis 
Al  Mathali’  dan  segolongan  ulama.  Mereka  mengatakan,  bahwa  bacaan 
dengan  harakat  fathah  lebih  fasih  dan  lebih  terkenal.  Akan  tetapi  Al 
Hazimi  berpendapat  bahwa  cukup  membacanya  dengan  harakat 
dhammah,  sebagaimana  yang  dinyatakannya  dalam  Al  Mu'talif, 
sementara  ulama  lednnya  mengatakan  bahwa  cukup  membacanya 
dengan  harakat  fathah,  karena  kata  ini  bisa  diberi  tanmn  tapi  hanya 
dibaca  pendek  dan  tidak  boleh  dibaca  panjang. 

Penulis  Al  Mathali’  berkata,  “Dalam  Lubab  Al  Mustamli 
disebutkan  Dzu  Thawaa ',  yaitu  sebuah  lembah  di  pintu  masuk  kota 
Makkah. 

Tsaniyyah  adalah  jalan  di  antara  dua  bukit.  Sedangkan  Kada’  Al 
Ulya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  kafdm  dibaca  panjang  adalah 
bisa  di-tanwin.  Sedangkan  As-Sufta,  namanya  disebut  dengan  sebutan 
Tsaniyyah  Kudaya,  yaitu  dengan  membaca  dhammah  dan  pendek. 


Dcdam  hal  sydkh  bersikap  kontradiktif,  karena  Al  Qur'anul  Karim 
menggunakan  membacanya  dengan  dhammah  CThuwa),  yaitu  yang  disebutkan  dalam 
firman  Allah  "Sesungguhnya  kamu  berada  di  lembah  yang  suci,  Thuwa."  (Qs. 
Thaahaa  [20]:  12) 

Menurut  kami,  bila  ada  dua  kebenaran  lahi  Al  Qur'an  menggunakan  salah 
satunya,  maka  kebenaran  yang  kedua  salah.  Pernyataan  pengarang  A!  Matiiali’  lebih 
sesuai  dengan  kaidah  bahasa  karena  fatirah  mengharuskan  bacaan  panjang  sementara 
dhammah  mengharukan  bacaan  peiKlek,  seperti  Hahva'yang  dibaca  pranjang  dengan 
MiAta ‘yang  dibaca  pendek.  WaUahuA'lam 
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Kota  Makkah  memiBld  banyak  nama.  Para  ulama  mengatakan 
bahwa  banyaknya  nama  menunjukkan  kemuliaan  yang  dinainai.  Oleh 
karaia  itu,  Rasulullah  0  memiliki  banyak  nama,  sampai  sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  AOah  H  memiliki  1000  nama  dan  Nabi  ^  memiliki 
1000  nama.  Hal  ini  telah  dibahas  dalam  awal  kitab  Tahdzib  Al  A^a  ' 
IVa  AI-Lugbatsaat  membahas  biografi  Nabi  |^. 

Makkah  sendiri  sejauh  yang  aku  ketcihui  mamiliki  beberapa 
nama,  yaitu: 

1.  Makkah. 

2.  Bakkah. 

3.  Ummul  Qura. 

4.  AlBaladAlAmin. 

5.  Ruhm,  karena  OTang-orang  senantietsa  berkasih  sayang  di 
dalamnya  dan  salii^  berwasiat. 

6.  Olilah  -Malmi  kasrab  seperti  Qitha’  dan  sejenisnya, 
dinamakcin  demikian  karena  kota  Makkah  aman. 

7.  Al  Basah,  karena  ia  men^iancurkan  orang-orang  yang 
berbuat  kekufuran  di  dalamnya,  seperti  firman  Allah 

"Apat^  bumi  d^cmcangkan  sedahsyat- 
dahsyatnya!"  (Qs.  Al  Waacp’ah  [56]:  4). 

8.  An-Nasah. 

9.  An-Nasasah,  karena  ia  mengusir  orang  kafir  darinya  atau 
karena  sumber  airnya  sedikit  karena  arti  An-Nass  adalah 
kering. 

10.  Al  Hathimah  karena  ia  mranatahkcin  orang-orang  kafir  di 
dalamnya. 

11.  Ar-Ra'su,  s^ierti  kepala  manusia. 
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12.  Kutsa,  dengan  menggunakan  nama  tempat  padan^. 

IS.AlArsyu. 

14. AlQadis. 

15.  Al  Mbgaddasah,  dari  kata  At-Taqc&. 

le.AlBakiah. 

Nbma  Makkah  dan  Bddcah  ad^ali  nama  tmbjdc  negeri  MzJdcdi. 
Ada  pida  y^ffig  mei:^aitadcan  bahwa  seiunjh  Maldcah  adal^  kaw^an 
Haram,  khusuai^  Mas^dH  Haram.  Pendagpat  ini  diriwaj^alkan  dari  Az- 
Zuhri  dan  Zaid  tnn  Ariam. 

Ada  juga  yai^  meratakan  bahwa  Makkah  adalah  nama  mituk 
negerii^  sementara  Baldtah  adalah  nama  isituk  BaituBah.  Pendapat  M 
dinyatakan  ol^  Ibahim  An-Nsd(ha’i  dan  lainnya. 

Ada  pula  yang  mengatakan  faekwa  Makkah  adalah  kawasan 
pedusunan  sementara  Bakkah  aulalah  Baitullah  dan  tempat  Thawad. 
C^janakan  Baldcah  karena  cnang-orang  benksakrdesdd^an  (fi 
dalamnya,  yakni  sa&r^  mendorong  dengan  berdesak-desakkan  saad 
thawaf .  Ada  pula  yai^  mengatakan  bahwa  dinamakan  Baldcah  karena  ia 
mematahkan  leher  oFang-<nang  durhaka.  Sedan^can  Makkah  sendiri 
dinamakan  denukian  karena  mmya  secSdt,  berasal  dari  pedcataan  orar^- 
cnrai^  Arab  ‘'Lntakka  Al  Fasbil  Dhar’a  Lbnmihi  {be^  yai^  disapfli 
meresap  tetdc  ibunya  karena  airnya  sedikit}.”  Ada  pida  yar^ 
mafigatakan  bahwa  (finamakan  Maldtah  karena  ia  mei^it^ar^^can  dosa- 
dosa.  WaOahuA'bm 

Sedan^can  Marfinah  memiliki  beberapa  nasna,  yaitu 

1.  Madinah. 

2.  Thaibah. 

3.  Hiabah. 


702  I  Al  Ma^mu’SyarahAJ  Muhadzdzab 


4.  Ad-Dar. 

ADah  H  berfirman. 


“  maldeJi  S^jahitnya  ba^  penduduk  Madmah."  (Qs-  At-Ta«*ah 


[9]:  120) 


“Meteka  betkaia,  ‘Sesm^guhnya  pka  Idta  tdah  kembat  ke 
Madmah’."  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  8) 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Jabir  4^  bahwa  IfelM  ^ 


.5jIL  3^5^^ 

'"Sesm^gtdmya  ABah  #  menamad  k^tcknah  ThabahT 

Para  ulama  bericata,  “I^namakan  Tha^  dan  Thedbah  karena 
berasal  dari  kata  Thayyibun  Oiaik  atau  suc^  karena  ia  bcrah  dan  sud 
dari  syirik.” 

Ada  yang  berpendapat  karena  kehidupan  di  sana  baik  dan 
bersih.  Ada  pula  yang  mengatakan  karena  berasal  dari  kata  Tha^^b 
yang  berarti  aroma  yang  harum. 

Marfinah  juga  dinamakan  Ad-Ekar  karena  aman  dan  tentram. 
WaHahuA’lam 


Hukum;  Berkenaan  dengan  hukum,  dalam  hal  ini  ada  bd^erapa 
masalah: 
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Pertama;  Disunahkan  mandi  ketika  orang  yang  Ihram  hendak 
masuk  Mddcah,  berdasarkan  penjdasan  yar^  tdah  diuraikan  penulis. 

Pada  awai  Bab  ttiram  tdah  dijdaskan  tentang  mandi-mandi  haji, 
Atrt  kanu  j  «y  membahas  di  sana  bahwa  apabila  dia  tidak  bisa  mandi 
maka  dSa  tea  beria^^anrarnutiL  Kami  ju^  membahas  banyak  cabang 
pembalasan  bericenaan  deraan  masalah  ini. 

Mancfi  ini  sunah  dilakukan  di  Dzu  Thuwa  ketika  orang  yang 
mdakukan  Ihram  berada  di  jalannya.  Jika  bdak  maka  dia  bisa  mandi  di 
jdan  tot  s^jerii  jalan  yang  cMahiinya  dan  berniat  mandi  untuk  masuk 
Makkah  Manfii  ird  disunahkan  ba^  setiap  orang  yang  ihram  sampai 
wmiita  haidh,  wanita  nifas  dan  anak  kedi,  sd)agaimana  yang  telah 
diuraikan  sebdumnya  dalam  Bab  Ihram. 

Al  Mawardi  berkata,  “Kasus  wang  yang  kduar  dari  Makkah  lalu 
berihram  untuk  Iftnrah  dari  kawasan  Halal  lalu  mandi  untuk  Jhram 
kemudian  hendak  masuk  Makkah,  bila  dia  berihram  dari  tempat  yang 
jauh  dari  Makkah  seperti  Ji’ranah  dan  Hudaibiyyah,  maka  dia 
(hsunahkan  mandi  untuk  masuk  Makkah.  Sedangkan  bila  dia  berihram 
dari  tempat  yang  ddcat  deraan  Makkah  seperti  Tan  im  atau  dari 
kawasan  Halal  yar^  terddcat,  maka  dia  tkfak  pedu  mandi  untuk  masuk 
Maidcah.  Karena  yar^  cfineksud  mandi  disini  adalah  membersihkan  diri 
dan  mon^langlpMn  kotoian  ketika  hendak  memasukinya,  dan  ini  telah 
dilakukan  ketika  mandi  pertamanya.” 

Mandi  Diram  ini  disunahkan  bagi  cHrang  yang  Ihram  yang  hendak 
magiitt  baik  Diramr^/a  untuk  2dau  Umrah  atau  Qiran,  dan  para 
iibirwa  tkfak  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini. 

Torrfang  pernyataan  penulis  “ketika  dia  berihram  untuk  haji” 
padu  rlfingkari  karena  akan  menimbulkan  salah  persepsi  bahwa  ia  hanya 
Idmsus  untuk  orang  yang  berihram  untuk  haji.  Yang  benar  adalah 
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membuang  kata  haji  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  ulama  madzhab 
kami  dan  yang  dibuang  olehnya  dalam  At-Tanbih. 

Kedua:  Disunahkan  bagi  orang  yang  berihram  untuk  haji  agar 
masuk  kota  Makkah  sebelum  wukuf  di  Arafah,  karena  inilah  yang 
dilakukan  Rasulullah  ^  dan  para  sahabat  serta  sduruh  ulama  salaf  dan 
khalaf. 

Adapun  yang  dilakukan  oldi  jamaah  haji  Irak  yang  datang  dulu 
ke  Arafah  sebelum  masuk  Makkah  adalah  kekelirucin  yang  dilakukan 
mereka  lantaran  kebodohan  mereka.  Karena  dengan  melakukan  ini 
akan  menyuburkan  Bid’ah  dan  menghilangkan  Sunnah  seperti  masuk 
Makkah  lebih  dulu;  dan  juga  akan  menghilangkan  thawaf  Qudum, 
menyegerakan  Sa’i,  mengunjungi  Ka’bah,  menunaikan  banyak  shalat  di 
Masjidil  Haram,  menghadiri  khutbah  imam  pada  hari  ketujuh  Dzulhijjah 
di  Makkah,  menginap  di  Mina  pada  malam  Arafah  dan  shalat  di 
dalamnya  serta  singgah  di  Namirah.  Jadi,  melakukan  hal  ini 
menyebabkannya  tidak  melakukan  ritual-ritual  yang  telah  disebutkan  dan 
juga  ritual-ritual  lainnya  yang  akan  kami  uraikan  pada  pembahasannya, 
insya  Allah. 

Ketiga:  Apabila  telah  sampai  di  kawasan  Haram,  disunahkan 
agar  dia  mengkonsentrasikan  hatinya  sebisa  mungkin  dengan  bersikap 
khusyu  dan  tunduk  secara  lahir  dan  batin.  Dia  harus  senantiasa 
mengingat  kemuliaan  kawasan  Haram  dan  keistimewaannya 
tempat-tempat  lainnya. 

Segolongan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  disunahkan  agar 
dia  membaca  doa. 
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ciiSlIp  vl*^  ^ji 

“  Allah,  sesungguhnya  ini  adalah  kawasan  Haram-Mu  dan 
tempat  yang  Engkau  jadikan  aman.  Maka  jadikanlah  aku  haram 
memasuki  Neraka  dan  amankanlah  aku  dari  siksaMu  pada  hari  ketika 
Engkau  membangkitkan  hamba-hamba-Mu.  Jadikanlah  aku  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  Er^kau  kasihi  dan  orang-orang  yang 
senantiasa  taat  kepada-Mu.” 

Keempat:  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  Syafi  i 
berpendapat  bahwa  orang  yang  mdakukan  ihram  disunahkan  masuk 
Makkah  dari  Tsaniyyah  Kada‘  di  dataran  tinggi  Makkah,  yaitu  daerah 
tempat  pemakaman  penduduk  Makkah.  Sedangkan  bila  dia  hendak 
pulang  ke  negerinya,  disunahkan  agar  dia  kduar  dari  Tsaniyyah  Kuda  di 
dataran  rendah  Makkah  dekat  bukit  Qu’aic|an  yang  s^ajar  dengan  Dzu 
Thuwa. 

Sebagian  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  ketika  hendak 
pergi  ke  Arafah  juga  disunahkan  agar  berangkat  dari  dataran  rendah  ini. 

Periu  diketahui  bahwa  pendapat  yang  benar  dan  terpilih  yang 
dinyatakan  para  peneliti  dari  kalangan  ulama  Madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  masuk  Makkah  dari  Tsaniyyah  Ulya  disunahkan  bagi 
setiap  orang  yang  Ihram,  baik  dia  berada  di  jalan  tersebut  atau  tidak, 
dan  orang  yang  tidak  berada  di  jalannya  agar  berbelok  ke  jalan  tersebut. 

Ash-Shaidalani,  Qadhi  Husain,  Al  Faurani,  Imam  Al  Haramain, 
Al  Baghawi  dan  Al  MutawaUi  berkata,  “Yang  disunahkan  masuk  Makkah 
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adalah  orang  yang  berada  di  jalan  tersdbut.  Sedan^ian  orang  yang  tidak 
berada  di  jalan  t^sdaut,  menurut  merdia  tidak  disunahkan  berbelok  ke 
jalan  tersebut.” 

Mereka  juga  mengatakan,  bahwa  Nabi  ^  masuk  darinya  karena 
yang  dilalui  bdiau  jalan  tersdHit.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ash- 
Shaidalani  dan  orangorang  yang  sependapat  dei^annya.  Pendapat  ini 
juga  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  dikutip  oleh  Ar-Rafi’i  dari 
Jumhur  ulama  madzhab  kami. 

Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  berkata,  “Dataran  tinggi 
Makkah  bukanlah  jalan  meni;^  Madinah,  akan  tetapi  Nabi  ^  berbdok 
ke  jalan  tersebut  dan  beliau  sen^ja  mdakukannya.  Oleh  karena  itu, 
disunahkan  masuk  Makkah  dari  jalan  tersdmt  dan  ini  berlaku  bagi  siapa 
pun.  Imam  Al  Haramain  sependapat  dengan  Jumhur  dalam  masalah  ini. 
Dia  juga  sependapat  dengan  Abu  Muhammad  bahwa  tempat  jalan 
tersebut  adalah  sdsagaimana  yang  dijelaskannya.” 

Pernyataan  Abu  Muhammad  bahwa  Tsaniyyah  (jalan  di  antara 
dua  bukit)  bukan  jalan  utama  akan  tetapi  jalan  altematif  adalah  benar. 
Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  <Jdi  Al  Hasan  dan  Al  Iyan.  Jadi,  yang 
benar  adalah  bahwa  masuk  Makkah  dari  Tsaniyyah  Ulya  disunahkan 
bagi  orang  yang  Ihram  yang  hernlak  menuju  Makkah,  baik  dia  melewati 
jalan  tersebut  atau  tidak.  Inilah  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  zahir  (kuat) 
dalam  Al  Mukhtashar  yang  sesuai  dengan  pernyataannya,  karena  dia 
berkata,  “Orang  yang  Ihram  masuk  Makkah  dari  Tsaniyyah  Kada‘.” 
Pendapat  ini  pula  yang  (kkudp  dA  penulis  A!  Bayan  dari  mayoritas 
ulama  madzhab  kami. 

Cabang:  Ulama  maddiab  kami  mengatakan,  bahwa  orang 
yang  Ihram  bisa  masuk  Makkah  baik  dengan  naik  kendaraan  atau  jalan 
kaki.  Tapi  manakah  yang  lel^  utama? 
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Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ar- 
Rafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah  der^[an  jalan  kaki.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oldi  Al  Mawardi,  karena  jalan  kaki  lebih  Tawadhu’  dan  lebih 
sesuai  etika,  tidak  akan  menyusahkan  dan  tidak  akan  menyiakan  hal-hal 
yang  paiting.  Berbeda  dengan  naik  kendaraan  di  jalan  karena  ia  lebih 
utama-  menurut  madzhab,  sdse^aimana  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya  pada  Bab  Pertama  Kitab  Haji.  Disamping  itu,  orang  yang 
naik  kendaraan  ketika  tdah  masuk  Makkah  akan  maigganggu  orang 
lain  dengan  kendaraannya  saat  berdesak-desakkan.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  dia  masuk  dengan  jalan  kaki  maka  lebih  baiknya  dia 
tidak  memakai  sandal  (telanjang  kaki)  kalau  tidak  menyusahkannya  dan 
tidak  khawatir  kakinya  terkena  najis.  Wallahu  A’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Orang  yang 
Ihram  boleh  masuk  Makkah  pada  malam  hari  dan  siang  hari,  tidak 
makruh  memasukinya  pada  salah  satu  dari  dua  waktu  tersebut”,  karena 
hadits-hadits  yang  menjdaskannya  shahih  sd)agaimana  yang  akan  akan 
kami  uraikan  sebentar  lagi,  in^  ABah. 

Taitang  keutamaannya,  dalam  hal  ini  ada  dua  p>endapat.  Yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  masuk  pada  siang  hari  lebih  utama. 
Demikianlah  yang  diriwayatiian  cddi  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  lainnya 
dari  Abu  lshaq  Al  Marwaa.  Pendapat  ini  juga  didukung  oleh  Al 
Baghawi,  penulis  Allddah  dan  lainnya. 

Al  Oadhi,  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mawardi,  Ibnu  Ash-Shabbagh 
dan  Al  Abdari  berkata,  “Kedua  waktu  tersdjut  sama-sama  baik,  tidak 
ada  yang  Idsih  unggul  dari  keduanya.” 

Yar^  dimaksud  naik  kendaraan  di  jalan  adalah  ketika  dalam  perjalanan  menuju 
Makkah  dari  negerinya.  Pada  saat  itu  naik  kendaraan  lebih  utama  menurut  madzhab. 
Adapun  setelah  masidc  Makksdi,  jalan  kzdd  lebih  utama. 
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Mereka  berargumen  bahwa  melakukannya  pada  dua  waktu 
tersebut  telah  sah  berdasarkan  perbuatan  Nabi  dan  tidak  ada  riwayat 
yang  menjelaskan  bahwa  beliau  mer^tamakan  salah  satunya  atas 
lainnya  maupun  melarangnya,  sehingga  hukumnya  seuntia. 

Mereka  memilih  pendapat  siang  hari  berargumen  bahwa 
perbuatan  tersebut  dilakukan  Nabi  ^  pada  saat  beliau  menunaikan 
ibadah  haji  dan  pada  saat  haji  Wada’  dimana  beliau  bersabda  di 
akhirnya,  Vjijs-  “Hendaklah  kalian  mengambil  manasik 

kalian  dariku.”  Ini  adalah  dalil  yang  menguatkan  keutamaan  masuk 
Makkah  pada  siang  hari.  Disamping  itu,  masuk  Makkah  pada  siang  hari 
lebih  membantu  orang  yang  masuk  dan  lebih  mendorongnya  untuk 
melakukan  tugas-tugas  yang  disyariatkan  secara  sempurna  serta  lebih 
menjamin  keselamatannya  dari  ganggungan  dan  rintangan.  Wallahu 
A’Iam 

Kedua  hadits  yang  menjelaskan  tentang  masalah  ini  adalah: 

a.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  dia  berkata, 
“Nabi  ^  bermalam  di  Dzu  Thuwa  sampai  pagi  lalu  beliau 
masuk  Makkah.”  Ibnu  Umar  juga  melakukan  hal  ini.  (HR.  Al 
Bukhari  dan  Muslim) 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  Nafi’  disebutkan,  “Bahwa  Ibnu 
Umarjffe  tidak  pergi  ke  Makkah  sebelum  bermalam  di  Dzu  Thuwa 
sampai  pagi  hari,  lalu  dia  mandi  dan  masuk  Makkah  pada  siang  hari. 
Dia  meriwayatkan  dari  Nabi  bahwa  beliau  melakukannya.” 

Dalam  riwayat  Muslim  yang  lain  dari  Ibnu  Umar  juga  disebutkan, 
“Bahwa  Rasulullah  ^  singgah  di  Dzu  Thuwa  dan  bermalam  di  sana 
sampai  beliau  shalat  Shubuh  kerika  tiba  di  Makkah.” 

b.  Hadits  yang  diriwayatkan  dari  sahabat  Muharrisy  Al  Ka’bi 
“Bahwa  Rasulullah  ^  keluar  dari  Ji’ranah  pada  malam  hari 
untuk  menunaikan  Umrah,  lalu  beliau  masuk  pada  malam 
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hari  dan  mei^qadha  umrahnya,  kemudian  beliau  keluar 
pada  malam  itu  dan  pagi  harinya  b«rada  di  Ji’ranah  dengan 
bermalam  di  sana."  (HR.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa 'i  dengan  sanad  bagus. 

Setelah  rneriwayatiauinya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 

hasan.” 

Dia  bericata,  “Tidak  ada  riwayat  Muharrisy  dari  Nabi  ^  selain 
hadits  ini.” 

Tentang  pembacaan  nama  Muharrisy,  ada  tiga  pendapat  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Umar  bin  AbduJ  Barr  dalam  Al  Isti’ab.  Yang 
paling  shahih  dan  dipilih  cJdi  Abu  Nashr  bin  Makula  adalah  Muharrisy, 
dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim,  harakat  fathah  pada  huruf 
ha  '  dan  harakat  kasrah  pada  huruf  m  \  Yang  kedua  adalah  Mihrasy, 
dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  mim,  sukun  apda  huruf  ha '  dan 
hthah  pada  huruf  ra  \  Yang  ketiga  adalah  Mikhiasy,  dengan  harakat 
fathah  pada  huruf  mtn  dan  sukun  pada  huruf  kha  Inilah  yang  dipilih 
oleh  Ali  bin  Al  Madini  dan  menurutnya  ini  yang  beneur.  Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  dalam  masalah  ini. 

Di  antara  ulama  yang  menganggap  sunah  memasuki  Makkah 
pada  siang  hari  edalah  Ibnu  Umar,  Atha',  An-Nakha‘i,  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Ibnu  Al  Mund^.  Sedangkan  ulama  yang  menganggap 
sunah  memasukihya  pada  malam  hari,  di  antaranya  adalah  Sa’id  bin 
Jubair  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Sementara  di  antara  golongan  ulama 
yang  berpendapat  bahwa  hukumr^  sama  adalah  Thawus  dan  Ats- 
Tsauri. 
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Cabang:  Diseurankan  bagi  orang  yang  masuk  Makkah  agar 
tidak  mengganggu  orang  lain  dengan  berdesak-desakkan.  Dia  juga 
hendaknya  bersikap  santun  terhadap  orang  yang  mendorongnya  seraya 
terus  mengingat  bahwa  dia  sedang  berada  di  tempat  yang  suci  dan 
Ka’bah  tempat  dia  menghadap,  dan  dia  harus  memaafkan  orang  yang 
mendorongnya. 


Cabang:  Al  Mawardi  dan  lainnya  berkata,  “Disunahkan  masuk 
Makkah  dengan  hati  yang  khusyu  dan  anggota  tubuh  yang  tenang 
dengan  berdoa  sepenuh  hati.” 

Al  Mawardi  dan  lainnya  mengatakein,  di  antara  doa  yang 
dibacanya  adalah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ja’far  bin 
Muhammad  dari  ayahnya,  dari  kakdmya,  bahwa  Nabi  0  membaca  doa 
ketika  masuk  Makkah, 


cijii:  aiiL: 

XXX  ^®xOx“fx  ''.X  0 

dJbl>- ji  Oij  0i  dJji^  ^ 

X  |X<lx  'T  ®  ^ 

.diSis**-  UlJ 


“Ya  AIl£^,  negeri  ini  adalah  negeri-Mu  dan  rumah  ini  adalah 
rumah-Mu.  Aku  datang  untuk  mencari  Rahmat-Mu  dan  menjalankan 
ketaatan  kepada-Mu,  mengikuti  perintah-Mu,  ridha  terhadap  Takdir-Mu 
dan  menyampaikan  perintah-Mu.  Aku  meminta  kepada-Mu  seperti 
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permintaan  orang  yang  sangat  mcmbutuhkan-Mu  dan  takut  akan  siksa- 
Mu,  agar  Engkau  menyambutku  (menerimaku)  dan  memaafkan  dosa- 
dosaku  dengan  Rahmat-Mu  serta  memasukkan  aku  ke  dalam  Surga- 
Mu.”44 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  dia  telah  melihat 
Baitullah,  dia  hendaknya  berdoa.  Ini  berdasarkan  riwayat 
Abu  Umamah  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 

^  "Pintu-pintu  langit  dibuka 

dan  doa  seor^g  muslim  akan  dikabulkan  ketika  dia  melihat 
Ka’bah.”  Kemudian  disunahkan  agar  dia  mengangkat  tangan 
saat  berdoa,  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  ^ 

cdi  "Hendaklah  engkau  mengangkat  tangan  ketika  berdoa 
dengan  menghadap  Baitullah.”  Disunahkan  pida  ^  agar  dia 
membaca  doa,^  (^6^' 

\%  ^  ^ 
Allah,  jadikanlah  rumah  ini  semakin  mulia,  dihormati, 
diagungkan  dan  berwibawa;  dan  jadikanlah  orang  yang 
menunailuun  Haji  dan  Umrah  dengan  mendatanginya 
semeikin  mulia,  terhormat,  berwibawa  dan  semakm  gemar 
berbuat  kebajikan."  Doa  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Juraij 
bahwa  Nabi  #  membacanya  ketika  melihat  Baitullah  dengan 
mengangkat  kedua  tangannya.  Keniudian  doa  iiu  ditamb^ 
dengan  membaca,  diljj  cJl  ^1 

‘Ya  Allah,  Engkau  adalah  As-Salam  (pemberi  keselamatan) 
dan  dari-Mu  keselamatan.  Berilah  kami  ucapan  selamat 


^  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabararu  dalam  Al  Kabt. 
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dengan  salam’.  Dasarnya  adalah  hadits  riwayat  Umar  bahwa 
Nabi  #  membaca  doa  tersebut  saat  melihat  Baitullah. 

Penjelasan: 

Hadits  Abu  Umamah  statusnya  gharib  dan  tidak  tsabit 
Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  %  diriwayatkan  oleh  Imam  Sa’id  bin 
Manshur,  Al  Baihaqi  dan  lednnya.  Hadits  ini  dha  '//menurut  kesepakatan 
mereka,  karena  ia  berasal  dari  riwayat  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Abi  Laila,  seorang  imam  terkenal,  tapi  dia  dha’ifi'^  menurut  ulama 
hadits.  Sementara  hadits  Ibnu  Juraij  diriwayatkan  oleh  Imam  Syafi’i  dan 
Al  Baihagi  dari  Ibnu  Juraij  dari  Nabi  dan  statusnya  adalah  mursal 
mu'dhal  Sedangkan  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Umar  ^  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihagi,  tapi  sanadnya  tidak  kuat. 


^  Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  seluruh  kitab.  Abdullah  tidak  disebut 
prohlnya  dalam  kitab-ldtab  Rijal,  dan  yar^  kami  kenal  sebagai  putra  Abdurrahman 
adalah  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  Al  Anshari  Abu  Abdirrahman  Al 
Kufl,  seorang  ahli  fikih  dan  hakim  Kuhih.  Ka  meriwayatkan  dari  saudara  laki-lakinya, 
Isa  dan  putra  saudara  laki-laldnya,  Abdullah  bin  Isa,  dan  Nafi’  mavia  Ibnu  Umar. 
Ahmad  berkata  tentangnya,  “Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  memvonisnya  dha’if." 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ahmad,  dari  ayahnya,  “Hafalannya  bunrk  dan 
haditsnya  mudhtharib.  Fikih  Ibnu  Abi  Leula  lebih  kami  sukai  daripada  haditsnya.” 

Dia  juga  berkata,  “Ibnu  Abi  Laila  adalah  periwayat  dba’if  dan  riwayatnya  dari 
Atha '  lebih  banyak  salahnya.  ” 

Abu  Daud  Atii-Thayalisi  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  “Aku  tidak  melihat  orang 
yang  hafalannya  l^ih  buruk  dari  Ibnu  Abi  Laila.” 

Abu  Hatim  meriwayatkan  dari  Atunad  bin  Yunus  ketika  manbahas  tentang 
Za'idah,  “Dia  adalah  manusia  yang  pafing  ahB  fikih." 

Al  Ijli  berkata,  “Wa  adalah  ahli  fikih,  pembela  Sunah,  sangat  jujur,  haditsnya 
boleh  diriwayatkan,  memahami  Al  Qur'an  dengan  baik  dan  termasuk  orang  yang 
paling  disukai.  Dia  orang  yang  tampan  dan  mulia.  Orang  yang  pertama  kali 
mengangkatnya  menjadi  hakim  Kufah  adalah  Yisuf  bin  Umar  Ats-Tsaqafi.” 
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Hukum;  Perlu  diketahui  bahwa  bangunan  Ka’bah  —semoga 
Allah  menambah  kemuliaan  dan  kee^ungannya—  itu  tinggi.  Ia  bisa 
dilihat  sebelum  masuk  masjid  dari  tempat  yang  bernama  Ra  'su  Ar- 
Radm  bila  seseorang  masuk  dari  dataran  tinggi  Makkah.  Di  sana  dia 
berdiri  dan  berdoa. 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
seseorang  melihat  Baitullah,  maka  dia  disunahkan  agar  mengangkat 
kedua  tangannya  lalu  berdoa.” 

Doa  yang  dibaca  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  penulis. 
Dia  bisa  berdoa  yang  isinya  meminta  kdaaikan  dunia  dan  akhirat,  dan 
yang  terpenting  adalah  meminta  ampunan. 

Apa  yang  tdah  aku  uraikan  tentang  sunahnya  mengangkat 
kedua  tangan  adalah  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  madzhab. 
Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  penulis,  Al  Qadhi  Abu  Hami  dalam 
<^/72/-nya,  syeikh  Abu  Hamid  dalam  Ta’Jkj-nyfo.,  Abu  Ali  Al  Bandaniji 
dalam  Jarni-nya,  Ad-Darimi  dalam  Al  Istkizkar,  Al  Mawardi  dalam  Al 
Hawi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Al  Miyairad,  Al  Muhamili 
dalam  dua  kitabnya,  Al  Qadhi  Huszun,  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi,  penulis 
Allddab  dan  lainnya. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayjnb  beritata  dalam  Al  Mujarrad, 
“Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Imam  ^^eifi’i  dalam  Al  Jami’  Al  Kabir” 

Penulis  AsySyamil  berkata,  “Disunahkan  agar  dia  mengangkat 
kedua  tangannya  ketika  membaca  doa  tersdjut.” 

Kamudian  dia  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Imla  ’, 
“Aku  tidcik  menganggapnya  makruh  dan  tidak  menganggapnya  sunah, 
akan  tetapi  bila  dia  mengangkat  tangannya  maka  itu  bagus.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oldi  Imam  Syafi’i  dan  tidak  ada 
perselisihan  dalam  masalah  ini  secara  hakekatnya,  karena  pernyataan 
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tersebut  bisa  jadi  sesuai  dengan  kutipan  Abu  Ath-Thayyib  dan 
pernyataan  ulama  madzhab  kami. 

Aku  telah  menulis  pasal  khusus  di  akhir  Bab  Tata  Chra  Shalat 
yang  membahas  tentang  hadits-hadits  shahih  dari  Nabi  ^  tentang 
mengangkat  kedua  tangan  saat  berdoa  dalam  banyak  kesempatan. 
Wallahu  A  ’lam 


Cabeing:  Apa  yang  diuraikan  penulis  memang  disebutkan 
dalam  hadits.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al 
Umm  dan  juga  dinyatakan  oleh  lilama  madzhab  kami  dalam  s«nua  jalur 
riwayat  mereka.  Al  Muzani  juga  mengutipnya  dalam  Al  Muktashar 
dengan  membah  redaksinya  menjadi, 

'O  .  4  '  oiS  ® 

lij 

"Jadikanlah  orang  yar^  hap  dan  umrah  yang  memulietkan  dan 
mengagungkannya  semakin  muHa,  s&makin  diagungkan,  semakin 
dihormati  dan  semakin  berwibawa” 

Kata  “berwibawa”  diulang  dalam  dua  tempat. 

Ulama  madzhab  kami  mengatakan  tentang  dua  jalur  tersebut,  ini 
merupakan  kesalahan  Al  Muzani,  karena  pada  doa  kedua  diucapkan 
“Dan  kebaikan”,  karena  wibawa  itu  (kehebatan)  itu  pantas  untuk 
Baitullah  s^entara  kebaikan  pantas  untuk  manusia.  Demikianlah  yang 
disebutkan  dalam  hadits  dan  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al 
Umm.  Di  antara  ulama  yang  mengutip  kesepakatan  ulama  madzhab 
kami  dalam  menyalahkan  Al  Muzani  adalah  penulis  Al  Bayan.  Begitu 
pula  yang  dijelaskan  dalam  kitab-ldtab  ulama  maddiab  kami.  Dalam  AJ 
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Wajiz  disebutkan  kata  kdiebatan  dan  kebaikan  secara  bersamaan  pada 
hadits  pertama,  sementara  kata  kdjaikan  disebutkan  sendirian  pada 
hadits  kedua.  Ini  juga  tertolak,  dan  penyebutan  kata  “Kebaikan”  pada 
hadits  pertama  juga  perlu  diingkari,  walMiu  A  ’hm. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-ThayjSb  mengatakan  dalam  kitabnya  Al 
Mujarrad,  “Membaca  takbir  saat  melihat  Ka’bah  sama  sekali  tidak 
dikenal  dcdam  pendapat  Imam  Syafi’i.  Dia  antara  ulama  madzhab  kami 
ada  yang  berkata,  ‘Apabila  seseorang  mdihatnya  dia  haidaknya 
takbir’.” 

Al  Qadhi  berkata,  “Ini  tidak  apa-apa.” 


Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Atii-Thayyib  mengatakan  dalam 
kitabnya  Al  Mujarrad  tentang  redaksi  cS  “  Ya  Allah,  Engkau 

adalah  AsSalaam  (pemberi  kesdamatanj"  bahwa  AsSalaam  merupakan 
salah  satu  nama  Allah.  Sedangkan  redaksi  “efen  dari-Mu 

keselamatan”  maksudnya  adalah,  selamat  dari  marabahaya  (bencana). 
Sementara  redaksi  '^Berilah  kami  ucapan  selamat  dengan 

salanT  maksudnya  adalah,  jadikanlah  salam  kami  ketika  kami  datang 
kep)ada-Mu  sebagai  keselamatan  dari  marabahaya. 


Cabang:  Pendapat  para  ubma  bedeenaan  dengan  mengangkat 
kedua  tangan  saat  melihat  Ka’bah. 

Telah  kami  uraikan  bahwa  menurut  madzhab  kami,  itu 
hukumnya  sunah.  Pendapiat  ini  diratakan  oleh  Jumhur  ulama.  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkannya  dari  Rmu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Sufyan  Ate- 
Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad  dan  Ishaq.  Dia  berkata,  “Pendapat 
inilah  yang  aku  pilih.” 
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Akan  tetapi  Imam  Malik  berkata,  “Dia  tidak  perlu  mengangkat 
kedua  tangannya.” 

Dalil  yang  dipegangnya  adalah  hadits  Al  Muhajir  Al  Makki,  dia 
berkata,  “Jabir  bin  AbduUah  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
melihat  Baitullah  (Ka’bah)  lalu  mengarigkat  kedua  tangannya.  Dia 
menjawab,  ‘Aku  tidak  pernah  mdihat  seorang  pun  yang  melakukan  ini 
selcdn  orang-orang  Yahudi.  Karra  menunaikan  haji  bersama 
Rasulullah  ^  tapi  beliau  tidak  melakukannya’.”  (HR.  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i  dengan  sanad  hasaiii 

At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  Al  Muhajir  Al  Makki,  dia 
berkata:  Jabir  bin  AbduUah  ditanya,  “Apakah  seseorang  harus 
mengangkat  kedua  tangannya  saat  melihat  Ka’bah?”  Dia  menjawab, 
“Kami  menunaikan  haji  bersama  Nal»  ^  dan  kami  melakukannya.” 

Inilah  redaksi  riwayat  At-Tirmidzi  yang  sanadnya  hasan.  ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Riwayat  yang  menetapkan  mengangkat 
kedua  tangan  lebih  baik  karena  ada  tambahan  pengetahuan  di 
dalamnya.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Riwayat  sdain  Jabir  yang  menetapkan 
mengangkat  kedua  tangan  lebih  terkenal  di  kalangan  ulama  daripada 
riwayat  Al  Muhajir  Al  Makki.” 

Al  Baihagi  juga  berkata,  “Pendapat  yang  menyatakan  ini  adalah 
pendapat  orang  yang  melihat  dan  menetapkan.”  WaUahu  A  'lam 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  orang  yang 
Ihram  disunahkan  masuk  Masjidil  Haram  dari  pintu  Bani  Syaibah. 
Mereka  menyatakan  bahwa  tidak  ada  bedanya  apakah  orang  yang 
masuk  berada  di  jalan  tersebut  atau  tidak.  Oleh  karena  itu,  disunahkan 


AlAkgmu’^arahAlMuhadzdzab  ||  717 


berbelok  ke  jalan  tersebut  bagi  orang  yang  tidak  melewatinya.  Tidak  ada 
perselisihan  ulama  dalam  masalah  iiu. 


Para  ulama  Khurasan  berpendapat,  perbedaan  antara  ia  dengan 
Tsaniyyah  Ulya  adalah  menurut  pendapat  yang  dipilih  oleh  ulama-ulama 
Khurasan,  karena  mer^  berkata,  “Tidak  disunahkan  berbelok  ke  sana” 
sebagaimana  yang  telah  disd)utkan  tadi,  karena  tidak  ada  kesulitan 
untuk  berbelok  ke  pintu  Bani  Syaibah,  berbeda  dengan  Tsaniyyah. 

Al  Qadhi  Husain  dan  lainnya  bericata,  “Karena  Nabi  ^  berbelok 
ke  pintu  Bani  Syaibah  meskipun  bdiau  tidak  berada  di  jalannya.” 


Dalil  yang  d^unakan  Al  Baihagi  tentang  suncihnya  mcisuk  dari 
pintu  Bani  Syaibah  adalah  hadits  yzing  diriwayatkannya  dengan  sanad 
shahih  dari  Ibnu  Abbas, 


“Bahwa  ketika  Nabi  datang  ke  Makkah  pada  masa  Ouraisy, 
beliau  memasukinya  dari  pintu  yar^  agung  ini,  sementara  orang-orang 
Ouraisy  duduk  di  ddmt  Hajar  Aswad.” 

Kemudian  Al  Baihagi  berkata,  “Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu 
Umar  secara  /nariir' tentang  masuknya  Nabi  ^  dari  pintu  Bani  Syaibah 
dan  keluarnya  beliau  dari  pintu  Al  Hannathin.” 

Al  Baihagi  ji^  berkata,  “Sanadnya  darinya  kuat.” 

Selain  itu,  Al  Baihagi  berkata:  Kami  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Atha ' ,  dia  berkata. 
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“Orang  yang  Ihram  boleh  masuk  dari  mana  saja.  Nabi  ^  masuk 
dari  pintu  Bani  Syaibah  dan  keluar  dari  pintu  Bani  Makhzum  menuju 
Shafa.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Hadits  ini  mursal  tapi  bagus.”  Wallahu 

A’lam 


Cabang:  Disunahkan  mendahulukan  kaki  kanan  saat  masuk 
masjid  dan  ketika  keluar  mendahulukan  kaki  kiri  seraya  membaca  dzikir- 
dziMr  yang  disyariatkan  saat  masuk  masjid  dan  ketika  keluar  darinya. 
Penjelasannya  telah  diuraikan  di  akhir  Bab  Hal-Heil  Yang  Mewajibkan 
Mandi.  Selain  itu,  disarankan  agar  khusyu  saat  melihat  Ka’bah  sebisa 
mungkin  seraya  tunduk  dan  m^endahkan  diri  kepada  Allah,  karena 
inilah  tradisi  orang-orang  shalih  dan  hamba-hamba  Allah  yang  arif, 
kcirena  melihat  Baitullah  akan  menyebabkan  rindu  kepada  pemiliknya. 

Orang-orang  menuturkan  bahwa  pernah  ada  seorang 
perempuan  yang  masuk  Makkah  lalu  berkata,  “Dimana  rumah 
Tuhanku?”  Maka  dikatakan  kepadanya  “Sekarang  engkau  akan 
melihatnya.”  Setelah  dia  sampai  di  Ka’bah,  dikatakan  kepadanya  “Inilah 
rumah  Tuhanmu.”  Maka  dia  pun  beijalan  menuju  ke  arah  Ka’bah  lalu 
menempelkan  dahinya  pada  dinding  Ka’bah,  ternyata  ketika  kepalanya 
diangkat  dia  telah  meninggal  dunia. 
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Asy-Si^bli  ^  pingsan  saat  melihat  Ka’bah.  Ketika  sadar  dia 
melantunkan  syair: 

“M  adalah  uar^  sedar^  Engkau  sangat  dicintai. 

At  mata  tidak  tersisa  lagi  di  kedua  tepi  mata.  ” 


Asy-Syirazi  berkata:  Orang  yang  Ihram  harus  memulai 
dengan  thawaf  Qudum,  berdasarkan  hadits  riwayat 
Aisyah  Jj^  ^  Jj-’J 

c4^b  CJlL  ^  ^  2^  "Bahwa  yang  pertama  kali  dilakukan 

Rasulullah#  saat  tiba  di  Makkah  adalah  berwudhu  lalu 
thawaf  di  Baitullah."  Apabila  dia  khawatir  ketinggalan  shalat 
fardhu  atau  Sunah  Muakkadah,  dia  bisa  melakukannya 
sebelum  thawaf,  karena  shedat  fardhu  atau  Sunah 
Muakkadah  tersebut  bisa  ketinggalan  sementara  thawaf 
tidak.  Thawaf  ini  hukumnya  Sunah  karena  merupakan 
penghormatan.  Jadi  hukumnya  tidak  wajib,  seperti 
Tahiyyatul  Masjid. 


Penjeleisan: 

Hadits  Aisyah  dinwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang  Ihram 
tdah  selesai  sejak  pertama  kali  masuk  Makkah,  dia  hendaknya  tidak 
langsung  naik  untuk  menyewa  rumah,  meletakkan  i>akaian  dan  merubah 
pakaiannya  atau  pun  mdakukan  hal  lainnya  sebelum  dia  thawaf.  Bahkan 
sebagian  pengantar  harus  tetap  berdiri  menjciga  barang-barang  bawaan 
mereka  dan  kendaraan  merda  sampai  mereka  thawaf  lalu  kembali  lagi 
ke  tonpat  kendaraan  serta  barang  bawaan  mereka  laly  menyewa 
rumah.” 
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Ulama  madzhab  kami  juga  berkata,  “Apabila  dia  telah  selesai 
berdoa  di  Ra  'su  Ar-Radm,  hendaklah  menuju  masjid  lalu  memasukinya 
dari  pintu  Bani  Syaibah  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan,  dan  yang 
pertama  kali  dilakukan  adakah  thawaf  Qudum.” 

Akan  tetapi  Imam  Syafi’i  dan  uleima  madzhab  kami 
mengecualikan  wanita  cantik  dan  wanita  bangsawan  yang  tidak 
menampakkan  diri  kepada  kaum  lelaki.  Mereka  berkata,  “Dia 
disunahkan  menunda  thawaf  dan  masuk  masjid  sampai  malam  hari, 
kcirena  itu  akan  lebih  menutupinya  dan  Idsih  menjcunriin  keselamatannya 
dari  fitnah.  ”  Wallahu  A  ’lam 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  Syafi’i  berkata,  “Apabila  dia 
telah  masuk  masjid,  dia  hendaknya  tidak  menunaikan  shalat  Tahiyyatul 
Masjid  maupun  shalat  lainnya,  akan  tetapi  yang  pertama  kali  dilakukan 
adalah  melakukan  thawaf  berdasarkan  hadits  yang  telah  disebutkan.  Dia 
harus  menuju  Hajar  Aswad  dan  mulai  melakukan  thawaf  Qudum.  Itulah 
Tahiyyatul  Masjid  Al  Haram  (penghormatan  terhadap  Masjidil  Haram).” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Memulai  thawaf 
disunahkan  bagi  setiap  orang  yang  masuk,  baik  dia  sedang  Ihram  atau 
tidak.  Kecuali  bila  dia  khawatir  ketinggalan  shalat  fardhu  atau  sunah 
Rawatib  atau  Sunah  Muakkadah  atau  ketinggalan  shalat  fardhu 
berjamaah.  Bila  waktunya  longgar  atau  dia  memiliki  kewajiban  shalat 
fardhu  yang  tertinggal,  maka  dia  harus  mendahulukzin  itu  semua  atas 
thawaf,  kemudian  setelah  Itu  dia  melakukan  thawaf.  Bila  dia  masuk 
sementara  orang-orang  mencegahnya  melakukan  thawaf  maka  dia  bisa 
menunaikan  shalat  Tahiyyatul  Masjid.” 

Perlu  diketahui  bahwa  Umrah  itu  tidak  ada  thawaf  Qudum  tapi 
hanya  satu  thawaf  yang  dinamakan  thawaf  fardhu  dan  thawaf  rukun. 

Dalam  haji  ada  tiga  thawaf  yaitu; 

1.  Thawaf  Qudum 
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2.  Thawaf  Ifadhah 

3.  Thawaf  Wada’. 

Thawaf  ini  disyariatkan  bagi  orang  yang  melaksanakan  ibadah 
haji.  Sedangkan  orang  yang  berumrah  dianjurkan  melakukan  thawaf 
keempat  yaitu  thawaf  sunah  selain  yang  telah  disebutkan  tadi,  karena 
dia  disunahkan  memperbanyak  thawaf. 

Thawaf  Qudum  memiliki  lima  nama  yaitu;  (a)  Thawaf  Qudum, 
(b)  thawaf  Qadim,  (c)  thawaf  Wurud,  (d)  thawaf  Warid  dan  (e)  Thawaf 
Tahiyyat. 

Sedangkan  thawaf  Ifadhah  juga  memiliki  lima  nama  yaitu;  (a) 
thawaf  Ifadhah,  (b)  thawaf  Ziarah,  (c)  thawaf  Fardhu,  (d)  thawaf  Rukun 
dan  (e)  thawaf  Shadar. 

Sementara  thawaf  Wada’  dinamakan  pula  thawaf  Shadar., 

Tempat  thawaf  Qudum  adalah  di  awal  kedatangannya, 
sedangkan  tempat  thawaf  Ifadhah  adalah  setelah  wukuf  di  Arafah  dan 
separuh  malam  Hari  Raya  Kurban,  sementara  tempat  thawaf  Wada’ 
adalah  ketika  hendak  pergi  dari  Makkah  setelah  menunaikan  seluruh 
manasik  haji. 

Perlu  diketahui  bahwa  thawaf  Ifadhah  merupakan  rukun  yang 
bila  tidak  dilakukan  haji  tidak  sah.  Sementara  untuk  thawaf  Wada’  ada 
dua  pendapat.  Yang  paling  shahih  adalah  wajib,  sedangkan  pendapat 
kedua  menyatakan  sunah.  Bila  seseorang  meninggalkannya  maka  dia 
harus  mengalirkan  darah  (menyembelih  hewan  kurban).  Bila  kami 
mengatakan  “hukumnya  wajib”,  maka  membayar  Dam  juga  wajib.  Dan 
bila  kami  msfigatakan  sunah  maka  Dam  juga  sunah. 

Sedangkan  thawaf  Qudum,  hukumnya  sunah,  tidak  wajib.  Bila 
seseorang  meninggalkannya  maka  hajinya  sah  dan  tidak  ada  sanksi 
baginya,  akan  tetapi  dia  tdab  meninggalkan  amalan  yang  utama. 
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Demikianlah  menurut  madzhab  dan  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i 
serta  ditetapkan  oleh  Jumhur  ulama  Irak  dan  Khurasan. 

Akan  tetapi  segolongan  uleufna  Khurascin  dan  ulama-ulama 
lainnya  menyebutkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  hukumnya 
wajib,  tapi  pendapat  ini  lemah;  dan  bahwa  bila  ia  ditinggalkan  wajib 
membayar  Dam.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  dan 
meriwayatkannya  adalah  penulis  At-Taqrib,  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu 
Ath-Thayyib  dalam  komentarnya  pada  akhir  bab  Tata  Cara  Haji,  Abu 
Ali  As-Sanji,  Imam  Al  Haramain,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 

Cabang:  Orang  yang  Ihram  disuruh  melakukan  thawaf  Qudum 
di  awal  kedatangannya.  Bila  dia  menundanya  maka  berkenaan  dengan 
keterlambatannya  ada  dua  pendapat  yang  diriwayatkcin  oleh  Imam  Al 
Haramain,  karena  ia  mirip  Tahiyyatul  Masjid. 


Cabang:  Thawaf  Qudum  itu  hanya  dilakukan  orang  yang 
menunaikan  haji  Ifrad  dan  orang  yang  melakukan  haji  Qiran  bila 
keduanya  telah  berihram  dari  selain  Makkah  dan  memasukinnya 
sebelum  wukuf  di  Arafah.  Sedangkan  orang  Makkah  tidak  perlu 
melakukan  thawaf  Qudum  karena  tidak  ada  istilah  datang  baginya 
(karena  warga  setempat). 

Orang  yang  berihram  untuk  Umrah  juga  tidak  perlu  melakukan 
thawaf  Oudum.  Bila  dia  telah  thawaf  untuk  Umrah  maka  telah  cukup 
baginya.  Thawaf  Qudum  itu  separti  shalat  fardhu  yang  bisa 
menggantikan  sesuatu  yang  fardhu  lainnya  dan  Tahiyyatul  Masjid. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Bahkan  seandainya  orang 
yang  Umrah  melakukan  thawaf  dengan  niat  thawaf  Qudum,  maka  yang 
berlaku  adalah  thawaf  Umrah.  Sepati  halnya  bila  dia  punya  kewajiban 
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menunaikein  haji  Islam  tapi  dia  berihram  untuk  haji  Sunnah,  maka  yang 
berlaku  adalah  haji  Islam.” 

Sedangkan  orang  yang  berihram  untuk  haji,  baik  secara  Ifrad 
atau  Qiran  dan  tidak  masuk  Makkah  kecuali  setelah  wukuf,  tidak  perlu 
melakukan  thawaf  Qudum.  Justru  thawaf  yang  dilakukannya  setelah 
wukuf  adalah  thawaf  Ifadhah.  Seandainya  dia  berniat  melakukan  thawaf 
Qudum  maka  yang  berlaku  adalah  thawaf  Ifadhah  bila  telah  masuk 
waktunya  yaitu  separuh  malam  Hari  Raya  Kurban,  seperti  yang  kami 
katakan  tentang  orang  yang  berumrah  bila  dia  meniatkan  thawaf 
Qudum.  Wallahu A’Iam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  melakukan 
thawaf  Oudum  bagi  setiap  orang  yang  baru  tiba  di  Makkah,  baik  dia 
menunaikan  Haji  atau  Umrah  atau  berdagang  atau  berkunjung  atau 
lainnya  seperti  orang  yang  masuk  Makkah  dalam  keadaan  berihram 
untuk  Umrah  atau  haji  setelah  wukuf,  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya.” 


Cabang:  Tata  Cara  Thawaf  Lengkap 

Tata  cara  sebelum  melakukan  thawaf.  Apabila  orang  yang  Ihram 
masuk  masjid,  dia  hendaknya  menuju  Hajar  Aswad  yaitu  rukun  yang 
berada  di  dekat  pintu  Ka’bah  dari  sisi  Timur  yang  disebut  Rukun  Aswad. 
la  dan  Rukun  Yamani  disebut  sebagai  dua  Rukun  Yamani.  Tinggi  Hajar 
Aswad  dari  tanah  adalah  3  (hasta)  kurang  tujuh  jari.  Selain  itu, 
disunahkan  pula  menghadap  ke  Hajar  Aswad  lalu  menciumnya  dengan 
mukanya  dengan  mendekat  kepadanya,  dengan  syarat  tidak 
mengganggu  orang  lain  dengan  mendorongnya  untuk  bisa 
menyentuhnya,  kemudian  menciumnya  tanpa  suara  dan  bersujud 
dengan  mengulang  ciuman  serta  sujud  sampai  tiga  kali.  Setelah  itu 
mulailah  thawaf  dengan  menghentikan  bacaan  Talbiyah  saat  thawaf, 
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sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sdielumnya  dalam  masalah  Talbiyah. 
Ketika  telah  mulai  Thawaf  hendaknya  dibarengi  dengan  melakukan 
Idhthiba  ’  (memasukkan  pakaian  Ihram  dari  bawah  ketiak  kanan  dan 
membiarkan  ujungnya  di  atas  bahu  kiri).  Bila  dia  mdakukan  Idhthiba' 
beberapa  saat  sdjelum  thawaf  maka  tidak  apa-apa. 

Idhthiba  ’  adalah  memasukkan  bagian  tengeih  pakaian  Ihramnya 
di  bawah  ketiak  kanannya  dan  menyelubungkan  kedua  tepinya  di  bawah 
ketiak  kirinya  sehingga  bahu  kanannya  terbuka. 

Thawaf  dilakukan  dengan  cara  sd>agaimana  berikut:  Seluruh 
badan  sejajar  dengan  seluruh  Hajar  Aswad  lalu  lewati  seluruh  Hajar 
Aswad  dengan  seluruh  badan,  yaitu  dengan  menghadap  ke  arah  Ka’bah 
dan  berdiri  di  samping  Hajar  Aswad  yang  mengarah  ke  Rukun  Yamani 
sehingga  seluruh  tubuh  berada  di  sebehh  kanemnya  dan  bahu  kaneinnya 
berada  di  ujung  Hajar  Aswad.  Kemudian  pasang  niat  thawaf  karena 
Allah  lalu  berjalan  dengan  menghadap  Hajar  Aswad  melewati  arah 
kanannya  hingga  berdekatan  dengannya.  Bila  telah  melewatinya  maka 
pelakunya  bisa  berpaling  dan  menjadikan  sebelah  kiri  tubuhnya  ke  arah 
Ka’bah  sementara  sebelah  kanannya  ke  arah  luar.  Bila  orang  yang 
thawaf  melakukannya  s^ak  pertama  dengan  tidak  menghadap  Hajar 
Aswad  maka  hukumnya  boleh,  tapi  dia  kehilangan  sesuatu  yang  utama. 
Kemudian  dia  berjalan  demikian  ke  depannya  dengan  mengdilingi 
seluruh  Ka’bah.  Dia  akan  melewati  Multazam  yang  berada  di  antara 
Rukun  yang  ada  Hajar  Aswadnya  dan  pintu.  Dinamakan  Multazam 
karena  orang-orang  senantiasa  berdoa  di  tempat  tersebut.  Setdah  itu  dia 
mdewati  Rukun  kedua  setdah  Hajar  Aswad,  kemudian  melewati  bagian 
bdakang  Hijr  Ismail  yang  menghadap  ke  arah  Syam  dan  Maroko,  lalu 
dia  berjalan  di  sekdilingnya  hingga  berakhir  pada  Rukun  ketiga: 
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Rukun  ini  dengan  mkun  sd>elunmya  dinamakan  dua  Rukun 
Syam  atau  terkadang  disebut  dengan  nama  dua  Rukun  Maghrib 
(Maroko). 

Selanjutnya  berputar  mengdilingi  Ka’bah  hingga  berakhir  pada 
Rukun  keempat  yang  disebut  Rukun  Yamani,  lalu  dia  melewati  Hajar 
Aswad  dan  sampai  pada  tempat  dimana  dia  memulai  thawaf.  Dengan 
demikian  maka  seseorang  telah  menyempurnakan  satu  putaran  thawaf. 

Kemudian  thawaf  lagi  untuk  kedua  kalinya  dan  ketiga  kalinya 
sampai  sempurna  7  putaran  thawaf.  Setiap  thawaf  dimulai  dari  Hajar 
Aswad  (dan  berakhir  padanya),  dan  7  putaran  adalah  thawaf  lengkap. 

Itulah  tata  cara  thawaf  yang  seandainya  hanya  dilakukan 
demikian  maka  thawafnya  sah.  Sedangkan  sebagian  cara  yang 
menyempurnakannya  adalah  perbiiatan  dan  ucapan  yang  akan  kami 
jelaskan  nanti  setelah  ini,  insya  Allah,  sebagaimana  yang  akan  diuraikan 
oleh  penulis. 

Perlu  diketahui  bahwa  thawaf  itu  memiliki  beberapa  syarat  dan 
kewajiban-kewajiban  yang  bila  tidak  dipenuhi  maka  thawaf  dinilai  tidak 
sah.  Selain  itu,  thawaf  juga  memiliki  beberapa  sunah  yang  seandainya 
ditinggalkan  maka  thawaf  dinilai  tetap  sah. 

Syarat  wajib  thawaf  berjumlah  8  (delapan)  yang  sebagiannya 
masih  diperselisihkan. 

1.  Suci  dari  hadats  dan  najis  pada  pakaian,  tubuh  dan  tempat  yang 
diinjaknya  saat  berjalan. 

2.  Thawafnya  harus  dilakukan  di  dalam  masjid. 

3.  Monyempumakan  tujuh  putaran. 

4.  Tertib  (berurutan),  yaitu  memulai  dari  Hajar  Aswad  dan  berjalan 
dari  sebelah  kirinya. 
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5.  Seluruh  tubuh  harus  berada  di  hiar  Ka’bah. 

Lima  syarat  ini  hukumnya  wajib  dan  pera  ulama  tidak  berbeda 
pendapat  dalam  hal  ini. 

6.  Nik  thawaf. 

7.  Sl^datnya. 

8.  Berturut-turut  atau  runtun. 

Tentang  tiga  syarat  terakhir  ini  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sunah, 
sedangkan  yang  kedua  adalah  wajib. 

Sementara  sunah  thawaf  juga  ada  8,  yaitu: 

1.  Berjalan  kaki. 

2.  Idhtiba’. 

3.  Lari-lari  kedi. 

4.  ‘Menyentuh  Hajar  Aswad  dan  mendumnya  serta  meletakkan  dahi 
di  atasnya. 

5.  l-ling  dianjurkan  dalam  thawaf  dan  akan  kami  uraikan,  insya 
AMt 

6.  Berturut-turut  antara  thawaf. 

7.  Shalat  diawaf. 

8.  Thawaf  dengan  khusyu  dan  merendahkan  diri,  memfokuskan 
hati  dan  senantiasa  meryaga  ncnma  dan  etika  baik  lahir  maupun 
batin,  dalam  gerakan  dan  pandangan  serta  sikap. 

Demikianlah  ring^osan  tentang  thawaf  beserta  penjekean  tata 

caranya,  kewz^ban  dan  sunah  thawaf.  Semuanya  akan  akan  kami 
uraikan  berdasarkan  peif^urutan  penulis,  ^290  AShA. 
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Asy-Syir^  berkata:  Di  antara  ^syarat  thawaf  adalah 
suci,  berdasarkan  sabda  Nabi 

^  "Thawaf  di  Ka’bah  ad^ah  shaJat.  Hanya 

saja  Allah  S  membolehkan  berbicara  di  dalamnya"  Di 
antara  syarat  lainn^  adalah  menutup  auiat,^  berdasarkan 
riwayat,  ^3  ^ 

d\jJ^  "Bahwa  Nak# 

mengutus  Abu  Bakar  ke  Makkah  untuk  mengumumkan, 

’  Orang  musyrik  dan  orang  yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf 
di  Ka’bah'.  ”  Kemudian  apakah  diperlukan  niat?  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  (di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi  i). 

Pertama,  perlu  adanya  niat,  karena  thawaf 
merupakan  ibadah  yang  butuh  kepada  Baitullah  sehingga 
diperlukan  niat,  seperti  shalat  dua  rakaat  di  Maqam 
(Ibrahim). 

Kedua,  tidak  diperlukan  niat,  karena  niat  haji  telah 
cukup  sehingga  tidak  perlu  niat  lagi,  sebagaimana  yang 
berlaku  dalam  wukuf.” 


Penjelasan: 

Hadits  pertama  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  secara  marfu 
dengan  sanad  dha’if.  Yang  benar  adalah  bahwa  hadits  tersebut  mauguf 
pada  Ibnu  Abbas  #.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baihagi  dan 
para  Hafizh  lainnya.  Cukuplah  kita  berpegang  pada  hadits-hadits  shahih 
yang  insya  Allah  akan  kami  sebuftan  dalam  cabang  permasalahan  yang 
membahas  tentang  pendapat  para  ulama  dalam  masalah  ini. 

Hadits  “Nabi  #  mengutus  Abu  Bakar  %>”  diriwayatkan  dalam 
Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Akan  tetapi  penulis  merubah 
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redaksinya,  karena  redaksi  yang  diriwayatkan  keduanya  dari  Abu 
Hurairah  ^  adalah, 

^  4JiP  <0)1  bl  Dl 

4j[p  <0)1  J d^l  ^1  AitiJl 

osjj  ^  J^i  'fji  jUI-J 

.oir> 

“Bahwa  Abu  Bakar  mengutusnya  bersama  beberapa  orang 
pada  haji  yang  diperintahkan  Rasulullah  ^  sebelum  haji  Wada’  untuk 
mengumumkan  kepada  orang-orang  ‘Setelah  tahun  ini  orang  musyrik 
tidak  boleh  menunaikan  haji,  dan  orang  yang  telanjang  tidak  boleh 
thawaf  di  Ka’bah’.” 

Demikianlah  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 

Muslim. 

Pernyataan  penulis  dengan  maiyebut  kata  “Diriwayatkan”  dalam 
hadits  perlu  diingkari,  karena  dia  meriwayatkan  dengan  bentuk  Tamridh 
padahal  ia  disebutkan  dalam  AshShahihain.  Sementara  pada  hadits 
pertama  dia  menyebut  dengan  kata  “Berdasarkan  sabda  Nabi 
dengan  menggunakan  bentuk  Jazm,  padahal  hadits  tersebut  dha’if. 
Yang  benar  adalah  kebalikannya. 

Redaksi  “Ibadah  yang  butuh  kepada  Baitullah”  ini 
mengecualikan  wukuf,  Sa’i,  melempar  Jumrah  dan  mencukur  rambut. 
Sedangkan  redaksi  “sehingga  diperlukan  niat  seperti  shalat  dua  rakaat  di 
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Maqam”  akan  menimbulkan  persepsi  kelim  bahwa  dua  rakaat  thawaf 
hanya  khusus  dilakukan  di  Maqam  dan  harus  dilakukan  di  dekat  Ka  bah. 
Padahal  tidak  ada  perbedaan  poadapat  di  kalangan  ulama  bahwa 
keduanya  bisa  dilakukan  selain  Makkah  di  bagian  bumi  manapun, 
sebagaimana  yang  akan  kami  uraikan  nanti,  insya  Allah.  Akan  tetapi 
yang  dimaksud  penulis  bahwa  shalat  tersebut  butuh ,  kepada  Baitullah 
adalah  bahwa  shalat  tersebut  tidak  sah  dilakukan  kecuali  di  Ka’bah 
ketika  orang  yang  shalat  berada. 


Hukum:  Dalam  bahasan  ini  ada  tiga  permasalahan,  yaitu: 

Pertama:  Agar  thawaf  dinilai  sah  maka  orang  yang 
melakukaruiya  disyaratkan  harus  sud  dari  hadats  dan  najis  yang  melekat 
pakaian  dan  badan  serta  tempat  yang  diinjaknya  dalam  thawaf. 
Bila  dia  berhadats  atau  bersentuhan  dengan  najis  yang  tidak  dimaafkan, 
maka  thawafnya  dinilai  tidak  sah. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Yang  dimaksud  para  imam  adalah 
menyerupakan  temp>at  thawaf  dengan  jalan  bagi  orang  yang 
menunaikan  ibadah  sunah.  Penyempaan  ini  sdsenamya  tidak  apa-apa. 

Menurutku  (An-Nawawi),  yang  dinyatakan  oleh  ulama 
madzhab  kami  adalah  bila  orang  yang  thawaf  menyentuh  najis  dengan 
tubuh  atau  pakaiannya,  atau  berjalan  di  atasnya  baik  dengan  sengaja 
atau  lupa,  maka  thawafnya  tidak  sah.  Fenomena  yang  menyedihkan 
adalah  banyaknya  najis  di  t0mp>at  thawaf  baik  berupa  kotoran  burung 
atau  lainnya.  Segolongan  teman-teman  kami  dari  kalangan  ulama 
generasi  akhir  yang  merupakan  para  peneliti  berpendapat  bahwa  hal 
tersebut  tidak  apa-apa.  Akan  tetapi  yang  seharusnya  dikatakan  adalah 
bahwa  yang  dimaafkan  adalah  najis  yang  sulit  dihindari,  seperti  darah 
nyamuk,  serangga,  kutu  dan  kotoran  lalat;  dan  juga  seperti  bekas  istinja 
dengan  batu  dan  sedikit  tanah  liat  jalanan  yang  kita  yakini  kenajisannya. 
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dan  juga  najis  yang  tidak  dapat  diketahui  yang  ada  pada  ujung  air  dan 
pakaian,  menurut  pendapat  Yang  paling  shahik,  dan  masih  banyak  najis 
lainnya  yang  sempa  yang  bisa  ditoleransi.  Penjdasannya  akan  diuraikan 
secara  gamblang  pada  tempatnya. 

Syeikh  Abu  Zaid  Al  Marwazi  pernah  ditanya  tentang  masalah 
seperti  ini  dan  dia  berpendapat  bahwa  hukumnya  tidak  apa-apa. 
Kemudian  dia  berkata,  “Suatu  masalah  bila  telah  sempit  maka  menjadi 
luas.” 

Sepertinya  dia  berpegang  dengan  firman  Allah, 

“Dan  dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam  agama 
suatu  kesempitan”  {Qs.  Al  Hajj  [22]:  78) 

Disamping  itu,  tempat  thawaf  pada  masa  Nabi  ^  dan  para 
sahabatnya  serta  generasi  setelah  ma-eka  baik  dari  kalangan  salaf  dan 
khalaf  tetap  dalam  kondisi  demikian,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
melarang  thawaf  di  tempat  tersebut.  Apalagi  Nabi  ^  dan  para  sahabat 
setelahnya  yang  dijacfikan  sebagai  p>anutan  tidak  mewajibkan 
membersihkan  thawaf  dari  semua  itu.  Mereka  pun  tidak  mewajibkan 
agar  moigulangi  thawaf  disebabkan  demikian.  Wallahu  A  ’lam 

Di  antara  fenomena  yang  menyedihkan  dalam  thawaf  adalah 
teijadinya  saling  sentuh  dengan  perempuan  karena  berdesak-desakkan. 
Seyogiyanya  kaum  lelaki  tidak  b«rdesak-dcsakkan  dengan  merdta  dan 
kaum  perempuan  juga  tidak  berdesak-desakkan  dengan  mereka. 
Hendaknya  kaum  perempuan  thawaf  di  belakang  kaum  lelaki.  Apabila 
teijadi  saling  sentuh,  maka  penjelasannya  telah  diuraikan  pada  babnya. 
Wallahu  A  ’lam 
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Kedua:  Menutup  aurat  mempakan  syarat  sahnya  thawaf.  Pada 
pembahasan  sebelumnya  telah  diuraikan  taitang  aurat  laki-laki  dan  aurat 
perempuan.  Apabila  bagian  aurat  salah  satu  dari  keduanya  terbuka 
karena  kecerobohannya  maka  batallah  thawaf  yang  dilakukan 
setelahnya.  Sedangkan  thawaf  sd)elumnya,  hukum  melanjutkannya 
adalah  seperti  orang  yang  terkena  hadats  di  tengah-tengah  thawafnya, 
dan  ini  akan  kami  maikan  di  akhir  hukum  thawaf  ketika  penulis 
membahcisnya,  insya  AHah. 

Menurut  madzhab  Syafi’i,  dia  bisa  meneruskan  thawaftiya.  Bila 
aurat  terbuka  tanpa  kecerobohannya  dan  dia  langsung  menutupinya 
maka  thawafnya  tidak  batal,  seperti  orang  yang  tidak  batal  shalatnya. 

Ketiga:  Niat  thawaf.  Ulama  madzhab  kami  (Syafi’i)  berkata, 
“Bila  thawafnya  pada  selain  Haji  dan  Umrah  maka  tidak  sah  bila  tidak 
diniatkan,  dan  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini.  Jadi, 
hukumnya  seperti  ibadah-ibadah  lainnya  seperti  shalat,  puasa  dan 
sejenisnya.  Sedangkan  bila  thawaf  ters^ut  dilakukan  dalam  ibadah  Haji 
dan  Umrah  maka  sebaiknya  tetap  meniatkan  thawaf.  Bila  dia  tidak 
meniatkan  thawaf,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  terkenal  di 
kalangan  Fugaha  Syafi’iyyah  yang  disebutkan  penulis  dengan  dalil- 
dalilnya.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  segolongan  ulama  seperti  Imam  Al  Haramain. 
Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  b^wa  hukumnya  batal. 

Bila  kita  mengatakan  sah,  apakah  disyaratkan  tidak  boleh 
dipalingkan  ke  tujuan  lain  s^ierti  mencari  orang  yang  berhutang  dan 
sejenisnya? 

Dalam  hal  ini  ada  dua  perxlapat  mas^bur  di  kalangan  Fugaha 
Syah’iyyah  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  ulama  Khurasan. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  disyaratkan  demikian. 
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Imam  Al  Haramain  berkata,  “Nampaknya,  guruku  berpendapat 
demikian.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi.  Tapi  bila  dia 
memalingkannya  ke  tujuan  lain  maka  thawafnya  tidak  sah  dan  dia  tidak 
dianggap  thawaf. 

Sedangkan  yang  pendapat  kedua  adalah  tidak  disyaratkan.  Tapi 
bila  dia  memdingkannya  maka  thaweifhya  sah,  seperti  halnya  bila  dia 
memiliki  kevA/ajiban  haji  yang  harus  ditunaikan  lalu  dia  berniat  yang  Iciin, 
maka  dia  bisa  memutusnya.  Jadi,  dalam  masctlcih  ini  ada  tiga  pendapat 
di  kalangan  fugaha  Syafi’iyyah.  (a)  Thawaftiya  tidak  sah  tanpa  niat,  (b) 
Thawafnya  sah  tanpa  niat  dan  tidak  apa-apa  dipedingkan  ke  yang  lain. 
Tapi  pendapat  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah  tcinpa 
niat,  dengan  syarat  tidak  dipalingkan  ke  yang  lain. 

Seandainya  dia  tidur  ketika  sedang  thawaf  atau  dalam 
sebagiannya  pada  posisi  tertentu  yang  menyebabkan  wudhunya  tidak 
batal,  maka  dalam  hal  ini  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Ini  mirip  orang 
yang  memalingkan  niat  ke  niat  lain  yaitu  mencari  orang  yang  berhutang. 
Untuk  kcisus  serupa  bisa  dikatakan  bahwa  thawafnya  sah  karena  dia 
tidak  memdingkan  niat  ke  selain  ibadah  haji,  sehingga  tidak  apa-apa  bila 
dia  tidak  ingat.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain 
berkenaan  dengan  masalah  wukuf  di  Arafah.  Pendapat  yang  paling 
benar  adalah  pendapat  yang  menyatekan  bahwa  thawafnya  sah  dalam 
bentuk  tersebut.  Wallahu A’Iam 

Seandainya  orang  yang  berihram  untuk  haji  mq/akini  bahwa  dia 
berihram  untuk  Umrah  maka  hajinya  tetap  sah,  seperti  bila  dia  thawaf 
dengan  niat  lain  padahal  dia  ada  kewajiban  thawaf  untuk  dirinya  sendiri. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ar-Ruyani  dan  imam-imam  lainnya. 
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Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayi«b  mengatakan  dalam  Ta’lig- 
nya  tentang  eimalan-artialan  pada  Hari  Raya  Kurban  (Idul  Adha)  dalam 
masalah  thawaf  Ifadhah,  “Amalan-amalan  haji  seperti  wukuf  di  Arafah, 
Muzdalifah,  thawaf  dan  sa’i  sorta  melemF>ar  Jamrah,  apakah  masing- 
masingnya  diperlukan  niat?  Dalam  hal  ini  tiga  pendapat  di  kalangan 
fugaha  Syafi’iyyah  ( WajH^. 

1.  Tidak  membutuhkan  niat  unhik  masing-masingnya,  karena  niat 

haji  telah  mencakup  satnuanya,  seperti  halnya  niat  shalat  yang 
mencakup  seluruh  gerakan  sehingga  tidak  perlu  niat  ketika 
akan  ruku  dan  melakukan  gerakan  lainnya.  Disamping  itu, 
seandednya  dia  wukuf  di  Arafah  dalam  kondisi  lupa  maka 
wukuhiya  sah  menurut  Ijma’.  ^ 

2.  Tidak  ada  yang  perlu  diniatkan  untuk  masing-masingnya  selain 
thawaf,  karena  ia  adalah  shalat  sedang  shalat  itu  harus 
diniatkan.  Pandapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Ishaq  Al  Marwazi. 

3.  Ritual  yang  khusus  dengan  perbuatan  seperti  thawaf,  sa’i  dan 
melempar  Jamrah  mambutuhkan  niat;  sedangkan  yang  tidak 
khusus  tapi  hanya  sdtedar  menetap  sebentar  seperti  wukuf  di 
Arafeih  dan  Muzdcilifeih  dein  menginap  tidak  membutuhkan  niat. 
Ini  adalah  paidajiat  Abu  Ali  Ibnu  Abi  Hurairah. 

Demikianlah  perkataan  Al  Qadhi.  Dari  tiga  pendapat  ini,  yang 
paling  benar  adalah  pendapat  pertama;  dan  Jumhur  tidak  menyebut 
pendapat  lain  kecuali  pendapat  lemah  yang  mewajibkan  niat  thawaf. 
Pendapat  yang  benar  ketika  membahas  perselisihan  di  dalamnya  adalah 
bahwa  niat  tersebut  juga  tidak  wajib,  sebagaimana  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya.  WaHahu A’Iam 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  bahwa  thawaf  itu  tidak  sah  kecuali 
d^gan  thahaiah  (bersuci),  dan  ini  bedaku  untuk  semua  jenis  thawaf. 
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Demikianlah  yang  dinyatakan  oldi  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab 
kami  (para  pengikutnya)  dalam  seluruh  jalur  paiwayatan  mereka.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  kecuali  satu  pendapat  lemah 
dan  batil  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  dari 
Abu  Ya’qub  Al  Abiyurdi,  dari  kalangan  ulama  madzhab  kami,  yaitu 
bahwa  thawaf  Wada’  sah  tanpa  thaharah  dan  thahaiah  bisa  diganti 
dengan  Dam  (denda  dengan  menyanbelih  binateing). 

Al  Imam  berkata,  “Pendapat  ini  salah,  karena  Dam  itu  hanya 
wajib  untuk  menutupi  (mengganti  atau  melengkapi)  thawaf,  bukan 
thaharah.” 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkeneian  dengan  thalwah 
dcJam  thawaf. 

Kami  telah  menjelaskan  bahwa  pendapat  kami  adalah  dalam 
thawaf  disyaratkan  harus  suci  dari  hadats  dan  najis.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Imam  Malik  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi  dari 
Jumhur  ulama.  Ibnu  Al  Mundzir  juga  meriwayatkannya  dari  mayoritas 
ulama  bahwa  dalam  thawaf  harus  suci  dari  hadats. 

Akan  tetapi  Abu  Hanifeih  memiliki  pendapat  tersendiri. 
Menurutnya,  suci  dari  hadats  dan  najis  bukan  syarat  thawaf.  Seandainya 
seseorang  thawaf  sedang  dia  terkoia  najis  atau  berhadate  atau  dalam 
keadaan  junub  maka  thawafnya  sah. 

Tapi  para  pengikut  madzhabnya  berbeda  pendapat  apakah 
bersuci  tersebut  wajib  meskipun  mereka  sepakat  bahwa  ia  bukan  syarat. 
Mereka  yang  mewajibkannya  b^kata,  “Apabila  dia  thawaf  dalam 
keadaan  berhadats  maka  dia  harus  menyembelih  seekor  domba  betina, 
dan  bila  dia  thawaf  dalam  keadaan  junub  maka  dia  hams  menyembelih 
seekor  onta.” 
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Mereka  juga  berkata,  “Dia  harus  mengulanginya  selama  berada 
diMakkah.” 

Sedangkan  Imam  Ahmad  maniliki  dua  riwayat  dalam  masalah 
in4  yaitu:  Pendapat  pertama  seperti  pendapat  kami;  sedangkan 
pendapat  kedua,  bila  dia  masih  tinggal  di  Makkah  maka  dia  harus 
mengulangnya,  dan  bila  telah  pulang  ke  negerinya  maka  dia  harus 
membayar  Dam  (denda  dengan  menyembelih  binatang). 

Daud  berkata,  “Suci  dari  thawaf  adalah  wajib.  Apabila  seseorang 
thawaf  dalam  keadaan  berhadats  maka  thawcAiya  sah  kecuali  wanita 
haidh.” 

Al  Manshuri,  salah  seorang  teman  Daud,  mengatakan,  suci 
adalah  syarat  seperti  pendapat  kami.  Abu  Hanifah  dan  orang-orang 
yang  sependapat  dengannya  mengambil  dalil  dengan  keumuman  firman 
Allah 


4^ 

“Dan  hendaklah  mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah 
yang  tua  itu  (Baitullah)”  (Qs.  Al  Hajj  (22J:  29) 

Ini  berlaku  untuk  thawaf  tanpa  bersuci  karena  digiyaskan  dengan 
wukuf  dan  rukun-rukun  haji  lainnya. 

Sementara  dalil  yang  dijadikan  landasan  oleh  ulama  madzhab 
kami  adalah  hadits  Aisyah 

fib  Jjf  Of 
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“Bahwa  yang  pertama  kali  dilakukan  Nabi  #  ketika  tiba  di 
Makkah  adalah  berwudhu  lalu  thawaf  di  Ka’bah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 

Selain  itu,  diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Shahih  Afus&adari 
riwayat  Jabir  %,  bahwa  Nabi  ^  bersabda  di  akhir  hajinya, 

‘"Hendaklah  kalian  mengambil  manasik  haji  dariku.  ” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  dalam  hadits  ini  ada  dua 
dalil,  yaitu: 

(a)  Thawaf  Nabi  ^  merupakan  penjeleisan  thawaf  yang  global 
dalam  Al  Qur'an. 

(b)  Sabda  Nabi  "Hendaklah  mengambil  manasik  haji  dariku” 
menunjukkan  bahwa  semua  yang  dilakukannya  wajib,  kecuali  bila  ada 
dalil  lain  yang  menunjukkan  bahwa  ia  tidak  wajib. 

Diriwayatkan  dari  Ai^/ah  «f»  bahwa  Nabi  ^  bersabda 
kepadanya  ketika  dia  haidh  dalam  kondisi  sedang  Ihram, 

"Lakukanlah  segala  sesuatu  yang  dilakukan  orang  yang  berhaji, 
hanya  saja  kamu  tidak  boleh  thawaf  di  Baitullah  sebelum  kamu  mandi” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Hadits  ini  merupakan  penjelasetn  bahwa  ada  syarat  thaharah 
dalam  thawaf,  karena  Nabi  ^  mdaiang  Aisyah  melakiikan  thawaf 
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sebelum  dia  mandi.  Larangan  itu  menunjukkan  rusaknya  (batalnya) 
ibadah  bila  dilakukan. 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  Nabi  ^  melarang  kami  karena 
wanita  haidh  itu  tidak  boleh  masuk  masjid,  maka  kami  katakan,  bahwa 
pendapat  ini  batil,  karena  yang  disabdakan  Nabi  lH  adalah  ‘'Sebelum 
kamu  mandi  (sampai  kamu  mandi}',  dan  beliau  tidak  bersabda  “Sampai 
darahnya  berhenti  mengalir.”  Discimping  itu,  ada  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya,  yedtu  “  Thawaf  di  Baitullah  adalah  shalat" 
Sebelumnya  teleih  dijelaskan  bahwa  hadjts  ini  mauguf  pada  Ibnu  Abbas. 
Tapi  ia  bisa  dijadikan  dalil  karana  pendapatnya  ini  terkenal  dan  tidak 
seorang  pion  sahabat  yang  mcnyelisihinya.  Jadi,  ia  bisa  dijadikan  dalil 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  prakata  penjelasan  ini. 
Perkataan  sahabat  juga  menjadi  dalil  menumt  Abu  Hanifah. 

Ulama  madzhab  kami  menjawab  tantang  keumuman  ayat  yang 
dijadikan  dalil  oleh  Abu  Hanifah  dengan  dua  jawaban.  Pertama,  ayat 
tersebut  bedaku  umum  sehingga  wajib  dikhususkan  dengan  apa  yang 
telah  kami  uraikan.  Kedua,  thawaf  tanpa  thaharah  adalah  makruh 
menurut  Abu  Hanifah  dan  tidak  boleh  menafsirkan  ayat  tersebut  sebagai 
thawaf  makruh  karena  Allah  %  tidak  maiyuruh  sesuatu  yang  makruh. 

Adapun  jawaban  untuk  qtyas  yang  mereka  lakukan  terhadap 
wukuf  dan  lainnya  adalah  bahwa  thaharah  itu  tidak  wajib  pada  rukun- 
rukun  haji  selain  thawaf  jadi  bukan  syarat.  Berbeda  dengan  thawaf  yang 
manurut  mereka  hukumnya  wajib  dengan  thaharah  menurut  pendapat 
merdca  yang  kuat.  WaUahuA’lam 


Cabang:  Pendapat  ulama  berkenaan  dengan  niat  dalam  thawaf 
Haji  atau  Umrah. 

Kami  telah  menjelaskan  bahwa  Yang  paling  shahih  menurut 
kami  adalah,  niat  tersebut  tidak  disyaratkan.  Pendapat  ini  dinyatakan 
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oleh  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah.  Tapi  menurut  Imam  Ahmad,  Ishaq, 
Abu  Tsaur,  Ibnu  Al  Qasim  Al  Makki  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  hukumnya 
tidak  sah  kecuali  dengan  niat. 

Dalil  yang  digunakan  kedua  kubu  ini  adalah  Al  Qur  anul  Karim. 


Cabang:  Menutup  aurat  adalah  syarat  sahnya  thawaf  menurut 
kami  dan  juga  menumt  Malik  dan  Ahmad.  Tapi  menumt  Abu  Hanifah  ia 
bukan  syarat. 

Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  hadits  yang  disebut  oleh 
penulis  '*i  “  Tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah  orang  yang 

telanjang”  Hadits  kii  terdapat  dalam  AshShahihsm  sebagaimana  telah 
disebutkan  sebelumnnya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata, 

^15^ 

-  «r  K  .Vt  -  ^  "  /l  <• 

y  Cy 

^  IJb  ciiS"  jf  iiJu 


“Dulu  ada  seorang  perempuan  yang  thawaf  di  Ka’bah  dengan 
telanjang  seraya  berkata,  ‘Sekarang  semuanya  atau  sebagiannya 
kelihatan  jelas,  apa  yang  tampak  tidak  aku  halalkan’.  Maka  turunlah 
firman  Allah  #,  'Hai  anak  Adam,  pakailah  pakaianmu  yang  indah  di 
setiap  (memasuki)  masjid (Qs.  Al  A’raaf  fT]:  31)  (HR.  Muslim) 
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Pendapat  Ulama  Berkenaan  dengan  hukum  Thawaf 
Qudum 


Telah  kami  jdaskan  bahwa  menurut  kami  hukumnya  sunah. 
Tapi  bila  ditinggalkan  maka  pelakunya  tidak  berdosa  dan  tidak  wajib 
membayar  Dam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  Ibnu  Al 
Mundzir.  Tapi  menurut  Abu  Tsaur,  orang  yang  mdakukannya  wajib 
membayar  Dam.  Pendapat  yang  sama  dengan  pendapat  kami  juga 
diriwayatkan  dari  ^feJik.  Ada  jiga  sebuah  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  apabila  thawaf  Qudum  dapat  mempersempit  wukuf  maka  tidak 
ada  Dam  bila  menin^alkannya,  tapi  bila  tidak  meJia  wajib  membayar 
Dam  (denda  dengan  menyembelih  binatang). 


Asy-Syirazi  berkata:  “Orang  yang  berihram 
disunahkan  melakukan  Idhthiba\  yaitu  nnp.ma«a?kkan  bagian 
tengah  pakaian  Ihramnya  di  bawah  bahu  kanannya  (di 
bawah  ketialO  lalu  meletakkan  kedua  tepinya  di  atas  bahu 
larinya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  J of 
^  M  ^ 

"Bahwa 

Rasulullah  ^  dan  para  sahabatnya  menunaikan  Umrah  lalu 
beliau  menyuruh  mereka  melakukan  Idhthiba’.  Mereka 
memasukkan  baju  Ihram  di  bawah  ketiak  dan  meletakkannya 
di  atas  bahu  kiri.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dengan  sanad  shahih.  Redaksinya  dari  Ibnu  Abbas  adalah, 
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J>x  ^  o  ^  a’ ^  ■*'  ^  ^  ^  i 

^%JLw**^  a3^I  ^\  (J J  cl)i 

\j}uts>rj  CO^Lj  \  ^  ^  \jy»S^>\ 

“Bahwa  Rasulullah  ^  dan  para  sahabatnya  menunaikan  Umrah 
dari  Ji’ranah,  lalu  mereka  berlari-lari  kecil  di  Ka’bah  detn  memasukkan 
baju  Ihram  di  bawah  ketiak  kanan  dan  meletakkannya  di  atcis  bahu  kiri.” 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkannya  dengan  sanad  shaMi,  dia 
berkata, 

1  1  j}u»jj  J 

“Nabi#  dan  para  sahabatnya  melakukan  Idhthiba’.  Beliau 
berlari-lari  kecil  sebanyak  tiga  putaran  dan  berjalan  empat  putaran.” 
Diriwayatkan  dari  Ya ’la  bin  Umayyah  # 

c_3jJiaj  ^Jip  <0)1  <0)1  J C-jfj 

.Usscia-yia^  ojli 

“Bahwa  Rasulullah  #  thawaf  di  Ka’bah  dan  melakukan  Idhthiba  ’ 
dengan  baju  Ihramnya.” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  oldi  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majcih  dengan 
sanad-sanad  shahih.  Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkomentar, 
“Hadits  ini  hasan  shahih.” 


Dalam  riwayat  Al  Baihagi  disebutkan,  “Aku  melihat 
Rasulullah  ^  thawaf  di  Ka’bah  dengan  melakukan  Idhthiba’.”  (Sanadnya 
shahihj 

Diriwayatkan  dari  Aslam  Maula  Umar  bin  Khaththab  iffc,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata,  “Mengapa  sekarang  hanya  lari- 
lari  kecil  sebanyak  dua  kali  dan  bahu  dibuka?  padahal  Allah  tdah 
mengokohkan  Islam  dan  meniadakan  kekufuian  dan  pelakunya.  Meski 
demikian  kami  tidak  pernah  meninggalkan  sesuatu  yang  biasa  kami 
lakukan  bersama  Rasulullah  (HR.  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih^ 

Para  pakar  bahasa  berkata,  “ Idhthiba’  AKarr^oiA  dari  Adh-Dhab’u 
yaitu  lengan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  separuh 
bagian  lengan  atas.  Ada  juga  yang  mangatakan  bahwa  ia  adalah  bagian 
tengah  lengan.  Ada  pula  yang  maigatakan  beihwa  ia  adalah  ketierk.” 

Al  Azhari  berkata,  “Idhtiiiba’  juga  disebut  Tawasysyuh  dan 
Ta'abbudi.” 

Masalah  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  pada  bab  tempat  berdiri 

imam. 


Pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  ulama 
madzhab  keimi  adalah  bahwa  Idhthiba’  disunahkan  dalam  thawaf. 
Mereka  sepakat  bahwa  ia  tidak  disunahkan  pada  selain  thawaf  Haji  dan 
Umrah.  Ia  hanya  disunahkan  pada  thawaf  Umrah  dan  satu  thawaf  dalam 
haji,  yaitu  thawaf  Qudum  atau  thawaf  Ifadhah;  dan  ia  tidak  disunahkan 
pada  salah  satu  dciri  keduanya.  Kesimpulannya  adalah  bahwa  ia 
disunahkan  dalam  thawaf  yang  disunahkan  berlari-lari  kecil  di  dalamnya 
dan  tidak  disunahkan  pada  thawaf  yang  tidak  ada  lari-lari  kecilnya. 
Mcisalah  ini  tidak  diperselisihkan  oldi  ulama.  Penjektsannya  akan  kami 
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uraikan  sebentar  lagi  pada  pembahasan  tantang  thawaf  yang  disunahkan 
berlari-lari  kecil  di  dalamnya. 

Ringkasnya  adalah  bahwa  yang  paling  shahih  dari  dua  pandapat 
tersebut  adalah  bahwa  yang  disunahkan  beriari-lari  kecil  (berjalan  cepat) 
dan  Idhthiba’ &is\sh  thawaf  yang  diiringi  dengan  Sa’i,  dan  ia  adakalanya 
thawaf  Qudum  dan  adakalanya  thawaf  Ifadhah.  Tapi  tidak  boleh 
diberlakukan  pada  thawaf  Wada’. 

Sdain  itu,  lari-lari  kecil  (beijalan  cepat)  dan  disunahkan 

dalam  thawaf  Qudum  secara  mutlak,  baik  setelah  itu  melakukan  Sa’id 
atau  tidak. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  akan  tetapi  berbeda  antara 
lari-lari  kedi  (berjalan  cepat)  dengan  Idhthiba’  dalam  satu  hal,  yaitu 
bahwa  Idhdiiba’  disunahkan  dalam  sduruh  putaran  thawaf  yang  tujuh, 
sedangkarr  lari-lari  kedi  (jalan  cepaQ  hanya  disunahkan  pada  tiga 
putaran  thawaf  pertama  sementara  untuk  empat  putaran  berikutnya 
dengan  jalan  kaki. 

Ulama  madzhab  kami  juga  berpendapat,  disunahkan  pula 
melakukan  Idhtiiiba’ daSwn  Sa’i.  Inilah  pendapat  madzhab  dan  Jumhur. 
Ada  pula  pendapat  menyimpang  yaihi  bahwa  hukumnya  tidak  Sunnah. 
Di  antara  yang  meriwayatkan  pendapat  ini  adalah  Ar-Rah’i. 

Lalu  apakah  disunahkan  melakukan  Idhtijiba  ’  pada  dua  rakaat 
thawaf?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  dikalangan  fugaha  Syah’iyyah. 
Yang  palir^  shahih  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
hukumnya  tidak  disunahkan,  karena  bentuk  Idhthiba’  itu  dimakruhkan 
dalam  shalat.  Bila  kami  katakan  bahwa  hukumnya  tidak  disunahkan 
maka  dia  bisa  thawaf  dengan  mdakukan  Idhtiiiba’.  Bila  dia  telah  selesai 
thawaf  maka  dia  bisa  menghilangkan  Idhtiiiba’  dan  shalat  lalu 
melakukan  Idhthiba’ \ai^  kemudian  mdakukan  Sa’i.  Sedangkan  bila  kita 
katakan  bahwa  dia  harus  mdakukan  Idhthiba’  daSam  shalat,  maka  dia 
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juga  harus  melakukan  Idhthiba’  di  awal  thawaf  kemudian  dia  tetap 
demikian  selama  thawaf  dan  ketika  dalam  shalat  serta  ketika  Sa’i,  dan 
dia  tidak  boleh  menghilai^kannya  sampai  sdesai  Sa’i. 

Perlu  diketahui  bahwa  dua  pendapat  tentang  sunahnya 
melakukan  Idhthiba’ ds\am.  dua  rakaat  thawcrf  adalah  pendapat  masyhur 
yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  ulama  Khurasan.  Tapi  menumt 
Jumhur  ulama  Irak  hukumnya  tidak  sunah.  Para  ulama  Khurasan 
sepakat  bahwa  itulah  Yang  paling  shzthih. 

Al  Qadhi  Husain  dan  Imam  Al  Haramain  serta  ulama-ulama 
lainnya  berpendapat,  sdbab  terjadinya  perbedaan  pendapat  adalah 
karena  Imam  Syafi’i  berkata,  “Dan  orang  yang  Ihram  terus  melakukan 
Idhthiba’ sampai,  dia  merv/empumakan  Sa’i-nya.” 

Sebagian  ulama  ada  yang  membaca  Sa’i  dan  ada  membaca 
Sab’ah  (tujuh)  yakni  sampai  tu^  putaran  thawaf.  Kemudian  madzhab 
yang  shahih  dan  terkeruil  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  adalah  bahwa 
dia  melakukan  Idhtbiba’  dalam  sduruh  jarak  Sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah,  dan  dari  awal  Sa’i  hingga  akhirnya. 

Akan  tetapi  Ad-Darimi  meriwayatkan  pendapat  dari  Ibnu  Al 
Qaththan  bahwa  fdhdiiba’hasv^  dilakukan  di  tempat  Sa’i  dan  bukan  di 
tempat  berjalan.  Tapi  pendapat  ini  janggal  sekaligus  tertolak.  Wallahu 
A  ’lam 


Cabsuig:  Idhthiba’  disunahkan  bagi  laki-laki  dan  tidak 
disyariatkan  bagi  perempuan. 

Tidak  eda  perbedaan  prendapat  ulama  dalam  masalcth  ini, 
b^dasarkan  uraian  yat^  tdah  dijdaskan  penulis.  Idhtiiiba’  tidak 
disyariatkan  bagi  band.  Sedaratan  untuk  anak  kedi  ada  dua  pendapat 
di  kalangan  Fuqaha  Syali’o^yah.  Yang  paling  shahih  adalah  disunahkan 
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dcin  melakukannya  sendiri.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Bila 
tidak  maka  yang  melakukannya  adalah  walinya,  seperti  amalan-amalan 
haji  lainnya.  Selain  itu,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Yang  paling 
shahih  adalah  pendapat  ini;  dan  pendapat  kedua  adalah  tidak 
disyariatkan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Ali  Ibnu  Abu  Hurairah. 
Di  antara  ulama  yang  meriwayatkan  jahir  ini  adalah  Al  Qadhi  Abu  Ath-  . 
Thayyib  dalam  Ta'/Ay^nya,  Ad-Darimi,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Ad-Darimi  mengatakan.  Abu  Ali 
Ibnu  Abu  Hurairah  berkata,  “Anak  kecil  tidak  perlu  melakukan  Idhthiba ' 
karena  dia  belum  kuat.” 


Cabang:  Al  Mawardi  dan  ulama  lainnya  dari  kalangan  ulama 
madzhab  kami  (Ulama  besar  madzhab  Syafi’i  [fuqaha  Syafi’iyyah]) 
berkata,  “Apabila  Idhihiba’^dak  dilakukan  dalam  sebagian  thawaf  maka 
dia  bisa  melakukannya  pada  sebagian  yang  tersisa.  Dan  bila  Idhthiba’ 
tidak  dilakukan  pada  dalam  thawaf  (kesduruhannya)  maka  ia  bisa 
dilakukan  pada  saat  Sa’i.” 

Cabang:  Telah  kami  jdaskan  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  Idhthiba’  hukumnya  sunah.  Akan  tetapi  menurut 
Imam  Malik,  Idhthiba  ’  tidak  disyariatkan  karena  sebabnya  telah  hilang. 
Ulama  madzhab  kami  berpjendapat,  “Pendapat  ini  batal  karena  adanya 
jalan  cepat  sesuai  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Umar  bin 
Khaththab 


Asy-Syirazi  berkata:  Orang  yang  Ihram  melakukan 
thawaf  sebanyak  tujuh  kali  putaran,  berdasarkan  hadits 
riwayat  Jabir  dia  berkata,  ^  J ^ 
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(U  ^  'Jg-  "Kami  keluar  bersama 

Rasuludlah  |§  ketika  beliau  telah  tiba  di  Makkah.  Beliau 
thawaf  di  Baitullah  sebanyak  tuguh  kali  lalu  shalat."  Apabila 
dia  meninggalkan  sebagian  yang  tujuh  maka  thawahiya  tidak 
sah  karena  Naln#  thawaf  sebanyak  tujuh  kali.  Beliau 
bersabda,  '“Ambillah  manasik  haji  dariku” 


Penjelasan: 

Hcidits  Jabir  diriwayatkan  c^eh  Muslim  dengan  redaksi  yang 
semakna.  Dia  bakata, 

j;>  Cidi  1^4  lii 

(Jl 

•  (  b) 

“Kami  keluar  bersama  Nabi  ^  pada  haji  Wada’.  Ketika  kami 
tdah  di  Baitullah,  beliau  mencium  Rukun  (Hajar  Aswad)  lalu  berjalan 
cepat  sebanyak  tiga  kali  dan  berjalan  Inasa  empat  kali.  Kemudian  beliau 
menuju  Maqam  Ibrahim  seraya  membaca  ayat  ‘Dan  jadikanlah 
s^jahagian  rnaqam  kjrahtn  tempat  shalat’.”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  125) 

Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ibnu  Umar<||b  bahwa  dia 
berkata, 
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(.5^^ 

'  ^  y  ^  «i'*  ayy'^  y  '  y  '*  y  ’‘  y  ’‘^  y  y  if  Oy 

ijl  ^  j  ^ulii  (jd:>^  C5^J  cU^ 

.iZail 


“Rasulullah  lH  tiba  (di  Makkah)  lalu  thawaf  di  Ka’bah  tujuh  kali 
dan  shalat  dvia  rakaat  di  belakang  Maqam  lalu  beliau  keluar  menuju 
Shafa.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Adapun  hadits  ambillah  manasik  haji  darikif 

diriwayatkan  oleh  Jabir,  dengan  redaksi:  Jabir  berkata, 


J.  J}  jjbj  ,4^  :^i  J:. 

ju  t  4r'j 


“Aku  pernah  melihat  Rasulullah  ^  melempar  (Jamrah)  di  atas 
ontanya  pada  Hari  Fiaya  Kurban  saraya  bersabda,  'Hendaklah  kalian 
mengambil  (menim)  manasik  haji  dariku,  karena  aku  tidak  tahu 
barangkali  aku  tidak  menunaikan  haji  lagi  setelah  haji  ini.  ”  (HR.  Muslim 
dalam  ShahUrnga  daigan  redaksi  ini  pada  Bab  Melempar  Jamrah). 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkannya  dalam  Sunarrrvga  dengan 
sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  pada  Bab: 
Mempercepat  Langkah  di  Lembah  Muhassir  yang  diriwayatkan  dari 
Jabir  bahwa  Nabi  bersabda. 
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Jjo  j\  S/ 

.lli 

''Ambillah  manasik  haji  dariku  karena  barangkali  aku  tidak 
melihat  kalian  lagi  setebh  tahun  ini”  Wallahu  A  ’lam 


Hukum:  Beikenaein  dengzui  hukum  masalah  ini,  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  syarat  thawaf  adalah  tujuh  putaran  dimana  setiap 
putarannya  dimulai  dari  Hajar  Aswad  dan  berakhir  di  Hajar  Aswad. 
Seandainya  masih  tersisa  satu  langkah  dari  tujuh  putaran  tersebut  maka 
thawafnya  tidak  berlaku,  baik  dia  masih  berada  di  Makkah  atau  telah 
pulang  ke  negerinya.  Dalam  kasus  ini  tidak  bisa  diganti  dengan  Dam 
maupun  denda  lainnya,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  kami. 
Seandainya  seseorang  ragu  tentang  jumlah  thawaf  atau  Sa’i  maka  dia 
harus  berpedoman  dengan  yang  l^ih  sedikit.  Bila  menurut  dugaan 
kuatnya  adalah  yang  lebih  banyak  maka  dia  tetap  hairus  berpegang 
dengan  yang  lebih  sedikit  yang  jdas-jelas  yakin,  sebagaimana  telah 
diuraikan  sebelumnya  dalam  bahasan  tentang  shalat.  Seandainya  dia 
diberitahu  oleh  satu  orang  yang  adil  atau  dua  orang  yang  adil  bahwa  dia 
telah  thawaf  atau  Sa’i  sdsanyak  enam  kali  sementara  dia  berk^akinan 
telah  melakukcin  sebanyak  tujuh  kali,  maka  dia  tidak  wajib  melakukan 
sesuai  perkataan  keduanya,  akan  tetapi  hanya  disunahkan. 

S®nua  ini  berkenaan  dengan  keraguan  dalam  thawaf.  Bila  dia 
ragu-ragu  setelah  selesai  maka  tidak  apa-apa.  Bisa  pula  dia 
mengamalkan  pendapat  lemah  yang  sama  berkenaan  dengan  shalat. 
Lalu  apakah  disyaratkan  melakukan  thawaf  tujuih  putaran  secara 
berturut-turut?  Dalam  hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  yang  insya  Allah  akan  kami  uraikan  nanti  di  akhir  hukum  thawaf 
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yang  akan  dibahas  oleh  penulis.  Akan  teiapi  Yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  tidak  disyaratkan  melakukan  demikian. 


Cabang:  Teleih  kami  jelaskan  bahwa  seandainya  masih  tersisa 
sedikit  dari  tujuh  putaran  thawaf  maka  thawafnya  tidak  sah,  baik  yang 
kurang  itu  sedikit  atau  banyak,  dan  baik  dia  meisih  berada  di  Makkah 
atau  telah  berada  di  negerinya,  maka  dia  tidak  diharuskan  menibayar 
Dam.  Demikianlah  madzhab  yang  kami  anut  dan  pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama.  Pendajjat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
Atha' ,  Malik,  Ahmad,  Ishaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah,  bila  dia  meisih  berada  di 
Makkah  maka  dia  wajib  menyempurnakannya  dalam  thawaf  Ifadhah. 
Sedangkan  bila  dia  telah  keluar  dan  telah  melakukan  thawaf  tujuh 
putaran  maka  dia  wajib  kembali  untuk  menyempurnakannya.  Bila  dia 
telah  thawaf  empat  putaran  maka  dia  tidak  wajib  mengulanginya,  tapi 
thawafnya  dinilai  sah  dan  hanya  wajib  membayar  Dam.  Dalil  yang  kami 
jadikan  acuan  adalah  bahwa  Nabi  #  menjelaskan  bahwa  thawaf  yang 
diperintahkan  adalah  tujuh  putaran  sehingga  tidak  boleh 
menguran^ya,  seperti  shalat. 


Pendapat  Para  Ulama  tentang  Orang  Yang  Ragu- 
Ragu  dalam  Thawaf 


Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  telah  sepakat  bahwa 
orang  yang  ragu-ragu  dalam  jumlah  thawafnya  maka  dia  harus 
berpedoman  pada  yang  dia  yakini.” 

Ibnu  Al  Mundzir  juga  beikata,  “Apabila  dua  orang  yang  thawaf 
berbeda  pendapat  tentang  jumlah  thawaf  yang  dilakukan  keduanya, 
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maka  menurut  Atha'  bin  Abi  Rabah  dan  Al  Fudhail  bin  Iyadh,  yang 
dijadikan  pedoman  adalah  ucapan  orang  yang  tidak  ragu-ragu.” 

Imam  Malik  beri<ata,  “Aku  berharap  dalam  masalah  ini  ada 
kdcviggaran  (yakni  bisa  berdasarkan  perkataan  keduanya).” 

Imam  %afi’i  berkata,  “MacHiabnya  adalah  bahwa  tidak  sah 
kecuali  yang  dia  yakini  sendiri  dan  tidak  boleh  menerima  ucapan  orang 
lain.” 

Ilmu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku  pilih.” 
WaBahu  A’kan 


Asy-Syirazi  berkata:  Thawaf  dinilai  tidak  sah  sampai 
orang  yang  melakukannya  thawaf  mengelilingi  seluruh 
Ka'bah.  Bila  dia  hanya  thawaf  di  dinding  Hijr  Ismail  maka 
itu  dinilai  tidak  sah  karena  Hijr  Ismail  merupakan  bagian 
dari  Ka’bah.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Aisyah  «9^  bahwa  Nabi  lH  bersabda,  of  "Hijr  Ismail 
adalah  bagian  dari  Ka’bah”  Bila  dia  thawaf  di  Ss/adzuran 
Ka’bah  maka  tidak  hukumnya  tidak  sah,  karena  semuanya 
merupakan  bagian  dari  Ka’bah. 


Penjelasan: 

E)iriwayatkan  dari  Aisyah  dia  berkata,  “Aku  menanyakan 
kepeda  Rasulullah  ^  tentang  dinding,  apakah  ia  bagian  dari  Ka’bah?” 
Bejiau  menjawab  “Ya.”  Aku  bertanya  lagi,  “Mengapa  mereka  tidak 
memasukkannya  dalam  bangunan  Ka’bah?”  Beliau  menjawab, 
“Kaummu  kekurangan  dana.”  Aku  bertanya  lagi,  “Lalu  mengapa 
pmtunya  ditir^tgikan?”  Bdiau  menjawab,  “Kaummu  melakukan 
d&nikian  agar  merdta  lasa  memasukkan  orang  yang  mereka  kehendaki 
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dan  melarang  orang  yang  mereka  kehendaki.  Andai  saja  kaummu  tidak 
dekat  dengan  masa  Jahiliyyah  dan  aku  tidak  khawatir  hati  mereka  akan 
mengingkari,  pasti  akan  masukkan  dinding  ke  dalam  bagunan  Ka  ’bah 
dan  kulekatkan  pintuni^  dengan  tanah."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Yang  dimaksud  dinding  adalah  Hijr  Ismail.  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

f  ^  ^  ^  g  y’  ^  y’  f  ^  ^  ^  ^ 

JL^  tiJL» Ij  IaT 

^ j:^\  L«  4^  o. < JIj  \U 

IjIj  cJLt?rJ  «uSjJli  c4Jl^ 

ji\  C1,.»AJL3  cLj jS>  Ij\j j 


"Aduh  Aisyah,  andai  saja  kaummu  tidak  dekat  dengan  masa 
Jahiliyyah,  pasti  akan  kuperintahkan  agar  Ka’bah  dirobohkan  lalu 
(dibangun  lagi)  dan  kumasukkan  ke  dalamnya  sesuatu  yang  telah 
dikeluarkan  darinya,  dan  akan  kulekatian  dengan  tanah,  kemudian  akan 
kubuat  dua  pintu  yaitu  pintu  Timur  dan  pintu  Barat  sehingga  aku  bisa 
sampai  pada  pondasi yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  M. " 


Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda, 

X  ^  y'  y’  ‘'y’  ''  y  yo  y  J’  J‘  ^  ’’ 

cJU^rJj  cAJill  <ZyJ^ajy  — 

y  y  y  ^  y' 
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“Andai  saja  kaummu  tidak  ddcat  dengan  masa  Jahiliyyah  atau 
masa  kekafiran,  pasti  akan  aku  infakkan  perb&idaharaan  Ka  ’bah  dijalan 
Allah  lalu  kulekatkan  pintunya  d&igan  tanah  dan  akan  kumasukkan  Hijr 
Ismail  ke  dalamnya.” 


Disebutkcui  pula  dalam  riwayat  Muslim, 


a  ^  *  y  ^  *  i  '  o  ^  ^ 

^ Oi  Ij 

I4J  C^-L^ 

X  *\i  ^  .  »  o  ^  I  ^  ^  I  ''''  I  'i.  t  '■ 

cuij  CUi>-  ^ 0^  C 


“  W^/?a/  Aisyah,  andai  saja  kaumynu  tidak  dekat  dengan  masa 
kesyirikan,  pasti  akan  kurobohkan  Ka’bah  lalu  kulekatkan  ia  dengan 
tanah  (setelah  dibangun  lagi),  lalu  kubuatkan  dua  pintu  untuknya  yaitu 
pintu  Timur  dan  pintu  Barat,  dan  akan  kukembalikan  ke  dalamnya  Hijr 
Ismail  yang  enam  Dzira’,  karena  orang-orang  Ouraisy  mengurangi 
bagunannya  ketil^  merenovasi  Ka’bah.”  Dalam  riwayatnya  disebutkein 
lima  dzira 

Disebutkan  pula  dalam  riwayatnya:  Aisyah  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda, 


^ jj J  pblj  ^  \jjAtiaaZ^\  (1)1 

IJU  (1>U  1  ^ y  b»  ^ h\Jo“ 
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"Sesungguhnya  kaummu  mengurangi  bangunan  Ka’bah.  Andai 
saja  mereka  tidak  dekat  dengan  masa  kesyirikan,  pasti  akan  kubangun 
kembali  bagian  yang  mereka  tinggalkan.  Bila  kaummu  akan 
membangunnya  lagi  setelahku,  maka  akan  kutunjukkan  kepadamu 
bagian  imig  merdra  tinggikan.”  Maka  aku  pun  melihatnya  dan  ternyata 
lebarnya  hampir  tujuh  dzira.” 


Danikianlah  riwayat-riwayat  hadits  tantang  Hijr.  la  adalah 
dinding  bulat  berbentuk  setengah  lingkaran  yang  berada  di  luar  dinding 
Ka’bah  di  arah  Syam.  Orang-orang  Quraisy  meninggalkannya  saat 
merenovasi  Ka’bah  (tidak  memasukkannya  ke  dalam  bangunan  Ka’bah) 
dan  mengeluarkannya  dari  bangunan  yang  dibuat  Nabi  Ibrahim 
sebagaimana  yang  telah  diuraikan  dalam  hadits-hadits  di  atas. 

Hijr  ini  dikelilingi  tembok  pendek.  Imam  Abu  Al  Walid  Al  Azraqi 
menggambarkannya  dengan  baik  dalam  Tarikh  Makkah.  Dia  berkata, 
“Hijr  Ismail  berada  di  antara  Rukun  Syam  dan  Maghrib,  tanahnya 
ditutup  dengan  batu  marmer.  Ia  sama  dengan  Syadzuran.  Lebar  Hijr 
dari  dinding  Ka’bah  yang  di  bawah  Mizab  (saluran  air)  sampai  dinding 
Hijr  adalah  17  dzira’ %  jari.  Hijr  memiliki  dua  pintu  yang  melekat  dengan 
dua  rukun  Syam  Ka’bah.’’ 

Al  Azraqi  berkata,  “Jarak  antara  dua  pintu  adalah  20  ofera'dan 
lebarnya  22  dzira’,  lebar  dindingnya  dari  dalam  di  atas  adalah  1  zira’  14 
jari.  Sedangkan  lebar  tembok  barat  di  atas  adalah  1  dzira’  20  jari, 
sementara  lebar  dinding  Hijr  dari  luar  yang  berdekatan  dengan  Rukun 
Syam  adalah  1  dzira’  16  jari.  Panjangnya  dari  tengah  di  atas  adalah  1 
dzira’ 30  jari.  Lebar  dindingnya  adalah  2  kurang  dua  jari.  Lebar 
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lingkaran  Hijr  dan  dalam  adalah  38  dzira  \  sementara  lebar  lingkarannya 
dari  luar  adalah  40  dzira’  6  jari,  sedangkan  lebar  satu  kali  putaran 
thawaf  mengelilingi  Ka’bah  dan  Hqr  adalah  123  dzua '  12  jari.” 

Demikianlah  gambaran  Hijr  Ismail  oleh  Al  Azragi. 

Adapun  Syadzuran  adalah  bagian  yang  ditinggalkan  orang-orang 
Ouraisy  dari  lebar  pKindasi  diluar  Idaar  dinding  yang  tingginya  dari 
permukaan  tanah  sekitar  dua  pertiga  dzira ' 

Al  Azraqi  berkata,  “Panjarnya  di  atas  adalah  10  dzira’ 16  jari. 
Satu  dzira  ’  adalah  24  jari.  ” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “^/adzuran  merupakan 
bagian  dari  Ka’bah.  Orang-orang  Ouraisy  merusaknya  dari  pangkal 
dinding  saat  merenovasi  Ka’bah.  Ia  kelihatan  di  sisi-sisi  Ka’bah  tapi  tidak 
kelihatan  di  Hajar  Aswad.  Sekarang  Syadzuran  telah  ada  di  dekatnya. 
Demikianlah  penjelasan  tentang  fakta  Hijr  dan  Syadzuran.  Wallahu 
A’lam.” 


Hukum:  Ulcima  mackdiab  kami  berpendapat,  “Orang  yang 
thawaf  disyaratkan  agar  berada  di  luar  Syadzuran.  Bila  dia  thawaf  di  atas 
Syadzuran  dengan  jalan  kaki  meskipun  satu  putaran  maka  satu  putaran 
tersebut  tidak  sah,  karena  dia  thawaf  di  dalam  Ka’bah  dan  bukan  di 
luarnya.  Bila  dia  thawaf  di  luar  ^/adzuran  dan  kadang-kadeing 
memasukkan  salah  satu  kakinya  di  atas  Syadzuran  sementara  kaki 
satunya  di  luar  Syadzuran  maka  thawafhya  juga  tidak  sah  menumt 
kesepakatan  ulama.  Bila  dia  thawaf  di  hiar  Syadzuran  seraya  memegang 
dinding  Ka’bah  dengan  tangannya  s^jar  dengan  Syadzuran  atau  bagian 
Ka’bah  lainnya,  maka  tentang  keabsahan  thawakiya  ada  dua  pendapat 
di  kalangan  ulama  madzhab  kami  Syafi’i  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Al  Haramain  dan  imam-imam  lainnya. 
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Pendapat  yang  paling  shahih  menyatakan  bahwa  itu  tidak  sah. 
Pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Al  Imam  dan  ulama  madzhab  kami  dan 
dinyatakan  pula  oleh  mayoritas  ulama  serta  dikutip  oleh  Imam  Al 
Haramain  dari  mayoritas  ulama  madzhab  kami. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Yang  benar  menurut  kesepakatan  beberapa 
golongan  dari  ulama  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  tidak 
sah  karena  dia  thawaf  sementara  sebagian  tubuhnya  ada  di  dalam 
Ka’bah.” 

Pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  hukumnya  sah.  Tapi 
pendapat  ini  dianggap  aneh  oleh  Al  Imam  dan  lainnya.  Mereka  berdalih 
bahwa  yang  berlaku  adalah  seluruh  betdan  sementara  sebagian 
anggotanya  tidak  dianggap  berlaku.  Disamping  itu,  dia  dinamakan  orang 
yang  thawaf  di  Ka’bah. 

Selain  itu,  orang  yang  thawaf  dianjurkan  agar  berdiam  diri 
sebentar,  yaitu  bahwa  orang  yang  mencium  Hajar  Aswad  agar 
kepalanya  berada  di  bagian  Ka’bah  saat  menciumnya.  Oleh  karena  itu, 
dia  harus  menetapkan  kedua  telapak  kakinya  di  tempatnya  sampai 
selesai  mencium  dan  berdiri  tegak.  Karena  bila  kedua  telapak  kakinya 
terpeleset  dari  tempatnya  ke  arah  pintu  meskipun  hanya  satu  jengkal 
atau  kurang  dan  setelah  selesai  maicium  diei  berdiri  tegak  di  atas  tempat 
terpelesetnya  dan  berjalan  dari  sana  dalam  thawahiya,  maka  dia  telah 
memotong  bagian  tempat  thawafriya  dan  tangannya  berada  di  atas 
Syadzuran  sehingga  thawafnya  batal. 

Ulama  madzhab  kami  berkata,  “Apabila  ketika  berjalan  dia 
melakukan  sesuatu  yang  membatalkan  thawafriya,  maka  yang  batal 
adalah  putaran  thawaf  yang  dilakukan  setelah  itu,  bukan  thawaf 
sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  sebaiknya  dia  kembali  ke  tempat  tersebut 
dan  thawaf  di  luar  Ka’bah,  maka  thawafriya  tersebut  akan  berlaku  lagi. 
Wallahu  A’Iam” 
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madzhab  kami  berpendapat,  “Sebaiknya  dia  thawaf  di 


endapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  kitab- 
ya. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Mukhtashar,  “Apabila  seseorang 
Jiawaf  lalu  melewati  Hijr  Ismail  atau  di  atas  dindingnya  atau  di  atas 
Syadzuran  Ka’bah  maka  thawafiiya  tidak  berlaku.” 

Ulama  madzhab  Syafi’i  sepakat  bahwa  seandainya  seseorang 
masuk  kei  salah  satu  pintu  Hijr  dan  keluar  dari  pintu  lainnya  maka 
thawafnya  tidak  berlaku  dan  juga  thawaf-thawaf  selanjutnya  sampai  dia 
sampai  di  pintu  tempat  dia  masuk  pada  putaran  thawafnya  yang  lain. 

Akan  ulama  madzhab  kami  berbeda  pendapat  tentang  Hijr 
Ismail.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  di  kalangan  mereka. 

(a)  Seluruh  Hijr  Ismail  merupakan  bagian  dari  Ka’bah  sehingga 
disyaratkan  agar  melakukan  thawaf  di  luarnya  secara  keseluruhan. 

(b)  Sebagiannya  merupakan  bagian  dari  Ka’bah  sedangkan 
lainnya  bukan  bagian  dari  Ka’bah.  Tantang  sebagian  ini  ada  tiga 
pendapat,  yaitu:  Pertama,  bagian  tersebut  adalah  6  dzira’.  Inilah 
pendapat  yang  paling  terkenal  dan  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain 
dan  imam-imam  lainnya.  Kedua,  7  dara’.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Baghawi  dan  lainnya.  Ketiga,  6  atau  7  dzira 


Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  Al  Fath,  “Al  Hajjaj  menulis  surat  untuk 
Abdul  Malik,  ‘Sesungguhnya  Ibnu  Az-Zubair  telah  meletakkannya  di  atas  pondasi  yang 
manbuat  tokoh-tokoh  Makkah  tertarik  dei^annya’.  Maka  Abdul  Malik  menulis  surat 
untuknya,  ‘Kami  tidak  mau  dikotori  oleh  Ibnu  Az-Zubair  sedikit  pun.  Adapun  yang 
tingginya  ditambah  maka  biarkan  ia,  sedai^kan  Hijr  yang  ditambah  maka  kembalikan 
ke  bangiinannya  semula  dan  tutuplah  pintu  yang  dibukanya’.  Maka  Al  Hajjaj 
merusaknya  dan  mengembalikannya  ke  bangunan  semula.” 

Abu  Uwais  berkata,  “Sesungguhnya  Abdul  Malik  menyesali  perbuatannya  yang 
memberi  izin  kepada  Al  Hajjaj  untuk  merusaknya  dan  dia  mengutuk  Al  Hajjaj.  Sungguh 
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kami  sangat  menyukai  apa  yang  dilakukan  oleh  Abu  Khubaib  {Kun-yah  Ibnu  Az- 
Zubair). 

Diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Qaz’ah,  dia  berkata,  “Ketika  Abdul  Malik 
menunaikan  thawaf  di  Ka’bah,  dia  berkata,  ‘Semoga  Allah  mengutuk  Ibnu  Az-Zubair 
yang  berdusta  atas  nama  Ummul  Mukminin  Maka  Al  Harits  berkata  kepadanya, 
‘Jangan  bericata  danikian,  wahai  Amirui  Mukminin,  sungguh  kami  juga  pernah 
mendengarnya  Ummul  Mukminin  menceritakan  hadits  tersebut’.  Maka  Abdiil  Malik 
berkata,  ‘Andai  saja  aku  mendengarnya  s^elum  merobohkannya,  pasti  akan 
kubiarkan  Ka’bah  sesuai  renovasi  Ibnu  Az-Zubalr’.” 

Menurutku,  ringkasnya  adalah  bahwa  orang-orang  Quraisy  mengurangi  bangunan 
yang  dibuat  Nabi  Ibrahim  )8k  dan  Ibnu  Az-Zubair  mengembalikan  bangunan  Nabi 
Ibrahim  lalu  Al  Hajjaj  mengembalikannya  ke  bangunan  yang  dibuat  oleh  orang- 
orang  Ouraisy.  Selain  itu,  tidak  ada  riwayat  yang  secara  tegas  menyatakan  bahwa 
seluruh  Hijr  Ismail  mempakan  bangunan  Ka’bah  yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  tSk.” 

Al  Muhib  Ath-Thabari  berkata  dalam  At-Tanbih,  “Yang  pialing  benar 

adalah  bahwa  ukuran  Hijr  yang  merupakan  bagian  dari  Ka’bah  adalah  sekitar  7  dzira ' 
dan  riwayat  yang  menjelaskannya  adalah  bahwa  Hijr  merupakan  bagian  dari  Ka’bah 
secara  mutlak,  sehingga  yang  mutlak  itu  diteifsirkan  kepada  Mugayyad,  karena 
penyebutan  nama  keseluruhan  atas  sebadannya  sudah  umum  sebagai  Majaz.  Apa 
yang  disebutkan  imam  An-Nawavkrt  adalah  untuk  mendukung  pendapat  yang  dipilihnya 
bahwa  seluruh  Hijr  merupakan  bagian  dari  Ka’bah.  Akan  tetapi  hal  perlu  dikomentari 
lagi,  karena  mewajibkan  thawaf  di  belakangnya  menunjukkan  bahwa  seluruh  Hijr 
merupakan  bagian  dari  Ka’bah.  Imam  Syafi’i  juga  berpendapat  demikian  sebagaimana 
yang  dijelaskan  oleh  Al  Baihagi  dalam  Al Ma’rikh  bahwa  Hijr  yang  merupakan  bagian 
Ka’bah  ukurannya  sekitar  6  dzira'.  Oldr  karena  itu,  bisa  jadi  pendapat  yang 
mewajibkan  thawaf  di  belakang  Hijr  adalah  pendapat  yang  cenderung  bersikap  hati- 
hati. 

Adapun  mengamalkannya,  maka  tidak  ada  dalil  yang  mewajibkannya.  Bisa  jadi 
Nabi  dan  para  Sahabat  sesudahnya  melakukan  demikian  karena  menganggapnya 
Sunnah  agar  tidak  naik  ke  Hijr,  lebih-lebih  karena  laki-laki  dan  perempuan  thawaf 
bersama-sama  sehingga  tidak  ada  jaminan  aman  bagi  perempuan  bila  dia  terbuka. 
Memang  benar  bahwa  pendapat  yang  mengatakan  batalnya  thawafnya  orang  yang 
masuk  Hijr  deraan  memisahkan  antara  ia  dengan  Ka’bah  7  dzira'  perlu  diteliti. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  segolongan  teman  kami  seperti  imam  Al  Haramain  dan 
ulama  Malikiyyah  seperti  Abu  Al  Hasan  Al-Lakhami.  Al  Azragi  menyatakan  bahwa 
lebar  antara  Mizab  dengan  bagian  akhir  Hijr  adalah  17,3  dzim',  di  antaranya  lebar 
dinding  Hijr  2,3  dzira'  dan  bagian  dalam  Hijr  15  dzira'.  Dengan  demikian  maka 


AlMajmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  757 


separuh  Hijr  bukan  bagian  Ka’bah  sehin^a  orang  yang  thawaf  tidak  mengelilingi 
seluruhnya  tidak  batal. 

Tentang  pendapat  Al  MuhaUab  bahwa  atap  tidak  termasuk  Ka’bah  dan  yang 
merupakan  ^’bah  hanya  bangunannya,  karena  orang  yang  bersumpah  tidak  akan 
masuk  Ka’bah  lalu  bangunannya  rusak  sehingga  tidak  batal  sumpahnya  bila  dia 
memasukinya,  maka  pendapat  ini  tidak  jelets;  karena  thawaf  yang  disyariatkan  adaleih 
thawaf  yang  disyariatkan  kepada  Al  Khalil  menurut  kesepakatan  ulama.  Oleh  karena 
itu,  kita  bisa  thawaf  di  di  manapun  dan  iidctk  batal  bila  bangunannya  ruseik,  karena 
ibadah  itu  tidak  menggugurkan  sesuatu  yang  mampu  dilakukan  bila  sesuatu  yang  tidak 
mampu  dilakukan  hilang. 


Tambahan  Penting 

Restorasi  Ka’bah  setelah  Perubahan  yang  Dilakukan  Al  Hajjaj 

Diriwayadtan  dari  Ibnu  Juraij  bahwa  oiang  yeing  pertama  kedi  memeisang  marmer 
di  Masjidil  Haram  adalah  Al  Walid  bin  Abdul  Malik  tahun  Hijriyah. 

CM  bawah  ini  adalah  tahun-tahun  Hijriyah  ketika  terjadi  restoretsi  Ka’bah: 

-  Tahun  270  Hijriyah:  Restorasi  tembok  Syam. 

-  Tahun  540  Hijriyah:  Restorasi  tembok  Syeun.- 

-  Tahun  619  Hijriyah:  Restorasi  tembok  Syam. . 

-  Tahun  680  Hijriyah:  Restorasi  tembok  Syam. 

-  Tahun  814  Hijriyah:  Restorasi  tembok  Syam. 

-  Tahun  822  Hijriyah:  Renovasi  yang  dilakukan  raja  Al  Muayyid.  Pada 
masa  ini  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  mendoakannya  agar  Allah  memberi 
kemudahan  kepadcinya  daleun  mcisalcih  Mizab.  Dia  berkata,  “Aku  menunaikan 
haji  prada  tahun  824  Hijriyah  dan  kucari-cari  temprat  yang  disebut-sebut 
tersebut  tapi  tidak  kutemukan.” 

-  Tahun  825  Hijriyah:  Restorasi  kawasan  Masjidil  Haram  yang  kumuh 
prada  prertengahan  tahun. 

-  Tahun  827  Hijriyah:  Pemugaran  atap  Ka’bah  oleh  sebagian  tentara 
lalu  diprerbarui  lagi  dan  memasang  marmer  pradanya. . 

Tahun  843  Hijriyah:  Aprabila  hujan  turun,  air  menggenangi  bagian 
dalam  Ka’bah  lebih  prarah  dari  masa  sebelumnya  Restorasi  tembok  Syam.  Hal 
ini  mendorongnya  untuk  memugar  atap  yang  dilakukan  oleh  sebagian  tentara 
dan  menutup  celah  di  atas  yang  memprakan  ventilasi  untuk  masuknya  cahaya 
ke  Ka’bah.  Tentu  saja  hal  ini  merupakan  perbuatan  yang  merendahkan 
Ka’bah.  Bahkan  prara  pekerja  naik  ke  atasnya  tanpa  sopran  santun  sehingga 
menimbulkan  reaksi  keras  dari  sebagian  orang  yang  tinggal  di  dekat  Ka’bah. 
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Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Mutawalli  dan  diriwayatkan  oleh  imam- 
imam  lainnya. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Menurut  pendapat  kebanyakan  ulama 
Syafi’iyyah,  seluruh  Hijr  merupakan  bagian  dari  Ka’bah.” 

Ar-Rafi’i  lebih  lanjut  berkata,  “Inilah  pendapatnya  yang  kuat 
yang  dinyatakannya  dalam  Al  Mukhtashar.  Akan  tetapi  yang  benar 
adalah  tidak  demikian.  Justru  yang  merupakein  bagian  dari  Ka’bah 
hanya  sekitar  6  ofer/a' yang  bersambung  dengan  Ka’bah.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  6  atau  7  dzira 

Ar-Rafi’i  lebih  lanjut  berkata,  “Pernyataein  dalam  Al  Mukhtashar 
menunjukan  demikian.  Seandainya  dia  tidak  masuk  dari  pintu  Hijr  tapi 
mendobrak  dindingnya  dan  jarak  antara  dia  dengan  Ka’bah  ukurannya 
seperti  ukuran  Hijr  yang  merupakan  bagian  Ka’bah  lalu  dia  melewati 
jarak  tersebut  dengan  teliti  maka  thawafnya  sah.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ar-Rafi’i. 

Pendapat  yang  disahkan  oleh  Ar-Rafi’i  juga  dinyatakan  oleh  Abu 
Ali  Al  Bandaniji,  Imam  Al  Haramain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli,  Jumhur 
ulama  Khurasan  dan  penulis  Al  Bayan.  Penulis  Al  Bayan  mengutipnya 


Lalu  mereka  mengirim  surat  ke  Kairo  yang  isinya  mengadukan  hal  tersebut 
kepada  Sultan  Azh-Zhahir.  Mulanya  sang  sultan  mengingkari  perintah 
tersebut  lalu  dia  mengirim  pasukan  untuk  mengecek  hal  tersebut.  Rupanya 
banyak  yang  simpatik  terhadap  orang-orang  yang  tinggal  di  dekat  Ka’bah  dan 
banyak  yang  berkumpul  baik  untuk  memberikan  dukungan.  Mereka  menulis 
surat  yang  menjelaskan  bahwa  sebenarnya  yang  dilakukan  adalah  sebagai 
bentuk  simpati  dan  ada  maslahatnya.  Maka  sang  sultan  menjadi  reda 
amarahnya  dan  tidak  menindak  lanjuti  kasus  tersebut. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bin  Abi  Rabi’ah  Al  Makhzumi,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Sesun^uhnya  umat  ini  akan  senantiasa 
berada  dalam  kebaikan  selama  mereka  mengagungkan  tempat  sua’  ini 
(Ka’bah)  dengan  sebenar-benarnya.  Bila  mereka  menyia-nyiakannya'tnaka 
binasalah  mereka.”  (HR.  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Amru  bin  Syabbah). 
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dari  syeikh  Abu  Hamid,  padahal  dalam  Ta’Iig  Abu  Hamid  tidak  ada 
pendapat  demikian.  Justru  yang  ada  dalam  Ta’liq-r\ya  adalah  bila 
seseorang  thawaf  sebagian  Hijr  maka  thawafnya  tidak  sah.  Dia  tidak 
menyebutkan  pendapat  lain  selain  pendapat  ini.  Maka  muncullah 
perbedaan  pendapat,  apakah  disyaratkan  thawaf  di  luar  Hijr  atau  boleh 
thawaf  di  dalamnya  di  atas  dzira’ywvg  telah  disebutkan? 

Pendapat  yang  benar  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan 
mayoritas  ulama  madzhab  kami  dan  juga  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i 
dalam  Al  Mukhtashar  adalah  bahwa  thawaf  disyaratkan  harus  dilakukan 
di  luar  seluruh  Hijr  dan  dindingnya.  Pendapat  ini  jelas  disebutkan  dalam 
Al  Mukhtashar  yang  telah  aku  uraikan  sebelumnya.  Dcililnya  adalah 
bahwa  Nabi  ^  thawaf  di  luar  Hijr  Ismail.  Begitu  pula  yang  dilakukan 
Khulafaur  Rasyidin  dan  seihabat-sahabat  lainnya  serta  generasi  setelah 
mereka.  Ini  menunjukkcin  bahwa  thawaf  di  luar  Hijr  hukumnya  wajib, 
baik  seluruhnya  merupakan  bagian  Ka’bah  atau  hanya  sebagiannya. 
Karena  sekalipun  yang  merupakan  bagian  dari  Ka’bah  hanya 
sebagiannya,  tapi  yang  dijadikan  pegangan  dalam  masalah  Haji  adalah 
perbuatan  Nabi  ^  sehingga  wajib  thawaf  dengan  mengelilingi 
seluruhnya. 

Disebutkan  dalam  Shahih-nya  pada  pembahasan  Meisa 
Jahiliyyah  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  manusia, 
dengarlah  apa  yang  kukatakan  kepada  kalian  dan  jadikan  aku 
mendengar  apa  yang  kalian  katakan.  Janganlah  kalian  pergi  lalu 
mengatakan  sesuatu.” 

Ibnu  Abbas  berkata  “Barangsiapa  thawaf  di  Ka’bah  maka  dia 
hendaknya  thawaf  di  belakang  Hijr.” 

Tentang  hadits  Aisyah,  syeikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah 
berkata,  “Riwayat-riwayatnya  kacau  karena  ada  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  Hijr  mempetkan  bagian  dari  Ka’bah;  diriwayatkan 
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bahwa  bagian  tersebut  6  dzira  ’  ada  pula  riwayat  lain  bahwa  bagiannya  6 
dzira  ’  atau  sejenisnya,  ada  pula  riwayat  bahwa  bagiannya  5  dzira  ’  dan 
ada  juga  riwayat  bahwa  bagiannya  mendekati  7  dzira  Apabila 
riwayatnya  kacau,  maka  yang  diambil  adalah  yzing  menyatakan  jumlah 
paling  banyak  agar  kewajiban  dilakukan  dengan  yakin.  Wallahu  A  ’lam” 
Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  yang  telah  kami 
uraikan  bahwa  disyaratkan  thawaf  di  luar  Hijr  adalah  syeikh  Abu  Hamid, 
Al  Mawardi,  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Muhamili, 
penulis  Asy-Syetmil,  penulis  dan  ulama  lainnya.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Telah  kami  uraikan  bahwa  madzhab  yang  kami  anut 
adalah  bahwa  seandainya  seseorang  thawaf  di  atas  Syadzuran  Ka’bah 
atau  masuk  ke  dalam  Hijr  Ismail  atau  di  atas  Hijr  maka  thawafnya  dinilai 
tidak  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad  dan  Daud. 
Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Abdari  dari  mereka. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Hijr  termasuk 
bagian  dari  Ka’bah.” 

Dia  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang 
masuk  ke  dalam  Hijr  dalam  thawafnya.  Menurut  Atha',  Malik,  Syafi’i, 
Ahmad  dan  Abu  Tsaur,  thawaf  yang  dilakukan  di  dalam  Hijr  tidak  sah 
dan  dia  harus  mengulangnya.” 

Al  Hasan  Al  Bashri  berkata,  “Dia  harus  bisa  mengulangi  sduruh 
thawafnya.  Bila  dia  telah  bertahallul  maka  wajib  membayar  Dam.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Bila  dia  masih  di  Makkah  maka  dia  hanya 
wajib  menggadha  yang  ditinggalkan  saja.  Sedangkan  bila  dia  telah 
kembali  ke  negaranya  maka  wajib  membayar  Dam.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  yang  kupilih  adalah 
pendapat  Atha'.” 
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Asy-Syirazi  berkata:  Yang  lebih  utcima  adal^ 
seseorang  thawaf  dengan  jalan  kaki  karena  bila  thawaf 
dengan  naik  kendaraan  akan  mengganggu  orang  lain.  Bila 
dia  sedang  sakit  sehingga  tidak  bisa  thawaf  jalan  kaki  maka 
tidak  apa-apa  dia  thawaf  dengcin  naik  kendaraan, 
berdasarkan  riwayat  Ummu  Salamah«|6  bahwa  dia  tiba  di 
Makkah  dalam  keadaan  sakit.  Maka  Rcisulullah  bersabda 
kepadanya,  "Thawaflah  di  belakang 

orang-orang  dengan  naik  kendaraan”  Bila  dia  naik 
kendaraan  tanpa  adanya  uzur  hukumnya  juga 
diperbolehkan,  berdasarkan  riwayat  Jabir,  ^  Jb»  of 
ipLJi  1^13  Lsit  "Bahwa  Nabi  #  thawaf  dengan 

naik  kendaraan  agar  orang-orang  melihatnya  dan  bertanya 
kepadanya.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ummu  Salamah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  sedangkan  hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Hadits-hadits 
tentang  thawaf  Nabi  lH  yang  dkiwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  lainnya 
juga  disebutkan  dalam  AshShahihsdn. 

Redaksi  hadits  riwayat  Ibnu  Abbeis  adalah, 

(4^  ^  (J^ 

“Bahwa  Nabi  ^  thawaf  p>ada  Haji  Wada’  di  atas  ontanya  dan 
beliau  menyentuh  Rukun  (Hajar  AswacO  dengan  tongkat.”  (HR.  Al 
Bukhari  dan  Muslim) 
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Dalam  sebuah  hadits  lain  disebutkan, 

S5  ^  ^  ^  o''x  ■*'  '  *  a  f.  ^  ^  ' 

4u5»b^  |%_LkV^  aWI  aWI  (J J^J  c3li:3 


“Rasulullah  ^  thawaf  pada  Haji  Wada’  di  atas  ontanya.  Beliau 
menyentuh  Rukun  dengan  tongkat  agar  orang-orang  melihatnya  dan 
supaya  dapat  mengawasi  mereka  agar  mereka  bertanya  kepadanya, 
karena  orang-orang  saling  berdesakan  agar  bisa  mendatanginya.”  (HR. 
Muslim) 

Dari  Aisyah  dia  berkata, 

45ssJ»-  ^ 

h,\'/  Ji-  j>  ^y)\ 

.^i3i  iii.  y 


“Nabi  #  thawaf  pada  haji  Wada’  di  sekitar  Ka’bah  di  atas 
ontanya.  Beliau  menyentuh  Rukun  karena  tidak  suka  dipalingkan  dari 
orang-orang.”  (HR.  Muslim) 


Hukum:  Berkenaan  dengan  hukum,  ulama  madrfiab  kami 
berpendapat,  “Yang  Idsih  utama  adalah  thawaf  dengan  jalan  kaki  dan 
tidak  naik  kendaraan  kecuali  berhalangan  seperti  sakit  dan  sebagainya, 
atau  dia  termasuk  orang  yang  kemunculannya  dibutuhkan  m^usia 
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untuk  dimintai  fatwa  atau  perbuatannya  dijadikan  panutan.  Apabila  dia 
thawaf  dengan  naik  kendaraan  tanpa  adanya  uzur,  maka  hukumnya  juga 
boleh  dan  tidak  makruh.  Hanya  saja  dia  menyelisihi  yang  lebih  utama. 
Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Jumhur  ulama  dan  yang  dikutip  oleh 
Ar-Rafi’i  dari  ulama  madzhab  kami  (fuqaha  Syafi’iyyah).” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Mengenai  thawaf  mengelilingi 
Ka’bah  dengan  memasukkan  binatang  yang  bisa  mengotori  masjid,  bila 
hal  tersebut  bisa  dihindari  maka  boleh  dilakukan.  Jika  tidak  maka 
memasukkan  ke  dalam  masjid  hukumnya  makruh.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Ar-Rafi’i.  Beberapa 
teman  kami  juga  menyatakan  bahwa  thawaf  dengan  neiik  kendaraan 
tanpa  adanya  uzur  hukumnya  makruh.  Di  antara  mereka  adalah  Al 
Bandaniji,  Al  Mawardi  dalam  Al  Hawi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan 
Al  Abdari.  Tapi  yang  terkenal  adalah  yang  pertama. 

Al  Bandaniji  dan  lainnya  berkata,  “Hukum  naik  k^daraan  sama 
baik  untuk  laki-laki  maupun  perempuan,  sesuai  yang  telah  kami 
uraikan.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Hukum  thawaf  orang  yang  digendong  di 
atas  bahu  seseorang  sama  seperti  orang  yang  naik  kendaraan,  sesuai 
yang  telah  kami  uraikan.  Apabila  bisa  ditoleransi,  maka  thawaf  dengan 
digendong  lebih  utama  daripada  thawaf  dengan  naik  kendaraan  karena 
untuk  menjaga  masjid  dari  binatang  (supaya  tidak  kotor).  Naik  onta  lebih 
mudah  daripada  naik  baghl  dan  keledai.” 

Cabcing:  Telah  kami  jelaskan  tentang  madzhab  kami  berkenaan 
dengan  thawafnya  orang  yang  naik  kendaraan.  Al  Mawardi  mengutip 
Ijma’  ulama  bahwa  thawafiiya  orang  yang  jalan  kaki  lebih  utama 
daripada  thawafnya  orang  yang  naik  kendaraan.  Seandainya  seseorang 
thawaf  dengan  naik  kendaraan  karena  adanya  uzur  atau  lainnya  maka 
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hukumnya  sah  dan  tidak  wajib  membayar  Dam  maaurut  kami,  dalam 
dua  kondisi  tersebut.  Inilah  madzhab  Ahmad  yang  benar  dan  dinyatakan 
pula  oleh  Daud  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Akan  tetapi  menurut  Malik  dan 
Abu  Hanifah,  bila  dia  thawaf  dengan  naik  kendaraan  maka  hukumnya 
sah  dcin  tidak  denda  atasnya.  Sedangkan  bila  dia  thawaf  dengan  naik 
kendaraan  tanpa  adanya  uzur  maka  dia  wajib  membayar  Dam. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Bila  dia  masih  berada  di  Makkah  maka 
dia  harus  mengiJangi  thawafnya.” 

Keduanya  berargumen  bahwa  thawaf  adalah  ibadah  yang 
berkaitan  dengan  Ka’bah  sehingga  tidak  sah  melakukannya  di  atas 
kendaraan,  seperti  shalat.  Ulama  madzhab  kami  mengambil  dalil  dengan 
hadits-hadits  sebelumnya.  Merdca  berkata,  “Nabi  ^  thawaf  dengan  naik 
kendaraan  karena  adanya  keluhan  yang  dirasakannya."  Demikianlah 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Sunan-nya  dengan  sanadnya 
dari  Ibnu  Abbas  4|k. 

Jawabannya  adalah,  bahwa  hadits-hadits  shahih  dari  riwayat 
Jabir  dan  Aisyah  dengan  tegas  menyatakan  bahwa  thawafnya  Nabi  # 
dengan  naik  kendaraan  bukan  karena  sakit,  tapi  agar  orang-orang 
melihatnya  dan  bertanya  kepadanya  serta  tidak  berdesak-desakkan 
untuk  mendatanginya,  sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  </Aa karena  berasal  dari 
riwayat  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  seorang  periwayat  lemah. 

Al  Baihagi  berkata,  “Yazid  menyendiri  dalam  meriwayatkan 
hadits  ini.” 

Sedangkan  qiyas  yang  dilakukan  mereka  terhadap  shalat  adalah 
qiyas  yang  tidak  sah,  karena  shalat  itu  tidak  sah  dengan  naik  kendaraan 
apabila  shalatnya  fardhu.  Mereka  memang  menyatakan  bahwa 
thawafnya  sah,  tapi  mareka  menyatakan  bahwa  wajib  membayar  Dam, 
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tapi  tidak  ada  dalil  yang  bisa  dijadikan  acuan  oleh  mereka.  Wallahu 
A’Iam 


Cabang:  Seandainya  seseorang  thawaf  dengan  merangkak 
padahal  dia  mampu  berjalan  maka  thawafnya  sah  tapi  makruh. 

Di  antcira  yang  menyatakan  keabsahannya  adalah  Al  Qadhi  Abu 
Ath-^Thayyib  dalam  Ta  Iffig^nya  ketika  membahas  dalil-dalil  tentang 
masalah  thawafnya  orang  yang  naik  kendaraan.  Dia  berkata,  “Thawaf 
dengan  merangkak  adalah  seperti  thawaf  dengan  jalan  kaki  tegak,  tidak 
ada  perbedaan  antara  keduanya.” 

Asy-Syirazi  berkata,  “Apabila  orang  yang  Ihram 
membawa  mahramnya  dan  thawaf  berscimanya  dan 
keduanya  berniat  demikian,  maka  tidak  untuk  semuanya 
karena  thawafnya  hanya  satu  sehingga  dua  thawafnya  tidak 
gugur.  Lalu  untuk  siapakah  thawaf  tersebut?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  di  kalangan  Fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat 
Pertama^  thawaf  tersebut  untuk  orang  yang  dibawa 
(Digendong),  karena  yang  membawa  seperti  kendaraan 
(onta).  Kedua,  thawaf  tersebut  untuk  orang  yang 
menggendong  karena  yang  digendong  tidak  melakukan  apa- 
apa  sehingga  thawafnya  untuk  yang  menggendong.” 


Penjelasan: 

Dua  pendapat  ini  t^kenal  dalam  kitab-kitab  ulama  Irak  dan 
disebutkan  pula  oleh  sebagian  ulama  Khurasan.  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  mengatakan  dalam  kitabnya  At-Ta’liq,  “Imam  Syafi’i 
menyatakan  dalam  Al  Imla '  bahwa  thawaf  itu  untuk  orang  yang 


766  II  Al Majvm’ Sycwah Al Muhadzdzab 


menggendong,  dan  beliau  maiyatakan  dalam  Mukhtashar  Al  //a/ bahwa 
thawaf  tersebut  untuk  orang  yang  digendong.” 

Akan  tetapi  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  thawaf  tersebut 
untuk  orang  yang  menggendong.  Di  anteira  yang  mensahkan  pendapat 
ini  adalah  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thays4b  dalam  dua  kitab-nya,  penulis  Asy- 
Syamil,  Al  Juijani  dalam'  At-Tajrid,  penulis  Al  Iddah,  Al  Abdari  dan 
lainnya.  Ada  juga  pendapat  ketiga  bahwa  thawaf  tersebut  berlaku  untuk 
keduanya.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  Al  Iddah  dan 
lainnya  sebagai  suatu  pendapat  Imam  Syafi’i,  dan  juga  diriwayatkan  oleh 
Al  Mutawalli'^^  dan  lainnya  sebagai  pendapat  ulama  madzhab  kami 
(fuqaha  Syafi’iyyah). 

Penulis  Al  Iddah  berkata,  “Aku  melihat  pendapat  Imam  Syafi’i 
yang  menyatakan  bahwa  thawaf  tersdsut  berlaku  untuk  keduanya.  Aku 
melihatnya  dalam  Mukhtashar  karya  sdsagian  teman  imam  Al  Muzani 
yang  diberi  judul  Kitab  Al  Musadr.  Tapi  pendapat  ini  adalah  pendapat 
Abu  Hanifah.  Mereka  berdalih  bahwa  thawaf  tersebut  diniatkan  oleh 
keduanya  sehingga  hukumnya  sah  untuk  keduanya,  seperti  halnya  bila 
keduanya  wukuf  di  Arafah  dalam  kondisi  demikian. 

Akan  tetapi  ulama  madzhab  kami  menjawab  argumentasi  ini 
bahwa  wukuf  itu  tidak  disyaratkan  dengan  perbuatan,  melainkan  hanya 
menetap  dengan  tenang  di  Arafah,  sehingga  yang  dilakukan  keduanya. 
Berbeda  dengan  thawaf.  Jadi,  dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  thawaf  hanya  berlaku  untuk  orang 
yang  menggendong  saja.  Ini  adalah  pendapat  pertama.  Sedangkan 
pendapat  kedua,  menyatakan  bahwa  thawafeiya  hanya  berlaku  untuk 
orang  yang  digendong.  Pendapat  ketiga  menyatakan,  thawaf  berlaku 

Kemungkinan  dia  adalah  Al  (^dhi  Husain  karena  dia  menyebut  demikian 
dalam  Ta’&fivfa.  Dan  pernyataan  Al  Mutawalli  dalam  TaGmma/i  Al  Ibanah  sesuai 
dengan  panHapaf  Al  Qadhi  Husain;  dan  keduanya  adalah  termasuk  teman  kami  dari 
kalangan  ulama  Khurasan. 
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untuk  keducinya.  Semua  ini  bila  orang  yang  menggendong  dan  orang 
yang  digendong  sama-sama  meniatkan  thawaf.  Adapun  bila  yang  berniat 
hanya  orang  yang  digendong  sementara  yang  menggendong  tidak, 
sedang  orang  yang  menggendong  bukctn  mahramnya,  maka  thawafnya 
hanya  berlaku  untuk  orang  yang  digendong,  tanpa  diperselisihkan  lagi. 

Imam  Al  Haramain,  Al  Baghawi  dan  ulama-ulama  lainnya  dari 
kalangan  ulama  Khurasan  menempuh  metode  lain  yang  diringkas  dan 
dihimpun  oleh  Ar-Rafi’i.  Dia  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki 
menggendong  mahramnya  seperti  anak  kecil  atau  orang  sakit  atau 
lainnya  lalu  thawaf  dengan  menggendongnya,  apabila  orang  yang 
menggendong  dalam  keadaan  halal  atau  dalam  keadaan  Ihram  dan  telah 
thawaf  untuk  dirinya  sendiri,  maka  thawafriya  berlaku  untuk  orang  yang 
digendong  dengan  syaratnya.  Sedangkan  bila  dia  dalam  keadaan  Ihram 
dan  belum  thawaf  untuk  dirinya  sendiri,  maka  harus  dilihat;  bila  dia 
meniatkan  thawaf  untuk  orang  yang  digendong  maka  dalam  hal  ini  ada 
tiga  pendapat: 

(a)  Thawaf  berlaku  untuk  orang  yang  digendong  saja,  sebagai 
Takhrij  atas  pendapat  kami  “Disyaratkan  dia  tidak  memalingkannya 
k^Dada  tujuan  lain.”  Inilah  pendapat  yang  paling  shahih. 

(b)  Thawafriya  berlaku  untuk  orang  yang  menggendong  saja, 
sebagai  Takhrij  atas  pendapat  kami  “Tidak  disyaratkan  demikian.” 
Karena  thawaf  pada  saat  itu  berlaku  untuknya  sehingga  tidak  boleh 
dipalingkan.  Berbeda  bila  dia  men^endong  dua  mahram  dan  thawaf 
dengan  keduanya  ketika  dia  dalam  keadaan  halal  atau  sedang  Ihram  dan 
telah  thawaf  untuk  dirinya  sendiri,  maka  thawaf  tersebut  bedaku  untuk 
kedua  orang  yang  digendong,  kar^fia  thawaf  tersebut  tidak  berlaku 
untuk  yang  menggendong  sehingga  berlaku  untuk  dua  orang  yang 
digendong,  seperti  dua  orang  yang  naik  satu  onta. 

(c)  Thawaf  tersebut  berlaku  untuk  keduanya. 


768  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab 


Apabila  dia  meniatkan  thawaf  untuk  dirinya  sendiri  maka 
hukumnya  sah  dan  tidak  berlaku  untuk  orang  yang  digendong.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  dikutip  kesepakatannya  oleh 
fugaha  Syafi’iyyah.  Dia  berkata,  “Begitu  pula  bila  dia  nieniatkan  th^af 
untuk  dirinya  sendiri  dan  orang  yang  digendong.” 

Al  Baghawi  meriwayatkan  dua  pendapat  tentang  berlakunya 
thawaf  tersebut  untuk  yang  digendong  dan  yang  rnenggendong.  Apabila 
dia  tidak  meniatkan  demikian  maka  hukumnya  seperti  orang  yang 
meniatkan  untuk  dirinya  saidiri  atau  untuk  keduanya.  Ulama  madzhab 
kami  berpendapat,  “Hukumnya  sama  baik  anak  kecil  yang  digendong 
oleh  walinya  yang  berniat  Ihram  untuknya  atau  selain  dia.  ” 


Asy-Syirazi  berkata,  “Orang  yang  hendak  melakukan 
thawaf  memulainya  dari  Hajar  Aswad  dan  disunahkan  agar 
menghadap  Hajar  Aswad,  berdasarkan  riwayat  Ibnu 
Umar#,,  ^  ^  of  "Bahwa 

Nabi  #  menghadap  Hajar  Aswad  dan  meletakkan  kedua 
bibirnya  padanya  (menciumnya)."  Bila  dia  tidak  menghadap 
kepadanya  maka  hukumnya  boleh,  karena  ia  merupakan 
bagian  dari  Ka’bah  sehingga  tidak  wajib  menghadapnya, 
seperti  bagian-bagian  Ka’bah  lainnya.  Tapi  dia  harus  sejajar 
dengannya  dengan  tubuhnya  dan  tidak  sah  bila  tidak 
demikian.  Lalu  apakah  sah  hukumnya  bila  dia  hanya 
menyejajarkan  sebagian  tubuhnya  saja?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Beliau  berkata  dalam  Qaul 
Oadim-nya  (pendapat  lamanya),  ‘Hukumnya  sah  bila  dia 
menyejajarkan  sebagian  tubuhnya  saja,  karena  bila 
diperbolehkan  menyejajarkan  dengan  sebagian  Hajar  Aswad 
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maka  diperbolehkan  pula  menyejajarkannya  dengan 
sebagian  badan’.  Sedangkan  dalam  Qaul  Jadid-nya 
(pendapat  barunya)  beliau  berkata,  ‘Dia  wajib  menyejajarkan 
seluruh  badaimya  dengannya,  karena  yang  wajib 
menyejajarkan  dengan  Ka’bah  maka  wajib  menyejajarkan 
dengan  seluruh  tubuh,  seperti  menghadap  kiblat  dalam 
shalat’. 

Selain  itu,  disunahkan  menyentuh  Hajar  Aswad 
berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar^li^,  dia  berkata, 

li  Jjf  ^  ^  J ‘Aku 

melihat  Rasulullah  ^  ketika  tiba  di  Makkah  menyentuh  Hajar 
Aswad  saat  pertama  kali  thawaf’.  Ketika  memulai  menyentuh 
disunahkan  agar  membaca  takbir,  berdasarkan  hadits  riwayat 
Ibnu  Abbas  ^  tUT  451^13 

‘Bahwa  Nabi  #  thau^  di  atas  ontanya  dan  setiap 
beliau  sampai  di  Rukun  (Hajar  Aswad)  beliau  menunjuk 
dengan  sesuatu  yang  dipegang  di  tangannya  lalu  takbir  dan 
menciumnya’.  Kemudian  disunahkan  agar  menciumnya, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar,  :  JlS  JU  3^’  4ip  3^  Oi 

U  d>^3  ^  'J'j  cJUp  id)  citl3 

‘Bahwa  Umarifk  mencium  Hajar  Aswad  lalu  bericata, 
“Demi  Allah,  aku  tahu  bahwa  engkau  adalah  sebuah  batu. 
Andai  saja  aku  tidak  melihat  Rasulullah  %  menciummu 
pasti  aku  tidak  akan  mendummu”.’  Apabila  tidak  bisa 
menyentuh  atau  mendumnya  karena  berdesak-desakkan 
maka  cukup  memberi  i^/arat  dengan  tangaimya,  berdasarkan 
riwayat  Abu  Malik  Sa’d  bin  Thariq  dari  ayahnya,  dia  berkata, 

^  jJL.3  ^  Jji'3  “Aku  melihat 

Rasulullah  thawaf  mengelilingi  Ka’bah.  Ketika  orang- 
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orang  saling  berdesakan  saat  thawaf,  beliau  menyentuh 
Hajar  Aswad  dengan  tongkat  di  tangannya.” 

Sedangkan  memberi  isyarat  mencium  dengan  mulut 
adalah  tidak  perlu  dilakukan  karena  Nabi  #  tidak 
melakukannya.  Ketika  menyentuh  Hajar  Aswad  dan  memUlai 
thawaf  disunahkan  membaca;  'Bismillah  WalJahu  Akbar, 
Allahumma  Imanan  Bika  IVa  Tashdigan  Bikitabika  IVa 
Wafa'an  BVahdika  Wattiba'an  Lisunnati  Nabiyyika  (Dengan 
menyebut  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar.  Ya  Allah  (kami 
thawaf)  karena  beriman  kepada-Mu,  membenarkan  Kitab- 
Mu,  memenuhi  janji  kepada-Mu  dan  mengikuti  Sunnah 
NabiMu)’.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Jabir,  ^  ^ 

^\sfj  liljCflJj  ^ 

‘Bahwa  Nabi  #  menyentuh  Rukun  yang  ada  Hajar  Aswad  di 
dalamnya  lalu  takbir  dan  membaca  “Allahumma  Wafa’an 
Bi’ahdika  Wa  Tashdigan  Bikitabika  (Ya  Allah,  thawaf  ini 
adalah  dalam  rangka  memenuhi  janji  kepada-Mu  dan 
membenarkan  Kitab-Mu)V  Diriwayatkan  dari  Ali  bahwa 
ketika  menyentuh  Ruloui  dia  membaca,  “Allahumma  Imanan 
Bika  Wa  Tashdigan  Bikitabika  Wa  Wafa'an  Bi’ahdika 
Wattiba’an  Lisunnati  Nabiyyika  (Ya  Allah,  kami  thawaf 
karena  beriman  kepada-Mu,  membenarkan  Kitab-Mu, 
memenuhi  janji  kepada-Mu  dan  mengikuti  Suimah 
NabiMu).”  Diriwayatkan  pula  redaksi  yang  sama  dari  Ibnu 
Umar  %. 

Kemudian  dia  thawaf  dengan  mengelilingi  Ka’bah 
dengan  menjadikan  Ka’bah  di  sebelah  kirinya  dan  thawaf  di 
sebelah  kanannya,  berdasarkan  riwaj/at  Jabir,  0^ 

^  Jias-f  liJ  ^  ‘Bahwa  Nabi  #  ketika 
thawaf  memulai  dari  sebelah  kanannya’.  Bila  dia  thawaf  di 


AlMajmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  771 


sebelah  kirinya  maka  tidak  boleh  karena  Nabi  #  thawaf  di 
sebelah  kanarmya.  Beliau  bersabda,  'Ambillah 

dariku  manasik  kalian’.  Disamping  itu,  thawaf  adalah  ibadah 
yang  berkaitan  dengan  Ka’bah  sehingga  wajib  tertib 
(berurutan)  seperti  shalat.” 


Penjelasan: 


Bunyi  redaksi  hadits  Ibnu  Umar  dia  beikata, 

X  ^  o  ^  X  ^  o  *  ^  A 

c.  jjf  s;^^i 


“Aku  melihat  Rasulullah  #  menyentuh  Hajar  Aswad  saat  tiba  di 
Makkah.  Pada  tiga  putaran  pertama  dari  tujuh  putaran  thawaf  beliau 
berjalan  cepat  (lari-lari  kecil).”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan 
redaksi  ini). 


Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  beberapa 
Sahabat  bersama  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  H  menyentuh  Hajar  Aswad 
dalam  thawafnya.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas,  Al  Bukhari 
meriwayatkannya  dalam  Shahih-nya  dengan  redaksi, 

'Si!  (.5^  Cjli 
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“Rasulullah  %  thawaf  di  ates  ontanya.  Setiap  kali  sampai  di 
Hajar  Aswad,  beliau  memberi  isyarat  dengan  sesuatu  yang  dipegangnya 
lalu  membaca  takbir.” 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  betbur^,  ;  Jii  JU 
U  Jj-'j  '*i  jO  'M  iMj 

“bahwa  Umar  bin  Khaththab  mencium  Hajar  Aswad  dan  berkata:  Demi 
Allah,  aku  tahu  kalau  er^kau  hanyalah  batu,  Andai  saja  aku  tidak  melihat 
Rasulullah  menciummu  pasti  aku  tidak  akan  menciummu”,  diriwayatkan  Al 
Bukhari  dan  Muslim  dengan  redaksi  Al  Bukhari.  Sedangkan  riwayat  Muslim 
dari  Ibnu  Umar,  berkata,  “Umar  i%,  mencium  Hajar  Aswad  lalu  berkata, 
‘Demi  Allah,  sungguh  aku  tahu  bahwa  engkau  hanya  sebuah  batu.  Andai 
aku  tidak  melihat  Rasulullah  ^  menciummu  p>asti  aku  tidak  akan 
mendummu’.”  Riwayat  Muslim  dari  Abdullah  bin  Sirjis,  seorang  sahabat, 
ba-kata,  “Aku  mdihat  pak  botak  (Umar  bin  Khaththab)  mencium  Hajar 
Aswad  dan  berkata,  'Demi  Allah  aku  akan  mendummu.  Sungguh  aku  tahu 
bahwa  engkau  hanya  sebuah  batu  yang  tidak  bisa  memberi  mudharat  dan 
manfaat.  Andai  saja  aku  tidak  melihat  Rasulullah  #  mendummu  pasti  aku 
tidak  akan  menciummu'.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abis  Ibnu 
Abi  Rabi’ah,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Umar  mencium  Hajar  Aswad 
dan  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  mendummu.  Aku  tahu  berhwa  engkau 
hanya  sebuah  batu.  Andai  saja  aku  tidak  melihat  Rasulullah  0 
menciummu  pasti  aku  tidak  akan  menciummu’.” 

Disebutkcin  dalam  riwayat  Muslim  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Umar  mencium  Hajar  Aswad  dan 
menyentuhnya  seraya  berkata,  ‘Aku  melihat  Rasulullah  #  sangat 
memperhatikanmu’.” 

Tujuan  Umar  mengatakan  “sesungguhnya  engkau  hanyalah  batu 
yang  tidak  bisa  memberi  mudharat  dap  manfaat”  adalah  agar  orang- 
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orang  mendengarnya  dan  perkataan  tersebut  terkenal  di  tengah-tengah 
mereka.  Karena  pada  masa  itu  masih  dekat  dengan  penyembahan  batu 
dan  pengagungan  terhadapnya  dar^an  m^akini  bahwa  ia  dapat 
memberi  mudharat  dan  manfaat.  Oleh  karena  itu,  dia  khawatir  sebagian 
mereka  akan  tertipu  (dengan  perbuatannya)  sehingga  dia  mengatakan 
demikian.  WaBahu  A  ’lam 

Adapun  hadits  Sa’d  bin  Thariq  dari  ayahnya,  statusnya  gharitfi^ 
sehingga  tidak  perlu  dijadikan  dalil  karena  penulis  telah  menampilkan 
hadits  Ibnu  Abbas  sebelumnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 
Sedangkan  hadits  Jabir  yang  menydsutkan  liJ 

iJwjf  “Bahwa  ketika  Rasulullah  ^  tiba  di 

Makkah,  beliau  mendatangi  Hajar  Aswad  lalu  menyentuhnya 
(menciurrmya)  IcJu  berjalan  di  arah  kanannya  dengan  berlari-bri  kecil 
pada  tiga  putaran  pertama  dan  berjalan  pada  empat  putaran  berikutnya” 
ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksi  ini.  Sementara  hadits  i 

''ambillah  dariku  manasik  kalian”  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dari  Jabir  dan  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  masalah 
thawaf  tujuh  kali.  WallahuA’Iam 

Atsar  yeing  diriwayatkan  dari  Ali  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi 
dengan  sanad  lemah  dari  riwayat  Al  Harits  Al  A’war,  seorang  periwayat 
pendusta.  Sedangkan  tentang  anjuran  membaca  doa  "Bismillah  Wallahu 
Akbaf,  Al  Baihagi  menjadikannya  sebagai  dalil  berdasarkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imeim  Ahmad  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih 
dari  Nafi’,  dia  berkata:  “Ibnu  Umar  masuk  Makkah  pada  waktu 


Karena  dia  adalah  Abu  Malik  Sa’d  bin  Thariq  bin  Usyaim  Al  Asyja’i,  seorang 
Tabiin  Kufah.  Dia  mendengar  dari  ayahnya  yang  seorang  Sahabat  dan  juga  mendengar 
dari  Anas,  Abdullah  bin  Abi  Aufa  4||,  dan  dia  juga  mendengar  dari  beberapa  Tabiin. 
Para  ulama  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Ats-Tsauri,  Syu’bah,  Abu  Awanah, 
Abdul  Wahid  bin  2yad,  Yazid  bin  Harun  dan  lainnya.  Mereka  sepakat  bahwa  dia 
seorang  periwayat  tskjah.  MusKm  meriwayad<an  dua  haditsr^  dalam  Shahih-x\ya. 
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Dhuha  lalu  mendatangi  Ka’bah  dan  menyentuh  Hajar  Aswad  (dengan 
tangan)  seraya  membaca  'Bismillah  Wallahu  Akbar’.”  Wallahu  A  ’lam 

Kata-kata  fashl,  di  dalamnya  ada  Istilam.  Al  Harawi  berkata:  Al 
Azhari  berkata,  “Ia  adalah  Ifti’al  dari  AsSalam  yaitu  penghormatan, 
seperti  ucapan  " Igtra'tu  As-Salam.”  Oleh  karena  itu,  pendudiik  Yaman 
menamai  Hajar  Aswad  sebagai  Muhayya  karena  orang-orang 
menyalaminya. 

Al  Harawi  berkata:  Ibnu  Outaibah  berkata,  “Ia  adalah  Ifti  al  dari 
As-Silam  yaitu  batu  yang  kata  tunggalnya  Sibnah,  seperti  ucapan 
Istalamtu  Al  Hajara  yang  artinya  aku  menyentuh  batu  itu,  seperb  kalimat 
Iktahaltu  MinalKaNi.”  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Harawi. 

Al  Jauhari  berkata,  "Istilam  Hajar  Aswad  adalah  dengan 
menciumnya  atau  dengan  tangan.  Kata  ini  tidak  dibaca  dengan  hamzah 
karena  ia  berasal  dari  As-Silam  yaitu  batu.  Tapi  sebagian  ulama 
membacanya  dengan  hamzah.” 

Penulis  Al  Muhkam  berkata,  "Istalama  Al  Hajar,  kata  Istilam 
dengan  menyebut  hamzah  artinya  adalah  menciumnya  dan 
merangkulnya.  Aslinya  tidak  ada  hamzah-nya.” 

Berkenaan  dengan  perkataan  Al  Ghazali  dalam  Al  Wasith, 
"Istilam  adalah  mencium  Hajar  Aswad  pada  awal  thawaf  dan  akhirnya, 
bahkan  pada  setiap  putaran.  Bila  tidak  bisa  karena  kondisi  sedang  sesak 
maka  cukup  menyentuhnya  dengan  tangan”,  ini  diingkari  para  ulama. 
Mereka  menyalahkannya  karena  menafsirkan  Istilam  sebagai  mencium, 
karena  Istilam  adalah  menyentuh  dengeua  tangan  sementara  mencium 
adalah  Sunnah  lain  yang  disunahkan.  Pernyataan  Al  Ghazali  tetap 
ditafsirkan  dan  terus  diluruskan,  di  antaranya  adeilah  yang  dikutip  oleh  Al 
Jauhari  dan  penulis  Al  Muhkam. 
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Redaksi  “beliau  menyentuhnya  dengan  tongkat  (Mihjaiij" 
maksudnya  adalah  tongkat  yang  kepalanya  bengkok  seperti  Shulajan, 
jamaknya  adalah  Mahajin. 

Redaksi  ‘'Imanan  Bika”  maksudnya  adalah,  aku  melakukan 
thawaf  karena  beriman  kepada-Mu. 

Redaksi  jCJ  “di  sebelah  kirinya”,  memiliki  dua  cara  bacaan 
yang  terkenal  yaitu  Yasar  dan  Yisar,  akan  tetapi  yang  paling  fasih 
menurut  Jumhur  adalah  membaccinya  dengan  harakat  hthah,  tapi  Ibnu 
Duraid  membacanya  lain  ( Yisaf^. 

Redaksi  “ibadah  yang  berkaitan  dengan  Ka’bah  sehingga  harus 
dilakukan  secara  berurutan”  adalah  pengecualian  dari  pembedaein  zeikat 
dan  qadha  puasa. 


Hukum:  Berkenaan  daogan  ketetapan  hukumnya,  dalam 
bahasan  ini  ada  beberapa  permasalahan: 

Pertama:  Orang  yang  thawaf  wajib  memulai  thawaf  dari  Hajar 
Aswad  berdasarkan  hadits-hadits  shahih.  Bila  orang  yang  thawaf 
memulainya  dari  seledn  Hajar  Aswad  maka  perbuatannya  ini  tidak 
berlaku  sampeii  dia  sampai  di  Hajar  Aswad.  Bila  dia  telah  sampai  maka 
itulah  awal  thawafriya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  kami 
dalam  masalah  ini. 

Kedua:  Disunahkan  menghadap  Hajar  Aswad  pada  awal 
thawafnya  dengan  wajahnya  dan  mendekatinya  dengan  syeirat  tidak 
mengganggu  orang  lain.  Apabila  hendak  menghadapnya  maka  caranya 
adalah  dengan  berdiri  di  samping  Hajar  Aswad  dari  arah  Rukun  Yamani 
dimana  seluruh  Hajar  Aswad  ada  di  sebelah  kanannya  sementara  bahu 
kanannya  di  tepinya,  lalu  dia  berniat  thawaf  dan  berjalan  dengan 
menghadap  Hajar  Aswad  melewati  arah  kanannya  hingga  melewati  Hijr. 
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Bila  dia  telah  melewatinya  maka  dia  tidak  perlu  lagi  menghadap  ke 
arahnya  dan  berpaling  dengan  maijadikan  Ka’bah  di  sebelah  kirinya 
sementara  sebelah  keinannya  di  luar  Ka’bah.  Bila  dia  melakukan  ini  di 
awal  thawaf  dengan  tidak  maighadap  Hajar  Aswad  maka  hukumnya 
boleh  berdasarkan  penjelasan  p^ulis. 

Ketiga:  Sebaiknya  dia  meny^jarkan  seluruh  badannya  ke 
Hajar  Aswad.  Caranya  adalah  yang  telah  dijdaskan  pada  masalah 
kedua.  Yaitu  berdiri  menghadap  Hajar  Aswad  dari  arah  Rukun  Yamani 
kemudian  berjalan  ke  depan  mengelilmgi  Ka’bah.  Seluruh  tubuhnya 
harus  melewati  seluruh  Hajar  Aswad  dan  sdaagian  tubuhnya  tidak  boleh 
mendahului  bagian  Hajar  Aswad.  Bila  dia  menyejajarkan  sebagian 
tubuhnya  ke  Hajar  Aswad  semaitara  sebagiannya  menonjol  kearah 
pintu  Ka’bah,  maka  tentang  keabsahannya  ada  dua  pendapat  terkenal 
yang  disebutkan  penulis  dengan  dalilnya,  dan  ulama  madzhab  kami 
(fugaha  Syafi’iyyah)  juga  menyebutkan  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  dalam 
masalah  ini.  Kecuali  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali  yang 
meriwayatkan  dua  pendapat.  Yang  shahih  adalah  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i  dimana  pendapat  barunya  mengatakan  tidak  sah  dan  inilah  yang 
benar,  sementara  pendapat  lamanya  mengatakan  sah. 

Apabila  dia  menyejajarkan  seluruh  tubuhnya  dengan  sebagian 
Hajar  Aswad  maka  thawafnya  sah  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  seluruh  teman  kami  dari  kalangan  ulama  Irak  dan 
para  pengikut  mereka  dari  kalangan  ulama  Khurasan.  Mereka  berkata, 
“Apabila  shalat  dengan  menghadapkan  seluruh  badan  ke  sebagian 
Ka’bah  hukumnya  sah,  maka  thawaf  dengan  menghadapkan  seluruh 
tubuh  ke  s^>agian  Hajar  Aswad  juga  sah." 

Inilah  maksud  perkataan  penulis;  karena  bila  meny^ajarkan 
seluruh  tubuh  dengan  sebagian  Hajar  Aswad  dibolehkan  maka 
menyejajarkan  sebagian  tubuh  juga  dibolehkan.  Maksudnya,  bila 


AlMtgmu’SyarahAlMuhadzdzab  ^  777 


dibolehkan  menyejajarkzin  sebagian  Hajar  Aswad  dengan  seluruh  tubuh 
tanpa  ada  perselisihan,  maka  boleh  pula  menyejajarkan  seluruh  Hajar 
Aswad  dengan  sebagian  tubuh. 

Penulis  Al  Iddah  dan  lainnya  menyebutkan  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i  dalam  masalah  ini.  Sedangkan  pendapat  madzhab  adalah  yang 
telah  diuraikan.  WallahuA’Iam 

Keempat:  Sebaiknya  ketika  thawaf  menjadikan  Ka’bah  di 
sebelah  kirinya  sementara  bagian  kanannya  di  luar  Ka’bah  dan  dia 
mengelilingi  Ka’bah  dengan  kondisi  demikian.  Apabila  yang  dilakukan 
tidak  demikiari  yaitu  menjadikzin  Ka’bah  di  sebelcih  kanannya  dan 
beijalan  dari  Hajar  Aswad  ke  Rukun  Yamani  maka  thawafnya  tidak  sah 
menurut  kami,  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Bila  dia  tidak  menjadikan 
Ka’bah  di  sebelah  kanannya  dan  di  sebelah  kirinya  tapi  menghadap  ke 
arahnya  dengan  wajahnya  berhadapan  dan  thawaf  dengan  kondisi 
demikian,  atau  menjadikan  Ka’bah  di  sebelah  kanannya  dan  berjalan 
mundur  ke  arah  pintu,  maka  tentang  keabsahan  thawafnya  ada  dua 
pendapat  di  kalangan  ulama  madzhab  kami  (Fuqaha  Syafi’iyyah)  yang 
diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya 
tidak  sah.  Inilah  yang  sesuai  dengan  pendapat  mayoritas  ulama.’’ 

Tapi  menurut  Al  Baghawi  dan  Al  Mutawalli,  orang  yang  thawaf 
dengan  menjadikan  Ka’bah  di  sebdah  kanannya  dan  berjalan  mundur 
hukumnya  sah  tapi  makruh.  Dan  pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  hukumnya  batal,  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Qiyas  berlaku  untuk  perbedaan  ini,  misalnya 
bila  seseorang  beijalan  dengan  menghadap  ke  arahnya  dan 
membelakanginya.  ” 
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Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  bahwa 
hukumnya  tidak  sah  karena  perbuatan  ters^ut  bertentangan  dengan 
ketentuan  syariat.  WaHahu  A  'lam 

Kelima:  Disunahkan  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangan 
pada  awal  thawaf  dan  menciumnya.  Dalilnya  telah  disebutkan  dalam 
kitab  ini. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  bericata,  “Disunahkan  sujud 
di  atasnya  seraya  menyentuh  dan  menciumnya,  yaitu  dengan 
meletakkan  dahi  di  atasnya.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  mengulang 
sujud  sebanyak  tiga  kali.  Bila  tidak  mampu  tiga  kali  maka  boleh 
melakukan  semampunya.” 

Di  antara  ulama  yang  menyatakan  hal  ini  adcJah  Al  Bandaniji, 
penulis  Allddah  dan  N  Bayan. 

Al  Baihagi  mengambil  dalil  untuk  pendapat  ini  dengan  sebuah 
hadits  yang  diriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Ibnu  Abbas  “Bahwa  dia 
mencium  Hajar  Aswad  dan  sujud  di  atasnya  seraya  berkata,  'Aku 
melihat  Umar  bin  Khaththab  ^  menciumnya  dan  sujud  di  atasnya  lalu 
berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  ^  melakukan  demikian  sehingga  aku 
melakukannya.” 

Imam  Syah’i  dan  Al  Baihagi  meriwayatkcin  dengan  sanad 
keduanya  yang  Shahih  dari  Abu  Ja’far,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Ibnu 
Abbas  datang  pada  hari  Tarwiyah  dengan  kepala  kusut  lalu  dia  mencium 
Hajcir  Aswad  dan  sujud  di  atasnya  lalu  menciumnya  lagi  dan  sujud  di 
atasnya  sebanyak  tiga  kedi.” 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Rasulullah  #  sujud  di  atas  Hajar  Aswad.” 
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Penulis  dein  Fuqaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Disunahkan  agar  tidak 
memberi  isyarat  dengan  mulut  sebagai  tanda  mencium  bila  tidak  mampu 
menciumnya  secara  langsung,  dan  disunahkan  agar  mencium  secara 
ringan  dengan  tidak  mengeluarkan  suara.” 


Cabang:  Apabila  orang  yang  thawaf  tidak  bisa  mencium  Hajar 
Aswad  dan  sujud  di  atasnya  karena  kondisi  yanc^berdesak-desakkan  tapi 
dia  masih  bisa  menyentuhnya,  maka  dia  bisa  menyentuhnya  (dengan 
tangan).  Bila  tidak  bisa  maka  dia  bisa  memberi  isyarat  dengan  tangan 
sebagai  tanda  menyentuh  dan  tidak  perlu  memberi  isyarat  dengan  mulut 
sebagai  tanda  mencium,  berdasarkan  yang  telah  dijelaskan  oleh  penulis. 
Setelah  menyentuh  dengan  tangan  dia  bisa  mencium  tangannya  bila  dia 
hanya  bisa  menyentuh  karena  kondisi  yang  berdesak-desakkan  dan 
sebagainya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  ulama  madzhab  kami 
(Fuqaha  Syafi’iyyah). 

Imam  Al  Haramain  menyatakan  bahwa  orang  yang  thawaf  boleh 
memilih  antara  menyentuh  lalu  mencium  tangan  dengan  mencium 
tangan  lalu  menyentuh.  Menurut  madzhab,  disunahkan  mendahulukan 
menyentuh  lalu  menciumnya.  Apabila  tidak  bisa  menyentuh  dengan 
tangan  meika  disunahkan  menyentuh  dengan  tongkat  dan  sejenisnya 
berdasarkan  hadits-hadits  sebelumnya.  Masalah  ini  telah  disepakati  oleh 
teman-teman  kami.  Bila  ini  tidak  bisa  dilakukan  maka  dia  bisa  memberi 
isyarat  dengan  tangannya  atau  dengan  sesuatu  yang  ada  di  tangannya 
sebagai  tanda  menyentuh,  kemudian  dia  bisa  mencium  sesuatu  yang 
digunakan  untuk  memberi  isyarat  ke  Hajar  Aswad. 


Di  antara  dalil  yang  bisa  dipakai  untuk  cabang  permasalahan  ini 
adalah  dalil-dalil  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  yaitu  sabda  Nabi 

.^5^1  C  Z.  lyti  iSij 
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"Apabila  aku  m&nyuruh  melakukan  sesuatu  maka  lakukanlah 
semampu  kalian."  (HR.  Al  Bukhari  deuri  MusKm  dari  Abu  Hurairah) 

Diriwayatkan  dari  Nafi’,  dia  berkata:  Aku  mdihat  Ibnu  Umar 
menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangaimya  lahi  mencium  tangannya 
seraya  berkata,  “Aku  tidak  pernah  meninggalkan  ini  s^ak  aku  melihat 
Rasulullah  ^  mdakukannya.”  (HR.  Muslim  dalam  5&aAi&-nya). 

Hadits  ini  bisa  ditafsirkan  bahwa  pada  saat  itu  tidak  bisa 
mencium  Hajar  Aswad.  Pada  hadits-hadits  sebelumnya  disebutkan 
bahwa  Nabi  ^  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tongkat. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak 
disunahkan  bagi  kaum  perempuan  mencium  Hajar  Aswad  dan 
menyentuhnya  kecuali  ketika  tempat  thawaf  dalam  keadaan  sepi  pada 
malam  hari  atau  pada  waktu  lainnya  karena  hal  tersebut  akan 
membahayakannya  dan  juga  akan  membahayakan  kaum  lelaki  (yang 
berdesak-desakkan  dengannya).” 

Cabang:  Ka’bah  memiliki  «npat  Rukun,  yaitu:  Rukun  Aswad 
(yang  ada  Hajar  Aswad-nya),  dua  Rukun  Syam  dan  Rukun  Yamani. 
Dikatakan  bahwa  Rukun  Aswad  dan  Rukun  Yamani  adalah  dua  Rukun 
Yamani.  Rukun  Aswad  dan  Rukun  Yamani  dibangun  di  atas  pondasi 
yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  sementara  dua  Rukun  Syam  tidak 
dibangun  di  atas  pondasinya,  tapi  telah  dirubah  karena  Hijr  Ismail 
berdekatan  dengan  keduanya,  mengingat  seluruh  Hijr  atau  sebagiannya 
merupakan  bagian  dciri  Ka’beih  sebagaimana  yang  telah  diuraikan. 

Rukun  Aswad  memiliki  dua  kastimewaan,  yaitu  karena  Hajar 
Aswad  berada  di  dafamnya  dan  karaia  ia  dibangun  di  atas  pondasi  Nabi 
Ibrahim  Sedangkan  Rukun  Yamani  hanya  memiliki  satu 
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keistimewaan  yaitu  dibangun  di  atas  pondasi  Nabi  Ibrahim^. 
Sedangkan  dua  Rukun  Syam'&lak  memiliki  kastimewaan. 

Apabila  engkau  telah  mengetahui  hal  ini  maka  disunahkan 
menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangannya  dan  menciumnya, 
sementara  untuk  Rukun  Yamani  hanya  disuncihkan  menyentuhnya 
dengan  tangan  tanpa  menciumnya.  Kemudian  disunahkan  agar  tidak 
mencium  dua  Rukun  Syam  dan  tidak  menyentuh  keduanya  dengan 
tangan.  Jadi,  Rukun  Aswad  m^niliki  kdstimewEian  yaitu  disunahkan 
disentuh  dan  dicium  karena  memiliki  dua  keistimewaan,  sedangkan 
Rukun  Yamani  disunahkan  disentuh  dengan  tangan  karena  hanya 
memiliki  satu  kdstimewaan.  Sementara  untuk  dua  Rukun  Syam  tidak 
ada  keistimewaannya  (sehingga  tidak  perlu  disentuh  dan  tidak  perlu 
dicium). 

Dalil  yang  digunakan  teman-teman  kami  dalam  masalah  ini 
adalah  hadits  Ibnu  Umar,  dia  b«rkata, 

Jsi.  fSbl-l  cSj  u 

&\  Sj^j  ^1'  iii 

“Aku  tidak  meninggalkan  menyentuh  dua  Rukun  ini  yaitu  Rukun 
Yamani  dan  Rukun  Aswad  s€^  aku  melihat  Rasulullah  0  menyentuh 
keduanya  baik  dalam  kondisi  susah  maupun  senang.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 


5^ 
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“Bahwa  Rasulullah  0  tidak  m^yentuh  dengan  tangan  kecuali 
terhadap  Hajar  Aswad  dan  Rukun  Yamani.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dengan  redaksi  Muslim) 


Sedangkan  dalam  redaka  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan:  Dia 


berkata, 


“Aku  tidak  melihat  Rasulullah  ^  menyentuh  Baitullah  kecuali 
dua  Rukun  Yamani.”  (HR.  Muslim) 

Dari  Ibnu  Umar  bahwa  ketika  dia  maidengar  hadits  Aisyah 
sebelumnya  “Andai  saja  kaummu  tidak  dekat  masanya  dengan 
kekufuran  (baru  masuk  Islam)”,  dia  borkata,  “Kalau  memang  Aisyah 
mendengarnya  dari  Rasulullah  maka  aku  juga  tidak  melihat 

Rasulullah  ^  meninggalkan  menyentuh  dua  Rukun  yang  dekat  dengan 
Hajar  Aswad,  hanya  saja  saat  itu  Ka’bah  tidak  dibangun  di  atas  pondasi 
Nabi  Ibrahim  daigan  sempurna.”  ^iR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Sedangkan  hadits  Abu  Asy-%a’tsa'  yang  menyebutkan  bahwa 
dia  berkata  “Muawiycih  menyentuh  Rukun-Rukun”,  kemudian  Ibnu 
Abbas  berkata  kepadanya,  “Dia  tidak  menyentuh  dua  Rukun  tersebut”, 
lalu  dia  berkata,  “Tidak  ada  bagian  Ka’bah  yang  ditinggalkan,  dan  Ibnu 
Az-Zubair  juga  moiyentuh  seluruh  Rukun”  (HR.  Al  Bukhari  dalam 
Shahih-nyai,  adalah  paham  yang  dianut  Muawiyah  dan  Ibnu  Az-Zubair 
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dcin  keduanya  tidak  meriwayatkannya  dari  Nabi  tapi  hanya  sekedar 
Ijtihad  keduanya  dan  bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih. 
Perbuatan  keduanya  ditentang  deh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas  dan 
mayoritas  Sahabat.  Jadi,  yang  benar  adalah  bahwa  tidak  disunahkan 
menyentuh  dua  Rukun  Syam. 

Adapun  tentang  perkataan  Muawiyah  “Tidak  ada  bagian  Ka’bah 
yang  ditinggalkan”,  Imam  Syafi’i  menjawabnya  dengan  berkata,  “Tidak 
ada  satu  pun  yang  berpendapat  bahwa  tidak  menyentuh  keduanya 
dianggap  meninggalkan  PCa’bah.  Akan  tetapi  yang  benar  adalah 
menyentuh  apa  yang  disentuh  Rasulullah  #  dan  meninggalkan  apa 
yang  ditinggalkan  beliau." 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  disunahkan  menyentuh 
Rukun  Yamani  tanpa  menciumnya.  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya 
berkata,  “Apabila  tdah  menyentuhnya  disunahkan  mencium  tangan 
setelah  menyentuhnya.” 

Imam  Al  Haramain  dan  Al  Mutawedli  berkata,  “Bila  dia  mau  dia 
bisa  menciumnya  sebelum  menyentuh,  dan  bila  mau  dia  bisa 
menciumnya  setelahnya.  Tidak  ada  keistimewaan  dalam  mendahulukan 
menyentuh.” 

Al  Faurani  menyebutkan  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  dan 
dia  juga  meriwayatkannya  dari  penulis  Al  Bayan.  Pertama,  dia  mencium 
tangannya  dan  menyentuhnya  seperti  memindahkan  ciuman  kepadanya. 
Kedua,  dia  menyentuhnya  lahi  mencium  tangannya  seperti 
memindahkan  berkcthnya  kepada  dirinya. 

Adapun  pendapat  madzhab  adalah  disunahkan  mendahulukan 
menyentuh. 
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Dalam  masalah  ini  ada  hadits  dha’if.  Diantaranya,  hadits  yang 
sesuai  dengan  madzhab  yang  kedua  adalah  hadits  yang  bertentangan 
dengannya. 

Hadits  yang  sesuai  madzhab  diriwayatkan  dari  Jabir 

.oJu 

“Bahwa  Nabi  #  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangannya 
lalu  menciumnya  dan  menyentuh  Rukun  Yamani  lalu  mencium 
tangannya.”  (HR.  Al  Baihagi  dan  divonis  ffta i/olehnya) 

Sedangkan  hadits  yang  bertentangan  adalah  diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Muslim  bin  Hurmuz  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  dia 


berkata, 


“Rasulullah  bila  tdah  menyentuh  Rukun  Yamani,  beliau 
menciumnya  dan  meletakkan  pipi  kanannya  di  atasnya.”  (HR.  Al 
Baihagi) 

Al  Baihagi  berkata,  “Hadits  ini  tidak  tetap.  Abdullah  bin  Muslim 
bin  Hurmuz  menyendiri  dalam  meriwayatkannya.  Dia  adalah  periwayat 
lemah.  Hadits-hadits  dari  Ibnu  Abbas  tentang  mendum  Hajar  Aswad 
dan  sujud  di  atasnya.” 
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Al  Baihaqi  berkata,  “Kecuali  bila  yang  dimaksud  Rukun  Yamani 
Hajar  Aswad,  maka  ia  memang  dinamakan  demikian  sehingga  sesuai 
dengan  yang  lainnya.”  Wallahu  A’Iam 


Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Ath-TTiayyib  berkata,  “Disunahkan  agar 
menggabung  dalam  menyentuh  dan  mencium  antara  Hajar  Aswad 
dengan  Rukun  yang  ada  padanya.  Akan  tetapi  menurut  pendapat 
Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  cukup  melakukannya  pada  Hajar  Aswad.” 


Cabang:  Imam  Syafi’i,  paiulis  ulama  madzhab  kami 
berpendapat,  “Disunahkan  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangan  dan 
menciumnya  lalu  menyentuh  Rukun  Yamani  dengan  tangan  dan 
mencium  tangan  setelahnya  ketika  sejajar  dengan  keduanya  dalam 
setiap  putaran  thawaf  yang  tujuh,  dan  dalam,  putaran  ganjil  lebih 
ditekankan  karena  lebih  utama.” 

Cabang:  Imam  Syafi’i,  p^ulis  dan  ulama  madzhab  kami 
berpendapat,  “Disunahkan  ketika  pertama  kali  hendak  menyentuh  Hajar 
Aswad  dan  ketika  memulai  thawaf  dengan  jalan  kaki  membaca 
'Bismillah  Wallahu  Akbar,  Allahumma  Imanan  Bika  Wa  Tashdigan 
Bikitabika  Wa  Wafa'an  Bi’ahdika  Wattiba’an  Lisunnati  Nabiyyika 
(dengan  menyebut  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar.  Ya  Allah,  huni 
thawaf  karena  beriman  kepada-Mu,  membenarkan  Kitab-Mu,  memenuhi 
janji  kepada-Mu  dan  mengikuti  Sunnah  NabiMu)'.” 

Doa  ini  juga  dibaca  sehap  kali  segajar  dengan  Hajar  Aswad 
dalam  setiap  thawaf,  tapi  pada  putaran  pertama  lebih  ditekankan. 
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Imam  Syafi’i  berkata,  “Hendaknya  dia  membaca  'Allahu  Akbar 
Wa  La  Ilaha  lUallah  Bila  berdzikir  kepada  Allah  dan  membaca  shalawat 
kepada  Nabi  ^  maka  ini  sangat  baik.” 

Keistimewaan  Hajar  Aswad 

Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

.  ^ST  4jS ^ 

"Hajar  Aswad  diturunkan  dari  Surga.  Mulanya  ia  lebih  putih  dari 
susu  tapi  kemudian  menjadi  hitam  karena  dosa-dosa  anak  Adam.”  (HR. 
At-Tirmidzi). 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih.” 

Dari  Abdullah  bin  Amru  bin  Al  Ash,  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

CjJLstsJl  CUjSljJ  pbJ jSlj  J  J\ 

'j:  c.  cJ>yj 

"Rukun  dan  Maqam  adalah  dua  Yaqut  dari  Yaqut-Yaqut  Surga 
yang  kedua  cahayanya  telah  Allah  hapus.  Kalau  tidak  demikian  maka  ia 
akan  menerangi  antara  Barat  dan  Timur.”  (HR.  At-Tirmidzi  dan  lainnya. 


(3 
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dan  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih  sesuai 
syarat  Muslim) 

Dalam  suatu  riwayat  disebutkan, 

^  caSJI  ^ 

"Rukun  dan  Magam  termasuk  salah  satu  dari  Yaqut-Yaqut 
Surga.  Kalau  bukan  karena  dosa-dosa  anak  Adam  pasti  keduanya  akan 
menerangi  antara  Barat  dan  Tmur.  Bila  ia  disentuh  oleh  orang  lemah 
atau  orang  salat  maka  dia  akan  sembuh.  ”  (Sanadnya  ShahiH^ 

Dalam  suatu  riwayat  dis^utican, 

L«  A^UsJl  ^  c« 

.0^  ^  (^5^  Vl  JaU 

"Kalau  saja  ia  tidak  terkena  najis-najis  Jahiliyah  maka  setiap  kali 
orang  sakit  menyentuhnya  dia  akan  sembuh.  Tidak  ada  benda  dari 
Surga  di  atas  bumi  ini  selain  Hajar  Aswad.” 

Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
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(_5^  ^  (3^^  Ol-wiJj  1.<>>.^J 


"Sungguh  pada  Hari  Kiamat  nanti  Allah  akan  membangkitkan 
Hajar  Aswad  dengan  memiliki  dua  mata  yang  dapat  melihat  dan  lidah 
yang  dapat  berbicara.  Dia  akan  bersaksi  atas  siapa  saja  yang 
menyentuhnya  dengan  benar.”  (HR.  Al  Baihaqi  dengein  sanad  shahih 
sesucd  syarat  Muslim) 

Al  Baihaqi  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Jamaah.  Sebagian  mereka  meriwayatkannya  dengan  redaksi  'Bagi  siapa 
saja  yang  menyentuhnya  d&igan  benar’.  ” 


Dciri  Aisyah,  dari  Nabi  bdiau  bersabda, 

^  ^  Jip  .3^1  ^  ’4 


“Nikmatilah  Hajar  Aswad  ini  sebelum  ia  diangkat,  karena  ia 
keluar  dari  Surga.  Dan  tidak  satu  pun  benda  yang  berasal  dari  Surga 
kecuali  ia  akari  kembali  kepadanya  s^elum  Hari  Kiamat.”  (HR.  Abu  Al 
Qasim  Ath-Thabarani) 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  di  akhir  Bab  Larangan-Larangan 
Ihram  bahwa  Ka’bah  dibangun  lima  kali  dan  ada  yang  mengatakan  tujuh 
kali.  Kami  juga  menjelaskan  bahwa  Imam  Syafi’i  b^kata,  “Aku  suka  bila 
Ka’bah  tidak  lagi  dirobohkan  dan  tidak  dir^ovasi  lagi  agar 
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kemuliaannya  tidak  hilang.”  Kami  juga  menjelaskan  beberapa  hukum 
yang  berkaitan  dengan  kawasan  Haram.  Wabillahit  Taufiq 


Cabang:  Ad-Darimi  betkata,  “Seandainya  Hajar  Aswad 
dihapus  (dihilangkan)  kita  berlindung  kepada  Allah  dari  hal  tersebut  dari 
tempatnya  maka  Rukun  yang  ada  padanya  harus  disentuh  dengan 
tangan  lalu  dicium  dan  sujud  di  atasnya.” 


Asy-Syirazi  berkata:  EMsunahkan  agar  mendekati 
Ka’bah  karena  itulah  tujuan  thawaf,  dan  dekat  dengannya 
adalah  lebih  utama.  Apabila  orang  yang  thawaf  telah  sampai 
di  Rukun  Yamani  maka  disunahkan  agar  dia  menyentuhnya 
dengan  tangan,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar, 

Sij  bir  ^  ii 

“Bahwa  Nabi  ^  menyentuh  Rukun  Yamani  dan  Rukun 
Aswad  dan  tidak  menyentuh  dua  Rukun  lainnya.”  Disamping 
itu,  ia  adcdah  Rukun  yang  dibangun  di  atas  pondasi  Nabi 
Ibrahim  M  sehingga  disunahkan  menyentuhnya  seperti 
Rukun  Aswad.  Dan  disunahkan  menyentuh  dua  Rukun  pada 
setiap  putaran  thawaf  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar,  of 
(*^J  ^  “Bahwa 

Nabi  ^  menyentuh  dua  Rukun  dengan  tangan  pada  setiap 
putaran  thawaf.”  Kemudian  setiap  kali  sejajar  dengan  Hajar 
Aswad  disunahkan  membaca  takbir  dan  menciumnya, 
karena  ini  disyariatkan  pada  tempat  tertentu  sehingga  bisa 
diulang  seperti  menyentuh  dengan  tangan.  Selain  itu, 
disunahkan  pula  mencium  tangannya  bila  telah  menyentuh 
dengan  tangan,  berdasarkan  riwayat  Nafi’,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Ibnu  Umar  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan 
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tangannya  dan  mencium  tangannya  seraya  berkata,  ‘Aku 
tidak  pernah  meninggalkannya  sejak  aku  melihat 
Rasulullah  lH  melakukannya’.”  Disunahkan  pula  berdoa  di 
antara  dua  Rukun  yaitu  Rukun  Yamani  dan  Rukun  Aswad, 
berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  ^  bahwa  dia  berkata, 
“Di  Rukun  Yamani  ada  seorang  malaikat  yang  berdiri 
dengan  membaca  Amin.  Apabila  kalian  melewatinya 
hendaklah  kalian  membaca  doa:  ‘Rabbana  Aatina  Fid  Dunya 
Hasanatan  IVa  Fil  Akhirati  Hasanatan  Wagina  Adzaban  Nar 
(wahai  Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan 
kebaikan  di  akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  dari  siksa 
Neraka)’.” 


Penjelasan: 

Seluruh  hukum  dalam  pembahasan  ini  telah  diuraikan  secara 
gamblang  dalam  pembahasan  sebdumnya,  kecuali  masalah  dekat 
dengan  Ka’bah  yang  insya  Allah  akan  kami  uraikan  secara  rinci  ketika 
membahas  tentang  masalah  doa  di  antara  dua  Rukun. 

Tentang  kedua  hadits  Ibnu  Umar  yaitu  pertama  dan  ketiga  juga 
telah  dijelaskan  sebdumnya.  Sedangkan  hadits  kedua  adalah  hadits 
shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanadnya  sesuai  syarat 
Al  Bukhari.  An-Nasa'i  juga  meriwayatioununya  dengan  sanad  yang  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Redaksinya  dari  Ibnu  Umar  adalah, 
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K  \  *  o  X  ^  ' 

Di  iS^^J 

Jli  4ji^  JS'  ^  ^J\ 

.«iLtij  ^jj|,  O^j 

“Rasulullah  0  tidak  pmiah  meninggalkan  menyentuh  Rukun 
Yamani  dcin  Hajar  Aswad  pada  setiap  putaran  thawaf.”  Nafi’  berkata, 
“Ibnu  Umar  ii$t  melakukannya.” 

Sedangkan  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbeis  adalah  atsar 
gharib.  Akan  tetapi  ia  tidak  perlu  ditampilkan  karena  ada  atsar  yang 
lebih  baik  darinya  yaitu  hadits  Abdullah  bin  As-Sa'ib  dia  berkata, 

J>:  ^1  ibl  'cL^ 

iJiji  J  liT  1^3  2^. 

“Aku  mendengar  Rasulullah  0  membaca  doa  di  antara  dua 
Rukun:  'Rabbana  Aatina  Fid  Dunya  Hasanatan  Wa  Fil  Akhirati 
Hasanatan  Wagina  Adzaban  Nar  (Wahai  Tuhan  kami,  berilah  kami 
kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  dari 
siksa  N&aka)’.”  (Qs.- Al  Bagarah  [2]:  201) 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad 
yang  di  dalamnya  ada  dua  orang  laki-laki  yang  tidak  dikomentari  para 
ulama  baik  dengan  men-Jarh  maupun  men-  Ta  ’dil.  Tapi  Abu  Daud  tidak 
memvonisnya  cftai/ sehingga  mar^indikasikan  bahwa  hadits  ini  hadits 


792  II  AlMajmu’Syea-ahAlMuhadzdzab 


hasan  menurutnya,  sebagaimana  yang  telah  diuraikan  penjelasannya 
beberapa  kali. 

Perkataan  penulis  “Rukun  Yamani”  dan  “Dua  Rukun  Yamani”, 
menurut  Jumhur  ulama,  tidak  boleh  men-/^5>c6tfkannya  karena  ia 
merupakan  nisbat  kepada  Yaman.  Adanya  humf  aJif  itu  berfungsi 
sebagai  ganti  dari  salah  satu  huryf  i/a '  nisbat.  Oleh  karena  itu,  tidak 
boleh  menggabungkan  antara  ganti  dan  yang  diganti. 

Imam  Sibawaih  dein  Al  Jauhari  serta  lainnya  meriwayatkan 
bahwa  humf  ya '  pada  kata  Yamani  di-tasydid  tapi  jarang  dipakai, 
sehingga  humf  alifnya  mempakan  tambahan  seperti  ditambahnya  alif 
dan  nun  pada  kata  RaqbaniyanQ  dinisbatkan  kepada  Ragabah  dan  kata- 
kata  sejenisnya. 

Sedangkan  redaksi  “disamping  itu,  ia  adalah  Rukun  yang 
dibangun  di  atas  pondasi  Nabi  Ibrahim  1^”  adalah  pengecualian  dari  dua 
Rukun  Syam. 

Redaksi  “disunahkan  mencium  tangan  bila  telah  menyentuhnya” 
adalah  pernyataan  yang  gugur,  karena  yang  disunahkan  adalah 
menyentuh  dengan  tangan  lalu  moicium.  Apabila  orang  yang  thawaf 
telah  menciumnya  maka  tidak  disunahkan  mencium  tangan  setelah  itu. 
Apabila  dia  tidak  bisa  mencium  maka  dia  bisa  menyentuh  dengan 
tangan  lalu  mencium  tangannya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Demikicinlah  yang  dikatakan  oleh  ulama  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dimaksud  oleh  penulis.  Tapi  pernyataannya  kurang. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  telah  kami 
jelaskan  bahwa  sebelumnya  dengan  gamblang  kecuali  masalah  dekat 
dengan  Ka’bah  dan  berdoa  di  antara  dua  Rukun.  Adapun  berdoa  di 
antara  dua  Rukun  yaitu  Rukun  Aswad  dan  Rukun  Yamani,  Imam  Syafi’i 
dan  para  pengikutnya  sepakat  bahwa  hukumnya  sunah  dan  boleh 
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dengan  doa  apa  saja,  tapi  yang  paling  baik  adalah  doa: 
jUli  olbip  \^J  Wahai  Tuhan  kami,  berilah  kami 

kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  dari 
siksa  Neraka,  berdasarkan  hadits  sebelumnya  dan  juga  berdasarkan 
hadits  Anas 


^  ^  yit  oir  lii 


0! 


.^3 


“Bahwa  doa  tersebut  adalah  doa  yang  paling  sering  dibaca 
Nabi  1^.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Tentang  dekat  dengan  Ka’bah,  para  ulama  telah  sepakat  bahwa 
hukumnya  juga  Sunnah  berdasarkan  penjelasan  penulis. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  mengatakan  dalam  Ta’liq-nya, 
“Dekat  dengan  Ka’bcih  itu  disunahkan  karena  tiga  arti.  Pertama,  karena 
Ka’bah  itu  merupakan  tempat  yang  paling  mulia  sehingga  dekat 
dengannya  lebih  utama.  Kedua,  dekat  dengannya  akan  lebih 
memudahkan  dalam  menyentuh  dua  Rukun  dengan  tangan  dan 
mencium  Hajar  Aswad.  Ketiga,  dekat  dengan  Ka’bah  saat  shalat  lebih 
baik  daripada  jauh  darinya;  maka  begitu  pula  dengan  thawaf.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Hal  tersebut  boleh 
dilakukan  dengan  syarat  tidak  mengganggu  orang  lain  dan  tidak 
berdesak-desakkan  dengan  merd«t.  Apabila  dengan  mendekat  akan 
mengganggu  orang  lain  karena  berdesak-desakkan  maka  menjauh  agar 
tidak  menganggu  lebih  utama.” 

Al  Bandaniji  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Aku 
menyentuh  dengan  teingan  selama  tidak  mengganggu  orang  lain  dengan 
berdesak-desakkan  dengan  mereka.  Kecuali  pada  awal  thawaf,  maka 
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disunahkan  agar  menyentuh  daigan  tangan  meskipun  berdesak- 
desakkan,  atau  di  akhir  thawaf.” 

Ulama  madzhab  kami  bopandapat,  “Dekat  dengan  Ka’bah 
disunahkan.  Tidak  perlu  dilihat  banyak  kesalahan  ketika  jauh  darinya 
karena  yang  dimaksud  adalah  menghormati  Ka’bah.” 

Ulama  madzhab  kami  juga  berkata,  “Apa  yang  telah  kami 
uraikan  tentang  suiinahnya  dekat  dengan  Ka’bah  adalah  berlaku  bagi 
laki-laki.  Untuk  perempuan,  disunahkan  agar  dia  tidak  mendekat  ketika 
para  lelaki  sedang  thawaf.  Justru  dia  harus  berada  di  pinggir  tempat 
thawaf  agar  tidak  bercampur  damgan  leild-laki.  Selama  itu  disunahkan 
bagi  perempuan  agar  thawaf  pada  malam  hari  karena  akan  lebih 
menjaganya  dari  kontak  tubuh  dan  fitnah.  Bila  tempat  thawafnya  sepi 
dari  kaum  lelaki  maka  disunahkan  agar  mendekati  Ka’bah  seperti  lald- 
laki.” 

Ulama  madzhab  kami  juga  berkata,  “Apabila  laki-laki  tidak  bisa 
mendekati  Ka’bah  dengan  berlari-lari  kecil  karena  keadaan  yang  penuh 
sesak,  apabila  ada  harapan  tempat  kosong  maka  dia  bisa  menunggu 
untuk  lari-lari  kecil  asalkan  berdirinya  tersebut  tidak  mengganggu  orang 
lain.  Bila  tidak  ada  harapan  demikian,  maka  tetap  berlari-lari  kecil 
meskipun  jauh  dari  Ka’bah  lebih  utama  daripada  dekat  tapi  tidak  bisa 
lari-lari  kecil.”  Demikianlah  yang  dinyatakan  ulama  madzhab  kami  dan 
disepakati  oleh  mereka. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Karena  lari-lari  kecil 
merupakan  syi’ar  yang  independen  dan  keutamaannya  berkaitan  dengan 
ibadah  itu  sendiri,  sementara  dekat  dengan  Ka’bah  merupakan 
keutamaan  yang  berkaitan  dengein  tema  ibadah.” 

Ulama  madzhab  kami  berpaidapat,  “Yang  berkaitan  dengan 
ibadah  itu  sendiri  lebih  utama  dan  lebih  perlu  dijaga.” 
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Ulcima  madzhab  kami  berpendapat,  “Oleh  karena  itulah  shalat 
jamaah  di  rumah  lebih  baik  daripada  shalat  sendirian  di  masjid.”  Wallahu 
A  'Jam 


Cabang:  Tdah  kami  jelaskan  bahwa  disunahkan  dekat  dengan 
Ka’bah  dan  tidak  ada  perselisihan  dalam  masalah  ini. 

Pendapat  yang  dinyatakan  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya 
sepakat  bahwa  jauh  dari  Ka’bah  dibolehkan  seleuma  masih  berada  di 
dalam  masjid.  Kaum  muslimin  sepakat  akan  hal  ini.  mereka  sepakat 
bahwa  seandainya  seseorang  thawaf  di  luar  meisjid  maka  thawafnya 
tidak  sah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Syarat  thawaf  adalah  harus 
dileikukan  di  dalam  Masjidil  Hciram,  dan  tidak  apa-apa  bila  antara  orang 
yang  thawaf  dengan  Ka’bah  terhalang  oldi  penghalang  seperti  Sigayah, 
tiang  dan  lain  sebagainya.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dibolehkan  thawaf  di  akhir 
masjid,  pendoponya  dan  dekat  pinfeinya  dari  dalam.” 

Ulama  madzhab  kami  berpaidapat,  “Dibolehkan  thawaf  di  atap 
masjid  bila  Ka’bah  lebih  tinggi  dari  masjid  seperti  masa  sekarang  ini.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Apabila  atap  masjid  lebih  tinggi  dari  atap 
Ka’bah  maka  menurut  penulis  Al  Iddah  tidak  boleh  thawaf  di  atas  atap 
masjid.” 

Tapi  Ar-Rafi’i  mengingkari  pendapat  ini  dengan  berkata,  “Kalau 
pendapatnya  benar  maka  akan  dikatakan  “Bila  Ka’bah  roboh  -kita 
berlindung  kepada  Allah  darinya  maka  thawaf  di  sekitar  reruntuhannya 
tidak  sah,  dan  hal  ini  sangat  aneh.” 

Apa  yeung  dinyatakan  oldi  Ar-Rafi’i  adalah  yang  benar.  Al  Qadhi 
Huscdn  menyatakan  dalam  Ta  ®7-nya  bahwa  apabila  seseorang  thawaf  di 
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atap  masjid  maka  hukumnya  sah  meskipun  atap  tersebut  lebih  tinggi 
atap  Ka’bah.  Dia  berkata,  “Seperti  halnya  dibolehkan  shalat  di  ateis  bukit 
Abu  Oubais  meskipun  ia  lebih  tinggi  dari  Ka’bah.”  Wallahu  A  ’lam 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  apabila  meisjid  sudah  tidak 
dapat  menampung  orang  yang  thawaf,  maka  tempat  thawafnya  menjadi 
lebih  luas  dan  sah  meleikukan  thawaf  di  seluruh  masjid.  Dan  sekarang 
tempat  thawaf  lebih  luas  daripada  saat  zaman  Nabi  0  dengan  adanya 
banyak  tambahan.  Orang  yang  pertama  kali  menambahnya  adalah 
Umar  bin  Khaththab  Dia  membeli  rumah  untuk  ditambahkan  di 
dalamnya  dan  membuat  dinding  masjid  yang  pendek  dan  tidak  tinggi. 
Umar  adalah  orang  yang  pertama  kali  membuat  dinding  tersebut. 
Kemudian  pada  masa  Utsman  masjid  diperlucis  dengan  membuat 
serambi  masjid.  Dialah  orang  yang  pertama  kali  membuatnya. 
Kemudian  pada  masa  Abdullah  bin  Az-Zubair  pada  masa 
pemerintahannya  masjid  diperluas,  kemudian  pada  masa  Al  Walid  bin 
Abdul  Malik  masjid  diperluas  lagi,  kemudian  diperluas  lagi  pada  masa  Al 
Manshur  lalu  pada  masa  Al  Mahdi.  Setelah  Al  Mahdi  bangunan  tetap 
dipertahankan  sampai  sekarang.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  saya 
uraikan  dalam  Kitab  Manasik  dalam  pembahasan  tentang  Masjidil 
Haram  dan  Ka’bah.  Wallahu  A’Iam 


Asy-Syirazi  berkata,  "Disunahkan  berlari-lari  kecil 
pada  tiga  putaran  pertama  dan  berjalan  pada  empat  putaran 
berikutnya,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
‘Apabila  Rasulullah^  thawaf  pertama  di  Ka’bah,  beliau 
berlari-lari  kecil  tiga  kali  putaran  dan  berjalan  empat  kali 
putaran.  Bila  beliau  naik  kendaraan,  beliau  menggerakkan 
kendaraarmya  (ontanya)  pada  tempat  yang  disunahkan 
berlari-lari  kecil,  dan  bila  beliau  digendong  maka  orang  yang 
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menggendong  disunih  berlari-lari  kecil’.  Disunahkan  juga 
agar  dia  membaca  doa  saat  berlari-lari  kecil:  ‘Ya  Allah, 
jadikanlah  haji  ini  haji  yang  mabrur,  dosa  yang  terampuni 
dan  usaha  yang  dibalas  dengan  baik,  setelah  itu  berdoa 
dengan  doa  yang  disukainya  yang  berkaitcin  dengan  agama 
dan  dunia. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  ‘Disunahkan 
agar  dia  membaca  Al  Qur'an  karena  thawaf  merupakan 
tempat  berdzikir  sedang  Al  Qur'an  termasuk  salah  satu 
dzikir  yang  paJing  agung’. 

Apabila  dia  tidak  berlari-lari  kecil  pada  tiga  putaran 
pertama  maka  dia  tidak  perlu  menggadhanya  pada  empat 
putaran  berikutnya,  karena  lari-lari  kecil  merupakan  cara 
yang  dilakukan  pada  tempat  tertentu  sehingga  tidak  perlu 
digadha  di  selain  tempat  tersebut,  seperti  membaca  Al 
Qur'an  dengan  suara  keras  pada  dua  rakaat  pertama. 
Disamping  itu,  yang  sunah  pada  empat  putaran  berikutnya 
adalah  jalan  kaki,  sehingga  apabila  lari-lari  kecil  digadha 
pada  putaran  keempat  dan  seterusnya  maka  dia  tidak 
menjalankan  sunah  dalam  seluruh  thawaf. 

Apabila  dia  melakukan  Idhthiba’  dan  berlari-lari  kecil 
pada  thawaf  Qudum,  maka  periu  dilihat,  bila  dia  melakukan 
Sa’i  setelcihnya  maka  dia  tidak  perlu  mengulangi  lari-lari 
kecil  dan  Idhthiba’  pada  thawaf  ziarah,  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Umar  ‘Bahwa  Nabi  #  apabila  melakukan  thawaf 
pertama  beliau  berlari-lari  kecil  pada  tiga  putaran  pertama 
dan  beijalan  pada  empat  putaran  berikutnya’. 

Ini  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak  mengulangi  pada 
yang  lainnya.  Sedangkan  bila  dia  tidak  melakukan  Sa’i 
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setelahnya  dan  menundanya  sampai  setelah  thawaf  ziarah 
maka  dia  bisa  melakukan  Idhthiba"  dan  berlari-lari  kecil  pada 
thawaf  ziarah,  karena  dia  peiiu  melakukan  Idhthiba’  untuk 
Sa’i  sedang  dia  tidak  melakukaimya  dalam  Sa’i  dan  tidak 
pula  dalam  thawaf. 

Apabila  dia  melakukan  thawaf  Qudum  dan  melakukan 
Sa’i  setelahnya  tapi  lupa  berlari-lari  kecil  dan  bex-Idhthiba’ 
dalam  thawaf,  apakah  dia  heurus  menggadhanya  dalam 
thawaf  ziarah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  di  kalangan 
ulama  madzhab  kami  Syafi’i: 

Pertama:  Dia  harus  menggadhanya;  karena  bila  tidak 
melakukannya  maka  dia  tidak  melakukan  Sunnah  lari-lari 
kecil  dan  Idthiba’. 

Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berpendapat 
bahwa  dia  tidak  perlu  menggadha.  Pendapat  inilah  yamg 
dianut  oleh  madzhab,  karena  bila  dibolehkan  menggadha 
lari-lari  kecil  maka  dia  bisa  menggadhanya  pada  empat 
putaran  berikutnya.  Apabila  dia  tidak  berlari-lari  kecil  dan 
Idhthiba\  menyentuh  dengan  tangan  dan  mencium  serta 
berdoa  saat  thawaf,  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak 
denda  apa  pun  atasnya,  karena  lari-lari  kecil  dan  Idhthiba' 
merupakan  perbuatan  yang  dilakukan  dalam  kondia  tertentu 
sehingga  bila  ditinggalkan  tidak  berkaitan  dengan  ganti  atau 
denda,  seperti  membaca  dengan  suara  keras  dan  lirih,  duduk 
Tawarruk  dan  Iftirasy  dalam  Tasyahhud,  menyentuh  dengan 
tangan  dan  berdoa,  seperti  halnya  harta  benda.  Jadi  ia  tidak 
berkaitan  dengan  penutupan  (baik  dengan  diganti  atau 
denda),  seperti  tasbih  dalam  ruku  dan  sujud.  Perempuan 
juga  tidak  perlu  berlari-lari  kedi  dan  tidak  perlu  ber- 
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Idhthiba’,  karena  lari-lari  kecil  akan  menampakkan  anggota 
tubuhnya  dan  Idhthiba*  akan  membuka  auratnya.” 


Penjeleisan: 

Hadits  Ibnu  Umar  ^  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
dengan  redaksinya. 

Arti  Khabba  adalah  Ramal  flari-lari  kecil);  Ramal  adalah  lari-lari 
kecil  (jalan  cepat)  dengan  langkah  yang  saling  berdekatan.  Kata  ini 
dibentuk  dari  perubahan  kata  Ramala  Yarmulu  Ramlan  wa  Ramlanan. 

Redaksi  “haji  yang  mabrur”  maksudnya  adalah  y^g  tidak 
bercampur  dengan  dosa.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  haji  yang  diterima.  Tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  awal 
Kitab  Haji.  Pendapat  pertama  adalah  pendapat  Syamir  dan  lainnya 
bahwa  kata  Mabrur  diambil  dari  kata  Birr  yang  artinya  ketaatan. 
Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  pendapat  Al  Azhari  dan  lainnya 
bahwa  kata  Mabrur  diambil  dari  kata  Birr  yang  artinya  nama  yang 
mencakup  semua  kebaikan.  Contohnya  adalah  kata  Barartu  Fulanan, 
yakni  aku  menyambungnya  (berbuat  baik  kepadanya).  Setiap  amal  shalih 
dinamakan  Birrun,  seperti  ucapan  Barrallabu  Hajjahu  Wa  Abanrahu. 

Redaksi  “dosa  yang  diampuni”  menurut  para  ulama,  maksudnya 
adalah,  jadikanlah  dosaku  sebagai  dosa  yang  diampuni  dan  usaha  yang 
dibalas  dengan  baik. 

Al  Azhari  berkata,  “Artinya  adalah  jadikanlah  ia  sebagai  amalan 
yang  diterima  yang  pelakunya  akan  mengingat  pahalanya.” 

Inilah  arti  yang  disyukuri  menurut  Al  Azhari.  Sedangkan  ulama 
lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  amalan  yang  membuat  pelakunya 
bersyukur.” 
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Al  Azhari  berkata,  “Masa’i  (usaha)  seseorang  adalah  amalnya. 
Kata  tunggalnya  adalah  Mas’at.” 

Redaksi  “dan  Al  Qur'an  adalah  termasuk  salah  satu  dzikir  yang 
paling  agung”  seperti  inilah  yang  tertulis  dalam  beberapa  manuskrip. 
Tapi  yang  lebih  baik  adalah  membuang  kata  “salah  satu  (dari)”  sehingga 
menjadi  “dzikir  yang  paling  agung.”  Sedcingkan  redaksi  “karena  lari-lari 
kecil  merupakan  cara”  adalah  pengecualian  dari  meninggalkan  satu 
rakaat  atau  satu  sujud  dalam  shalat. 

Redaksi  “empat  putaran”  adalah  berbeda  dengan  metode  Imam 
Syafi’i  dan  para  pengikutnya  karena  mereka  tidak  suka  menyebutnya 
sebagai  putaran,  sebagaimana  yang  akan  kami  jeleiskan  nanti,  insya 
Allah. 


Hukum:  Berkeneian  dengein  ketetapein  hukum.  Imam  Syafi’i 
dan  para  pengikutnya  sepakat  bahwa  berlari-lari  kecil  dalam  tiga  putaran 
thawaf  hukumnya  sunah  berdasarkan  hadits  sebelumnya  dan  juga  hadits- 
hadits  lainnya  yang  statusnya  shahih.  Mereka  berkata,  '"Ramal  adalah 
jalan  cepat  (lari-lari  kecil)  dengan  langkah  yang  saling  berdekatan.” 

Mereka  juga  berkata,  “Tidak  boleh  meloncat  atau  berlari 
kencang.  Ramal  adalah  lari-lari  kecil  berdasarkan  hadits  shahih 
sebelumnya  dari  Ibnu  Umar,  ‘Beliau  beriari-lari  kecil  tiga  kali  putaran’.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Para  imam  menyalahkan  orang  yang 
menafsirkan  .ffama/ dengan  arti  bukan  lari-lari  kecil.” 

Imam  Al  Hciramain  berkata,  “Sebagian  teman  keumi  berkata, 
‘Ramal  adalah  jalan  cepat  di  atas  jalan  biasa  tapi  dibawah  lari’.  Syeikh 
Abu  Bakar  ^/akni  Ash-Shaidalani)  berkata,  ‘Yaitu  jalern  cepat  dibawah 
lari-lari  kecil’.” 
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Al  Imam  berkata,  “Menurutku,  pendapat  tersebut  salah,  karena 
Ramal  yang  dilakukan  seluruh  orang  adalah  lari-lari  kecil.”  Dia 
mengisyaratkan  pada  loncat.  WallahuA’Iam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  berlari-lari 
kecil  pada  tiga  putaran  pertama  dan  disunahkan  berjalan  biasa  pada 
putaran-putaran  berikutnya.  Apabila  orang  yang  thawaf  tidak  melakukan 
lari-lari  kecil  pada  tiga  putaran  pertama  maka  dia  tidak  perlu 
menggadhanya  pada  empat  putaran  berikutnya,  berdasarkan  penjelasan 
penulis.” ' 

Masalah  ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama.  Hal  ini  sama 
dffligan  orang  yang  telunjuk  kanannya  putus  dan  tidak  menunjuk  dengan 
jari  telunjuk  kiri  dalam  Tasyahhud.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  dengan 
kasus-kasus  lainnya  yang  sama. 

Lalu  apakah  kita  harus  berlari-lari  kecil  pada  seluruh  bagian 
Ka’bah? 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  (a)  Ini  adalah  pendapat  yang 
shahih  dan  dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama  adalah  bahwa  dia  harus 
berlari-lari  kecil  pada  seluruh  bagiannya  sehingga  dia  harus  berlari-lari 
kecil  dari  Hajar  Aswad  dan  tidak  berdiri  kecuali  pada  saat  menyentuh 
dengan  tangan,  mencium  dan  sujud  di  atas  batu,  (b)  Ada  dua  pendapat 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya. 
Imam  Al  Ghazcdi  juga  menyebutkan  dua  pendapat,  yang  paling  benar 
adalah  pendapat  di  atas;  dan  yang  kedua  adalah  beihwa  dia  tidak  perlu 
berlari-lari  kecil  di  antara  dua  Rukun  Yamani,  tapi  cukup  berjalan. 

Kedua  hal  ini  diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim,  sementara 
pendapat  kedua  diriwayatkan  dan  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Rasulullah  ^  dan  para  sahabatnya  tiba  di  Makkah  dalam  kondisi  lemah 
karena  pengaruh  demam  Yatsrib.  Lalu  orang-orang  musyrik  berkata, 
‘Besok  akan  datang  kepada  kalian  orang-orang  yang  lemah  karena 
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demam’.  Mereka  pun  mengalami  kesusahan  dan  duduk  di  dekat  Hajar 
Aswad,  lalu  Nabi  ^  menyuruh  mereka  berlari-lari  kecil  tiga  kali  putaran 
dan  berjalan  di  antara  dua  Rukun  agar  orang-orang  musyrik  melihat 
kekuatan  mereka,  Maka  orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Mereka  yang 
kalian  sangka  lemah  karena  demam  ternyata  lebih  kuat’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  ada  yerng  menghalangi  Nabi  untuk 
menyuruh  mereka  berlari-lari  kedi  daleum  seluruh  putaran  thawaf  kecuali 
karena  kasihan  terhadap  mereka.”  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
“Mereka  lebih  kuat  dari  kami.” 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata. 


.115^  ^  Ji 


“Rasulullah  ^  berlari-lari  kecil  (jalan  cepat)  dari  Hajar  Aswad 
sampai  ke  Hajar  Aswad  tiga  kali  putaran  dan  berjalan  pada  empat 
putaran  berikutnya.”  (HR.  Muslim) 

Dari  Jabir  ‘4^,  dia  berliata, 

ibi  cZjj 

jlffi  di  ^_^^i 

“Aku  melihat  Rasulullah  ^  berlari-lari  kecil  dari  Hajar  Aswad 
hingga  Hajar  Aswad  sdianyak  tiga  kali  putaran.”  (HR.  Muslim) 
Diriwayatkan  dari  Jabir  4^, 
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<»  '  ^  ^  y  o"-.  ^  ^,0  >  ^  t 

(J^J  J 

.  jiJJl  Jl  ^  ^'S^f 

“Bahwa  Rasulullah  #  badari-lari  kecil  pada  tiga  putaran  thawaf 
dari  Hajar  Aswad  ke  Hajar  Aswad.”  (HR.  Muslim) 

Demikianlah  riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  tiga  putaran 
thawaf  pada  seluruh  bagian  Ka’bah.  Hukumnya  boleh  meskipun 
mayoritas  ahli  bahasa  Arab  menganggapnya  batal.  Ada  beberapa  hadits- 
hadits  yang  sama  deJam  AshShahih.  Kedua  riwayat  ini  shahih  yang 
menjelaskan  tentang  berlari-lari  kecil  pada  seluruh  bagian  Ka’bah  dan 
tidak  berlari-lari  kecil  pada  seluruh  bagiannya.  Jadi,  bisa 
menggabungkan  antara  kedua  riwayat  tersebut.  Cara  penggabungannya 
adalah  bahwa  hadits  Ibnu  Abbas  terjadi  pada  waktu  Umrah  Qadha' 
tahun  7  Hijriyah  sebelum  Fathu  Makkah  yang  pada  saat  itu  warga 
Makkah  masih  musyrik.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  dem  Jabir  teijadi 
pada  haji  Wada’  tahun  10  Hijriyah.  Jadi,  lebih  akhir  sehingga  harus 
diamalkan.  Wallahu A’lam 

Cabang:  Thawaf  yang  disyariatkan  berlari-lari  kecil  saat 
melakukannya. 

Jalur  periwayatan  fuqaha  Syafi’iyyah  berbeda-beda  dalam  hal  ini. 
Ar-Rafi’i  meringkasnya  dengan  baik  dengan  berkata,  “Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  bahwa  lari-lari  kecil  tidak  disunahkan  dalam  setiap 
thawaf,  tapi  hanya  disunahkan  dalam  satu  thawaf.” 

Tentang  thawaf  ini  ada  dua  pendapat  terkenal.  Pendapat  yang 
paling  shahih  menurut  mayoritas  ulama  adalah,  lari-lari  kecil  disunahkan 
dalam  thawaf  yang  diiringi  dengan  Sa’i.  Sedangkan  pendapat  lainnya 
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menyatakeun  bahwa  lari-lari  kecil  disunahkan  dalam  thawaf  Qudum 
secara  mutlak.  Berdasarkan  dua  pendapat  ini  maka  tidak  ada  lari-lari 
kecil  dalam  thawaf  Wada’,  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal 
ini.  Begitu  pula  berdasarkan  dua  pafidapat  ini  orang  yang  tiba  di 
Makkah  untuk  Umrah  harus  berlari-lari  kecil  karena  thawafnya  balaku 
untuk  kedatangan  yang  diiringi  dengan  Sa’i.  Orang  yang  haji  juga  hams 
berlari-lari  kecil  bila  dia  tidak  masuk  Makkah  kecuali  setelah  wukuf. 

Adapun  orang  yang  masuk  Makkah  dalam  keadaan  berihram 
untuk  haji  sebelum  wukuf  dan  hendak  melakukan  thawaf  wukuf,  apakah 
dia  harus  berlari-lari  kecil?  Harus  dilihat;  bila  dia  tidak  meleikukan  Sa’i 
setelahnya  maka  ada  dua  pendapat.  Pertama  dan  yang  paling  shahih 
adalah  dia  tidak  perlu  berlari-lari  kecil.  Kedua.,  dia  harus  berlari-lari  kecil. 
Berdasarkan  pendapat  pertama,  dia  hanya  berlari-lari  kecil  dalam  thawaf 
Ifadhah  karena  diiringi  dengan  Sa’i.  Namun  bila  dia  melakukan  Sa’i 
setelah  thawaf  Qudum  maka  dia  harus  berlari-lari  kecil  tanpa 
diperselisihkan  lagi.  Apabila  dia  telah  berlari-lari  kecil  di  dalamnya  dan 
menunaikan  Sa’i  setelahnya  maka  tidak  perlu  berlari-lari  kecil  dalam 
thawaf  Ifadhah,  tanpa  diperselisihkan  lagi,  bila  tidak  ingin  melakukan 
Sa’i  setelahnya.  Sedangkan  bila  dia  hendak  mengulangi  Sa’i  setelahnya 
maka  dia  tidak  perlu  berlari-lari  kecfl  setelahnya  menurut  pendapat 
madzhab  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur. 

Al  Baghawi  meriwayatkan  dua  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Pendapat  pertama  adalah  bahwa  dia  tidak  perlu  berlari-lari  kecil. 
Pendapat  inilah  yang  paling  shahih  menurut  penulis,  Al  Baghawi,  Ar- 
Rafi’i  dan  lainnya.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  bahwa  dia  harus 
berlari-lari  kecil.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  syrakh  Abu  Hamid.  Dalil 
keduanya  telah  dijelaskan  dalam  kitab  ini. 

Seandainya  dia  melakukan  ti^wctf  Qudum  dan  berniat  tidak  Sa’i 
sesudahnya  lalu  ternyata  dia  Sa’i  sementara  dia  tidak  berlari-lari  kecil 
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dalam  thawaf  Qudum,  apakah  dia  harus  berlari-lari  kecil  dalam  thawaf 
Ifadhah?  Dalam  hal  ini  dua  pendapat  di  kalangan  fuqaha  Syafi’iyyah 
yang  dijelaskan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'Ay-nya. 
Apabila  dia  melakukan  thawaf  Qudum  dan  berlari-lari  kecil  di  dalamnya 
tapi  tidak  melakukan  Sa’i,  maka  menurut  Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  dia 
harus  berlari-lari  kecil  dalam  thawaf  Ifadhah  karena  Sa’i-nya  tetapnya 
ada. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  mereka 
mancabangkannya  pada  pendapat  pertama  yeiitu  yang  dieinggap  ada  Sa’i 
setelahnya.  Jika  tidak  maka  menurut  pendapat  kedua  adalah  yang  tidak 
dianggap  ada  Sa’i  sesudahnya  sehingga  dia  harus  berlari-lari  kecil  dalam 
thawaf  Ifadhah.” 

Penduduk  Makkah  yang  hendak  menunaikan  haji  dari  Makkah, 
apakah  dia  harus  berlari-lari  kedi  dalam  thawaf  Ifadhcih?  Bila  kami 
mengatakan  berdasarkan  pendapat  kedua  maka  dia  tidak  perlu  berlari- 
lari  kecil  karena  tidak  ada  istilah  datang  baginya.  S^angkan  bila  kami 
mengatakan  berdasarkan  pendapat  pertama  maka  dia  harus  berlari-lari 
kecil  karena  akan  diiringi  dengan  Sa’i.  Inilah  pendapat  yang  sesuai 
dengan  madzhab. 

Thawaf  yang  dilakukan  selain  thawaf  Qudum  dan  thawaf  Ifadhah 
maka  tidak  disunahkan  berlari-lari  kecil  di  dalamnya,  dan  para  ulama 
tidak  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini,  baik  orang  yang  thawaf  itu  orang 
yang  menunaikan  haji  atau  umrah,  mendermakan  thawafriya  untuk 
orang  lain  atau  bukan  orang  yang  Ihram.  Karena  ia  bukan  thawaf 
Qudum  dan  tidak  diiringi  dengan  Sa’i.  Dia  hanya  berlari-lari  kecil  dalam 
thawaf  Qudum  atau  yang  diiringi  dengan  Sa’i,  sebagaimana  dijelaskan 
sebelumnya.  WallahuA’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  "Idhthiba’  harus  selalu 
disertai  dengan  lari-lari  kecil.  Ketika  kami  menganjurkan  lari-lari  kecil 
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tempa  ada  perselisihan  dalam  masalah  ini,  maka  begitu  pula  dengan 
Idhthiba  Ketika  kami  tide^  menganjurkannya  tanpa  ada  perselisihan  di 
dalamnya  maka  begitu  pula  dengan  Idhthiba’.  Ini  juga  berlaku  baik  ada 
perbedaan  pendapat  tentang  lah4ari  kecil  dan  Idhthiba’.  Tapi  dalam 
masalah  ini  tidak  ada  persdisihan  di  dalamnya.  Masalah  ini  telah 
diuraikan  sebelumnya  pada  pasal  Idhtivba ’.”  WaHahu  A  ’lam 

Cabang:  Telah  dijelaskan  s^>dumnya  bahwa  dekat  dengan 
Ka’bah  disunahkan  bagi  orang  yang  thawaf.  Apabila  dia  tidak  bisa 
berlari-lari  kecil  ketika  dekat  Ka’bah  karena  keadaan  yang  penuh  sesak, 
bila  ada  harapan  tempat  kosong  dan  tidak  mengganggu  orang  lain 
ketika  berdiri  maka  dia  bisa  berdiri  untuk  berlari-lari  kecil.  Bila  tidak 
maka  berlari-lari  kecil  meskipun  jauh  dari  Ka’bah  lebih  utama.  Apabila  di 
pinggir  tempat  thawaf  ada  kaum  perempuan  dan  dikhawatirkan  akan 
bersentuhan  dengan  mereka  bila  berada  jauh  dari  Ka’bah,  maka  berada 
dekat  Ka’bah  dengan  tidak  berlari-lari  kecil  lebih  utama  daripada  jauh 
tapi  berlari-lari  kecil.  Hal  ini  karena  dikhawatirkan  akan  membatalkan 
wudhu.  Begitu  pula  bila  ketika  dd^at  Ka’bah  ada  kaum  perempuan  dan 
dia  tidak  bisa  berlari-lari  kecil  di  seluruh  tempat  thawaf  karena  takut 
bers^tuhan,  maka  tidak  berlari-lari  kedi  daleunn  kondisi  demikian  lebih 
utama. 


Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  tidak  bisa  berlari- 
lari  kecil  maka  disunahkan  agar  beigerak  ketika  berjalan  dan  melihat- 
lihat  bila  ada  kesempatan  laridari  kecil  maka  dia  hendaknya 
melakukannya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  <ddi  Imam  Syah’i  dan 
disepakati  para  pengikutnya.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Hal  ini  seperti  yang  kami  katakan, 
‘Disunahkan  bagi  orang  yang  tidak  memiliki  rambut  (botak)  agar  tetap 
meletakkan  pisau  cukur  di  atasnya’.” 
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Cabang;  Apabila  orang  yang  Ihram  thawaf  dengan  naik 
kendaraan,  maka  disunahkan  agar  dia  mraiggerakkan  kendaraannya 
agar  berjalan  cepat  seperti  cepatnya  orang  yang  berlari-lari  kecil  dan 
orang  menggendong  ataukah  tidak  perlu  demikian?  Dalam  hal  ini  ada 
empat  jalur  riwayat: 

Pertema^  ini  adalah  yang  paling  sftaM  yang  dinyatakan  oleh  Al 
Baghawi  dan  lainnya  bahwa  dalam  jalur  ini  ada  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i.  Tapi  ada  pula  yang  meriwayatkannya  sebagai  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  pendapat  Syafi’i  yang 
baru  yaitu  bahwa  hukumnya  disunahkan,  karena  gerakan  tersebut 
seperti  gerakan  orang  yang  naik  kendaraan  dan  orang  yang  digendong. 
Sedangkan  yang  kedua  adalah  pendapat  Syafi’i  yang  lama  bahwa 
hukumnya  tidak  disunahkan,  karena  lari-lari  kedi  itu  disunahkan  bagi 
orang  yang  thawaf  untuk  menampakkan  kekuatan.  Inilah  tujuannya. 
Disamping  itu,  binatang  dan  orang  yzing  menggendong  akan 
mengganggu  orang-orang  yang  thawaf  dengan  gerakan  keduanya. 

Kedua,  yang  dinyatakan  oldi  syeikh  Abu  Hamid  dalam  Ta’Iig- 
nya  dan  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dalam  Al  Jami’  serta  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayi^b  dan  lainnya,  “Apabila  seseorang  thawaf  dengan  naik  kendaraan 
maka  dia  harus  menggerakan  binatang  tunggangannya.  Demikianlah 
menumt  satu  pendapat  Imam  Syafi’i.  Sedangkan  bila  digendong  maka 
ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Pendapat  barunya  adalah  bahwa  dia 
harus  berlari-lari  kecil,  inilah  yang  paling  shahih.  Sedangkan  pendapat 
lamanya  adalah  bahwa  dia  fidak  perlu  beriari-lan  kecil. 

Ketiga,  apabila  yang  digendong  anak  kecil  maka  orang  yang 
menggendong  bisa  berlari-lari  keol.  Tapi  bila  tidak  maka  ada  dua 
pendapat. 

Ke&fnpat,  orang  yang  menggendong  harus  badari-lari  kecil  dan 
menggerakkan  binatang  tunggangannya.  Demikianlcih  menurut  satu 
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pendapat  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis,  Ad-Darimi  dan 
lainnya.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Disunahkan  berdoa  ketika  lari-lari  kecil  dengan  doa 
yang  disukai  yang  berkenaan  dengan  urusan  dunia  dan  akhirat.  Yang 
paling  dianjurkan  adalah, 


15^3  i3'i3  ^1 

133^ 


“Ya  Allah,  jadikanlah  haji  ini  haji  yang  mabrur,  dosa  yang 
diampuni  dan  usaha  yang  dibalas  dengan  baik.” 

Kata-kata  ini  disebutkan  ol^  Imam  Syafi’i  dan  disepakati  para 
pengikutnya.  Kemudian  disunahkan  pula  agar  berdoa  pada  empat 
putaran  berikutnya  ketika  beijalan  biasa.  Adapun  doa  terbaiknya  adalah, 

cjfj  Ui  (Jiplj  ^ jlj  j^\  ^,4^1 

12jJ1  ^  liT  ^,-^1 

“  Ya  Allah,  berilah  ampunan.  Rahmat  dan  maafkanlah  (kami)  dari 
apa-apa  yang  Engkau  ketahui.  Engkau  adalah  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Mulia.  Ya  Allah,  berilah  kami  k^taikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat 
dan  hindarkanlah  kami  dari  siksa  Neraka.  ''IQs.  Al  Bagarah  [2];  201] 
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Doa  ini  disebutkan  oldi  Imam  Syafi’i  dan  disepakati  para 
pengikutnya.  Doa  ini  juga  disebutkan  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih,  tapi 
anehnya  kenapa  disini  tidak  disebutkan?  Wallahu  A’lam 


Cabcing:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  membaca  Al  Qur'an  ketika  thawaf  berdasarkan  penjelasan 
penulis.  Ar-Rafi’i  mengutip  riwayat  bahwa  membaca  Al  Qur'an  lebih 
baik  daripada  berdoa  selain  doa  yang  Ma  ‘tsur  dalam  thawaf.  Doa  yang 
ma  'tsur  maka  ia  lebih  baik  menurut  pendapat  yang  benar.  Sedangkan 
menurut  pendapat  lain  membaca  Al  Qur'an  lebih  baik.” 


Dalam  selain  thawaf  maka  membaca  Al  Qur'an  lebih  utama 
daripada  dzikir  kecuali  dzikir  yang  ma  'tsur  pada  tempat  dan  waktunya. 
Apabila  dia  melakukan  yang  sesuai  dalil  maka  itu  lebih  utama.  Karena 
itulah  orang  yang  shalat  disuruh  berdzikir  sziat  ruku  dan  sujud  dan 
dilarang  membaca  Al  Qur'an.  Sydkh  Abu  Heumid  mengutip  dalam 
Ta'Jiq-nya  tentang  masalah  ini  bahwa  Imam  Syafi’i  menyatakan  bahwa 
membaca  Al  Qur '  an  merupakan  sd>aik-baik  dzikir. 


Di  antara  dalil  yang  digunakan  untuk  menjelaskan  bahwa  Al 
Our'an  lebih  utama  adalah  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Nabi  ^ 
bahwa  beliau  bersabda, 


u  jiJf  Jt:.  ^ 

Aiil 
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"'AUah  S  berfirman,  ‘Barangsiapa  yang  dzikir  kepada-Ku 
membuatnya  sibuk  sehingga  tidak  meminta  kepada-Ku,  maka  Aku  akan 
memberikan  kepadanya  sesuatu  yang  terbaik  dari  apa  yang  diminta 
orang-orang  yang  meminta;  dan  keutamaan  firman  Allah  atas  seluruh 
perkataan  adalah  seperti  keutamaan  Allah  atas  makhluk-Nya ”  (HR.  At- 
Tirmidzi). 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 

hasan” 

Hadits-hadits  yang  menjelaskan  bahwa  membaca  Al  Qur'an 
lebih  utama  dari  dzikir  sangat  banyak. 

Apabila  dikatakan,  “Telah  tetep  dari  Abu  Dzar  bahwa  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

01  ^1  S/f 

J  aUI  Ob»**^  A\J1  ^1  ^tA^l 

'Maukah  kukabarkan  kepada  kalian  tentang  perkataan  yang 
paling  disukai  Allah?  sesungguhnya  perkataan  yang  paling  disukai  Allah 
adalah  Subhanallah  Hfa  Bihamdih'”  (HR.  Muslim) 

Disd3utkan  pula  dalam  riwas^at  Muslim  detri  Abu  Dzar,  dia 
berkata, 

jf  .Al  c»  :dU 
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“Rasulullah  ^  ditanya,  ‘Pofcitaan  apakah  yang  paling  baik?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Allah  tidak  memilih  perkataan  untuk  para  malaikat- 
Nya  dan  hamba-hamba-Nya  yang  lebih  baik  dari  perkataan  Subhanallah 
WaBihamdhi’” 

Dari  Samurah  bin  Jundub  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

CAiJl  *(^J^ 

S/  ^1  iji 

“Perkataan  yang  paling  disukai  Allah  ada  empat:  ‘Subhanallah 
Wal  Hamdulillah  Wa  La  Ilaha  Ulallah  Wallahu  Akbar’.  Tidak  apa-apa 
engkau  memulai  dengan  salah  satunya.”  (HR.  Muslim) 

Jawabannya  adalah  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perkataan 
manusia  yang  paling  disukai  Allah  dan  paling  baik,  bukan  bahwa 
perkataan  tersebut  lebih  baik  dari  hrman  Allah.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Al  Mutawalli  berkata,  “Makruh  hukumnya  berlari-lari 
kecil  dengan  cepat.  Yang  dilakukan  adalah  berlari-lari  kecil  secara  biasa, 
berdasarkan  hadits  Jabir  sebelumnya  yang  dikutip  dari  Shahih  Muslim 
bahwa  Nabi  ^  bersabda,  'Hendaklah  kalian  mengambil  dariku  manasik- 
manasik  kaliari .  ” 


Cabang:  Seandainya  orang  yang  thawaf  tidak  melakukan 
Idhthiba’,  lari-lari  kecil,  mencium  Hajar  Aswad  dan  berdoa  saat  thawaf 
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maka  thawafnya  sah  dan  dia  tidak  berdosa  serta  tidak  wajib  membayar 
Dam.  Hanya  saja  dia  kehilangan  keutamaan. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Dia  melakukan 
kesalahan”,  maksudnya  hanya  kesalahan  tapi  tidak  berdosa.  Dalilnya 
adalah  sebagaimana  yang  telah  disdjulkan  penulis. 

Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  sepakat  bahwa 
perempuan  tidak  berlaridari  kecil  dan  tidak  melakukan  Idhthiba 
berdasarkan  penjelasan  penulis. 

Ad-Darimi,  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan  lainnya  berkata, 
“Seandainya  perempuan  naik  kaidaraan  atau  digendong  saat  thawaf 
karena  sakit  dan  sejenisnya,  orang  yang  menggendongnya  tidak  perlu 
melakukan  Idhthiba  ’  dan  berlari-lari  kecil.  ” 

Al  Bandaniji  berkata,  “Baik  yang  digendong  perempuan  yang 
masih  kecil  atau  sudah  dewasa,  dalam  kondisi  sehat  atau  sakit.” 

Al  Qadhi  Abu  Al  Futuh  dan  penulis  Al  Bayan  berkata,  “Hukum 
banci  sama  dengan  perempuan,  imllahu  A  ’lam” 

Imam  Syafi’i  dan  Al  Baihagi  mengambil  landasan  hukum  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  dalam  AshShahih  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
berkata,  “Perempuan  tidak  perlu  beriari-lari  kecil^^  di  Ka’bah  maupun  di 
antara  Shafii  dan  Marwah.” 

Asy-Syirazi  berkata,  “Boleh  berbicara  saat  thawaf, 
berdasarkan  sabda  Nabi  #, 

^  "Thawaf  di  Ka’bah  adalah  shalat  Hanya  saja 


49  Maksudnya  adalah  bahwa  perempHian  tidak  wajib  beriari-lari  kedi  tapi  cukup 
betjalan  biasa  tanpa  lari-lari  kedi  dan  lari  kencang. 
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AUah  #  membolehkan  berbicara  di  dalamnya'.  Akan  tetapi 
lebih  baik  tidak  berbicara,  berdaisarkan  hadits  riwayat  Abu 
Hurairah  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda, 
aJJ  Slj  ^  ^ 

'pUfi  ijp  UvJaj  aJ 

ol^ji  ^  ‘Barangsiapa  thawaf  di  Ka’bah  tujuh 

kali  tanpa  mengucapkan  apa-apa  selain,  SubhanaUah 
Walhamdu  UUah  fVa  La  Ilaha  Ulallah  Wallahu  Akbar  IVa  La 
Haula  IVa  La  Quwwata  Wa  Billah,  maka  Allah  akan 
memberinya  pahala  sepuluh  kebaikan,  melebur  darinya 
sepuluh  keburukan  dan  mengangkatnya  sepuluh  derajat’.” 


Penjelasan: 

Hadits  "  Thawaf  di  Ka’bah  adalah  shalaf  telah  dijelaskan  pada 
awal  hukum  Thawaf  dan  telah  kami  jelaskan  bahwa  yang  benar  adalah 
bahwa  hadits  tersebut  mauguf  pada  Ibnu  Abbas,  bukan  marfu’. 
Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  statusnya  adalah  gharib  yang 
periwayatnya  tidak  kuketahui. 

Imam  Syafi’i  dan‘  Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  sanad 
keduanya  yang  shahih  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

“Kurangilah  pembicaraan  dalam  thawaf  karena  sebenarnya 
kalian  sedang  shalat.” 

Keduanya  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Atha', 
dia  berkata, 
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lli  jjIj 

“Aku  thawaf  di  belakang  Ibnu  Amr  dan  Ibnu  Abbas.  Aku  tidak 
mendengar  salah  satu  dari  kedtianya  berbicara  sampai  selesai  thawaf. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum,  Imam  Syafi’i 
dan  para  pengikutnya  berkata,  “Boleh  berbicara  saat  thawaf  dan 
thawafnya  tidak  batal  dan  tidak  makruh.  Akan  tetapi  yang  lebih  utama 
adalah  tidak  berbicara  kecuali  perkataan  yang  baik,  seperti  menyuruh 
kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran,  mengajar  orang  yang  bodoh 
atau  menjawab  fatwa  dan  sebagainya.  Diriwayatkan  secara  shahih  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  #  ketika  sedang  thawaf  melewati  orang  yang 
mengikatkan  tangannya  dengan  tangan  orang  lain  dengan 
menggunakan  tali  dan  s^enisnya,  maka  beliau  memutusnya  seraya 
bersabda,  ‘"Tuntunlah  dia  dengan  tangannya”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 

Pemutusan  ini  ditafsirkan  bahwa  tidak  dilarang  menghilangkan 
kemungkaran  dengan  memutusnya  atau  beliau  memberi  petunjuk 
kepada  pelakunya  agar  melakukannya. 

Ulama  madzhab  kami  dan  lainnya  berkata,  “Disarankan  agar 
orang  yang  thawaf  khusyu  dan  memfokuskan  hatinya,  senantiasa 
menjaga  etika  baik  secara  lahir  maupun  batin  sarta  menjaga  gerakan 
dan  pendangannya.  Karena  thawaf  merupakan  shalat  yang  harus 
memperhatikan  etika  dan  memfokuskan  hati  daleim  rangka 
mengagungkan  Dzat  yang  rumah-Nya  dithawafi.” 
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Orang  yang  thawaf  dimakruhkan  makan  dan  minum  saat 
thawaf,  dan  kemakruhan  minum  Idjih  ringan.  Tapi  thawafnya  tidak  batal 
bila  melakukan  salah  satu  dari  keduanya  atau  melakukan  keduanya 
sekaligus. 

Imam  Syafi’i  berirata,  “Tidak  apa-apa  minum  air  saat  thawaf  dan 
aku  tidak  memakruhkannya  yakni  tidak  menganggapnya  berdosa.  Tapi 
aku  suka  bila  hal  tersebut  ditinggalkan  karena  akan  lebih  bagus  dan 
sesuai  etika.” 

Di  antara  ulama  yang  menyatakan  bahwa  makan  dan  minum 
saat  thawaf  hukumnya  makruh  dan  kemakruhan  minum  lebih  ringan 
adalah  penulis  A!  Hawi. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Imia  \  “Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  minum  saat  thawaf.  Diriwayatkan  pula  dari  jalur  yang 
tidak  kuat  bahwa  Nabi  ^  minum  saat  Ihawat” 

Al  Baihaqi  berkata,  "Kemungkinan  yang  dirnaksud  hadits  Ibnu 
Abbas  adalah  ‘Bahwa  Nabi  #  minum  air  saat  thawaf’.  Ini  adalah  hadits 
ydcc\Qredal^\nyai  gharib.  WallahuA’hm.” 


Cabang:  Dimakruhkan  be^  orang  yang  thawaf  memasukkan 
tangannya  ke  dalam  mulutnya  sebagaimana  hal  ini  dilarang  saat  shalat. 
Kecuali  bila  hal  tersebut  dibutuhkan  atau  ketika  menguap,  karena 
meletakkan  tangan  di  atas  mulut  saat  menguap  hukumnya  sunah 
berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  ifi,  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 


^  ^  ^  o  o  o  *  >  ^  ^ 

0^ 


816  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzckab 


"'Apabila  salah  seorang  dari  kalian  menguap,  dia  hendaknya 
meletakkan  tangannya  di  mulutnya  karena  syetan  akan  memasukinya.” 
(HR.  Muslim) 


Cabang:  Makruh  hukumnya  menjalin  jari  jemari  atau  berlari 
kencang  dalam  thawaf  sebagaimana  dimakruhkan  dalam  shalat. 
Dimakruhkan  pula  thawaf  dengan  menahan  kencing  dan  berak  atau 
kentut  atau  sangat  ingin  makan  dan  sebagainya,  sebagaimana 
dimakruhkan  shalat  dalam  kondisi  demikian. 


Cabang:  Orang  yang  thawaf  wajib  menjaga  pandangannya  dari 
hal-hal  yang  tidak  boleh  dipandang  seperti  perempuan  atau  laki-laki 
tampan,  karena  melihat  laki-laki  tampan  hukumnya  dilareing  dalam 
segala  kondisi  kecuali  bila  ada  kebutuhan  yang  sesuai  syariat, 
sebagaimanma  dinyatakan  oleh  penulis  dalam  Kitab  Nikah  dan  akan 
kami  uraikan  di  sana  insya  Allah.  Lebih-lebih  dalam  tempat  yarig  mulia 
ini.  Dia  juga  harus  menjaga  pandangan  dan  hatinya  jangan  sampai 
menghina  orang-orang  yang  lemah  dan  s^enisnya,  misalnya  orang  yang 
tubuhnya  cacat  atau  orang  yang  tidak  mengetahui  salah  satu  dari 
manasik  haji  atau  salah  dalam  melakukannya.  Bahkan  dianjurkan 
baginya  agar  memberitahu  yang  benar  dengan  lemah  lembut.  Banyak 
kasus  tentang  disegerakannya  hukuman  bagi  orang  yang  berlaku  tidak 
baik  saat  thawaf,  seperti  orang  yang  memandang  perempuan  dan 
sqenisnya.  Kisah-kisahnya  telah  dirai^um  oleh  Al  Azraqi  dalam  Tarikh 
Makkah.  Inilah  yeing  harus  diperhatikan  karena  Makkah  merupakan 
bumi  yang  paling  mulia.  WaUahuA’ban 

Ass^-Syirazi  berkata,  "Apabila  qainat  dikumandangkan 
saat  seseorang  sedang  thav^f  atau  tiba-tiba  ada  keperluan 
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yang  harus  dilakukannya,  maka  dia  bisa  menghentikan 
thawafnya,  dan  bila  telah  selesai  maka  dia  bisa  melanjutkan 
thawafnya.  Dalilnya  adalah  hadits  riwaj^t  Ibnu  Umarifis 
‘Bahwa  dia  thawaf  di  Ka’bah.  Ketika  gamat 
dikumandangkan  dia  shalat  bersama  imam  lalu  melanjutkan 
thawafnya’.  Bila  dia  terkena  hadats  saat  thawaf  maka  dia 
bisa  berwudhu  lalu  melanjutkan  thawafnya  karena  tidak 
diperbolehkan  memisah  sebagian  thawaf  dengan  sebagian 
lainnya.  Jika  putaran  thawaf  yang  sedang  dilakukannya  batal 
karena  terkena  hadats  maka  thawaf  yang  tersisa  tidak  batal 
sehingga  dia  bisa  melanjutkannya.” 


Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpaidapat,  “Orang  yang  thawaf 
dianjurkan  agar  melakukan  thawaf  dengan  berturut-turut  dan  tidak 
memisah  antara  satu  putaran  d«igan  putaran-putaran  lainnya  yang 
berjumlah  tujuh  putaran.” 

Tentang  berturut-turut  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i. 
Menurut  pendapat  barunya  (Qaul  Jadid)  hukumnya  sunah.  Bila  orang 
yang  thawaf  sering  memisah  satu  putaran  thawafnya  dengan  putaran- 
putaran  lainnya  tanpa  adanya  uzur  maka  thawafnya  tidak  batal,  tapi 
cukup  melanjutkan  thawaf  yang  tdah  lalu  meskipun  tenggang  waktunya 
lama.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  mayoritas  ulama  Irak.  Sedangkan 
pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  hukumnya  wajib,  sehingga  bila 
putaran-putaran  thawaf  sering  dipisah  antara  yang  satu  dengan  lainnya 
tanpa  adanya  uzur  maka  thawafnya  batal.  Berdascurkan  hal  ini  bila  hanya 
dipisah  sebentar  maka  thawafnya  tidak  batal.  Adapun  bila  saing  dipisah 
karaia  adanya  uzur  maka  ada  dua  jalur  riwayat  sdsagaimana  yang  telah 
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dijelaskan  dalam  bab  Wudhu.  Akan  tetapi  menurut  madzhab  dibolehkan 
memisah  secara  mutlak. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Pemisahan  yang  banyak  adalah 
yang  menurut  dugaan  kuat  akan  meninggalkan  thawaf.” 

Apabila  shalat  fardhu  hendak  dilaksanakan  ketika  dia  sedang 
thawaf,  bila  thawafnya  sunnah  maka  disunahkan  agar  dia  memotongnya 
agar  bisa  shalat  fardhu  lalu  setelah  itu  dia  bisa  melanjutkan  lagi 
thawafnya.  Sedangkan  bila  thawafnya  fardhu  maka  makruh  bila  dia 
memotongnya. 

Penulis  dan  para  ulama  Syafi’iyyah  berkata,  “Apabila  gamat 
shalat  fardhu  dikumandangkan  atau  tiba-tiba  dia  ada  perlu  yang  harus 
dilakukan  ketika  dia  sedang  thawaf,  maka  dia  bisa  memotongnya. 
Apabila  telah  selesai  maka  dia  bisa  melanjutkan  thawafnya  bila  tenggang 
waktunya  tidak  lama,  begitu  pula  bila  tenggang  waktunya  lama  menumt 
pendapat  madzhab.  Dan  dalam  masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya.” 

Al  Baghawi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Apabila  thawafnya 
fardhu  maka  makruh  memotongnya  untuk  shalat  jenazah,  shalat  Dhuha, 
shalat  witir  dan  shalat-shalat  Rawatib  lainnya,  karena  thawaf  tersebut 
fardhu  Ain  sehingga  tidak  boleh  dipotong  untuk  amalan  sunnah  atau 
fardhu  Kifayah.”  Mereka  juga  berkata,  “Begitu  pula  hukum  Sa’i.” 

Imam  Syafi’i  menyatakan  seluruh  pendapat  ini  dalam  Al  Umm. 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  juga  mengutipnya  dalam  Ta’liq-rv^  dari  Al 
Umm.  Dia  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Apabila 
thawafnya  thawaf  Ifadhah  lalu  gamat  dikumandangkan  maka  aku  suka 
bila  dia  shalat  jameiah  bersama  orang-orang  lalu  meneruskan  thawafinya. 
Sedangkan  bila  dia  khawatir  ketinggalan  shalat  witir  atau  shalat  Dhuha 
atau  shalat  jenazah  maka  aku  tidak  suka  bila  dia  meninggalkan 
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thawafnya  agar  dia  tidak  memotong  amalan  fardhu  karena  amalan 
sunah  atau  fardhu  Kifayah. 

Bila  dia  terkena  hadats  dalam  thawafnya  secara  sengaja,  maka 
ada  dua  jalur  riwayat  (perbedaan  pc>ra  periwayat  madzhab  dalam 
meriwayatkan  madzhab  Syafi’i). 

(a)  Yang  terkenal  dalam  kitab-kitab  ulama  Khureisan  dan 
disebutkan  oleh  segolongan  ulama  Irak.  Dalam  jalur  riwayat 
ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  (Qaul).  Yang  paling 
shahih  adalah  pendapat  barunya  bahwa  thawafnya  yang 
telah  lalu  tidak  batal  sehingga  dia  bisa  berwudhu  lalu 
melanjutkan  thawafriya.  Kedua  adalah  pendapat  lamanya 
bahwa  thawafnya  batal  sehingga  wajib  memulainya  lagi. 

(b)  Yang  dinyatakan  oleh  syakh  Abu  Hamid,  Abu  Ali  Al 
Bandaniji,  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam 
Ta  ’j^<y-nya,  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  ulama-ulama  lainnya  dari 
kalangan  ulama  Irak,  yaitu  dia  bisa  melanjutkannya  bila 
tenggang  waktunya  sdaentar.  Demikianlah  menurut  satu 
pendapat.  Sedangkan  bila  tenggang  waktunya  lama  maka 
ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah 
pendapat  barunya  bahwa  dia  bisa  melanjutkannya. 
Sedangkan  menurut  pendapat  lamanya  dia  wajib 
memulainya  lagi. 

Dalil  yang  digunakan  Al  Mawardi  berkenaan  dengan  keharusan 
melanjutkan  thawaf  bila  tenggang  waktunya  sebentar  adalah  Ijma’  kaum 
muslimin  bahwa  duduk  sebentar  saat  sedang  thawaf  untuk  istirahat  tidak 
membatalkannya.  Akan  tetapi  argumentasi  ini  lemah,  karena  orang  yang 
terkena  hadats  secara  sengaja  berarti  merusak  thawafnya,  dan  dengan 
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tidak-adanya  hadats^O  (ketidak-sengajaannya)  berarti  menjadikannya 
buruk  Oebih  memsak  thawafnya).  Semua  ini  adalah  dalam  kasus  terkena 
hadats  secara  sengaja. 

Al  Mawardi  dan  lainnya  berkate,  “Hukum  terkena  hadats  secara 
tidak  sengaja  adalah  seperti  terk®na  hadats  secara  sengaja. 

Adapun  terkena  hadats  secara  tidak  sengaja,  bila  kami 
mengatakan  bahwa  orang  yang  sengaja  bisa  melanjutkannya  maka 
orang  yang  tidak  sengaja  lebih  patut  untuk  melanjutkannya.  Bila  tidak, 
maka  ada  dua  pendapat  seperti  terkaia  hadats  secara  tidak  sengaja 
dalam  shalat.  Pertama,  dia  bisa  melanjutkannya.  Kedua,  dia  bisa 
mengulanginya  lagi  dari  awal. 

Syeikh  Abu  Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya 
berkata,  “Bila  kami  mengatakan  bahwa  terkena  hadats  secara  tidak 
sengaja  tidak  membatalkan  shalat  maka  dalam  thawaf  juga  tidak  batal. 
Sedangkan  bila  kami  mengatakan  bahwa  hal  tersebut  membatalkannya 
maka  hukumnya  seperti  hadats  dalam  thawaf  secara  sengaja.” 

Imam  Al  Haramain  berpendapat  sama  dengan  ini.  Dia  berkata, 
“Apabila  orang  yang  thawaf  terkena  hadats  secara  tidak  sengaja  dalam 
thawafnya,  maka  menurut  fuqaha  Syafi’iyyah  ‘Bila  kami  mengatakan 
bahwa  terkena  hadats  secara  tidak  sengaja  tidak  membatalkan  shalat 
maka  dalam  thawaf  lebih  tidak  membatalkan.  Sedangkan  bila  kami 
mengatakan  bahwa  hal  tersebut  membatalkannya  maka  tentang  batalnya 
thawaf  ada  dua  pendapat’.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Perbedaannya  adalah  bahwa  dalam 
shalat  itu  hukumnya  satu,  berbeda  deigan  thawaf.  Oleh  karena  itulah  ia 
tidak  batal  dengan  banyak  berbicara  dan  banyak  melakukan  gerakan.” 


^  Maksudnya  adalah  bahwa  diawaf  itu  meniadakan  hadats,  bahkan  sangat  jauh 
darinya. 
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Al  Baghawi  menyatakan  bahwa  orang  yang  terkena  hadats 
secara  tidak  sengaja  bisa  mdanjutkan  thawafriya. 

Ad-Darimi  berkata,  “Apabila  orang  yang  thawaf  terkena  hadats 
lalu  dia  barwudhu  kemudian  kembali  lagi  dalam  waktu  tidak  lama  maka 
dia  bisa  melanjutkannya.” 

Ibnu  Al  Qaththan  dan  Al  Qaishari  berkata,  “Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  sama  dengan  masalah  shalat. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  harus  dibedakan  antara  sengaja  dan  tidak 
sengaja,  seperti  shalat.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  satu 
pendapat  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i.” 

Demikianlah  perbedaan  pendapat  di  kalangan  fugciha  Syafi’iyyah 
dalam  meriwayatkan  madzhab  Syafi’i.  Intinya  pendapat  mereka  mirip 
satu  sama  lainnya  dan  saling  sesuai  bahwa  menurt  madzhab  Syafi’i 
adalah  bolehnya  melanjutkan  thawaf  secara  mutlak  baik  terkena  hadats 
secara  sengaja  atau  tidak  sengaja,  tenggang  waktunya  sdsentar  atau 
lama. 

Imam  Syafi’i  para  pengikutnya  berkata,  “Mengingat  kami  tidak 
mewajibkan  agar  orang  yang  thawaf  mengulangi  lagi  thawafiiya  dalam 
semua  bentuk  tersdsut,  maka  berarti  kami  menyunnahkannya.”  Wallahu 
A’lam 


Cabang:  Apabila  orar^  yang  thawaf  bisa  memotong  thawafnya 
karena  terkena  hadats  atau  lainnya  dan  kami  berpendapat  bahwa  dia 
bisa  melanjutkan  thawafnya  yang  tdah  lalu,  maka  berdasarkan  hal  ini 
menumt  Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  dia  bisa  mel^jutkan  dari  tempat 
dimana  dia  bisa  melanjutkannya. 

Al  Mawardi  berkata  dalam  Al  Hawi,  “Apabila  dia  keluar  dari 
thawafiiya  ketika  telah  menyempurnakan  satu  putaran  thawaf  dengan 
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sampai  ke  Hajar  Aswad  maka  dia  bisa  kanbali  dan  memulai  thawaf 
berikutnya  dari  Hajar  Aswad.  Sedangkan  bila  dia  keluar  dari  thawafriya 
sebelum  sampai  ke  Hajar  Aswad  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
di  kalangan  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Salah  satunya  dia  hams  memulai  lagi  tfiawafnya  dari  awal, 
karena  setiap  putaran  thawaf  ada  hukumnya  terscndin.  Akan  tetapi 
Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  dia  bisa  melanjutkan  thawafnya  yang 
telah  lalu  dan  memulainya  dari  tanpat  dimana  dia  harus 
melanjutkannya.  Dua  pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi 
dan  dia  menilai  sah  perdapat  yat^  mengatakan  harus  melanjutkan, 
sebagaimana  pendapat  ini  juga  disahkan  oleh  Al  Mawardi.  Paidapat 
inilah  yang  sesuai  dengan  pendapat  Jumhur  sdsagaimana  yang  telah 
kami  uraikan  di  miika.  Wallahu  A'Ietm 


Asy^-Syirazi  berkata,  “Apabila  orang  yang  thawcif  telah 
selesai  thawaf  maka  dia  bisa  menunaikan  shalat  dua  rakaat 
thawaf.  Lalu  apakah  shalat  tersebut  wajib  atau  tidak?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Pertama,  hukumnya 
wajib,  berdasarkan  firman  Allah  'Dan  jadikanlah 
sebahagian  magam  Ibrahim  tempat  shalaf .  (Qs.  Al  Baqarah 
[21:  125).  Perintah  didni  menunjukkan  wajib.  Kedua, 
hukumnya  tidak  wajib,  karena  ia  merupakan  shalat 
tambahan  dari  shalat  fardhu  sehingga  tidak  wajib  atas  setiap 
personal  menurut  syariat,  seperti  shalat-shalat  sunah 
lainnya.  Yang  disunahkan  adalah  menunaikaimya  di  dekat 
Magam  Ibrahim,  berdasarkan  hadits  riwayat  Jabir,  ^^1 

‘Bahwa 

Rasulullah  0  thawaf  di  Ka’bah  trquh  putaran  dan  shalat  dua 
rakaat  di  belakang  Magam  Ibrahim’.  Bila  dia  menunaikannya 
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di  tempat  lain  maka  diperbolehkan,  berdasarkan  hadits 
riwayat  Ibnu  Umar  49^,  ^  JJj  ^  ^  <«S»'  of 

‘S-Tj*  cJiit»  jl3  of 
bahwa  dia  tiiawaf  setelah  Shubuh.  Karena  dia  melihat 
matahari  belum  terbit  maka  dia  naik  ontanya.  Ketika  di  Dzu 
Thuwa  dia  pun  menderumkan  ontanya  lalu  shalat  dua 
rakaat’.  Ibnu  Umar  49k  biasa  shalat  dua  rakaat  di  Ka’bah  lalu 
shalat  dua  rakaat  di  sana. 

Disunahkan  pula  agar  dia  membaca  Qid  Yaa  Ayyuhal 
Kaafiruun  (surah  Al  Kaahruun)  pada  rakaat  pertama  setelah 
membaca  surah  Al  Faatihah,  sedangkan  pada  rakaat  kedua 
membaca  Qul  Huwallahu  Ahad  (surah  Al  Ddilaas).  Dalilnya 
adalah  hadits  riwayat  Jabir  4^,  A»  ji  Ji  'j* 

^  'i  tPj  ‘Bahwa  Nabi#  membaca  QuJ 

Huwallahu  Ahad  dan  Qul  Ya  Ayyuhal  Kaahruun  pada  shalat 
dua  rakaat  thmwaf’. 

Setelah  itu  dia  kembali  ke  Hajar  Aswad  lalu 
menyentuhnya  dengan  tangan  lalu  keluar  dari  pin^  Shafa, 
berdasarl^  riwayat  Jabir  bin  AbduUah  of 

^3  p  ‘ ^ 

lA«a)l  oU  ‘Bahwa  Nabi  #  thawaf  sebanyak  tujuh  putaran  lalu 
shalat  dua  rakaat  kemudian  kembali  lagi  ke  Hajar  Aswad  lalu 
menyentuhnya  dengan  tangan  kemudian  keluar  dari  pintu 
Shafa’.” 

Penjelasan: 

Tiga  hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih-nya 
dengan  redaksi  yang  semakna.  Semuanya  mempakan  bagian  dari  hadits 
Jabir  yang  par^ai^  tentang  tata  cara  haji.  Redaksinya  dari  Ja’^  bin 
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Muhammad  dari  ayahnya  adalah:  Dia  beri^ata:  Kami  masuk  menemui 
Jabir  lalu  Jabir  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi  ^  hingga  tiba  di 
Ka’bah,  lalu  beliau  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangannya 
kemudian  lari-lari  kecil  tiga  kali  putaran  dan  beijalan  empat  kali  putaran, 
lalu  beliau  menuju  Maqam  Ibrahim  seraya  membaca, 

{Dan  jadikanlah  Sebahagian  magam  Ibrahim  tempat  shalafj'  [Qs. 
Al  Bagarah  [2]:  125].  Sedangkan  posisi  Magam  Ibrahim  berada  di 
antara  beliau  dan  Ka’bah.” 

Ayahku  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bahwa  dia 
meriwayatkannya  kecuali  dari  Nabi  “Bahwa  beliau  membaca  pada 
dua  rakaat  tersebut  Qul  Huwallahu  Ahad  dan  Qul  Ya  Aypuha  Kaahruun, 
lalu  beliau  kembali  ke  Hajar  Aswad  dan  menyentuhnya  dengan  tangan 
kemudian  keluar  dari  pintu  menuju  Shafa.”  (Redaksi  ini  riwayat  Muslim) 
Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihagi  dari  Ja’far  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan 
dari  Nabi  ^  bahwa  beliau  bersabda, 

lli 

“Setelah  Nabi  ^  thawaf,  beliau  pergi  ke  Magam  Ibrahim  seraya 
membaca  'Dan  jadikanlah  s^jahagjan  magam  Ibrahim  tempat  shalat . 
Lalu  beliau  shalat  dua  rakaat.”  (Sanad  riwayat  ini  sesuai  syarat  Muslim) 

Disebutkan  pula  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
hadits  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata. 
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“Rasulullah  ^  tiba  (di  Makkah)  lalu  beliau  thawaf  di  Ka’bah  tujuh 
kali  putaran  kemudian  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam  Ibrahim  lalu 
thawaf  melakukan  Sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.” 

Ddam  riwayat  lain  disebutkan,  “Kemudian  beliau  keluar  menuju 

Shafa.” 


Disebutkan  pula  dalam  riwayat  Al  Baihagi  dari  Ja’far  bin 
Muhammad  dari  ayahnya  dari  Jabir, 

4ijl  of 

aWI  ^  Jij  Ij 


“Bahwa  Nabi  ^  thawaf  di  Ka’bah  lalu  berlari-lari  kecil  dari  Hajar 
Aswad  tiga  kali  putaran  kemudian  shalat  dua  rakaat  dengan  membaca 
Qu/  Ya  Ayyuhal  Kaafiruun  (surah  Al  Kaafiruun)  dan  Qul  Huwallahu 
Ahad{swcdh  Al  Ikhlaash).” 

Al  Baihagi  berkata,  “Demikianlah  yang  aku  temukan,  dan  sanad 
riwayat  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.” 

Hadits  Umar  %  dan  shalatnya  di  Dzu  Thuwa  adalah  hadits 
shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa '  dengan 


826  II  Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


sanad  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  redaksi  yang 
terdapat  dalam  Al  Muhadzdzab.  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al 
Bukhari  dalam  Shahil^nya  dari  Umar  ^  secara  mu’allag  bahwa  dia 
shalat  dua  rakaat  Thawaf  di  luar  kawasan  Haram.  Dia  berkata,  “Umar 
shalat  di  luar  kawasan  Haram.” 

Imam  Al  Bukhari  juga  mengambil  dalil  dalam  masalah  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  dalam  Shahihnfa  dengan  sanadnya  dari 
Ummu  Salamah  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda  kepadanya  ketika  beliau 
hendak  keluar  dari  Makkah  menuju  Madinah,  ""Apabila  gamat  shalat 
Shubuh  telah  dikumandangkan,  thawadah  di  atas  untamu  ketika  orang- 
orang  sedang  shalat.”  Lalu  Ummu  Salamah  melakukannya  dan  tidak 
shalat  sampai  dia  keluar  (dari  Makkah).  Wallahu  A  ’lam 

Firman  Allah  Oi  "dan  jadikanlah, 

sebahagian  magam  Ibrahim  tempat  shalat'  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  125) 
dalam  gira  'ah  Sab’ah  ada  dua  versi  bacaan,  yaitu  dengan  huruf  kha  ' 
dibaca  fathah  dan  dibaca  kasrah,  yaitu  dengan  bentuk  berita  dan  bentuk 
perintah.  Apabila  ada  yang  bertanya,  bagaimana  bisa  penulis  mengambil 
ayat  ini  sebagai  dalil  padahal  ia  hanya  menyuruh  shalat  dan  tidak  mesti 
sebagai  shalat  thawaf?  maka  jawabannya  adalah  selain  shalat  thawaf 
tidak  wajib  dilakukan  di  Magam  Ibrahim  menurut  Ijma’  sehingga  shalat 
ini  bersifat  tertentu.  Apabila  ada  yang  bertanya,  kalian  tidak 
mensyciratkannya  dilakukan  di  belakang  Magam  Ibrahim  tapi 
membolehkannya  di  seluruh  tempat  di  bumi,  kami  kateikan,  bahwa  arti 
ayat  tersebut  adeilah  menyuruh  shalat  di  sana  dan  dalil-dalil  sebelumnya 
menunjukkan  bahwa  dibolehkan  melakukannya  di  selain  Magam.  ^1. 
Wallahu  A’lam 


Imeufn  Fakhnirrazi  berkata  dalam  Mahtih  Al  Ghaib  ketika  membahas  hrman 
Allah  lH,  f ‘jt  • jadikaniab  sebaha^an  magam  Ibrahin 

tempat  shalat)  [Qs.  Al  BaqaTah:1251:  Berkenaan  den^n  ayat  ini  ada  beberapa 
masalah. 
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Pertama:  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Hamzcih,  Ashim  dein  Al  Kisa'i  membaca 
“I dengan  humf  kba  '  dibaca  fathah  dalam  bentuk  perintah,  sementara  Nafi’  dan 
Ibnu  Umar  membacanya  dengan  huruf  kha  '  dibaca  fathah  dalam  bentuk 

kalimat  berita. 

Bacaan  pertama  ini  merupakan  Athaf  dan  kalimat  apa?  Dalam  masalah 

ini  ada  beberap»  pendapat. 

1.  ia  AK-athaf^van  pada  firman  Allah  “Ingatlah  akan  nikmat-Ku  yang  Telah  Aku 
anugerahkan  kepadamu  dan  Ongatiah  pula)  bahwasanya  Aku  Telah  melebihkan  kamu 
atas  segala  umat Dan  jadikanlah  sebahegian  magam  Ibrahim  tempat  shaiat). 

2.  Kalimat  tersebut  di’athafkan  pada  ayat  “Sesungguhnya  aku  akan 
menjadikanmu  imam  bagi  seluruh  rmuiusia."  Artinya  adalcih  bahwa  ketika  Allah 
menguji  Nabi  Ibrahim  tSk  dengan  beberapa  kalimat  dan  ditunaikan  dengan  sempurna 
olehnya,  Allah  berfirman  kepadanya  s^agai  balasan  atas  apa  yang  dilakukannya, 
“Sesungguhnya  eJtu  akan  menjadikanmu  imzun  bagi  seluruh  mzinusia”,  dan  Allah 
berfirman,  “Dan  jadikanlah  sdbahagian  magam  Ibrahim  tempat  shaiat."  Dan  boleh  pula 
ditafsirkan  bahwa  dia  menyuruh  anaknya  hanya  ucapan  tersebut  disimpan.  Contoh 
yang  sama  adalah  firman  Allah  S,  “Dan  m&'eka  yakin  bahwa  bukit  itu  akan  jatuh 
menimpa  mereka,  (dan  kami  katakan  kepada  mereka):  "Peganglah  dengan  teguh  apa 
yang  Telah  kami  berikan  kepadamif  (Qs.  Al  A’raaf:171). 

3.  Ini  adalah  perintah  Allah  kq>ada  umat  Muhammad#  agar  menjadikan 

Maqam  Ibrahim  sebaged  tempat  shaiat.  Ini  berkenaan  dengan  kisah  Nabi  IbreJiim  8^ 
dimana  ayatnya  adalah  “Dan  (ingatlah),  ketika  kami  menjadikan  rumah  itu  (Baitullah) 
tempat  berkumpul  bagi  manusia  dan  tempat  yang  aman,  dan  jadikanlah  sebahagian 
magam  Ibrahim  tempat  shaiat."  Perkiiaannya  adalah:  beihwa  ketika  kami  telah 
memuliakan  Ka’bah  sebagai  tempat  berkumpul  bagi  manusia  dan  tempat  yang  aman, 
maka  jadikanlah  ia  sebagai  kiblat  untuk  kalian.  Wawu  dan  Fa'  terkadang  masing- 
masing  disebutkan  di  tempat  ini  meskipun  Fa'  lebih  jelas.  Adapun  orang  yang 
membaca  “ijJ&fij”  dengan  dibaca  fathah  adalah  mengabarkan  tentang  anak 
keturunan  Nabi  Ibrahim  bahwa  menjadikan  Maqam-nya  (tempat  berdirinya)  sebagai 
tempat  shaiat.  Jadi  kata  tersebut  di’afliafkan  pada  kata  “c43i  sehingga  setelahnya 
ada  kaUmat  Bisa  pula  di’atiiafkan  pada  ayat  vsfe  ip”  sehingga 

setelahnya  ada  kalimat  “JUJ  ijisA  ip.” 

Kedua:  Para  uleuna  menyebutkan  bdjerapa  pendapat  tentang  Magam  Ibrahim. 

Pendapat  Pertama,  ia  adalah  batu  tempat  dimana  Nabi  Ibrahim  berdiri. 
Kemudian  mereka  menyebut  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  berkenaan  dengan 
masalah  ini:  Pertama,  ia  adalah  batu  yang  diletakkan  isteri  Nabi  Ismail  8^  di  bawah 
telapiak  kaki  Nabi  Ibrahim  ketika  dia  membasuh  rambutnya.  Nabi  Ibrahim  aS^ 
meletcikkan  kakinya  di  atas  batunya  dengan  naik  onta  lalu  Isteri  Ismeul  membasuh  salah 
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satu  bagian  kepalanya,  kemudian  ketika  dia  hendak  melepas  batu  tersebut  dari  kaki 
Nabi  Ibrahim  ternyata  kakinya  menempel  kuat  dengan  batu  tersebut  (hingga 
membekas),  lalu  Isteri  Ismail  meletakkannya  di  bawah  kakinya  yang  lain  tapi  ternyata 
kaki  tersebut  membekas  pula  padanya.  Allah  menjadikan  hal  tersebut  sebagai  salah 
satu  dari  mukpzatnya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Qatadah,  Al  Hasan  dan  AlHRabi’ 
dari  Anas.  Kedua,  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas: 
bahwa  kefika  Nabi  Ibralum  iSt  membangun  Ka’bah,  Nabi  Isnudl  mengambilkaalt  batu 
untuknya  dan  keduetnya  sama-szuna  berdoa  “  Ya  Tuh2ai  kami  t&imakJi  deiripada  kami 
(amalan  kami),  Sesungguhni^  Enaulah  yang  Maha  mendengar  lagi  Maha 
MengetahuT  (Qs.  Al  Baqarah:127).  Ketika  bangunan  telah  tinggi  dan  Nabi  Ibrahim 
tidak  mampu  lagi  meletakkan  batu,  dia  kemudian  berdiri  di  atas  sebuah  batu.  Batu 
itulah  yang  dinamakan  Maqam  Ibrahim  (tempat  berdiri  Nabi  Ibrahim). 

Pendapat  Kedua,  Maqam  Ibrahim  adalah  seluruh  kawasan  Haram.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Mujahid. 

P&idapat  Ketiga,  Maqam  Ibrahim  adetlah  Arafah,  Muzdetlifah  dzm  dein  Jimar. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Atha ' . 

Pendapat  Keempat,  seluruh  haji  adalah  Maqam  Ibrahim.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Ibnu  Abbas. 

Para  peneliti  s^Dakat  bahwa  pendapat  pertama  yang  terbaik.  Alasannya  adalah 
sebagai  berikut: 

Pertama,  hadits  riwayat  Jablr  bahwa  kebka  Nabi  ^  selesai  thawaf,  beliau 
mendatangi  Maqam  Ibrahim  seraya  membaca  ayat  "  Dan  jadikanlah  sebagian  magam 
Ibrahim  tempat  shalaf  (Qs.  Al  Baqarah  (21:125).  Membaca  ayat  ini  di  tempat  tersebut 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  Maqam  Ibrahim  adalah  tempat  tersebut. 

Kedua,  Nama  inilah  dikenal  menurut  tradisi,  yedtu  khusus  untuk  tempat  tersebut. 
Buktinya  adalah  seandainya  ada  orang  yang  menanyakan  Maqam  Ibrahim  kepada 
orang  Makkah  maka  orang  Makkah  terserut  tidak  memahaminya  selain  tempat 
tersebut  yang  ada  di  dekat  Ka’bah. 

Ketiga,  Diriwayatkan  bahwa  ketika  Nabi  #  melewati  Maqam  Ibrahim  bersama 
Umar,  Umar  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  ini  Maqam  (tempat  berdiri)  ayah 
kita  Nabi  Ibreihim?”  Nabi  menjawab,  “Ya”  Tanya  Umar,  “Tidakkah  kita  menjadikeinnya 
sebagai  tempat  shalat  ?”  Jawab  Nabi,  “Aku  ddak  disuruh  demikian. "  Ternyata  tidak 
sampai  matahari  terbenam  sudah  turun  ayat  yang  menyuruh  menjadikan  Maqam 
Ibrahim  sebagai  tempat  shalat. 

Keempat,  Batu  tersebut  ada  di  bawah  kedua  telapak  kakinya  dalam  tanah  basah 
hingga  kedua  kakinya  tenggelam  pradanya  (menempel  padanya).  Ini  merupakan  salah 
satu  buka  kuat  tentang  keesaan  Allah  #  dan  sebagai  mukjizat  bagi  Nabi  Ibrahim.  Jadi 
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batu  tersebut  dikhususkan  baginya  lebih  utcima  dciripada  dikhususkein  untuk  orang  lain, 
sehingga  batu  tersebut  layak  disebut  demikian. 

KeHma,  bahwasanya  Allah  ^  berfirman,  “Dan  jadikanlah  sebahagian  magam 
Ibrahim  tempat  shalaf  (Qs.  Al  Bagarah  (21:125),  dan  shalat  itu  tidak  berkaitan  dengan 
kawasan  Haram  maupun  tempat-tempat  lainnya  kecuali  tempat  tersebut  sehingga 
wa^b  dikatakan  bahwa  Magam  Ibrahim  adalah  tempat  ters^ut. 

Keaiam.  Magam  Ibralum  adalah  tempat  berdiri  Nabi  Ibrattim  l9k.  Telah  tetap 
berdasarkan  khabar-khabar  bahwa  beliau  berdiri  dl  atas  batu  ters^ut  di  tempat  mandi, 
dan  tidak  ada  riwayat  yang  sah  bahwa  beliau  berdiri  di  atas  selain  batu  tersebut.  Jadi 
menafsirkan  Magam  Ibrahim  sebagai  batu  adalah  ld>ih  patut.  Al  Qaf^  berirata, 
“Orang  yang  menafaikan  Magam  Ibrahim  sebagm  batu  berarti  mengeluarkan  firman 
Allah  “Dan  Jadikanlah  sebahr^ian  magam  Ibrahim  tempat  shaiaf  dari  bahasa  kiasan 
ucapan  seseorang  “Aku  mengambil  si  fulan  sebagai  teman.  Allah  tdah  memberiku 
saudara  yang  saleh  dari  d  fulan  dan  menganugerahkan  kepadaku  seorang  kekasih  yang 
penyayang  darimu.”  Kata  dari  adalah  perijelasan  yang  dapat  membedakannya  dari 
yang  lain.  WaBahuA’Iam 

Ketiga:  Bdierapa  ulama  berperxiapat  berirenaan  dengan  maksud  tempat 
shalat: 

Pertama,  Yang  dimaksud  tempat  shalat  adalah  tempat  doa.  Jadi  yang  dimaksud 
shaBff  disUii  adalah  doa.  Allah#  berfirman,  “Hai  orarig-prarg  yaiig  beriman, 
bersfadrtsvaUah  kamu  untuk  nabf  (Qs.  Al  Ahzaab  |33]:56).  PerKlapat  ini  dinyatakan 
oldi  Mujahid.  Dia  berpendapat  seperti  ini  agar  sempurna  menafsirkan  ucapannya 
“Sduruh  kawasan  Haram  adalah  Magam  Ibrahim.” 

Kedua,  Al  Hasan  berkata:  “Yang  dimaksud  adalah  kiblat.” 

K^ga,  Oatadah  dan  As-Suddi  berkata,  “Mereka  disuruh  shalat  di  dekatnya.” 

Para  paetSia  mengatakan,  “Pendapat  pertama  Icltih  utama,  karena  kata  shalat 
apabila  disebut  secara  mutiak  maka  yar^  dipahami  darinya  adalah  shalat  yarrg  biasa 
dilakukan  yang  ada  ruku’  dan  sujudnya.” 

'  Tidakkah  engkau  lihat  bahwa  temprat  shalat  kota  adalah  tempat  menunaikan 
shalat  Id?.  Ksamping  itu  Nabi  f#  pernah  bersabda  kepada  Usamah,  “Tempat  shalat 
ada  dl  depanmu”,’  yakni  tempat  shalat  yang  biasa  dilakukan.  Hal  ini  ditunjukkan  pula 
dengan  perbuatan  Nabi  yang  menunaikan  shalat  di  Magam  Ibrahim  setdah 
membaca  Al  Qur'an.  Selain  itu  menafsirkan  tempat  shalat  sebagai  shalat  yang  biasa 
dilakukan  adalah  lebih  bauk  karena  ia  mencakup  seluruh  arti  yang  digunakan  para 
ulama  untuk  menafeirkannya. 

Kemudian  ada  pembahasan  fikih,  yaitu  apakah  dua  rakaat  tiiawaf  fardhu  atau 
Sunnah?.  Dalam  hal  ini  imam  Syafi’i  moniliki  dua  pendapat: 
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Redaksi  “sehingga  tidak  wajib  menunit  syariat”  adalah 
pengecualian  dari  nadzar.  Sedangkan  redaksi  “secara  personal”  adalah 
pengecualian  dari  shalat  jenazah  yang  merupakan  fardhu  Kifayah. 

Redaksi  “diriwayatkan  dari  Umar”  dengan  menggunakan  stughat 
Tamridh  perlu  diingkari,  kciraia  haditsnya  shahih  sebagaimana  telah 
disebutkan  sebelumnya.  Peringatan  tentang  hal  ini  telah  dilakukan 
beberapa  kali.  Apa  yang  dilakukan  Umar  menunjukkan  bahwa  dia 
berpendapat  bahwa  shalat  dua  rakaat  thawaf  pada  waktu-waktu 
terlarang  hukumnya  makruh.  Akan  tetapi  madzhab  yang  kami  anut 
adalah  bahwa  hukumnya  tidak  makruh.  Masalah  ini  telah  diuraikein 
sebelumnya  dan  sebagiannya  akan  diuraikan  lagi  dalam  masalah 
madzhab-madzhab  ulama,  insya  Allah. 

Redaksi  “kemudian  dia  kembali  ke  Rukun  lalu  menyentuhnya 
dengan  tangan”  maksudnya  adalah.  Rukun  Aswad  yang  padanya 
terdapat  Hajar  Aswad. 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumrtya,  kaum 
muslimin  sepakat  bahwa  orang  yang  dithawafkan  disarankan  shalat  dua 
rakaat  di  Maqam  Ibrahim  setelah  thawaf,  berdasarkan  dalil-dalil  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya.  Lalu  apakah  shalat  ini  wajib  atau  sunah? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  terkenal  yang  telah  disebutkan  penulis 
dengan  dalil-dalilnya. 


Pertama,  hukumnya  wajib,  berdasarkan  firman  Allah:  “Dan  fadikanlah  sebahagian 
magam  Ibrahim  tempat  shalaf,  dan  perintah  itu  menunjukkan  wajib. 

Kedua,  Sunnah,  berdasarkan  sabda  Nabi  ^  kepada  seorang  laki-laki  Baduwi 
yang  bertanya  kepadanya,  “Apakah  aku  wajib  menunaikan  selain  shalat  lima  waktu  ?” 
Jawab  Nabi,  “Tidak,  kecuali  shalat  Sunnah.” 

Apabila  thawafnya  Sunnah  seperti  thawaf  Qudum,  maka  dua  rakaat  thawaf 
hukumnya  Suimah.  Akan  tetapi  riwayat  dari  Abu  Hanifah  berbeda-beda  dalam  masalah 
ini.  WallahuA’lam  * 
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Pertama,  hukumnya  sunah  menurut  kesepakatan  fuqaha 
Syafi’iyyah. 

Kedua,  wajib. 

Kemudian  Jumhur  menyebut  dua  pendapat  ini  secara  mutlak 
tanpa  menyebutkan  pernyataan  Imam  Syafi’i,  meskipun  mereka  sepakat 
bahwa  yang  paling  shahih  adalah  shalat  ini  hukumnya  sunah. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata  dalam  Jami-nya,  “Imam  Syafi’i 
menyatakan  dalam  Qaul  Jadid-nya  (pendapat  barunya)  bahwa  hukumnya 
sunah.  Pendapat  lamanya  secara  zahir  menyatakein  bahwa  hukumnya 
wajib.” 

Al  Mawardi  memiliki  pendapat  yang  lain  dari  teman-temannya. 
Dia  berkata,  “Imam  Syafi’i  memberi  komentar  tentang  shalat  ini  dalam 
pendapatnya  lalu  teman-teman  kami  mengeluarkannya  menjadi  dua 
pendapat.  Pertama,  wajib.  Kedua,  sunah.” 

Ad-Darimi  juga  meriwayatkan  dua  pendapat -fuqaha  Syafi’iyyah 
berkenaan  dengan  masalah  ini. 

Yang  benar  adalah  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  telah  dinyatakan 
olehnya.  Hal  ini  apabila  thawafinya  fardhu,  sedangkan  bila  thawafnya 
Sunnah  seperti  thawaf  Qudum  dan  lainnya  meika  ada  dua  pendapat 
terkenal  yang  diriwayatkan  para  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  kitab-kitab 
ulama  Khurasan  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Imam  Al 
Haramain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  lainnya,  juga  penulis  Al  Bayan 
dan  lainnya  dari  kalangan  ulama  Irak.  Yang  paling  shahih  menumt  Al 
Qadhi,  Al  Imam  dan  lainnya  dari  kalangan  ulama  Khurasan  adalah 
bahwa  hukumjjya  sunah.  Sedangkan  pendapat  kedua  menyatakan 
dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Demikianlah 
pendapat  Jumhur  ulama  Irak  yang  disahkan  oleh  penulis  Al  Bayan  dan 
dikutip  oleh  Al  Qadhi  Husain,  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  dari  Ibnu 
Al  Haddad,  dan  mereka  menganggapnya  salah  dalam  masalah  ini. 
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Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apabila  thawafnya  sunah  maka 
yang  paling  shahih  adalah  tidak  wajib  menunaikan  shalat  thawaf  dua 
rakaat  setelahnya.  Ulama  madzhab  kami  Syafi’i  mengutip  dari  Ibnu  Al 
Haddad  bahwa  dia  mewajibkannya.  Pendapat  ini  jauh  dan  telah 
dibantah  para  imam  madzhab.  ” 

Al  Imam  berkata,  “Kemudian  setelah  diteliti  ternyata  dia 
mewajibkannya.  Hanya  saja  dia  maaganggapnya  sebagai  bagian  dari 
thawaf  dan  bahwa  thawaf  tidak  dianggap  bila  shalat  dua  rakaat  thawaf 
tidak  dilakukan.  Dalam  pendapatnya  dia  mengatakan,  tidak  terlarang 
mensyaratkan  shalat  sunah  doigan  syarat-syarat  yang  terdapat  dalam 
shalat  fardhu  seperti  thaharah  dan  lainnya.” 

Al  Imam  berkata,  “Dari  pernyataan  fuqaha  Syafi’iyyah  bisa 
disimpulkan  bahwa  ternyata  merd^a  berbeda  pendapat,  apakah  shalat 
dua  rakaat  thawaf  tergolong  dalam  tfiawaf  ataukah  ada  hukumnya 
tersendiri  yang  terpisah  darinya?”  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al 
Imam. 

Al  Baghawi  berkata  dalam  komentarnya  terhadap  pendapat  Ibnu 
Al  Haddad,  “Adalah  boleh  sesuatu  yang  asalnya  tidak  wajib  menjadi 
wajib,  seperti  nikah  yang  tidak  wajib  lalu  menimbulkan  kewajiban 
-  memberi  nafkah  dan  mahar.” 


Cabang:  Ar-Rafi’i  berkata,  “Shalat  thawaf  dua  rakaat, 
meskipun  kami  mewajibkannya  tapi  ia  bukan  syarat  sahnya  thawaf  dan 
bukan  salah  satu  rukun  Thawaf.  Bahkan  thawaf  itu  sah  meski  tanpa 
melakukan  shalat  tersebut.  Berdasarkan  argumentasi  fuqaha  Syafi’iyyah 
menunjukkan  bahwa  shalat  ini  merupakan  syaratnya.”  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ar-Rafi’i. 

Di  antara  ulama  yang  m^egaskan  bahwa  shalat  thawaf 
mempakan  syarat  adalah  penulis  Al  Bayan:  Yang  benar  adalah  bahwa 
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dua  pendapat  yang  mewajibkannya  berlaku  baik  thawafnya  sunah  atau 
atau  wajib.  Artinya  bahwa  thawaf  tidak  sah  sampai  shalat  thawaf  dua 
rakaat  dilaksanakan.  Demikianlah  pendapatnya,  dan  ini  merupakan 
kesalahan  yang  dilakukannya.  Yang  benar  adalah  bahwa  shalat  thawaf 
bukan  syarat  dan  bukan  rukun  thawaf,  dan  bahwa  thawaf  hukumnya  sah 
tanpa  melakukan  shalat  thawaf. 

Imam  Al  Haramain  b^kata,  “Yang  perlu  diperhatikan  disini 
adalah,  bahwa  sekalipun  aku  bapendapat  bahwa  shalat  thawaf 
hukumnya  wajib  dan  kami  nyatakan  bahwa  ia  tergolong  thawaf,  tapi 
kedudukannya  tidak  sampai  pada  posisi  putaran  thawaf.  Karena  bila 
ditafsirkan  demikian  maka  akan  mengesankan  bcthwa  shalat  thawaf 
merupakan  salah  satu  rukun  thawaf,  padahal  sesungguhnya  tidak 
demikian.  Dengan  demikian  maka  amat  jauh  bila  dikatakan  bahwa 
shalat  thawaf  termasuk  bagian  dari  thawaf.”  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Al  Imam.  Wallahu  A  ’hm 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  kami 
mengatakan,  shalat  thawaf  dua  rakaat  adalah  wajib,  maka  ia  tidak  gugur 
bila  ada  shalat  fardhu  yang  dilakukan  maupun  shalat-shalat  lainnya, 
seperti  halnya  shalat  Zhuhur  tidak  gugur  dengan  dilctksanakannya  shalat 
Ashar.  Sedangkan  bila  kami  mengatakan,  shalat  thawaf  hukumnya 
sunah,  lalu  seseorang  menunaikan  shalat  fardhu  setelah  thawaf,  maka 
shalat  tersebut  bisa  menggantikan  shalat  thawaf,  seperti  Tahiyyatul 
Masjid.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Qaul 
Qadim-nya  dan  diriwayatkan  olehnya  dari  Ibnu  Umar,  dan  dia  tidak 
menyebut  pendapat  yang  bertentangan  dengan  ini.  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Jumhur  fuqaha  Syafi’^iyah  seperti  Ash-Shaidalani,  Al 
Qadhi  Husain,  Al  Baghawi,  penulis  kitab  Al  Iddah  dan  Al  Bayan,  Ar- 
Rafi’i  dan  ulama-ulama  leiinnya. 
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Imam  Al  Haramain  meriwayatkannya  dari  Ash-Shaidalani: 
Kemudian  dia  berkata,  “Ini  tormasuk  salah  satu  pendapatnya  yang 
hanya  dia  sendiri  yang  mengatakannya.  Fuqaha  Syafi’iyyah  menentang 
pendapat  ini,  karena  thawaf  itu  ada  shalat  khususnya  yang  berbeda 
dengan  shalat  Tahiyyatul  Masjid;  karena  hak  masjid  itu  seseorang  tidak 
boleh  duduk  di  dalamnya  sampai  dia  menunaikan  shalat  Tahiyyatul 
Masjid  dua  rakaat." 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Imam,  tapi  pendapat  ini 
janggal,  karena  pendapat  madzhab  adalah  yang  dinyatakan  oleh  Imam 
Syafi’i  dan  dikutip  para  pengikutnya.  Jadi  sungguh  mengherankan  apa 
yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain  dalam  metsalah  ini.  Wallahu 
A  ’lam 


Cabang:  Apabila  kami  mengatakan,  shalat  thawaf  hukumnya 
sunah,  maka  ia  boleh  dilakukan  dengan  duduk  meskipun  mampu  berdiri, 
seperti  shalat-shalat  sunah  lainnya.  Sedangkan  bila  kami  mengatakan, 
shalat  thawaf  hukumnya  wajib,  apakah  boleh  melakukannya  dengan 
duduk  meskipun  mampu  berdiri?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  ulama 
madzhab  kami  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ash-Shumairi 
dan  temannya,  Al  Mawardi  dalam  Al  Hawisexta  penulis  Al  Bayan.  Yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  tidak  boleh  melakukannya  seperti  amalan- 
amalan  wajib  lainnya.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  bahwa 
hukumnya  boleh,  seperti  bolehnya  thawaf  dengan  naik  kendaraan  dan 
digendong  padahal  masih  bisa  beijalan;  dan  shalat  itu  mengikuti  thawaf. 


Cabang:  Disunahkan  membaca  surah  Al  Kaafimn  pada  rakaat 
pertama  dan  surah  Al  Ikhlaash  pada  rakaat  kedua  setelah  surah  Al 
Fatihah  dengan  membaca  keras  pada  malam  hari  dan  membaca  lirih 
pada  siang  hari,  seperti  shalat  gerhana  dan  sebagainya. 


AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  835 


Cabang:  Disunahkan  menunaikan  shalat  thawaf  dua  rakaat  di 
belakang  Maqam  Ibrahim.  Apabila  tidak  bisa  dilakukan  maka  dilakukan 
Hijr  Ismail  di  bawah  Mtab.  Apabila  tidak  bisa  dilakukan  maka  dilakukan 
di  dalam  masjid.  Apabila  tidak  bisa  dilakukan  maka  dilakukan  di 
kawasan  Haram.  Apabila  dia  mdakukannya  di  luar  tanah  Haram  di 
negerinya  atau  di  tempat  lain  di  kawasan  bumi  maka  hukumnya  sah 
berdasarkan  penjdasan  penulis  dan  tambahan  yang  kuberikan. 

Al  Qadhi  Husain  menyebutkan  dalam  Ta’Ikf-tv^  bah\ya  apabila 
dia  tidak  bisa  menunaikannya  sampai  kembali  ke  negaranya,  bila  kami 
mengatakan  bahwa  ia  wajib  maka  dia  harus  menunaikannya.  Sedangkan 
bila  kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  sunah,  apakah  dia  harus 
menunaikannya?  I>alam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hukum 
menggadha  shalat  sunah  apabila  tdah  tertinggal,  tapi  yang 
dinyatakannya  janggal  dan  keliru.  Justru  yang  dinyatakan  oleh  Imam 
Syafi’i  dan  diterapkan  para  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah  bahwa  boleh 
menunaikannya  di  mana  pun  dan  kapanpun.  WaBahu  A  ’lam 


Cabang:  Tdah  kami  jelaskan  bahwa  boleh  menunaikan  shalat 
thawaf  di  negerinya  dan  kawasan-kawasan  lainnya  di  muka  bumi.  Ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Shalat  ini  tidak  luput  selagi  masih  hidup.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  ia  ditunaikan 
terlambat  maka  tidak  dipaksa  untuk  membayar  Dam  (denda).  B^itu 
pula  orangnya  wafat,  dia  tidak  dipaksa  untuk  rriembayar  Dam  bila 
meninggalkannya.  ” 

Danikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama  baik  secara 
pernyataan  atau  isyarat. 

Al  Qadhi  Husain  berkata  dalam  Ta’liq^nya:  Imam  Syafi’i  berkata^ 
“Apabila  dia  tidak  menunaikannya  hingga  pulang  ke  neg^inya  maka  dia 
bisa  menunaikannya  lalu  menyembelih  binatang  sebagai  Dam. 
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Menyembelih  binatcing  hukumnya  sunah  dan  tidak  wajib.  Di  antara 
teman  kami  ada  yang  berkata,  ‘Sesungguhnya  kesunaJian  membayar 
Dam  didasarkan  pada  paidapat  kami  bahwa  shalat  Thawaf  wajib,  bukan 
berdasarkan  pendapat  kami  bahwa  ia  sunah’.” 

Al  Qadhi  berkata,  “Pernyataan  ini  tidak  benar.  Justru  yang 
paling  shahih  adalah  membayar  Dam  hukumnya  sunah  menurut  dua 
paidapat.”  Danrukianlah  pendapat  yang  dinyatakannya. 

Al  Mutawalli  beikata,  “Seandainya  shalat  ini  cfitinggalkan  sampai 
dia  kembali  ke  negerinya,  maka  ada  riwayat  dari  hnam  Syafi’i  bahwa 
disunahkan  baginya  agar  menyembelih  binatang  sebagai  Dam.  Ini 
berdasarkan  pendapat  kami  bahwa  shalat  tersd>ut  wajib.  Disunahkan 
demikian  karena  dia  menunda  shalat  tersdjuL” 

Penulis  Al  Iddah  dan  Al  Bayan  meifigatEdcan:  Imam  Syafi’i 
berkata,  “Apabila  dia  tidak  menunaikan  shalat  thawaf  sampai  dia  pulang 
ke  negerinya,  maka  dia  bisa  menunaikannya  lahi  membaycur  Dam.” 
Keduanya  berkata:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dam  itu 
hukumnya  sunah,  tidak  wajib.”  WaHahuA'lam 

'Imam  Al  Haramain  berkata,  “Fugaha  Syafi’iyyah  menyatakan 
bahwa  seandainya  shalat  Thawaf  dilakukan  setelah  orang  yang  thawaf 
pulang  ke  negerinya  dan  berselang  waktu  bdjerapa  lama,  maka  yang 
berlaku  adalah  moiunaikannya  di  tempat  tersdnit  dan  tidak  berakhir 
pada  qadha  dan  ketertinggalan.  Para  imam  tidak  menyatakan  bahwa 
harus  menutup  (mdengkapi)  shalat  Thawaf  (dengan  maubayar  Dam) 
meskipun  mereka  berbeda  penepat  tentang  kewajibannya.  Sebabnya 
adalah  bahwa  ia  tidak  tertinggal  sedang  menutup  (melengkapi  dengan 
Dam)  itu  hanya  wajib  bila  ia  tertinggal  (tidak  ditunaikan).  Apabila  sebab 
tidak  melakukannya  adalah  kematian  maka  tidak  menghalangi  kewajiban 
membayar  Dam  karena  dkpyaskan  dengan  sduruh  kasus  yang  ditutup 
dengan  Dam.” 
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Demikianlah  pernyataan  Al  Imam.  Adapun  pendapat  madzhab 
adalah  seperti  yang  tdah  diuraikan.  Wallahu  A’Iam 


Cabang:  Apabila  orang  yar^  thawaf  tidak  matunaikan  shalat 
thawaf  hingga  dia  pulang  ke  negerinya,  bila  kami  maigatakan  bahwa 
shalat  ini  hukumnya  wajib,  apakah  dia  bisa  bertahallul  dari  Ihram 
sebelum  menunaikan  shalat  tarsdsut?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Dia  tidak  bisa  melakukan  Tahallul  dan  tetap  berstatus  orang 
yang  Ihram  sampai  dia  menunaikannya  karena  ia  seperti 
bagian  dari  thawaf,  dan  seandainya  ada  bagicin  thawaf  yang 
belum  ditunaikan  maka  tidak  boleh  melakukan  Tahallul 
sampai  dia  menunaikan  bagian  tersebut.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Ad-Darimi  dalam  kitabnya  Al  Istidzkar  dan 
diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’lig- 
nya  dari  riwayat  Ibnu  Al  Marzuban  dari  sd^agian  teman- 
teman  kami. 

(b)  Dia  bisa  bertahallul  tanpa  perlu  shalat  thawaf,  karena  shalat 
itu  tidak  ada  kaitannya  dengan  tahallul  dan  ia  adalah  ibadah 
tersendiri.  Pendapat  kedua  inilah  yang  benar  dan  dinilai  sah 
oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  fuqaha  Syah’iyyah 
lainnya.  Adapun  pendapat  pertama  adalah  keliru.  Aku 
menyebutnya  hanya  untuk  menjelaskan  kdiatilannya  agar 
tidak  tertipu.  Wallahu  A’Iam 

Cabang:  Para  fugaha  Syati’iyyah  sepakat  bahwa  menunaikan 
Sa’i  sebelum  menunaikan  shalat  Thawaf  dua  rakaat  hukumnya  sah. 
Pendapat  ini  disepakati  oleh  Ad-Darimi  dan  disetujui  berdasarkan 
pendapat  lemah  yang  disebutiuun  p>ada  cabang  permasalahan 
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sebelumnya.  Di  antara  ulama  yang  menjelask^  masalah  ini  adalah  Al 
Qadhi  Abu  Hamid  Al  Marw^,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’Iig- 
nya,  Ad-Darimi  dan  lainnya. 

Cabang:  Apabila  orang  yang  thawaf  hendak  melakukan  dua 
thawaf  sekaligus  atau  lebih  maka  disunahkan  agar  dia  menunaikan 
shalat  dua  rakaat  setiap  selesai  satu  thawaf.  Apabila  dia  menunaikan  dua 
thawaf  atau  lebih  tanpa  shalat  kemudian  setdah  itu  dia  menunaikan 
shalat  dua  rakaat  untuk  setiap  thawaf  maka  hukumnya  dibolehkan, 
hanya  saja  dia  meninggalkan  amalan  yang  lebih  utama.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oldi  segolongan  ulama  dari  kalangan  teman-teman  kami 
seperti  Ash-Shumairi,  sydkh  Abu  Nashr  Al  Bandaniji,  dua  paaulis  Al 
Iddah  dan  A!  Bayan  serta  ulama  lainnya.  Ulama  madzhab  kami 
berpendapat,  “Hal  tersebut  tidak  makruh.”  Mereka  meriwayatkannya 
dari  Aisyah  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah. 

Penulis  Al  Bayan  berkata:  Ash-Shumairi  berkata,  “Seandainya 
seseorang  melakukan  thawaf  terus  maaerus  selama  beberapa  minggu 
lalu  menunaikan  shalat  dua  rakaat  maka  hukumnya  boleh.” 

Penulis  Al  Bayan  berkata,  “Paadapat  tersebut  bisa  ditafsirkan 
bahwa  maksudnya  adalah  bila  kami  mengatakan  bahwa  shalat  tersebut 
sunnah.  Kemungkinan  ini  bisa  saja  berlaku.  Sedangkan  bila  kami 
mengatakan  bahwa  hukumnya  wajib  maka  tidak  boleh  digabungkan  dan 
harus  menunaikan  shalat  dua  rakaat  untuk  setiap  thawaf.  Wallahu 
A’lam" 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Shalat  ini 
berbeda  dengan  shalat-shalat  lainnya  yaitu  bisa  digantikan  oleh  orang 
lain.  Orang  yang  disewa  untuk  menunaikan  badai  Haji  bisa 
menunaikannya  dan  hukumnya  berlaku  untuk  orang  yang  menyewa 
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menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dan  paling  terkenal  dari  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Sedangkan  .menurut  pendapat  kedua 
hukumnya  berlaku  untuk  orang  yang  disewa.  Alasan  pendapat  pertama 
adalah  karena  ia  termasuk  bagian  dari  amalan-amalan  haji.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Dalam  syariat  tidak  ada  shalat 
yang  bisa  digantikan  selain  shalat  ini.”  Demikianlah  yang  dinyatakan 
oleh  Al  Imam. 

Orang  yang  hukumnya  sama  dengan  orang  yang  disewa  adalah 
walinya  anak  kecil  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  dalam  cabang 
permasalahan  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini,  insya  Allah. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  anak 
kecil  dalam  keadaan  Ihram  dan  telah  Mumayyiz,  dia  bisa  thawaf  sendiri 
lalu  shalat  dua  rakaat.  Sedangkan  bila  dia  belum  Mumayyiz,  walinya-lah 
yang  thawaf  lalu  shalat  dua  rakaat  Hal  ini  tidak  diperselisihkan  para 
ulama.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya  dan  telah  dijelaskan  sd^elumnya  di  awal  Kitab  Haji  dalam 
Masalah  Haji  Anak  Kedi.  Lalu  apakah  shalat  yang  dilakukan  wali 
berlaku  untuk  dirinya  ataukah  untuk  si  anak?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  Al  Bayan 
dan  lainnya. 

Pendapat  pertama,  shalat  tersdjut  berlaku  untuk  wali  karena  ia 
tidak  bisa  digantikan. 

Pendapat  kedua,  yang  paling  shahih  yaitu  bahwa  shalat  tersebut 
berlaku  untuk  anak  kecil.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Qash 
karena  menganggap  bahwa  shalat  tersebut  mengikut  thawaf.  Wallahu 
A  larri' 
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Cabang:  Disunahkan  berdoa  seusai  shalat  di  belakang  Maqam 
Ibrahim  dengan  doa  yang  disukainya  yang  berhubiingan  dengan  masalah 
dunia  dan  akhirat. 


Penulis  Al HawiherVsia:  Disunahkan  berdoa,  berdasarkan  hadits 
riwayat  Jabir,  “Bahwa  Nal»  ^  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam 
Ibrahim  lalu  beliau  berdoa: 


fi>ii  ‘loL:  iJu  ^1 

,y!' 

C.jf  tiJjl  cjLJl  vilj  JiljJl 

f^\  Ji  iJSii  o>s  dA  ;4i' 

jr  aill  >U  .iUi, 

»*  - 


‘Ya  Allah,  ini  adalah  negeri-Mu  yang  suci,  masjid-Mu  yang  suci 
dan  rumah-Mu  yang  suci.  Aku  adalah  hamba-Mu,  putra  hamba-Mu  dan 
putra  hamba  perempuan-Mu.  Aku  datang  menghadap-Mu  dengan 
membawa  banyak  dosa  dan  kesalahan  yang  menumpuk  serta 
perbuatan-perbuatan  buruk.  Ini  adalah  tempat  meminta  perlindungan 
k^pada-Mu  dari  Neraka.  Maka  ampunilah  aku,  sesungguhnya  Engkau 
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Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Ya  Allah,  sesungguhnya 
Engkau  telah  mengundang  hamba-hamba-Mu  ke  mmah-Mu  yang  suci 
dan  aku  telah  datang  kepada-Mu  untuk  meminta  Rahmat-Mu  dan 
mencari  Ridha-Mu.  Semoga  Engkau  berkenan  membenkannya 
kepadaku.  Maka  ampunil^  aku  dan  berilah  aku  Rahmat.  Sesungguhnya 
Engkau  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu’.” 


Cabang:  Apabila  seseorang  telah  selesai  shalat,  disunahkan 
agar  dia  kembali  ke  Hajar  Aswad  lalu  menyentuhnya  dengan  tangan 
kemudian  keluar  dari  pintu  Shafa  untuk  melakukan  Sa’i.  Insya  Allah 
masalah  ini  akein  kami  bahas  kembali. 
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